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PENGANTAR PENERBIT 


Segala puja dan puji hanya bagi Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat, nikmat, dan karunia-Nya 
kepada kami sehingga dapat menghadirkan buku 
Tafsir Fi Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al-Our an 
karya al-Ustadz asy-Syahid Sayyid @uthb rahima- 
hullah, Shalawat dan salam semoga selalu tercurah 
kepada Rasulullah Muhammad saw. beserta ke- 
luarga, sahabat, dan orang-orang yang mengikutinya 

Tiada kata yang dapat kami ucapkan dalam 
mengomentari karya al-Ustadz asy-Syahid Sayyid 
@uthb ini, selain subhanallah. Karena, buku ini ditulis 
dalam bahasa sastra yang sangat tinggi dengan kan- 
dungan hujjah yang kuat sehingga mampu meng- 
gugah nurani iman orang-orang yang membacanya. 
Buku ini merupakan hasil dari tarbiyah Rabbani yang 
didapat oleh penulisnya dalam perjalanan dakwah 
yang ia geluti sepanjang hidupnya. Inilah karya besar 
dan monumental pada abad XX yang ditulis oleh 
tokoh abad itu, sekaligus seorang pemikir besar, kon- 
septor pergerakan Islam yang ulung, mujahid di jalan 
dakwah, dan seorang syuhada. Kesemuanya itu ia 
dapati berkat interaksinya yang sangat mendalam 
terhadap A-Gur'an hingga sampai akhir hayatnya 
pun ia rela mati di atas tiang gantungan demi mem- 
bela kebenaran Ilahi yang diyakininya. 

Mengingat Tafsir Fi Zhilalil-Our an: Di Bawah 
Naungan Al-Our anadalah buku tafsir yang disajikan 
dengan gaya bahasa sastra yang tinggi, kami ber- 
usaha menerjemahkannya ke datam bahasa Indo- 
nesia dengan baik agar nuansa ruhani yang terdapat 


dalam buku aslinya dapat tetap terjaga sehingga kita 
tetap mendapatkan nuansa itu dalam buku terjemah- 
an ini, Kami berharap, Tafir Ff Zhilalil-Our an: Di 
Bawah Naungan Al-Our an yang kami terjemahkan 
lengkap 30juz-yang Anda pegang saat ini adalahjilid 
XII-, dapat menjadi referensi dan siap di rumah Anda 
untuk selalu menjadi teman hidup Anda dalam me- 
ngarungi samudra kehidupan. 

Untaian-untaian pembahasan di dalam Tafir Fi 
Zhilalil- Our an: Di Bawah Naungan Al-Our anadalah 
untaian-untaian yang kental dengan nuansa @ur'ani 
sehingga ketika seseorang membacanya, seolah- 
olah ia sedang berhadapan langsung dengan Allah 
SWT. Hal inilah yang membuat-insya Allah-orang- 
orang yang membaca merasa berada di bawah 
naungan Al4Jur'an, suatu perasaan yang telah di- 
rasakan oleh aHUstadz asy-Syahid Sayyid @uthb 
sehingga ia pun menamai buku tafsirnya dengan Ff 
Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al-Our an. 

Kami hadirkan buku ini ke tengah Anda agar 
Anda juga dapat merasakan nikmatnya hidup di 
bawah naungan A-gur'an. Karena, tiada yang lebih 
berharga dan berarti dalam hidup seorang hamba 
selain dapat berinteraksi dengan Yang Mencipta- 
kannya melalui kalam-Nya, yakni A-Gur'an. Ia 
merupakan titik tolak dari semua kebaikan. 

Wallahu dlam bish-shawab. 


Billahit-taufig wal-hidayah. 
Penerbit 
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SURAH ALA AARIS 
DITIFINKAN (1 MEKaN 
Jumlah AVal. 19 


SEP 
"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha snlani 


. OI Lah “ du Pd Pat aa 
SEA ena ge plan Kata 
Bp At 
2 Oi wiJjadssa 


ee 3 Mal any 


nc OA Gema Ka Ml Suaka OlataoKay 
"tar £ 200 Ia Ta TI tetu Ke ortupG 
spa “. Hape 
“ - 4s SY u “ti aa 
Pa ne 


2 . 
Na dab ma ee 
Naa Wr TeFill3 - sea 


Ah.a3 Tanba LP ?3 
an “ Sela Linen 


Php de AA 


kz en Sesal an Tea na ca terate FTA Hari 
Na Reg Tabanan 1S 
ira. art 


Lp Se uha 


PesAA Ga Ra Ampun kai 


ai Doi D KAA YK: MA SA 


SES KY NE ta Gi Tau 


ENI PA Ae NYA Niana A nga 


5 Gpp 
maa ee “Itu PR Nee Pr Out 
Tn Tie Hero 2 aa 


Iga Pa 


PAN NA Ap sa Ka busa 
Aa rp aa KEY SI 


Grabgadlkal Katun 


. Bad 015 aa 
Tu 5 kem ANN Te ya 

WAP ata at Atap elad Dan 
2 SU ondel pn 3 


Pelat Pot” 


FK ad (KS 
YA Don taend 


. KR PN PAI 
HAN OM AAA 


Pada tag |aspat & pe pr aku Ka PE anarnd 
sihab Abate LI Gnbsnsane lag 
JrRE Lea Kan ” 
Ganga) ena £ --a 
tu naa K3 ld Bf rIb 2 SS Uh ta “ 
Ta onoploke si Sta an SA Pedan 


aa Na telah meminta | 

an azab yang bakal terjadi, (1) untuk orang-orang 
kafir, yang tidak seorang pun dapat menolak- 
nya, (2) (yang datang) dari Allah Yang Mem- 
punyai tempat-tempat naik. (3) Malaikat-malai- 
kat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan 
dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu 
tahun. (4) Maka, bersabarlah kamu dengan sabar 
yang baik. (5) mereka meman- 
dang siksaan itu jauh (mustahil). (6) Sedangkan, 
kami memandangnya dekat (pasti terjadi). (7) 
Pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan 
perak (8) dan gunung-gunung menjadi seperti 
bulu (yang beterbangan), (9) tidak ada seorang 
teman akrab pun menanyakan temannya, (10) 
sedang mereka saling melihat. Orang kafir ingin 
kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) 
dari azab hari itu dengan anak-anaknya, (11) 
istrinya, saudaranya, (12) dan kaum familinya 
yang melindunginya (di dunia) (13) serta orang 
orang di atas bumi seluruhnya. Kemudian (meng- 
harapkan) tebusan itu dapat menyelamat- 
kannya. (14) Sekali-kali tidak dapat. Sesung- 
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guhnya neraka itu adalah api yang beenolah 
(15) yang mengelupaskan kulit kepala, (16) dan 


memanggil orang yang membelakang dan ber- 
paling (dari agama), (17 (17) serta (memanggil orang 
yang) mengumpulkan (harta benda) lalu me- 


nyimpannya. (18) Sesungguhnya manusia di- 
ciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. (19) Apa- 
bila ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah. (20) 
Dan, apabila mendapat kebaikan, ia amat kikir. 
(21) Kecuali orang-orang yang mengerjakan 
shalat dan (22) mereka tetap mengerjakan shalat- 
nya, (23) orang-orang yang dalam hartanya ter- 
sedia bagian tertentu, (24) bagi orang (miskin) 
yang meminta dan orang yang tidak mem- 
punyai apa-apa (yang tidak mau meminta): (25) 
orang-orang yang mempercayai hari pem- 
balasan, (26) orang-orang yang takut terhadap 

27) sesungguhnya azab 


hadap istri-istri mereka atau budak-budak yang 
mereka miliki. Maka, se ya mereka 
dalam hal ini tiada tercela. (30) Barangsiapa 
mencari yang di balik itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. (31) Juga 
orang-orang yang memelihara amanat-amanat 

(yang dipikulnya) dan janjinya: (32) orang-orang 
yang memberikan kesaksiannya, (33) dan orang- 
orang yang memelihara shalatnya. (34) Mereka 
itu (kekal) di surga lagi dimuliakan. (35) Meng- 
apakah orang-orang kafir itu bersegera datang 
ke arahmu, (36) dari kanan dan dari kiri dengan 
berkelompok-kelompok? (37) Adakah setiap 
orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk 
ke dalam surga yang penuh kenikmatan? (38) 
Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Kami ciptakan 
mereka dari apa yang mereka ketahui (air mani). 
(39) Maka, Aku bersumpah dengan Tuhan Yang 
Mengatur terbit dan terbenamnya mata- 
hari, bulan dan bintang bahwa sesungguhnya 
Kami benar-benar Mahakuasa (40) untuk meng- 
ganti (mereka) dengan kaum yang lebih baik 
dari mereka, dan Kami sekali-kali tidak dapat 
dikalahkan. (41) Maka, biarkanlah mereka 
tenggelam (dalam kebatilan) dan bermain-main 
sampai mereka menj hari yang diancam- 
kan kepada mereka, (42) (yaitu) pada hari mereka 
keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan 
mereka pergi dengan segera kepada berhala- 

berhala (sewaktu di dunia), (43) dalam keadaan 
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mereka menekurkan pandangannya (dan) di- 
liputi kehinaan. Jtulah hari yang dahulunya 
diancamkan kepada mereka.” 44) 


Pengantar 

Surah ini adalah salah satu putaran dari putaran 
pengobatan secara,gradual, perlahan-lahan, lama, 
mendalam, dan halus terhadap ke ba 
jahiliah di dalam jiwa manusia se! 
dihadapi oleh Al-Our'an di Mekah. Juga soal 
mana yang mungkin dihadapinya di kalangan jahiliah 
manapun sesuai dengan perbedaan dan aneka 
lahiriahnya-bukan bagian dalamnya-serta simbol- 
nya, bukan hakikatnya. 

Atau, ia adalah satu babak dari peperangan pan- 
jang dan berat yang terjadi di dalam jiwa manusia, 
yakni di sela-sela perjalanannya, belokan-belokan- 
nya, endapan-endapannya, dan tumpukan-tumpuk- 
annya. Peperangan ini lebih besar dan lebih panjang 
masanya daripada peperangan-peperangan fisik 
bagaimana endapan-endapan dan penyakitpenyakit 
itu lebih besar dan lebih sukar daripada kekuatan- 
kekuatan yang disiapkan untuk melawan dakwah 
Islam yang senantiasa disiapsiagakan baik pada 
zaman jahiliah kuno maupun jahiliah modern. 

Hakikat pokok yang hendak dipecahkan dan di- 
tetapkan oleh surah ini adalah hakikat akhirat de- 
ngan segala pembalasan yang ada di sana, dan secara 
khusus adalah tentang azab terhadap orang-orang 
kafir di sana sebagsimana yang diancamkan oleh Al 
Our'anul-Karim. Juga dibarengi dengan pengung- 
kapan tentang hakikat jiwa manusia pada waktu 
menghadapi kesusahan dan kesenangan. Dalam hal 
ini, sudah tentu berbeda antara jiwa yang beriman 
dan yang kosong dari iman. Selain itu, juga dikemu- 
di dalam merasa dan berperilaku, serta keberhakan- 
nya untuk dimuliakan. Dipaparkan pula kehinaan 
orang-orang kafir dalam pandangan Allah dan ke- 
hinaan yang diancamkan Allah untuk mereka yang 
sangatcocok bagi orang-orang yang sombong. Surah 
ini juga menetapkan perbedaan norma, nilai, ukuran, 
dan timbangan yang ditetapkan Allah dengan yang 
dibuat oleh manusia. 

Dengan hakikat-hakikat ini, terciptalah satu putar- 
an dari putaran-putaran pengobatan yang panjang 
terhadap penyakitpenyakit dan pola pandang'jahiliah, 
atau satu babak dari peperangan yang berat di dalam 
perjalanan jiwa manusia dan belokan-belokannya. 
Itulah peperangan yang dilakukan oleh Alur'an 
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yang pada akhirnya ia mendapat kemenangan de- 
ngan kekuatannya sendiri, terlepas dari kekuatan 
lain manapun. Maka, kemenangan AHur'an yang 
sebenarnya di dalam jiwa manusia sudah dimulai 
sebelum dia menggunakan pedang (senjata) untuk 
menolak fitnah dari orang-orang yang beriman ke- 
padanya, apalagi senjata untuk memaksa musuhnya 
untuk tunduk kepadanya! 

Orang yang membaca A-9ur'an dengan penuh 
konsentrasi dan merenungkan peristiwa-peristiwa 
perjalanan hidupnya, tentu akan merasakan adanya 
kekuatan dan kekuasaan hebat yang dengannya Al- 
@ur'an menghadapi jiwa-jiwa manusia di Mekah dan 
menjinakkannya sehingga mereka mau menerima 
bimbingannya dengan senang dan rela. Tentu si pem- 
baca tadi akan melihat bahwa Al-Jur'an menghadapi 
jiwa manusia dengan bermacam-macam metode yang 
mengagumkan. 

Kadang-kadang A-Gur'an menghadapi jiwa ma- 
nusia dengan membawakan bukti-bukti dan petun- 
juk-petunjuk yang sangat mengesankan secara ber- 
tubi-tubi bagaikan banjir yang deras: dengan gaya 
yang halus dan lemah lembut seolah-olah tidak mem- 
punyai kekuatan yang kokoh mengakar dalam pan- 
dangan-pandangannya, dengan gaya seperti cemeti 
yang sangat menyengat yang melecut perasaan, se- 
hingga yang kena lecutan dan sengatannya merasa 
tak mampu bertahan, dan dengan bisikan yang penuh 
kecintaan dan kasih sayang, yang menenteramkan 
perasaan dan menenangkan hati. Namun, terkadang 
AHur'an menghadapi jiwa manusia dengan sesuatu 
yang menakutkan dan mengejutkan, yang mer- 
bukakan mata terhadap bahaya besar yang sudah 
dekat: dengan membeberkan hakikat persoalan se- 
cara luas dan jitu tanpa memberikan kesempatan dan 
peluang untuk berpaling dan membantah: dan dengan 
memberikan harapan yang cerah dan keinginan 
yang teduh, yang dibisikkan kepadanya. 

Atau, dikoreknya relung-relung, jalan, dan tikung- 
antikungannya, lantas disorotnya dengan cahaya 
yang terang sehingga semuanya terungkap dan ia 
dapat melihat apa saja yang ada di dalamnya seperti 
melihat dengan mata kepala. Kemudian ja merasa 
malu terhadap sebagiannya, benci terhadap sebagian 
yang lain, dan menjadi sadar terhadap semuagerakan 
dan perasaannya yang selama ini dilakukan tanpa 


1 Lihat surah al Haaggah ayat 13-16, 
2 Lihat surah al-Haaggah ayat 17. 
3 Lihat surah al-Haaggah ayat 13. 
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menghiraukannya. 

Pembaca Al-Gur'an akan menjumpai beratus- 
ratus sentuhan, sindiran, bisikan, dan kesan, kalau 
ia mengikuti peperangan yang panjang dan peng- 
obatan yang telaten itu. Ia juga akan melihat bagai 
mana Al-Gur'an dapat mengalahkan kejahiliahan 
yang terdapat di dalam jiwa yang pembangkang dan 
keras itu. 

Dari satu sisi, surah ini juga menyingkap usaha 
penetapan hakikat akhirat dan hakikat-hakikat Jain 
yang dirangkumnya pula bersamaan dengan itu. 

Hakikat akhirat juga menjadi sasaran pembahas- 
an surah al-Haaggah, tetapi surah a-Ma'aarjj ini 
membahasnya denganjalan lain, dan memaparkan- 
nya dari sudut, lukisan, dan bayang-bayang yang lain 
pula. 


Arah surah aHaaggah adalah melukiskan hal-hal 
yang menakutkan dan mengerikan pada hari kiamat 
itu, yang tercermin dalam gerakan-gerakan yang 


hebat pada pemandangan yang menakutkan itu.? 
Dan, tercermin dalam pengungkapan secara trans- 
paran yang menakutkan dan menggetarkan perasaan.? 

Hal yang menakutkan dan menggetarkan itu juga 
terlihat dalam pemandangan-pemandangan tentang 


azab, hingga terucapkan dalam keputusan tentang 


siksaan ini sebagaimana tercantum dalam surah al- 
Haaggah ayat 30-32. 

Tampak pula ketakutan dan kengerian tersebut 
dalam teriakan, keluh kesah, dan penyesalan orang- 
orang yang terkena siksa itu seperti tercantum dalam 
surah alHaaggah ayat 25-27. 

Namun, di dalam surah a-Ma'aarij, hal yang me- 
nakutkan itu tampak padasifat-sifat, ciri-ciri, gejolak, 
dan langkah-4angkah jiwa, yang melebihi apa yang 
tampak pada pemandangan-pemandangan alam dan 
gerakan-gerakannya. Sehingga, pemandangan-pe- 
mandangan kealaman yang menakutkan itu sendiri 
hampir-hampir bersifat kejiwaan pula. Bagaimana- 
pun keadaannya, ia bukanlah sesuatu yang paling 
menakutkan, tetapi yang paling menakutkan itu ber- 
tempat di dalam jiwa, yang tampak sejauh kegon- 
cangan, kebingungan, dan kegernetaran yang terjadi. 
Halini dapat dilihat dalam surah al-Ma'aarij ayat 8-14. 

Neraka itu di sini adalah "jiwa” yang mempunyai 
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perasaan dan pengertian seperti makhluk hidup di 
dalam sifatnya yang menakutkan dan hidup. Se- 
dangkan, azab itu sendiri lebih banyak mengesankan 
karakter jiwa, yang melebihi apa yang dirasakan indra.” 

Maka, pemandangan-pemandangan, lukisan- 
lukisan, dan bayang-bayang hari itu berbeda dengan 
yang dibeberkan dalam surah al-Haaggah, sesuai 
dengan perbedaan karakter kedua surah itu secara 
umum, meskipun hakikat pokoknya sama. 

Karena itu, surah al-Mg'aarij ini melukiskan ke- 
adaan jiwa manusia ketika susah dan senang, serta 
ketika ada imannya dan kosong dari iman. Hal ini 
sangat serasi dengan karakter kejiwaan surah yang 
khas. Maka, di dalam menyifati manusia, surah ini 
mengatakan, 

"Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah 
lagi kiktr. Apabila ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah. 


Dan, apabila mendapat kebaikan, ia kikir. Kecuali 


orang-orang yang mengerjakan shalat yang mereka tetap 
mengerjakan shalatnya.” (al- Ma'aasij :1923) 

Selanjutnya, di sini digambarkan sifat-sifat jiwa 
yang beriman beserta ciri-ciri lahiriah dan batiniah- 
nya sejalan dengan karakter dan uslub surah ini, se- 
bagaimana tercantum dalam surah al-Ma'aarij ayat 
22-34, 


£. 


Arah pokok surah al-Haaggah adalah menetap- 
kan hakikat kesungguhan.dan keseriusan mengenai 
bidang akidah. Karena itu, hakikat akhirat adalah 
ini, seperti hakikat dihukumnya orang-orang yang 
mendustakan agama-Nya dengan hukuman yang 
berat di dunia ini, dan dihukumnya setiap orang yang 
mengganti akidahnya, tanpa toleransi. Sedangkan, 
arah pokok dalam surah a-Ma'aarij adalah menetap- 
kan hakikat akhirat beserta pembalasan di sana dan 
timbangan pembalasan. Maka, hakikat akhirat men- 
jadi hakikat pokok dalam surah ini. 

Karena itu, hakikat-hakikat lain dalam surah ini 
berhubungan secara langsung dengan hakikat akhirat. 
Misalnya, pembahasan surah ini tentang perbedaan 
perhitungan Allah pada hari-hari-Nya dengan perhi- 
tungan manusia, dan ukuran Allah terhadap hari 
akhir dengan ukuran manusia, sebagaimana tercan- 
tum dalam surah al-Ma'aarij ayat 4-7: perbedaan jiwa 


4 Lihat surah al-Ma'aarij ayat 15-18. 
9 Lihat surah al-Ma'aarij ayat 43-44. 
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manusia ketika menghadapi kesusahan dan ke- 
senangan, ketika beriman dan ketika kosong dari 
iman. Kedua hal ini layak mendapatkan pembalasan 
pada hari pembalasan, dan keinginan orang-orang 
kafir untuk masuk surga Na'im, padahal dalam pan- 
dangan Allah mereka itu sangat hina, dan tidak 
mampu untuk berlari dan melepaskan diri dari azab- 
Nya. Masalah ini berkaitan erat dengan as (poros) 
pokok surah ini. 

Demikianlah, hampir seluruh isi surah ini ter- 
batas membahas masalah hakikat akhirat yang me- 
rupakan hakikat besar yang sangat urgen untuk 
dimantapkan ke dalam jiwa, di samping adanya ber- 
macam-macam sentuhan dan hakikat lain yang 
menyertai tema pokoknya. 


.. 


Fenomena lain adalah adanya irama musikal dalam 
surah ini, yang timbul dari bangunan dan bentuk 
pengungi Nuansa ritmis dalam surah al- 
Haaggah timbul dari perubahan rima (sajak, kata 
terakhir) pada setiap baris atau ayatnya, sesuai de- 
ngan makna dan nuansanya. Sedangkan dalam surah 
a-Ma'aarij, keanekaragaman itu lebih jauh jangkauan- 
nya. Karena ia meliputi macam-macam kalimat yang 
bernuansa musikal secara keseluruhan, bukan hanya 
rima pada akhir kalimat saja. Kalimat yang ber- 
nuansa musikal di sini lebih dalam, lebih luas, dan 
lebih kokoh susunannya. Jenis ini banyak ditemui 
dalam separo pertama surah ini dalam bentuk ko- 
mentar. 

Pada permulaan surah ini terdapat tiga kalimat 
musikal yang beraneka macam, meskipun sama 
irama parsialnya sebagaimana contoh berikut ini, 


Pn 


2 TAAT Tiago TPA EA oa 
rang Pa dekan tua 
3 peta c na at an tt 
Ha sa MPD sasa 
” - gai Ki La 
an Ar aan La Si Hanin 

pa ini kn dengan Ba na | 
bunyi alif pada baris (ayat) kelima. 
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Pa Ta “ea S8 pemer ara 
35 23 bang 
Disini terjadi perulangan rima (bunyi yang sama) 
dengan memanjangkan alif dua kali. 


2 hrd ye Ft oaeA . SN 
So UK 5 HATE 
“& aa 2 hp N) 
AON 
Rangkaian ini berakihir ana 2 
bunyi alif pada ayat ketiga, dengan bermacam-macam 
rima di dalamnya. 
Pa Set PP Ag Graa 
Pena Tepak alang Saja 


Rangkaian ini Basa Aa ne NaA 
pertama di atas. 
nana 


ren Mu. PLP hari 
(IE TISAAAT Tasal ay 
ha he ora 


Pd AGAN Le au 
Hy DER “ea IN HASAN 
O Tadi 


Di sini, Seralangaa bana yana Sama peda Ul 
panjang terjadi lima kali, dan dua di antaranya yang 
terletak pada kedua ayat terakhir berbeda dengan 
tiga ayat yang pertama. 

Kemudian terjadi perulangan bunyi yang sama 
pada mim dan nun, yang sebelumnya didahului de- 
ngan wau atau ya'. 

Penampilan aneka macam rima pada permulaan 
surah sangat mendalam dan mengikat dalam nuansa 
iramanya yang dirasakan oleh telinga begitu indah. 
Nuansa musikalnya tinggi, indah, dan terasaasing di 
lingkungan bangsa Arab, juga asing di kalangan sas- 
trawan Arab. Akan tetapi, uslub Alur'an ini mem- 
berikan kemudahan untuk masuk ke dalam telinga 
bangsa Arab sehingga dapat diterima, meskipun nilai 
sastranya sangat indah, mendalam, dan baru bagi 
irama-irama tradisional mereka.$ 

Sekarang marilah kita paparkan surah ini secara 
terperinci. 


1. 


Lanjutan juz XXIX: ol-Ma'aarij s.d. at Mursalaat 


Kondisi Alam dan Manusia ketika Terjadi 
Kiamat dan Kepedihan Derita Orang yang 
Banyak Dosa 


- TMT La ae Ban, 7, 


GIE as Ta Ne kaka 
& ena ai (2 2 
Hal NA PA aa Y Ann) 


aa MA jok ea Year Bap Aaokap 
» Aa 23 Tan TE rok Pn Opa tr 
Hanana Satu LP Ia laa TT 
Ka Eu te KE jgn “112 


Led SIS 
5& | kanan FTA 
L: A Spa Kena 2g prapan 
PA v3 PeP LI gi panai 23 
P4 C2 atu AP 
Pas Ten SSI wr Aa 
“Saia 5 Sha 9 


"Seseorang peminta telah meminta mena azab yang 
pun dapat menolaknya, (yang datang) dari Allah Yang 
Mempunyai tempat-tempat naik. Malaikat-malaikat 
dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari 
kamu dengan sabar yang baik. Sesungguhnya mereka 
memandang siksaan itu jauh (mustahil). Sedangkan, 
Kami memandangnya dekat (pasti terjadi). Pada hari 
ketika langit menjadi seperti luluhan perak dan gunung, 
gunung menjadi seperti bulu (yang beterbangan), tidak 

ada seorang teman akrab pun menanyakan temannya, 
sedang mereka saling melihat. ingin kalau 
sekiranya dia dapat menekus (dirinya) dari azab hari itu 
dengan anak-anaknya, istrinya, saudaranya, dan kaum 
Jamilinya yang melindunginya (di dunia) serta orang- 
orang di atas bumi seluruhnya. Kemudian (mengharap- 
kan) tebusan itu dapat menyelamatkannya. Sekali-kali 
tidak dapat. Sesu neraka itu adalah api yang 
bergejolak, yang mengelupaskan kulit kepala, dan me- 
manggil urang yang membelakang dan berpaling (dari 
- serta (memanggil orang yang) mengumpulkan 
Hi TT lalu menyimpannya.” fal-Ma'aarjj: I- 


— Hakikat akhirat adalah salah satu dari hakikat- 
hakikat yang sulit dimengerti oleh orang-orang: 


2 


A 


rang yang memiliki sedikit pengetahuan tentang pokok-pokok musik tidak akan menemui kesulitan untuk menerima perkataan ini. Silakan 
baca Yin ”AtTanaasugul Fanniy” di dalam kitab At-Tashwitrul Fanniy fil-Our' an, terbitan Darusy Syurug. 
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musyrik Arab. Hakikat ini mendapat penentangan 
yang mendalam di dalam jiwa mereka. Sehingga, 
mereka menghadapinya dengan penuh keheranan, 
keterkejutan, dan merasa aneh. Mereka menolak 
sekeras-kerasnya dan mereka menentang Rasu- 
Jullah saw. dengan berbagai macam tantangan supaya 
beliau mendatangkan kepada mereka hari yang 
dijanjikan itu, atau agar beliau dapat menyampaikan 
kepada mereka kapan terjadinya hari itu. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa yang me- 
minta azab ini adalah an-Nadhr ibnul-Harits. Dalam 
riwayat lain dari Ibnu Abbas juga, ia mengatakan 
bahwa itu adalah pertanyaan orang kafir mengenai 
azab Allah padahal azab itu bakal menimpa mereka. 
Bagaimanapun halnya, maka surah ini mencerita- 
kan bahwa di sana ada orang yang meminta didatang- 
kannya azab, bahkan meminta disegerakan datang- 
nya. Surah ini juga menetapkan bahwa azab itu bakal 


terjadi, karena ia pasti akan terjadi sesuai dengan ke- 


tentuan Allah dilihat dari satu segi, dan sudah dekat 
terjadinya dilihat dari segi lain. Tidak seorang pun 
yang akan dapat menolak atau mencegahnya. Maka, 
menanyakannya atau meminta disegerakan keda- 
tangannya, padahal ia pasti terjadi dan tidak dapat 
ditolak oleh seorang pun, menunjukkan kesialan 

orang » yang meminta disegerakan kedatangannya 
itu! baik) personal maupun komunal. 

Azab ini akan ditimpakan kepada orang-orang 
kafir secara mutlak, termasuk di dalamnya orang- 
orang yang meminta disegerakan kedatangannya 
dan setiap orang yang kafir. Azab ini pasti dari dari 
Allah ” Yang Mempunyai tempat-tempat naik”, suatu 
ungkapan tentang ketinggian dan keluhuran, se- 
bagaimana disebutkan dalam surah lain, 

"Dialah Yang Mahatinggi derajat-Nya, Yang Mem- 
punyai 'Arasy.” lal-Mu'min: 15) 


Setelah pembukaan yang menetapkan kata Dasi 
tentang masalah azab, bakal terjadinya, mengenai 
orang-orang yang layak mendapatkannya, sumber- 
nya, dan ketinggian dan keluhuran sumber ini-yang 
menjadikan keputusan-Nya bersifat luhur, pasti ter- 
laksana, dan tidak ada yang dapat menolaknya-, 
maka diterangkanlah kondisi hari yang bakal terjadi 
dengan segala azabnya itu, dan yang mereka minta 

kedatangannya padahal kedatangannya 
itu sudah dekat. Hanya saja ukuran Allah tidak sama 
dengan ukuran manusia, 
"Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) ke- 
pada Tuhan dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu 
tahun. Maka, bersabarlah kamu dengan sabar yang baik. 
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Sesungguhnya mereka memandang siksaan itu jauh 
(mustahil). Sedangkan, Kami memandangnya dekat 


(pasti terjadi).” lal-Ma'aarij: 4-7), 


Menurut pendapat yang lebih kuat, hari yang 
diisyaratkan di sini adalah hari kiamat, karena kon- 
teksnya hamnir pasti menunjukkan makna ini. Pada 
hari ini para malaikat dan Jibril naik menghadap 
Allah. Dan, yang dimaksud dengan ar-ruh di sini 
adalah malaikat Jibril a.s. sebagaimana disebutkan 
dalam surah-surah lain. Disebutkannya malaikat Jibril 
sesudah disebutkannya para malaikat karena ia 
memiliki urusan khusus. Disebutkannya naiknya 
para malaikat dan malaikat Jibril pada hari ini me- 
nunjukkan penting dan khususnya merekapada hari 
ini, yaitu mereka naik berkenaan dengan urusan dan 
kepentingan hari ini. 

Kita tidak mengetahui dan tidak ditugasi untuk 
mengetahui bagaimana sifat kepentingan ini, bagai- 
mana cara para malaikat itu naik, dan ke mana mereka 
naik. Semua ini adalah urusan gaib yang tidak me- 
nambah hikmah nash kalau disebutkan perincian- 
nya. Kita tidak mempunyai jalan untuk mencapainya, 
dan tidak mempunyai pemandu yang menunjukkan 
ke sana, Maka, cukuplah bagi kita untuk merasakan 
betapa pentingnya hari itu dari celah-celah peman- 
dangan ini. Yakni, pemandangan yang menunjukkan 
bagaimana para malaikat dan Jibril sibuk melakukan 
gerakan-gerakan yang berhubungan dengan kepen- 
tingan hari yang besar itu. 

Adapun kalimat "kadarnya lima puluh ribu tahun" 
mungkin sebagai kiasan terhadap lamanya hari itu, 
sebagaimana yang biasa terjadi dalam ungkapan 
bahasa Arab. Mungkin juga menunjukkan hakikat 
tertentu dan kadar hari itu adalah lima puluh ribu 
tahun hitungan tahun-tahun penduduk bumi, pada- 
hal waktu sepanjang ini hanya satu hari sajapadahari 
kiamat. Hakikat ini sekarang memang sangat dekat, 
karena hari kita dalam kehidupan dunia diukur dari 
perputaran bumi pada porosnya dalam masa dua 
puluh empat jam. Di sana terdapat bintang-bintang 
yang perputaran pada porosnya beribu-ribu kali lipat 
dari hari-hari kita. Ini bukan berarti bahwa yang 
dimaksud di sini adalah lima puluh ribu tahun itu. 
Akan tetapi, kami sebutkan hakikat ini untuk men- 
dekatkan kepada pikiran mengenai gambaran ten- 
tang perbedaan ukuran hari ini dengan hari itu. 

Apabila sehari dari hari-hari Allah itu sama de- 
ngan lima puluh ribu tahun, maka azab hari itu oleh 
mereka dianggap sesuatu yang sangat jauh, padahal 
menurut pandangan Allah adalah dekat. Karena itu- 
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lah, Allah menyeru Nabi-Nya saw. supaya bersabar 
dengan kesabaran yang baik di dalam menghadapi 
permintaan mereka agar disegerakannya azab dan 
di dalam menghadapi pendustaan mereka terhadap 
azab yang dekat itu. 

?Maka, bersabarlah kamu dengan sabar yang baik. Se- 
sungguhnya mereka memandang siksaan itu jauh. 
Sedangkan, Kami memandangnya dekat.” (al-Ma- 
'aarij: 5-7) 

Seruan untuk bersabar dan mengarahkan diri 
kepada Allah itu senantiasa menyertai setiap dak- 
wah, dan dilakukan secara berulang-ulang kepada 
setiap rasul dan para pengikutnya yang beriman. 
Seruan ini sangat vital, mengingat beratnya beban 
dan sulitnyajalan yang ditempuh untuk memelihara 
jiwa ini supaya teguh dan ridha, selalu berhubungan 
dengan tujuan jangka panjang, yang juga kelihatan 
di ufuk yang jauh. 

« Kesabaran yang baik adalah ikesabaran yang ms: 

nenangkan, yang tidak disertai oleh kemarahan, 
kegoncangan, dan keraguan terhadap kebenaran 
janji Allah. Kesabaran orang yang percaya kepada 
akibat yang bakal terjadi, yang ridha kepada kadar 
Allah, yang merasakan hikmah di balik ujian-Nya, 
selalu berhubungan dengan-Nya, dan mengharap- 
kan pahala dari sis-Nya pada setiap apa yang me- 

Kesabaran macam ini layak mengiringi pelaku 
dakwah karena dakwahnya adalah dakwah Allah dan 
dakwah kepada Allah. Tidak ada sedikit pun saham- 
nya terhadap dakwah itu, dan tanpa tujuan apa pun 
untuk dirinya di baliknya. Namun, segala sesuatu 
yang dijumpainya dalam dakwah adalah dalam 
rangka ff sabilillah, dan segala yang terjadi berkenaan 
dengan urusan dakwah ini adalah dari Allah. Maka, 
kesabaran yang baik tersebut serasi benar dengan 
hakikat ini, dan serasi dengan perasaannya terhadap 
hakikat itu di dalam hati nuraninya yang dalam, 

Allah adalah pemilik dakwah yang dihadapi oleh 
para pendustanya. Dia adalah pemilik janji yang 
mereka dustakan dan mereka minta segera direali- 
sasikan. Dia menentukan segala peristiwa dan me- 
nentukan waktu-waktunya menurut kehendak-Nya 
sesuai dengan kebijaksanaan dan rencana-Nya ter- 
hadap alam semesta. Akan tetapi, manusia tidak 
mengetahui rencana dan ketentuan itu, lalu mereka 
meminta disegerakan kedatangan janji-Nya. Apabila 
waktunya lama, maka mereka menjadi ragu-ragu. 
Kadang-kadang kegoncangan ini merambat ke 
dalam diri para pelaku dakwah, dan timbul berbagai 
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pikiran dan angan-angan mengenai penyegeraan 
realisasi janji dan datangnya apa yang dijanjikan itu. 
Pada saat seperti ini datanglah pemantapan dan 
pengarahan dari Allah Yang Maha Mengetahui, 
"Maka, bersabarlah kamu dengan sabar yang baik.”(al- 
Ma'aarij: 5) 

Khithab (firman) ini ditujukan kepada Rasulullah 
saw, untuk memantapkan hati beliau di dalam meng- 
hadapi tantangan dan pendustaan orang kafir. Juga 
untuk menetapkan hakikat lain, yakni bahwa keten- 
tuan Allah terhadap sesuatu urusan berbeda dengan 
ketentuan manusia, dan ukurannya yang mutlak 
tidak sama dengan ukuran manusia yang kecil dan 
kerdil, 

"Sesungguhnya mereka memandang azab itu jauh. Se- 
dangkan, kami memandangnya dekat (pasti terjadi).” 
(al-Ma'aarij: 6-7) 

Kemudian, dilukiskanlah pemandangan-peman- 
dangan hari itu dengan azabnya yang terjadi, yang 
selama ini mereka pandang jauh kemungkinan ter- 
jadinya sedang Allah memandangnya dekat. Dilukis- 
kan pemandangan-pemandangan ini di hamparan 
alam dan di dalam lubuk hati, Pernandangan yang 
sarat dengan hal-hal yang menakutkan, mengejut- 
kan, membingungkan, dan menggoncangkan, baik 
di alam semesta maupun di dalam jiwa, 

"Pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak 
dan gunung-gunung menjadi seperti bulu (yang beter- 
bangan).” (a-Ma'aarij: 8-9) 

Al-Muhl adalah luluhan tambang yang kotor 
seperti kotoran minyak, dan al- Fhnadalah bulu-bulu 
yang beterbangan. A-ur'an menetapkan di surah 
atau ayat lain bahwa peristiwa-peristiwa alam yang 
sangat besar akan terjadi pada hari itu, yang akan 
mengubah aturamaturan benda-benda alam beserta 
sifat, hubungan-hubungan, dan ketentuan-keten- 
tuannya. Di antara peristiwa ini adalah langit menjadi. 
seperti luluhan tambang. 

Nash ini layak dipikirkan oleh para ahli fisika dan 
tata surya. Menurut pendapat yang kuat di sisi 
mereka, benda-benda langit tersusun dari tambang- 
tambang yang meleleh hingga mencapai derajat gas, 
yajtu beberapa fase setelah meleleh dan mencair, 
yang boleh jadi pada hari kiamat akan padam (se- 
bagaimana firman Allah & 552-815 Is ' Apabila 
bintang-bintang berjatuhan) Pang AP matan 
menjadi tambang-tambang yang cair. Dengan demi- 
kian, berubahiah sifatnya sekarang, yaitu gas atau 
uap. 


Lanjutan Juz XXIX: ak-Ma'aarij s.d. al-Mursalaat 


Bagaimanapun, itu adalah semata-mata kemung- 
kinan yang sangat bermanfaat bagi para peneliti ilmu- 
ilmu ini untuk memikirkan dan merenungkannya. 
Adapun kami hanya berhenti pada nash ini saja di 
dalam mengikuti pemandangan yang menakutkan 
itu di mana langit menjadi seperti luluhan tambang 
yang kotor, dan gunung-gunung menjadi seperti 
bulu-bulu yang beterbangan. Di balik ini kita merasa- 
kan hal yang menakutkan dan membingungkan di 
dalam hati, sehingga diungkapkan oleh Al-Gur'an 
dengan ungkapan yang mendalam, 


”Tidak ada seorang teman akrab pun menanyakan 
temannya, sedang mereka saling melihat. Orang kafir 
ingin kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari 
azab hari itu dengan anak-anak, istri, saudaranya, dan 
kaum familinya yang melindunginya (di dunia), serta 
orang-orang di atas bumi seluruhnya. Kemudian (meng- 
harapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannya.” (al- 
Ma'aarij: 10-14) " 


Manusia pada hari itu dalam kesedihan yang luar 
biasa, hingga tidak ada seorang pun yang memper- 
hatikan orang lain, dan sudah tidak ada perasaan 
yang tertuju kepada orang lain, 

"Tidak ada seorang teman akrab pun menanyakan 
temannya.” (al-Ma'aarij: 10) 


Suasana yang menakutkan itu telah memutuskan 
semua hubungan, dan menahan setiap orang untuk 
memperhatikan dirinya sendiri saja, tanpa meram- 
bah orang lain. Padahal, mereka saling melihat, se- 
akan-akan mereka sengaja bersikap begitu. Akan 
tetapi, masing-masing mereka merasa sedih dan 
setiap hati sibuk sendiri-sendiri. Sehingga, tidak ada 
seorang teman pun yang tergerak hatinya untuk 
menanyakan keadaan temannya dan tidak ada se- 
orang pun yang meminta tolong kepada yang lain. 
Kesusahan menimpa semuanya dan ketakutan meng- 
gelayuti semuanya. 

Maka, bagaimana lagi keadaan "orang yang ber- 
dosa”? Ketakutan menerpa perasaannya dan melanda 
jiwanya. Sehingga, seandainya dapat menebus diri- 
nya dari azab hari itu dengan orang-orang yang paling 
dihormati dan disayangi sekalipun, ia akan melaku- 
kannya. Padahal, dalam kehidupan dunia sebelum- 
nya, ia relaimengorbankan diri untuk membela dan 
melindungi mereka secara timbal balik dan hidup 
untuk mereka. Bahkan, karena keinginannya yang 
sangat besar untuk selamat, maka ia kehilangan pe- 
rasaannya terhadap orang lain secara mutlak. Se- 
hingga, ia ingin menjadikan seluruh manusia sebagai 


(22) 
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penebus dirinya, asalkan dapat menyelamatkannya. 

Inilah gambaran kesedihan yang luar biasa, ke- 
takutan yang membingungkan, dan keinginan yang 
menggebu-gebu untuk melepaskan diri! Gambaran 
yang penuh dengan ketakutan, kesedihan, dan ke- 
susahan, yang terbayang dari celah-celah pengung- 
kapan Al-9ur'an yang mengesankan. 

Ketika si pendosa dalam keadaan yang demikian, 
menghadapi siksaan yang akan ditimpakan, ia men- 
dengarkan kalimat yang memutuskan segala harap- 
an, atau mendengar semua perkataan yang menipu 
dari dalam jiwa, sebagaimana semua orang men- 
dengar hakikat keadaan hari itu dengan segala se- 
suatu yang terjadi padanya, 

"Sekali-kali tidak dapat. Sesungguhnya neraka itu ada- 
lah api yang bergejolak, yang mengelupaskan kulit kepala, 
dan yang memanggil erang yang membelakang dan 

“berpaling (dari agama), serta (yang memanggil orang) 
yang mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpan- 
nya.” (al-Ma'aarij: 15-18) 


Sungguh ini merupakan pemandangan yang 
menjadikan jiwa terbang berserakan, setelah di- 
bingungkan oleh kesedihan dan ketakutan saat itu. 
”Sekali-kali tidak dapat? Ini sebuah kalimat untuk 
menyanggah angan-angan dan keinginan yang mus- 
tahil terwujud, untuk menebus diri dengan anak- 
anak, istri/suami, saudara, keluarga, dan semua 
orang di muka bumi. ”Sesu neraka itu adalah 
api yang bergejolak.” Api yang bergejolak dan mem- 
bakar. ” Yang mengelupaskan kulit kepala”, mengelupas- 
kan kulit dari wajah dan kepala, suatu kerusakan 
yang menakutkan. 

Seakan neraka itu punya jiwa yang hidup, yang 
torut serta menakut-nakuti dan menyiksa, dengan 
kehendaknya, "Dan yang memanggil orang yang mem- 
belakang dan berpaling (dari agama), serta (yang me- 
manggil orang yang) mengumpulkan (harta benda) lalu 
menyimpannya.” Neraka memanggilnya, sebagai- 
mana ja dulu dipanggil untuk menerima petunjuk, 
tetapi ja membelakang dan berpaling. Akan tetapi, 
pada hari kiamat ini yang memanggilnya adalah 
neraka Jahannam, dan ia tidak mampu lagi untuk 
membelakang dan berpaling. Dahulu ia sibuk de- 
ngan mengumpulkan harta dan menyimpannya di 
dalam bejana (brankas dan sebagainya) sehingga 
tidak menghiraukan seruan-seruan dakwah. Namun, 
sekarang seruan ini datangnya dari neraka dan ia 
tidak dapat lagi mengabaikannya. Ia tidak dapat 
menebus dirinya dengan segala sesuatu yang ada di 
bumi ini. 
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Taukid'penegasan' di dalam surah ini dan surah 
sebelumnya, demikian juga dalam surah al-Galam 
mengenai keengganannya berbuat baik dan tidak 
maunya menganjurkan manusia untuk memberi 
makan kepada orang-orang miskin, serta sibuk 
mengumpulkan harta dan kekayaan di dalam be- 
jana-bejana di samping kekafiran, pendustaan, dan 
kemaksiatannya, menunjukkan bahwa dakwah di 
Mekah itu menghadapisuasana khusus. Di sana ber- 
kumpul menjadi satu sifat-sifat bakhil, rakus, ke- 
inginan kepada kekafiran, kebohongan, dan kesesat- 
an. Sehingga, hal ini memerlukan pengulangan 
isyarat terhadap kondisi tersebut, dan perlu mena- 
kutnakuti akibatnya. Karena, ia pasti mengundang 
datangnya azab setelah mereka kafir dan memper- 
sekutukan Allah. 

Di dalam surah ini terdapat beberapa isyarat lain 
yang menunjukkan makna tersebut, dan menegas- 
kan karakteristik lingkungan Mekah yang dihadapi 
dakwah Islam saat itu. Mekah saat itu disibukkan 
dengan aktivitas mengumpulkan harta dan me- 
numpuk kekayaan melalui perdagangan dan praktik 
riba. Pembesar-pembesar Ouraisy adalah para pe- 
milik perdagangan-perdagangan ini dan pemilik 
kafilah-kafilah yang selalu membawa barang dagang- 
annya pada waktu musim dingin dan musim panas. 
Mereka melakukan persaingan ketat untuk men- 
dapatkan kekayaan. Jiwajiwa mereka sangat kikir 
hingga menjadikan orang-orang miskin terhalang, 
dan anak-anak yatim terabaikan. 

Karena itu, diulang-ulanglah penyebutan urusan 
yang diberikan. Naungan dan bayang-bayang Al- 
@ur'an mengobati kerakusan dan ketamakan ini, 
dan melancarkan serangan terhadap kedua hal itu di 
dalam lubuk jiwa manusia baik sebelum Fothu Makkah 
maupun sesudahnya. 

Hal itu tampak jelas bagi orang yang memper- 
hatikan pelarangan riba, larangan memakan harta 
orang lain dengan cara yang batil, larangan me- 
makan (mempergunakan) harta anak-anak yatim 
dengan boros dan foya-foya agar segera habis se- 
belum anak yatim itu menginjak dewasa, dan larang- 
an berlaku aniaya terhadap anak-anak wanita yatim 
dan memaksanya kawin secara sewenang-wenang 
karena hendak mendapatkan hartanya. Juga larang- 
an dari membentak si miskin peminta-minta, mene- 
kan anak yatim, dan menghalangi orang-orang miskin 
dari mendapatkan sedekah dan infak, serta sikap 
yang keras dan kasar lain yang menunjukkan karak- 
teristik lingkungan itu. 
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Nah, A9ur'anmemang merupakan pengarahan - 
abadi untuk mengobati jiwa manusia dalam semua 
lingkungannya, untuk mengobati penyakit cinta harta, 
penyakit rakus, penyakit kikir, penyakit ingin me- 
monopolinya sendiri, dan penyakit-penyakit lain yang 
senantiasa menggelayuti jiwa manusia dan mena- 
warnya dengan ketat. A-Gur'an hendak membebas- 
kannya dari tawanan-tawanan ini, dari ikatan-ikatar- 
nya, dan dari belenggu di lehernya, dengan meme- 
rangi penyakit-penyekit itu secara berkesinambung- 
an dan mengobatinya dalam masa yang panjang. 


1. 


Kondisi Jiwa Manusia dalam Menghadapi 
Kesusahan dan Kesenangan 

Selesailah sudah menggambarkan kengerian yang 
dipampangkan dalam pemandangan hari kiamat 
dengan segala azabnya itu. Selanjutnya dilukiskanlah 
hakikat jiwa manusia di dalam menyikapi kesusahan 
dan kebaikan atau kesenangan yang dihadapinya, 
dalam kondisi ketika ada iman dalam jiwa itu dan 
ketika kosong dari iman. Kemudian diterangkan dan 
ditetapkan bagaimana jadinya kelak dan di mana 
tempat kembalinya orang-orang mukmin dan orang- 
orang yang penuh dosa, 


KN TA Dea Yaa Lesla Ge 5 YIS) ap 


t pan seb Pn ad Ser eta Tart 


perak 9 Pa una PEN 
KAA WK Ona Tt O GA ape 


"? me ehusa L Paud 


A53 3 Ph GA Le KONTAN ANA 


Ig mun beta) 


Be Fe Spa 


Sa P3 Naa saga 
Ha A3 het 235 Pra Kera 


KIE pang (aga AN sad 


A3 3 Ka Kutuk Kana MTA 
Bia 


"Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah 
lagi kikir. Apabila ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah. 
Dan, apabila mendapat kebaikan, ia amat kikir. Kecuali 
orang-orang yang mengerjakan shalat dan mereka tetap 
mengerjakan shalatnya, orang-orang yang dalam harta- 
nya tersedia bagian tertentu, bagi orang (miskin) yang me- 
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minta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang 
tidak mau meminta), orang-orang yang mempercayai 
hari pembalasan, orang-orang yang takut terhadap azab 
Tuhannya. Karena sesungguhnya azab Tuhan mereka 
tidak dapat orang merasa aman (dari kedatangannya): 
dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau budak-budak yang 
mereka miliki. Maka, sesungguhnya mereka dalam hal 
ini tiada tercela. Barangsiapa yang mencari di balik itu, 
maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. 
Juga orang-orang yang memelihara amanat-amanat 
(yang dipikulnya) dan janjinya, orang-orang yang memi- 
berikan iannya, dan orang-orang yang memelihara 
a. Mereka itu (kekal) di surga lagi dimuliakan.” 
(al-Ma'aarij: 19-35) 

Gambaran manusia ketika hatinya kosong dari 
iman, sebagaimana digambarkan oleh Al-Gur'an, 
adalah gambaran yang mengagumkan.-Karena, A!- 
@ur'an menggambarkannya dengan sangat tepat 
dan lembut Juga diungkapkannya dengan ungkapan 
yang sempurna tentang watak asli makhluk ini, yang 
tidak ada yang melindunginya dari sifat yang buruk 
dan menghilangkan sifax tersebut kecuali unsur iman, ,, 
yang menghubungkanr ya dengan Sumber yang 
sisiNyalah ia dapat meriperoleh ketenangan: S 
ber yang menjadi pegaugannya dari kesedihan ke- 
tika ia menghadapi keburukan, dan melindunginya 
dari sifat kikir ketika dia memperoleh kebaikan. 
"Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah 
lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan, ia berkeluh 
kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan, ia amat kikir.” 
(al-Ma'aarij : 19-21) 


Sungguh seakan-seakan setiap perkataannya me- 
rupakan sebuah sentuhan dari goresan indah yang 
dibuat untuk melukiskan sifat-sifat manusia, dalam 
tiga ayat pendek dengan kalimat-kalimat singkat, 
yang membicarakan gambaran itu dan membicara- 
kan kehidupan. Dari celah-celahnya digambarkanlah 
manusia dengan sifat-sifat dan ciri-ciri tetapnya. Yaitu, 
"keluh kesah” ketika ditimpa kesusahan dan ke- 
sedihan. Ia mengira bahwa kesedihannya itu bersifat 
abadi, kekal, dan tiada yang dapat menghi 
kannya. Ia juga mengira bahwa masa-masa 
akan datang itu akan terus menjadi petaka baginya. 
Maka, dipenuhinya hatinya dengan 2 
macam kesedihan, keburukan, dan 
Sehingga, ia tidak pernah membaya 
sana tidak akan adaketerlepasan dari kesedihan iri, 
dan ia tidak mengharapkan perubahan dari Allah. 
Karena itu, ia dimakan oleh kesedihan dan dirobek- 
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robek oleh keluh kesah. Hal itu disebabkan ia tidak 
berlindung kepada pilar penyangga yang amat kuat 
bagi azamnya, dan menggantungkan segala cita-cita 
dan harapan kepada-Nya. 

Selain itu, sifat-sifat dan ciri-ciri tetapnya yang lain 
adalah "sangat kikir” terhadap kebaikan jika ia men- 
dapatkannya. Ia mengira bahwa kebaikan dan keber- 
hasilannya itu adalah karena usaha dan jerih payah- 
nya sendiri. Karena itu, ia lantas bersikap kikir ke- 
pada orang lain, dan memonopoli kekayaan itu untuk 
pribadinya sendiri. Sehingga, jadilah ia sebagai 
tawanan bagi kekayaannya, dan menjadi budak dari 
kerakusannya. Hal ini disebabkan ia tidak mengerti 
hakikat rezeki dan peranannya. Ia tidak melihat ke- 


. baikan Tuhan padanya karena sudah terputus hu- 


bungannya, dan hatinya sudah kosong dari merasa- 
kan keberadaan dan campur tangan-Nya. 
Karenaitu, ja selalu berkejuh kesah dalam kedua 
kondisinya. Yaitu, berkeluh kesah di saat susah, dan 
berkeluh kesah ketika mendapat kebaikan atau ke- 
senangan. Inilah gambaran buruk manusia ketika 


hatinya kosong dari iman, 


Dengan demikian, tampaklah bahwa iman ke- 


pada Allah merupakan masalah yang besar bagi ke- 


hidupan manusia. Gi ba bukan sekadar kata yang 
diucapkan de: dan bukan pula sekadar 
simbol ubudi ig diperagakan. Tetapi, iman ada- 
lah kondisi jga dan manhaj kehidupan, serta pan- 
dangan hidup yang sempurna ter norma dan 
nilai, peristiwa-peristiwa, dan serhua keadaan. 

Ketika hati kosong dari iman yang menegakkan 
dan meluruskannya ini, maka ia akan senantiasa 
terombang-ambing, goyah, dan goyang, bagaikan 
bulu yang diembus angin. Ia akan senantiasa gon- 
cang dan takut. Ketika ditimpa kesusahan, ia me- 
ngeluh: dan ketika memperoleh kesenangan, ja amat 
kikir. Adapun jika hati ini disemarakkan dengan 
iman, maka ia akan senantiasa tenang dan sehat, 
karena selalu berhubungan dengan sumber segala 
peristiwa dan pengatur segala keadaan. Ia akan se- 
nantiasa tenteram terhadap kekuasaan-Nya, me- 
rasakan rahmat-Nya, mampu menerima ujian-Nya, 
selalu melihat pembebasan-Nya dari kesempitan, 
dan pemudahan-Nya dari kesulitan. Ia akan selalu 
menghadap kepada-Nya dengan kebaikan, karenaia 
tahu bahwa apa yang ja infakkan itu adalah rezeki 
dari-Nya, dan kelak ia akan mendapatkan balasan 
dari apa yang diinfakkannya di jalao-Nya, di dunia dan 
di akhirat. 

Maka, iman adalah suatu usaha di dunia yang ter- 
wujud hasilnya sebelum mendapatkan balasan di 
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akhirat, yang menimbulkan kegembiraan, ketenang- 
an, kemantapan, dan kestabilan selama perjalanan 
hidupnya di dunia. 

Sifat-sifat orang-orang mukmin yang dikecualikan 
dari sifat-sifat umum manusia itu dijelaskan batasan- 
batasannya dalam rangkaian ayat berikutnya, 
"Kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat dan 
mereka tetap mengerjakan si a.”fal-Ma'aarij: 22- 
23) 


Shalat itu lebih dari sekadar rukun Islam dan 
simbol iman. Iaadalah sarana berhubungan dengan 
Allah dan tindak lanjut dari pengintaian (kesadaran 
batinnya) itu. Shalat adalah lambang ubudiah yang 
tulus, sebagai implementasi magam rububiyyah dan 
magam ubudiah dalam bentuk tertentu. Adapun sifat 
kekekalan yang dikhususkan untuk shalat di sini, 

"mereka tetap mengerjakan shalatnya”, memberikan 
gambaran tentang keajegan dan keberlangsung- 
annya. Maka, shalatnya ini adalah shalat yang tidak 
pernah terputus dengan ditinggalkannya karena 
sembrono atau malas. Dengan keajegannya me- 
nunaikan shalat ini, berarti dia terus-menerus ber- 
hubungan kepada Allah tanpa pernah terputus. Rasu- 
lullah saw. selalu melakukan suatu ibadah dengan 
mantap, yakni konstan (tajeg). Beliau bersabda, 


9 2. 


Ola pa 3 IE S Jua LA al pp 


H5 
"Amalan yang paling disenangi Allah ialah apa yang 
dilakukan secara ajeg (rutin) meskipun hanya sedikit.” 
(HR enam ahli hadits dari Aisyah r.a.) 

Hal ini untuk menunjukkan perhatian terhadap 
sifat kemantapan, keseriusan, dan kesungguhan 
dalam berhubungan dengan Allah, sebagaimana 
hubungan ini pun harus dihormati. Hubungan ini 
bukanlah permainan yang dengan begitu saja boleh 
disambung dan diputuskan sesuai selera! 
"Orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian 
terleniu, bagi orang (miskin) yang meminta dan orang 
yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau 
meminta).” (al-Maaarij: 24-25) 

Yaitu, zakat secara khusus, dan selekah-sedekah 
yang dimaklumi ukurannya, yang merupakan hak 
pada harta orang-orang mukmin. Atau, mungkin 
maknanya lebih lengkap dan lebih besar daripada ini. 
Yakni, mereka menjadikan bagian tertentu pada 
hartanya, karena mereka merasa bahwa itu adalah 
hak orang miskin baik yang meminta-meminta mau- 
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pun tidak. Tindakannya ini membuktikan terlepas- 
nya dari sifat kikir dan kebebasannya dari sifat rakus. 
Hal ini juga menunjukkan adanya kewajiban orang 
yang mampu terhadap yang tidak mampu, di kalang- 
an urnat yang saling menjamin dan saling menanggung. 

Si miskin yang meminta-minta dan si papa yang 
tidak meminta- -minta, tanpa menyatakan apa ke- 
butuhannya, melkinkania tetap tidak mau meminta- 
minta. Atau, barangkali ia adalah orang yang ter- 
timpa bencana, lantas menjadi miskin papa, namun 
ia tetap tidak mau meminta-meminta. 

Perasaan dan kesadaran tentang adanya hak di 
dalam hartanya bagi orang miskin yang meminta- 
minta dan yang tidak meminta-minta, adalah ke- 
sadaran tentang adanya karunia Allah pada satu sisi, 
dan adanya unsur peri kemanusiaan pada sisi lain, 
yang melebihi keterbebasan perasaannya dari belenggu 
kekikiran dan kerakusan. Pada waktu yang sama, hal 
itu menunjukkan adanya rasa kesetiakawanan sosial 
dan rasa senasib sepenanggungan dengan umatnya. 
Maka, ini adalah kefardhuan yang memiliki implikasi 
yang luas dan beraneka macam, baik dalam hati 
sanubari maupun dalam dunja realita. 

Al-@ur'an menyebutnya di sini, lebih dari sekadar 
melukiskan sifat dan ciri-ciri jiwa yang beriman. Akan 
tetapi, ia adalah salah satu mata rantai pengobatan 
penyakit kikir dan tamak dalam surah ini. 

"Orang-orang “3 mempercayai hari pembalasan.” (al- 
Ma'aarij: 26 


Sifat ini berhubungan langsung dengan tema 
sentral surah, dan pada waktu yang sama ia melukis- 
kan garis pokok ciriwiri jiwa yang beriman. Maka, 
mempercayai hari pembalasan adalah separo dari 
iman, dan ia memiliki pengaruh yang pasti terhadap 
manhaj kehidupan, baik dalam perasaan maupun 
dalam perilaku. Timbangan di tangan orang yang 
mempercayai hari pembalasan itu berbeda dengan 
timbangan yang ada di tangan orang yang mendusta- 
kan atau meragukannya. Yaitu, timbangan kehidup- 
an, timbangan nilai, timbangan amal, dan timbangan 
peristiwa-peristiwa. 

Orang yang percaya kepada hari pembalasan ber- 
amal dengan memperhatikan timbangan langit, bukan 
timbangan bumi, dan hisab (perhitungan) akhirat, 
bukan hisab dunia. Ia terima semua peristiwa yang 
baik dan yang buruk dengan memperhitungkannya- 
sebagai pendahuluan yang kelak akan diperoleh 
balasannya di sana nanti. Maka, ia akan menyan- 
darkan kepadanya semua hasil yang dinantikan 
ketika ia menimbang dan menakarnya. 
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Sedangkan, orang yang mendustakan hari pem- 
balasan, menghitung segala sesuatu dengan per- 
hitungan sesuatu yang terjadi dalam kehidupan 
dunia yang singkat dan terbatas. Ia bergerak dan 
beraktivitas untuk sesuatu yang terbatas di bumi 
yang terbatas dan dalam masa yang terbatas oleh 
usia ini pula. Karena itu, hisabnya sering berubah- 
ubah, berbeda antara akibat dan pertimbangannya, 
dan berakhir pada akibat fatal yang melebihi keter- 
batasan ruang dan'waktu yang memang terbatas ini 
Akibatnya, ia sengsara, miskin, tersiksa, dan goncang 
hatinya, Karena, apa yang terjadi pada bagian ke- 
hidupan yang dipenuhi dengan angan-angan, per- 
hitungan-perhitungan, dan perkiraan-perkiraannya 


ini sering tidak menenangkan hati, tidak menye- 


nangkan, tidak adil, dan tidak rasional, selama tidak 
disadarkan pada bagian lain yang lebih besar dan 
lebih panjang yakni iman kepada hari pembalasan. 


Maka, celakalah orang yang tidak menghitung | 


dengan perhitungan akhirat, atau mungkin juga akan 
menyengsarakan orang di sekitarnya. Tidak akan 
dapat tegak lurus kehidupannya yang tinggi dan 
tidak dijumpai balasannya di dunia ini. Karena itu, 
percaya kepada hari pembalasan merupakan bagian 
iman yang dapat menegakkan manhaj kehidupan 
dalam Islam. 

"Orang-orang yang takut terhadap azab Tuhannya. 
Karena sesungguhnya azah Tuhan mereka tidak dapat 
orang merasa aman (dari kedatangannya)” tal- 
Ma'aarij: 27-28) 


Ini adalah tingkatan yang lain di balik keper- 
cayaan terhadap hari pembalasan. Yaitu, tingkat 
sensitivitas yang menggetarkan, kewaspadaan yang 
penuh kesadaran, dan perasaan mengenai kekurang- 
an dirinya di sisi Allah padahal dia banyak dan rajin 
beribadah. Ia takut sewaktu-waktu hatinya berpaling 
dan ia layak mendapatkan azab. Karena takut, ia 
lantas menghadapkan diri kepada Allah untuk men- 
dapatkan perlindungan dan pemeliharaan. 

Rasulullah saw., orang yang tiada bandingnya 
tentang kedekatannya kepada Allah dan mengetahui 
bahwa Allah telah memilih dan memeliharanya, 
selalu merasa takut terhadap azab Allah. Beliau yakir 
bahwa amalan beliau saja tidak dapat melindunginya 
dan memasukkannya ke surga kecuali dengan 
karunia dan rahmat Allah. Beliau bersabda kepada 
sahabat-sahabatnya, 


HA Aas ne Edi Jalu Pp 
Ag Pa rn 2 kai . 
AN AG SY Ya JAN Jian 
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"Amal seseorang tidak akan dapat kesini ke 

surga.” Para sahabat bertanya, "Tidak juga engkau 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Tidak juga aku, 
kecuali karena Allah meliputiku dengan rahmat-Nya.” 
(HR Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'i) 


Di dalam firman Allah, "Sesungguhnya azab Tuhan 
mereka tidak dapat orang merasa aman (dari kedatang- 
annya)”, terdapat isyarat yang menunjukkan sen- 
Sifivitas terus-menerus yang tidak pernah teralpakan 
sedetik pun. Karena, hal-hal yang mewajibkan azab 
dapat saja datang sewaktu-waktu sehingga yang 
bersangkutan lantas layak mendapatkan azab. Allah 
tidak menuntut kepada manusia melainkan sen- 
sitivitas dan kesadaran ini. Apabila mereka dikalah- 
kan oleh kelemahannya, maka.rahmat Allah itu luas 
dan ampunan-Nya senantiasa siap, sedang pintu 
tobat-Nya tidak pernah tertutup. 

Demikianlah penegakan perkara dalam Islam, 
antara kelalaian dan kegoncangan, dan Islam bukan- 
lah kelalaian dan kegoncangan ini. Sedangkan, hati 
yang selalu berhubungan dengan Allah akan senan- 
tiasa merasa takut dan berharap serta merasa tenang 
bersama rahmat Allah dalam kondisi apa pun. 


"Dan, orang-orang yang memelihara kemaluannya, 
kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak-budak 
yang mereka miliki. Maka, sesungguhnya mereka dalam 
hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik 
itu, maka mereka itulah orang-orang yang at di 
batas.” (al-Ma'aarij : 29-31) 


Yang dimaksudkan oleh ayat-ayat ini adalah ke- 
sucian pribadi dan masyarakat. Karena, Islam meng- 
hendaki masyarakat yang suci bersih, indah, dan 
transparan. Masyarakat yang siap menunaikan tugas- 
tugas hidupnya, dan memenuhi panggilan fitrahnya. 
Akan tetapi, tanpa melakukan demoralisasi yang 
menghilangkan rasa malu yang indah, dan tanpa ke- 
bandelan yang mematikan transparansi yang bersih. 
Masyarakat yang ditegakkan di atas sendi keke- 
luargaan syar'iyyah yang kuat dan tegak, dan rumah 
tangga yang transparan dan jelas tanda-tandanya. 
Masyarakat yang setiap anak mengetahui siapa 
bapaknya, dan kelahirannya tidak memalukan, 
bukan masyarakat yang perasaan malunya telah 
sirna dari wajah dan jiwanya. Namun, hubungan 
biologis itu harus dilakukan berdasarkan prinsip 
yang suci dan transparan untuk jangka panjang de- 
ngan sasaran jelas, yang membangkitkan semangat 
untuk menunaikan tugas kemanusiaan dan sosial, 
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bukan semata-mata memenuhi naluri kehidupan dan 
hasrat biologis. 

Karena itulah, di sini A-cyur' an menyebutkan sifat- 
sifat orang-orang yang beriman, "Dan, orang-orang 
yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri 
mereka atau budak-budak yang mereka miliki. Maka, 
sesu a mereka dalam hal ini tiada tercela. Barang- 
siapa yang mencari di balik itu, maka mereka itulah orang- 
orang yang melampaui batas.” 

Al@uran menetapkan kesucian hubungan bio- 

logis dengan istri dan budak, yang diperoleh dengan 
jalan yang dibenarkan syara'dan diakui Islam. Yaitu, 
budak yang diperoleh sebagai tawanan di dalam 
perang f sabilillah, Hanya jalan peperangan inilah 
satu-satunya yang diakui oleh Islam, dan sebagai 
dasar hukum tawanan ini ialah ayat Al-Jur'an yang 
tersebut dalam surah Muhammad, 
"Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di 
medan perang), maka pancunglah batang leher mereka. 
Sehingga, apabila kamu telah mengalahkan mereka, 
maka tawanlah mereka. Sesudah itu kamu boleh mem- 
bebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang 
berhenti.” (Muhammad: 4) 


Tetapi, adakalanya terdapat tawanan yang tidak 
dibebaskan dan tidak ditebus karena kondisi ter- 
tentu. Dengan demikian, ia menjadi budak apabila si 
tentara memperbudak tawanan kaum muslimin 
dalam bentuk perbudakan apa pun, walaupun di- 
sebut dengan istilah lain. Nah, ketika itulah Islam 
memperbolehkan bagi pemiliknya saja untuk meng- 
gauli budak tersebut. Sedangkan, masalah pembe- 
basannya diserahkan kepada yang bersangkutan 
dengan berbagai cara yang disyariatkan oleh Islam 
untuk mengalirkan sumber ini. 

Islam menegakkan prinsip-prinsipnya dengan 
jelas dan bersih. Ia tidak memberi peluang kepada 
tawanan-tawanan wanita itu untuk melakukan hu- 
bungan seks yang kotor sebagaimana yang biasa 
terjadi dalam peperangan-peperangan zaman dahulu 
maupun sekarang. Ia tidak pula memanipulasi de- 
ngan menyebut mereka sebagai orang merdeka 
padahal hakikatnya adalah budak. 

"Barangsiapa yang mencari di balik itu, maka mereka 
itulah orang-orang yang melampaui batas.” 

Dengan demikian, tertutuplah semua pintu 
hubungan seks yang kotor. Yaitu, hubungan seks 
yang tidak melalui dua pintu yang jelas dan terang ini 
(yaitu perkawinan dan perbudakan yang diperoleh 
dari peperangan). Islam tidak memperbolehkan 
manusia memenuhi fungsi naluriahrya dengan cara 
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yang kotor, melalui penyimpangan-penyimpangan. 
Islam itu bersih, jelas, dan lurus. 
"Juga orang-orang yang memelihara amanat-amanat 
(yang dipikulnya) dan janji-janjinya.” lal-Ma'aarij : 
32) 


Ini termasuk standar akhlak yang di atasnya Islam 
menegakkan tatanan kemasyarakatannya. 

Memelihara amanat dan janji di dalam Islam 
dimulai dengan memelihara amanat terbesar yang 
telah ditawarkan Allah kepada langit, bumi, dan 
gunung-gunung. Tetapi, karena mereka menolak 
untuk memikulnya dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, maka dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Hal ini sebagaimana tersebut dalam surah 
ak-Ahzab ayat 72. 

Amanat tersebut adalah amanat akidah dan komit: 


| men padanya secara sukarela tanpa ada paksaan. Ada- 


pun perjanjian pertama yang ditetapkan atas fitrah 
manusia ketika mereka di dalam sulbi adalah bahwa 
Allah adalah satu-satunya Tuhan mereka, dan mereka 
naik saksi atas penciptaan mereka pada perjanjian ini. 

Dari amanat dan perjanjian ini timbullah semua 
amanat dan perjanjian di dalam pergaulan dunia. 
Islam sangat ketat terhadap masalah amanat dan janji 
ini. Ia menyebutkannya secara berulang-ulang dan 
dipertegasnya, supaya masyarakat ditegakkan di 
atas landasan yang kokoh dari akhlak, kepercayaan, 
dan kemantapan. Juga menjadikan penunaian ama- 
nat dan perjanjian ini sebagai ciri jiwa yang beriman, 
sebagaimanaja menjadikan pengkhianatan terhadap 
amanat dan perjanjian ini sebagai ciri jiwa yang mu- 
nafik dan kafir. Masalah ini disebutkan dalam banyak 
tempat di dalam A-ur'an dan As-Sunnah sehingga 
tidak dapat disangsikan lagi betapa pentingnya masa- 
lah ini dalam tradisi Islam. 


"Orang-orang yang memberikan kesaksiannya.” (al- 
Ma'aarij: 33) 

Allah menggantungkan banyak hak kepada pe- 
nunatan kesaksian ini. Bahkan, pelaksanaan hudud 
(hukum had) pun digantungkan pada adanya ke- 
saksian ini. Karena itulah, Allah mempertegas pe- 
munaian kesaksian ini dan tidak dibolehkan meng- 
abaikan kesaksian sama sekali, serta tidak diboleh- 
kan menyembunyikan kesaksian di dalam sidang 
peradilan. Di antara bentuk pemberian kesaksian itu 
adalah menyampaikannya secara benar tanpa ada 
kecenderungan kepada salah satu pihak. Bahkan, Allah 
menghubungkan penunaian kesaksian ini dengan 
ketaatan kepada-Nya sebagaimana firman-Nya, 
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"Tegakkanlah kesaksian karena Allah.”(ath-Thalag: 2) 

Di sini Allah menjadikan penunaian kesaksian 
sebagai sifat orang-orang beriman yang merupakan 
salah satu dari sekian bentuk amanat, yang disebut 
kan sendiri di sini untuk menunjukkan betapa pen- 
tingnya hal ini. 

Sebagaimana dimulainya penyebutan ciri-ciri jiwa 
yang beriman dengan shalat, maka penyebutan ini 
juga diakhiri dengan shalat, 

”Dan, orang-orang yang memelihara shalatnya.” (al- 
Ma'aarij: 34) 
Ini adalah sifat yang berbeda dengan sifat ke- 


kekalan yang disebutkan pada permulaan tadi. Sifat 


ini terwujud dengan memelihara shalat pada waktu- 
nya, sesuai dengan kefardhuan-kefardhuannya, me- 
menuhi sunnah-sunnahnya, sesuai dengan aturan- 
nya, dan ditunaikan dengan ruhnya. Maka, mereka 
tidak meninggalkannya karena mengabaikannya 
atau malas, dan tidak menyia-nyiakannya tanpa 
menyesuaikannya dengan aturan-aturannya. Dise- 
butnya shalat pada permulaan dan penutupan tema 
ini menunjukkan betapa pentingnya shalat itu, dan 
dengan penyebutan shalat tersebut diakhirilah 
semua sifat dan ciri-ciri orang-orang yang beriman. 
— Setelah itu ditetapkanlah tempat kembali golong- 
an manusia beriman setelah sebelumnya ditetapkan 
tempat kembalinya golongan lain (yang tidak ber- 
iman), 
"Mereka itu (kekal) di surga lagi dimuliakan.” (al- 
Ma'aarij: 35) 

Kalimat singkat dalam nash ini menghimpun 
antara jenis kenikmatan indrawi dengan jenis ke- 
nikmatan spiritual. Mereka berada di dalam surga, 
dan mereka mendapatkan kemuhaan di sana, Maka, 
terkumpullah bagi mereka kelezatan dengan kenik- 
matan disertai dengan kemuliaan, sebagai balasan 
atas akhlaknya yang mulia, yang menjadi ciri khas 
orang-orang yang beriman. 


1. & 


Gangguan Kafir Mekah kepada Rasulullah saw. 

Paragraf berikutnya menampilkan sebuah pe- 
mandangan tentang dakwah di Mekah. Di sana, 
kaum musyrikin mempercepat langkahnya menuju 
tempat Rasulullah saw. sedang membaca Al-Gur'an. 
Kemudian mereka berpencar di sekitar beliau de- 
ngan berkelompok-kelompok. Maka Allah mengang- 
gap buruk kebergegasan dan berkumpulnya mereka 


- 
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tanpa ada keinginan untuk mendapatkan petunjuk 
pada apa yang mereka dengarkan itu, 

Bu Safa 00 - ah LL ANA, Ga ee 
Find an IG ebi SONG 
”Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera datang ke 
arahmu, dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok- 
kelompok?” (a-Ma'aarij: 36-37) 


" Al-muhthi (day ialah orang yang melangkah 
dengan cepat sambil mengulurkan lehernya seperti 
ditarik kendalinya. Sedangkan, "izin (252)” adalah 
bentuk jamak dari ”izah” seperti kata ”fi'ah” baik 
dalam wazan (timbangan kata) maupun maknanya. 
Pengungkapan dengan kata ini adalah celaan yang 
samar mengenai gerakan mereka yang meragukan. 
Juga untuk menggambarkan gerakan dan keadaan 
yang karenanya menjadi lengkap, dan menunjukkan 
keheranan terhadap sikap mereka, sekaligus men- 
pertanyakan keadaan mereka. Mereka berbegas- 
gegas menuju Rasulullah saw. itu bukannya untuk 
mendengarkan (bacaan Al-Jur'an) dan mencari pe- 
tunjuk. Akan tetapi, mereka hanya hendak muncul 
secara mengejutkan untuk mengacaukan. Kemudian 
mereka kembali berkumpul dengan sesama kelom- 
pok mereka untuk membicarakan tipu daya selanjut- 
nya dan menangkal apa yang mereka dengar itu. 

Mengapa mereka itu? 

abi Digo ed npaa MEA LT 

Ida RELA JP ala 
"Adakah setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin 
masuk kedalam surga yang penuh kenikmatan?” (al- 
Maarrij: 38) 

Padahal mereka berada dalam kondisi yang tidak 
mengantarkannya ke surga yang penuh kenikmatan, 
malah mengantarkan mereka ke neraka yang apinya 
menyalamnyala, tempat kembalinya orang-orang yang 
berdosa! 

Atau, barangkali mereka mengira bahwa diri 
mereka adalah agung di sisi Allah, Iantas mereka 
kafir dan mengganggu Rasul, serta mendengarkan 
A-9ur'an dan berbisik-bisik satu sama lain untuk 
membuattipu daya Kemudian mereka masuk surga, 
karena di dalam timbangan Allah mereka itu adalah 
sesuatu yang agung. 

”Sekali-kali tidak” Ini sebuah perkataan untuk 
menghardik dan merendahkan mereka 

Mas Rena mena 

Tp Selama menda | Y 
"Sesungguhnya Kami ciptakan mereka dari apa yang 
mereka ketahui (air mani).” lal-Ma'aarij: 39) 
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Mereka mengetahui dari apa mereka diciptakan. 
Yaitu, dari air hina yang sudah mereka kenal. 
Ungkapan Al-Gur'an yang indah ini memberikan 
sentuhan kepada mereka dengan sentuhan yang 
samar dan dalam. Dengan sentuhan ini dihapusnya 
kesombongan dan dijungkirkan kecongkakan mereka, 
tanpa menggunakan sepatah kata pun yang tidak 
mengenai sasaran, dan tidak menggunakan satu 
ungkapan pun yang melukai. Akan tetapi, isyarat se- 
pintas ini menggambarkan kerendahan, tidak ada- 
nya perhatian, dan ketidakberhargaan dengan gam- 
baran yang sangat sempurna. Maka, bagaimana mereka 
ingin masuk surga yang penuh kenikmatan itu, se- 
dangkan mereka kafir dan tindakannya amat buruk? 
Mereka diciptakan dari sesuatu yang mereka ke- 
tahui. Dalam pandangan Allah, mereka itu terlalu 
hina untuk bertindak lancang terhadap-Nya dan 
merobek sunnah-Nya dalam pembalasan yang adil 
dengan api yang menyala-nyala lantas diganti dengan 
surga yang penuh kenikmatan. 

Selanjutnya, di dalam menghinakan urusan mereka, 
mengecilkan keadaan mereka, dan menjungkirkan 
kesombongan mereka, AlXur'an menetapkan bahwa 
Allah berkuasa untuk menciptakan kaum yang lebih. 
baik daripada mereka, dan mereka (kaum yang baru) 
itu tidak lemah serta dapat pergi tanpa terkena balas- 
an azab yang pedih, 

PAP at tep Gn MPa 5 CU AAL, Lp Aga 
APAKAN AT Key 

th Ss Fa Sisa BAY 
"Maka, Aku bersumpah dengan Tuhan Yang Mengatur 
tempat terbit dan terbenamnya matahari, bulan dan 
bintang bahwa sesungguhnya Kami benar-benar Maha- 
kuasa untuk mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih 
baik dari mereka, dan Kami sekali-kali tidak dapat 
dikalahkan.” (al-Ma'aarij: 40-41) 


Masalah ini sebenarnya tidak memerlukan sum- 
pah. Akan tetapi, penyebutan tempat terbit dan ter- 
benamnya matahari mengesankan agungnya Sang 
Maha Pencipta.” Masyaarig dan " maghaarib” (yang di 
terjemahkan dengan tempat terbit dan terbenamnya 
matahari) di sini boleh jadi yang dimaksudkan adalah 
tempat-tempat terbitnya bintang di timur dan di barat 
yang banyak jumlahnya di alam semesta yang luas 
ini, sebagaimana boleh jadi yang dimaksudkan ada- 
lah belahan timur dan belahan barat yang berkesi- 
nambungan di hamparan bumi ini. Karena, tirnur dan 
barat senantiasa berjalan silih berganti setiap waktu 
di tengah-tengah perputaran bumi pada porosnya 
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dan dalam mengelilingi matahari yang terbit di se- 
belah timur dan tenggelam di sebelah barat. 

Apa pun yang dimaksud dengan masyaarig dan 
maghaarib ini, hal ini mengesankan di dalam hati 
betapa besarnya alam semesta, dan menunjukkan 
betapa agungnya Penciptanya. Nah, kalau begitu, 
apakah urusan makhluk yang diciptakan dari se- 
suatu yang sudah mereka ketahui itu memerlukan 
sumpah dengan Tuhan Yang Mengatur tempat terbit 
dan tenggelamnya matahari, sedangkan Allah Maha- 
kuasa untuk menciptakan kaum yang lebih baik 
daripada mereka, dan mereka sendiri tidak dapat 
mendahului-Nya, tidak dapat lepas dari-Nya, dan 
tidak dapat lari dari tempat kembali yang sudah di- 
pastikan bagi mereka?! 


. . & 


Biarkan Mereka Menghadapi Risiko 
Perbuatannya di Akhirat Nanti 

Ketika pembicaraan sampai pada bagian ini, se- 
telah melukiskan azab yang mengerikan pada hari 
yang disaksikan itu, dan setelah melukiskan kemulia- 
an nikmat bagi orang-orang mukmin dan kehinaan 
keadaan orang-orang kafir, maka ayat-ayat berikut- 
nya ditujukan kepada Rasulullah saw. agar membiar- 
kan mereka menghadapi hari kiamat dan azab itu. 
Lalu dilukiskanlah pemandangan mereka di sana 
dengan pemandangan yang menyedihkan dan penuh 
kehinaan, 4 
. oeroeiu 2d na TA TA Ge Aga Lha hern 
7. 3 KUN Ma 26 

ar hr 2G . LL Opa ya 5 Ilor kan ole 
“& PA AN Ae 

"Maka, biarkanlah mereka tenggelam (dalam kebatilan) 
dan bermain-main sampai mereka menjumpai hari yang 
diancamkan kepada mereka. (Yaitu), pada hari mereka 
keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi 
dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di 
dunia), dalam keadaan mereka menekurkan pandang- 
annya (serta) diliputi kehinaan. Itulah hari yang dahulu- 
nya diancamkan kepada mereka.” (a-Ma'aarij: 42-44) 

Khithab ini mengandung penghinaan terhadap 
keadaan mereka dan ancaman untuk mereka, yang 
menimbulkan rasa takut. Pemandangan mereka de- 
ngan segala keadaan dan gerak mereka yang demi 
kian pada hari kiamat itu juga menimbulkan rasa 
takut, sebagaimana pengungkapan tentang pelecet- 
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an dan penghinaan terhadap mereka itu sangat sesuai 
dengan kesombongan diri mereka dengan keduduk- 
an mereka. 

Mereka yang keluar dari kubur dengan bergegas- 
gegasitu seakan-akan sedang pergi kepada berhala- 
berhala sembahan mereka. Penghinaan yang demi- 
kian ini sesuai sekali dengan keadaan mereka se- 
waktu di dunia. Dahulu mereka bergegas-gegas 
menuju patung-patung mereka pada hari-hari besar, 
dan mereka berkumpul di sekitarnya. Maka, kini 
mereka sedang bergegas-gegas, tetapi keadaan pada 
hari ini jauh berbeda dengan hari itu! 

Kemudian, lengkaplah penyebutan keadaan mereka 
dengan firman-Nya, 


“Dalam keadaan mereka menekurkan pandang- 


annya (serta) diliputi kehinaan.” 

Dari celah-celah kalimat ini kita melihat keadaan 
mereka secara lengkap. Dan, dari roman muka mereka 
tampaklah bagi kita suatu gambaran yang jelas, 
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gambaran manusia yang hina dan menderita. Karena 
sewaktu di dunia, mereka suka mengada-ada dan 
bermain-main, maka pada hari ini mereka menjadi 
orang yang hina dan pesakitan. 

"Itulah hari yang dahulunya diancamkan kepada 
mereka.” 

Yang selalu mereka sangsikan, mereka dustakan, 
dan mereka minta segera didatangkan! 


Dengan demikian, serasilah antara permulaan 
dan penutupan surah. Sempurnalah mata rantai 
pengobatan panjang tentang persoalan hari ke- 
bangkitan dan pembalasan. Maka, selesailah salah 
satu putaran dari perjalanan peperangan yang pan- 
jang antara pandangan hidup jahiliah dan Si 
an hidup islami. y 
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SURAH NUH 
Olturunkan Il Mekah 
Julian Ayal. 29 


“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. 


KAA Ian NCT 
PA ERA TAN YAN Memak 
In npe LAN Lae ee 2 ea br S 
(MEI AIA Ia AJ one sa yA ya 
GRES AN YM IN AT) 
YEAYA DES 
PEMER ea 
AA GA 
IE SE KU era 
EA GOS Ya 
SEA GE SE GAN GOA KA 5 
LN ANA AAA INA ON PAT AN 
CK ON LA 


a01 


LE SE LL No GI An ah eh 
anon lal Gas rsdh Te belas Ya 


Oh an PA Pa Yg Lia .. Gee yh 
IE ASI 9 PLAN aa KAT 


en A3 Sa “eh 


L pen Pep SS - pd Na 
Damn gb yh Ion Ya 0, tA eco 


PL Lela - 


- 


Ker Kr Gr em Por Ae . Sit 2. 
CITA ai ISL TS, 


or ALAN AA erna 
GAN IS ES AAA 


PA AE 2 TER .2 & - s - 
NA IE ASI NG 
na N 


a17 “ Ae en, Lah Ae 
TER IAI SI OA 
Kw ke Lg PN Ian Dan Tera - 
WA Pe NASI enda Laga 


"Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh ke- 
pada kaumnya (dengan memerintahkan), 'Beri- 
lah kaummu peringatan sebelum datang ke- 
padanya azab yang pedih, (1) Nuh berkata, "Hai 
kaumku, sesungguhnya aku adalah pemberi pe- 
ringatan yang menjelaskan kepada kamu, (2) yaitu 
sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada- 
Nya dan taatiah kepadaku, (3) niscaya Allah akan 
mengampuni sebagian dosa-dosamu dan me- 
nangguhkan kamu sampai kepada waktu yang 
ditentukan. Sesungguhnya ketetapan Allah apa- 
bila telah datang tidak dapat ditangguhkan, kalau 
kamu mengetahui? (4) Nuh berkata, "Ya Tuhan- 
ku, sesungguhnya aku telah menyeru kaumku 
malam dan siang, (5) maka seruanku itu hanyalah 
menambah mereka lari (dari kebenaran). (6) Se- 
sungguhnya setiap kali aku menyeru mereka 
(kepada iman) agar Engkau mengampuni mereka, 
mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam 
telinganya dan menutupkan bajunya (ke muka- 
nya) serta mereka tetap (mengingkari) dan me- 
nyombongkan diri dengan sangat. (7) Kemudian 
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sesungguhnya aku telah menyeru mereka (ke- 
pada iman) dengan cara terang-terangan, (8) 
dan sesungguhnya aku (menyeru) mereka (lagi) 
dengan terang-terangan dan dengan diam-diam. 
(9) Maka, aku katakan kepada mereka, 'Mohon- 
lah ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia 
adalah Maha Pengampun, (10) niscaya Dia akan 
mengirim hujan kepadamu dengan lebat, (11) 
membanyakkan harta dan anak-anakmu, me- 
ngadakan untukmu kebun-kebun, dan me- 
ngadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai- 
sungai. (12) Mengapa kamu tidak percaya akan 
kebesaran Allah? (13) Padahal Dia sesungguh- 


nya telah menciptakan kamu dalam beberapa 


tingkatan kejadian. (14) Tidakkah kamu per- 
hatikan bagaimana 
tujuh langit bertingkat-tingkat? (15) Allah men- 
ciptakan padanya bulan sebagai cahaya. dan 
menjadikan matahari sebagai pelita. (16) Allah 
menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik- 
baiknya, (17) kemudian Dia mengembalikan 
kamu ke dalam tanah dan mengeluarkan kamu 
(darinya pada hari kiamat) dengan sebenar- 
benarnya. (18) Allah menjadikan bumi untukmu 
sebagai hamparan, (19) supaya kamu menjalani 
jalan-jalan yang luas di bumi itu” (20) Nuh ber- 
kata, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah 
mendurhakaiku, dan telah mengikuti orang- 
orang yang harta dan anak-anaknya tidak me- 
nambah melainkan kerugian belaka, 
(21) dan melakukan tipu daya yang amat besar? 
(22) Mereka berkata, 'Jangan sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan 
kamu dan jangan pula sekali-kali kamu mening- 
galkan (penyembahan) wadd, suwaa”, yaghuts, 
ya'ug, dan nasr” (23) Sesudahnya mereka telah 
menyesatkan kebanyakan (manusia), dan 
janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang 
yang zalim itu selain kesesatan. (24) Disebabkan 
kesalahan-kesalahannya, mereka ditenggelam- 
kan lalu dimasukkan ke neraka. Maka, mereka 
tidak mendapat penolong-penolong bagi mereka 
selain dari Allah. (25) Nuh berkata, "Ya Tuhan- 
ku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. 
(26) Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka 
tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan 
hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan me- 
lahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi 
sangat kafir. (27) Ya Tuhanku! Ampunilah aku, 
ibu bapakku, orang yang masuk ke rumahku 


Allah telah menciptakan ' 
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dengan beriman, dan semua orang yang ber- 
iman laki-laki dan wanita. Janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu se- 
lain kebinasaan.” (28) 


Pengantar 

Surah ini secara keseluruhan berisi kisah tentang 
Nabi Nuh a.s. bersama kaumnya, menjelaskan ujian 
dakwah yang dialaminya di muka bumi, dan meng- 
gambarkan peranan pengobatan abadi yang mantap 
dan berulang-ulang kepada manusia. Juga meng- 
gambarkan salah satu kekerasan perang abadi antara 
kebaikan dan keburukan, petunjuk dan kesesatan, 
serta kebenaran dan kebatilan. 

Ujian ini menyingkap sebuah gambaran dari se- 
kian potret manusia yang keras kepala, sesat, meng- 
ikuti petunjuk yang menyesatkan, menolak kebenar- 
an, dan berpaling dari bukt-bukti petunjuk dan hal- 
hal yang mengharuskan iman. Padahal bukti-bukti 
petunjuk itu terpampang di hadapan mereka, pada 
diri mereka, dan di alam semesta. Semuanyatertulis 
di dalam buku alam semesta yang senantiasa ter- 
buka, dan di dalam buku jiwa yang tersembunyi. 

Pada waktu yang sama ujian ini menyingkap se- 
buah gambaran tentang rahmat Ilahi yang tampak 
dengan jelas dalam pemeliharaan Allah terhadap 
wujud manusia dan dalam perhatian-Nya untuk 
memberi petunjuk kepada mereka. Perhatian ini 
tampak dalam pengutusan para rasul secara ber- 
turutturut kepada manusia yang keras kepala, sesat, 
memperturutkan pimpinan yang menyesatkan, dan 
menyombongkan diri terhadap kebenaran dan pe- 
tunjuk. 

Sesudah itu, dibentangkanlah sebuah gambaran 
tentang usaha yang sungguh-sungguh, perhatian 
yang serius, kesabaran yang indah, serta usaha dan 
tindakan mulia yang terus-menerus dari para rasul 
untuk menunjukkan manusia yang sesat, pembang- 
kang, dan keras kepala ini. Padahal, para rasul itu 
tidak mendapatkan keuntungan pribadi dan tidak 
mendapatkan upah dari orang-orang yang mendapat 
petunjuk atas usahanya dalam membimbing mereka. 
Para rasul juga tidak mendapatkan gaji dan imbalan 
atas usaha mendidik orang-orang itu untuk beriman, 
sebagaimana gaji atau nafkah yang diperoleh para 
pengajar dari sekolah-sekolah, universitas-univer- 
Sitas, pesantren-pesantren, dan lembaga-lembaga 
pendidikan, sebagaimana yang terjadi pada zaman 
kita dan pada masa kapan pun yang diprogramkan 
anggaran pendidikan. 

Inilah gambaran keadaan yang diadukan Nabi 
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Nuh as. kepada Tuhannya, ketika ia mengemuka- 
kan hasil akhir setelah melakukan perjuangan yang 
berat dan melelahkan selama sembilan ratus lima 
puluh tahun. Selama itu ia menghadapi kaumnya 
yang keras kepala dan selalu mengikuti pimpinan 
yang sesat dan menyesatkan dari orang-orang yang 
memiliki kekuasaan, kekayaan, dan kekuatan. Hal ini 
sebagaimana tercantum dalam surah Nuh ayat 5 
sampai 20. 

Kemudian, sesudah melaporkan usaha dan per- 
juangannya yang berat dan terus-menerus ini, Nuh 
mengatakan bahwa kaumnya telah mendurhakai- 
nya, mengikuti orang-orang yang harta dan anak- 
anaknya tidak menambah kepadanya melainkan 
kerugian belaka, dan melakukan tipu-daya yang 
amat besar.” 

Inilah hasil yang pahit, tetapi risalah tetaplah 
risalah! 

Inilah pengalaman pahit yang dihadapi Rasulullah 
saw., yang di pundak beliaulah tertumpu ujung 
amanat dakwah ke jalan Allah di seluruh muka bumi 
pada akhir zaman, dan seluruh beban berat yang di- 
pikul oleh para rasul. Dalam surah ini beliau melihat 
gambaran perjuangan yang bagus dan panjang yang 
dilakukan saudara beliau sebelumnya, untuk mene- 
tapkan hakikat iman di muka bumi. Melalui gambar 
ini beliau melihat kekeraskepalaan manusia dalam 
menghadapi seruan kepada kebenaran: rusaknya 
kepemimpinan yang sesat dan kemenangannya atas 
kepemimpinan yang lurus: dan kehendak Allah di 
dalam mengutus para rasul secara berkesinam- 
bungan sesudah kekeraskepalaan dan kesesatan ini 
sejak menyingsingnya fajar kemanusiaan di tangan 
kakeknya Nuh a.s.. 

Hal serupa juga dihadapi kaum muslirnin di Mekah, 
dan umat Islam secara umum, sebagai pewaris dak- 
wah Allah di muka bumi dan pewaris manhgj Ilahi 
yang bersumber dari dakwah ini, yang berdiri di 
tengah-tengah kejahiliahan yang menyeluruh pada 
waktu itu dan di tengah-tengah setiap kejahiliahan 
berikutnya. Di dalam surah ini, mereka melihat gam- 
baran perjuangan yang berkesinambungan dan 
mantap sepanjang masa sejak zaman bapak manusia 
yang kedua (Nabi Nuh). Hal ini sebagaimana dalam 
surah ini mereka juga melihat pertolongan Allah 
terhadap golongan minoritas yang beriman, dan 
diselamatkan-Nya mereka dari kebinasaan yang 
menyeluruh pada waktu itu. 


7 Lihat surah Nuh ayat 21-24. 
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Surah ini juga dipaparkan kepada kaum musyri- 
kin supaya mereka melihat tempat kembalinya 
nenek moyang mereka yang mendustakan agama 
Allah. Juga supaya mereka mengetahui nikmat Allah 
atas mereka dengan diutusnya seorang Rasul yang 
penyayang kepada mereka, dan tidak pernah men- 
doakan kebinasaan yang menyeluruh atas mereka. 
Hal itu karena rahmat Ailah kepada mereka dan 
pemberian kesempatan kepada mereka hingga suatu 
waktu. Maka, Nabi mereka tidak berdoa seperti doa 
Nabi Nuh. Setelah habis semua cara yang ditempuh- 
nya, Nuh mendapatkan inisiatif untuk mendoakan ke- 
binasaan kaumnya sebagaimana tercantum dalam 
surah Nuh ayat 24, 26, dan 27. 


£ . 


Dari celah-celah mata rantai dakwah Ilahiah ke- 
pada manusia ini, tampaklah hakikat kesatuan aki- 
dah, kemantapan pokok-pokoknya, dan kekokohan 
akarsakarnya, sebagaimana juga tampak keterkait- 
annya dengan alam semesta, iradah Allah, dan kadar- 
Nya, serta peristiwa-peristiwa kehidupan yang terjadi 
sesuai dengan kadar Allah. Halitu tampak dari celah- 
celah dakwah Nabi Nuh kepada kaumnya seperti 
yang terlihat dalam surah Nuh ayat 2-. Juga dapat 
disimak dari perkataannya kepada mereka sebagai- 
mana tercantum dalam surah Nuh ayat 13-20. 

Penetapan hakikat ini ke dalam jiwa kaum mus- 
limin memiliki nilai tersendiri di dalam perasaan 
mereka terhadap hakikat dakwah kepada mereka, 
hakikat nasab pokok mereka, hakikat rombongan 
mereka yang berkesinambungan sejak terbitnya 
fajar kemanusiaan, dan hakikat peranan mereka di 
dalam menetapkan dan menegakkan dakwah Islam. 
Ini adalah manhaj Allah yang lurus dan gadim (sejak 
dahulu). 


: Manusia merasa terkejut dan takjub, takut dan 
tunduk, ketika ia menghadapi perjuangan yang 
berkesinambungan dari para rasul untuk menunjuk- 
kan dan membimbing manusia yang sesat dan keras 
kepala. Juga ketika ia merenungkan kehendak Allah 
yang pasti untuk mengutus para rasul satu demi satu 
kepada manusia yang menentang dan keras kepala 
itu. 
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Kadang-kadang muncul pertanyaan, apakah Anda 
menyamakan hasil dari perjuangan panjang ini dan 
pengorbanan-pengorbanan yang berhargaitu, sejak 
Nabi Nuh a.s. hingga Nabi Muhammad saw.? Kemu- 
dian, mana hasil perjuangan yang dilakukan kaum 
muslimin di antara masa-masa itu dan sesudahnya di 
dalam berdakwah kejalan Allah dengan pengorban- 
annya yang besar? 

Anda lihat, apakah sama dengan hasil perjuangan 
yang dilakukan Nabi Nuh sebagaimana yang di- 
terangkan dalam surah ini dan surah-surah lain 
dalam Al-9ur'an, padahal ia sudah mencurahkan 
segenap umurnya yang sangat panjang, sedang 
kaumnya tidak cukup hanya berpaling darinya, tetapi 
masih disertai pula dengan penghinaan dan tuduhan 
yang bukan-bukan? Ia terima semua itu dengan 
penuh kesabaran dan sikap yang bagus, serta de- 
ngan adab yang baik dan keterangan yang jelas. 

Ada perjuangan yang berkesinambungan sejak 
munculnya sejarah dan pengorbanan mulia yang 
tidak pernah terputus sepanjang perjalanan sejarah, 
yaitu sejak rasuk-rasul yang diremehkan kaumnya, 
yang dibakar dengan api, yang dibelah dengan get- 
gaji, atau yang diusir dari keluarga dan kampung 
halamannya. Kemudian datangrisalah terakhir yang 
dibawa Nabi Muhammad saw, lalu beliau berjuang 
bersama kaum mukminin dengan perjuangan yang 
dapat disaksikan dan sangat populer itu. Setelah itu 
berlanjut dengan perjuangan-perjuangan yang berat 
dan pengorbanan yang besar dari orang-orang yang 
menegakkan dakwah di setiap negeri dan setiap 
generasi 

Kemudian, apakah Anda memandang sama hasil 
setiap usaha, pengorbanan, dan perjuangan yang 
pahit dan berat ini? Selanjutnya, apakah Anda melihat 
semua manusia menyamakan perhatian yang mulia 
dari Allah ini, yang tampak di dalam ketetapan ke- 
hendak-Nya untuk mengirim para rasul secara ber- 
turutturut sesudah adanya sikap keras kepala, ber- 
paling, bandel, dan sombong dari makhluk kerdil 
dan kecil yang bernama manusia? 

Sesudah direnungkan tentu jawabannya adalah 
"ya", tanpa dapat dibantah lagi! - 

Sesungguhnya ketetapan hakikat iman kepada 
Allah di bumi ini menyamakan semua perjuangan, 
kesabaran, penderitaan, dan pengorbanan yang mulia 
dari para rasul dan pengikutpengikutnya yang jujur 
dan setia pada setiap generasi. 

Barangkali ketetapan hakikat ini lebih besar dari- 
pada keberadaan manusia itu sendiri. Bahkari, Jebih 
besar daripada bumi dengan segala isinya, dan dari- 
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pada alam semesta yang sangat besar yang kebe- 
radaan bumi bila dibandingkan dengannya hanya 
bagaikan sebutir debu yang hampir tidak terasa dan 
tidak terlihat. 

Iradah Allah berkehendak menciptakan manusia 
dengan keistimewaan-keistimewaannya yang ter- 
tentu tersebut. Dia perkehendak menetapkan haki- 
kat ini di dalam hati manusia dan di dalam tata ke- 
hidupannya yang diserahkan kepada usaha dan 
perjuangannya sendiri, dengan pertolongan dan tau- 
fik dari Allah. Kita tidak mengerti mengapa Allah 
menciptakan manusia dengan keistimewaan-ke- 
istimewaan seperti itu, dan menyerahkan kepada 
pengetahuan, usaha, dan kemauannya untuk merea- 
lisasikan hakikat iman pada dirinya dan di dalam tata 
kehidupannya. Dia tidak menciptakan mereka pada 
dasar iman dan ketaatan tanpa mengenal yang selain 
itu, seperti malaikat, atau menciptakannya semata- 
mata untuk kejelekan dan kemaksiatan tanpa me- 
ngenal yang selainnya, seperti iblis. 

Kita tidak mengetahui rahasia ini, tetapi kita per- 
caya bahwa di sana terdapat hikmah yang ber- 
hubungan dengan pengaturan segala sesuatu yang 
ada dalam penciptaan manusia dengan segala ke- 
istimewaannya tersebut. Karena itu, harus ada 
upaya-upaya manusia untuk menetapkan dan me- 
mantapkan hakikat iman di dunia manusia. Untuk 
upaya ini Allah telah memilih hamba-hambapilihan- 
Nya, yaitu para nabi dan rasul, dan golongan pilihan 
dari para pengikut mereka yaitu orang-orang yang 
benar-benar beriman. Allah memilih mereka untuk 
menetapkan hakikat ini di muka bumi. Karena, ha- 
kikat ini menyamakan semua usaha dan perjuangan 
yang sulit dan pahit, dan perjuangan berat dan mulia 
yang telah mereka curahkan. 

Penetapan hakikat ini di dalam hati berarti bahwa 
hati berkerumun padapancaran cahaya hidayah dari 
Allah, menjadi bejana penampung rahasia-rahasia- 
Nya, dan menjadi salah satu alat kekuasaar-Nya yang 
berlaku di alam semesta. Ini adalah hakikat yang 
bukan semata-mata pelukisan dan pendekatan. Ini 
adalah hakikat yang lebih besar daripada manusia itu 
sendiri, byumi dan langit, dan semua yang ada di alam 
yang besar ini. 

Penetapan hakikat iman di dalam kehidupan ma- 
nusia, atau segolongan dari mereka, maknanya ada- 
lah berhubungannya kehidupan dunia dengan ke- 
hidupan yang abadi, dan meningkatnya mutunya ke 
peringkat yang sesuai dengan perhubungan ini. Arti 
nya, hubungan yang fana dengan yang baga, yang 
parsial dengan yang menyeluruh, yang terbatas dan 
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tidak sempurna dengan yang sempurna secara 
mutlak. Inilah hasil yang dipetik dari semua per- 
juangan dan pengorbanan. Seandainya hal i ini terap- 
likasikan di muka bumi walau sehari saja atau se- 
tengah hari saja dari umur manusia yang panjang, 
niscaya ia akan terealisir- walaupun dalam bentuk ini- 
-dengan mengangkat tinggtinggi pancaran cahaya 
di depan manusia pada semua generasi dalam 
bentuk tindakan nyata, yang mereka akan berjuang 
untuk mencapainya dari generasi ke generasi. 

Realitas sejarah yang berulang-ulang telah me- 
netapkan bahwa jiwa manusia tidak mampu men- 
capai ufuk kesempurnaan yang ditentukan untuk- 
nya dengan sarana apa pun sebagaimana yang di- 
capainya dengan memantapkan hakikat iman ke- 
pada Allah di dalamnya, dan kehidupan manusia 
tidak dapat mencapai ketinggian ufuk ini dengan cara 
apa pun sebagaimana yang dapat dicapai dengan 
wasilah iman. Masa-masa ketika hakikat ini telah 
mantap di muka bumi dan menyelamatkan peng- 
huninya dengan membimbing manusianya, maka 
mereka mencapai puncak ketinggian dalam sejarah 
manusia. Bahkan, mereka merupakan realitas pe- 
nyantunan yang lebih besar dari apa yang terkhayal- 
kan, yang tercermin di dalam realitas kehidupan 
manusia. 

Tidak mungkin harkat kehidupan manusia bisa 
meningkat dan mencapai ketinggian melalui jalan 
filsafat, ilmu pengetahuan, kesenian, atau mazhab 
dan sistem apa pun, untuk mencapai tingkatan se- 
bagaimana yang dicapai melalui kemantapan haki- 
kat iman kepada Allah di dalam jiwa, kehidupan, 
moralitas, pandangan hidup, tata nilai, dam norma- 
norma manusia. Hakikat ini merupakan sumber 
manhaj kehidupan yang sempurna, baik yang datang 
dalam bentuk global seperti pada risalah-risalah 
terdahulu, maupun dalam bentuk yang terperinci, 
lengkap, dan cermat sebagaimana yang terdapat 
dalam risalah terakhir. 

Dalil yang pasti menunjukkan bahwa akidah ini 
adalah suatu hakikat dari sisi Allah. Inilah yang telah 
ditetapkan oleh realitas sejarah bahwa dengan ke- 
mantapan hakikat iman di dalam kehidupannya, 
maka manusia dapat mencapai sesuatu yang sama 
sekali tidak dapat dicapai dengan wasilah-wasilah lain 
buatan manusia baik berupa ilmu pengetahuan, 
filsafat, kebudayaan, maupun sistem apa pun. Ketika 
kaum muslimin lepas dari hakikat ini, maka tidak ada 
sesuatu pun yang bermanfaat baginya. Bahkan, nilai, 
pertimbangan, dan kemanusiaan mereka merosot, 
sehingga mereka tenggelam dalam kesengsaraan 
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jiwa, kebingungan pikiran, dan penyakit-penyakit 
saraf. Mereka tidak mendapatkan kebahagiaan dan 
ketenangan batin selama-lamanya meskipun dalam 
semua lapangan kebudayaan mereka mengalami 
kemajuan, dan memiliki sarana-sarana kenikmatan 
badan dan kesenangan pikiran, serta berbagai sarana 
kesenangan materiil. 

Pandangannya terhadap kehidupan tidak pernah 
meningkat seperti kalau berada di bawah naungan 
hakikat iman, dan hubungannya dengan alam se- 
mesta tidak bisa sekokoh hubungannya di bawah 
naungan akidah ini. Ia juga tidak pernah merasakan 
kemuliaan "jiwa manusia” seperti yang dirasakan 
pada masa mereka berada dalam hakikatiman yang 
mantap. Kajian yang mendalam tentang pandangan 
Islam terhadap tujuan keberadaan alam semesta dan 
keberadaan manusia sudah tentu akan berakhir pada 
kesimpulan ini. 

Semua itu, tanpa diragukan lagi, perlu mendapat- 
kan curahan perjuangan yang berat dan pengor- 
banan yang mulia dari kaum mukminin. Tujuannya 
untuk memantapkan hakikat iman kepada Allah di 
muka bumi, menegakkan hati di atas pancaran 
cahaya Allah dan berhubungan dengan ruh dari 
Allah, menegakkan kehidupan insaniah untuk men- 
cerminkan manhaj Allah bagi kehidupan, dan me- 
ninggikan pandangan kehidupan dan moralitas ma- 
nusia, serta mengangkat realitas kehidupan mereka 
ke tingkatan yang tinggi, sebagaimana yang dapat di- 
saksikan pada masa lalu. 

Akan tetapi, manusia akan berpaling sebagai- 
maria dulu mereka berpaling dari dakwah Nabi Nuh, 
Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa, Nabi Muham- 
mad, dan saudara-saudara mereka yang mulia. Ma- 
nusia akan lari bersama kepemimpinan yang sesat 
dan menyesatkan serta berkubang dalam kesesatan. 
Para dai yang menyerukan kebenaran akan men- 
dapat bermacam-macam azah dan siksaan, misalnya 
dilemparkan ke dalam api, ada pula yang digergaji, 
dan para rasul dan nabi diremehkan dan dihina se- 
panjang perjalanan sejarah. 

Akan tetapi, dakwah kepada agama Allah harus 
berjalan pada jalannya sesuai dengan yang dikehen- 
daki-Nya, Karena, keberhasilan itu membutuhkan 
perjuangan yang berat dan pengorbanan yang mulia, 
meskipun kecil dan terbatas hanyapadahati seorang 
manusia yang dipenuhi dengan cahaya dari Allah dari 
berhubungan dengan ruh-Nya! 

Sesungguhnya rombongan yang berkesinam- 
bungan dari para rasul dan risalah sejak zaman Nabi 
Nuh a.s. hingga Nabi Muhammad saw. ini, benar- 
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benar memberikan informasi tentang tetapnya 
iradah Allah untuk memberlakukan dakwah kepada 
hakikat iman yang besar, atas nilai dakwah ini dan 
atas nilai hasilnya. Minimal keberhasilan itu adalah 
mantapnya hakikat iman di dalam hati para dai sen- 
diri hingga mereka menemui kematian dan mene- 
mui sesuatu yang lebih dahsyat daripada kematian 
di jalan dakwah tanpa berbalik arah. Dengan demi- 
kian, mereka dapat memperoleh ketinggian di muka 
bumi, dapat lepas dari daya tariknya, dan terbebas 
dari tali kehidupan dunia. Ini saja sudah merupakan 
keberhasilan yang besar daripada perjuangan yang pahit. 
yang menjadi mulia dan terhormat dengan adanya 


golonganini. Karenanya, layaklah Allah memerintah- 


kan para malaikat bersujud hormat kepada manusia, 
yang di antara mereka ada yang membuat kerusakan 
dimuka bumi dan menumpahkan darah. Akan tetapi, 
ja memiliki potensi-dengan usaha, perjuangan, dan 
pengorbanannya-untuk menyongsong secercah 
cahaya dari Allah, sebagaimana ia juga memiliki 
potensi untuk bangkit meskipun ia sendiri lemah, 
guna merealisasikan kadar Allah di muka bumi dan 
memberlakukan manha7Nya di dalam kehidupan. 

Dengan kemerdekaan jiwanya, ia dapat me- 
ngorbankan kehidupannya dan menanggung beban 
penderitaan yang lebih besar daripada kehilangan 
kehidupan, untuk menyelamatkan akidahnya. Ia 
dapat memikul kewajibannya untuk berjuang me- 
mantapkan akidah tersebut di dalam kehidupan 
orang-orang lain dan mewujudkan kebahagiaan, 
kemerdekaan, dan derajat yang tinggi bagi mereka. 
Apabila kadar kemerdekaan dan kebebasan bagiruh 
manusia telah terwujud, maka akan terasa ringanlah 
baginya seluruh perjuangan, penderitaan, dan pe- 
ngorbanan. Semuanya akan dirasa tidak ada demi 
memunculkan keberhasilan besar yang menjadikan 
bumi dan langit berat timbangannya di sisi Allah. 

Sekarang marilah kita ikuti paparan kisah Nabi 
Nuh dalam surah ini beserta cerminan hakikat itu 
yang sebenarnya. 


Kisah Nabi Nuh Beserta Misi Dakwahnya 
re HA os ags 5. KS Gi 
Daa KAN SE SOLA maa hana 


33K an 9. Praaa Tt 2G 
33 2 13033033 aja masal 
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SINGA ON RUSAN 


“. 
— 


“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya (dengan memerintahkan), "Berilah kaummu 
peringatan sebelum datang kepadanya azab yang pedih.” 
Nuh berkata, "Hai kaumku, sesungguhnya aku adalah 
pemberi peringatan yang menjelaskan kepada kamu, 
(yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada- 
Nya, dan taatlah kepadaku, niscaya Allah akan meng- 


ketetapan Allah apabila telah datang tidak dapat 
ditangguhkan, kalau kamu mengetahui.” (Nuh: 1-4) 


Surah ini dimulai dengan menetapkan sumber 

risalah dan akidah dengan penegasan, “ 
Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya.” Inilah 
Sumber tempat para rasul menerima tugas, sebagai- 
mana mereka menerima akidah. Dia adalah sumber 
yang menjadi sumber alam semesta dan kehidupan. 
Dialah Allah yang telah menciptakan manusia dan 
membekali fitrahnya dengan potensi untuk me- 
ngenal dan menyembati-Nya. Maka, ketika mereka 
menyimpang dan berpaling dari fitrah itu, Dia lantas 
mengutus rasul-rasul-Nya kepada mereka untuk 
mengembalikan mereka kepada ajaran-Nya. 

Nabi Nuh a.s. adalah orang pertama dari rasul- 
rasul itu, sesudah Nabi Adam a.s.. Nabi Adam tidak 
disebutkan risalahnya di dalam A-Gur'an setelah 
kedatangannya di muka bumi ini dan setelah ia men- 
jalani kehidupan di sini. Mungkin ia hanya sebagai 
pendidik bagi putra-putra dan cucu-cucunya, se- 
hingga setelah lama berlalu masa kewafatannya, 
mereka tersesat dari ibadah kepada Allah Yang 
Maha Esa, dan menjadikan berhala-berhala sebagai 
buhan-tuhan sembahan. Pada mulanya mereka mem- 
buat patung-patung ini hanya sebagai simbol kekuat- 
an yang mereka sucikan, baik kekuatan gaib maupun 
kekuatan yang nyata. Kemudian mereka lupa bahwa 
semua itu hanya simbol Jalu mereka menyembah 
patung-patung tersebut. Di antara patung-patung itu 
terdapat lima patung yang paling populer yang akan 
disebutkan dalam surah ini. 

Kemudian Allah mengutus Nabi Nuh kepada 
mereka untuk mengembalikan mereka kepada 
tauhid, dan untuk meluruskan pandangan mereka 
tentang Allah, kehidupan, dan alam semesta. Kitab- 
kitab suci terdahulu menyebutkan Nabi Idris a.s. 
lebih dahulu daripada Nabi Nuh, tetapi apa yang 
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disebutkan di dalam kitab-kitab itu tidak termasuk 
dalam bangunan akidah muslim. Karena, kemung- 
kinan adanya syubhat yang berupa penyimpangan 
dan penambahan terhadap kitab-kitab tersebut. 

Arahan yang dijumpai orang yang membaca kisah 
nabi-nabi dalam A-Gur'an adalah bahwa Nabi Nuh 
itu ada sejak menyingsingnya fajar kemanusiaan, dan 
panjang usianya yang ia gunakan untuk berdakwah 
kepada kaumnya adalah sembilan ratus lima puluh 
tahun. Sudah tentu dengan membandingkannya 
kepadausia Nabi Nuh, maka usia mereka yang hidup 
pada masanya juga panjang-panjang. Panjangnya 
usia Nabi Nuh dan usia generasinya memberikan 
kesan bahwa jumlah manusia pada waktu itu baru 
sedikit, tidak sebanyak generasi-generasi sesudah- 
nya. Hal itu dibandingkan dengan apa yang kita lihat 
pada sunnah Allah terhadap makhluk hidup yang 
panjang umurnya apabilajumlahnya sedikit, sebagai 
kompensasi. Akan tetapi, Allahlah yang lebih me- 
ngetahui tentang hal itu. Itu hanya sekadar pandang- 
an dan perbandingan terhadap sunnah Allah saja! 

Surah ini dimulai dengan menetapkan dan me- 
negaskan sumber risalah. Kemudian menyebutkan 
kandungan risalah Nabi Nuh secararingkas beserta 
peringatan yang disampaikannya kepada kaumnya, 

“Berilah kaummu peringatan sebelum datang ke- 
padanya azab yang pedih.” 

Kondisi kaum Nabi Nuh yang telah sampai pada 
puncaknya dalam keberpalingan, kesombongan, 
kekeraskepalaan, dan kesesatan-sebagaimana yang 
tampak dari celah-celah perhitungan yang pada 
akhirnya disampaikan Nuh kepada Tuhannya- 
menjadikan pemberian peringatan ini begitu tepat di 
dalam meringkaskan risalahnya dan mengawali 
dakwahnya kepada kaumnya. Juga dalam memberi- 
kan peringatan tentang azab yang pedih, di dunia 
atau di akhirat, atau kedua-duanya sekaligus. 

Dari pemandangan yang berupapemberian tugas, 
ayat berikutnya secara langsung membentangkan 
pemandangan yang berupa penyampaian risalah se- 
cara singkat. Adapun yang menonjol dari isi tablignya 
adalah peringatan yang disertai keinginan untuk 
mendapatkan pengampunan dari kesalahan-kesalah- 


an dan dosa-dosa. Juga diringi dengan penjelasan . 


tentang akan datangnya saat perhitungan pada suatu 
waktu di akhirat nanti untuk dipertanggungjawab- 
kan. Hal itu disertai dengan penjelasan ringkas me- 
ngenai pokok-pokok dakwah yang disampaikannya 
kepada mereka, 

"Nuh berkata, "Hai kaumku, sesungguhnya aku adalah 
pemberi peringatan yang menjelaskan kepada kamu, 
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(yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada- 
Nya, dan taatlah kepadaku, niscaya Allah akan mengam- 
puni sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan kamu 
sampai kepada waktu yang ditentukan. Sesungguhnya 
ketetapan Allah apabila telah datang tidak dapat di- 
tangguhkan, kalau kamu mengetahui.” (Nuh : 2-4) 


"Hai kaumku, Sesungguhnya aku adalah pemberi pe- 
ringatan yang menjelaskan kepada kamu... “Dijelaskan 
peringatan-peringatannya dan diterangkan alasan- 
alasannya. Tidak berbicara dengan tidak jelas dan 
tidak pula ada yang disembunyikan. Tidak bimbang 
dalam dakwahnya. Tidak ada yang rancu dan samar 
di dalam menerangkan hakikat sesuatu yang didak- 
wahkannya, dan di dalam menjelaskan hakikat se- 
suatu yang akan menimpa orang-orang yang men- 
dustakan dakwahnya. 

Apayangia serukan begitu terang, jelas, dan lurus. 


2 (Yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah ke- 
pada- Nya, dan taatlah kepadaku.... 


Ibadah hanya kepada Allah saja, tanpa memper- 
sekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Takwa kepada - 
Allah akan dapat menjaga perasaan dan perilaku. 
Taat kepada Rasul-Nya akan menjadikan perintah- 
Nya sebagai sumber sistem kehidupan dan kaidah 
perilaku. 

Pada program-program yang lapang ini tersimpul- 
kanlah agama langit secara mutlak, kemudian se- 
sudah itu diperinci dalam rincian dan cabang:cabang- 
nya. Dijelaskan pula sejauh mana tashawwurnya 
'pandangannya' serta betapa agung, dalam, Juas, dan 
lengkapnya agama langit ini. Juga betapa.ia meliputi 
sis-sisi yang bermacam-macam bagi alam wujud dan 
bagi keberadaan manusia, yang semuanya dibicara- 
kan dalam perincian dan cabang-cabangnya. 

”Beribadah kepada Allah Yang Maha Esa” adalah 
manhaj yang sempurna bagi kehidupan, yang me- 
liputi pandangan manusia terhadap hakikat uluhr 
'ketuhanan yang berhak disembakh', hakikat ubudiah 
(penyembahan, peribadatan), hakikat hubungan 
antara makhluk dan Khalik (Sang Maha Pencipta), 
dan hakikat kekuatan dan nilai-nilai di alam semesta 
dan dalam kehidupan manusia. Dari sana bersum- 
berlah aturan kehidupan manusia yang ditegakkan 
pada pandangan itu, sehingga tegaklah manhaj ke- 
hidupan yang khas yakni manhaj rabbani 'sistem 
ketuhanan', yang merujuk kepada hakikat hubungan 
antara ubudiah dan uluhiyyah, dan nilai-nilai yang 
ditetapkan Allah bagi makhluk hidup dan bagi segala 
sesuatu. 


“ 
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"Takwa kepada Allah” merupakan jaminan yang 
sebenarnya terhadap konsistensi manusia di atas 
manhajitu, tidak berpaling ke sana atau ke sini, dan 
tidak melakukan tipu daya atau berpura-pura di 
dalam melaksanakannya. Ia juga merupakan sumber 
akhlak utama yang dilakukan hanya karena Allah, 
tanpa ada keinginan untuk dipuji orang lain, tidak 
berpura-pura, dan tidak untuk pamer. 

” Taat kepada Rasu?” merupakan jalan untuk dapat 
tegak lurus di jalan dan menerima petunjuk dari 
sumbernya yang berhubungan dengan sumber per- 
tama penciptaan dan petunjuk. Juga jalan untuk 
menetapkan hubungan dengan langit melalui pos 
penerimaan langsung yang sehat dan terjamin. 


Langkah-langkah panjang yang diserukan Nuh 


kepada kaumnya sejak menyingsingnya fajar ke- 
manusiaan ini merupakan ringkasan dakwah kepada 
Allah pada setiap generasi sesudahnya. Nuh men- 
janjikan kepada mereka apa yang dijanjikan Allah 
kepada orang-orang yang bertobat dan kembali ke- 
pada jalan-Nya, 


” Niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa- 


dosamu dan menangguhkan kamu sampai kepada waktu 
yang ditentukan...” 


Sebagai balasan bagi orang yang menerima se- 
ruan untuk beribadah kepada Allah, bertakwa ke- 
pada-Nya, dan taat kepada Rasul-Nya adalah pengam- 
punan dan terbebas dari dosa-dosa yang telah lalu. 
Juga ditangguhkannya hisab hingga waktu yang 
ditentukan dalam ilmu Allah dan tidak dijatuhi huku- 
man dalam kehidupan dunia ini dengan siksaan 
sampai akar-akarnya (masalah ini akan disebutkan 
di dalam hisab atau perhitungan yang dikemukakan 
Nabi Nuh kepada Tuhannya bahwa Tuhan menjanjt- 
kan kepada mereka hal-hal lain di dalam kehidupan 
ini). 

Kemudian dijelaskan bahwa ajal yang ditetapkan 
itu pasti akan datang pada saatnya, dan ia tidak dapat 
ditangguhkan sebagaimana ditangguhkannya azab 
dunia. Itu adalah untuk menetapkan hakikat akidah 
yang sangat besar ini, 

” Sesungguhnya ketetapan Allah apabila telah datang 
tidak dapat ditangguhkan, kalau kamu mengetahui.” 


Nash ini juga mengandung kemungkinan bahwa 
ini adalah untuk menetapkan setiap ajal yang telah 
ditetapkan Allah, dan untuk menetapkan hakikat ini 
ke dalam hati mereka secara umum, sesuai dengan 
pembicaraan tentang janji akan diangguhkannya 
hisab mereka-kalau mereka mau bertobat dan taat- 
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hingga hari hisab (perhitungan). 


,. 


Laporan Nuh kepada Tuhannya tentang 
Perjuangannya dan Tanggapan Kaumnya 
Nabi Nuh a.s. terus-menerus melakukan usaha 
dan perjuangannya yang mulia dan tulus untuk mem- 
bimbing kaumnya, tanpa memperhitungkan kepen- 
tingan dan keuntungan dirinya. Di dalam menunai- 
kan tugas yang mulia ini, ia menghadapi kaumnya 
yang berpaling, sombong, dan selalu menghinanya. 
Nabi Nuh berjuang dan berdakwah selama sembilan 
ratus lima puluh tahun, namun jumlah orang yang 
mau menerimanya hampir tidak bertambah. Justru 
keberpalingan dan kebandelan kaumnya di dalam 
kesesatan semakin meningkat. Kemudian pada 
ujung perjalanannya, Nabi Nuh kembali menyam- 
paikan perhitungannya kepada Allah yang telah me- 
nugasinya dengan kewajiban yang mulia dan tugas 
yang berat ini. Ia menyampaikan kembali apa yang 
telah dilakukannya dan bagaimana kaumnya menang- 
gapinya, sedang Allah pun mengetahui semua itu. 
Nuh mengerti bahwa Allah mengetahuinya, tetapi 
jahendak menyampaikan keluhan hatinya yang lelah 
di ujung perjalanan. Ia sampaikan keluhan ini kepada 
Zat Yang hanya Dia yang menjadi tempat para nabi, 
para rasul, dan orang-orang beriman mengadukan 
hakikat iman. Ia sampaikan keluhannya kepada Allah. 


WAE DG GLEN 
AN MASA AU S3 
SEE PA GIA pita 
SAYA em IAI 
Et ea Setan Sera 
SETAN GE SBENGPS, 
CAS UNY PIA 

Kan Aap ne 


- 
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"Nuh berkata, 'Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah 
menyeru kaumku malam dan siang, maka seruanku itu 
hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran). 
Sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada 
iman) agar Engkau mengampuni mereka, mereka me- 
masukkan anak jari mereka ke dalam telinganya dan 
menutupkan bajunya (ke mukanya) serta mereka tetap 
(mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat. 
Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru mereka (ke- 
pada iman) dengan cara terang-terangan, dan sesung- 
guhnya aku (menyeru) mereka (lagi) dengan terang- 
terangan dan dengan diam-diam. Maka, aku katakan 
kepada mereka, Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, niscaya 
Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, 
memban harta dan anak-anakmu, mengadakan 
untukmu kebun-kebun, dan mengadakan (pula di 
dalamnya) untukmu sungai-sungai. Mengapa kamu 
tidak percaya akan kebesaran Allah? Padahal Dia 
sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa 
tingkatan kejadian. Tidakkah kamu perhatikan bagai- 
mana Allah telah menciptakan tujuh langit bertingkat- 

tingkat? Allah menciptakan padanya bulan sebagai 
cahaya dan menjadikan matahari sebagai pelita. Allah 
menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya, 
kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah 
dan mengeluarkan kamu (darinya pada hari kiamat) 
dengan sebenar-benarnya. Allah menjadikan bumi 
untukmu sebagai hamparan, supaya kamu menjalani 
jalan-jalan yang luas di bumi itu.” (Nuh: 5-20) 


Demikianlah yang diperbuat dan dikatakan oleh 
Nabi Nuh. Ia kembali melaporkan kepada Tuhannya 
ketika ia menyampaikan hasil akhir dari perjuangan- 
nya yang amat panjang. Ia menggambarkan per- 
juangannya yang terus-menerus tanpa pernah putus 
itu dengan mengatakan, "Sesungguhnya aku telah 
menyeru kaumku malam dan siang.” 

Nuh tidak pernah bosan, jenuh, dan putus asa 

menghadapi kaumnya yang selalu berpaling itu, 
"Maka seruanku itu hanya menambah mereka lari (dari 
kebenaran).” Lari dari dai yang menyeru ke jalan 
Allah, padahal ia tidak raeminta upah kalau mereka 
men-dengarkan dan tidak memungut pajak kalau 
mereka mendapat petunjuk. Mereka lari dari orang 
yang menyerunya kepada Allah, supaya Allah mengam- 
puni dan membebaskan mereka dari jerat dosa, ke- 
maksiatan, dan kesesatan! 

Kalau mereka tidak dapat lari karena sang dai 
berada di hadapan mereka, dan sudah tiba waktunya 
— untuk menyampaikan dakwahnya ke pendengaran 
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mereka, maka mereka benci jika suara dai itu sampai 
ke telinganya dan mereka benci untuk memandang- 
nya. Mereka terus-menerus di atas kesesatan, dan 
mereka menyombongkan diri untuk menerima suara 
kebenaran dan petunjuk, 

"Sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada 
iman) agar Engkau mengampuni mereka, mereka me- 
masukkan anak jari mereka ke dalam telinganya dan 
menutupkan bajunya (ke mukanya) serta mereka tetap 
(mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat.” 
(Nuh: 7) 

Inilah gambaran tentang kontinuitas dai di dalam 
melakukan dakwah dan menggunakan setiap ke- 
sempatan untuk menyampaikan dakwah kepada 
mereka. Ini juga gambaran betapa mereka yang di- 
dakwahkan itu terus-menerus berada dalam kesesatan. 

Dari celah-celah kisah ini tampaklah sifat ke- 
kanak-kanakan manusia yang keras kepala itu. Tam- 
pak dalam tindakan mereka yang menyumbatkan 
jari-jarinya ke telinganya, dan menutup kepala dan 
wajahnya dengan pakaian. Pengungkapan kalimat ini 
melukiskan gambaran kekeraskepalaan kanak- 
kanak yang sudah sempurna, sebagaimana dilukis- 
kan bahwa mereka "memasukkan anak j. jari mereka ke 
dalam telinga mere, 

Sudah tentu telinga mereka tidak dapat memuat 
jari-jari mereka secara sempurna. Mereka hanya 
menyumbatkan ujung-ujung jarinya saja. Akan tetapi, 
mereka menyumbatnya dengan sungguh-sungguh, 
seakan-akan mereka berusaha memasukkan se- 
luruh jarinya ke dalam telinganya agar suara dakwah 
itu tidak dapat merambat masuk ke dalamnya sama 
sekali. Ini adalah gambaran yang kasar tentang 
kebandelan dan kekeraskepalaan mereka, seakan- 
akan sebuah gambaran tentang permulaan masa 
kanak-kanak manusia yang sudah besar! 

Di samping terus melakukan dakwah dengan 
menggunakan semua kesempatan, dan terus saja 
menghadapi kaumnya, Nabi Nuh a.s. juga meng- 
gunakan berbagai macam metode. Adakalanya ber- 
dakwah dengan terang-terangan, dan kadang ber- 
dakwah dengan menggabungkan antara dakwah se- 
cara terang-terangan dan dakwah secara diam-diam, 
"Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru mereka 
(kepada iman) dengan cara terang-terangan dan se- 
sungguhnya aku (menyeru) mereka (lagi) dengan terang- 
terangan dan dengan diam-diam.” (Nuh: 8-9) 


Di tengah-tengah itu semua, Nabi Nuh berusaha 
membangkitkan keinginan mereka terhadap ke- 
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baikan dunia dan akhirat. Juga dibangkitkannya ke- 
inginan mereka terhadap pengampunan Allah jika 
mereka mau meminta ampun kepada-Nya, karena 
Dia Maha Pengampun terhadap dosa-dosa, 


"Maka, aku katakan kepada mereka, 'Mohonlah ampun 
kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha 
Pengampun.” (Nuh: 10) 


Ditawarkannya kepada mereka untuk mendapat- 
kan rezeki yang banyak dan mudah melalui sebab- 
sebab yang sudah mereka kenal dan dapat mereka 
harapkan darinya. Yaitu, hujan lebat yang karenanya 
akan tumbuh tanam-tanaman dan pengairan akan 
mengalir dengan baik. Hal ini sebagaimana Nuh juga 
menjanjikan kepada mereka bahwa Allah akan mer- 
berikan rezeki lain yang berupa anak-anak yang mereka 
cintai, dan harta yang mereka cari dan mereka bang- 
gakan, 

"Membanyakkan harta dan anak-anakmu, mengadakan 
untukmu kebun-kebun, dan mengadakan (pula di dalam- 
nya) untukmu sungai-sungai.” (Nuh: 12) 


Nuh menghubungkan istigfar dengan rezeki- 
rezeki ini. Pada beberapa tempat dalam Al-uran 
juga disebutkan secara berulang-ulang kaitan ke- 
baikan hati dan istigamahnya pada petunjuk Allah 
dengan kemudahan rezeki dan kemakmuran umum. 
Pada satu tempat disebutkan, 

"Jikalau penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 

pastilah Kami akan meli: kepada mereka berkah 
dari langit dan bumi. Tetapi, mereka mendustakan (ayat- 
ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya.” (al-A'raaf: 96) 


Pada tempat lam disebutkan, 


"Sekiranya Ahli Kitab beriman dan bertakwa, tentulah 
Kami tutup (hapus) kesalahan-kesalahan mereka dan 
tentulah Kami masukkan mereka ke dalam surga yang 
penuh kenikmatan. Dan, sekiranya mereka sungguh- 
sungguh menjalankan (hukum) Taurat, Injil, dan (Al- 
Guran) yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, 
niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas 
mereka.dan dari bawah kaki mereka.” la-Maa'idah: 

65-66) 


Dan, di tempat lain lagi disebutkan, 


"Agar kamu tidak menyembah selain Allah. Sesung- 
guhnya aku (Muhammad) adalah pemberi peringatan 
dan pembawa kabar gembira kepadamu dari-Nya, dan 
hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan 
bertobat kepada-Nya. (Jika kamu, mengerjakan yang 
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demikian), niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang 
baik (terus-menerus) kepadamu sampai kepada waktu 
yang telah ditentukan dan Dia akan memberi kepada 
setiap orang yang mempunyai keutamaan (balasan) 
keutamaannya.” (Huud: 2-3) 


Kaidah yang ditetapkan oleh Al-9ur'an dalam 
beberapa tempat yang terpisah-pisah ini adalah 
kaidah yang tepat, yang menjadi tumpuan sebab- 
sebab segala sesuatu yang dijanjikan Allah dan 
sunnah kehidupan, sebagaimana kenyataan praktis 
yang dapat disaksikan realisasinya sepanjang masa. 
Pembicaraan dalam kaidah ini adalah tentang umat, 
bukan tentang individu. 

Tidak ada suatu umat yang ditegakkan padanya 
syariat Allah dan menghadapkan diri sebenar-benar- 
nya kepada Allah dengan melakukan amal saleh dan 
istigfar yang bersumber dari rasa takut kepada Allah. 
Tidak ada suatu umat yang bertakwa kepada Allah, 
rajin beribadah kepada-Nya, menegakkan syariat- 
Nya, dan menerapkan keadilan dan keamanan bagi 
semua manusia, melainkan akan melimpah kebaik- 
am-kebaikan pada mereka. Allah akan memantapkan 
kedudukan mereka di muka bumi, dan menjadikan 
mereka khalifah untuk membawa kemakmuran dan 
kebaikan padanya. 

Memang, kadang'kadang kita menyaksikan bangsa- 
bangsa yang tidak bertakwa kepada Allah dan tidak 
menegakkan syariat-Nya, mendapatkan kelapangan 
dan kemakmuran rezeki serta kedudukan yang 
mantap di muka bumi. Ya, memang kita sering me- 
lihat itu, tetapi hal tersebut tidak lain hanyalah ujian, 
sebagaimana firman Allah, 

"Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan 
kebaikan.” (al-Anbiya”: 35) 

Kemudian kemakmurannya terserang penyakit 
dan dimakan bencana krisis sosial, krisil moral, 
kezaliman, penyelewengan, dan pelecehan terhadap 
harkat manusia. Di depan kita sekarang terdapat dua 
negara besar yang melimpah ruah dan mantap rezeki- 
nya (perekonomiannya) di muka bumi, yang satu 
negara kapitalis dan satunya lagi negara komunis. 

Di negara yang pertama, masyarakatnya meng- 
alami krisis moral hingga ke tingkatan yang lebih 
rendah daripada binatang. Pandangan hidupnya juga 
mengalami kemerosotan ke tingkatan yang paling 
rendah, dan segala sesuatunya hanya diukur dengan 
dolar. Sedangkan di negara yang kedua, nilai-nilai 
kemanusiaan melorot ke tingkat yang lebih rendah 
daripada budak, kehidupan selalu diawasi oleh mata- 
mata, dan manusia selalu hidup dalam ketakutan 
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terhadap pembantaian-pembantaian yang berkepan- 
jangan. Setiap malam hati mereka tidak pernah me- 
rasa tenang karena tidak ada jaminan bahwa besok 
pagi kepalanya masih berada di antara pundak kanan 
kirinya, tidak dilenyapkan di dalam kegelapan malam 
karena dituduh yang macam-macam. 

Nah, kondisi kehidupan seperti di kedua negara 
itu tidak dapat dikatakan sebagai kehidupan ma- 
nusiawi yang dapat diindikasikan sebagai kehidup- 
an yang makmur! 

Kita telusuri terus jalan perjuangan Nabi Nuh 
yang panjang dan mulia. Dengan demikian, kita 
dapati iamengingatkan kaumnya terhadap ayat-ayat 
Allah pada diri mereka, pada alam semesta, dan pada 
segala sesuatu di sekitar mereka. Ia merasa heran 
terhadap sikap mereka yang tidak dapat berpikir 
sehat, mengikuti hawa nafsu, dan bersikap buruk 
terhadap Allah. Nabi Nuh mengingkari sikap dan 
perilaku mereka itu, 


"Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? 
Padahal Dia sesungguhnya telah menciptakan kamu 
dalam beberapa tingkatan kejadian.” (Nuh: 13-14) 


Tingkatan-tingkatan kejadian yang difirmankan 
kepada kaum Nabi Nuh pada waktu itu sudah tentu 
merupakan sesuatu yang sudah mereka mengerti, 
atau salah satu materi petunjuknya sudah dimengerti 
oleh kaum itu. Tujuannya agar di balik peringatan itu 
diharapkan mereka memperoleh kesan di dalam 
jiwanya yang dapat membawanya kepada kesadaran. 

Kebanyakan ahli tafsir mengatakan bahwa ting- 
katan-tingkatan kejadian itu adalah tingkatan per- 
kembangan janin dari nuthfah ke alagah, lalu ke 
mudhghah, hingga ke bentuk kejadiannya yang serm- 
purna. Hal ini dapat dimengerti oleh kaum itu apabila 
mereka diperingatkan terhadapnya. Karena, janin 
yang gugur sebelum sempurna kejadiannya dalam 
rahim itu dapat saja memberikan pengertian kepada 
mereka tentang perkembangan kejadiannya ini. 
Inilah salah satu materi petunjuk ayat tersebut. 

Mungkin materi petunjuk ayat itu adalah seperti 
yang dikatakan oleh para ahli embriologi, bahwa 
janin itu pada mulanya menyerupai binatang satu sel. 
Setelah beberapa lama masa kehamilan, janin itu 
menyerupai binatang dengan banyak sel. Kemudian 
berbentuk seperti binatang air, lalu berbentuk se- 
perti binatang yang basah, dan berkembang lagi 
dengan bentuk manusia. Perkembangan seperti ini 
sudah tentu jauh dari pengetahuan kaum Nabi Nuh, 
karena hal ini baru terungkap pada zaman modern 


(41) 
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Mungkin juga perkembangan embrio seperti 
yang dipaparkan di atas adalah yang ditunjuki oleh 
firman Allah Ta'ala di tempat lain setelah menye- 


— butkan tingkatan kejadian janin, 


"Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (ber- 
bentuk) lain. Mahasucilah Allah, Pencipta Yang Paling 
Baik.” (a-Mu'minun: 14) 


Nash ini dan nash itu memiliki materi petunjuk 
lain yang tidak terungkap dan tidak terikat oleh ilmu 
pengetahuan sesudahnya. 

Bagaimanapun, Nabi Nuh telah mengarahkan 
kaumnya untuk memperhatikan diri mereka sendiri 
di mana Allah telah menciptakan mereka melalui 
tingkatan dan perkembangan sedemikian rupa, tetapi 
kemudian mereka tidak memiliki rasa hormat di 
dalam hati mereka terhadap Allah Yang Mahaagung 
yang telah menciptakan mereka. Sikap demikian ini 
merupakan sikap makhluk yang sangat mengheran- 
kan dan sangat buruk. 

Nabi Nuh juga menghadapkan mereka kepada 
kitab semesta yang terbuka, 


"Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah 
menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat? Allah 
menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan men- 
jadikan matahari sebagai pelita.” (Nuh: 15-16) 

Tujuh langit ini tidak mungkin dibatasi pada per- 
kiraan ilmu pengetahuan di dalam mendefinisikan 
alam semesta, karena semua itu hanya sekadar 
perkiraan, Nabi Nuh hanya menghadapkan kaum- 
nya kepada langit dan memberitahukan kepada 
mereka bahwa langit itu tujuh tingkat, di sana ada 
bulan yang bercahaya dan ada matahari yang ber- 
sinar. Sedangkan, mereka dapat melihat bulan dan 
matahari, dan melihat apa yang disebut langit, yang 
berupa ruang angkasa yang berwarna biru. Akan 
tetapi, apakah hakikat langit yang sebenarnya? Hal 
itu tidak dituntut oleh mereka, dan tidak seorang pun 
sampai hari ini yang dapat memastikannya. 

Pengarahan Nabi Nuh ini sudah cukup untuk 
membangkitkan pikiran dan perhatian terhadap 
kekuasaan pencipta yang ada di balik makhluk- 
makhluk yang besar, dan inilah yang dimaksud oleh 
arahan itu. 

Kemudian Nabi Nuh kembali mengarahkan kaum- 
nya untuk memperhatikan kejadian mereka dari 
tanah dan kembali mereka ke tanah lagi setelah me- 
ninggal dunia, untuk memantapkan kepada mereka 
tentang hakikat akan dikeluarkannya mereka kem- 
bali dari bumi pada waktu dibangkitkan kembali, 
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"Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik- 
baiknya, kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam 
tanah dan mengeluarkan kamu (darinya pada hari 
kiamat) dengan sebenar-benarnya.” (Nuh: 17-18) 


Pengungkapan kejadian manusia dengan istilah 
inbat' menumbuhkan ini merupakan ungkapan yang 
menakjubkan dan mengesankan. Hal itu diulang- 
ulang dalam Al-Jur'an pada beberapa tempat, se- 
perti dalam firman Allah, 

“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh 
subur dengan serzin Allah, dan tanah yang tidak subur, 
tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.” (al- 
A'raaf: 58) 


Firman ini mengisyaratkan bahwa penciptaan 
marrusia itu seperti penciptaan tumbuh-tumbuhan. 
Penciptaan manusia diiringkan juga penyebutannya 
dengan penciptaan tumbuh-tumbuhan pada bebe- 
— Tapa tempat dalam A-dur'an. Dalam surah al-Hajj 
misalnya, Allah menghinpun penjelasan tentang 
kejadian manusia dan tumbuh-tumbuhan, 

”Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang 
kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesung- 
guhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, dari segumpal darah, dan 
dari segumpal daging yang Sala gt kejadiannya dan 
yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu. 

Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki 
sampai waktu yang sudah ditentukan. Kemudian Kami 
keluarkan kamu sebagai bayi, dan (dengan berangsur- 
angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan. Di antara 
kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara 
kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, 
supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang 
dahulunya telah diketahuinya. Kamu lihat bumi ini 
kering. Kemudian apabila telah Kami turunkan air di 
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah serta menum- 


buhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” 


(al-Hajj: 5) 

Dalam surah al-Mu'minuun ayat 19 disebutkan 
tahap-tahap perkembangan janin yang mirip dengan 
apa yang disebutkan dalam surah al-Haj ita. 

Ini adalah sebuah fenomena yang menarik untuk 
dikaji dan diperhatikan. Ia mengesankan adanya 
kesatuan di antara pokok-pokok kehidupan di muka 
bumi, Juga mengesankan bahwa kejadian manusia 
dari unsur-unsur utama tanah-seperti tumbuhan- 
lalu makan dan tumbuh berkembang dengannya, 
menyebabkan manusia dapat dikatakan sebagai 
tumbuhan dari tumbuhan bumi. Allah memberikan 
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warna kehidupan ini kepadanya sebagaimana Dia 
memberikan warna kehidupan itu, kepada tumbuh- 
tumbuhan. Kedua-duanya dari produk tanah, dan ke- 
dua-duanya menyusu dari induk (bumi) ini. 

Iman menumbuhkan di dalam jiwa orang muk- 
min pandangan yang hakiki dan hidup terhadap hu- 
bungannya dengan ,bumi dan makhluk hidup. Pan- 
dangan yang mengandung pengetahuan yang cer- 
mat dan perasaan yang hidup, karena ditegakkan 
pada hakikat yang hidup dalam hati nurani. Ini me- 
rupakan keistimewaan pengetahuan @ur'ani yang 
unik. 

Manusia yang tumbuh dari tanah ini kelak akan 
kembali ke dalam tanah lagi pada kali Jain. Allah akan 
mengembalikan mereka kepadanya sebagaimana 
dahulu Dia menumbuhkan mereka darinya. Maka, 
bercampurlah bangkai mereka dengan tanah itu, 
bercampur aduk menjadi satu, sebagaimana ke- 
beradaan mereka di dalam bumi sebelum ditumbuh- 
kan darinya dahulu. Kemudian Allah mengeluarkan 
mereka kembali dari dalam bumi sebagaimana dahulu 
mengeluarkan mereka, dan menumbuhkan mereka 
sebagaimana dahulu menumbuhkan mereka pada 
kali pertama. Tindakan mengeluarkan atau menum- 
buhkan mereka kembali itu adalah persoalan mudah 
dan kecil bagi Allah, yang tidak memerlukan pemi- 
kiran yang panjang, ketika manusia mau memper- 
hatikannya dari sudut pemaparan A-Gur'an. 

Nabi Nuh a.s. menghadapkan kaumnya kepada 
hakikat ini agar hati mereka merasakan adanya 
tangan Allah yang menumbuhkan mereka dari tanah 
dan mengembalikan mereka ke tanah lagi. Kemu- 
dian membangkitkan mereka lagi pada kali lain dan 
menghisabnya. Tangan Allah melakukan semua ini 
dengan mudah dan sederhana, sangat jelas, dan 
tidak dapat dibantah lagi. 

Akhirnya, Nabi Nuh menghadapkan hati kaum- 
nya kepada nikmat Allah atas mereka. Dia telah me- 
mudahkan kehidupan bagi mereka di muka bumi, 
dan memudahkan bumi bagi perjalanan, penghidup- 
an, transportasi, dan jalan-jalan kehidupan mereka, 

"Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, 
supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di bumi 
itu.” (Nuh: 19-20) 


Hakikat yang dekat kepada pemandangan hidup 
dan pengetahuan mereka selalu berhadapan dengan 
mereka secara sempurna. Mereka tidak dapat lari 
darinya sebagaimana mereka lari dari suara dan 
peringatan Nabi Nuh. Maka, bumi ini dihamparkan 
dan dimudahkan bagi mereka, sehingga gunung- 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an XII 


gunungnya pun dijadikan bagi mereka tempat me- 
lintas dan jalan-jalan, dan sudah tentu hamparan 
bumi lebih utama lagi. Di jalanjalannya mereka 
bertalu lalang, berkendaraan, berpindah pergi dari 
satu tempat ke tempat lain, mencari karunia Allah, 
mencari penghidupan, dan mencari kemanfaatan- 
kemanfaatan dan rezeki dengan mudah. 
Merekamengetahui hakikat yang terpampang di 
hadapan mereka tanpa memerlukan kajian yang 
ilmiah dan mendalam. Dengan ini mereka dapat 
mempelajari hukum-hukum yang mengatur ke- 
beradaan mereka di muka bumi dan memudahkan 
bagi mereka kehidupan padanya. Setiap kali ber- 
tambah pengetahuan seseorang, maka ia akan mer- 
dapatkan sisi-sisi yang baru dari hakikat ini dan 
menjumpai ufuk yang jauh lagi 
Demikianlah jalan yang ditempuh oleh Nabi Nuh, 
atau yang djusahakan ditempuh, untuk menyampai- 
kan dakwah dan seruan ke telinga, hati, dan pikiran 
mereka dengan berbagai macam metode, cara, dan 
sarana yang dilakukannya dengan penuh ketekunan, 
kesabaran yang bagus, dan perjuangan yang mulia 
selama sembilan ratus lima puluh tahun. Kemudian 
ia kembali kepada Allah yang telah mengutusnya 
kepada mereka, untuk melaporkan hasil perhitung- 
annya dan mengadukan keluh kesahnya, dengan 
penjelasan yang rinci dan dengan bahasa yang 
mengesankan. Dari penjelasannya yang cermat dan 
lembut ini, tampaklah gambaran yang indah tentang 
kesabaran, perjuangan, dan penderitaannya, yang 
merupakan salah satu mata rantai risalah langit ke- 
pada manusia yang sesat dan suka melanggar: Nah, 
apa lagi yang perlu dilakukan sesudah penjelasan 
yang demikian jelas dan terang? 
AA an Pen aa. en, 
DAA EA SE yag) L 
en pena Le EP Sa ta 
KAN PANTAT AN TA DAYA DAK 
Lg nan Lem Ni eh, 2. 
PITA adl MAA : 
"Nuh kaan" Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah 
mendurhakaiku, dan telah mengikuti orang-orang yang 
harta dan anak-anaknya tidak menambah kepadanya 
melainkan kerugian belaka, dan melakukan tipu-daya 
yang amat besar.” Mereka berkata, Jangan sekali-kali 


Lanjutan Juz XXPG al-Ma'aanij s.d. a-Mursalaat 


kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu 
dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) wadd, suwaa', yaghuts, ya'ug, dan nasr. 
Sesudahnya mereka telah menyesatkan kebanyakan (ma- 
nusia), dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang- 
orang yang zalim itu selain kesesatan.” (Nuh: 21-24) 


Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah men- 
durhakaiku, setelah kulakukan semua perjuangan ini 
dan sesudah aku berpenat lelah seperti ini. Juga 
setelah kuberikan pengarahan, pencerahan, dan 
peringatan dengan memberikan harapan-harapan 
dan janji untuk akan mendapatkan harta kekayaan, 
anak-anak, dan kemakmuran. Setelah kulakukan 
semua ini, mereka tetap durhaka dan berjalan di 
belakang kepemimpinan yang sesat dan menye- 
satkan, yang memperdayakan para pengikutnya 
dengan kekayaan dan anak-anak yang dimilikinya, 
dan lambang-lambang kedudukan dan kekuasaan, 
dari orang-orang yang "harta dan anak-anaknya tidak 
menambah kepadanya melainkan kerugian belaka”. 
Mereka telah diperdayakan oleh harta dan anak- 
anak mereka dengan kesesatan dan penyesatan. 
Karena itu, tidak ada lagi di belakang mereka selain 
kecelakaan dan kerugian. 

Pemimpin-pemimpin itu tidak cukup dengan me- 
nyesatkan saja. Akan tetapi, "mereka melakukan titu 
daya yang amat besar.” Tipu daya yang maksimal 
besarnya. Mereka melakukan tipu daya untuk merr- 
batalkan dakwah dan menutup jalannya untuk dapat 
sampai ke dalam hati manusia. Mereka melakukan 
tipu daya untuk menghiasi kekufuran, kesesatan, 
dan kejahiliahan yang menjerumuskan kaumnya. 

Adapun di antara tipu daya mereka adalah me- 
nganjurkan masyarakat untuk berpegang teguh 
pada berhala-berhala yang mereka sebut sebagai 
tuhan-tuhan (aalihah), "Mereka berkata, Jangan sekali- 
kali kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan 
kamu.” Dinisbatkannya ”tuhan-tuhan” ini kepada 
mereka adalah untuk membangkitkan kebesaran 
palsu dan gengsi yang penuh dosa di dalam hati 
mereka. Dari berhala-berhala sembahan ini, mereka 
khususkan yang paling besar kedudukannya. Lalu, 
mereka sebutkan secara khusus untuk membangkit- 
kan gengsi dan kesombongan dalam hati golongan 
masyarakat awam yang mereka sesatkan itu, "Dan, 
jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyem- 


8 Silakan baca surah al-Mulk padafirman Allah ayat 15, "Huwala-ladzii ja'ala lakumul-ardha dzaluulan famsyuu fil manaakibihaa wa kulwu min risgihit 


ie ilaihin-nusyuur.” 
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bahan) wadd, dan jangan pula suwa', yaghuts, ya'ug, 
dan nasr.” Nama-nama tersebut merupakan berhala- 
berhala terbesar yang disembah pada zaman jahiliah 
hingga zaman risalah Nabi Muhammad saw.. 

Demikianlah pernimpin-pemimpin yang sesat 
lagi menyesatkan itu menegakkan berhala-berhala, 
dengan nama-nama dan bentuk-bentuk yang beraneka 
macam, sesuai dengan rasa kebangsaan berlebihan 
yang sangat dominan di kalangan jahiliah mana pun. 
Pengikut-pengikutnya berhimpun di sekelilingnya, 
dan hati mereka bergejolak untuk membela berhala- 
berhala itu. Para pemimpin itu mengarahkan mereka 
ke mana saja yang dikehendakinya, dan dikondisikan- 
nya mereka supaya tetap berada di dalam kesesatan 
dengan melakukan ketaatan dan kepatuhan kepada 
mereka, ”Sesudahnya mereka telah menyesatkan kebanyak- 
an (manusia). Hal ini seperti yang dilakukan semua 
pemimpin sesat yang menghimpun manusia di 
sekitar berhala-berhala yang berupa batu-batu, manusia, 
serta ideologi dan pemikiran untuk menghalangi 
dakwah kejalan Allah, dan untuk mengarahkan rna- 
nusia supaya jauh dari para dai, dengan melakukan 
tipu daya yang amat besar dan terus-menerus. 


h & 


Di sini, dari hati Nabi Nuh a.s., terbitlah doaitu atas 
kaumnya yang zalim, sesat, menyesatkan, selalu mela- 
kukan tipu daya, dan mendustakan ayat-ayat Allah, 

"Janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang 
zalim itu selain kesesatan.” (Nuh: 24) 


Itulah doa yang terbit dari hati seseorang yang 
telah berjuang dalam waktu yang panjang dan telah 
susah payah. Setelah ditempuh segala cara dan di- 
gunakannya semua sarana, sampailah ia pada kesim- 
pulan bahwa tidak ada kebaikan sama sekali pada 
hati yang zalim, melampaui batas, dan sombong. Ia 
tahu bahwa hati semacam ini tidak layak mendapat- 
kan hidayah dan keselamatan. : 

Sebelum memaparkan kelanjutan doa Nabi Nuh 
a.S., ayat berikutnya menjelaskan apa yang akan 
menimpa orang-orang zalim yang penuh dosa itu di 
dunia dan di akhirat. Maka, urusan akhirat itu sudah 
tampak sebagaimana urusan dunia, bila dinisbatkan 
kepada pengetahuan Allah, dan dinisbatkan kepada 
kejadiannya yang pasti dan tidak mungkin berubah, 


HASAN eh: 


Ka 4 
GOA 
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"Disebabkan kesalahan-kesalahannya, mereka diteng- 
gelamkan lalu dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak 
mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari 
Allah.” (Nuh: 25) 


Karena kesalahan-kesalahan, dosa-dosa, dan pe- 
langgaran-pelanggarannya, maka mereka diteng- 
gelamkan lalu dimasukkan ke dalam neraka. Peng- 
gunaan huruf ”fa” Talu' di sini memang disengaja, 
karena dimasukkannya mereka ke dalam neraka 
berkaitan dengan ditenggelamkannya mereka, dan 
pemisahan dalam waktu yang sangat singkat itu se- 
akan-akan tidak ada, karena dalam timbangan Allah 
tidak berarti apa-apa. Maka, tartib ma'at ta'gih' penye- 
butan secara berurutan' itu terjadi antara diteng- 
gelamkannya mereka di bumi dan dimasukkannya 
mereka ke dalam neraka pada hari kiamat. Mungkin 
jaadalah azab kubur dalam masa yang pendek antara 
dunia dan akhirat, "Maka, mereka tidak mendapat 
penolong-penolong bagi mereka selain dari Allah.” 

Mereka tidak lagi punya anak, harta, kekuasaan, 
dan pelindung-pelindung dari berhala-berhala yang 
mereka dakwakan! 

Dalam kedua ayat yang pendek itu, selesailah 
urusan orang-orang yang suka melanggar lagi som- 
bong itu, dan terangkumlah penyebutan tentang 
kehidupan mereka. Hal itu sebelum dipaparkannya 
doa Nabi Nuh a.s. supaya mereka dibinasakan dan 
dimusnahkan. Di sini tidak diperinci tentang kisah 
tenggelamnya mereka dan kisah banjir yang me- 
nenggelamkan mereka. Karena, bayang-bayang 
yang dimaksudkan adalah adanya peristiwa ini dalam 
sekilas bayang-bayang. Sehingga, jarak antara di- 
tenggelamkannya mereka dengan banjir besar dan 
dimasukkannya mereka ke neraka dilintasi dalam 
huruf f2'itu saja, sesuai dengan metode AH9ur'an di 
dalam menyampaikan ungkapan yang mengesan- 
kan dan pelukisannya yang indah. Maka, kita ber- 
henti di bawah bayang-bayang konteks ayat tanpa 
melampauinya hingga merinci kisah tenggelamnya 
mereka dan dibakarnya mereka di dalam neraka! 

Kemudian disebutkanlah doa Nabi Nuh secara 
lengkap hingga bagian akhir, dan disebutkan pula 
bagaimana ia memohon dan menghadapkan diri 
kepada Allah di ujung jalan perjuangannya, 


LE Benar TA dapa ge Sate 
ON PAN Mesra ae JE IN » db 34 
Ba Ktu Ae 0G so ett 
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SI ea ML, 
”Nuh berkata, "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorangpun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas 
bumi. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, 
niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, 
dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang 
berbuat maksiat lagi sangat kafir. Ya Tuhanku! Ampuni- 
lah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke rumahku 
dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki 
dan wanita. Janganlah Engkau tambahkan bagi orang- 
orang yang zalim itu selain kebinasaan.” (Nuh: 26-28) 


Hati Nabi Nuh mendapatkan ilham bahwa bumi 
perlu dicuci untuk membersihkan wajahnya dari 
keburukan yang hebat dan tulen yang dicapai 
kaumnya pada saat itu. Yakni, ketika tidak ada obat 
mujarab lain yang dapat dipergunakan untuk me- 
ngobatinya selain dengan membersihkan permuka- 
an bumi dari orang-orang yang zalim, karena ke- 
bandelan mereka terhadap seruan ke jalan Allah 
sudah mencapai puncaknya dan sudah tidak dapat 
bersambung ke dalam hati mereka lagi. 

Inilah hakikat yang diungkapkan oleh Nabi Nuh 
ketika memohon kepada Allah agar mereka dihabis- 
kan secara total hingga tidak ada yang masih tinggal 
lagi di muka bumi. Lalu ia berkata, “Sesungguhnya jika 
Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan 
menyesatkan hamba-hamba-Mu.”Lafal "hamba-hamba- 
Mu'"ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan 
lafal ini adalah orang-orang yang beriman. Lafal ini 
disebutkan dalam ayat Al-&ur'an di tempat seperti 
ini, dengan makna tersebut. Penyesatan itu adalah 
dengan memfitnah mereka dari akidah mereka de- 
ngan kekuatan yang kejam, atau dengan mervitnah 
hati mereka sewaktu melihat kekuasaan orang-orang 
yang zalim dan dibiarkannya mereka oleh Alah 
dalam keadaan sehat sejahtera! 

Kemudian mereka didapati sebagai lingkungan 
yang di kalangan mereka lahir orang-orang yang 
kafir, dan kesan kekafiran ini telah tampak sejak 
kanak-kanak yang masih kecil, karena mereka 
dicetak oleh orang-orang yang zalim. Sehingga, tidak 
ada kesempatan bagi mereka untuk melihat cahaya 
dari celah-celah lingkungan sesat yang mereka 
ciptakan. Inilah hakikat yang diisyaratkan oleh 
perkataan Nabi Nuh a.s. dan diceritakan oleh Al- 
Gur'an, "Mereka tidak akan melahirkan selain anak yang 
berbuat maksiat lagi sangat kafir.”Maka, mereka ucap- 
kan kebatilan-kebatilan dan kesesatan-kesesatan di 
kalangan masyarakat, dan mereka ciptakan kebiasa- 
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an-kebiasaan, perundang-undangan, aturan-aturan, 
dan tradisHradisi yang bersamanya akan lahir anak- 
anak yang durhaka dan kafir sebagaimana dikatakan 
oleh Nabi Nuh. 

Karena itu, Nabi Nuh a.s. berdoa dengan doanya 
yang sangat keras dan membinasakan. Karena itu 
pula Allah mengabulkan doanya. Lalu, dicuci-Nya 
permukaan bumi dari kejahatan itu dan disapunya 
kesalahan-kesalahan dan kebohongan-kebohongan 
yang tidak dapat disapu kecuali oleh kekuatan Yang 
Mahaperkasa lagi Mahakuasa. 

Di samping doanya yang keras dan membinasa- 
kan yang ditutup dengan ucapannya, "Janganlah 
Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu 
selain kebinasaan” maka diiringi pula dengan doa 
yang khusyu dan penuh kasih sayang, ”Ya Tuhanku, 
ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke 
rumahku dengan beriman, dan semua orang yang ber- 
iman laki-laki dan wanita.” 

Doa Nabi Nuh kepada Allah agar Dia berkenan 
mengampuninya adalah adab nabawi yang mulia di 
hadapan Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung. 
Adab seorang hamba di hadirat Tuhan. Hamba yang 
tidak pernah lupa bahwa dia adalah seorang manusia 
yang banyak bersalah dan berkekurangan, meski 
bagaimanapun ia patuh dan beribadah. Ja menyadari 
bahwa ia tidak akan dapat masuk surga hanya se- 
mata-mata karena arnalnya, melainkan karena dika- 
runiai rahmat Allah, sebagaimana yang dikatakan 
oleh saudaranya sesama nabi yang mulia, yaitu Nabi 
Muhammad saw.. Ini pulalah permohonan ampun 
yang diserukan kepada kaumnya yang penuh maksiat 
dan dosa itu untuk melakukannya, tetapi mereka 
malah menentangnya. 

Ia seorang nabi yang memohon ampun kepada 
Allah sesudah melakukan perjuangan sedemikian 
rupa dan dengan kepayahan yang seperti ini. Fa me- 
mohon ampun ketika menghaturkan perhitungan 
hasil kerjanya kepada Tuhannya. 

Doanya untuk bapak ibunya adalah kebaktian 
sang Nabi kepada bapak ibunya yang beriman, 
sebagaimana kita pahami dari doa ini. Seandainya ibu 
bapaknya tidak beriman, niscaya Nabi Nuh akan 
membiarkannya sebagaimana ia membiarkan anak- 
nya yang kafir tenggelam bersama orang-orang yang 
tenggelam (sebagaimana disebutkan dalam surah 
Hud). . 

Doa khusus bagi orang yang masuk rumahnya 
dengan beriman itu adalah sebagai kebaikannya ter- 
hadap orang-orang yang beriman, kebaikan seorang 
mukmin terhadap mukmin lainya, dan menunjuk- 
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kan betapaia menyukai kebaikan untuk saudaranya 
sebagaimana ia menyukainya untuk dirinya sendiri. 
Dan, dikhususkannya orang yang masuk rumahnya 
dengan beriman merupakan tanda keselamatan dan 
benteng orang-orang mukmin yang akan mene- 
maninya di dalam bahtera. 

Sedangkan, doanya yang umum bagi orang-orang 
mukmin laki-laki dan wanita sesudah itu adalah me- 
nunjukkan kebaikan seorang mukmin terhadap 
orang-orang beriman lainnya secara keseluruhan 
pada semua masa dan tempat, dan perasaannya ter- 
hadap unsur-unsur kekeluargaan sepanjang per- 
putaran masa dan berbedanya tempat tinggal. Ini 


adalah suatu rahasia yang mengagumkan di dalam. 


akidah Islam yang menghubungkan antarsesama 
orang seakidah dengan jalinan cinta yang kuat dan 
kerinduan yang dalam, meskipun berjauhan masa 
dan tempatnya. Yakni, rahasia yang ditanamkan 
Allah di dalam akidah ini, dan dikaruniakan-Nya 
kepada hati yang terikat dengan ikatan akidah-Nya. 

Sebagai kebalikan dari kecintaan kepada orang- 
orang yang beriman ini adalah kebencian kepada 
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orang-orang yang zalim, 
"Janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang 
zalim itu selain kebinasaan.” (Nuh: 28) 


. 8& 


. 

Ditutuplah sudah surah ini, dan telah dipapar- 
kannya gambaran yang terang tentang perjuangan 
Nabi Nuh a.s., dan gambar yang buram tentang ke- 
bandelan orang-orang yang keras kepala lagi zalim. 
Semua itu meninggalkan kecintaan di dalam hati 
kepada semangat yang mulia dan kagum terhadap 
perjuangan yang mulia itu, serta menjadi bekal untuk 
menempuh jalan yang mendaki ini, bagaimanapun 
kesulitan dan bebannya, dan bagaimanapun pengor- 
banan dan penderitaannya. 

Nah, itulah satu-satunya jalan yang dapat me- 
nyampaikan manusia ke puncak kesempurnaan yang 
ditakdirkan untuknya di muka bumi ini, ketika sampai 
kepada Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaluhur, Yang 
Mahamulia lagi Mahaagung.7 
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SURAH AL-JIN 


(47) 
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Olturunkan Il Mekah 
JUAN AVI. 28 


SEN 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 


Pemurah lagi Maha Dandan 
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aa De U naa 
Hina Pe Njaa NN papan pir 


Ya” 
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Pee Kar 


krea N Gi 
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ang 


Pane era pana SA aa 
33 


IS 


Kek 


» nda 
UP 


AN aa Ga KAI AIA 3 PEN 
Aria 7 GA aa bada 


CSS TAN AYAM 


ra 


eat - 


Pe Non Ae 


aa 
Baek 


Kemal An Ka Fa RISA 
ana Sate SN (3 Bana -. 
AG 


KA Kg SPN nga KAA 2 Glcherate, 5 
na (hai Muhammad), Telah diwah- 

yukan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah 
mendengarkan (Al-Our'an), lalu mereka ber- 
kata, "Sesungguhnya kami telah mendengarkan 
Al-Our'an yang menakjubkan, (1) (yang) mem- 
beri petunjuk kepada jalan yang benar, Jalu karni 
beriman kepadanya. Kami sekali-kali tidak akan 
mempersekutukan seorang pun dengan Tuhan 
kami, (2) dan Mahatinggi kebesaran Tuhan 
kami. Dia tidak beristri dan tidak (pula) beranak. 
(3) Orang yang kurang akal dari kami dahulu 
selalu mengatakan (perkataan) yang melampaui 
batas terhadap Allah. (4) Sesungguhnya kami 
mengira bahwa marrusia dan jin sekali-kali tidak 
akan mengatakan perkataan yang dusta terhadap 


Ae 


3 ACA aneb aaA 


wa 


oa 
PN pat 


tara Ar ph Tin 
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Allah. (5) Ada beberapa orang laki-laki di antara 
manusia meminta perlindungan kepada bebe- 
rapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu me- 
nambah bagi mereka dosa dan kesalahan. (6) 
Sesungguhnya mereka (jin) menyangka sebagai- 
mana persangkaan kamu (orang-orang kafir 
Mekah), bahwa Allah sekali-kali tidak akan 
membangkitkan seorang (rasul) pun. (7) Sesung- 
guhnya kami telah mencoba mengetahui (raha- 
sia) langit, maka kami mendapatinya penuh 
dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah 
api. (8) Sesungguhnya kami dahulu dapat men- 
duduki beberapa tempat di langit itu untuk men- 
dengar-dengarkan (berita-beritanya). Tetapi, se- 


karang barangsiapa yang (mencoba) men- 


dengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan men- 
jumpai panah api yang mengintai (untuk mem- 
bakarnya). (9) Sesungguhnya, kami tidak me- 
ngetahui (dengan adanya penjagaan itu) apakah 
keburukan yang dikehendaki bagi orang yang 
di bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki 
kebaikan bagi merexa. (10) Sesungguhnya, di 
antara kami ada orang-orang yang saleh dan 
di antara kami ada (pala) yang tidak demikian 
halnya. Adalah kami menempuh jalan yang 
berbeda-beda. (li) Sesungguhnya, kami me- 
ngetahui bahwa kami sekali-kali tidak akan 
dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah 

di muka bumi dan sekali-kali tidak (pula) dapat 
melepaskan diri (daripada)-Nya dengan lari. (12) 
Sesungguhnya, kami tatkala mendengar 
petunjuk (Al-Our'an), kami beriman kepadanya. 
Barangsiapa beriman kepada Tuhannya, maka 
ia tidak takut akan pengurangan pahala dan 
tidak (takut pula) akan penambahan dosa dan 
kesalahan. (13) Sesungguhnya di antara kami 
ada orang-orang yang taat dan ada (pula) orang- 
orang yang menyimpang dari kebenaran. 
Barangsiapa yang taat, maka mereka itu benar- 
benar telah memilih jalan yang lurus. (14) Ada- 
pun orang-orang yang menyimpang dari ke- 
benaran, maka mereka menjadi kayu api neraka 
Jahannam: (15) Jika mereka tetap berjalan lurus 
di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami 
akan memberi minum kepada mereka air yang 
segar (rezeki yang banyak) (16) untuk Kami beri 
cobaan kepada mereka padanya. Barangsiapa 
yang berpaling dari peringatan Tuhannya, 
niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam azab 
yang amat berat. (17) Sesungguhnya, masjid- 
masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka, 


Tafsir Fi Zhitali-Gur'an XI 


janganlah kamu menyembah seseorang pun di 
dalamnya di samping (menyembah) Allah. (18) 
Tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri 
menyembah-Nya (mengerjakan ibadah), hampir 
saja jin-jin itu desak-mendesak mengerumuni- 
nya. (19) Katakanlah, "Sesungguhnya, aku hanya 
menyembah Tuhanku dan aku tidak mempan 
sekutukan sesuatu j pun dengan-Nya. (20) Kata 
kanlah, "Sesungguhnya, aku tidak kuasa men- 
datangkan sesuatu kemudharatan pun kepada- 
mu dan tidak (pula) sesuatu kemanfaatan! (21) 
Katakanlah, "Sesungguhnya, aku sekali-kali 
tiada seorang pun yang dapat melindungiku 
dari (azab) Allah dan sekali-kali tiada akan 
memperoleh tempat berlindung selain dari- 
pada-Nya." (22) Akan tetapi, (aku hanya) 
menyampaikan (peringatan) dari Allah dan 
risalah-Nya. Barangsiapa yang mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya 
baginyalah neraka Jahannam. Mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. (23) Sehingga, 
apabila mereka melihat azab yang diancamkan 
kepada mereka, maka mereka akan mengetahui 
siapakah yang lebih lemah penolongnya dan 
lebih sedikit bilangannya. (24) Katakanlah, "Aku 
tidak mengetahui, apakah azab yang diancam- 
kan kepadamu itu dekat ataukah Tuhanku 
menjadikan bagi (kedatangan) azab itu, masa 
yang panjang” (25) (Dia adalah Tuhan) Yang 
Mengetahui yang gaib, maka Dia tidak mem- 
perlihatkan kepada seorang pun tentang yang 
gaib itu. (26) Kecuali kepada rasul yang diridhai- 
Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan 
penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di 
belakangnya. (27) Supaya Dia mengetahui 
bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah me- 
nyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang 
(sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada 
pada mereka, dan Dia menghitung segala se- 
suatu satu per satu.” (28) 


Pengantar 

Surah ini didominasi oleh perasaan, sebelum 
seseorang melihat makna-makna dan hakikat-hakikat 
yang dikandungnya, tentang sesuatu yang lain de- 
ngan begitu jelas di dalamnya. Sesungguhnya surah 
ini adalah sepotong musik yang ritmis dan puitis. - 
Tampak jelas kesamaan bunyi yang penuh irama, 
disertai dengan warna nada yang haru penuh kesan, 
irama-iramanya menyentuh perasaan, dan aneka 
keindahan nada-nadanya, yang serasi sekali dengan 


KF 
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lukisan-lukisan, bayang-bayang, dan pemandangan- 
pemandangan, dan semangat pengarahan yang ada 
di dalam surah ini. Khususnya pada bagian terakhir 
setelah selesai menceritakan kisah perkataan bangsa 
jin, dan pengarahan firman Allah kepada Rasulullah 
saw. dengan firman yang menggugah kesadaran ter- 
hadap kepribadian Rasul di dalam jiwa orang yang 
mendengarkan surah ini, suatu perasaan yang di- 
iringi dengan kecintaan. Yakni, saat beliau diperintah- 
kan untuk menyatakan terlepasnya dari segala se- 
suatu dalam urusan dakwah selain hanya menyam- 
paikan dan mengingat pengawasan Ilahi di sekitar- 
nya ketika beliau menunaikan tugas ini, 
"Katakanlah, Sesungguhnya aku hanya menyembah 
Tuhanku dan aku tidak mempersekutukan sesuatu pun 
dengan-Nya? Katakanlah, "Sesungguhnya aku tidak 
kuasa mendatangkan sesuatu kemudharatan pun ke- 
padamu dan tidak (pula) sesuatu kemanfaatan. Kata- 
kanlah, Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorang pun 
yang dapat melindungiku dari (azab) Allah dan sekali- 
kali tiada akan memperoleh tempat berlindung selain 
dari-Nya.' Akan tetapi, (aku hanya) menyampaikan 
(peringatan) dari Allah dan risalah-Nya. Barangsiapa 
yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka se- 
sungguhnya baginyalah neraka Jahannam. Mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Sehingga, apabila mereka 
melihat azab yang diancamkan kepada mereka, maka 
mereka akan mengetahui siapakah yang lebih lemah 
penolongnya dan lebih sedikit bilangannya. Katakanlah, 
'Aku tidak mengetahui, apakah azab yang diancamkan 
kepadamu itu dekat ataukah Tuhanku menjadikan bagi 
(kedatangan) azab itu, masa yang panjang?” (Dia adalah 
Tuhan) Yang Mengetahui yang gaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang gaib 
itu. Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, maka 
sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (ma- 
laikat) di muka dan di belakangnya. Supaya Dia me- 
ngetahui bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah me- 
nyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenar- 
nya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, dan 
Ag menghitung segala sesuatu satu persatu.” (al-Jin: 20- 
28 


Hal itu di samping kesan-kesan kejiwaan ter- 
hadap hakikat-hakikat yang terdapat di dalam kisah 
perkataan bangsa jin dan penjelasan mereka yang 
panjang lebar. Ini adalah hakikat-hakikat yang 
memiliki bobot dan timbangan yang berat di dalam 
perasaan dan pandangan. Sambutan positif terhadap- 
nya melebihi apa yang dirasakan ketika yang ber- 
sangkutan merenungkan dan memikirkannya. Se- 
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hingga, sesuai dengan sentuhan kesedihan dan 
nyanyian sendu yang sejalan dengan irama musikal 
surah ini. 

Membaca surah ini dengan perlahan-lahan dan 
tenang, akan menimbulkan sentuhan dalam pe- 
rasaan sebagaimana kami jelaskan di atas. 


r 1... 


Apabila kita lewati fenomena-fenomena yang 
mendominasi perasaan ini dan beralih kepada tema 
surah dan makna-maknanya serta arahannya, maka 
akan kita dapati surah ini penuh dengan bermacam- 
macam petunjuk dan pengarahan. 

Surah ini dimulai dengan kesaksian dari alam lain 
tentang banyaknya persoalan akidah yang diingkari 
dan ditentang kaum musyrikin dengan sekeras- 
kerasnya. Mereka lemparkan urusannya tanpa san- 
daran argumentasi yang akurat. Kadang-kadang 
mereka melontarkan tuduhan bahwa Nabi Muhatm- 
mad saw. menerima dari bangsa jin apa yang beliau 
katakan kepada mereka. Maka, datanglah kesaksian 
dari bangsa jin sendiri tentang persoalan-persoalan 
yang mereka ingkari dan tentang itu, serta sang- 
gahan terhadap tuduhan mereka bahwa Nabi 
Muhammad menerima wahyu dari jin. Pasalnya, 
bangsa jin sendiri tidak mengetahui Al-Jur'an ini 
kecuali setelah mereka mendengarnya dari Nabi 
Muhammad saw.. 

A-ur'an memberikan sentuhan yang sangat 
besar dan menakutkan sehingga mereka merasa 
terkejut dan kebingungan. Sentuhan itu memenuhi 
jiwa mereka dan bahkan meluapluap sehingga 
mereka tidak dapat berdiam diri terhadap apa yang 
mereka dengar itu, serta mereka tidak dapat me- 
ringkas apa yang mereka ketahui dan rasakan. 
Kemudian mereka pergi kepada kaumnya untuk 
menceritakan peristiwa besar ini dengan penuh rasa 
takut dan kebingungan. Peristiwa besar yang me- 
nyibukkan langit, bumi, manusia, jin, malaikat, dan 
bintang-gemintang, itu meninggalkan bekas-bekas 
dan kesan-kesan pada seluruh alam semesta. Yaitu, 
kesaksian dengan nilainya tersendiri di dalam jiwa 
manusia. 

Selanjutnya diluruskanlah kesalahpahaman yang 
banyak jumlahnya terhadap dunia jin di dalam jiwa 
orang-orang yang dibicarakan oleh firman ini sejak 
permulaan surah, dan di dalam jiwa semua manusia 
sebelum dan sesudahnya. Juga diletakkannya hakikat 
makhluk gaib ini pada proporsi yang sebenarnya 
tanpa melebihkan dan mengurangi. 
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Pasalnya, bangsa Arab yang dibicarakan oleh 
firman ini pertama kali, merniliki kepercayaan bahwa 
bangsa jin itu memiliki kekuasaan terhadap bumi. 
Karena itu, apabila salah seorang dari mereka me- 
lewati suatu lembah atau padang, maka diameminta 
perlindungan kepada pembesar jin yang dianggap- 
nya berkuasa terhadap wilayah yang ia lewati itu. 
Lalu, ia berkata, "Aku berlindung kepada pemuka 
lembah ini dari kaumnya yang bodoh-bodoh.” 
Kemudian ja bermalam dengan aman. 

Mereka juga memiliki kepercayaan bahwa jin itu 
mengetahui perkara gaib, dan memberitahukannya 
kepada tukang-tukang tenung. Maka, mereka me- 
minta informasi tentang perkara gaib ini kepadapara 


tukang tenung sebagaimana kepadajinijin itu. Karena 


itu, di antara mereka (bangsa Arab) ada yang me- 
nyembah jin, dan menetapkan bahwa antara Allah 
dan jin terdapat hubungan nasab. Mereka berang- 
gapan bahwa Allah SWT mempunyatistri dari bangsa 
jin dan melahirkan anak yang berupa malaikat. 

Kepercayaan kepada jin seperti ini atau yang mirip 
dengan ini sudah merata di semua kalangan jahiliah. 
Kepercayaan dan mitos-mitos seperti ini masih terus 
berkembang dan mendominasi banyak Ingkungan 
hingga sekarang. 

Ketika kepercayaan-kepercayaan yang keliru dan 
mitos-mitos ini semarak di dalam hati, perasaan, dan 
pandangan manusia terhadap jin pada zaman dahulu, 
dan akan terus berlangsung, maka di kalangan baris- 
an orang zaman mutakhir ini ada yang mengingkari 
keberadaan jin sana sekali. Mereka menganggap 
cerita tentang makhluk gaib ini sebagai cerita khurafat 
(bohong). 

Nah, antara terperosok dalam kekeliruan (ke- 
percayaan yang berlebihan) dan dalam mengingkari 
(keberadaan jin), maka Islam menetapkan hakikat jin 
yang sebenarnya, dan meluruskan pandangan ma- 
syarakat umum terhadapnya, serta membebaskan 
hati dari perasaan takut terhadapnya dan tunduk 
kepada kekuasaannya yang tidak tepat. 

Karena itu, jin pada hakikat ada eksistensinya. 
Mereka adalah sebagaimana yang mereka iden- 
"Sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang 
saleh dan di antara kami ada (pula) yang tidak demi- 
kian halnya. Adalah kami menempuh jalan yang 
berbeda-beda.” (al-Jin: 11) 

Di antara mereka ada yang sesat dan menyesat- 
kan, dan di antaranya ada yang masih bersahaja dan 
lugu, 
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“Orang yang kurang akal daripada kami dahulu selalu 
mengatakan (perkataan) yang melampaui batas terhadap 
Allah. Sesungguhnya kami mengira bahawa manusia dan 
jin sekali-kali tidak akan mengatakan perkataan yang 
dusta terhadap Allah.” (al-Jin: 4-5) 


Mereka mau menerima petunjuk dari kesesatan 
dan siap untuk memahami Aur an dengan men- 
dengarkan, memikirkan, dan menghayatinya, 
"Katakanlah (hai Muhammad), "Telah diwahyukan 
kepadaku bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan 
(Al-Our an), lalu mereka berkata, "Sesungguhnya kami 
telah mendengarkan Al-Our an yang menakjubkan, 
(yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu 
kami beriman kepadanya. Kami sekali-kali tidak akan 
mempersekutukan seorang pun dengan Tuhan kami.” 
(al-Jin: 1-2) 


Bangsa jin juga menerima bahwa diciptakannya 
mereka untuk menerima balasan sebagai akibat dari 
keimanan dan kekafiran mereka, 


"Sesungguhnya, kami tatkala mendengar petunjuk (Al- 
Gur an), kami beriman kepadanya. Barangsiapa ber- 
iman kepada Tuhannya, maka ia tidak takut akan 
pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan pe- 

nambahan dosa dan kesalahan. Sesungguhnya di antara 
kami ada orang-orang yang taat dan ada (pula) orang- 
orang yang menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa 
yang taat, maka mereka itu benar-benar telah memilih 
jalan yang lurus. Adapun orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api neraka 
Jahannam.” tal-Jin: 13-15) 


Mereka tidak dapat memberi manfaat kepada 
manusia ketika manusia meminta perlindungan 
kepada mereka. Bahkan sebaliknya, mereka malah 
menambah dosa dan kesalahan bagi manusia itu, 
"Ada beberapa orang laki-laki di antara manusia me- 
minta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara 
jin, maka jin-in itu menambah bagi mereka dosa dan 
kesalahan.” (al-Jin: 6) 

Mereka tidak mengetahui perkara gaib dan tidak 
termasuk makhluk yang mempunyai hubungan 
dengan langit, 

"Sesungguhnya, kami telah mencoba mengetahui (ra- 

hasia) langit, maka kami mendapatinya penuh dengan 

penjagaan yang kuat dan panah-panah api. Sesung- 
a, kami dahulu dapat menduduki teanpa tempat 

di langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita-berita 

nya). Tetapi, sekarang barangsiapa yang (mencoba) men- 

dengar-dengarkan (seperti itu), tentu aa ka menjumpai 
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panah api yang mengintai (untuk membakarnya). Se- 
sungguhnya, kami tidak mengetahui (dengan adanya 
penjagaan itu) apakah keburukan yang dikehendaki hagi 
orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki 
kebaikan bagi mereka.” lal-Jin: 8-10) 


Mereka juga tidak mempunyai hubungan per- 
semendaan (perbesanan) dan keturunan dengan 
Allah Yang Mahasuci, 

”Mahatinggi kebesaran Tuhan kami, Dia tidak beristri 
dan tidak (bula) beranak.” (al-Jin: 3) 

Jin itu tidak mempunyai kekuatan dan daya upaya 
terhadap kekuatan Allah, 

"Sesungguhnya kami mengetahui bahwa kami sekali-kali 
tidak akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah 
di muka bumi dan sekali-kali tidak (bula) dapat me- 
lepaskan diri (dari)-Nya dengan lari.” (al-Jin: 12) 

Apa yang disebutkan di dalam surah ini tentang 

jin ditambah dengan apa yang disebutkan sifat- 
sifatnya yang lain di dalam A-@ur'an seperti ditun- 
dukkannya segolongan setan, dari golongan jin, bagi 
Nabi Sulaiman dan bahwa mereka tidak mengetahui 
kematian Sulaiman kecuali setelah beberapa lama 
kemudian, maka halitu menunjukkan bahwa mereka 
tidak mengetahui perkara gaib, 
"Maka, tatkala Kami telah menetapkan kematian 
Sulaiman, tidak ada yang menunjukkan kepada mereka 
kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tong- 
katnya. Tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu 
bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui yang gaib 
tentulah mereka tidak tetap dalam siksa yang meng- 
hinakan.” Saba”: 14) 


Juga seperti firman Allah tentang salah satu ke- 
khususan dari kekhususan-kekhususan iblis dan 
kelompoknya yang notabene dari golongan jin, selain 
kekhususannya terhadap kejelekan, kerusakan, dan 
penipudayaan, 

"Sesungguhnya ta dan pengikut-pengikutnya melihat 
kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat 
mereka.” (al-A'raaf: 


Ayat ini menunjukkan bahwa keberadaan jin itu 
tidak dapat dilihat oleh manusia, sedang-keberada- 
an manusia dapat dilihat oleh jin. 

Apa yang disebutkan ini dan apa yang ditetapkan 
di dalam surah ar-Rahman tentang materi yang men- 
jadi alat diciptakannya jin dan materi yang dijadikan 
alat diciptakannya manusia di dalam firman Allah 
dalam surah ar-Rahman ayat 14-15, "Dia menciptakan 
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ciptakan jin dari nyala ap'”, memberikan gambaran 
tentang makhluk gaib fin) itu, yang menetapkan 
keberadaan danmembatasi keistimewaar-keistime- 
waannya. Pada waktu yang sama, ia menyingkap 
kesalahan-kesalahan dan mitos-mitos yang terdapat 
dalam benak manysia mengenai makhluk yang ber- 
nama jin itu, dan memberikan gambaran bagi kaum 
muslimin tentang jin ini dengan gambaran yang jelas, 
cermat, serta bebas dari khayalan-khayalan bohong, 
khurafat, dan sikap keras kepala mengingkari ke- 
beradaannya. 

Surah ini berusaha keras meluruskan pandangan 
kaum musyrikin Arab dan lain-lainnya yang meng- 
anggap adanya kekuasaan dan peranan jin terhadap 
alam semesta. 

Mengenai orang-orang yang menolak dengan 
keras keberadaan jin secara mutlak, maka saya tidak 
mengetahui atas dasar argumentasi yang pasti dan 
gath'i apa mereka mengingkari keberadaan jin, 
menertawakan orang yang mempercayainya, dan 
menganggap mempercayai keberadaan jin itu se- 
bagai khurafat. 

Apakah karena mereka melihat makhluk-makh- 
luk yang ada di alam semesta ini lantas mereka tidak 
menjumpai jin di antara mereka? Tidak ada seorang 
pun ulama yang beranggapan demikian hinggahari 
ini. Di bumi ini saja banyak makhluk hidup yang baru 
terungkap keberadaannya hari demi hari. Tidak ada 
seorang pun yang mengatakan bahwa seluruh 
makhtuk hidup di bumi ini sudah terungkap mata 
rantainya atau akan terungkap dalam satu hari saja! 

Apakah karena mereka mengetahui bahwa se- 
mua kekuatan yang tersembunyi di alam ini lantas 
mereka tidak menjumpai jin di antara mereka? Se- 
sungguhnya, tidak ada seorang pun yang mengklaim 
seperti itu. Karena di sana terdapat kekuatan-ke- 
kuatan tersembunyi yang terungkap setiap hari, se- 
dangkan sebelumnya tidak diketahui. Karena itu. 
para ilmuwan yang mengenal dengan baik tentang, 
kekuatan-kekuatan alam, mengumumkan hasil pe- 
nemuan ilmiah mereka dengan sikap merendahkan 
diri bahwa mereka menemukan sesuatu yang mis- 
terius di alam ini. Mereka hampir-hampir tidak dapat 
memulainya lagi sesudah itu. 

Atau, apakah karena mereka melihat bahwa mereka 
telah mempergunakan semua kekuatan, lantas mereka 
tidak melihat jin di antara kekuatan-kekuatan itu? 
Sesungguhnya mereka baru saja membicarakan ter- 
tang listrik dengan menerangkan hakikat ilmiahnya 
sejak mereka berhubungan dengan pemecahan atom. 
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Tetapi, tidak ada seorang pun dari mereka yang dapat 
melihat wujud Jistrik itu. Di tempat-tempat kerja 
mereka pun tidak terdapat alat yang dapat mereka 
pergunakan untuk memisahkan listrik-istrik yang 
mereka bicarakan itu. 

Nah, kalau demikian, mengapa mereka berani 
memastikan tidak adanya jin? Pengetahuan manusia 
mengenai alam semesta beserta kekuatan dan peng- 
huninya sangatlah.sedikit. Sehingga, tidak memung- 
kinkan bagi orang yang masih menghormati akalnya 
untuk menetapkan sesuatu (yang di luar pengeta- 
huannya). Atau, apakah mereka mengingkari ke- 
beradaan jin karena makhluk yang bernama jin itu 
selalu berkaitan dengan bermacam-macam khurafat 
dan mitos? Sesungguhnya metode yang kami ter- 
puh dalam hal ini justru menolak khurafat-khurafat 
dan mitos-mitos sebagaimana yang dilakukan oleh 
AHgur'anul-Karim, bukannya dengan serampangan 
mengingkari keberadaan makhluk Gin) ini secara 
mendasar tanpa argumentasi dan dalil yang akurat. 

v Makhluk gaib seperti ini, memang hanya boleh 
diterima informasinya dari sumber satu-satunya 
yang dapat dipercaya kebenarannya, dan tidak boleh 
menentang sumber ini dengan pandangan-pandang- 
an di muka yang tak berdasar. Karena apa yang 
dikatakan oleh sumber itu (Allah SWT) adalah kata 
yang pasti, dalam topik seperti ini. 


1x 


Surah yang ada di hadapan kita ini, ditambah 
dengan apayang telah disebutkan di muka, memiliki 
andil yang besar di dalam membentuk tashawwur 
islami tentang hakikat #uhiyyahdan hakikat ubudiah. 
kemudian tentang alam dan makhluk, serta hubung- 
an antarmakhluk yang beraneka macam ini. 

Apa yang dikatakan oleh jin itu memberikan ke- 
saksian tentang keesaan Allah, meniadakan istri dan 
anak bagi-Nya, menetapkan adanya pembalasan di 
akhirat, dan tidak ada seorang pun dari makhtuk 
Allah di bumi ini yang dapat lepas dari kekuasaar- 
Nya, dapat menghindar dari hadapan-Nya, dan dapat 
lari dari-Nya agar ia tidak terkena pembalasan yang 
adil. Sebagian dari hakikat-hakikat ini diulang-ulang 
di dalam pengarahan yang diberikan Allah kepada 
Rasulullah saw. dalam surah al-Jin ayat 20 dan 22, 
yang menyatakan bahwa "sesungguhnya beliau 


9 Lihat surah a-Jin ayat 10. 
10 Lihat surah al-Jin ayat 25-27. 
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hanya menyembah Allah dan tidak mempersekutu- 
kan sesuatu pun dengan-Nya. Tiada seorang pun 
yang dapat melindungi beliau dari (azab) Allah dan 
sekali-kali tiada akan memperoleh tempat ber- 
lindung selain dari-Nya”. 

Hal itu disebutkan setelah adanya kesaksian yang 
lengkap dan jelas dari bangsajin tentang hakikat ini. 


Kesaksian itu juga menetapkan bahwa uluhiyyah « 


hanya kepunyaan Allah saja, dan ubudiah merupa- 
kan aktivitas yang dengannya manusia dapat men- 
capai derajat paling tinggi, sebagaimana tercantum 
dalam surah ini ayat 19. 

Hakikat ini diperkuat lagi dengan firman Allah 
dalam surah aHJin ayat 21 yang ditujukan kepada 
Rasulullah saw. bahwa "beliau tidak kuasa men- 
datangkan suatu kemudharatan pun kepada mereka 
dan tidak (pula) sesuatu kemanfaatan”. 

Segala urusan gaib diserahkan kepada Allah saja, 
danjin samasekali tidak mengetahuinya? Para rasul 
pun tidak mengetahuinya kecuali apa yang diberi- 
tahukan Allah kepada mereka karena suatu hikmah 
tertentu. 

Surah ini telah memberitahukan kepada kita 
bahwa di antara hamba-hamba yang lain di alam ini 
terdapat hubungan-hubungan timbal balik dan 
lubang-lubang, meskipun berbeda kejadiannya. 
Misalnya, hubungan timbal balik antara jin dan 
manusia, sebagaimana diceritakan dalam surah ini 
dan surah-surah lain dalam AHGJur'an. Maka, ma- 
nusia itu tidak terlepas, hingga di bumi ini, dari makh- 
luk lain. Selain itu, antara manusia dan makhluk- 
makhluk lain juga terdapat hubungan timbal balik 
dalam bentuk-bentuk lain. 

Keterpisahan yang dirasakan oleh manusia de- 
ngan jenisnya ini—baik keterpisahan individual, ke- 
sukuan, maupun kebangsaan-tidak ada wujudnya 
dalam tabiat alam dar dalam realita. Pandangan 
seperti ini lebih tepat untuk melapangkan perasaan 
manusia terhadap alam semesta dengan segala se- 
mangat, kekuatan, dan hal-hal tersembunyi yang 
meramaikannya. Kadang-kadang manusia tidak me- 
ngetahuinya, tetapi secara praktis ia berada di se- 
kitarnya” Maka, manusia bukanlah satu-satunya 
penghuni bumi sebagaimana yang kadang-kadang 
dirasakannya. 

Selanjutnya, di sana terdapat kaitan antara kon- 
sistensi makhluk di atas jalan yang lurus dengan 
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gerakan alam beserta segala akibatnya, dan ke- 
tentuan Allah terhadap hamba-hamba-Nya, 

"Jika mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama 
Islam), benar-benar Kami akan memberi minum 

mereka air yang segar (rezeki yang banyak) untuk Kami 
beri cobaan kepada mereka padanya. Barangsiapa yang 
berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya akan di- 
masukkan-Nya ke dalam azab yang amat berat.” (aHJin: 
16-17) 

Hakikat ini membentuk satu sisi tashawwurislami 
mengenai hubungan antara manusia, alam semesta, 
dan takdir Allah. 

Demikianlah surah ini memberikan isyarat ke- 
pada lapangar-lapangan yang luas dan jauh. Fa adalah 
surah dengan ayat tidak lebih dari dua puluh delapan 
ayat, yang diturunkan pada suatu peristiwa dan 
nuansa tertentu. 


Adapun peristiwa yang diisyaratkan oleh surah ini 
adalah peristiwa mendengarkan Al-ur'an yang 
dilakukan segolongan jin. Mengenai hal ini terdapat 
beberapa macam riwayat yang berbeda-beda. 

Imam al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi meri- 
wayatkan di dalam kitabnya Dalaailun-Nubuwwah 
bahwa telah diberitahukan kepadanya oleh Abul 
Hasan Ali bin Ahmad bin Abdan, dari Ahmad bin 
Ubaid ash-Shaffar, dari Ismail al adhi, dari Musad- 
dad, dari Abu Awanah, dari Abu Basyar, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas ra., ia berkata, "Rasulullah 
saw, tidak pernah membacakan A-fur'an-kepada 
bangsa jin, dan beliau tidak melihat mereka. Rasu- 
lullah saw. pergi kepada sekelompok sahabat yang 
hendak pergi ke Pasar Ukazh. 

Sementara itu, telah dihalangi antara setan-setan 
dan berita langit. Dikirimkan kepada mereka panah- 
panah api. Lalu setar-setan itu kembali kepada kaum- 
nya. Maka, kaumnya bertanya, 'Mengapa kamu? 
Mereka menjawab, 'Telah dihalangi antara kami dan 
berita langit, dan dikirimkan panah-panah api kepada 
kami.' Mereka berkata, Tidaklah dihalangi antara 
kamu dan berita langit melainkan karena ada sesuatu 
yang terjadi. Karena itu, pergilah ke bumi bagian 
timur dan bagian barat, dan lihatlah apa yang meng- 
halangi antara kamu dan berita langit itu. Lah mereka 
pergi ke bumi bagian timur dan bagian barat untuk 
mencari sesuatu yang menghalangi antara mereka 
dan berita langit. 

Pergilah rombongan yang ke Tihamah itu me- 
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nuju Rasulullah saw. ketika beliau di bawah pohon 
kurma hendak ke Pasar Ukazh. Ketika itu beliau 
melakukan shalat subuh bersama sahabat-sahabat 
beliau. Saat rombongan jinitu mendengar A-gur'an, 
maka mereka dengarkan dengan sungguh-sungguh, 
lalu mereka berkata, 'Inilah, demi Allah, yang meng- 
halangi antara kamu dan berita langit.” Maka, ketika 
mereka kembali kepada kaumnya, mereka berkata, 
"Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al-Our an yang 
menakjubkan, yang) memberi petunjuk kepada jalan yang 
benar, lalu kami beriman kepadanya dan kami sekali-kali 
tidak akan mempersekutukan seorang pun dengan Tuhan 
kami, Allah menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya saw, 
Katakanlah (hai Muhammad), "Telah diwahyukan ke- 
padaku bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan (Al- 
Our an). ' Sesungguhnya, yang diwahyukan kepada 
beliau itu adalah apa yang diucapkan oleh bangsa jin 
itu.” (nam Bukhari meriwayatkan dari Musaddad 
hadits yang mirip dengan ini, dan Imam Muslim me- 
riwayatkan dari Syaiban Ibnu Farukh dari Abu Awanah 
dengan teks ini). 

Di samping itu juga terdapat riwayat lain. Imam 
Muslim meriwayatkan di dalam Shahihnya bahwa 
telah diceritakan kepadanya oleh Muhammad ibnul- 
Mutsanna dari Abdul Ala, dari Daud Tonu Abi Hindin, 
dari Amir, dia berkata,” Aku bertanya kepada Algamah, 
apakah Ibnu Mas'ud hadir bersama Rasulullah saw. 
pada malam peristiwa jin itu? Algamah menjawab, 
'Saya pernah bertanya kepada Ibnu Mas'udr.a,”Apa- 
kah ada seseorang di antara Anda yang hadir ber- 
sama Rasulullah saw. pada malam peristiwa jin itu?” 
Dia menjawab, Tidak, tetapi kami pernah bersama 
Rasulullah saw. pada suatu malam, lalu kami ke- 
hilangan beliau. Kemudian kami cari beliau di lerm- 
bah-lembah dan bukit-bukit. Lalu ada yang bertanya, 
'Apakah beliau dibawa pergi? Apakah beliau dibunuh 
dengan sembunyisembunyi? 

Anas berkata, "Maka kami bermalam dengan pe- 
nuh kesedihan. Ketika pagi hari, tiba-tiba beliau 
muncul, datang dari arah Hira. Lalu kami bertanya, 
"Wahai Rasulullah, kami telah kehilangan engkau, 
lantas kari mencari-cari engkau tetapi tidak kami 
jumpai, kemudian kami bermalam dengan penuh ke- 
sedihan.” Kemudian beliau berkata, 'Aku diundang 
oleh utusan jin, maka aku pergi bersama mereka, lalu 
kubacakan A-9ur'an kepada mereka. Anas berkata, 
"Kemudian Rasulullah membawa kami pergi, lantas 
beliau tunjukkan kepada kami bekas-bekas mereka 
dan bekas-bekas api mereka. Kemudian para sahabat 
bertanya kepada beliau tentang makanan bangsa jin, 
lalu beliau bersabda, "Semua tulang yang disebut 
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nama Allah atasnya yang ada di tangan kamu, lebih 
banyak dagingnya, dan semua kotoran hewan kamu. 
Rasulullah saw. bersabda, 'Maka, janganlah kamu 
beristinjak (bersuci) dengan keduanya (tulang dan 
kotoran hewan), karena keduanya itu adalah makanan 
kawan-kawan kamu itu.” 

Juga terdapatriwayat lain dari Ibnu Mas'ud bahwa 
pada malam itu dia bersama Rasulullah saw., tetapi 
isnad riwayat pertama lebih dapat dipercaya. Karena 
itu, kami buang riwayat ini dan yang serupa dengan- 
nya, Dari kedua riwayat yang terdapat di dalam 
Shahihain tampaklah bahwa Ibnu Abbas berkata, 
"Sesungguhnya, Rasulullah saw. tidak mengetahui 


kedatangan sekelompok jin itu.” Sedangkan, Ibnu . 


Mas'ud mengatakan bahwa mereka mengundang 
beliau. Maka, a-Baihagi mengkompromikan kedua 
riwayat itu bahwa peristiwa itu terjadi dua kali, bukan 
cuma sekali. 

Ada riwayat ketiga yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Ishag, katanya, "Setelah Abu Thalib meninggal 
dunia, orang-orang Guraisy menyakiti Rasulullah 
saw. yang belum pernah mereka lakukan semasa 
hidup Abu Thalib. Maka, pergilah Rasulullah saw. ke 
Thaif untuk meminta bantuan kepada suku Tsagif 
dan meminta perlindungan dari gangguan kaumnya. 
Beliau berharap mereka akan menerima ajaran 
(agama) yang beliau terima dari Allah, lalu beliau 
pergi ke sana seorang diri.” 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa telah diceritakan 
kepadanya oleh Yazid bin Ziyad, dari Muhammad bin 
Ka'ab a-Gurazhi, dia berkata, "Ketika Rasulullah saw. 
telah sampai ke Thaif, beliau mendatangi seke- 
lompok orang Tsagif ketika menjadi pemuka- 
pemuka dan tokoh-tokoh penduduk Thaif. Mereka 
itu adalah tiga bersaudara, yaitu Balil bin Arar bin 
Umair, Mas'ud bin Amr bin Umair, dan Habib bin 
Aror bin Umair. Salah seorang dari mereka ber- 
istrikan seorang wanita (uraisy dari Bani Jamh. 

Maka, Rasulullah saw. duduk di dekatmerekadan 
mengajak mereka untuk memeluk agama Allah. Di- 
sampaikan pula kepada mereka maksud kedatangan 
beliau kepada mereka untuk meminta mereka men- 
jadi pembela Islam dan bersama-sama beliau meng- 
hadapi orang-orang yang menentangnya. Lalu salah 
seorang dari mereka berkata kepada beliau, 'Aku 
akan merobek-robek kain Ka'bah jika Allah me- 
ngutusmu? Yang lain berkata, 'Apakah Allah tidak 
mendapatkan seseorang selain engkau untuk di- 
utusnya sebagai rasul? Dan yang ketiga berkata, 
"Demi Allah, aku tidak akan berbicara kepadamu 
selama-lamanya. Sesungguhnya jika engkau itu se- 
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orang rasul dari Allah sebagaimana yang engkau 
katakan, maka sesungguhnya engkau lebih ber- 
bahaya daripada kalau aku menimpali perkataanmu. 
Dan, kalau engkau berdusta atas nama Ailah, maka 
tidak layak aku berbicara kepadamu.” Kemudian 
Rasulullah saw. berdiri dari sisi mereka, dan beliau 
merasa putus asa terhadap kebaikan suku Tsagif. 
Maka, beliau berkata kepada mereka, menurut yang 
saya ingat, "Kalau kamu melakukan sesuatu yang 
hendak kamu Jakukan, maka sembunyikanlah dari- 
ku.' Rasulullah saw. tidak ingin informasi ini sampai 
kepada kaum beliau, karena dapat memicu permu- 
suhan di antara mereka. 

Mereka tidak melakukan tindakan itu sendiri. 
Mereka menghasut orang-orang jahil dan budak- 
budak mereka untuk mencaci maki dan meneriaki 
Rasulullah. Sehingga, orang-orang berkerumun pada- 
nya dan melindungi beliau dengan membawanya ke 
kebun milik Utbah bin Rabah dan Syaibah bin 
Rabi'ah, dan kedua orang ini sedang berada di dalam 
kebun itu. Kedua anak Rabi'ah itu melihat beliau dan 
melihat apa yang dilakukan oleh orang-orang bodoh 
dari penduduk Thaif ibu. Maka, kembalilah orang- 
orang Tsagif yang tadi mengikuti beliau. Lalu betau 
berteduh di bawah pohon anggur dan duduk di bawah- 
nya. Maka, setelah hati Rasulullah saw. tenang, beliau 
mengucapkan, seingat saya, 
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Ka 
"Ya Allah, kuadukan kepada-Mu lemahnya kekuatan- 
ku, kecilnya upayaku, dan penghinaan manusia ter- 
hadap diriku. Wahai Yang Paling Pemurah dari orang- 
orang yang pemurah, Engkaulah Tuhan orang-orang'yang 
tertindas, dan Engkaulah Tuhanku. Kepada siapakah 
gerangan Engkau akan menyerahkan aku? Apakah 
kepada orang jauh yang akan menganiayaku? Ataukah, 
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kepada musuh yang Engkau beri dia kekuasaan atas 
urusanku? Asalkan Engkau tidak marah kepadaku, 
maka aku tidak peduli. Akan tetapi, pengampunan-Mu 
lebih luas bagiku. Aku berlindung dengan wajah-Mu 
yang menerangi segala kegelapan dan menjadikan baik- 
nya urusan dunia dan akhirat, Janganlah Engkau turun- 
kan kemarahan-Mu kepadaku atau Engkau timpakan 
kemurkaan-Mu kepadaku. Karena Engkaulah aku men- 
cari keridhaan hingga Engkau ridha, dan tiada daya dan 
upaya kecuali dengan pertolongan-Mu.' 


Ketika kedua anak Rabi'ah itu melihat beliau dan 
apa yang beliau alami, maka tergeraklah rasa kasih 
sayang mereka. Lalu, dipanggil budaknya yang ber- 
agama Nasrani dan bernama Addas, dan dikatakan 
kepadanya, "Ambillah sepotong anggur, lalu letakkan 
ke dalam baki, kemudian bawalah kepada orang itu 
dan persilakan dia memakannya. Addas melaksana- 
kan perintah itu. Kemudian ia taruh anggur itu di 
hadapan Rasulullah saw. dan ia berkata kepada 
beliau, "Makanlah" Maka, ketika Rasulullah meletak- 
kan tangan beliau pada buah itu, beliau mengucap 
basmalah lalu memakannya. 

Addas memperhatikan wajah beliau, lalu berkata, 
'Demi Allah, perkataan itu tidak pernah diucapkan 
oleh penduduk negeri ini. Kemudian Rasulullah saw. 
bertanya kepadanya, 'Dari penduduk manakah engkau 
wahai Addas, dan apa agamamu? Addas menjawab, 
"Nasrani, dan saya berasal dari Ninawa.' Rasulullah 
bertanya, Dari negeri orang saleh Yunus bin Mata?” 
Addas balik bertanya, "Dari mana engkau mengenal 
Yunus bin Mata? Rasulullah menjawab, 'Dia itu 
saudaraku, seorang nabi, sedang aku juga seorang 
nabi” Lalu Addas memeluk Rasulullah saw. seraya 
mencium kepala, tangan, dan kaki beliau. 

Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi (perawi hadits) 
berkata, "Kedua anak Rabi'ah itu berkata satu sama 
lain, 'Budakmu telah merusak nama baikmu.” Ketika 
Addas datang ke hadapan mereka, maka mereka 
berkata kepadanya, 'Celakalah engkau wahai Addas, 
mengapa engkau mencium kepala, kedua tangan, 
dan kedua kaki orang itu?" Addas menjawab, "Wahai 
tuanku, di muka bumi ini tidak ada sesuatu yang 
lebih baik dari dia. Ia telah memberitahukan kepada- 
ku sesuatu yang tidak diketahui kecuali oleh seorang 
nabi. Lalu mereka berkata kepada Adaas, 'Celakalah 
engkau wahai Addas! Jangan sekali-kali engkau 
dipalingkannya dari agamamu, karena sesungguh- 
nya agamamu itu lebih baik daripada agamanya. 

Kemudian Rasulullah saw. kembali dari Thaif ke 
Mekah, ketika beliau sudah merasa putus asa ter- 
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hadap kebaikan suku Tsagif. Maka, saat beliau se- 
dang menunaikan shalat di tengah malam di bawah 
pohon anggur, ada serombongan jin sebagaimana 
disebutkan Allah melewati beliau, dan mereka 
(bangsajin) itu-seingat saya-berjumJah tujuh jin dari 
jin penduduk Nashibin, lalu mereka mendengarkan 
Nabi. Kemudian setelah Nabi saw. selesai shalat, 
mereka pergi kepada kaumnya dan memberi pe- 
ringatan kepada mereka. Mereka beriman dan me- 
nyambut apa yang mereka dengar itu. Kemudian 
Aliah menceritakan perihal mereka ini kepada Rasu- 
lullah saw. dengan firman-Nya, 
Dan, (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin 
yang mendengarkan Al-Our an, maka tatkala 
mereka menghadiri pembacaanfnya) lalu mereka berkata, 
Diamlah kamu (untuk mendengarkannya). Ketika 
pembacaan telah selesai, mereka kembali kepada 
kaumnya (untuk) memberi peringatan. Mereka berkata, 
Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengar- 
kan kitab (Al-Our an) yang telah diturunkan sesudah 
Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya 
lurus. Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang 
menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya, 
niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan 
- Tua kamu dari azab yang pedih." (al-Ahgaat: 
29-31 


Juga firman-Nya dalam surah al-Jin hingga akhir 
kisah jin dalam surah ini.” 

Imam Ibnu Katsir mengomentari riwayat Ibnu 
Ishag ini di dalam tafsirnya. Ia berkata, "Riwayat ini 
sahih, tetapi mengenai perkataannya bahwa bangsa 
jin mendengarkan pada malam itu, perlu dipikirkan. 
Karena, bangsajin sudah mendengar A-ur'an sejak 
permulaan wahyu diturunkan sebagaimana ditunjuki 
oleh hadits Ibnu Abbas tersebut. Sedangkan, ke 
pergian Nabi saw. ke Thaif itu adalah setelah me- 
ninggalnya paman beliau. Peristiwa itu terjadi se- 
tahun atau dua tahun sebelum hijrah, sebagaimana 
ditetapkan oleh Ibnu Ishag dan lain-lainnya. Wallahu 
alam” 

Kalau riwayat Ibnu Ishag itu sahih, bahwa peris- 
tiwa itu terjadi setelah Rasulullah saw. kembali dari 
Thaif dengan perasaan sedih karena sambutan yang 
jelek dan keras kepala dari pembesar-pembesar 
Tsagif, dan setelah beliau memanjatkan doa yang 
penuh keprihatinan kepada Allah, maka dari sisi ini 
peristiwa itu betu-betul mengagumkan. Pasalnya, 
Allah mendatangkan sekelompok jin kepada beliau, 
dan memberitahukan kepada beliau apa yang dilaku- 
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kan oleh bangsajin itu beserta apa yang mereka kata- 
kan kepada kaurnnya. Dalam peristiwa ini, terdapat 
beberapa petunjuk yang halus dan mengesankan. 
Kapan pun terjadinya peristiwa itu dan dalam kor- 
disi bagaimanapun, maka tidak diragukan lagi bahwa 
itu adalah urusan besar. Besar dalam petunjuk-petun- 
juk dan kandungannya, dan besar pula nilai perkata- 
an bangsa jin tentang A-ur'an dan agama Islam ini. 
Maka, marilah kita telusuri semua ini sesuai de- 
ngan apa yang dipaparkan oleh A-Gur'anul-Karim. 


Kekaguman Bangsa Jin terhadap Al-Our'an 


kayyioee GNU: 
Tata 
an K 


SAN Gama Sasa a Hai 
TAN AAN Misa IE 
Ga Penta laPa Was ta Puth wan 


Dasa Ian YA 


Buana LAN paca KN TSI PA Lan Pr 
" hpe Te aan 


dipan end anara 


at : Tb San Tau 
Sea SKIN Pa knapa 
Bca Fata" AA pai 


"Katakanlah (hai Muhammad), "Telah nan 
bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan 
(Al-Our an), lalu mereka berkata, "Sesungguhnya, kami 
telah mendengarkan Al-Our an yang menakjubkan, 
(yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu 
kami beriman kepadanya. Kami sekali-kali tidak akan 
mempersekutukan seorang pun dengan Tuhan kami. 
| kebesaran Tuhan kami, Dia tidak beristri dan 
tidak (pula) beranak. Orang yang kurang akal daripada 
kami dahulu selalu mengatakan (perkataan) yang me- 
lampaui batas terhadap Allah. Sesungguhnya, kami 
mengira bahwa manusia dan jin sekali-kali tidak akan 
perkataan yang dusta terhadap Allah. Ada 
beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, 
maka jinjin itu menambah bagi mereka dosa dan ke- 
salahan. Sesungguhnya mereka (jin) menyangka se- 
bagaimana kamu (orang-orang kafir Mekah), 
bahwa Allah sekali-kali tidak akan membangkitkan 
seorang (rasul) pun.” (alJin: 1-7) 


”Nafar” adalah kelompok yang terdiri antara tiga 
sampai sembilan, sebagaimana ”rahth”. Ada yang 
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mengatakan jumlahnya tujuh. 

Pembukaan surah ini menunjukkan bahwa pe- 
ngetahuan Nabi saw. tentang mendengarnya bangsa 
jin kepada beliau dan apa yang terjadi pada mereka 
setelah mendengarkan Al-Jur'an dari beliau itu 
adalah karenaadanya wahyu dari Allah SWT kepada 
beliau. Yakni, pemberitahuan tentang sesuatu yang 
terjadi yang tidak diketahui Rasulullah saw., tetapi 
Allah memberitahukannya kepada beliau. Mungkin 
jadi sekali lagi atau beberapa kali lagi Nabi membaca- 
kan kepada jin dengan sepengetahuan dan sengaja. 

Hal juga dibuktikan dengan riwayat yang men- 
ceritakan bahwa Nabi saw. membacakan surah ar- 
Rahmaan kepada bangsa jin. Imam Tirmidzi meri- 
wayatkan dengan isnadnya dari Jabir r.a., ia berkata, 
”Rasulullah saw. keluar menemui sahabat-sahabat 
beliau, Jalu beliau membacakan kepada mereka 
surah ar-Rahmaan hingga akhir surah, dan mereka 
diam. Kemudian beliau bersabda, Sesungguhnya, aku 
telah membacakannya kepada bangsa jin, maka mereka 
lebih baik responsnya daripada kalian. Setiap kali aku 
sampai pada firman Allah, Fa bi ayyi aalaaii 
Rabbikumaa tukadzdribaan 'Maka, nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan?', mereka 
berkata, "Tidak ada sesuatu pun dari nikmat-Mu, ya 
Tuhan kami, yang kami dustakan. Maka, kepunyaan- 
Mulah segala puji.” 

Riwayat ini mendukung riwayat Ibnu Mas'ud r.a. 
yang mengisyaratkan hal ini di muka. Dan, sudah 
tentu apa yang diceritakan surah ini adalah yang 
diceritakan oleh surah a-Ahgaaf, 

”Dan, (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan 
jin kepadamu yang mendengarkan Al-Our an, maka 

tatkala mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu mereka 
berkata, 'Diamlah kamu (untuk mendengarkannya). 
Ketika pembacaan telah selesai, mereka kembali 
kaumnya (untuk) memberi peringatan. Mereka berkata, 
'Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengar- 
kan kitab (Al-Our an) yang telah diturunkan sesudah 
Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya 
lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang 
lurus. Hai aa kami, terimalah (seruan) orang yang 
menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada- Nya, nis- 
caya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan me- 
lepaskan kamu dari azab yang pedih. Orang yang tidak 
menerima (seruan) orang yang menyeru kepada Allah, 
maka dia tidak akan melepaskan diri dari azab Allah 
di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain 
Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata.” (al- 
Ahgaaf: 29-32) 


Tafsir Fi Zhilalil-Jur "an XII 


Ayat-ayat itu, sebagaimana surah al-Jin, mem- 
beritahukan reaksi spontan bangsa jin terhadap Al- 
@ur'an. Yakni, spontanitas yang menerbangkan 
pegangan mereka, menggoncangkan hati mereka, 
menggugah perasaan mereka, dan menimbulkan 
dorongan dan semangat yang meluapluap. Maka, 
pergilah mereka kepada kaumnya dengan semangat 
menggebu-gebu yang tidak dapat mereka tahan, 
karena ingin segera menyampaikannya kepada yang 
lain, dengan uslub yang memancar-mancar, penuh 
kehangatan dan semangat, serta penuh kesungguh- 
an dan keseriusan. Inilah keadaan orang yang per- 
tama Kali dikejutkan oleh dorongan kuat yang meng- 
goncang eksistensinya dan menggoyang pegangan- 
nya. Kemudian ia terdorong untuk menyampaikan 
apa yang dirasakannya itu ke dalam jiwa orang lain 
dengan penuh semangat, antusias, kesungguhan, 
dan keseriusan! 


"Sesungguhnya, kami telah mendengarkan Al-Our an 
yang menakjubkan.” (alJin: 1) 

Kesan pertama yang mereka peroleh adalah 
bahwa AHJur'an itu "menakjubkan?”, luar biasa, dan 
menggetarkan hati. Inilah sifat AlHJur'an pada 
orang yang menerimanya dengan hati yang terbuka 
serta perasaan yang tanggap, lembut, dan sensitif. 

Menakjubkan! Memiliki kekuasaan yang hebat, 
memiliki daya tarik yang kuat, dan memiliki kesan- 
kesan yang menyentuh perasaan dan menggoyang 
senar-senar kalbu. 

Menakjubkan! Itulah kesan yang mereka per- 
oleh. 

Semua itu menunjukkan bahwa kelompok jin ada 
hakikatnya, dan bisa merasakan. 


”(Yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar. ...” 
(alJin: 2) 


Inilah sifat kedua yang tampak dalam Al-&)ur'an 
dan dirasakan oleh segolongan jin itu, ketika mereka 
menjumpai hakikatnya di dalam hati mereka, Kata 
”rusyd” sendiri memiliki petunjuk yang luas jang- 
kauannya. Ia menunjukkan kepada petunjuk, ke- 
benaran, ketepatan, dan kelayakan. Akan tetapi, kata 
"rusyd”itu juga memberikan bayang-bayang lain di 
belakang semua ini. Yaitu, bayang-bayang kematang- 
an, keseimbangan, dan pengetahuan yang lurus ke- 
pada petunjuk, kebenaran, dan ketepatan. Bayang- 
bayang pengertian pribadi yang tajam terhadap 
hakikat-hakikat dan faktor-faktor ini. Maka, rusyd 
menciptakan keadaan di dalam jiwa dan menjadi- 
kannya terbimbing kepada kebaikan dan kebenaran. 
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A-ur'an menunjukkan kepadajalan yang benar 
karena ja menimbulkan keterbukaan dan sensitivitas 
di dalam hati, pengetahuan dan pengertian, keber- 
sambungan dengan sumber cahaya dan petunjuk, 
dan kesesuaian dengan undang-undang flahi yang 
teragung, sebagaimanaia menunjukkan kepada jalan 
yang benar dengan manhafnya yang sistematis 
kepada kehidupan dan penerapannya. Inilah manhaj 
yang tidak pernah dicapai manusia sepanjang se- 
jarahnya di bawah naungan peradaban manapun 
atau sistem apa pun, baik secara individu maupun 
kolektif, dalam urusan hati maupun sosial, akhlak 
pribadi maupun pergaulan masyarakat. 

"Lalu kami beriman kepadanya....” 


Inilah respon otomatis dan lurus karena men- 
dengarkan, memahami karakter, dan terkesan oleh 
hakikat Al-Our'an, yang ditunjukkan oleh wahyu 
kepada kaum musyrikin yang mendengar A-Gur'an 
tetapi tidak mengimaninya. Namun, pada waktu yang 
sama mereka menisbatkannya kepada jin, lalu 
mereka mengatakan (bahwa Nabi Muhammad itu) 
tukang tenung, penyair, atau gila hingga jin dapat 
memberikan pengaruh kepadanya. Padahal jin-in itu 
tercerahkan, tersihir, sangat terkesan, dan ter- 
pengaruh oleh A-Gur'an, sehingga mereka tidak 
berkutik. Kemudian mereka mengakui kebenaran 
sertamenyambutnya dengan penuh ketundukan dan 
rendah hati, seraya menyatakan ketundukannya 
dengan mengatakan, "Kami beriman kepadanya” tanpa 
mengingkari dan menentangnya ketika Al-9ur'an 
menyentuh jiwa mereka, sebagaimana yang dilaku- 
kan orang-orang musyrik. 

"Kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seorang 
pun dengan Tuhan kami.” (al-Jin: 2) 

Inilah iman yang tulus, jelas, dan benar, tidak 
dinodai dengan kemusyrikan, tidak dikotori dengan 
kepalsuan, dan tidak dicampur dengan khurafat. 
Iman yang bersumber dari pengertian terhadap 
hakikat AlWJur'an, hakikat yang diserukan oleh Al- 
Gur'an, hakikat tauhid kepada Allah tanpa ada se- 
kutu bagi-Nya. 

"Mahatinggi kebesaran Tuhan kami, Dia tidak beristri 
dan tidak (pula) beranak.” (al-Jin: 3) 

”Al-jadd” berarti bagian, nasib, kehormatan, ke- 
dudukan, keagungan, dan kekuasaan. Semuanya 
merupakan pancaran makna dari lafal ini yang sesuai 
dengan kedudukannya. Makna global lafal ini dalam 


ayat tersebut adalah untuk mengungkapkan perasa-- 


an tentang keluhuran, keagungan, dan kebesaran 


- 
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Allah SWT, sehingga tidak mungkin Dia beristri dan 
beranak, laki-laki atau wanita. 

Bangsa Arab dahulu beranggapan bahwa malai 
kat itu adalah anak-anak wanita Allah yang diperoleh 
dari perkawinan-Nya dengan jin. Kemudian datang- 
lah jin yang mendustakan dongeng khurafat demi 
mensucikan Allah dan menolak pandangan semacam 
ini. Bangsajin bebas berbangga dengan perbesanan 
dalam dongeng yang penuh khurafat itu kalau wajar. 
Maka, ini adalah sanggahan yang besar terhadap 
anggapan yang lemah dalam pandangan kaum 
musyrikin itu. Juga terhadap semua pandangan se- 
rupa itu, yang dilakukan oleh orang-orang yang 
menganggap Allah punya anak. Mahasuci Allah dari 


pandangan dan anggapan sepertiitu, apapun bentuk- 


nya! 

"Orang yang kurang akal daripada kami dahulu selalu 
mengatakan (perkataan) yang melampaui batas terhadap 
Allah. Sesungguhnya kami mengira bahwa manusia dan 
jin sekali-kali tidak akan mengatakan perkataan yang 
dusta terhadap Allah.” (alJin: 4-5) 


Itu adalah koreksi dari golongan jin itu terhadap 
apa yang mereka dengar dari jin-in yang kurang akal, 
yang mempersekutukan Allah, dan menganggap- 
Nya punyaistri dar anak. Koreksian itu lahir setelah 
mereka mendapat kejelasan dari Alur an, bahwa 
angpapan itu sama sekali tidak benar, dan beranggap- 
an seperti itu adalah jin-jin yang kurang akal dan 
bodoh. 

Adapun alasan mereka mempercayai jinjin yang 
kurang akal sebelumnya itu adalah karena mereka 
tidak membayangkan bahwa ada manusia atau jin 
yang mengatakan perkataan dusta terhadap Allah. 
Karena itu, mereka menganggap luar biasaadasese- 
orang yang berani berbuat dusta terhadap Allah. 
Maka, ketika jinjin yang kurang akal itu mengatakan 
kepada mereka bahwa Allah beristri dan beranak 
serta mempunyai sekutu, mereka membenarkannya 
saja, karena mereka tidak membayangkan adaorang 
yang berani berkata dusta terhadap Allah. 

Perasaan segolongan jin tentang mungkarnya 
perkataan dusta terhadap Allah inilah yang men- 
jadikan mereka layak terhadap keimanan. Hal ini 
menunjukkan bahwa hati mereka bersih dan lurus 
serta polos, hanya saja ia didatangi kesesatan karena 
keterpedayaan dan kebebasan. Maka, ketika hati 
mereka disentuh oleh kebenaran, iapun bergoncang, 
sadar, merasakan, dan mengerti. 

Goncangan karena sentuhan kebenaran ini pantas 
menyadarkan hati kebanyakan pembesar @uraisy 
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yang tertipu, dan menyadarkan mereka terhadap 
kesalahan anggapan mereka bahwa Allah beristri dan 
beranak. Juga dapat menimbulkan rasa takut dan 
sadar dalam hati tersebut, mendorongnya untuk 
memahami hakikat sesuatu yang dikatakan oleh 
Nabi Muhammad saw. dan membandingkannya 
dengan apa yang dikatakan pemukapemuka Guraisy 
itu, dan menggoyang kepercayaan (fanatisme) buta 
terhadap apa saja yang dikatakan oleh pembesar- 
pembesar yang kurang akal! 

Semua itu adalah tujuan disebutkannya hakikat 
ini, dan perjalanan peperangan yang panjang antara 
Al-@ur'an dan kawn @uraisy yang durhaka dan 
keras kepala. Ini satu mata.rantai pengobatan secara 
perlahan-lahan terhadap penyakit-penyakit dan pola 
pikir jahiliah yang ada dalam hati mereka. Padahal 
kebanyakan pikirannya itu cemerlang dan bebas, 
tetapi disesatkan dan dituntun dengan mitos-mitos 
dan khurafat-khurafat serta disesatkan oleh pemim- 
pin-pemimpin yang jahil dan menyesatkan! 


"Ada beberapa orang laki-laki di antara manusia me- 
minta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara 


jin, maka jin-in itu menambah bagi mereka dosa dan 


kesalahan.” (al-Jin: 6) 


Ini adalah isyarat dari bangsa jin mengenai ke- 
biasaan jahiliah, dan masih dibiasakan sampai se- 
karang di berbagai kalangan, bahwa jin itu mem- 
punyai kekuasaan terhadap bumi dan terhadap 
manusia, mempunyai kekuasaan untuk memberi- 
kan manfaat dan mudharat, dan mereka berkuasa di 
berbagai wilayah di bumi (darat), laut, atau udara, 
serta kepercayaan-kepercayaan lain dari pandangan 
ini. Sehingga, apabila mereka bermalam di padang 
atau di tempat yang menakutkan, mereka memohon 
perlindungan kepada penghulu lembah itu, kemu- 
dian mereka bermalam dengan aman. 

Memang setan itu dapat menguasai hati manusia, 
kecuali mereka yang berpegang teguh pada Allah. 
Adapun orang yang berlindung kepada setan, maka 
setan itu tidak akan memberi manfaat kepadanya. 
Karena, setan itu adalah musuh baginya, yang hanya 
akan menambah dosa dan kesalahan serta akan 
mengganggunya. Kelompok jin (yang beriman) itu 
menceritakan hal itu, "Ada beberapa orang laki-laki di 
antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa 
laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi 
mereka dosa dan kesalahan.” 

Mungkin yang dimaksud dengan dosa dan ke- 
salahan itu adalah kesesatan, kegoncangan, dan 
kebingungan yang menimpa hati orang-orang yang 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an XI 


bersandar kepada musuh mereka itu, serta tidak 
berpegang dan berlindung kepada Allah dari setan, 
sebagaimana yang diperintahkan kepada Adam yang 
bermusuhan dengan iblis sejak dahulu kala. 

Hati manusia ketika berlindung kepada selain 
Allah karena ingin mendapatkan manfaat atau me- 
nolak mudharat, maka yang diperolehnya tidak lain 
kecuali kegoncangan, kebingungan, ketidaktenang- 
an, dan ketidaktenteraman. Ini adalah dosa dan ke- 
salahan yang seburuk-buruknya hingga menjadikan 
hati tidak merasa aman dan tenang. 

Sesungguhnya semua makhluk ciptaan Allah ada- 
lah labil, tidak tetap, akan lenyap, dan tidak kekal. 
Maka, apabila hati seseorang bergantung padanya, 
niscaya ia akan selalu bergoncang, berbolak-balik, 
gelisah, takut, dan selalu berubah-ubah arahnya se- 
tiap kali lenyap apa yang menjadi tempat bergantung 
harapannya. Hanya Allah sendiri yang kekal dan 
tidak akan pernah lenyap, yang hidup dan tidak akan 
pernah mati, yang abadi dan tidak akan pernah 
berubah. Karena itu, barangsiapa yang menghadapkan 
diri kepada-Nya, berarti dia menghadapkan diri 
kepada sandaran kokoh yang tidak akan pernah lenyap 
dan tidak akan pernah berubah, 

“Sesungguhnya, mereka (jin) menyangka sebagaimana 

persangkaan kamu (orang-orang kafir Mekah), bahwa 
Allah sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang 
(rasul) pun.” (al-Jin: 7) 


Mereka berbicara kepada kaumnya tentang bebe- 
rapa orang manusia yang meminta perlindungan 
kepadajin. Mereka berkata, "Sesungguhnya mereka 
mengira, sebagaimana yang kamu kira, bahwa Allah 
tidak akan mengutus seorang rasul pun. Akan tetapi, 
Dia telah mengutus seorang rasul dengan membawa 
Al-ur'an yang menunjukkan kepada jalan yang 
benar. Atau, mereka mengira bahwa besok tidak 
akan ada kebangkitan (setelah mati) dan tidak ada 
hisab sebagaimana anggapanmu sehingga mereka 
tidak beramal sedikit pun untuk akhirat, dan men- 
dustakan apa yang dijanjikan Rasulullah saw. kepada 
mereka, karena mereka tidak mempercayainya.” 

Kedua anggapan itu tidak sesuai dengan hakikat- 
nya, dan anggapan semacam itu menunjukkan ke- 
jahilan dan ketidakpahaman terhadap hikmah Allah 
di dalam menciptakan manusia. Allah menciptakan 
mereka dengan dibekali potensi-potensi terhadap 
kebaikan dan keburukan, petunjuk dan kesesatan 
(sebagaimana yang kita ketahui dari surah ini bahwa 
jin memiliki potensi yang bercampur aduk seperti ini, 
kecuali yang khusus berpotensi terhadap kejelekan 
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seperti iblis, dan dijauhkan dari rahmat Allah karena 
kedurhakaannya, dan berujung pada kejelekan tulen 
tanpa campuran kebaikan). Karenaitu, rahmat Allah 
hendak membantu manusia dengan mengutus rasul 
rasul, untuk menghimpun ke dalam jiwa mereka 
unsur kebaikan dan memberdayakan fitrah mereka 
terhadap petunjuk. Maka, tidak ada jalan untuk ber- 
anggapan bahwa Allah tidak akan mengutus seorang 
rasul kepada mereka. 

Demikianiah jika makna lafal (ayat) itu mengutus 
para rasul. Sedangkan, jika makna ayat itu adalah 
membangkitkan manusia dan jin di akhirat, maka hal 
itu adalah sesuatu yang sangat vital juga bagi makh- 
luk yang tidak cukup sempurna hisabnya dalam 
kehidupan dunia ini. Karena, suatu hikmah yang di- 
kehendaki oleh Allah, dan berhubungan dengan 
pengaturan alam wujud yang diketahui Allah dan 
tidak kita ketahui. Karena itulah, Allah menjadikan 
kebangkitan di akhirat untuk menyempurnakan 
hisab makhluk, dan akhirnya mereka layak men- 
dapat pembalasan yang sesuai dengan perjalanan 
hidupnya yang pertama sewaktu di dunia. Maka, 
tidak adajalan bagi seorang pun untuk beranggapan 
bahwa Allah tidak akan membangkitkan mereka dari 
kematian, Anggapan seperti itu bertentangan de- 
ngan itikad tentang hikmah dan kemahasempur- 
naan Allah SWT. 

Kelompok jin yang beriman itu meluruskan per- 
sangkaan kaumnya. AHGur'an di dalam menampi- 
kan cerita mereka itu meluruskan kesalahan pan- 
dangan kaum miusyrikin. 


£ 8 


Jin Tidak Mengetahui Perkara Gaib 

Kelompok jin itu masih melanjutkan ceritanya 
tentang apa yang mereka temui dan ketahui tentang 
urusan risalah ini di seluruh penjuru alam, serta 
mengenai keadaan-keadaan langit dan bumi. Tujuan- 
nya supaya mereka dapat berlepas tangan dari segala 
usaha yang tidak sesuai dengan iradah Allah 
mengenai risalah-Nya, semua anggapan tentang 
pengetahuan perkara gaib, dan semua kekuasaan 
terhadap urusan ini, 


fe. KA 3 - pe an ga Ae 
Kn ni DANA Ip AN ad 
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Bira IU Lagba “ 
ap Ha ag. 2 aa al ii 
“Sesungguhnya, kami telah na mengetahui (ra- 
hasia) langit, maka kami mendapatinya penuh dengan 
benjagaan yang kuat dan panah-panah api. Sesung- 
puhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat 
di langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita- 
beritanya). Tetapi, sekarang barangsiapa yang (mencoba) 
mendengar-dengarkan (seperti itu), tentu akan men- 
jumpai panah api jang mengintai (untuk membakar- 
nya). Sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan 
adanya penjagaan itu) apakah keburukan yang dike- 
hendaki bagi orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka 

menghendaki kebaikan bagi mereka.” (al-Jin: 8-10) 


Peristiwa-peristiwa yang diceritakan oleh Al- 


@ur'an dari penuturan jin ini menunjukkan bahwa 
sebelum risalah terakhir ini dan mungkin pada masa 
tenggang antararisalah terakhir dan risalah sebelum- 
nya, yakni risalah Isa 2s., mereka berusaha meng- 
adakan hubungan dengan makhluk tertinggi. Mereka 
mencuri pembicaraan di sana di antara para malaikat 
tentang urusan-urusan makhluk di bumi, yang berisi 
keputusan tentang ditugaskannya mereka melak- 
sanakan kehendak dan takdir Allah. 

Kemudian informasi langit yang mereka curi itu 
mereka bisikkan kepada wali-wali mereka yaitu 
tukang tenung dan paranormal. Tujuannya agar 
mereka membuat fitnah terhadap manusia sesuai 
dengan program iblis, melalui tangan-tangan para 
dukun dan paranormal yang menggunakan sedikit 
kebenaran lalu mereka campur dengan kebatilan 
yang banyak sekali. Mereka populerkan di kalang- 
an masyarakat pada tenggang waktu di antara kedua 
risalah itu dan pada saat dunia kosong dari rasul. 
Adapun bagaimana cara dan bentuknya, maka Al- 
@ur'an tidak menceritakan sedikit pun kepada kita, 
dan tidak ada urgensinya untuk diceritakan, karena 
yang penting adalah hakikat dan kandungannya. 

Kelompok jin ini mengatakan bahwa mencuri 
pendengaran tidak mungkin dapat dilakukan lagi. 
Ketika mereka berusaha melakukannya sekarang, 
yaitu apa yang sekarang mereka istilahkan dengan 
menyentuh langit, mereka dapati jalan ke sana dijaga 
dengan penjagaan kuat, yang siap melempari mereka 
derigan panah-panah api hingga akan membinasa- 
kan mereka yang menuju ke sana. Mereka menyata- 
kan bahwa mereka sama sekali tidak mengetahui 
perkara gaib yang ditakdirkan untuk manusia, 


"Sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya 
penjagaan itu) apakah keburukan yang dikehendaki bagi 
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orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki 
kebaikan bagi mereka.” (al-Jin: 10) 


Urusan gaib ini diserahkan kepada ilmu Allah, 
karena tidak ada yang mengetahuinya selain Dia. 
Adapun kita tidak mengetahui apa yang ditakdirkan 
Allah untuk hamba-hamba-Nya di bumi ini. Apakah 
Dia menakdirkan kejelekan bagi mereka, lalu dibiar- 
kannya mereka bergelimang dalam kesesatan: atau- 
kah Dia menakdirkan jalan kebenaran-yakni-petun- 
juk, untuk mereka sebagai kebalikan dari keburuk- 
an, yakni kebaikan, dan berakibat kebaikan pula. 

Apabila acuan (yakni bangsa jin yang menjadi 
sumber acuan) para dukun yang mengaku men- 
dapat pengetahuan perkara gaib itu sendiri mene- 
tapkan bahwa mereka tidak mengetahui sama sekali 
perkara gaib itu, maka patahlah semua perkataan, 
batallah segala anggapan, selesailah urusan per- 
dukunan dan ramalan gaib, dan murnilah urusan 
gaib itu hanya urusan Allah. Tidak seorang pun berani 
mengklaim bahwa dia mengetahui dan dapat meng- 
informasikannya. AHJur'an menyatakan bebasnya 
pikiran manusia dari semua kesalahan dan semua 
anggapan dalam persoalan ini. Juga menyatakan lurus 
dan bebasnya manusia sejak saat itu dari khurafat- 
khurafat dan mitos-mitos. 

Adapun di mana adanya penjagaan itu, siapakah 
dia, dan bagaimana dia melempari setan-setan de- 
ngan panah-panah api, tidak dibicarakan sedikit pun 
oleh A-Gur'an atau atsar kepada kita. Kita tidak 
memiliki sumber selain keduanyaitu yang dapat kita 
timba darinya sedikit informasi tentang perkara gaib 
iri. Seandainya Allah melihat bahwa dalam penjelas- 
an secara rinci tentang masalah yang ada kebaikan- 
nya bagi kita, niscaya sudah Dia jelaskan. Apabila 
Allah tidak menjelaskannya kepada kita, maka upaya 
kita dalam masalah ini tentu akan sia-sia, dan tidak 
akan membuahkan apa pun bagi kehidupan dan 
pengetahuan kita. 

Tidak ada jalan bagi kita untuk berpaling atau 
berdebat seputar masalah panah-panah api itu. Ia 
berjalan sesuai dengan undang-undang alam, baik 
sebelum diutusnya rasul maupun sesudahnya. Juga 
sesuai dengan undang-undang yang para pakar 
astronomi berusaha menafsirkannya dengan teori- 
teori yang mungkin salah dan mungkin benar, 
hingga terhadap benar tidaknya teori ini, karena 
masalah ini tidak termasuk dalam tema pembahasan 
kita. Tidak tertutup kemungkinan juga bahwa setan- 
setan itu dilempari dengan panah-panah api secara 
mutlak. Panah-panah api boleh saja melesat sebagai 


Oa 


Tafsir Fi Zhilati-Gur an XII 


pelempar setan atau bukan pelempar setan, sesuai 
dengan kehendak Allah yang berlaku pada sunnah- 
sunnah-Nya. 

Pandangan orang-orang yang memandang semua 
ini hanya semata-mata lukisan dan gambaran tentang 
pemeliharaan Allah terhadap Al-Gur'an dari segala 
macam kebatilan dan tidak boleh ditafsirkan me- 
nurut lahirnya, disebabkan mereka datang kepada 
Al-dur'an sedang di benaknya terdapat gambaran- 
gambaran yang sudah merekatetapkan lebih dahulu, 
yang mereka ambil dari sumber-sumber selain Al- 
@ur'an. Kemudian mereka berusaha menafsirkan Al- 
Our'an sesuai dengan gambaran-gambaran yang 
sudah ada di dalam benak mereka. Karenaitu, mereka 
berpendapat bahwa malaikat itu sebagai simbol 
kekuatan kebaikan dan ketaatan, dan setan sebagai 
simbol kekuatan kejahatan dan kemaksiatan, serta 
bintang-bintang sebagai simbol pemeliharaan dan 
penjaga-an. Karena di dalam ketetapan-ketetapan 
mereka yang sudah ada-sebelum mereka berhadap- 
an dengan Al-9ur'an-menyatakan bahwa apa yang 
disebut malaikat, setan, atau jin itu tidak mungkin ada 
wujud fisiknya seperti yang digambarkan. Ia juga 
tidak mungkin memiliki gerakan-gerakan yang terasa- 
kan dan pengaruh-pengaruh yang nyata. 

Dari manakah mereka mendapatkan semua ini? 
Dari manakah mereka mendapatkan ketetapan-ke- 
tetapan yang mereka pergunakan untuk menghukumi 
nash-nash Al-ur'an dan al-Hadits seperti itu? 

Cara yang paling ideal dalam memahami Al- 
@ur'an dan menafsirkannya, serta dalam meng- 
gambarkan Islam dan membangunnya, ialah hendak- 
nya seseorang melepaskan dari benaknya semua 
pandangannya yang terdahulu. Hendaklah ia meng- 
hadapi A-ur'an tanpa menggunakan ketetapan- 
ketetapan pemikiran, pandangan, atau perasaan yang 
mendahuluinya. Ia hendaknya juga membangun 
seluruh ketetapannya itu sebagaimana Al-ur'an 
dan al-hadits menggambarkan hakikat alam wujud 
ini. Dengan demikian, A-@ur'an dan al-hadits tidak 
dihukumi menurut selain Al-dur'an, tidak usah me- 
niadakan sesuatu yang ditetapkan Al-ur'an, dan 
tidak usah menakwilnakwilkannya. Juga tidak me- 
netapkan sesuatu yang ditiadakan atau ditolak oleh 
Al-ur' an. Sedangkan, apa yang tidak ditetapkan 
atau ditiadakan oleh A-9ur'an, maka bolehlah ia me- 
lontarkan pendapatnya sesuai dengan pendapat akal 


Lanjutan Juz XXIX: n-Ma'aarij s.d. al-Mursalaat 


dan pengalamannya. 

Sudah tentu kami katakan hal ini kepada orang- 
orang yang beriman kepada A-Gur'an. Sedangkan, 
di samping itu mereka menakwilkan nash-nashnya 
untuk disesuaikan dengan ketetapan-ketetapan dan 
gambaran-gambaran yang telah ada dalam benak 
dan pikiran mereka, mengenai sesuatu tentang haki 
kat-hakikat alam wujud. 

Adapun orang-orang yang tidak beriman kepada 
AH-@ur'an, dan dengan serampangan menolak gam- 
baran-gambaran ini hanya karenailmu pengetahuan 
belum mencapainya, maka mereka itu benar-benar 
menggelikan. Karena ilmu pengetahuan itu sendiri 
tidak mengetahui rahasia-rahasia alam wujud yang 
tampak jelas di hadapan mereka, dan yang mereka 
pergunakan dalam percobaannya. Sedangkan, yang 
demikian ini tidak meniadakan apa yang tidak 
mereka ketahui rahasianya itu. 

Apalagi banyak dari kalangan ilmuwan yang per- 
caya kepada sesuatu yang misterius melalui jalan 
atau keterangan agama, atau minimal tidak meng- 
ingkari apa yang tidak merekaketahui. Karenadengan - 
pengalamannya, mereka mendapati diri mereka- 
melalui mu pengetahuannya-berada di hadapan hal- 
hal misterius. Mereka mengira bahwa mereka tidak 
dapat mengetahuinya, lalu mereka merendahkan 
diri dengan sikap ilmiah dan cerdas tanpa mengaku 
yang bukan-bukan. Juga tidak mengaku telah me- 
lampaui segala misteri, sebagaimana yang dilakukan 
oleh sebagian orang yang mengaku berilmu pengeta- 
huan dan berpikir ilmiah, tetapi mereka mengingkari 
hakikat agama dan hakikat hal-hal yang gaib. 

Alam di sekitar kita ini penuh dengan rahasia, roh- 
roh, dan kekuatan-kekuatan. Surah ini, sebagaimana 
surah-surah lainnya dari A-ur'an, memberikan 
kepada kita beberapa sisi dari hakikat yang ada 
dalam alam wujud ini. Juga yang dapat membantu 
untuk membangun pandangan yang benar tentang 
alam wujud dan segala sesuatu yang ada padanya 
yang berupa kekuatan-kekuatan, roh-roh, dan makh- 
luk-makhluk hidup yang ada di sekitar kita dan ber- 
interaksi dengan kehidupan kita dan diri kita. Pan- 
dangan inilah yang membedakan seorang muslim 
dan menjadikannya berdiri di tengah-tengah di antara 
takhayul dan khurafat dengan pengakuan-pengakuan 
dan anggapan-anggapan yang berlebihan. Sebagai 
sumber pandangannya adalah Aur an dan As-Sunnah. 


11 Saya tidak dapat melepaskan diri saya, bahwa di dalam beberapa karangan saya terdahulu dan dalam beberapa juz pertarna tafsir Azh-Zhilal 
ini saya telah membicarakan sedikit tentang masalah ini, dan saya berharap dapat menyusulinya pada cetakan berikutnya jika Allah memberikan 
taufik dan pertotongan-Nya. Apa yang saya tetapkan di sini menurut saya adalah yang benar, dengan hidayah dari Allah. 
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Kepada keduanyalah seorang muslim mengkonfit- 
—- semua pandangan, pendapat, dan penafsiran 


Di sanaterdapat lapangan yang dapat membantu 
akal manusia untuk mencari cakrawala kemis- 
teriusan. Islam sendiri mendorongnya untuk me- 
lakukan pelacakan seperti ini. Akan tetapi, di be- 
lakang lapangan yang dapat membantunya terdapat 
sesuatu yang akal manusia tidak mampu mencari- 
nya, karena memang tidak diperlukan untuk mer- 
carinya. Apa yang tidak diperlukan bagi pengurusan 
bumi ini, maka tidak ada keperluan terhadapnya dan 
tidak ada hikmah membantu mengungkapkannya. 


Karena, itu bukan urusannya dan tidak termasuk di 


dalam batas-batas kekhususannya. 

Kadar yang diperlukan baginya terhadap hal itu 
ialah sekadar untuk mengetahui posisi sentralnya di 
alam ini dibandingkan dengan apa dan siapa yang 
ada di sekitarnya, yang telah dijelaskan oleh Allah, 
karena posisinya lebih besar daripada kekuatan dan 
kemampuannya sendiri. Tentunya dengan kadar 
yang termasuk di dalam kemampuannya untuk 
memahaminya secara garis besar, yang di antaranya 
adalah makhluk gaib yang berupa malaikat, setan, 
roh, asal kejadian, dan tempat kembalinya nanti. 

Adapun orang-orang yang mendapat petunjuk 
dari Allah, berhenti pada urusan-urusan ini sesuai 
kadar yang disingkapkan Allah kepada mereka di 
dalam kitab-kitab-Nya dan melalui lisan rasu-rasul- 
Nya. Dengan demikian, mereka memperoleh man- 
faat dengan merasakan keagungan Yang Maha Pen- 
cipta dan kebijaksanaan-Nya di dalam menciptakan 
semua ini. Juga merasakan bagaimana posisi ma- 
nusia di muka bumi terhadap alam lain dan makhluk- 
makhluk ruhani. 

Kemudian mereka pergunakan kemampuan 
pikiran mereka untuk mengungkap dan mengetahui 
sesuatu yang disediakan bagi akal di bumi dan se- 
kitarnya dalam kadar yang memungkinkan bagi 
mereka. Selain itu, mereka juga menguras pengeta- 
huan mereka untuk memakmurkan bumi dan me- 
laksanakan kekhalifahannya di sini, menurut pe- 
tunjuk Allah, dengan menghadapkan diri'kepada- 
Nya, dan dalam rangka meningkatkan harkat mereka 
sesuai dengan yang diserukan Allah. 

Sedangkan, orang-orang yang tidak mendapat pe- 
tunjuk dari Allah, terbagi menjadi dua kelompok besar. 


Tafsir Fi Zhilalil-Our “an XII 


Pertama, kelompok yang menggunakan akalnya 
yang terbatas untuk memahami sesuatu yang tidak 
terbatas, seperti zat Allah SWT, dan untuk mengeta- 
hui hakikat perkara gaib tanpa melalui kitab suci 
yang diturunkan Allah. Di antaranya adalah para 
filsuf yang berusaha menafsirkan alam wujud ini dan 
hubungan-hubungannya. Akibatnya, mereka ter- 
gelincir seperti anak-anak kecil yang mendaki gu- 
nung tinggi.yang tak terhingga puncaknya, atau 
berusaha menebak teka-teki alam sedang mereka 
sendiri tidak mengetahui huruf-huruf abjad! 

Mereka memiliki pandangan-pandangan yang 
lucu, padahal mereka adalah filsuffilsuf besar, yang 
benar-benar menggelikan ketika pandangan mereka 
dibandingkan dengan pandangan yang jelas, lurus, 
dan indah yang ditetapkan oleh A-9ur'an. Mereka 
menggelikan karena menggelincirkan, kesembrono- 
annya, dan kekerdilannya dibandingkan dengan ke- 
agungan alam wujud yang mereka tafsirkan. Tidak 
terkecuali filsuffilsuf Yunani yang besar, filsuf#filsuf 
muslim yang bertaklid kepada mereka, dan filsuf- 
fiisuf abad modern. Ya, tampak menggelikan apabila 
pandangan mereka dibandingkan dengan pandangan 
Islam terhadap alam wujud ini.12 

Kedua, golongan yang merasa putus asa atau tidak 
dapat memperoleh manfaat dalam mengkaji masalah 
ini, lalu mereka beralih dengan memfokuskan diri 
dan usahanya dalam ilmu-ilmu eksperimental dan 
ilmu-ilmu terapan, dengan mengesampingkan la- 
pangan persoalan misterius, yang tidak ada jalan 
untuk dicapai dan tidak ada petunjuk Allah ke arah 
sana, karena ia tidak mampu untuk memahami Allah. 
Golongan itu mencapai puncak keberlebihannya 
pada abad kedelapan belas dan kesembilan belas. 
Akan tetapi, golongan tersebut pada permulaan abad 
ini mulai menyadari ketertipuannya yang berkedok 
ilmu pengetahuan. Pasalnya, banyak hal yang lepas 
dari jangkauan tangan mereka, dan mereka mulai 
menyadari bahwa memang ada hal-hal gaib yang ter- 
sembunyi, yang hampir tidak diketahui aturannya. 

Islam tetap teguh di atas batu fondasi keyakin- 
annya, yang memberikan kebaikan kepada manusia 
pada hal-hal gaib dalam kadar tertentu, dan mem- 
berikan potensi akalnya untuk bekerja dalam melak- 
sanakan kekhalifahannya di muka bumi. Juga me- 
nyediakan bagi akal mereka lapangan yang mereka 
dapat beraktivitas padanya secara aman, dan mem- 


12 Firatul Islam 'anil-Kaun wal-Hayat wal-Insan. Sebuah bahasan yang penyusunnya berharap semoga Allah memberikan pertolongan untuk 


menerbitkannya. 
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berikan petunjuk bagi mereka ke jalan yang paling 
lurus mengenai sesuatu yang misterius dan nyata. 


££ 


Aneka Sikap Bangsa Jin terhadap Petunjuk 
yang Diberikan Allah 
Setelah itu, kelompok jin tersebut memberikan 
penjelasan tentang keadaan dan sikap mereka ter- 
hadap petunjuk yang diberikan Allah. Kita me- 
mahami dari perkataan jin tersebut bahwa mereka 
memiliki tabiat yang bercampur aduk sebagaimana 
tabiat manusia di dalam kesiapannya merespons 
petunjuk dan kesesatan. Kelompok jin ini mencerita- 
kan kepada kita tentang akidah mereka terhadap 
Tuhan yang mereka imani, dan tentang keyakinan 
mereka mengenai akibat yang akan diterima oleh 
orang yang mengikuti petunjuk dan orang yang tersesat, 
2g Dog SIA Lo, Sg 0 
TER ARYA AKA RA DAN AAN 
pfeatar, ae Pe ha, e0o LI aura 
Big ba AL UN GA mane Jo ab 
00 at . .h ee EA Lp 1. 
Sa pia MIN 
sg Aa 0 Te PPU) -. 
NAN erna wa Neraaerg Kb 
. Ta Lon Lp et eni 
been GE ENI 
Beny” Gue EA 
"Sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang 
saleh dan di antara kami ada (pula) yang tidak demi- 
kian halnya. Adalah kami menempuh jalan yang ber- 
beda-beda. Sesungguhnya kami mengetahui bahawa kami 
sekali-kali tidak akan dapat melepaskan diri (dari 
kekuasaan) Allah di muka bumi dan sekali-kah tidak 
(bula) dapat melepaskan diri (daripada)-Nya dengan 
lari. Sesungguhnya kami tatkala mendengar petunjuk 
(Al-Our an), kami beriman kepadanya. Barangsiapa 
beriman kepada Tuhannya, maka ia tidak takut akan 
pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan pe- 
nambahan dosa dan kesalahan. Sesungguhnya di antara 
kami ada orang-orang yang taat dan ada (pula) orang- 
orang yang menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa 
yang taat, maka mereka itu benar-benar telah memilih 
jalan yang lurus. Adapun orang-orang yang menyim- 
pang dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api 
neraka Jahannam.” (al-Jin: 11-15) 


Pengakuan dari golongan jin bahwa di antara 
mereka ada yang saleh dan ada yang tidak saleh, ada 
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yang muslim dan ada yang menyimpang dari ke- 
benaran, menunjukkan kompleksnya tabiat jin dan 
berpotensinya mereka terhadap kebaikan dan 
keburukan seperti manusia-kecuali yang semata- 
mata berpotensi terhadap keburukan seperti iblis 
dan kelompoknya. Pengakuan jin di atas merupakan 
pengakuan yang sangat penting untuk meluruskan 
pandangan umum kita terhadap makhiuk ini. Karena 
kebanyakan kita-hingga kalangan ilmuwan dan 
kaum terpelajarnya-beranggapan bahwa bangsa jin 
itu hanya mencerminkan keburukan, tabiat mereka 
hanya untuk itu, dan hanya manusia saja di antara 
makhluk-makhluk Allah yang memiliki tabiat yang 
kompleks. 

Pandangan ini timbul dari ketetapan terdahulu di 
dalam pandangan kita mengenai hakikat-hakikat 
alam wujud sebagaimana sudah kami kemukakan. 
Sekarang sudah tiba waktunya bagi kita untuk me- 
revisinya dengan menyesuaikannya menurut ke- 
tetapan Al-ur'an yang benar. 

Kelompok jin ini berkata, "Sesungguhnya di antara 
kami ada orang-orang yang saleh dan di antara kami ada 
(pula) yang tidak demikian halnya.” Mereka menyifati 
keadaan mereka secaraumum, "Adalah kami menem- 
puh jalan yang berbeda-beda.” Maksudnya, setiap 
orang dari kami (bangsa jin) memiliki jalan sendiri 
yang terlepas dan terpisah dari jalan kelompok lain. 

Kemudian kelompok tersebut menjelaskan akidah 
mereka secara khusus sesudah mereka beriman, 
"Sesungguhnya, kami mengetahui bahwa kami sekali- 
kali tidak akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) 
Allah di muka bumi dan sekali-kali tidak (pula) dapat 
me-lepaskan diri (dari)-Nya dengan lari.” alJin: 12) 


Maka, mereka mengakui kekuasaan Allah atas 
mereka di bumi, dan mengakui ketidakmampuan 
mereka untuk berlari dan melepaskan diri dari ke- 
kuasaan dan genggaman-Nya. Jadi, mereka tidak 
dapat melepaskan diri dari kekuasaan Allah di bumi 
ini, dan tidak dapat melepaskan diri dar-Nya dengan 
berlari dari kekuasaan-Nyaitu. Mereka adalah hamba 
yang lemah di hadapan Tuhan, dan makhluk yang 
lemah di hadapan Al-Khalig. Mereka merasakan 
kekuasaan Allah Yang Mahakuasa lagi Mahaperkasa. 

Nah, bangsajin yang demikian keadaannya itulah 
yang dimintai perlindungan oleh beberapa orang dari 
manusia, Merekalah yang dimintai pertolongan oleh 
manusia untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
mereka. Mereka itulah yang oleh orang-orang musyrik 
dianggap memiliki hubungan nasab dengan Allah 
SWT. Padahal, mereka mengakui kelemahan dirinya 
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dan mengakui kemahakuasaan, kekuatan, dan ke- 
perkasaan Allah. Karena itu, mereka meluruskan, 
bukan hanya untuk kaumnya saja melainkan untuk 
orang-orang musyrik juga. Yakni, hakikat kekuatan 
yang satu dan berkuasa atas alam ini dengan apa saja 
yang ada di dalamnya. 

Kemudian mereka menerangkan keadaan mereka 
ketika mereka mendengarkan petunjuk. Hal ini 
sudah mereka jelaskan sebelumnya, tetapi di sini 
mereka ulangi lagi sesuai dengan pembicaraan ten- 
tang bermacam-macam sikap golongan jin terhadap 
keimanan, 


"Sesungguhnya, kami tatkala mendengar petunjuk (Al- 


Our an), kami beriman kepadanya.” lal-Jin: 13) 


Hal ini sebagaimana seharusnya bagi setiap orang 
yang mendengar petunjuk, sewaktu mereka men- 
dengar AHJur'an. Akan tetapi, mereka menyebut- 
nya petunjuk sebagimana hakikat dan konklusinya. 

Kemudian mereka menetapkan kepercayaan 
mereka terhadap Tuhan, yaitu kepercayaan orang 
yang beriman kepada Tuhan Yang Melindunginya, 

"Barangsiapa beriman kepada Tuhannya, maka ia tidak 
takut akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) 
akan penambahan dosa dan kesalahan.” (alJim: 13) 


Inilah kepercayaan orang yang mantap hatinya 
terhadap keadilan dan kekuasaan Allah, kemudian 
kepada tabiat iman dan hakikatnya. Karena Allah itu 
Mahaadil dan tidak akan mengurangi hak orang 
yang beriman, serta tidak akan menambah beban di 
atas kemampuan yang bersangkutan. Apalagi Dia 
Mahakuasa, maka Dia akan melindungi hamba-Nya 
dari pengurangan terhadap haknya secara mutlak 
dan akan melindunginya dari tugas-tugas dan beban 
yang melampaui kemampuannya. Nah, siapakah 
gerangan yang dapat mengurangi hak-hak orang 
yang beriman atau menambah beban di atas kemam- 
puannya, sedangkan ia berada di dalam perlindung- 
an dan pemeliharaan Allah? 

Memang, kadang-kadang terdapat kendala ter- 
hadap orang mukmin untuk mendapatkan kekayaan 
dunia ini, tetapi itu bukanlah pengurangan hak. Dan, 
kadang-kadang dia mendapat gangguan dari pihak 
yang kuat di bumi, tetapi ini bukanlah penambahan 
beban yang melampaui kemampuannya. Karena, 
Tuhan memberinya kekuatan sehingga ia mampu 
menanggungnya Dengan demikian, ia malah men- 
dapat manfaat dan menjadi besar. Selain itu, hubung- 
annya dengan Tuhannya menjadikan ia menganggap 
ringan semua kesulitan itu sehingga perhatiannya 
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terfokus untuk mendapatkan kebaikan di dunia dan 
akhirat. 

Kalau begitu, orang yang beriman jiwanya merasa 
aman dari pengurangan pahalanya dan dari beban 
tugas di luar kemampuannya, ”Maka, ia tidak takut 
akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan 
penambahan dosa dan kesalahan.” Rasaamanini akan 
melahirkan ketenteraman dan kegembiraan selama 
hidupnya Akibatnya, ia tidak hidup dalam goncang- 
an dan ketakutan (stres). Sehingga, apabila ditimpa 
kesulitan, ia tidak berkeluh kesah dan bersedih hati, 
serta tidak akan menutup jendelajendela jiwanya. 
Karena, ia akan menganggap kesulitan itu hanya 
sebagai ujian yang perluia sikapi dengan sabar. Dengan 
dernikian, ia akan mendapat pahala, dan ia meng- 
harapkan Allah akan menghilangkan penderitaan- 
nya, yang dengan pengharapannya ini ja akan men- 
dapat pahala pula. Maka, dalam kedua keadaan ini, 
ia tidak takut dikurangi pahalanya dan tidak takut 
ditambah bebannya. Ia juga tidak menderita ke- 
rugian dan tidak mendapatkan dosa. 

Benarlah apa yang digambarkan oleh golongan jin 
yang beriman itu tentang hakikat yang terang ben- 
derang ini. 

Kemudian mereka menetapkan pandangan mereka 
terhadap hakikat petunjuk dan kesesatan beserta 
pembalasan terhadap petunjuk dan kesesatan itu, 


Le 


PA Pr: DPN 
AAS Anunya ma 
& Alm nigad PI EN ANDA ATA 1 .2ne 
Sesungguhnya di antara Kami ada oran orang yang taat 
dan ada (pula) orang-orang yang menyimpang dari ke- 
benaran. Barangsiapa yang taat, maka mereka itu benar- 
benar telah memilih Tuan yang lurus. Adapun orang- 
orang yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka 
menjadi kayu api neraka Jahannam.” (al-Jin: 14-15) 
Al-gaasithuun adalah orang-orang yang durhaka 
dan menjauhi keadilan dan kebaikan. Oleh golong- 
an jin yang beriman, mereka dimasukkan sebagai 
kelompok yang berlawanan dengan golongan mus- 
lim. Dalam pernyataan ini, terdapat isyarat yang 
halus dan mendalam petunjuknya, yang berarti 
bahwa orang muslim itu adil dan suka melakukan 
perbaikan. Kebalikannya adalah al-gaasith, yakni 
orang yang durhaka dan suka berbuat kerusakan. 


"Barangsiapa yang taat, maka mereka itu benar-benar 
telah memilih jalan yang lurus.” 

Penggunaan lafal (54 'memilih' ini memberi 
petunjuk bahwa mencari petunjuk kepada Islam itu 


. 
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maknanya yang halus adalah mencari jalan yang 
benar, dan mencari petunjuk-sebagai kebalikan dari 
penyimpangan dan kesesatan-berarti mencari ke- 
benaran. Juga berarti memilihnya berdasarkan 
pengetahuan dan dengan kesengajaan hati setelah 
tampak jelas dan terang, bukan ngawur, sembrono, 
dan ikut-ikutan tanpa pengertian. Kalimat ini berarti 
bahwa mereka secara praktis sampai kepada kebe- 
naran pada waktu mereka memilih Islam. Ini adalah 
makna yang halus dan indah. 

"Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenar- 
an, maka mereka menjadi kayu api neraka Jahannam.” 
(ain: 15) 

Ayat ini menetapkan urusan mereka, dan pada 
akhirnya mereka menjadi kayu bakarneraka Jahannam, 
yang bergejolak karenanya dan bertambah nyalanya, 
sebagaimana api bergejolak dengan kayu bakar. 

Hal ini menunjukkan bahwa bangsa jin (yang 
masuk neraka) juga disiksa dengan api (neraka), dan 
mafhumnya bahwa mereka (yang beriman dan ber- 
amal saleh) juga merasakan kenikmatan yang be- 
rupa surga. 

Demikianlah petunjuk nash Al-Jur'an, dan inilah 
yang menjadi sandaran pandangan kita. Setelah ini, 
tidak boleh seseorang berkata tentang tabiat bangsa 
jin, sifat neraka, dan sifat surga berdasarkan alasan 
selain A-&ur'an. Karena apa yang difirrmankan Ailah 
benar, tanpa diperdebatkan lagi. 

Apa yang berlaku bagi bangsa jin seperti mereka 
jelaskan itu, berlaku pula bagi manusia. Halitu sudah 
disampaikan kepada mereka oleh wahyu melalui 
lisan Nabi mereka. 


Sampai di sini wahyu menceritakan perkataan 
bangsajin dengan lafaHafal mereka secara langsung 
mengenai diri mereka. Kemudian beralih dari susun- 
an ini dengan meringkas perkataan mereka yang 
dilakukan oleh Allah terhadap orang-orang yang 
istigamah di atas jalan menuju kepada-Nya. Perkata- 
an itu hanya disebutkan kandungannya saja, bukan 
dengan lafalnya, 


". (gx TG ate Arit at “1 K 

pat Kas y KAN Ha al LAS Jis 
"ad Naa -. . .h rt 

KN Ph dalan Kia Sa Japa ag ah 

ika mereka tetap berjalan burusdiatas jalan it (agama 

Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada 
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mereka air yang segar (rezeki yang banyak) untuk Kami 
beri cobaan kepada mereka padanya. Barangsiapa yang 
berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya akan di- 
masukkan-Nya ke dalam azab yang amat berat.” (aH-Jin: 
16-17) 


Allah mengatakan bahwa ini adalah perkataan 
bangsa jin tentang kita, yang isinya bahwa manusia 
itu apabila tetap berjalan jurus (istigamah) dj jalan 
Allah, atau kalau orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran itu mau berjalan lurus di atas jalan Allah, 
maka Kami beri minum mereka dengan air yang 
banyak, yang menyegarkan mereka, sehingga me- 
limpahlah rezeki dan kemakmuran atas mereka, 
"Untuk Kami beri cobaan kepada mereka.” Kami uji 
mereka, apakah mau bersyukur ataukah kufur. 

"Peralihan dari menceritakan perkataan bangsajin 
kepada penyebutan kandungan perkataan mereka 
dalam hal ini, menambah ketegasan petunjuknya 
untuk menisbatkan informasi tentang hal ini beserta 
janji itu kepada Allah SWT. Peralihan semacam ini 
banyak terdapat di dalam uslub Al-&Jur'an, untuk 
menghidupkan makna, menguatkannya, dan me- 
nambah kesadaran terhadapnya. 

Peralihan ini mengandung sejumlah hakikat yang 
masuk di dalam pembentukan akidah mukmin, dan 
menggambarkan kepadanya tentang jalannya ber- 
bagai urusan dan hubungannya. 

Hakikat pertama, hubungan antara istigamahnya 
bangsa-bangsa atau masyarakat di atas satu jalan 
hidup yang menyampaikannya kepada Allah, de- 
ngan diberikannya kemakmuran dan sebab-sebab- 
nya. Sebab yang pertama adalah diberikannya air 
yang segar secara cukup dan memadai. Karena ke- 
hidupan itu selalu berjalan dengan adanya air di 
semua lapangan. Kemakmuran senantiasa meng- 
ikuti keberadaan air yang penuh berkah ini hingga 
pada zaman sudah bertebarannya perindustrian 
sekarang. Memang pertanian bukan satu-satunya 
sumber rezeki dan kemakmuran, tetapi air me- 
rupakan unsur kemakmuran yang paling penting. 

Hubungan sikap istigamah di jalan Islam dengan 
kemakmuran dan kemantapan di muka bumi ini 
merupakan realitas yang nyata. Dahulu bangsa Arab 
yang berada di tengah-tengah padang pasir itu hidup 


, dalam kekeringan dan kesempitan. Sehingga, se- 


telah mereka bersikap istigamah di atas jalan Allah, 
maka dibukakanlah bagi mereka tanah yang penuh 
air, dan memancarlah di sana rezeki yang banyak. 
Kemudian mereka menyimpang dari jalan itu, lalu 
kebaikan-kebaikan mereka ditarik kembali, Mereka 
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senantiasa berada dalam kesulitan dan kesempitan 
sehingga mereka kembali ke jalan Islam, kemudian 
Allah merealisasikan janji-Nya kepada mereka. 

Apabila di sana terdapat bangsa-bangsa yang tidak 
istigamah di jalan Allah, kemudian mereka men- 
dapatkan rezeki dan kekayaan, maka mereka diazab 
dengan berbagai bencana lain pada manusianya, 
keamanannya, atau pada nilai dan harkat manusia- 
nya, yang melucuti makna kemakmuran dati kekaya- 
an dan harta benda yang melimpah itu. Sehingga, 
berubahlah kehidupan di kalangan mereka menjadi 
kutukan yang sial atas kemanusiaan, kemuliaan, 
keamanan, dan ketenangan manusia (sebagaimana 
sudah dijelaskan dalam menafsirkan surah Nuh). 

Hakikat keduayang bersumber dari nash ayatini 
adalah bahwa kemakmuran dan kesenangan itu ada- 
lah ujian dan cobaan dari Allah kepada hamba-hamba- 
Nya, ”Kami uji kamu dengan keburukan (kesusahan) 
dan kebaikan (kesenangan) sebagai cobaan.” Bersabar 
atas kelapangan (kesenangan) dan melaksanakan ke- 
wajiban bersyukur atasnya serta berbuat kebajikan 
pada saatitu lebih berat dan lebih jarang terjadi dari- 
pada bersabar terhadap kesulitan. Berbeda dengan 
apa yang tampak pada pandangan yang tergesa-gesa. 
Maka, banryaklah orang yang sabar dan tabah ter- 
hadap kemelaratan, karena hatinya terkonsentrasi, 
sadar, dan teguh, selalu ingat kepada Allah, ber- 
lindung kepada Allah, dan memohon pertolongan 
kepada-Nya. Ketika sandaran-sandaran dalam ke- 
sulitan itu gugur, maka yang tersisa hanya tirainya. 
Sedangkan, kemakmuran dapat menjadikan orang 
lupa dan lalai, mengendorkan anggota badan, mem- 
bius unsur-unsur perlawanan dalam jiwa, dan mem- 
berikan kesempatan untuk terpedaya oleh kesenang- 
an dan terninabobokan oleh setan. 

Ujian dengan kenikmatan itu senantiasa mem- 
butuhkan kesadaran yang terus-menerus untuk men- 
jaganya dari fitnah. Nikmat harta dan rezeki sering 
menimbulkan fitnah yang berupa kesombongan dan 
tidak mau bersyukur, yang diiringi dengan israf'ber- 
lebih-lebihan' atau bakhil, yang keduanya merupa- 
kan bencana bagi jiwa dan kehidupan. Nikmat ke- 
kuatan sering menimbulkan fitnah yang berupa ke- 
sombongan dan keengganan bersyukur yang disertai 
dengan kezaliman dan melampaui batas, dan meng- 
gunakan kekuatan untuk menindas kebenaran dan 
menindas orang lain, serta merusak sesuatu yang 
diperintahkan Allah untuk dihormati. Nikmat ketam- 
panan dan kecantikan sering menimbulkan fitnah 
yang berupa kesombongan dan keangkuhan, dan 
menjerumuskan yang bersangkutan ke lembah dosa 
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dan penyelewengan. Adapun nikmat kecerdasan se- 
ring menimbulkan fitnah yang berupa keterpedaya- 
an dan menganggap remeh terhadap orang ain, nilai- 
nilai, dan norma-norma. Hampir tidak ada nikmat 
yang sunyi dari fitnah, kecuali orang yang selalu ingat 
kepada Allah, lalu Allah melindunginya. 

Hakikat ketiga, bahwa berpaling dari mengingat 
Allah, yang kadang-kadang terjadi karena terfitnah 
oleh kelapangan hidup, dapat menyebabkan yang 
bersangkutan terkena azab Allah. Nash ini menye- 
butkan sifat azab tersebut, "Niscaya akan dimasukkan- 
Nya ke dalam azab yang amat berat,” Ayat ini meng- 
isyaratkan adanya masyagat'kemelaratan' sejak yang 
bersangkutan naik ke tempat tinggi, maka ia me- 
nemui penderitaan setiap kali naik. Alur'an secara 
bertahap melambangkan kesulitan atau penderitaan 
itu dengan tindakan mendaki. Maka, pada satu 
tempat disebutkan, 

"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan mem- 
berikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan 
dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan, barang- 
siapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah 
menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia 
sedang mendaki ke langit.” (al-An'aam: 125) 


Pada tempat lain disebutkan, 


“Aku akan membebaninya mendaki pendakian yang 
memayahkan.” (al-Muddatstsir: 17) 

Ini adalah hakikat bersifat jasmani yang sudah 
dikenal. Adanya perlawanan kata di sini begitu jelas, 
antara fitnah karena kesenangan dan azab yang berat 
ketika pembalasan! 


. 8 


Ayat ketiga dalam konteks ini mungkin men- 
ceritakan perkataan bangsajin, dan mungkin firman 
Allah secara orisinil, 


n KI Pr Pa PA TP AA MANTAN 


"Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka, janganlah kamu menyembah seseorang pun di 
dalamnya di samping (menyembah) Allah.” (alJin: 18) 


Ayat ini dalam kedua halnya (baik menceritakan 
perkataan jin maupun firman Allah secara orisinil) 
menunjukkan bahwa sujud atau tempat-tempat sujud 
yakni masjid-masjid adalah hanya kepada atau ke- 
punyaan Allah. Maka, di sana haruslah ditegakkan 
tauhid yang murni, hilanglah semua bayang-bayang 
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bagi seseorang, semua nilai, dan semua anggapan. 
Udaranya harus bersih dan ubudiah haruslah dilaku- 
kan dengan ikhlas semata-mata karena Allah. Sedang- 
kan, menyeru kepada selain Allah itu mungkin de- 
ngan melakukan ibadah kepada selain-Nya. Kadang- 
kadang dengan berlindung kepada selain Allah, dan 
kadang-kadang dengan menggantungkan hati ke- 
pada selain-Nya. 

Apabila ayat ini dari perkataan jin, maka ia me- 
rupakan penegasan terhadap perkataan mereka pada 
surah al-Jin ayat 2, "Kami sekali-kali tidak akan mem- 
persekutukan seorang fun dengan Tuhan kami”di tempat 
khusus, yaitu tempat ibadah dan sujud. Jika ayat ini 
dari firman Allah sendiri, maka ia merupakan pe- 
ngarahan yang sesuai dengan perkataan golonganjin 
dan pentauhidan mereka terhadap Allah, yang di- 
sebutkan pada tempatnya menurut uslub AHJur'an. 

Demikian pula dengan ayat berikut, 
F1 Er AN # ae LA jg AA Kar 
TEA ea, 
"Tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri menyem- 
bah-Nya (mengerjakan tbadah), hampir saja mereka 
desak-mendesak mengerumuninya.” (al-Jin: 19) 


Yakni, mereka berdesak-ddesakan mengerumuni 
Rasulullah saw. ketika beliau melakukan shalat dan 
berdoa kepada Tuhannya. Shalat itu pada asalnya 
berarti doa. 

Apabila kalimat di atas dari perkataan jin, makaia 
menceritakan penuturan jin tentang kaum musyrikin 
Arab yang berkumpul secara berkelompok-kelom- 
pok di sekitar Rasulullah saw. ketika sedang me- 
ngerjakan shalat atau membaca Al-Our'an sebagai 
mana disebutkan dalam surah al-M3'aarjj ayat 36 dan 
37, "Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera datang 
ke arahmu, dari kanan dan dari kiri dengan ber- 
kelompok-kelompok?” Mereka mendengarkan dengan 
merasa tercengang, tetapi tidak mau menerimanya. 
Atau, mereka berkumpul untuk mengganggu beliau, 
kemudian Allah melindungi beliau dari gangguan 
se-bagaimana yang terjadi berulang kali, Perkataan 
jin kepada kaumnya ini menunjukkan keheranan 
mereka terhadap kelakukan kaum musyrikin itu! 


Namun, apabila perkataan ini finman Allah sendiri, 


maka ia menceritakan keadaan sekelompok jin ter- 
sebut ketika merekamendengarkan Aur'an yang 
mengagumkan lalu mereka tertarik dan tercengang, 
dan berdesak-desakan mengerumuni Rasulullah 
saw.. Sebagian mereka menempel pada sebagian yang 
lain, sebagaimana bulu yang kempal dan tersusun rapi. 

Barangkali kemungkinan yang kedua inilah yang 
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lebih dekat kepada kebenaran, berdasarkan petunjuk 
ayat, karena relevan dengan ketakjuban, keterceng- 
angan, kegoncangan perasaan, dan ketakuan yang 
tampak pada semua perkataan kelompok jin itu. 
Wallahu a'lam. 


. 2 
r 


Tugas Rasul Hanya Menyampaikan, Beliau 
Tidak Berkuasa Mendatangkan Manfaat 
dan Mudharat, dan Tidak Mengetahui 
Perkara Gaib 

Sebelumnya Allah melalui firman-Nya telah men- 
ceritakan perkataan bangsajin tentang AHJur'an dan 
tentang urusan ini, yang mengagetkan jiwa mereka, 
menggoncang perasaan mereka, dan menunjukkan 
kepada mereka betapa sibuknya langit, burni, malaikat, 
dan bintang-bintang terhadap urusan ini. Juga ter- 
hadap bekas-bekas yang ditimbulkannya pada keter- 
aturan seluruh alam, keseriusan yang dikandung- 
nya, dan undang-undang alam yang menyertainya. 

Setelah semua itu selesai, maka firman berikutnya 
ditujukan kepada Rasulullah saw. yang disampaikan 
dengan irama yang indah, serius, dan penuh ke- 
pastian. Tujuan firman-Nya itu adalah agar beliau ber- 
tablig (menyampaikan kepada manusia), dan mem- 
bersihkan diri dari semua urusan ini sesudah ber- 
tablig. Juga membersihkan diri dari semua anggapan 
mengetahui perkara gaib, atau mengetahui nasib 
manusia dan takdir mereka. Semua itu dikemas de- 
ngan disertai serituhan kesedihan dan kegundahan, 
seiring dengan kesungguhan dan keseriusannya, 
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“Katakanlah, "Sesungguhnya, aku hanya menyembah 
Tuhanku dan aku tidak mempersekutukan sesuatu pun 
dengan-Nya.' Katakanlah, Sesungguhnya, aku tidak 
kuasa mendatangkan sesuatu kemudharatan pun ke- 
padamu dan tidak (pula) sesuatu kemanfaatan. Kata- 
aku sekali-kali tiada seorang pun 
yang dapat melindungiku dari (azab) Allah dan sekali- 
kali tiada akan memperoleh tempat berlindung selain 
dari-Nya. Akan tetapi, (aku hanya) menyampaikan 
(beringatan) dari Allah dan risalah-Nya. Barangsiapa 
yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sesung- 
guhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Sehingga, apabila mereka 


melihat azab yang diancamkan kepada mereka, maka. 


mereka akan mengetahui siapakah yang lebih lemah 
dan lebih sedikit bi. "Katakanlah, 
'Aku tidak mengetahui, apakah azab yang diancamkan 
kepadamu itu dekat ataukah Tuhanku menjadikan bagi 
) azab itu, masa yang panjang? (Dia adalah 
Tuhan) Yang Mengetahui yang gaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorang pun. tentang yang gaib 
itu. Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, maka 
sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) 
di muka dan di belakang'ya. Supaya Dia mengetahui 
bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan 
risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya 
meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia meng- 
hitung segala sesuatu satu per satu.” (al-Jim: 20-28) 

Katakan wahai Muhammad, "Sesungguhnya, aku 
hanya menyembah Tuhanku dan aku tidak memper- 
sekutukan sesuatu pun dengan-Nya.” 

Pernyataan ini datang setelah pernyataan ke- 
lompok jin itu kepada kaumnya, "Kami sekali-kali 
tidak akan mempersekutukan seorang pun dengan Tuhan 
kami.” Maka, ia merasakan dan meresapinya. 

Ini adalah perkataan manusia dan jin, yang sama- 
sama mengakui kalimat tersebut Karena.itu, barang- 
siapa yang menyimpang dari kalimat ini seperti 
kaum musyrikin, maka ia terkucil dari alam semesta. 


.. & 


"Katakanlah, "Sesungguhnya, aku tidak kudsa men- 
n sesuatu kemudharatan pun kepadamu dan 
tidak (pula) sesuatu kemanfaatan.” (al-Jin: 21) 


Rasulullah saw. diperintahkan untuk member- 
sihkan diri dan berlepas tangan dari mengklaim 
sesuatu yang merupakan hak khusus Allah Yang 
Maha Esa yang disembahnya dan tidak diperseku- 
tukannya dengan seorang pun. Karena Dia sajalah 
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yang berkuasa memberi mudharat dan manfaat. 
Sebagai kebalikan dari mudharat adalah rasyad'ke- 
manfaatan, kebaikan' yakni hidayah (petunjuk) se- 
bagaimana disebutkan dalam perkataan bangsa jin 
ini sebelumnya pada surah aH-Jin ayat 10, ”Sesung- 
guhnya, kami tidak mengetahui (dengan adanya pen- 
Jagaan itu) apakah keburukan yang dikehendaki bagi 
orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki 
rasyad kebaikan” bagi mereka.” 

Maka, bersesuaianlah kedua perkataan ini dalam 
arahnya, dan lafalnya pun hampir sama. Bersesuajan 
maksud kisah dan komentarnya, sebagaimana banyak 
terdapat di dalam uslub Al-Gur'an. 

Dengan pernyataan ini dan itu, maka berlepas 
tanganlah bangsajin-yang merupakan tempat syubhat 
dalam masalah kekuasaan memberi manfaat dan 
mudharat-dan Nabi saw.. Hanya zat Ilahi saja yang 
berkuasa mutlak terhadap urusan itu. Maka, lurus- 
lah tashawwurimani dengan pembersihan diri yang 
total, jelas, dan terang ini. 

"Katakanlah, "Sesungguhnya, aku sekali-kali tiada se- 
orang pun yang dapat melindungiku dari (azab) Allah 
dan sekali-kali tiada akan memperoleh tempat berlindung 
selain dari-Nya. Akan tetapi, (aku hanya) menyam- 
paikan (peringatan) dari Allah dan risalah-Nya.” (al- 
Jin: 22-23) 


Ini adalah perkataan yang penuh rasa takut, yang 
memenuhi hati dengan keseriusan urusan itu, urus- 
an risalah dan dakwah. Rasulullah saw. diperintahkan 
untuk menyatakan dan mengumumkan hakikat yang 
besar ini, "Sesungguhnya, tidak ada seorang pun 
yang dapat melindungiku dari azab Allah dan aku 
tidak akan memperoleh tempat berlindung. Tugasku 
hanya menyampaikan urusan dan menunaikan 
amanat ini. Maka, hanya inilah satu-satunya tempat 
berlindung yang aman. Urusan ini bukan urusanku. 
Aku tidak mempunyai wewenang sedikit pun kecuali 
hanya menyampaikan, dan aku tidak dapat meng- 
hindar dari tugas menyampaikan ini. Aku dituntut 
oleh Allah untuk melakukan tugas ini, dan tidak ada 
seorang pun yang dapat melindungiku dari azab- 
Nya, Aku tidak akan memperoleh tempat berlindung 
selain-Nya yang dapat melindungiku, kecuali kalau 
aku mau menyampaikan dan menunaikan tugas ini.” 


Wahai, betapa takutnya. Betapa takutnya. Betapa 


serjusnya! 

Ini bukan pekerjaan sukarela yang dilakukan oleh 
pelaku dakwah. Tetapi, ini adalah tugas yang pasti 
dan mengikat, yang tidak dapat lari dari menunai- 
kannya, Sedangkan, Allah berada di belakangnya. 
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Ini bukanlah kesenangan pribadi untuk menyar- 
paikan petunjuk dan kebaikan kepada manusia. Tetapi, 
ini adalah persoalan sangat luhur yang tidak mungkin 
dia berpaling darinya dan meragukannya, 

Demikianlah tampak jelas urusan dakwah dan 
batasannya. Ini adalah tugas dan kewajiban, yang di 
belakangnya ada rasa takut, keseriusan, dan Yang 
Mahabesar lagi Mahatinggi! 

"Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, 
maka sesungguhnya baginya neraka Jahannam, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Sehingga, apabila 
mereka melihat azab yang diancamkan kepada mereka, 
maka mereka akan mengetahui siapakah yang lebih 
lemah penolongnya dan lebih sedikit bilangannya.” (al- 
Jim: 23-24) 

Ini adalah ancaman yang nyata dan berlipat bagi 
orang yang sampai kepadanya perintah ini, tetapi 
kemudian dia durhaka, setelah ditunjuk dengan 
sungguh-sungguh dan serius untuk bertugas me- 
nyampaikan risalah itu. 

Apabila kaum musyrikin mengandalkan kekuatan 
dan jumlahnya, dan membandingkan kekuatan mereka 
dengan kekuatan Nabi Muhammad saw. dan kaum 
mukminin yang sedikit jumlahnya, maka mereka 
akan mengetahui ketika mereka melihat apa yang 
diancamkan kepada mereka, mungkin di dunia dan 
mungkin di akhirat nanti, "Siapa yang lebih lemah 
penolongnya dan lebih sedikit bilangannya.” Manakah 
dari kedua golongan ini yang lemah dan hina, kecil 
dan kerdil? 

Kita kembali kepada perkataan jin. Maka, kita 

dapati mereka mengatakan, 
"Sesungguhnya kami mengetahui bahwa kami sekali-kali 
tidak akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah 
di muka bumi dan sekali-kali tidak (pula) dapat me- 
lepaskan diri (dari)-Nya dengan lari.” (aJin: 12) 

Kita dapati komentar terhadap kisah ini dengan 
begitu serasi, dan kita dapati pula kisah ini sebagai 
pendahuluan bagi komentar tersebut yang disebut- 
kan tepat pada saat yang diminta. 


. . 


Kemudian Rasulullah saw. diperintahkan untuk 
membersihkan diri dan berlepas tangan dari urusan 
gaib, 

Pan Aku tidak mengetahui, apakah azab yang 

itu dekat ataukah Tuhanku men- 
jadikan bag (kedatangan) azab itu, masa yang panjang?” 
(al-Jin: 25) 
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Dakwah itu bukan urusan Rasulullah. Beliau tidak 
memiliki wewenang sedikit pun selain hanya mc- 
nyampaikan saja sebagai pelaksanaan tugas, dan 
melindungkan dirinya ke daerah aman yang tidak 
dapat dicapai kecuali dengan menyampaikan risalah 
dan menunaikan tugas. Adapun apa yang diancam- 
kannya kepada prang-orang yang melanggar dan 
mendustakannya, maka itu adalah urusan Allah. 
Beliau tidak bisa campur tangan sama sekali, dan 
tidak mengetahui kapan waktu terjadinya. Beliau 
tidak mengetahui apakah masanya sudah dekat atau- 
kah Allah menjadikan masa yang panjang untuk ke- 
datangan azab itu, baik azab dunia maupun azab akhirat. 
Semuanya merupakan urusan gaib yang ada dalam 
pengetahuan Allah. Nabi tidak mengetahui sedikit 
pun mengenai kapan waktunya. 

Allah sendirilah yang mengetahui perkara gaib, 
tidak ada pihak lain yang mengetahuinya, 


"(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang gaib, maka 
Dia tidak memperlihatkan kepada seorang pun tentang 
yang gaib itu.” (al-Jin: 26) 


Nabi saw. berhenti dengan membersihkan diri 
dari semua sifat kecuali sifat ubudiah. Maka, beliau 
adalah 'abdullah "hamba Allah, dan ini merupakan 
identitas beliau dalam derajat dan kedudukan yang 
paling tinggi. Bersih pulalah tashawwur islami dari 
semua syubhat dan kesamaran. Sedangkan, Nabi 
hanya diperintahkan untuk bertablig (menyampai- 
kan risalah), lalu beliau pun menyampaikannya. 


.. 


Di sana hanya ada satu pengecualian untuk 
mengetahui perkara gaib, yaitu rasu-rasul yang di- 
izinkan Allah untuk mengetahuinya. Itu pun dalam 
batas-batas yang sekiranya dapat membantunya di 
dalam menyampaikan dakwah kepada manusia. 
Maka, tidak ada yang diwahyukan kepada mereka 
kecuali sebagian dari urusan gaib-Nya, yang dising- 
kapkan kepada mereka pada waktu dan dalam kadar 
tertentu. Dipelihara-Nyalah mereka di dalam ber- 
tablig dan diawasi-Nya pula. Rasulullah saw. dipe- 
rintahkan menyatakan hal itu dalam bentuk kalimat 
yang indah, serius, dan menakutkan, 

"Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, maka sesung- 
guhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di 
muka dan di belakangnya. Supaya Dia mengetahui 
bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah 

risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya 
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meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung 
segala sesuatu satu per satu.” (alJin: 27-28) 

Para rasul yang diridhai (diizinkan) oleh Allah 
untuk menyampaikan dakwahnya itu sajalah yang 
diberitahukan sebagian perkara gaib oleh-Nya, yaitu 
wahyu ini. Pengetahuan mengenai wahyu itu me- 
liputi tentang isinya, caranya, malaikat yang mem- 
bawanya, sumbernya, terpeliharanya di Lauh Mahfuzh, 
dan persoalan lain yang berhubungan dengan tema 
risalahnya, yang ada di dalam simpanan kegaiban 
yang tidak ada seorang pun dari mereka yang me- 
ngetahuinya. 

Pada waktu yang sama, para rasul itu diliputi de- 


ngan penjagaan dan perlindungan dari para malaikat: 


penjaga. Para malaikat itu menjaga dan melindungi 
mereka dari bisikan-bisikan dan godaan setan, dari 
bisikan nafsu dan khayalannya sendiri, dari kelemah- 
annya sebagai manusia dalam urusan risalah, dari 
kelalaian dan keberpalingan, dan dari semua bentuk 
kekurangan dan kelemahan yang biasa terjadi pada 
diri manusia. 

Ungkapan yang menakutkan, "Maka, sesungguh- 
nya Dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di 
muka dan di belakangrya”, ini menggambarkan 
pengawasan yang terus-menerus dan sempurna 
terhadap Rasulullah ketika beliau menunaikan tugas 
yang besar ini. 

» , Supaya Dia mengetahui bahwa sesungguhnya rasul- 
rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah Tuhan- 
nya... 


Sudah tentu Allah mengetahui. Akan tetapi, mak- 
sudnya adalah bahwz. mereka telah menyampaikan 
risalah, dan ilmu Allah ini juga berhubungan dengan 
dunia realitas. 

» Sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang 
ada pada mereka. ...” 


Maka, tidak ada sesuatu pun di dalam jiwa mereka, 
dalam kehidupan mereka, dan di sekitar mereka, me- 
lainkan semuanya berada di dalam genggaman pe- 
ngetahuan Allah. 

» Dan, Dia menghitung segala sesuatu satu persatu.” 


(70) 
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Tidak hanya terbatas pada apa yang ada di sisi 
para rasul saja, melainkan meliputi segala sesuatu, 
dengan perhitungan yang sangat cermat, menye- 
luruh, dan dengan pengetahuan. 

Bayangkanlah keadaan ini! Rasulullah diliputi 
dengan penjagaan dan pengawasan, dan pengeta- 
huan Allah meliputi segala sesuatu yang ada di sisi 
dan di sekelilingnya. Beliau menerima tugas seperti 
militer, tak dapat ditolak. Pelaksanaannya tidak di- 
serahkan kepada dirinya, kelemahannya, hawa nafsu- 
nya, atau menurut apa yang disukai dan disenangi 
nya. Tetapi, pelaksanaannya harus serius, bersung- 

1 yuh, dan diawasi dengan cermat. 

Beliau mengetahui hal ini dan menjalankan tugas 
dengan istigamah, tidak menoleh ke sini atau ke sana. 
Karena, beliau mengetahui adanya penjagaan dan 
pengawasan di sekelilingnya, dan beliau juga me- 
ngetahui apa yang ditugaskan kepadanya dengan 
sejelas-jelasnya. 

Ini adalah sikap yang menebarkan kelembutan 
terhadap sikap Rasulullah, sebagaimana ia juga me- 
nebarkan rasa takut sekitar urusan yang sangat 


.. 


Dengan kesan yang menakutkan itu, ditutuplah 
surah ini, yang dimulai dengan kesan menakutkan 
yang juga tampak dari perkataan bangsa jin yang 
panjang dan terperinci. 

Surah yang berisi dua puluh delapan ayat ini me- 
netapkan sejumlah hakikat pokok di dalam mem- 
bangun akidah seorang muslim dan dalam mencipta- 
kan pandangannya yang jelas, seimbang, lurus, tidak 
berlebih-lebihan, tidak mengurang-ngurangi, tidak 
menutup jendelajendela pengetahuan pada jiwanya, 
dan tidak berjalan mengikuti mitos-mitos dan khurafat- 
khurafat. 

Benarlah apa yang dikatakan oleh golongan jin itu 
ketika mereka mendengarkan Al-&ur'an, 
"Sesungguhnya, kami telah mendengarkan Al-Gur an 
yang menakjubkan, (yang) memberi petunjuk kepada 
jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya.” (al- 
Jia: 1-2) 9 
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"Hai orang yang berselimut (Muhammad), (1) 
bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, 
kecuali sedikit (daripadanya), (2) (yaitu) seper- 
duanya atau dari seperdua itu se- 
dikit, (3) atau lebih dari seperdua itu. Dan baca- 
lah Al Our'an itu dengan perlahan-lahan. (4) 
Sesungguhnya, Kami akan menurunkan ke- 
padamu perkataan yang berat. (5) Sesungguh- 
nya, bangun di waktu malam adalah lebih tepat 
(untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih 
berkesan. (6) Sesungguhnya, kamu pada siang 
hari mempunyai urusan yang panjang (banyak). 
(7) Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah 
kepada-Nya dengan penuh ketekunan. (8) (Dia- 
lah) Tuhan masyrig dan maghrib, tiada Tuhan 
(yang berhak disembah) melainkan Dia, maka 
ambillah Dia sebagai pelindung. (9) Dan ber 
sabariah terhadap apa yang mereka ucapkan 
dan jauhilah mereka dengan cara yang baik. 
(10) Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak ter- 
hadap orang-orang yang mendustakan itu, 
orang-orang yang mempunyai kemewahan dan 
beri tangguhlah mereka barang sebentar. (11) 
Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada be- 
lenggu-belenggu yang berat dan neraka yang 
bernyala-nyala, (12) dan makanan yang me- 
nyumbat di kerongkongan dan azab yang pedih. 
(13) Pada hari bumi dan gunung-gunung ber- 
goncangan, dan menjadilah gunung-gunung itu 
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tumpukan-tumpukan pasir yang beterbangan. 
(14) Sesungguhnya, Kami telah mengutus ke- 
pada kamu (hai orang kafir Mekah) seorang 
rasul, yang menjadi saksi terhadapmu, sebagai- 
mana Kami telah mengutus (dahulu) seorang 
rasul kepada Fir'aun. (15) Maka Fir'aun men- 
durhakai rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan 
siksaan yang berat. (16) Maka bagaimanakah 
kamu akan dapat memelihara dirimu jika kamu 
tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak- 
anak beruban. (17) Langit (pun) menjadi pecah 
belah pada hari itu karena Allah. Adalah janji- 
Nya itu pasti terlaksana. (18) Sesungguhnya, ini 
adalah suatu peringatan. Maka barangsiapa 
yang menghendaki niscaya ia menempuh jalan 
(yang menyampaikannya) kepada Tuhannya. 
(19) Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui 
bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) kurang 
dari dua pertiga malam, atau seperdua malam 
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolong- 
an dari orang-orang yang bersama kamu. Dan 
Allah menetapkan ukuran malam dan siang. 
Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak 
dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, 
maka Dia memberi Mgringanan kepadamu, 
karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari Al-Our'an. Dia mengetahui bahwa akan 
ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan 
orang-orang yang berjalan di muka bumi men- 
cari sebagian karunia Allah, dan orang-orang 
yang lain lagi yang berperang di jalan Allah, 
maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari 
Al-Our'an dan dirikanlah sembahyang, tunai- 
kanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada 
Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa 
saja yang kamu perbuat untuk dirimu nisraya 
kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah 
sebagai balasan yang paling baik dan yang 
paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampun- 
an kepada Allah sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (20) 


Pendahuluan 

Mengenai sebab turunnnya surah ini terdapat 
suatu riwayat yang menceritakan bahwa kaum 
Guraisy berkumpul di Darun Nadwah (balai per- 
temuan) untuk mengatur tipu daya terhadap Nabi 
saw. dan dakwah yang beliau bawa. Setelah infor- 
masi tentang hal itu sampai kepada Rasulullah saw. 
maka beliau bersedih hati, lantas berselimutkan 
dengan pakaiannya dan tidur dengan penuh ke- 
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sedihan. Maka datanglah malaikat Jibril menyam- 
paikan bagian pertama surah ini, "Hai orang yang ber- 
selimut (Muhammad), bangunlah (untuk shalat) di malam 
hari, kecuali sedikit (darinya) .... dst. “Dan paroan yang 
kedua belakangan datangnya, yaitu dari firman Allah, 
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu 
berdiri (shalat) kurang dari dua pertiga malam ....” 
Hinggaakhir surah. Bagian yang kedua ini terlambat 
satu tahun penuh, yaitu ketika Rasulullah saw. me- 
nunaikan shalat bersama segolongan sahabatnya, 
sehingga kedua kaki beliau bengkak. Maka turunlah 
ayat yang memberikan keringanan kepada beliau 
pada bagian keduaini setelah berlalu dua belas bulan. 

— Dan diceritakan dalam riwayat lain yang meng- 
ulang peristiwa itu dengan menisbatkannya kepada 
surah a-Muddatstsir, sebagaimana akan dibicarakan 
di dalam membicarakan surah al-Muddatstsir nanti, 
insya Allah. 

Ringkasnya, bahwa Rasulullah saw. biasa ber- 
tahannuts, yakni menyucikan diri dan beribadah di 
gua Hira'tiga tahun sebelum beliau diutus menjadi 
nabi- dan tahannuts itu beliau lakukan selama se- 
bulan setiap tahunnya-yaitu pada bulan Ramadhan. 
Beliau pergi ke gua Hira' yang jauhnya sekitar dua 
mil dari Mekah, bersama keluarga dekatnya. Beliau 
berdiam di sana pada bulan Ramadhan itu, beliau beri 
makan orang miskin yang datang ke sana, dan beliau 
habiskan waktunya untuk melakukan ibadah, me- 
mikirkan dan merenungkan pemandangan alam yang 
ada di sekitarnya, dan memikirkan kekuatan pen- 
cipta yang ada di balik semua itu.... Karena beliau 
tidak mantap terhadap akidah syirik yang rapuh yang 
dipeluk kaumnya beserta segala pandangannya yang 
lemah. Akan tetapi di depan belaiau tidak terdapat 
jalan yang terang, manhaj yang pasti, dan tidak ada 
jalan hidup yang lurus yang menangkan dan menye- 
nangkan hatinya. 

Pilihan Rasulullah saw. melakukan uzlah 'me- 
nyendiri ini rupaya sudah menjadi skenario Allah 
untuk menyiapkan beliau buat menantikan urusan 
yang agung. Dalam uzlah ini beliau menyendiri, ber- 
sunyisunyi seorang sendiri, dan membebaskan diri 
dari hiruk-pikuk kehidupan dan segala kesibukan- 
nya yang kecil (tak bernilai), dan beliau kosentrasi- 
kan pikirannya untuk merenungkan alam semesta, 
memperhatikan fenomena-fenomena keindahan, 


dan ruhnya bertasbih bersamaruh alam wujud, ber- - 


pelukan dengan keindahan dan kesempurnaan ini, 
bergaul dengan hakikat yang agung, dan latihan ber- 
gaul dengannya dengan penuh pengertian dan pe- 
mahaman. 
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Sudah tentu, bagi ruh yang dikehendaki untuk 
mempengaruhi realitas kehidupan manusia ini dan 
mengubahnya ke arah lain .... Sudah tentu, ruh yang 
demikian ini harus berkhalwat dan ber- 'wzJah (me- 
nyepi dan menyendiri) pada suatu waktu, dan men- 
jauhi kesibukan duniawi, hiruk-pikuk kehidupan, 
dan kepentingam-kepentingan kecil manusia yang 
sibuk dengan urusan kehidupan, 

Harus ada waktu untuk memikirkan, merenung- 
kan, dan bergaul dengan alam yang besar dan 
hakikatnya yang mutlak. Karena tenggelam dalam 
kehidupan akan menjadikan jiwa akrab dan tertarik 
kepadanya, sehingga ia tidak akan berusaha me- 
ngubahnya. Adapun melepaskan diri darinya semer- 
tara waktu, menjauhinya, dan hidup dalam kebebas- 
an yang penuh dari tawanan realitas yang kecil, dan 
dari kesibukan-kesibukannya yang rendah dan 
remeh, maka hal ini akan menjadikan ruhnya yang 
besar layak memandang sesuatu yang lebih besar, 
dan melatihnya untuk merasakan kesempurnaan 
dirinya tanpa memerlukan tradisi manusia, dan ia 
dapatkan pertolongan dari sumber Jain selain tradisi 
yang berkembang selama ini. 

Demikianlah Allah memprogram Nabi Muham- 
mad saw. yang dipersiapkannya untuk mengemban 
amanat teragung, mengubah wajah dunia, dan me- 
luruskan garis sejarah. Allah memprogramkan uzlah 
ini untuknya sebelum ditugasi mengemban risalah 
tiga tahun kemudian. Muhammad melakukan uzJah 
selama sebulan (dalam setahun), bercengkerama 
dengan ruh alam semesta yang bebas, dan mere- 
nungkan kegaiban yang tersembunyi di balik alam 
nyata ini, hingga tiba masanya bergaul dengan alam 
gaib ini ketika Allah mengizinkan. 

Ketika Allah SWT telah mengizinkan dan ber- 
kehendak melimpahkan rahmat-Nya kepada dunia, 
maka datanglah malaikat Jibril alaihissalam kepada 
Nabi saw. ketika beliau sedang berada di Gua Hira'. 
Hal itu diceritakan oleh Rasulullah saw. sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dari Wahb bin Kisan, 
dari Ubaid, dia berkata, 

”Maka datanglah malaikat Jibril kepadaku ketika 
aku sedang tidur, dengan membawa permadani sutra 
yang ada tulisannya, lalu ia berkata, 'Igra” (Bacalah!). 
Aku menjawab, 'Maaagra'w' (dalam sata riwayat, "Maa 
araa bigaari” (Saya sama sekali tidak dapat mem- 
baca). Lalu ia menghimpitku sehingga aku mengira 
akan mati. Kemudian ia melepaskanku seraya ber- 
kata, 'Bacalah” Aku menjawab, 'Aku tidak dapat 
membaca.” Lalu ia menghimpitku sehingga aku 
mengira aku akan mati. Kemudian ia melepaskanku 
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seraya berkata, "Bacalah? Aku menjawab, 'Aku tidak 
dapat membaca. Lalu ia menghirnpitku lagi sehingga 
aku mengira bahwa aku akan mati. Kemudian ia me- 
lepaskanku lagi seraya berkata, "Bacalah? Aku ber- 
tanya, 'Apakah yang harus aku baca? Aku berkata 
begitu dengan maksud akan menirukan apa yang ia 
bacakan kepadaku. Lalu ia mengucapkan, 

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang men- 
ciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah. 
Yang mengajar manusia dengan (perantaraan) kalam. 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak di- 
ketahuinya.” (al'Alag: 1-5) 


Nabi berkata, "Lalu aku membacanya. Kemudian 
setelah selesai, ia pergi dariku. Dan pada waktu aku 
bangun tidur, maka seakan-akan dituliskan suatu 
kitab di dalam hatiku. Kemudian aku keluar, dan 
ketika sampai di tengah-tengah gunung, aku men- 
dengar suara dari langit yang berkata, "Hai Muhammad, 
engkau adalah rasul (utusan) Allah dan aku adalah 
malaikat Jibril” Lalu aku menengadah sambil! me- 
mandang ke langit, tiba-tiba malaikat Jibril dalam 
bentuk seorang laki-laki, sambil membuka kedua 
kakinya di ufuk langit seraya berkata, Hai Muhammad, 
engkau adalah Rasul Allah dan aku adalah Jibril” Aku 
berhenti sambil memandang kepadanya. Aku tetap 
saja berdiri dengan tidak melangkahkan kaki ke 
depan ataupun ke belakang, hingga Khadijah me- 
ngirim beberapa orang utusannya untuk mencariku. 
Maka sampailah mereka di atas kota Mekah, ke- 
mudian mereka kembali lagi kepadanya sedang saya 
masih berdiri di tempat saya itu. Kemudian Jibril 
pergi dariku dan saya pun pulang kepada keluargaku 
hingga bertemu Khadijah. Kemudian aku duduk di 
pahanya dan bersandar kepadanya, lalu ia bertanya, 
"Wahai ayah aasim, di mana engkau tadi. Demi 
Allah, aku telah mengutus beberapa orang untuk 
mencarimu hingga ke atas kota Mekah, kemudian 
mereka kembali lagi kepadaku. Kemudian saya 
ceritakan kepadanya apa yang saya lihat dan alami 
itu. Lalu ia berkata, 'Bergembiralah engkau wahai 
putra pamanku, dar mantapkanlah hatimu. Demi 
Allah yang diri Khadijah berada di tangan-Nya, 
sungguh aku berharap bahwa engkaulah nabi umat 
ini” 


Kemudian wahyu terhenti dari Nabi saw. bebe: 
rapa lama, hingga ketika beliau berada di gunung pada 
kali lain, tiba-tiba beliau melihat malaikat Jibril lagi, 
maka tubuh beliau gemetar hingga bersimpuh ke 
tanah, kemudian beliau pulang kepada istrinya de- 
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ngan perasaan takut dan tubuh gemetar, lalu berkata, 
”Selimutilah aku, selimutilah aku!” Lalu keluarganya 
menyelimutinya, sedang tubuhnya masih gemetar 
karena takut. Tetapi tiba-tiba malaikat Jibril berseru, 


"Hai orang yang berselimut ....?” 
Dan ada yang mengatakan, 
"Hai orang yang berkemul (berselimut) ....!” 


Allah lebih mengetahui mana yang benar. 

Terlepas, apakah sah riwayat pertama tentang 
sebab turunnyasebagian surah ini, atau yang sah itu 
riwayat kedua mengenai sebab turunnya bagian 
permulaannya, sesungguhnya Rasulullah saw. me- 
ngerti bahwa sesudah itu beliau tidak dapat tidur 
dengan leluasa lagi karena di sana ada tugas yang 
berat dan jihad yang panjang, dan bahwa sejak 
adanya seruan (wahyu dari malaikat Jibril) itu beliau 
harus bangkit, berjuang, dan berusaha keras, serta 
tidak dapat tidur dengan leliwasa lagi. 

Dikatakan kepada Rasulullah saw., "Bangun- 
v Jah!”.... Maka beliau pun bangun. Dan sesudah itu, 
beliau bangun (berjuang) lebih dari dua puluh tahun, 
tidak beristirahat, tidak berhenti, dan tidak hidup 
untuk kepentingan diri sendiri dan keluarganya. 
Tetapi beliau bangun dan berjuang mendakwahkan 
agama Allah, menyeru manusia kejalan Allah. Pundak 
beliau memikul beban yang berat yang tak pernah 
terlepas, beban amanat terbesar di muka bumi ini, 
beban kemanusiaan secara total, beban pembinaan 
yang menyeluruh, beban perjuangan dan jihad 
dalam berbagai lapangan dan medan. 

Beliau pikul beban perjuangan dan jihad di lapang: 
an hati manusia yang tenggelam dalam khurafat dan 
pandangan jahiliah, yang menancap di bumi dan 
tertarik oleh berbagai daya tariknya, yang ter- 
belenggu dengan tahanan dan belenggu syahwat... 
Sehingga apabila hati ini telah bersih dari tumpukan- 
tumpukan kejahiliahan dan kehidupan duniawi yang 
selema ini sudah melekat pada diri mereka, maka 
perjuangan mulai dialihkan ke medan lain. .. bahkan 
ke medan-medan perang yang susu-menyusul dan 
berkesinambungan... terhadap musuh-musuh dakwah 
yang senantiasa menentangnya dan menentang 
orang-orang yang beriman kepadanya, musuh-mu- 
suh yang berkeinginan keras untuk membunuh 
tanaman yang suci di tempat tumbuhnya ini, se- 
belum berkembang akar-akarnya di dalam tanah dan 
cabang-cabangnya di angkasa, dan menaungi ham- 
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paran-hamparan lainnya.... Suatu tugas dan per- 
juangan yang hampir tidak pernah kosong dari 
serangan-serangan yang dilancarkan musuh di 
Jazirah Arab sehingga bangsa Rumawi pun bersiap- 
siap menghadapi umat yang baru ini, dan bersiap 
siaga menyerangnya di perbatasan utara. 

Di tengah-tengah semua peperangan ini, perang 
yang pertama dan utama-—memerangi hati nurani- 
pun tidak pernah kunjung usai, karena ini merupa- 
kan peperangan yang abadi, sedang setan selalu 
menyertainya, karena ja tidak pernah berhenti sama 
sekali dari melancarkan aktivitasnya di dalam lubuk 
hati manusia. Nabi Muhammad saw. selalu berdiri di 
sana untuk menyampaikan dakwah ke jalan Allah, 
dan melakukan peperangan dalam rnedan yang ber- 
beda-beda, dalam lapangan kehidupan dunia yang 
keras dan selalu menghadapinya. Beliau terus ber- 
juang dan berusaha keras, dan kaum mukminin 
yang ada di sekitar beliau dapat memperoleh ke- 
senangan di bawah naungan keamanan dan kete- 
nangan. Beliau senantiasa melakukan perjuangan 
yang melelahkan, dengan terus-menerus tiada 
henti.... Dalam menghadapi semua itu beliau ber- 
sikap sabar dengan kesabaran yang baik, senantiasa 
aktif melakukan shalat malam, beribadah kepada 
Tuhannya, membaca Gur'an-Nya dengan teratur 
dan tekun, sebagaimana yang diperintahkan Allah 
kepada beliau ketika Dia menyerunya, 


”Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah 
untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit (dari 
padanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari 
seperdua itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan 
bacalah Al-Ouran itu dengan perlahan-lahan. Se- 
sungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu per- 
kataan yang berat. Sesungguhnya, bangun pada waktu 
malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan 
pada waktu itu lebih berkesan. Sesungguhnya, kamu 
pada siang hari mempunyai urusan yang panjang 
(banyak). Sebutlah nama tuhanmu dan beribadahlah 
kepada-Nya dengan penuh ketekunan. (Dialah) Tuhan 
masyrig dan maghrib, tiada Tuhan (yang berhak di- 
sembah) melainkan Dia, maka ambillah Dia sebagai 
pelindung. Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka 
ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara yang baik.” 
fal-Muzzammil: 1-10) 


Demikianlah Nabi Muhammad saw. berjuang dan 
hidup dalam peperangan yang terus-menerus lebih 
dari dua puluh tahun, dengan tidak ada sesuatu pun 
yang dapat melalaikannya dari perjuangan ini, se- 
menjak beliau mendengar seruan tertinggi dan 
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mulia dan menerima tugas yang berat dari-Nya. 
Semoga Allah memberikan balasan kepada beliau 
dengan balasan yang sebaik-baiknya atas perjuangan 
beliau membimbing kita dan semua manusia. 


4 8 


Bagian pertama surah ini berirama dengan satu 
irama dan hampir semuanya bersajak sama, yaitu 
huruf lam berfathah yang dibaca panjang. Dan ini 
merupakan irama yang lunak, anggun dan agung, 
sejalan dengan keagungan tugas dan keseriusan 
urusan yang dikandungnya, disertai dengan urusan- 
urusan besar yang mengiringinya, yang dipaparkan 
dalam ayat-ayatnya... yaitu perkataan yang berat 
sebagai telah kami kemukakan, dan ancaman besar 
yang menakutkan, 

"Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap orang- 
orang yang mendustakan itu, orang-orang yang mem- 
punyai kemewahan dan beri tangguhlah mereka barang 
sebentar. Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada 
belenggu-belenggu yang berat dan stage dasaa 


nyala, dan makanan yang di kerongkangan 
Pa azab yang pedih.” (a-Muzzammil: 11-13) 


Suatu perhentian yang tampak jelas dalam pe- 
mandangan-pemandangan alam dan suatu sikap 
yang tampak nyata dalam lubuk jiwa, 

"Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, dan 
menjadilah gunung-gunung itu tumpukan-tumpukan 
pasir yang beterbangan.” (al-Muzzammil: H4) 

"Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara 
dirimu jika kamu tetap kafir kepada hari yang men- 
jadikan anak-anak beruban, Langit (pun) menjadi pecah 
belah pada hari itu karena Allah. Adalah janji-Nya itu 
pasti terlaksana.” (a-Muzzammil: 17-18) 


Adapun ayat terakhir yang panjang itu meng- 
gambarkan bagian kedua. Ia turun setelah setahun 
Rasulullah saw. melaksanakan shalat malam se- 
hingga kaki beliau bengkak, demikian juga sejumlah 
orang dari sahabat beliau. Dan, Allah menjanjikan 
buat beliau dan buat mereka sesuatu yang sudah 
disediakan buat mereka karena shalatnya ini. Maka 
turunlah ayat yang memberi kerirganan ini, di 
samping memberi ketenangan bahwa Allah telah 
memilihkan buat mereka sesuai dengan ilmu dan 
hikmah-Nya, beban dan tugas-tugas yang telah di 
tentukar-Nya di dalam pengetahuan-Nya. 

Ayat ini memiliki nuansa khusus. Ayatnya pan- 
jang dan nuansa musiknya bermacam-macam, ada 
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yang nadanya tenang dan mantap, dan kata ter- 
akhirnya sesuai dengan nuansa kemantapan ini, 
yaitu huruf mimyang sebelumnya terdapat huruf ya? 
yang dibaca panjang, yaitu lafal, 


“Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” lal- 
Muzzammil: 20) 


r 
1. 


Surah ini dengan kedua bagiannya membentang- 
kan lembaran sejarah dakwah ini, dimulai dengan 
seruan yang tinggi lagi mulia yang berisi pemberian 
tugas yang agung, dan menggambarkan persiapan- 
persiapannya yang berupa shalat malam, shalat 
fardhu, membaca AHgur'an dengan teratur, zikir de- 
ngan khusyu dan tekun, bersabar kepada Allah saja, 
bersabar menghadapi gangguan, menjauhi dengan 
cara yang baik dari orang-orang yang mendustakan 
agama Allah, dan mernisahkan antara mereka de- 
ngan Allah Yang Mahakuasa lagi Mahaperkasa, 
Pemilik dakwah dan perjuangan yang sebenarnya. 

Surah ini diakhiri dengan sentuhan kelembutan 
dan kasih sayang, pembertan keringanan dan ke- 
mudahan, pengarahan untuk melaksanakan ketaat- 
an dan pendekatan diri kepada Tuhan, beserta lam- 
baian rahmat dan ampunan Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang, 


"Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 
Surah ini d kedua segmennya melukiskan 


suatu lembaran dari lembaran-lembaran perjuangan 
yang agung dan mulia yang telah dicurahkan oleh 
golongan manusia pilihan, yang asalnya bingung tak 
tahu jalan, untuk dikembalikannya kepada Tuhan- 
nya, bersabar terhadap gangguan-gangguan, ber- 
juang dengan segenap hatinya, lepas dari keinginan 
duniawi yang menggiurkan, kelezatan yang melalat 
kan, dan kesenangan yang dinikmati orang-orang 
yang berhati hampa, serta tidur nyenyak yang di- 
nikmati orang-orang yang banyak menganggur. 

Sekarang kita hadapi surah ini beserta paparan 
@uraninya yang indah. 


4. 
Mempersiapkan Bekal Perjuangan 


Lho 3 Per Ph Fe BL Lang 
Ken an OSN 5 sa 
ha andi dk Pa jr beta 


TE EYE ESA pada 33 Daan 


« 
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ad 


dn naa 

Pa Sa Lage Pa 

Hp AT MAT) (Ai Mana 
au & Lan An 71 Pa eh Pad 
LG PON NI MEA YA Ia 

"Hai orang yang Tn (Muhammad), bangunlah 

(untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit (darinya), 


(yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu 
sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al- 


3 
4 
Pi 


rt 


punyai urusan yang panjar, panjang Demak Sebutlah nama 
Tuhanmu, dan beribadahlah kepada-Nya dengan pa 
ketekunan. (Dialah) Tuhan masyrig dan maghrib, tiada 
Tuhan (yanag berhak disembah) melainkan Dia, maka 
ambillah Dia sebagai pelindung.” al-Muzzammil: 1-9) 


"Hai orang yang berselimut, bangunlah ... 

Ini adalah seruan dari langit, Saba ih dai 
Mahaagung lagi Mahatinggi.... Bangunlah .. 
Bangunlah untuk menyongsong urusan besar yang 
sedang menantimu dan tugas berat yang akan di- 
bebankan kepadamu. Bangunlah untuk berjuang 
dan berusaha, berkiprah dan bersusah payah. Bangur- 
lah, waktu tidur dan istirahat telah berlalu.... Bangun- 


Ini adalah kalimat yang agung dan menakutkan | 


yang menjauhkan Rasul dari hangatnya tempat tidur, 
di rumah yang tenang, nyaman, dan hangat. Yang 
mendorongnya pergi ke tengah-tengah kelompok 
yang besar, menghadapi berbagai macam goncang- 
an dan kesulitan, menghadapi pengaruh dan daya 
tarik hati manusia dan reabtas kehidupan. 

Orang yang hidup dengan mementingkan diri- 
nya sendiri memang kadang-kadang bisa hidup 
senang, akan tetapi hidupnya itu tak bernilai dan 
matinya pun dalam penilaian yang kecil. Sedangkan, 
orang besar yang memikul tugas yang besar... maka 
apalah artinya tidur baginya? Apa artinya istirahat? 
Apa arti ranjang yang hangat dan kehidupan yang 
penuh kesenangan? Apa pulaarti kesenangan duniawi 
yang menyenangkan? Rasulullah saw. telah mengerti 
dan mengetahui ukuran hakikat urusan ini. Karena 
itu, ketika Khadijah mengajak beliau istirahat dan 
tidur, beliau berkata kepadanya, "Telah berlalu waktu 
tidur, wahai Khadijah.” 

Ya, telah berlalu waktu tidur, dan tidak ada yang 
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kembali lagi sejak hari itu kecuali berjaga, berpayah- 
payah, dan berjuang dengan perjuangan yang panjang 
dan berat. 

"Hai orang yang berselimut, bangunlah di malam hari 
kecuali sedikit (darinya), (yaitu) seperduanya atau 
kurangilah dari seperdua itu sedikit, atau lebih dari seper- 
dua itu. Dan bacalah:Al-Our an itu dengan perlahan- 
lahan.” (a-Muzzammil: 1-4) 


Ini adalah persiapan untuk mengemban tugas 
yang amat besar dengan perantaraan persiapan 
Ilahiah yang terjamin... yaitu shalat malam, mak- 
simal lebih dari separo malam tetapi kurang dari dua 
untuk shalat malam dan membaca A-gur'an dengan 
tartil, yaitu membacanya dengan memperhatikan 
panjang-pendeknya dan tajwidnya, bukan dengan 
menyanyikan dan melagu-lagukannya, tidak ber- 
lebih-lebihan, dan bukan berasyik-asyik dalam me- 
nyanyikan dan menyenandungkannya. 

Telah diriwayatkan secara sah mengenai shalat 
witir (shatat malam) Rasulultah saw. bahwa beliau 
tidak pernah melakukannya lebih dari sebelas 
rakaat. Namun demikian, untuk shalat sebelasrakaat 
ini hampir memakan waktu dua pertiga malam, dan 
beliau baca Al-@9ur'an'padanya dengan tartil. 

Imam Ahmad meriwayatkan di dalam Musnad- 
nya bahwa telah diceritakan kepada kami ofeh Yahya 
bin Sa'id-Ibnu Abi Arubah-dari @atadah, dari 
Zararah bin Aufa, dari Sa'id bin Hisyam... bahwa ia 
pernah datang kepada Ibnu Abbas lalu menanyakan 
kepadanya tentang shalat witir. Kemudian Tbnu 
Abbas menjawab, "Maukah kuberitahukan kepada- 
mu tentang orang yang paling mengetahui shalat 
witir (shalat malam) Rasulullah saw.?” Sa'id men- 
jawab, "Mau.” Ibnu Abbas berkata, "Datanglah ke- 
pada Aisyah, kemudian tanyakanlah kepadanya. 
Setelah itu, kembalilah kepadaku dan beritahukan 
kepadaku apa jawabannya.”.... Kemudian Sa'id bin 
Hisyam berkata, "Aku berkata, "Wahai Ummul 
Mu'minin, beritahukanlah kepadaku tentang akhlak 
Rasulullah saw. Aisyah menjawab, Apakah engkau 
tidak pernah membaca AHgur'an” Saya jawab, 
"Pernah. Ia berkata, ' Akhlak Rasulullah saw. adalah 
Al-Gur'an' Saya pun hendak pergi, kemudian 
teringat olehku tenatang shalat malam yang dilaku- 
kan Rasulullah saw., kemudian saya berkata, "Wahai 
Ummul Mu'minin, beritahukanlah kepadaku ten- 
tang shalat malam Rasulullah saw.” Ia berkata, 
'Apakah engkau tidak pernah membaca surah “Yaa 
ayyuhal muzzgammil' ini? Saya jawab, 'Pernah.' Ia 
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berkata, 'Allah telah mewajibkan mengerjakan shalat 
malam pada permulaan surah ini, kemudian beliau 
melaksanakannya bersama sahabat-sahabat beliau 
hingga kedua kaki beliau bengkak, dan Allah me- 
nahan ayat terakhir surah ini di langit selama dua 
belas bulan. Kemudian diturunkanlah ayat yang 
mem-berikan keringanan pada akhir surah ini. Maka 
jadilah shalat malam ini sebagai tathawwu' (suatu 
sunnah) setelah dahulunya diwajibkan... Maka saya 
pun hendak berdiri, tetapi kemudian saya teringat 
shalat witir Rasulullah saw., lalu saya berkata, "Wahai 
Ummul Mu'minin, beritahukanlah kepadaku ten- 
tang shalat witir Rasulullah saw. Aisyah menjawab, 


ASUS MS alay ga HI SP 
ai ag DA og aa Kal 
SAP AAN Ate Yi Lobi Y 25) Oh 

ee aa Moana 
Na Gap Fara 
Tea ea ps 
M ee Wp Ab Awan ee 
SE dian Dede ale 
SS 2 aa BA laa GARA alta ah 


” 


Kata Ke ih Tg ale AA io Ri Ip) | 


Pe Ji pi 33 3 0 Ae pg 
Yan asi AA ME og de ep IS 
GS TAG gala dn Jaa sa 
lan) SES A3 APN) panai So 


'Kami menyiapkan siwak dan air wudhu beliau, lalu 
beliau dibangunkan oleh Allah pada ntalam hari, ke- 
mudian beliau bersiwak (menggosok gigi), lalu berwudhu, 
lalu mengerjakan shalat delapan rakaat dengan tidak 
duduk (tasyahud) kecuali pada rakaat kedelapan. Lalu 
beliau duduk, berzikir menyebut Tuhannya Yang Maha- 
tinggi dan berdoa, kemudian bangun dan belum. meng- 
ucapkan salam, lalu berdiri untuk shalat pada rakaat 
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kesembilan, kemudian duduk, lalu menyebut Allah Yang 
Maha Esa, kemudian berdoa kepada-Nya, kemudian 
mengucapkan salam dengan beliau perdengarkan kepada 
kami. Kemudian beliau shalat dua rakaat sambil duduk 
setelah salam tadi. Maka semua itu ada sebelas rakaat, 
wahai anakku. Ketika Rasulullah saw. sudah lanjut 
usianya dan badannya gemuk, beliau berwitir tujuh 
rakaat, kemudian shalat dua rakaat sambil duduk setelah 
salam. Maka itu adalah sembilan rakaat, wahai anakku. 
Dan apabila beliau tertidur atau sakit hingga tidak bisa 
melakukan shalat malam, maka pada siang harinya 
beliau melakukan shalat dua belas rakaat. Dan saya 
tidak pernah mengetahui Rasulullah sazw. membaca Al- 
Our an semalam suntuk hingga pagi, dan tidak pernah 
berpuasa sebulan penuh selain bulan Ramadhan... 
(HR Muslim) 


Ini merupakan persiapan untuk menerima per- 
kataan berat yang akan diturunkan Allah kepada 
beliau... 

"Sesungguhnya, Kami akan menurunkan kepadamu 
perkataan yang berat.” (a-Muzrammil: 5) 


Yaitu AHur'an dengan segala tugas yang ada di 
belakangnya... AKur'an ini pada dasarnya tidaklah 
berat karena dia mudah diingat. Akan tetapi, dia berat 
dalam timbangan kebenaran dan berat pengaruh- 
nya di dalam hati, 

"Kalau sekiranya Kami menurunkan Al-Gur an ini 
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya 
tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah.” 
(al-Hasyr: 21) 

Maka Allah menurunkannya kepada hati yang 
lebih mantap daripada gunung untuk menerimanya. 


Jika untuk menerima dan memahami limpahan 
cahaya dan pengetahuan itu benar-benar berat, ia 
memerlukan persiapan yang panjang. 


Jika untuk bergaul dengan hakikat-hakikat yang 
sangat besar dan murni itu benar-benar berat, ja me- 
merlukan persiapan yang panjang. 

Jika berhubungan dengan makhluk tertinggi dan 
dengan ruh semesta dan ruh makhluk-makhluk 
hidup yang tidak hidup seperti yang disiapkan untuk 
dilakukan Rasulullah saw. itu benar-benar berat, 
maka ia membutuhkan persiapan yang panjang. 

Jika bersikap istigamah terhadap urusan ini tanpa 
bimbang dan ragu-ragu, dan tidak berpaling ke sini 
dan ke sana mengikuti berbagai bisikan dan tarikan 
serta hambatan-hambatan itu benar-benar berat, 
maka ia membutuhkan persiapan yang panjang. 

Mengerjakan shalat malam ketika orang-orang 
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lain sedang nyenyak tidur, dan memutuskan hubung- 
an dengan kehidupan dunia yang menipu dan ren- 
dah nilainya, dan berhubungan dengan Allah, mene- 
rima limpahan rahmat dan pancaran cahaya-Nya, 
bersenang hati bersama-Nya, bersepi-sepi dengan- 
Nya, membaca Al-ur'an dengan tartil ketika alam 
sedang suasana hening dan terasa seakan-akan Al- 
@ur'an baru saja turun dari alam tertinggi dan ber- 
cengkerama dengan alam semesta dengan tartil 
tanpa perkataan dian kalimat manusia yang terucap- 
kan, dan menyambut pancaran cahayanya, pengarah- 
ampengarahannya, dan kesan-kesannya pada malam 


yang sunyi..., semua ini menjadi bekal untuk me- 


mikul perkataan yang berat itu, beban yang berat, 


dan perjuangan yang pahit yang sedang menantikan 
Rasul dan orang-orang yang menyerukan dakwah- 
nya pada setiap generasi! Dan, aktivitas di malam 
sunyi yang seperti itu akan dapat menerangi hati di 
jalan perjuangan yang berat dan panjang, melin- 
dunginya dari bisikan-bisikan setan, dan dari ke- 
bingungan di dalam kegelapan yang mengepung 
jalan yang bersinar terang benderang. 
"Sesungguhnya, pada waktu malam adalah lebih 
tepat (untuk khusyu) dan bacaan pada waktu itu lebih 
berkesan.” (al-Muzzammil: 6) 

”Naasyiatal-lal?” (bangun pada waktu malam)... 
bangun setelah isya ... (yakni tengah malam) .... 
Ayat itu mengatakan, "Inna naasyiatal-laili asyaddu 
wath-an” (Sesungguhnya bangun pada waktu malam 
adalah lebih tepat ...) yakni lebih menyemangatkan 
badan, "wa giilaa” (dan bacaan pada waktu 
itu lebih berkesan), yakni lebih memantapkan hati 
terhadap kebaikan (sebagaimana dikatakan oleh 
Mujahid), karena mengalahkan bisikan untuk tidur 
dan tarikan ranjang, setelah bekerja keras pada siang 
hari, adalah lebih tepat dan lebih menyemangatkan 
badan. Akan tetapi ungkapan ini adalah untuk me- 
nyatakan kekuatan ruh, sambutan terhadap seruan 
Allah, dan merasakan kesan yang mendalam se- 
hingga hati merasa tenang dan jinak kepada-Nya. 
Oleh karena itu bacaan pada waktu itu lebih ber- 
kesan, karena berzikir pada waktu itu terasakan 
manisnya, shalat pada waktu itu terasakan ke- 
khusyuannya, dan bermunajat pada waktu itu terasa 
terenungkan isinya. Shalat dan berzikir serta ber- 
munajat pada waktu malam dapat meresapkan ke 
dalam hati perasaan tenang, senang, terkesan, dan 
memancarkan cahaya ke dalamnya, yang kadang- 
kadang tidak dijumpainya dalam shalat dan zikir pada 
siang hari.... Allah yang menciptakan hati ini me- 


Tafsir Fi Zhilali-Gur "an XI 


ngetahui jalanjalan masuk ke dalamnya dan senar- 
senarnya, Ia tahu apa yang dapat meresap ke dalam- 
nya dan memberikan kesan kepadanya, Ia mengeta- 
hui pada waktu kapan hati itu Jebih terbuka dan lebih 
siap, dan Ia tahu pula sebab-sebab dan cara-carayang 
lebih melekat dan lebih mengesankannya. 

Allah Yang Mahasuci yang memersiapkan hamba 
dan rasu-Nya Muhammad saw. untuk menerima 
perkataan yang berat dan untuk bangkit memikul 
beban yang berat itu, memilihkan untuknya aktivitas 
malam hari, bangun malam, karena bangun malam 
itu lebih tepat untuk khusyu dan bacaannyalebih ber- 
kesan, dan lagi karena pada waktu siang Rasulullah 
memiliki kesibukan-kesibukan dan kegiatan yang 
menyita banyak tenaga dan perhatiannya, 
“Sesungguhnya, kamu pada siang hari mempunyai 
urusan yang panjang (banyak). (a-Muzzammil: 7) 

Biartah ia mempergunakan siang harinya untuk 
urusan-urusan dan kegiatan ini, dan malam harinya 
ja khususkan untuk Tuhannya, dengan mengerjakan 
shalat dan berzikir menyebut nama-Nya, 


ML LL Ly LA Mare Cat 
SIA en, 
"Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah kepada- 
Nya dengan penuh ketekunan.” (a-Muzzammil: 8) 


Menyebut nama Allah, bukanlah sekadar komat- 
kamitnya mulut menyebut nama itu, dengan meng- 
hitung jumlah tasbih dan pahalanya, atau dengan 
mengucapkannya sekian ribu dan sekian ribu kali. 
Akan tetapi, yang dimaksud ialah ingatnya hati 
dengan penuh konsentrasi bersama dengan zikir 
lisan, atau yang dimaksud adalah shalat itu sendiri 
beserta bacaan AH9ur'an di dalamnya. Dan 'tabattul” 
(beribadah dengan tekun) adalah melakukan pemu- 
tusan total terhadap selain Allah, menghadap kepada- 
Nyasecara total dengan beribadah dan berzikir, lepas 
dari semua kesibukan dan lintasan pikiran, serta 
memfokuskan segenap perasaannya kepada Allah. 

Setelah menyebut "tabattul” yang berarti me- 
mutuskan hubungan dari segala sesuatu selain Allah, 
maka sesudah itu disebutkanlah sesuatu yang men- 
jelaskan bahwa tidak ada sesuatu selain Allah yang 
layak seseorang menghadapkan diri kepadanya, 
kalau ia bermaksud menghadap kepada Allah, 
”(Dialah) Tuhan masyrig dan maghrib, tiada Tuhan 
(yang berhak disembah) melainkan Dia, maka ambillah 
Dia sebagai pelindung.” (a-Muzzammil: 9) 


Dia adalah Tuhan bagi setiap orang yang meng- 
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hadap kepada-Nya... Dia adalah Tuhan bagi timur 
dan barat... Dia adalah satu-satunya Tuhan yang tidak 
ada tuhan lagi yang berhak diibadahi selain Dia. 
Maka memfokuskan perhatian kepada-Nya berarti 
memfokuskan kepada hakikat satu-satunya yang ada 
di alam wujud ini, dan bertawakal kepada-Nya adalah 
tawakal kepada kekuatan satu-satunya yang ada di 
alam semesta ini. Dan bertawakal kepada Allah saja 
adalah buah dari kepercayaannya akan kemahaesa- 
am-Nya, dan kepercayaannya terhadap perlindungan- 
Nya kepada dunia belahan timur dan belahan barat, 
yakni kepada seluruh alam semesta.... Dan Rasul 
yang diseru-Nya dengan ”Oum” (banguniah!)... 
untuk bangun guna mengemban tugas yang berat, 
sangat butuh berkosentrasi kepada Atlah dan ber- 
sandar kepada-Nya, bukan kepada selain-Nya. Karena 
akan diperolehnya bekal untuk memikul tugas berat 
di jalan yang panjang. 


1 & & 


Bersabar Menghadapi Celotehan Kaumnya 

Kemudian Allah mengarahkan Rasul untuk ber- 
sabar dengan kesabaran yang baik di dalam meng- 
hadapi tuduhan yang bukan-bukan, keberpalingan, 
halangan, dan pengabaian yang dilakukan oleh 
kaumnya, dan supaya menjauhi mereka serta mem- 
beri kesempatan sebentar kepada mereka, karena di 
sisi Allah sudah disediakan azab dan belenggu yang 
berat bagi mereka, 


S5 SLR A ah 

KET ISA nur, 

ES Kan PAN INAP RAD DA Ma ESA 

Aa NI OA SI 3 IA 
Kong PENA AG LC 2) PP 

5 NP ana BEA 
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$ gala ASI 


“Dan bersabarlah terhadap apa an mereka ucapkan 
dan jauhilah mereka dengan cara yang baik. Dan 
biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap orang-orang 
yang mendustakan itu, orang-orang yang mempunyai 


(79) 
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kemewahan dan beri tangguhlah mereka barang se- 
bentar. Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada be- 
lenggu-belenggu yang berat dan neraka yang bernyala- 
nyala, dan makanan yang menyumbat di kerongkongan 
bergoncangan, dan menjadilah gunung-gunung itu tum- 
pukan-tumpukan pasir yang beterbangan. 

Kami telah mengutus kepada kamu (hai orang kafir 
Mekah) seorang rasul, yang menjadi saksi terhadapmu, 
sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang 
rasul kepada Fif aun. Maka Ftr aun mendurhakai rasul 
bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu 
jika kamu tetap kafir kepada hari yang menjadikan 
anak-anak beruban. Langit (bun) menjadi pecah belah 
pada hari itu karena Allah. Adalah janji-Nya itu pasti 
terlaksana.” (ad-Muzzammil: 10-18) 


Kalau sah riwayat pertama tentang sebab turun- 
nya segmen pertama surah ini menmgenai mulai 
diutusnya Nabi saw., maka bagian kedua dari seg- 
men ini ini turun kemudian setelah berlakunya dak- 
wah secara terang-terangan dan munculnya orang- 
orang yang mendustakan dan bersikap sombong, 
dan berlaku kejam terhadap Rasulullah saw. dan 
orang-orang mukmin. sedangkan jika riwayat yang 
kedua itu yang sah, maka segmen pertama surah ini 
seluruhnya turun berkenaan dengan apa yang di- 
alami Nabi saw. yang diganggu dan disakiti oleh 
kaum musyrikin serta dihalang-halangi dakwahnya. 

Akan tetapi, bagaimanapun keadaannya, kita 
jumpai adanya arahan untuk bersabar, sesudah di- 
beri pengarahan untuk mengerjakan shalat malam 
dan berzikir, dan kedua hal ini sering disebutkan 
bersama-sama di dalam membekali hati dengan 
bekal dakwah ini untuk menempuh jalannya yang 
berat dan panjang, baik di jalan dakwah untuk me- 
resapkan ke dalam hati maupun di jalannya dalam 
berjihad menghadapi para penentang, dan kedua- 
duanya merupakan sesuatu yang berat dan sulit.... 
Kita jumpai pengarahan untuk bersabar, “Dan ber- 
sabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan. ..”, ucapan- 
ucapan yang menjengkelkan dan memicu kemarah- 
an. "Dan jauhilah mereka dengan cara yang baik...” 
tidak dihiraukan dengan membalas mencelanya dan 
marah kepadanya, tidak usah mengucapkan kata- 
kata yang keji dan menyiarkan kejelekannya. 

Inilah langkah dakwah di Mekah, khususnya pada 
masa-masa permulaan..., yang semata-mata ber- 
bicara kepada hati dan nurani, dan semata-mata penyam- 
paian dengan tenang dan penjelasan yang terang. 
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Menjauhi secara baik terhadap kesombongan dan 

sikap mendustakan, benar-benar memerlukan ke- 
sabaran setelah memerlukan zikir. Kesabaran me- 
rupakan pesan Allah yang disampaikan kepada se- 
tiap rasul, yang disampaikan berkali-kali, dan disam- 
paikan pula kepada hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman kepada rasul-rasul-Nya. Dan tidak mungkin 
dengan menjadikan kesabaran sebagai bekal dan 
kebiasaannya, kesabaran sebagai surganya dan sen- 
jatanya, sabar sebagai tempat bernaung dan berlin- 
dungnya. Karena berdakwah adalah jihad. .., jihad 
terhadap dirinya sendiri, terhadap nafsunya, ter- 
hadap penyelewengannya, kelemahannya, keliaran- 
nya, ketergesa-gesaannya, dan keterputusasaan- 
nya... dan jihad terhadap musuh-musuh dakwah dan 
sarana-sarana mereka, program mereka, tipu daya 
mereka, dan gangguan mereka. Jugajihad terhadap 
nafsu secara umum, yaitu keinginan untuk meng- 
hindar dan lepas dari tugas-tugas dakwah, dan ber- 
sembunyi di dalam bentuk yang bermacam-macam, 
dengan menyimpang dari dakwah dan tidak isti- 
gamah padanya. 
Maka tidak ada bekal bagi juru dakwah kecuali 
kesabaran di dalarn menghadapi semua ini, yang 
dibarengi dengan zikir sebagaimana yang hampir 
disebutkan pada setiap tempat. 

Bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan, 
dan jauhilah mereka dengan cara yang baik. Biar- 
kanlah Aku (Atlah) sendiri yang akan menghadapi 
orang-orang yang mendustakan itu, karena Aku men- 
jamin akan mengambil tindakan terhadap mereka, 
"Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap orang 
orang yang mendustakan itu, orang-orang yang mem- 
punyai kemewahan dan beri tangguhlah mereka barang 
sebentar.” (al-Muzzammil: 11) 


Ini adalah sebuah kalimat yang diucapkan oleh 
Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa, Maha- 
kuat lagi Mahakokoh ... "Biarkanlah Aku (saja) ber- 
tindak terhadap orang-orang yang itu... 
Dan orang-orang yang mendustakan itu adalah ma- 
nusia biasa juga, sedang yang mengancam mereka 
itu adalah tuhan yang telah menciptakan mereka dan 
menciptakan alam semesta ini dengan firman-Nya, 
”Kun” Jadilah! tidak lebih dari perkataan itu. 

Biarkanlah Aku yang bertindak terhadap orang- 
orang yang mendustakan itu. ..! Karena dakwah itu 
adalah dakwah-Ku, tugasmu hanya menyampaikan. 
Biarkan mereka mendustakan, dan tinggalkan mereka 
dengan. cara yang baik. Aku yang akan melancarkan 
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serangan terhadap mereka. Beristirahatlah engkau 
dari memikirkan urusan orang-orang yang men- 
dustakan ini! 

Sungguh ini merupakan kebinasaan yang meng- 
goncangkan dan membingungkan ketika Sang Maha- 
perkasa sudah bertindak sendiri secara langsung 
terhadap makhluk yang hina dan lemah ini ... “yang 
mempunyai kemewahan”, meski bagaimanapun ke- 
kuasaan mereka di muka bumi terhadap sesama 
makhiuk yang seperti mereka! 

“Dan beri tangguhlah mereka barang sebentar” 

Seandainya mereka diberi tangguh sepanjang 
usia kehidupan dunia ini pun masih terhitung se- 
bentar, karenaia hanya sehari atau setengah hari saja 
menurut perhitungan Allah, dan dalam perhitungan 
mereka sendiri pun begitu ketika masa sudah difipat, 
bahkan pada hari kiamat nanti mereka merasakan 
bahwa kehidupan di dunia ini hanya satu jam di 
waktu siang saja. Maka kehidupan dunia yang di- 
berikan kepada mereka ini hanya sebentar, bagai- 
manapun lamanya. Itupun kalau mereka bisa melalui 
kehidupan ini dengan selamat dari hukuman Tuhan 
Yang Mahaperkasa dan Memiliki siksa yang pedih 
yang telah memberi tangguh barang sebentar dan 
akan menyiksa dan membelenggu mereka dengan 
belenggu yang berat, 


"Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu- 
belenggu yang berat dan neraka yang menyala-nyala. Dan 


makanan yang menyumbat di kerongkongan dan azab 
yang pedih.” (a-Muzzammil: 12-13) 


Belenggu-belenggu yang berat, neraka yang me- 
nyala-nyala, makanan yang menyumbat kerong- 
kongan, dan azab yang pedih... semuanya itu me- 
rupakan balasan yang sesuai bagi "orang-orang yang 
mempunyai kemewahan” dan tidak mau 
kepada Yang Memberi nikmat. Karena itu, ber- 
sabarlah wahai Muhammad terhadap mereka de- 
ngan kesabaran yang baik, dan biarkanlah Aku yang 
akan bertindak terhadap mereka. Biarkanlah mereka, 
karena di sisi Kami ada belenggu-belenggu yang 
berat yang akan membelenggu dan menyakiti mereka, 
ada neraka yang menyala-nyala yang akan mem- 
bakar dan memanggang mereka, ada makanan yang 
akan menyumbat kerongkongan mereka, dan ada 
azab yang pedih pada hari yang menakutkan .... 

Kemudian dilukiskanlah pemandangan pada hari 
yang menakutkan itu, 

"Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, dan 
menjadilah gunung-gunung itu tumpukan-tumpukan 
pasir yang beterbangan.” (al-Muzzammil: 14) 
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Inilah pemandangan yang menakutkan di mana 
manusia dilewatkan, dan disebutkanlah bumi de- 
ngan hamparannya yang sangat luas dan besar, tetapi 
ja ketakutan dan berantakan. Bagaimana lagi dengan 
manusia yang kecil dan lemah?! 

Setelah melukiskan pemandangan yang me- 
nakutkan dan mengerikan itu, maka diingatkanlah 
orang-orang yang mendustakan dan memiliki ke- 
mewahan itu terhadap Fir'aun sang diktator, dan 
bagaimana Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
kuasa itu menyiksanya, 


"Sesungguhnya, Kami telah mengutus kebada kamu (hai 


orang kafir Mekah) seorang rasul, yang menjadi saksi 
terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) 
seorang rasul kepada Firaun. Maka Firaun men- 
durhakai rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan siksaan 
yang berat.” (al-Muzzammil: 15-16) 

Demikian gambaran singkat menggoncangkan 
perasaan dan menanggalkan hati, sesudah dilukis- 
kannya pemandangan bumi dan gunung-gunung 
yang bergoncangan dan berantakan. 

Itu hukuman akhirat dan ini hukuman dunia. 
Maka, bagaimanakah kamu akan menyelamatkan 
dirimu dan melindunginya dari azab yang mengeri- 
kan dan menakutkan ini? 

"Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara 
dirimu jika kamu tetap kafir kepada hari yang men- 
jadikan anak-anak beruban. Langit (bun) menjadi 
pecah-belah pada hari itu karena Allah....” (al- 
Muzzammil: 17-18) 

Keadaan yang menakutkan ini menjadikan langit 
pecah-belah, dan sebelumnya bumi dan gunung- 
gunung bergoncangan, dan anak-anak kecil menjadi 
beruban. Sesungguhnya, ini adalah sesuatu yang 
menakutkan yang digambarkan dalam lukisan alam 
yang diam dan manusia yang hidup... dalam peman- 
dangan-pemandangan yang dipindahkan oleh papar- 
an Al-Gur'an ke dalam perasaan manusia seakan- 
akan ia sedang terjadi.... Kemudian dipertegasnya 
lagi, "Adalah janji-Nya itu pasti terlaksana.” tal- 
Muzammil: 18).... Pasti terjadi, tak kan diselisihi 
karena apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi, apa 
yang dimaui pasti terwujud. 

Setelah dilukiskannya pemandanfan yang me- 
nakutkan pada alam semesta dan padajiwa manusia, 
disentuhnyalah hati mereka agar sadar dan memilih 
jalan keselamatan... yaitu jalan La 


2 II. BIKE aa 2 adha 
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"Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan. Maka 


barangsiapa yang menghendaki niscaya ia menempuh 
jalan bang menyampaikannya ketada Tuhannya.” (al- 
Muzzammil: 19) 


Sungguh jalan kepada Allah itu lebih aman dan 
lebih mudah, daripada jalan hidup yang meragukan, 
yang membawa kepada ketakutan dan kesengsara- 
an. 

Ketika ayat-ayat ini turun menggoncangkan hati 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, pada 
waktu yang sama ia justru ia membawa rahmat, ke- 
percayaan, dan keyakinan kepada Rasulullah saw. 
dan golongan minoritas mukmin yang lemah waktu 
itu. Karena mereka merasa bahwa Tuhan mereka se- 
lalu menyertai mereka, memerangi musuh-musuh 
mereka, dan menyiksa musuh-musuh tersebut. 

Tangguh yang diberikan kepada orang-orang 
yang mendustakan itu hanya sebentar, hanya sampai 
pada waktu tertentu, setelah itu semuanya berlalu, 
ketika ajal telah tiba dan Ailah menyiksa musuh- 
musuh-Nya dan musuh-musuh orang beriman dengan 
belenggu-belenggu yang berat, neraka yang me- 
nyala-nyala, dan azab yang pedih. 

Sesungguhnya Allah tidak akan menyerahkan 
kekasih-kekasih-Nya kepada musuh-musuh-Nya, 
meskipun musuh-musuh-Nya itu diberi-Nya tang- 
guh hingga suatu masa.... 


, . 


Pemberian 

Sekarang, datanglah segmen kedua surah ini 
yang disebutkan dalam satu ayat saja, yang turun 
setahun kemudian sesudah turunnya segmen yang 
pertama, menurut pendapat yang lebih kuat, 


Ora 2 2.0 1 KAA Te Gene 
melipai PN NG AL aa OA Ran... 
Gn, 1 pa tr Berada ne Beni 
penat KA da sae, 


BIUS) 
ANIS, on KAM 
Alah na Hay Sonny 
sd: ANA Api 3G 


ena Hee eeaat Ca bear Li, 
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ar. Teh G Na 
& Ayat baret Wae 
ta Pa 
Henpan 
"Sesungguhnya, Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu 
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, 
atau seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian 
pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. 
Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah 
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat me- 
nentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia mem- 
beri u, karena itu bacalah apa yang 


keringanan 
mudah (bagimu) dari Al Our an. Dia mengetahui bahwa 


akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan. 


orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari se- 
bagian karunia Allah, dan orang-orang yang lain lagi 
yang berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al Our an dan dirikanlah sembah- 
yang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman 
kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa 
saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu 
memperoleh (balasan) nya di sisi Allah sebagai balasan 
yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan 
mohonlah ampunan kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (al-Muz- 
zamunil: 20) 


Ini adalah sentuhan keringan yang menyejukkan, 
yang menghapuskan keletihan, kepenatan, dan 
kesulitan. Pemberian kemudahan dari Ilahi kepada 
Nabi dan orang-orang yang beriman. Allah telah 
mengetahui ketulusan beliau dan ketulusan mereka, 
dan kaki-kaki mereka telah bengkak karenalamanya 
berdiri waktu shalat malam dengan membaca baca- 
an-bacaan yang panjang dari A-dur'an. Akan tetapi 
Allah tidak ingin nabi-Nya menderita karena mem- 
baca A-ur'an dan shalat ini. Ia hanya ingin menyiap- 
kannya untuk mengemban tugas besar yang akan 
dihadapinya sepanjang hidupnya nanti, dia dan go- 
longan minoritas yang beriman yang berjuang ber- 


samanya. 
Apa yang dibicarakan dalam ayat ini menye- 
nangkan dan menenteramkan, 
nya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu 
berdiri (shalat) kurang dari dua pertiga malam, atau 
seperdua malam atau sepertiganya, dan (demikian pula) 
segolongan dari orang-orang yang bersama kamu...” 
Allah melihatmu! Berdiri dan shalat yang kamu 


lakukan dan dilakukan orang-orang yang beriman itu 
diterima dalam timbangan Allah.... 


(82) 
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Tuhanmu mengetahui, ketika engkau dan mereka 
menjauhkan lambung dari tempat tidur, meninggal- 
kan hangatnya ranjang di malam sunyi, tidak men- 
dengar seruan tempat tidur yang meninabobokan, 
akan tetapi yang kau dan mereka dengar adalah 
seruan Allah... 

Tuhanmu kasih sayang kepadamu dan ingin me- 
ringankan bebanmu dan sahabat-sahabatmu.... 

"Dan Allah menetapkan ukuran malam dan 


Dipanjangkannya yang ini dan dipendekkannya 
yang itu. Dipanjangkannya malam dan adakalanya 
dipendekkan. Kamu dan sahabat-sahabatmu terus 
saja melakukan shalat malam dalam waktu kurang 
dari dua pertiga malam, seperdua malam, atau seper- 
tiga malam. Dia mengetahui kelemahanmu untuk 
melakukan begitu terus-menerus, dan Dia tidak 
ingin memayahkan dan memberatkan kamu. Dia 
hanya menginginkan kamu mengambil bekal, dan 
kamu pun telah mengambil bekal itu. Maka Dia 
memberikan keringanan kepada dirimu. Oleh karena 
itu, lakukanlah urusan itu dengan mudah, 

"Karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari 
Al-Juran...” 

di dalam melakukan shalat malam, dengan tanpa 
berberat-berat dan berpayah-payah. 

Dan di sana, di dalam ilmu Allah, terdapat sesuatu 
yang menantimu, yang menghabiskan tenaga dan 
kekuatan, dan menjadikanmu sulit melakukan shalat 
malam, 


"Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu 
orang-orang yang sakit...” 

Yang sulit baginya melakukan shalat malam ini. 

"Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi 
mencari sebagian karunia Allah....” 

v  Berusahamencarirezeki, karena ini merupakan 
salah satu kebutuhan yang vital bagi kehidupan. 
Sedang Allah tidak menghendaki kamu meninggal 
kan urusan-urusan kehidupanmu dan mermfokus- 
kan perhatianmu untuk melaksanakan syi'ar-syi'ar 
ibadah saja sebagaimana para rahib dan biarawan. 

“Dan orang-orang yang lain lagi yang berperang di 
jalan Allah...” 

Allah mengetahui bahwa Dia akan memberikan 
izin kepadamu untuk membela diri dari penganiaya- 
an orang lain dengan melakukan perang, dan untuk 
menegakkan bendera Islam di muka bumi yang 
sangat ditakuti oleh orang-orang yang zalim itu. 
Karena itu, berilah keringanan kepada dirimu, 

"Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al- 
Guran....” 
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dengan tanpa bersulit-sulit, bersusah-susah, dan 
berpayah-payah. 

Konsistenlah kamu di dalam menunaikan ke- 
wajiban-kewajiban agama, 

“Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat...” 

Bersedekahlah sesudah itu seakan-akan kamu 
memberi pinjaman kepada Allah, yang dengan begitu 
Allah akan mengelkakan kebaikannya untukmu, 

"Dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman 
yang baik, Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat 
untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasanJnya di 
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan paling 
besar pahalanya....” 

Hadapkanlah dirimu kepada Allah dengan meminta 
ampun kepada-Nya atas kekurangan-kekurangarn- 
mu. Karena manwsia itu senantiasa ada kekurangan- 
nya dan rentan terhadap kekeliruan, meski bagai- 
manapun ja bersungguh-sungguh dan mencari yang 
benar, 

"Dan mohonlah ampunan kepada Allah, sesung- 
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guhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Inilah sentuhan yang penuh kasih sayang, ke- 
mudahan, dan ketenteraman, yang datang setahun 
sesudah adanya seruan untuk ”bangun”. 

Allah memberikan keringanan kepada kaum 
muslimin, sehingga dijadikannya shalat malam itu 
sebagai tathawwy' (kesunatan), bukan kewajiban. 
Adapun Rasulullah saw. tetap berlaku bagi beliau 
dalam berhubungan dengan Tuhannya, dan tidak 
kurang dari sepertiga malam, untuk bermunajat ke- 
pada Tuhannya, dalam kesunyian dan keheningan 
malam. Dan di hadirat Allah ini beliau memohon bekal 
kehidupan dan bekal perjuangan, sedang hati beliau 
tak pernah tidur meskipun kedua mata beliau tidur. 

Hati Rasulullah selalu sibuk berzikir mengingat 
Allah, tekun beribadah kepada Pelindungnya. Hati 
beliau kosong dari segala sesuatu selain Tuhannya, 
meski bagaimanapun beratnya beban yang dipikul 
di atas pundaknya, meski bagaimanapun beratnya 
tugas yang diembannya .... f 
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”Hai orang yang berkemul (berselimut), (1) 
bangunlah, lalu berilah peringatan! (2) dan 
Tuhanmu agungkanlah, (3) dan pakaianmu ber- 
sihkanlah, (4) dan perbuatan dosa (menyem- 
bah berhala) tinggalkanlah, (5) dan janganlah 
kamu memberi (dengan maksud) memperoleh 
(balasan) yang lebih banyak. (6) Dan untuk (me- 
menuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah. (7) 
Apabila ditiup sangkakala, (8) maka waktu itu 
adalah waktu (datangnya) hari yang sulit (9) bagi 
orang-orang kafir lagi tidak mudah. (10) Biar- 
kanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku 
telah menciptakannya sendirian. (11) Dan Aku 


— jadikan'baginya harta benda yang banyak, (12) 


dan anak-anak yang selalu bersama dia, (13) dan 
Kulapangkan baginya (rezeki dan kekuasaan) 
dengan selapang-lapangnya, (14) kemudian dia 
ingin sekali supaya Aku menambahnya. (15) 
Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena se- 
sungguhnya dia menentang ayat-ayat Kami (Al- 
Our'an). (16) Aku akan membebaninya mendaki 
pendakian yang memayahkan. (17) Sesungguh- 
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nya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa 
yang ditetapkannya), (18) maka celakalah dia! 
dia menetapkan?, (19) kemudian 
celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan?, 
(20) kemudian dia memikirkan, (21) sesudah itu 
dia bermasam muka dan merengut, (22) ke- 
mudian dia berpaling (dari kebenaran) dan me- 
nyombongkan diri, (23) lalu dia berkata, ”(Al- 
Our'an) ini tidak lain hanyalah sihir yang di- 
pelajari (dari orang-orang dahulu), (24) ini tidak 
lain hanyalah perkataan manusia” (25) Aku 
akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar. 
(26) Tahukah kamu apakah (neraka) Sagar itu? 
(97) Sagar itu tidak meni dan tidak 
membiarkan. (28) (Neraka Sagar) adalah mem- 
bakar kulit manusia. (29) Di atasnya ada sem- 
bilan belas (malaikat penjaga). (30) Dan tiada 
Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari 
an mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi 
orang-orang kafir, supaya orang-orang yang 
diberi Alkitab menjadi yakin dan supaya orang 
yang beriman bertambah imannya dan supaya 
orang-orang yang diberi Alkitab dan orang- 
orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya 
orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit 
dan orang-orang kafir (mengatakan), "Apakah 
yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini 
sebagai suatu perumpamaan? Demikianlah Allah 
menyesatkan orang-orang yang dikehendaki- 
Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang mengeta- 
hui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. 
Dan Sagar itu tiada lain hanyalah 
bagi manusia. (31) Sekali-kali tidak, demi bulan, 
(32) dan malam ketika telah berlalu, (33) dan 
subuh apabila mulai terang. (34) Sesungguhnya, 
Sagar itu adalah salah satu bencana yang amat 
besar, (35) sebagai ancaman bagi manusia. (36) 
(Yaitu) bagi siapa di antaramu yang berke- 
hendak akan maju atau mundur. (37) Tiap-tiap 
diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya, (38) kecuali golongan kanan, (39) 
berada di dalam surga, mereka tanya-menanya, 
(40) tentang (keadaan) orang-orang yang ber- 
dosa, (41) "Apakah yang memasukkan kamu ke 
dalam Sagar (neraka)? (42) Mereka menjawab, 
"Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang 
mengerjakan shalat, (43) dan kami tidak (pula) 
memberi makan orang miskin, (44) dan adalah 
kami membicarakan yang batil bersama dengan 
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orang-orang yang membicarakannya, (45) dan 
adalah kami mendustakan hari 

hingga datang kepada kami kematian? (47) Maka 
tidak berguna lagi bagi kami syafaat orang- 
orang yang memberikan syafaat. (48) Maka 
mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling 
dari peringatan (Allah)?, (49) seakan-akan mereka 
itu keledai liar yang lari terkejut, (50) lari dari 
singa. (51) Bahkan tiap-tiap orang dari mereka 
berkehendak supaya diberikan kepada mereka 
lembaran-lembaran yang terbuka. (52) Sekali- 
kali tidak! Sesun ya mereka tidak takut 
kepada negeri akhirat. (53) Sekali-kali tidak 
demikian halnya! Sesungguhnya, Al-Our'an itu 
adalah peringatan. (54) Maka barangsiapa 
menghendaki, niscaya dia mengambil pelajaran 
darinya (Al-Our'an). (55) Dan mereka tidak akan 
mengambil pelajaran darinya kecuali (jika) 
Allah menghendakinya. Dia (Allah) adalah 
Tuhan Yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya 
dan berhak memberi ampun.” (56) 


Pendahuluan : 

Dari segi sebab turunnya dan waktu turunnya 
kiranya sesuai pula diterapkan pada surah ini apa 
yang sudah disebutkan pada surah a-Muzzammil di 
muka. Karena terdapat beberapa riwayat yang 
mengatakan bahwa surah ini merupakan surah 
pertama setelah turunnya surah al-Alag, dan riwayat 
lain mengatakan bahwa ia turun sesudah dilasana- 
kannya dakwah secara terang-terangan dan adanya 
gangguan kaum musyrikin terhadap Nabi saw.. 

Imam Bukhari meriwayatkan bahwa telah di- 
ceritakan kepada kami oleh Yahya, dari Waki', dari 
Ali bin A-Mubarak, dari Yahya bin Abi Katsir, ia 
berkata, "Aku bertanya kepada Abu Salamah bin 
Abdur Rahman tentang surah Al-Jur'an yang per- 
tama kali turun. Lalu ia menjawab, Surah al- 
Muddaistsir? Aku berkata, Orang-orang mengatakan 
bahwa surah yang pertama itu adalah “Jgra” bismi 
Rabbikal ladzii khalag” Lalu Abu Salamah berkata, 
'Aku pernah bertanya kepada Jabir bin Abdullah 
tentang hal itu, dan aku katakan kepadanya seperti 
apa yang kaukatakan kepadaku itu, lalu Jabir men- 
jawab, Tidak ada yang kuceritakan kepadamu ke- 
cuali apa yang diceritakan Rasulullah saw. kepadaku, 
'Aku menyendiri di Gua Hira'. Ketika sudah selesai 
maka aku turun, kemudian aku dipanggil. Kemudian 
aku melihat ke kanan, tetapi tidak kulihat apa-apa, 
kulihat ke kiri tidak ada apa-apa, kulihat ke depan 
tidak ada apa-apa, dan kulihat ke belakang tidak ada 
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apa-apa. Kemudian aku mendongak ke langit, lalu 
kulihat sesuatu. Kemudian aku datang kepada 
Khadijah, lalu kukatakan, 'Selimutilah aku, dan 
tuangkanlah air yanag dingin kepadaku.' Lalu dia 
menyelimuti aku dan menyiramkan air dingin ke- 
padaku. Kemudian turunlah, “Yaa ayyuhal muddatsisir. 
Dum fa andzir. Wa Rabbaka fakabbir....”” 

Imam Muslim meriwayatkan dari jalan Agil, dari 
Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, dia berkata, "Jabir 
bin Abdullah bercerita kepadaku bahwa dia men- 
dengar Rasulullah saw. bercerita tentang masa teng- 
gang turunnya wahyu. Beliau berkata, 'Ketika aku 
sedang berjalan, tiba-tiba aku mendengar suara dari 
langit. Kemudian kuangkat kepalaku ke arah langit, 


tiba-tiba malaikat yang dulu datang kepadaku di gua 


Hira', duduk di atas kursi di antara langit dan bumi. 
Lalu aku berlutut karenanya dan aku jatuh ke bumi. 
Kemudian aku datang kepada istriku seraya ber- 
kata, ”Selimutitah aku! Selimutilah aku!” Lalu Allah 
menurunkan: ”Yga ayyuhal muddatstsir. Gum fa 
andzir”.... hingga” War-rujza fahjur” Abu Salamah 
berkata, "Ar-rujza adalah berhala. Kemudian dipe- 
liharalah wahyu dan turun secara berturu-turut....” 
Dan Imam Bukhari juga s seriwayatkan dari jalan ini, 
dan ini adalah lafal Bukhari. 

Ibnu Katsir mengomentari hadits ini di dalam 
tafsirnya dengan mengatakan, "Riwayat inilah yang 
terpelihara, dan ia menetapkan bahwa telah pernah 
turun wahyu sebelum ini berdasarkan perkataan 
Rasul, Tiba-tiba malaikat yang dulu datang kepadaku 
Falah yaitu Malaikat Jibril, ketika menyampaikan, 

3 hend an 
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Kemudian terjadilah waktu tenggang setelah itu, 
lalu malaikat Jibril turun lagi sesudah itu. Dengan 
mengkompromikan isi riwayat ini maka dapatlah 
disimpulkan bahwa yang turun pertama kali setelah 
masa tenggang turunnya wahyu itu adalah surah ini.” 

Inilah satu riwayat dan di sana terdapat riwayat 
lain lagi. Ath-Thabrani meriwayatkan bahwa telah 
diceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Ali bin 
Syu'aib as-Samsar dari al-Hasan bin Basyar al-Bajali, 
dari a-Mu'afi bin Imran, dari Ibrahim bin Yazid, aku 
mendengar Ibnu Abi Mulaikah berkata, "Aku men- 
dengar Ibnu Abbas berkata, Sesungguhnya al-Walid 
ibnu-Mughirah membuatkan makanan untuk orang- 
orang Guraisy. Setelah mereka memakannya, dia 
berkata, "Bagaimana komentar Anda tentang orang 
ini?” Sebagian mereka menjawab, "Tukang sihir. 
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Sebagian lagi berkata, "Dia bukan tukang sihir." Se- 
bagian lagi berkata, Tukang tenung. Yang sebagian 
lagi menimpali, "Bukan tukang tenung. Yang sebagian 
lagi berkata, 'Penyair' Yang sebagian lagi berkata, 
"Bukan penyair. Dan yang sebagian lagi berkata, 'Se- 
benarnya dia terkena sihir” Kemudian mereka se- 
pakat bahwa beliau terkena sihir. Kemudian sampai- 
lah hal jtu ke telinga Nabi saw. lalu beliau bersedih, 
menundukkan kepala, dan mengenakan selimut. 
Kemudian Allah menurunkan wahyu, 


Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu 
berilah peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah. Dan 
pakaianmu bersihkanlah! Dan perbuatan dosa 
(menyembah berhala) tinggalkanlah. Dan janganlah 
kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) 
yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi perintah) 
Tuhanmu, bersabarlah. ..!”” 


Hampir-hampir riwayat ini pulalah yang me- 
rupakan riwayat tentang surah al-Muzzammil... yang 
menyebabkan kami tidak dapat memastikan surah 
mana yang turun lebih dahulu, dan yang turun sesuai 
dengan konteks riwayat ini atau itu. 

Akan tetapi, kalau kita perhatikan nash A-ur'an 
itu sendiri maka akan kita peroleh kesan bahwa 
permulaan surah hingga frman Allah $ 44.265, 
boleh jadi surah ini turun lebih awal pada masa-masa 
permulaan dakwah. Keadaannya seperti keadaan 
permulaan surah a-Muzzammil hingga firman Allah, 
“Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah 
Nya dengan penuh ketekunan. (Dialah) Tuhan 
dan maghrib, tiada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, maka ambillah Dia sebagai pelindung.” 


Baik yang ini maupun yang itu sama-sama untuk 
mempersiapkan jiwa Rasulullah saw. untuk mengem- 
ban tugas yang sangat besar dan menghadapi kaum 
Guraisy sesudah itu dengan melakukan dakwah 
secara terang-terangan dan totalitas, karena akan 
menimbulkan risiko yang berupa kesubtan dan 
penderitaan yang banyak dan bermacam-macam, 
yang harus dihadapi dengan persiapan jiwa yang 
matang terlebih dahulu. Baik surah a-Muddatstsir 
maupun surah alMuzzammil sama-sama turun se- 
sudah kaum @uraisy mendustakan dan menentang 
serta menyakiti dan mengganggu Nabi saw. dengan 
melontarkan tuduhan-tuduhan bohong dan melakw- 
kan tipu daya yang tercela. 

Hanya saja kemungkinan ini tidak menutup ke- 
mungkinan lain, yaitu bahwasanya masing-masing 
dari permulaan kedua surah ini turun berkaitan erat 
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dengan apa yang terkandung dalam surah ini dan 
surah itu, dalam satu konteks, yaitu pendustaan 
kaum musyrikin dan kesedihan Rasulullah saw. 
dalam menghadapi tipu daya yang direncanakan 
oleh kaum Guraisy: Persoalan yang terdapat di dalam 
kedua surah ini juga merupakan persoalan yang 
terdapat dalam surah al-Yalam sebagaimana sudah 
kami jelaskan di sana. 


. & 


Bagaimanapun sebab turunnya dan konteksnya, 
maka bagian permulaan surah ini memuat seruan 
yang agung yang memberi kuasa kepada Rasulullah 
saw, untuk mengemban tugas yang luhur ini dan 
menjauhkan diri dari tidur dan berselimut serta 
berhangat-hangat, agar bangkit untuk berjihad, ber- 


juang, dan menghadapi kesulitan-kesulitan, "Hai 


orang yang berselimut! Bangunlah, lalu berilah peringai- 
an...!” yang disertai dengan pengarahan kepada 
Nabi saw. supaya bersiap siaga menghadapi urusan 
yang besar ini, dan memohon pertolongan dengan 
melaksanakan pengarahan Allah kepadanya, 
"Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu ber- 
sihkanlah! Dan perbuatan dosa tinggalkanlah. Dan jangan- 
lah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balas- 
an) yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi perintah) 
Tuhanmu, bersabarlah!” la-Muddatstsir: 3-7) 


Diakhirinya pengarahan di sini dengan kesabar- 
an seperti halnya dalam surah al-Muzzammil. 

Sesudah itu, surah ini mengandung ancaman 
yang keras terhadap orang-orang yang mendusta- 
kan akhirat, dan akan ditindak langsung oleh Allah, 
sebagaimana kandungan surah al-Muzzammil, 


"Apabila ditiup sangkakala, maka waktu itu adalah 
waktu (datangnya) hari yang sulit bagi orang-orang kafir, 
lagi tidak mudah. Biarkanlah Aku bertindak terhadap 
orang yang Aku telah menciptakannya sendirian. Dan 
Aku jadikan baginya harta benda yang banyak, dan 
anak-anak yang selalu bersama dia. Dan Kulapangkan 
baginya (rezeki dan kekuasaan) dengan selapang-lapang- 

nya. Kemudian dia ingin sekali supaya Aku menam- 

bahnya. Sekali-kali tidak (akan Kutambah), karena 
sesungguhnya dia menentang ayat-ayat Kami (Al- 
Our an). Aku akan membebaninya mendaki 

yang memayahkan.” (al-Muddatstsir: 8-17) 


Surah al-Muddatstsir ini menyebutkan secara 
tertentu salah seorang yang mendustakan itu de- 
ngan menyebutkan sifatnya sekali, dan meng- 
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gambarkan salah satu pemandangan tipu dayanya - 
sebagaimana yang disebutkan dalam surah a-Jalam, 
dan boleh jadi oranag yang disebutkan di sini dan di 
sana adalah sama, ada yang mengatakan bahwa dia 
adalah al-Walid ibnu-Mughirah-(sebagaimana akan 
disebutkan keterangannya dalam beberapa riwayat 
pada waktu membicarakan atau menafsirkan nash- 
nya nanti). Dan surah ini menerangkan mengapa 
Aliah menyatakan perang atau menindaknya adalah 
karena, 
"Sesungguhnya, dia telah memikirkan dan menetapkan 
(apa yang ditetapkannya). Maka celakalah dia! Bagai- 
dia menetapkan? Kemudian celakalah dia! 
Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian dia me- 
mikirkan, sesuah itu dia bermasam muka dan merengut. 
Kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyom- 
bongkan diri. Lalu dia berkata, '(Al-Our' an) ini tidak 
lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang 
dahulu). Ini tidak lain hanyalah perkataan manusia.” 
f(a-Muddatstsir : 1825 


Kemudian disebutkan tempat kembalinya nanti, 


"Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar. 
Tahukah kamu apakah (neraka) Sagar itu? Sagar itu 
tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. (Neraka 
Sagar) adalah pembakar kulit manusia. Di atasnya ada 
sembilan belas (malaikat penjaga). ”(al-Muddatstsir: 
26-30) 


Seiring dengan pemandangan neraka Sagar dan 
malaikat-malaikat penjaganya yang berjumlah sem- 
bilan belas, beserta reaksi, fitnah, pertanyaan, ke- 
raguan, dan cemoohan yang akan timbul berkenaan 
dengan jumlah ini di tengah-tengah kaum musyrikin 
dan yang lemah imannya, maka surah ini mem- 
bicarakan hikmah Allah dalam menyebutkan bilang: 
an ini, kemudian dikuaklah satu celah terhadap 
hakikat kegaiban yang hanya Allah sendiri yang me- 
ngetahuinya. Yaitu lubang untuk menerima cahaya 
yang menerangi sisi pandangan iman terhadap 
hakikat kegaiban Allah yang tersembunyi, 

"Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melain- 
kan dari malaikat, dan tidaklah Kami menjadikan 
bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi 
orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi 
Alkitab menjadi yakin dan supaya orang yang beriman 
bertambah imannya dan supaya orang-orang yang diberi 
Alkitab dan orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu 
dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada 
penyakit dan pny Pata besi (mengatakan), “Apakah 
yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu 
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perumpamaan? Demikianlah Allah menyesaikan orang- 

orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang 
mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. 
Dan Sagar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi 
manusia.” (al-Muddatstsir: 31) 


Kemudian dihubungkanlah urusan akhirat dan 
neraka Sagar beserta penjaga-penjaganya dengan 
pemandangan-pemandangan alam yang ada di de- 
pan mata, untuk menimbulkan kesadaran dan ke- 
hati-hatian di dalam hati manusia terhadap semuaini, 
"Sekali-kali tidak, demi bulan, dan malam ketika telah 
berlalu, dan subuh apabila mulai terang. Sesungguhnya 
Sagar itu adalah salah satu bencana yang amat besar, 
sebagai ancaman bagi manusia. (Yaitu) bagi siapa di 
antaramu yang berkehendak akan maju atau mundur.” 
fa-Muddatstsir: 32-37) 


Sebagaimana dibeberkan pula posisi orang-orang 
yang berdosa dan posisi golongan kanan, ketikaorang- 
orang yang mendustakan itu mengakui dengan 
panjang lebar sebab-sebab kelayakannya untuk me- 
mikul tanggung jawab atas perbuatannya dan di- 
belenggu pada hari pembalasan dan hari perhitung- 
an, maka diakhiritah pembicaraan tentang hal itu 
dengan kata pemutus tentang urusan mereka yang 
pada waktu itu syafaat orang yang memberi syafaat 
tidak bermanfaat baginya, 

"Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya. Kecuali golongan kanan, berada di dalam 
surga. Mereka tanya-menanya, tentang (keadaan) orang- 
orang yang berdosa, "Apakah yang memasukkan kamu 
ke dalam (neraka?) Sagar Mereka menjawab, "Kami 
dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan 
shalat, dan kami tidak (pula) memberi makan orang 
miskin. Dan adalah kami membicarakan yang batil 
bersama dengan orang-orang yang membicarakannya. 
datang kepada kami kematian. Maka tidak berguna lagi 
bagi mereka syafaat dari orang-orang yang memberikan 
syafaat.” lal-Muddatstsir: 38-48) 

Di bawah bayang-bayang pemandangan dan 
pengakuan yang menghinakan ini, dipertanyakan- 
lah dengan nada ingkar mengenai sikap orang-orang 
yang mendustaskan itu terhadap dakwah dan seruan 
kepada kesadaran dan keselamatan di tempat kem- 
bali nanti, dan dilukiskanlah bagi mereka pemandang- 
an yang menggelikan karena mereka lari bagaikan 
binatang yang binal, 

”Maka mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling 


(38) 
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dari peringatan (Allah)? Seakan-akan mereka itu ke- 
ledai liar yang lari terkejut, lari dari singa.” (al- 
Muddatstsir: 49-51) 

Kemudian diungkaplah hakikat keterpedayaan 
mereka yang menghalangi mereka untuk menerima 
suara pemberi peringatan dan pemberi nasihat, 
"Bahkan tiap-tiap brang dari mereka berkehendak 
supaya diberikan kepadanya lembaran-lembaran yang 
terbuka.” la-Muddatstsir: 52) 

Yaitu kedengkiannya terhadap Nabi saw. dan 
keinginannya agar masing-masing mereka diberi 
risalah. Dan, sebagai sebab terpendam yang paling 
akhir adalah ketidaktakwaan mereka, 

“Sekali-kali tidak! Sebenarnya mereka tidak takut 
kepada negeri akhirat.” (al-Muddatstsir: 53) 

Pada bagian terakhir surah ini datanglah ke- 
tetapan yang pasti tanpa ada basa-basi di dalamnya, 
"Sekali-kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya, Al- 
Ouran itu adalah peringatan. Maka barangsiapa 
menghendaki niscaya dia mengambil pelajaran darinya 
(Al-Our an).” (al-Muddatstsir: 54-55) 

Dikembalikanlah semua urusan kepada ke- 
hendak dan gadar Allah, 

”Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran darinya 
kecuali (jika) Allah menghendakinya. Dia (Allah) 
adalah Tuhan Yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya 
dan berhak memberi ampun.” (a-Muddatstsir: 56) 


.. 


Demikianlah surah ini menggembarkan satu 
putaran perjuangan jiwa atas bimbingan A-@ur'an 
dalam menghadapi kejahiliahan dan pandangan- 
pandangannya di dalam hati kaum @uraisy, se- 
bagaimana ia berjuang menghadapi tantangan, tipu 
daya, dan pelecehan yang dilakukan dengan sengaja 
dan dengan cara yang bermacam-macam... 

Banyak sekali kesamaan antara pengarahan- 
pengarahan yang terdapat dalam surah ini dengan 
surah a-Muzzammil serta surah al Walam, yang me- 
nunjukkan bahwa semuanya turun dalam waktu yang 
berdekatan, untuk menghadapi kondisi yang sama... 
Hal itu dengan mengecualikan segmen kedua surah 
al- Muzzammil, yang turun mengenai urusan khusus 
tentang latihan kejiwaan bagi Rasulullah saw. dan 
golongan orang-orang yang beriman bersama beliau 
sebagaimana sudah dijelaskan di muka. 


... 
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Surah ini pendek ayat-ayatnya, cepat dilalui, ber- 
macam-macam sajak dan iramanya. Kadang-kadang 
temponya lambat dan kadang-kadang temponya 
cepat, khususnya ketika menggambarkan peman- 
dangan orang yang mendustakan ini, ketika dia me- 
mikirkan dan menetapkan rencananya, bermasam 
muka dan merengut. Dan di dalam menggambarkan 
pemandangan neraka Sagar, yang tidak meninggal- 
kan dan tidak membiarkan, yang membakar kulit 
manusia.... Dan ketika melukiskan pemandangan 
ketika mereka lari seperti keledai liar yang lari ter- 
kejut, lari dari singa. 

Keanekaragaman tempo dan irama dengan aneka 
macam pemandangan dan bayang-bayangnya men- 
jadikan surah ini memiliki nilai rasa tertentu. Lebih- 
lebih pada saat diulangnya sebagian rimanya pada 
ujung baris (kalimat), seperti rima (persamaan bunyi) 
ra yang bersukun pada kata-kata: al-muddatstsir, 
andr, fakabbir... dan perulangan bunyi yang sama 
selang beberapa lama pada kata-kata: gadar, basar, 
sstakbar, sagar.... Demikian pula dengan perpindahan 
dari satu bunyi ke bunyi lain dalam satu alinea secara 
tiba-tiba tetapi dengan tujuan tertentu, seperti yang 
terdapat pada firman Allah, 

"Maka mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling 
dari peringatan (Allah)? Seakan-akan mereka itu keledai 
liar yang lari terkejut. Lari dari singa.” lal-Mud- 
datstsir: 49-51) 

Pada ayat pertama dikemukakan pertanyaan de- 
ngan nada mengingkari (mencemooh). Pada ayat 
kedua dan ketiga dikemukakan pelukisan dan ejekan 
terhadap mereka. Begitu seterusnya.... 

Sekarang marilah kita bahas surah ini secararinci .... 


1. 


Perjuangan Beserta Persiapannya 
Al BN ae 2 “ 2.0 Mau» 
Onani YNA 

Pat ad 53 233 AN jitu LS Haku Ted 
"Hai orang yang jasa AB lalu berilah 
peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah, dan pakai- 
anmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa tinggalkanlah, 
dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) mem- 
sebar (balasan) yang lebih banyak. Dan untuk (me- 

menuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah!” (al-Mud- 

datstsir: 1-7) 


Ini adalah seruan yang sangat tinggi dan luhur, 


j daniati tek 


- 
eh 
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untuk urusan yang besar dan berat... memberi 
peringatan kepada manusia dan membangkitkan 
kesadarannya, melepaskannya dari keburukan di 
dunia, dan dari siksa neraka di akhirat, serta meng- 
arahkannya ke jalan keselamatan sebelum habis 
waktunya.... Ini adalah kewajiban yang berat dan 
sulit, ketika dinisbatkan kepada seorang manusia- 
meskipun dia seorang rasul sekalipur—...manusia 
dengan kesesatannya, kedurhakaannya, kedurjana- 
annya, kesombongannya, kekeraskepalaannya, ke- 
bandelannya, kesenangannya berbuat kekacauan, 
dan keengganannya meninggal perkara-perkara ini, 
semua itu menjadikan dakwah lebih sulit dan lebih 
berat dibandingkan tugas-tugas manusia lainnya di 
alam wujud ini. 

"Hai orang yang berselimut! Bangunlah, lalu berilah 
peringatan!” (al-Muddatstsir: 1-2) 

Memberi peringatan adalah aktivitas paling me- 
nonjol di dalam risalah... yaitu memperingatkan ter- 
hadap bahaya yang dekat yang senantiasa mengintai 
orang-orang yang lalai dan kebingungan dalam 
kesesatan namun mereka tidak menyadari. Di sini 
tampaklah rahmat dan kasih sayang Allah kepada 
hamba-hamba-Nya, padahal mereka tidak akan dapat 
menambah kekuasaan-Nya sedikit pun ketika mereka 
semua berada dalam kesesatan, dan tidak menam- 
bah kekuasaan sedikit pun ketika mereka mendapat 
petunjuk. Akan tetapi, rahmat dan kasih sayang-Nya 
menghendaki untuk memberi mereka pertolongan 
ini supaya mereka lepas dari azab yang pedih di 
akhirat nanti, dan dari keburukan yang membinasa- 
kan di dunia ini. Diserunya mereka oleh rasul-rasul- 
Nya unuk mendapatkan ampunan-Nya dan supaya 
dimasukkan-Nya ke dalam surga-Nya dengan karunia- 
Nya. 

Kemudian Allah memberikan pengarahan khusus 
kepada Rasul-Nya ketika Dia menugasinya untuk 
memberi peringatan kepada orang lain itu, 

Diarahkannya untuk mengagungkan Tuhannya, 

"Dan Tuhanmu agungkanlah/” @l-Muddatstsir: 3).... 
Ya, hanya Tuhanmu saja... karenaharya Diasendiri 
Yang Mahaagung, yang berhak untuk diagungkan. 

Ini adalah pengarahan yang menetapkan satu segi 
makna tauhid. 

Sesungguhnya setiap orang, setiap sesuatu, setiap 
nilai, dan setiap hakikat adalah kecil, dan hanya Allah 
sendiri Yang Mahaagung.... Dan bersembunyilah 
segenap benda-benda, segenap kekuatan dan nilai, 
segenap peristiwa dan keadaan, segenap makna dan 
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bentuk, semuanya hilang di bawah bayang keagung- 
an dan kesempurnaan, milik Ailah Yang Mahaagung 
dan Mahatinggi. 

Ini adalah pengarahan kepada Rasulullah saw. 
yang akan menghadapi tugas memberi peringatan 
kepada manusia, sebuah tugas yang sangat besar 
dan amat berat, dengan tashawwuryang seperti ini, 
dan dengan perasaan yang begini, sehingga terasa 
kecil segala tipu daya, segala kekuatan, dan segala 
hambatan. Dia merasakan bahwa hanya Tuhannya 
yang memanggilnya untuk menunaikan tugas mem- 
beri peringatan ini sajalah Yang Mahabesar.... 

Dakwah yang sulit dan berat ini selalu merner- 


lukan kehadiran tashawwur (pandangan, polapikir) 


dan perasaan seperti ini. 

Diarahkannya Rasul kepada kesucian, "Dan pakai- 
anmu bersihkanlah!” (al-Muddatstsir: 4) Kebersihan 
pakaian ini merupakan kata kiasan yang biasa di- 
pakai orang Arab dengan maksud kebersihan hati, 
akhlak, dan amal perbuatan... Kebersihan dan ke- 
sucian diri termasuk pakaian dan segala sesuatu 
yang bersentuhan dengannya.... Kebersihan atau 
kesucian adalah keadaan yang sangat cocok untuk 
menerima kehadiran makhluk tertinggi, sebagai- 
mana kesucian ini merupakan sesuatu yang paling 
lekat dengan karakter risalah ini. Sesudah itu, ke- 
sucian merupakan sesuatu yang sangat vital di dalam 
melakukan indzar' memberi peringatan' dan tabligh 

dakwah 


nafsu, jalanjalan masuk, dan lorong-lorong, dengan 
segala kotoran, pencampuradukan, dan aib-aib, yang 
menjadikan juru dakwah sangat memerlukan ke- 
sucian yang sempurna supaya dapat menyelamat- 
kan orang-orang yang berlumuran dengan kotoran- 
kotoran itu sedangkan dia sendiri tidak menjadi kotor 
dan bernoda... 

Ini merupakan suatu perhatian yang halus dan 
mendalam untuk memberlakukan risalah dan dak- 
wah serta menerapkannya di antara berbagai kalang- 
an, lingkungan, kondisi, dan hati. 

Diarahkannya beliau supaya meninggalkan ke- 
musyrikan dan segala sesuatu yang dapat men- 
datangkan azab, "Dan perbuatan dosa (menyembah 
berhala) tinggalkanlah!” (al-Muddatstsir: 5) .... 
Rasulullah saw. sendiri sudah menjauhi kemusyrik- 
an dan segala sesuatu yang mendatangkan azab 
semenjak sebelum beliau diangkat menjadi rasul. 
Fitrahnya yang suci dan sehat menjauhi penyele- 
wengan dan penyimpangan itu, menjauhi keper- 
cayaan-kepercayaan yang hina dina itu, dan men- 
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jauhi moralitas dan tradisi yang buruk itu. Karenaitu, 
tidak pernah dikenal bahwa beljau pernah turut serta 
bergelimang dalam kejahiliahan itu. 

Meskipun begitu, pengarahan ini dimaksudkan 
untuk memberikan garis pemisah dan menyatakan 
keberbedaan yang tak kenal damai dan kompromi. 
Karena keduanya (Islam dan jahiliah) merupakan 
duajalan hidup yang bersimpangan dan tak mungkin 
bertemu, sebagaimana dimaksudkan untuk ber- 
lindung dari kotoran dosa (ruj? -kata rujz itu pada 
asalnya berarti azab, kemudian dipergunakan untuk 
segala sesuatu yang mendatangkan azab-yakni 
menjaga kesucian dari sentuhan kotoran ini! 

Diarahkannya Rasulullah untuk melupakan diri 
nya dan tidak mengungkit-ungkit usaha dan per- 
juangan yang telah dilakukan, atau menganggapnya 
banyak dan besar, "Dan ji kamu memberi (de- 
ngan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak.” 
(al-Muddatstsir: 6) 

Memang beliau akan memberikan tenaga, mem- 
curahkan pengorbanan, dan menjumpai penderita- 
an yang banyak. Tuhannya menghendaki agar beliau 
tidak menganggap besar apa yang dicurahkannya 
dan tidak menganggap banyak pengorbanannya, 
dan tidak merasa telah berjasa besar dengan per- 
juangannya.... Dakwah ini tidak akan bisa berjalan 
lurus di dalam jiwa yang selalu merasakan dan rme- 
mikirkan apa yang telah dicurahkan dan dikorban- 
kannya. Karena pengorbanan dan perjuangan yang 
besar itu tidak akan dilakukan dan dapat dipikul oleh 
jiwa kecuali ketika ia melupakannya, bahkan ketika 
ia tidak merasakannya sama sekali karena ia teng- 
gelam dalam perasaannya bersama Allah, merasa- 
kan bahwa segala sesuatu yang dilakukan dan di- 
berikannya itu tidak lain hanyalah karena karunia 
Allah dan pemberian-Nya. Maka apa yang dilaku- 
kannya itu adalah karunia yang diberikan Allah 
kepadanya, pemberian yang dipilihkan untuknya, 
dan diberinya ia taufik untuk mendapatkannya. Itu 


“adalah pilihan dan penghormatan yang diberikan 


Allah yang sudah sepatutnya ia bersyukur kepada 
Allah, bukan malah mengungkit-ungkitnya dan me- 
rasa telah banyak berbuat. 

Akhirnya, diarahkanlah beliau kepada kesabaran, 
“Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabar- 
lah!” (a-Muddatstsir: 7) 

Ini adalah pesan yang disebutkan berulang-ulang 
setiap kali memberikan tugas dakwah atau meman- 
tapkannya. Dan kesabaran merupakan bekal pokok di 
dalam perjuangan yang berat ini. Perjuangan dakwah 
ke jalan Allah. Perjuangan dan peperangan yang 
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bercampur-campur untuk melawan syahwat dan 
nafsu, kemauan jiwa dan keinginan hati, juga meng- 
hadapi musuh-musuh dakwah yang dipandu oleh 
setan-setan syahwat dan dimotivasi oleh setan-setan 
hawa nafsu! Ini adalah peperangan yang panjang dan 
sengit, yang tidak ada bekal yang cocok baginya 
kecuali kesabaran yang karenanya ia berjuang hanya 
untuk mencari keridhaan Allah dan mengharapkan 
pahala di sisi-Nya. 


£ & & 


Setelah selesai pengarahan Ilahi kepada Nabi 
yang mulia ini, maka paragraf berikutnya men- 
jelaskan materi peringatan yang harus disampaikan 
kepada orang lain itu, yang dikemukakan dengan 
sentuhan yang membangkitkan kesadaran terhadap 
hari yang sulit, yang diingatkan dengan pendahuluan 
yang menakutkan, 


Pn Jeod 


TabaAh 
Lerie 


"Apabila ditiup sangkakala, maka waktu BAP 
lagi tidak mudah.” (al-Muddatstsir: 8-10) 


"An-nagr fin-nanguur” (bupan sangkakala)... Hal 
ini diungkapkan dalam beberapa tempat di dalam Al- 
Our'an dengan ungkapan lain yang berbunyi ”4n- 
nafkh fish-shuur” (nufikha fish-shuur). Akan tetapi, 
ungkapan dengan ”nagr”ini lebih mengesankan karena 
kerasnya suaranya dan gemanya, seakan-akan peng- 
ukiran yang bersuara dan berbunyi, dan suara yang 
mengukir di telinga itu lebih mengena daripada suara 
yang cuma didengar oleh telinga.... Oleh karena itu, 
disifatilah hari itu sebagai hari yang sulit bagi orang- 
orang kafir, dan kesulitan itu dipertegas lagi dengan 
tidak adanya bayang-bayang kemudahan di sana, 
"Bagi orang-orang kafir, lagi tidak mudah.” 

Maka kesulitan itu bersifat total, menyeluruh. Ke- 
sulitan yang tidak ada celah-celah kemudahannya, 
kesulitan yang tidak dipisahkan oleh sesuatu pun. 
Bahkan perkataan ini dibiarkan bersifat global dan 
misterius, yang memberi kesan kesedihan, kesusah- 
an, dan kesempitan.... Karena itu, alangkah tepatnya 
kalau orang-orang kafir ibu mau mendengarkan 
peringatan, sebelum ditiupnya sangkakala yang 
menakutkan, lalu mereka hadapi hari yang penuh 
kesulitan dan penderitaan ! 


1... 


SEL Lerenjand 
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Ancaman Allah kepada Orang Yang 
Sombong Menentang Dakwah 

Setelah mengemukakan ancaman umum ini, 
paragraf berikutnya beralih menghadapi seseorang 
dari orang-orang yang mendustakan risalah, yang 
tampak bahwa dia memiliki peranan yang pokok dan 
khusus di dalam mendustakan dan menentang dak- 
wah ini. Oleh karena itu, diarahkanlah kepadanya 
dirinya dengan gambaran yang menggelikan me- 
ngenai keadaannya, ciri-ciri wajahnya dan jiwanya, 
yang tampak dari celah-celah kalimat-kalimat ini, 
dengan lukisan yang hidup dan bertubuh yang ber- 
gerak dengan dengan segala sifat dan ciricirinya, 
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merta Aku bertindak terhadap orang yang Aku 
telah menciptakannya sendirian. Dan Aku jadikan 


(akan Kutambah), karena sesungguhnya dia 

ayat-ayat Kami (Al-Our an). Aku akan membebaninya 
mendaki pendakian yang memayahkan. Sesungguhnya 
dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetap- 
kannya). Maka celakalah dia! Bagaimanakah dia me- 
netapkan? Kemudian celakalah dia! Bagaimanakah dia 
menetapkan? Kemudian dia memikirkan. Sesudah itu, 
dia bermasam muka dan merengut. Kemudian dia ber- 
paling (dari kebenaran) dan diri. Lalu 
dia berkata, '(Al-Our an) ini tidak lain hanyalah sihir 
yang dipelajari (dari orang-orang dahulu). Ini tidak lain 
hanyalah perkataan manusia.” Aku akan memasuk- 
kannya ke dalam (neraka) Sagar. Tahukah kamu apakah 
(neraka) Sagar itu? Sagar itu tidak meninggalkan dan 
tidak membiarkan. (Neraka Sagar) adalah pembakar 
kulit manusia. Di atasnya ada sembilan belas (malaikat 
penjaga).” (a-Muddatstsir: 11-30) 
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Terdapat beberapa riwayat yang mengatakan 
bahwa orang yang dimaksudkan di sini adalah al- 
Walid ibnul-Mughirah a-Makhzumi. Ibnu Jarir me- 
riwayatkan bahwa telah diceritakan kepada kami 
oleh Ibnu Abdul A'la dari Muhammad bin Tsaurah, 
dari Ma'mar, dari Ubadah bin Manshur, dari Ikrimah, 
bahwa al Walid ibnul-Mughirah datang kepada Nabi 
saw.,, lalu beliau membacakan Al-@ur'an kepadanya, 
maka seakan-akan dia tertarik kepadanya. Kemudian 
hal itu sampai kepada Abu Jahal bin Hisyam, lalu ia 
datang kepadanya seraya berkata, "Wahai paman, 
sesungguhnya kaummu hendak mengumpulkan 
harta kepadamu.” A-Walid bertanya, "Untuk apa?” 


Abu Jahal menjawab, "Untuk diberikannya kepada- 


mu, karena engkau telah datang kepada Muhammad 
menawarkan sesuatu yang sekiranya dapat diterima- 
nya.” (Maksud Abu Jahal adalah untuk mempro- 
vokasi al-Walid agar bangkit kesombongannya, 
karena ja tahu a-Walid itu mudah dihasud). Lalu al- 
Walid menjawab, "Kaum Guraisy sudah mengetahui 
bahwa aku adalah orang yang paling kaya.” Abu Jahal 
berkata, "Kalau begitu, ucapkanlah perkataan yang 
dengan itu kaummu mengetahui bahwa engkau 
benci dan tidak suka kepada apa yang telah di- 
ucapkan Muhammad.” Al-Walid berkata, "Lantas apa 
yang harus saya katakan? Demi Allah, tidak ada 
seorang pun dari kamu yang lebih mengerti daripada 
saya mengenai syair, sajaknya, dan iramanya, juga 
tentang syair-syair bangsa jin. Demi Allah, tidak ada 
satu pun dari semua ini yang menyerupai apa yang 
dikatakan Muhammad itu. Sesungguhnya, apayang 
diucapkannya itu terasa manis, dapat menghancur- 
kan apa saja yang di bawahnya, nilainya sangat tinggi 
dan tidak dapat ditandingi...” Abu Jahal berkata, "Demi 
Allah, kaummu tidak akan rela sebelum engkau 
mengatakan sesuatu tentang hal itu (A-ur'an yang 
diucapkan Nabi Muhammad)....” Al-Walid berkata, 
"Biarkanlah aku memikirkan hal itu...” Setelah ia 
berpikir, kemudian ia berkata, "Sesungguhnya (Al- 
@ur'an) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari 
dari orang lain.” Kemudian turunlah ayat, 
"Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku 
telah menciptakannya sendirian--hingga firman-Nya 
—Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga)” 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa kaum 
Guraisy berkata, "Sungguh, jika al Walid berpindah 
agama niscaya seluruh orang Guraisy akan ber- 
pindah agama.” Maka Abu Jahal berkata, "Saya akan 
menjamin kamu terhadapnya!” Lalu diamenemui al 
Walid... Dan setelah berpikir panjang, kemudian al- 
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Walid berkata, "Sesungguhnya, Al-9ur'an itu adalah 
sihir yang dipelajari dari orang-orang dahulu. Tidak- 
kah kamu tahu bahwa ia dapat memisahkan antara 
seseorang dari isterinya, anaknya, dan ahli-ahl: waris- 
nya?” 

Inilah peristiwa sebagaimana yang disebutkan 
dalam beberapa riwayat. Adapun A-Gur'an, maka ja 
membawakan cerita ini dengan lukisan yang hidup 
dan mengesankan, yang dimulai dengan ancaman 
yang keras dan menakutkan, 

"Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku 
telah menciptakannya sendirian!” 

Firman ini ditujukan kepada Rasulullah saw. yang 
maknanya adalah: biarkanlah Aku bertindak ter- 
hadap orang yang telah Kuciptakan sendiri, lepas 
dari segala sesuatu yang lain, yang menyombongkan 
hartayang banyak, anak-anak yang selalu menyertai- 
nya, nikmat-nikmat yang dibangga-banggakan, dan 
masih meminta tambahan lagi. Biarkanlah Aku ber- 
tindak terhadapnya, dan janganlah engkau sibuk 
memikirkan makar dan tipu daya yang dilakukan- 
nya... karena Aku yang akan memeranginya.... 

Di sini, perasaan bergetar, merinding, takut, dan 
bergoncang, ketika dia menggambarkan kekuatan 
yang tak terbatas ini... kekuatan Tuhan Yang Maha- 
kuasa lagi Mahaperkasa... yang akan menyiksa 
makhluk yang lemah, miskin, kecil, dan kerdil ini! 
Inilah kegemetaran yang disampaikan nash Al- 
@ur'an ke dalam hati pembaca dan pendengar yang 
beriman kepadanya. Maka, bagaimana dengan orang 
yang langsung menjadi sasaran ayat ini? 

A-dur'an dengan panjang lebar menyebutkan 
sifat manusia ini beserta nikmat-nikmat yang telah 
diberikan Allah kepadanya, sebelum sebelum me- 
nyebutkan keberoalingan dan penentangannya. 
Maka Ailah telah menciptakannya sendirian, lepas 
dari segala sesuatu, hingga dari pakaiannya. Kemu- 
dian menjadikan untuknya harta yang banyak, mem- 
berinya anak-anak yang selalu hadir menyertainya, 
sehingga dia merasa senang dan terhibur di tengah- 
tengah mereka, dan melapangkan serta memudah- 
kan kehidupan baginya.... 

"Kemudian dia ingin sekali supaya Aku menambah- 
nya.” (a-Muddatstsir: 15) 


Tetapi, ia tidak merasa puas dengan apayang telah 
diberikan kepadanya, tidak mau bersyukur, dan tidak 
merasa cukup.... Atau boleh jadi dia sangat ber- 
keinginan agar diturunkan wahyu kepadanya dan 
diberikan kitab kepadanya sebagaimana akan di- 
sebutkan pada akhir surah, "Bahkan tiap-tiap orang 
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dari mereka berkehendak supaya diberikan kepadanya 
lembaran-lembaran yang terbuka.” (al-Muddatstsir: 
32) 

Maka sesungguhnya, dia termasuk orang yang iri 
hati kepada Rasulullah saw. karena beliau dijadikan 
nabi oleh Allah. 

Di sini, ditolak keras keinginannya untuk men- 
dapatkan tambahan kenikmatan yang tidak mem- 
bawa kebaikan, ketaatan, dan kesyukuran kepada 


Allah, 

"Sekali-kali tidak (akan Kutambah)?”.... Sebuah 
kalimat untuk menolak dan mencela dengan keras. 
"Karena sesu dia menentang ayat-ayat Kami 
(4l-Our an)” (a-Muddatstsir: 16)... Ia menentang 
dalil-dalil kebenaran dan petunjuk-petunjuk iman. Ia 
berdiri menghalangi dakwah, memerangi Rasul, 
menghalangi dirinya dan orang lain dari menerima 
dakwah, dan menyebarkan keseatan-kesesatan di 
sekitar dakwah. 

Penolakan ini diakhiri dengan ancaman yang 
menggantikan kemudahan dengan kesulitan, serta 
mengantarkan penderitaan, 


"Aku akan membebaninya mendaki pendakian yang 
memayahkan.” (al-Muddatstsir: 17) 


Ini adalah ungkapan yang menggambarkan gerak 
kesulitan itu. Jalan yang mendaki itu lebih memayah- 
kan perjalanan dan lebih melelahkan. Apalagi kalau 
perjalanan ini karena dorongan sesuatu yang bukan 
atas keinginannya sendiri, maka akan lebih me- 
mayahkan dan melelahkan lagi. 

Pada waktu yang sama, ayat ini mengungkapkan 
tentang hakikat yang sebenarnya. Karena orang 
yang menyimpang dari jalan iman yang mudah dan 
menyenangkan, maka ia akan menempuh jalan yang 
terjal, memayahkan, dan sulit, dan memutuskan ke- 
hidupannya dalam kegoncangan, penderitaan, ke- 
susahan, dan kesempitan, seakan-akan dia sedang 
naik ke langit (yang tidak ada oksigennya sehingga 
sesak napasnya — penj.), atau mendaki jalan yang 
terjal berbatu-batu dengan tidak membawa minuman 
dan perbekalan, tanpa dapat istirahat, dan tanpa ada 
harapan yang dapat dicapai di akhir perjalanan. 


Kemudian dilukiskanlah gambaran yang indah 


yang sarat dengan ejekan terhadap orang yang me- 
nguras pikirannya, memeras sarafnya, dan mengerut- 
kan jidatnya. Dan digambarkan pula keadaannya 
yang muram dan memberengut.... Semua itu adalah 
untuk menunjukkan aibnya orang yang mencela Al- 
@ur'an dengan perkataan-perkataan yang diucap- 
kannya, 
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"Sesungguhnya, dia telah memikirkan dan menetapkan 
(apa yang ditetapkannya). Maka celakalah dia! Bagai- 
manakah dia menetapkan? Kemudian celakalah dia! 
Bagaimanakah dia kan? Kemudian dia me- 
mikirkan. Sesudah itu, dia bermasam muka dan 
merengut. Kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan 
menyombongkan diri, lalu dia berkata, "(Al- Our an) ini 
tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang- 
orang dahulu). Ini tidak lain hanyalah perkataan 
manusia.” (a-Muddatstsir: 18- 


Pandangan demi pandangan, getaran demi getar- 
an, dan gerakan demi gerakan dilukiskan dalam 
kalimat-kalimat itu, seperti kuas yang melukis di 
kanvas, bukan menulis kalimat-kalimat yang meng- 
ungkapkan, bahkan seperti film yang bergerak 
memnvisualkan pemandangan adegan demi adegan!! 

Gambaran, ketika ia berpikir dan merenung, di- 
sertai seruan yang menjadi keputusan. "Celakalah 
dia!” Semua pengingkaran di sini adalah ejekan! 
"Bagaimanakah dia menetapkan?” Kemudian diulangi 
jagi seruan dan pengingkaran itu untuk menambah 
kesannya. 

Gambaran, lukisan, ketika ia melihat ini dan itu, 
dengan perbuatan yang sungguh-sungguh dan penuh 
beban, yang mengesankan ejekan dan penghinaan 
terhadapnya. 

Potret, gambaran, ketika ia mengerutkan alisnya 
dengan bermasam muka, sedang mengkonsentrasi- 
kan pikirannya untuk melakukan sesuatu yang ter- 
nyata menggelikan! 

Nah, apakah yang terjadi selanjutnya setelah ia 
tenggelam dalam kesibukan yang demikian itu? Apa- 
kah yang terjadi setelah berpikir kerdil seperti ini? 
Tidak terbuka sesuatu pun padanya.... Ia hanya me- 
mikirkan bagaimana menjauhi cahaya (Al-Gur'an) 
dan menyombongkan diri terhadap kebenaran.... 
Lalu ia berkata, ”(Al-Our' an) ini tidak lain hanyalah 
sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu). Ini tidak 
lain hanyalah perkataan manusia.” la-Muddatstsir: 
24-25) 

Kilas-kilas pandangan yang hidup yang diungkap 
kan oleh AHur'an dan ditetapkannya dalam pikiran 
itu lebih kuat daripada apa yang dilukiskan oleh kuas 
di atas kanvas, dan lebih indah daripada apa yang 
divisualkan oleh film yang bergerak di layar. Ayat ini 
membiarkan pelakunya menjadi bahan tertawaan 
orang-orang yang menertawakannya sepanjang masa, 
dan membiarkan potretnya yang buruk di alam se- 
mesta, yang dapat dilihat oleh manusia dari generasi 
ke generasi. 
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Setelah selesai menampilkan kilas-kilas pandang- 
an yang hidup dan menampilkan sosok makhluk 
(manusia) yang menggelikan ini, maka disusulilah 
hal ini dengan ancaman yang menakutkan, 

”Aku akan a ke dalam (neraka) Sagar.” 
(al-Muddatstsir: 26) 


Ini adalah ancaman yang terlalu besar dan terlalu 
menakutkan untuk sekadar dimengerti! Kemudian 
disusuli dengan menyebutkan sesuatu secara umum 
(tidak jelas perinciannya) dengan menyebutkan 
sifatnya yang sangat menakutkan dan mengerikan, 
"Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan.” 
(al-Muddatstsir: 283) 

Ia menyapu bersih, menelan seluruhnya, meng- 
hapuskan semuanya, dengan tidak ada sesuatu pun 
yang dapat menghentikannya, dan tidak ada sesuatu 
pun yang tertinggal, tidak ada sesuatu pun yang 
tersisa. 

Kemudian ia menuju kepada kulit manusia dan 
membakarnya, ”(Neraka Sagar) adalah pembakar 
kulit manusia.” (al-Muddatstsir: 29) Sebagaimana 
dikatakan dalam surah al-Ma'aarij, "Yang memanggil 
orang yang membelakany dan yang berpaling (dari 
agama).” (al-Ma'aarij: 17) 

Ayat ini menunjuk kepada fisiknya, seakan-akan 
ja bermaksud menimbulkan ketakutan ke dalam 
jiwa, dengan menampilkan pemandangannya yang 
menakutkan! 

Dan untuk mengurus neraka itu terdapat pen- 
jaga-penjaga yang jumlahnya "sembilan belas” (al- 
Muddatstsir: 30) 

Kita tidak mengetahui, apakah mereka itu per- 
sonil-personil malaikat yang kasar dan keras (se- 
bagaimana disebutkan dalam surah at-Tahriim: 6- 
penj), ataukah mereka itu barisan-barisan dari ber- 
macam-macam dan kelompok-kelompok malaikat? 
Itu adalah informasi dari Allah, yang akan dijelaskan 
keadaan dan identitas para penjaga itu padaayat yang 
akan datang. 


1. 


Perbedaan Sikap Orang Mukmin dengan 
Orang Kafir dalam Menerima Informasi 
Gaib Ini 

Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka 
menerima kalimat-kalimat Allah ini dengan penuh 
kepasrahan sebagai sikap yang layak bagi orang 
yang percaya kepada Tuhannya, dan beradab de- 
ngan adab seorang hambaterhadap Tuhannya Maka 


(34) 
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ja tidak membantah apapun yang diinformasikan dan 
difirmankan-Nya. Sedangkan orang-orang musyrik, 
maka mereka menangkap (memahami) jumlah 
bilangan ini dengan hati yang kosong dari iman, 
tanpa menghormati Allah, dan tanpa keseriusan di 
dalam menerima urusan yang besar ini. Lantas 
mereka mengejek dan menertawakannya, dan men- 
jadikannya bahan cemoohan dan gurauan... Di 
antaranya ada yang berkata,” Apakah setiap sepuluh 
orang dari kamu tidak mampu menghadapi satu 
orang dari kesembilan belas orang itu?” dan yang lain 
lagi berkata, "Tidak! Bahkan aku mampu untuk 
mienghadapi setiap dua orang dari mereka, dan sisa- 
nya kuserahkan kepadamu!” Dan lain-lain ucapan 
yang mencerminkan jiwa yang tidak memiliki sinar 
dan sudah tertutup rapat di dalam menyikapi per- 
kataan yang agung dan mulia ini. 

Pada waktu itu, turunlah ayat-ayat berikut yang 
mengungkapkan hikmah Allah mengungkapkansisi 
kegaiban ini, disebutkannya bilangan ini, dikembali- 
kannya mu tentang perkara gaib ini kepada Allah, 
dan ditetapkannya apa yang ada di balik itu dengan 
menyebut neraka Sagar dan penjaga-penjaganya di 
ujung penampilan itu, . 
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“Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melain- 
kan dari malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan 
bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi 
orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al- 
kitab menjadi yakin dan supaya orang yang beriman 
bertambah imannya dan supaya orang-orang yang diberi 
Alkitab dan orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu 
dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada 
enyakit dan orang-orang kafir (mengatakan), "Apakah 


yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu 
perumpamaan 


? Demikianlah Allah menyesatkan orang- 
orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang 
mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. 
Dan dia itu tiada lain hanyalah peringatan bagi ma- 
nusia.” (al-Muddatsisir: 31) 


aa 
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Ayat ini dimulai dengan menetapkan hakikat 
bilangan sembilan belas yang dibantah oleh orang- 
orang musyrik itu, 

"Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu me- 
lainkan dari malaikat...” 

Jadi, mereka adalah dari makhluk gaib yang tidak 
ada yang mengetahui tabiatnya dan kekuatannya 
selain Allah, sedang Dia telah berfirman kepada kita 
tentang mereka, bahwa mereka itu “tidak mendur- 
hakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
Kepada mereka, dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” tat:Tahriim: 6) 

Allah menetapkan bahwa para malaikat itu selalu 
mematuhi apa yang diperintahkan Allah kepada 
mereka, dan mereka memiliki kemampuan untuk 
melakukan apa yang diperintahkan itu. Kalau begitu, 
maka mereka sudah dibekali dengan kekuatan yang 
dapat dipergunakan untuk melaksanakan segala se- 
suatu yang ditugaskan Allah untuk mereka kerjakan. 
Apabila mereka ditugaskan menjaga neraka Sagar, 
berarti mereka telah dibekali oleh Allah dengan ke- 
kuatan yang diperlukan untuk tugas itu, sebagai- 
mana yang diketahui Allah. Karenaitu, mereka tidak 
dapat ditekan atau dikalahkan oleh manusia yang 
lemah itu. Dan tidak ada perkataan yang berlagak 
menyombongkan diri hendak mengalahkan malaikat 
itu kecuali keluar dari kebodohan yang berat ter- 
hadap hakikat penciptaan dan pengaturan Allah ter- 
hadap segala urusan. 

"Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu 
melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir.” 

Nah, mereka inilah yang sangat terkesan hatinya 
(dengan kesan buruk — penj) terhadap sebutan 
jumlah bilangan itu karena mereka ingin mem- 
bantahnya, dan mereka tidak mengerti di tempat 
mana Seharusnya mereka menerima dan di tempat 
mana pula mereka boleh membantah. Maka semua 
urusan gaib ini termasuk urusan Allah, dan manusia 
tidak memiliki pengetahuan terhadapnya, banyak 
atau sedikit. Apabila Allah telah menginformasikan 
tentang perkara gaib itu, maka Dialah satu-satunya 
sumber tentang hakikat masalah ini, dan urusan 
manusia hanya menerima informasi ini dengan 
penuh kepasrahan dan kemantapan hati bahwa yang 
terbaik ialah apa yang disebutkan padapersoalan ini 
saja, dengan ketentuan yang telah disebutkannya, 
dan tidak adajalan bagi manusia untuk membantah- 
nya. Maka manusia hanya boleh membantah se- 
suatu yang dia telah memiliki pengetahuan sebelum- 
nya, yang bertentangan dengan informasi yang baru 
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itu. Adapun mengenai persoalan mengapa malaikat 
penjaga itu berjumlah sembilan belas (entah apa 
maksud jumlah segitu itu), maka ini adalah urusan 
yang hanya Allah yang mengetahuinya, sedang Dia 
yang mengatur semua yang wujud, dan mencipta- 
kan segala sesuatu dengan ukuran dan ketentuan- 
nya. Jumlah ini adalah seperti halnya dengan jumlah- 
jumlah lainnya. 

Orang yang ingin membantah atau menyangkal, 
bisa saja membantah atau menyanggah setiap jumlah 
atau bilangan lain dan urusan Jain dengan bantahan 
serupa, misalnya, mengapa langit itu tujuh? (Kok 
tidak delapan, sembilan, sepuluh dan seterusnya? - 
penj.). Mengapa manusia diciptakan dari tanah tanah 
kering seperti tembikar, sedang jin diciptakan dari 
nyala api? Jawabannya sudah tentu karena Yang 
Maha Pencipta berkehendak dan berbuat sesuai 
dengan apa yang dikehendaki-Nya! Demikianlah 
kata PA di dalam menghadapi persoalan-persoalan 
"Supaya orang-orang yang diberi Alkitab menjadi yakin 
dan supaya orang yang bertambah imannya dan 
supaya orang-orang yang diberi Alkitab dan orang-orang 
mukmin itu tidak ragu-ragu....” 

Maka mereka ini akan mendapatkan di dalam 
jumlah penjaga neraka Sagar itu sesuatu yang dapat 
membawa sebagian mereka kepada keyakinan dan 
menjadikan yang sebagian lagi semakin bertambah 
imannya. Adapun orang-orang yang diberi Alkitab, 
maka mereka pasti memperoleh sesuatu dari hakikat 
ini. Apabila mereka mendengarnya dari Agur'an, 
maka mereka yakin bahwa A-ur'an itu membenar- 
kan apa yang tersebut dalam kitab sebelumnya 
mengenai masalah ini. Sedangkan orang-orang yang 
beriman, maka setiap perkataan dari Tuhan mereka 
menambah keimanan mereka, karena hati mereka 
senantiasa terbuka dan berhubungan dengan Tuhan- 
nya, sehingga dapat menerima berbagai macam 
hakikat secara langsung: dan setiap hakikat dari 
Afiah yang datang ke dalam hatinya akan menambah 
ketenangan dan kepercayaannya kepada Allah. Dan, 
hatinya akan merasakan hikmah Allah di balik bilang- 
an ini beserta ketentuannya yang lembut terhadap 
ciptaannya, sehingga menambah keimanan dalam 
hatinya. Hakikat ini sudah mantap di dalam hati 
mereka itu, sehingga mereka tidak ragu-ragu lagi 
terhadap apa saja yang datang dari sisi Allah sesudah 
itu. 

"Dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada 
penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan), "Apakah 
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yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai 
suatu perumpamaan?” 

Demikianlah, sebuah hakikat (urusan) mening- 
galkan dua kesan (tanggapan) yang berbeda di 
dalam hati yang berbeda... Sementara orang-orang 
yang diberi kitab merasa yakin dan orang-orang yang 
beriman bertambah imannya, maka orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik yang hatinya lemah 
itu berada dalam kebingungan bertanya-tanya, "Apa- 
kah yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai 
perumpamaan ?”.... Mereka tidak mengetahui hikmah 
urusan yang dirasa asing ini, tetapi mereka tidak mau 
tunduk kepada kebijaksanaan Allah yang mutlak di 
dalam menentukan segala ciptaan-Nya. Mereka juga. 
tidak mempercayai adanya kebaikan tersembunyi 
yang dikeluarkan dari dunia gaib ke dunia nyata.... 
"Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang di- 
kehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang dikehendaki-Nya.” 

Demikianlah disebutkan beberapa hakikat dan 
ditampilkan beberapa ayat, kemudian diterima oleh 
hati yang berbeda dengan sikap penerimaan yang 
berbeda pula. Segolongan manusia mendapat pe- 
tunjuk darinya sesuai dengan kehendak Allah, dan 
segolongan lagi tersesat karenanya sesuai dengan 
kehendak Allah pula. Maka segala urusan pada 
ujungnya kembali kepada kehendak mutlak Allah, 
yang menjadi muara segala sesuatu. Dan, orang-orang 
itu keluar dari tangan kekuasaan dengan potensi 
ganda untuk memilih petunjuk atau memilih ke- 
sesatan. Maka barangsiapa yang mendapat petunjuk 
dan yang tersesat, riasing-masing bertindak di 
dalam batas-batas kehendak yang telah menciptakan 
mereka dengan potensi-potensi campuran ini, dan 
kehendak yang memudahkannya bertindak begini 
atau begitu, dalam batas-batas kehendak yang mutiak, 
sesuai dengan hikmah Allah yang tersembunyi. 

Digambarkanlah kemutlakan kehendak dan muara 
segala sesuatu yang terjadi di alam semesta ini ke- 
padanya dengan gambaran yang sempurna dan de- 
ngan kandungan petunjuk yang luas, yang mem- 
bebaskan akal dari melakukan bantahan yang sempit 
sekitar persoalan yang mereka sebut dengan jabrdan 
iradah, suatu perdebatan yang tidak menghasilkan 
pandangan yang benar, disebabkan ja memandang 
persoalannya dari sudut yang sempit, dan meletak- 
kannya dalam bingkai yang terbatas sesuai dengan 
logika, pengalaman, dan pandangan manusia yang 
terbatas. Sedangkan, persoalannya adalah persoalan 
uluhiah yang tidak terbatas. 
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Allah telah menyingkapkan kepada kita melalui 
jalan petunjuk dan jalan kesesatan, dan membatasi 
bagi kita jalan untuk kita tempuh sehingga kita men- 
dapatkan petunjuk, berbahagia, dan beruntung, dan 
telah menjelaskan kepada kita beberapa jalan yang 
dapat saja kita menyimpang ke sana dengan risiko 
kita akan tersesat, sengsara, dan merugi. Dia tidak 
menugasi kita untuk mengetahui sesuatu yang ada 
di balik itu, serta tidak memberi kemampuan kepada 
kita untuk mengetahui sesuatu yang di balik semua 
itu. Bahkan Dia berkata kepada kita, ”Kehendak-Ku 
mutlak, dan kermauan-Ku berlaku...” Makatugas kita 
adalah meluruskan-sebatas kemampuan kita-pan- 
dangan tentang hakikat #radah yang mutlak dan 
masyiahyang berlaku itu, dan kita ikuti jalan petunjuk 
dan kitajauhi jalan yang menyesatkan, dan kita tidak 
perlu sibuk melakukan perdebatan yang mendalam 
seputar masalah yang kita tidak diberi kemampuan 
untuk memahami esensinya tentang urusan gaib 
yang tersembunyi Oleh karena itu, kita lihat bagai- 
mana para ahli ilmu kalam mencurahkan tenaga dan 
pikiran yang tak berujung pangkal tentang masalah 
gadar (takdir), karena memang ini bukan lapangan- 
nya... 

Kita tidak mengetahui kehendak Allah yang gaib 
terhadap kita, akan tetapi kita mengetahui apa yang 
dituntut Allah kepada kita agar kita layak mendapat- 
kan karunia-Nya yang telah diwajibkan-Nya atas diri- 
Nya. Dengan demikian, menjadi kewajiban kita pula 
untuk mencurahkan segenap kemampuan kita di 
dalam menunaikan tugas-tugas kita, dan kita se- 
rahkan kepada-Nya kegaiban kehendak-Nya ter- 
hadap diri kita. Dan apa yang akan terjadi, maka itu 
adalah realisasi kehendak-Nya, dan ketika sesuatu 
itu terjadi maka kita mengetahui bahwa itu adalah 
realisasi kehendak-Nya, sedang kita tidak mengeta- 
huinya sebelum terjadi atau terealisasi. Dan apa yang 
bakal terjadi itu di belakangnya terdapat hikmah 
yang hanya diketahui oleh Yang Maha Mengetahui 
secara total dan mutlak.... Yaitu Allah sendiri... 

Inilah jalan dan manhaj orang yang beriman di 
dalam memandang dan memikirkan suatu per- 
soalan.... 

"Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhan-mu 
melainkan Dia sendiri.” 

Karena mereka gaib hakikatnya, fungsinya, dan 
kemampuannya.... Sedang Dia dapat saja meng- 
ungkap apa saja yang hendak diungkapkan-Nya dari 
urusannya, dan firman-Nya merupakan kata pasti 
mengenai persoalan tersebut. Dan sesudah itu, tidak 
ada kompetensi bagi seseorang untuk menyanggah, 


rd 
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membantah, atau mencoba mengetahui apa yang 
tidak disingkapkan oleh Allah, karena tidak ada jalan 
untuk mengetahui urusan ini.... 

"Dan dia itu tiada lain hanyalah peringatan bagi ma- 
nusia.” (al-Muddatstsir: 31) 

Kata ganti ”dia” dalam ayat ini boleh jadi menun- 
juk kepada tentara Tuhanmu, dan boleh jadi me- 
nunjuk kepada Sagar beserta penjaganya. Penyebut- 
annya di sini adalah untuk menjadi peringatan, bukan 
untuk menjadi topik perdebatan dan perbantahan! 
Hati yang berimanlah yang akan mendapatkan pe- 
lajaran dari peringatan ini, sedangkan hati yang sesat 
maka ia akan menjadikannya bahan Pena dan 
berbantah-bantahan! 


. 


Menghubungkan Hakikat Persoalan- 
Persoalan Akhirat dengan Fenomena- 
Fenomena Alam Semesta 

Penetapan terhadap salah satu dari hakikat-hakikat 
perkara gaib dan jalan-jalan pikiran yang membawa 
kepada petunjuk dan yang menyesatkan ini disusuli 
dengan menghubungkan hakikat akhirat, hakikat 
neraka Sagar, dan hakikat tentara Tuhanmu dengan 
fenomena-fenomena wujud yang tersaksikan di alam 
semesta ini, yang dilewatkan (tanpa perhatian) de- 
ngan begitu saja oleh orang-orang yang lalai, padahal 
mengisyaratkan adanya penentuan dan pengaturan 
dari kehendak Sang Pencipta, dan menunjukkan 
bahwa di balik penentuan dan pengaturan ini ter- 
dapat maksud dan tujuan tertentu, terdapat per- 


hitungan dan pembalasan, 
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"Sekali-kali tidak, demi bulan, dan malam ketika slah 
berlalu, dan subuh apabila mulai terang. Sesungguhnya 
Sagar itu adalah salah satu bencana yang amat besar, 
sebagai ancaman bagi manusia.” (a-Muddaistsir: 32- 
36) 


Pemandangan yang berupa bulan, malam ketika 
telah berlalu, dan subuh ketika mulai t€rang... semua 
itu merupakan pemandangan yang mengesankan, 
yang mengatakan banyak hal kepada hati manusia, 
membisikkan banyak rahasia di lubuknya, dan mem- 
bangkitkan banyak perasaan dalam relungnya. Dengan 
isyarat yang cepat ini A-@ur'an menyentuh tempat- 
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tempat persembunyian perasaan dan rahasia yang 
terdapat di dalam hati yang dibicarakan ini, karena 
ia tahu jalan-jalan dan jalur-jalur masuknya ! 

Akan tetapi, sedikit sekali hati yang mau me- 
nyadari pemandangan yang berupa rembulan ketika 
iaterbit, berjalan, dan masuk ke peraduannya.... Ke- 
mudian ia tidak memikirkan sedikit pun tentang 
bulan yang membisikkan rahasia semesta ini kepada- 
nya. Merenungkan cahaya bulan itu sendiri kadang- 
kadang bisa membersihkan hati sebagaimana kalau 
yang bersangkutan berjemur dengan cahaya. 

Sedikit sekali hati yang mau sadar terhadap pe- 
mandangan malam ketika berlalu, dan suasana ke- 
heningan yang mendahuhi terbitnya fajar, dan pada 
saat dimulainya wujud ini dengan membuka mata 
dan kesadaran,... Kemudian tidak tergores sedikit 
pun bekas dari pemandangan ini, dan tidak pula 
meresap ke dalamnya getaran-getaran yang lembut 
dan halus.... 

Sedikit sekali hati yang sadar terhadap waktu 
subuh ketika ia mulai terang dan jelas, kemudian 
tidak berkilau karena pancarannya, dan tidak beru- 
bah dan tidak berganti perasaannya dari satu ke- 
adaan kepada keadaan yang lain, yang menjadikan- 
nya lebih layak menerima cahaya yang memancar di 
dalam hati bersama cahaya yang bersinar pada 
pemandangan. 

Allah yang menciptakan hati manusia mengeta- 
hui bahwa pemandangan-pemandangan itu sendiri 
pada waktu-waktu tertentu menciptakan keajaiban- 
keajaiban, seakan-akan menciptakan suasana yang 
baru. 

Di balik pancaran-pancaran, sinar, dan cahaya 
yang terdapat pada bulan, pada malam, dan pada 
waktu subuh (pagi) itu terdapat hakikat yang meng- 
agumkan dan luar biasa yang akal pikiran manusia 
diarahkan dan diingatkan kepadanya oleh A-Gur'an. 
Dan, terdapat petunjuk yang menunjukkan adanya 
kekuasaan yang mencipta dan kebijaksanaan yang 
mengatur, serta tatanan Ilahi terhadap alam semesta 
ini, dengan kelembutan yang membingungkan par- 
dangan akal itu. 

Allah bersumpah dengan hakikat-hakikat alam 
yang besar ini untuk mengingatkan orang-orang yang 
lupa terhadap kekuasaan yang besar dan petunjuk- 
nya yang mengesankan. Allah bersumpah bahwa 
neraka Sagar, atau tentara yang menjaganya, atau . 
akhirat dengan segala sesuatu yang ada di sana, ada- 
lah salah satu dari urusar-urusan besar yang menak- 
jubkan dan menakutkan manusia, dengan adanya 
bencana besar yang ada di belakangnya, 
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"Sesungguhnya, Sagar itu adalah salah satu bencana 
yang amat besar, sebagai ancaman bagi manusia.” (al- 
Muddatstsir: 35-36) 


Sumpah itu sendiri beserta kandungannya dan 
yang dijadikan sumpah dengan bentuk seperti ini... 
semuanya merupakan alat pengetuk untuk menge- 
tuk hati manusia dengan keras, dan mengebor dalam 
lubang, dengan segenap suara yang ditinggalkannya 
dalam perasaan. Dan bersama dengan permulaan 
surah yang diawali dengan seruan, "Hai orang yang 
berselimut” dan perintah untuk memberi peringatan, 
”Bangunlah, lalu berilah peringatan” .... maka seluruh 


suasananya adalah suasana pengeboran, pengetuk- 


Kebebasan Memilih jalan Hidup Beserta 
Tanggung Jawabnya 

Di bawah bayang-bayang irama yang mengesan- 
kan sekaligus menakutkan ini diwmumkanlah tang- 
gung jawab masing-masing orang atas dirinya, dan 
dibiarkaniah mereka memilih jalan hidupnya dan 
tempat kembalinya di akhirat nanti, dan dinyatakan 
pula bahwa mereka akan mempertanggungjawab- 
kan semua usaha yang telah dipilihnya, akan mem- 
pertanggungjawabkan amal perbuatan dan dosa- 
dosanya, 


PN Ah Ben Sae RI hy 
Gn Ip TANK AE 
” Yaitu) bagi siapa di antaramu yang berkehendak akan 
maju atau mundur. Tiap-tiap diri bertanggung jawab 
atas apa yang telah diperbuatnya.” (al-Muddatstsir: 
37-38) 


Setiap orang dapat membawa atau mengarahkan 
kemauan dirinya dengan segala tanggung jawabnya, 
dapat menempatkan dirinya di mana saja dia meng- 
hendaki, maju atau mundur, memuliakannya atau 
menghinakannya. Maka ia akan bertanggung jawab 
terhadap apa yang diusahakannya, terikat dengan 
apa yang dilakukannya. Allah telah menjelaskan ke- 
pada jiwa (manusia) ini jalan yang dapat ditempuh- 
nya dengan penuh kesadaran, yang diurnumkan-Nya 
di depan pemandangan-pemandangan alam yang 
mengesankan, dan pemandangan neraka Sagar yang 
tidak meninggalkan dan tidak membiarkan... per- 
nyataan yang tepat dan berbobot. 

Di atas pemandangan jiwa yang bertanggung 
jawab terhadap apa saja yang diusahakannya dan 
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terikat dengan perbuatar-perbuatannya, diumum- 
kanlah keterlepasan golongan kanan dari segala 
belenggu dan ikatan, dan dibebaskannya mereka 
dari tanggung jawab orang-orang yang berdosa, dari 
tempat kembali yang mereka dapatkan, 


en 0 2 Aiur he e2e 50 ala, HA rh 
Ta DA) 
BEI TANGAN G Angke 
BET ina CR PH SA 
uu. IL Le Ba 1 
TEE an 
"Kecuali golongan kanan, berada di dalam surga, mereka 
tanya-menanya, tentang (keadaan) orang-orang yang ber- 
dosa, Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar 
(neraka)? Mereka menjawab, "Kami dahulu tidak ter- 


Lepas dan bebasnya golongan kanan dari tang- 
gung jawab dan ikatan itu terserah kepada karunia 
Altah yang telah memberi berkah kebaikan mereka 
dan melipatgandakannya. Pengumuman serta pe- 
nampilan hal itu di tempat ini dapat menyentuh hati 
dengan sentuhan yang mengesankan, menyentuh 
hati orang-orang yang berdosa yang mendustakan 
ayat-ayat Allah, ketika mereka melihat diri mereka 
di dalam posisi yang hina, yang di sana mereka me- 
ngakui segala dosanya dengan panjang lebar, se- 
dangkan orang-orang mukmin yang sewaktu di dunia 
tidak mereka indahkan dan tidak mereka hiraukan, 
kini berada dalam posisi yang terhormat dan mulia, 
mereka tanya-menanya tentang orang yang suka 
berbuat dosa yang dibeberkan keadaannya di tempat 
itu, "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar 
(neraka)?”.... dan menyentuh hati orang-orang 
mukmin yang sewaktu di dunia mendapatkan perla- 
kuan buruk dari orang-orang yang suka berbuat dosa 
itu, sedangkan sekarang mereka dapati diri mereka 
dalam posisi yang terhormat, sementara musuh- 
musuh mereka yang sombong itu berada dalam 
keadaan yang hina dina.... 

Pemandangan ini memberikan kesan yang kuat 
di dalam jiwa kedua golongan tersebut bahwa peris- 
tiwa hari itu benar-benar akan terjadi dan mereka 
menjadi pelakunya di sana... dan lembaran kehidup- 


—. — 
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an dunia dengan segala sesuatunya sudah dilipat 
pada hari itu sakan-akan sudah berlalu dan berakhir 
serta sudah lenyap (dan tinggal mempertanggung- 
Pengakuan panjang dan terperinci tentang dosa- 
dosa yang banyak yang menyeret mereka ke neraka 
itu juga mereka akui lagi dengan mulut mereka 
dalam keadaan hina dina di hadapan orang-orang 
mukmin, 
”Mereka menjawab, "Kami dahulu tidak termasuk orang- 
orang yang mengerjakan shalat. ...”(al-Muddatstsir: 
43) 


Perkataan ini merupakan kiasan tentang iman 
secara keseluruhan, yang mengisyaratkan bahwa 
shalat itu merupakan implementasi anasir akidah 
yang paling penting, dan dijadikannya sebagai simbol 
dan petunjuk iman, yang menunjukkan bahwa 
pengingkaran terhadap shalat adalah kufur dan pe- 
lakunya terlepas dari barisan kaum mukminin. 

"Dan kami tidak (bula) memberi makan orang miskin.” 
fal-Muddatstsir: 44) 


Ini merupakan tindak lanjut dari ketiadaan iman 
itu dengan identifikasinya sebagai ibadah kepada 
Allah dalam berbuat baik kepada makhluknya, se- 
sudah diidentifikasi dengan beribadah kepada Allah 
sendiri. Hal ini disebutkan dengan tegas di dalam 
beberapa tempat mengenai kondisi sosial yang di- 
hadapi oleh Al-Gur'an, dan terputusnya tindak ke- 
baikan terhadap orang miskin dalam lingkungan 
yang keras ini, di samping mereka sombong dan 
membangga-banggakan kemuliaan sebagaimana 
disebutkan dalam beberapa tempat, dan tidak di- 
sebutkannya pada beberapa tempat ketika hal itu 
periu disebutkan, hanya semata-mata dihubungkan 
dengan sifat atau identitas sebelumnya. 

"Dan adalah kami membicarakan yang batil bersama 
dengan orang-orang yang membicarakannya.” (al- 
Muddatstsir: 45) 


Ayat ini menerangkan keadaan mereka yang 
meremehkan urusan akidah dan hakikat iman, dan 
menjadikannya sebagai sasaran pelecehan dan per- 
mainan, dan menjadikan bahan ejekan dan gurauan. 
Padahal urusan akidah ini merupakan urusan yang 
paling serius dan paling penting dalm kehidupan 
manusia. Ia adalah urusan yang seharusnya diman- 
tapkan di dalam hati dan perasaannya sebelum me- 
lakukan yang lain dari urusan kehidupan ini, karena 
di atas landasan akidah inilah ditegakkannya pan- 
dangannya, perasaannya, tata nilai, dan timbangan- 
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timbangannya, dan di bawah pancaran cahayanyaia 
menelusuri jalan kehidupan. Maka bagaimana ia 
tidak memikirkannya dengan serius dan tidak ber- 
pegang padanya dengan sungguh-sungguh? Dan 
bagairnana ja membicarakannya dan mempermain- 
kannya bersama orang-orang yang mempermain- 
kannya? r 

“Dan adalah kami mendustakan hari pembalasan.” (al- 
Muddatstsir: 46) 

Inilah yang menjadi pangkal bencana tersebut. 
Karena orang yang mendustakan hari pembalasan 
niscaya akan rusaklah semua timbangan, akan 
goncanglah semua tata nilai menurut ukurannya, 
dan sempitlah lapangan kehidupan dalam perasa- 
annya, ketika ia membatasi persoalan hanya pada 
umurnya yang pendek dan terbatas di dunia ini, dan 
mengukur akibat semua urusan dengan apa yang 
terjadi di lapangan kehidupan yang sempit dan ter- 
batas ini, Maka ia tidak percaya terhadap akibat- 
akibat ini dan tidak menghitungnya dengan per- 
hitungan akhir yang sangat penting ini... Karenaitu 
rusaklah semua ukurannya dan rusaklah di tangan- 
nya semua urusan dunia ini, sebelum rusak ukuran- 
nya di akhirat dan di tempat kembalinya nanti.... 
Akibatnya ia akan berujung pada tempat kembali 
yang amat buruk. 

Orang-orang yang berdosaitu mengatakan, "Kami 
berada dalam kondisi seperti ini, tidak mau mengerja- 
kan shalat, tidak mau memberi makan orang miskin, 
membicarakan yang batil bersama dengan orang- 
orang yang membicarakannya, dan mendustakan 
hari pembalasan....” 

"Hingga datang kepada kami kematian.” (al-Mud- 
datstsir: 47) 

Kematian yang memutuskan segala keraguan 
dan mengakhiri segala kebimbangan, memutuskan 
urusan dengan tidak dapat ditolak lagi, dan tidak me- 
ninggalkan kesempatan untuk melakukan penyesal- 
an, bertobat, dan melakukan amal saleh... sesudah 
datangnya kematian... sesuatu yang meyakinkan itu. 

Alinea yang menggambarkan keadaan yang 
buruk dan menghinakan ini diakhiri dengan memo- 
tong semua harapan keberuntungan di empat kem- 
bali itu nanti, 

& PD: Tanah Fe rt PT WI 
"Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang- 
Ta yang memberikan syafa'at.” la-Muddatstsir: 
48 
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Urusan telah ditetapkan, perkataan (keputusan) 
sudah dipastikan, dan sudah ditentukan pula tempat 
kembali yang pantas bagi orang-orang yang berdosa 
yang sudah mengakui dosa-dosanya itu! Dan di sana 
sama sekali tidak ada orang yang dapat memberkan 
syafaat (pertolongan, pembelaan) kepada orang- 
orang yang berdosa. Pertolongan dan pembelaan 
atau syafaat tidak ada artinya bagi mereka, tidak ada 
gunanya sama sekali. 


1. 32 


Sikap Mereka Ketika di Dunia 


Di depan pemaparan pemandangan yang meng- . 


hinakan dan menyedihkan di akhirat ini, dikem- 
balikanlah mereka kepada sikap mereka sewaktu 
masih kesempatan di dunia dulu sebelum meng- 
hadapi keadaan yang demikian di akhirat, yaitu 
mereka selalu berpaling dari peringatan dan meng- 
halang-halangi orang lain darinya, bahkan mereka 
lari dari petunjuk dan kebaikan serta sernua sarana 
keselamatan yang ditawarkan kepada mereka. Sikap 
merekaini dilukiskan dengan gambaran yang meng- 
gelikan dan mengherankan karena sikap mereka 
yang aneh itu, 


Ba. - an Y . ad era 0 aga 
GE AK ea SE SAG 
Dadu 
”Maka mengapa mereka berpaling dari peringatan 
(Allah)? Seakan-akan mereka itu keledai liar yang lari 
terkejut. Lari dari singa.” fal-Muddatstsir: 49-51) 


Pemandangan keledai-keledai liar yang terkejut 
dan berlarian ke semua penjuru, ketika mendengar 
raung singa dan takut kepadanya.... Pemandangan 
ini adalah pemandangan yang sudah populer di ka- 
langan bangas Arab. Pemandangan tentang gerakan 
yang keras, tetapi lucu dan sangat menggelikan ke- 
tika manusia disamakan dengannya... ketika mereka 
ketakutan. Nah, bagaimana kalau mereka berlari 
seperti ini dalam arti berubah dari manusia menjadi 
keledai, yang bukannya karena takut ancaman me- 
ingatkan mereka terhadap Tuhan mereka dan tem- 
pat kembali mereka, dan memberi kesempatan ke- 
pada mereka untuk menjaga diri dari sikap yang 
tercela dan hina, dan dari mendapatkan tempat kern- 
bali yang amat sulit dan pedih ? 

Itulah kuas yang indah yang melukis peman- 
dangan ini dan mencatatnya di dalam lembaran alam, 
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yang dapat diamati oleh jiwa, lantas ia merasa malu 
untuk berada di sana, dan orang-orang yang memam- 
pangkan dirinya di sana berlari untuk menyem- 
bunyikan rasa malunya, dan mereka menenangkan 
diri dari berpaling dan lari itu karena takut terhadap 
lukisan yang hidup dan keras itu. 


£ 
.1. 


Begitulah kondisi luar mereka, seperti "Keledai- 
keledai liar yang lari terkejut, lari dari singa. "Kemudian 
mereka tidak dibiarkan begitu saja, sehingga dilukis- 
kan pula kondisi di dalam jiwa mereka dengan segala 
gejolak perasaannya, 

aa AS Lap Gerua Pa ". 

TANI KELAS Sad 
"Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak 
supaya diberikan kepadanya lembaran-lembaran yang 
terbuka.” (a-Muddatstsir: 52) 


Karena mereka dengki kepada Nabi saw. dise- 
babkan Allah telah memilih beliau dan memberi 
wahyu kepada beliau. Mereka sangat berkeinginan 
untuk mendapatkan kedudukan itu dan diberi kitab 
yang terbuka yang dapat dipublikasikan kepada 


Sudah tentu isyarat di sini menunjuk kepadapem- 
besar-pembesar musyrik yang merasa sangat ke- 
beratan bahwa wahyu diturunkan kepada Muhammad 
bin Abdullah. Karena itu mereka berkata, 
"Mengapa Al-Our an ini tidak diturunkan kepada se- 
orang besar dari salah satu dua negeri (Mekah dan Thaif) 
ini?” (a-Muddatstsir: 31) 


Sedangkan, Allah mengetahui di mana yang tepat 
Dia menaruh risalah-Nya dan memilih manusia yang 
mulia, besar, dan agung untuk mengembannya. Maka 
kedengkian yang bergejolak di dalam hati yang 
diungkapkan oleh AHGur'an itulah yang menyebab- 
kan mereka berlari bagaikan binatang liar yang binal. 

Kemudian dilanjutkanlah pelukisan bagian dalam 
jiwa mereka, ditolaknya keinginan dan kedengkian 
mereka, lalu disebutkan sebab lain yang menjadikan 
mereka berpaling dan menentang dakwah. Ini juga 
menentang kerakusan yang ada di dalam jiwa mereka, 
yang tidak bersandar kepada alasan-alasan yang baik 
dan persiapan yang layak untuk menerima wahyu Allah 
dan karunia-Nya, 
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“Sekali-kali tidak! Sebenarnya mereka tidak takut ke- 
pada negeri akhirat.” (a-Muddatstsir: 53) 


Ketidaktakutan mereka kepada negeri akhirat 
inilah yang menjauhkan mereka dari peringatan 
Allah, dan menjadikan mereka lari dari dakwah se- 
perti itu. Seandainya hati mereka merasakan hakikat 
akhirat, niscaya akan lainlah keadaan dan sikap mereka! 

Kemudian disangkal lagi keinginan dan sikap 
mereka itu, yang disampaikan kepada mereka dalam 
kalimat terakhir, dan dibiarkannya mereka meng- 
ikuti pilihan hatinya terhadap jalan hidup dengan 
segala akibatnya di akhirat nanti, 

BISA BEN 
”Sekali-kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya, Al- 
Ouran itu adalah peringatan. Maka barangsiapa 
menghendaki, niscaya dia mengambil pelajaran darinya 
(Al- Our an).” a-Muddatstsir: 54-55 

Al-@ur'an yang mereka berpaling darinya dan 
tidak mau mendengarkannya, serta berlari darinya 
bagaikan keledai-keledai liar, dengan menyimpan 
kedengkian di dalam hati terhadap Nabi Muharnmad 
saw. dan meremehkan akhirat..., sesungguhnya Al- 
@ur'an ini adalah peringatan untuk mengingatkan 
dan menyadarkan mereka, kalau mereka mau. Oleh 
karena itu, barangsiapa yang menghendaki, silakan 
dia mengambil pelajaran darinya, dan barangsiapa 
yang tidak mau, maka itu adalah urusan mereka 
sendiri dengan segala akibatnya di akhirat nanti, 
sesuai dengan pilihannya, surga dan kemuliaan, 
ataukah neraka dan kehinaan.... 


1. 


Kehendak Ilahi Yang Mutlak 

Sesudah menetapkan adanya kehendak mereka 
untuk memilih jalan hidup, maka diakhirilah paparan 
ini dengan menjelaskan adanya kehendak mutlak 
Ilahi dan kembalinya segala urusan kepadanya pada 
akhirnya. Ini merupakan hakikat yang ingin disam- 
paikan oleh AHur'an pada setiap kesempatan yang 
relevan untuk meluruskan tashawwur 'pandangan 
imani dari sudut kemutlakan kehendak ilahi dan 
peliputannya yang menyeluruh dan sebagai muara, 
di balik semua peristiwa dan urusan, 

Pa On Oalteta PL DP Ega aon Pe Iran pn 
Ta IAIN AN SK, 
”Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran darinya 
kecuali (jika) Allah menghendakinya. Dia (Allah) 
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adalah Tuhan Yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya 
dan berhak memberi ampun.” (Al-Muddatstsir: 56) 


Maka segala sesuatu yang terjadi di alam semesta 
ini terikat dengan kehendak terbesar, ia berlangsung 
sesuai dengan arahnya dan berada di dalam wilayah- 
nya. Karena itu, tidak ada seorang pun dari makhluk- 
Nya yang dapat berkehendak terhadap sesuatu yang 
bertentangan dengan kehendak-Nya, dan kehendak- 
Nya mendominasi seluruh ketentuan alam semesta. 
Kehendak teragung dan mutlak inilah yang men- 
ciptakan alam ini dan menciptakan undang-undang- 
nya. Dialah yang memberlakukan segala sesuatu 
yang.ada di dalamnya dan semua orang yang ada 
padanya dalam bingkai kehendak mutlak itu, dalam 
kerangka kehendak mutlak, dalam batasnya, dan 
dalam ketentuannya. 

Kesadaran adalah taufik (pertolongan yang ber- 
sifat batiniah/kejiwaan) dari Allah, yang dimudah- 
kan-Nya bagi orang yang diketahui-Nya dari hakikat 
jiwanya bahwa dia layak mendapatkan taufig. Karena 
hati itu berada di antara duajari dari jar-jemari Tuhan 
Yang Maha Pengasih, yang membolak-baliknya 
sesuai dengan kehendak-Nya. Apabila Dia mengeta- 
hui ketulusan niat si hamba, maka diarahkan-Nyalah 
dia kepada ketaatar-ketaatan. 

Hamba (manusia) tidak mengetahui apa yang di- 
kehendaki Allah terhadap dirinya, karena ini ter- 
masuk perkara gaib yang tertutup baginya. Akan 
tetapi ia bisa mengerti tentang sesuatu yang dike- 
hendaki Allah untuk ia lakukan, dan ini termasuk 
sesuatu yang telah dijelaskan-Nya. Oleh karena itu, 
apabila niat si hamba itu benar-benar tulus untuk me- 
laksanakan apa yang ditugaskan Allah kepadanya 
untuk melaksanakannya, niscaya Allah akan meno- 
longnya dan mengarahkannya sesuai dengan ke- 
hendak mutlak-Nya. 

Yang hendak dicetak oleh Al-ur'an di dalam 
perasaan orang muslim ialah kemutlakan kehendak 
Allah ini dan peliputannya terhadap segala sesuatu, 
sehingga menghadapnya hamba kepadanya harus- 
lah ikhlas, dan kepasrahannya kepadanya haruslah 
tulus. Inilah hakikat keislaman hati yang tak mung- 
kin ada keislaman di dalamnya tanpa kepasrahan 
seperti ini. Apabila hal ini sudah mantap di dalam 
hati, maka akan dibentuklah hati itu dengan bentuk 
khusus dari dalam, dan akan diciptakan tashawwur 
khusus di dalamnya untuk memandang segala 
peristiwa kehidupan. 

Inilah tujuan mendasar dijelaskannya kemutlak- 
an kehendak Ilahi beserta cakupannya yang me- 
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nyeluruh sesudah dibicarakannya janji dan ancam- 
an dengan surga atau neraka, petunjuk atau ke- 
sesatan. 

Adapun menggunakan kemutlakan ini, dan me- 
malingkannya untuk menjadi bahan perdebatan 
tentang masalah jabardan ikhtiyar (keterpaksaan dan 
kehendak/pilihan manusia), maka ini adalah pe- 
motongan terhadap satu sisi dari tashawwur yang 
menyeluruh dan'hakikat yang mutlak, dan meng- 
giringnya ke jalan yang sempit dan tertutup, yang 
tidak akan berkesudahan pada perkataan (pendapat) 
yang memuaskan, karena tidak terdapat di dalam Al- 
@ur'an penggiringan dan pengarahan kepada jalan 
yang sempit dan tertutup itu. 


"Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran saka 


(Al-Our an) kecuali Gika) Al Allah menghendakinya... 

Maka mereka tidak dapat melawankan kehendak 
mereka dengan kehendak Allah, dan mereka tidak 
bergerak ke suatu arah kecuali dengan adanya ke- 
hendak dari Allah yang telah menguasakan mereka 
untuk bergerak dan memilih arah. 

Dan, "Dia (Allah) adalah Tuhan yang patut (kita) 
bertakwa kepada-Nya” ... yang merupakan hak-Nya 
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terhadap hamba-hamba-Nya, yang oleh karenanya 
mereka dituntut untuk bertakwa itu .... 

"Dan berhak memberi ampun”. ... kepada hamba- 
hamba-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. 

Dan takwa itu menjadikan seseorang layak men- 
dapatkan pengampunan-Nya, sedang Allah adalah 
yang berhak terhadap manusia agar bertakwa ke- 
pada-Nya dan berhak memberi ampunan kepada 
manusia. 


Dengan penyucian yang penuh kekhusyuan itu 
diakhirilah surah ini, dan dari sini jiwa manusia 
memandang kepada wajah Allah Yang Mahamulia, 
bahwa Dia berkehendak memberi taufik kepada 
manusia (yang mempunyai niat yang tulus untuk 
mengikuti petunjuk-Nya) untuk mengambil pe- 
lajaran dari A-Gur'an, berkehendak mengarahkan 
mereka kepada ketakwaan, dan memberikan karunia 
dengan memberikan pengampunan. 

"Dia adalah Tuhan Yang patut (kita) bertakawa kepada- 
Nya dan berhak memberi ampun.” 
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SURAH AL-NIYAANAH 
ONTUNAAN Ul MEKII 
Jumah Aval: 70 


Tak LAGI Pee Kr Panik 
3 £ Ka “Aoken LAST LANG 


21 aka 


2G Nana SAS PAN say 


Pe Id Fa yng 


3 te dp 2 kap net 5 
KKN LA aa 9 Pa 
ELEKTRO 
F3 4 ednhai SEN “. TAnpa 
KEIN Ju Inda Ka 
3 TN Pata 329 Pb Ke Le Kirega ee“ u 


Ka Hana A3 EA, 


AN Aan ANE IRK 
KN NYA TA AJA SWERT SAR 
kapan AAA nan Haa 
Petapyan ma mui 
TS BALI BIKE 
SEL ARA Ie 


25, Per beL AN an Cet Kat Pan rela .£ "Ah An) 


BIS SI 


DER Au ak ALAN aa 

”Aku bersumpah dengan hari kiamat, (I) dan Aku 
bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali 
(dirinya sendiri). (2) Apakah manusia mengira 
bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (kem- 
bali) tulang-belulangnya? (3) Bukan demikian, 
sebenarnya Kami berkuasa menyusun (kembali) 


jarijemarinya dengan sempurna. (4) Bahkan 
manusia itu hendak membuat maksiat terus- 
menerus. (5) Ia bertanya, 'Bilakah hari kiamat 
itu?” (6) Maka apabila mata terbelalak (ketakut- 
an), (7) dan apabila bulan telah hilang cahaya- 
nya, (8) dan matahari dan bulan dikumpulkan, 
(9) pada hari itu manusia berkata, "Ke mana 
tempat lari? (10) Sekali-kali tidak! Tidak ada 
tempat berlindung! (11) Hanya kepada Tuhan- 
mu sajalah pada hari itu tempat kembali. (12) 
Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa 
yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalai- 
kannya. (13) Bahkan manusia itu menjadi saksi 
atas dirinya sendiri, (4) meskipun dia me- 
ngemukakan alasan- (15) Janganlah 
kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al 
Our'an karena hendak cepat-cepat feng 
nya. (16) Sesungguhnya atas tanggungan Kami- 
lah mengumpulkannya (di dadamu) dan (mem- 
buatmu pandai) membacanya. (17) Apabila Kami 
telah selesai membacakannya maka ikutilah 
bacaannya itu. (18) Kemudian, sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah penjelasannya. (19) Sekali- 
kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai 
manusia) mencintai kehidupan dunia, (20) dan 
meninggalkan (kehidupan) akhirat. (21) Wajah- 
wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu ber- 
seri-serl. (22) Kepada Tuhannyalah mereka me- 
lihat. (23) Dan, wajah-wajah (orang kafir) pada 
hari itu muram, (24) mereka yakin bahwa akan 
ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat 
dahsyat (25) Sekali-kali jangan. Apabila napas 
(seseorang) telah (mendesak) sampai ke ke- 
rongkongan, (26) dan dikatakan (kepadanya), 
'Siapakah yang dapat menyembuhkan?, (27) 
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dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu 
perpisahan (dengan dunia), (28) dan bertaut betis 
(kiri) dengan betis (kanan), (29) kepada Tuhan- 
mulah pada hari itu kamu dihalau. (30) Dan, ia 
tidak mau membenarkan (Rasul dan Al-Cur'an) 
dan tidak mu mengerjakan shalat, (31) tetapi ia 
mendustakan (Rasul) dan berpaling (dari kebenar- 
an), (32) kemudian ia pergi kepada ahlinya de- 
ngan berlagak (sombong). (33) Kecelakaanlah 
bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah 
bagimu, (34) kemudian kecelakaanlah bagimu 
(hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu. 
(35) Apakah manusia mengira, bahwa ia akan 


dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggung- 


jawaban)? (36) Bukankah dia dahulu setetes 
mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim), (37) 
kemudian mani itu menjadi segumpal darah, 
lalu Allah men dan menyempurna- 
kannya, (38) lalu Allah menjadikan darinya 
sepasang: laki-laki dan perempuan. (39) Bukan- 
kah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa 
(pula) menghidupkan orang mati?” (40) 


Pendahuluan 

Surah yang kecil (pendek) ini menghimpun ke 
dalam hati manusia beberapa hakikat, kesan, pan- 
dangan, pemandangan, getaran-getaran, dan sen- 
tuhan-sentuhan, yang pasti dihadapi manusia dan 
tidak dapat berpaling darinya.... Semuanya dihim- 
punnya dengan kokoh, dengan metode yang khusus, 
dengan karakter @ur'aninya yang istimewa, baik 
metode penyampaian pengungkapannya maupun 
kemasan bahasanya yang titmik, yang keduanya 
menimbulkan kesan yang dalam dan kuat, yang sulit 
ditandingi dan sukar untuk ditinggalkan. 

Surah ini dimulai dengan dua ayat yang me- 
nampilkan nuansa kiamat dan nuansa kejiwaan 
manusia, ”Aku bersumpah dengan hari kiamat, dan Aku 
bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya 
sendiri).”.... Kemudian dilanjutkan dengan mem- 
bicarakan hubungan segala sesuatu dengan jiwa dan 
dengan hari kiamat, sejak permulaan hingga bagian 
penutup, dengan menggabungkan pembahasan antara 
jiwa dan hari kiarnat itu hingga terakhir. Seolah-olah 
bagian permulaan ini meng:-isyaratkan kepada tema 
surah, atau seakan-akan ia menjadi kelaziman kesan- 
kesan yang menjadi titik tolak semua kesan yang ada 
dalam surah ini, dengan cara yang halus dan indah. 

Di antara hakikat besar yang dihadapkan surah ini 
kepada hati manusia dan menjadi bingkai yang 
mereka tidak dapat berlari darinya, adalah hakikat 
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kernatian yang pasti dan menakutkan, yang akan 
dihadapi oleh setiap makhluk hidup, yang tak dapat 
ditolak, dan tidak seorang pun yang mampu meng- 
hindarinya. Kematian ini selalu terjadi berulang- 
ulang setiap waktu, dialami oleh para pembesar mau- 
pun orang-orang kecil, orang dewasa dan anak-anak, 
orang kaya dan orang miskin, orang kuat dan orang 
lemah, dan posisi mereka semua terhadap kematian 
adalah sama... tidak dapat melakukan rekayasa untuk 
melepaskan diri dari kematian, tidak ada sarana 
untuk menghindari, tidak ada kekuatan untuk men- 
jauhi, tidak ada pembelaan yang dapat membelanya 
dari kematian, tidak dapat menolak, dan tidak dapat 
menundanya, karenaia datang dari arah paling tinggi 
yang tidak ada campur tangan manusia sedikit pun, 
dan tidak ada tempat lari dari menyerah kepada ke- 
matian ini, dan menyerah kepada iradah arah ter- 
tinggi itu.... Inilah kesan yang diberikan surah ini ke 
dalam hati, ketikaia berkata, ”Sekali-kali jangan! Apa- 
bila napas (seseorang) telah (mendesak) sampai ke kerong- 
kongan, dan dikatakan (kepadanya), "Siapakah yang 
dapat menyembuhkan?” dan dia yakin bahwa sesungguh- 
nya itulah waktu perpisahan (dengan dunia). Dan 
bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan). Kepada Tuhanmu- 
lah pada hari itu kamu dihalau.”(al-Ghyaamah: 26-30) 

Dari hakikat-hakikat besar yang dipaparkan surah 
ini, hakikat penciptaan yang pertama dan petunjuk- 
nyaatas kebenaran informasi akan adanya pencipta- 
an yang lain (dibangkitkan dari kubur), dan me- 
punjukkan bahwa di sana terdapat program dan 
ukuran di dalam menciptakan manusia.... Hakikat 


. yang disingkapkan Allah kepada manusia tentang 


peranan-peranannya yang rumit dan konsekuensi 
konsekuensi yang mengikutinya, dalam suatu cipta- 
an yang mengagumkan, tidak ada yang berkuasa 
melakukannya kecuali Allah, dan tidak ada seorang 
pun yang mengaku dapat berbuat begitu dari orang- 
orang yang mendustakan akhirat dan membantah- 
nya. Maka hakikat ini memastikan bahwa terdapat 
Tuhan Yang Maha Esayang mengatur dan menentu- 
kan segala urusan, dan memastikan adanya bukti 
yang tak dapat dibantah tentang adanya hari akhirat. 
Juga terdapat isyarat yang kuat tentang kepastian 
adanya peristiwa akhirat ini, sejalan dengan keten- 
tuan dan peraturan yang tidak membiarkan manusia 
lepas dari tanggung jawab, dan tidak membiarkan ke- 
hidupan dan amalannya tanpa timbangan dan tanpa 
perhitungan... Inilah kesan yang diberikan oleh 
surah ini ke dalam hati manusia ketika pada bagian 
awal ia mengatakan, "apakah manusia mengira bahwa- 
sanga Kami tidak akan mengumpulkan (kembah) tulang- 
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sanga enda ?” (al-Giyaamah: 3), dan mengatakan 
pada akhir surah, "Apakah manusia mengira bahwa ia 
akan dibiarkan begitu saja Sa pea -m.nri )? 
Bukankah ia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke 
dalam rahim), kemudian mani itu menjadi segumpal 
darah, lalu Allah menciptakannya dan menyempurna- 
kannya? Lalu Allah menjadikan darinya sepasang laki- 
laki dan perempuan? Bukankah (Allah yang berbuat) 
demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang mati?” 
fai-Giyaamah: 36-40) 

Di antara pemandanganpemandangan yang 
mengesankan yang ditampilkan surah ini dan di- 
hadapkan kepada hati manusia dengan sungguh- 
sungguh ialah pemandangan hari kiamat dengan 
segala rangkaian peristiwanya seperti keambur- 
adulan tata alarm semesta, goncangan-goncangan 
jiwa, dan kebingungan di dalam menghadapi peris- 
tiwa-peristiwa besar yang saat itu tampaklah hal-hal 
yang mengerikan dan menakutkan di alam ini dan 
di dalam jiwa manusia yang berlarian ke sanake mari 
seperti tikus di dalam perangkap. Ini sebagai jawaban 
terhadap kebimbangan dan keraguan martusia ter- 
hadap hari kiamat dan anggapan tentang ketidak- 
mungkinan terjadinya hari yang penuh misteri itu, 
meremehkannya, dan terus-menerus di dalam ke- 
durhakaan. Datanglah jawaban dengan mengemu- 
kakan kesan-kesan sepintas, pemandangan selintas, 
dan cahaya sekilas, 

“Bahkan manusia itu hendak membuat maksiat terus- 
menerus. Ia bertanya, 'Bilakah hari kiamat itu?” Maka 
apabila mata terbelalak (ketakutan), dan apabila bulan 
telah hilang cahayanya, dan matahari dan bulan di- 
kumpulkan. Pada hari itu manusia berkata, "Ke mana 
tempat lari?” Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat ber- 
Mena Hana maan Tuhanmu sajalah pada hari itu 
tempat kembali. Pada hari itu diberitakan kepada 
manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa apa yang 
dilalaikannya/ bahkan manusia itu menjadi saksi 

dirinya sendiri, meskipun dia mengemukakan end 


alasannya.” (al-Oiyaamah: 5-15) 


Di antara pemandangan-pemandangan itu adalah 
pemandangan orang-orang mukmin yang merasa 
tenteram terhadap Tuhannya, yang memandang 
wajah Tuhannya yang mulia pada saat yang genting 
dan menakutkan itu, dan pemandangan lain yang 
berupa orang-orang yang sudah putus hubungannya 
dengan Allah, putus harapan, yang sedang menanti- 
kan akibat dari kekafiran, kemaksiatan, dan pen- 
dustaan terhadap ayat-ayat Allah dan Rasul-Nya pada 
masa di dunia dulu. Pemandangan ini ditampilkan 
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dengan sangat jelas dan hidup, seakan-akan sedang 
dihadapi seseorang pada saat membaca Al-ur'an 
ini. Pemandangan ini ditampilkan untuk menolak 
kerakusan manusia terhadap kesenangan kini (dunia) 
dan pengabaian mereka terhadap akhirat, padahal di 
akhrat inilah pemandangan seperti ini benar-benar 
menjadi kenyataan, 

"Sekali-kali janganlah demikian! Sebenarnya kamu (hai 
manusia) mencintai kehidupan dunia, dan meninggalkan 
(kehidupan) akhirat. Wajah-wajah (orang-orang muk- 
min) pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah 
mereka melihat. Dan wajah-wajah (orang kafir) pada 
hari itu muram, mereka yakin bahwa akan 

mereka malapetaka yang amat dahsyat.” (al- 
Oiyaamah: 20-25) 

Di tengah-tengah surah dan hakikat-hakikatnya 
beserta pernandangan-pemandangannya ditampil- 
kanlah empat ayat yang memuat pengarahan khusus 
kepada Rasulullah saw, dan pengajaran kepada beliau 
mengenai cara menerima AHgur'an ini. Tampaklah 
bahwapengajaran ini datang tepat dan sesuai dengan 
apa yang terdapat dalam surah ini sendiri. Karena 
Rasulullah saw. khawatir lupa terhadap apa yang 
diwahyukan kepada beliau, maka beliau berkeingin- 
an keras untuk menjaga diri dari kelupaan yang 
keinginan itu mendorongnya untuk menyebutkan 
kembali bunyi wahyu sepatah demi sepatah kata 
pada saat sedang disampaikan kepada beliau, dan 
menggerakkan lidahnya supaya dapat memperkuat 
hafalannya. Maka datanglah pengajaran ini kepada 
beliau 


"Janganlah kamu menggerakkan lidahmu untuk (mem- 
baca) Al-Our an ini karena hendak cepat-cepat (me- 
nguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 
pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai mem- 
bacakannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, 
sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya.” 
(al-Diyaamah: 16-19) 


Pengajaran ini datang untuk menenangkan hati 
beliau bahwa urusan wahyu, menjadikan hafal Al- 
@ur'an, mengumpulkannya di dalam dada, dan men- 
jelaskan maksud-maksudnya, semuanya diserahkan 
kepada Pemiliknya, dan tugas beliau hanya mene- 
rima dan menyampaikannya kepada masyarakat. 
Karenaitu, hendaklah beliau menenangkan hati dan 
menerima wahyu itu dengan perhatian yang sem- 
purna, karena beliau akan mendapati Al-ur'an itu 
terukir dengan mantap di dalam hati beliau. Demi- 


Lanjutan Juz XXDG al-Mp'oarij s.d, a-Mursalaat 


Pengajaran dan pemberitahuan ini sebetulnya 
sudah ditetapkan pada posisinya sewaktu diturun- 
kan.... Bukankah ia dari firman Allah? Sedang firman 
Allah itu terdapat di tempat mana pun yang dituju? 
Dan untuk urusan apa pun yang dikehendaki? Ini 
adalah salah satu dari kalirnat-kalimatnya yang telah 
mantap di dalam lembaran At-Kitab yang keadaannya 
seperti keadaan bagian-bagian lain kitab ini.... Pe- 
tunjuk yang menetapkan penempatan ayat-ayat ini di 
tempatnya di dalam surahnya adalah petunjuk yang 
dalam dan mengesankan yang menunjukkan kepada 
sebuah hakikat yang halus di dalam keadaan setiap 
kalimat Allah ke arah mana pun.... Mengenai ke- 


adaan A-Jur'an ini dan pemuatannya terhadap se- 


tiap kalimat Allah yang diwahyukan kepada Rasu- 
lullah saw., tidak terdapat satu huruf pun yang diabai- 
kan, dan tidak ada satu kalimat pun yang dihilangkan. 
Al-dur'an itu adalah benar, jujur, penuh perhatian, 
dan penuh ketenangan! 


.1.« 


Demikianlah yang dirasakan oleh hati-ketika ia 

menghadapi surah ini-bahwa ia terkepung dan tidak 
dapat lari. Ia akan dimintai pertanggungjawaban 
mengenai amainya dan tidak dapat lepas. Tidak ada 
tempat berlindung baginya dari Allah dan tidak ada 
yang dapat melindunginya. Penciptaannya dan lang- 
kah-langkahnya ditentukan dengan ilmu Allah dan 
pengaturar-Nya, dalam penciptaan pertama maupun 
penciptaan kedua, sementara ia lengah, bermain- 
main, terpedaya, dan menyombongkan diri, 
”Dan, ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al- 
Ouran) dan tidak mau mengerjakan shalat. Tetapi ia 
mendustakan (Rasul) dan berpaling (dari kebenaran). 
Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak 
(Sombong).”(al-Oiyaamah: 31-33) ' 

Di dalam menghadapi sejumlah hakikat, kesan- 
kesan, sentuhan-sentuhan, dan pengarahan-peng- 
arahan itu, terdengarlah ancaman yang menakutkan, 
"Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kece- 
lakaanlah bagimu. Kemudian, kecelakaanlah bagimu 
(hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu!” (al- 
Oiyaamah: 34-35) 

Realitas yang demikian ini dengan segala makna- 
nya benar-benar akan ia dapati. 

Demikianlah surah ini mengobati kekerasan hati, 
keberpalingannya, kebandelannya, dan kelengah- 


(108) 


Tafsir Fi Zhilali-Gur' an XI 


annya. Dikesankannya keseriusan dan kesungguhan 
dalam urusan ini, urusan kiamat, urusan jiwa, dan 
urusan kehidupan yang sudah ditentukan ukuran- 
nya dengan perhitungan yang cermat dan teliti. Ke- 
mudian urusan A-Gur'an ini yang tidak berkurang 
satu huruf pun, karena ia adalah firman Allah Yang 
Mahaagung lagi Mahaluhur, yang responsif ter- 
hadapsisi-sisi alam semesta dengan kalirnat-kalimat- 
nya, ditetapkan di dalam rekaman alam yang pasti 
dan di dalam lembaran kitab yang mulia ini. 


.. 


Telah kami kemukakan beberapa hakikat surah 
ini dan pemandangan-pemandangannya secara ter- 
sendiri semata-mata untuk memberikan penjelasan, 
sedang susunan surah memiliki nuansa tersendiri. 
Karena urutannya di dalam susunan, percampuran 
persoalannya di sana-sini, sentuhannya terhadap hati 
pada segi hakikat suatu kali, dan kembalinya kepada- 
nya pada segi lain sesudah selang beberapa waktu..., 
semua itu merupakan kekhasan uslub gur'ani di 
dalam berbicara kepada hati manusia, yang tidak 
dapat dicapai oleh uslub lain dan metode lain. 
"Marilah kita ikuti surah ini sebagaimana yang 
dipaparkan secara khusus oleh A9ur'an. 


.. 


Hari Kiamat dan Jiwa Yang Menyesali 
Dirinya Sendiri 
£ eat .. d (ntar ank Udan - “ti 
ALA AG ui 
SE Ade ET Ate AJIAN 
FIGI KAN Ya, 
3 AAN Yi ah, Pa ye ag £ 3 
AE La ga Pe. te aa ho, aa Petang em 
BELA LNG GA Sitaan 
Giaa 
"Aku bersumpah dengan hari kiamat, dan Aku ber- 
sumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya 
sendiri). Apakah manusia mengira bahwa Kami tidak 
akan mengumpulkan (kembali) tulang-belulangnya? 
Bukan demikian, sebenarnya kami berkuasa 
(kembali) jari-jemarinya dengan sempurna. Bahkan 
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Sa Maa ma ea Ia 
bertanya, 'Bilakah hari kiamat itu?” Maka 

terbelalak (ketakutan), dan apabila bulan telah hilang 
cahayanya, dan matahari dan bulan di. pada 
hari itu manusia berkata, 'Ke mana tempat lari? Sekali- 
kali tidak! Tidak ada tempat berlindung. Hanya kepada 
Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat kembali. Pada 
hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah di- 
kerjakannya dan apa yang Bahkan manu- 
sia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri, meskipun dia me- 
ngemukakan alasan-alasannya.”(al-Oiyaamah: 1-15) 


Penyampaian sumpah disertai dengan sikap ber- 
palingnya manusia darinya ini lebih menyentuh pe- 
rasaan daripada sumpah langsung begitu saja. Sen- 
tuhan demikian inilah yang dimaksudkan dalam 
pengungkapan dengan metode seperti ini, yang 
begitu sempurna dengan metode khususnya, yang 
sering disebutkan secara berulang-ulang dalam 
beberapa tempat yang berbeda-beda di dalam Al- 
Gur'an.... Kemudian di belakangnya muncullah 
hakikat hari kiamat dan hakikat jiwa yang amat 
menyesali dirinya sendiri. 

Hakikat kiamat akan dibicarakan dalam beberapa 
ayat di dalam surah ini. Sedangkan jiwa yang amat 
menyesali dirinya sendiri ini terdapat beberapa 
macam penafsiran ma'tsurat.... Al-Hasan al-Bashri 
berkata, "Orang mukmin itu, demi Allah, tidaklah 
Anda lihat melainkan menyesali dirinya (dengan 
mengatakan), 'Apa yang saya kehendaki dengan 
ucapan saya? Apa tujuan saya makan? Apa tujuan 
saya merenung...? Sedangkan orang yang durhaka 
cuek saja, tidak menyesali dan tidak mencela dirinya 
sedikitpun...” A-Hasan berkata lagi, "Tidak seorang 
pun dari penduduk langit dan bumi melainkan akan 
mencela dirinya sendiri pada hari kiamat...” Ikrimah 
berkata, "Dia mencela dirinya sendiri mengenai ke- 
baikan dan keburukan (dengan mengatakan), 'Se- 
andainya aku dulu begini dan begini....” Demikian 
pula diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair.... Dan dari 
Ibnu Abbas, katanya, "Yaitu nafsu yang amat ter- 
cela...” Dan darinya lagi, "AHawwaamah (yang amat 
menyesali dirinya sendiri) itu jalah yang tercela.” 
Dari Mujahid, katanya, ”Menyesali apa yang luput 
dari dirinya sendiri dan mencelanya....” @atadah ber- 
kata, "Yaitu jiwa yang durhaka.” Jarir berkata, "Semua 
pendapat ini berdekatan maknanya dan yang paling 
cocok dengan zahir ayat adalah jiwa yang mencela 
dirinya sendiri atas kebaikan dan keburukannya, 
serta menyesali kebaikan-kebaikan yang luput 
darinya.” 
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Makna yang kami pilih mengenai maksud "nafsu 
yang amat menyesali dirinya sendiri”adalah pendapat 
yang dikemukakan al-Hasan al-Bashri, "Sesung- 
guhnya orang mukmin itu, demi Allah, tidaklah Anda 
lihat melainkan mencela dirinya sendiri: Apa yang 
kukehendaki dengan kata-kata yang kucapkan? Apa 
yang kukehendaki dengan makan ini? Apa yang ku- 
inginkan dengan merenung begini? Sedang orang 
durhaka tidak ambil peduli dan tidak mencela dirinya 
sama sekali.” 

Inilah nafsu lawwamah (nafsu yang amat menye- 
sali dirinya sendiri), yang sadar, yang menjaga diri, 
selalu takut, yang berhati-hati dan selalu memper- 
hitungkan dirinya sendiri, selalu memperhatikan 
sekelilingnya, dan menjadi jelas baginya hakikat 
hawa nafsunya, serta waspada terhadap tidu daya- 
nya. Maka inilah jiwa yang mulia menurut pan- 
dangan Allah, sehingga disebut-Nya bersama de- 
ngan menyebut hari kiamat, kemudian disebut- 
kanlah kebalikannya, yaitu jiwa yang durhaka, jiwa 
marnrusia yang hendak terus berbuat durhaka dan 
maksiat dengan tidak menghiraukan kedurhakaan- 
nya, yang mendustakan Rasul Allah, berpaling dari 
kebenaran, dan pergi kepada keluarganya atau ke- 
fompoknya dengan berlagak sombong, tanpa meng- 


hisab dan memperhitungkan dirinya, tanpa mencela- 


nya, tanpa memprihatinkannya, dan tanpa ambil peduli. 
"Aku bersumpah dengan hari kiamat, dan Aku ber- 
sumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya 
sendiri)” fal-Oiyaamab: 1-2) 

Allah bersumpah terhadap terjadinya hari kiamat 
ini. Akan tetapi ketika Ja berpaling dari sumpah, Ia 
berpaling dari menyebut apa yang dijadikan sumpah, 
dan disebutkannya dalam bentuk lain, seakan-akan 
sebagai pendahuluan untuk membicarakan sesuatu 
yang disebutkan sesudah peringatan ini, dengan 
paparan yang membangkitkan kesadaran, 


3 eh Kuat “ Naa: 2, Ns ai 
Or Ganda ET Kallis SAS Kana 
"Apakah manusia mengira bahwa Kami tidak akan 
mengumpulkan (kembali) tulang belulangnya? Bukan 
demikian, sebenarnya Kami berkuasa menyusun (kem- 
bali) jari-jemarinya dengan sempurna.” (al-Oiyaa- 
mah: 3-4) 

Problematika perasaan pada kaum musyrikin ialah 
sulitnya membayangkan dikumpulkannya kembali 
tulang-belulang yang telah remuk redam, yang telah 
hilang di dalam tanah dan berserakan bersama debu, 
untuk dikembalikan dan dibangkitkan sebagai ma- 
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nusia yang hidup. Barangkali begitulah pikiran se- 
bagian orang hingga saat ini. Aur an menyanggah 
anggapan ketidakmungkinan dikumpulkannya kem- 
bali tulang-belulang itu dengan mempertegas ter- 
jadinya peristiwa itu, 

"Bukan demikian, sebenarnya Kami berkuasa menyusun 
(kembali) jari-jemarinya dengan sempurna.” 

Kata "al-banaar” artinya adalah ujung-ujung jari 
(sidik jari), dan nash ini menegaskan adanya akti- 
Vitas pengumpulan sidik-sidik jari itu dengan segala 
sesuatu yang lebih tinggi daripada sekadar me- 
ngumpulkan, yaitu menyempurnakannya dan me- 
nyusunnya pada tempat-tempatnya sebagaimana 


sedia kala. Ini sebagai kiasan tentang pengulangan 


pembentukan manusia dengan secermat-cermatnya 
dan dengan sesempurna mungkin hingga tidak ada 
satu pun ujung jari (sidik jari) yang hilang, tidak ada 
yang rusak. Bahkan, ia dalam keadaan utuh dan 
sempurna, tidak ada anggota yang hilang, dan tidak 
ada bentuk dan ciri anggota ini yang hilang, meski 
bagaimana pun kecil dan halusnya! 

Di sini dicukupkan dengan menyebutkan pene- 
gasan ini dan akan disebutkan pada akhir surah dalii 
lain tentang realitas penciptaan pertama. Sesung- 
guhnya pembicaraan di sini hanyalah untuk meng- 
Senesieei yaaa kete elana haa 


pulkan esapal talang tulang-belulang.... 

Manusia berkeinginan untuk berbuat durhaka 
secara terus-menerus dengan tidak ada sesuatu pun 
yang menghalanginya dari tindakan durhakanya, 
dan dia juga menginginkan tidak adanya hisab (per- 
hitungan dan pertanggungjawaban) di sana dan tidak 
ada hukuman. Oleh karena itu, dia menganggap jauh 
kemungkinan terjadinya hari kebangkitan dari kubur, 
dan menganggap jauhnya kemungkinan datangnya 
hari kiamat, 

.. PARA ud Kar 2 13 FA 
Taat La ep ha Ina Ylayp 
"Bahkan manusia itu aa Kata maksiat terus 
menerus. Ja bertanya, 'Bilakah hari kiamat itu?” (al- 
Oiyaamah: 5-6) 

Pertanyaan dengan kata tanya “ayyaana" (bila- 
kah)-dengan bunyi yang panjang-ini memberi kesan 
jauhnya kemungkinan 
hal ini sejalan dengan keinginan mereka untuk terus- 
menerus berbuat dosa dengan tiada merasa ter- 
halang oleh kepercayaan adanya kebangkitan dari 
kubur dan adanya hari akhirat... Karena kepercayaan 


PENYAN 
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kepada akhirat itu akan mengendalikan jiwa yang 
gemar melakukan kejelekan, dan mengekang hati 
yang cinta kepada kedurhakaan. Oleh karena itu, dia 
atau mereka berusaha menghilangkan kekang dan 
kendali ini, agar dia bebas melakukan kejahatan dan 
kedurhakaan dengan tanpa ada perasaan akan di- 

Karena itu, jawaban terhadap pelecehan terhadap 
hari kiamat dan anggapan tentang jauhnya kemung- 
kinan terjadinya, diberikan dengan begitu cepat, 
amat cepat, dan pasti, tidak ditunda-tunda dan di- 
lambat-lambatkan lagi, hingga dalam irama baitnya 
dan bunyi lafalnya. Dan di dalarn pemandangan hari 
kiamat itu juga diikutsertakan perasaan indrawi dan 
perasaan hati manusia, bersama pemandangan-pe- 
mandangan alam, 

"Maka apabila mata terbelalak (ketakutan), dan apa- 
bila bulan telah hilang cahayanya, dan matahari dan 
bulan dikumpulkan. Pada hari itu manusia berkata, 'Ke 
mana tempat lari?” (al-Oiyaamah: 7-10) 

Mata terbelalak dan berbolak-balik dengan amat 
cepat seperti berbolak-baliknya kilat dan sambaran- 
nya. Bulan redup dan hilang cahayanya. Matahari 
dan bulan dikumpulkan menjadi satu setelah ber- 
pisah, dan rusak dan amburadul sistem tata suryanya 
padahal selama ini berjalan dengan baik. Aturannya 
yang demikian cermat dan rumit sudah rusak be- 
rantakan. Di tengah-tengah kondisi alam yang me- 
nakutkan dan morat-marit seperti ini manusia ber- 
tanya-tanya dengar penuh ketakutan, "Ke mana 
tempat lari?” Di dalam pertanyaannya itu tampaklah 
kebingungan dan ketakutannya, seakan-akan ia 
sedang melihat ke semua penjuru, tiba-tiba ja sudah 
terikat, tertangkap. 

Tidak ada tempat berlindung, tidak ada per- 
lindungan, tidak ada tempat lari dari kekuasaan dan 
hukuman Allah. Manusia kembali kepada-Nya, 
hanya ada tempat di sisi-Nya, tidak ada tempat lain 
lagi selain itu, 

"Sekahi-kali tidak! Tidak ada tempat Sampan Bara 


Keinginan manusia untuk terus-menerus ber- 
buat dosa tanpa hisab dan tanpa pembalasan, tidak 
akan terjadi pada hari itu. Bahkan, segala sesuatu 
yang pernah dilakukannya dihisab diingatkan ke- 
padanya kalau ia Jupa dan diberi balasan setelah dia 
mengingatnya melihatnya di hadapannya, 

“Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang 
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telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya.”(al- 
Oiyaamah: 13) 

Ya, akan diberitakan dan diberitahukan kepada- 
nya apa saja yang pernah dilakukannya sebelum 
meninggal dunia, serta apa saja yang dilataikannya 
dan segala dampak perbuatannya, yang baik atau- 
pun yang buruk. Karena, di antara amalan-amalan 
manusia itu ada yang meninggalkan bekas-bekas 
yang akan disandarkan kepada pelakunya pada 

Bagaimanapun beraneka ragamnya alasan yang 
diajukan seseorang, tidak akan diterima alasan- 
alasan itu, karena jiwanya sudah diserahkan kepada- 
nya dan dia diserahkan kepada jiwanya, dan dia di- 
tugasi untuk menunjukkan dan membimbing jiwa- 
nya kepada kebaikan. Kalau dia sampai kepada ke- 
jelekan, dia akan dimintai pertanggungjawaban dan 
dipatahkan argumentas-argumentasinya, 

"Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri, 
meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya.” (al- 
ODiyaamah: 14-15) 

Satu hal yang perlu diperhatikan bahwa segala 

sesuatunya berjalan dengan cepat dan singkat. 


Alinea-alinea, diksi-diksi (pemisahan kata-kata), . 


irama musikalnya, pemandangan-pemandangan se- 

pintas, demikian pula dengan aktivitas perhitungan, 

"Pada hari sake sea makai 

 detean na a Pobal . Halitu dikarena- 

kan ayat ini untuk menyanggah anggapan bahwa 

masa hidup di dunia ini amat panjang dan sikap me- 
remehkan terhadap hari perhitungan. 


1 


Pengarahan kepada Rasulullah saw. 
di Dalam Menerima Wahyu 

Kemudian datanglah empat ayat khusus yang 
memberikan pengarahan kepada Rasuluilah saw. 
mengenai urusan wahyu dan dalam menerima Al- 
@uranini, 


Mu se Le otak 4 Pa 03 
Ay WAN) kanbaeoh D Tenda IA 
Mu 5 ag 2.3 3 
“ Se lea Yosi Aa ag 


Manganlah kan kamu Gentan lidahmu untuk TEA 
Al-Our'an karena hendak cepat-cepat (menguasat)nya. 
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpul- 
kannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) mem- 


(109) 


Lanjutan juz XXIK: a-Ma'sarij s.d. a-Mursalaat 


bacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, kia 
atas tanggungan Kamilah penjelasannya.” lal-Oiyaa- 
mah: 16-19) 

Sebagai tambahan terhadap apa yang sudah kami 
kemukakan dalam pendahuluan surah ini mengenai 
ayat-ayat ini, maka kesan yang ditinggalkannya di 
dalam jiwa adalah adanya jaminan mutlak dari Allah 
mengenai urusan A-9gur'an ini dalam hal: mewahyu- 
kan, memelihara, mengumpulkan, dan menjelas- 
kannya, dan menyandarkan semuanya secara total 
kepada Allah SWT. Tidak ada urusan bagi Rasulullah 
saw. melainkan mengamban dan menyampaikan 
kepada manusia. Kemudian, perhatian dan ke- 
inginan yang kuat dari Rasulullah saw. untuk meliputi 
semua yang diwahyukan kepadanya, dan mengam- 
bilnya dengan serius dan sungguh-sungguh, serta 
kekhawatirannya jangan-jangan ada kalimat atau 
kata-kata yang terlupakan, maka beliau terdorong 
untuk mengikuti bacaan malikat Jibril ayat per ayat 
dan kata per kata sehingga dapat dipercaya bahwa 
tidak ada satu pun kata yang terluput, dan mantaplah 
hafalan beliau terhadapnya sesudah itu. 

Dicatatnya peristiwa ini di dalam Al-ur'an yang 
terbaca ini memiliki nilai tersendiri tentang men- 
dalamnya kesan-kesan yang kami sebutkan di sini 
dan di dalam pendahuluan surah ini secara khusus, 


. 1. 


Menyingkap Sikap Jiwa yang Menyesali 
Dirinya Sendiri 

Ayat-ayat berikutnya memaparkan pemandangan 
hari kiamat dengan segala sesuatu yang ada padanya 
termasuk keadaan jiwa yang sangat menyesali diri- 
nya sendiri. Diingatkanlah mereka terhadap jiwa 
mereka dengan segala sikapnya yang cinta dan sibuk 
kepada kehidupan dunia dan mengabaikan kehidup- 
an akhirat serta tidak memperhatikannya, dan di- 
hadapkanlah kepada mereka keadaan mereka di 
akhirat nanti sesudah ini, dan bagaimana jadinya 
merekananti. Kondisi ini ditunjukkan kepada mereka 
dalam lukisan pemandangan yang hidup, dengan 
kesan yang kuat dan mendalam, 


Seda Pena L La, 


Get EA OP NRP $ 
TAN AR GG 


"Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai 
manusia) mencintai kehidupan dunia, dan meninggalkan 
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(kehidupan) akhirat. Wajah-wajah (orang-orang muk- 
min) pada hari itu berseri-seri. Tuhannyalah 
mereka melihat. Dan wajah-wajah (orang kafir) pada 


hari itu muram, mereka yakin bahwa akan ditimpakan 


kepadanya malapetaka yang amat dahsyat. "(al Oiyaa- 
mah: 20-25) 

Pertama kali yang perlu diperhatikan dari sudut 
penggunaan kata dalam alinea ni adalah disebutnya 
kehidupan dunia dengan ”al- aajilah” (sesuatu yang 
cepat, hanya sepintas). Lebih dari itu, isyarat lafal 
tentang singkatnya kehidupan dunia dan cepatnya 
selesai, merupakan isyarat yang dimaksudkan, 
karena di sana ada kesesuaian antara bayang-bayang 


lafal dengan bayang-bayang keadaan yang ditunjuk- 


kan dalam rentetan ayat, dan firman Allah kepada 
Rasul-Nya saw., "7 kamu gerakkan lidahmu 
untuk (membaca) Al-Our an karena hendak cepat-cepat 
(menguasai)nya.” (al-Wiyaamah: 16) 

Maka menggerakkan dan cepat-cepat terhadap 
sesuatu ini adalah salah satu dari bayang-bayang sifat 
manusia di dalam kehidupan dunia ini.... Ini adalah 
keserasian yang halus dan lembut di dalam perasaan, 
yang diperhatikan oleh Al-Jur'an di dalam metode 
penyampaiannya. 

Kemudian sampailah kepada kondisi yang digam- 
barkan oleh nash Al-ur'an dengan pengungkapan 
yang unik ini, 

“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu 
berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat.”(al- 
Oiyaamah: 22-23) 

Kepada Tuhannya....? Ah, manakah ada posisi 
yang lebih tinggi daripada ini? Manakah kebahagia- 
an yang melebihi ini ? 

Jiwa orang mukmin kadang-kadang benar-benar 
merasa senang dan bahagia dengan adanya se- 
cercah keindahan ciptaan Dahi di dalam semesta atau 
pada dirinya, yang dilihatnya pada malam purnama 
atau pada waktu gelap gulita, atau ketika fajar me- 
rekah, atau bayang-bayang yang terus memanjang, 
atau laut yang bergelombang, atau padang yang tuas 
membentang, atau taman-taman yang indah berseri, 
atau mayang-mayang yang tampak asri, atau kalbu 
yang cerdas dan pandai, atau keimanan yang penuh 
kepercayaan, atau kesabaran yang penuh keindah- 
an... dan lain-lain wujud keindahan di semesta raya 
ini... Maka penuhlah jiwanya dengan kesenangan, 
melimpahlah rasa bahagia, dikepakkannya sayap- 
sayap cahaya untuk terbang bebas di penjuru alam. 
Lenyaplah darinya duri-duri kehidupan, penderitaan 
dan keburukan, beban tanah dan timbunan daging 
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dan darah, gejolak syahwat dan hawa nafsu... 

Nah, bagaimanakah? Bagaimanakah ja ketika 
memandang-bukan kepada keindahan ciptaan Allah- 
melainkan kepada keindahan zat Allah sendiri? 

Ingatlah, sesungguhnya ini adalah posisi yang per- 
tama-tama memerlukan pertolongan dari Allah, dan 
kedua memerlukary pemantapan dari Allah, agar 
manusia itu dapat menguasai dirinya sehinggastabil 
dan menikmati kebahagiaan, yang tidak dapat di- 
terangkan fagi sifat-sifatnya, dan tidak dapat di- 
gambarkan hakikatnya! 

“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu 
berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” 

Nah, bagaimana mungkin ia tidak berseri-seri, 
ketika ia melihat keindahan Tuhannya? 

Sungguh manusia dapat melihat sesuatu dari 
ciptaan Allah di dunia, seperti mayang elok, bunga 
yang segar, sayap yang mengepak, pikiran yang 
cerdas, atau perbuatan yang bagus. Dengan mem- 
perhatikan dan merenungkan semua ini, maka akan 
melimpahlah rasa bahagia dari dalam hati ke raut 
wajah, hingga tampah cerah dan ceria. Maka, bagai 
mana lagi kalau ia memandang keindahan Yang 
Maha Sempurna, yang tidak terikat dengan segala 
keindahan di alam wujud ini? Manusia tidak akan 
dapat mencapai tingkatan yang demikian itu kecuali 
setelah ia lepas dari semua kendala yang: meng- 
halanginya untuk mencapai tingkatan yang demikian 
tinggi lagi sangat agung dalam angan-angan. Semua 
kendala yang bukan hanya ada di sekitarnya, me- 
lainkan ada di dalam dirinya sendiri yang berupa 
dorongan-dorongan kepada kekurangan dan ke- 
jelekan, dan mendorongnya kepada sesuatu yang 
tidak dapat mengantarkannya untuk memandang 
Allah di akhirat nanti... 

Adapun masalah bagaimana cara melihat? De- 
ngan anggota tubuh yang mana ia melihat? Dan, 


itu adalah pembicaraan yang tidak terlintas di dalam 
hati yang sedang disentuh kebahagiaan yang di- 
informasikan oleh Al-Our'an, kepada hati yang ber- 
iman, dan kebahagiaan yang meluap kepada ruh, 
yang indah, nyata, dan merdeka. 

Bagaimana keadaan orang-orang yang meng- 
halangi dirinya sendiri untuk mendapatkan cahaya 
yang melimpahkan kegembiraan dan kebahagiaan 
ini? Mengapa mereka sibuk memperdebatkan se- 
putar masalah yang mutlak, yang tidak dapat dicapai 
oleh akal biasa? 

Naiknya derajat manusia dan terlepasnya mereka 
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dari keterikatan terhadap alam dunia yang terbatas 
ini, yang demikian ini saja sudah menjadi terminal 
harapan untuk dapat memperoleh hakikat yang 
mutlak pada hari itu. Sebelum mendapatkan ke- 
bebasan dan kemerdekaan seperti ini, sudah terasa 
sebagai sesuatu yang besar bagaimana dia mem- 
bayangkan-ya semata-mata membayangkan-bagai- 
mana terjadinya pertemuan itu. 

Dengan demikian, merupakan perdebatan yang 
Sia-sia perdebatan panjang dan bertele-tele yang 
sibuk dilakukan oleh golongan Mu'tazilah dan para 
penentangnya dari golongan Ahlus Sunnah dan para 
mutakallimin (ahli ilmu kalarn) seputar hakikat 
masalah memandang dan melihat Allah di tempat 
seperti itu (surga). 

Mereka mengukurnya dengan ukuran dunia: 
mereka bicarakan manusia menurut ketetapan akal 
di dunia, dan mereka bayangkan urusan itu dengan 
menggunakan sarana-sarana pengetahuan yang ter- 
batas lapangannya. 

Materi petunjuk kalimat ini sendiri terbatas pada 
apa yang dapat dipahami dan dibayangkan oleh akal 
kita yang terbatas ini. Apabila sudah lepas dan bebas 
dari bayangan-bayangan ini maka berubahlah tabiat 
kalimat tersebut. Kalimat ini tidak lain hanyalah 
sekadar rumusan-rumusan yang berbeda-beda 
bunyinya sesuai dengan pikiran-pikiran dan bayang- 
an-bayangan yang terkandung di dalam pikiran ma- 
nusia. Apabila kemampuannya berubah (berbeda) 
maka berbeda pulalah hasil bayangannya, dan ber- 
beda pula materi yang ditunjuki kalimat itu. Kita 
memberlakukannya di bumi ini sesuai dengan 
rumusan-rumusan (bunyi) kalimat itu menurut 
ukuran kondisi kita. Maka, mengapa kita mau me- 
masuki sesuatu yang kita tidak mengetahuinya se- 
cara pas hingga terhadap materi-materi yang di- 
tunjuki kalimat-kalimat tersebut? 

Marilah kita perhatikan luapan kebahagiaan yang 
menyenangkan, dan luapan kegembiraan yang penuh 
kesucian, yang lepas dari pandangan dan bayangan 
kita terhadap hakikat keadaan menurut ukuran 
kemampuan yang kita miliki. Marilah kita sibukkan 
ruh kita untuk melihat luapan kebahagiaan ini, 
karena melihat ini sendiri sudah merupakan nikmat, 
yang tidak dapat diungguli kecuali oleh kenikmatan 
memandang kepada wajah Yang Mahamulia.... 
"Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu muram. 
Mereka yakin bahwa akan ditimpakan mala- 
petaka yang amat dahsyat.” (a-Oiyaamah: 24-25) 


Itulah wajah-wajah yang layu, sayu, cemberut, 
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muram, dan terhalang dari melihat wajah Allah, 
karena langkah-langkah dan tindakan-indakan serta 
sikap hidupnya sewaktu di dunia dulu yang sibuk 
dengan hal-hal yang menjadikannya bermuram durja 
karena takut akan ditimpa bencana dan malapetaka 
yang amat dahsyat, yang meremukkan dan me- 
matahkan tulang punggungnya.... Bencana yang 
amat dahsyat, yang akan menimpanya ketika mereka 
sedang bersedih hati dan bermuram durja, ketika 
berduka dan bersusah hati .... 

Inilah akhirat yang mereka abaikan dan tidak 
mereka hiraukan, dan mereka konsentrasikan 
pikirannya kepada kehidupan dunia yang mereka 
cintai dan mereka perebutkan. Di belakang mereka 
adalah hari kiamat ini, hari yang ketika itu berbeda- 
beda tempat kembali dan raut wajah manusia, 
dengan perbedaan yang amat jauh!! Di antaranya ada 
wajah-wajah yang berseri-seri memandang kepada 
wajah Tuhannya. Ada pula wajah-wajah yang muram, 
yang merasa yakin akan ditimpa malapetaka yang 
amat dahsyat !! 


.. 


Pemandangan Saat Menghadapi Sakaratul- 
Maut 

Bila pemandangan-pemandangan hari kiamat 
dibentangkan.... Bila mata terbelalak ketakutan, 
bulan hilang cahayanya, matahari dan bulan di- 
kumpulkan, manusia pada hari itu berkata,” Kemana 
tempat lari?”, sedang tempat lari tiada lagi. Apabila 
terdapat perbedaan tempat-tempat kembali dan 
wajah-wajah manusia dengan perbedaan yang amat 
jauh, ada wajah-wajah yang berseri-seri dengan 
memandang kepada Tuhannya, dan ada pula wajah- 
wajah yang muram yang yakin akan ditimpa malape- 
taka yang amat dahsyat... 

Apabila pemandangan-pemandangan ini me- 
ninggalkan kesan yang kuat di dalam jiwa, karena 
kuatnya hakikat yang terkandung di dalamnya, dan 
kuatnya penyampaian A-gur'an yang mempersonifi- 
kasikannya dan menghidupkan nuansanya, maka 
sesudah membentangkan pemandangan-peman- 
dangan itu surah ini mendekatkan berbagai sisinya 
sehingga menyentuh perasaan orang-orang yang 
menjadi sasaran pembicaraan dengan pemandangan 
lain yang sering terjadi berulang-ulang, yang tidak 
dibiarkannya berlalu begitu saja sehingga dihadap- 
kannya kepada mereka di bumi ini dengan kekuatan- 
nya, kejelasannya, dan timbangannya yang berat! 

Pemandangan itu adalah pemandangan kema- 
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tian.... Kematian yang merupakan ujung perjalanan 
semua makhluk hidup, yang tidak dapat ditolak oleh 
makhluk hidup mana pun baik dari dirinya sendiri 
maupun dari orang lain. Kematian yang memisahkan 
antarkekasih, yang terus berjalan di jalannya tak mau 
berhenti, tak mau berpaling, tak menghiraukan jerit 
tangis orang yang sangat sedih (yang akan mati itu 
sendiri ataupun yang ditinggalkannya - penj), tak 
menghiraukan penyesalan orang yang akan ber- 
pisah, tak menghiraukan keinginan orang yang ber- 
keinginan, dan tak menghiraukan ketakutan orang 
yang takut! Kematian yang akan menyerang orang- 
orang yang diktator dengan cara yang mudah se- 
bagaimana menimpa orang-orang kecil dan hina 
dina, yang memaksa orang-orang yang berkuasa 
sebagaimana memaksa orang-orang yang lemah. 
Kematian yang tidak ada daya dan upaya bagi ma- 
nusia untuk menghindarinya, sedang dalam hal ini 
mereka tak pernah mengatur kekuatan pemaksa 
yang dapat melepaskannya dari kematian itu, 

Teten akash CSI aa rta 3 2101 63 
SIRNA Laba SEL TK 

Bet 000 LAI LA nh 
TT SN TEAUN 

”Sekali-kali jangan. Apabila napas (seseorang) telah 
(mendesak) sampai ke kerongkongan, dan dikatakan 
(kepadanya), Siapakah yang dapat menyembuhkan?” 
dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu per- 
pisahan (dengan dunia), dan bertaut betis (kiri) dengan 
betis (kanan), kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu 
dihalau.” (al-Oiyaamah: 26-30) 

Ini adalah pemandangan saat menjelang ke- 
maftian, saat sekaratul-naut, yang dihadapkan oleh Al- 
Gur'an kepada mereka, seakan-akan a kema-tian itu 
sedang terjadi, dan seakan-akan ia sedang keluar dari 
celah-celah lafal dan sedang bergerak sebagaimana 


keluarnya sifat-sifat lukisan itu dari celah-celah 
sentuhan kuas: 


”Sekali-kali jangan! Apabila napas (seseorang) telah 
(mendesak) sampai ke kerongkongan....” 


Ketika ruh sampai ke kerongkongan pada waktu 
naza' terakhir, ketika sedang terjadi sakaratiil-maut 
yang menakutkan dan membingungkan, ketika se- 
dang terjadi kesedihan luar biasa yang menjadikan 
pandangan tidak normal lagi..., dan orang-orang yang 
hadir memandang ke kanan dan kiri mencari jalan 
untuk menyelamatkan ruh yang sedang sedih itu, 
“Dan dikatakan (kepadanya), Siapakah yang dapat 
menyembuhkan ?”'.... Barang-kali adajampi-jampi yang 
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berguna...! Melingkar-ingkarlah orang yang sedang 
susah itukarena sekarat dan naza'..., "Daan bertaut betis 
(kiri) dengan betis (kanan)... Batallah segala upaya, 
tak ber-guna segala sarana, dan menjadi jelaslah jalan 
satu-satunya yang setiap makhluk hidup dihaltau ke 
sana pada akhir perjalanan hidupnya, "Kepada Tuhan- 
mulah pada hari itu kamu dihalau.” 

Pemandangan ini hampir-hampir bergerak dan 
berkata-kata, setiap ayat melukiskan gerakan, setiap 
alinea mengeluarkan kilatan cahaya, dan kondisisaat 
sakaratu-maut terlukis dan melukiskan ketakutan, 
kebingungan, dan kesedihan menghadapi kenyata- 
an yang keras (tidak dapat ditawar-tawar) dan pahit, 
yang tidak dapat ditolak dan tidak dapat dihindari... 
Kemudian tampaklah kesudahan urusan dengan 
sangat jelas yang tak dapat dihindari, "Kepada Tuhan- 
mulah pada hari itu kamu dihalan. ...” A-Giyaamah: 
30) 

Layar diturunkan atas pemandangan yang me- 
nakutkan itu, dengan masih menampakkan bayang- 
bayang di mata, meninggalkan bekas dalam pe- 
rasaan, dan meninggalkan kesedihan yang mem- 
bisu dan menakutkan di seluruh angkasa. 


8 


Orang yang Tidak Memiliki Persiapan 
Menghadapi Kematian 

Setelah dibentangkannya pemandangan yang 
menyedihkan dan memilukan, serius dan realistis 
itu, dibentangkan pula pemandangan orang-orang 
yang hina dan mendustakan serta ayat-ayat Allah, 
dan tidak melakukan persiapan dengan amal saleh 
dan ketaatan, bahkan mereka suka melakukan ke- 
maksiatan dan pelanggaran, berpaling dari peringat- 
an-peringatan Allah, suka melakukan tindakan- 
tindakan yang sia-sia dan tiada berguna, bahkan 
congkak dan sombong di dalam melakukan kemak- 
siatan-kemaksiatan dan berpaling dari kebenaran, 


weh 
” “ 


SIN KET ISI Sabat 


aa 
"Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al- 
Ouran) dan tidak mau mengerjakan shalat. Tetapi ia 
mendustakan (Rasul) dan berpaling (dari kebenaran). 
Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak 
(sombong).” (al-Oiyaamah: 31-33) 
Disebutkan dalam suatu riwayat bahwa yang di- 
maksud oleh ayat-ayat ini adalah orang tertentu. Ada 
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yang mengatakan bahwa.orang tersebut adalah Abu 
Jahal "Amr bin Hisyaro”.... Dia sering datang kepada 
Rasulullah saw. untuk mendengarkan Al-gur'an, 
tetapi kemudian pergi. Dia tidak mau beriman dan 
tidak mau mematuhi, tidak mau bersikap sopan dan 
tidak merasa takut kepada Allah, bahkan dia malah 
menyakiti Rasulullah saw. dengan perkataannya, dan 
menghalangi orang lain dari mengikuti jalan (agama) 
Allah.... Kemudian dia menyombongkan diri dengan 
apa yang diperbuatnya, membanggakan kejahatan 
yang dilakukannya itu, seakan-akan dia telah mela- 
kukan sesuatu yang hebat dan perlu disebut-sebut... 

Kalimat yang digunakan oleh AHGJur'an ini adalah 
untuk merendahkan dan menghinakannya, juga 
untuk menyebarkan kesan kehinaannya itu, dengan 
digambarkan sikap sombongnya, bahwa dia “Yata- 
maththaa” (berlagak), berlagak dalam penampilan 
lahirnya dan bersikap ujub dengan ujub yang berat 
dan memuakkan! 

Nah, berapa kali orang yang bernama Abu Jahal 
itu, sebagaimana diceritakan dalam sejarah dakwah, 
mendengar dan berpaling, melakukan berbagai cara 
dan tindakan untuk menghalangi manusia dari 
agama Allah, menyakiti para juru dakwah, melakukan 
tipu daya yang buruk, dan berpaling dari kebenaran 
dengan lagak yang sombong dan membanggakan 
kejahatan dan keburukan yang dilakukannya, mem- 
banggakan kerusakan yang dilakukannya di muka 
bumi, membanggakan tindakannya menghalang- 
halangi manusia dari agama Allah, dan membangga- 
kan tipu daya yang dilakukannya terhadap agarna Allah 
dan akidahnya.... Hampir-hampir begitulah kebiasaan- 
nya setiap saat.... 

Alur an menghadapi kesombongan yang amat 
buruk ini dengan ancaman yang pedih, 


KL. Lah Rr et 1 

GWASEINS 

"Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kece- 

lakaanlah bagimu. Kemudian kecelakaanlah bagimu 

(hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu.” (al- 
Oiyaamah: 34-35) 

Ini adalah ungkapan istilahi yang mengandung 
makna yang berat. Dan, Rasulullah shalialahu alaihi 
wasallam sendiri sudah berusaha menghentikan 
kedengkian Abu Jahal ini suatu kali dan meng- 
goyangnya seraya berkata kepadanya (menyam- 
paikan ayat tersebut), "Kecelakaanlah bagimu, dan 
kecelakaanlah bagimu! Kemudian kecelakaanlah bagimu, 
dan kecelakaanlah bagimu!”.... Akan tetapi musuh Allah 
itu malah menjawab, "Apakah engkau hendak me- 
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ngancamku, wahai Muhammad? Demi Allah, engkau 
dan Tuhanmu tidak akan mampu melakukannya 
sedikit pun. Sesungguhnya aku lebih mampu dari- 
pada sekadar berjalan di antara kedua gunungnya!” 
Lalu Allah menghukumnya pada waktu Perang Badar 
melalui tangan orang-orang mukmin, melalui Nabi 
Muhammad shaljallahu alaihi wassalam, di bawah 
kekuasaan Tuhan Yang Mahakuat, Mahaperkasa, 
dan Mahaagung. Sebelum Abu Jahal, Firaun pernah 
berkata kepada kaumnya, "Aku tidak mengetahui ada- 
nya Tuhan bagimu selain aku....” (al-Gashash: 38). 
Dan katanya lagi, "Bukankah kerajaan Mesir ini ke- 
punyaanku dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir 
di bawahku?” taz-Zukhbrutf: 51). Kemudian Allah 
menghukumnya juga. 

- Berapa kali Abu Jahal di dalam sejarah dakwah 
menyombongkan keluarganya, kekuatannya, dan 
kekuasaannya, dan dianggapnya sebagai sesuatu 
yang patut dibangga-banggakan, lantas dia me- 
lupakan Allah, lalu Allah menghukumnya. Allah 
menilainya lebih hina daripada seekor nyamuk dan 
lebih rendah daripada seekor lalat.... Sungguh ajal 
yang telah ditetapkan untuknya tidak dapat dimaju- 
kan dan dimundurkan sedetik pun. 


1. 


Manusia Tidak Diciptakan dengan Sia-Sia 

Pada bagian akhir surah ini, AKJur'an menyentuh 
hati manusia dengan mengemukakan hakikat lain 
dalam realitas kehidupan mereka, hakikat yang 
menunjukkan adanya rencana dan pengatur-an Allah 
terhadap kehidupan manusia ini. Juga menunjukkan 
adanya kehidupan lain yang sangat mereka ingkari 
kemungkinan terjadinya, padahal mereka tidak 
dapat lari darinya, dan tidak ada daya upaya dan 
kemampuan untuk menolaknya, 


GAGANG KEAMANAN 
SENI AT AIA 

KSR PLN NU EN 
"Apakah manusia mengira bahwa ia akan dibiarkan begitu 
saja (tanpa 1 )? Bukankah dia dahulu 
setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim), kemu- 
dian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah men- 
ciptakannya, dan menyempurnakannya, lalu Allah men- 
jadikan darinya sepasang: laki laki dan perempuan. 
Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati?” (al-Oiyaamah: 36-40) 
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Menurut pandangan suatu kaum, kehidupan ini 
hanyalah gerakan-gerakan yang tidak memiliki 
motivasi, tidak memiliki tujuan dan sasaran.... Ke- 
hidupan hanyalah rahim-rahim yang melahirkan dan 
kubur-kubur yang menelannya kembali, sedang 
masa-masa antara keluar dari rahim dan masuk 
kubur itu hanyalah untuk bersenang-senang, ber- 
main-main, berhias dan bersolek, berbangga-bang- 
gaan, dan semua kesenangannya hanyalah sebentar 
Gan sementara saja.... Di sana ada undang-undang 
dan peraturan, di belakangnya ada tujuan, dan di 
balik tujuan itu ada hikmah. Kedatangan manusia ke 
dalam arena kehidupan ini sesuai dengan takdir yang 
berlaku hingga kadar tertentu, dan akan berkesudah- 


an dengan perhitung:an dan pembalasan. Perjalanan- 


nya di atas bumi ini juga sebagai ujian yang kelak 
akan diperhitungkan dan diberi balasan. 

Adapun pandangan yang cermat dan serasi, serta 
perasaan di baliknya tentang adanya Tuhan yang 
berkuasa, yang mengatur, dan bijaksana, Dia mem- 
berlakukan segala sesuatu dengan kadar tertentu, 
dan segala sesuatu di dunia ini akan berakhir pada 
suatu kesudahan yang telah ditentukan. Akan tetapi, 
pandangan yang demikian ini dirasa jauh menurut 
ukuran pandangan dan pengetahuan manusia pada 
saat itu. 

Yang membedakan manusia dari binatang adalah 
perasaannya terhadap hubungan waktu, peristiwa- 
peristiwa, dan tujuan-tujuan, hubungan dengan ke- 
beradaan tujuan dan wujud manusia itu, dan wujud 
segala sesuatu yang ada-di sekitarnya. Kenaikan 
tingkat kemanusiaannya mengikuti perkembangan 
dan muatan perasaannya ini, kejelian pandangannya 
terhadap keberadaan undang-undang Tuhan, dan 
hubungan peristiwa-peristiwa serta segala sesuatu 
dengan undang-undang ini. Maka ia tidak hidup 
untuk menghabiskan umurnya dari waktu ke waktu, 
dari satu peristiwa ke satu peristiwa. Di dalam pi- 
kirannya ia selalu menghubungkan masa dan tem- 
pat, masa lalu, masa sekarang, dan yang akan datang. 
Kemudian ja hubungkan semua ini dengan ke- 
beradaan alam yang besar beserta undang-undang- 
nya: dan setelah itu ia hubungkan semua itu dengan 
iradah 'ulya "kehendak tertinggi yang menciptakan 
dan mengatur, yang tidak menciptakan manusia de- 
ngan sia-sia dan tidak membiarkannya tanpa per- 
tanggungjawaban. 
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Inilah pandangan besar yang oleh A-Jur'an 
ditransfernya manusia kepadanya sejak masa yang 
jauh itu, peralihan yang sangat besar bila diban- 
dingkan dengan pandangam-pandangan hidup yang 
dominan pada waktu itu, dan senantiasa sangat besar 
dibandingkan dengan seluruh pandangan duniawi 
yang diperkenalkan eleh filsafat tempo dulu maupun 
sekarang.!8 

Dansentuhan, "Apakah manusia mengira bahwa ia 
akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggungjawaban)?” 
ini adalah salah satu sentuhan dan pengarahan Al- 
@ur'an terhadap hati manusia supaya memikirkan 
dan memperhatikan kaitan-kaitan dan hubungan- 
hubungan, sasaran dan tujuan, ilat dan sebab, yang 
menghubungkan keberadaannya dengan keberada- 
an seluruh alam semesta, dan dengan iradah yang 
mengatur wujud segala sesuatu ini. 

Dan, dengan tidak menggunakan bahasa yang 
berbelit-belit dan rumit, datanglah ayat-ayat A-dur'an 
dengan raembawakan petunjuk-petunjuk yang rea- 
listis dan sederhana yang memberikan kesaksian 
bahwa manusia tidak dibiarkan begitu saja tanpa 
pertanggungjawaban... yaitu petunjuk tentang ke- 
jadiannya yang pertama, 

"Bukankah ia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke 
dalam rahim)? Kemudian mani itu menjadi segumpal 
darah, lalu Allah menciptakannya dan menyempurna- 
kannya? Lalu Allah menjadikan dari padanya sepasang, 
laki-laki dan perempuan?” (al-Oiyaamah: 37-39) 


Apakah gerangan manusia ini? Dari apaia dicipta- 
kan? Bagaimana keberadaannya? Bagaimanajadinya 
nanti? Dan-bagainanakah dia menempuh perjalan- 
annya yang panjang hingga datang kepada rombong- 
an ini? 

Bukankah ia dahulu setetes sperma yang di- 
tumpahkan ke dalam rahim? Bukankah ia dahulu 
hanya setetes nuthfah dengan sebuah sel kecil yang 
kemudian berkembang menjadi 'alagah 'segumpal 
darah' dengan bentuk khusus di dalam rahim, yang 
menempel di dinding rahim untuk dapat hidup dan 
menyerap makanan? Maka, siapakah gerangan yang 
memberikan ilham kepadanya untuk melakukan 
gerakan seperti ini? Siapakah gerangan yang mem- 
berinya kemampuan seperti ini? Dan, siapakah 
gerangan yang memberinya arahan seperti ini? 

Kemudian, siapakah gerangan sesudah itu yang 


13 Dikutip dari kitab Fikratul Islom 'anil-Kaun wal- Hayat wal-Iasan (sebuah pembahasan yang saya berharap Allah memberikan pertolongan 


untuk dapat menerbitkannya), 
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menjadikannyajanin yang sempurna dengan susur- 
an organ-organnya yang begitu rapi? Yang fisiknya 
tersusun dari bermiliar-miliar sel yang hidup, 
padahal asalnya hanya sebuah sel bersama ovum? 
Perjalanan panjang yang ditempuhnya dari sebuah 
sel hingga menjadi janin yang sempurna-yang lebih 
panjang tahapan-tahapannya daripada perjalannya 
dari lahir hingga kematiannya-dan perubahan- 
perubahan yang terjadi pada eksistensinya dalam 
proses perjalanan janinnya lebih banyak dan lebih 
luas jangkauannya daripada semua peristiwa yang 
dialaminya dalam perjalanannya mulai dari kelahir- 
annya hingga kematiannya. Maka, siapakah gerang- 
an yang memandu perjalanannya yang panjang ini, 
padahal dia hanya sejemput makhluk kecil dan 
lemah, yang belum punya akal, belum punya pe- 
ngetahuan, dan belum berpengalaman? 

Akhirnya, siapakah gerangan yang menjadikan 
lakHaki dan perempuan dari sebuah selini...? Iradah 
yang manakah yang menghendaki sel ini menjadi 
laki-laki? Iradah yang manakah yang menghendaki 
selitu menjadi perempuan? Siapakah gerangan yang 
berani mendakwakan dirinya turut campur lalu me- 
mandu langkah-langkahnya dan prosesnya dalam 
kegelapan rahim hingga terjadinya pemilihan jenis 
kelamin JakHaki dan perempuan ini? 
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Tidak ada tempat lari dari merasakan adanya 
tangan halus yang mengatur dan memandu nuthfah 
yang ditumpahkan ke dalam rahim itu dalam per- 
jalanan (proses)nya yang panjang, hingga sampai 
kepada kejadian itu ...., "Lalu Allah menjadikan 
darinya sepasang: laki-laki dan Tua ” (al- 
Giyaamah: 39): 

Di depan hakikat yang menetapkan suatu kepas- 
yang meliputi segenap hakikat yang dibicarakan 
surah ini, 

"Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa 
(pula) menghidupkan orang mati?” (al-Oiyaamah: 
40) 

Ya, Mahasuci Allah! Dia benar-benar berkuasa 
untuk menghidupkan orang-orang mati! 

Ya, Mahasuci Allah! Dia benar-benar berkuasa 
untuk menciptakan ulang! 

Ya, Mahasuci Allah! Manusia tidak dapat lagi 
melainkan bersikap tunduk di hadapan hakikat yang 
menetapkan keberadaan dirinya ini. 

Demikianlah surah ini ditutup dengan mem- 
berikan kesan yang pasti, kuat, dan dalam, yang 
memenuhi dan meluap di dalam perasaan, terhadap 
hakikat keberadaan manusia dan adanya pengaturan 
dan kekuasaan di belakangnya.... | 
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SURAH AL-INSAAN 
ONUFANKAN TI MEKAN 
Jumlah Ava 31 


CAN bara PELET LAI AMI YAA "2x 3 
Pose S3 Teh IA RAS 
YP ae dab eny! Ia PRA TAAT 


Lan Se faKaKa SEA A RATA A13 PAN 
GAWAT ASIA SKA 


uap ct Hi Ta SE Me, Pat alta La ra 
“ti nan ...£ ed Oa Led MU Yuka La NA AN GSN 
— Sea ENG oa NA ( ah maa 2 


Tn Dada Ate AE 1 santa, & Kerah SE Kar p AA CA 
25 ba See - PA Prota Prota nala 
Aan Pa AI : PA & 5 34333 Maan & Pangan Ia Ie 

.. nga ren ea UG LE ee KT 
: Bak ngens SE SA Ten 
“es ya “Bukankah telah datang atas manusia satu 
ep GE Sera NAN AN waktu dari masa, selama ia ketika itu belum 
EN AAA TAAT NAGA PARA eta merupakan sesuatu yang dapat disebut? (1) 
Nan 53 AA Ha Selagi Sesungguhnya Kami telah menciptakan ma- 
df Aj Pera AOae ai! ENeaa nusia dari setetes mani yang bercampur yang 
2 sa da 2 kaliaa Lap 5 Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 
AA WAT Naa usg S7 Aa SIN gan), karena itu Kami jadikan dia men- 
ut Kafe Sh ape 25 ai ema dengar dan melihat. (2) Sesungguhnya Kami 
SKB : Aa Lada telah menunjukinya jalan yang lurus, ada yang 
Ra any pegat PP bersyukur dan ada pula yang kafir. (3) Sesung- 
an ANA 9 an: 193 nak guhnya Kami menyediakan bagi orang-orang 


DN Ba yen bu 5 Prem LA kafir rantai, belenggu dan neraka yang menyala- 

mp3 3 ha Mapala ANE On AYI Ka WP EU nyala. (4) Sesungguhnya orang-orang yang ber- 

heh, yo 2 0 ah buat kebajikan minum dari gelas (berisi mi- 

F3 & Ing ee - Blasak ton numan) yang aa Lama ra kafir, 

Meh PAI arang Pa ea adag (5) (yaitu) mata air (dalam surga) yang darinya 

TA ELS6 2 Fa real 3 hamba-hamba Allah minum, yang mereka 
At Ns sih 0h Papa Bg wa Barat “ Ph “ 

, “tea dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. 

Dab padan pad ana 5 (6) Mereka menunaikan nazar dan takut akan 

SUT Ctl hee 1 A Gani Gr 5 SAI suatu hari yang azabnya merata di mana-mana. 

Pera Pe (7) Dan mereka memberikan makanan yang 

SE Kep AN GARIS disukainya kepada orang miskin, anak yatim 

tee ntar ru dan orang yang ditawan. (8) Sesungguhnya kami 

PA pat Sp Se bale memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 


1 ye pa 


“5 


Te 
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mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak 
menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula 
(ucapan) terima kasih. (9) Sesungguhnya kami 
takut akan (azab) Tuhan kami pada suatu hari 
yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam 
penuh kesulitan. (10) Maka Tuhan memelihara 
mereka dari kesusahan hari itu, dan mem- 
berikan mereka kejernihan (wajah) dan 
kegembiraan hati. (11) Dan Dia memberi balas- 
an kepada mereka karena kesabaran mereka 
(dengan) surga dan (pakaian) sutra, (12) di dalam- 
nya mereka duduk bertelekan di atas dipan, 
mereka tidak merasakan di dalamnya (teriknya) 
matahari dan tidak pula dingin yang bersangat- 

an. (13) Dan naungan (pohon-pohon surga itu) 
dekat di atas mereka dan buahnya dimudahkan 
memetiknya semudah-mudahnya. (14) Dan 
diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari 
perak dan piala-piala yang bening laksana kaca, 
(15) (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak 
yang telah diukur mereka dengan sebaik- 
baiknya. (16) Di dalam surga itu mereka diberi 
minum segelas (minuman) yang campurannya 
adalah jahe. (17) (Yang didatangkan dari) sebuah 


mata air surga yang salsabil. (18) 
Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan 
muda yang tetap muda. Apabila kamu melihat 


mereka kamu akan mengira me mutiara 
yang bertaburan. (19) Dan apabila kamu melihat 
di sana (surga), niscaya kamu akan melihat ber- 
bagai kenikmatan dan kerajaan yang besar. (20) 
Mereka memakai pakaian sutra halus yang hijau 
dan sutra tebal dan dipakaikan kepada mereka 
gelang terbuat dari perak, dan Tuhan mem- 
berikan kepada mereka minuman yang bersih. 
(21) Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, 
dan usahamu adalah disyukuri (diberi balasan). 
(22) Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al 
Ouran kepadamu (hai Muhammad) dengan 
berangsur-angsur. (23) Maka bersabarlah kamu 
untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu, dan 
janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan 
orang yang kafir di antara mereka. (24) Dan 
sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan 
petang. (25) Dan pada sebagian dari malam, 
maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah 
kepada-Nya pada bagian yang panjang di 
malam hari. (26) Sesungguhnya mereka (orang 
kafir) menyukai kehidupan dunia dan mereka 
tidak mempedulikan kesudahan mereka, pada 
hari yang berat (hari akhirat). (27) Kami telah 


(117) 
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menciptakan mereka dan menguatkan per- 
sendian tubuh mereka, apabila Kami meng- 
hendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti 
(mereka) dengan orang-orang yang serupa 
dengan mereka. (28) Sesungguhnya (ayat-ayat) 
ini adalah suatu peringatan, maka barangsiapa 
menghendaki (kebaikan bagi dirinya) niscaya 
dia mengambil jalan kepada Tuhannya. (29) Dan 
kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), ke- 
cuali bila dikehendaki Allah. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana. (30) Dia memasukkan siapa yang di- 
kehendakiNya ke dalam rahmat-Nya (surga). 
Dan bagi o zalim disediakan-Nya 
azab yang pedih.” (31) 


Pendahuluan 

Dalam beberapa riwayat dikatakan bahwa surah 
ini Madaniyah (diturunkan di Madinah), akan tetapi 
sebenarnyaia diturunkan di Mekah, dan ke-Makkiyah- 
annya ini sangat jelas terlihat dalam temanya, susur- 
an kalimatnya, dan ciri-cirinya. Oleh karena itu, kami 
menguatkan riwayat-riwayat lain yang mengatakan 
bahwa ia Makkiyah. Bahkan, dari konteksnya kami 
melihat bahwa ia termasuk surah-surah Makkiyah 
yang turun pada masa-masa permulaan... 

Surah ini melukiskan kenikmatan indrawi de- 
ngan lukisan yang terperinci dan panjang, dan 
melukiskan gambaran azab yang berat. Di samping 
itu juga memuat pengarahan kepada Rasulullah saw, 
supaya bersabar terhadap keputusan Tuhannya, dan 
supaya tidak mengikuti orang-orang yang suka ber- 
buat dosa atau orang-orang kafir yang bersikap amat 
keras dan kasar mengganggu dakwah dan pelaku- 
pelakunya di Mekah, juga supaya bersabar terhadap 
sikap kaum musyrikin yang mengabaikan dakwah 
tersebut. Selain itu juga dimantapkanlah hati Rasu- 
lullah saw. terhadap kebenaran yang turun kepada 
beliau, dan agar tidak condong kepada sikap manis 
muka mereka, sebagaimana disebutkan dalam surah 
al-@alam, surah a-Muzzammil, dan surah al- 
Muddatstsir yang dekat sekali dengan isi pengarah- 
an surah ini.... 

Menetapkan kemungkinan bahwa surah ini 
sebagai surah Madaniyah menurut pendapat kami 
adalah kemungkinan yang lemah sekali, yang tidak 
perlu dihiraukan! 


.. 


Surah ini secara keseluruhan berisi seruan yang 
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berkumandang untuk melakukan ketaatan, untuk 
kembali kepada Allah, mencari ridha-Nya, meng- 
ingat nikmat-Nya, merasakan karunia-Nya, menjaga 
diri dari azab-Nya, menyadari ujian-Nya, dan me- 
mahami hikmah-Nya di dalam menciptakan, mem- 
beri nikmat, memberi ujian, dan memberi kesem- 


Surah ini dimulai dengan sentuhan yang lembut 
terhadap hati manusia: di manakah mereka berada 
sebelum menjadi manusia? Siapakah yang men- 
jadikan dirinya? Siapakah yang menjadikannya layak 
disebut-sebut dan menjadi percaturan di alam se- 
mesta ini? Padahal sebelumnya ia tidak pernah di- 
sebut-sebut dan belum ada wujudnya...? 


"Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari 
masa, sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu 
yang dapat disebut?” fal-Insaan: 1) 

Sentuhan ini diikuti oleh sentuhan lain tentang 
hakikat asal-usul manusia dan kejadiannya, hikmah 
Allah di dalam menciptakannya, dan diberinya 
mereka bekal dengan bermacam-macam potensi 
dan pengetahuan, 

"Sesungguhnya Kami telah. menciptakan manusia dari 


i hendak meng- 
ujinya (dengan perintah dan larang 
jadikan dia mendengar dan melihat.” (al-Insaan: 2) 

Sentuhan ketiga adalah tentang pemberi 
tunjuk-Nya ke jalan yang lurus, pertolongan-Nya 
kepada manusia untuk mengikuti petunjuk itu, dan 
dibebaskannya manusia setelah itu untuk memilih 
tempat kembalinya nanti, 

“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang 
lurus, ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.” (al- 
Insaan: 3) 

Setelah diberikan tiga macam sentuhan yang 
mengesankan, yang memberi pengaruh yang dalam 
di dalam hati dan pikiran, supaya manusia menengok 
ke belakang, kemudian melihat ke depan, lantas 
mencurahkan perhatian untuk memilih jalan hidup... 
Sesudah diberikan ketiga sentuhan ini, surah ini 
menyeru manusia yang berada di persimpangan 
jalan agar berhati-hati, jangan sampai menempuh 
jalan menuju ke neraka, dan dipersuasinya mereka 
untuk menempuh jalan ke surga dengan mengguna- 
kan bermacam-macam bentuk targhib (persuasi, 
rayuan) dan dengan dibisikkannya bermacam- 
macam kesenangan, kenikmatan, dan kemuliaan, 


"Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang 
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kafir rantai, belenggu dan neraka yang menyala-nyala. 
Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan 
minum dari gelas (berisi minuman) yang campurannya 
adalah air kafur. (yaitu) mata air (dalam surga) yang 
darinya hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat 
lo dengan sebaik-baiknya.” (al-Insaan: 
4-6, Ld 


Sebelum melanjutkan pemaparan tentang bentuk- 
bentuk kenikmatan itu, surah ini melukiskan ciri-ciri 
dan sifat-sifat orang-orang yang baik-baik itu dengan 
menggunakan kalimat-kalimat yang semuanya 
menggambarkan kehalusan, kelembutan, kebagus- 
an, dan kekhusyuan yang sesuai dengan kenikmat- 
an yang nyaman dan menyenangkan itu, 

"Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari 

yang azabnya merata di mana-mana. Dan mereka 
memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim dan orang yang dilawan. Sesung- 
guhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah 
untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak meng- 
hendaki.balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) 
terima kasih. Sesungguhnya kami takut akan (azab) 
Tuhan kami pada suatu hari yang (di hari itu) orang- 
orang bermuka masam penuh kesulitan.” (al-Insaan: 
7-10) 


Kemudian dipaparkanlah balasan bagi orang- 
orang yang rajin melaksanakan tugas-tugas dan ke- 
wajiban-kewajiban itu, yang takut kepada suatu hari 
yang ketika itu ada orang-orang yang bermuka 
masam penuh kesulitan, yang suka memberi makan 
kepada orang-orang yang membutuhkan (yakni 
orang-orang miskin), yang semuanya mereka laku- 
kan hanya untuk mencari keridhaan Allah saja, tidak 
mengharapkan balasan dan ucapan terima kasih dari 
seorang pun. Mereka hanya takut terhadap hari yang 
ketika itu ada wajah-wajah yang masam penuh ke- 
sulitan, 

Dipaparkanlah balasan bagi orang-orang yang 
senantiasa takut kepada Allah, suka memberi makan 
kepada orang-orang miskin, dan suka berbuat baik 
kepada orang lain itu. Mereka mendapatkan balasan 
yang berupa keamanan, kemakmuran, dan kenik- 
matan yang lembut dan nyaman, 


"Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari 
itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) 
dan kegembiraan hati. Dan Dia memberi balasan kepada 
mereka karena kesabaran mereka (dengan) surga dan 
(bakaian) sutra, di dalamnya mereka duduk bertelekan 
di atas dipan, mereka tidak merasakan di dalamnya 
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Kenbontan matahari dan tidak pula dingin yang ber- 

Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat 
Ti San murkka Hoa onhnya don kakkan memetiknya 
semudah-mudahnya. Dan diedarkan kepada mereka 
bejana-bejana dari perak dan piala-piala yang bening 
laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak 
yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya. Di 
dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) 
yang campurannya adalah jahe. (Yang didatangkan dari) 
sebuah mata air surga yang dinamakan salsabil. Dan 
mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap 
muda. Apabila kamu melihat mereka kamu akan 
kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan me- 
lihat berbagai kenikmatan dan kerajaan yang besar. 
Mereka memakai pakaian sutra halus yang hijau dan 
sutra tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat 
dari perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka 
minuman yang bersih. ya ini adalah balasan 
untukmu, dan usahamu adalah disyukuri (diberi balas- 
an).” (al-Insaan: 11-22) 

Setelah memaparkan kenikmatan yang halus, 
nyaman, menenteramkan, menenangkan, dan me- 
nyenangkan ini maka beralihlah sasaran khithab 
(firman Ilahi) ini kepada Rasulullah saw., untuk me- 
mantapkan hati beliau di dalam menghadapi tar- 
tangan, kekafiran, dan pendustaan orang-orang kafir, 
dan diberi-Nya beliau pengarahan supaya bersabar 
dan menunggu keputusan Allah dalam urusan ini, 
dan supaya beliau terus berhubungan dengan 
Tuhannya dan selalu memohon pertolongan kepada- 
Nya sepanjang jalan perjuangannya, 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Our an ke- 
padamu (hai Muhammad) dengan berangsur-angsur. 
Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetap- 

an Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti orang yang 
berdosa dan orang yang kafir di antara mereka. Dan 
sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang. 
Dan pada sebagian dari malam, maka sujudIah kepada- 

Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang 
panjang di malam hari.” (al-Insaan: 23-26) 

Kemudian diingatkannya mereka terhadap hari 
yang berat yang tidak dapat mereka perhitungkan, 
dan yang ditakuti oleh orang-orang yang baik-baik 
dan bertakwa, dan ditunjukkan kepada mereka 
betapa entengnya urusan mereka menurut pan- 
dangan Allah yang telah menciptakan mereka dan 
memberi kekuatan kepada mereka, sedang Dia 
berkuasa untuk melenyapkan mereka dan men- 
datangkan kaum yang lain. Kalau bukan karena 
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karunia-Nya untuk membiarkan mereka eksis, 
niscaya sudah dimusnahkanlah mereka melalui 
cobaan-cobaan dan azab-Nya. Dan, pada bagian 
terakhir diberitahukanlah kepada mereka akibat dari 
"Sesungguhnya mereka forang kafir) menyukai ke- 
hidupan dunia dan mereka tidak mempedulikan 
kesudahan mereka, pada hari yang berat (hari akhirat). 
Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan per- 
-sungguh mengganti (mereka) dengan orang- 
orang yang serupa dengan mereka. Sesungguhnya (ayat- 
ayat) ini adalah suatu peringatan, maka barangsiapa 
menghendaki (kebaikan bagi dirinya) niscaya dia 
mengambil jalan kepada Tuhannya. Dan kamu tidak 
mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki 
Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Ne 
lagi Mahabijaksana. Dia memasukkan siapa ya 
dikehendakiNya ke dalam rahmat-Nya (surga). Dari bagi 
orang-orang zalim disediakan-Nya azab yang pedih.” (al- 
Insaan: 27-31) 


1. 


Surah ini dimulai dengan mengingatkan kejadian 
manusia dan ketentuan Allah dalam menciptakan 
mereka itu sebagai sasaran ujian, dan diakhiri de- 
ngan menerangkan akibat atau konsekuensi ujian 
tersebut, sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah 
sejak menciptakannya dahulu. Dengan permulaan 
dan penutup yang demikian ini surah ini memberi 
petunjuk tentang apa yang ada di belakang kehidup- 
an ini, yaitu adanya rencana dan pengaturan, yang 
tidak boleh manusia mengabaikannya begitu saja, 
tanpa merenungkan dan memikirkannya, karena dia 
adalah makhluk yang diciptakan untuk diuji, dan dia 
sudah diberi karunia pemahaman dan pemikiran 
supaya selamat di dalam menghadapi ujian itu, 

Di antara permulaan dan penutup terdapat lukis- 
andukisan Al-9ur'an yang panjang tentang peman- 
dangan-pemandangan kenikmatan. Atau lukisan ini 
merupakan lukisan terpanjang apabila kita perhati- 
kan apa yang disebutkan di dalam surah a-Waagi'ah 
di dalam menggambarkan bermacam-macam ke- 
nikmatan, yang secara garis besar merupakan ke- 
nikmatan indrawi, di samping penerimaan (amal) 
dan penghormatan. 

Surah ini dengan perinciannya dan pemaparan 
keindraan kenikmatan itu memberikan kesan se- 
bagai surah Makkiyah, yang mana masyarakat waktu 
ibu masih dekat dengan zaman jahiliah, masih kuat 
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bergantung kepada kesenangan-kesenangan indrawi 
Gahiriah) di mana kenikmatan-kenikmatan indrawi 
ini sangat menyenangkan dan menarik hati mereka. 
Kenikmatan macam ini memang senantiasa menarik 
perhatian banyak orang, dan tayakiah mereka diberi 
balasan dengan sesuatu yang sangat menggem- 
birakan hatinya. Allah Maha Mengetahui tentang apa 
yang baik bagi mereka dan bagi hati mereka, dan apa 
yang sesuai dengan keberadaan dan perasaan mereka. 
Di sana terdapat sesuatu yang lebih tinggi dan 
lebih halus daripada itu sebagaimana yang disebut- 
kan dalam surah al-Giyaamah, ” Wajah-wajah (orang 
mukmin) pada hari itu berseri-seri. 
mereka melihat.” (al-Giyaamah: 22-23) 


Allah lebih mengetahui apa yang baik bagi hamba- - 


hamba-Nya dalam setiap keadaan. 


: 5 


Asal-Usul Kejadian Manusia dan Tujuan 
Sep Mereka 


Bpcai Pd an PA 


Kai PAS "Fi "SAI (& 
"Bukankah telah Tatang atas manusia satu waktu dari 
masa, sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu 
yang dapat disebut? Sesungguhnya Kami telah men- 
ciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang 
Kami hendak da ea Th (dengan perintah dan larang- 
an), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan me- 
lihat. Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan 
yang lurus, ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.” 
(al-Insaan: 1-3) 

Pertanyaan pada permulaan surah ini adalah lt- 
tagrir (untuk menetapkan), akan tetapi penyebut- 
annya dengan redaksional seperti ini seakan-akan 
untuk bertanya kepada diri manusia itu sendiri 
apakah dia tidak mengetahui bahwa pernah datang 
kepadanya suatu masa yang waktu itu dia belum ber- 
ujud apa-apa yang dapat disebut? Kemudian, apakah 
dia tidak memikirkan dan kerenungkan hakikat ini? 
Selanjutnya, mengapa dia tidak merenungkan pada 
dirinya suatu perasaan akan adanya tangan yang 
membawanya ke pentas kehidupan, memberinya 
cahaya, dan menjadikannya sesuatu yang dapat 
disebut padahal sebelumnya dia belum merupakan 
sesuatu yang dapat disebut-sebut? 

Banyak sekali isyarat yang keluar dari belakang 
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kalimat tanya dalam konteks ini, yaitu isyarat-isyarat 
yang halus dan mendalam, yang menebarkan ber- 
bagai renungan di dalam jiwa. 

Pertama, mengarahkan jiwa manusia untuk me- 
renungkan kondisi sebelum diciptakannya manusia 
dan sebelum terwujudnya. Ia hidup dalam masa itu 
Naa am namun masih kosong dari manusia 

.... Bagaimanakah Keadaannya waktu itu...? Ma- 
nusia adalah makhluk yang terpedaya terhadap 
dirinya dan harga dirinya, sehingga ia lupa bahwa 
alam ini sudah ada dan sudah hidup dalam waktu 
yang amat panjang sebelum ia terwujud, Barangkali 
alam semesta sendiri tidak pernah mengharapkan 
diciptakannya makhluk yang bernama” manusia” ini, 
sehingga muncullah makhluk ini atas kehendak 
Allah. 

Kedua, mengarahkan jiwa manusia untuk mere- 
nungkan saat diwujudkannya manusia di alam se- 
mesta ini, dan dimunculkannya bermacam-macam 
bayangan dan lukisan masa itu yang tidak ada yang 
mengetahui bagaimana keadaan yang sebenarnya 
kecuali Allah, dan merenungkan bagaimana keadaan 
semesta dengan ditambahkannya makhluk baru ini, 
yang sudah ditentukan urusannya di dalam per- 
hitungan Allah sebelum ia terwujud, yang diper- 
hitungkan peranannya di dalam program semesta 
yang panjang. 

Ketiga, mengarahkan jiwa manusia untuk mere- 
nungkan tangan kekuasaan yang memunculkan 
makhluk baru ini ke panggung alam semesta, yang 
menyiapkannya untuk memainkan peranannya dan 
menyiapkan peranan untuk dimainkannya, dan 
mengikatkan benang-benang kehidupannya dengan 
poros semesta seluruhnya, dan telah menyiapkan 
untuknya kondisi-kondisi yang menjadikan ke- 
beradaannya dapat menunaikan peranannya dengan 
mudah. Dan sesudah itu, tangan kekuasaan itu 
masih terus mengikuti dan memantau setiap lang- 
kahnya, dengan mengikatnya dengan benang untuk 
memandunya bersama seluruh benang pengikat 
alam semesta yang besar ini. 

Masih banyak lagi isyarat dan renungan yang 
bermacam-macam, yang dilepaskan oleh nash ini di 
dalam nurani... yang membangkitkan kesadaran di 
dalam hati tentang adanya maksud, tujuan, dan ke- 
tentuan di dalam penciptaan insan dan alam semesta, 
di dalam perjalanan hidupnya, dan di tempat kembali- 
nya di akhirat nanti. 

Adapun perkembangan manusia sesudah itu 
beserta keberadaannya, maka ia mempunyai cerita 
lain, 
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"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
setetes mani yang bercampur yang Kami hendak meng- 
ujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami 
jadikan dia mendengar dan melihat.” (al-Insaan: 2) 


Al aaj, artinya yang bercampur. Ini bolehjadi 
me tkan adanya percampuran antara sel 
sperma laki-laki dan sel telur wanita setelah terjadi- 
nya pembiiahan. Boleh jadi yang dimaksud dengan 
percampuran ini adalah warisan-warisan yang ter- 
simpan di dalam nuthfah, yang di dalam istilah 
ilmiahnya mereka namakan dengan ”gen”, yaitu 
plasma yang membawa sifat keturunan dari sese- 
orang kepada janin, yang karenanya nuthfah ma- 
nusia berproses untuk membentuk janin manusia, 
bukan janin makhluk hidup lainnya, sebagaimanaia 
juga mewariskan sifat-sifat tertentu dalam keluarga... 
Mungkin juga yang dimaksud dengan percampuran 
ini adalah percampuran dari warisan-warisan yang 
beraneka macam.... 

Manusia diciptakan oleh tangan kekuasaan se 
demikian rupa dari nuthfah yang bercampur, bukan- 
lah suatu hal yang sia-sia dan kebetulan belaka. Akan 
tetapi ia diciptakan untuk diuji dan diberi cobaan. 
Sedang Allah SWT mengetahui siapakah gerangan 
manusia itu? Apakah ujian yang diberikannya? Dan, 
apa buah ujian itu? Akan tetapi, yang dimaksud ada- 
lah untuk memunculkannya di panggung kehidupan 
di alam semesta ini dengan segala tanggung jawab 
yang harus dipikulnya terhadap apa saja yang di- 
perbuatnya, kemudian diberi balasan sesuai dengan 
hasilnya. 

Oleh karena itu, dijadikanlah dia dapat men- 
dengar dan melihat, yakni diberinya bekal dengan 
alat-alat pemahaman, agar dia mampu menerima dan 
merespons, dan agar dapat mengerti segala sesuatu 
serta semuanorma dan nilai, lantas memilahnya dan 
memilihnya, dan ia tempuhlah ujian itu sesuai de- 
ngan pilihannya.... 

Kalau begitu, iradah Allah mengembangkan jenis 
makhluk (manusia) ini dan pewujudan personal- 
personalnya dengan sarana yang telah ditentukan- 
Nya, yang diciptakan-Nya dari nuthfah yang ber- 
campur... di belakangnya tentu ada hikmah-hikmah 
tertentu dan maksud-maksud tertentu, bukan sia-sia 
tiada guna .... Di belakangnya ada ujian dan cobaan. 
Oleh karena itu, diberi-Nyalah mereka perangkat 
untuk menerima dan merespons, memahami dan 
memilih. Dan segala sesuatu pada makhluk-Nya 
serta pembekalannya dengan perangkat-perangkat 
pengetahuan dan ujiannya dalam kehidupan... se- 
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muanya dengan ukuran tertentu! 

Kemudian, di samping pengetahuan, dia juga di 
bekali kemampuan untuk memilih jalan, dan di- 
terangkan-Nya untuknyajalan yang bisa menyampai- 
kan kepada-Nya. Setelah itu, dibiarkan-Nya dia untuk 
memilihnya sendiri, atau memilih jalan yang sesat 
dan menempuh jalan yang sesat itu, yang tidak dapat 
menyampaikannya kepada Allah, 

"Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang 
lurus, ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.” (al- 
Insaan: 3) 


Diungkapkannya petunjuk dengan kata ”syukur” 
karena syukur merupakan getaran terdekat yang 
datang ke dalam hati orang yang mendapat pe- 
tunjuk, sesudah ia mengetahui bahwa dahulunya ia 
bukan merupakan sesuatu pun yang dapat disebut- 
sebut, lalu Tuhannya menghendakinya menjadi se- 
Suatu yang dapat disebut, dan diberinya pendengar- 
an dan penglihatan, dan dibekalinya dengan kemam- 
puan untuk memahami dan mengerti. Kemudian 
ditunjukkan kepadanya jalan dan dibiarkannya dia 
untuk memilihnya.... Syukur adalah getaran per- 
tama yang datang ke dalam hati yang beriman di 
dalam momentum ini. Karena itu, kalau dia tidak 
bersyukur, dia kafir.... Digunakannya bentuk kata 
”kafuur” ini adalah untuk menunjukkan intensitas 
kekafiran. 

Manusia merasakan keseriusan urusan ini dan 
kecermatannya sesudah dikemukannya tiga macam 
sentuhan tersebut, dan tahulah ia bahwa ia adalah 
makhluk yang diciptakan untuk tujuan tertentu, ia 
terikat pada porosas, dan ia dibekali dengan pengeta- 
huan dan pengertian, dan karena itulah ia akan di- 
hisab dan dimintai pertanggungjawaban, dan ia di 
sini (di dunia ini) adalah untuk diuji dan untuk me- 
nempuh ujian itu. Maka selama masa hidupnya di 
muka bumi, adalah masa ujian yang harus ditem- 
puhnya, bukan masa untuk bermain dan bersenang- 
senang serta berbuat yang sia-sia. 

Dari tiga buah ayat pendek yang menelorkan 
renungan-renungan yang lembut dan mendalam, 
ditelorkan pulalah adanya beban berat yang harus 
dipikulnya yang harus dipertanggungjawabkannya 
dan harus disikapi dengan penuh keseriusan dan 
kepatuhan, yang harus diaplikasikan di dalam ke- 
hidupan ini, sebagai pelaksanaan ujian yang diharap- 
kan membawa hasil dan nilai yang baik. 

Ketiga ayat yang pendek ini mengubah pan- 
dangannya tentang tujuan keberadaannya, meng- 
ubah perasaannya tentang keberadaannya, dan 
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mengubah pandangannya terhadap kehidupan dan 
nilainya secara umum. 


. . « 


Menuai Hasil Ujian Kehidupan 

Selanjutnya, dipaparkanlah apa yang bakal di- 
peroleh manusia setelah menempuh ujian ini dan 
setelah memilih jalan kesyukuran atau kekafiran. 

Apa yang akan diperoleh orang-orang kafir, di- 
paparkan di dalam ayat-ayat berikut ini secara global, 
karena bayang-bayang surah ini adalah bayang- 
bayang kemakmuran lahiriah dalam lukisan dan 


kesan, dan bayang-bayang panggilan persuasif ter- 


hadap kenikmatan yang menyenangkan. Adapun 
mengenai azab, maka disiyaratkannya secara global, 


Ona MANIA GAS MTA 
"Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang 
kafir rantai, belenggu dan neraka yang menyala-nyala.” 
fal-Insaan: 4) 

Rantai untuk kaki dan belenggu untuk tangan, dan 
neraka yang menyala-nyala yang orang-orang yang 
dirantai dan dibelenggu itu dilemparkan ke dalamnya. 

Kemudian cepat-cepat disebutkanlah kenikmat- 
amkenikmatan yang banyak, 


Le Kk SINI, 

“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan 
minum dari gelas (berisi minuman) yang campurannya 
adalah air kafur, (yaitu) mata air (dalam surga) yang 
darinya hamba-hamba Allah minum, yang mereka 
mengalirkannya dengan sebaik-baiknya.” (a-Insaan: 
5-6) 

Kalimat ini menunjukkan bahwa minuman orang- 
orang yang baik di dalam surgaitu dicampur dengan 
kafur, yang mereka minum dengan gelas yang di- 
cidukkan dari mata air dialirkan dengan sebaik- 
baiknya untuk mereka, yang banyak dan me- 
limpah.... Orang-orang Arab dahulu biasa mencam- 
purkan ke dalam gelas-gelas khamir dengan kafur 
pada suatu waktu, dan pada waktu yang lain men- 
campurnya dengan kafur, untuk menambah ke- 
nikmatan rasanya. Maka dengan pemaparan ayat ini 
mereka mengetahui bahwa di surga terdapat mi- 
numan yang bersih yang dicampur dengan kafur, 
dengan pencampuran yang sempurna dan kom- 
posisi yang tepat. Adapun kualitas minuman ini, 
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maka dapatlah dipahami bahwa ia lebih manis 
daripada minuman dunia, dan kelezatannya berkali 
lipat melebihinya. Dan di dunia ini kita tidak bisa 
membandingkan kualitas dan jenisnya dengan ke- 
lezatan di surga nanti. Maka penyebutan sifat-sifat 
minuman ini hanyalah untuk mendekatkan kepada 
perasaan saja, kareng Allah mengetahui bahwa ma- 
nusia tidak mampu menggambarkan sesuatu yang 
gaib dan tersembunyi ini kecuali sebagaimana yang 
dilukiskan itu saja. 

Penyebutan mereka pada ayat pertama dengan 
“gbrar” (orang-orang yang suka berbuat kebajikan) 
dan pada ayat kedua dengan ”ibaadullah” (hamba- 
hamba Allah) adalah untuk menyenangkan, meng- 
hormati, dan mengumumkan keutamaannya suatu 
kali, dan pada kali Jain untuk menunjukkan ke- 
dekatannya kepada Allah dalam hamparan nikmat 
dan kemuliaan. 

Kemudian diperkenalkanlah sikap hidup orang- 
orang baik sebagai hamba-hamba Allah itu yang 
telah dipastikan mendapatkan kenikmatan dan ke- 
senangan ini dengan firman-Nya, 


aa po tea CG 


AA IKAN INA LAN PPU PEN 
.. Kak PA Ta bata oh 
Ie Ca aa Serai 


Anal Ai Aa Bt gama Be” 2 NG 
KAN YAA 
Nan £ 
Tb 
”Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari 
yang azabnya merata di mana-mana. Dan mereka mem- 
berikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim dan orang yang ditawan. Sesungguhnya 
Kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 
mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak meng- 
hendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) 
terima kasih. Sesungguhnya kami takut akan (azab) 
Tuhan kami pada suatu hari yang (di hari itu) orang- 
ni bermuka masam penuh kesulitan.” (al-Insaan: 
7-10 , 


Inilah gambaran yang jelas dan transparan bagi 
hati yang tulus, serius, dan kuat kemauannya untuk 
menunaikan tugas-tugas akidahnya karena Ailah, 
disertai dengan rasa kasih sayang yang teduh 
terhadap sesama hamba-hamba Allah yang lemah, 
bersikap lebih mengutamakan orang lain daripada 
diri sendiri, merasa sedih dan takut kepada Allah, 
mengharapkan ridha-Nya, dan takut akan azab-Nya, 
yang dipicu oleh ketakwaannya dan keseriusannya 
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di dalam memandang kewajibannya yang berat. 

"Mereka menunaikan nazar” maka dilaksanakanlah 
ketaatan-ketaatan yang sudah menjadi tekadnya, 
ditunaikanlah kewajiban-kewajibannya. Mereka lak- 
sanakan urusan itu dengan serius dan tulus, dan 
tidak berusaha melakukan tipu daya untuk melepas- 
kan diri dari tanggung jawab, tidak ingin melepaskan 
beban dan tugasnya setelah bertekad untuk me- 
laksanakannya. Inilah makna dari "mereka menunai- 
kan nazar” Kalimat ini lebih luas cakupannya dari 
pada pengertian "nazar? menurut tradisi sebagai- 
mana yang dipahami sepintas kilas oleh manusia. 

"Dan mereka takut akan suatu hari yang azabnya 
merata di mana-mana.”.... Mereka mengerti betul 
sifat dan keadaan hari kiamat itu, yang keburukan 
dan azabnya merata di mana-mana, dan menimpa 
orang-orang yang suka mengabaikan kewajiban dan 
berbuat jahat. Maka mereka takut jangan sampai 
azabnya mengenai dirinya. 

Begitulah tanda orang-orang yang bertakwa, yang 
merasakan betapa beratnya kewajiban dan besarnya 
tugas yang diembannya, yang merasa takut jangan- 
jangan-jangan ia menguranginya dan tidak menunai- 
kannya dengan sempurna, meski bagaimanapun 
mereka telah melakukan pendekatan dan ketaatan 
kepada Allah. 

"Dan mereka memberikan makanan yang disukainya 
orang miskin, anak yatim dan orang yang di- 
lawan.” (al-Insaan: 8) 


Ayat ini menggambarkan perasaan yang baik, 
lembut, dan bagus yang tercermin dalam tindakan 
memberi makan orang-orang miskin, padahal dia 
sendiri mencintainya karena membutuhkannya. Ter- 
hadap hati semacam ini tidak pantas dikatakan 
bahwa ia suka memberi makan kepada orang-orang 
lemah yang membutuhkannya dengan makanan 
yang tidak ia perlukan. Sebenarnya ia sendiri me- 
merlukan makanan itu, akan tetapi ia lebih memen- 
tingkan orang-orang yang lebih membutuhkannya. 

Halini menunjukkan kerasnya langkah Mekah di 
kalangan kaum musyrikin, bahwa mereka tidak 
menaruh perhatian sedikit pun terhadap orang- 
orang lemah yang membutuhkan pertolongan, 
meskipun mereka biasa mengorbankan harta yang 
banyak untuk berbangga-banggaan. Adapun hamba- 
hamba Allah yang baik-baik itu, maka mereka adalah 
sumber air yang sejuk di tengah panasnya ke- 
bakhilan ini. Mereka memberi makan kepada orang- 
orang miskin dengan jiwa yang lapang, dengan hati 
yang penuh kasih sayang, dengan niat yang ikhlas 
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dan bersih dari tujuan yang bukan-bukan, dan selalu 
menghadap kepada Allah dengan melakukan ber- 
bagai amalan, sebagaimana diceritakan keadaan 
mereka oleh ayat-ayat itu, dengan bahasa yang me- 
nyentuh kalbu. 


"Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu 
ber n untuk Inengharapkan keridhaan Allah, kami 

| balasan dari kamu dan tidak pula 
ena terima kasih. Sesungguhnya kami takut akan 
(azab) Tuhan kami pada suatu hari yang (di hari itu) 
orang-orang bermuka masam penuh kesulitan.” (al- 
Insaan: 9-10) 

Inilah kasih sayang yang melimpah dari hati yang 
lembut dan penyayang, yang selalu menghadap 
kepada Allah untuk mendapatkan ridha-Nya, dan 
tidak mencari balasan dari makhluk dan tidak pula 
mengharapkan ucapan terima kasih dari orang lain, 
tidak bermaksud mencari popularitas dan menyom- 
bongi atau mengungguli orang-orang yang berkeper- 
luan itu. Mereka lakukan semua itu karena hendak 
menjaga diri dari bencana hari kiamat yang men- 
jadikan orang bermasam muka penuh kesulitan, 
yang ja takuti mengenai dirinya, yang ia jaga dan 
lindungi dirinya dengan melakukan pemeliharaan 
dan penjagaan semacam ini. Rasulullah saw. pun 
telah memberi petunjuk kepada mereka dengan 
sabdanya, 


Kiri aa DA GAP 


#Tagalah dirimu dari api veraka walipan dengan mem- 
beri bantuan'separo butir kurma.” 


Memberi makan secara langsung seperti ini 
merupakan implementasi dari jiwa yang lembut, 
cerdas, dan mulia, dan sebagai jalan untuk me- 
menuhi kebutuhan orang-orang yang membutuh- 
kan. Akan tetapi, bentuk-bentuk kebaikan dan cara- 
caranya berbeda-beda sesuai dengan lingkungan 
dan kondisi. Oleh karena itu, tidak dibayangkan 
dalam gambaran ini secara mendasar dan langsung, 
melainkan bahwa yang harus dijaga adalah perasaan 
hati, hidupnya perasaan, dan keinginan terhadap 
kebaikan karena mengharapkan ridha Allah, dan 
membersihkannya dari motivas-motivasi duniawi 
seperti menginginkan balasan, ucapan terimakasih, 
atau kemanfaatan hidup lainnya. 

Telah diatur jenis-jenis bantuan, telah diwajibkan 
tugas-tugas, dan telah ditentukan tanggung jawab 
sosial, dan tindakar-tindakan untuk memenuhi ke- 
butuharn-kebutuhan orang yang berkebutuhan. Akan 
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tetapi, semua ini baru satu sisi saja dari sisi-sisi 
pengarahan Islam yang dipaparkan dalam ayat-ayat 
tersebut, dan yang dimaksud adalah kewajiban 
zakat.... Bagian ini adalah untuk memenuhi ke- 
butuhan orang-orang yang membutuhkan bantuan... 
orang yang memberikan bantuan itu, dan meng- 
angkatnya kepada posisi yang mulia. Ini merupakan 
sisi yang tidak boleh dilupakan dan diremehkan, 
apalagi dibalik tolok ukurnya lalu dicacat, dijelek- 
jelekkan, dan dinodai, dan dikatakan bahwa yang 
demikian itu berarti menghina orang-orang yang 
menerima dan merusak yang memberi. 


Islamadalah akidah bagi hati dan manhaj tarbiyah . 


"sistem pendidikan' bagi hati ini. Hati yang muliaakan 
mendidik pemiliknya dan suka memberi manfaat 
kepada saudara-saudaranya yang datang meng- 
hadap kepadanya. Maka cukuplah bagi hati dengan 
kedua sisi pendidikan yang dimaksudkan oleh 
agama ini untuknya. 

Oleh karena itu, terlukislah.- sesuatu yang bagus 
"Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari 
tu, dan memberikan kepada mereka kejernihan (oajah) 
dan kegembiraan hati.” (a-Insaan: 11) 

Rangkaian ayat ini begitu cepat menyebut pe- 
meliharaan Allah kepada mereka dari kesusahan 
hari itu yang sangat mereka takuti, untuk me- 
nenteramkan hati mereka di dunia ketika mereka 
sedang menghadapi A-@ur'an ini dan membenar- 
kannya. Disebutkan bahwa mereka akan mendapat- 
kan pencerahan wajah dan kegembiraan dari Allah, 
dan hari kiamat itu baginya bukan hari bermuram 
durja yang penuh dengan kesulitan, sebagai balasan 
yang sesuai dengan rasa takut mereka kepada Allah 
dan kengerian hari itu ketika hidup di dunia, dan 
sesuai dengan kesejukan hati mereka dan kecerahan 
perasaan mereka. 

Kemudian dipaparkanlah sifat-sifat kenikmatan 
surga yang akan mereka dapatkan, 


ta ea | yA on bner 
Pe ge penata sapa ya Ca 
"Tan Dia memberi balasan kepada mereka karena ke- 
sabaran mereka (dengan) surga dan (pakaian) sutra,” 
(al-Insaan: 12) 
Surga yang mereka tempati dan sutra yang mereka 
pakai. 
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TAYANG Pl 
"Di dalamnya mereka duduk bertelekan di atas dipan, 
mereka tidak merasakan di dalamnya (teriknya) 
matahari dan tidak pula dingin yang bersangatan.”al- 
Insaan: 13) 

Mereka duduk bersantai ria, sedang udara di 
sekitarnya segar dan nikmat, hangat, tetapi tidak 
panas dan gerah, segar tapi tidak dingin. Tidak ada 
terik matahari yang menyengat, tidak pula dingin 
yang sangat. Dapatlah kita katakan bahwa alamnya 
adalah alam yang lain, yang di sana tidak ada mata- 
hari seperti matahari kita, dan tidak ada matahari- 
matahari lain seperti di dalam tata surya kita.... 
Cukuplah kita katakan begitu saja! 

Koe AA aah Lho Ke Ie 

TIA EA 

"Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas 

mereka dan buahnya dimudahkan memetiknya se- 
mudah-mudahnya.” (al-Insaan: 14) 


Apabila naungan rerimbunan pohom-pohon surga 
dekat kepada mereka, dan buah-buahannya mudah 
diambil, maka inilah kesenangan dan kenikmatan 
yang dapat dijangkau oleh khayalan. 

Inilah kondisi umum bagi surga yang akan di- 
balaskan Allah buat hamba-hamba-Nya yang baik- 
baik yang dilukiskan sifatsifatnya oleh ayat-ayat di 
atas dengan gambaran yang bagus, lembut, dan 
cerah di dunia.... . 

Kemudian datanglah perincian kenikmatan dan 
layanan di sana ...., 


“. “ ., 


” aw “ tw... aa pa aah ag 
ANA aa 


IN AN Kana 
Oa ag 
Pn eta Ear et ehe Pe DEL 5 
TIA MA 9 bina 
Leto LA ge 
Ie GE 
“Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak 
dan piala-piala yang bening laksana kaca, (yaitu) kaca- 
kaca (yang terbuat) dari perak yang telah diukur mereka 
dengan sebaik-baiknya. Di dalam surga itu mereka diberi 
minum segelas (minuman) yang campurannya adalah 
jahe. (Yang didatangkan dari) sebyah mata air surga 
yang dinamakan sakabil.” (al-Insaan: 15-18) 
Mereka berada di dalam kesenangan dan ke- 
nikmatan, sambil duduk-duduk di antara di antara . 
naungan dedaunan yang rimbun dan buah-buah- 
annya yang dekat serta udaranya yang segar.... 
Diedarkan kepada mereka minuman-miruman di 
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dalam bejana-bejana perak dan gelas-gelas perak, 
akan tetapi peraknya jernih bagaikan kaca, yang 
belum pernah ada di dunia bejana perak yang se- 
perti itu. Bejana-bejana yang besarnya telah diukur 
sedemikian rupa sehingga terlihat apik dan indah. 
Kemudian minumannya dicampur dengan zanjabil 
dan adakalanya dicampur dengan kaafur. Bejana- 
bejana dan gelas-gelas perak itu diisi dari mata air 
yang bernama Salsabil, karena sangat tawar dan 
segar bagi orang-orang yang meminumnya! 

Untuk menambah kenikmatan, maka yang me 
ngedarkan bejana-bejana dan gelas-gelas yang berisi 
minuman ini adalah anak-anak kecil dengan wajah 
yang cerah ceria, yang tidak pernah dimakan masa 
dan usia. Mereka abadi dalam usia muda dan usia 
anak-anak yang lucu-iucu dan ceria. Mereka di sini 
dan di sana bagaikan mutiara yang bertaburan, 


SL YITK geo ma Re GAY, » ie . 
KANAK Perta AN AN PAN pe Hp 
"Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang 
tetap muda. Apabila kamu melihat mereka kamu akan 
“he mereka, mutiara yang bertaburan. "(al-Insaan: 
19 


Kemudian, secara global ayat berikutnya me- 
lukiskan garis-garis pemandangan itu, dan mem- 
berikan pemandangan yang sempurna yang di- 
ringkas di dalam hati dan pandangan, 


Bat CN KL 
ea mb Alia 
"Dan apabila kamu melihat di sana (surga), nis 


kamu akan melihat berbagai kenikmatan dan kerajaan 
yang besar.” (al-Insaan: 20) 


Kenikmatan dan kerajaan yang besar. Di sanalah 
hidup hamba-hamba Allah yang baik-baik dan dekat 
kepada-Nya. Kehidupan yang dilukiskan secara garis 
besar dan umum. 

Kemudian disebutkan secara khusus salah satu 
bentuk kenikmatan dan kerajaan yang besar itu, 
seakan-akan sebagai penjabaran dan penafsiran 
terhadap keglobalan di atas, 


hg 
PEN DI 1 nela Sr aA Wasiat UE aa 
ara PA AA rae 
Ban 8 3g Meh, LT 
KPA aa 
"Mereka memakai pakaian sutra halus yang hijau dan 


dari perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka 
minuman yang bersih.”(al-Insaan: 21) 
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Sundusadalah sutra halus dan istibragadalah sutra 
tebal. ... Perhiasan dan kenikmatan ini semua mereka 
terima dari Tuhan mereka. Itu adalah pemberian 
yang mulia dari, Maha Pemberi Yang Mahamulia. 
Dan, ini menambah nilai kenikmatan itu! 

Kemudian mereka peroleh pula kasih sayang dan 
penghormatan, " 


ekuksgnkasan 
"Sesungguhnya ini adalah balasan dan usaha- 
mu adalah disyukuri (diberi balasan).”(al-Insaan: 22) 


Mereka terima ucapan ini dari alam tertinggi, dan 
ucapan ini sebanding dengan seluruh kenikmatan 
itu, dan memberikan nilai tersendiri yang melebihi 
nilai kenikmatan itu sendiri. 

Demikianlah paparan terperinci dan bisikan yang 
mengesankan di dalam hati, bisikan terhadap ke- 
nikmatan yang bagus itu dan keterbebasan dari 
rantai, belenggu, dan api neraka yang menyala- 
nyala... Memang terdapat duajalan kehidupan, jalan 
yang satu membawa manusia ke surga dan yang 
satunya lagi membawa ke neraka! 


2 « 


Pengarahan buat Rasulullah saw. 

Setelah selesai menyampaikan panggilan ke surga 
dan kenikmatannya yang nyaman dan menyenang- 
kan, maka dipecahkanlah keadaan kaum musyrikin 
yang terusmenerus menentang dan mendustakan, 
yang tidak mengerti hakikat dakwah, lantas mereka 
melakukan penawaran kepada Rasulullah saw. agar 
beliau menghentikan dakwahnya, atau berhenti dari 
mencela mereka. Di antara penawaran mereka ke- 
pada Nabi saw. dan memfitnah kaum mukminin, 
mengganggu mereka, menghalangi mereka dari 
jalan Allah, dan berpaling dari kebaikan, surga, dan 
kenikmatan... di antara semua ini datanglah segmen 
terakhir dalam surah ini untuk memecahkan sikap 
demikian itu dengan metode A-Gur'anul-Karim, 


Pa Ma Dua Rn 


Pan » 2 tu . » c KN 
S5 Sale Ka ea aa kedelai 
PA pa KTA ea 
Ka EKA OTO MP ANTA . du 
Sa AA 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Ouran 


kepadamu (hai Muhammad) dengan berangsur-angsur. 
Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetap- 


an Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti orang yang 
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berdosa dan orang yang kafir di antara mereka. Dan 
sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang. 
Dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada- 
Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang 
panjang di malam hari.” (al-Insaan: 23-26) 


Dalam empat ayat ini tersimpan sebuah hakikat 
besar dari hakikat-hakikat dakwah imaniah. Suatu 
hakikat bagaimana seharusnya parajuru dakwah ke 
jalan Allah hidup padanya dalam waktu yang panjang, 
mendalaminya secara sempurna, dan memikirkan 
sertamerenungkan materi-materi petunjuknya yang 
realistis dengan nuansa kejiwaan dan keimanan yang 


Rasulullah saw, menghadapi kaum musyrikin 


dengan mengajak mereka kepada. agama Allah Yang 
Maha Esa. Akan tetapi, beliau tidak hanya meng- 
hadapi persoalan akidah saja di dalam jiwa mereka. 
Seandainya yang beliau hadapi itu hanya persoalan 
akidah, niscaya hal itu akan sangat mudah bagi 
betiau, karena akidah syirik yang tipis yang mereka 
pegang itu tidak memiliki kekuatan dan kemantapan 
bila berhadapan dengan akidah Islam yang kuat, 
jelas, dan mudah. Akan tetapi, kondisi lingkungan 
yang meliputi akidah dan sikap hidup inilah yang 
menjadikan mereka menentang dakwah demikian 
keras, sebagaimana dibuktikan oleh sejarah dan di- 
ceritakan oleh AHgjur'an dalam beberapa tempatnya 
atau surahnya.... Kedudukan sosial, kebanggaan 
terhadap tata nilai yang berlaku di lingkungan ter- 
sebut, dan keuntungan-keuntungan materi merupa- 
kan unsur pertama yang menjadikan mereka ber- 
pegang teguh pada akidah yang rapuh danjelasjelas 
batil, untuk menghadapi akidah yang kokoh, jelas, 
dan lurus. Kemudian bentuk-bentuk dan tata ke- 
hidupan jahiliah dengan segala kesenangannya, 
kelezatannya, dan syahwatnya juga menambah per- 
lawanan, penentangan, dan keengganan terhadap 
akidah baru itu (Islam) dengan segala pengarahan 
akhlak dan tata nilainya yang tinggi, yang tidak 
mentolerir manusia melepaskan nafsu dan syah- 
watnya dengan sebebas-bebasnya, dan tidak men- 
tolerir mereka menjalani kehidupan yang buruk dan 
gila-gilaan dengan terlepas dari kendali akhlak. 
Sebab-sebab ini, baik yang berhubungan dengan 
status sosial, norma-norma kemasyarakatan, ke- 
kuasaan, materi, dan kepentingan-kepentingan mau- 
pun yang berhubungan dengan tradisi, kebiasaan, 
dan bentuk-bentuk kehidupan yang penuh taklid 
(ikut-ikutan), ataupun yang berhubungan dengan 
keterlepasan dari nilai-nilai dan ikatan-ikatan akhlak, 
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semua itu senantiasa dihadapi oleh dakwah periode 
awal, dan itu pulalah yang senantiasa dihadapi 
dakwah di bumi mana pun dan generasi kapan pun. 
Ini mencerminkan unsur-unsur yang tetap di dalam 
peperangan akidah, yang menjadikannya sebagai 
peperangan yang keras yang tidak dapat diselesaikan 
dalam waktu singkat, dan menjadikan kesulitan- 
kesulitannya, beban-bebannya, kemantapan atasnya 
merupakan tugas-tugas yang paling sulit. 

Oleh karena itu, sudah seharusnya bagi parajuru 
dakwah kepada agama Allah di penjuru dunia mana 
pun dan pada saat kapan pun agar menempuh ke- 
hidupan panjang di dalam hakikat besar yang ter- 
kandung di dalam ayat-ayat itu. Dan, situasi saat 
turunnya ayat-ayat itu kepada Rasulullah saw. adalah 
Situasi suatu peperangan yang dialami oleh setiap 
juru dakwah kepada agama Allah di bumi mana pun 
dan pada saat kapan pun. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah me- 
nerima tugas dari Tuhannya untuk memberikan 
peringatan kepada manusia, dan dikatakan kepada- 
nya, 

"Hai orang yang berselimut. Bangunlah, lalu berilah 
peringatan.” (al-Muddatstsir: 1-2) 


Maka ketika beliau bangkit untuk menjalankan 
tugas, segera saja beliau berhadapan dengan unsur- 
unsur dan sebab-sebab yang senantiasa meng- 
halang-halangi masyarakat dari menerima dakwah 
yang baru itu, unsur-unsur yang menebarkan ke 
dalam jiwa mereka perasaan untuk mempertahan- 
kan apa yang menjadi pegangan mereka selama ini- 
-meskipun mereka sudah merasakan kelemahan 
dan keamburadulannya-dan memotivasi mereka 
untuk bersikap keras dan kasar, kemudian men- 
dorong mereka untuk melakukan pembelaan yang 
keras terhadap akidah atau kepercayaan, tata aturan, 
kedudukan, dan kepentingan-kepentingan mereka, 
tradisi kehidupan mereka, kelezatan-kelezatan, dan 
syahwat mereka ... dan lain-lain hal yang sangat 
berat dihadapi oleh dakwah yang baru. 

Pembelaan yang keras ini tercermin dalam ber- 
bagai bentuk. Pertama, menyiksa dan menyakiti 
golongan minoritas mukmin yang telah menerima 
dakwah yang baru itu, dan berusaha memfitnahnya 
dari akidahnya dengan berbagai siksaan dan ancam- 
an. Kemudian menjelek-jelekkan akidah Islamiah ini 
dan menebarkan debu-debu di sekitarnya dan se- 
kitar Nabinya saw. dengan bermacam-macam tuduh- 
an dan dengan menggunakan bermacam-mcam cara, 
supaya tidak bergabung padanya. orang-orang mukmin 
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baru. Karena, mencegah manusia dari bergabung di 
bawah bendera akidah itu kadang-kadang lebih 
mudah daripada memfitnah orang-orang yang telah 
mengetahui hakikat akidah itu dan telah merasa- 
kannya. 

Kedua, berusaha membujuk dan merayu Rasu- 
lullah saw-di samping mengancam dan meng- 
ganggu—agar mau berkompromi dengan mereka di 
tengah jalan dan menghentikan celaan terhadap 
akidah, tata aturan, dan tradisi mereka, dan mau 
berdamai dengan mereka terhadap sesuatu yang ia 
sukai dan disukai oleh mereka, sebagaimana yang 
biasa dilakukan manusia yang di tengah perjalanan- 
nya ketika terjadi perselisihan lantas mereka mau 
melakukan kompromi terhadap kepentingan-ke- 
pentingan, keuntungan-keuntungan materi, dan 
terhadap urusar-urusan tanah air ini.!4 

Cara-cara begini atau yang serupa dengannya 
merupakan sesuatu yang selalu dihadapi oleh juru 
dakwah ke jalan Allah di setiap tempat dan setiap 
generasi. 

Nabi saw., meskipun beliau seorang rasul yang 
dipelihara Allah dari fitnah dan dilindungiNya dari 
gangguan manusia, namun beliau juga seorang 
manusia biasa yang menghadapi kenyataan yang 
berat di kalangan minoritas mukminin yang lemah, 
dan Allah tentu mengetahui hal ini: karena itu tidak 
dibiarkan-Nya beliau sendirian, dan tidak dibiarkan- 
Nya menghadapi kenyataan berat ini dengan tanpa 
pertolongan dan pengarahan kepada petunjuk-pe- 
tunjuk dan rambu-rambu jalan. Ayat-ayat ini memuat 
hakikat pertolongan, bantuan, dan pengarahan itu, 
“Sesu a Kami telah menurunkan Al-Ouran 
kepadamu (hai Muhammad) dengan berangsur-angsur.” 
(al-Insaan: 23) 

Inilah perhatian pertama terhadap sumber pe- 
nugasan dakwah ini dan sumber hakikatnya bahwa 
dakwah ini adalah dari Allah: Dia adalah sumber 
dakwah satu-satunya dan Dialah yang menurunkan 
AH-Our'an, maka tidak ada sumber lain bagi dakwah 
dan tidak mungkin dicapur hakikatnya dengan 
sesuatu yang lain yang tidak mengalir dari sumber 
ini. Sumber selain ini tidak boleh diterima, tidak 
boleh dipakai, dan tidak boleh dipinjam untuk me- 
netapkan akidah ini, juga tidak boteh dicampur 
dengan sesuatu apa pun.... Kemudian, Allah yang 
telah menurunkan A-gur'an dan memberi tugas 


(127) 


Lanjutan Juz XXIX: al-Ma'oarij s.d. al Mursalaat 


untuk mendakwahkan A-ur'an ini tidak akan 
membiarkan dakwah itu dan tidak akan membiarkan 
juru dakwahnya, karena Dialah yang menugas- 
kannya dan menurunkan A-9ur'an kepadanya. 

Akan tetapi, kebatilan terus merebak, keburuk-an 
terus meluas, gangguan menimpa orang-orang 
mukmin, dan fitngh terus memantau mereka. Sarana 
penghalangan dari jalan Ailah dikuasi oleh musuh- 
musuh dakwah, dilakukan, dan terus dijalankan, 
melebihi keajegan mereka membela akidahnya, 
undang-undangnya, tradisinya, kerusakannya, dan 
keburukan-keburukan yang mereka masuki. Kemu- 
dian mereka menawarkan perdamaian, membagi 
negara menjadi dua, dan bertemu di tengah jalan... 
Ini merupakan tawaran yang sukar ditolak dalam 
kondisi sulit seperti itu. 

Di sini datanglah peringatan kedua, 
"Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ke- 

Tuhanmu, danj kamu ikuti 

berdosa dan orang yang kafir di antara mereka.” (al- 
Insaan: 24) 


Urusan-urusan itu digantungkan kepada gadar 
Allah. Dia memberi kesempatan kepada kebatilan 
dan keburukan, memberi waktu yang panjang untuk 
memberi ujian dan cobaan kepada orang-orang yang 
beriman. Semua itu karena adanya hikmah yang 
hanya Dia yang mengetahui, yang dengannya Dia 
jalankan gadar-Nya dan Dia laksanakan ketetapan- 
Nya..., "Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) 
ketetapan Tuhanmu...” ketika tiba waktu yang di- 
tentukan.... Bersabarlah terhadap gangguan dan 
ftnah. Bersabarlah menghadapi kebatilan yang 
menang, dan kejahatan yang berkembang. Kemu- 
dian lebih bersabarlah berpegang pada kebenaran 
yang diberikan kepadamu yang diturunkan bersama 
A-0ur'an. Bersabarlah dan janganlah kamu dengar 
tawaran mereka untuk berdamai dan berkompromi 
di tengah jalan menurut perhitungan akidah, "Dan 
janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang 
kafir di antara mereka.” Karena mereka tidak akan 
mengajakmu kepada ketaatan, kebajikan, dan ke- 
baikan, sebab mereka adalah orang-orang yang suka 
berbuat dosa dan melakukan kekufuran. Mereka 
hanya akan mengajakmu kepada dosa dan ke- 
kufuran ketika mereka mengajakmu untuk ber- 
kompromi di tengah jalan dakwahmu, dan ketika 
mereka menawarkan kepadamu sesuatu yang mereka 


M4 Sijakan baca penafsiran surah al @alam pada ayat : & Gia 2217135 (Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap 


lunak (pula kepadamuj). 
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kira akan menyenangkanmu dan memuaskanmu. 
Mereka memberikan tawaran kepada beliau 
untuk menjadi penguasa, untuk mendapatkan harta 
yang menyenangkan, dan untuk mendapatkan ke- 
nikmatan fisik. Maka mereka menawarkan ke- 
padanya kedudukan dan kekayaan, hingga beliau 
menjadi orang yang paling kaya di antara mereka, 
sebagaimana mereka menawarkan kebaikan-kebaik- 
an (duniawi) yang sarat dengan fitnah, ketika utbah 
bin Rab?ah berkata kepada beliau, "Tinggalkanlah 
tugas dakwah ini nanti kukawinkan engkau dengan 
putriku, karena aku adalah orang @uraisy yang 
memiliki putri-putri yang cantik-cantik....” Semua 
tawaran yang diberikan para pemeluk kebatilan itu 


adalah untuk membeli para juru dakwah di setiap 


"Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ke- 
tetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti 


grang yang 
berdosa dan orang yang kafir di antara mereka.” (al- 
Insaan: 24) 


Karena tidak ada kompromi antara engkau dan 
mereka, serta tidak mungkin dapat dipasang jerm- 
batan penyeberangan di atas jurang yang luas yang 
memisahkan antara manhajmu dan manhajmereka, 
dan pandanganmu dengan pandangan mereka 
terhadap alam wujud, yang memisahkan antara ke- 
benaranmu dan kebatilan mereka, keimananmu 
dengan kekafiran mereka, cahayamu dengan ke- 
gelapan mereka, dan antara pengetahuanmu ter- 
hadap kebenaran dengan kejahilan dan kejahiliahan 
mereka. 

Bersabarlah, walaupun masanya panjang, fitnah- 
nya berat, tipu dayanya kuat, dan jalannya juga 


Pe Akan tetari bersabar ii berat dan membutuhkan 
perbekalan dan faktor penunjang yang jelas, 

"Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan 
petang. Dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah 
kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian 
yang panjang di malam hari." (al-Insaan: 25-26) 


Inilah bekal itu! Sebutlah nama Tuhanmu pada 
waktu pagi dan petang, dan bersujudlah dan ber- 
tasbihlah kepada-Nya pada malam yang panjang..., 
karena yang demikian itu adalah berhubungan 
dengan Sumber Yang telah menurunkan AHJur'an 
kepadamu, dan memberikan jaminan kepadamu di 
dalam melaksanakan dakwah. Dialah sumber ke- 
kuatan, perbekalan, dan pertolongan. ... Berhubung- 
an dengan-Nya melalui berzikir, beribadah, berdoa, 
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dan bertasbih dalam malam yang panjang. ... Karena 
jalan dakwah itu panjang dan bebannya berat, dan 
sudah tentu membutuhkan perbekalan yang banyak 
dan dukungan yang besar. Di sanalah, di malam 
panjang itu, ketika ia bertemu dengan Tuhannya di 
malam sunyi, dalam bisikan syahdu, dalam kecerah- 
an dan dalarn keluluhan jiwa di hadapan Ilahi, me- 
mancarlah kekuatan untuk memikul tugas dan 
beban, memancarlah darinya kekuatan bagi ke- 
lemahan dan keminoritasan. Pada waktu itu ruh 
dapat merasakan perasaan-perasaan dan kesibukan- 
kesibukan yang kecil-kecil dan lembutlembut, dan 
melihat tugas yang agung dan amanat yang besar, 
sehingga terasa kecil duri-duri dan hambatan-ham- 
batan yang ditemuinya di tengah jalan. 

Sesungguhnya Allah Maha Penyayang. Ia men- 
jamin dakwah hamba-Nya, menurunkan AKur'an 
kepadanya, serta mengetahui beban-beban tugasnya 
dan hambatan-hambatan jalannya. Karena itu, tidak 
dibiarkan-Nya Nabi-Nya saw, tanpa pertolongan dan 
bantuan. Bantuan yang diberikan Allah SWT ini 
merupakan bekal yang sebenarnya serta layak bagi 
perjalanan berat di jalan yang penuh duri itu. ... Inilah 
bekal ashhabud-dakwah'para pelaku dakwah' kejatan 
Allah di setiap tempat dan setiap generasi, karena 
dakwah itu adalah satu, kondisi yang dihadapinya 
adalah satu jua, sikap kebatilan terhadapnya adalah 
satu, sebab-sebab yang menjadikan orang bersikap 
demikian adalah satu, dan sarana-sarana kebatilan itu 
sendiri pada dasarnya adalah satu. Oleh karena itu, 
hendaklah sarana-sarana dan jalan-jalan kebenaran 
itu adalah sarana-sarana yang diketahui Allah sebagai 

Hakikat yang seharusnya para juru dakwah hidup 
di dalamnya adalah hakikat yang diberitahukan Allah 
kepada shahibud-da'wah pertama Nabi saw., yaitu 
bahwa penugasan dakwah itu turun dari sisi Allah, 
karena Dia adalah pemilik dakwah itu, dan kebenar- 
an yang diturunkan-Nya tidak mungkin boleh di- 
campur dengan kebatilan yang diserukan oleh 
orang-orang yang suka berbuat dosa dan kafir itu. 
Oleh karena itu, tidak ada kerja sama antara kebenar- 
an dan kebatilan, karena keduanya merupakan dua 
sistem yang berbeda, dan dua jalan yang tidak 
mungkin bertemu. 

Adapun jika kebatilan dengan segala kekuatan 
dan pasukannya dapat mengalahkan golongan 
mukmin yang minoritas dan lemah, maka hal itu 
adalah untuk suatu hikmah yang hanya Allah yang 
mengetahuinya. Karena itu, diperlukan kesabaran 
sehingga Allah mendatangkan keputusan-Nya. 
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Hendaklah terus memohon kekuatan dan per- 
toiongan kepada Allah dengan berdoa dan bertasbih 
kepada-Nya pada malam-malam yang panjang, untuk 
menjadi bekal di dalam menempuh jalan ini.... 

Sungguh ini merupakan hakikat yang besar yang 
harus dimengerti dan dijalani dalam kehidupan para 
penempuh jalan dakwah ini.... 


. . re 


Cinta Dunia 

Selanjutnya, ditegaskan lagi persimpangan antara 
manhaj Rasulullah saw. dan manhaj jahiliah, bahwa 
mereka lupa melihat kebaikan buat diri mereka, 
bahwa cita-cita mereka sangat rendah, dan pandang- 
an mereka sangat kerdil. Allah berfirman, 

SL oo. aa terin ta eri 
Tita, ni de SANATA 
“Sesungguhnya mereka (orang kafir) Menyukai ke- 
hidupan dunia dan mereka tidak mempedulikan 
kesudahan mereka, pada hari yang berat (hari akhirat).” 
(al-Insaan: 27) 


Mereka yang sangat rendah keinginan dan cita- 
citanya, yang kecil tuntutannya dan kerdil pan- 
dangannya.... Mereka yang kecil dan hina serta 
tenggelam dalam kehidupan duniawi dan tidak 
memperdulikan hari yang berat, berat tanggung 
jawabnya, berat akibatnya, dan berat timbangannya 
dalam timbangan yang sebenarnya..., mereka ini 
tidak pantas diikuti jalan hidupnya, tidak pantas 
berkompromi dengan orang-orang mukmin dalam 
tujuan dan cita-cita hidup. Tidak layak dihiraukan apa 
yang ada pada mereka dari kehidupan dunia ini, 
seperti kekayaan, kekuasaan, dan kesenangan, karena 
semua itu hanya akan berlangsung singkat dan 
segera lenyap. Kesenangan dan kekayaan merekaitu 
hanya sedikit, sedang mereka sendiri adalah orang- 
orang yang kerdil dan hina. 

Kemudian ayat itu mengisyaratkan betapa mereka 
tidak memikirkan kebaikan yang hakiki bagi dirinya 
sendiri. Karena itu, mereka memilih kehidupan dunia 
yang akan segera lenyap dan tidak mempedulikan 
hari yang berat yang sudah menantikan mereka di 
sana dengan rantai untuk merantai kakinya dan 
belenggu untuk membelenggu tangannya, serta api 
neraka yang menyala-nyala, setelah menjalani hisab 
dengan sangat sulit. 

Maka ayat ini merupakan kelanjutan ayat di atas 
untuk memantapkan hati Rasulullah saw. dan orang- 
orang mukmin bersama beliau, di dalam meng- 
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hadapi orang-orang yang telah diberi kesenangan 
dari kehidupan duniawi ini, di samping sebagai 
ancaman bagi pecinta-pecinta dunia itu dengan hari 
yang berat. 


... 


Ayat berikutnya masih memaparkan kehinaan 
urusan mereka di sisi Allah yang telah memberikan 
mereka kekuatan dan keperkasaan, padahal Allah 
berkuasa untuk melenyapkan mereka dan meng- 
gantinya dengan yang lain. Akan tetapi, Allah mem- 
biarkan mereka karena suatu hikmat sesuai dengan 


gadar-Nya terdahulu, 
B3 - Aa 11 3 


.A tg 
KN 


"Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan 
persendian tubuh mereka, apabila Kami 

Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka) dengan 
Madan yang serupa dengan mereka.” (aW-Insaan: 


Aga Pa 


Sen Yara 


Poin ini mengingatkan orang-orang yang mem- 
bangga-banggakan kekuatannya, dengan menunjuk- 
kan kepada mereka sumber kekuatan itu sendiri, 
bahkan sumber keberadaan mereka sendiri. Kemu- 
-ketika mereka dalam kondisi lemah dan dalam 
jumlah yang sedikit-bahwa yang memberi kekuatan 
itu adalah Tuhan yang mereka menisbatkan diri 
kepada-Nya dan menjalankan dakwah-Nya, sebagai- 
mana ayat ini juga menetapkan di dalam jiwa mereka 
akan hakikat gadar Allah dan hikmah yang dimak- 
sudkan di belakangnya, yang segala peristiwa ber- 
jalan sesuai dengannya, hingga Allah memutuskan 
semua urusan, sedang Dia adalah sebaik-baik pem- 
beri keputusan. 


"Apabila Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh 
mengganti Ifan dengan orang-orang yang serupa 
dengan mereka... 


Maka mereka dengan kekuatannya tidak akan 
dapat melepaskan diri dari kekuasaan Allah, karena 
Allahlah yang menciptakan mereka dan memberi 
kekuatan kepada mereka. Dia berkuasa mencipta- 
kan orang-orang yang seperti mereka untuk meng- 
gantikan mereka.... Nah, apabila Allah memberi 
tangguh kepada mereka dan tidak mengganti mereka 
dengan orang-orang lain seperti mereka, maka yang 
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demikian itu adalah karunia-Nya dan nikmat-Nya, 
dan itu sudah menjadi keputusan-Nya dan kebijak- 
sanaan-Nya .... 

Dari sini maka ayat ini sebagai susulan untuk 
memantapkan hati Rasulullah saw. dan orang-orang 
yang bersama beliau, dan untuk menetapkan hakikat 
kedudukan mereka dan kedudukan orang lain. Se- 
bagaimana ayat ini juga merupakan sentuhan ter- 
hadap hati orang-orang yang tenggelam dalam ke- 
hidupan dunia, yang terpedaya oleh kekuatan 
keluarganya, agar mereka mengingat nikmat Allah, 
yang mereka bangga-banggakan tetapi tidak mereka 
syukuri, dan agar mereka menyadari adanya ujian 


yang tersembunyi di balik nikmatini, yaitu ujian yang 


telah ditetapkan buat mereka pada permulaan surah. 


tr 


Kemutlakan Kehendak Allah 

Kemudian diingatkannya mereka terhadap ke- 
sempatan yang diberikan kepada mereka dan Al- 
@ur'an menawarkan kepada mereka, dan surah ini 
pun mengingatkan mereka, 

Ie 
7 Pa Ai 2. “4 
SA Ga IE KA ai SIA) 
Pan (ayat-ayat) ini adalah suatu peringat- 
an, maka barangsiapa | (kebaikan bagi 
dirinya) niscaya dia mengambil jalan kepada Tuhan- 
nya.” (al-Insaan: 29) 

Kemudian poin ini diakhiri dengan menyebutkan 
kemutlakan kehendak Allah dan dikembalikannya 
segala sesuatu kepada-Nya, agar arah terakhir adalah 
kepadanya (kehendak Allah), dan kepasrahan ter- 
akhir kepada keputusan-Nya, dan agar manusia me- 
lepaskan kekuatannya dan menghimpunkan kepada 
kekuatan kehendak-Nya, dan daya upayanya kepada 
daya upaya-Nya.... Inilah Islam yang sebenarnya, 


PN G Gea Pet atet Pa 
2 TES KAN 3 Satya sgala 1, 


”Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), ke- 
Allah adalah 


cuaks bila dikehendaki Allah. 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (al-Insaan: 
30) 

Halitu supaya hati manusia mengerti bahwa Allah 
itu berbuat dan berkehendak, yang bertindak dan 
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Mahakuasa, sehingga hati itu mengetahui bagai- 
mana ia menghadap kepada-Nya dan menyerah 
kepada kekuasaan-Nya. Dan ini adalah lapangan 
hakikat ini, yang di lapangan inilah ia berlaku se- 
bagaimana disebutkan dalam nash-nash seperti ini, 
di samping menetapkan apa yang dikehendaki Allah 
buat mereka, untuk memberi kemampuan kepada 
mereka buat mengetahui yang hak dan yang batil, 
dan memilih arah kepada yang ini atau yang itu, 
sesuai dengan kehendak Allah Yang Maha Mengeta- 
hui terhadap hakikat hati, Dan apa saja yang diberi- 
kan Allah kepada hamba-hamba-Nya seperti pe- 
ngetahuan dan pengertian, penjelasan tentang jalan 
kehidupan, pengutusan para Rasul, dan penurunan 
Al-Our'an, semua ini berujung pada gadar Allah, 
yang menjadi tempat berlindungnya orang yang 
berlindung, lantas ia mendapat taufik untuk sadar 
dan taat. Apabila ia tidak mengetahui di dalam hati- 
nya terhadap hakikat kekuasaan yang berlaku, dan 
tidak berlindung kepadanya agar menolongnya dan 
memberinya kemudahan, maka dalam hati yang de- 
mikian ini tidak terdapat petunjuk dan kesadaran, 
dan tidak ada taufik (pertolongan) kepada kebaikan.... 
Karena itu, 


Da Kang Aa Ara Taka AS Sk Here pan Ines Ah se 
"Dia memasukkan siapa yang Pa ke 

dalam rahmat-Nya (surga). Dan bagi orang-orang zalim 
disediakan-Nya azab yang pedih.” (al-Insaan: 31) 

Itulah kehendak mutiak yang bertindak sesuai 
kehendaknya. Dan, di antara kehendaknya ialah 
mernasukkan ke dalam rahmat-Nya orang yang 
dikehendaki-Nya, yaitu orang-orang yang mencari 
perlindungan kepada-Nya, yang mencari perto- 
longan kepada-Nya dengan melakukan ketaatan, dan 
memohon taufik-Nya supaya diberi petunjuk. 
"Dan bagi orang-orang yang zalim disediakan-Nya azab 
yang pedih.” 

Mereka telah diberi tempo dan diberi kesem- 
patan, untuk sampai kepada azab yang pedih ini. 

Penutup ini serasi benar dan dengan bagian per- 
mulaan dar menggambarkan akhir ujian, yang untuk 
diuji inilah Allah menciptakan manusia dari nuthfah 
yang bercampur, dan diberi-Nya pendengaran dan 
penglihatan, serta ditunjukkannya jalan ke surga. 
atau ke neraka .... 
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SURAH AL-MURSALANT 
ONUFUNKAN Ul MEKaAN 
Jumlah Ayat. 50 


"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang.” 
Bo PL ente Bad re Lo te hua. Kata Th 
Gan Pbaceb AAN, 
Lg Bo EL au Ce tt an 
KSP banjibie WI Seat er33 3G 


SANGE KANG aote3 
TANGGA 
KEB EYAKIAGEYALAG 
PEN SS IS ESAI 


babat “$$ 
Lg rr LP be Sa Pe pt ja Oa AL 
OBES SETAN TUSANYYAT 
Pn F3 jaan 2 pon £ A5 4 TE . - 
KN ATA TER GNAArA MYN 
1. - 2 terj 7D 2 put bang 0 ed La 
wb AA Sh AS dit Ana 


PENS AN EGG 
San eta ke ak 
KO LA SEGALA 
Ke BIN GEA An 
IE SKL ABE AKI 


kata ON ha ya - 


PP Tebe Ta LK Lea P PLTN 
NAN BATAN Yayan 2x23 JAb 
agan aa ra Oh ob an, 
PAN Tan KAN ea YA 
0 dr LO NN SI pm 2 aan 
MN IAIN es K3 ni 
IS BEN AE It SAI 
2... rt ato 12... 
Giga UT 23 
”Demi apa-apa yang diutus untuk membawa 
kebaikan, (1) yang terbang dengan kencangnya, 
(2) yang menyebarkan (rahmat Tuhannya) 
dengan seluas-luasnya, (3) yang membedakan 
(antara yang hak dan yang batil) dengan sejelas- 
jelasnya, (4) dan yang menyampaikan wahyu, 
(6) untuk menolak alasan-alasan atau memberi 
peringatan, (6) sesungguhnya apa yang dijanji- 
kan kepadamu itu pasti terjadi. (7) Apab: 
bintang-bintang telah dihapuskan,(8) langit telah 
dibelah, (9) gunung-gunung telah dihancurkan 
menjadi debu, (10) dan rasul-rasul telah ditetap- 
kan waktu (mereka), (11) (niscaya dikatakan ke- 
pada mereka), 'Sampai hari apakah ditang- 
guhkan (mengazab orang-orang kafir itu)” (12) 
Sampai hart keputusan. (13) Tahukah kamu, apa- 
kah hari keputusan itu? (14) Kecelakaan yang 
besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. (15) Bukankah Kami telah mem- 
binasakan orang-orang yang dahulu? (16) Lalu 
Kami iringi (azab Kami terhadap) mereka 
dengan (mengazab) orang-orang yang datang 
kemudian. (17) Demikianlah Kami berbuat 
terhadap orang-orang yang berdosa. (18) Ke- 
celakaan besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan. (19) Bukankah Kami 
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menciptakan kamu dari air yang hina? (20) 
Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat 
yang kokoh (rahim), (21) sampai waktu yang 
ditentukan. (22) Lalu, Kami tentukan (bentuk- 
nya), maka Kamilah sebaik-baik yang menentu- 
kan. (23) Kecelakaan yang besarlah pada hari 
itu bagi orang-orang yang mendustakan. (24) 
Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) 
berkumpul (25) orang-orang hidup dan orang- 
orang mati, (26) dan Kami jadikan padanya 
gunung-gunung yang tinggi, lalu Kami beri 
minum kamu dengan air yang tawar? (27) Ke- 


pada mereka pada hari kiamat), "Pergilah kamu 


mendapatkan azah yang dahulunya kamu men- 
dustakannya. (29) Pergilah kamu mendapatkan 
naungan yang mempunyai tiga cabang, (30) 
yang tidak melindungi dan tidak pula menolak 
nyala api neraka. (31) Sesungguhnya neraka 
itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi 
istana, (32) seolah-olah ia iringan unta yang 
kuning. (33) Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 
(34) Ini adalah hari yang mereka tidak dapat 
berbicara (pada hari itu), (35) dan tidak diizinkan 

mereka minta uzur sehingga mereka 
(dapat) minta uzur. (36) Kecelakaan yang besar- 
lah pada hari itu bagi orang-orang yang men- 
dustakan. (37) Ini adalah hari keputusan. (Pada 
hari ini) Kami mengumpulkan kamu dan orang- 
orang yang terdahulu. (38) Jika kamu mem- 
punyai tipu daya, maka lakukanlah tipu dayamu 
itu terhadap-Ku. (39) Kecelakaan yang besarlah 
pada hari itu bagi orang-orang yang men- 
dustakan. (40) Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa berada dalam naungan (yang teduh) 
dan (di sekitar) mata air-mata air, (41) serta 
(mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) 
yang mereka ingini. (42) (Dikatakan kepada 
mereka), "Makan dan minumlah kamu dengan 
enak karena apa yang telah kamu kerjakan” 
(43) Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 


kepada orang-orang kafir), "Makanlah dan 
bersenang-senanglah kamu (di dunia dalam 
waktu) yang pendek. Sesungguhnya kamu 
adalah orang-orang yang berdosa. (46) Kecela- 
kaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 
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orang yang mendustakan. (47) Apabila di kata- 
kan kepada mereka, "Rukulah?, niscaya mereka 
tidak mau ruku. (48) Kecelakaan yang besarlah 
pada hari itu bagi orang-orang yang men- 
dustakan. (49) Maka, kepada perkataan apakah 
selain Al-Our'an ini mereka akan beriman?” 
(50) : 

Pengantar 

Surah ini sangat tajam ciri-cirinya, keras pe- 
mandangannya, dan kuat kesannya, sehingga se- 
akam-akan cemeti dari api yang menyengat. Ia 
menghentikan hati seolah-olah sedang menghadapi 
mahkamah yang menakutkan. Di mahkamah itu, 
hati menghadapi pertanyaan-pertanyaan, sanggah- 
an-sanggahan, dan ancaman-ancaman yang melum- 
cur bagaikan anak panah lepas dari busurnya. 

Selain itu, surah ini juga membentangkan pe- 
mandangan-pemandangan dunia dan akhirat, hak 
kat:hakikat alam dan jiwa, dan pemandangan-peman- 
dangan yang mengerikan beserta azab dalam se- 
luruh paparannya. Setiap bentangan dan peman- 
dangan dikomentari dengan pukulan terhadap hati 
yang berdosa seakan-akan pukulan api, "Kecelakaan 
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang men- 
dustakan!” 

Komentar seperti itu diulang sepuluh kali dalam 
surah ini. Apa yang disebutkan dalam komentar ini 
pasti terjadi, dan ia sangat cocok dengan sifat-sifatnya 
yang tajam, pemandangannya yang keras, dan ke- 
sannya yang kuat. 

Ketetapan ini mengingatkan kita kepada apa yang 
disebutkan secara berulang-ulang di dalam surah ar- 
Rahmaan yang memberi komentar pada setiap kali 
selesai menyebutkan kenikmatan Allah kepada 
hamba-hamba-Nya dengan kalimat, "Maka, nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” Juga 
mengingatkan kita kepada ketetapan yang disebut- 
kan berulang-ulang di dalam surah a-Gamar setiap 
kali usai menyebut satu putaran azah dengan kalimat, 
”Maka, alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman- 
ancaman-Ku!” 

Pengulangan kalimat, "Kecelakaan yang besarlah 
pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan”, 
memberikan ciri khusus bagi surah ini dan mem- 
berikan nilai rasa yang berbeda secara tajam dengan 
surah lainnya. 

Segmen-segmen dan bagian-bagian surah di- 
sebutkan secara beruntun dengan kalimat-kalimat 
yang pendek, cepat, keras, dan rimanya (sajak) ber- 
macam-macam. Setiap bagian dengan rima ter- 
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sendiri, dan kadang-kadang terjadi perulangan sajak 
sekali-sekali. Segmen-segmen, bagian-bagian, dan 
sajak-sajaknya dengan sengatan dan kekerasannya 
yang khusus, menjadikan susunannya begitu indah 
yang datang susu-menyusul, satu demi satu. Hampir 
belum sadar seseorang dari merasakan satu kesan, 
tiba-tiba datang kesan lain, tetapi tetap dalam keke- 
rasan dan sengatannya. 

Sejak permulaan surah sudah bertiup kencang 
udara yang menebarkan pemandangan tentang duta- 
duta yang terbang dengan kencangnya atau para 
malaikat, 


"Demi apa-apa yang diutus untuk membawa kebaikan, 
yang terbang dengan kencangnya, yang menyebarkan 
(rahmat Tuhannya) dengan seluas-luasnya, yang mem- 
bedakan (antara yang hak dan yang batil) dengan sejelas- 
jelasnya, dan yang menyampaikan wahyu, untuk me- 
nolak alasan-alasan atau memberi peringatan.” (al- 
Mursalaat: 1-6) 


Ini adalah pembukaan yang sangat relevan de- 
ngan suasana surah dan bayang-bayangnya. 

Dalam bab ini, A-ur'an menggunakan metode 
khusus dalam memilih bingkai pemandangan- 
pemandangan dalam beberapa surah, dari jenis 
pemandangan seperti ini dengan segala kekuatan- 
nya. Ini adalah salah satu contohnya, sebagaimana 
ja memilih bingkai waktu dhuha dan malam apabila 
gelap gulita, bagi pemandangan tentang peme- 
liharaan, kasih sayang, dan perlindungan sebagai- 
mana disebutkan dalam surah adh-Dhuhaa. Juga 
bingkai pemandangan tentang kuda-kuda yang lari 
terengah-engah dan meringkik keras dengan me- 
nebarkan debu-debu, sebagai pemandangan ter- 
tang bakal dibongkarnya kubur (dikeluarkannya 
manusia dari kubur) dan ditampakkannya apa yang 
tersimpan di dalam dada sebagaimana disebutkan di 
dalam surah aF Aadiyaat.15 

Setiap segmen dari sepuluh segmen yang ada 
dalam surah ini, menggambarkan suatu perjalanan 
di alam semesta, Surah ini berpindah bersamanya ke 
hamparan-hamparan yang luas dari renungan, pe- 
rasaan, getaran-getaran hati, pengaruh, dan respons- 
respons. Ia beralih dari hamparan ungkapan dan 
kalimat, seakan-akan ia adalah anak-anak panah yang 
menunjuk kepada alam yang beraneka macam. 

Perjalanan pertama adalah berkeliling-keliling 
pada pemandangan hari keputusan, yang melukis- 
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kan terjadinya pembalikan-pembalikan alam makro 
di langit dan di bumi. Yaitu, saat berakhirnya tugas 
para rasul dalam membuat perhitungan bersama 
manusia, 
"Apabila bintang-bintang telah dihapuskan, langit telah 
dibelah, gunung-gunung telah dihancurkan menjadi debu, 
dan rasul-rasul telah ditetapkan waktu (mereka), (nis- 
caya dikatakan kepada mereka), "Sampai hari apakah 
ditangguhkan (mengazab orang-orang kafir itu)? Sam- 
pai hari keputusan. Tahukah kamu, apakah hari ke- 
putusan itu? Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan.”(al-Mursalaat: 8-15) 
Perjalanan kedua adalah bersama orang-orang 
dahulu dan isyarat tentang sunnah Allah yang terjadi 
pada orang-orang yang mendustakan agama-Nya, 
”Bukankah Kami telah membinasakan orang-orang yang 
dahulu. Lalu Kami iringi (azab Kami terhadap) mereka 
dengan (mengazab) orang-orang yang datang kemudian. 
Demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang 
berdosa. Kecelakaan besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan.” (al-Mursalaat: 16-19) 


Perjalanan ketiga adalah bersama dengan pen- 

Ciptaan pertama dengan takdir dan pengaturan yang 
menyertainya, 
"Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang 
hina? Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang 
kokoh (rahim), sampai waktu yang ditentukan. Lalu, 
Kami tentukan (bentuknya), maka Kamilah sebaik-baik 
yang menentukan. Kecelakaan yang besarlah pada hari 
itu bagi orang-orang yang mendusiakan.” (al-Mur- 
salaat: 20-24) 

Perjalanan keempat adalah di bumi tempat 
dihimpunnya anak-anak manusia hidup dan mati, 
yang disediakan bagi mereka untuk tempat tinggal. 
Disediakan pula di sana air dan segala sesuatu yang 
menjadi unsur kebutuhan hidup duniawi, 
"Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) ber- 
kumpul orang-orang hidup dan orang-orang mati, dan 
Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, lalu 
Kami beri minum kamu dengan air yang tawar? 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan.” (al-Mursalaat: 25-28) 

Perjalanan kelima adalah bersama orang-orang 
yang mendustakan beserta azab dan siksaan yang 
akan mereka peroleh pada hari keputusan (kiamat), 


15 Silakan baca pasal "At'Tanaasugul-Fanniy” di dalam kitab At-Tashwiirul-Fonniy, terbitan Darusy-Syurug. 
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"(Dikatakan kepada mereka pada hari kiamat), 'Pergi- 
lah kamu mendapatkan azab yang dahulunya kamu 
mendustakannya. Pergilah kamu mendapatkan naungan 

yang mempunyai tiga cabang, yang tidak melindungi dan 
tidak pula menolak nyala api neraka.' Sesungguhnya 
neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi 
istana, seolah-olah ia iringan unta yang kuning. Kecela- 
kaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan.” (al-Mursalaat: 29-34) 

Perjalanan keenam dan ketujuh adalah me- 
lanjutkan penjelasan tentang keadaan orang-orang 
yang mendustakan itu, dan tambahan pelecehan dan 
penghinaan terhadap mereka, 


"Ini adalah hari yang mereka tidak dapat berbicara (pada 


hari itu), dan tidak diizinkan kepada mereka minta uzur 
sehingga mereka (dapat) minta uzur. Kecelakaan yang 
besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendusta- 
kan. Ini adalah hari keputusan. (Pada hari ini) Kami 

mpulkan kamu dan orang-orang terdahulu. 


Perjalanan kedelapan adalah bersama orang- 
orang yang bertakwa beserta kenikmatan yang di- 
sediakan untuk mereka, 


"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam 
naungan (yang teduh) dan (di sekitar) mata air-mataair 
serta (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) 
yang mereka ingini. (Dikatakan kepada mereka), 'Makan 
dan minumlah kamu dengan enak karena apa yang telah 
kamu kerjakan." Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan.” (ah-Mursalaat: 41-45) 
Perjalanan kesembilan adalah perjalanan se- 
pintas bersama orang-orang yang mendustakan, 
mengenai pelecehan terhadap mereka, 
"(Dikatakan kepada orang-orang kafir), 'Makanlah dan 
bersenang-senanglah kamu (di dunia dalam waktu) yang 
pendek. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang ber- 
dosa.” Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan.” (al-Mursalaat: 46-47) 
Perjalanan kesepuluh adalah kilatan yang cepat 
bersama orang-orang yang mendustakan, mengenai 
sikap pendustaan mereka, 
"Apabila dikatakan kepada mereka, Rukulah', niscaya 
mereka tidak mau ruku. Kecelakaan yang besarlah pada 
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hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” (al- 
Mursalaat: 48-49) 


Sebagai penutup sesudah melakukan perjalanan- 
perjalanan ini, memaparkan berbagai keadaan, serta 
memberikan tusukartusukan dan kesan-kesan, 
adalah, 


"Maka, kataan apakah selain Al-Jur an ini 


kepada per. 
mereka beriman?” (al-Mursalaat: 50) 


1. 


Begitulah hati berjalan dengan cepat bersama 
konteks surah, seakan-akan ia terengah-engah 
menghadapi kesan-kesan, lukisan-lukisan, dan 
pemandangan-pemandangannya. Adapun hakikat- 
hakikat yang terkandung di dalam surah ini sudah 
berulang-ulang disebutkan dalam surah-surah Al- 
@ur'an, bagi surah-surah Makkiyah terdapat nuansa 
khusus. Akan tetapi, hakikat-hakikat A-&ur'an itu 
dipaparkan dalam sisi yang banyak dan dalam pan- 
caran yang bermacam-macam, serta dengan rasa 
yang berbeda-beda pula. Yakni, sesuai dengan kon- 
disi jiwa yang dihadapinya, dan sesuai dengan jalan- 
jalan masuknya hati dan kondisi-kondisi jiwa yang 
diketahui oleh Zat Yang Menurunkan AHJur'an ini 
kepada Rasul-Nya. Sehingga, tampaklah ayat-ayatitu 
dalam nuansa yang baru, karena ia menghadirkan 
respons-respons yang baru di dalam jiwa. 

Di dalam surah ini terdapat suasana baru dalam 
menampilkan pemandangan neraka, dan dalam 
menghadapi orang-orang yang mendustakan pe- 
mandangan-pemandangan ini, sebagaimana juga 
terdapat nuansa baru dalam metode penyampaian 
dan semua pemaparannya. Karena itu, tampaklah 
kepribadian khusus surah ini, yang tajam sifatnya, 
menyengat rasanya, dan halus kesannya! 

Selanjutnya, marilah kita ikuti paparan surah ini 
secara rinci! 

,.. . 
Suasana Hari Kiamat yang Sulit Dibayangkan 
Terjadinya oleh Orang Musyrik 
inih basi Desta, | 
Tea L pe #2 
UR Kai 3 EA PER YA Tara S3 


Kau P3 se. 
6 : 
T 
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"Demi yang diutus untuk membawa kebaikan, yang ter- 
bang dengan kencangnya, yang menyebarkan (rahmat 
Tuhannya) dengan seluas-luasnya, yang membedakan 
(antara yang hak dan yang batil) degan span anna, 
dan yang menyampaikan wahyu, untuk menolak alasan 

alasan atau memberi peringatan. Sesungguhnya apa yang 
dijanjikan kepadamu itu pasti terjadi.” lal-Mursalaat: 
1-7) 8 


Persoalan ini adalah persoalan kiamat yang sulit 
dibayangkan terjadinya oleh orang-orang musyrik. 
Hal ini sudah ditegaskan oleh Al-Gur'an kepada 
mereka dengan bermacam-macam penegasan di 
dalam beberapa tempat (surah atau ayat). Mene- 
tapkan masalah ini kepada akal mereka dan me- 
netapkan hakikatnya di dalam hati mereka, me- 
rupakan persoalan amat vital yang harus dilakukan 
antuk membangun akidah di dalam jiwa mereka dan 
diatas landasannya. Juga untuk meluruskan norma- 
norma dan nilai-nilai di dalam seluruh aspek ke- 
hidupan mereka. Karena itulah, diperlukan usaha 
yang keras dalam masa yang panjang untuk me- 
mantapkan hal ini ke dalam hati dan pikiran. 

Pada permulaan surah, Allah bersumpah bahwa 
apa yang dijanjikan dj akhirat nanti pasti akan terjadi. 
Bentuk sumpah ini sejak awal sudah memberi isyarat 
bahwa apa yang disumpahkan Allah itu termasuk 
urusan gaib yang tidak diketahui manusia. Juga 
merupakan kekuatan yang tersembunyi, tetapi mem- 
beri kesan dan pengaruh di alam ini dan di dalam 
kehidupan manusia. 

Para ulamasalaf berbeda pendapat mengenaikan- 
dungan yang ditunjuki dalam sumpah itu. Kelompok 
pertama berkata bahwaia (yang diutus atau dikirim) 
itu adalah angin secara mutlak. Kelompok kedua 
mengatakan bahwa ia adalah malaikat secara mutlak. 
Sedangkan, kelompok ketiga mengatakan bahwa 
sebagian dari yang disumpahkan itu adalah angin 
dan sebagian lagi malaikat. 

Perbedaan pendapat itu terjadi karena tidak jelas- 
nyaapa yang dimaksudkan oleh JafaHafal ini dan apa 
pula yang ditunjukinya. Ketidakjelasan seperti ini 
relevan dijadikan sumpah bagi perkara gaib yang 
tersimpan di dalam ilmu Allah. Akan tetapi, ia pasti 
terjadi, sebagaimana halnya perkara-perkara gaib 
yang dijadikan sumpah itu sendiri ada wujudnya dan 
memberi pengaruh terhadap kehidupan manusia. 

"Demi apa-apa yang diutus untuk membawa kebaik- 

an.” (al-Mursalaat: 1) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa yang di- 
maksud dengannya adalah malaikat. Pendapat se- 
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perti ini juga diriwayatkan dari Masrug, Abu Dhuha, 
dan Mujahid dalam salah satu riwayat, as-Suddi, ar- 
Rabi' bin Anas, dan Abu Shaleh datam satu riwayat. 
Dengan demikian, maknanya adalah bersumpah 
dengan malaikat yang diutus secara beruntun, se- 
perti kebiasaan kuda-kuda yang dilepas secara ber- 
untun dan berturytturut. 

Demikian pula yang dikatakan Abu Shaleh me- 
ngenai lafal “a-" aashifaat” (1S), "an-naasyiraat” 
(25530, “al-faarigaat” (550) , dan “al-mulgiyaat” 
Ca Karin » bahwa yang dirnaksud dengannya adalah 


Na dari Ibnu Mas'ud bahwa yang di- 
maksud dengan "wal- mursalaati ujan” Gasa Pa Galah 
adalah angin. Dengan demikian 
angin yang diutus secara beruntun angsa ke- 
biasaan kuda-kuda yang dilepas dengan berturut- 
turut. Demikian pula pendapatnya tentang lafal, 
”Wal- aashifaati 'ashfan. Wan-naasyiraati nasyran.” 
Ibnu Abbas, Mujahid, @atadah, dan Abu Shalih dalam. 
satu riwayat juga berpendapat seperti itu. 

Tbnu Jarir tewagguf tidak menentukan pendapat 
apakah yang dimaksud dengan kalimat, ”"Wal-mur- 
salaati 'urfan” ita malaikat ataukah angin. Ia memasti- 
kan bahwa yang dimaksud dengan kata ”al-'aashi- 
Jaat” adalah angin. Ia juga berpendapat bahwa “an- 
naasyiraat adalah angin yang menyebarkan awan di 


langit. 

Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa yang dimak- 
sud dengan lafal-lafal, "Fal-faarigaati fargan. Fal- 
mulgiyaati dzikran. "Udan au nudzgan”, adalah 
malaikat. Begitu pula pendapat Ibnu Abbas, Masrug, 
Mujahid, @atadah, ar-Rabi' bin Anas, as-Suddi, dan 
ats'Tsauri tanpa perbedaan. Karena, semuanya turun 
dengan perintah Allah kepada para rasul untuk mem- 
bedakan antara yang hak dan yang batil, dan me- 
nyampaikan wahyu kepada para rasul untuk me- 
nolak alasan-alasan makhluk (manusia yang menen- 
tang) dan untuk memberi peringatan. 

Kami menangkap isyarat bahwa besarnya urus- 
an dengan disebutkannya secara majhuftidak dijelas- 
kan dengan transparan' ini perlu mendapatkan 
perhatian mengenai urusan-urusan yang disumpah- 
kan itu sebagaimana halnya yang disebutkan di 
dalam ayat, "Wadz-dznariyati dzarwan?”, dan, "Wan- 
naazi aati ghargan.” Selain itu, terjadinya perbedaan 
pendapat mengenai masalah ini menunjukkan ke- 
tidakjelasannya. Ketidakjelasan itu merupakan unsur 
pokok di sini. Adapun isyarat globalnya merupakan 
sesuatu yang paling menonjol di sini. Sedangkan, ia 
sendiri menimbulkan goncangan perasaan dengan 


Ba ee 


Lanjutan Juz XXIK: al Ma'aarij s.d. ak Mursalaat 


isyarat bel dan kesan-kesannya yang beruntun, serta 


di dalam jiwa itulah yang lebih relevan dengan tema 
dan pengarahan surah ini. Setiap segmen dari seg- 
mer-segmen surah ini sesudahnya adalah meng- 
goncangkan jiwa, seperti orang yang mencekik teng- 
gorokan seseorang lalu menggoyang-goyangkan- 
nya, sambil menginterogasi tentang dosanya, atau 
menanyakan tentang ayat yang jelas yang diingkari 
nya. Kemudian memberikan ancaman kepadanya, 
"Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan.” 


. . « 

Setelah itu, datanglah goncangan yang keras de- 
ngan menampilkan pemandangan-pemandangan 
alam yang berat pada hari keputusan yang merupa- 
kan waktu yang dijanjikan kepada para rasul untuk 
membeberkan hasil risalah kepada semua manusia, 
INGAT 3G 
Nanya sa da TAAT XM KE ANA eh 4 


Taka AN ar SIS 5 
"Apabila bintang-bintang telah dihapuskan, langit telah 


dibelah, gunung-gunung telah dihancurkan menjadi debu, 
dan rasul-rasul telah ditetapkan waktu (mereka), (nis- 
caya dikatakan kepada mereka), "Sampai hari 

ditangguhkan (mengazab orang-orang kafir itu)? Sam- 
pai hari keputusan. Tahukah kamu, apakah hari 

an itu? Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan. "(al-Mursalaat: 8-15) 


Hari ketika bintang-bintang dihapuskan cahaya- 
nya, langit dibelah, dan gunung-gunung dihancurkan 
menjadi debu. Pemandangan-pemandangan tentang 
keterbalikan dan keporakporandaan alam ini, di- 
sebutkan di dalam beberapa surah dari A-gur'an. 
Semuanya memberi isyarat tentang berantakannya 
ikatan dan jalinan alam yang tersaksikan ini. Yakni, 
keberantakan yang disertai dengan suara gemeretak 
dan menggelegar, dan semburan yang sangat besar. 
Keberantakan itu tidak sama dengan peristiwa- 
peristiwa besar dan sangat menakutkan yang dilihat 
dan dirasakan manusia, seperti gempa bumi, gunung: 
meletus, dan halilintar-halilintar. Perbandingan se- 
mua ini dengan keluarbiasaan hari keputusan itu, 
adalah seperti perbandingan permainan petasan 
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yang anak-anak kecil ledakkan pada hari-hari raya, 
dengan bom atom dan bom hidrogen. 

Ini tidak lain hanya sekadar perumpamaan saja 
untuk mendekatkan kesan. Sebab, keadaan yang se- 
benarnya adalah bahwa kondisi menakutkan yang 
ditimbulkan oleh kehancuran dan kerusakan alam 
semesta pada waktu jtu jauh lebih besar dari apa di- 
bayangkan oleh manusia secara mutlak, yakni de- 
ngan bayangan bagaimana pun. 

Di samping pemandangan alam yang sangat me- 
nakutkan itu, surah ini juga memaparkan urusan 
besar Jainnya yang ditangguhkan waktunya hingga 
hari kiamat. Yaitu, dijanjikannya kepada para rasul 
untuk melihat hasil dakwah kepada agama Allah se- 
waktu di dunia sepanjang masa. Para rasul telah di- 
tentukan waktunya untuk hari itu. Di sanalah janji 
tersebut direalisasikan untuk melakukan perhitung- 
an terakhir tentang urusan besar yang mengalahkan 
langit, bumi, dan gunung-gunung. Juga untuk me- 
mutuskan semua persoalan yang berhubungan 
dengan kehidupan di bumi (dunia) dan keputusan 
Allah padanya, dan untuk mengumumkan kalimat 
terakhir yang merupakan kesudahan semua gene- 
rasi dan angkatan. 

Ungkapan itu menunjukkan betapa menakutkan- 

nya urusan yang besar tersebut. Juga mengisyarat- 
kan betapa besarnya hakikatnya hingga melampaui 
pengetahuan, 
"Apabila rasul-rasul telah ditetapkan waktu (mereka), 
(niscaya dikatakan kepada mereka), "Sampai hari apa- 
kah ditangguhkan (mengazah orang-orang kafir itu)? 
Sampai hari Tahukah kamu, apakah hari ke- 
putusan itu?” (al-Mursalaat: 11-14) 


Tampak jelas dari metode pengungkapan ini 
bahwa ia sedang membicarakan urusan yang besar 
dan agung. Apabila kesan ini telah sampai ke dalam 
perasaan dengan ketakutan dan kengeriannya-yang 
mengalahkan kengerian dan ketakutan yang ditim- 
bulkan oleh bintang-bintang yang dihapus cahaya- 
nya, langit yang pecah-belah, dan gunung-gunung 
yang hancur menjadi debu-, maka disampaikanlah 
kesan yang menakutkan dan ancaman yang me- 
ngerikan, 


"Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan.” (al-Mursalaat: 15) 


Ancaman ini datang dari Tuhan Yang Mahamulia 
lagi Mahaperkasa, di dalam menghadapi ketakutan 
yang sangat besar di alam semesta, dan keagungan 
yang luar biasa di majelis hari keputusan di hadirat 


Tafsir Fi ZhilaliHgur "an XN 


para rasul, yang sedang memberikan perhitungan 
terakhir pada saat yang dijanjikan untuk mereka. 
Ancaman pada saat seperti itu memiliki nilai rasa, bobot, 
dan kesan yang menggoncangkan dan menakutkan. 


1 « &£ 


Dari menyaksikan hari keputusan yang menakut- 
kan ibu, mereka dibawa kembali untuk melihat puing- 
puing orang-orang yang telah berlalu, generasi ter- 
dahulu maupun belakangan, 

2 “ Aa aa TAK TAN AA 
Po "bean Mor Lia 
KAA 9 EN PAT AA bapak 

"Bukankah Kami telah membinasakan orang-orang yang 

dahulu? Lalu Kami iringi (azab Kami terhadap) mereka 

dengan (mengazab) orang-orang yang datang kemudian. 

Demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang 

berdosa. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 

orang yang mendustakan.” (al-Mursalaat: 16-19) 

Demikianlah, dalam sekali pukulan tersingkap 
puing-puing orang-orang terdahulu dan orang-orang 
belakangan yang terkumpul menjadi satu. Sejauh 
mata memandang terlihat puing-puing dan reruntuh- 
an. Di depannya terdengar suara ancaman yang 
menyuarakan sunnah Allah di alam semesta, 

"Demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang 

berdosa.” (al-Mursalaat: 18) 

Inilah sunnah yang berlaku, yang tak akan pernah 
menyimpang. Ketika orang-orang yang berdosa 
sedang menghadapi tempat kehancuran seperti 
puing-puing orang-orang terdahulu dan orang-orang 
belakangan, tiba-tiba datanglah doa kebinasaan dan 
ancaman dengan kecelakaan, 

“Kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang men- 

dustakan.” (al-Mursalaat: 19) 


8. 


Dari menyaksikan puing-puing kehancuran orang- 
orang terdahulu dan orang-orang belakangan, per- 
jalanan diteruskan untuk merenungkan penciptaan 
dan penghidupan beserta penentuan dan peng- 
aturannya, kepada yang kecil dan yang besar, 


PTK ea yana oa KAI 1 
U Gee AKET "f Pan 


Tapa Lal 
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"Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang 
hina? Kemudian Kami letakkan din dalam tempat yang 
kokoh (rahim), sampai waktu yang ditentukan. Lalu, 
Kami tentukan (bentuknya), maka Kamilah sebaik-baik 
yang menentukan. Kecelakaan yang besarlah pada hari 
itu bagi orang-orang yang mendustakan.” (al-Mur- 
salaat: 20-24) , 

Ini adalah perjalanan bersama dengan penciptaan 
janin dalam perjalanan yang panjang dan meng- 
agumkan, yang digambarkan secara global dengan 
sentuhan yang bermacam-macam. Yaitu, berupa air 
yang hina, diletakkan di dalam tempat kokoh yang 
berupa rahim, hingga waktu tertentu dan ajal yang 
ditetapkan. Di depan penentuan yang jelas dalam 
penciptaan itu beserta tahapan-tahapannya yang 
halus, datanglah komentar yang mengesankan ada- 
nya kebijaksanaan tertinggi yang mengatur segala 
sesuatu dengan ketentuannya dalam pengaturan 
yang penuh berkah lagi indah, 

”Lalu, Kami tentukan (bentuknya), maka Kamilah se- 
baik-baik yang menentukan.” (al-Mursalaat: 23) 

Di depan ketentuan yang tidak ada sesuatu pun 
yang dapat berpaling darinya, datanglah ancaman 
dengan kecelakaan, 

"Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang 
orang yang mendustakan.” (a-Mursalaat: 24) 


,. 


Kemudian perjalanan dilanjutkan untuk me- 
nengok bumi dan ketentuan Allah padanya bagi ke- 
hidupan manusia, serta pemberian-Nya kepadanya 
beberapa keistimewaan yang memudahkan jalannya 
kehidupan ini, 


Na EAST 
jaga pi ran Lha 2 oa ad 

ta TNO FEAT sa AA PITA 
"Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul 
orang-orang hidup dan orang-orang mati, dan Kami 
Jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, lalu Kami 
beri minum kamu dengan air yang tawar? Kecelakaan 
yang besarlah pada hari itu bagi bea Belia yang 
mendustakan.” (al-Mursalaat: 25-28) 

Bukankah Kami telah menjadikan bumi tempat 
berkumpul, untuk mengasuh anak-anaknya yang 
hidup dan yang mati? "Kami jadikan padanya gunung- 
gunung yang tinggi”, kokoh menjulang, berkumpul di 
puncak-puncaknya awan sambil berarak, dan dari 
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celah-celahnya turun air yang tawar. Maka, bisakah 
terjadi yang demikian ini selain karena adanya ke- 
kuasaan dan penentuan, hikmah dan pengaturan? 
Apakah sesudah yang demikian ini masih juga men- 
dustakan orang-orang yang mendustakan itu? Maka, 
"Kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang men- 
dustakan.” 


.. 


Penghinaan terhadap Orang-Orang 
yang Mendustakan 

Setelah ditampilkannya pemandangan-peman- 
dangan itu dan dipenuhinya perasaan dengan kesan- 
kesan yang merasuk kalbu, berpindahlah konteks 
ayat dengan tiba-tiba kepada kondisi hisab dan 
pembalasan. Maka, kita dengarkan sesuatu yang 
menakutkan bagi orang-orang yang berdosa lagi 
mendustakan itu, untuk menempuh jalan menuju 
azab yang mereka dustakan, dengan celaan yang 
pahit dan penderitaan yang sulit, 

AO tu MA aa LA Bday 2 BCA 
SA JP AA Tan SU asal 

PA Pata LG ah ne 7 5 aku “h 
PEEAAG AN YABYG gas 
aa Ke 1 2 hee BET NG 2 "re 
TS ELANG rei 
"(Dikatakan kepada mereka pada hari kiamat), 'Pergi- 
lah kamu mendapatkan azab yang dahulunya kamu 
mendustakannya. Pergilah kamu mendapatkan naungan 
yang mempunyai tiga cabang, yang tidak melindungi dan 
tidak pula menolak nyala api neraka.” Sesungguhnya 
neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi 
istana, seolah-olah ia iringan unta yang kuning. Kece- 
lakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan.” (a-Mursalaat: 29-34) 

Pergilah kamu dengan bebas setelah digadaikan 
dan ditahan pada hari keputusan yang panjang! Akan 
tetapi, pergi ke mana? Pergi ke tempat yang lebih 
baik digadaikan daripada ke tempat ini. 

” Pergilah kamu mendapatkan azab yang dahulunya 

kamu mendustakannya....” (al-Mursalaat: 29) 
Inilah azab itu, datang dan tersaksikan di hadap- 

anmu. 

”. Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mem- 

punyai tiga cabang. ...” (al-Mursalaat: 30) 

Yaitu, naungan asap neraka Jahannam yang lidah- 
nya menjulurkan tiga cabang, naungan yang lebih 
baik nyala api daripadanya. 
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?.. Yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala 
api neraka...” (al-Mursalaat: 31) 

Perlindungan yang mencekik, panas, dan meng- 
hanguskan. Disebutnya yang demikian ini dengan 
"naungan" tidak lain adalah untuk merambah peng- 
hinaan dan menimbulkan harapan kosong terhadap 
naungan untuk bernaung dari panasnya neraka 
Jahannam. 

Pergilah kamu! Sesungguhnya kamu pun akan 
mengetahui ke mana harus pergi. Kamu akan me- 
ngetahui ke tempat mana kamu akan pergi. Karena 
itu, tidak perlu disebutkan namanya. 

» , Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api 
sebesar dan setinggi istana, seolah-olah ia iringan unta 
yang kuning. ...” (al-Mursalaat: 32-33) 

Bunga-bunga api menyembur secara beruntun 
sebesar rumah-rumah batu (bangsa Arab meng- 
gunakan kata istana bagi setiap rumah dari batu, dan 
tidaklah penting menyebutkan besarnya istana itu 
dalam pembicaraan ini). Apabila semburan-sembur- 
an bunga apiitu beruntun, maka tampaklah ia bagai- 
kan unta-unta kuning yang merumput di sana-sini. 
Demikianlah bunga-bunga apinya maka bagaimana 
lagi dengan api yang melontarkan bunga-bunga api 
seperti ini?! 

Pada saat perasaan sedang tenggelam dalam ke- 
takutan yang mengerikan ini, datanglah kata akhir 
yang penuh ancaman, ”...Kecelakaan yang besarlah 
pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan!” 


.. 


Selanjutnya, untuk menyempurnakan peman- 
dangan setelah ditampilkannya hal menakutkan 
yang bersifat fisik berupa neraka Jahannam, maka di- 
tampilkannya hal menakutkan yang bersifat kejiwaan 
yang mengharuskan ia diam dan menahan diri, 


SELANG AA 
“Inilah adalah hari yang mereka tidak dapat berbicara 
(bada hari itu), dan tidak diizinkan bagi mereka minta 
uzur sehingga mereka (dapat) minta uzur.” (al-Mur- 
salaat: 35-36) i 


Hal yang menakutkan di sini adalah kondisi diam 
yang menakutkan atau penuh ketakutan, kebisuan 
yang mencekam, dan ketundukan dengan penuh 
ketakutan, yang tidak disela-sela oleh sepatah kata 
pun, uzur, atau pengajuan alasan. Karena waktu untuk 
membantah telah berlalu, dan waktu mengajukan - 
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alasan dan argumentasi telah habis, 


"Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan!” (al-Mursalaat: 37) 


Dalam pemandangan lain disebutkan penyesalan, 
sumpah, dan pengajuan alasan mereka. 

Hari itu begitu panjang. Pada hari itu terjadi peris- 
tiwa seperti ini dan peristiwa seperti itu sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Abbas r.a.. Akan tetapi, di sini 
ditetapkan suasana diam yang mencekam, sesuai 


dengan kondisi dan konteks ayat. 
be “ ap pe ad 
KASUR io Aa ar 
Na KAA NU RA 


"Ini adalah hari keputusan. (Pada hari ini) Tana me- 
ngumpulkan kamu dan orang-orang yang terdahulu. Jika 
kamu mempunyai tipu daya, maka lakukanlah tipu 
dayamu itu terhadap-Ku. Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu se orang-orang yang mendustakan,” (al- 
Mursalaat: 38-40) 


Ini adalah hari keputusan, bukan hari pengajuan 
alasan, dan telah Kami kumpulkan kamu dan orang- 
orang terdahulu semuanya. Jika kamu mempunyai 
rencana, laksanakanlah rencanamu itu, dan jika kamu 
mempunyai kekuasaan untuk bertindak sesuatu, 
maka lakukanlah! Pada hari itu sudah tidak ada ren- 
cana dan tipu daya serta kekuasaan. Semuanya diam 
membisu, merasakan penderitaan yang pedih, 
"Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan.” 


. dd 


Setelah selesai menampilkan pemandangan yang 
berupa penghinaan terhadap orang-orang yang 
berdosa, maka ayat berikutnya menampilkan perg- 
hormatan yang diberikan kepada orang-orang yang 
bertakwa, 

. Ana 


(PN aa nc PEN NYA Tail ba al 
ka Lara EA Aa 


In Kai . 21 medan 

an AIM 
"Sesungguhnya orang-orang yang Jan krian dani dilan 
naungan (yang teduh) dan (di sekitar) mata air-mata air 
serta (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) 
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yang mereka ingini. (Dikatakan kepada mereka), 'Makan 
Pubikrmetoslprstnkota abaya dara te dot 
kamu kerjakan. ' Sesungguhnya demikianlah Kami mem- 
beri balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
jang mendustakan.” (al-Mursalaat: 41-45) 

Orang-orang yang bertakwa berada di dalam 
naungan yang teduh. Naungan yang sebenarnya, 
bukan naungan yang memiliki tiga cabang yang 
tidak melindungi dan tidak menolak nyala api neraka. 
Mereka berada di sekitar mata air-mata air, hukan di 
dalam asap yang mencekik kerongkongan dan me- 
nimbulkan kehausan yang panas, 

” serta (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) 
yang mereka ingini. ...” (al-Mursalaat: 42) 

Lebih dari kenikmatan indrawi itu, mereka men- 
dapatkan penghormatan tinggi yang dapat dilihat 
dan didengar oleh semuanya, 

?..Makan dan minumlah kamu dengan enak karena 
apa yang telah kamu kerjakan.” Sesungguhnya demikian- 
lah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik....” (a-Mursalaat: 43-44) 

Wahai, betapa halus dan lembutnya penghormat- 
an dari Yang Mahatinggi lagi Mahaagung ini! 

”. Kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
mendustakan.” (al-Mursalaat: 45) 

Kecelakaan ini sebagai kebalikan dari kenikmatan 

dan penghormatan yang disebutkan sebelumnya! 


, 


Di sini ditampilkan sepintas sobekan kehidupan 
dunia yang dilipat dalam konteks. Tiba-tiba kita 
berada di bumi sekali lagi, dan tiba-tiba pelecehan 
dan penghinaan sedang dihadapkan kepada orang- 
orang yang berdosa, 


ra) KKN is KANAK 


M Dikatakan kebada orang orang kafir), "Makanlah dan 
bersenang-senanglah kamu (di dunia dalam waktu) yang 
pendek. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
berdosa. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan.” (al-Mursalaat: 46-47) 

Demikianlah kehidupan dunia dan akhirat di- 
campur dalam dua alinea yang berurutan, dan di 
dalam dua pemandangan yang ditampilkan, seakan- 
akan keduanya datang dalam waktu yang ber- 
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samaan, padahal antara keduanya dipisahkan oleh 
waktu yang amat panjang. Ketika pembicaraan di- 
tujukan kepada orang-orang muttagindi akhirat, tiba- 
tibaia diarahkan kepada orang-orang yang berdosa 
di dunia, seakan-akan dikatakan kepada mereka, 
”Saksikanlah perbedaan antara kedua keadaan itu. 
Makan dan bersenang-senanglah kamu sebentar di 
dunia ini, karena nanti kamu akan terhalang untuk 
mendapatkannya dan akan disiksa dalam waktu yang 
panjang di akhirat!” 

? Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan!” 


1... 


Kemudian ditunjukkan keheranan terhadap kaum 
yang diseru dan diajak kepada petunjuk, tetapi mereka 
tidak mau, 


au “5 Tg Mar Lha Pa £. Na ANN 
Sai In SANA 5 
"Apabila dikatakan kepada mereka, 'Rukulah!', niscaya 
mereka tidak mau ruku. Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” (al- 
Mursalaat: 48-49) 


(140) 


Tafsir Ff ZhilatiHgur an XI 


Padahal mereka dapat melihat, dan diperingatkan 
oleh pemberi peringatan ini. 

TAI aan 
"Maka, kepada perkataan apakah selain Al-Our an ini 
mereka akan beriman?” (al-Mursalaat: 50) 

Orang yang tidak beriman kepada perkataan (Al- 
Gur'an) yang menggoncangkan gunung-gunung ini, 
tidak akan beriman kepada perkataan apa pun se- 
lainnya untuk selamanya. Sikap inilah yang sebenar- 
nya akan membawa kepada kesengsaraan, kecelaka- 
an, tempat-kembali yang penuh derita, dan kecelaka- 
an besar yang telah disediakan bagi orang yang 
celaka dan sengsara. 


1.1. . 


Surah ini sendin-dengan bangunan kalimat-ka- 
Iimatnya, nuansa musikalnya, pemandangan-peman- 
dangannya yang keras, dan sengatannya yang tajam- 
.merupakan ekspedisi yang membuat hati tidak 
berhenti dan eksistensi manusia tidak bisa diam. 

Mahasuci: Allah yang telah menurunkan AlGjur'an 
dan memberinya kekuatan seperti ini! 7 


JUZ KE-30 
SURAH AI-NABA' 
3.2. AN-NAAS 
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SURAH AN-NABA" 
Olturinkan Il Mekah 
Jumlah Ayat. 40 


“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang.” 
LAANG mela (mna 101 
TANYA TIK TirkaK 
3 SE IKA PGI, 
PENA asa AKN TB Merry 
Wi S3 KN AAN AAN AAA ATI AAA 
SE KN EA PO aan PET sala 
PAN Kant KAS ii 
DAA, 4 RASA: AA NA Kara 5 
Gel SKA 2 SKI 
CNG Lt Manda 
Pa an MEN MEA 
MA DU TEA 
Y, ar poem D Ke PA 
BET KO ea AAA 


map PA CERATAn NA KA Eh, 


Petak bag 


| Aa Te At 


PS Ka 2, A3 2 2p Ary 0 ex 
—» AI aa IU 


Nag ureter ta Pa Uta 


LAU SAS) 
Aa AE SU SAI 
- 155 Pe ML Rea MPa uan 
Sex, na Kd IKEA GAJI 
ai aa mereka saling bertanya-tanya? 
(1) Tentang berita yang besar, (2) yang mereka 
persilisihkan tentang ini. (3) Sekali-kali tidak, 
kelak mereka akan mengetahui. (4) Kemudian 
sekali-kali tidak, kelak mereka akan mengeta- 
hui. (5) Bukankah Kami telah menjadikan bumi 
itu sebagai hamparan, (6) gunung-gunung se- 
bagai pasak, (7) Kami jadikan kamu b 
pasangan, (8) Kami jadikan tidurmu untuk 
istirahat, (9) Kami jadikan malam sebagai 
pakaian, (10) Kami jadikan siang untuk mencari 
penghidupan, (11) Kami bangun atas kamu tujuh 
buah (langit yang kokoh, (2) Kami jadikan 
pena yang amat terang (matahari), (13) dan 
Kami turunkan dari awan air yang banyak ter- 
curah, (14) supaya Kami tumbuhkan ag aeba air 
itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, (15) dan 
kebun-kebun yang lebat? (16) Sesungguhnya 
hari k adalah suatu waktu yang 
kan, (17) yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup 
sangkakala lalu kamu datang berkelompok-ke- 
lompok. (18) Dibukalah langit, maka terdapatiah 
beberapa pintu, (19) dan dijalankanlah gunung- 
gunung, maka menjadi fatamorganalah ia. (20) 
ya neraka Jahannam itu (padanya) 
ada tempat pengintai, (21) lagi menjadi tempat ' 
kembali bagi orang-orang yang melampaui 
batas. (22) Mereka tinggal di berabad- 
abad lamanya. (23) Mereka tidak merasakan 
kesejukan di dalamnya dan tidak (pula men- 
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dapat) minuman, (24) selain air yang mendidih 
dan nanah, (25) sebagai pembalasan yang se- 
timpal. (26) Sesungguhnya mereka tidak takut 
kepada hisab, (27) dan mereka mendustakan 
ayat-ayat Kami dengan sesungguh-sungguhnya. 
(28) Segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu 
kitab. (29) Karena itu, rasakanlah. Kami sekali- 
kali tidak akan menambah kepada kamu selain 
dari azab. (30) Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa mendapat kemenangan, (31) (yaitu) 
kebun-kebun, buah anggur, (32) gadis-gadis remaja 
yang sebaya, (33) dan gelas-gelas yang penuh 
(berisi minuman). (34) Di dalamnya mereka 
tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak 
(pula perkataan) dusta. (35) Sebagai balasan dari 
Tuhanmu dan pemberian yang cukup banyak, (36) 
Tuhan Yang Memelihara langit dan bumi serta 
apa yang ada di antara keduanya, Yang Maha 
Pemurah. Mereka tidak dapat berbicara dengan 
Dia. (37) Pada hari, ketika ruh dan para malaikat 
berdiri bersaf-saf, mereka tidak berkata-kata 
kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya 
oleh Tuhan Yang Maha Pemurah, dan ia meng- 
ucapkan kata yang benar. (38) Itulah hari yang 
pasti terjadi. Karena itu, barangsiapa yang 
menghendaki, niscaya ia menempuh jalan kem- 
bali kepada Tuhannya. (39) Sesungguhnya Kami 
telah memperingatkan kepadamu (hai orang 
kafir) dengan siksa yang dekat, pada hari ma- 
nusia melihat apa yang diperbuat oleh kedua 
tangannya, dan orang-orang kafir berkata, 
?'Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu ada- 
lah tanah.” (40) 


Pengantar 

Juz ini seluruhnya-termasuk surah ini-memiliki 
karakter yang umum surah Makkiyah, kecuali dua 
surah yaitu surah a-Bayyinah dan an-Nashr. Semua- 
nya merupakan surah-surah pendek yang berbeda- 
beda satu sama Jain. Dan yang terpenting dalam hal 
ini adalah karakter khususnya yang menjadikannya 
sebagai satu kesatuan-saling berdekatan-tema dan 
arahnya, kesannya, gambarannya, bayang-bayang- 
nya, dan uslubnya 'metodenya' secara umum. 

Juz ini merupakan ketukan-ketukan beruntun 
yang keras, kuat, dan tinggi nadanya terhadap pe- 
rasaan. Juga teriakan-teriakan terhadap orang-orang 
yang tidur lelap atau orang-orang yang mabuk ke- 
payang. Atau, terhadap orang-orang yang bermain- 
main sambil begadang dan menari-nari dengan 
hiruk-pikuk, bersiul-siul, dan bertepuk tangan. 
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Hati dan perasaan mereka terus-menerus diketuk 
dengan ketukan-ketukan dan teriakan-teriakan dari 
surah-surah dalam juz ini, yang semuanya dengan 
nada dan peringatan tunggal, “Ingatlah! Sadarilah! 
Lihatlah! Perhatikanlah! Pikirkanlah! Renungkanlah 
bahwa di sana ada Tuhan, di sana ada pengaturan, 
di sana ada takdir, disana ada ketentuan, di sana ada 
ujian, di sana ada tanggung jawab, di sana ada per- 
hitungan, di sana ada pembalasan, dan di sana ada 
azab yang pedih dan nikmat yang besar. Ingattah, 
sadartah, lihatlah, perhatikanlah, pikirkanlah, renung- 
kanlah. Demikianlah pada kali Jain, pada kali ketiga, 
keempat, kelima, dan kesepuluh.” 

Di samping ketukan-ketukan, seruan-seruan, dan 
teriakan-teriakan itu, ada tangan kuat yang meng- 
goncang orang-orang yang tidur, mabuk, dan terlena, 
dengan goncangan yang keras. Seakan-akan mereka 
sedang membuka matanya dan melihat dengan ter- 
bingung-bingung, lalu kembali kepada keadaannya 
semula. Maka, kembalilah tangan kuat itu meng- 
goncang mereka dengan goncangan yang keras, 
teriakan keras terdengar kembali, dan ketukan-ke- 
tukan keras pun mengenai pendengaran dan hati 
mereka lagi. Kadang-kadang orang-orang yang tidur 
tadi terbangun sedikit dan berkata dalam kebandelan 
dan kekerasan hatinya, "Tidak...!” Kemudian me- 
lempari orang yang berseru dan memberi peringat- 
an itu dengan batu dan caci maki, lalu mereka kem- 
bali kepada keadaan semula lagi. Kemudian mereka 
digoncang dengan goncangan baru lagi. 

Demikianlah kesan yang saya peroleh ketika saya 
membaca juz ini. Saya merasakan tekanannya pada 
hakikat-hakikat tertentu yang sedikit jumlahnya, 
tetapi besar ukurannya dan berat timbangannya. 
Dengan nada-nada tertentu, dipetiklah senar-senar 
hati. Ditunjukkannya pula kepada mereka peman- 
dangan-pemandangan tertentu di alam semesta dan 
di dalam jiwa, serta peristiwa-peristiwa tertentu yang 
bakal terjadi pada hari keputusan. Saya melihat 
semua itu diulang-ulang dengan variasi yang ber- 
beda Pengulangan itu mengesankan adanya urusan 
dan maksud tertentu. 

Demikianlah yang dirasakan ketika membaca 
surah ath-Thaarig ayat 5, aHGhaasyiyah ayat 17-20, 
an-Naazj'aat ayat 27-33, an-Naba' ayat 6-16, 'Abasa 
ayat 24-32, aHInfithaar ayat 6-8, al-A'laa ayat 1-5, at-Tiin 
ayat 4-8, at'Takwiir ayat 1-14, aHInfithaar ayat 1-5, al- 
Insyigaag ayat 1-5, dan az-Zalzalah ayat 1-5. Juga 
ketika membaca isyarat-isyarat alam pada permulaan 
dan pertengahan surah at-Takwiir ayat 15-18, al- 
Insyigaag ayat 16-18, alFajr ayat 1-4, asy-Syams ayat 
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1-8, dan adh-Dhuhaa ayat 1-2. 

Juz ini secara keseluruhan menekankan pem- 
bicaraan tentang kejadian pertama manusia dan 
makhluk-makhluk hidup lainnya di muka bumi 
seperti tumbuh-tumbuhan dan binatang. Juga mene- 
kankan pembicaraan tentang pemandangan-peman- 
dangan alam, ayat-ayat Allah yang terbuka: peman- 
dangan-pemandangan hari kiamat yang keras, me- 
ngerikan, mengagetkan, menggemparkan, dan me- 
nakutkan, dan pemandangan-pemandangan yang 
berupa hisab dan pembalasan dengan kenikmatan 
dan azab dalam gambaran-gambaran yang mengetuk 
hati, membingungkan, dan menggoncangkan, se- 
perti pemandangan kiamatnya semesta raya yang 
amat besar dan menakutkan. 

Semua itu menjadi bukti adanya penciptaan, peng- 
aturan, dan penciptaan ulang dengan timbangan- 
timbangan dan ukuran-ukurannya yang pasti, di 
samping untuk mengetuk, menakut-nakuti, dan 
memperingatkan hati manusia. Kadang-kadang 
paparan-paparan ini diiringi dengan menampilkan 
kisah-kisah dan pemandangan-pemandangan orang 
dahulu yang mendustakan ayat-ayat Allah dengan 
segala akibatnya. 

Seperti itulah kandungan juzini seluruhnya, tetapi 
kami hanya ingin menunjuk beberapa contoh saja di 
dalam pengantar ini. 

Surah an-Naba' secara keseluruhan merupakan 
contoh yang sempurna bagi penekanan pembicara- 
an terhadap hakikat-hakikat dan pemandangan- 
permandangan ini. Surah semacam surah an-Naazi'aat 
dan surah 'Abasa, bagian permulaannya mengan- 
dung isyarat mengenai suatu peristiwa tertentu di 
antara peristiwa-peristiwa dakwah. Sedangkan, sisa- 
nya secara keseluruhan merupakan pembahasan 
tentang kehidupan manusia dan tumbuh-tumbuhan. 
Setelah itu, diceritakan tentang datangnya suara 
yang memekakkan telinga (yaitu ditiupnya sangka- 
kala kedua), 


"Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, ibu dan 


bapaknya, istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari 


mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup 
menyibukkannya. Banyak muka pada hari itu berseri- 
seri, tertawa dengan gembira ria. Banyak (pula) muka 
pada hari itu tertutup debu, dan ditutup lagi oleh 
kegelapan.” (Abasa: 34-41) 

Surah at-Takwiir menggambarkan pemandangan 
tentang terbolak-baliknya alam semesta secara 
dahsyat.dan menakutkan pada hari itu, disertai de- 
ngan menampilkan pemandangan-pemandangan 
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alam dalam bentuk-bentuk sumpah yang menunjuk- 
kan hakikat wahyu dan kebenaran Rasul. Demikian 
juga surah aHInfithaar yang menampilkan peman- 
dangan tentang terbolak-baliknya alam beserta pe- 
mandangan tentang nikmat dan azab, dan meng- 


.goncang hati manusia di depan semua itu, 


"Hai manusia, apakah yang memperdayakan kamu (ber- 
buat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemu- 
rah?” AH-infithaar: 6) 


Surah aHnsyigaag menampilkan pemandangan 
tentang terbolak-baliknya alam dan pemandangan- 
pemandangan tentang nikmat dan azab. Surah al- 
Buruuj dengan sepintas kilas menyampaikan kesan 
seputar pemandangan alam dan pemandangan- 
pemandangan hari itu dengan menunjuk penyiksaan 
yang dilakukan orang-orang kafir terhadap segolong- 
an kaum mukminin di dunia dengan api, dan bagai- 
mana Allah akan menyiksa mereka (orang-orang 
kafir) itu di akhirat dengan api neraka yang lebih 
dahsyat dan lebih menyakitkan. 

Surah ath-Thaarig memaparkan pemandangan- 
pemandangan alam di samping tentang penciptaan 
manusia dan tumbuh-tumbuhan dengan mengguna- 
kan sumpah bagi semuanya, 

"Sesungguhnya Al-Our an itu benar-benar firman yang 
memisahkan antara yang hak dan yang batil, dan sekali- 
kali bukanlah dia senda gurau.” (ath-Thaarig: 13-14) 


Surah al-Alaa membicarakan penciptaan, pe- 
nyempurnaan ciptaan, takdir, hidayah, dan penum- 
buhan tumbuh-tumbuhan dan perkembangannya 
sebagai pengantar bagi pembicaraan tentang pe- 
ringatan, akhirat, hisab, dan pembalasan. Surah al- 
Ghaasyiyah menggambarkan pemandangan-peman- 
dangan tentang kenikmatan dan azab, kemudian 
mengarah kepada penciptaan unta, langit, bumi, dan 
gunung-gunung. Hingga akhir juz gambaran peman- 
dangan-pemandangan seperti itu diberikan. 

Namun, ada beberapa surah yang membicarakan 
hakikat akidah dan manhajiman, seperti surah al- 
Ikhlash, surah al-Kaafiruun, surah a-Maa'uun, surah 
aP'Ashr, surah al-Jadr, dan surah an-Nashr. Atau, 
beberapa surah yang menggembirakan hati Rasu- 
lullah saw., menenangkannya, dan mengarahkannya 
untuk memohon perlindungan kepada Tuhannya 
dari semua kejelekan dan kejahatan, seperti surah 
adh-Dhuhaa, aHInsyirah (Alam Nasyrah), al-Kautsar, 
al Falag, dan surah an-Naas, yang merupakan surah- 
surah pendek. 
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Disana terdapat fenomena lain di dalam menyarn- 
paikan ungkapan-ungkapan dan kalimat-kalirnatnya 
dalam juz ini. Ada keelokan yang jelas di dalam 
pengungkapannya, yang disertai dengan sentuhan- 
sentuhan yang dituju di tempat-tempat yang indah di 
alam dan di dalam jiwa. Juga ada kemasan bahasa 
yang indah di dalam lukisan-lukisannya, bayang- 
bayangnya, kesan-kesan musikalnya, rima (persama- 
an bunyi) dan iramanya, dan pembagian segmennya, 
yang sangat selaras dengan karakternya di dalam 
berbicara kepada orang-orang yang lengah, tidur, 
dan tidak ambil peduli. Tujuannya untuk menyadar- 
kan mereka, dan menarik perasaan dan indra mereka 


dengan bermacam-macam warna, kesan, dan pengaruh. 


Semua ini tampak jelas dalam gambaran yang 
terang benderang seperti dalam pengungkapannya 
yang halus tentang bintang-bintang yang beredar 
dan bersembunyi (tenggelam) seperti kijang yang 
bersembunyi dalam persembunyiannya lalu muncul 
keluar. Juga tentang malam yang seakan-akan ia itu 
makhluk hidup yang meronda dalam kegelapan, dan 
waktu fajar yang seakan-akan makhluk hidup yang 
bernapas dengan cahaya, 

“Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang-bintang yang 
beredar dan terbenam, demi malam. apabila telah hampir 

: dan demi subuh apabila fajarnya 
mulai menyingsing.” (at-Takwiir: 15-18) 

Di dalam menampilkan pemandangan saat ter- 
benamnya matahari, malam, dan rembulan, dilukis- 


kan, 

“Sesungguhnya Aku bersumpah dengan cahaya merah di 
waktu senja, dan dengan malam dan apa yang diselu- 
bunginya, serta dengan bulan apabila jadi purnama.” 
fal-Insyigaag: 16-18) 

Atau, pemandangan-pemandangan tentang fajar 
dan malam hari yang terus berjalan dan berlalu, 
"Demi fajar, malam yang sebuluh, yang genap dan yang 
ganjil, dan malam bila berlalu.” (al-Fajr:, 1-4) 

"Demi waktu dhuha, dan malam bila gelap gulita.” 
(adh-Dhuhaa: 1-2) 


Di dalam firman-Nya yang diarahkan kepada hati 
manusia, dikatakan, 
"Flai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu 
(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemu- 
rah. Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurna- 
kan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu 
seimbang,” (al-Infithaar: 6-7) 


Kemudian dalam menyifati surga, Dia berfirman, 
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"Banyak muka pada hari itu berseri-seri, merasa senang 
karena usahanya, dalam surga yang tinggi. Tidak kamu 
dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. "(al- 
Ghaasyiyah: 8-11) 

Dalam menyifati neraka, Dia berfirman, 
"Adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaik- 
anjnya, maka tempat Kembalinya adalah neraka hawiyah. 
Tahukan kamu apakah neraka hawiyah itu? (Yaitu) api 
yang sangat panas.” (al-Oaari'ah: 8-11) 

Keindahan ungkapannya begitu jelas, sejelas 
maksud sentuhannya yang indah terhadap peman- 
dangan-pemandangan alam dan relung-relung jiwa. 

Kadang-kadang tidak dipergunakan perkataan 
yang lugas, tetapi dipergunakannya kata konotatif, 
kata kiasan. Kadang-kadang tidak dipergunakan 
kata-kata yang dekat dengan objek pembicaraan, 
melainkan digunakan bentukan kata yang jauh. 
Tujuannya untuk mewujudkan nada-nada instru- 
mentalia yang dimaksud, dan menegaskan peralihan 
di celah-celah juz ini dengan mendekatkan satu sama 
lain. 

Surah an-Naba' adalah sebuah contoh bagi arah 
juz ini dengan tema-temanya, hakikat-hakikatnya, 
kesar-kesannya, lukisan-lukisannya, bayang-bayang: 
nya, nuansa musikalnya, sentuhan-sentuhannya 
pada alam dan jiwa serta dunia dan akhirat, dan 
pilihan kata dan kalimat-kalimatnya untuk menguat 
kan kesan dan pengaruhnya di dalam perasaan dan 
hati. 

Surah ini dimulai dengan pertanyaan yang meng 
isyaratkan dan mengesankan besar dan agungnya 
hakikat yang mereka perselisihkan. Yaitu, persoalan 
besar yang tidak ada kesamaran padanya dan tidak 
ada syubhat. Pertanyaan ini diakhiri dengan me- 
ngemukakan ancaman kepada merekaterhadap hari 
yang kelak akan mereka ketahui hakikatnya, 

"Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang 
berita yang besar, yang mereka perselisihkan tentang ini. 
Sekali-kali tidak, kelak mereka akan mengetahui. Kemu- 
dian sekali-kali tidak, kelak mereka akan mengetahui.” 
(an-Naba': 1-5) 


Dari sana kemudian segmen berikutnya beralih 
dari makna pembicaraan itu, dari berita ini, dan 
dibiarkannyaia hingga waktunya. Kemudian dibawa- 
nya mereka beralih kepada sesuatu yang terjadi di 
hadapan mereka dan di sekitar mereka, mengenai 
diri mereka sendiri dan alam semesta yang padanya 
terdapat persoalan yang besar juga. Alam itu me- 
nunjukkan sesuatu yang ada di baliknya, dan meng- 
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isyaratkan kepada apa yang akan dibacanya, 
"Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai 
aga gunung-gunung sebagai pasak, Kami jadikan 
kamu berpasang-pasangan, Kami jadikan tidurmu untuk 
isttrahat, Kami jadikan malam sebagai pakaian, Kami 
jadikan siang untuk mencari pan, Kami bangun 
atas kamu tujuh buah (langit) aa kubah Kami jadikan 
pelita yang amat terang (matahari), dan Kami turunkan 
dari awan atr yang banyak tercurah, supaya Kami tum- 
buhkan dengan atr itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, 
dan kebun-kebun yang lebat?” (an-Naba': 6-16) 


Dari kumpulan hakikat-hakikat, pemandangan- 
pemandangan, lukisan-lukisan, dan kesan-kesan ini 
mereka dibawa kembali kepada berita besar yang 
mereka perselisihkan dan yang diancamkan kepada 
mereka pada hari mereka mengetahuinya, untuk 
dikatakan kepada mereka apakah ia dan bagaimana 
ja terjadi. 

“Sesungguhnya hari keputusan adalah suatu waktu 
ditetapkan, yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup 
sangkakala lalu kamu datang berkelompok-kelompok. 
Dibukakan langit, maka terdapatlah beberapa pintu, dan 
dijalankanlah gunung-gunung, maka menjadi fatamor- 
ganalah ia.” (an-Naba': 17-20) 

Kemudian dibentangkanlah pemandangan azab 
dengan segala kekuatan dan kekerasannya, 


"Sesungguhnya neraka Jahannam itu (padanya) ada 
tempat pengintai, lagi menjadi tempat kembali bagi 
orang-orang yang melampaui batas. Mereka tinggal di 
dalamnya berabad-abad lamanya. Mereka tidak merasa- 
kan kesejukan di dalamnya dan (tidak pula) mendapat 
minuman, selain air yang mendidih dan nanah, sebagai 
pembalasan yang setimpal. Sesungguhnya mereka tidak 
lakut kepada hisab, dan mereka mendustakan ayat-ayat 
Kami dengan sesungguh-sungguhnya. Segala sesuatu telah 
Kami catat dalam suatu kitab, Karena itu, rasakanlah. 
Kami sekali-kali tidak akan menambah kamu 
selain dari azab.” lan Naba': 21-30) 

Kemudian ditunjukkan pula pemandangan nikmat 
yang memancar demikian derasnya, 
"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat 
kemenangan, (yaitu) kebun-kebun, buah anggur, gadis- 
gadis remaja yang sebaya, dan gelas-gelas yang penuh 
(berisi minuman). Di dalamnya mereka tidak mendengar 
perkataan yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) dusta. 
Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberian yang 
cukup banyak.” (an-Naba': 31-36) 

Kemudian surah ini ditutup dengan memberikan 
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kesan yang luhur mengenai hakikat hari itu di dalam 
pemandangan yang ditampakkan padanya. Juga 
dengan memberikan peringatan kepada manusia 
sebelum datangnya hari yang padanya terdapat pe- 
mandangan yang agung ini, 
"Tuhan Yang Memelihara langit dan bumi serta apa yang 
ada di antara keduanya, Yang Maha Pemurah. Mereka 
tidak dapat berbicara dengan Dia. Pada hari, ketika ruh 
dan para malaikat berdiri bersaf-saf, mereka tidak 
berkata-kata kecuali siapa yang telah diberi izin kepada- 
nya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah, dan ia mengucap- 
kan kata yang benar. Itulah hari yang pasti Se sa 
Karena itu, barangsiapa yang menghendaki, niscaya 
menempuh jalan kembah "kepada Tuhannya. Sapu: 
nya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang 
kafir) de-ngan siksa yang dekat, pada hari manusia 
melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya, 
dan orang kafir berkata, "Alangkah baiknya sekiranya 
aku dahulu adalah tanah.” lan-Naba?: 37-40) 
Itulah berita besar yang mereka pertanyakan. 
Itulah berita besar yang kelak akan mereka ketahui. 


1... 


Berita Besar 
Tau abu ne Pn Data ea Haa Ls NAMA 


7 Ta tg: Pre AN Srteete 
-. Gala 5 paha hn Pa 
mena tanya? Tentang 
berita yang besar, yang mereka perselisihkan tentang ini. 
Sekalokali "kal tidak, kelak mereka akan mengetahui. Kemu- 
dian sekali-kali tidak, kelak mereka akan mengetahui.” 
f(an-Naba?: 1-5) 


Inilah bagian permulaan yang mengandung per- 
tanyaan bernada ingkar terhadap persoalan yang 
mereka pertanyakan, dan mengandung keheranan 
mengapa persoalan seperti itu merekapertanyakan. 
Mereka mempertanyakan hari kebangkitan dan 
berita tentang kiamat. Inilah persoalan yang mereka 
perdebatkan dengan sengit, dan hampir-hampir 
mereka tidak pernah membayangkan terjadinya, 
padahal inilah yang paling utama mereka lakukan. 
"Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya?” (an- 
Naba': 1) : 

Persoalan apakah yang mereka perbincangkan? 
Kemudian dijawab. 

Pertanyaan itu tidak dimaksudkan untuk me 
ngetahui jawabannya dari mereka, tetapi hanya 
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untuk menunjukkan keheranan terhadap keadaan 
mereka dan untuk mengarahkan perhatian terhadap 
keganjilan pertanyaan mereka. Diungkapiah per- 
soalan yang mereka pertanyakan dan dijelaskanlah 
hakikat dan tabiatnya, 

"Tentang berita yang besar, yang mereka perselisihkan 
tentang ini.” (am-Naba': 2-3) 

Tidak disebutkan batas tentang sesuatu yang 
mereka pertanyakan itu dengan menyebutkan 
wujudnya, melainkan hanya disebutkan sifatnya saja. 
Penyebutan sifatnya ini untuk menyampaikan berita 
yang besar dengan menunjukkan ketakjuban. Juga 
untuk mengagungkan dan menunjukkan perbedaan 


sikap terhadap hari itu antara orang-orang yang 


mengimaninya dan orang-orang yang tidak memper- 
cayai terjadinya. Adapun yang mempertanyakannya 
hanyalah mereka saja. 

Kemudian tidak diberikan jawaban tentang apa 
yang mereka pertanyakan itu. Tidak dipaparkan pula 
hakikat sesuatu yang mereka pertanyakan itu, me- 
lainkan dibiarkan dengan sifatnya saja yang besar. 
Kemudian pembicaraan beralih kepada ancaman 
yang ditujukan kepada mereka. Hal ini lebih mengena 
daripada jawaban secara langsung, dan lebih men- 
dalam ketakutan yang ditimbulkannya, 

”Sekali-kali tidak, kelak mereka akan mengetahui. 
Kemudian, sekali-kali tidak, kelak mereka akan mengeta- 
hui.”lan-Naba': 4-5) 

Lafal ”kallaa” "sekali-kali tidak” diucapkan untuk 
membentak dan menghardik. Karena itu, lafal ini 
sangat tepat dipakai di sini sesuai dengan bayangan 
yang perlu disampaikan. Diulangnya lafal ini beserta 
kalimatnya adalah untuk mengancam. 


. £ 


Fenomena Alam yang Perlu Diperhatikan 

Kemudian, di luar tema berita besar yang mereka 
perselisihkan itu, dibawalah mereka untuk melaku- 
kan perjalanan yang dekat di alam semesta yang 
terlihat ini bersama sejumlah benda-benda yang 
berwujud, fenomena-fenomena, hakikat-hakikat, dan 
pemandangan-pemandangan yang menggetarkan 
hati yang mau merenungkannya, 


CIK EEdar SEL ANYAT 
Pena, su 3 
aa KIE 
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Pep aa LANAPA MA CR ANA 


sei: PE 


"Bukankah Kami telah Hasian bumi itu sebagai 
bsk rta gunung-gunung sebagai pasak, Kami jadikan 


saja Aa Kami jadikan tidurmu untuk 
Pel Kamij malam sebagai pakaian, Kami 


jadikan siang untuk mencari penghidupan, Kami bangun 
ai kana tujuh buah (langit) yang kokoh, Kami jadikan 
pelita yang amat terang (matahari), dan Kami turunkan 
dari awan air yang banyak tercurah, supaya Kami tum- 
buhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh- 

dan kebun-kebun yang lebat?” (an-Naba": 6-16) 


Perjalanan di hamparan alam semesta yang luas 
dengan lukisan-lukisan dan pemandangan-peman- 
dangannya yang besar, dikemas dengan kata-kata 
dan kalimat-kalimat singkat. Sehingga, memberikan 
kesan yang tajam, berat, dan mengena. Ia seakan- 
akan alat-alat pengetuk yang mengetuk bertalu:talu 
dengan tiada berhenti dan tiada putusnya. 

Kalimat tanya yang diarahkan kepada lawan bicara, 
yang menurut ilmu bahasa menunjukkan penetapan, 
memang merupakan bentuk kalimat yang sengaja 
dibuat demikian. Seakan-akan ia merupakan tangan 
kuat yang menggoncangkan orang-orang lalai. Yakni, 
orang-orang yang mengarahkan pandangan dan hati 
mereka kepada himpunan makhluk dan fenomena- 
fenomena yang mengisyaratkan adanya pengaturan 
dan penentuan di belakangnya. Juga mengisyaratkan 
adanya kekuasaan yang mampu menciptakan dan 
mengulang penciptaan itu kembali, dan mengisyarat 
kan adanya hikmah yang tidak membiarkan makh- 
luk (manusia) tanpa pertanggungjawaban, tanpa 
dihisab, dan tanpa diberi pembalasan. Di sini, ber- 
temulah ia dengan berita besar yang mereka per- 
selisihkan itu. 

Sentuhan pertama dalam perjalanan ini adalah 
tentang bui dan gunung-gunung, 

"Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai 
hamparan dan gunung-gunung sebagai pasak?” (an- 
Naba": 6-7) 

”4I-mihaad” berarti dihamparkan untuk tempat 


berjalan di atasnya, dan hamparan yang lunak bagai- 
kan buajan. Kedua makna ini saling berdekatan. Ini 


adalah hakikat yang dapat dirasakan manusia apa 


pun tingkat kebudayaan dan pengetahuannya. 
Sehingga, tidak memerlukan pengetahuan yang 
banyak untuk memahaminya dalam bentuknya yang 
nyata. 


Aa AA ta tadi 
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Keberadaan gunung-gunung sebagai pasak bumi 
itu merupakan sebuah fenomena yang dapat dilihat 
oleh mata orang pedalaman sekalipun. Baik yang ini 
(bumi dengan hamparannya) maupun yang itu 
(gunung yang menjadi pasak bumi) memiliki kesan 
tersendiri di dalam perasaan apabila jiwa manusia 
diarahkan ke sana untuk merenungkannya. 

Akan tetapi, hakikat ini lebih besar dan lebih luas 
jangkauannya daripada apa yang diperkirakan oleh 
manusia badui (pedalaman) ketika ia semata-mata 
menerima dengan indranya. Setiap kali meningkat 
dan bertambah pengetahuan manusia tentang tabiat 
alam dan perkembangannya, maka semakin besar- 
lah kesannya terhadap ini di dalam jiwanya. Lalu, 
mengertilah ia bahwa di balik itu terdapat kekuasaan 
Ilahi yang agung dan rencana-Nya yang halus penuh 
hikmah. Demikian juga dengan adanya kesesuaian 
antara anggota-anggota alam semesta ini dan ke- 
butuhan-kebutuhannya, beserta disiapkannya bumi 
ini untuk menerima kehidupan manusia dan meng- 
asuhnya. Juga disiapkannya manusia untuk menye- 
suaikan diri dengan lingkungannya dan untuk saling 
mengerti. 

Dihamparkannya bumi bagi kehidupan, dan bagi 
kehidupan manusia secara khusus, menjadi saksitak 
terbantahkan yang memberikan kesaksian akan 
adanya akal yang mengatur di balik alam wujud yang 
nyata ini. Karena itu, rusaknya salah satu kerelevan- 
an penciptaan bumi dengan semua kondisinya, atau 
rusaknya.salah satu kerelevanan penciptaan ke- 
hidupan untuk hidup di bumi, maka kerusakan di sini 
ataupun di sana tidak akan menjadikan burni sebagai 
hamparan. Juga tidak akan ada lagi hakikat yang 
diisyaratkan oleh A-Gur'an secara global, untuk di- 
mengerti oleh setiap manusia sesuai dengan tingkat 
ilmu dan pengetahuannya. 

Dijadikannya gunung sebagai pasak bagi bumi, 
dapat dimengerti oleh manusia dari segi bentuknya 
dengan pandangannya semata-mata, karena ia lebih 
mirip dengan pasak-pasak kemah yang diikatkan 
padanya. Adapun hakikatnya kita terima dari infor- 
masi Al-ur'an. Darinya kita mengetahui bahwa 
gunung-gunung itu memantapkan bumi dan men- 
jaga keseimbangannya. Mungkin karena gunung- 
gunung itu menyeimbangkan antara kerendahan 
lautan dan ketinggian gunung-gunung, menyeim- 
bangkan antara pengerutan rongga bumi dan pe- 
ngerutan atapnya: dan menekan bumi pada titik 
tertentu hingga iatidak lenyap dengan adanya gempa 
bumi, gunung meletus, dan goncangan-goncangan 
dalam perutnya. Atau, mungkin karena ada alasan 
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lain yang belum terungkap hingga kini. Karena, 
banyak sekali aturan dan hakikat-hakikat yang tidak 
diketahui manusia yang diisyaratkan oleh Al- 
Gur'anul-Karim, kemudian diketahui sebagiannya 
oleh manusia setelah beratusratus tahun berikutnya! 
"Sentuhan kedua adalah mengenai jiwa manusia, 
dalam beberapa segi dan hakikat yang berbeda-beda, 


? .. Kami jadikan kamu berpasang-pasangan....”(ax- 
Naba": 3 


Ini juga merupakan satu fenomena yang perlu 
diperhatikan, yang dapat diketahui oleh setiap ma- 
nusia dengan mudah dan sederhana. Allah telah 
menjadikan manusia terdiri dari lak-laki dan wanita, 
dan menjadikan kehidupan dan pelestariannya de- 
ngan adanya perbedaan jenis kelamin yang ber- 
pasangan dan pertemuan antara kedua jenis kelamin 
yang berbeda itu. 

Setiap orang mengetahui fenomena ini, dan me- 
rasakan adanya kegembiraan, kenikmatan, kesenang- 
an, dan kebaruan suasana tanpa memerlukan ilmu 
yang banyak. Karena itu, AHGJur'an membicarakan 
hal ini kepada manusia di lingkungan manapun ia 
berada. Sehingga, ia mengetahuinya dan terkesan 
olehnya apabila ia mengarahkan pikirannya ke sana, 
dan merasakan adanya tujuan, kesesuaian, dan peng- 
aburan padanya. 

Di belakang perasaan-perasaan yang bersifat 
global terhadap nilai hakikat ini dan kedalamannya, 
terdapat pemikiran-pemikiran lain ketika manusia itu 
meningkat pengetahuan dan perasaannya. Di sana 
terdapat pernikiran tentang kekuasaan yang men- 
jadikan nutfah (mani) itu anak lakHaki dan nutfah ini 
anak wanita. Padahal, tidak ada sesuatu yang mem- 
bedakan secarajelas di dalam nutfah ini atau itu, yang 
menjadikannya menempuh jalannya untuk menjadi 
anak lak-laki atau anak wanita. 

Ya Allah, ini tidak lain kecuali karena adanya 
iradah kodrat yang menciptakan dengan rencana 
yang halus, dan pengarahan yang lembut. Jugapem- 
berian ciri-ciri khusus yang dikehendaki-Nya pada 
nutfah ini dan itu, untuk menciptakan dari keduanya 
dua insan berpasangan, guna mengembangkan dan 
melestarikan kehidupan. 
malam sebagai pakaian, Kami jadikan siang untuk men 
cari penghidupan. ...” lan-Naba': 9-11) 

Di antara pengaturan Allah terhadap manusia 
ialah menjadikan tidur sebagai istirahat dan meng- 
hentikan mereka dari berpikir dan beraktivitas. Dia 
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menjadikan mereka dalam keadaan yang tidak mati 
dan tidak pula hidup, untuk mengistirahatkan fisik 
dan saraf sarafnya. Yuga untuk memulihkan tenaga 
yang dikeluarkannya pada saat jaga, bekerja, dan 
sibuk dengan urusan kehidupan. 

Semua ini terjadi dengan cara menakjubkan yang 
manusia tidak mengerti caranya. Tidak ada andil 
sedikit pun iradah manusia di dalam hal ini, dan tidak 
mungkin ia mengetahui bagaimana hal ini berjalan 
dengan sempurna sedemikian rupa. Ketika dalam 
keadaan jaga pun, ia tidak mengetahui bagaimana 
cara kerjanya pada saat tidur. Apalagi dalam keadaan 
tertidur. Sudah tentu ia tidak mengetahui keadaan ini 
dan tidak dapat memperhatikannya. 


Ini adalah salah satu rahasia bangunan makhluk 


hidup yang tidak diketahui kecuali oleh yang men- 
ciptakannya dan meletakkan rahasia itu padanya, 
serta menjadikan kehidupannya bergantung atas- 
nya. Maka, tidak ada seorang pun yang mampu 
hidup tanpa tidur kecuali dalam waktu yang sangat 
terbatas. Kalau ia memaksakan diri dengan meng- 
gunakan sarana-sarana luar agar terus berjaga (tidak 
tidur), maka sudah tentu ja akan binasa. 

Di dalam tidur pun terdapat rahasia-rahasia yang 
tidak berkaitan dengan kebutuhan fisik dan saraf. 
Yaitu, berhentinya ruh dari melakukan pergulatan 
hidup yang keras. Ketenangan mengunjunginya se- 
hingga ia meletakkan senjata dan meninggalkan 
kebunnya, senang ataupun tidak senang. Ia me- 
nyerah kepada saat kedamaian yang penuh keaman- 
an, yang dibutuhkan setiap orang sebagaimana ke- 
butuhannya terhadap makanan dan minuman. 

Terjadilah sesuatu yang mirip mukjizat pada saat- 
saat tertentu ketika rasa kantuk menimpa kelopak 
mata, ruh merasa berat, saraf-saraf telah Jetih, jiwa 
gelisah, dan hati merasa takut. Kantuk ini-yang 
kadang-kadang hanya beberapa saat saja-seakan- 
akan membuat pembalikan (perubahan) total bagi 
keberadaan manusia, dan memperbarui bukan 
hanya kekuatannya melainkan dirinya, sehingga ia 
seakan-akan sebagai wujud baru setelah bangun. 
Kemukjizatan (keluarbiasaan) ini pernah terjadi 
dalam bentuk yang jelas bagi kaum muslimin yang 
kelelahan dalam Perang Badar dan Perang Uhud. 
Allah memberi kenikmatan dan ketenteraman ke- 
pada mereka dengan kantuk ini sebagaimana yang 
terjadi pada banyak orang dalam keadaan-keadaan 
yang mirip. Firman-Nya, 


"(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk 
sebagai suatu penenteraman dari-Nya.” (al-Antfaal: 11) 
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“Kemudian setelah kamu berdukarita Allah menurunkan 
kepada kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi 
segolongan dari kamu.” (Ali Imran: 154) 

Maka, istirahat yakni menghentikan berpikir dan 
beraktivitas dengan tidur ini merupakan suatu ke- 
harusan dari keharusan-keharusan bangunan ke- 
hidupan. Ia merupakan satu rahasia dari rahasia- 
rahasia kekuasaan yang mencipta, dan salah satu 
nikmat dari nikmat-nikmat Allah yang tidak ada 


“seorang pun yang mampu memberikannya selain 


Dia. Adapun mengarahkan perhatian kepadanya 
sebagaimana yang dicontohkan A-Gur'an ini, meng- 
ingatkan dan menyadarkan hati kepada kekhususan- 
kekhususan zat-Nya. Juga kepada tangan yang me- 
wujudkan eksistensinya dan menyentuh hati ter- 
sebut dengan sentuhan yang membangkitkannya 
untuk memikirkan dan merenungkan serta meng- 
ambil kesan darinya. 

Di antara pengaturan Allah juga ialah Dia men- 
jadikan gerakan alam ini selaras dengan gerakan 
makhluk-makhluk hidup. Sebagaimana Dia meletak- 
kan pada manusia rahasia rridur dan istirahat sesudah 
bekerja dan melakukan aktivitas, maka Dia meletak- 
kan pada alam ini fenomena malam sebagai pakaian 
penutup yang menjadikan istirahat dan pengenduran 
saraf itu berjalan dengan sempurna. Juga meletak- 
kan fenomena siang untuk mencari penghidupan, 
yang dalam waktu siang inilah gerak dan aktivitas 
dapat berjalan dengan sempurna. 

Dengan demikian, selaras dan serasilah ciptaan 
Allah, dan alam ini pun sangat cocok bagi makhluk 
hidup, dengan segala kekhususannya. Makhluk- 
makhluk hidup itu dibekali dengan susunan yang 
cocok dengan gerak dan kebutuhan-kebutuhannya, 
sesuai dengan kekhususan-kekhususan dan ke- 
sesuaian-kesesuaian yang diletakkan pada alam 
semesta. Semua ini keluar dari tangan kekuasaan 
yang mencipta dan mengatur dengan serap-rapinya. 

Sentuhan ketiga adalah tentang penciptaan langit 
yang sangat serasi dan sesuai dengan bumi dan 
makhluk hidup, 

"Kami bangun di atas kamu tujuh buah (langit) yang 
kokoh, Kami jadikan pelita yang amat terang (matahari), 
dan Kami turunkan dari awan air yang tercurah, 
supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan 
tumbuh-tumbuhan, dan kebun-kebun yang lebat?” lam- 
Naba?: 12-16) 

Tujuh buah yang kokoh yang dibangun Allah di 
atas bumi itu adalah langit yang tujuh, yaitu tujuh 
petala langit sebagaimana disebutkan di tempat lain. 
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Dan, yang dimaksud dengannya dengan pembatas- 
an ini hanya Allah yang mengetahuinya. Mungkin 
yang dimaksudkan adalah tujuh gugusan bintang, 
yang setiap satu gugusannya bisa mencapai ratusan 
juta bintang. Ketujuh gugusan inilah yang mem- 
punyai hubungan dengan bumi dan tata surya kita. 
Mungkin yang dimaksudkan bukan ini dan bukan 
itu. Allah Maha Mengetahui apa yang ada dalam 
susunan alam semesta ini, sedangkan yang diketahui 
oleh manusia hanya sedikit. 

Sesungguhnya ayat ini hanya mengisyaratkan 
bahwa tujuh buah langit yang kokoh itu sangat 
kokoh dan kuat bangunannya, yang tidak mungkin 
retak dan berantakan. Inilah yang kita lihat dan kita 
ketahui dari tabiat tata surya dan benda-benda ang- 
kasa yang biasa kita sebut dengan langit, yang dapat 
diketahui oleh setiap orang. Di samping itu, ayat ini 
juga mengisyaratkan bahwa bangunan tujuh langit 
yang kokoh itu serasi dengan planet bumi dan ma- 
nusia. Karena itulah, ia disebutkan di dalam mem- 
bicarakan pengaturan Allah dan penentuan-Nya ter- 
hadap kehidupan bumi dan manusia, yang ditunjuki 
oleh ayat sesudahnya, 

al jadikan pelita yang amat terang.” (an-Naba': 
3 


Yaitu, matahari yang bersinar terang benderang 
yang menimbulkan rasa panas untuk hidupnya bumi 
dan makhluk-makhluk hidup di atasnya. Juga me- 
nimbulkan pengaruh bagi terbentuknya awan yang 
membawa uap air dari lautan yang luas di bumi dan 
menaikkannya ke lapisan-lapisan udara yang sangat 
tinggi. Itulah al-mu 'shirat'awan' sebagaimana disebut- 
kan dalam ayat, 

”,..dan Kami turunkan dari awan air yang banyak 
tercurah.” lan-Naba': 14) 

Ketika ia diperas, lalu turun dan berjatuhan yang 
berupa air. Siapakah yang memerasnya? Mungkin 
angin atau kehampaan aliran listrik pada beberapa 
tingkatan udara. Di balik semua itu terdapat tangan 
kekuasaan yang menimbulkan pengaruh-pengaruh 
pada alam semesta. Pada pelita terdapat penyalaan, 
panas, dan cahaya, yang semuanya terdapat pada 
matahari. Karenaitu, dipilihnya kata ”sirgj” pelita' di 
sini merupakan pilihan yang sangat cermat dan jeli. 

Dari pelita yang amat terang dengan segala cahaya 
terang dan panasnya, dan dari awan dengan air yang 
diperas darinya hingga banyal: tercurah, tumbuhlah 


kebun-kebun yang lebat, serta pohon-pohon yang 
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rimbun dan bercabang-cabang. 

Keserasian dan keselarasan di alam ini tidak 
mungkin terjadi kecuali di baliknya ada tangan yang 
mengaturnya, ada kebijaksanaan yang menentukan- 
nya, dan ada iradah yang menatanya. Hal ini dapat 
diketahui oleh setiapinsan dengan hati dan perasaan- 
nya ketika perasaannya diarahkan ke sana. Apabila 
ilmu dan pengetahuannya meningkat, maka akan 
terkuaklah keserasian dan kerapian ini sedemikian 
luas dengan tingkatan-tingkatannya yang menjadi- 
kan akal dan pikiran kebingungan dan terkagum- 
kagum. Juga menjadikan pendapat yang mengata- 
kannya sebagai kebetulan adalah pendapat yang 
tidak berbobot dan tidak perlu ditanggapi, sebagai 
mana sikap orang yang tidak mau menghiraukan 
adanya tujuan dan pengaturan pada alam ini hanya- 
lah sikap keras kepala yang tidak perlu dihormati. 

Alam ini ada penciptanya. Di belakang alam ini, 
terdapat penataan, penentuan, dan pengaturan. 
Hakikat-hakikat dan pemandangan-pemandangan 
ini disebutkan secara beruntun di dalam nash Al- 
@ur'an dengan urutan seperti ini. Yaitu, dijadikannya 
bumi sebagai hamparan, gunung sebagai pasak bagi 
bumi, manusia berpasang-pasangan, tidur mereka 
sebagai istirahat (sesudah bergerak, berpikir, dan 
melakukan aktivitas), malam sebagai pakaian untuk 
menutup dan menyelimuti, dan siang untuk mencari 
penghidupan, berpikir, dan beraktivitas. Kemudian 
dibangunnya tujuh langit yang kokoh, dijadikannya 
pelita yang amat terang (matahari), dan diturunkan- 
nya air yang tercurah dari awan untuk menumbuh- 
kan biji-bijian, tumbuh-tumbuhan, dan kebun-kebun. 

Keberuntunan hakikat-hakikat dan pemandang- 
am-pemandangan yang seperti ini mengesankan ada- 
nya pengaturan yang cermat, mengisyaratkan ada- 
nya pengaturan dan penentuan, dan mengesankan 
adanya Sang Maha Pencipta Yang Mahabijaksana 
lagi Mahakuasa. Disentuhnya hati dengan sentuhan- 
sentuhan yang mengesankan dan mengisyaratkan 
adanya maksud dan tujuan di belakang kehidupan 
ini, Dar: sini, bertemulah konteks ini dengan berita 
besar yang mereka perselisihkan itu! 


1. 


Hari Perhitungan dan Pembalasan | 

Semua itu adalah agar manusia bisa berbuat dan 
bersenang-senang, dan di belakangnya terdapat 
perhitungan dan pembalasan, Hari keputusan itu 
sudah ditentukan waktunya, 


Juz XXX: an-Naba' s.d. an-Naas 


Pad Acne da Tgn 00026 


si Ba 2 Sa 3 
Haa SEA AS 
Sg 


"Sesungguhnya hari keputusan adalah suatu waktu yang 
ditetapkan, jan hari (yang pada waktu itu) dittup 
lalu kamu datang berkelompok-kelompok. 
Dibukalah langit, maka terdapatlah beberapa pintu, dan 
dijalankanlah gunung-gunung, maka menjadi fatamor- 
ganalah ia.” (an-Naba': 17-20) 

Sesungguhnya manusia tidak diciptakan dengan 
sia-sia dan tidak dibiarkan tanpa pertanggung- 
jawaban. Zat yang telah menentukan kehidupan 
mereka dengan ketentuan sebagaimana tefah di- 
sebutkan di muka dan menyerasikan kehidupan 
mereka dengan alam tempat hidup mereka, tidak 
mungkin membiarkan mereka hidup tiada guna dan 
mati dengan sia-sia, membiarkan mereka berbuat 
kebaikan atau kerusakan di bumi, tantas mereka 
pergi ke dalam tanah dengan sia-sia begitu saja. Tidak 
mungkin Dia membiarkan mereka mengikuti pe- 
tunjuk jalan yang lurus dalam kehidupan atau meng- 
ikutijalan yang sesat, lantas semuanya dipertemukan 
dalam satu tempat kembali. Tidak mungkin mereka 
berbuat adil dan berbuat zalim, lantas keadilan atau 
kezaliman itu berlalu begitu saja tanpa mendapatkan 
pembalasan. 

Sungguh di sana akan ada suatu hari untuk mem- 
berikan ketetapan, membedakan (antara yang benar 
dan yang salah, yang adil dan yang zalim, yang baik 
dan yang buruk), dan memberi keputusan terhadap 
segala sesuatu. Yaitu, hari yang sudah ditentukan dan 
ditetapkan waktunya oleh Allah, 

"Sesungguhnya hari adalah suatu waktu yang 
ditetapkan.” (an-Naba': 17) 

Yaitu, hari yang ketika itu tatanan alam semesta 
sudah terbalik, ikatan-ikatan peraturannya sudah 
berantakan dan tidak berlaku lagi. 

"Yaitu, hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala 
lalu kamu datang berkelompok-kelompok.”(am-Naba': 
18) 


Ash-shuurartinya 'sangkakala'. Kita tidak mengeta- 
hui nama lain selain itu. Kita tidak mengetahui 
kecuali akan ditiup. Kita tidak perlu menyibukkan 
diri untuk memikirkan bagaimana caranya. Karena, 
memikirkan cara peniupannya itu tidak akan me- 
nambah keimanan kita dan tidak ada pengaruhnya 
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terhadap peristiwa itu. Allah telah memelihara potensi 
kita agar tidak kita gunakan secara sewenang-wenang 
untuk membicarakan apa yang ada di balik perkara 
gaib yang tersembunyi ini. Dia telah memberikan 
kepada kita ukuran tertentu yang bermanfaat bagi 
kita, sehingga kita tidak menambah-nambahnya. 

Kita hanya membayangkan tiupan sangkakala 
yang membangkitkan dan mengumpulkan manusia 
untuk datang berkelompok-kelompok. Kita bayang- 
kan pemandangan ini dan manusia-manusia yang 
telah hilang jati diri dan sosoknya dari generasi demi 
generasi, dan meninggalkan permukaan bumi untuk 
ditempati oleh orang-orang yang datang sesudahnya 
agar tidak menjadi sempit bagi mereka permukaan 
bumi yang terbatas ini. 

Kita bayangkan pemandangan yang berupa ma- 
nusia secara keseluruhan (sejak manusia pertama 
hingga manusia terakhir) bangun dan berdiri, lalu 
datang berbondong-bondong dari setiap lembah 
menuju ke tempat mereka dikumpulkan. Kita bayang- 
kan kubur-kubur yang berserakan dan manusia- 
manusia yang bangun darinya. Kita bayangkan se- 
muanya berkumpul menjadi satu dan ketika itu yang 
pertama tidak mengenal yang belakangan. 

Kita bayangkan ketakutan yang ditimbulkan oleh 
berkumpulnya manusia sedemikian rupa yang tidak 
pernah terjadi semua manusia berkumpul dalam satu 
waktu seperti yang terjadi pada hari ini. Di mana? 
Kita tidak tahu. Karena, di alam yang kita ketahui 
pernah terjadi berbagai peristiwa dan hal-hal me- 
nakutkan yang bersifat fisik itu, telah terjadi perubah- 
an juar biasa, 

"Dibukalah langit, maka terdapatlah beberapa pintu, 
dan dijalankanlah gunung-gunung, gunung, maka menjadi fata- 
morganalah ia.” (an-Naba': 19-20) 


Langit yang dibangun dengan kokoh, dibuka lalu 
terdapat beberapa pintu. Ia pecah terbelah, sebagai- 
mana disebutkan dalam beberapa ayat dan surah 
lain. Langit berubah keadaannya dengan keadaan 
yang belum pernah kita.alami selama ini. Sedangkan, 
gunung gunung yang menjadi pasak bumi dijalankan 


oleh angin, sebagaimana disebutkan dalam ayat-ayat 
dan surah-surah lain. Karena itu, ja tidak ada wujud- 
nya lagi bagaikan fatamorgana, atau ia yang telah : 
menjadi debu itu diterpa cahaya sehingga menjadi 
seperti fatamorgana. 

Sungguh menakutkan dan mengerikan terjadinya 
keamburadulan alam yang dapat dipandang mata itu, 
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sebagaimana menakutkannya ketika manusia di- 
kumpulkan setelah ditiupnya sangkakala. 

Inilah hari keputusan yang sudah ditentukan bakal 
terjadinya itu, dengan hikmah dan rencana Allah. 


te 


Neraka Jahannam dan Penghuninya 

Ayat-ayat berikutnya melanjutkan perjalanan ke 
belakang peniupan sangkakala dan pengumpulan 
manusia di padang mahsyar. Maka, dilukiskanlah 
tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui 
batas dan orang-orang yang bertakwa. Pembahasan 
dimulai dengan membicarakan kelompok pertama 
yang mendustakan dan mempertanyakan berita 
yang besar itu, 


Letto, 2 iban ear £ 
Cena Em PA) 
L naa te aa Lt CA 


ta - Gatot Ah jan 
KO HAN MAPAN GAN NA TE YGA PORN IS PKI 


AE abu ai EU LI Me 0x5, Mira Te 
3 TP an Dp DP LA NA 


PETA ES 

Ba £ 2, el Led 

GAN Sagob 
“Sesungguhnya neraka Jahannam itu (padanya) ada 
tempat pengintai, lagi menjadi tempat kembali bagi 
orang-orang yang melampaui batas. Mereka tinggal di 
dalamnya berabad-abad . Mereka tidak merasa- 
kan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) 
minuman, selain air yang mendidih dan nanah, sebagai 
pembalasan yang setimpal. Sesungguhnya mereka tidak 


— takut kepada hisab, dan mereka mendustakan ayat-ayat 


Kami sekali-kali tidak akan menambah kepadamu selain 
azab.” (an-Naba': 21-30) 

Sesungguhnya neraka Jahannam itu sudah dicipta- 
kan, sudah ada, dan padanya ada tempat pengintai 
bagi orang-orang yang melampaui batas. Ia me- 
nunggu dan menantikan mereka yang akan sampai 
juga ke sana, karena ia memang disediakan dan 
disiapkan untuk menyambut mereka. Seakan-akan 
mereka melakukan perjalanan (tur) di bumi, kemu- 
dian mereka kembali ke tempat asalnya. Mereka 
datang ke tempat kembalinya ini untuk menetap di 
sini dalam masa yang amat panjang, berabad-abad, 
"Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan 
tidak (pula mendapat) minuman.” (an-Naba': 24) 


Juz XXX: an-Naba' s.d. an-Naas 
Kemudian dikecualikan, tetapi pengecualian ini 
lebih pahit dan lebih pedih, 
» selain air yang mendidih dan nanah.” (an-Naba': 
25) : 


Kecuali air yang panas mendidih, yang memang- 


gang kerongkongan dan perut. Nah, inilah ke- 


sejukan itu. Juga kecuali nanah yang meleleh dan 
mengalir dari tubuh orang-orang yang dibakar itu. 
» sebagai pembalasan yang setimpal.” (an-Naba": 26) 

Setimpal dengan tindakan dan kelakuan mereka 
pada masa lalu sewaktu di dunia dulu. 
"Sesungguhnya mereka tidak takut kepada hisab.” (am- 
Naba': 27) 

Mereka tidak takut pada tempat kembalinyananti. 
”...dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan 
sesungguh-sungguhnya....” (an-Naba': 28) 

Tekanan keras pada lafal ini mengisyaratkan sangat 
kerasnya pendustaan dan kebandelan mereka. 

Allah menghitung atas mereka setiap sesuatunya 
dengan hitungan yang amat cermat dan tidak satu 
pun yang terluput, 

“Segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu kitab.” 
(an-Naba': 29) 

Di sini datanglah ledekan yang memutuskannya 
dari segala harapan untuk mendapat perubahan atau 
keringanan . 


”Karena itu, rasakanlah. Kami sekali-kali tidak akan 
menambah kepadamu selain dari azab!” (an-Naba?: 
30) 


.. 


Keadaan Orang-Orang yang Bertakwa 

Sesudah dibentangkan pemandangan orang- 
orang yang melampaui batas di dalam air yang men- 
didih, dibeberkanlah pemandangan sebaliknya. Yakni, 
pemandangan orang-orang bertakwa yang ada di 
dalam surga, 


- Ne Ha Ca Aa Tee BN UE 
CET lebar G blsogalo 
St 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat 
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kemenangan, (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, 
gadis-gadis remaja yang sebaya, dan gelas-gelas yang 
penuh (berisi minuman). Di dalamnya mereka tidak 
mendengarkan perkataan yang sia-sia dan tidak (pula 
perkataan) dusta. Sebagai balasan dari Tuhanmu dan 
pemberian yang cukup banyak.” (an-Naba?: 31-36) 
Apabila Jahannam itu menjadi pengintai dan tempat 
kembali bagi orang-orang yang melampaui batas, 
yang mereka tidak dapat lepas dan melintas darinya, 
maka orang-orang yang bertakwa akan berkesudah- 
an di tempat keberuntungan dan keselamatan yang 
berupa "kebun-kebun dan buah anggur. Disebutkannya 
buah anggur secara khusus dan tertentu di sini 


adalah karena anggur itulah yang populer di kalang- - 


an orang-orang yang mendengar firman ini. juga 
"gadis-gadis remaja yang sebaya” umur dan kecantikar- 
nya. "Dan, gelas-gelas yang penuh” berisi minuman. 

Ini adalah kenikmatan-kenikmatan yang lahirnya 
bersifat indrawi, untuk mendekatkannya kepada apa 
yang dibayangkan manusia. Adapun hakikat rasa 
dan kenikmatannya belum pernah dirasakan oleh 
penduduk dunia karena mereka terikat dengan 
batas-batas dan gambaran-gambaran duniawi. Di 
samping kenikmatan lahiriah yang demikian, mereka 
juga mengalami keadaan yang dirasakan oleh hati 
dan perasaan, 

“Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang 
sia-sia dan tidak (bula perkataan) dusta. "(an-Naba' 
35) 

Kehidupan surgawi adalah kehidupan yang ter- 
pelihara dari kesia-siaan dan kebohongan yang biasa- 
nya diiringi dengan bantahan dan sanggahan. Maka, 
hakikat (keadaan yang sebenarnya) di sini diungkap- 
kan, tidak ada peluang untuk membantah dan men- 
dustakan, sebagaimana tidak ada peluang untuk 
berkata sia-sia yang tidak ada kebaikan padanya. 
Inilah suatu keadaan dari keluhuran dan kesenangan 
yang cocok dengan negeri akhirat yang kekal. 
“Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberian yang 
cukup banyak,” (an-Naba': 36) 

Mas sini kita menjumpai fenomena keindahan 

ungkapannya dan kesamaan bunyi pada kata 

Sapa dhs, sebagaimana kita rasakan juga irama- 

Pa anakan Maa 

hampir sama. Ini merupakan feriomenayang jelas di 
dalam juz ini seluruhnya secara global. 


. . 
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Malaikat pun Merasa Takut 

Untuk melengkapi pemandangan-pemandangan 
hari yang padanya sempurna segala urusan itu, dan 
yang dipertanyakan oleh orang-orang yang memper- 
tanyakan, serta diperselisihkan oleh orang-orang 
yang memperselisihkan, maka datanglah peman- 
dangan terakhir dajam surah ini. Yakni, ketika 
malaikat Jibril dan malaikat-malaikat lainnya berdiri 
berbaris dengan khusyu di hadapan Allah Yang 
Rahman, tanpa berkata sepatah kata pun-kecuali 
yang diizinkan oleh Yang Rahman—di tempat yang 
menakutkan dan agung itu, 


A3 LANANG ios GAN 
5 Latar Ka KAK LA ap Ara 
Ba MEN GG EA a aran G 

Sr: Jeda 

"Tuhan PN PA ena 
ada di antara a, Yang Maha Pemurah. Mereka 
tidak dapat berbicara dengan Dia. Pada hari, ketika ruh 
dan para malaikat berdiri bersaf-saf, mereka tidak ber- 
kata-kata kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya 
oleh Tuhan Yang Maha Pemurah, dan ia mengucapkan 
kata yang benar.” (an-Naba': 37-38) 


Pembalasan yang dijelaskan pada segmen di atas 
adalah pembalasan bagi orang-orang yang melam- 
paui batas dan orang-orang yang bertakwa. Pem- 
balasan ini adalah "dari Tuhanmu, Tuhan Yang meme- 
Iihara langit dan bumi'dan apa yang ada di antara kedua- 
nya, Yang Maha Pemurah”. 

Kalimat ini serasi benar dengan sentuhan dan 
hakikat yang besar ini. Hakikat rububiyyah 'peme- 
liharaan Tuhar' yang esa, meliputi seluruh manusia 
sebagaimana ia meliputi langit dan burni serta dunia 
dan akhirat, dan memberikan balasan kepada per- 
buatan melampaui batas dan perbuatan takwa, serta 
berujung padanyalah urusan akhirat dan dunia. Ke- 
mudian, Dia adalah "Maha Pemurah, Pemilik dan Pem- 
beri rahmat”. 

Karenarahmat-Nya inilah, maka diberikan balas- 
an kepada mereka ini dan mereka itu, Sehingga, 
pemberian hukuman kepada orang-orang yang me- 
lampaui batas itu bersumber dari rahmat Tuhan 
Yang Rahman ini. Karena rahrnat ini pula, maka ke- 
burukan mendapatkan balasan yang tidak sama de- 
ngan balasan bagi kebaikan di tempat kembali nanti. 

Di samping rahmat dan keagungan ini, "mereka 
tidak dapat berbicara dengan Dia” pada hari yang 
menakutkan ketika malaikat Jibril a.s. dan malaikat- 
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malaikat lain berdiri “bersaf-saf tanpa berbicara sepatah 
kata pun”kecuali dengan adanyaizin dari Yang Maha 
Pemurah untuk mengucapkan perkataan yang benar. 
Maka, tidak ada yang diizinkan oleh ar-Rahmanke- 
cuali yang sudah diketahui bahwa ia benar. 


. . 


Hari yang Pasti Terjadi 

Sikap orang-orang yang didekatkan kepada Allah, 
yang bersih dari dosa-dosa dan kemaksiatan ini ada- 
lah diam tanpa berkata-kata sedikit pun kecuali de- 
ngan adanya izin dari Allah dan dengan perhitungan. 
Suasananya dipenuhi dengan ketakutan, kesedihan, 
keagungan, dan ketundukan. Di bawah bayang- 
bayang pemandangan ini terdengarlah seruan yang 
berisi peringatan dan menggoncang orang-orang 
yang tertidur dan mabuk kepayang, 


Pa 


ke bap » P3 “AI PPU 
USG sea Manan aa 
AKAN “Ya Ara, Matana Peran 
KAK 
"Itulah hari yang pasti terjadi. Maka, barangsiapa yang 
niscaya ia menempuh jalan kembali ke- 
pada Tuhannya. Sesungguhnya Kami telah memperingat- 
kan kepadamu (hai orang kafir) dengan siksa yang dekat, 
pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh 
kedua tangannya, dan orang kafir berkata, "Alangkah 
baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah.” fan- 
Naba': 39-40) 


Inilah goncangan keras terhadap mereka yang 
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hatinya dipenuhi keraguan dan selalu mempertanya- 
kan "hari yang pasti terjadi”itu. Maka, tidak ada pe- 
luang untuk mempertanyakan dan memperselisih- 
kannya. Selagi masih ada kesempatan, "maka barang- 
siapa siapa yang menghendaki, niscaya ia menempuh jalan 

kembali kepada Tuhannya” sebelum neraka Jahannam 


'mengintainya dan menjadi tempat kembalinya. 


Inilah peringatan untuk menyadarkan orang- 
orang yang mabuk kepayang, "Sesungguhnya Kami 
telah memperingatkan kamu siksa yang dekat” Maka, 
Jahannam itu senantiasa menantikan dan mengintai- 
mu seperti yang kamu ketahui. Dunia ini secara 
keseluruhan adalah perjalanan yang pendek dan usia 
yang singkat! 

Inilah azab yang mengerikan dan menakutkan, 
sehingga orang kafir lebih memilih hilang eksistensi 
nya daripada masih berwujud, 

"Pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat 
oleh kedua tangannya, dan orang kafir berkata, 'Alang- 
kah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah.” (an- 
Naba': 40) 

Tidaklah orang berkata seperti ini kecuali dia ber- 
ada dalam kesempitan dan kesedihan yang sangat. 

Ini adalah kalimat yang memberikan bayang-- 
bayang ketakutan dan penyesalan. Sehingga, ia be- 
rangan-angan untuk tidak pernah menjadi manusia, 
dan menjadi unsur yang diabaikan dan disia-siakan 
(tak diperhitungkan). Ia melihat bahwa yang demi- 
kian itu lebih ringan daripada menghadapi keadaan 
yang menakutkan dan mengerikan. Ini suatu sikap 
yang bertolak belakang dengan keadaan ketika 
mereka mempertanyakan dan meragukan berita 
besar tersebut!!! 5 
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SURAH AN-NAAZI MAT 
ONUPunkKan Ul MEKaN 
JUMmian Ayat. 16 


Sa 

"Dengan menyebut rama Allah Yang Maha Pe- 
murah lagi Maha Penyayang.” 

ERA aa Ka bera Pan AN Siram Pan 
LEIGENN BeAT 
AE eka 2 aan ak 
2. € $£ & 0..j P4 pa "eh 
Ti Pea Sea upa - 


Tv AN wang, Ine TA aan 


AN aga w Span SAK 
LG Tai SL 


Inka G TER ET Gan AI 


KABAG ERA 2 AS Manar ro 
Ao Ad sa BEA Up LA YG 21 Aa 
Ketan pa Aa 


Pa aan Das on atom nh 


KAN ISA Te Pala Te Ain 
HO GEK ACA Har 


Ki en 1 nye aah 
SIEBENGT AGE Kobe 


P2 APA oa AN De Ten sn Lettu 


SA PN EA SE LAKI 


Pa re Tetaad Aa GA 
5 Hape WAT ana 
Anna 2 Pena LA 


aa AA ab PG 


AR nge ah Pal oa 
sn span Panai LE 
”Demi yang mencabut (nyawa) dengan keras, 
(1) yang mencabut (nyawa) dengan lemah 
lembut, (2) ey bebe emak ada an 
(3) yang mendahului dengan kencang, (4) dan 

yang mengatur urusan, (5) (sesungguhnya kamu 
dan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan 
pertama menggoncangkan alam. (6) tiupan per- 
tama itu diiringi oleh tiupan kedua. (7) Hati 
manusia pada waktu itu sangat takut, (8) pan- 
Hana tunduk. (9) (Orang-orang kafir) ber- 
kata, "Apakah sesungguhnya kami benar-benar 
dikembalikan kepada kehidupan semula? (10) 
Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami 
telah menjadi tulang-belulang yang hancur 
lumat? (11) Mereka berkata, "Kalau demikian, 
itu adalah suatu pengembalian yang merugi- 
kan” (12) Sesungguhnya pengembalian itu 
hanyalah dengan satu kali tiupan saja (13), maka 
dengan serta-merta mereka hidup kembali di 
permukaan bumi. (14) Sudahkah sampai ke- 
padamu (ya Muhammad) kisah Musa? (15) 
Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah 
suci, yaitu Lembah Thuwa, (16) "Pergilah kamu 
Firaun, sesungguhnya dia telah melam- 

paui batas (17), dan katakanlah (kepada Fir'aun), 
'Adakah keinginan bagimu untuk membersih- 
kan diri dari kesesatan, (18) dan kamu akan 
kupimpin ke jalan Tuhanmu supaya kamu takut 
kepada-Nya? (19) Lalu Musa memperlihatkan 
kepadanya mukjizat yang besar. (20) Tetapi, 
Fir'aun mendustakan dan mendurhakai. (21) 
Kemudian ia berpaling seraya berusaha me- 
nantang (Musa). (22) Dia mengumpulkan 
(pembesar-pembesarnya) lalu berseru me 
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tuhanmu yang paling tinggi” (24) Maka, Allah 
m nya dengan azab di akhirat dan di 
dunia. (25) Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut 
(kepada Tuhannya). (26) Apakah kamu yang 
lebih sulit penciptaannya ataukah langit? Allah 
telah membangunnya. (27) Dia me i 
bangunan lalu menyempurnakannya, (28) dan 
Dia menjadikan malamnya gelap gulita, dan 
menjadikan siangnya terang benderang. (29) 
Bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. (30) Dia 
memancarkan darinya mata dan (me- 
numbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. (31) 
Gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan 
teguh. (32) (Semua itu) untuk kesenanganmu 
dan binatang-binatang ternakmu. (33) Maka, 
apabila malapetaka yang sangat besar (hari 
kiamat) telah datang. (34) Pada hari (ketika) ma- 
nusia teringat akan apa yang telah dikerjakan- 
nya, (35) dan diperlihatkan neraka dengan jelas 
kepada setiap orang yang melihat. (36) Adapun 
orang yang melampaui batas (37) dan lebih 
mengutamakan kehidupan dunia, (38) maka se- 
sungguhnya nerakalah tempat tinggalnya). (39) 
Adapun orang-orang yang takut kepada Tuhan- 
nya dan menahan diri dari keinginan hawa 
nafsunya, (40) maka sesungguhnya surgalah 
tempat tinggal(nya). (41) (Orang-orang kafir) 
bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 
berbangkit, kapankah terjadinya? (42) Siapakah 
kamu (maka) dapat menyebutkan (waktunya)? 
(43) Kepada Tuhanmulah dikembalikan ke- 
sudahannya (ketentuan waktunya). (44) Kamu 
hanyalah pemberi peringatan bagi siapa dapa yang 
takut kepadanya (hari erbangki). (45) Pada 

hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka 
merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) me- 
lainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi 
hari.” (46) 


Pengantar 

Surah an-Naazf'aat adalah salah satu contoh dari 
contoh-contoh juz ini untuk membangkitkan ke- 
sadaran hati terhadap hakikat akhirat dengan segala 
hal yang besar dan mengerikan, keseriusannya, dan 
orisinalitasnya di dalam ketentuan Ilahi untuk men- 
ciptakan dunia manusia. Juga pengaturannya yang 
sangat tinggi terhadap tahap-tahap penciptaan dan 
langkah-langkahnya di muka bumi dan di dalamnya, 
kemudian di akhirat yang mencerminkan kesudah- 
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an penciptaan ini beserta akibatnya. 

Dalam rangka membangkitkan kesadaran hati 
terhadap hakikat akhirat yang sangat besar dan 
agung ini, maka ditimbulkanlah kesan-kesan yang 
bermacam-macam pada senar-senar kalbu. Disen- 
tuhnya dengan berbagai macam sentuhan seputar 
hakikat yang sangat besari itu, dengan kesan-kesan 
dan sentuhan-sentuhan yang sekiranya dapat me- 
ngantarkannya kepadanya. Maka, hakikat itu disiap- 
kan untuk dapat diterima oleh hati dengan kesadaran 
dan penuh perasaan. 

Jalan ini direntangkan dengan pengantar yang 
mengandung muatan dalam yang kedalamannya 
menimbulkan rasa takut dan getaran-getaran. Keada- 
an ini digiring dalam irama musik dan nada yang 
menggetarkan dan menjadikan napas kembang 
kernpis, seakan-akan napas terputus karena getaran, 
kekagetan, dan rasa takut yang ditimbulkannya, 
sebagaimana tercantum dalam surah an-Naazi'aat 
ayat 1-5. 

Setelah pengantar yang menakutkan dan meng- 
getarkan hati ini, datanglah pemandangan pertama 
dari pemandangan-pemandangan hari itu. Bayangan- 
nya merupakan bayangan pengantar itu dan tabiat- 
nya juga merupakan tabiat pengantar tersebut, se- 
akan-akan pengantarnya itu menjadi bingkai dan 
sampulnya. Lihat surah an-Naazi'aat ayat 6-14. 

Dari suasana yang menakutkan, mendebarkan, 
menggetarkan, dan membingungkan itu, dibentang- 
kanlah pemandangan yang berisi puing-puing orang- 
orang yang mendustakan ayat Allah lagi melampaui 
batas, dalam mata rantai kisah Nabi Musa bersama 
Firaun. Maka, dipaparkanlah kisahnya dengan 
irama musik yang tenang, lalu dikendurkan sedikit, 
agar sesuai antara nuansa cerita dan pemaparannya. 
Hal ini dapat dilihat dalam an-Naazf'aat ayat 15-26. 

Dengan demikian, bertemu dan teretaslah jalan 
menuju hakikat yang sangat besar itu. 

Selanjutnya, pembicaraan berpindah dari paparan 
sejarah kepada kitab alam semesta yang terbuka, dan 
pemandangan-pemandangan alam yang besar, yang 
menjadi saksi adanya kekuatan, pengaturan, dan 
penetapan Ilahi yang menciptakannya dan menjaga 
segala sesuatunya di dunia dan di akhirat. Maka, 
ditampilkanlah semua ini dalam kalimat-kalimat yang 
menawan dan mengesankan, yang serasi dengan 
permulaan surah dan irama musikalnya sebagai- 
mana terlihat pada surah an-Naazi'aat ayat 27-33. 

Setelah memberikan pengantar untuk mendekat- 
kan kesan dan sentuhan-sentuhannya yang me- 
ngesankan, datanglah pemaparan pemandangan 
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tentang malapetaka yang sangat besar, beserta 
balasan bagi segala sesuatu yang dikerjakan manusia 
sewaktu di dunia. Yakni, balasan yang terealisir pada 
bagian akhir pemandangan yang selaras dengan 
gambaran-gambaran dan bayang-bayangnya seiring 
dengan malapetaka yang sangat besar itu, sebagai- 
mana tercantum dalam surah an-Naazf'aatayat3441. 

Ketika hati dan perasaan sedang gemuruh oleh 
kesan yang ditimbulkan pemandangan tentang mala- 
petaka yang sangat besar, neraka Jahim yang di- 
tampakkan kepada orang yang melihatnya, dan 
akibat yang diterima oleh orang yang melampaui 
batas dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, 
serta akibat yang diterima oleh orang yang takut 


kepada kebesaran Tuhannya dan menahan keingin- 


an hawa nafsunya: tiba-tiba pembicaraan kembali lagi 
kepada orang-orang yang mendustakan hari kiamat, 
yang mempertanyakan tentang waktu terjadinya 
kepada Rasulullah saw.. Pembicaraan kembali ke- 
pada mereka dengan memberikan tambahan kesan 
di dalam perasaan tentang kengerian terhadap hari 
kiamat dan ketakutan kepadanya, dan tentang besar- 
nya peristiwa itu. Hal ini tampak pada surah an- 
Naazi'aat ayat 42-46. 

Huruf ha' yang dibaca panjang (U) memiliki 
kesan yang besar dan panjang, seiring dengan besar- 
nya peristiwa yang besar dan menakutkan itu! 


.. 


Sentuhan Ayat-Ayat Permulaan 
2 2 la ee bntektm Te, Lte Lae eat 
EA NG hentai Pain KET PET rang PIA 


"Demi yang mencabut (nyawa) dengan keras, yang 
mencabut (nyawa) dengan lemah lembut, yang turun dari 
langit dengan cepat, yang mendahului dengan kencang, 
dan yang mengatur urusan.” (an-Naaz''aat: 1-5) 

Di dalam menafsirkan ayat-ayat ini ada yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah para 
malaikat, yaitu malaikat-malaikat yang mencabut 
nyawa dengan keras, yang gesit dan bebas gerakar- 
nya, yang turun dengan cepat di alam atas, yang 
mendahului beriman dan menaati perintah Tuhan- 
nya, dan yang mengatur segala urusan yang diserah- 
kan kepadanya.” 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
adalah bintang-bintang yang lepas di tempat peredar- 
annya dan bergerak dengan gesit dan berpindah- 
pindah dari satu tempat ke tempat lain. Bintang- 
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bintang yang beredar di ruangan ciptaan Tuhan 
sambil bergantung padanya, yang berjalan dan 
beredar dengan cepat, yang mengatur hasil-hasil dan 
fenomena-fenomena sesuai yang diserahkan Allah 
kepadanya, dan yang sangat mempengaruhi ke- 
hidupan di bumi dan makhluk di atasnya. 

Namun, ada yang mengatakan bahwa an-naaz oat, 
an:nasyithat, as-sabihat, dan as-sabigatadalah bintang- 
bintang, sedang al-mudabbiratadalah para malaikat. 
Ada pula yang mengatakan bahwa an-naazi'aat, an- 
nasyithat, dan as-sabihat itu adalah bintang-bintang, 
sedang as-sabigatdan al-mudahbiratadalah malaikat. 

Terlepas apa pun yang dimaksudkan, maka kita 
merasakan dalam kehidupan ini bahwa apa yang 
disebutkan dalam Al-Gur'an pertama-tama dan 
sebelum segala sesuatunya adalah menggoncang- 
kan hati dan menggetarkan perasaan terhadap se- 
suatu yang mengerikan dan menakutkan. Karena itu, 
sangat.relevan bagian permulaan ini untuk menyiap- 
kan jiwa guna menerima sesuatu yang menakutkan 
dan menggetarkan perasaan karena adanya gon- 
cangan alam dan tiupan sangkakala yang pada akhir- 
nya datanglah malapetaka yang sangat dahsyat. 

Sejalan dengan perasaan seperti itu, maka lebih 
utama kita biarkan JafaHafal ini tanpa menambah- 
nambah perincian dan memperdebatkan apa se- 
benarnya yang ditunjuki oleh kalimat-kalimat itu, 
agar kita hidup di bawah bayang-bayang A-GJur'an 
dengan segala kesan dan pengarahannya sesuai 
dengan tabiatnya. Maka, menggoncangkan hati dan 
menyadarkannya itu sendiri sudah tentu menjadi 
sasarannya, yang dipilih oleh Ahithab Al-Gur'an 
dengan aneka caranya. 

Kemudian kita mendapatkan teladan dari Umar 
ibnul-Khaththab ra. ketikaiamembacasurah ”Ahasa 
wa tawallaa” Ketika sampai pada firman Allah, "Wa 
Jaakihatan wa abban”, maka Umar berkata, Kita 
sudah mengerti jaakihah, tetapi apakah abbanitu?” 
Kemudian ia segera berkata lagi, "Demi Tuhan, 
wahai putra al-Khaththab, sesungguhnya ini adalah 
takalhuf memberat-beratkan diri! Apakah kerugian- 
mu seandainya engkau tidak mengerti satu lafal dari 
kitab Allah Ta'ala?” 

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa Umar ber- 
kata, "Semua ini sudah kami ketahui, tetapi apakah 
al-abb itu?” Kemudian ia membuang tongkat yang 
ada di tangannya, yakni mematahkannya karena 
marah kepada dirinya sendiri, seraya berkata, ”Ini, 
demi Allah, adalah takalluf. Apakah kerugianmu 
wahai putra ibu Umar, seandainya engkau tidak 
mengerti apa al-abb itu?” Kemudian dia berkata, 
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Bang AI Ii Lp ASI Ani La 


Ca Vyadil ? 


GAS 
“Ikutilah apa yang jelas bagimu dari kitab ini, dan apa 
yang tidak jelas maka tinggalkanlah.” 


Inilah kalimat yang keluar dari mulut orang yang 
sangat sopan terhadap kalimat-kalimat Allah yang 
agung. Inilah adab seorang hambaterhadap kalimat 
Tuhannya, yang boleh jadi tertutupnya itu menjadi 
sasaran dan tujuannya. 


1. « 


Hart ketika Alam Digoncang Tiupan 

Bagian permulaan yang datang dengan meng- 
gunakan bentuk sumpah ini adalah sebagai peng- 
antar terhadap urusan yang digambarkan oleh ayat- 
1 berikut ini, 

Kana MEA A2 
Inye SAE AIA DIEAA 
Ha PE Oa tak Dean ks 

“4 TE ap 

"(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari 
ketika tiupan pertama menggoncangkan alam. Tiupan 
pertama itu diikuti oleh tiupan kedua. Hati manusia 
pada waktu itu sangat takut, pandangannya tunduk. 
(Orang-orang kafir) berkata, 'Apakah sesungguhnya 
kami benar-benar dikembalikan kepada kehidupan 
semula? Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami 
telah menjadi tulang-belulang yang hancur lumat? 
Mereka berkata, "Kalau demikian, itu adalah suatu pe- 
ngembalian yang merugikan. ' Sesungguhnya pengembali- 
an itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja, maka 
dengan serta merta mereka hidup kembali di permukaan 
bumi.” (an-Naaz?'aat: 6-14) 

Menurut satu keterangan, yang dimaksud "ar- 
raajifah” adalah bumi yang bergoncang, didasarkan 
pada firman Allah dalam ayat lain, 

"Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan.” 
(al-Muzzammil: 14) 


Sedang “ar-raadifah” adalah langit yang ber- 
goncang. Maksudnya, bumi bergoncang, kemudian 
diiringi oleh goncangan langit sehingga terbelah dan 
bintang-gemintangnya berserakan. 

Disebutkan juga dalam suatu riwayat bahwa yang 
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dimaksud dengan "er-raajifah”adalah tiupan pertama 
yang menggoncangkan bumi beserta isinya seperti 
gunung-gunung dan semua makhluk hidup. Maka, 
pingsanlah semua yang ada di langit dan di bumi ke- 
cuali yang dikehendaki Allah. Sedangkan, "ar-madifah” 
adalah tiupan kedua yang membangunkan mereka 
lantas dikumpulkan di Padang Mahsyar, sebagai- 
mana diterangkan dalam surah az-Zumar ayat 68. 
Ayat ini menjadikan hati manusia merasakan 
goncangan besar yang menakutkan dan mengeri- 
kan. Hati bergoncang karena takut dan gemetar. 
Ayat ini memberitahukan apa yang akan menimpa 
hati manusia pada hari itu, yaitu keterkejutan dan 
ketergoncangan sehingga tidak ada satu pun hati 
yang teguh dan mantap. Ja pun mengetahui dan me- 
rasakan hakikat firman Allah, 
"Hati manusia pada waktu itu sangat takut, pandangan- 
nya tunduk.” (an-Naazaat: 89 8-9) 


Ia bergoncang sangat hebat dan tunduk me- 
rendahkan diri. Di dalamnya bercampur baur antara 
takut dan sedih, bergoncang dan gemetar. Inilah 
yang terjadi pada hari ketika tiupan pertama meng- 
goncangkan alam yang diikuti oleh tiupan kedua, 
atau pada hari ketika bumi bergoncang sekeras- 
kerasnya yang diikuti dengan pecah-belah dan hancur 
berantakannya langit. 

Inilah persoalan yang didahului dengan sumpah, 

"Demi yang mencabut (nyawa) dengan keras, yang men- 
cabut (nyawa) dengan lemah lembut, yang turun dari langit 


Pemandangan yang berupa goncangan dahsyat 
bumi dan langit, dan bergoncangnya hati karena 
takut dan sedih ini serasi benar bayang-bayang dan 
kesannya dengan permulaan surah yang berisi 
sumpah tersebut. 

Selanjutnya, dibicarakanlah tentang ketakutan 
dan kebingungan mereka ketika bangun dari kubur 
mereka, 

"(Orang-orang kafir) berkata, Apakah sesungguhnya 
kami benar-benar dikembalikan kehidupan yang 
semula? Apakah (akan dikembalikan juga) apabila kami 
telah menjadi tulang-belulang yang hancur lumat?” (an- 
NaazPaat: 10-11) 


Mereka bertanya-tanya, "Apakah kami dikembali- 
kan kepada kehidupan yang pernah kami tempuh 
dahulu?” Dalam ketakutan dan kebingungan mereka 
bertanya, jika mereka hidup kembali seperti dulu 
lagi, seraya berdesah, "Bagaimana hal ini bisa terjadi 
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setelah kami menjadi tulang-belulang yang hancur 
lumat? 

Barangkali mereka sadar dan mengerti bahwa 
mereka dikembalikan kepada kehidupan, tetapi ke- 
hidupan yang lain. Maka, mereka merasa rugi dan 
menderita dengan pengembalian hidup seperti ini, 
lalu keluarlah dari mulut mereka kalimat ini, 

“Kalau di ii itu talah # balian yang 2 
kan.” (an-Naazi'aat: 12) 

Pengembalian yang tidak pernah mereka per- 
hitungkan, dan tidak pernah mereka menyiapkan 
bekal untuknya. Sehingga, yang mereka peroleh 
hanya kerugian semata-mata! 

Dalam menghadapi pemandangan ini, Al-gur'an 
mengakhirinya dengan mengemukakan hakikat 
sesuatu yang terjadi, 

"Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah dengan satu 
kali tiupan saja, maka dengan serta merta mereka hidup 
kembali di permukaan bumi.” (an-Naaz?'aat: 13-14) 

”Az-znjrah berarti suara yang dahsyat (tapi juga 

diartikan juga dengan tiupan dalam Al-Our an dan 
Digunakannya 


Terjemahannya). Di perkataan yang kasar 
itu sejalan dengan suasanapemandangan ini beserta 
peman dalam surah ini secara 


keseluruhan. Adapun kata "as-saahiraf adalah bumi 
— (tanah) yang putih mengkilat, yaitu Padang Mahsyar 
yang kita tidak mengetahui di mana ia berada. 
Informasi tentang hal ini tidak kita ketahui kecuali 
dari informasi benar yang kita peroleh. Maka, kita 
tidak menambahnya dengan sesuatu pun yang tidak 
dapat dipercaya dan tidak dijamin kebenarannya. 

Suara dahsyat satu kali ini maksudnya, bita me- 
rujuk kepada nash-nash lain, adalah tiupan yang 
kedua yakni tiupan kebangkitan dari kubur dan 
berkumpul di Mahsyar. Penggunaan kalimat sekali 
tiup” ini mengesankan peristiwa itu begitu cepat. 
Memang kesan surah secara keseluruhan me- 
nunjukkan peristiwa-peristiwanya terjadi dengan 
begitu cepat dan sepintas kilas. Hati yang ketakutan 
ini juga terjadi dengan begitu cepat, yakniia langsung 
ketakutan. Sehingga, terdapat keserasian dalam 
setiap gerakan, lintasan, bayang-bayang, dan susun- 
an kalimatnya. 


.£ 
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Musa Menghadapi Firaun Sang Tiran 

Kemudian nadanya diturunkan sedikit dalam 
menapaki perjalanan tempo dulu, agar serasi dengan 
kisah-kisahnya, ketika membeberkan apa yang ter- 
jadi antara Musa dan Fir'aun. Diakhiri dengan men- 
ceritakan kelaliman si penguasa tiran (diktator) itu 
dengan kecongkakannya, 

“.. P Go) “00 Jb de en 2 un 
BIG LNG Tepeasa AJA 
ON TOK Tar GA NAN UAN 
aa pat 2 peron” Guard | or 
PEN ya SL BUTA P3 

Gap Te aa dent Dn ol ae Puan 0 ep Pad 
Ash TN JET SG Pe aan 

Pa anoda Teka Ie Banana” Lb ang 0 Daae 2 
TEA NN TINGAIK 
"Sudahkah sampai kepadamu (ya Muhammad) kisah 
Musa? Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah suci 
yaitu Lembah Thuwa, Pergilah kamu kepada Fir aun. 
Sesungguhnya dia telah melampaui batas, dan kata- 
kanlah (kepada Fir'aun), "Adakah keinginan bagimu 
untuk membersihkan diri (dari kesesatan), dan kamu 
akan kupimpin kepada jalan Tuhanmu supaya kamu 
takut kepada-Nya? Lalu Musa memperlihatkan ke- 
padanya mukjizat yang besar. Tetapi, Firaun men- 
dustakan dan mendurhakai. Kemudian ia berpaling 
seraya berusaha menantang (Musa). Dia mengumpulkan 
1 lalu berseru memanggil kaum- 
nya, (seraya) berkata, "Akulah tuhanmu yang paling 
linggi.' Maka, Allah mengazabnya dengan azab di akhirat 
dan di dunia. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada 
Tuhannya)” (an-Naazi'aat: 15-26) 

Kisah Musa ini merupakan kisah yang paling 
banyak disebutkan dalam AHur'an dan paling 
terperinci. Sebelumnya sudah banyak disebutkan 
pada beberapa surah dalam konteks yang ber- 
macar-macam dengan menggunakan metode yang 
berbeda-beda pula, Masing-masing sesuai dengan 
konteks surah, dan seiring pula dengan tujuan atau 
sasaran yang ditonjolkan dalam surah tersebut, 
menurut metode Al-Gur' an di dalam menyampaikan 
cerita. 

Di sini, kisah ini dipaparkan secara ringkas dan 


1 Gilakan baca pasal "A-Gishshah fi-Gur'an" dalam kitab At-Tashwiirul-Fanniy fil-Ou7 an, terbitan DarusySyurua. 
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ditampilkan dalam pemandangan sepintas kilas. 
Dimulai sejak dipanggilnya Musa di lembah suci, 
hingga dihukumnya Firaun dengan hukuman di 
dunia dan di akhirat. Sehingga, bertemulah dengan 
tema pokok surah ini, yaitu hakikat akhirat. 

Kisah panjang ini disebutkan di sini dalam be- 
berapa ayat pendek dan sepintas lalu saja, sesuai 
dengan tabiat surah dan kesan-kesannya. Adapun 
ayat-ayat yang pendek dan sepintas lalu ini mengan- 
dung beberapa poin dan pemandangari dari kisah ini 
sebagai berikut. 

Dimulai dengan menujukkan khithab 'perkataan' 
kepada Rasulullah saw., 

"Sudahkah sampai kepadamu (ya Muhammad) kisah 
Musa.” lan-Naazi'aat: 15) 


Ini adalah pertanyaan pendahuluan untuk me- 
nyiapkan hati dan telinga guna menerima kisah ini. 

Kemudian pemaparan kisah sebagai narasi de- 
ngan membeberkan peristiwa-peristiwanya. Pen- 
ceritaan ini dimulai dengan menggambarkan pe- 
mandangan ketika Musa dipanggil Tuhannya dan 
bermunajat kepada-Nya, 
"Tatkala Tuhannya a di lembah suci, yaitu 
Lembah Thuwa.” lan-Naaz?aat: 16) 


Thuwa, menurut pendapat yang lebih kuat, adalah 
nama sebuah lembah yang terletak di sebelah kanan 
Gunung Sina bagi orang yang datang dari Madyan 
di sebelah utara Hijaz. 

Saat pemanggilan itu adalah saat yang menakut- 
kan dan agung, sekaligus menakjubkan. Pemanggil- 
an Allah SWT sendiri kepada salah seorang hamba- 
Nya itu adalah suatu hal yang luar biasa besarnya, 
yang perkataan manusia tidak dapat mengungkap- 
kan besarnya urusan itu. Ini merupakan salah satu 
dari rahasia-rahasia Ilahi yang agung, seperti halnya 
rahasia penciptaan manusia yang diberi-Nya potensi 
untuk menerima panggilan itu. Inilah puncak sesuatu 
yang dapat Anda katakan dalam hal ini. Pengetahuan 
manusia tidak mampu mengetahui hakikatnya yang 
sebenarnya. Sehingga, ia harus berhenti pada bing- 
kainya, sampai Allah menyingkapkannya untuknya 
lantas dia dapat merasakannya dengan perasaannya. 

Di tempat-tempat (surah-surah) lain terdapat 
perincian dialog Musa dengan Tuhannya dalam hal 
ini. Adapun di sini hanya disebutkan secara ringkas 
untuk memberikan kesan-kesan sepintas. Karena 
itulah, dalam konteks ini segera diceritakan penugas- 
an Ilahi kepada Musa, sesudah disebutkannya pe- 
manggilan di lembah suci Thuwa, 
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"Pergilah kamu kepada Fir'aun. Sesungguhnya dia telah 
melampaui batas.” (an-Naam'aat: 17) 

”Thaghaa” "melampaui batas' adalah suatu hal 
yang tidak boleh terjadi dan tidak boleh dibiarkan. 
Jaadalah sesuatu yang sangat dibenci, menimbulkan 


'kerusakan di muka bumi, berlawanan dengan apa 


yang dicintai Allah, dan menyebabkan kebencian- 
Nya. Maka, untuk mencegahnya, Allah memberi 
tugas dengan berbicara secara langsung kepada 
salah seorang hamba pilihan-Nya untuk berusaha 
menghentikan kejahatan, mencegah kerusakan, dan 
menghentikan tindakan melampaui batas ini. Sung- 
guh tindakan melampaui batas ini sangat dibenci 
oleh Allah sehingga Dia berbicara langsung kepada 
salah seorang hamba pilihan-Nya agar pergi meng- 
hadapi penguasa tiran yang sewenang-wenang dan 
melampaui batas itu, untuk berusaha mencegahnya 
dari tindakan-tindakannya dan menyampaikan argu- 
mentasi-argumentasi kepadanya sebelum Allah 
menghukumnya di akhirat dan di dunia! 
Kemudian Allah mengajarkan kepada Musa 
bagaimana berbicara kepada thaaghiyah 'diktator/ 
tiran' itu dengan cara yang sangat simpatik dan me- 
narik hati, barangkali Firaun mau menghentikan 
perbuatannya dan takut atas murka dan hukuman 
Tuhannya, 
» dan katakanlah (kepada Fir'aun), "Adakah keingin- 
an bagimu untuk membersihkan diri.” (an-Naazi'aat: 
18) 


Adakah keinginan bagimu untuk membersihkan 
diri dari kotornya perbuatan melampaui batas dan 
kemaksiatan? Maukah kamu menempuh jalan ke- 
sucian dan keberkahan? 


”...dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar 
kamu takut kepada-Nya?” (an-NaazPaat: 19) 


Maukah kutunjukkan kepadamu jalan Tuhanmu? 
Apabila kamu sudah mengetahuinya, niscaya akan 
timbul di dalam hatimu rasa takut kepada-Nya. Karena 


an melainkan ketika jauh dari Tuhannya dan ketika 
ia tersesat jalan menuju kepada-Nya. Lalu, hatinya 
menjadi keras dan rusak, sehingga ia suka melam- 
paui batas dan berbuat durhaka. 

Semua ini terlukis dalam pemandangan yang 
berupa pemanggilan dan penugasan. Sesudahnya 
adalah pemandangan di mana Musa berhadapan 
dengan Firaun dan menyampaikan ajakan, tetapi 
tablig (penyampaian) ini tidak diulang lagi di sini, . 
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karena dianggap cukup ditampilkan dan disebutkan 
di sana. Maka, dilipatlah apa yang terjadi sesudah 
dibentangkannya pemandangan tablig, dan diring- 
kaslah pengungkapan tablig itu dalam pemandangan 
tablig. Kemudian diturunkanlah layar di sini untuk 
diangkat kembali pada akhir pemandangan ketika 
menghadapi Firaun, 

”Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang 
besar. Tetapi, Fir'aun mendustakan dan mendurhakai.” 
(an-Naazi'aat: 2021) 


Musa telah menyampaikan apa yang ia ditugas- 
kan untuk menyampaikannya, dengan metode se- 


bagaimana yang diajarkan dan diberitahukan Tuhan- 


nya kepadanya. Akan tetapi, cara yang simpatik ini 
tidak berhasil melunakkan hati si diktator yang 
kosong dari pengetahuan tentang Tuhannya. Karena 
itu, Musa menunjukkan kepadanya mukjizat yang 
sangat besar, yaitu mukjizat yang berupa tongkat dan 
tangan yang putih cemerlang sebagaimana dicerita- 
kan di tempat-tempat lain. "Tetapi, Fir'aun mendustakan 
dan mendurhakai.” 

Berakhirlah pemandangan pertemuan dan tablig 
ketika Firaun mendustakan dan mendurhakai. 
Pemandangan ini ditampilkan hanya sepintas kilas 
saja. 

Selanjutnya ditampilkanlah pemandangan lain. 
Yaitu, pemandangan ketika Firaun berpaling dari 
Musa, dan dia berusaha mengumpulkan tukang- 
tukang sihirnya untuk memperlombakan antara 
sihir dan kebenaran, ketika ia merasa keberatan 
untuk menerima kebenaran dan petunjuk itu, 


"Kemudian ia berpaling seraya berusaha menantang 
(Musa). Dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) 
lalu berseru memanggil kaumnya seraya berkata, 'Akulah 
tuhanmu yang paling tinggi.” (an-Naazi'aat: 22-24) 


Ayat-ayat ini segera menampilkan celotehan dik- 
tator kafir itu, dengan rnenggambarkan secara garis 
besar mengenai pemandangan-pemandangan dan 
perincian-perincian ketika ia berusaha menantang 
Musa dan mengumpulkan tukang-tukang sihirnya. 
Ia berpaling dan seraya berusaha melakukan daya 
upaya untuk mengumpulkan tukang-tukang sihir 
dan para pembesar. Kemudian meluncurlah dari 
mulutnya perkataan yang sangat jelek dan mernalu- 
kan, penuh dengan ketertipuan dan kebodohan, 
"Akulah tuhanmu yang paling tinggi.” 

Perkataan ini diucapkan oleh si diktator yang 
tertipu oleh kelengahan, ketundukan, dan kepatuh- 
an pembesar-pembesarnya. Maka, tidaklah seorang 
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tiran atau diktator dapat tertipu seperti tertipunya 
oleh kelengahan, sikap merendahkan diri, kepatuh- 
an, dan ketundukan pembesar-pembesarnya. Pada- 
hal, si tiran itu tidak Jain hanyalah seorang manusia 
yang pada hakikatnya tidak memiliki kekuatan dan 
kekuasaan apa-apa. Kekuatannya hanyalah pem- 
besar-pembesarnya,yang lalai dan penurut itu. 
Mereka membentangkan punggung untuk dinaiki- 
nya, mengulurkan lehernya kepadanya untuk ditarik, 
menundukkan kepala kepadanya lantas dia naik ke 
atasnya, dan melucuti hak kemuliaan dan kehormat- 
annya sehingga ia bersikap sewenang-wenang. 

Para pernbesar berbuat demikian karena pada 
satu sisi mereka tertipu dan pada sisi lain karena 
takut. Sedangkan, rasa takut ini tidak akan timbul 
kecuali karena kekeliruan persepsi. Seorang tiran— 
seorang diri-tidak mungkin lebih kuat dari beribu- 
ribu dan berjuta-juta manusia, seandainya mereka 
menyadari kemanusiaan, kemuliaan, kehormatan, 
dan kemerdekaannya. Setiap orang dari mereka 
sepadan dengansi tiran itu dilihat dari segi kekuatan- 
nya, tetapi si tiran itu menipu dan memperdayakan 
mereka seakan-akan ia memiliki kekuatan dan ke- 
kuasaan terhadap mereka. 

Tidak mungkin seorang individu bertindak me- 
lampaui batas terhadap umat yang terhormat. Tidak 
mungkin seorang individu bersikap diktator ter- 
hadap umat yang Jurus dan benar. Juga tidak 
mungkin seorang individu bertindak sewenang- 
senang terhadap umat yang mengenal Tuhannya, 
beriman kepada-Nya, dan tidak mau menyembah 
seorang pun dari makhluk-Nya yang tidak memiliki 
kekuasaan untuk memberikan mudharat dan man- 
faat kepada mereka! 

Firaun menjumpai adanya kelengahan, kehinaan, 
dan kekosongan hati dari iman di kalangan kaum- 
nya, sehingga menjadikannya berani mengucapkan 
perkataan kufur dan durhaka ini, "Akulah tuhanmu 
yang paling tinggi.” Ta tidak mungkin berani meng- 
ucapkan perkataan ini seandainya umat ini pandai, 
terhormat, dan beriman. Umat yang mengerti bahwa 
Fwaun itu hanyalah seorang hamba yang lemah dan 
tidak memiliki kekuasaan apa-apa, yang jika diham- 
piri lalat pun dia tidak akan mampu mengusirnya. 

Di depan kecongkakan yang tak tahu malu, dan 
sesudah memaparkan kesombongan yang amat 
buruk ini, maka bergeraklah kekuatan yang amat 
dahsyat, : 


”..Maka, Allah mengazabnya dengan azab di akhirat 
dan di dunia...” (an-NaazYaat: 25) 
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Didahulukannya penyebutan azab akhirat dari- 
pada azab dunia di sini karena azab akhirat itu lebih 
dahsyat dan lebih kekal, serta karena ia adalah azab 
hakiki (sebenarnya) yang akan menimpa orang- 
orang yang melampaui batas dan suka berbuat 
maksiat dengan kedahsyatan siksa itu dan kekekal- 
annya. Juga karena penyebutan ini lebih cocok dalam 
membicarakan konteks akhirat yang menjadi tema 
sentralnya, dan karena secara lafal penyebutan ini 
serasi dengan nuansa musikal dalam persajakannya 
setelah terdapat keserasian makna beserta tema 
sentral dan hakikat aslinya. 

Azab dunia itu pun sangat keras dan pedih, maka 
bagaimana lagi dengan azab akhirat yang lebih 
dahsyat dan lebih menyakitkan? Firaun itu dahulu 
(sewaktu di dunia) memiliki kekuatan, kekuasaan, 
dan kedudukan yang diwariskan kepada penguasa 
yang sejenisnya, maka bagaimana dengan orang- 
orang selain Firaun yang mendustakan ayat-ayat 
Allah? Bagaimana dengan orang-orang musyrik 
yang menentang dakwah itu? 


"Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajar- 
an bagi orang yang takut (kepada Tuhannya)” (an- 
Naazi'aat: 26) 


Maka, orang yang mengenal Tuhannya dan takut 
kepada-Nya itulah orang yang dapat mengambil 
pelajaran dari cerita Fir'aun tersebut. Adapun orang 
yang hatinya tidak mengenal takwa, maka antara dia 
dan pelajaran ini terdapat dinding penghalang, antara 
dia dan nasihat terdapat tembok penyekat. Sehingga, 
ja akan membentur akibatnya, dan Allah mengazab- 
nya dengan azab akhirat dan azab dunia. Setiaporang 
dimudahkan menempuh jalan hidupnya, dan menuai 
akibatnya, sedangkan pelajaran itu hanyalah bagi 
orang yang takut kepada Tuhannya. 


t 4 & 


Mengingatkan Kaum Musyrikin dan Semua 
Manusia kepada Kekuasaan Allah 

Setelah melakukan perjalanan melihat-lihat puing: 
puing kehancuran orang-orang yang melanggar dan 
melampaui batas dengan segala kekuatannya, maka 
pembicaraan diputar kembali kepada orang-orang 
musyrik yang terpedaya oleh kekuatannya. Dikem- 
balikan dan diingatkanlah mereka kepada sesuatu 
dari fenomena kekuatan yang sangat besar di alam 
semesta ini yang kekuatan mereka tidak ada apa- 
apanya bila dibandingkan dengannya, 
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Pe sana Te Naa nana Pa PA BTA yi . 
2 Ke NG Tesgius 


KE NEL NK 
-. kamu yang lebih Tn penciptaannya ataukah 
langit? Allah telah membangunnya. Dia meninggikan 
bangunannya lalu menyempurnakannya. Dia menyadi- 
kan malamnya gelap gulita dan menjadikan siangnya 
terang benderang. Bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. 
Dia memancarkan darinya mata airnya, dan (me- 
numbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Gunung-gunung 
Pm maa dengan teguh. (Semua itu) untuk 
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.” 
(an-Naazi'aat: 27-33) 


Ini adalah pertanyaan yang hanya mengandung 
sebuah jawaban yang harus diterimanya dengan 
pasrah dan tidak dapat dibantah Jagi, 


"Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya ataukah 
langit?” (an-Naaziaat: 27) 

Sudah tentu jawabannya adalah ”langit”, tanpa 
dapat dibantah dan disanggah lagi. Karenaitu, meng- 
apa kamu tertipu dan terpedaya oleh kekuatanmu, 
padahal langit itu lebih sulit penciptaannya daripada 
kamu dan masih ada lagi yang penciptaannya lebih 
sulit daripada langit itu? 

Itulah satu sisi dari isyarat pertanyaan itu, dan 
masih ada sisi yang lain lagi. Maka, persoalan apa lagi 
yang kamu anggap sulit bagi Allah untuk mem- 
bangkitkan kamu kembali? Menciptakan langit itu 
lebih sulit daripada menciptakan kamu, sedang 
membangkitkan kamu dari kubur itu hanya me- 
ngembalikan atau mengulang penciptaanmu saja. 
Tuhan yang telah menciptakan langit yang lebih sulit 
penciptaannya itu sudah tentu berkuasa mengulangi 
penciptaanmu, dan tentu hal ini lebih mudah. 

Langit yang lebih sulit penciptaannya tanpa dapat 
dibantah lagi ini "telah dibangun oleh-Nya” Bangunan 
itu mengesankan adanya kekuatan dan kekokohan. 
Demikian pula langit, ia kokoh dan teguh, bintang- 
gemintangnya tidak acak-acakan dan amburadul. 
Mereka tidak pernah keluar dari garis edarnya, tidak 
berguguran, dan tidak berantakan. Maka, langit ini 
adalah bangunan yang kuat, mantap, kokoh, dan. 
saling menguatkan di antara bagian-bagiannya. 
"Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurna- 
kannya.” (an-Naazi'aat: 28) 


”Samku kulli syai-in” adalah bangunan dan ke- 
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tinggian sesuatu. Langit ditinggikan bangunannya 
dengan rapi dan kokoh. Inilah yang dimaksud de- 
ngan "menyempurnakannya” dalam firman-Nya, "F2 
sawwaahaa lalu menyempurnakannya'.” 
Penglihatan murni dan pengamatan biasa dapat 
menyaksikan keteraturan dan kerapian yang mutlak 
ini. Makrifat (mengenal) terhadap hakikat undang- 
undang yang menahan makhluk-makhluk yang 
besar ini dan menata gerakan-gerakan dan pengaruh 
sertadampaknya, dapat memperluas makna pelajar- 
an yang ditangkapnya. Juga dapat menambah luas- 
nya jangkauan hakikat yang besar ini, yang tidak 
dapat dicapai manusia dengan ilmunya kecuali hanya 


ujung-ujungnya saja. Mereka berhenti di hadapan- . 


nya dengan terkagum-kagum, terhenyak, dan takut. 
Mereka tidak mampu menerangkan sebab-sebab- 
nya bila tanpa menetapkan adanya kekuatan terbesar 
yang mengatur dan menentukan, seandainya mereka 
tidak beriman kepada agama. 


“Dia menjadikan malamnya gelap gulita dan menjadi- 
kan siangnya terang benderang.” (an-Naaz?'aat: 29) 


Kalimat ini sangat dahsyat bunyi dan maknanya, 
sesuai dengan pembicaraan tentang kedahsyatan 
dan kekuatan. "Wa aghthasya lailahaa” artinya sama 
dengan "ezhlamahu”” menjadikan malamnya gelap 
gulita”, "toa akhraja dhuhaahaa” yakni "adhaa-ahaa” 
'menjadikan siangnya terang benderang. Pemilihan 
kata ini sejalan dengan konteks masalah. Berurutan- 
nya duakeadaan yang berupa gelap dan terang pada 
waktu malam dan waktu siang merupakan suatu 
hakikat yang dapat dilihat oleh setiap orang dan 
mengesankan setiap hati. Namun, kadang-kadang 
manusia melupakannya karena lamanya kebiasaan 
ini dan seringnya berulang-ulang. 

Oleh karena itu, AHur'an mengembalikan ke- 
baruannya dengan mengarahkan perasaan ke- 
padanya. Karena, pada hakikatnya ia senantiasa 
baru, mengalami kebaruan setiap hari, dan terasa 
baru pula kesannya dalam kejadiannya. Adapun 
undang-undang yang ada di belakangnya sangat 
halus dan agung yang menyebabkan rasa takut dan 
decak kagum orang yang mengerti dan mengenal 
nya. Maka, hakikat ini menjadikan hati merasa takut 
dan berdecak kagum setiap kali ilmunya bertambah 
dan pengetahuannya berkembang. 

"Bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. Dia memancarkan 
darinya mata airnya dan (menumbuhkan) tumbuh- 
tumbuhannya. Gunung-gunung dipancangkan-Nya 
dengan teguh.” (an-Naazi'aat: 30-32) 
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”Dahwul-ardhi” artinya membentangkan dan 
menghamparkan permukaannya. Sehingga, ia layak. 
dilewati di atasnya dan pembentukan tanahnya layak 
untuk ditumbuhi tumbuh-tumbuhan. Dipancang- 
kannya gunung-gunung menjadikan mantapnya 
lapisan atas bumi. Dengan adanya gunung-gunung 
ini pula maka panas bumi mencapai tingkat sedang 
sehingga layak bagi kehidupan. 

Allah mengeluarkan air darinya, baik yang meman- 
car dari sumber-sumber maupun yang turun dari langit 
yang pada dasarnyajuga berasal dari bumi yang meng: 
uap kemudian turun kembali dalam bentuk hujan. 
Ditumbuhkan-Nya dari bumi itu tumbuh-tumbuh- 
annya yang dimakan oleh manusia dan binatang- 
binatang ternak untuk menjadi unsur penghidupan 
manusia secara langsung ataupun tidak langsung. 

Semua itu terjadi setelah dibangunnya langit, di- 
jadikannya malam gelap gulita, dan dijadikannya 
siang terang benderang. Teori astronomi (ilmu falak) 
modern sangat berdekatan dengan apa yang di- 
tunjuki oleh nash A-Ggur'an ini ketika teori itu me- 
netapkan bahwa bumi telah melewati masa beratus- 
ratus juta tahun, sedang ia terus melakukan pere- 
darannya. Siang dan malam silih berganti sebelum 
dihamparkannya bumi itu dan sebelum ia dapat 
ditumbuhi. Juga sebelum dimantapkannya kulitnya 
sebagaimana adanya sekarang di mana ada bagian 
yang tinggi dan ada bagian-bagian yang datar. 

Al-Our'an menyatakan bahwa semua ini adalah, 
"Untuk kesenangarmu dan binatang-binatang ternakmu.” 
(an-Naaz?aat: 33) 

Maka, diingatkannya manusia terhadap keagung- 
an rencana Allah untuk mereka dari satu segi, se- 
bagaimana diisyaratkan tentang keagungan keten- 
tuan Allah terhadap kekuasaan-Nya. Karena, bangun- 
an langit seperti ini dan dihamparkannya bumi 
sedemikian rupa bukanlah suatu hal yang terjadi 
secara tak sengaja dan kebetulan belaka. Tetapi, 
sudah tentu dengan perhitungan dan ukuran yang 
cocok untuk makhluk yang akan mengelola bumi ini. 
Juga sesuai dengan yang dibutuhkan bagieksistensi, 
pertumbuhan, dan perkembangannya. Hal ini sesuai 
dengan sistem alam, dan sistem tata surya secara 
khusus, serta sister bumi secara lebih khusus. 

Al-9ur'an dengan metodenya di dalam memberi 
kan isyarat global yang mengandung pokok hakikat 
ini, di sini menyebutkan kesesuaian-kesesuaian 
bangunan langit, gelap gulitanya malam, terang ben- 
derangnya siang, dihamparkannya bumi, dikeluar- 
kannya airnya, ditumbuhkannya tumbuh-tumbuhar- 


PEN PA 
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nya, dan dipancangkannya gunung-gunungnya untik 
kesenangan manusia dan binatang-binatang ternak- 
nya. Semua ini merupakan isyarat yang menunjuk- 
kan hakikat pengaturan dan penataan pada beberapa 
bagian lahiriah yang terbuka bagi semua manusia. 
Juga yang layak dijadikan materi pembicaraan ke- 
pada manusia dalam semua lingkungan dan semua 
masa, dan yang tidak memerlukan iimu dan pengeta- 
huan yang melebihi kapasitas pengetahuan yang 
dimilikinya. Sehingga, khithab'perkataan' AHur'an 
ini bersifat umum kepada semua anak manusia pada 
semua peringkat dan waktu. 

Di balik tataran ini terdapat jangkauan dan ufuk 
lain dari hakikat yang sangat besar. Yaitu, hakikat 
pengaturan dan penataan di alam semesta dan ke- 

idakmungkinannya semua ini terjadi secara kebetul- 
an dan tanpa disengaja. Tidak mungkin tabiat alam 
dan keserasian-keserasian yang menakjubkan ini 
terjadi secara kebetulan. 

Kesesuaian-kesesuaian dan keserasian-keserasi 
an yang dimulai dengan keberadaan sistem tata 
surya yang bumi kita dinisbatkan kepadanya, ini 
tersusun di antara beratusratus juta bintang. Bumi 
merupakan planet tersendiri yang tidak terdapat 
padanannya dalam sistem tata surya, yang men- 
jadikannya layak bagi kehidupan manusia. Hingga 
sekarang manusia tidak mengetahui adanya planet 
lain yang memiliki keserasian-keserasian mendasar 
seperti ini, padahal jumlahnya beribu-tibu. 

Prof. A-Aggad dalam buku Agaaidul-Mufakkiriin 
fl-Oamnil Isyriin halaman 36 berkata, "Hal itu di 
karenakan faktor-faktor penyebab kehidupan ter- 
penuhi di planet bumi ini dengan ukurannya yang 
sesuai, jaraknya yang sedang, dan susunannya yang 
padanya dapat bertemu unsur-unsur materi yang 
cocok dijalankan gerak kehidupan padanya. 

Harus ada ukuran yang sesuai, karena keberada- 
an udara di sekitar planet ini bergantung pada ke- 
kuatan daya tariknya. Jaraknya harus sedang, karena 
sesuatu yang dekat dari matahari itu sangat panas 
dan tidak memungkinkan jasadjasad bertahan pada- 
nya. Sedangkan, kalau terlalu jauh dari matahari, ia 
sangat dingin yang tidak memungkinkan jasad-jasad 
tersebut dapat bergerak. Jugaharusadaunsur-unsur 
yang memungkinkan digerakkannya aktivitas ke- 
hidupan, yang cocok untuk tumbuhnya tumbuh- 
tumbuhan dan kehidupan yang bertumpu padanya 
untuk menjadi makanan. Letak bumi yang me- 
rupakan tempat paling layak yang memenuhi per- 
syaratan-persyaratan yang sangat diperlukan bagi 
kehidupan, dalam bentuk yang kita kenal ini. Kita 
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tidak mengenal bentuk lain hingga sekarang.” 

Penetapan hakikat pengaturan dan penataan ter- 
hadap alam yang besar, dan perhitungan penem- 
patan bagi manusia padanya dengan perhatian se- 
demikian dalam penciptaan dan perkembangannya, 
merupakan sesuatu yang menyiapkan hati dan 
pikiran untuk menerima hakikat akhirat dengan 
perhitungan dan pembalasannya secara tenang dan 
penuh kepasrahan. Karena, tidak mungkin alam dan 
manusia diciptakan begitu saja tanpa disempurna- 
kan, dan tidak mendapatkan pembalasan nanti. 
Tidak masuk akal urusannya berakhir dengan ber- 
akhirnya kehidupan yang singkat di dunia yang fana 
ini, sedang kejahatan, pelanggaran, dan kebatilan 
berlalu dengan selamat di muka bumi dengan segala 
akibat yang ditimbulkannya. Begitu juga dengan 
kebaikan, keadilan, dan kebenaran serta segala 
risiko yang dipikulnya akan berlalu begitu saja di 
muka bumi tanpa mendapatkan balasan apa-apa. 

Ketetapan seperti ini bertentangan dengan tabiat 
pengaturan dan penataan yang jelas di alam yang 
besar ini. Karena itu, bertemutah hakikat yang di- 
sentuh konteks ini dalam segmen itu dengan hakikat 
akhirat yang merupakan tema pokok surah ini. 
Layaklah ia untuk mengantarkan hati dan pikiran 
agar menerima berita tentang malapetaka sangat 
besar, yang disebutkan sesudahnya, di tempatnya 
dan pada waktunya nanti. 


. . 


Ketika Malapetaka yang Sangat Besar 
Sudah Tiba 
L£ Aa 


SOE RT AE 
Lb an tt 


Cat Rian diet 


TE GER ES OSN AG 

"Apabila malapetaka yang sangat besar (hari kiamat) 
telah datang. Pada hari (ketika) manusia teringat akan 
apa yang telah dikerjakannya, dan diperlihatkan neraka 
dengan jelas kepada setiap orang yang melihat. Adapun 
orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan 
kehidupan dunia, maka sesungguhnya nerakalah tempat 
tinggal(nya). Adapun orang-orang yang takut kepada 
kebesaran Tuhannya dan. menahan diri dari keinginan 
hawa nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat 
tinggalfnya).” lan-Naazaat: 34-41) 
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Kehidupan dunia adalah suatu kesenangan dan 
kenikmatan yang diukur dengan cermat dan teliti, 
sesuai dengan aturan yang berhubungan dengan 
alam secara keseluruhan, kehidupan, dan manusia. 
Akan tetapi, ia adalah kesenangan dan kenikmatan 
yang akan habis waktunya. Apabila telah datang 
malapetaka yang sangat besar, maka ja menutup dan 
menimpa segala sesuatu. Ia menimpa kesenangan- 
kesenangan yang terbatas waktunya itu, menimpa 
alam yang kokoh dan kuat serta teratur, menimpa 
langit yang dibangun dan bumi yang dihamparkan, 
gunung-gunung yang teguh, semua makhluk hidup 
dan kehidupan: dan menimpa segala sesuatu yang 
ada, Realitasnya, malapetaka itu sangat besar, lebih 


besar dari segala yang dikatakan ini. Ia akan me- 


nimpa dan mengenai semuanya itu! 

Pada waktu itu teringatlah manusia akan apa yang 
telah dikerjakannya. Teringat dan terkenang segala 
usaha dan perbuatannya. Jika peristiwa-peristiwa 
kehidupan dan kesibukan-kesibukan mencari ke- 
senangan telah melalaikan dan melupakannya, maka 
saat itu ja akan teringat dan terkenang kepadanya. 
Tetapi, ingatan dan kenangannya itu tidak mem- 
berikan faedah sedikit pun kepadanya selain penye- 
salan dan keputusasaan, serta terbayang olehnya 
azab dan bencana yang ada di belakangnya. 

“Dan diperlihatkan neraka dengan jelas kepada setiap 
orang yang melihat.” (an-Naaziaat: 36) 


Neraka terbuka dan terlihat oleh setiap orang 
yang memiliki penglihatan. Dipergunakannya kata 
"burrizat”adalah untuk menegaskan dan menyangat- 
kan makna dan bunyinya, serta menampakkan pe- 
mandangan itu kepada setiap mata yang meman- 
dang! 

Pada saat itu tempat kembali dan akibat yang 
diterima manusia berbeda-beda. Tampaklah tujuan 
pengaturan dan rencana pada penciptaan pertama. 


"Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih meng- 
utamakan kehidupan dunia, maka sesu neraka- 
lah tempat tinggal(nya).” (an-Naazi'aat: 37-39) 


"Melampaui batas” di sini lebih luas cakupannya 
daripada maknanya yang terbatas. Maka, ia merupa- 
kan sifat bagi setiap orang yang melampaui batas 
kebenaran dan petunjuk. Jangkauannya lebih luas 
daripada thughat'para tiran' yang memiliki kekuasaan 
dan diktator. Melampaui batas di sini mencakup 
semua orang yang melampaui batas petunjuk serta 
mengutamakan dan memilih kehidupan dunia dari- 
pada memilih kehidupan akhirat. sehingga, ia bekerja 
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dan berbuat untuk dunia saja, tanpa memperhitung- 
kan akhirat sama sekali. 

Memperhatikan akhirat inilah yang meletakkan 
timbangan di tangan manusia dan di dalam hati 
nuraninya. Apabila ia telah mengabaikan perhitung- 
an akhirat atau lebih mengutamakan dunia, maka 
rusaklah semua timbangan yang ada di tangannya, 
ruSaklah semua ukuran nilai, rusaklah semua kaidah 
berperasaan-dan berperilaku di dalam hidupnya. Ia 
dianggap sebagai orang yang berlebihan, melanggar, 
serta melampaui batas dan ukuran. 

Orang yang demikian ini, "maka sesungguhnya 
nerakalah tempat tinggal(nya)”. Neraka yang terbuka, 
terlihat, dekat, dan di hadapan mata, pada hari ketika 
terjadi malapetaka yang sangat besar. 

"Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsu- 
nya, maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya).” 
(an-Naaz?'aat: 40-41) 

Orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya, 
tidak akan berani berbuat maksiat. Karena, apabila 
dia hendak berbuat maksiat atau pelanggaran karena 
kelemahannya sebagai manusia, maka rasa takutnya 
kepada kebesaran dan keagungan Tuhan ini akan 
menuntunnya melakukan penyesalan, istigfar, dan 
tobat, sehingga ia berada di dalam wilayah ketaatan. 

Menahan diri dari keinginan hawa nafsu, me- 
rupakan titik pusat di wilayah ketaatan ini. Karena, 
hawa nafsu itu merupakan pendorong yang kuat 
terhadap semua pelanggaran, tindakan melampaui 
batas, dan kemaksiatan. Hawa nafsu adalah pangkal 
bencana, sumber kejahatan, dan jarang sekali ma- 
nusia melakukan pelanggaran dan kemaksiatan ke- 
cuali karena dorongan hawa nafsu ini. Kebodohan 
masih mudah diobati, tetapi hawa nafsu setelah yang 
bersangkutan mengerti adalah suatu penyakit jiwa 
yang membutuhkan perjuangan yang berat dan 
panjang untuk mengobatinya. 

Takut kepada Allah merupakan benteng yang 
kokoh di dalam menghadapi dorongan-dorongan 
hawa nafsu yang keras, dan jarang sekali yang dapat 
menghalangi dorongan hawa nafsu ini selain ben- 
teng tersebut. Karena itulah, A-ur'an menyebut- 
kan kedua hal ini dalam satu ayat. Maka, yang 
berbicara seperti ini di sini adalah Yang menciptakan 
nafsu, Yang mengerti substansinya, dan Yang tahu 
obat-obatnya. 

Hanya Dia sendirilah yang mengetahui perjalanan 
dan keinginan-keinginannya. Dia yang mengetahui 
di mana keinginan-keinginan hawa nafsu dan pe- 
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nyakit-penyakitnya bersembunyi. Dia mengetahui 
pula bagaimana cara mengembalikan dan mengen- 
dapkannya di tempat-tempat persembunyiannya. 

Allah tidak menugasi manusia agar di dalam diri 
nya tidak terjadi pertentangan dengan hawa nafsu, 
karena Dia mengetahui bahwa yang demikian itu di 
luar kemampuan manusia. Akan tetapi, Dia me- 
nugasi manusia untuk mencegah, menundukkan, 
dan mengendalikannya. Juga supaya meminta per- 
tolongan untuk melakukan hal ini dengan rasatakut 
kepada kebesaran Tuhannya Yang Mahaluhur, 
Mahaagung, dan Mahahebat. Dengan perjuang- 
annya yang berat iri maka Allah menetapkan untuk- 
nya surga sebagai tempat tinggal dan tempat me- 
netapnya, "Maka, sesungguhnya surgalah tempat tinggal- 
(nya).” 

Hal itu disebabkan Allah mengetahui betapa 
besarnya perjuangan tersebut, dan betapa berrilai- 
nya perjuangan tersebut untuk mendidik, melurus- 
kan, dan mengangkat jiwa manusia kepada keduduk- 
an yang tinggi. 

Sesungguhnya manusia adalah manusia dengan 
adanya larangan ini padanya, adanya jihad atau per- 
juangan ini, dan adanya ketinggian ini. Ia bukan 
bernilai manusia lagi kalau sudah membiarkan diri- 
nya mengikuti keinginan hawa nafsunya dan mem- 
perturutkan daya tariknya ke tingkat yang rendah, 
dengan alasan bahwa hal itu sudah menjadi rangkai 
an tabiatnya. Karena itu, Zat yang telah memberikan 
potensi kepada dirinya untuk mengikuti hawa nafsu, 
juga telah memberikan kepadanya potensi untuk 
mengendalikan diri, menahan diri dari keinginan 
hawa nafsu, dan melepaskannya dari daya tariknya. 
Dia telah menjadikan untuknya surga sebagai balas- 
an dan tempat tinggalnya ketikaia menang melawan 
hawa nafsunya dan dapat meningkat derajatnya ke 
posisi yang tinggi. 

Di sana terdapat kebebasan insani yang sesuai 
dengan penghormatan Allah terhadap manusia. 
Yaitu, kebebasan untuk mengalahkan hawa nafsunya 
dan melepaskan diri dari tawanan syahwat, serta 
bertindak dengan seimbang sesuai dengan kebebas- 
annya untuk memilih dan menentukan sebagai 
manusia. Di sana juga terdapat kebebasan hewani, 
yaitu kebebasan yang menjadikan manusia menga- 
lah terhadap hawa nafsunya, mengabdi kepada syah- 
watnya, dan melepaskan kendali dari kemauannya. 
Ini adalah kebebasan yang tidak disandang kecuali 
oleh orang yang telah hancur harkat kemanusiaan- 
nya, diperbudak oleh nafsunya, dan memberi pakai- 
an kebebasan palsu terhadap keadaannya yang 
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diperbudak itu. 

Yang pertama itulah yang mengangkat harkat dan 
menjadikannya layak mendapatkan kehidupan yang 
tuhur dan merdeka di surga yang menjadi tempat 
tinggalnya. Sedangkan, yang akhir adalah orang 


.yang terbalik, hina, dan layak hidup di dasar neraka 


karena harkat kemanusiannya telah disia-siakan, 
Harkatnya melorot sehingga layak menjadi umpan 
neraka yang memang bahan bakarnya adalah ma- 
nusia jenis ini dan batu. 

Itulah dua tempat kembali yang cocok bagi orang 
yang jatuh harkatnya dan yang naik posisinya dalam 
timbangan agama yang menjadi penimbang hakikat 
segala sesuatu. 


1 « 


Tidak Ada yang Mengetahui Kapan 
Terjadinya Kiamat Kecuali Allah 

Kemudian datanglah kesan terakhir yang besar, 
dalam, dan panjang dalam surah ini, 


IP GARA es 
Long yr Ka ara ana. £ bnr, ag 
Gpaert GELAS Her 

TERI 
"(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang hari berbangkit, kapankah terjadinya? Siapakah 
kamu (maka) dapat menyebutkan (waktu)nya? Kepada 
Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan 
waktunya). Kamu hanyalah pemberi peringatan bagi 
siapa yang takut kepadanya (hari berbangkit). Pada hari 
mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa 
seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar 
saja) 5 waktu sore atau pagi hari.” (an-Naazi'aat: 
42-46 


Orang-orang musyrik yang keras kepala itu mern- 
pertanyakan kapan terjadinya kiamat kepada Rasu- 
lullah saw. setiap kali mereka mendengar keterangan 
tentang kengerian hari kiamat dan peristiwa-peris- 
tiwanya beserta perhitungan dan pembalasannya. 

Jawabannya adalah, "Siapakah kamu (maka) dapat 
menyebutkan waktunya?” Ini adalah jawaban yang 
mengisyaratkan betapa besar dan dahsyatnya peris- 
tiwa hari itu. Sehingga, diwujudkan dalam bentuk 
pertanyaan dengan menganggapnya bodoh, me- 
ngejutkan, masih kanak-kanak, dan melampaui batas 
kalau ia menyebutkan waktunya. Akan tetapi, per- 
kataan ini ditujukan kepada Rasulullah yang agung, 


Juz XXX: an-Naba' s.d. an-Naas 


“Siapakah kamu maka dapat menyebutkan waktu- 
nya?” Sungguh ini lebih besar daripada kalau Anda 
yang bertanya tentang waktunya. Maka, urusan ini 
terserah kepada Tuhanmu. Ini termasuk urusan 
khusus-Nya, bukan urusanmu. 


"Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ke- 
tentuan waktunya)” (an-Naaz?'aat: 44) 


Kepada Allahlah kesudahan urusan hari kiamat 
ini. Dialah yang mengetahui kapan waktu terjadinya, 
dan Dia pula yang mengurus segala sesuatu pada 
hari itu. 

”Kamu hanyalah pemberi peringatan bagi siapa yang 
takut kepadanya (hari berbangkit).”(an-NaazPaat: 45) 

Inilah tugas dan di sinilah batas Rasulullah saw.. 
Beliau hanya mengingatkan hari kiamat kepada 
orang yang mau memanfaatkan peringatan. Yaitu, 
orang yang hatinya merasakan hakikat hari kiamat 
itu lalu ja takut kepadanya dan beramal untuk meng- 
hadapinya, serta menyerahkan urusan waktunya 
kepada Pemiliknya Yang Mahasuci lagi Mahaluhur. 

Kemudian dilukiskannyakedahsyatan dan besar- 
nya hari itu dengan lukisan yang menyentuh perasa- 
an dan pikiran. Dibandingkannya kehidupan dunia 
dengan hari itu di dalam perasaan manusia dan ukur- 
an mereka, 

"Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka 
merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari.” (an- 
Naazi'aat: 46) 
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Karena besarnya pengaruh hari kiamat itu di 
dalam hati sehingga tampak kecil dan singkat ke- 
hidupan dunia ini, singkat usianya, kecil peristiwa- 
peristiwanya, sedikit kesenangannya dan segala se- 
suatunya: maka tampaklah oleh para pelakunya se- 
akan-akan kehidupan dunia itu hanya setengah hari 
saja, yaitu waktu sore atau waktu pagi hari saja. 

Dilipatlah kehidupan dunia yang para penghuni- 
nya saling berperang dan membinasakan untuk men- 
dapatkannya. Mereka lebih mengutamakan dunia, 
sehingga untuk mendapatkannya mereka tinggalkan 
bagian mereka di akhirat. Untuk mendapatkannya 
pula, mereka melakukan dosa-dosa, kemaksiatan, 
dan pelanggaran. Mereka juga dihanyutkan oleh 
hawa nafsunya untuk hidup di sana. Dilipatlah ke- 
hidupan ini di dalam jiwa pelakunya sendiri. Maka, 
kehidupan dunia itu bagi mereka ketika datangnya 
hari kiamat hanyalah seperti hidup pada sore atau 
pagi hari saja (setengah hari). 

Inilah kehidupan dunia yang pendek, singkat, 
remeh, mudah lenyap, tak berharga, dan tak ada 
nilainya. Maka, layakkah hanya karena mencari ke- 
hidupan yang cuma seperti di waktu sore atau pagi 
hari saja lamanya, menjadikan mereka mengorban- 
kan akhirat? Atau, layakkah karena hendak mengikuti 
syahwat yang sebentar saja, mereka tinggalkan 
surga sebagai tempat tinggal dan tempat kediaman? 

Sungguh sikap seperti itu adalah kebodohan yang 
sangat besar. Kebodohan yang tidak pantas di- 
sandang oleh manusia yang dapat mendengar dan 
melihat! f 
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Juz XXX an-Nabo' s.d. an-Naos 


SURAH ABASA 
ONPUnKaN Il Mekah 
JUMIIN Aval. 42 


Ea 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemuwah lagi Maha Penyayang.” 


IE AG Bird Lia 


Ssi TEA Pasar AAS 


Tana SERA Naa, 


LL ne Ge, Parut 


PR S SS 


eI AS Tia 4 ana PA Aa 
sen SAR 


Pan Pr HET O aa CABAI 
ANA Koe IN 1 Segi LA Iyan 


EX cabai K3 


TA Ka er AKP KN PANEN GE ARAS KKN 
ang tete Te itu. Ba ta pete 
KK IN PA SEE, 


Teh 01 akh 


KOP AGAN TON ANN pa IN, 
TEA B ab 


2 ara 


Pa PA APK 
Ka Ya dut 0) sekat 
ara ELEGAN S 
KORAN RA GE 
"Dia Mela bermuka masam dan ber- 
paling, (1) karena telah datang seorang tuna- 
netra kepadanya. (2) Tahukah kamu barangkali 
ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa), (3) 
atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu 


pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? 
(4) Adapun orang yang merasa dirinya serba 
cukup, (5) maka kamu melayaninya. (6) Padahal 
tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak mem- 
bersihkan diri (beriman). (7) Adapun orang yang 
datang kepadamu dengan bersegera (untuk 
mendapatkan pengajaran), (8) sedang ia takut 
kepada (Allah), (9) maka kamu mengabaikan- 

nya. (10) Sekali-kali jangan (demikian)! Sesung 
guhnya ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu 
peringatan. (11) Barangsiapa yang menghen- 
daki, tentulah ia memperhatikannya, (12) di 
dalam kitab-kitab yang dimuliakan (13) dan di- 
tinggikan serta disucikan, (14) di tangan para 
penulis (malaikat) (15) yang mulia lagi berbakti. 
(16) Binasalah manusia, alangkah amat sangat 
kekafirannya! (17) Dari apakah Allah mencipta- 
kannya? (18) Dari setetes mani Allah mencipta- 
kan dan menentukannya. (19) Kemudian Dia 
memudahkan jalannya. (20) Lalu Dia memati- 
kannya dan memasukkannya ke dalam kubur 
(21) Apabila Dia menghendaki, Dia membang- 
kitkannya kembali. (22) Sekali-kali jangan, 
manusia itu belum melaksanakan apa yang di- 
perintahkan Allah kepadanya. (23) Hendaklah 
manusia itu memperhatikan makanannya. (24) 
Sesungguhnya Kami benar-benar telah men- 
curahkan air (dari langit), (25) lalu Kami belah 
bumi dengan sebaik-baiknya. (26) Kemudian 
Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, (27) 
anggur dan sayur-sayuran, (28) zaitun dan pohon 
kurma, (29) kebun-kebun (yang) lebat, (30) dan 
buah-buahan serta rumput-rumputan, (31) untuk 
kesenan u dan untuk binatang-binatang 
ternakmu. (32) Apabila datang suara yang me- 
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mekakkan (tiupan sangkakala yang kedua), (33) 
pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, 
(34) ibu dan bapaknya (35), serta istri dan anak- 

anaknya: (36) maka setiap orang dari mereka pada 
hari itu mempunyai urusan yang cukup menyi- 
bukkannya. (37) Banyak muka pada hari itu 
berseri-seri, (38) tertawa, dan gembira ria. (39) 
Banyak (pula) muka pada hari itu tertutup debu, 
(40) dan ditutup lagi oleh kegelapan. (41) Mereka 
itulah orang-orang kafir yang durhaka.” (42) 


Pengantar 
Surah ini memiliki sekat-sekat yang kuat, hakikat- 


hakikat yang besar, sentuhan-sentuhan yang men- 


dalam, serta unik lukisan-lukisan, bayangan-bayang- 
an, dan isyarat-isyaratnya. Juga memberikan kesan 
kejiwaan dan musikal yang sama. 

Segmen pertama memecahkan suatu peristiwa 
tertentu yang terjadi dalam sirah (perjalanan hidup) 
Rasulullah saw.. Yaitu, ketika beliau sedang sibuk 
mengurusi segolongan pembesar @uraisy yang 
beliau seru kepada Islam, maka beliau didatangi Ibnu 
Ummi Maktum seorang laki-laki tunanetra yang 
miskin. Karena tidak mengetahui Rasulullah saw. 
sedang sibuk mengurusi kaum @uraisy itu, makaia 
tetap meminta kepada beliau agar mengajarkan 
kepadanya apa yang telah diajarkan Altah kepada 
beliau. Sehingga, Rasulullah saw. merasa tidak se- 
nang atas kedatangan Ibnu Ummi Maktum, lalu 
beliau bermasam muka dan berpaling darinya. 

Maka, turunlah ayat-ayat Al-@ur'an pada per- 
mulaan surah ini yang mencela sikap Rasulullah saw. 
itu dengan sangat keras. Ayat-ayat itu juga menetap- 
kan hakikat nilai yang sebenarnya dalam kehidupan 
jamaah Islam dengan menggunakan metode yang 
pasti, sebagaimana segmen ini juga menetapkan 
hakikat dakwah dan tabiatnya. Mengenai hal ini 
dapat dilihat pada surah 'Abasa ayat 1-16. 

Segmen keduamengobati keingkaran manusia dan 
kekafirannya yang amat buruk kepada Tuhannya. 
Diingatkan-Nya dia akan sumber keberadaannya 
dan asal-usul kejadiannya, dimudahkan-Nya ke- 
hidupannya, dan diberitahukan tindakan Tuhannya 
di dalarn mematikan dan menghidupkannya kem- 
bali. Namun, sesudah itu dia masih bandel juga, se- 
bagaimana tercantum dalam surah 'Abasaayat 17-23. 

Segmen ketiga mengarahkan hati manusia kepada 
sesuatu yang sangat erat sentuhannya dengan diri 
nya. Yaitu, makanannya dan makanan bintang- 
binatang ternaknya, dan apa yang ada di belakang 
makanan itu yang berupa pengaturan dan penentuan 
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Allah kepadanya, seperti pengaturan dan penentuan 
serta penataannya terhadap kejadian dirinya. Hal ini 
terlihat pada surah 'Abasa ayat 24-32. 

Sedangkan, segmen keempat atau terakhir meng- 
informasikan "ash-shaakhkhah”” suara yang meme- 
kakkan' yang datang pada harinya dengan segala 
sesuatunya yang mengerikan, yang sudah tampak 
dari lafalnya, sebagaimana tampak bekas-bekasnya 
di dalam hati manusia yang kebingungan karena 
peristiwanya yang luar biasa. Juga pada wajah-wajah 
mereka karena dahsyatnya peristiwa ini, sebagai- 
mana tercantum dalam surah 'Abasa ayat 3342. 

Pemaparan segmen-segmen surah ini dan ayat- 
ayatnya, secara sepintas kilas seperti ini, menimbul- 
kan kesan dan pengaruh yang sangat kuat dan men- 
dalam, dengan sentuhan-sentuhannya di dalam hati. 

Kami akan berusaha mengungkap beberapa sisi- 
nya dengan jangkauan yang jauh. Jangkauan yang 
disyaratkan oleh sebagian segmennya yang kadang- 
kadang tidak terungkapkan dalam paparan terdahulu. 


2 £ 


Pengarahan Allah kepada Nabi saw. ketika 
Menghadapi Para Pembesar i 

dan Ibnu Ummi Maktum, dan Refleksi Para 
Sahabat dalam Mengimplementasikan 
Pelajaran darinya 


A5 rah 


Pa : Ki 1 ha ae (7 mna re 


Ban Ka gabAs bana 
Pa FN Re GIA Sang 


Pra 
-. 


Ae “.—. SAK, YA era 


Ka Ie YON TA (D PA AAA 


"Dia Pena 2 masam dan berpaling, 
karena telah datang seorang tunanetra kepadanya. 
Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan diri- 
nya (dari dosa), atau dia (ingin) mendapatkan pengajar- 
an, lalu pengajaran itu memberi aa ronda me ur 
Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, maka 

kamu melayaninya. Padahal tidak ada (celaan) atasmu 
kalau dia tidak membersihkan diri (beriman). Adapun 
orang yang datang kepadamu dengan Bersegera (untuk 
mendapatkan pengajaran), sedang ia takut kepada 
(Allah), maka kamu mengabaikannya. Sekali-kali 
jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan 
itu adalah suatu peringatan. Barangsiapa yang meng- 
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hendaki, tentulah ia memperhatikannya, di dalam kitah- 
kitab yang dimuliakan dan ditinggikan serta disucikan, 
di tangan para penulis (malaikat) yang mulia lagi 
berbakti.” "Abasa: 1-16) 


Pengarahan yang turun berkenaan dengan peris- 
tiwa ini merupakan persoalan sangat besar yang jauh 
lebih besar dari apa yang tampak di luar. Se- 

ini adalah mukjizat. Ia dan hakikat yang 
hendak ditetapkan Allah di muka bumi, beserta 
dampak penetapan ini terhadap perbuatan manusia 
di dalam kehidupan. Barangkali ia adalah mukjizat 
Islam yang pertama dan sekaligus terbesar. Akan 
tetapi, pengarahan ini datang sedemikian rupa, 
sebagai komentar atas peristiwa individual, menurut 
metode Ilahi dalam Al-ur'an dalam menjadikan 
peristiwa perseorangan dan dalam konteks terbatas 
sebagai kesempatan untuk menetapkan hakikat 
yang mutlak dan manhaj yang bakal diberlakukan. 

Jika tidak demikian, maka hakikat yang menjadi 
sasaran penetapan di sini beserta dampak-dampak 
praktis yang ditimbulkannya di dalam kehidupan 
umat Islam merupakan inti Islam. Itulah hakikat 
yang dikehendaki Islam dan semua risalah langit 
sebelumnya, untuk ditanamkan di bumi. 

Hakikat ini bukan semata-mata bagaimana sese- 
orang bermuamalah dengan orang lain, atau bagai- 
mana sekelompok orang bergaul dengan kelompok 
lain, sebagaimana makna yang dekat dengan peris- 
tiwa beserta komentarnya itu. Akan tetapi, hakikat 
benar-benar lebih jauh dan lebih besar daripada ini. 
Hakikatnya jalah bagaimana manusia menimbang 
semua urusan kehidupan, dan dari sumber mana 
mereka mengembangkan dan menentukan nilai- 
nilai yang mereka pergunakan untuk menimbang 
sesuatu. 

Hakikat yang menjadi sasaran penetapan ini ialah 
manusia di bumi harus mengembangkan tata nilai 
dan tata norma mereka dengan semata-mata ber- 
pedoman pada kalimat Ilahi dari langit (wahyu). 
Mereka tidak terikat oleh lingkungan-ingkungan 
bumi, tidak terikat dengan tempat-tempat hidup 
mereka, serta tidak bersumber dari pemikiranpemi 
kiran mereka yang sangat terikat dengan tempat- 

Ini adalah persoalan yang sangat besar, tetapi juga 
sangat sulit. Sulit bagi manusia yang hidup di bumi, 
tetapi menggunakan norma-norma dan nilai-nilai 
yang datang dari langit. Yakni, terlepas dari per- 
timbangan-pertimbangan bumi, dan terbebas dari 
tekanan-tekanan berbagai pertimbangan tersebut. 
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Kita mengetahui kebesaran dan kesulitan per- 
soalan ini ketika kita mengetahui besarnya realitas 
manusia, perpindahannya kepada perasaan, dan 
tekanannya pada jiwa. Juga sulitnya lepas dari ling- 
kungan sekitar dan tekanan-tekanan yang timbul dari 
realitas kehidupan masyarakat, yang bersumber dari 
kondistkondisi penghidupan, ikatan-ikatan kehidup- 
an, warisan budaya, sisa-sisa sejarah, dan semua hal 
yang mengikat mereka erat-erat dengan bumi 
(budaya, peradaban, lingkungan, situasi, kondisi, dan 
sebagainya). Ditambah dengan tekanan-tekanan ter- 
hadapjiwa karena pertimbangan-pertimbangan, tata 
norma, tata nilai, pandangan, dan ideologi. 

Kita juga mengetahui besarnya hakikat urusan ini 
dan kesulitannya ketika kita mengetahui bahwa jiwa 
Muhammad bin Abdullah saw. sangat memertukan- 
-agar sampai kepadanya-pengarahan dari Tuhannya. 
Bahkan, memerlukan celaan keras ini, yang sampai 
batas keheranan terhadap tindakannya. Dengan 
demikian, untuk menggambarkan besarnya suatu 
urusan di dunia ini, cukup kiranya kalau dikatakan 
bahwa jiwa Muhammad bin Abdullah saw. sangat 
membutuhkan peringatan dan pengarahan. 

Ya, yang demikian ini saja rasanya sudah cukup. 
Karena, kebesaran, ketinggian, dan keluhuran jiwa 
yang menjadikan urusan yang hendak dicapainya 
sampai membutuhkan peringatan dan pengarahan 
itu, merupakan urusan yang lebih besar daripada 
kebesaran itu sendiri, dan lebih tinggi daripada 
ketinggiannya itu. Inilah hakikat persoalan itu, yang 
menjadi tujuan pengarahan Ilahi untuk menetapkan 
dan memantapkannya di muka bumi, melalui peris- 
tiwa unik ini. Yakni, agar manusia mengacukan nor- 
ma-norma dan timbangan-timbangan mereka ke- 
pada norma-norma dan pe unem pe outer 


kembangan beri yang bersember dari realitas (budaya, 
tradisi, lingkungan) mereka. Inilah persoalan yang 
besar dan agung itu. 

Sesungguhnya timbangan yang diturunkan Allah 
bersama para rasul untuk meluruskan semua tata 
nilai itu adalah, 

"Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 
&: sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara 
kamu.” (al-Hujuraat: 13) 

Inilah satu-satunya nilai dan tolok ukur untuk 
menilai dan mengukur berbobot ataukah tidaknya 
seorang manusia. Ini adalah norma langit yang murni, 
tidak ada hubungannya dengan tempat, situasi, dan 
lingkungan bumi. 
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Akan tetapi, manusia hidup di bumi serta ber- 
hubungan dan berinteraksi dengan sesamanya de- 
ngan berbagai macam hubungan yang mempunyai 
timbangan, bobot, dan daya tarik terhadap kehidup- 
annya. Mereka bergaul dan bermuamalah dengan 
nilai-nilai lain seperti nasab (keturunan), kekuatan 
(kekuasaan), dan harta benda (kekayaan). Ter- 
masuk juga nilai-nilai yang timbul dari hubungan 
kerja, perekonorsian ataupun nonperekonomian. 
Dalam semua hal itu, pertimbangan sebagian ma- 
nusia berbeda dengan sebagian yang lain. Sehingga, 
yang sebagian lebih unggul dalam timbangan-tim- 
bangan bumi. 

Kemudian Islam datang untuk mengatakan, ”Se- 
sungguhnya yang paling mulia di antara kamu disisi Allah 
adalah yang paling bertakwa.” Lalu, ditutupnya lem- 
baran yang berisi nilai-nilai yang berat timbangannya 
dalam kehidupan manusia, keras tekanannya ter- 
hadap perasaan mereka, dan kuat daya tariknya ke 
bumi, Semuanya diganti dengan nilai-nilai baru yang 
bersumber langsung dari langit, yang hanya ini saja 
yang diakui dalam timbangan langit. 

Kemudian datanglah peristiwa ini untuk menetap- 
kan nilai itu dalam sebuah peristiwa yang terbatas. 
Juga untuk menetapkan prinsip dasar bahwa ”tim- 
bangan yang sebenarnya adalah timbangan langit, 
dan nilai yang sebenarnya adalah nilai langit. Umat 
Islam harus meninggalkan semua tradisi yang 
menjadi kebiasaan manusia, dan harus mening- 
galkan segala sesuatu yang bersumber dari ikatan- 
ikatan bumi seperti tata nilai, pandangan hidup, 
ideologi, norma-norma, dan pemikiran-pemikiran. 
Sehingga, mereka hanya berpegang pada nilai-nilai 
dari langit saja dan menimbangnya dengan tim- 

Datanglah seorang tunanetra yang miskin, ber- 
nama Ibnu Ummi Maktum, kepada Rasulullah saw. 
yang sedang sibuk mengurusi sejumlah pembesar 
Guraisy, yaitu Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin 
Rabi'ah, Abu Jahal Amr bin Hisyam, Umayyah bin 
Khalaf, dan A-Walid ibnu-Mughirah, bersama 
Abbas bin Abdul Muthalib. Waktu itu Rasulullah 
sedang mengajak mereka memeluk Islam. Beliau 
berharap bahwa masuk Islamnya mereka akan 
membawa kebaikan bagi Islam yang selama ini 
dipersulit dan ditekan di Mekah. 

Mereka itulah yang biasa menghambat jalan 
Islam dengan menggunakan harta, kedudukan, dan 
kekuatannya. Mereka menghalang:halangi manusia 
dari Islam, dan melakukan berbagai macam tipu 
daya untuk membekukan Islam di Mekah. Sedang- 
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kan, yang lainnya melakukan penghalangan dan 
penghambatan di luar Mekah. Mereka tidak mau 
menerima dakwah yang disampaikan oleh orang 
yang paling dekat persahabatannya dengan mereka 
dan paling kuat ikatan kekeluargaannya. Pasalnya, 
mereka hidup di dalam lingkungan jahiliah yang 
sarat dengan fanatisme kabilah, yang menjadikan 
sikap kabilah sebagai pusat nilai dan pemikiran. 

Lelaki tunanetra yang fakir ini datang kepada 
Rasulullah saw. ketika beliau sedang sibuk me- 
ngurusi pemuka-pemuka @uraisy. Beliau sedang 
mengurusi sesuatu bukan untuk dirinya dan ke- 
pentingannya sendiri, melainkan untuk Islam dan 
kepentingan Islam. Karena seandainya mereka 
masuk Islam, maka akan tersingkirkanlah ham- 
batan-hambatan yang sulit dan duri-duri yang tajam 
dari jalan dakwah di Mekah. Sehingga, Islam tentu 
akan berkembang di sekitarnya, sesudah masuk 
Islamnya tokoh-tokoh dan pembesar-pembesar ter- 
sebut. 

Lelaki ini datang, Jalu berkata kepada Rasulullah 
saw., "Wahai Rasulullah, tolong bacakan dan ajarkan 
kepadaku apa yang telah diajarkan Allah kepadamu!” 
Ia mengulang-ulang perkataan ini padahal ia me- 
ngetahui kesibukan Rasulullah dalam menghadapi 
urusan ini, Maka, Rasulullah tidak senang kalau 
pembicaraan dan perhatian beliau terhadap tokoh- 
tokoh @uraisy itu terputus. 

Ketidaksenangan beliau tampak di wajahnya, 
yang sudah tentu tidak terlihat oleh lelaki tunanetra 
itu, yaitu beliau bermasam muka dan berpaling. Ber- 
paling dari lelaki fakir yang sendirian tetapi dapat 
mengganggunya dari urusan yang sangat penting 
ini. Yakni, urusan yang di belakangnya terdapat 
harapan yang banyak bagi dakwah dan agamanya. 
Atau, urusan yang didorong oleh keinginannya untuk 
membela agamanya, ketulusannya terhadap urusan 
dakwahnya, kecintaannya terhadap kemaslahatan 
Islam, dan keinginannya terhadap perkembangan 
dan penyebarannya. 

Di sinilah langit campur tangan untuk mengata- 
kan kata pasti dalam urusan ini, untuk menaruh 
rambu-rambu dan semua petunjuk jalan, dan untuk 
menetapkan timbangan untuk menimbang semua 
norma dan nilai, tanpa menghiraukan semua jenis 
lingkungan dan pemikiran. Termasuk pemikiran 
tentang kemaslahatan dakwah menurut pandangan 
manusia, bahkan menurut pandangan penghulu 
semua manusia yakni Nabi Muhammad saw.. 

Datanglah celaan dari Allah Yang Mahatinggi lagi 
Mahaluhur kepada Nabi-Nya yang mulia, pemilik 
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akhlak yang luhur, dengan usluh yang keras dan 
tegas. Hanya satu kali ini saja di dalam seluruh Al- 
Our'an dikatakan kepada Rasul tercinta dan dekat 
dengan Allah perkataan, ” S€ "sekali-kali jangan 
demikiar', yaitu perkataan untuk membentak. Hal itu 
disebabkan besarnya urusan yang menjadi ber- 
tumpunya agama ini. 

Uslub yang dipergunakan Al-Jur'an di dalam 
menyampaikan celaan Ilahi ini merupakan usluhyang 
unik, yang tidak mungkin dapat diterjemahkan ke 
dalam bahasa tulis manusia. Karena, bahasa tulis itu 
memiliki ikatan-ikatan, aturan-aturan, dan tradisi 
tradisi, yang menurunkan suhu pengarahan dalam 
bentuknya yang hidup secara langsung. UsluhOur'ani 
ini juga unik dengan kemampuan pemaparannya 
dalam bentuk ini dalam sentuhan-sentuhan sekilas, 
kalimat-kalimat yang terputus-putus, dan ungkapan- 
ungkapan yang seakan-akan berupa kesan-kesan, 
dengan intonasi-intonasi, sifat-sifat, dan kilasan-kilas- 
an yang hidup. 

"Dia bermasam muka dan karena telah 
seorang tunanetra kepadanya.” "Abasa: 1-2) 


Ayat ini menggunakan bentuk cerita tentang 
orang ketiga yang bukan lawan bicara, Di dalam uslub 
'metode' ini terdapat isyarat yang mengesankan 
bahwa persoalan ini menjadi topik pembicaraan yang 
mengarahkan secara langsung perkataan ini kepada 
Nabi-Nya dan kekasih-Nya, karena kasih sayangnya 
dan untuk menghormatinya. Sehingga, tidak diucap- 
kan langsung sesuatu yang tidak menyenangkan ini 
kepadanya. 


Kemudian diputarlah pernyataan ini, sesudah 
ditutupnya perbuatan yang menyebabkan datangnya 
celaan ini, kepada celaan kepada lawan bicara. Maka, 
dimulailah celaan ini dengan sedikit tenang, 
"Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan diri- 
nya (dari dosa), atau dia ingin mendapatkan pengajaran, 
lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya?” 
(Abasa: 3-4) 

Tahukah kamu, barangkali akan terealisir ke- 
baikan yang besar ini? Yaitu, lelaki tunanetra yang 
fakir-yang datang kepadamu karena mengharapkan 
kebaikan dari sisimu-ini ingin membersihkan diri- 
nya, menyadarkan hatinya, dan mendapatkan peng- 
ajaran, lalu pengajaran itu bermanfaat baginya? 
Tahukah kamu barangkali hatinya akan bersinar 
dengan secercah cahaya dari Allah, karena tidak 
mungkin mercusuar di bumi menerima cahaya langit? 
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Ini adalah suatu hal yang dapatterwujud apabila hati 
sudah terbuka terhadap petunjuk, dan hakikat iman 
sudah sempurna di dalamnya. Ini adalah persoalan 
besar dan berat'dalam timbangan Allah. 

Kemudian intonasi celaannya naik lagi, nadanya 
keras, dan beralih kepada sikap keheranan terhadap 
tindakan itu, yang menggantikan celaan, 

"Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, maka 
kamu melayaninya. Padahal, tidak ada (celaan) atasmu 
kalau dia tidak membersihkan diri (beriman). Adapun 
orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk 
mendapatkan pengajaran), sedang ia takut (kepada 
Allah), maka kamu a.”(Abasa: 5-10) 


Tentang orang yang sudah menampakkan ke- 
tidakbutuhannya kepada dirimu, agamamu, pe- 
tunjuk, kebaikan, cahaya, dan kesucian yang ada di 
sisimu, kamu layani dia, perhatikan urusannya, 
serius untuk menunjukkannya, dan hadapi dia, sedang 
dia berpaling darimu! "Apakah kerugianmu kalau dia 
tidak membersihkan dirinya (beriman)?” Apakah ke- 
rugianmu kalau dia tetap di dalam kekotoran dan 
kejorokannya? Toh kamu tidak akan dimintai per- 
tanggungjawaban tentang dosanya. Kamu tidak 
dapat ditolong olehnya, dan kamu juga tidak ber- 
kewajiban melaksanakan urusannya. 

"Adapun orang yang datang kepadamu dengan ber- 
segera (untuk mendapatkan pengajaran)” yang datang 
dengan penuh kepatuhan dan kesadaran, "serta takut 
(kepada Allah)”dan berusaha menjaga dirinya, "maka 
kamu mengabaikannya”. Sikap mengabaikan orang 
yang beriman dan menginginkan kebaikan serta ber- 
takwa itu, disebut dengan ”talahhiy” sebagai sifat 
yang keras dan kasar. 
menjadi bentakan dan gertakan, ” 2) sekali-kali 
jangan demikian'.” Jangan sekali-kali begitu! Suatu 
pernyataan yang menarik perhatian dalam hal ini. 

Lalu dijelaskanlah hakikat dakwah ini beserta 
kemuliaan, keagungan, ketinggiannya, dan ketidak- 
butuhannya kepada seorang pun dan sandaran apa 
pun. Juga pemfokusan perhatiannya kepada orang 
yang menginginkan dakwah itu, apa pun kedudukan 
dan timbangannya dalam timbangan-timbangan 
dunia, 

"Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran- 
ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan. Barangsiapa 
yang menghendaki, tentulah ia memperhatikannya, di 
dalam kitab-kitab yang dimuliakan dan ditinggikan serta 
disucikan, di tangan para penulis (malaikat) yang mulia 
lagi berbakti.” 'Abasa: 11-16) 
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Peringatan itu sangat mulia kalimat dan lembaran- 
nya (kitabnya), ditinggikan, disucikan, dan diserah- 
kan kepada para utusan dari kalangan makhluk 
tertinggi untuk menyampaikannya kepada orang- 
orang pilihan di muka burni, agar disampaikan lagi 
kepada umat manusia. Di samping itu para utusan 
(malaikat) tersebut adalah mulia dan sangat berbakti. 
Karenaitu, peringatan (wahyu Allah) itu adalah mulia 
dan suci mengenai segala sesuatu yang berkaitan 
dengannya, dan sesuatu yang bersentuhan dengan- 
nya, dari dekat ataupun jauh. Ia adalah terhormat, 
tidak pantas digunakan melayani orang-orang yang 
berpaling dan menampakkan ketidakbutuhannya 


kepadanya. Maka, peringatan (dakwah, Al-Yur'an) 


ini hanya untuk orang yang mengenal kemuliaannya 
dan mencari penyucian diri dengannya. 

Inilah timbangan Allah, yang dipergunakan untuk 
menimbang semua tata nilai dan pemikiran, untuk 
mengukur manusia dan semua peraturan. Inilah 


kalimat Allah yang menjadi muara semuaperkataan, 


hukum, dan keputusan. 

Di manakah dia berada? Kapan? Di Mekah, dak- 
wah dilakukan dengan mengendap-endap, dan jum- 
lah kaum muslimin minoritas. Adapun melayani 
pembesar-pembesar @uraisy yang dilakukan Nabi 
saw. ibu bukan didorong oleh kepentingan pribadi, 
dan sikap tidak menghiraukan lelaki tunanetra yang 
fakir itu juga tidak dimotivasi oleh pertimbangan 
pribadi, melainkan untuk kepentingan dakwah sejak 
awal hingga akhir. Akan tetapi, dakwah ini sendiri 
merupakan timbangan dan nilai. Ia datang untuk 
menetapkan timbangan dan nilai ini di dalam ke- 
hidupan manusia. Maka, ia tidak akan menjadi kokoh 


dan kuat, serta memperoleh kemenangan kecuali . : 


dengan ditetapkannya timbangan dan nilainilai ini. 

Sesungguhnya urusan ini, sebagaimana sudah 
dikemukakan, lebih agung dan lebih kompleks 
daripada peristiwa personal dan persoalan langsung- 
nya. Akan tetapi, ia hendak menyampaikan kepada 
kalimat-kalimat langit, bukan dari bumi. Yaitu, “Se- 

sungguhnya orang yang paling mulia dis antara kamu di 
sisi Allah ialah yang paling 

Orang yang paling bertakwa di sisi Allah ialah 
orang yang berhak mendapatkan perlindungan dan 
perhatian, meskipun ia lepas dari semua unsur dan 
pemikiran-pemikiran lain, yang dikenal manusia di 
bawah tekanan realitas bumi (duniawi) dan kese- 
pakatan-kesepakatan mereka. Nasab (keturunan), 
kekuatan, harta, dan semua tata nilai tidak ada bobot- 
nya apabila lepas dari iman dan takwa. Satu-satunya 
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hal yang layak mendapatkan timbangan dan penilai- 
an ialah apabila diperhitungkan dengan perhitungan 
iman dan takwa. 

Inilah hakikat besar yang menjadi sasaran peng- 
arahan Ilahi yang ditetapkan dalam konteks ini. 
Pengarahan itu berdasarkan metode Al-Gur'an 
dalam menjadikan peristiwa personal dan dalam 
konteks terbatas, sebagai sarana untuk menetapkan 
hakikat yang mutlak dan manhaj yang berlaku. 


£. 


Jiwa Rasulullah saw. sangat terkesan oleh pe- 
ngarahan dan celaan ini. Ia memperoleh kesan yang 
kuat dan hangat. Juga termotivasi untuk menetapkan 
hakikat ini di dalam seluruh kehidupan beliau dan 
kehidupan masyarakat Islam, dengan menyifatinya 
sebagai hakikat Islam yang pertama. 

Maka, aktivitas pertama yang dilakukan Rasu- 
luliah saw. ialah mengumumkan pengarahan dan 
celaan yang turun berkenaan dengan peristiwa ter- 
sebut. Pengumuman ini merupakan sesuatu yang 
besar dan luar biasa serta tidak dapat dilakukan ke- 
cuali oleh seorang Rasulullah, dari sisi mana pun kita 
melihatnya. 

Ya, tidak ada seorang pun yang mampu kecuali 
Rasulullah untuk mengumumkan kepada manusia 
bahwa dia dicela demikian keras dengan bentuk 
yang unik ini karena suatu kekeliruan yang dilaku- 
kannya. Cukuplah bagi orang besar mana pun, selain 
Rasulullah, untuk mengakui kesalahan ini dan mem- 
perbaikinya pada masa yang akan datang. Akan 
tetapi, ini adalah persoalan nubuwwah 'kenabiar', 
persoalan yang Jain, dan ufuk yang lain pula. 

Tidak ada yang mampu selain Rasulullah untuk 
menyampaikan hal ini sedemikian rupa di hadapan 
pembesar-pembesar Guraisy dalam kondisi seperti 
itu. Yakni, dalam rangka dakwah terhadap orang- 
orang yang membangga-banggakan nasab, harta, 
dan kekuatannya, dalam suatu lingkungan yang 
tidak ada tempat padanya selain pemikiran-pemikir- 
an ini. Sehingga, pada batas di mana mengenai 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib bin 
Hasyim ini mereka mengatakan, 


"Mengapa Al-Our an ini tidak diturunkan kepada se- 
orang besar dari salah satu dua negeri (Mekah dan Thaif) 
ini?” (az-Zukhrut: 31) 


Itulah nasab beliau di antara mereka. Secara 
pribadi, beliau tidak memiliki kedudukan apa-apa di 
kalangan mereka sebelum menjadi rasul. 
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Kemudian, tidak mungkin hal ini terjadi di ling- 
kungan seperti ini kecuali karena wahyu dari langit. 
Ia tidak mungkin bersumber dari bumi ini, apalagi 
pada masa itu. 

Ini adalah kekuatan langit yang mendorong urus- 
an seperti itu berjalan di jalannya. Ia tembus dari 
celah-celah jiwa Rasulullah saw. kepada lingkungan 
di sekitarnya. Kemudian ia menetap padanya secara 
mendalam, kuat, dan mantap, serta berlaku sepan- 
jang masa di dalam kehidupan umat Islam. 

Sungguh ini merupakan kelahiran baru bagi ke- 
manusiaan seperti lahirnya manusia dengan tabiat- 
nya. Adapun yang lebih besar lagi nilainya ialah ter- 
bebasnya manusia secara hakiki, dalam perasaan 
dan realitas, dari semua tata nilai yang sudah dikenal 
dan diberlakukan di muka bumi. Mereka beralih 
kepada nilai-nilai lain yang turun dari langit dengan 
terlepas dari semua tata nilai, pertimbangan-pertim- 
bangan, pandangan, pola pikir, lingkungan kerja, 
ikatan-ikatan realitas yang memiliki daya tekan yang 
berat, dan hubungan-hubungan daging, darah, urat 
saraf, dan perasaan yang ada di bumi. 

Kemudian nilai-nilai baru itu dipahami dan di- 
terima oleh semua orang. Maka, berubahlah urusan 
besar yang untuk menyampaikannya ini jiwa Nabi 
Muhammad saw. memerlukan peringatan dan pe- 
ngarahan. Berubahlah sesuatu yang besar ini men- 
jadi terang-benderang di dalam hati nurani orang 
muslim, menjadi syariat masyarakat Islam, dan men- 
jadi hakikat kehidupan yang utama di dalam kehidup- 


kelahiran baru itu. Karena, kita tidak pernah mem- 
bayangkan di dalam hati kita hakikat keterbebasan 
dari semua tata nilai, timbangan-timbangan, dan 
norma-norma serta pemikiran-pemikiran yang di- 
lahirkan oleh tatanan dunia dan hubungan-hubung- 
annya yang memiliki daya tekan yang berat. Sehingga, 
menimbulkan persepsi sebagian pengikut mazhab 
”progresif” bahwa salah satu sisi sistem duniawi- 
yaitu sistem ekonomi-itulah yang menentukan tem- 
pat kembalinya manusia beserta akidah, kebudaya- 
an, peradaban, perundang-undangan, tradisi, dan 
pandangannya terhadap kehidupan. 

Sungguh apa yang diwahyukan Allah kepada 
Rasulullah ini suatu mukjizat kelahiran baru bagi 
manusia di tangan Islam pada masa itu. 


... 


Sejak kelahiran itu dominanlah nilai-nilai yang 
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menyertai peristiwa besar dunia. Akan tetapi, masa- 
lahnya tidak ringan dan tidak mudah di lingkungan 
bangsa Arab, bahkan di dalam jiwa kaum muslimin 
sendiri. Hanya saja Rasulullah saw. dengan iradah - 
Allah beserta tindakan-tindakan dan pengarahan- 


"pengarahan-Nya yang menimbulkan respons yang 


hangat dari jiwa Rasulullah, dapat menanamkan 
hakikat ini di dalam hati nurani dan di dalam ke- 
hidupan. Beliau mampu menjaga dan memelihara- 
nya, hingga akar-akarnya kuat, cabang-cabangnya 
berkembang, dan menaungi kehidupan umat Islam 
dalam kurun waktu yang panjang, meskipun golong- 
an-golongan lain menentangnya. 

Setelah peristiwa ini, Rasulullah saw. senantiasa 
bersikap lunak kepada Ibnu Ummi Maktum. Setiap 
kali berjumpa dengannya, beliau berkata, "Selamat 
jumpa orang yang karenanya aku dicela oleh Tuhan- 
ku.” Bahkan, beliau menjadikannya pengganti beliau 
dua kali setelah hijrah di Madinah. 

Untuk menggugurkan timbangan-timbangan 
lingkungan dan tata nilainya yang bersumber dari 
mengawinkan putri bibi beliau Zainab binti Jahsy al- 
Asadiyah dengan mantan budak beliau yang ber- 
nama Zaid bin Haritsah. Masalah perkawinan dan 
persemendaan (periparan) merupakan masalah yang 
sangat sensitif di lingkungan bangsa Arab khususnya. 

Sebelumnya, ketika Rasulullah saw. memper- 
saudarakan antarkaum muslimin pada masa-masa 
permulaan hijrah, beliau mempersaudarakan paman 
beliau Hamzah dengan mantan budak beliau Zaid. 
Juga mempersaudarakan Khalid bin Ruwaihah al- 
Khats'ami dengan Bilal bin Rabah. 

Rasulullah saw. mengangkat Zaid sebagai pang- 
lima Perang Mu'tah, yaitu sebagai panglimapertama 
disusul dengan Ja'far bin Abu Thalib dan Abdullah 
bin Rawahah, untuk memirapin tiga ribu pasukan 
Muhajirin dan Anshar, termasuk di antaranya Khalid 
bin Walid. 

Rasulullah saw. sendiri juga keluar mengiringkan 
mereka. Dalam perang ini, ketiga panglima tersebut 
gugur sebagai syuhada. Mudah-mudahan Allah me- 
ridhai mereka. 

Tindakan terakhir yang dilakukan Rasulullah saw. 
jalah mengangkat Usamah bin Zaid menjadi pang- 
lima perang dalam menghadapi pasukan Romawi. 
Dalam pasukan Islam ini, banyak kalangan Muha- 
jrin dan Anshar yang ikut. Di antaranya Abu Bakar 
dan Umar yang merupakan dua orang wazir dan 
sahabat Rasul serta khalifah sepeninggal beliau ber- 
dasarkan kesepakatan kaum muslimin. Di antaranya 
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lagi adalah Sa'ad bin Abi Waggash yang merupakan 
orang dekat Rasulullah saw. dan termasuk golongan 
Guraisy angkatan pemula yang masuk Islam. 
Sebagian orang merasa kurang pas dengan 
kepemimpinan Usamah karena masih terlalu muda. 
Mengenai hal ini, dalam riwayat Bukhari, Muslim, 
dan atTirmidzi disebutkan bahwa Ibnu Umar r.a. 
berkata, "Rasulullah saw. mengirim satu pasukan di 
bawah pimpinan Usamah bin Zaid r.a., maka se- 
bagian orang mencela kepemimpinan Usamah. 
Kemudian Rasulullah bersabda, Jika kamu mencela 


Demi Allah, sesungguhnya dia layak menjadi pe- . 


mimpin, dan sesungguhnya dia termasuk orang 
yang paling saya cintai, sesungguhnya dia termasuk 
orang yang saya Cintai.” 

Dalam hadits riwayat attr Thabrani dan al-Hakim 
disebutkan bahwa ketika banyak orang berceloteh 
mengenai Salman al-Farisi dan mempersoalkan 
kebangsaan Persia dan kebangsaan Arab, sesuai 
dengan hukum nasionalisme yang sempit, maka 


Maka, dilampauilah dengan sabda beliau ini- 
dengan nilai-nilai langit dan timbangan-timbangan- 
nya-semua dataran nasab yang mereka bangga- 
banggakan, dan semua batas nasionalisme sempit 


yang mereka agung-agungkan. Beliau menganggap 
Salman (yang bukan berkebangsaan Arab) ini se- 
bagai keluarga beliau. 


Ketika terjadi peristiwa antara Abu Dzar a-Ghiffari 
ra. dan Bilal bin Rabah r.a. sehingga dari mulut Abu 
Dzar terlontar perkataan, "Wahai anak wanita hitam”, 
maka Rasulullah saw, sangat marah terhadap ucapan 
itu. Beliau mengecam Abu Dzar dengan keras dan 
. menakutkan dengan sabdanya, 

. . “8 aa Hn 23 
GA Se sta N Omi er Kal Tab 3 MUD 
Gani Aya 
"Hai Abu Dzar, telah dikurangi takaran! Tidak ada ke- 
utamaan bagi anak wanita yang berkulit putih atas anak 
wanita yang berkulit hitam!” (HR Ibnul Mubarak) 

Maka, dibedakanlah urusan ini menurut akarnya 
yang jauh. Adapun Islam adalah nilai-nilai dan tim- 
bangan-timbangan langit, sedangkan jahiliah adalah 
nilai-nilai dan timbangan-timbangan bumi! 

Kalimat nabawiyahdengan segala kehangatannya 
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ini meresap ke dalam hati Abu Dzar yang sensitif Ia 
sangat terkesan olehnya, dan ia letakkan pipinya ke 
tanah seraya bersumpah bahwa ia tidak akan meng- 
angkatnya sebelum diinjak oleh Bilal, untuk mene- 
bus perkataannya yang besar implikasinya. 
Timbangan yang mengangkat derajat Bilal ialah 
timbangan langit. Dalam hadits riwayat Bukhari dan 
Muslim, disebutkan bahwa Abu Hurairah r.a. ber- 
kata, "Rasulullah saw. bersabda, 
SN Sa ya Sob HS Uh ep 
KE MY 3 Hb UI Km 
Eta AN Yi aa Tai gate Sel 
PI Ba an Mt Tn 20” ar. Pan 
— yah Uh Sa YP Id ap ot 


(liga 


"Wahai Bilal, ceritakanlah 


amalan di dalam Islam yang lebih kuharapkan man- 
maupun siang. Setelah selesai bersuci itu saya kerjakan 
shalat (thuhur atau shalat sunnah sesudah berwudhu) 
sesuai yang ditentukan untuknya.” 

Dalam hadits riwayat at-Tirmidzi, disebutkan 
bahwa Rasulullah saw. bersabda tentang Ammar bin 
Yasir yang meminta izin kepada beliau, "Berilah ijin 
kepada Ammar. Selamat datang bagi orang dan bagus 
lagi harum.” 

2 Am mar dih muki keim man hin opa ke dalam ju anya ” 
(HR an-Nasa'1) 

Hudzaifah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah saw. 

bersabda, 


'. SAT ena not ET. 
— AAS K3 IK Usa YP 
“Jua Aa, “ 29 PT het Mai 0 f Tea ah .. 
HA gg NA y— Gia 
AA YA Gara ra ME gita MAN 
Gaji 


"Aku tidak mengetahui berapa lama lagi aku tinggal di 
antara kamu. Karena itu, ikutilah dua orang sesudahku 
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nanti (beliau berisyarat kepada Abu Bakar dan Umar 
ra.) dan ikutilah petunjuk Ammar. Apa yang dikatakan 
Ibnu Mas'ud kepadamu, maka Dawala" “(HR at- 
Tirmidzi) 

Ibnu Mas'ud dikira keluarga Rasulullah oleh 
orang luar Madinah. Dalam riwayat Bukhari, Muslim, 
dan at-Tirmidzi, disebutkan bahwa Abu Musa r.a. 
berkata, "Aku datang dari Yaman bersama saudara- 
ku, kemudian kami tinggal di sana beberapa lama. 
Maka, kami tidak menganggap Ibnu Mas'ud dan 
ibunya melainkan dari keluarga Rasulullah saw. 
karena seringnya mereka masuk menemui Rasu- 
lullah saw. dan berada di sana.” 

Ahmad dalam Musnadnya meriwayatkan bahwa 
Anasr.a. berkata,” Ketika Rasulullah saw. meminang 
seorang wanita untuk dikawinkan dengan Julaibib, 
seorang lakHaki mantan budak, maka kedua orang 
tuaanak wanita itu berkata, "Apakah kalian hendak me- 
nolak urusan Rasulullah saw.? Jika beliau telah merela- 
kannya untuk kalian, maka kawinkaniah dia.” Kedua 
orang tua wanita itu lantas merelakan, kemudian di- 
kawinkannyalah wanita itu dengan lelaki tersebut.” 

Tidak lama setelah perkawinannya itu Rasulullah 
saw. kehilangan Julaibib dalam suatu peperangan 
karena gugur sebagai syahid. Muslim meriwayatkan 
bahwa Abu Burzah al-Aslami r.a. berkata, "Rasulullah 
saw. berada dalam suatu peperangan, lalu Allah 
memberikan rampasan atas kemenangan ini. Kemu- 
dian beliau berkata kepada para sahabat, 'Apakah 
kamu kehilangan seseorang? Mereka menjawab, 
"Ya, si fulan, si fulan, dan si fulan.” Kemudian bertanya 
lagi, 'Apakah kamu kehilangan seseorang?” Mereka 
menjawab, 'Ya, si fulan, si fulan, dan si fulan.” Ke- 
mudian beliau bertanya lagi, 'Apakah kamu ke- 
hilangan seseorang?" Mereka menjawab, Tidak. 
Lalu beliau bersabda, 'Akan tetapi, saya kehilangan 
Julaibib. 

Mereka lalu mencarinya, dan mereka mendapati 
Julaibib berada di sisi tujuh orang (musuh) yang 
telah dibunuhnya. Kemudian Nabi saw. datang dan 
berdiri di sampingnya, lalu bersabda, Ta telah mem- 
bunuh tujuh orang, lalu mereka membunuhnya. Dia 
ini bagian dariku dan aku bagian darinya.” Kemudian 
beliau meletakkannya di atas kedua lengan beliau 
tanpa alas kecuali kedualengan beliau itu. Kemudian 
digalikan lubang, lalu beliau memasukkannya ke 
dalam kuburnya, dan tidak menyebut:nyebut mandi.” 


. 3. 
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terjadilah kelahiran baru bagi kemanusiaan dengan 
cara yang unik ini, dan lahirlah masyarakat Rabbani 
(yang patuh kepada Tuhan) yang menerima tata nilai 
dan tata normanya dari langit, yang lepas dari ikatan- 
ikatan bumi, meskipun mereka sendiri hidup di atas 
bumi. Ini merupakan mukjizat yang sangat besar 
bagi Islam. Mukjizat yang tidak akan terwujud ke- 
cuali dengan iradah Ilahi, dan dengan amal Rasu- 
laliah. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa agama 
Islam berasal dari sisi Allah dan yang membawanya 
kepada manusia adalah seorang rasul, 

Di antara skenario Allah dalam mengatur urusan 
ini adalah diserahkannya tongkat estafet tugas dak- 
wah ini sepeninggal Rasulullah saw. kepada sahabat 
pertama beliau Abu Bakar dan sahabat kedua Umar. 
Dua orang manusia yang lebih mengerti tabiat urus- 
an ini, yang intens penghayatannya terhadap pe- 
tunjuk Rasulullah, yang paling dalam kecintaannya 
kepada Rasulullah, dan yang paling antusias meng- 
implementasikan kecintaannya dan mengikuti jejak 
langkah beliau. 

Abu Bakar r.a. selalu menjaga apa yang dike- 
hendaki oleh sahabatnya, Rasuluitah saw., mengenai 
Usamah. Maka, tindakan pertama yang dilakukan- 
nya setelah dia diangkat menjadi khalifah ialah me- 
laksanakan penugasan Usamah untuk menjadi pe-- 


luar Madinah. Usamah naik kendaraan, sedang Abu 
Bakar yang khalifah itu berjalan kaki. Maka, Usamah 
yang masih muda beliau itu merasa malu naik 
kendaraan sedangkan khalifah berjalan kaki, lalu dia 
berkata, "Wahai khalifah Rasulullah, silakan engkau 
naik dan sayaakan turun." Tetapi, Khalifah Abu Bakar 
menjawab dengan bersumpah, "Demi Allah, engkau 
tidak boleh turun, dan demi Allah aku tidak akan 
naik. Apakah kerugianku seandainya kakiku ber- 
lumuran debu di jalan Allah barang sesaat?” 
Kemudian Abu Bakar merasa mempunyai ke- 
perluan kepada Umar, karena memikul tugas ke- 
khalifahan yang berat itu. Akan tetapi, Umar hanya 
seorang anggota pasukan Usamah, sedang Usamah 
adalah komandan. Karena itu, ia meminta izin ke- 
pada Usamah, Tiba-tiba Khalifah Abu Bakar berkata, 
"Jika engkau memandang perlu membantuku de- 
ngan Umar, silakan.” Ya Allah, sungguh luar biasa. 
Khalifah Abu Bakar berkata kepada Usamah, "Jika 
engkau memandang perlu membantuku dengan 
Umar, silakan.” Sungguh sangat luas cakrawala hati 
dan pikiran Abu Bakar. Sungguh ini adalah ufuk 
tinggi yang tidak mungkin dicapai oleh manusia 
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kecuali dengan iradah dan bimbingan dari Allah, di 
bawah bimbingan tangan Rasulullah. 

Kemudian roda zaman pun terus berputar. Maka, 
kita lihat Umar ibnulKhaththab yang menjadi 
khalifah (kedua) itu mengangkat Ammar bin Yasir 
menjadi gubernur di Kufah. 

Di depan pintu Umar, telah berdiri Suhail bin Amr 
bin a-Harits bin Hisyam, Abu Sufyan bin Harb, dan 
sejumlah pembesar Guraisy. Akan tetapi, Umar ter- 
lebih dahulu mengizinkan Suhaib dan Bilal untuk 
masuk, karena mereka termasuk orang yang ter- 
dahulu memeluk Islam dan termasuk peserta 
Perang Badar, Maka, tersenyumlah Abu Sufyan, dan 
ia berkata dengan sensitivitas jahiliah, "Selama ini 
aku belum pernah melihat kejadian seperti hari ini, 
di mana budak-budak itu diizinkan masuk sedang- 
kan kami dibiarkan menunggu di depan pintu.” 

Kemudian sahabatnya yang telah merasakan 
kebenaran Islam, berkata, "Wahai kaum, demi Allah, 
sesungguhnya saya melihat gejolak yang terjadi pada 
wajah kalian. Jika kalian marah, maka marahlah 
kepada diri kalian. Masyarakat telah diseru untuk 
memeluk Isiam, demikian juga kalian, maka mereka 
segera memeluk Islam sedang kalian enggan me- 
lakukannya. Maka, bagaimana keadaan kalian apa- 
bila mereka telah dipanggil pada hari kiamat sedang 
kalian dibiarkan saja?” ? 

Dalam riwayat at-Tirmidzi, disebutkan bahwa 
Umar memberikan bagian kepada Usamah bin Zaid 
lebih besar daripada bagian Abdullah bin Umar, 
sehingga Abdullah menanyakan kepada Umar ten- 
tang sebab tindakannya itu. Maka, Umar berkata 
kepadanya, "Wahai anakku, Zaid itu lebih dicintai 
oleh Rasulullah saw. daripada ayahmu, dan Usamah 
lebih dicintai Rasulullah daripada engkau. Oleh karena 
itu, aku lebih mengutamakan orang yang dicintai 
Rasulullah dari orang yang kucintai.” 

Umar mengucapkan perkataan ini karena ia me- 
ngetahui bahwa kecintaan Rasulullah saw. itu men- 
jadi ukuran timbangan langit. 

Umar pernah menugaskan Ammar untuk me- 
meriksa Khalid ibnul Walid, seorang panglima 
perang yang selalu mendapatkan kemenangan yang 
gemilang dan memiliki nasab yang terhormat (di 
kalangan kaumnya). Lalu, Ammar mengikatnya 
dengan selendangnya. Dalam satu riwayat disebut- 
kan bahwa Ammar mengikatnya dengan kain sur- 
bannya hingga selesai pemeriksaan. Maka, setelah 


(178) 


Tafsir Fi Zhilalil-gur an XII 


terbukti bahwa Khalid tidak bersalah, Ammar lantas 
melepaskan ikatan itu dengan tangannya. Khalid 
tidak menganggap apa-apa terhadap semua tindakan 
Ammar ini. Hal itu karena Khalid adalah seorang 
sahabat yang lebih dahulu memeluk Islam sebagai- 
mana dikatakan oleh Rasulullah saw.. 

Umar pulalah yang berkata tentang Abu Bakar 
ra, Dia adalah tuan kita yang telah memerdekakan 
tuan kita pula yakni Bilal, yang dahulu adalah budak 
Umayyah bin Khalaf. Bilal disiksa dengan siksaan 
yang pedih, hingga ia dibeli oleh Abu Bakar dan 
dimerdekakannya.” Umar menyebut Bilal ini dengan 
"sayyidina “tan kita. 

Umar pula yang berkata, "Seandainya Salim mantan 
budak Hudzaifah itu masih hidup, niscaya kujadikan 
dia penggantiku.” Ia menggantikannya kepada 
Utsman, Ali, Thalhah, dan az-Zubair. Umar tidak 
mengangkat seorang pun untuk menggantikannya 
menjadi khalifah, tetapi hal ibu diserahkan kepada 
para musyawarah enam orang (formatur) sepening- 

ya. 

Dalam riwayat Bukhari disebutkan bahwa Ali bin 
Abi Thalib mengutus Ammar dan Hasan bin Ali r.a. 
kepada penduduk Kufah untuk meminta bantuan 
kepada mereka mengenai urusan yang terjadi antara 
dia dan Aisyah r.a.. Lalu, Ammar berkata, "Sesung- 
guhnya aku mengetahui bahwa ia (Aisyah) adalah 
istri Nabi kamu saw. di dunia dan di akhirat. Hanya 
saja Aliah menguji kamu untuk mengikuti Ali atau 
mengikuti Aisyah.” Maka, orang-orang pun men- 
dengarkannya mengenai urusan Aisyah Ummul 
Mukminin dan putri Abu Bakar ash-Shiddig r.a.. 

Bilal bin Rabah diminta oleh saudaranya sesama 
muslim Abu Ruwaihah al-Khats'ami untuk menjadi 
mediator dalam perkawinannya dengan orang Yaman, 
lalu Bila! berkata kepada mereka, "Aku adalah Bilal 
bin Rabah, dan ini saudaraku Abu Ruwaihah. Ia 
seorang lelaki yang jelek akhlak dan agamanya. Jika 
Anda mau mengawinkan dia, silakan mengawin- 
kannya, dan jika hendak meninggalkannya, silakan 


Bilal tidak memanipulasi dan menutupmnutupi 
kekurangan saudaranya itu. Ia tidak menyebut diri- 
nya sebagai mediator dan tidak melupakan bahwa 
dirinya akan ditanya di hadapan Allah tentang apa 
yang dikatakannya. Maka, mereka merasa tenteram 
dengan kejujurannya itu, dan mereka kawinkan 
saudara Bilal ini. Mereka merasatersanjung, padahal 


2 Dikutip dari kitab al-Adalatul Ijtimaiyyah Fl Islam, terbitan Darusy Syurua. 
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mereka dari kalangan bangsawan Arab, karena Bilal 
yang mantan budak ini menjadi mediatornya. 


2 £ 


Hakikat besar itu telah mantap di kalangan masya- 
rakat Islam, dan sesudah itu ja tetap mantap dalam 
masa yang panjang meskipun banyak keburukan. 
"Abdullah bin Abbas sangat populer, demikian pula 
mantan budaknya, Ikrimah. Abdullah Ibnu Umar 
juga sangat populer, demikian pula mantan budak- 
nya, Nafi. Begitu juga Anas bin Malik dan mantan 
budaknya, Ibnu Sirin. Abu Hurairah bersama mantan 
budaknya, Abdurrahman bin Hurmuz. Di Bashrah 
terdapat a-Hasan al-Bashri, di Mekah terdapat 
Mujahid bin Jabar, Atha' bin Rabah, dan Thawus bin 
Kisan sebagai fugaha-fugaha ternama. Di Mesir yang 
memiliki wewenang memberi fatwa adalah Yazid bin 
Abu Habib, pada masa pemerintahan Umar bin 
Abdul Aziz, padahal Yazid ini adalah mantan budak 
Aswad dari Dangilah” 3 

Timbangan langit menguatkan ahli takwa, meski- 
pun mereka terlepas dari nilai-nilai (kedudukan) 
bumi (duniawi) menurut anggapan mereka sendiri 
dan menurut orang-orang di sekitar mereka. Tim- 
bangan ini tidak pernah naik dari bumi kecuali hanya 
sebentar sesudah kejahiliahan merajalela di seluruh 
penjuru dunia, dan orang-orang mengintai dolar 
Amerika yang menjadi pemimpin negara-negara 
Barat, serta seluruh manusia tidak lebih dari sekadar 
alat dalam mazhab materialisme yang dominan di 
Rusia sebagai pemimpin bangsa-bangsa Timur. 
Sedangkan, tanah air kaum muslimin sendiri sudah 
dikuasai oleh kejahiliahan kuno yang dulu Islam 
datang untuk menghapuskan dan menghancurkan- 
nya, dan dalam beberapa masa Islam memang dapat 
melibasnya. Tata nilai Ilahi sudah dihancurkan, dan 
mereka kembali kepada nila#nilai jahiliah yang tidak 
berharga dan tidak ada hubungan sama sekali de- 
ngan iman dan takwa. 

Nah, di sana tidak ada sesuatu lagi kecuali harapan 
terhadap dakwah Islam untuk menyelamatkan 
kemanusiaan pada kali lain dari kejahiliahan. Juga 
untuk membidani lahirnya kembali kemanusiaan 
seperti kelahirannya yang sudah disiksikannya pada 
kali pertama. Yakni, kelahiran pertama yang untuk 
itu datanglah peristiwa yang diceritakan oleh per- 
mulaan surah ini, untuk diumumkan lewat ayat-ayat 


4 Disarikan dari kitab Abu Hanifah karya Ustadz Abdul Halim al-Jundi. 
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yang sedikitjumlahnya, penuh kepastian, dan agung 
ini. 


1. x 


Keparatnya Orang Kafir dan Penentang 
Dakwah Islamigh 

Setelah menetapkan hakikat yang besar di tengah- 
tengah komentarnya terhadap peristiwa tersebut 
pada segmen pertama surah ini, maka ayatayat ber- 
ikutnya pada segmen kedua ini menunjukkan ke- 
heranan terhadap sikap orang-orang yang berpaling 
dari petunjuk, tidak mau beriman, dan menyom- 
bongi dakwah ke jalan Tuhannya. Segmen ini me- 
nunjukkan keheranan terhadap sikap orang itu dan 
kekafirannya, yang tidak mau mengingat sumber 
keberadaannya dan asa-usul kejadiannya. Juga yang 
tidak mau memperhatikan pemeliharaan dan per- 
lindungan Allah kepada dirinya dalam setiap tahapan 
pertumbuhan dan perkembangan dirinya sejak per- 
tama hingga terakhir, dan tidak mau menunaikan 
kewajibannya terhadap Penciptanya, Penjaminnya, 
dan Penghisabnya, 


anang "n Tg 
HAN A Hdaya ON AR GA GA ra sa 
T£ Taka Ta is GIA KAN NA PE 
Peng 
"Binasalah manusia, alangkah amat sangat kekafiran- 
nya! Dari apakah Allah ya? Dari setetes 
mani Allah menciptakannya dan menentukannya. 
Kemudian Dia memudahkan jalannya. Lalu, Dia me- 
matikannya dan memasukkannya ke dalam kubur. 
Apabila Dia menghendaki, Dia membangkitkannya 
kembali. Sekali-kali jangan, manusia itu belum melak- 
sanakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya.” 
(Abasa: 17-23) 

”Binasalah manusia!” Karena dia benar-benar layak 
mendapatkan kebinasaan dan kecelakaan, karena 
tindakan dan sikapnya yang mengherankan itu. 
Perkataan ini adalah untuk menjelekjelekkan dan 
mencela dengan keras sikapnya, dan untuk me- 
nunjukkan bahwa dia melakukan sesuatu yang 
pantas mendapatkan kebinasaan karena buruk dan 
jeleknya apa yang dilakukannya itu. 


"Alangkah amat sangat kekaftrannya!” "Abasa: mn 
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Alangkah kafir dan ingkarnya dia terhadap masa- 
lah kejadian dan penciptaan dirinya. Kalau dia mau 
memikirkan masalah-masalah ini, niscaya dia akan 
bersyukur kepada Penciptanya, akan tawadhu di 
dalam urusan dunianya, dan akan sadar terhadap 
akhiratnya. 

Nah, kalau tidak begitu, maka mengapakah dia 
sombong, congkak, dan berpaling? Siapakah dan 
apakah dia itu? Dari mana asalnya, dan apa bahan 
penciptaan dirinya?" 

“Dari apakah Allah menciptakannya?” "Abasa: 18) 


Ia berasal dari sesuatu yang hina dan tak ber- 
harga. Kemudian nilainya menjadi meningkat karena 


karunia, nikmat, penentuan, dan pengaturan-Nya, 


"Dari setetes mani Allah menciptakan dan menentu- 
kannya.” (Abasa: 19) 


Dari sesuatu yang tidak ada harganya sama sekali, 
dari bahan pokok yang tidak ada nilainya. Akan 
tetapi, Penciptanyalah yang menentukannya dengan 
menciptakan dan mengaturnya. Dia menentukannya 
dengan memberinya harga dan nilai, menjadikannya 
makhluk yang sempurna, dan menjadikannya makh- 
luk yang mulia, serta mengangkatnya dari asa-usul 
yang hina dan rendah ke tempat dan kedudukan tinggi 
yang untuknyalah bumi dengan segala sesuatunya 
diciptakan. 

?Kemudian Dia memudahkan jalannya.” ("Abasa: 20) 

Direntangkan untuknyajalan kehidupan, atau di- 
bentangkan untuknya jalan petunjuk, dan dimudah- 
kan baginya untuk menempuhnya dengan peralatan- 
peralatan dan potensi-potensi yang diberikan-Nya, 
baik untuk menempuh kehidupan maupun menem- 
puh hidayah tersebut. 

Hingga apabila perjalanan hidup sudah berakhir, 
maka berkesudahaniah kehidupan dan aktivitasnya 
sebagaimana yang dialami oleh semua makhluk 
hidup, tanpa ada pilihan lain dan tanpa dapat meng- 
hindar, 

"Kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya ke 
dalam kubur.” "Abasa: 21) 

Maka, urusan kesudahannya ini seperti urusan- 
nya dalam permulaannya, berada di tangan Zat yang 
telah mengeluarkannya kepada kehidupan dan 
menyudahi kehidupannya manakala Dia meng- 
hendaki Juga menjadikan tempat tinggalnya di perut 
bumi, sebagai penghormatan baginya dan untuk 
memeliharanya. Dia tidak menyunnahkan untuk 
membiarkan tubuhnya dan anggota-anggotanya 
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berserakan di muka bumi. Bahkan, Dia menjadikan 
insting manusia berkeinginan menutup dan me- 
ngubur mayat. Maka, semua ini termasuk peng- 
aturan dan penataan-Nya. 

Sehingga, apabila telah tiba waktu yang dike- 
hendaki-Nya, maka dikembalikanlah manusia itu 
kepada kehidupan uptuk menghadapi urusan yang 
dikehendaki-Nya, 

"Kemudian bila Dia menghendaki, Dia membangkit- 
kannya kembali.” (Abasa: 22) 

Manusia tidak dibiarkan dengan sia-sia, lenyap 
tanpa perhitungan dan pembalasan. Apakah kamu 
lihat dia telah bersiap sedia untuk menghadapi urus- 
an ini? 

”Sekali-kali jangan, manusia itu belum. melaksanakan 
2 yang diperintahkan Allah kepadanya.” (Abasa: 
23 


Manusia secara umum, dengan personal-per- 
sonalnya dan generasinya secara keseluruhan, 
belum melaksanakan dengan sesungguhnya apa 
yang diperintahkan Allah kepadanya hingga akhir 
masa hidup mereka. Isyarat ini menggunakan kata 
"3? "belum. 

Sekali-kali tidak! Sesungguhnya manusia ini 
masih banyak kekurangannya, belum menunaikan 
kewajibannya, belum mengingat dan menyadari asal- 
usul dan kejadiannya dengan sebaik-baiknya, serta 
belum bersyukur kepada Penciptanya, Pemberinya 
petunjuk, dan Pemberinya jaminan dengan syukur 
yang sebenar-benarnya. Merekajuga belum melak- 
sanakan perjalanan di muka bumi untuk mencari 
persiapan guna menghadapi hari perhitungan dan 
pembalasan. Demikianlah mereka secara umum, 
dan lebih dari itu banyak sekali di antara mereka 
yang berpaling, congkak, dan menyombongkan diri 
terhadap petunjuk! 


Memperhatikan Hal-Hal yang Paling Dekat 
dengan Kehidupan Manusia 

Ayatayat berikutnya beralih kepada sentuhan lain 
dalam segmen yang baru. Di depan disampaikan 
sentuhan tentang kejadian manusia, maka mengapa 
mereka tidak memperhatikan kepada makanannya 
dan makanan ternaknya dalam perjalanan hidupnya 
di dunia ini? Padahal, semua ini adalah salah satu dari 
sekian hal yang dimudahkan untuknya oleh Sang 
Maha Pencipta. 
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Lana n z idres pet . 
BP SE bo si ii Dea kb hah, : & 


SEE Pan in Kes TEGE CLEAN - Lt 


£ ES KE VER KA eraa ng ara 
"Hendaklah manusia itu mlinperhalikah Aan 
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air 
(dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik- 
baiknya. Lalu, Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, 
anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan pohon kurma, 
kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buah serta rumput- 
rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk binatang- 
binatang ternakmu.” (Abasa: 24-32) 

Inilah adalah cerita umum, diperinci tahap per 
tahap. Semua ini hendaklah diperhatikan oleh ma- 
nusia. Apakah ada tangan yang mengaturnya di 
belakangnya? Apakah semua itu terjadi dengan sen- 
dirinya ataukah ada yang mengaturnya? Sesung- 
guhnya tangan yang mengeluarkannya ke pentas 
kehidupan dan membuat cerita yang bagus untuk- 
nya, itu pulalah yang telah mengeluarkan makanan- 
nya dan membuat ceritanya. 


"Hendaklah manusia memperhatikan makanannya.” 
(Abasa: 24) 


Makan adalah sesuatu yang paling lekat dan 
selalu ada pada manusia. Hendaklah ia memper- 
hatikan urusan yang dimudahkan bagi mereka tetapi 
sangat vital, di depan mata, dan terjadi berulang- 
ulang. Supaya mereka memperhatikan ceritanya 
yang menakjubkan tetapi mudah bila dinisbatkan 
kepada hal-hal yang menakjubkan itu. Ini merupakan 
suatu mukjizat (keluarbiasaan) seperti luar biasanya 
penciptaan dan kejadian mereka. Setiap langkah dari 
langkah-langkahnya berada di tangan kekuasaan 
yang menciptakannya, 


"Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air 
(dari langit)” 'Abasa: 25) 


Pencurahan air dalam bentuk hujan adalah suatu 
hakikat (kenyataan) yang dapat diketahui setiap ma- 
nusia dalam semua lingkungan dan apapun tungkat 
pengetahuan mereka. Ini adalah suatu hakikat yang 
dibicarakan kepada setiap manusia. Sedangkan, apa- 
bila manusia itu mengalami kemajuan dalam 
pengetahuannya, maka dia akan mengetahui bahwa 
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kandungan yang ditunjuki nash ini lebih jauh dan 
lebih luas lagi daripada hujan yang biasa terjadi setiap 
waktu dan dilihat setiap orang itu. Perkiraan paling 
dekat sekarang untuk menafsirkan keberadaan 
lautan luas yang airnya menguap kemudian turun 
kembali dalam bentuk hujan. Atau, perkiraan ter- 
dekat bahwa lautan i ini mula-mula terbentuk di langit 
diatas kita, kemudian dicurahkan dengan sungguh- 
sungguh ke bumi. 

Mengenai masalah ini, seorang ilmuwan modern 
mengatakan, "Jika benar bahwa panas bola bumi 
waktu lepas dari matahari itu mencapai sekitar 12.000 
derajat, atau panas permukaan bumi mencapai derajat 
itu, maka pada waktu itu setiap unsur adalah panas. 
Karena itu, tdak mungkin terdapat wujud kimjawi 


apun. 

Ketika bola bumi atau bagian-bagiannya meng- 
alami pendinginan secara bertahap, maka terjadilah 
bentukan-bentukan dan terjadilah kehampaan alam 
sebagaimana yang kita ketahui. Tidaklah oksigen 
dan hidrogen dapat menyatu melainkan setelah suhu 
mengalami penurunan menjadi 4.000 derajat 
Fahrenheit. Pada titik ini berjalanlah unsur-unsur itu 
secara bersama-sama, dan terciptalah air yang kita 
kenal sekarang bahwa ia adalah hawa bola bumi, dan 
sudah tentu ja sangat besar pada waktu itu. 

Semua lautan pada waktu itu ada di langit, dan 
semua unsur yang belum menyatu pada waktu itu 
merupakan gas di udara. Setelah air itu berada di 
udara luar, maka jatuhlah ia ke bumi, tetapi belum 
dapat mencapai bumi, Karena suhu di dekat bumi 
lebih tinggi daripada apa yang ada padajarak beribu- 
ribu mil. Sudah tentu kemudian datang waktu di 
mana angin menyampaikannya ke bumi untuk 
terbang kembali dalam bentuk uap. Ketika lautan 
berada di udara, maka luapan-luapan air yang terjadi 
bersama dengan meningkatnya pendinginan itu 
berada di atas perhitungan, dan masih terjadi keribut- 
ar-keributan (keberantakan).” 4 

Perkiraan ini, seandainya kita tidak menghubung- 
kannya dengan nash A-9ur'an, memperluas keter- 
batasan persepsi kita terhadap nash dan sejarah yang 
diisyaratkannya. Yaitu, sejarah pencurahan air de- 
ngan pencurahan yang sebenar-benarnya, dan apa 
yang dikemukakannya ini adalah benar. Ditemukan 
juga perkiraan Jain mengenai asalusul air di bumi ini, 
sedang nash Al-gur'an tetap up to dateuntuk mem- 


4 Dari buku 2-Insan Laa Yaguumu Wakdahukarya Crosby Morison, dan diterjemahkan oleh Mahmud Shalih al-Falaki dengan judul Al-fimu Yad'uu 
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bicarakannya kepada semua manusia pada semua 
lingkungan dan generasi. 
Begitulah permulaan cerita makanan, ”Sesu: 

Ha Kisi benar bemat talik saniesiakkan air ”Tilak 
seorang pun yang mengira bahwa Allah telah mer- 
ciptakan air ini dalam berbagai bentuknya dan dalam 
berbagai cerita kejadiannya. Mereka tidak mengira 
bahwa Allah telah mencurahkannya ke bumi dengan 
sungguh-sungguh, supaya cerita makanan ini ber- 
jalan sesuai alurnya. 

"Kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya.” 
(Abasa: 26) 


Ini merupakan kelanjutan tahapan pencurahan 


air. Kisah ini sangat layak dikemukakan kepada 


manusia yang mula-mula melihat air tercurah dari 
langit dengan kekuasaan yang bukan kekuasaan 
dirinya, dan dengan pengaturan yang bukan dia yang 
mengaturnya. Kemudian dia melihat bumi merekah 
dan tanahnya mengembang. Atau, ia melihat tum- 
buhan membelah bumi (tanah) dengan kekuasaan 
Yang Maha Pencipta, tumbuh menurut cara dan 
bentuknya, dan berkembang di udara di atas ke- 
palanya. 

Benih tanaman itu kecil dan kurus, sedang bumi 
(tanah) di atasnya (yang menindihnya) adalah berat 
dan berat. Tetapi, tangan yang mengaturnya mem- 
belahkan bumi untuknya dan membantunya tumbuh 
menerobos timbunan tanah itu. Padahal, benih 
(tanaman yang masih berupa bakal batang, bakal 
daun dan sebagainya) itu kecil, lemas, dan lembut 
Ini adalah suatu keajaiban luar biasa yang dapat 
dilihat oleh setiap orang yang mau merenungkan 
terbelahnya tanah diterobos oleh tumbuh-tumbuhan 
untuk tumbuh. Juga dapat dilihat oleh setiap orang 
yang merasakan adanya kekuatan yang mutlak di 
baliknya, kekuatan yang halus dan tersembunyi 
dalam tumbuhan yang lembek dan lemas itu. 

Apabila pengetahuan manusia semakin mening- 
kat, maka berkembang pulalah jangkauan pemikir- 
annya terhadap nash ini. Mungkin pembelahan bumi 
itu agar ia layak ditumbuhi tumbuh-tumbuhan de- 
ngan gambaran yang jauh melebihi apa yang kita 
gambarkan di muka. Mungkin ia mencakup penger- 
tian perekahan kerak bumi disebabkan pemampatan 
besar yang diisyaratkan oleh perkiraan ilmiah se- 
bagaimana disebutkan di muka. Juga disebabkan 
oleh unsur-unsur udara yang banyak yang oleh para 
ilmuwan sekarang diprediksi bahwa unsur-unsur ini 
bekerja sama untuk membelah kerak bumi yang 
keras di permukaan bumi yang merupakan kulitnya, 
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sehingga diperoleh lapisan tanah yang layak di- 
tumbuhi tanaman. Ini merupakan bekas atau dam- 
pak yang ditimbulkan oleh air sebagai kelanjutan 
sejarah pencurahan air itu, yang sangat serasi de- 
ngan apa yang disyaratkan oleh nash-nashtersebut. 

Baik yang ini maupun yang itu, atau kejadian 
lainnya selain kedua hal tersebut, yang merupakan 
implementasi kedua ayat di atas, maka tahapan 
ketiga dalam cerita ini adalah tumbuh-tumbuhan 
dengan segala macam dan jenisnya. Yakni, yang di- 
sebutkan sebagiannya di sini yang lebih dekat ke- 
beradaannya dengan orang yang diajak bicara (pen- 
dengar atau pembaca Al-&dur'an), dan lebih umum 
cakupannya mengenai makanan manusia dan bina- 
tang ternak, 
“Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu.” 
('Abasa: 27) 

Ini meliputi semua biji-bijian, yang dimakan oleh 
manusia dalam semua wujudnya, dan dimakan oleh 
binatang dalam semua keadaannya. 


"Anggur dan sayur-sayuran.” (“Abasa: 28) 


"ab”atau anggur itu sudah populer, dan "gadhb” 
adalah segala sesuatu yang dimakan dalam keadaan 
basah dan lembab yang berupa sayuran yang di- 
potong sekali sesudah kali lain. 

"Zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun (yang) lebat, 
dan Teu serta rumput-rumputan.” Abasa: 
29-31 


Zaitun dan kurma sudah sangat populer di ka- 
langan orang Arab. "Hadaaig”adalah bentuk jamak 
dari "hadiigah”, yakni kebun-kebun yang memiliki 
pohon-pohon buah yang dipagari dengan pagar 
untuk melindunginya. “Ghulban” adalah jamak dari 
ghulbo, artinya besar, luas, dan banyak pepohonan- 
nya. Buah-buahan dari kebun-kebun dan ”al-abb” 
yang menurut dugaan kuat adalah sesuatu yang di- 
makan oleh binatang ternak (yakni rerumputan). 
Inilah yang ditanyakan oleh Umar ibnul-Khaththab 
tetapi kemudian dia mencela dirinya sendiri sebagai- 
mana disebutkan dalam membicarakan surah an- 
Naazjaat, dan kami tidak menambah pembicaraan 
lagi tentang ini. 

Inilah kisah makanan. Semuanya diciptakan oleh 
tangan yang telah menciptakan manusia tanpa 
contoh terlebih dahulu. Dalam hal ini, tidak seorang 
pun yang mengaku bahwa ia yang menciptakannya 
dalam tahapan mana pun hingga biji-bijian dan benih- 
benih yang ditaburkan di bumi. Keluarbiasaan hal ini 
sudah tampak sejak semula dari belakang pemikiran 
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dan pernahaman manusia. 

Tanahnya sara di hadapannya, tetapi benih dan 
biji-bijiannya bermacam-macam, Masing-masing 
memiliki rasa yang berbeda-beda padahalia terletak 
dalam petak-petak tanah yang berdekatan. Semua- 
nya disiram dengan air yang sama, tetapi tangan 
Pencipta menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dengan 
buah-buahan yang beraneka macam. Pada tunas 
yang kecil dipelihara-Nya ciri-ciri khas induknya 
yang melahirkannya, dan ciri-ciri itu pun berpindah- 
pindah kepada anak-anak tumbuhan yang dilahir- 
kannya. Semua itu adalah misteri bagi manusia. Ia 
tidak mengetahui rahasianya, tidak dapat memutus- 
kan urusannya, dan tidak dapat dimintai pertim- 
bangan mengenai urusannya. Karena yang menum- 
buhkan, mengatur, menentukan, dan menetapkan 
adalah Allah sendiri. 

Inilah cerita yang dikeluarkan oleh tangan ke- 
kuasaan, 

"Untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang 
ternakmu.” 'Abasa: 32) 


Sehingga, berakhirlah semua kesenangan ini 
pada suatu masa, yang telah ditentukan Allah ketika 
Dia menentukan kehidupan. Setelah itu terjadilah 
urusan lain sebagai akibatnya. Suatu urusan yang sudah 
selayaknya direnungkan manusia sebelum terjadi. 


ta. 


Keadaan Manusia Setelah Bangkit 
dari Kubur 


Petai Pa 3 


tg Ta Ga AA UYA ATA kosa 
Tun » 3 AK S. Aa SR 


Ta aa, Pane aa 
Ie 252923 Masa KG PAT 5 


KP LARAS MEGES 
"Apabila Ting suara yang memekakkan (tiupan 
sangkakala yang kedua), pada hari ketika manusia lari 
dari saudaranya, ibu dan bapaknya, serta istri dan anak- 
anaknya, maka setiap orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. 
Banyak muka pada hari itu berseri-seri, tertaywa, dan 
gembira ria. Banyak (pula) muka pada hari itu tertutup 
debu, dan ditutup lagi oleh kegelapan. Mereka itulah 
orang-orang kafir lagi durhaka.” (Abasa: 33-42) 
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Inilah penutup kesenangan itu. Hal ini sesuai 
dengan ketentuan yang panjang, dan pengaturan 
yang meliputi semua langkah dan tahapan urusan 
manusia. Dalam pemandangan ini, terdapat ke- 
serasian antara penutup dan permulaan surah ini, 


. bersama orang yang datang dengan bersegera 


(untuk mendapatkan pengajaran) sedang ia takut 
kepada Allah, dan orang merasa kaya yang tidak 
membutuhkan sesuatu dan berpaling dari petunjuk. 
Lalu, kedua tipe manusia ini kini berada dalam 
timbangan Allah. 

Lafal "shaakhkhah” adalah lafal yang memiliki 
bunyi yang keras dan menembus, hampir memekak- 
kan gendang telinga. Ia membelah angkasa, hingga 
sampai di telinga sebagai teriakan yang sangat keras 
dan bertubitubi. 

Bunyi yang sangat keras ini sebagai pendahuluan 
bagi pemandangan berikutnya, yaitu pemandangan 
yang melukiskan orang yang lari dari manusia yang 
paling dekat dengannya, "Pada hari ketika manusia 
lari dari saudaranya, ibu dan bapaknya, serta istri dan anak- 
anaknya.” Padahal, mereka saling terikat dengan 
jalinanjalinan dan ikatanikatan yang tak terpisahkan, 
tetapi suara yang sangat keras itu merobek-robek 
ikatan-ikatan tersebut dan memutuskan jalinan- 
jalinannya. 
bersifat individual, naffi-nafsi "terfokus pada dirinya 
sendiri, menakutkan diri yang bersangkutan, me- 
misahkannya dari segala sesuatu yang melingkupi- 
nya, dan menekannya dengan tekanan yang berat. 
Maka, setiap orang hanya sibuk memikirkan dirinya 
dan urusannya. Ia merasakan kesedihan yang khusus, 
yang tidak meninggalkan orang yang memiliki ke- 
lebihan dalam pemikiran dan usaha, 

"Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai 
urusan yang cukup menyibukkannya.” "Abasa: 37) 


Di balik kalimat ini, terdapat bayang-bayang yang 
tersembunyi, dan di dalam lipatannya terdapat 
bayang-bayang yang dalam dan jauh. Maka, tidak ada 
kalimat yang lebih singkat tetapi lebih luas cakupan- 
nya daripada kalimat yang diungkapkan ini, untuk 
menggambarkan kesusahan dan kesedihan yang 
menyibukkan dan menyita perasaan dan hati nurani, 
"Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai 
urusan yang cukup menyibukkannya.”5 

Begitulah keadaan semua makhluk pada hari 


5 Dikutip dari kitab Masyaahidul Oiyamah fl-Our'an, terbitan Darusy Syurug. 
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yang sangat menakutkan itu, ketika telah tiba suara 
yang memekakkan. 

Kemudian dilukiskanlah keadaan orang-orang 
yang beriman dan keadaan orang-orang kafir, 
sesudah mereka dinilai dan ditimbang dengan tim- 
bangan Aflah di sana, 

"Banyak muka pada hari itu berseri-seri, tertawa, dan 
gembira ria.” "Abasa: 38-39) 

Inilah wajah-wajah yang cerah ceria, berbinar- 
binar, tertawa-tawa, bergembira ria, penuh harapan 
kepada Tuhannya, dan merasa tenang karena me- 
rasakan keridhaan Tuhannya kepadanya. Maka, 
mereka selamat dari bencana suara yang meme- 


kakkan dan membingungkan. Atau, karena mereka 


sudah mengetahui tempat kembalinya, dan sudah 
jelas baginya tempat tinggalnya, lalu wajahnya ceria 
dan bergembira ria sesudah terjadinya peristiwa 
yang menakutkan dan membingungkan. 

"Banyak (pula) muka pada hari itu tertutup debu, dan 
ditutupi lagi oleh kegelapan. Mereka itulah orang-orang 
kafir lagi durhaka.” (Abasa: 40-42) 


Wajah-wajah ini diliputi oleh debu-debu kesedihan 
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dan penyesalan, dan ditutupi oleh hitamnya kehinaan 
dan kerendahan. Mereka sudah mengetahui apa 
yang telah mereka kerjakan, karena itu mereka yakin 
akan pembalasan yang dinantikannya, 

“Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka”, yang 
tidak mau beriman kepada Allah dan risalah-risalah- 
Nya, melanggar batas-batas-Nya, dan merusak apa- 
apa yang diperintahkan-Nya untuk dihormati. 

Pada wajah setiap orang itu sudah terlukis tempat 
kembalinya masing-masing. Terlukis sifat-sifat dan 
identitas mereka dari celah-celah lafal dan kalimat .Al- 
Gur'an yang diungkapkan ini. Seakan-akan wajah- 
wajah tersebut berupa sosok yang bersangkutan, 
karena kuatnya pengungkapan AHur'an dan lem- 
butnya sentuhannya. 

Dengan demikian, terdapat keserasian antara 
permulaan dan akhir surah. Bagian permulaan me- 
netapkan hakikat timbangan, dan bagian akhir me- 
netapkan hasil timbangan. Terasa pulalah keman- 
dirian surah yang pendek ini dengan muatan dan 
cakupannya terhadap hakikat-hakikat yang besar, 
pemandangan-pemandangan, dan kesan-kesannya. 
Dengan semua ini, sempurnalah keindahan dan 
kebagusannya yang halus lembut. g 
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SURAH AT-TAHWIIR 
Olturunkan Il Mekah 
Jumlah Ayat: 29 


SA al 
”Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang.” 
Aa Ba ALI PE Ba AS 
TAN SA pai aa Msh 
. A ta 2 Mu 073 Ap . ru 
Seba a PNY ND Ea 
£ hu uu PN aa ... ar Tan 
GLEN 
SALA Ma Tah teh am nah ser 
Se PN Ka TAN PI NN TA IANA | 
Kera ... Pa data oa bngere ar 
TE AG YEL at 
PP Li rege genre rang ur au a34 
KN Lp og Yera eka IA PTN) 
Mn AU “eipta 01 Atm Tea TA 
Bah TM Lo Mu seh NG, 

ARE NAN 2 PLAN KAPAN KAYU 
Ls Sera oham Ke LG Mn tt 
KANAN LE 
ps 5 Li GIN ser “Uat ak utas - SEN PENA Han 
Erik edan oa ka 
2 “ errd 2 banar CI ee akn IA 
Aja ERA KAN TANI SI oma jb 
KRU KAT HTI 


TN AN ED 


dipedulikan), (4) binatang-binatang liar di- 
kumpulkan, (5) lautan dipanaskan, (6) ruh-ruh 
dipertemukan (dengan tubuh), (7) bayi-bayi 
wanita yang dikubur hidup-hidup ditanya (8) 
karena dosa apakah dia dibunuh, (9) catatan- 


catatan (amal perbuatan manusia) dibuka, (10) 


kerjakannya. (14) Sungguh, Aku bersumpah 
dengan bintang-bintang (15) yang beredar dan 
terbenam. (16) Demi malam apabila telah 
hampir meninggalkan gelapnya, (17) dan demi 
subuh apabila fajarnya mulai menyingsing, (18) 
Al-Our'an itu benar-benar firman 
(Allah yang dibawa oleh) utusan mulia (Jibril), 
(19) yang mempunyai kekuatan, kedudukan 
tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arasy, 
(20) dan ditaati di sana (di alam malaikat) lagi 
dipercaya. (21) Temanmu (Muhammad) ita 
bukanlah sekali-kali orang yang gila. (22) 
Sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di 
ufuk yang terang. (23) Dia (Muhammad) 
bukanlah orang yang bakhil untuk menerang- 
kan yang gaib. (24) Al-Our'an itu bukanlah 
perkataan setan yang terkutuk. (25) Maka, ke 
manakah kamu akan pergi? (26) Al-Our'an itu 
tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta 
alam, (27) (yaitu) bagi siapa saja di antara kamu 
yang mau menempuh jalan yang lurus. (28) 
Kamu tidak dapat menghendaki (menempuh 
jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, 
Tuhan semesta alam.” (29) 


tar 
Surah ini terdiri dari dua segmen, yang masing- 
masing segmen menetapkan hakikat yang besar dari 
hakikat-hakikat akidah. 
Pertama, hakikat tentang kiamat dengan segala 
peristiwa yang menyertainya sebagaimana terdapat 
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pada ayat 1-14. Misalnya, terjadinya penghancuran 
aturan alam yang besar ini secara total, yang meliputi 
matahari, bintang-bintang, gunung-gunung, lautan, 
bumi, langit, binatang-binatang ternak, dan binatang- 
binatang liar. Hal seperti ini juga terjadi pada semua 
manusia 

Kedua, hakikat tentang wahyu dan segala sesuatu 
yang berkaitan dengannya, yang tercantum pada 
ayat 15-29. Misalnya, sifat malaikat yang mem- 
bawanya, sifat nabi yang menerimanya, sifat kaum 
yang menjadi sasaran firman atau wahyu tersebut, 
dan kehendak teragung yang telah menciptakan 
mereka dan menurunkan wahyu tersebut kepada 
mereka. 


Kesan umum surah ini mirip sekali dengan gerak- 


an Sesuatu yang bersayap, yang lepas dari ikatannya, 
lalu membalik segala sesuatu, menghamburkan dan 
memporakporandakan segala-galanya, menggon- 
cangkan yang tenang dan menakutkan yang aman, 
menghapuskan segala kebiasaan dan mengganti 
semua ikatan (ketentuan), menggoncangkan jiwa 
manusia dengan goncangan yang keras dan panjang, 
serta mencabutnya dari ketenangan dan ketabah- 
annya. Tiba-tiba saja ia mengembuskan ketakutan 
yang membinasakan dan menyapu segala sesuatu 
bagaikan bulu-bulu yang tidak ada bobot dan ke- 
teguhannya sama sekali. Tidak ada tempat ber- 
lindung dan bernaung kecuali di bawah perlindung- 
an Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa. Hanya 
hak-Nya sajalah untuk kekal dan abadi, dan hanya di 
sis-Nya sajalah ketenangan dan ketenteraman. 

Karena itu, dengan kesan umumnya, surah ini 
mencabut jiwa manusia dari segala sesuatu yang 
menjadikannya tenang dan tenteram, untuk ber- 
lindung ke bawah lindungan Allah dan mencari 
keamanan, ketenangan, dan ketenteraman di sisi- 
Nya. 

Di samping itu, surah ini juga memuat banyak 
sekali pemandangan yang indah-indah, baik di alam 
semesta yang indah yang dapat kita saksikan ini, 
maupun pada hari akhir ketika seluruh aturan dan 
ketentuan semesta telah berubah dan terbalik. Juga 
memuat ungkapan-ungkapan yang bagus yatg 
selaras dengan variasi pemandangan-pemandangan 
dan kesan-kesan yang dikandungnya. Semua ini 
terangkum dalam surah yang sempit (pendek) ini, 
sehingga menekan perasaan dan menembusnya 
dengan kuat dan penuh kesan. 

Seandainya pengungkapan lafaHafal dan kalimat- 
kalimatnya tidak populer dan tidak jelas bagi pem- 
baca masa sekarang, niscaya irama surah itu sendiri, 
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lukisan-lukisannya, bayang-bayangnya, hakikat-haki- 
katnya, dan pemandangan-pemandangannya akan 
dapat membawa pembaca kepada sesuatu yang tidak 
mungkin dapat didapat dalam ungkapan bahasa 
manusia mana pun, dan akan dapat menyentuh 
senar-senar hati dan menggetarkannya dari dalam. 

Akan tetapi, terjadilah apa yang tidak dapat di- 
hindari, dan zaman kita sekarang sudah begitu jauh 
dari merasakan sentuhan bahasa Al-Wur'an. 


. . £ 


Hari Kiamat dengan Segala Rangkaiannya 
"Apabila matahari digulung, bintang-bintang berjatuh- 
an, gunung-gunung dihancurkan, unta-unta yang bun- 
ting ditinggalkan (tidak dipedulikan), binatang-binatang 
liar dikumpulkan, lautan dipanaskan, ruh-ruh diper- 
temukan (dengan tubuh), bayi-bayi wanita yang dikubur 
hidup-hidup ditanya karena dosa apakah dia dibunuh, 
catatan-catatan (amal perbuatan manusia) dibuka, 
langit dilenyapkan, neraka jahim dinyalakan, dan surga 
didekatkan, maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa 
yang telah dikerjakannya.” (at'Takwiir: 1-14) 

Itulah pemandangan yang berupa kejungkirbali- 
kan semua peraturan secara total. Itulah huru-hara 
yang menimpa segala yang maujud. Kejungkir- 
balikan dan keamburadulan yang meliputi benda- 
benda besar seperti benda-benda langit dan bumi, 
binatang:-binatang liar, binatang-binatang ternak, jiwa 
manusia, dan aturan segala sesuatu. Semuayang ter- 
tutup menjadi terbuka, dan semua yang majhul ter- 
ketahui. Seluruh manusia tertegun di hadapan se- 
gala sesuatu yang pernah dikerjakannya, yang kini 
menjadi persediaan dan perbekalannya untuk meng- 
hadapi keputusan dan perhitungan. Segala sesuatu 
yang di sekelilingnya porak poranda dan terjungkir 
balik. 

Peristiwa-peristiwa alam yang besar ini secara 
garis besar mengisyaratkan bahwa alam yang kita 
huni ini-alam yang teratur rapi dan indah, seimbang 
gerakan-gerakannya, tertata dengan penuh apik, 
kokoh bangunannya, dan dibangun oleh ”tangan” 
yang bijak dan piawai-akan rusak aturannya, beran- 
takan bagian-bagiannya, lenyap sifat-sifat dan ciri- 
cirinya yang selama ini melekat padanya, dan ber- 
akhir pada masa yang telah ditentukan. Semua 
makhluk akan mengalami perubahan sebagaimana 
alam semesta, kehidupan, dan hakikat segala se- 
suatu akan berubah dan menjadi bentuk lain dari apa 
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Itulah sasaran surah at-Takwir yang hendak 
ditetapkan dan dimantapkannya di dalam hati dan 
perasaan. Tujuannya agar hati dan perasaan manusia 
terpisah dari alam lahiriah, meskipun ia tampak 
kokoh, yang akan lenyap dan agar berhubungan de- 
ngan hakikat yang kekal. Yakni, hakikat Allah yang 
tidak akan pernah berubah dan sirna, ketika segala 
sesuatu telah berubah dan hilang lenyap. Juga agar 
hati dan perasaan manusia itu lepas dari tawanan 
aturan dan kebiasaan di alam yang tersaksikan ini. 
Kemudian beralih kepada hakikat mutlak yang tidak 
terikat dengan waktu, tempat, penglihatan, dan 
indrawi, serta simbol-simbol lahiriah yang terikat 
oleh kondisi atau bingkai yang terbatas. 

Demikianlah perasaan umum yang meresap ke 
dalam jiwa ketika memikirkan peman 
dangan alam yang porak-poranda dan menakutkan. 

Ilmu tentang hakikat segala sesuatu yang terjadi 
pada seluruh alam ini, berada di sisi Allah. Ia me- 
rupakan hakikat yang terlalu besar untuk kita ke- 
tahui sekarang dengan perasaan dan pandangan kita 
yang terbatas oleh indra dan pikiran. Di antara ke- 
amburadulan sangat besar yang kita alami atau yang 
dialami oleh sebagian manusia, adalah digoncang- 
kannya kita oleh bumi dengan goncangan yang 
menghancurkan, bumi memuntahkan lahar dan 
magma dari dalamnya, rusaknya bumi oleh cahaya 
api dan badai serta air bah yang luar biasa, atau 
peristiwa-peristiwa alam yang amat dahsyat, yaitu 
terpancarnya bagian-bagian dalam matahari sejauh 
beratus-ratus juta mil. 

Semua peristiwa besar yang mengerikan ini bila 
dibandingkan dengan keporakporandaan yang besar 
dan menyeluruh pada hari kiamat nanti, terasa masih 
sangat kecil!! 

Apabila kita harus mengetahui sedikit tentang 
hakikat sesuatu yang bakal terjadi pada alam semesta 
ini, maka tidak ada jalan di depan kita melainkan 
mendekatinya melalui ungkapan-ungkapan yang 
berlaku dalam kehidupan kita. 


2 8 # 


Sesungguhnya yang dimaksud dengan digulung- 
nya matahari itu, mungkin ia menjadi dingin dan 
padam cahayanya serta mengerutnya lidah apinya 
yang menyala-nyala di sekelilingnya sejauh beribu- 
ribu mil di angkasa raya sekarang ini. Hal itu sebagai 
mana padamnya (tertutupnya) cahaya matahari pada 
waktu terjadi gerhana, dan terbebasnya ia dari gas 
karena pengaruh panas yang mencapai 12.000 
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derajat, sehingga mengubah semua materi yang 
merupakan unsur matahari menjadi gas-gas lepas 
yang menyala-nyala. Semua ini akan berubah dari 
satu keadaan kepada keadaan lain dan membeku 
seperti kulit bumi, akan tergulung tanpa lidah api dan 
tanpa nyala lagi. 

Mungkin keadaannya nanti seperti ini dan mung- 
kin juga tidak demikian. Adapun pengetahuan ten- 
tang bagaimana terjadinya dan unsur-unsur apa yang 
menyebabkan terjadinya itu, hanya ada di sisi Allah. 


.. 


Maksud bintang-bintang berjatuhan itu mung- 
kin ia berpelantingan dan lepas dari sistem yang 
mengikatnya, cahayanya padam, dan menjadi gelap 
gulita. Allah yang lebih mengetahui bintang apa yang 
terkena peristiwa ini. Apakah gugusan bintang yang 
dekat dengan kita, seperti tata surya kita, atau galaksi 
Bima Sakti yang terdiri dari beratus-ratus juta 
bintang, ataukah semua bintang yang tidak ada yang 
mengetahui jumlah dan letaknya kecuali Allah? 

Pasalnya, di belakang kita masih terdapat banyak 
galaksi dan ruang hampa yang tidak kita ketahui 
hitungan dan kesudahannya. Maka, kelak akan ada 
bintang-bintang (atau semua bintang) yang ber- 
jatuhan atau pudar cahayanya sebagaimana diinfor- 
masikan dalam informasi yang benar dan tidak ada 
yang mengetahui hakikatnya kecuali Allah. 


1. & 


Dihancurkannya gunung-gunungitu mungkin 
maksudnya adalah dihancurkan dan dihamburkannya 
ke udara, sebagaimana disebutkan dalam surah lain, 
"Mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, 
maka katakanlah, "Tuhanku akan menghancurkannya 
pada hari kiamat) sehancur-hancurnya.” (Thaahaa: 
10. 

“Gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur-hancur- 
nya.” (a-Waagrah: 5) 

“Dijalankanlah gunung-gunung, maka menjadi fata- 
morganalah ia.” (am-Naba': 20) 

Semua itu mengisyaratkan bahwa peristiwa 
seperti ini akan terjadi pada gunung-gunung, maka 
gunung-gunung yang kokoh kuatdan teguh tersebut 
akan tercerabut dan musnah. 

Mungkin itu merupakan permulaan goncangan 
keras yang akan menimpa bumi sebagaimana dikata- 
kan oleh AHur'an, 
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"Apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya 
(yang dahsyat), dan bumi telah mengeluarkan beban- 


beban berat (yang dikandung)nya.”(az-Zakzalah: 1-2) 


.. rs 


Adapun firman Allah, 
Bu ANA Tar 
Abel) 
"Dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan 
(tidak dipedulikan).” (at'Takwiir: 4) 


”Al-'isyar” adalah unta-unta yang bunting se- 
puluh bulan. Unta-unta tersebut merupakan harta 
kekayaan bangsa Arab yang paling bagus dan paling 
berharga ketika itu. Dengan keadaannya yang 
bunting seperti ini, maka unta-unta itu merupakan 
harta yang paling mahal. Karena, dapat diharapkan 
anak dan susunya, serta sangat besar manfaatnya. 
Maka, pada hari terjadinya peristiwa yang mengeri 
kan dan menakutkan itu, diabaikanlah unta-unta 
yang bunting tersebut sehingga tidak berharga lagi 
dan tidak ada seorang pun yang menganggapnya 
penting. 

Bangsa Arab yang diajak bicara pertama kali de- 
ngan ayat ini, tidak akan mengabaikan dan melepas 
kan tangannya dari unta seperti itu. Kecuali, jika 
mereka dalam keadaan yang amat gawat dan lebih 
dahsyat daripada segala sesuatu yang dikumpul- 
kannya tersebut. 


.. & TP 

SELANG, 

"Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan.” 
(at-Takwiir: 5) 

Binatang-binatang liar ini berlarian karena 
merasa takut terhadap peristiwa besar yang me- 
ngerikan itu. Mereka berkumpul dan menyatu di 
bukit-bukit. Mereka sudah lupa terhadap binatang- 
binatang lain yang biasanya menakutkan sebagai- 
mana mereka juga lupa kepada binatang-hinatang 
buas yang biasanya menerkamnya. Pasalnya, 
kengerian dan ketakutan terhadap peristiwa hari itu 
menjadikan binatang-binatang tersebut terlepas dari 
karakter dan sifat-sifat khususnya. Maka, bagaimana 
lagi dengan manusia dalam menghadapi peristiwa 
besar yang penuh kesulitan itu?! 


. . 
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Adapun makna di lautan mungkin 
adalah airnya meluapluap. Mungkin juga berarti 
airnya itu datang dari luapan-luapan seperti yang 
dikatakan bahwa ia menyertai kejadian bumi dan 
kebekuannya/kemampatannya sebagaimana sudah 
kita bicarakan dalam surah an-Naaz'aat. Mungkin 
karena gempa-gempa bumi dan gunung-gunung 
meletus yang menghilangkan batas-batas antara 
Jautan yang satu dan lautan yang lain, sehingga yang 
sebagian memancar pada sebagian yang lain. Atau, 
mungkin juga yang dimaksud adalah Jautan meluap 
dan memancar sebagaimana dikatakan dalam surah 
lain, 
ag apabila lautan dijadikan meluap.” (al-Infithaar: 
3 

Maka, berpencarlah unsur-unsurnya dan ter- 
pisahlah hidrogen dari oksigennya. Atau, atom- 
atomnyaterpencar seperti terpencarnya zat-zat pada 
bom atom atau lebih dahsyat lagi, atau entah seperti 
apa lagi. Nah, pada waktu peristiwa ini terjadi, maka 
ada api sangat besar yang tidak terlukiskan ukuran- 
nya muncul dari lautan. 

Pemancaran kadar tertentu dari sumbu bom atom 
atau bom hidrogen saja bisa menimbulkan ledakan 
yang luar biasa mengerikan sebagaimana dikenal 
oleh dunia. Apalagi dengan ledakan atom-atom laut- 
an seperti itu atau entah seperti apa lagi, yang tentu 
tidak dapat dibayangkan oleh manusia. Juga tidak 
dapat dibayangkan oleh mereka mengenai kondisi 
neraka Jahannam yang lebih dahsyat daripada lautan 
yang luas ini. 


4. & 


Dipertemukannya ruah-ruh itu mungkin mak- 
sudnya adalah dipertemukannya ruh-ruh dengan 
jasad masing-masing setelah diciptakan ulang. Atau, 
mungkin dipertemukannya ruh-ruh yang sejenis 
dalam kelompoknya sendiri-sendiri, sebagaimana 
dikatakan dalam ayat 7 surah a-Waagi'ah, “Dan kamu 
menjadi tiga golongan.” Yaitu, golongan mugarrabun, 
askhabul-maimanah "golongan kanan', dan ashhabul- 
masy'amah 'golongan kiri”. Atau dalam bentuk lain 
lagi. 


. 


wah ta 2 - PN Td eU 
TER ELANG 
"Apabila bayi-bayi wanita yang dikubur hidup-hidup 
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ditanya karena dosa apakah dia dibunuh?” (at- 
Takwiir: 8-9) 

Di antara kesenangan masyarakat jahiliah ialah 
tradisi menanam anak wanita hidup-hidup karena 
takut aib atau takut miskin. Islam datang untuk 
mengangkat derajat bangsa Arab dari kehinaan 
jahiliah itu dan mengangkat harkat semua manusia. 
A-@ur'an menceritakan tradisi jahiliah yang amat 
buruk tersebut, 

"Apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (ke- 
lahiran) anak wanita, hitamlah (merah padamlah) 
mukanya, dan dia sangat marah. Ia menyembunyikan 
dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita 
yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan meme- 
liharanya dengan menanggung kehinaan ataukah akan 
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Keta- 
huilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan 
itu.” lan-Nahl: 58-59) 

"Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi 
kabar gembira dengan apa yang dijadikan sebagai misal 
bagi Allah Yang Maha Pemurah (yakni anak wanita), 
jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat menahan 
sedih. Apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang 
dapat memberi alasan yang terang dalam pertengkaran.” 
(az-Zukhrut: 17-18) 

"Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena 
takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki 
kepada mereka dan juga kepadamu.” (aHsraa': 31) 

Mengubur anak wanita hidup-hidup itu adalah 
cara yang amat kejam, karena si anak dikubur dalam 
keadaan hidup. Mereka, bangsa Arab jahiliah, me- 
lakukannya dengan cara yang bermacam-macam. Di 
antaranya ada orang yang apabila mempunyai anak 
wanita, maka dibiarkannya anak itu hingga berusia 
enam tahun. Kemudian berkatalah si ayah kepada 
ibu anak itu, "Pakaikanlah harum-haruman dan per- 
hiasan kepadanya karena aku akan mengajaknya 
pergi kepada ipar-iparnya”, padahal ja sudah meng- 
gali sumur di padang pasir untuknya. Maka, sampai- 
lah ia ke sumur itu, kemudian berkata kepada anak- 
nya itu, "Lihatlah ke dalam sumur!” Kemudian dia 
mendorong dan menimbunnya dengan tanah. 

Diantaranya lagi ada yang apabila seorang wanita 
merasa akan melahirkan, maka ia duduk di atas ga- 
nyaitu wanita, maka anak itu langsung dilemparkan 
ke dalam galian itu dan ditanamnya. Apabila anaknya 
itu lakHaki, maka ia lantas berdiri membawanya. 
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Sebagian lagi yang tidak berniat mengubur hidup- 
hidup anak wanitanya, akan menahan anaknya itu de- 
ngan menanggung perasaan hina hingga ia mampu 
menggembala ternak. Setelah mampu menggem- 
bala, maka di kepadanya jubah dari bulu 


.dan dikirimnya anak wanita itu ke pelosok untuk 


menggembala uptanya. 

Orang-orang yang tidak mengubur anak wanita- 
nya hidup-hidup dan tidak mengirimkannya untuk 
menggembala ternak, mempunyai cara-cara lain 
urituk menimpakan bencana dan kerugian. Yaitu, 
apabila gadis tersebut telah menikah kemudian 
suaminya meninggal dunia, maka datanglah walinya 
dan melemparkan pakaiannya kepada wanita itu. Ini 
berarti bahwa sang wali melarangnya berhubungan 
dengan orang lain. Sehingga, tidak ada seorang pun 
yang boleh mengawininya meskipun ia sendiri ber- 
hasrat untuk kawin, maka hasrat dan keinginannya 
itu tidak dihiraukan sama sekali. Namun, jika ia tidak 
berhasrat untuk kawin, maka ia ditahan hingga me- 
ninggal dunja, kemudian hartanya diwarisi oleh wali- 
nya itu. Atau, ja dapat melaksanakan apa yang di- 
inginkannya itu dengan syarat harus menebus diri- 
nya dengan harta. 

Ada juga di antara mereka yang menceraikan 
istrinya dan mensyaratkan kepada istri itu untuk 
kawin hanya dengan orang yang mereka kehendaki. 
Kecuali, kalau mantan istri itu mau menebus dirinya 
dengan memberikan kembali semua harta yang 
pernah diberikan mantan suami kepadanya. 

Selain itu, ada tradisi lain lagi. Yakni, menjadikan 
istri sebagai barang warisan. Apabila seseorang me- 
ninggai dunia, makamereka menahan istrinya untuk 
anak lelaki kecil di kalangan mereka. Setelah anak 
itu besar, ia dapat mengambil wanita itu sebagai istri. 

Di antara tradisi mereka lagi ialah seorang lelaki 
memelihara anak wanita yatim dan mengasuhnya 
serta mengurusi urusannya. Tetapi, ia melarang si 
anak untuk kawin. Dengan harapan, apabila istrinya 
meninggal dunia, maka ia akan mengawini anak 
yatim tersebut. Atau, ia akan mengawinkannya de- 
ngan anak lelakinya yang sudah tentu karena meng- 
inginkan harta atau kecantikannya. 

Inilah pandangan jahiliah terhadap wanita dalam 
segala hal hingga datang Islam yang memandang 
buruk dan terkutuk terhadap tradisHradisi seperti 
itu. Islam melarang keras tindakan mengubur hidup- 
hidup anak wanita dan menjadikannya sebagai salah 
satu tema pertanggungjawaban pada hari kiamat. 
Islam (Aldur'an) menyebutkan masalah ini dalam 
konteks peristiwa besar yang mengerikan dan me- 
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nakutkan, yang memberi kesan seakan-akan me- 
ngubur anak wanita hidup-hidup itu sebagai salah 
satu peristiwa alam yang amat dahsyat ini. AHur'an 
mengatakan, "Sesungguhnya anak wanita yang 
dikubur hidup-hidup itu akan ditanya mengapa dia 
dikubur hidup-hidup. Maka, bagaimana halnya de- 
agan orang yang menguburnya hidup-hidup?!” 
Selamanya tidak mungkin tumbuh harga diri dan 
kemuliaan wanita di lingkungan jahiliah, seandainya 
tidak diturunkan syariat dan manhaj Allah mengenai 
kemuliaan dan kehormatan manusia secara kese- 
luruhan, Juga di dalam memuliakan manusia itu sen- 
diri, baik laki-laki rnaupun wanita, dan menempat- 


kannya dalam kedudukan tinggiyang sesuai dengan 


keberadaannya yang ditiupkan padanya ruh Allah 
Yang Mahatinggi lagi Mahaluhur. Karena itu, dari 
sumber ini, mengedepanlah kemuliaan wanita yang 
diberikan oleh Islam, bukan oleh unsur lingkungan 


manapun. 

Ketika telah terwujud kelahiran manusia baru 
dengan menerapkan nilai-nilai dari langit bukan dari 
bumi, maka terwujudlah kemuliaan dan kehormatan 
bagi wanita. Sehingga, penilaian dan ukuran kemulia- 
annya sama sekali tidak dlikaitkan dengan kelemah- 
an fisik dan tugas-tugas kehidupan materialnya, 
karena semua itu bukan dari langit dan tidak akan 
dinilai. Tetapi, timbangan dan penilaian itu hanyalah 
terhadap ruh manusia yang mulia dan selalu ber- 
hubungan dengan Allah. Nah, dalam hal ini samalah 
kedudukan laki-laki dan wanita. 

Ketika telah jelas petunjuk dan indikasinya bahwa 
agama Islam ini datang dari Allah dan batrwa yang 
membawanya adalah seorang Rasul yang telah diberi 
wahyu, maka pengalinan kedudukan wanita ini di- 
pandang sebagai salah satu indikasi yang tidak keliru 
lagi. Karena, dalam lingkungan ketikaitu sudah tidak 
ada satu pun pertanda yang diharapkan untuk me- 
ngantarkan wanita kepada kedudukan terhormat 
seperti ini. Tidak ada satu pun dorongan dan motivasi 
khusus dari lingkungan dan kondisi perekonomian- 
nya, kalau tidak turun manhaj Ilahi untuk berbuat 
demikian terhadap wanita tanpa dorongan unsur apa 
pun dari bumi, yang dapat memberikan kedudukan 
yang baru sama sekali bagi wanita. Yakni, keduduk- 
an yang semata-mata berhubungan dengan nilai-nilai 
dan timbangan-timbangan langit. 


4 


“Dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan ma- 
nusia) dibuka.” lat'Takwiir: 10) 
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Dengan dibukanya catatan-catatan amal ini, maka 
dapatlah disingkap dan diketahui semuanya se- 
hingga tidak ada yang samar dan tersembunyi lagi. 
Transparansi ini lebih berat dan lebih menekan jiwa. 
Berapa banyak kejelekan yang pelakunya sendiri 
merasa malu menyebutkannya, dan merasa takut 
dan merinding mengungkapkannya. Namun, pada 
hari kiamat nanti seluruh dosa dan keburukannyaitu 
akan dibuka dan dapat disaksikan secara transparan. 

Pembeberan dan penyingkapan catatan amal ini 
termasuk salah satu macam peristiwa besar pada 
hari itu, yang notabene adalah sebagai salah satu 
bentuk keterbalikan aturan. Segala sesuatu yang 
biasanya dan mestinya disembunyikan malah dising- 
kapkan, yang biasanya ditutup-tutupi kini dinyatakan 
secara terang-terangan, bahkan yang tersembunyi di 
dalam hati pun terungkapkan. 


£. « 


Penyingkapan segala sesuatu yang tersembunyi 
di dalam hati ini berhadapan dengan pemandangan 
peristiwa alam seperti, 
& : Lai, 
"Dan apabila langit dilenyapkan. » at: “Takwiir: 11) 


Yang segera ditangkap oleh pikiran ketika men- 
dengar kata sama ”Tangit adalah tutup yang tinggi di 
atas kepala, dan kasytuhaa berarti melenyapkannya. 
Adapun pengetahuan tentang bagaimana hal ini bisa 
terjadi dan bagaimana caranya, maka kita tidak me- 
miliki jalan untuk menetapkan dan memastikannya. 
Namun, kita dapat saja membayangkan bagaimana 
seseorang memandang ke angkasa lantas tidak me- 
lihat kubah langit lagi di atasnya, karena suatu sebab 
yang mengubah aturan semesta ini, yang karenanya 
terjadi fenomena seperti itu. Cukup begitu sajalah 
yang kita pikirkan, tidak usah memikirkan bagai- 
mana cara dan terjadinya yang sebenarnya. 


4. 

Kemudian datanglah langkah terakhir mengenai 
pemandangan-pemandangan hari yang besar dan 
menakutkan itu, 

Tanangadt 


"Dan apabila neraka Jahim dinyalakan, dan apabila 
surga didekatkan.” (at'Fakwiir: 12-13) 


3 oo P3 
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Neraka Jahim dinyalakan, gejolaknya terus ber- 
tambah, dan panasnya pun makin bertambah. Di 
manakah ia berada? Bagaimanakah cara menyulut 
dan menyalakannya? Dengan apa ia dinyalakan? 
Mengenai semua ini kita tidak mengetahuinya ke- 
cuali apa yang difirmankan oleh Allah Ts'ala, 
"Bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” (at- 
Tahriim: 6) 

Hal itu terjadi setelah manusia itu dilemparkan ke 
dalamnya. Adapun sebelum itu, maka Allah lebih 
mengetahui bagaimana menyalakannya. 

Padasisi lain, surga didekatkan dan ditampakkan 
kepada calon penghuninya yang dipanggil untuk me- 
masukinya. Sehingga, tampak bagi mereka betapa 
mudahnya memasukinya. Maka, surga didekatkan 
dan sudah disiapkan. Adapun lafal uz/ifat' didekatkan 
ini memberi kesan seakan-akan surga itu diluncur- 
kan, atau kaki meluncur dengan mudah ke sana. 


€ « »« 


Pada waktu semua peristiwa besar itu terjadi, ber- 
kenaan dengan keberadaan alam semesta, dan me- 
ngenai semua makhluk hidup dan segala sesuatu, 
maka pada waktu itu tidak ada keraguan sedikit pun 
di dalam hati manusia mengenai hakikat segala 
sesuatu yang telah dikerjakannya. Juga mengenai 
semua perbekalan yang telah diusahakannya untuk 
menghadapi hari yang besar itu, apa yang akan 
dibawanya untuk dihamparkan di sana, dan apa saja 
yang telah dikerjakannya untuk dihisab dan 'diper- 
tanggungjawabkannya, 


Aap (Aya Mes 0... 


"Maka, tiap-tiap jiwa akan ineneetahat 2 yang ai 
dikerjakannya.” lat-Takwiir: 14) 


Setiap jiwa pada hari yang besar dan menakutkan 
itu akan mengetahui apa yang akan diperolehnya dan 
yang akan menimpanya. Ia mengetahuinya padahal 
waktu itu ia juga sedang diliputi dan dihadapkan 
kepada ketakutan dan kengerian yang luar biasa. Ia 
mengetahui, sedangkan ia tidak memiliki kemam- 
puan sedikit pun untuk mengubah apa yang telah 
dikerjakannya, tidak dapat menambah atau me- 
nguranginya sama sekali. Ia mengetahui, sedangkan 
ja sudah lepas dari segala sesuatu yang biasa terjadi 
dalam kehidupannya, atau yang dibayangkannya. 

Pada saat itu ia sudah terputus hubungannya de- 
ngan dunianya, dan dunianya sudah terputus dari- 
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nya. Segala sesuatu telah berubah, telah berganti, 
dan tidak ada yang kekal kecuali wajah Allah Yang 
Mahamulia, yang tidak pernah berubah dan ber- 
ganti. Maka, alangkah utamanya jiwa manusia yang 
senantiasa menghadap kepada Ailah Yang Maha- 
mulia. Sehingga, kelak ia akan bertemu dengan-Nya 
ketika segala sesuatu sudah berubah dan berganti. 

Dengan terjadinya peristiwa ini beserta kesan- 
kesannya, maka diakhirilah segmen pertama surah 
ini. Sedangkan, perasaan sudah dipenuhi dengan 
kesan-kesan pemandangan tentang hari amat besar 
yang pada waktu itu terjadi pembalikan dan perubah- 
an keadaan secara total. 


td 


Pemandangan Alam, Al-Our'an, Jibril, 
dan Rasulullah saw. 

Selanjutnya datanglah segmen kedua surah ini 
yang dimulai dengan menyampaikan sumpah secara 
berturutturut dengan pemandangan-pemandangan 
alam yang indah, yang diungkapkan dengan kalimat- 
kalimat yang unik dan apik. Sumpah tentang tabiat 
wahyu, sifat utusan yang membawanya, Rasul yang 
menerimanya, dan sikap manusia terhadapnya, se- 


suai dengan kehendak Ban 
—.. TAI Pe Uara ken -Asa 
#ope3 . 2 Lan Aa? 


Ya 2 An ANU 
pat Kel, Penipu KR AAN 
5g en AG aU, 


. 13 "eta SM ry 
peraga F Tami et Te I3 
Haa Ss nda jeng 9 

Aek 


" RKP Ap 


"Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang-bintang, yang 
beredar dan terbenam. Demi malam apabila hampir 
meninggalkan gelapnya, dan demi subuh apabila fajarnya 
mulai menyingsing, sesungguhnya Al-Our an itu benar- 
benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang 
mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, kedudukan 
yang tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arasy, dan 
ditaati di sana (dialam malaikat) ag diereya. Teman- 

mu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali gila. 

Sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang 
terang. Dia (Muhammad) bukanlah seorang yang bakhil 
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untuk menerangkan yang gaib. Al-Our an itu bukanlah 

perkataan setan yang terkutuk. Maka, ke manakah kamu 
akan pergi? Al- Our an itu tidak lain hanyalah peringat- 
an bagi semesta alam, (yaitu) bagi siapa saja di antara 
kamu yang mau menempuh jalan yang lurus. Kamu tidak 
dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apa- 
bila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” (at 
Takwiir: 15-29) 

"Al-khunnas, al-jawaaril kunnas” adalah bintang- 
bintang yang beredar dan terbenam, yang kembali 
kepada putaran falakiahnya, yang berjalan dan 
bersembunyi. Pengungkapan kalimat-kalimatnya 
melukiskan kehidupan yang gesit dan iincah bagai- 


kan kehidupan kelinci, yang berlari-lari dan ber-- 


sembunyi di dalam kandangnya, dan kembali lagi 
dari sudut lain. Di sana ada denyut kehidupan dari 
celah-celah pengungkapan kalirnat-kalimatnya yang 
bagus dan indah di dalam mengungkapkan bintang- 
bintang. Di sana juga ada kesan perasaan terhadap 
gerakan yang indah, dalam terbenam dan muncul- 
nya bintang-bintang itu, dalam bersembunyi dan 
kepergiannya, serta dalam perjalanan dan kembali- 
nya, yang diimbangi dengan kesan keindahan dalam 
bentuk lafal dan gema suaranya. 


ag 1 Ate 

Tes Ja, 
"Demi malam apabila telah hampir meninggalkan 
gelapnya.” lat'Takwiir: 17) 

Yakni, apabila telah gelap. Lafal ini juga memberi 
kesan seperti itu, karena lafal xxx ini terdiri dari 
dua suku kata yaitu (574 dan, 5:4 , yang bunyinya 
mengesankan kehidupan pada malam itu. Pada 
waktu itu ia meraba-raba dalam gelap dengan tangan 
dan kakinya, tapi tidak dapat melihat juga. Ini 
merupakan kesan yang menakjubkan dan pilihan 
kata yang indah. st ba 

Demikian pula dengan ayat, na, ”Dan 
demi subuh apabila fajarnya mulai menyingsing.” 

Bahkan, ini menunjukkan fenomena kehidupan 
yang jelas dan lebih mengesankan. Subuh itu sebagai 
sesuatu yang hidup dan bernapas. Napasnya adalah 
cahaya, kehidupan, dan gerakan yang merambat 
pada setiap makhluk hidup. Saya hampir-hampir 
memastikan bahwa bahasa Arab dengan segala 
ungkapannya tidak pernah memiliki ungkapan yang 
sebanding dengan pengungkapan A-Jur'antentang 
waktu subuh ini. Ketika melihat fajar menyingsing, 
hampir-hampir hati yang terbuka merasakan bahwa 
secara praktis ia bernapas. Kemudian datanglah 
ungkapan ini dengan melukiskan hakikat yang mem- 
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berikan kesan sedemikian rupa kepada hati yang 
terbuka itu. 

Setiap orang yang bisa merasakan keindahan 
pengungkapan dan pelukisan itu tentu mengetahui 
bahwa firman Alah, cf SALAT EL, 
kaya dengan perasaan dan pelajaran, melebihi 
hakikat-hakikat alammiah yang diisyaratkan, serta 
kekayaan yang indah, bagus, dan apik. Hal ini ditam- 
bah dengan kesiapan perasaan manusia itu sendiri, 
yang menerima fenomena-fenomena itu dengan 
perasaan yang peka. 


Dilambai-lambaikannya pemandangan-peman- 
dangan alam yang sarat dengan kehidupan dan di- 
hubungkannya ruh manusia dengan ruh-ruh alam 
semesta dari celah-celah pengungkapan yang hidup 
dan indah, bertujuan untuk meresapkan rahasia- 
rahasianya ke dalam jiwa manusia, dan memadukan- 
nya dengan kekuasaan yang ada di belakangnya. 
Juga urituk berbicara kepada jiwa-jiwa ini tentang 
kebenaran hakikat imaniah yang diserukannya. 
Setelah itu disebutkannyalah hakikat ini dalam 
suasana yang sangat tepat untuk disebutkan dan 
diterima, 

“Sesungguhnya Al-Our an itu benar-benar firman (Allah 

yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mem- 
punyai kekuatan, kedudukan tinggi di sisi Allah yang 
mempunyai Arasy, dan ditaati di sana (di alam malai- 
kat) lagi dipercaya.” lat-Takwiir: 19-21) 


Al-9ur'an dan penjelasan tentang hari akhir ini 
adalah benar-benar firman Allah yang dibawa oleh 
utusan yang mulia, yaitu malaikat Jibril, yang telah 
membawa firman ini dan menyampaikannya. Se- 
hingga, bisa dikatakan sebagai perkataannya karena 
ja yang menyampaikannya. 

Dengan menyebut sifat utusan (malaikat) yang 
telah dipilih untik membawa dan menyampaikan 
firman Ailah, yaitu sifat "mulia” di sisi Tuhannya, 
maka Tuhannyalah yang berfirman, ”... yang mem- 
punyai kekuatan.” Hal ini memberi isyarat bahwa 
untuk membawa firman Allah diperlukan kekuatan. 
Kemudian disebutkan, "Yang mempunyai kedudukan 
tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arasy.” Dalam posisi 
dan kedudukannya. Di sisi siapa? Di sisi Tuhan yang 
mempunyai Arasy, Yang Mahatinggi lagi Mahaluhur. 

"Yang ditaati di sana”, di kalangan makhluk tertinggi, 
"Jagi dipercaya” terhadap apa yang dibawa dan di 
sampaikannya. 


Tafsir Fi ZhilatikGur 'an XII (193) 


Sifat-sifatini secara keseluruhan mengisyaratkan 
kemuliaan, keagungan, ketinggian, dan keluhuran 
firman ini, sebagaimana ia juga menunjukkan besar- 
nya perhatian Allah Yang Mahasuci kepadamanusia. 
Sehingga, Dia memilih utusan (malaikat) dengan 
sifat-sifatnya yang demikian itu untuk membawa 
risalah dan menyampaikan wahyu tersebut kepada 
Nabi pilihan-Nya. Ini adalah perhatian yang men- 
jadikan manusia malu, karena ia tidak memiliki se- 
suatu pun di dalam kekuasaan Allah ini, seandainya 
Allah Yang Mahasuci tidak memberinya karunia dan 
memuliakannya dengan kemuliaan seperti itu. 


tr. 


Inilah sifat utusan (malaikat) yang membawa dan 
menyampaikan firman Allah, sedangkan Rasul yang 
dibawakan dan disampaikan kepadanya wahyu itu 
adalah "temanmu” yang telah kamu kenal betul 
dalam waktu yang panjang. Maka, mengapakah kamu 
mengatakan yang bukan-bukan tentangnya ketika 
beliau datang kepadamu dengan membawa kebenar- 
an? Mengapa kamu putar balikkan urusannya se- 
demikian rupa padahal beliau adalah "temanmu” 
yang tidak asing bagimu? Beliau sangat tepercaya di 
dalam menyampaikan informasi tentang perkara 
gaib kepadamu secara meyakinkan, 

"Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali 
orang yang gila. Sesungguhnya Muhammad itu melihat 
Jibril di ufuk yang terang. Dia (Muhammad) bukanlah 
orang yang bakhil untuk menerangkan yang gaib. Al- 
Our an itu bukanlah perkataan setan yang terkutuk. 
Maka, ke manakah kamu akan pergi? Al-Our an itu 
tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta alam.” (at- 
Takwiir: 22-27) 

Mereka mengatakan yang bukan-bukan tentang 
Nabi mulia yang sudah mereka kenal betul ke- 
cerdasan pikiran, kejujuran, keamanahan, dan kor- 
sistensinya. Mereka mengatakan bahwa beliau itu 
orang gila, dan setan telah turun kepadanya untuk 
menyampaikan sesuatu yang dikatakannya itu. Se- 
bagian mereka mengatakan hal ini sebagai tipu daya 
terhadapnya dan terhadap dakwahnya sebagaimana 
diinformasikan dalam berita Al-Jur'an itu. 

Sedangkan, sebagian lagi mengatakan hal yang 
seperti itu karena mereka merasa heran dan terkejut 
terhadap perkataan yang tidak pernah diucapkan 
oleh seorang manusia pun sepanjang yang mereka 
ketahui. Ditambah lagi dengan anggapan mereka 
bahwa setiap penyair memiliki setan yang biasa 
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datang kepadanya dengan membawa perkataan 
yang ganjil: setiap paranormal memiliki setan yang 
biasa datang kepadanya dengan membawa perkara 
gaib yang jauh: dan setan kadang-kadang datang 
kepada sebagian orang lantas mengatakan melalui 
lisannya perkataan-perkataan yang aneh-aneh. Mereka 
tinggalkan alasap satu-satunya yang benar, yaitu 
bahwa apa yang disampaikan beliau itu adalah wahyu 
yang diturunkan dari Tuhan semesta alam. 

Maka, pada segmen surah ini A-@ur'an datang 
untuk berbicara kepada mereka tentang keindahan 
alam yang menakjubkan dan kehidupan pemar- 
dangan-pemandangannya yang indah. Tujuannya 
untuk memberikan kesan ke dalam hati mereka 
bahwa A-9ur'anitu bersumber dari kekuasaan pen- 
cipta yang telah menciptakan keindahan itu dengan 
tiada contoh lebih dahulu. Juga untuk memberitahu- 
kan kepada mereka tentang sifat utusan (malaikat) 
yang membawanya dan utusan (Rasul) yang mene- 
rimanya. 

Apalagi Rasul itu adalah teman mereka yang 
sudah mereka kenal, bukan orang gila. Beliau telah 
melihat utusan yang mulia, malaikat Jibril, dengan 
benar-benar melihatnya, di ufuk yang terang secara 
meyakinkan. Nabi saw. benar-benar dapat dipercaya 
di dalam memberikan keterangan tentang perkara 
gaib. Tidak pantas dilontarkan kepadanya tuduhan 
kannya dari Tuhannya. Maka, mereka tidak mengenal 
sesuatu pun dari beliau melainkan sesuatu yang 
benar dan meyakinkan. 

"Al-Our an itu bukanlah perkataan setan yang terkutuk.” 


Karena setan tidak mewahyukan manhaj atau 
peraturan yang lurus ini, 
AlGur'an bertanya kepada mereka dengan nada 


ingkar, 

"Maka, ke manakah kamu akan pergi?” 

Ke mana kamu akan pergi dengan hukum dan 
perkataanmu itu? Atau, ke mana kamu akan pergi 
berpaling dari kebenaran padahal Allah itu selalu 
menghadapimu di mana saja kamu berada? 

"Al-Our an itu tiada lain hanyalah peringatan bagi 
semesta alam.” 

Peringatan yang mengingatkan mereka tentang 
hakikat wujud mereka, hakikat kejadian mereka, dan 
hakikat alam di sekitar mereka. | 

”...bagi alam semesta....” 

Maka, Al-Gur'an ini merupakan dakwah alamiah 
(internasional) sejak tahap pertama kehadirannya. 
Dakwah di Mekah itu terkepung dan terusir sebagai- 
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mana disaksikan oleh nash-nash Makkyyah sepertiini 


4 £4 & 


Silakan Menempuh Jalan yang Lurus 

Di depan keterangan yang mengesankan dan 
cermat ini, mereka diingatkan bahwa jalan hidayah 
itu dimudahkan bagi orang yang menghendaki. 
Kalau demikian, rnaka mereka akan dimintai per- 
tanggungjawaban tentang diri mereka, padahal Allah 
telah memberikan kepada mereka kemudahan ini, 


Ae Sa 


"Bagi siapa di antara kamu yang mau menempuhjalan 


yang lurus.” (atTakwiir: 28) 


Siapa saja yang mau menempuh jalan yang lurus 
di atas hidayah Allah, di jalan menuju kepada-Nya, 
sesudah keterangan ini. Yaitu, jalan yang menying- 
kap semua syubhat, menghilangkan semua keragu- 
an, dan menggugurkan semua alasan yang dibuat- 
buat, serta membisikkan kepada hati yang sehat ke 
jalan yang lurus. Maka, barangsiapa yang tidak mau 
menernpuh jalan yang turus, niscaya ia akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang penyimpangannya, 
karena di depannya sudah ada jalan lurus yang dapat 
ditempuhnya. 

Menurut kenyataan, unsur-unsur yang dapat 
membawa orang kepada hidayah dan mendorong- 
nya untuk beriman baik yang terdapat pada diri 
seseorang maupun pada alam semesta itu sangat 
kuat, mendalam, dan berat. Sehingga, sulit bagi hati 
untuk menghindar dari tekanannya kecuali dengan 
usaha keras dan sungguh-sungguh (untuk meng- 
hindarinya). Khususnya, ketika seseorang men- 
dengarkan pengarahan kepada hidayah dan iman itu 
dengan metode A-Gur'an yang mengesankan dan 
membangkitkan kesadaran. Tidaklah akan menyirn- 
pang dari jalan Allah sesudah itu kecuali orang yang 
memang ingin menyimpang, tanpa uzur dan alasan 
pembenar apa pun. 


. . 


Kehendak Teragung 
Setelah ditetapkan bahwa manusia itu dapat saja 
memperoleh hidayah dan dimudahkan untuk ber- 
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jalan di jalan yang lurus, maka ditetapkan kembali 
hakikat besar yang ada di belakang kehendak 
mereka. Yaitu, suatu hakikat bahwa kehendak yang 
bertindak di belakang segala sesuatu adalah ke- 
hendak Allah SWT. 


IAIN Iyo krg 
”Kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) 
enam sak Tuhan semesta alam.” 


Hal itu supaya mereka tidak memahami bahwa 
kehendak mereka tersebut lepas dari kehendak 
terbesar yang menjadi tempat kembalinya segala 
urusan. Maka, pemberian kebebasan kepada mereka 
untuk memilih dan dimudahkannya meraih petun- 
juk, semua itu kembali kepada kehendak terbesar 
tersebut, yang meliputi segala sesuatu, yang sudah, 
sedang, maupun yang akan ada. 

Nash-nash ini disebutkan pada bagian akhir oleh 
AlOur'an setelah menyebutkan kehendak makhluk, 
dengan maksud untuk meluruskan pandangan 
imani dan cakupannya terhadap hakikat yang besar. 
Yaitu, hakikat bahwa segala sesuatu di alam wujud 
ini kembalinya adalah kepada Allah. Juga hakikat 
bahwa apa yang diizinkan-Nya bagi manusia yang 
berupa kemampuan untuk menentukan pilihan itu 
adalah bagian dari kehendak-Nya, sebagaimana 
halnya semua ketentuan dan aturan yang lain. 

Keadaannya seperti apa yang diizinkan bagi para 
malaikat untuk melakukan ketaatan yang mutlak 
terhadap apa yang diperintahkan kepada mereka, 
dan adanya kemampuan yang sempurna untuk me- 
laksanakan apa yang diperintahkan kepada mereka. 
Hal ini adalah bagian dari kehendak Allah juga, 
seperti halnya Dia memberi kemampuan kepada 
manusia untuk memilih salah satu jalan setelah di- 
ajarkan dan dijelaskan kepada mereka. 

Akhirnya, tak dapat dilepaskan bahwa kita perlu 
menetapkan hakikat ini di dalam pikiran orang-orang 
mukmin, agar mereka mengerti apa kebenaran itu 
sendiri. Juga agar mereka berlindung kepada ke- 
hendak teragung dengan mencari pertolongan dan 
taufik di sisinya, serta bergantung padanya dalam 
semua yang mereka ambil dan mereka tinggalkan di 
dalam perjalanan. j 
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SURAH AL-INFITHAAR 
ONUPunkan Il MEKAN 
Jllimiah Aval. 19 
"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha — dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaannu itu). 
Pemurah lagi Maha Penyayang." (11) Mereka mengetahui apa yang kamu 


SI NUN Lah ad 
2, JAE BE G5 .- Ao as ... 
SIA Ta ape NSF 
IIS IPA NCT MO sasa 


ran Tar panas KASI 
BEST Tok 


Dn pra 


Sale beat “ana Per AP AAA 
RENT KINI Ay 1 (AA Yee NN PAN 1 


- Ae Sk 


« BBS LK MAF ae IT Wen EN 


”Apabila langit terbelah (1), bintang-bintang 
jatuh berserakan (2), lautan dijadikan meluap 
(3), dan kuburan-kuburan dibongkar (4), maka 
tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah 
dikerjakan dan yang dilalaikannya. (5) Hai 
manusia, apakah yang telah memperdayakan 
kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu 
Yang Maha Pemurah? (6) Yang telah mencipta- 
kan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu 
dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang. 
(7) Dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, 
Dia menyusun tubuhmu. (8) Bukan hanya 
durhaka saja, bahkan kamu mendustakan hari 
pembalasan. (9) Padahal sesungguhnya bagi 


kerjakan. (12) Sesungguhnya orang-orang yang 
banyak berbakti benar-benar berada dalam 
surga yang penuh kenikmatan. (13) Sesungguh- 
nya orang-orang yang durhaka benar-benar 
berada dalam neraka. (14) Mereka masuk ke 
dalamnya pada hari pembalasan. (15) Mereka 
sekali-kali tidak dapat keluar dari neraka itu. 
(16) Tahukah kamu apakah hari pembalasan 
ita? (17) Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari 
pembalasan itu? (18) (Yaitu) hari (ketika) sese- 
orang tidak berdaya sedikit pun untuk me- 
nolong orang lain. Segala urusan pada hari itu 
dalam kekuasaan Allah.” (19) 


Pengantar 

Surah pendek ini membicarakan tentang keter- 
jungkirbalikan alam semesta sebagaimana yang di- 
bicarakan dalam surah at:Takwiir. Hanya saja ia me- 
nitikberatkan ciri lain dan sifat khususnya, yang me- 
ngarah kepada lapangan-apangan khusus yang hati 
manusia berkeliling-keliling di sana. Diberikan pula 
sentuhan-sentuhan dan irama-irama baru yang tenang 
dan mendalam. Sentuhan-sentuhannya bagaikan 
celaan, meskipun substansinya merupakan ancaman. 

Karena itu, surah ini menyebutkan secara singkat 
pemandangan-pemandangan tentang kehancuran 
alam semesta. Hal yang demikian itu tidak menjadi 
ciri dominan surah ini, sebagaimana keadaan surah 
at-Takwiir, karena nuansa celaannya lebih tenang 
dan temponya lebih lambat. Demikian pula irama 
musikal surah ini. Ia mengandung ciri tersebut, se- 
hingga selaras dan serasi dengan jati dirinya. 


Juz XXX: ar-Naba' s.d. an-Naas 


Pada segmen pertama ia berbicara tentang ter- 
belahnya langit, berjatuhannya bintang-bintang, 
meluapnya lautan, dan dibongkarnya kuburan- 
kuburan. Semua peristiwa itu diungkapkan sebagai 
keadaan-keadaan yang mengiringi pengetahuan 
setiap jiwa terhadap apa yang telah dikerjakan dan 
dilalaikannya, pada hari yang rawan tersebut. 

Segmen kedua dimulai dengan memberikan sen- 
tuhan celaan yang mengandung ancaman kepada 
manusia, yang telah menerima limpahan nikmat, 
yang terdapat pada dirinya dan penciptaannya, dari 
Tuhannya. Akan tetapi, ia tidak mengakui hak nik- 
mat itu, tidak mengakui kekuasaan Tuhan padanya, 


dan tidak mensyukuri karunia, nikmat, dan kemulia- 


an yang diberikan-Nya. Hal ini tercantum dalam 
surah aHnfithaar ayat 6-8. 

Segmen ketiga menetapkan sebab kedurhakaan 
dan pengingkaran tersebut. Yaitu, mendustakan hari 
kiamat (hari perhitungan). Pasalnya, pendustaan ini 
merupakan sumber segala kejahatan dan penentang- 
an. Karena itu, masalah pendustaan terhadap hari 
perhitungan ini, ditegaskan sedemikian rupa. Di- 
tegaskan pula akibat dan balasannya yang pasti, se- 
bagaimana terdapat pada surah aHInfithaar ayat 9-16. 

Adapun segmen terakhir (keempat) menggambar. 
kan besar dan ngerinya hari kiamat itu. Sehingga, 
setiap orang lepas dari memperhatikan sekitarnya, 
dan hanya Allah sendiri yang menangani urusan 
yang agung tersebut. Segmen terakhir ini terdapat 
pada surah aHnfithaar ayat 17-19. 

Dengan demikian, surah al-Infithaar secara ke- 
seluruhan merupakan salah satu mata rantai kesan- 
kesan dan jalanjalan yang dipandu juz ini dengan 
bermacam-macam cara dan metodenya. 


1 « 


Pemandangan Alam ketika Hari Kiamat 
Datang 


BEN ALI 33 AANG 


. EA rae - HA ana LAN SAS nat 

Ae? A 

ng PU 

"Apabila langit terbelah, bintang-bintang jatuh ber- 

serakan, lautan dijadikan meluap, dan kuburan-kubur- 
an dibongkar, maka tiap-tiap jiwa akan 


mengetahui apa 
yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya.” (al- 
Infithaar: 


- 1-5) 
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Telah kita bicarakan dalam surah yang lalu 
tentang kesan-kesan yang meresap di dalam perasa- 
an ketika menyaksikan alam mengalami perubahan 
sedemikian rupa oleh tangan kekuasaan. Juga ketika 
alam digoncang dengan goncangan yang metjadi- 
kannya porak-poranda dan berserakan. Sehingga, 
tidak ada sesuatu pun di alam yang besar ini, yang 
masih tetap dalam keadaannya yang normal sebagai- 
mana biasanya. 

Kami katakan bahwa isyarat itu menunjukkan 
terlepasnya manusia dari segala sesuatu yang di- 
cenderunginya di alam semesta. Hanya Allah SWT, 
pencipta semesta, yang tetap keka! setelah musnah- 
nya segala sesuatu yang maujud. Kemudian diarah- 
kannya hati kepada hakikat satu-satunya yang tetap 
abadi dan tidak akan pernah berubah dan sirna. 
Tujuannya untuk mendapatkan keamanan dan ke- 
mantapan di sis-Nya, di dalam menghadapi keter- 
balikan, kegoncangan, dan kehancuran segala se- 
suatu yang selama ini terlihat kukuh, mantap, sangat 
teratur, dan seolah-olah abadi. Padahal, tidak ada 
keabadian kecuali bagi Sang Maha Pencipta yang 
berhak disembah oleh makhluk-Nya. 

Disebutkan di sini bahwa di antara fenomena ke- 
hancuran itu ialah terpecah-belahnya langit. Ter- 
belahnya langit ini sudah disebutkan dalam surah- 
surah lain, 

"Apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar 
seperti (kilapan) minyak. ...” (ar-Rahmaan: 37) 
“Dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit 
menjadi lemah.” (al-Haaggah: 16) 

"Apabila langit terbelah....” (al-Insyigaag: 1) 

Maka, terbelahnya langit itu merupakan salah 
satu hakikat (kejadian sebenarnya) pada hari yang 
sulit tersebut. Adapun maksud ”terbelahnya langit 
itu” sangat sukar diidentifikasi dan didefinisikan, 
sebagaimana sulitnya kita menetapkan bagaimana 
cara 

Namun, yang terasa dalam hati ialah pemandang- 
an yang berupa perubahan dramatis terhadap 
keadaan alam yang nyata ini. Juga berakhirnya atur- 
annya yang selama ini berlaku, dan lepasnya ikatan- 
ikatan yang mengikatnya dalam tatanan yang rapi 
selama ini. 

Pemandangan seperti itu disertai pula dengan 
berserakan dan berjatuhannya bintang-bintang. 
Padahal, dahulunya bintang-bintang tersebut begitu 
solid berjalan di garis-garis edarnya dengan kecepat- 
an yang tinggi dan mengagumkan. Ia tertahan dan 
terkendali di tempat-tempat peredarannya tanpa 
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pernah melampauinya. Iajuga tidak pergi tanpa arah 
yang pasti di halaman angkasa luas yang tidak se- 
orang pun mengetahui ujungnya. Kalau bintang- 
bintang sudah berserakan sebagaimana yang akan 
terjadi pada hari ketika sudah habis waktunya dan 
telah lepas dari ikatan kuat-yang berbeda dengan 
yang terlihat selama ini-yang mengikat dan men- 
jaganya, niscaya bintang-bintang itu akan berserakan 
di ruang angkasa, bagaikan debu-debu yang ber- 
serakan dari perekatnya. 

Adapun lautan dijadikan meluap itu mungkin 
airnya penuh dan meluap ke tempat-tempat kering 
serta melanda sungai-sungai. Mungkin juga yang 
dimaksud adalah terpisahnya kedua unsur airnya, 
oksigen dan hidrogen. Kemudian airnya berubah 
menjadi dua macam gas ini sebagaimana dahulunya 
ketika Allah belum mempertemukan dan menjadi- 
kannya lautan. 

Atau, mungkin yang terjadi nanti adalah meluap- 
nya atom-atom kedua gas itu, sebagaimana yang 
terjadi pada ledakan bom atom dan hidrogen pada 
masa sekarang. Sehingga, luapan dan ledakannya 
sangat besar dan mengerikan. Pasalnya, jika diban- 
dingkan dengan ledakan hari kiarnat, maka ledakan 
bom atom yang menakutkan ini dianggap bagaikan 
permainan anak-anak kecil yang sederhana! 

Mungkin juga yang terjadi nanti adalah sesuatu 
yang lain dan sama sekali tidak dikenal manusia ke- 
adaannya. Tetapi yang jelas, peristiwa itu sangat 
mengerikan dan tidak pernah dirasakan dan dike- 
tahui oleh manusia dalam keadaannya yang bagai 
manapun! 

Kemudian kuburan-kuburan dibongkar atau 
"dibangkitkannya manusia dari kubur” itu mungkin 
disebabkan adanya peristiwa-peristiwa yang mer- 
dahuluinya. Mungkin juga sebagai peristiwa ter- 
sendiri pada hari yang panjang itu, yang banyak 
sekali pemandangan dan peristiwanya. Lalu, keluar- 
lah dari kubur-kubur itu jasad-jasad yang diciptakan 
ulang oleh Allah, sebagaimana Dia menciptakannya 
kali pertama, untuk menerima perhitungan dan 
balasan dari-Nya. 

Hal ini diperkuat dan selaras dengan firman-Nya 
pada ayat 5 sesudah membentangkan pemandang- 
ampemandangan dan peristiwa-peristiwa ini, "Maka, 
tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang lelah dikerjakan 
dan apa yang dilalaikannya.” Yakni, apa yang dikerja- 
kannya sejak awal hingga akhir, apa yang telah 
dikerjakannya di dunia dan ditinggalkan bekas-bekas 
perbuatannya di belakangnya, atau apa yang telah 
diperolehnya ketika di dunia ini dan apa yang di- 
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simpannya untuk akhiratnya nanti, 

Bagaimanapun, setiap jiwa akan mengetahui 
semua itu pada saat terjadinya peristiwa-peristiwa 
besar yang menakutkan tersebut. Setiap peristiwa 
sangat menakutkan hati manusia, sedangkan pemarn- 
dangan-pemandangan dan peristiwa-peristiwa begitu 
banyak. Semuanya sangat menakutkan dan mengeri- 
kan! 

Ungkapan AHJur'an yang unik dengan meng- 
gunakan perkataan, "Tiap-tiap jiwa mengetahui...” 
mengandung makna bahwa setiap jiwa akan me- 
ngetahui. Tetapi, kesan yang diperolehnya lebih 
dalam dan lebih menyentuh. Hal itu sebagaimana 
urusan ini tidak berhenti pada batas-batas pengeta- 
huannya terhadap apa yang telah dikerjakan dan 
ditinggalkannya. Maka, pengetahuan ini begitu tegas 
seiring dengan kerasnya pemandangan-permandang- 
an alam yang jungkir balik pada hari itu. Pengung- 
kapan ini memberikan bayang-bayang demikian di 
samping apa yang disebutkan dalam nash itu sendiri. 
Karena itu, ia lebih dalam dan lebih mengena! 


1. 


Peringatan bagi Manusia 

Setelah dipaparkan bagian permulaan yang meng- 
gugah perasaan, pikiran, dan hati nurani ini, paparan 
berikutnya beralih kepada realitas kehidupan ma- 
nusia sekarang yang lupa, lengah, dan lalai. Di sini, 
disentuhnya hati manusia dengan sentuhan yang 
mengandung celaan yang memuaskan, dan ancan- 
an yang halus. Juga peringatan terhadap nikmat 
Allah yang pertama kali diperolehnya, yaitu nikmat 
penciptaan dirinya dalam bentuk yang sempurna dan 
indah. Padahal, Tuhan berkuasa menciptakannya 
dalam bentuk lain kalau Dia menghendaki. Akan 
tetapi, Dia memilihkan untuknya bentuk yang sem- 
purna, seimbang, dan indah. Ironisnya, ia tidak mau 
bersyukur dan menaruh hormat, 


ha Ap 


SASTRA aa KA TT GARA AA 


KARET yA ana Tali 


"Hai manusia, Na 
(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha 
Pemurah? Yang telah menciptakan kamu lalu menyem-. 
purnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)- 
mu seimbang. Dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, 
Dia menyusun tubuhmu.” (al-Infithaar: 6-8) 


Firman, "Yaa ayyuhal insaan 'Hai manusia. ..”) ini 
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dipergunakan untuk memanggil manusia dengan 
panggilan yang lebih mulia daripada eksistensinya 
sendiri. Yaitu, dengan menyebut “insaaniyyahnya” 
"kemanusiaannya' sebagai ciri khas yang membeda- 
kannya dari semua makhluk hidup, dan mengang- 
katnya ke posisi paling multa. Di situ tampaklah 
penghormatan dan karunia Ailah yang melimpah 
kepadanya. 

Sesudah itu diikuti dengan celaan yang indah dan 
luhur, 
” Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 
durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah?...” 


Hai manusia yang telah dimuliakan oleh Tuhan- 


mu, yang dipelihara dan dirawatnya dengan kema- 


nusiaanmu yang mulia, tanggap, dan juhur. Hai ma- 
nusia, apakah yang memperdayakanmu terhadap 
Tuhanmu, sehingga engkau tidak memenuhi hak- 
hak-Nya, engkau abaikan perintah-Nya, dan engkau 
beradab yang buruk terhadap-Nya? Padahal, Dia 
adalah Tuhanmu Yang Maha Pemurah, yang telah 
mencurahkan kemurahan, karunia, dan kebaikan- 
Nya kepadamu. 

Di antara curahan kemurahan-Nya itu adalah 
insaaniyyah-mu yang membedakanmu dari semua 
makhluk-Nya yang lain, dan yang menjadi ciri khas- 
mu. Dengan insaaniyyahmu itu, kamu dapat berpikir, 
serta dapat mengerti mana yang layak dan mana 
yang tidak layak engkau lakukan di hadapan-Nya. 

Kemudian diperinci sedikit karunia Ilahi ini. Pe- 
rinciannya dikemas dalam seruan yang mengesar- 
kan dengan petunjuk yang dalarn, yang mengandung 
banyak isyarat dalam pengungkapannya. Juga di 
perincinya sedikit tentang kemurahan Ilahi yang 
melimpah kepada manusia, yang tercermin dalam 
insaaniyyak-nya ini, yang telah diserunya pada per- 
mulaan ayat. 

Dalam perincian ini, ditunjukkanlah penciptaan 
dirinya, kejadiannya yang sempurna, dan bentuknya 
yang seimbang. Padahal, Allah berkuasa untuk 
membentuknya dalam bentuk apa pun yang di- 
kehendaki-Nya. Maka, dipilih-Nya bentuk ini untuk 
manusia adalah karena kemurahan dan karunia-Nya 
semata, yang dilimpahkan-Nya kepada manusia yang 
tidak mau bersyukur dan berterima kasih. Bahkan, 
ia teperdaya dan tidak menghiraukan sama sekali. 

"Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan 
kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha 
Pemurah? Yang telah menciptakan kamu lalu menyem- 
purnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)- 
mu seimbang?...” 
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Firman ini menggoncangkan setiap atom yang 
ada di dalam diri manusia ketika insaaniyyahrnya ter- 
sadar. Sehingga, sampailah ke lubuk dan relung hati, 
sedang Tuhannya Yang Maha Pemurah mencelanya 
dengan celaan yang luhur dan mengingatkannya 
dengan peringatan yang indah. Namun, ia cuek saja 
dengan kekurangannya, bersikap buruk terhadap 
Tuhan yang telah menciptakannya. Padahal, Dia 
menyempurnakan kejadiannya, dan membentuk 
susunan tubuhnya dengan seimbang. 

Penciptaan manusia dalam bentuk yang demikian 
indah, sempurna, dan seimbang, serta sempurna 
dalam bentuk dan fungsinya, merupakan sesuatu 
yang patut direnungkan dengan panjang. Juga patut 
disyukuri dengan mendalam, adab sopan santun 
yang menyeluruh, dan rasa cinta kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah, yang telah memuliakannya 
dengan penciptaan seperti itu, sebagai karunia dari- 
Nya, pemeliharaan terhadapnya, dan kenikmatan 
yang diberikan-Nya kepadanya. Karena sesungguh- 
nya Dia berkuasa menjadikannya dalam bentuk apa 
pun yang dikehendaki-Nya. Tetapi, Dia memilihkan 
bentuk yang sempurna, seimbang, dan bagus untuk- 
nya. 

Manusia adalah makhiuk yang indah bentuknya, 
sempurna ciptaannya, dan seimbang posturnya. 
Sungguh keajaiban-keajaiban yang terdapat pada 
penciptaan dirinya lebih besar daripada apa yang 
diketahuinya, dan lebih mengagumkan daripada apa 
saja yang dilihat di sekelilingnya. 

Keindahan, kesempurnaan, dan keseimbangan 
tampak pada bentuk tubuhnya. Juga pada keberada- 
an akal dan ruhnya, yang semuanya tersusun rapi 
dan sempurna di dalam dirinya. 

Di sana terdapat unsur-unsur kesempurnaan lagi 
tentang sifat organ-organ manusia dengan keleru- 
butan dan keteraturannya. Tetapi, di sini bukan tem- 
patnya untuk membahas dan memaparkan keajaib- 
an-keajaiban penciptaan manusia ini dengan luas dan 
lengkap. Namun, kami cukupkan dengan meng- 
isyaratkan sebagiannya saja. 

Organ-organ umum untuk membentuk tubuh 
manusia yang meliputi organ tulang, otot, kulit, pen- 
cernaan, darah, pernapasan, reproduksi, limpa, saraf, 
pengeluaran kotoran, perasaan, penciuman, pet- 
dengaran, dan penglihatan, itu sungguh mengagum- 
kan. Iatak dapat dibandingkan dengan kekaguman- 
kekaguman buatan manusia yang biasa mereka 
temui dan mencengangkan mereka. Sehingga, ke- 
kaguman buatan manusia itu melupakan keajaiban- 
keajaiban dirinya sendiri yang sebenarnya lebih 
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besar, lebih dalam, dan lebih rumit serta tiada ban- 
dingannya. 

Majalah ilmu pengetahuan Inggris, sebagairnana 
dikutip oleh Prof. Abdul Razzag Naufal dalam kitab 
Allah wal-Itmul Hadits, mengatakan, "Tangan manu- 
sia itu merupakan pendahuluan keajaiban alam yang 
luar biasa. Sangat sulit, bahkan mustahil, dapat 
diciptakan suatu alat yang dapat menyamai tangan 
manusia dilihat dari kesederhanaan, kemampuan, 
dan kecepatannya berbuat sesuatu. Maka, ketika 
Anda hendak membaca suatu kitab, tentu Anda me- 
ngambilnya dengan tangan Anda. Kemudian Anda 
meletakkannya di tempat yang cocok untuk dibaca. 
Tangan inilah yang membetulkan di mana letak yang 
seharusnya. 

Ketika Anda membalik salah satu halaman, maka 
Anda letakkan jari-jari Anda di bawah kertas. Anda 
tekan atasnya dengan tekanan yang sekiranya dapat 
membalikkan halamannya yang Anda kehendaki. 
Kemudian tekanan pun hilang dan kertas pun ter- 
balik. 

Tangan dapat memegang pena dan menulis de- 
ngannya, Juga dapat mempergunakan alat-alat yang 
menjadi kelaziman bagi manusia, dari sendok, pisau, 
hingwa alat-alat tulis. Tangan dapat membukajendela 
dan menutupnya. Ia dapat membawa apa saja yang 
dikehendaki manusia. Kedua belah tangan masing- 
masing mengandung dua puluh tujuh macam tulang 
dan tujuh belas susunan otot.” 

Dalam kitab Al-flmu Yad'u ilal-Iman disebutkan 
bahwa satu bagian dari telinga manusia (telinga 
tengah) merupakan mata rantai dari sekitar empat 
ribu busur yang halus dan saling terikat. Keempat 
ribu busur itu bersusun-susun dengan aturan yang 
sangat cermat dalam ukuran dan bentuknya. Se- 
hingga, dapat dikatakan bahwa lekuk-lekuk ini 
menyerupai alat musik. Karena itu, tampaklah 
bahwa ia sudah disiapkan sedemikian rupa. 'a ber- 
himpun dan berpindah (merambat) ke otak, dalam 
bentuk tertentu, setiap terjadi bunyi atau suara, dari 
gelegar suara halilintar hingga gemerisik pohon. 
Lebih-lebih paduan suara dari berbagai alat musik 
dalam orkestra dan simponi. 

Pada kitab lain, yakni kitab Allah wal-Ilmul Hadits, 
disebutkan, "Pusat indra penglihatanpada mata me- 
ngandung seratus tiga puluh juta saraf penerima 
cahaya, yang merupakan ujung-ujung saraf. Semua 
saraf itu dilindungi oleh kelopak mata dengan bulu 
mata yang selalu melindunginya siang dan malam. 
Juga dengan gerak refleksnya yang bergerak sendiri 
tanpa kemauan yang bersangkutan, yang me- 
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lindunginya dari debu-debu dan benda-benda asing. 
Hal itu sebagaimanaia melindunginya dari sengatan 
matahari, dengan adanya bayang-bayang bulu mata. 
Gerakan kelopak mata bagian atas dalam berkedip- 
kedip juga sebagai pemeliharaan terhadap kornea 


mata agar tidak kering. Sedangkan, air mata yang 


mengalir di mata pu, sudah demikian jelas dan terang.” 

Dalam kitab yang sama juga disebutkan, "Indra 
perasa pada manusia yang bernama lidah, bekerja 
dengan saraf-saraf perasanya yang terdapat pada 
tempat penghisap selaput lendir. Alat-alat penghisap 
ini mempunyai bentuk yang berbeda-beda. Diantara- 
nya ada yang berupa serat, jamur, dan lensa. Aneka 
rasaitu dirasakan oleh cabang-cabang saraflidah dan 
saluran antara rongga mulut dan kerongkongan, dan 
saraf perasa. 

Ketika makan, saraf perasa itu merasakan peng- 
aruh makanan tersebut. Kemudian pengaruh itu 
dibawa ke otak. Alat ini terdapat pada ujung lidah, se- 
hingga manusia bisa memprediksi bahwa makanan 
yang dirasakannya ibu membahayakan. Dengan alat 
ini pula, manusia bisa merasakan pahit dan manis, 
dingin dan panas, asam dan asin, pedas dan sebagai- 
nya. Lidah ini mengandung sembilan ribu tonjolan 
alat perasa yang lembut, yang masing-masing tonjol- 
an berhubungan dengan otak lebih banyak dari satu 
saraf. 

Nah, berapakah jumlah saraf itu? Berapa besar 
ukurannya? Bagaimana bentuknya? Bagaimana 
masing-masing bekerja? Dan, bagaimana segenap 
perasaan berkumpul pada otak?” 

Masih dalam kitab yang sama, Prof Abdul Razzag 
Naufal menulis, "Terdapat pula organ saraf yang 
menguasai tubuh secara sempurna dari serat-serat 
halus yang berjalan secara menyeluruh ke berbagai 
penjuru bagian tubuh dan berhubungan dengan 
bagian lainnya yang lebih besar. Saraf pusat ini, apa- 
bila ada bagian tubuh yang terpengaruh oleh se- 
suatu, meski hanya perubahan sederhana saja dari 
suhu udara yang melingkupinya, maka serat-serat 
saraf ini akan menyampaikan apa yang dirasakannya 
itu kepusatpusat yang bertebaran di seluruh tubuh. 
Juga akan menyampaikan apa yang dirasakan itu ke 
otak sehingga memungkinkannya untuk mengambil 
tindakan. Isyarat-isyarat dan peringatan-peringatan 
itu berjalan begitu cepat di dalam saraf dengan 
kecepatan seratus meter dalam sedetik.” 

Dalam kitab Al-Ilmu Yad'u ilal-Iman ditulis, "Kalau 
kita perhatikan pencernaan sebagai suatu aktivitas 
di perusahaan kimia, dan kita perhatikan makanan 
yang kita makan sebagai benda-benda yang tidak 
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perlu diperhatikan, niscaya akan kita dapati bahwa 
sistem kerja pencernaan ini merupakan sistem kerja 
yang mengagumkan. Karena, ia hampir mencerna 
segala sesuatu yang dimakan selain perut besar itu 
sendiri, 

Pertama-tama kita letakkan di perusahaan ini 
bermacam-macam makanan sebagai benda yang 
. tidak perlu mendapat perhatian dan tanpa dijaga 
bagaimana kerjanya sendiri nanti. Atau, tanpa di- 
pikirkan bagaimana sistem kerja kimiawi pencer- 
naan itu terhadapnya. Kita makan beberapa kerat 
daging, kubis, nasi, dan ikan goreng, tatu kita dorong 
dengan air sekadarnya. 


Di antara barang-barang campuran itu, usus besar 


memilih mana-mana yang berguna, dengan meng- 
hancurkan semua jenis makanan hingga bagian 
kimiawi terakhirnya tanpa melindungi sisa-sisa 
makanannya. Sisanya dibentuk kembali menjadi 
protein-protein baru, yang menjadi makanan bagi 
bermacam-macam sel. Alat pencernaan itu memilih 
sendiri kalsium, sulfat, yodium, zat besi, dan zat-zat 
lain yang sangat diperlukan, tanpa menghilangkan 
bagian-bagian yang esensial. Diproduksinya hor- 
mon-hormon dan semua kebutuhan vital bagi ke- 
hidupan agar terpenuhi dengan ukuran yang teratur, 
dan siap menghadapi semua keperiuan vital. Ja juga 
menyimpan zat minyak dan materi-materi perlin- 
dungan dan pemeliharaan lainnya, untuk meng- 
hadapi segala kemungkinan yang terjadi seperti 
lapar. Organ ini bekerja seperti itu terlepas apakah 
manusia memikirkannya atau tidak. 

Kami kemukakan aneka macam materi yang tak 
terhitung di "pabrik kimiawi” ini dengan melihat 
secara global terhadap hal-hal yang dekat kepada 
kita, yang bekerja secara otomatis demi kelangsung- 
an hidup kita. Ketika makanan-makanan ini terurai 
dan selalu mengalami kebaharuan, maka ia terus 
melakukan pembentukan terhadap sel-sel dalam 
jumlah berbiliun-biliun. Sehingga, jumlahnya mele- 
bihi jumlah seluruh manusia di muka bumi ini ser- 
diri. Setiap sel itu mendapatkan suplai tersendiri 
secara kontinu. Tidak disuplaikan selain materi- 
materi yang dibutuhkan oleh sel itu sendiri untuk 
mengubahnya menjadi tulang, kuku, daging, rambut, 
mata, dan gigi, sebagaimana yang diterima oleh sel- 
sel khusus. 
materi yang lebih banyak daripada yang diproduksi 
oleh pabrik yang dihasilkan oleh kecerdasan ma- 
nusia. Di sini terdapat sistem untuk melakukan suplai 
zat-zat yang lebih hebat daripada sistern manapun 
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untuk mentransfer atau pendistribusian yang dikenal 
oleh dunia, dan setiap sesuatu padanya berjalan 
sempurna sesuai dengan aturannya.” 

Setiap organ dan peralatan tubuh manusia patut 
mendapatkan pembahasan panjang lebar. Akan 
tetapi, organ-organ yang dibicarakan secara singkat 
kadang-kadang ada bentuknya yang sama dengan 
binatang. Hanya saja ia memiliki kekhasan agliyah 
dan ruhiah yang unik dan mendapatkan penekanan 
dalam surah ini sebagai nikmat Allah dengan sifat 
khusus, "Yang telah menciptakan kamu lalu menyem- 
purnakan kejadianmu, dan menjadikan (susunan tubuh)- 
mu seimbang”, sesudah firman-Nya, "Hai manusia...” 

Inilah pengetahuan akal kita yang khas, yang kita 
tidak mengetahui esensinya. Karena, akal ini me- 
rupakan alat bagi kita untuk mengetahui apa yang 
kita pikirkan. Sedangkan, akal itu sendiri tidak me- 
ngetahui tentang dirinya dan tidak mengetahui bagai- 
mana ia bisa mengerti atau mengetahui sesuatu, 

Perangkat-perangkat pengetahuan ini semua 
berhubungan ke otak melalui saraf yang lembut, 
tetapi di mana ia disimpan? Seandainya otak ini 
berupa kaset, niscaya di celah-celah enam puluh 
tahunan yang merupakan pertengahan umurnya ini 
manusia memerlukan berjuta-juta meter pita untuk 
mencatat semua memori, bayangan, kalimat, pe- 
ngertian-pengertian, perasaan-perasaan, dan kesan- 
kesan. Tujuan agar ia dapat mengingat dan menye- 
butkannya sesudah itu, sebagaimana ia dapat menye- 
butkannya (apa yang ada dalam memori otaknya) 
berpuluh-puluh tahun (tanpa ada pita kaset 


untuk menjadikannya sebagai pengetahuan yang 
lengkap, lalu meningkat dari ma'lumat'benda-benda 
atau sesuatu yang diketahui' menjadi ilmu 'pengeta- 
huan yang bersifat teoretis', dari mudrakat menjadi 
idrak, dan dari tajarub 'perjalanan' menjadi ma'rifah? 

Inilah salah satu keistimewaan manusia yang 
membedakannya dari makhluk lain. Namun demi- 
kian, ini bukanlah kekhasannya yang paling besar 
dan keistimewaannya yang paling tinggi. Karena di 
sana terdapat percikan sinar yang mengagumkan 
dari ruh ciptaan Allah. Di sana terdapat ruh insani 
yang khas, yang menghubungkan eksistensi manu- 
siaini dengan keindahan alam wujud, dan keindahan 
Pencipta alam wujud. Kemudian memberinya kilas- 
ar-kilasan pandangan yang cemerlang dari hubung- 
annya dengan Yang Mahamutlak yang tidak terbatas, 
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sesudah berhubungan dengan cahaya keindahan di 
alam semesta. 

Inilah ruh yang manusia sendiri tidak mengetahui 
esensinya dan yang memberinya sinar-sinar kegem- 
biraan dan kebahagiaan yang tinggi hinggaia di atas 
bumi ini sekalipun. Tahukah ia apakah yang lebih 
dekat padahal ruh ini pulalah yang mengetahui apa- 
apa yang diketahui secara indrawi? Ruh pula yang 
menghubungkannya dengan makhluk alam atas. 
Juga yang menyiapkan dirinya untuk menempuh 
hidup yang dilukiskan dengan kehidupan surga dan 
keabadian, dan untuk memperhatikan keindahan 
Ilahi di alam-yang membahagiakan itu. 

Ruh ini merupakan karunia Allah yang terbesar 
bagi manusia. Dengan adanya ruh inilah ia menjadi 
"Insan”, dan dengan sebutan inilah Allah berfirman 
kepadanya, ” Yaa ayyuhal insaan ... "Hai manusia...” 
Dengan itu pula Allah mencelanya dengan celaan 
yang memalukan, “Apakah yang telah 
kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha 
Pemurah?” Suatu celaan langsung dari Allah kepada 
manusia. Allah SWT memanggilnya, Ialu ia berhenti 
di hadapan-Nya dengan sikap tak acuh, berbuat dosa, 
teperdaya, tidak menghormati keagungan Allah, dan 
tidak beradab yang baik terhadap-Nya. Kemudian 
Allah menghadapinya dengan mengingatkannya 
kepada nikmat yang sangat besar, tetapi kemudian 
ja suka mengabaikan kewajiban, tidak sopan, dan te- 


Ini adalah celaan yang mencairkan. Ketika ma- 

nusia membayangkan hakikat sumber kejadiannya, 
hakikat siapa yang menginformasikan ini, dan hakikat 
sikapnya di hadapan Tuhan yang menyerunya de- 
ngan sebutan itu, maka kemudian Allah mencelanya 
dengan celaan seperti ini, 
"Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu 
(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pe- 
murah? Yang telah menciptakan kamu lalu menyem- 
purnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)- 
mu seimbang. Dalam bentuk apa saja yang Dia ke- 
hendaki, Dia menyusun tubuhmu.” 


1. . &« 


Sebab-Sebab Keteperdayaan, Hakikat Hisab, 
dan Balasan yang Berbeda antara Orang 
yang Berbakti dan yang Durhaka 

Kemudian diungkapkanlah sebab-sebab keteper- 
dayaan dan kedurhakaan manusia, yaitu karena 
mendustakan hari perhitungan. Kemudian ditetap- 
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kanlah hakikat adanya hisab atau perhitungan dan 
berbedanya pembalasan yang bakal diterima manu- 
sia, yang semuanya dikemukakan dalam bentuk 
penegasan yang intensitas, 


CS aa Aan Pan 
ag TALAUI ag 


bsa Ta La 


IPL SO JA 3 GP pera 


nga Kanji durhaka saja, bahkan kamu mendustakan 

hari pembalasan. Padahal, sesungguhnya bagi kamu ada 
(malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), 
yang mulia (di sisi Allah), dan yang mencatat (pekerjaan- 
pekerjaanmu itu). Mereka mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. Sesungguhnya orang-orang yang banyak ber- 
bakti benar-benar berada dalam surga yang penuh kenik- 
matan. Sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar- 
benar berada dalam neraka. Mereka masuk ke dalamnya 
pada hari pembalasan. Mereka sekali-kali tidak dapat 
keluar dari neraka itu.” (al-Infithaar: 9-16) 


Lafal 4 adalah untuk membentak, menakut- 
nakuti, dan mencegah dari sesuatu yang mereka 
berada padanya. Sedangkan, lafal Y' merupakan kata 
untuk menunjukkan penyimpangan dari pembicara- 
an sebelumnyadan untuk memasukkan nuansa baru 
dalam pembicaraan itu, nuansa penjelasan, nuansa 
penetapan, dan nuansa penegasan, yang berbeda 
dengan celaan, peringatan, dan pelukisan di muka. 

"Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu men- 
dustakan hari 

Kamu mendustakan perhitungan, hukuman, dan 
pembalasan. Inilah yang menyebabkan keteperdaya- 
an dan kesembronoan. Karena itu, tidak mungkin 
hati yang mendustakan hari perhitungan dan pem- 
balasan dapat istigamah terhadap petunjuk, kebaik- 
an, dan ketaatan. 

Akan tetapi, kadang-kadang ada hati yang me- 
ningkat dan lembut. Lahu, ia taat kepada Tuhannya 
dan menyembah-Nya dengan penuh kecintaan, 
bukan karena takut terhadap azab-Nya dan bukan 
karena mengharapkan pahala-Nya. Namun, ja ber- 
buat begitu hanya karena beriman kepada hari pem- 
balasan dan takut kepadanya. Ia juga selalu mem- 
bayangkan untuk bertemu dengan Tuhannya yang 
jacintai dan rindukan. Adapun ketika manusia benar- 
benar mendustakan hari pembalasan, maka tidak 
mungkin ia bersikap sopan dan taat karena tidak ada 
cahaya baginya. Hati semacam ini tidak mungkin 
hidup dan nuraninya tidak mungkin bangkit. 
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Kamu dustakan hari pembalasan, padahal kamu 
akan datang ke sana. Semua yang pernah kamu 
kerjakan akan dihitung dan dipertanggungjawabkan. 
Tidak ada sesuatu pun yang terabaikan dan ter- 
lupakan, "Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malai- 
kat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia 
(di sisi Allah), dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu 
itu). Mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Para pengawas.itu adalah ruh-ruh yang ditugas- 
kan untuk mengawasi manusia. Yaitu, malaikat- 
malaikat yang selalu menyertai dan mengawasi 
mereka, serta menghitung segala sesuatu yang tim- 
buj dari manusia. Kita tidak mengetahui bagaimana 


semua ini terjadi, dan kita juga tidak ditugasi untuk 


mengetahui bagaimana caranya. Karena Allah me- 
ngetahui bahwa kita tidak dibekali dengan instru- 
men untuk mengetahuinya. Juga tidak ada kebaik- 
annya bagi kita untuk mengetahuinya. Karena, hal 
itu tidak termasuk dalam tugas kita dan bukan tujuan 
keberadaan kita. 

Dengan demikian, tidak penting bagi kita untuk 
tenggelam di dalam membicarakan sesuatu yang di 
luar ukuran yang disingkapkan Allah kepada kita-dari 
urusan gaib ini. Cukuplah bagi hati kita sebagai ma- 
nusia untuk merasakan bahwa kita tidak dibiarkan 
sia-sia tanpa tugas dan kewajiban serta pertanggung- 
jawaban. Kita rasakan dan sadari juga bahwa bagi kita 
ada malaikat-malaikat pengawas yang selalu menulis 
amal perbuatan kita dan mengetahui segala sesuatu 
yang kita kerjakan. Sehingga, hati kita selalu ingat 
dan sadar serta bersikap sopan. Nah, inilah tujuan 
yang dimaksudkan! 

Karena nuansa surah ini adalah nuansa kemurah- 
an dan kemuliaan, maka disebutkanlah di sini sifat- 
sifat para malaikat pengawas itu bahwa mereka ada- 
lah "mulia (di sisi Allah)”. Tujuan penyebutan ini 
adalah untuk menimbulkan perasaan malu di dalam 
hati dan bersikap baik di hadapan malaikat-malaikat 
yang mulia itu. Karena, tabiat manusia ialah merasa 
sungkan dan malu serta merendah dan menghina 
diri di hadapan orang-orang yang terhormat, baik 
dengan perkataan, gerakan, maupun perbuatan. 
Nah, bagaimanakah ja ketika merasakan dan mem- 
bayangkan bahwa di dalam semua keadaannya ia 
berada di hadapan malaikat-malaikat pengawas 
"yang mulia”, yang sudah tentu tidak pantas baginya 
mempertontonkan perbuatan-perbuatan dan tindak- 
an-tindakan kecuali yang mulia. 

Al@ur'an hendak menumbuhkan di dalam hati 
manusia perasaan yang paling luhur di dalam mene- 
tapkan hakikat ini. Yakni, dengan memberikan 
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lukisan yang realistis dan hidup serta dekat dengan 
pemahaman manusia. 

Selanjutnya, A-ur'an menetapkan tempat kem- 
balinya orang-orang yang berbakti dan orang-orang 
yang durhaka sesudah hisab ini, sesuai dengan 
catatan para malaikat mulia yang senantiasa menulis 
perbuatan-perbuatan mereka, 

“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar- 

benar berada dalam surga yang penuh kenikmatan. Se- 
sungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar 
berada dalam neraka. Mereka masuk ke pada 
hari pembalasan. Mereka sekali-kali tidak dapat keluar 
dari neraka itu.” (al-Infithaar: 13-16) 


Itulah tempat kembali yang sudah dipastikan dan 
akibat yang sudah ditetapkan, bahwa orang-orang 
yang banyak berbakti akan sampai ke surga yang 
penuh kenikmatan, sedang orang-orang yang dur- 
haka akan sampai ke neraka. Al-barr 'orang yang 
berbakti jalah orang yang suka melakukan amalan- 
amalan kebajikan (albirr) sehingga menjadi kebiasa- 
an dan sifat yang lekat baginya, dan amalan al-birritu 
jalah semua kebaikan secara mutlak. Sifatini bayang- 
annya selaras benar dengan kemuliaan dan kema- 
nusiaan, sebagaimana sifat kebalikannya yakni al- 
fiijar orang-orang yang durhaka' adalah tidak ber- 
adab dan suka bergelimang dalam melakukan dosa 
dan kemaksiatan. Sehingga, jahim'neraka' itu serasi 
benar bagi orang-orang yang durhaka! 

Kemudian keadaan mereka bertambah jelas de- 
ngan keterangan ayat berikut, ”. .. Mereka masuk ke 
dalamnya pada hari 

Yang kemudian dipertegas Ea dengan ayat, 

“Mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari neraka itu.. 
serta tidak dapat lari dan lepas darinya setelah masuk 
ke dalamnya, walaupun hingga suatu waktu saja. 

Maka, sempurnalah sudah penggunaan gaya 
bahasa pertentangan di dalam menyebutkan antara 
orang-orang yang banyak berbakti dan orang-orang 
yang durhaka, antara kenikmatan dan nerakaJahim. 
Ditambah dengan penjelasan dan penetapan keada- 
an orang-orang yang akan masuk neraka itu. 


. . 


Pemegang Kekuasaan pada Hari Pembalasan 
Karena hari pembalasan ini menjadi titik sentral 
pendustaan mereka, maka dibicarakan kembaliiah 
hari ini sesudah dikemukakannya peristiwa yang 
terjadi sesudahnya. Dibicarakan kembali untuk me- 
netapkan hakikat keberadaannya dan untuk me- 
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nunjukkan betapa besar dan menakutkannya hari itu 
yang disebutkannya dengan menunjukkan ketidak- 
tahuan mereka. Disebutkan pula apa yang bakal 
menimpa diri manusia, yaitu kelemahan total dan 
keterlepasan sama sekali dari pertolongan seseorang 
dan dari melakukan tindakan saling menolong. Juga 
ditetapkan kesendirian Allah terhadap semua urusan 
pada hari yang amat sulit itu, 


Satar SPI Ay NITA ee, 
Situ Lo. the ... ye Boa Ta 
KP NW Yng IT AND Ser Wa fe 

"Tahukah kamu ata hari pembalasan itu? Sekali 

lagi, tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? 

(Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikit pun 

untuk menolong orang lain. Segala urusan pada hari 

itu dalam kekuasaan Allah.” (al-Infithaar: 17-19) 


Pertanyaan dengan menyebutkan ketidaktahuan 
yang ditanya itu biasa terjadi dalam Al-Jur'an. Gaya 
penuturan seperti ini akan menimbulkan kesan 
dalam hati bahwa urusan yang ditanyakan itu sangat 
besar dan melebihi jangkauan pengetahuan manusia 
yang terbatas, melebihi apa yang dibayangkan, me- 
lebihi segala kenyataan yang pernah ada, dan me- 
lampaui kebiasaan. Diulangnya pertanyaan itu se- 
makin menambah besarnya urusan dan peristiwa 
tersebut. 

Setelah itu, datanglah penjelasan yang selaras 
dengan lukisan tersebut, 
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2... (Yaitu) hari (ketika) saya tidak berdaya sedikit 
pun untuk menolong orang lain... 


Manusia berada dalam kelemahan total dan ke- 
tidakberdayaan secara totalitas. Kesedihan, kesusah- 
an, dan kesibukan manusia memikirkan dirinya 
sendiri menjadikannya lupa terhadap orang-orang 
yang pernah dikenalnya selama ini. 

"Segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah.” 
(al-Infithaar: 19) 


Hanya Allah sendiri yang mengurusnya. Sebetul- 
nya segala urusan di dunia dan akhirat hanyalah 
Allah sendiri yang menguasainya. Akan tetapi, pada 
hari pembalasan, hakikat ini tampak begitu jelas, 
yang kadang-kadang di dunia dilupakan oleh orang- 
orang yang lupa dan teperdaya. Maka, pada hari itu 
tidak ada lagi kesamaran dan ketersembunyian dari 
orang yang tertipu dan terfitnah. 


. . #£ 


menyedihkan, dan agung pada ujung surah ini de- 
menggoncangkan yang disebutkan pada permulaan 
surah. Terhimpitlah perasaan di antara dua peristiwa 
besar itu, yang kedua-duanya sangat membingung- 
kan, mengerikan, dan menakutkan. Di antara ke- 
duanya terdapat celaan yang tinggi, memalukan, dan 
mencairkan perasaan. (7 
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”Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
curang. (1) Yaitu, orang-orang yang apabila 
menerima takaran dari orang lain, mereka minta 
dipenuhi. (2) Dan, apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengu- 
rangi. (3) Tidakkah orang-orang itu menyangka 
bahwa sesungguhya mereka akan diban: 

(4 pada suatu hari yang besar, (6) yaitu hari ke- 
tika manusia menghadap Tuhan semesta 
alam? (6) Sekali-kali jangan curang, karena sesung- 
guhnya kitab orang yang durhaka tersimpan 
dalam sijjiin. (7) Tahukah kamu apakah sijjiin 

itu? (8) Ialah kitab yang bertulis. (9) Pakan 
besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan, (10) yaitu orang yang mendusta- 
kan hari pembalasan. (11) Tidak ada yang men- 
dustakan hari pembalasan itu melainkan setiap 
orang yang melampaui batas lagi berdosa, 12) 
yang apabila dibacakan ayat-ayat Kami, ia ber- 
kata, Itu adalah dongengan orang-orang yang 
dahulu: (13) Sekali-kali tidak (demikian). Sebe- 
narnya apa yang selalu mereka usahakan itu 
menutup hati mereka. (14) Sekali-kali tidak, se- 
sungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
terhalang dari (melihat) Tuhan mereka. (15) Ke- 
mudian sesungguhnya mereka benar-benar 
masuk neraka. (16) Lalu dikatakan (kepada 
mereka), Inilah azab yang dahulu selalu kamu 
dustakan? (17) Sekali-kali tidak, sesungguhnya 
kitab o yang berbakti itu (tersimpan) 
dalam 'illiyyin. (18) Tahukah kamu apakah 
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'illiyyin ibu? (19) Yaitu, kitab yang tertulis, (20) 
yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang 
didekatkan (kepada Allah). (21) Sesungguhnya, 
orang-orang yang berbakti itu benar-benar 
berada dalam kenikmatan yang besar (surga). 
(22) Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil 
memandang. (23) Kamu dapat mengetahui dari 
wajah mereka kesenangan hidup mereka yang 
penuh kenikmatan. (24) Mereka diberi minum 
khamar murni yang dilak (tempatnya). (25) Lak- 
nya adalah kesturi. Untuk yang demikian itu, 
heridaknya orang berlomba-lomba. (26) Cam- 
puran khamar murni itu dari tesnim, (27) yaitu 
mata air yang minwm darinya orang-orang yang 
didekatkan kepada Allah. (28) Sesungguhnya, 
orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang 
dahulunya (di dunia) menertawakan orang- 
orang yang beriman. (29) Apabila orang-orang 
yang beriman berlalu di mereka, maka 
mereka saling mengedipkan matanya. (30) Apa- 
bila orang-orang berdosa itu kembali kepada 
kaumnya, mereka kembali dengan gembira. (31) 
Apabila mereka melihat orang-orang mukmin, 
mereka mengatakan, mereka itu 
benar-benar orang-orang yang sesat. (32) Pada- 
hal, orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim 
untuk menjadi penjaga bagi orang-orang yang 
mukmin. (33) Maka, pada hari ini, orang-orang 

yang beriman menertawakan orang-orang kafir. 
(34) Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil 
memandang. (35) Sesungguhnya, orang-orang 
kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang 
dahulu mereka kerjakan.” (36) 


Pengantar 

Surah ini menggambarkan beberapa potong ke- 
nyataan praktis yang dihadapi dakwah islamiah di 
Mekah, selain untuk membangkitkan hati, meng- 
gugah perasaan, dan mengarahkannya kepadaperis- 
tiwa baru di dalam kehidupan bangsa Arab dan ke- 
hidupan manusia. Yaitu, adanya risalah langit untuk 
bumi dengan segenap kandungannya yang berupa 
pandangan baru yang lengkap dan meliputi segalanya. 

Potongan realita yang digambarkan surah ini pada 
permulaannya ialah diancamnya orang-orang yang 
curang dengan kecelakaan besar yang bakal dite- 
rimanya pada hari yang besar (kiamat). 

Surah. ini terdiri atas empat segmen. Segmen per- 
tama dimulai dengan menyatakan perang terhadap 
orang-orang yang curang, sebagaimana terdapat 
pada ayat 1-6. 


(205) 


Juz XXX: am-Naba' s.d. an-Naos 


Segmen kedua, yang tercantum pada ayat 7-17, 
membicarakan orang-orang yang durhaka dengan 
kecaman yang amat keras dan ancaman kecelakaan 
yang besar. Juga mencap (mengidentifikasi) mereka 
sebagai orang yang suka berbuat dosa dan pelang- 
garan. Kemudian segmen ini menjelaskan sebab 
kebutaan dan keterpadaman cahayanya, dan me- 
lukiskan balasan bagi mereka pada hari kiamat, serta 
diazabnya mereka sehingga terhalang untuk melihat 
Tuhannya, sebagaimana dosa-dosa sewaktu di dunia 
menghalangi dan menutup hati mereka. Kemudian 
mereka dimasukkan ke dalam neraka dengan dihina 
dan direndahkan. 

Segmen ketiga yang terdapat pada ayat 18-28, 
membentangkan lembaran baiknya. Yaitu, lembaran 
orang-orang yang berbakti dengan kedudukannya 
yang tinggi, segala kenikmatan yang telah ditetapkan 
untuk mereka, dan kecerahan yang memancar di 
wajah mereka, serta khamar murni yang mereka 
minum sambil duduk di atas sofa dengan me- 
mandang ke sana ke mari Nah, ini adalah lembaran 
kenikmatan yang terang cemerlang. 

Segmen terakhir (keempat) menjelaskan apa 
yang dihadapi orang-orang yang berbakti di dunia 
yang penuh tipu daya dan kebatilan ini, dari orang- 
orang yang durhaka. Penjelasan mengenai gang- 
guan, hinaan, dan kebiadaban orang-orang yang 
durhaka itu, merupakan kecenderungan yang ber- 
lawanan antara orang-orang yang berbakti dan 
orang-orang yang durhaka, di dunia hakikat yang 
abadi dan panjang. Keterangan mengenai segmen ini 
ada pada ayat 29-36, 

Surah ini secara umum pada satu sisi mencermin- 
kan lingkungan dakwah. Pada sisi Jain melukiskan 
uslub dakwah dalam menghadapi realitas lingkung- 
anitu beserta realitas kejiwaan manusia. Inilah yang 
hendak kami coba ungkapkan dalam paparan kami 
terhadap surah ini secara rinci. 


3 . 


Orang-Orang yang Curang 
an p £ .. Yaa ge 
5 Kai) SES pai gai arena 13 
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pena besarlah bagi orang-orang yang curang, 
(Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari 
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orang lain, mereka minta dipenuhi. Dan, apabila mereka 
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
i. Tidakkah orang-orang itu menyangka bahwa 
mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari 
Sa Jap (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri meng- 
hadap Tuhan semesta alam?” (al-Muthaffifiin: 1-6) 


Surah ini dimulai dengan perang yang dimak- 
lumatkan Allah terhadap orang-orang yang curang, 
"Kecelakan besarlah bagi orang-orang yang curang.” 

”4I-wail” berarti kebinasaan, kecelakaan yang 
besar. Terlepas apakah yang dimaksud ayat itu 
sebagai penetapan bahwa ini merupakan keputusan 
ataukah doa, maka dalam kedua keadaannya ini 


substansinya adalah satu, karena doa dari Allah juga - 


berarti ketetapan. 

Kemudian dua ayat berikutnya menjelaskan makna 
"muthaffifin”itu. Maka, merekaadalah, "Orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 
minta di i. Dan, apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.” 

Mereka menuntut dipenuhinya takaran dan tim- 
bangan barang: “barang yang diperjualbelikan itu bila 
mereka membeli, Namun, mereka menguranginya 
bila menjual untuk orany lain. 

Kemudian tiga ayat berikutnya menunjukkan 
keheranan terhadap sikap orang-orang curang itu. 
Mereka berbuat semaunya saja seakan-akan di sana 
nanti tidak ada perhitungan dan pertanggungjawab- 
an terhadap apa saja yang mereka kerjakan selama 
hidup di dunia. Juga seakan-akan di sana tidak ada 
peradilan di hadapan Tuhan, pada hari yang besar, 
untuk mendapatkan perhitungan dan balasan di 
depan Tuhan semesta alam, 

"Tidakkah orang-orang itu menyangka bahuwa sesung- 
guhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang 
besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap 
Tuhan semesta alam?” (al-Muthaffifiin: 4-6) 


Memaparkan keadaan orang-orang yang curang 
dengan metode seperti ini dalam surah Makkiyah 
perlu mendapatkan perhatian, karena surah Mak- 


kiyah pada umumnya mengarahkan perhatiannya . 


aa pokok-pokok akidah secara total seperti 
penetapan tentang keesaan Allah, kehendak-Nya 
yang mutlak, dan pemeliharaan-Nya terhadap ma- 
nusia dan alam semesta. Juga seperti hakikat wahyu 
dan nubuwwah, hakikat akhirat, hisab, dan pem- 
balasan, serta perhatian terhadap pembinaan akhlak 
dan mental secara umum, dengan mengaitkannya 
kepada akidah. 

Sedangkan, membicarakan masalah ini secara 
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spesifik dari masalah-masalah akhlak-seperti masa- 
lah kecurangan dalam menakar dan menimbang- 
dan muamalah secara umum, biasanya dibicarakan 
belakangan dalam surah Madaniyah, yakni ketika 
membicarakan tatanan kehidupan masyarakat di 
bawah Daulah Islamiah, sesuai dengan manhajIslami 
yang meliputi seluruh aspek kehidupan. 

Karena itu, pembicaraan masalah ini secara 
spesifik dalam surah Makkiyah layak mendapat 
perhatian, karena ia mengandung beberapa petun- 
juk yang bermacam-macam, yang tersembunyi di 
balik ayat-ayat yang pendek ini. 

Ia pertama-tama menunjukkan bahwa Islam pada 
masa periode Mekah biasa menghadapi keadaan 
riskan yang berupa kecurangan yang dilakukan oleh 
para pembesar yang pada waktu yang sama sebagai 
para pedagang besar, dan suka melakukan penim- 
bunan. Di sana, terdapat harta kekayaan yang banyak 
sekali di tangan para pembesar itu yang mereka 
perdagangkan melalui kafilah-kafilah yang biasa 
bepergian pada musim dingin dan musim panas ke 
Yaman dan ke Syam. Mereka juga membuka pasar- 
pasar musiman seperti Pasar Ukazh pada musim 
haji. Di sana mereka melakukan perniagaan dan 
mengadakan lomba baca puisi 

Nash-nash Al-Gur'an ini menunjukkan bahwa 
orang-orang curang yang diancam oleh Allah dengan 
kecelakaan besar, dan dinyatakan perang terhadap- 
nya itu adalah kelas elite yang memiliki kekuasaan, 
yang dapat saja memaksa manusia untuk menuruti 
kehendak mereka. Maka, merekalah yang menakar 
untuk orang lain, bukan menerima takaran dari 
orang lain. Seakan-akan mereka mempunyai ke- 
kuasaan terhadap manusia dengan suatu sebab yang 
menjadikan mereka dapat meminta orang Jain me- 
menuhi takaran dan timbangan dengan sepenuhnya. 
Jadi, maksudnya bukan mereka meminta dipenuhi 
haknya. Sebab, kalau meminta dipenuhi haknya, 
maka hal ini tidak perlu dinyatakan perang ter- 
hadapnya. 

Pengertian yang dapat ditangkap adalah bahwa 
dengan cara kekerasan, mereka dapat memperoleh 
sesuatu melebihi haknya. Mereka juga dapat me- 
nuntut dipenuhinya takaran dan timbangan secara 
paksa menurut kehendak mereka. Kalau mereka 
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mempunyai kekuasaan untuk mengurangi hak-hak 
orang lain itu. Sedangkan, orang lain itu tidak ber- 
kuasa menuntut mereka untuk memenuhi dan 
meny 

Hal ini berlaku bagi orang yang mempunyai 
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kedudukan sosial seperti jabatan dan kedudukan 
yang tinggi dalam kabilah ataupun orang yang 
memiliki status ekonomi yang tinggi karena ke- 
butuhan masyarakat berada di tangannya. Mereka 
biasa menimbun barang-barang dagangan. Sehingga, 
apabila masyarakat sudah terdesak, maka mereka 
terpaksa akan menerima kelalimannya itu, sebagai- 
mana yang terjadi hingga sekarang di pasar-pasar. 
Maka, di sana terdapat kondisi kecurangan yang 
memprihatinkan, yang patut mendapatkan perhatian 
sejak dini. 

Perhatian dini terhadap lingkungan Mekah ini 
pun menunjukkan karakter agama Islam, dan ke- 


dalam dan mendasar, di dalam karakter manhaj Ilahi 
yang lurus. Maka, Islam tidak menyukai keadaan 
memperihatinkan yang berupa kezaliman dan 
penyimpangan moral dalam pergaulan. 

Sesudah dikendalikannya kehidupan masyarakat, 
ja tidak lepas untuk mengatur sesuai dengan syariat 
nya, dengan kekuatan undang-undang dan kekuasa- 
an negara. Karena itu, dikumandangkannyalah se- 
ruan perang dan doa kebinasaan terhadap orang- 
orang yang curang, padahal mereka pada waktu itu 
adalah pemuka-pemuka kota Mekah. Mereka ada- 
lah pemegang dan pengendali kekuasaan, yang 
bukan cuma berkuasa terhadap spiritualitas dan 
perasaan masyarakat lewat jalur akidah keberhalaan 
saja, tetapi juga menguasai perekonomian dan urus- 
an kehidupan mereka. 

Islam bersuara lantang menghadapi manipulasi 
dan kecurangan yang terjadi terhadap golongan 
mayoritas yang diperas oleh para pembesar yang 
memutar roda perekonomian mereka, yakni para 
pembesar yang suka melakukan riba dan penim- 
bunan, sekaligus sebagai penguasa terhadap rakyat 
dengan agama khayalannya. Maka, Islam dengan 
teriakannya yang lantang dan dengan manhaj sa- 
mawinya, membangkitkan kesadaran masyarakat 
yang tertindas. Islam tidak pernah berdiam diri, 
meski ia terkepung di Mekah sekalipun oleh ke- 
kuasaan para diktator yang menguasai masyarakat 
dengan harta, kedudukan, dan agama berhala mereka! 

Dengan demikian, kita mengetahui salah satu 
sebab sebenarnya yang menjadikan para pembesar 
Guraisy bersikap demikian keras terhadap dakwah 
Islam. Karena mereka mengetahui, tanpa disangsi- 
kan lagi, bahwa ajaran baru yang dibawa Nabi 
Muhammad saw. kepada mereka bukan semata- 
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mata akidah yang tersimpan di dalam hati, atau 

akidah yang hanya menuntut mereka mengucapkan 

kalimah syahadat bahwa "tidak ada Tuhan yang ber- 

hak diibadahi kecuali Allah dan bahwa Muhammad 

adalah utusan Allah”, serta menegakkan shalat dan 

melakukan peribadatan kepada Allah saja, bukan 

kepada berhala-herhala dan patung-patung. Tidak, 
tidak demikian. 

Sesungguhnya, mereka mengerti bahwa akidah 
ini merupakan manhaj yang akan menghancurkan 
dan membongkar semua fondasi jahiliah yang mer- 
jadi tempat bertumpunya segenap peraturan, kemas- 
lahatan, dan kepentingannya. Merekajuga mengeta- 
hui bahwa tabiat jini tidak menerima pen- 
dobelan dan tidak dilumuri dengan unsur bumi yang 
tidak bersumber dari unsur langit. Ia justru meng- 
hancurkan seluruh unsur bumi yang rendah, yang 
menjadi landasan jahiliah. 

Oleh karena itu, mereka mengarahkan serangan 
terhadap dakwah Islam ini dari segenap penjuru 
tanpa pernah meletakkan senjatanya sama sekali, 
baik sebelum hijrah maupun sesudahnya. Peperang- 
an mereka mencerminkan pembelaan terhadap 
seluruh aturan dan sistem mereka untuk meng- 
hadapi peraturan-peraturan Islam, yang bukan cuma 
sekadar urusan akidah dan pola pikir. 

Orang-orang yang memerangi kekuasaan manhaj 
Islam terhadap kehidupan manusia dalam setiap 
generasi dan pada setiap lokasi, pasti mengetahui 
hakikat ini. Mereka mengerti dengan sebaik-baik- 
nya. Mereka mengetahui bahwa peraturan dan 
un -undang mereka yang batil, kepentingan- 
kepentingan mereka yang diperoleh dengan cara 
merampas, dan keberadaan mereka yang palsu, 
serta tata kehidupan mereka yang menyimpang, itu 
dikecam oleh manhaj Islami yang lurus dan mulia. 

Para penguasa tiran yang zalim dan curang-apa 
pun bentuk kecurangannya, baik curang dalam 
masalah harta benda, hak, maupun kewajiban-lebih 
banyak menentang keberlakuan manhaj yang adil 
dan bersih itu, yakni manhaj yang tidak menerima 
tawaran, kepura-puraan, dan kompromi. 

Hal itu sudah dimengerti oleh orang-orang yang 
melakukan baiat kepada Rasulullah saw., yaitu para 
wakil suku Aus dan Khazraj dalam Bai'ah Agabah 
kedua sebelum hijrah. Ibnu Ishag berkata, "Telah di- 
ceritakan kepadaku oleh Ahim bin Umar bin Gatadah 
bahwa ketika kaum itu sudah berkumpul untuk 
berbatat dengan Rasulullah saw., Abbas bin Ubadah 
bin Nadhlah al-Anshari, saudara Bani Salim bin Auf, 
berkata, "Wahai segenap kaum Khazraj, apakah 
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kalian mengetahui untuk apa kalian berbaiat dengan 
lelaki ini” Mereka menjawab, Tahu. 

Dia berkata, Sesungguhnya, kalian berbaiat untuk 
memerangi orang-orang berkulit merah dan berkulit 
hitam. Jika kalian mengetahui bahwa apabila harta 
benda kalian habis karena musibah dan pernimpin- 
pemimpin kalian binasa karena terbunuh, lantas 
kalian menyerahkan dia sejak sekarang, maka demi 
Allah, sesungguhnya kalian telah melakukan kehina- 
an dunia dan akhirat. Dan jika kalian memandang 
bahwa kalian sanggup menunaikannya sesuai de- 
ngan yang kalian dakwakan, meski harta kekayaan 
habis dan para pemuka terbunuh, maka laksanakan- 


lah, Karena yang demikian itu, demi Allah, adalah 


kebaikan dunia dan akhirat.' 

Mereka berkata, 'Kami akan menunaikannya 
meskipun harta kami habis dan pemuka-pemuka 
kami terbunuh. Apakah yang akan kami peroleh 
wahai Rasulullah, jika kami memenuhinya? Beliau 
menjawab, "Surga. Mereka berkata, "Hamparkanlah 
tanganmu.” Rasulullah menghamparkan tangan 
beliau, lalu mereka membaiat beliau.” 

Mereka telah mengetahui-sebagaimana pembesar- 
pembesar Guraisy sebelumnya telah mengetahu- 
karakter agama Islam bahwa ia bagaikan mata 
pedang keadilan yang menegakkan kehidupan ma- 
nusia di atas yang demikian itu. Ia tidak dapat mene- 
rima kediktatoran sang diktator, kezaliman orang 
yang zalim, dan kesombongan orang yang sombong. 
Ia tidak bisa menerima kecurangan, kehinaan, dan 
pemerasan. Karena itu, Islam memerangi setiap 
diktator yang zalim, aniaya, sombong, dan suka 
memeras orang lain, serta menghalang-halangi 
dakwah, para juru dakwah, dan mengintai-intainya. 
"Tidakkah orang-orang itu menyangka bahwa sesung- 
guhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang 
besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 
Tuhan semesta alam?” (al-Muthaffifiin: 4-6) 


Sungguh mengherankan urusan mereka, hanya 
karena persangkaan terhadap hari yang besar itu, 
yakni hari ketika manusia berdiri sendiri meng- 
hadap Tuhan semesta alam, tanpa pelindung lagi 
selain-Nya. Juga tanpa alternatif lain bagi mereka 
kecuali harus menghadapi keputusan terhadap apa 
yang telah mereka lakukan, sedangkan mereka tidak 
lagi mempunyai pelindung dan penolong. 

Semata-mata persangkaan bahwa mereka akan 
dibangkitkan untuk menghadapi hari yang besar itu, 
sudah cukup untuk menahan mereka dari melaku- 
kan kecurangan dan memakan (mengambil) harta 
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orang lain dengan cara yang batil. Juga untuk meng- 
halangi mereka dari melayani sang penguasa untuk 
menganiaya orang lain dan mengurangi haknya 
dalam bermuamalah. Akan tetapi, mereka tetap saja 
melakukan kecurangan, seakan-akan mereka tidak 
menyangka bahwa mereka akan dibangkitkan. Ini 
adalah suatu hal yang mengherankan, persoalan 
yang aneh! 


&« & 


Orang-Orang yang Durhaka 

Pada segmen pertama, mereka disebut muthaffifim 
'orang-orang yang curang', sedang pada segmen 
kedua disebut ftvjjar 'orang-orang yang durhaka. 
Karena, orang yang curang itu termasuk dalam ke- 
lompok orang yang durhaka. Mereka ini sedang 
dibicarakan tentang kedudukan mereka dalam pan- 
dangan Allah, dan keadaan mereka di dalam kehi- 
dupan. Juga tentang apa yang mereka nantikan pada 
hari ketika mereka dibangkitkan untuk menghadapi 
hari yang besar. 


LAI, Dina DAN IS 


- 


Bar atw TK Be an MT 
Ten ARI pe 


ke pe 0 “nh £ La, 5 - 
PENJETAL BIT SAP Ten, 
OA 


maa bad PAI YA PENAK fan Ta 
PAKE SA erie NI 
NI eka AAA Pa 1 Bu 33 0 1 mun 
IT TA DA ak 
2 pa 2 kaan 

KALI YA 


kamu apakah sijjiin itu? (Ialah) kitab yang bertulis. 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan, (yaitu) orang-orang yang mendusta- 
kan hari pembalasan. Tidak ada yang i 
pembalasan itu melainkan setiap orang yang melampaui 
batas lagi berdosa, yang apabila dibacakan kepadanya 
ayat-ayat Kami, ia berkata, Itu adalah dongengan orang- 
orang yang dahulu.' Sekali-kah tidak (demikian). Se- 
benarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup 
hati mereka. Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka 
pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhan 
mereka. Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar 
masuk neraka. Lalu dikatakan mereka), Inilah 
azab yang dahulu selalu kamu dustakan.” (al- 
Muthaffifiin: 7-17) 
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Mereka tidak menyangka bahwa mereka akan 
dibangkitkan untuk menghadapi hari yang besar. A- 
Gur'an menakut-nakuti dan mengancam mereka 
dengan peristiwa ini. Ditegaskan juga bahwa mereka 
mempunyai kitab yang selalu mencatat dan meng- 
hitung amal perbuatan mereka. Kemudian dibatasi 
tempatnya untuk menambah penegasan itu. Akhir- 
nya, AHur'an mengancam mereka dengan kecela- 
kaan yang besar pada hari ketika dibeberkan kitab 
mereka yang bertulisan itu, 

“Sekali-kali jangan curang, karena KB ag kitab 


kamu apakah sijjtin itu? (Talah) kitab yang bertulis. 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan.” (al-Muthaffifiin: 7-10) 


Al fujjar orang-orang yang durhaka' ialah orang- 
orang yang melewati batas dalam maksiat dan dosa. 
Lafal ini sendiri sudah mengesankan makna itu. 
Sedangkan, kitab mereka adalah catatan amal mereka. 
Hanya saja kita tidak mengetahui bagaimana eksis- 
tensinya, dan kita pun tidak dibebani tugas untuk 
mengetahuinya. Kitab itu adalah urusan gaib yang 
kita tidak mengetahuinya melainkan sekadar yang 
diinformasikan oleh Allah, tidak lebih. Karena itu, di 
sana terdapat catatan amal orang-orang yang dur- 


Kemudian dikemukakanlah kalimat tanya untuk 
menunjukkan besarnya urusan yang sedang di- 
hadapi, sebagaimana diungkapkan oleh A-ur'an, 
"Tahukah kamu apakah sijjiin itu?” (al-Muthaffifiin: 
3) 
urusan itu. Juga memberikan kesan kepada lawan 
bicara bahwa urusan ini terlalu besar untuk diketahui 
dan diliput oleh pengetahuan manusia. Akan tetapi, 


dengan firman-Nya, "Sesungguhnya, kitab orang yang 


membatasi tempat tertentu untuknya, meskipun 
tidak dikenal oleh manusia. Pembatasan atau penen- 
tuan ini menambah keyakinan Jawan bicara karena 
adanya isyarat yang menunjukkan adanya kitab 
(catatan amal) tersebut. Itulah isyarat yang dimak- 
sudkan di balik penyebutan hakikat ini dengan kadar 
tersebut, tidak lebih. 

Kemudian dibicarakan kembali sifat kitab orang- 
orang yang durhaka itu. Hal ini tercantum dalam 
firman-Nya yang mengatakan bahwa sesungguhnya 
kitab itu adalah "kitab yang bertulis”dan berisi catatan 
lengkap, tanpa ditambah dan dikurangi, hingga di- 
beberkan pada hari yang besar itu. 
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Kalau demikian, maka, 
"Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan.” (al-Muthaffifiin: 10) 


Dibatasi pula tema persoalan yang didustakan 
mereka, dan ditentukan pula hakikat orang-orang 
yang mendustakan itu, 

"( Yaitu) orang-orang yang mendustakan hari pembalas- 
an. Tidak ada yang mendustakan hari pembalasan itu 
melainkan orang yang melampaui batas lagi berdosa, 
yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia 
berkata, Itu adalah dongengan orang-orang yang 
dahulu.” (al-Muthaffifiin: 11-13) 

Sikap melampaui batas dan dosa itulah yang 
menuntun pelakunya mendustakan hari pembalasan 
dan bersikap jelek terhadap A-Gur'an. Sehingga, ia 
mengatakan bahwa ayat-ayat A-Gur'an yang 
dibacakan kepadanya "itu adalah dongengan orang- 
orang yang dahulu”, Pasalnya, A-Ggur'an memuat 
kisah-kisah orang dahulu yang dipaparkan untuk 
menjadi pelajaran dan nasihat. Juga untuk menjelas- 
kan sunnah Allah yang tidak pernah berubah dan 
juga berlaku atas manusia sesuai dengan undang- 
undang yang ada dan tidak akan pernah menyimpang. 

Kesombongan dan pendustaan mereka ini diikuti 
dengan bentakan dan hardikan, ”Sekali-kali tidak 
(demikian)!” Tidak seperti yang mereka katakan. 

Kemudian disingkapkan sebab kesombongan 
dan pendustaan serta keberpalingan dari kebenaran 
yang jelas dan keterhapusan kebenaran itu dalam 
hati orang-orang yang mendustakan ini, 

"Sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu me- 
nutup hati mereka.” (al-Muthaffifiim: 14) 

Artinya, hati mereka tertutup oleh dosa-dosa dan 
kemaksiatan yang biasa mereka kerjakan. Hati yang 
selalu melakukan kemaksiatan itu akan menjadi 
redup cahayanya dan menjadi gelap. Ia dikotori oleh 
tutup tebal yang menghalangi cahaya masuk ke- 
padanya dan menghalanginya dari cahaya. Juga 
menghilangkan sensitivitasnya sedikit demi sedikit 
sehingga akhirnya menjadi bebal dan mati. 

Ibnu Jarir, Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah me- 
riwayatkan dari beberapajalan, dari Muhammad bin 
Ajian, dari a-@a'ga' bin Hakim, dari Abi Shalih, dari 
Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam, 
bersabda, 
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"Sesungguhnya seorang hamba apabila melakukan suatu 
dosa, maka terdapat suatu titik hitam di dalam hatinya. 
Jika ia bertobat, hatinya menjadi cemerlang kembali, dan 
jika bertambah dosanya, titik hitam itu pun makin ber- 
tambah banyak.” 
Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan sahih.” 
Dan, Jafal Nasa'i berbunyi, 
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"Sesungguhnya, seorang hamba apabila melakukan suatu 

dosa maka dia telah membuat satu titik hitam di dalam 
hatinya Jika ia jauhi dosa itu, beristighfar, dan bertobat, 
maka hatinya menjadi cemerlang kembali. Tetapi jika ia 
kembali berbuat dosa, maka bertambahlah titik-titik 
hitam itu sehingga menutupi hatinya. Maka itulah 
kotoran yang dimaksudkar. dalam firman Allah, Sekali 
kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itulah yang menutup hati mereka...” 


Al-Hasan al-Bashri berkata, "Yaitu dosa di atas 
dosa (bertumpuk-tumpuk), sehingga hati itu men- 
jadi buta, kemudian mati.” 

Begitulah keadaan orang-orang yang durhaka 
dan mendustakan hari pembalasan. Itulah sebab 
mereka durhaka dan mendustakan. 

Setelah itu, disebutkan sedikit tentang tempat 
kembali mereka pada hari yang besar itu, sesuai 
dengan sebab kedurhakaan dan pendustaannya, 
"Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu 
benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhan mereka. 
Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar masuk 
neraka. Lalu dikatakan (kepada mereka), Inilah azab 
yang dahulu selalu kamu dustakan.” al-Muthaffifiin: 
15-17) 


Hati mereka telah dihalangi oleh kemaksiatan-ke- 
maksiatan dan dosa-dosa serta dihalangi dari me- 
rasakan keberadaan Tuhan di dunia. Juga telah 
dipadamkan cahayanya sehingga kegelapan dan 
menjadi buta dalam kehidupan ini. Karena itu, akibat 
yang pantas dan balasan yang setimpal baginya di 
akhirat nanti jalah dihalanginya mereka dari me- 
mandang wajah Allah Yang Mahamulia. Juga di- 
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halanginya mereka untuk mendapatkan kebahagia- 
an terbesar yang tidak diberikan kecuali kepada 
orang-orang yang sehat, tinggi, dan jernih ruhnya, 
serta berhak disingkapkan hijab-hijab antara dia dan 
Tuhannya. Mereka termasuk golongan orang-orang 
yang disinyalir oleh Allah dalam surah aiyaamah, 
"Wajah-wajah (orarig-orang mukmin) pada hari itu 
berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” (al- 
Oiyamah: 22-23) 

Keterhalangan dari melihat wajah Tuhan ini me- 
rupakan azab di atas azab, keterhalangan di atas 
keterhalangan, dan merupakan puncak kesedihan 
bagi manusia yang kemanusiaan bersumber dari 
satu sumber, yaitu berhubungannya dengan ruh 
Tuhannya Yang Mahamulia. Apabila ia terhalang 
dari sumber ini, hilang keistimewaan-keistimewa- 
annya sebagai manusia yang terhormat, sehingga 
merosotlah derajatnya ke tingkatan yang menjadi- 
kannya layak masuk neraka, 

"Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar masuk 
neraka.” (a-Muthaffifiin: 16) 


Di neraka itu, mereka dicela dengan celaan yang 
lebih pahit daripada neraka itu sendiri, 
"Lalu dikatakan (kepada mereka), Inilah azab yang 
selalu kamu dustakan.” (al-Muthaffifiin: 17) 


.. 


Keadaan Orang-Orang yang Berbakti 
Kemudian dibentangkanlah lembaran lain, tem- 
baran orang-orang yang berbakti. Lembaran ini 
dipaparkan menurut metode A-9ur'an di dalam 
membeberkan dua lembaran yang bertolak be- 
lakang, sebagaimana biasanya, untuk menyem- 
purnakan keterbalikan antara dua hakikat, dua ke- 
adaan, dan dua kesudahan yang bertolak belakang, 
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Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang 
berbakti itu (tersimpan) dalam illiyyin. Tahukah kamu 
apakah illiyyin itu? (Yaitu) kitab yang bertulis, yang 
disaksikan oleh malaikat-malaikat yang didekatkan 
(kepada Allah). Sesungguhnya, orang yang berbakti itu 
benar-benar berada dalam kenikmatan yang besar 
(surga). Mereka duduk di atas dipan-dipan sambil me- 
mandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka 
kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan. 
Mereka diberi minum dari khamar murni yang dilak 
(tempatnya). Laknya adalah kesturi. Untuk yang demi- 
kian itu, hendaklah orang berlomba-lomba. Campuran 
khamar murni itu dari tasnim, (yaitu) mata air yang 
minum darinya orang-orang yang didekatkan kepada 
Allah.” (al-Muthaffifiin: 18-28) 


Lafal "kallaa” yang disebutkan pada awal segmen 
ini adalah untuk mencegah dari perbuatan sebelum- 
nya. Yaitu, mendustakan hari pembalasan sebagai- 
mana yang disebutkan dalam firman Allah ayat 17, 

"Kemudian dikatakan (kepada mereka), Inilah azab yang 
dahulu selalu kamu dustakan.” Kemudian disudahi 
dengan perkataan kallaa sekali-kali tidak”. Sesudah 
itu, dimulailah pembicaraan tentang orang-orang 
yang berbakti dengan menggunakan kalimat yang 
pasti dan mantap. 

Apabila kitab orang-orang yang durhaka ter- 
berbakti tersimpan dalam "iiyyii”. Dan yang dimak- 
sud dengan al-abraar'orang-orang yang berbakti itu 
ialah orang-orang yang patuh kepada Allah dan 
melaksanakan semua kebaikan. Mereka merupakan 
kebalikan dari orang-orang durhaka yang suka me- 
langgar dan melampaui batas. 

Lafal "illiyyin” mengisyaratkan dan mengesankan 


memberi kesan dan mengisyaratkan kerendahan. 
Sesudah itu, dikemukakan pertanyaan yang menur- 
jukkan ketidaktahuan yang ditanya dan kehebatan 
sesuatu yang ditanyakan itu, "Tahukah kamu apakah 
illiyyin itu?” Nah, ini adalah urusan yang berada di 
Juar jangkauan ilmu dan pengetahuan manusia! 
Dari membicarakan bayang-bayang yang me- 
ngesanakan ini, pembicaraan kembali lagi kepada 
hakikat kitab orang-orang yang berbakti. Dikatakan 
bahwaiaadalah "Kitab yang bertulis, yang disaksikan oleh 
mealaikat-malaikat yang didekatkan (kepada Allah).” 
Perkataan margum'bertulis' ini sudah disebutkan 
di muka. Di sini ditambahkan bahwa malaikat-ma- 
laikat yang didekatkan kepada Allah itu menyaksikan 
dan melihat kitab ini. Ditetapkannya hakikat ini di sini 


Juz XXX: an-Naba' s.d. an-Naas 


memberikan bayang-bayang kemuliaan, kesucian, 
dan ketinggian bagi kitab orang-orang yang berbakti. 
Karena, ia berada di tempat yang disaksikan oleh 
malaikat-malaikat yang didekatkan kepada Allah, 
malaikat-malaikat yang mulia pekerjaan dan sifat- 
sifatnya. Inilah bayangan kemuliaan dan keutamaan, 
yang disebutkan dengan maksud memberikan peng- 
hormatan. 

Setelah itu, disebutkan keadaan orang-orang yang 
berbakti itu sendiri, sebagai pemilik kitab yang mulia 
tersebut. Diterangkan pula sifat-sifat kenikmatan 
yang mereka peroleh pada hari yang besar itu, 

“Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar ber- 
ada dalam kenikmatan yang besar (surga).” (al- 
Muthaffifiin: 22) 

Ayatitu sebagai kebalikan dari neraka yang mer- 

jadi tempat kembali orang-orang yang durhaka. 
”..Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil meman- 
dang...” 


Yakni, mereka berada di tempat yang terhormat, 
sehingga dapat memandang ke mana saja yang 
mereka sukai, tanpa menundukkan pandangan karena 
hina dan tanpa sibuk memandang sesuatu yang 
menyengsarakan, Mereka duduk di atas dipan-dipan, 
di pelaminan keluarga, dengan kelambunya yang 
indah. 

Gambaran yang dekat ini lebih halus dan merupa- 
kan lambang kenikmatan yang lebih halus bagi 
bangsa Arab (waktu itu) yang kehidupannya serba 
kasar. Adapun bentuk ukhrawinya nanti bagaimana, 
maka hanya Allah yang mengetahuinya. Karena 
bagaimanapun keadaannya, iajauh lebih tinggi dari 
apa yang dikenal oleh manusia berdasarkan pengalam- 
an dan gambaran-gambarannya. 

Dalam kenikmatan ini, mereka merasakan ke- 
nikmatan jiwa dan fisik, sehingga memancar ke- 
ceriaan dan tanda-tanda kegembiraan di wajah mereka, 
yang dapat dilihat oleh siapa pun yang melihatnya, 
"Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan 
hidup ea yang penuh kenikmatan.” (al-Muthaf- 

fifiin: 24 
"Mereka diberi minum dari khamar murni yang dilak 
(tempatnya). Laknya dari kesturi.” (al-Muthaffifiin: 
25-26) 

”Ar-rah:g” adalah minuman yang murni danjernih, 
tidak mengandung kekeruhan dan kotoran. Disifati- 
nya minuman itu bahwa ia disegel tempatnya, yang 
segelnya berupa kesturi. Hal itu menunjukkan 
bahwa minuman tersebut sudah disediakan di dalam 
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bejana. Sedangkan, bejana-bejana ini disegel dan 
ditutup, yang dibuka segelnya ketika diminum. Ini 
menunjukkan bayang-bayang penjagaan dan peme- 
liharaan minuman tersebut, sebagaimana dijadikan- 
nya segel atau laknya dari kesturi menunjukkan 
bahwa barang itu barang bagus dan mewah. 

Semua itu hanya bisa dimengerti manusia me- 
nurut batas-batas kebiasaan mereka di bumi saja. 
Ketika mereka sudah berada di sana, di taman surga, 
sudah tentu perasaan dan pengertian mereka akan 
sesuai dengan gambaran mereka yang bebas dari 
suasana burni yang terbatas. 

Kemudian disebutkan sifat-sifat minuman itu 
dalam dua ayat berikut, 


"Campuran khamar murni itu dari tasnim, (yaitu) mata 


dir yang minum darinya -orang yang didekatkan 
kepada Allah.” (a-Muthbaffifiin: 27-28) 
Maksudnya, minuman khamar murni yang masih 
disegel itu dibukalah tempatnya. Kemudian dicam- 
pur dengan sesuatu yang bernama "tasnim”, yang 
diminum oleh orang-orang yang didekatkan kepada 
Altah. Sebelum selesai menyebutkan sifat-sifat mi- 
numan ini, disampaikan dan diberikantah pengarah- 
an berikut, 
"Untuk yang demikian itu, hendaknya orang berlomba- 
lomba.” Ta -Muthaffifiin: 26) 


Suatu kesan mendalam yang menunjukkan banyak. 

Sesungguhnya, orang-orang curang yang mema- 
kan atau mengambil harta orang lain dengan cara 
batil, tidak mengira akan dihisab pada hari akhir. 
Mereka mendustakan hari perhitungan dan pem- 
balasan. Hati mereka ditutupi oleh dosa dan kemak- 
siatan. Sesungguhnya, mereka itu hanya berlomba- 
lomba untuk mendapatkan kekayaan dan kesenang- 
an duniawi yang tak berharga. Mereka berlomba 
untuk mendapatkan bagian yang lebih besar dan 
lebih besar lagi. Karena itu, mereka berbuat zalim, 
durhaka, dosa, dan melakukan tindakan apa saja 
untuk mendapatkan kekayaan dan kesenangan 
duniawi yang segera sirna itu. 

Tidak sepantasnya manusia berlomba-lomba 
untuk mendapatkan kekayaan yang rentang waktu- 
nya terbatas dan tak berharga ini. Sebenarnya, yang 
patut diperlombakan dan segera didapatkan ialah 
kenikmatan besar yang penuh kemuliaan dan ke- 
hormatan, 


6 Silakan periksa penafsiran ayat ini dalam surah adz-Dzaariyaat, juz 27. 
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”Untuk yang demikian itu, hendaknya orang berlomba- 
lomba.” 


Ini adalah pencarian yang pantas orang berlomba 
mendapatkannya. Ini adalah ufuk yang layak ma- 
nusia bersegera datang ke sana. Ini adalah tujuan 
akhir yang layak diperebutkan. 

Orang-orang yang berlombaJomba untuk men- 
dapatkan sesuatu dari kekayaan duniawi-betapapun 
besar, banyak, bernilai, dan agungnya-, maka se- 
benarnya mereka hanya memperebutkan sesuatu 
yang remeh, sedikit, mudah lenyap, dan hanya se- 
mentara waktu. Pasalnya, dunia di sisi Allah tidaklah 
seimbang dengan sayap seekor nyamuk. Sedang- 
kan, akhirat itu berat sekali dalam timbangan-Nya. 
Kalau begitu, maka akhirat adalah suatu hakikat 
yang pantas diperebutkan dan diperlombakan. 

Menariknya, berlomba dalam urusan akhirat akan 
mengangkat ruh semua orang yang berlomba itu. 
Sedangkan, berlomba dalam urusan dunia akan 
menyebabkan ruh mereka merosotnya. Berusaha 
mendapatkan kenikmatan akhirat akan menjadikan 
bumi baik, makmur, dan suci bagi semua orang. 
Sedangkan, berusaha mendapatkan kekayaan duniawi 
akan menjadikan bumi sebagai rawa dan lingkungan 
yang menjadi tempat makannya cacing. Atau, tempat 
binatang dan serangga yang memakan kulit orang- 
orang yang baik dan berbakti. 

Berlomba untuk mendapatkan kenikmatan akhirat 
tidak akan membiarkan bumi gersang dan tidak 
produktif, sebagaimana bayangan sebagian orang 
yang menyeleweng. Karena, Islam menjadikan bumi 
sebagai ladang akhirat. Menjadikan pengurusan 
kekhalifahan di bumi dengan mengelola dan memak- 
murkannya dibarengi dengan perbaikan dan ketak- 
waan, adalah tugas setiap mukmin yang sebenarnya. 
Namun, mereka menghadapkan tugas kekhalifahan 
ini untuk mencari ridha Allah. Juga menjadikannya 
sebagai ibadah kepadanya untuk merealisasikan 
tujuan keberadaannya, sebagaimana ditetapkan 
Allah dalarn firman-Nya, 

"Tidaklah Aku menjadikan jin dan manusia melainkan 


supaya mereka beribadah kepada-Ku.” (adz-Dzaari- 
yaat: 51) 


Firman Allah, "Untuk yang demikian itu, hendaklah 


orang berlomba-lomba”, sungguh merupakan pengarah- 
an agar manusia menilikkan pandangan dan hatinya 
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ke belakang planet bumi yang kecil dan tak berharga 
ini. Yakni, ketika mereka sedang memakmurkan dan 
mengelola serta mengangkat bumi ke ufuk yang 
lebih tinggi dan lebih suci daripada kubangan- 
kubangan air yang berubah bau, warna, dan rasanya. 
Sedangkan, mereka sendiri bertugas membersih- 
kan dan menyucikan rawa-rawa itu. 

Umat manusia di dunia ini terbatas, sedang umur- 
nya di akhirat tidak ada yang mengetahui ujungnya 
kecuali Allah. Kekayaan dan kesenangan dunia ini 
juga terbatas, sedang kesenangan-kesenangan di 
surga tak dapat dibatasi oleh pandangan dan bayang- 
ambayangan manusia. Tingkat kenikmatan di dunia 
ini sudah dikenal, sedang tingkat kenikmatan di 
surga sana layak mendapatkan keabadian, Kalau 
begitu, bagaimana mungkin kita akan membanding- 
kan medan dan tujuan masing-masing, hingga akan 
memperhitungkan untung-ruginya menurut per- 
hitungan yang biasa dilakukan manusia? 

Ingatlah, perlombaan yang sebenarnya adalah 
untuk menggapai kebahagiaan dan keuntungan 
akhirat. 


2. Untuk yang demikian itu, hendaklah orang berlomba- 
lomba.” 


tc. 


Orang-Orang Mukmin akan Merertawakan 
Orang-Orang Kafir 

Seakan-akan pemaparan perlombaan terhadap 
aneka bentuk kenikmatan yang dinantikan orang- 
orang berbakti itu, merupakan pendahuluan bagi 
pembicaraan tentang apa yang mereka peroleh di 
dunia dari orang-orang yang durhaka. Yakni, yang 
berupa gangguan, penghinaan, kesombongan, dan 
tuduhan yang bukan-bukan. Hal ini juga dipaparkan 
dengan panjang lebar di sini. Maksudnya, untuk 
mengakhiri penghinaan yang dilontarkan orang- 
orang kafir, ketika mereka menyaksikan kenikmatan 
orang-orang yang berbakti itu, 
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"Sesungguhnya, orang-orang yang berdosa, adalah mereka 
yang dahulunya (di dunia) menertawakan orang-orang 
di hadapan mereka, maka mereka saling mengedipkan 
matanya. Apabila orang-orang berdosa itu kembali ke- 


mereka melihat oreng-orang mukmin, mereka mengata-. 
kan, Sesungguhnya, mereka itu benar-benar orang-orang 
yang sesat." Padahal, orang-orang yang berdosa itu tidak 

dikirim untuk penjaga bagi orang-orang mukmin. Maka, 

pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan 

orang-orang kafir. Mereka (duduk) di atas dipan-dipan 

sambil memandang. Sesungguhnya, orang-orang kafir 

telah diberi ganjaran teri apa yang dahulu mereka 
kerjakan.” (al-Muthaffifiin: 29-36) 


Pemandangan yang dilukiskan oleh Al-Gur'an 
mengenai penghinaan orang-orang berdosa ter- 
hadap orang-orang yang berbakti, keburukan sikap 
mereka, kesombongan mereka, dan identifikasi 
mereka sebagai orang-orang yang sesat, merupakan 
pemandangan yang kontroversial dalam realitas 
lingkungan masyarakat Mekah. Akan tetapi, peris- 
tiwa ini selalu terjadi berulang-ulang dalam berbagai 
generasi dan tempat. 

Masyarakat sekarang pun banyak yang menyaksi 
kan pemandangan seperti ini. Sehingga, ayat-ayatini 
seakan-akan turun untuk mengidentifikasi (menyi- 
fat? dan melukiskan potret mereka. Juga menunjuk- 
kan bahwa tabiat orang-orang durhaka yang suka 
berbuat dosa itu adalah sama di dalam menghadapi 
orang-orang yang baik-baik dalam semua lingkung- 
an dan masa. 

"Sesungguhnya, orang-orang yang berdosa, adalah mereka 
yang dahulunya (di dunia) menertawakan orang-orang 
yang beriman.” (al-Muthaffifiin: 29) 

Begitulah kebiasaan mereka. Paparan tentang 
dunia yang sementara dan segera lenyap itu dilipat 
pemaparannya, tiba-tiba mereka diajak bicara ten- 
tang akhirat. Mereka melihat kenikmatan orang- 
orang yang berbakti dan beriman. Kemudian diingat- 
kan kepada mereka tentang urusan dunia. 

Sewaktu di dunia, mereka biasa menertawakan, 
menghina, dan meremehkan orang-orang yang ber- 
iman. Mungkin karena kemiskinan dan penampil- 
annya yang lusuh, kelemahan dan ketidakberdaya- 
annya menolak gangguan mereka, dan kelihatannya 
seperti orang-orang yang bodoh. Semua ini bisa 
menyebabkan orang-orang yang suka berbuat dosa 
itutertawa. : 

Mereka memang suka menjadikan orang-orang 
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mukmin sasaran penghinaan dan tertawaan. Mereka 
mengganggu dan menyakiti orang-orang yang ber- 
iman, lalu mereka tertawakan dengan penuh peng- 
hinaan. Begitulah yang mereka lakukan terhadap 
orang-orang mukmin. Akan tetapi, orang-orang muk- 
min itu menerimanya dengan sabar, tegar, dan ber- 
adab sebagai orang beriman. 


"Apabila orang-orang yang beriman berlalu di hadapan 
mereka, maka mereka saling mengedipkan matanya. "(al- 
Muthaffifiin: 30) 


Sebagian mereka mengedipkan matanya, meng- 
isyaratkan tangannya, atau melakukan gerakan- 


gerakan yang sudah dikenal di kalangan mereka 


untuk menghina kaum mukminin, yaitu gerakan dan 
lagak yang rendah dan hina yang menunjukkan 
keburukan moral dan ketidakbersihan hati mereka. 
Maksud mereka adalah untuk menimbulkan rasa 
keterhinaan di dalam hati orang-orang yang beriman 
dan untuk mempermalukannya. Sedangkan, mereka 
saling mengedipkan mata untuk menghinanya. 
"Apabila orang-orang berdosa itu kembali kepada 
kaumnya” setelah mereka kenyangkan jiwa mereka 
yang kerdil dan hina dengan menghina dan meng- 
ganggu orang-orang yang beriman, "mereka kembali 
dengan gembira”, perasaan puas, banggaterhadapper- 
buatannya, dan merasa senang dengan keburuk- 
annya yang hina dan rendah itu. Maka, mereka tidak 
merasa menyesal sama sekali dan tidak merasakan 
kehinaan dan kotornya perbuatan dan tindakan 
mereka. Inilah puncak kerendahanjiwa mereka dan 
kematian nuraninya. 
"Apabila mereka melihat orang-orang mukmin, mereka 
mengi ya, mereka benar-benar orang- 
orang yang sesat.” (al-Muthaffifiin: 32) 


Ini lebih mengherankan lagi! Kiranya tidak ada 
yang lebih mengherankan daripada tindakan orang- 
orang yang durhaka dan suka berbuat dosa yang 
berbicara tentang petunjuk dan kesesatan. Sehingga, 
ketika melihat orang-orang mukmin, mereka meng- 
anggap orang-orang mukmin itu sebagai orang- 
orang yang sesat. Mereka juga mengisyaratkan ke- 
pada orang-orang mukmin untuk menegaskan 
penyifatan ini dengan maksud mempopulerkan dan 
meremehkan, "Sesungguhnya, mereka benar-benar orang- 
orang yang sesat.” 

Kedurhakaan itu tidak terbatas, tidak malu ber- 
kata, dan tidak merasa hina dalam berbuat. Me- 
nuduh orang-orang mukmin sebagai orang-orang 
sesat manakala bertemu orang-orang durhaka dan 
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suka berbuat dosa, itu menggambarkan bahwa karak- 
teristik kedurhakaan adalah melampaui semua batas. 

Al9ur'an tidak hanya membela orang-orang yang 
beriman dan membantah kebohongan orang-orang 
durhaka itu. Karena, perkataan fajirah 'durhaka' itu 
sendiri merupakan perkataan yang tidak dapat 
dibantah. Akan tetapi, A-@ur'an menyampaikan 
pernghinaan yang berat terhadap orang-orang yang 
menyelinapkan hidung mereka mengenai sesuatu 
yang bukan urusan mereka, dan suka campur tangan 
tanpa undangan seorang pun dalam persoalan ini, 

"Padahal, orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim 
untuk menjadi penjaga bagi orang-orang mukmin.” (al- 
Muthaffifiin: 33) 

Mereka tidak diserahi untuk mengurus urusan 
orang-orang mukmin. Mereka tidak ditugaskan 
untuk menjadi pengawas. Mereka tidak ditugasi 
untuk menimbang dan mengukur keadaan orang- 
orang mukmin. Nah, untuk apakah mereka bersikap 
begitu, setelah dijelaskan dan ditetapkan seperti itu? 

Dengan penghinaan yang tinggi ini, diakhirilah 
cerita tentang kelakukan orang-orang yang berdosa 
itu di dunia. Yah, kelakuan dan sikap mereka. Dilipat- 
lah pemandangan ini dengan kesudahan tersebut, 
untuk menampilkan pemandangan akhirat dan orang- 
orang beriman yang berada dalam kenikmatan itu, 
"Maka, pada hari ini, orang-orang yang beriman mener- 
tawakan orang-orang kafir. Mereka duduk di atas dipan- 
dipan sambil memandang,” (al-Muthaffifiin: 34-35) 

Pada hari ini, orang-orang kafir terhalang dari 
melihat Tuhannya. Derita keterhalangan ini serasi 
dengan terabaikannya kemanusiaan mereka selama 
ini. Lalu mereka masuk ke neraka diiringi dengan 
kehinaan dan penghinaan seraya dikatakan kepada 
mereka seperti tercantum dalam ayat 17, "Inilah azab 
yang dahulu selalu kamu dustakan.” 

Pada hari ini, orang-orang yang beriman mener- 
tawakan orang-orang kafir. Mereka duduk-duduk di 
atas dipan dan sofa-sofa. Mereka memandang ke 
mana saja yang disukai. Mereka berada dalam ke- 
nikmatan yang abadi. Juga mendapatkan minuman 
khamar murni yang bersegel kesturi dan bercampur 
dengan tasnim, 

Al-Gur'an mengarahkan penghinaan yang tinggi 
pada kali Jain dengan mengemukakan pernyataan, 
"Sesungguhnya, orang-orang kaftr telah diberi ganjaran 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.” (al- 
Muthaffifiin: 36) 


Benar! Apakah mereka diberi ganjaran? Apa- 
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kah mereka mendapatkan ganjaran dari apa yang 
mereka kerjakan? Pertanyaan ini dikemukakan, 
padahal mereka tidak mendapatkan “ganjaran” se- 
bagaimana yang sudah populer. Maka, kita saksikan 
mereka sebentar di dalam neraka. Akan tetapi, tak 
diragukan lagi bahwa mereka mendapatkan balasan 
dari apa yang mereka kerjakan! Itulah ganjaran 
mereka kalau begitu, ditambah dengan penghinaan 
yang terkandung dalam penggunaan gaya bahasa 
ironi dengan disebutkannya kata #sawah 'ganjaran/ 
pahala untuk siksa! 


Catatan Penting 

Kita berhenti sebentar di depan pemandangan 
yang dilukiskan oleh AHgjur'an dengan segala ke- 
adaan dan gerakannya secara panjang lebar ini, yakni 
pemandangan berupa penghinaan yang dilakukan 
orang-orang kafir terhadap orang-orang mukmin 
sewaktu di dunia. Hal ini sebagaimana sebelumnya 
telah dipaparkan dengan panjang lebar mengenai 
pemandangan tentang kenikmatan orang-orang 
yang berbakti dengan segenap pemandangan dan 
kesenangannya. 

Kita dapati bahwa uraian panjang yang mengesan- 
kan ini mengandung pengetahuan yang tinggi di 
dalam menyampaikan ungkapan, sebagaimana ia 
juga merupakan pengetahuan yang tinggi di dalam 
mengobati perasaan. Karena golongan minoritas 
muslim di Mekah menghadapi kekejaman dan gang- 
guan dari orang-orang musyrik, yang menimbulkan 
kepedihan mendalam di dalam jiwa manusia. 
Namun, Allah SWT tidak membiarkan mereka tanpa 
pertolongan. Dia justru memantapkan, menghibur, 
dan menenangkan hati mereka. 

Gambaran yang terperinci tentang penderitaan 
mereka karena gangguan kaum musyrikin ini, 
merupakan balsem pengobat hati mereka. Karena, 
Allahlah yang menerangkan derita mereka ini, Dia 
melihat-lihat dan tidak mengabaikan mereka, walau- 
pun pada suatu waktu orang-orang kafir mengabai- 
kannya. Ini saja sudah cukup bagi orang mukmin 
untuk menghapuskan penderitaan dan luka-luka 
mereka. 

Allah melihat bagaimana mereka dihina oleh 
orang-orang yang menghina dan disakiti oleh orang- 
orang yang berdosa, serta ditertawakan dan dijadi- 
kan bahan ejekan dengan penderitaan dan gang- 
guan-gangguan itu oleh orang-orang yang mener- 
tawakan dan mengejeknya. Dia melihat pula bagai 
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mana orang-orang tolol itu tidak mencela dan menye- 
sali perbuatan mereka sedikit pun. 

Sesungguhnya, Allah melihat semua itu dan me- 
nerangkannya di dalam wahyu-Nya. Karena itu, hal 
ini mempunyai nilai tersendiri di dalam timbangan- 


.Nya. Ini saja sudah cukup! Ini saja sudah cukup 


ketika hati orang-orang yang beriman merasakan- 
nya, meski bagaimanapun Juka dan deritanya. 

Kemudian Tuhan mengejek orang-orang yang 
berdosa itu dengan ejekan yang tinggi dan menyakit- 
kan. Namun, kadang-kadang ejekan itu tidak dirasa- 
kan oleh hati orang-orang berdosa, yang telah ter- 
tutup oleh kotoran dosa-dosa. Akan tetapi, hati orang- 
orang beriman yang sensitif dan cerdas, merasakan 
dan memperhitungkannya, Kemudian ja merasa 
senang dan gembira. 

Setelah itu, hati yang beriman ini menyaksikan 
keadaannya di sisi Tuhannya nanti, kenikmatan- 
kenikmatannya di dalam surga-Nya, dan kemuliaan- 
kemuliaannya di alam tertinggi. Yakni, ketika ia 
menyaksikan keadaan musuh-musuhnya terhina 
oleh makhluk yang tinggi (malaikat) dan disiksa di 
dalam neraka, dengan penuh penghinaan dan pele- 
cehan. fa menyaksikan ini dan itu dengan rinci dan 
dalam penuturan yang panjang. Ia merasakan keada- 
annya dengan realistis dan meyakinkan. 

Sehingga, sudah tidak diragukan lagi bahwa 
perasaan semacam ini dapat menghapuskan ke- 
pahitan yang dialaminya yang berupa gangguan, 
penghinaan, minoritas, dan kelemahan. Bahkan, 
sebagian hati ada yang merasakan kepahitan dan 
kegetiran yang dialaminya sebagai sesuatu yang 
manis, ketika ia menyaksikan pemandangan-pemar- 
dangan ini di dalam firman yang mulia. 

Suatu hal yang perlu diperhatikan bahwa adanya 
firman Allah yang demikian ini saja sudah cukup 
sebagai hiburan Ilahiah terhadap orang-orang muk- 
min yang disiksa dan disakiti oleh orang-orang ber- 
dosa yang hina dina itu dengan berbagai sarananya, 
gangguannya yang berat, dan penghinaannya yang 
tajam. Surga bagi orang-orang mukmin dan neraka 
bagi orang-orang kafir. Kedua keadaan ini, antara 
dunia dan akhirat, akan dipertukarkan secara total. 
Nah, hanya ini saja yang dijanjikan Rasulullah saw. 
kepada orang-orang yang berbaiat kepada beliau. 
Namun demikian, mereka sudah rela mengorban- 
kan harta dan jiwanya. 

Pertolongan di dunia dan kemenangan di bumi 
tidak pernah disinggung oleh Al-9ur'an periode 
Mekah, ketika memberikan hiburan dan pemantap- 
an. A-Gur'an hanya menciptakan sesudahnya hati- 
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hati yang siap mengemban amanat. Hati yang seperti 
itu haruslah tabah, kuat, dan tidak tertarik kepada 
kekayaan dan kesenangan duniawi. Bahkan, ia justru 
rela mengorbankan segala sesuatu dan siap memikul 
segala beban. 

Tidak ada yang mereka tunggu-tunggu kecuali 
akhirat. Tidak ada yang mereka harapkan kecuali 
keridhaan Allah. Sehingga, terciptalah hati yang siap 
mengarungi dunia dengan keletihan, kemelaratan, 
keterhalangan, siksaan, pengorbanan, dan ketabah- 
an, tanpa mengharapkan imbalan yang cuma semen- 
tara waktu di dunia ini. Bahkan, meskipun balasan 
di dunia ini berupa kemenangan dakwah, kemenang- 
an Islam, dan kemenangan kaum muslimin! 


Hati yang mengerti ini mengetahui bahwadalam 


perjalanannya di bumi ini tidak ada sesuatu pun me- 
lainkan harus ia berikan tanpa imbalan. Ia hanya 
menantikan akhirat saja sebagai waktu pembalasan 
dan waktu untuk memisahkan antara yang hak dan 
yang batil. Sehingga, apabila hati ini mendapati-Allah 
mengetahui niatnya ketika berbaiat dan berjanji- 
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bahwa kemenangan datang kepadanya di bumi 
secara realistis, maka kemertangan itu bukan untuk 
dirinya. Tetapi, untuk menegakkan amanat manhaj 
Dahi, yaitu kelayakan menunaikan amanat, sejak ia 
tidak diberi janji untuk mendapatkan hartarampasan 
di dunia, dan tidak tertarik untuk diberi bagian dari 
harta rampasan. Hafj ini tulus murni hanya karena 
Allah, untuk mendapatkan hak pada hari yang ia 
ketahui tidak ada balasan kecuali ridha-Nya. 

Semua ayat yang menyebutkan kemenangan di 
dunia, turun di Madinah sesudah itu. Atau, sesudah 
urusan ini berada di luar program orang mukmin, di 
luar penantian dan ambisinya. Kemenangan itu sen- 
diri datang karena Allah menghendaki manhaj ini 
menjadi kenyataan di dalam kehidupan manusia. 
Yakni, dengan ditetapkan dalam bentuk amaliah 
terbatas yang dilihat oleh berbagai generasi. Maka, 
realitas ini bukanlah balasan atas keletihan, kepayah- 
an, pengorbanan, dan penderitaan mereka. Akan 
tetapi, hal itu sudah menjadi takdir Allah yang me- 
ngandung hikmah yang dapat kita coba rnelihatnya 
sekarang! 7 
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(9 BA Ag PA TI PES par : 2S) 
”Apabila langit terbelah (1) dan patuh kepada 
Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu 
patuh: (2) dan apabila bumi diratakan, (3) me- 
muntahkan apa yang ada di dalamnya, menjadi 
kosong, (4) serta patuh kepada Tuhannya, dan 
sudah semestinya bumi itu patuh, (pada waktu 
itu manusia akan mengetahui akibat perbuatan 
nya). (5) Hai manusia, sesungguhnya kamu telah 
bekerja dengan sungguh-sungguh menuju 

maka pasti kamu akan menemui-Nya. 
(6) Adapun orang yang diberikan kitabnya dari 
sebelah kanannya, (7) maka dia akan diperiksa 
dengan pemeriksaan yang mudah. (8) Dia akan 


kembali kepada kaumnya (yang sama-sama 
beriman) dengan gembira. (9) Adapun orang 
yang diberikan kitabnya dari belakang, (10) 
maka dia akan berteriak, 'Celakalah aku? (11) 
Dia akan masuk ke dalam api yang menyala- 
nyala (neraka). (12) Sesungguhnya, dia dahulu 
(di dunia) bergembira di kaumnya 
(yang sama-sama kafir). (13) Sesungguhnya, dia 
yakin bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali 
(kepada Tuhannya). (14) (Bukan demikian), yang 
benar, sesungguhnya Tuhannya selalu melihat- 
nya. (15) Maka, Aku bersumpah dengan cahaya 
merah di waktu senja, (16) dengan malam dan 
apa yang diselubunginya, (17) dan dengan bulan 
apabila jadi purnama, (13) sesungguhnya kamu 
melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan). 
(19) Mengapa mereka tidak mau beriman? (20) 
Apabila Al-Our'an dibacakan kepada mereka, 
maka mereka tidak bersujud, (21) bahkan orang- 
orang kafir itu mendustakani!nya). (22) Padahal, 
Allah mengetahui apa yang mereka sembunyi- 
kan (dalam hati mereka). (23) Maka, beri kabar 
gembiralah mereka dengan azab yang pedih. 
(24) Tetapi, orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh, bagi mereka pahala yang tidak 
putusputusnya.” (25) 


Pengantar 

Surah ini dimulai dengan membentangkan be- 
berapa pemandangan tentang terbaliknya keadaan 
alam semesta yang dibentangkan secara luas dalam 
surah at:Takwiir, al-Infithaar, dan ar-Naba'. Akan 
tetapi, di sini disebutkan dengan karakter khusus- 
nya, yaitu karakter kepatuhan kepada Allah, ke- 
patuhan langit dan bumi, dalam ketundukan, ke- 
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khusyuan, dan kemudahan. Segmen pertama ini 
dapat ditemukan pada ayat 1-5 surah aHInsyigaag. 

Itulah bagian permulaan yang khusyu dan agung, 
sebagaimana pengantar untuk berbicara kepada 
”manusia”, dan untuk menyampaikan kekhusyuan 
di dalam hati manusia terhadap Tuhannya. Juga 
untuk mengingatkannya terhadap urusannya dan 
tempat kembali yang akan diperolehnya, ketika ter- 
cetak di dalam perasaannya bayang-bayang ketaatan, 
ketundukan, dan kepatuhan. Bayang-bayang itu 
disampaikan ke dalam perasaannya oleh langit dan 
bumi dalam pemandangan yang besar dan agung. 
Segmen kedua ini dapat ditemukan pada ayat 6-15 
surah a-Insyigaag. 


Pada segmen ketiga sebagaimana terdapat pada 


surah aHInsyigaag ayat 16-19, dibentangkan peman- 
dangan-pemandangan alam sekarang ini, yakni 
pemandangan-pemandangan yang terjadi di bawah 
perasaan "manusia” yang mengisyaratkan dan me- 
nunjukkan adanya pengaturan dan penataan. Juga 
diiringi dengan sumpah berturut-turut dengannya 
yang menyatakan bahwa manusia berbolak-balik di 
dalam keadaan-keadaan yang sudah ditentukari dan 
diatur. Sehingga, mereka tidak dapat lari dari menaiki 
dan menempuhnya. 

Kemudian datanglah segmen terakhir, ayat 20-21, 
dalam surah ini yang menyatakan keheranan ter- 
hadap sikap orang-orang yang tidak mau beriman. 
Inilah hakikat keadaan mereka sebagaimana di- 
paparkan dalam kedua segmen sebelumnya. Itulah 
tujuan mereka dan tujuan dunia mereka, sebagai- 
mana disebutkan pada permulaan surah. 

Lalu dijelaskan bahwa Allah mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan dalam dada mereka, dan 
mengancam mereka dengan tempat kembali yang 
sudah dipastikan. Hal ini tercantum pada surah al- 
Insyigaag ayat 22-25. 


1. 


Surah ini tenang kesannya dan tinggi isyaratnya. 
Karakter ini mendominasi surah a-Insyigaag hingga 
dalam pemandangan-pemandangan keterbalikan 
alam yang ditampilkan dengan suasana yang keras 
dalam surah at-Takwiir. Surah ini menyiratkan pan- 
dangan yang penuh kasih sayang, selangkah demi 
selangkah, dalam ketenangan dan kemudahan serta 
isyarat-isyarat yang tenang dan dalam. Penggunaan 
kata seru, ”Hai manusia...” dalam surah ini adalah 
untuk mengingatkan dan menggugah hati nurani. 

Dengan urutan segmer-segmennya yang seperti 
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itu, surah ini membawa hati manusia berkeliling- 
keliling ke berbagai lapangan alam semesta dan 
lapangan kemanusiaan yang beraneka ragam, secara 
bergantian dengan tujuan tertentu. Dari pemandang- 
an yang berupa kepatuhan alam, kepada sentuhan 
terhadap hati manusia, pemandangan tentang hisab 
dan pembalasan, perpandangan alam sekarang dan 
fenomenafenomenanya yang mengesankan, sentuh- 
an lain terhadap hati manusia, dan keheranan ter- 
hadap keadaan orang-orang yang tidak mau beriman 
sesudah semua itu. Juga kepada ancaman dengan 
azab yang pedih dan dikecualikannya orang-orang 
mukmin dengan pahala yang tiada putus-putusnya. 

Semua perjalanan, pemandangan, isyaratisyarat, 
dan sentuhan-sentuhan ini dipaparkan dalam surah 
pendek yang tidak lebih dari beberapa baris saja. 
Semua itu tidak mungkin dapat dilakukan kecuali 
dalam kitab yang mengagumkan ini. Karena sasaran- 
sasaran itu sulit dicapai dalam skala besar, tak dapat 
dipenuhi dengan kekuatan dan kesan ini. Akan 
tetapi, A-Gur'an itu dimudahkan untuk diingat. Ia 
berbicara kepada hati secara langsung dari jendela- 
jendelanya yang dekat, karenaia adalah celupan dari 
Yang Maha Mengetahui lagi Mahawaspada. 


£ 1. 


Apabila Langit Terbelah dan Bumi 
Memuntahkan Apa yang Ada di Dalamnya 


pe ar 


SEN BID LATEN 


KOREA MATAN PAN LA KM ata 
"Apabila langit terbelah dan patuh kepada Tuhannya, 


dan sudah semestinya langit itu patuh, dan apabila bumi 
diratakan, memuntahkan apa yang ada di dalamnya, 
menjadi kosong, serta patuh kepada Tuhannya, dan sudah 
semestinya bumi itu waktu itu manusia 
akan mengetahui akibat perbuatannya).” (alW-Insyi 
gaag: 1-5) 

Mengenai terbelahnya langit sudah dibicarakan 
dalam surah-surah terdahulu. Yang baru di sini 
adalah tentang masalah kepatuhan langit kepada 
Tuhannya, dan kepastian ketundukan dan kepatuh- 
annya itu, 

» Serta patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya 
langit itu patuh...” 

Kepatuhan langit kepada Tuhannya adalah ke- 
tundukannya kepada perintah-Nya untuk terbelah. 


Tafsir Fi ZhilaliHgur "an XI 


"Dan sudah semestinya”, yakni sudah menjadi ke- 
pastian atasnya, dan ia mengakui bahwaia diciptakan 
dengan kepastian patuh kepada Tuhannya. Ini 
merupakan salah satu fenomena kepatuhan, karena 
ini adalah kewajiban atasnya yang harus ia lakukan. 
Masalah yang baru lagi di sini adalah diratakan- 
nya bumi, "Dan apabila bumi diratakan.” Mungkin 
maksudnya adalah dibentangkan dan dihamparkan 
bentuknya, yang berubah total dari aturan yang 
berlaku atasnya selama ini dengan bentuknya- 
bahwa menurut keterangan, bentuknya bulat bola 
atau bulat telur. Ungkapan kalimat ini mengesankan 
bahwa kejadian itu merupakan sesuatu yang baru, 
yang terjadi karena unsur luar, sebagaimana kan- 
dungan makna kerja pasif (mabni majhul), muddat 
'diratakar". 
”..Memuntahkan apa yang ada di dalamnya dan men- 
jadi kosong...” 


Ungkapan ini menggambarkan bumi sebagai 
sesuatu yang hidup, yang memuntahkan apa yang 
ada di dalamnya hingga menjadi kosong. Apa yang 
ada di dalamnya itu banyak jumlah dan jenisnya. Di 
antaranya adalah makhluk-makhluk yang tak ter- 
hitung jumlahnya. Makhluk-makhluk itu dikandung 
bumi selama beberapa generasi tanpa ada yang 
mengetahui rentang waktu yang sebenarnya kecuali 
Allah. Di antaranya lagi adalah benda-benda yang 
tersembunyi di dalam perut bumi seperti tambang- 
tambang, air, dan benda-benda rahasia tanpa ada 
yang mengetahuinya kecuali Sang Penciptanya. 
Semuanya dikandung oleh bumi dari generasi ke 
generasi dan dari abad ke abad. Sehingga, apabila 
tiba hari kiamat, maka dimuntahkanlah semua yang 
ada di dalamnya dan ja menjadi kosong. 


"Serta patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya 
bumi itu patuh.” 

Ini adalah kepatuhan bumi sebagaimana langit 
patuh dan mesti patuh, memenuhi perintah-Nya, 
pasrah dan tunduk kepada-Nya. Juga mengakui 
bahwa ini sudah menjadi kewajibannya, dan ia patuh 
kepada Tuhannya dengan kewajibannya ini. 

Langit dan bumi, dalam gambaran ayat-ayat ini, 
memiliki ruh dan merupakan dua makhluk hidup. 
Sehingga, keduanya dapat mendengar perintah dan 
menunaikannya seketika. Mereka patuh dengan 
kepatuhan orang yang mengakui kewajibannya, dan 
menerima keputusan-Nya dengan penuh ketunduk- 
an dan tanpa keterpaksaan. 

Di samping salah satu pemandangan keterbalikan 
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alam pada hari itu, lukisannya di sini juga menimbul- 
kan bayang-bayang kekhusyuan, keagungan, keang- 
gunan, dan ketenangan yang mendalam dan teduh. 
Sehingga, yang terasa dalam jiwa terhadap pemar- 
dangan itu ialah bayang-bayang ketundukan, ke- 
patuhan, dan kekhusyuan yang kiranya tidak perlu 
diperdebatkan lagi. 


Menuju Tuhan 

Di dalam suasana ketundukan dan kepatuhan ini, 
datanglah seruan yang tinggi kepada manusia. Se- 
dangkan, di depannya terdapat alam semesta dengan 
langit dan buminya yang patuh kepada Tuhannya 
sedemikian rupa. 


MA En IN GE 
"Hai Kana NON Lara telah Tekan Hitomi 
sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka kamu pasti 
akan menemui-Nya.” (al-Insyigaag: 6) 

"Hai manusia...” yang telah diciptakan oleh 
Tuhannya dengan sebaik-baiknya, telah diber-Nya 
keistimewaan ”"kemanusiaan” yang menjadikannya 
sebagai makhluk unik di alam semesta, dan telah 
dilimpahkan karunia-Nya hingga dapat menyucikan 
diri atau menggapai tingkatan yang tak terbatas, 
sesungguhnya kamu akan menempuh perjalanan 
hidupmu di muka bumi dengan bekerja keras, me- 
mikul beban hidupmu, mencurahkan segenap 
tenagamu, dan membelah jalanmu untuk sampai 
kepada Tuhanmu pada akhirnya. Maka, kepada- 
Nyalah tempat kembali setelah bekerja, berusaha 
keras, dan berjuang. 

Hai manusia, kamu harus bekerja keras untuk 
mendapatkan kesenanganmu. Karena, engkau tidak 
dapat mendapatkannya di bumi ini kecuali dengan 
usaha dan kerja keras. Kalau bukan kerja keras fisik, 
tidak. Yang berbeda hanyajenis usaha dan kepayah- 
annya. Sedangkan, hakikat kerja keras itu sudah 
menjadi kepastian dalam kehidupan manusia. Kemu- 
dian, pada akhirnya, akhir perjalanan adalah kepada 
Allah jua. 

Hai manusia, kamu tidak akan dapat istirahat di 
bumi selamanya. Sesungguhnya peristirahatan yang 
nyaman sebenarnya ada di sana, di akhirat nanti, bagi 
orang yang tunduk dan patuh kepada Ilahi. Kepayah- 
an dan kerja kerasnya sama di bumi ini, meskipun 
berbeda warna kulit dan makanannya. Adapun akibat- 
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nya berbeda-beda, manakala kamu telah sampai 
kepada Tuhanmu. Yang satu akan mendapatkan ke- 
payahar-yang berbeda dengan kepayahan ketika di 
dunia. Sedangkan, yang satunya akan mendapatkan 
kenikmatan yang dapat menghapuskan segala 
penderitaan selama di dunia. Sehingga, seakan-akan 
ia tidak pernah bekerja keras dan berpayah lelah. 

Hai manusia yang memiliki keistimewaan ”ke- 
manusiaan”, | kamu tidak memilih untuk 
dirimu sesuatu yang sesuai dengan keistimewaan 
yang telah diberikan Allah kepadamu? Pilihlah untuk 
dirimu keistirahatan dari kerja keras dan kelelahan 
ketika kamu bertemu dengan-Nya. 


Karena sentuhan yang terkandung di dalam se- 


ruan ini, maka ia akan sampai ke tempat-tempat kem- 
balinya orang-orang yang telah bekerja keras ketika 
mereka telah sampai ke akhir perjalanan. Mereka 
akan bertemu dengan Tuhannya setelah bekerja 
keras dan berpayah lelah ini, 


YA (aan Ta A3) yak Sian MAN 
ab Knee Gg Ka ai MAAN aa Baar 
Naa Topi Appgann mar Tana 8 


he LET 


ny MAYA KN ra aa KUN PPAT YA Tea 
"Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah 
kanannya, 


pemeriksaan 
yang mudah. Dia akan kembali kepada kaumnya (yang 
sama-sama beriman) dengan gembira. Adapun orang 
yang diberikan kitabnya dari belakang, maka dia akan 
berteriak, “Celaka aku!" Dia akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala (neraka). Sesungguhnya, dia dahulu 
Ta hook) berotondira Oi halangan kowata (yang sama- 
sama kafir). Sesungguhnya, dia yakin bahwa dia sekali- 
kali tidak akan kembali (kepada Tuhannya). (Bukan 
demikian), yang benar, sesungguhnya Tuhannya selalu 
melihatnya.” (al-Insyigaag: 7-15) 

Orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanan 
adalah orang yang diridhai Allah dan berbahagia, 
yang beriman dan suka berbuat kebaikan. Sehingga, 
Allah ridha kepadanya dan menetapkan keselamatan 
untuknya. Jaakan dihisab dengan hisab yang mudah, 
tidak akan didebat dan ditanya dengan pertanyaan 
yang rumit dan sulit. Keterangan ini diberikan oleh 
Rasulullah saw. dalam hadits-hadits beliau. 

Dari Aisyah ra, ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda, 


it 3 3 3 Ape Uta ja SA 
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g Wi Ula Kelalaian Ji Al Ju 
3 AI SI 2) enak UI Sao 1 
KAM 3 Modi 33 
Barangsiapa dibantah (ditanya dengan rumit dan sulit) 
dalam hisabnya, berarti dia telah disiksa.” Saya bertanya, 
'Bukankah Allah Ta'ala telah berfirman, Maka, dia 
akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah?” Nabi 
menjawab, Itu bukan hisab, tetapi itu hanya pembeberan 
saja. Barangsiapa yang dihisab dengan cermat pada hari 
kiamat, berarti dia telah disiksa.” (HR Bukhari, 
Muslim, atTirmidzi, dan an-Nasa'i) 
Dari Aisyah r.a., ia berkata, "Saya mendengar 
Rasulullah saw. di dalam salah satu shalatnya meng- 
ucapkan, 


£ nm Ulin Nai AT hb 
Ya Allah, hisablah aku dengan hisab yang mudah. 


Setelah selesai, saya bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah hisab yang mudah itu? Beliau menjawab, 
"Yaitu kitabnya akan dilihat, lantas dilewati begitu saja. 
Barangsiapa yang dihisab dengan cermat, wahai Aisyah, 
pada hari itu, maka binasalah ia.” (HR Ahmad) 

Inilah hisab yang mudah yang akan diperoleh 
orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanan- 
nya. Kemudian ia akan selamat, "Dan kembali kepada 
kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira.” 
Yaitu, kaumnya yang telah selamat dan telah men- 
dahuluinya ke surga. 

Itulah ungkapan yang menunjukkan berhimpun- 
nya orang-orang yang bersesuaian atas iman dan 
kesalehan dari kalangan ahli surga semuanya, dan 
orang yang dicintainya (yang sama-sama beriman) 
dari kaum keluarga dan sahabatnya. Ungkapan ini 
juga menggambarkan keadaan orang-orang yang 
kembali kepada kelompoknya sesama mukmin, 
dengan saling mencintai dan menyayangi setelah 
menghadapi suasana yang Sulit dalam penghisaban. 
Mereka kembali dengan riang gembira, selamat, dan 
bertemu satu sama lain di dalam surga. 

Demikianlah kondisi yang bertentangan dengan 
kondisi orang yang disiksa, binasa, dan dihukum karena 
amalannya yang jelek. Yakni, orang yang diberikan 
kitabnya sedangkan dia sudah merasa tidak senang, 
La orang yang diberikan kitabnya dari belakang, 
maka dia akan berteriak, 'Celakalah aku!” Dia akan 
masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).”(al- 
Insyigaag: 10-12) 
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Adapun yang kita jumpai dalam ungkapan- 
ungkapan AHJur'an sebelumnya adalah kitab yang 
diberikan dari sebelah kanan dan dari sebelah kiri. 
Di dalam surah ini terdapat bentuk baru, yaitu di- 
berikannya kitab dari sebelah belakang. Tidak ter- 
tutup kemungkinan bahwa orang yang diberikan 
kitabnya dari sebelah kiri itu juga diberikan dari arah 
belakangnya. Maka, hal ini menggambarkan keada- 
an orang yang merasa benci, terpaksa, dan sangat 
bersedih menghadapi kondisi waktu itu. 

Kita tidak mengetahui bagaimana hakikat kitab 
itu. Juga bagaimana cara memberikannya dari sebe- 
lah kanannya, dari sebelah kirinya, atau dari bela- 
kangnya. Kita hanya beroleh kesimpulan tentang 
selamatnya mereka sebagaimana dinyatakan dalam 
kalimat pertama, dan hakikat kebinasaan sebagai- 
mana kita ketahui dari pernyataan kedua. Kedua hal 
ini merupakan dua buah hakikat yang dimaksudkan 
untuk kita yakini. Sedangkan, hal-hal yang ada di 
belakang itu hanyalah untuk menghidupkan peman- 
dangan dan memperdalam kesannya di dalam pe- 
rasaan. Allah lebih mengetahui hakikat yang se- 
benarnya tentang apa yang terjadi itu dan bagaimana 
terjadinya. 

Maka, orang yang bekerja keras menghabiskan 
kehidupannya di muka bumi dan menempuh jalan- 
nya dengan kerja keras pula menuju Tuhannya- 
cuma sayangnya di dalam dosa, kemaksiatan, dan 
kesesatan-itu mengetahui ujung perjalanannya dan 
sedang menuju ke tempat kembalinya. Juga 
mengetahui pula bahwa kesengsaraannya di akhirat 
ini adalah kesengsaraan yang panjang, tidak ada 
hentinya, dan tidak ada kesudahannya kali ini. 
Karena itu, ia berteriak, "Celaka aku!” 

Ia meneriakkan kebinasaan itu agar dapat me- 
nyelamatkannya dari kesengsaraan yang dihadapi. 
Namun, ketika seseorang meneriakkan keseng- 
saraannya agar terlepas darinya, ternyata ja berada 
ditempat yang tidak ada sesuatu pun lagi yang dapat 
melindunginya. Sehingga, kebinasaan itu hanya 
menjadi khayalan yang amat jauh dari realitas. 
Makna inilah yang dimaksudkan oleh a-Mutanabbi 
di dalam perkataannya, 

"Cukup menjadi penyakit bagimu 

jika kamu lihat kematian sebagai penawar 

dan cukuplah harapan-harapan itu 

jika ia hanya angan-angan kosong.” 


Itulah kecelakaan yang tidak ada lagi kecelakaan 
yang melebihi itu: dan itu adalah kesengsaraan yang 
tidak ada lagi kesengsaraan yang melebihi itu! 
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”,..Dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 
(neraka)....” 

Inilah kecelakaan yang ia teriakkan agar ia ter- 
bebas darinya. Akan tetapi, jauh dan jauh sekali 
kemungkinan ia terlepas darinya! 

Di depan pemandangan kesengsaraan dan kece- 
lakaan ini, rangkaian ayat berikutnya kembali kepada 
membicarakan masa lalu orang yang celaka itu, juga 
membicarakan sikap dan keadaan yang menyebab- 
kannya sengsara seperti ini, 

"Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di 
kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir). Sesung- 
guhnya, dia yakin bahwa dia sekali-kali tidak akan 
kembali (kepada Tuhannya).” lal-Insyigaag: 13-14) 


Itulah keadaannya ketika di dunia dahulu. Ya, 
begitulah keadaannya. Sekarang kita, bersama Al- 
@ur'an, sedang berada pada hari hisab dan per- 
balasan. Kita tinggalkan dunia di belakang kita de- 
ngan sejauhjauhnya, baik waktu maupun tempatnya. 

"Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di 
kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir)”, dengan 
melupakan apa yang ada di belakang masa kini. Ia 
juga lalai terhadap apa yang telah menunggunya di 
akhirat nanti. Ia tidak memperhitungkannya dan 
tidak menyiapkan bekal untuknya. 

"Sesungguhnya dia yakin bahwa dia sekali-kali tidak 
akan kembali (kepada Tuhannya)”, tidak akan kembali 
kepada Penciptanya. Seandainya dia yakin akan kern- 
bali kepada Tuhannya setelah berakhirnya perjalan- 
an hidupnya di dunia, niscaya dia akan mencari bekal 
dan akan menabung untuk menghadapi hari per- 
hitungan! 

"(Bukan demikian), yang benar, sesungguhnya Tuhannya 
selalu melihatnya.” 


Ia yakin bahwa ia tidak akan kembali kepada 
Tuhannya. Akan tetapi, sebenarnya Tuhannya selalu 
melihat segala urusannya, memantau keadaan yang 
sebenarnya, serta mengetahui gerak dan langkah- 
nya, Juga mengetahui bahwa ia akan kembali ke- 
pada-Nya, dan Dia akan membalas segala kelakuan- 
nya. 

Begitulah keadaannya ketika perjalanannya telah 
sampai kepada kadar ini dalam ilmu Allah, suatu hal 
yang pasti akan terjadi. h 

Gambaran tentang orang yang celaka ini, yang 
dahulu selalu bergembira di kalangan kaumnya yang 
sama-sama di dalam kehidupan dunia yang pendek 
dan harus ditempuh dengan kerja keras, berkebalik- 
an dengan gambaran kehidupan orang yang ber- 
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bahagia, yakni orang yang kembali kepada kaumnya 
(yang sama-sama beriman) di dalam kehidupan 
akhirat yang panjang, bebas, indah, menyenangkan, 
nikmat, dan jauh dari segala kepayahan dan ke- 
letihan kerja. 


.. 


Fenomena Alam Semesta 

Dari perjalanan besar dengan kesannya yang 
dalam terhadap pemandangan-pemandangan dan 
sentuhannya yang banyak, ayat-ayat berikutnya 
membawa mereka kembali kepada fenomena- 


fenomena alam tempat merekamenempuh kehidup- 


an duniawi. Sedangkan, mereka lalai terhadap isyarat- 
isyarat adanya pengaturan yang sedemikian rupa, 
yang juga meliputi mereka, beserta keadaan-keada- 
an yang diatur sedemikian rapi di hadapan mereka, 


Le et ( 2 Tana Late Ira ad 
SAY SALA 
1 Sayarat YA 
"Maka, Aku KebibakaN Mengalami 2 
senja, dengan malam dan apa yang diselubunginya, dan 
dengan bulan apabila ia purnama, sesungguhnya kamu 
melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan). (al- 
Insyigaag: 16-19) 

Fenomena-fenomena alam yang dikemukakan 
secara berturut-turut dengan sumpah ini, bertujuan 
untuk mengarahkan perhatian manusia kepadanya, 
dan menerima isyarat-isyarat dan kesan-kesannya. 
Semuaitu adalah fenomena-#fenomena yang memiliki 
karakter khusus, karakter yang menghimpun antara 
kekhusyuan yang tenang dan keagungan yang 
menakutkan. Bayang-bayang pemaparan ini sangat 
serasi dengan bayang-bayang permulaan surah dan 
pemandangan-pemandangannya yang bersifat umum. 

Syafag, cahaya merah ini terjadi pada waktu yang 
penuh ketundukan tetapi menakutkan, sesudah 
terbenamnya matahari. Pasalnya, sesudah terbenan- 
nya matahari, jiwa manusia merasakan ketakutan 
sekaligus ketenangan yang mendalam. Hati pun 
merasakan makna keberpisahan dari waktu siang, 
kesedihan yang membisu, dan keterharuan yang 
datam. Hal ini sebagaimana ia merasakan ketakutan 
dengan datangnya malam dan gelap yang mencekam. 
Namun, pada akhirnya mendatangkan kekhusyuan, 
ketakutan yang tersembunyi, dan ketenangan. 

” Dengan malam dan apa yang diselubunginya....” 


Yaitu malam dan segala sesuatu yang dikandungnya. 
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Ungkapan umum ini menyebutkannya secara 
global tanpa perincian, serta kesan keagungan dan 
kebesarannya. Malam menghimpun, mengumpul- 
kan, dan mengandung banyak hal. Ia membawa 
pikiran melayang jauh sampai ke ujung persoalan 
yang dikandung dalam waktu malam, yang meliputi 
benda-benda, makhluk-makhluk hidup, peristiwa- 
peristiwa, perasaan-perasaan, alam-alam yang samar 
dan tersembunyi, serta yang merayap di bumi dan 
menebar dalam hati. 

Setelah itu, kembalilah dari perjalanan panjang ini. 
Tetapi, belum tuntas juga melukiskan segala sesuatu 
yang dikandung oleh nash Al-Gur'an yang singkat, 
"Dengan malam dan apa yang diselubunginya....” 

Nash yang dalam dan mengagumkan ini menim- 
bulkan rasa takut dan ketundukan serta ketenangan 
yang selaras dengan suasana. cahaya merah di waktu 
senja yang juga menimbulkan rasa khusyu, takut, 
dan keheningan. 

"Dan dengan bulan ababila jak bemama... 


Sebuah pemandangan yang penuh ketenangan, 
keindahan, dan pengaruh yang besar. Yaitu, bulan 
pada malam-malam kesempurnaan cahayanya yang 
memancarkan sinarnya ke bumi dengan sinar yang 
santun dan khusyu. Juga mengesankan ketenangan 
yang anggun serta hamparan yang luas di dunia 
nyata dan yang tersimpan di dalam perasaan. Ini 
adalah suatu suasana yang memiliki hubungan yang 
halus dengan nuansa cahaya merah di waktu senja, 
dan malam dengan segala sesuatu yang diselubungi- 
nya. Keduanya bertemu dalam keagungan, kekhu- 
syuan, dan ketenangan. 

Fenomena-fenomena alam yang indah, agung, 
anggun, menakutkan, dan mengesankan ini dikemu- 
kakan oleh A-@ur'an dengan ungkapannya yang 
hanya sepintas kilas. Ungkapan yang digunakan 
untuk menyapa hati manusia, yang lupa terhadap 
sapaan alam semesta kepadanya. Digunakannya 
semua ini dalam bersumpah adalah untuk menonjol- 
kannya terhadap hati dan nurani, tentang daya hidup, 
keindahan, isyarat-isyarat, kesan-kesan, dan petun- 
juk-petunjuknya yang menunjukkan kepada adanya 
"Tangan” yang mernegang dan mengendalikan alam 
semesta ini dengan kadar ukurannya. Juga yang 
melukiskan langkah-langkahnya, serta memper- 
tukarkan keadaan-keadaannya dan keadaan-keadaan 
manusia, hanya saja mereka lupa, 

”...Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat 
(dalam kehidupan).” 


Yakni, kamu akan mengalami dan melalui keada- 
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an demi keadaan, sesuai dengan ketentuan-keten- 
tuan dan kondisi-kondisi yang digariskan untukmu. 
Diungkapkannya penderitaan terhadap keadaan- 
keadaan yang silih berganti dengan istilah "”mengen- 
darainya/melaluinya”. Sedangkan, ungkapan me- 


-ngendarai urusan-urusan, bahaya-bahaya, kenge- 


rian-kengerian, dan keadaan-keadaan itu sudah biasa 
di kalangan bangsa Arab. Hal ini seperti perkataan 
mereka, "Sesungguhnya, orang yang terpaksa itu 
mengendarai kesulitan urusan, sedang ia mengeta- 
hui apa yang ditempuhnya.” 

Kondisi-kondisi ini seakan-akan merupakan bina- 
tang tunggangan yang dinaiki manusia satu demi 
satu. Masing-masing kendaraan itu membawa 
mereka sesuai dengan kehendak takdir yang mer- 
bimbing dan memandunya di jalan. Maka, disampai- 
kanlah mereka ke ujung perjalanan yang membawa 
mereka kepada permulaan tahapan baru lagi, yang 
sudah ditentukan dan ditetapkan. Misalnya, penen- 
tuan kondisi-kondisi yang silih berganti pada alam 
semesta seperti cahaya merah di waktu senja, malam 
dan apa yang diselubunginya, dan bulan ketika jadi 
purnama. Sehingga, menyampaikan mereka untuk 
bertemu Tuhannya, sebagaimana yang dibicarakan 
dalam paragraf terdahulu. 

Kejadian yang berturut:turut dan serasi itu dise- 
butkan di dalam paragrafparagraf surah ini. Terdapat 
peralihan yang halus dari satu makna ke makna yang 
lain, dari satu perjalanan ke perjalanan lain. hal ini 
merupakan salah satu ciri A-ur'an yang sangat 
indah. 


. . £ 


Mengapa Mereka tidak Mau Juga Beriman? 
Di bawah bayang-bayang lintasan pandangan 
terakhir ini, dan pemandangan-pemandangan serta 
perjalanan-perjalanan yang disebutkan terdahulu di 
dalam surah ini, datanglah keheranan terhadap urus- 
an orang-orang yang tidak mau beriman. Padahal, di 
depan mereka terdapat sekian perkara yang dapat 
membawa kepada keimanan dan petunjuk-petunjuk 
iman itu di dalam diri mereka dan di alam semesta ini, 


Ka KARNA ppt EA Aa KA LAI Pa 3 5 Pa PNS 
"Mengapa mereka tidak mau laba Aa Al- 

'an dibacakan mereka, maka mereka tidak 
bersujud.” (al-Insyigaag: 20-21) 

Ya! Mengapa mereka tidak mau beriman? 

Sesungguhnya, hal-hal yang memotivasi keiman- 
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an di dalam kilasan pandangan terhadap alam se- 
mesta dan pada keadaan diri manusia itu, senantiasa 
menghadap kepada hati manusia ketika ia mau 
memusatkan perhatiannya, dan banyak sekali unsur- 
unsur itu. Begitu banyaknya unsur yang dalam, kuat, 


dan berat dalam timbangan hakikat, dan mengepung 


hati ini kalau ia lepas darinya: Unsur-unsur itu se- 
nantiasa membisikinya dan menyapanya dengan 
lemah lembut. Juga memanggil-manggilnya kalau ia 
mau memasang telinganya dan mengkonsen- 
trasikan hatinya kepadanya. 

"Mengapa mereka tidak mau beriman? Apabila Al- 
Our an dibacakan kepada mereka, maka mereka tidak 
bersujud?” 


Ailah berbicara kepada mereka dengan bahasa 
fitrah. Juga membuka hati mereka terhadap hal-hal 
yang memotivasi keimanan dan petunjuk-petunjuk- 
nya yang ada di dalam diri dan alam semesta. Di 
dalam hati ini terhimpunlah perasaan-perasaan 
takwa, khusyu, taat, dan ketundukan kepada Pen- 
cipta alam semesta yaitu "sujud”, 

Sesungguhnya, alam ini begitu indah dan me- 
ngesankan. Terdapat padanya sentuhan-sentuhan 
dan kesan-kesan yang dapat membawa hati manusia 
untuk berhubungan kepada alam dan Pencipta alam 
yang indah ini. Juga tertuang padanya hakikat alam 
yang besar dan mengesankan dengan hakikat Pen- 
ciptanya Yang Mahaagung, "Maka, mengapa mereka 
tidak mau beriman? Apabila Al-Our an dibacakan kepada 
mereka, makg mereka tidak bersujud.” 

Sungguh itu merupakan sesuatu yang benar- 
benar mengherankan. Hal tersebut dikemukakan . 
dalam paparan ini untuk menjelaskan keadaan orang- 
orang kafir yang sebenarnya dan tempat kembali 
yang sudah menantikan mereka, 


Te patah TU 3N 
KN Nya 


“Bahkan, orang-orang kafir itu mendustakan. Padahal, 
Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan (dalam 
hati mereka). Maka, beri kabar gembiralah mereka 
dengan azab yang pedih.” (al-Insyigaag: 22-24) 


Bahkan, orang-orang kafir mendustakannya se- 
cara mutlak. Maka, mendustakan itu sudah menjadi 
karakter, ciri, dan watak dasar mereka. Sedangkan, 
Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan 
dalam hati mereka, yang berupa kejahatan, keburuk- 
an, dan motif.motif yang mendorong mereka me- 
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lakukan pendustaan ini. 

Pembicaraan tentang mereka ditinggalkan, dan 

diarahkanlah firman kepada Rasul yang mulia, 

”Maka, beri kabar gembiralah mereka dengan azab yang 
pedih.” Aduh sialnya mereka, diberi kabar gembira 
yang tidak menyenangkan. Juga yang tidak me- 
nimbulkan keinginan untuk melihat kabar gembira 
dari pembawa kabar gembira itu. 

Pada waktu yang sama dibentangkanlah apa yang 
sedang menunggu orang-orang mukmin yang tidak 
pernah mendustakan. Karena itu, mereka melaku- 
kan persiapan dengan amal saleh untuk menyong- 
song apa yang bakal mereka terima. Pembeberan ini 


disebutkan dalam rangkaian ayat itu seakan-akan 


merupakan pengecualian dari tempat kembalinya 
orang-orang kafir yang suka mendustakan, 


Le AA ANA Ga) 
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"Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh, 
bagi mereka pahala yang tidak putus-putusnya.” (al- 
Insyigaag: 25) 

Inilah yang oleh para ahli bahasa dikatakan se- 
bagai #stitsna' mungathi” pengecualian yang terputus' 
Karena, orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh sama sekali tidak termasuk kelompok orang 
yang mendapatkan kabar gembira yang mereka 
dikecualikan darinya itu. Akan tetapi, gaya bahasa 
seperti ini memiliki kesan yang lebih kuat terhadap 
sesuatu yang dikecualikan itu. 

Pahala yang tidak putus-putusnya itu ialah pahala 
yang kekal dan tidak pernah terputus di negeri 
akhirat yang kekal abadi nanti. 

Dengan kesan yang pasti dan singkat itu, di- 
akhirilah surah yang singkat ini. Tetapi, jauh jangkau- 
annya di medan alam semesta dan hati nurani. 7 


Tafsir Fi ZhilaliHdur "an XI 


(225) 


Juz XXX: am-Nabn" s.d. an-Nnas 


SURAH AL-BURUUS 
ONUTINKAN II Mekah 
JUMIAN AVdl- 22 


AN FN ha 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 

Ie ne Ah Let BK IL 
AAA Ia MEN AN oa 
Lara Ba In 0 Cetak 314 ray pan In 
Kelak en NA Ne sa ELAIS I 

Pee Mia NN Lo TM Ana RL ah RN 
kedilag I Sero Ona hahah dea 3 
IA Ga aa A “" LEK OT 
ads Kan Men PAPAN Ap peri 
eat Ia & AA east Ac 5. 
AN SEN ngan 


Ma AL IAI KA Pan 2 get 
pesat lin nga KIA PA era as 

Td ”. 2. PA ke £ ” - 
Era ATP SNP AT GI KARNA Ka er 

4 “Ta 

", PRA AAL La TA ec P3 
Pln SANA KAN Sons BET 
PN PSI MN 5 Bina Pe AN sam Pe Pu 2. band 
Tb GL pay MIA 


aa para 
ani 


SA NI TE Ae AG 


ANE ATA AAA AAN 

Bo 3 Lo. SI IIA Puth DA 

KE PA MO AT PA AOA PP SAAT 

"Demi langit yang mermpunyai gugusan bin- 
tang, (1) dan hari yang dijanjikan, (2) serta yang 
menyaksikan dan yang disaksikan. (3) Binasa 
dan terlaknatlah orang-orang yang membuat 
parit, (4) yang berapi (dinyalakan dengan) kayu 
bakar, (5) ketika mereka duduk di sekitarnya, 
(6) sedangkan, mereka menyaksikan apa yang 
mereka perbuat terhadap orang-orang yang 
beriman. (7) Mereka tidak menyiksa orang- 


orang yang mukmin melainkan karena orang- 
orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Terpuji. (8) Yang mem- 
punyai kerajaan langit dan bumi. Allah Maha 
Menyaksikan segala sesuatu. (9) Sesungguhnya, 
orang-orang yang mendatangkan cobaan ke- 
pada orang-orang yang mukmin laki-laki dan 
wanita kemudian mereka tidak bertobat, maka 
bagi mereka azab Jahannam dan azab (neraka) 
yang membakar. (10) Sesungguhnya, orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal yang saleh, bagi mereka surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Itulah 
keberuntungan yang besar.(11) Sesungguhnya 
azab Tuhanmu benar-benar keras.(12) Se- 
sungguhnya, Dialah Yang menciptakan 
(makhluk) dari permulaan dan menghidup- 
kanya (kembali). (13) Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Pengasih, (14) yang mem- 
punyai Arsy, lagi Mahamulia,(15) Mahakuasa 
berbuat apa yang dikehendaki-Nya. (16) Sudah- 
kah datang kepadamu berita kaum-kaum 
penentang, (17) (yaitu kaum) Fir'aun dan (kaum) 
Tsamud?(18) Sesungguhnya orang-orang kafir 
selalu mendustakan, (19) padahal Allah 
mengepung mereka dari belakang mereka.(20) 
Bahkan, yang didustakan mereka itu ialah Al 
Our'an yang mulia, (21) yang (tersimpan) dalam 
Lauhul mahfuzh.” (22) 


Pengantar 

Surah yang pendek ini memaparkan beberapa 
hakikat akidah dan kaidah-kaidah tashawwur imani 
'carapandang yang berdasarkan iman', dan beberapa 
persoalan besar. Di sekitarnya memancar cahaya- 
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cahaya yang kuat dan jauh jangkauannya, yakni di 
belakang makna-makna dan hakikat-hakikat yang 
diungkapkan secara Jangsung oleh nash-nashnya. 
Sehingga, hampir setiap ayatnya, dan kadang-kadang 
setiap katanya, membuka lubang angin Gendela) 
terhadap suatu alam yang sangat luas jangkauannya 
mengenai suatu hakikat. 

Topik masalah yang dibicarakan secara langsung 
oleh surah ini adalah peristiwa Ashhabul-Ukhdud. 
Topiknya adalah segolongan orang beriman tempo 
dulu sebelum datangnya agama Islam yang dibawa 
Nabi Muhammad saw., golongan Nashara yang 
bertauhid sebagaimana tercantum dalam surah al- 
Buruuj ayat 8, mendapat perlakuan sadis dari musuh- 


musuh mereka, yaitu para penguasa diktator yang 


keras kepala dan sangat jahat. 

Penguasa itu menghendaki agar mereka yang 
beriman meninggaikan akidahnya dan murtad dari 
agamanya, tetapi mereka tidak mau dan tetap mern- 
pertahankan akidahnya. Maka, sang penguasa lantas 
menggali parit di tanah dan menyalakan api di dalam- 
nya, kemudian dibenamkannya ke dalamnya kelom- 
pok yang beriman itu sehingga mereka mati. ter- 
bakar. Hal itu dilakukan di hadapan masyarakat yang 
telah dikumpulkan oleh sang diktator supaya mereka 
dapat menyaksikan penderitaan golongan beriman 
yang disiksa dengan cara yang sangat kejam ini. Juga 
supaya para penguasa tiran ini dapat bermain-main 
dengan menyaksikan pembakaran itu, yakni mem- 
bakar anak-anak manusia yang beriman. 

Surah ini dimulai dengan sumpah dari ayat 1-4. 
Maka, dirangkaikanlah di sini antara langit yang 
memiliki gugusan bintang-bintang yang besar, dan 
hari yang dijanjikan beserta peristiwa-peristiwanya 
yang besar. Juga pengumpulan manusia oleh pe- 
nguasa diktator untuk menyaksikan penyiksaan 
kaum yang beriman dan peristiwa-peristiwa yang 
disaksikan. Dirangkaikan semua ini dengan peris- 
tiwa itu, serta siksaan dari langit kepada pelaku- 
pelaku kezaliman tesebut. 

Kemudian dibentangkanlah pemandangan yang 
menakutkan sepintas kilas. Dibiarkannya perasaan 
manusia merasakan kejamnya peristiwa itu tanpa 
penjelasan rinci dan keterangan panjang lebar. Di- 
biarkan perasaan mereka sambil mengisyaratkan 
betapa agungnya akidah yang dipertahankan oleh 
segolongan manusia beriman meski dengan risiko 
yang amat berat. Sehingga, mereka mempertahan- 
kannya meski harus melawan api yang bergejolak. 
Mereka lebih mementingkannya daripada kehidup- 
an duniawinya sendiri. Dengan demikian, mereka 
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mencapai titik puncak kemuliaan di seluruh generasi 
manusia. 

Diisyaratkan juga busuknya tindakan kaum yang 
zalim itu dengan segala kezaliman, kejahatan, dan 
kehinaan yang tersembunyi di dalamnya. Di sam- 

ping itu, ditunjukkan ketinggian, kemerdekaan, dan 
kesucian jiwa orang-prang yang beriman. Hal demi 
kian sebagaimana tercantum pada ayat 6-8 surah al- 
Buruuj. 

Setelah itu, datanglah komentar-komentar singkat 
secara berturut-turut yang mengandung perkara- 
perkara besar mengenai persoalan dakwah, akidah, 
dan tashawwur imani yang mendasar. Komentar- 
komentar yang mengisyaratkan kepada kekuasaan 
Allah di langit dan di bumi, kesaksian-Nya, dan 
kehadiran-Nya pada setiap peristiwa yang terjadi di 
langit dan di bumi. Hal ini tercantum pada surah al- 
Buruuj ayat 9. 

Isyarat yang menunjuk kepada azab jahanam dan 
azab pembakaran yang telah menantikan kedatang- 
an para penguasa zglim, durhaka, dan bermoral rendah. 
Juga isyarat yang menunjuk kepada kenikmatan 
surga. Yakni, suatu keberuntungan besar yang telah 
menantikan kedatangan orang-orang mukmin yang 
lebih memilih akidah daripada kehidupan duniawi- 
nya. Mereka menjunjung tinggi akidah itu meskipun 
harus disiksa dengan dibakar di dalam api. Lihatlah 
mengenai hal ini pada surah al-Buruuj ayat 10-11. 

Kemudian ditunjukkanlah pada ayat 12-13 bahwa 
azab Allah itu benar-benar keras. Dia Yang mencipta- 
kan makhluk dari permulaan dan menghidupkannya 
kembali. 

Ini adalah suatu hakikat yang berhubungan se- 
cara langsung dengan kehidupan yang hendak di- 
lenyapkan dalam peristiwa itu. Di balik peristiwa itu, 
terpancarlah cahaya-cahaya yangjauh jangkauannya. 

Setelah itu disebutkan beberapa sifat Allah Ta'ala 
pada ayat 14, dan tiap-tiap sifat bermaksudkan suatu 
urusan 

Pada ayat 15-16 disebutkan bahwa Allah Maha 
Pengampun terhadap orang-orang yang bertobat 
dari dosa-dosa betapapun besar dan buruknya dosa 


'itu. Maha Pengasih kepada hamba-hamba-Nya yang 


lebih mengutamakan keridhaan-Nya daripada segala 
kan salep untuk mengobati luka-luka itu. 

Ini adalah sifat yang menggambarkan perlindung- 
an, kekuasaan, dan kehendak yang mutlak. Semua- 
nya mempunyai hubungan dengan peristiwa itu. Di 
samping itu, dipancarkan cahaya secara mutlak di 
balik itu dengan jangkauannya yang amat jauh. 
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Kemudian pada ayat 17-18 diisyaratkan sepintas 
Kilas terhadap masa-masa lampau, yaitu disiksanya 
para penguasa tiran, padahal mereka bersenjatakan 
lengkap. 

Keduanya merupakan dua macam peninggalan 
sejarah yang berbeda karakter dan dampaknya. Di 
belakang itu, di samping peristiwa Ashhahul Ukhdud, 
terdapat pancaran pelajaran yang banyak. 

Pada bagian akhir surah, ayat 19-20, ditetapkanlah 
keadaan orang-orang kafir dan peliputan Allah ter- 
hadap mereka sedangkan mereka tidak menyadarinya. 

Ditetapkanlah hakikat A-Gur'an, tentang keaslian 
dan keterpeliharaannya, seperti yang tercantum 
pada ayat 21-22. 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa apa yang ditetap- 
kan Allah itu adalah perkataan yang pasti dan rujukan 
terakhir dalam semua urusan. 

Itulah beberapa isyarat global dari pancaran surah 
pengantar dari pemaparan pancaran-pancaran surah 
ini. Adapun pemaparannya secara rinci adalah se- 
bagai berikut. 


1.1. 


Langit dengan Gugusan Bintangnya, Hari 
yang Dijanjikan, dan Yang Menyaksikan 
dan Yang Disaksikan 


Op 


KARYA Ka Tas iL AG sal SA, 


"Demi langit yang mempunyai gugusan bintang, hari 

yang dijanjikan, serta yang menyaksikan dan yang di- 
Pakan ”(al-Buruuj: 1-3) 

Surah ini-sebelum membicarakan peristiwa 
ukhdud-dimulai dengan sumpah ini, yakni dengan 
langit yang mempunyai gugusan bintang, yang 
mungkin ja adalah gugusan bintang yang sangat 
besar. Ia seakan-akan semua gugusan bintang langit 
yang besar, yakni bangunannya yang kokoh, sebagai- 
mana firman Allah, 

"Langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan 
sesungguhnya Kami benar-benar meluaskannya.” (adz- 
Dzaariyaat: 47) 

"Apakah kamu yang lebih sulit penciptannnya ataukah 
langit? Allah telah membangunnya.” lan-NaazPaat: 27) 

Mungkin yang dimaksud adalah manzilah-man- 
zilah tempat beralihnya bintang-bintang itu di tengah- 
tengah peredarannya. Manzilah-manzilah yang me- 
rupakan medannya yang tidak akan dia melam- 
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pauinya di dalam peredarannya di langit. Isyarat ini 
menunjukkan betapa besarnya benda-benda itu. 
Inilah bayangan yang hendak disampaikan dalam 
nuansa itu, 

” Dan hari yang dijanjikan. ..,”yaitu hari keputus- 
an mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi di dunia 
dan perhitungan yang jernih tentang dunia dengan 
segala isinya. Ini adalah hari yang dijanjikan Allah 
akan kedatangannya, dijanjikan hisab dan pem- 
balasan padanya, dan dikesampingkan semua orang 
yang membantah dan menentang. Ini adalah hari 
besar yang akan dilihat oleh semua makhluk dan di- 
pantikannya, untuk mengetahui bagaimana kembali- 
nya dan pertanggungjawaban semua urusan. 

” ..Demi yang menyaksikan dan yang disaksikan...” 
Pada hari ketika ditampakkannya semua amal per- 
buatan dan digelarnya semua makhluk. Sehingga, 
masing-masing tersaksikan dan semuanya me- 
nyaksikan. Diketahuilah setiap sesuatu dan ter- 
ungkapkan. Tidak ada seorang pun yang dapat me- 
nutup sesuaty dari hati dan mata. 

Bertemulah langit yang mempunyai gugusan 
bintang dengan hari yang dijanjikan, dan yang me- 
nyaksikan dan yang disaksikan. Semuanya bertemu 
di bawah bayang-bayang perhatian dan perhelatan 
serta perkumpulan besar dalam suasana digelarnya 
peristiwa ukhdud setelah itu. Paparan ini juga me- 
ngesankan keluasan lapangan yang menyeluruh 
yang di situlah digelar peristiwa ini, ditimbang haki- 
katnya, dan dijernihkan perhitungannya, Lapangan 
(hari yang dijanjikan/akhirat) ini lebih tuas daripada 
lapangan bumi, dan lebih jauh jangkauannya dari- 
pada kehidupan dunia dan waktunya yang terbatas. 


1. 


Peristiwa Ashhabul-Ukhdud 

Setelah melukiskan suasana ini dan dibukanya 
lapangan ini, datanglah isyarat yang menunjuk ke- 
pada peristiwa itu dengan beberapa Tema 
Urea Pada ai SE 3 LA 


here At eh pa 


PA Sa Peang 
Sea II LAGU Ny 
EN GAN ega 
”Binasa dan terlaknailah orang-orang yang membuat 
Lari, yang sia Mean dengan) kayu bakar, 
ketika mereka duduk di sekitarnya. Sedangkan, mereka 
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menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap orang- 
orang yang beriman. Mereka tidak menyiksa orang-orang 
mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin itu 
beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha Ter- 
puji. Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi. Allah 
Maha Menyaksikan segala sesuatu.” (al-Buruuj: 49) 
Isyarat kepada peristiwa ini dimulai dengan me- 
ngumumkan pelaknatan terhadap ashhabul-ukhdud 
'orang-orang yang membuat parit berapi', "Binasa dan 
terlaknatlah orang-orang yang membuat parit!”Ini adalah 
perkataan yang menunjukkan kemurkaan Allah ter- 
hadap perbuatan itu dan pelakunya. Kalimat ini juga 
menunjukkan buruknya dosa yang membangkitkan 


kemarahan, kemurkaan, dan ancaman Tuhan Yang . 


Maha Penyantun untuk membinasakan para pelakunya. 
Kemudian, datanglah penafsiran tentang ukhdud 
'parit ini, yaitu, "Yang berapi (yang dinyalakan dengan) 
kayu bakar.” Sedangkan, ukhdud berarti galian di 
dalam tanah. Para pelakunya memang telah meng- 
galinya dan menyalakan api di dalamnya, sehingga 
lubang atau parit ibu penuh dengan api. Oleh karena 
itu, api inilah yang menjadi badal (pengganti) di 
dalam pernyataan tentang ukhduditu, untuk menun- 
jukkan bergejolak dan nyala api di dalamnya. 
Binasa dan terlaknatlah para pembuat parit. Mereka 
memang layak mendapatkan kemurkaan dan ke- 
bencian seperti ini. Karena, mereka telah melakukan 
tindakan dosa sedemikian rupa dan tak henti-henti- 
nya melakukan kejahatan itu, 
” Ketika mereka duduk di sekitarnya. Sedangkan, 


mereka ser mkanyo.a0 wo elu lia terhadap 
orang-orang yang beriman... 

Tai elah kakirat yan melukiskan sikap dan 
pemandangan mereka, yakni ketika mereka me- 
nyalakan api dan melemparkan orang-orang beriman 
baik laki-laki maupun wanita, sedangkan mereka 
duduk di dekat api yang menjadi tempat penyiksaan 
yang sangat keji. Mereka menyaksikan perkem- 
bangan penyiksaan itu, dan apa yang dilakukan api 
itu terhadap jasad-jasad tersebut dengan jilatan dan 
nyalanya. Dengan tindakan itu, seakan-akan mereka 
menetapkan di dalam perasaannya pemandangan 
yang sangat buruk dan busuk ini! 

Tidak ada dosa dan kesalahan yang dilakukan 
kaum mukminin terhadap mereka, 

“Mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu me- 
lainkan karena orang-orang mukmin itu beriman kepada 
Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji, Yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi. Allah Maha Me- 
nyaksikan segala sesuatu.” (al-Buruuj: 8-9) 
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Itulah kesalahan orang-orang mukmin, yaitu 
beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa, Yang 
berkuasa melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya, 
Yang Maha Terpuji, Yang berhak mendapatkan pujian 
dalam semua keadaan, dan memang Dia sudah 
Maha Terpuji meskipun orang-orang jahil tidak 
memuji Nya! Dialah yang layak untuk diimani dan 
langit dan bumi. Dia menyaksikan segala sesuatu. 
Kehendak-Nya berhubungan dengannya bagaikan 
berhubungan dengan sesuatu yang sedang terjadi. 

Kemudian, Dia pulalah yang menyaksikan urusan 
kaum mukminin dengan ashhabul ukhdud. Ini me- 
rupakan suatu sentuhan yang menenangkan hati 
orang-orang yang beriman dan menakut-nakuti 
orang-orang yang zalim dan sombong. Maka, Allah 
selalu menyaksikan, dan cukuplah Allah sebagai 
yang menyaksikan. 

Selesailah riwayat peristiwa.itu di dalam ayat-ayat 
yang pendek ini. Peristiwa yang memenuhi hati 
dengan rasa kebencian yang dalam terhadap tindak- 
an itu beserta para pelakunya. Hal itu sebagaimana 
ia juga menyimpan harapan di balik peristiwa ini 
beserta timbangannya disisi Allah, dan keberhakan 
pelakunya terhadap kemurkaan dan kebencian 
Allah. Maka, ini adalah adalah urusan yang tidak ber- 
henti pada batas ini saja. Akan tetapi, di belakangnya 
akan ada hisab dari Allah dengan segala akibatnya. 

Riwayat tentang peristiwa ini sudah selesai dan 
telah memenuhi hati dengan perasaan takut. Takut 
yang ditimbulkan oleh keimanan, yang mengungguli 
fitmah itu sendiri, dan akidah yang mengalahkan 
keinginan hidup duniawi. Juga oleh kemerdekaan 
tulen yang membebaskannya dari tawanan fisik dan 
daya tarik duniawi. Karena ada orang-orang mukmin 
yang memiliki kemampuan untuk menyelamatkan 
kehidupannya di dalam menghadapi hal-hal yang 
merusak imannya. Tetapi, berapa banyak mereka 
yang merugikan diri sendiri dalam kehidupan dunia 
sebelum di akhirat nanti? Betapa banyak manusia 
mengalami kerugian? Berapa banyak mereka yang 
merugi ketika mereka memerangi makna yang 
besar ini? Yaitu, makna ketidakberartian kehidupan 
tanpa akidah, dan buruknya kehidupan tanpa ke- 
merdekaan, serta hinanya kehidupan ketika ruh 
mereka dikuasai oleh para diktator setelah fisik 
mereka dikuasainya! 

Sungguh ini adalah makna yang sangat mulia dan 
agung. Inilah keberuntungan yang mereka peroleh 
setelah mereka lepas dari kehidupan duniawi. Inilah 
keberuntungan yang mereka peroleh ketika mereka 
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disentuh api yang membakar tubuhnya. Tetapi, 
mereka berhasil menyelamatkan dan mendapatkan 
makna yang agung dan mulia ini yang dibersihkan 
oleh pembakaran api itu. Sesudah itu, mereka akan 
dihisab di sisi Tuhannya, dan musuh-musuh mereka 
yang zalim dan diktator itu pun akan dihisab. Dengan 
demikian, diakhirilah konteks ini. 


. . 


Di Sana Akan Diperoleh Pembalasan 


Bana 23a 2 te isat 
tt zt AN AA Tg AG yan 
13 Pd 3g va 2 Pa Ke “ » 
peran baal Nas ISA Vine 3 aa 
"Sesungguhnya, orang-orang yang Mena cobaan 
kepada orang-orang yang mukmin laki-laki dan wanita 
kemudian mereka tidak bertobat, maka bagi mereka azab 
Jahannam dan azab (neraka) yang membakar. Se- 
sungguhnya, orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal yang saleh, bagi mereka surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. Itulah keberuntungan yang 
besar.” (al-Buruuj: 10-11) 

Sesungguhnya, peristiwa yang terjadi di bumi 
dalam kehidupan dunia ini, bukanlah akhir peristiwa 
dan akhir perjalanan, karena akibatnya akan di- 
terima di sana, di akhirat nanti, dan akan diperoleh 
pembalasan yang setimpal dengan perbuatannya. 
Juga akan ada pemisahan antara orang-orang muk- 
min dan orang-orang yang zalim. Ini adalah suatu 
ketetapan yang sudah ditegaskan oleh Allah dan 
pasti akan terjadi, sebagaimana dijelaskan dalam 
firman-Nya, 

"Sesungguhnya, orang-orang yang mendatangkan cobaan 
kepada orang-orang mukmin laki-laki dan wanita. ...” 

Kemudian mereka terus saja berjalan dalam ke- 
sesatannya tanpa menyesali tindakan-tindakannya, 
? kemudian mereka tidak bertobat, maka bagi mereka 
azab Jahannam dan azab (neraka) yang membakar.” 


Dalam nash ini disebutkan kata sifat al-hariig'yang 
membakar yang merupakan pemahaman terhadap 
jahanam. Akan tetapi, disebutkannya kata ini adalah 
untuk menjadi perimbangan bagi pembakaran di 
dalam parit dalam peristiwa yang mereka lakukan 
dahulu. Namun, bagaimana perbandingan antara 
pembakaran ini dan pembakaran itu? Bagaimana 


(229) 


Juz XXX: an-Naba' s:d, an-Naas 


perbandingan tentang kerasnya dan lama masanya? 

Pembakaran dunia yang dinyalakan oleh manusia 
dengan api dan pembakaran akhirat dengan api yang 
dinyalakan oleh Sang Maha Pencipta! Pembakaran 
dunia hanya sementara waktu dan segera berakhir, 
sedangkan pembakaran akhirat bersifat kekal dan 
tidak ada yang tahu masanya kecuali Allah. Keter- 
bakaran orang-orang mukmin di dunia itu disertai 
dengan keridhaan Allah kepada mereka dan di- 
menangkannya nilai kemanusiaan yang mulia, se- 
dangkan keterbakaran di akhirat bagi kaum kafir 
disertai dengan kemurkaan Allah, kerendahan dan 
kehinaan. 

Keridhaan dan kenikmatan dari Allah kepada 
orang-orang mukmin dan beramal saleh di surga itu 
tercermin dalam firman-Nya, 

"Sesungguhnya, orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan amal-amal yang saleh, bagi mereka surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai...” 

Inilah keselamatan yang sebenarnya, 

» Itulah keberuntungan yang besar.” 


Al-fauz adalah keselamatan dan keberuntungan. 
Keselamatan dari azab akhirat saja sudah merupa- 
kan keberuntungan. Nah, apalagi bila mendapatkan 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai? 

Dengan bagian akhir ini, mantaplah urusan itu 
secara proporsional, yaitu kesudahan yang sebenar- 
nya terhadap sikap dan tindakan manusia. Maka, apa 
saja yang terjadi darinya di dalam kehidupan dunia 
ini adalah bagian darinya, dan akan mendapat imbal- 
an dengan lengkap dan sempurna. Ini adalah hakikat 
yang menjadi sasaran komentar pertama terhadap 
peristiwa itu. Tujuannya untuk memantapkan hati 
golongan minoritas mukmin di Mekah, dan meman- 
tapkan hati setiap kelompok orang beriman yang 
menghadapi fitnah pada saat kapan pun. 


.. 


Kemudian dilanjutkanlah komentar-komentar 
berikutnya. 
PSN UAP Ka 
ANA YAAA 
"Sesungguhnya azah Tuhanmu benar-benar keras.” (al- 
Buruuj: 12) 
Disebutkannya dengan terus terang azab yang 
keras di sini selaras dengan peristiwa yang menarn- 


pakkan kekerasan kecil dan hina yang oleh pelaku- 
nya dan semua manusia di dunia dianggap besar dan 
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keras. Maka, siksaan yang benar-benar keras adalah 
siksaan Tuhan Yang Mahaperkasa, Yang mem- 
punyai kerajaan langit dan bumi. Bukan siksaan 
makhluk-makhluk lemah dan kerdil yang berkuasa 
atas sejengkal wilayah di bumi dan dalam waktu yang 
terbatas. 

Kalimat ini menampakkan hubungan antara 
lawan bicara-yakni Rasulullah saw-dan yang 
berfirman, yaitu Allah Azza wa Jalla, dalam firman- 
Nya, "Sesungguhnya azab Tuhanmu. ...” Tuhanmu yang 
engkau menisbatkan diri kepada RububryahNya, dan 
yang menjadi sandaranmu untuk mendapatkan per- 
tolongan-Nya. Hubungan ini memiliki nilai tersendiri 


di saat orang-orang yang durhaka menyiksa orang- 


orang yang beriman. 

H bagan) 
"Sesungguhnya, Dialah yang menciptakan (makhluk) 
dari permulaan dan menghidupkannya kembali.” tal- 
Buruuj: 13) 

Memulai dan mengembalikan, meskipun makna- 
nya mengarah kepada penciptaan pertama dan ter- 
akhir, namun keduaperistiwa ini selalu terjadi setiap 
saat pada waktu malam atau siang, karena setiap saat 
terjadi permulaan dan penciptaan serta terjadi ke- 
binasaan dan kematian. Sedangkan, alam semesta 
senantiasa berada dalam kebaruan yang terus- 
menerus dan terjadi kematian yang terus-menerus. 
Di bawah bayang-bayang gerakan yang terus-me- 
nerus dan menyeluruh yang berupa permulaan dan 
pengembalian (kematian) ini, tampaklah peristiwa 
pembakaran manusia beriman di dalam parit ber- 
sama akibat-akibat lahiriahnya itu sebagai suatu 
masalah yang telah berlalu dalam realitas dan hakikat. 
Maka, ia adalah permulaan yang akan berulang, atau 
pengulangan terhadap permulaan, dalam gerakan 
yang terus beredar dan berputar ini. 


MADU PAI 


“Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih.” 
(al-Buruuj: 14) 


Pengampunan ini berkaitan dengan firman-Nya 
sebelumnya, "Kemudian mereka tidak bertobat” Maha 
pengampunan itu termasuk rahmat dan karunia 
yang melimpah yang tak terbatas dan tak terikat. 
Pengampunan merupakan pintu terbuka yang tidak 
pernah tertutup bagi orang yang kembali bertobat, 
betapapun besarnya dosa dan kemaksiatannya. 

Sedangkan, al-wudd”kepengasihan”, makaiaber- 
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hubungan dengan sikap orang-orang mukmin yang 
lebih memilih Tuhannya (keridhaan Tuhannya) dari- 
pada segala sesuatu yang lain. Al-wuddini merupa- 
kan pemberian kesenangan yang halus, manis, dan 
mulia, ketika Allah mengangkat derajat hamba- 
hamba-Nya yang lebih mengutarnakan keridhaan- 
Nya dan mencintai-Nya. Maka, sangat sulit pena me- 
lukiskannya apabila bukan karena karunia dan 
kemurahan Allah. Yaitu, derajat kedekatan antara 
Tuhan dan hamba, dan derajat kasih sayang dari 
Allah kepada para kekasih dan orang-orang yang 
dicinta-Nya yang didekatkan kepada-Nya. 

Kalau begitu, apakah arti kehidupan yang mereka 
korbankan, yang seandainya tidak mereka korban- 
kan, maka kehidupan itu pun pasti berlalu? Apakah 
arti azab yang mereka derita itu, sedangkan azab itu 
hanya terbatas waktunya? Apa artinya itu dibanding- 
kan dengan tetesan kasih sayang yang manis ini? 
Juga apa artinya jika dibandingkan dengan kilatan 
cahaya kegembiraan yang penuh kasih sayang? 

Sesungguhnyg, hamba-hamba dari budak-budak 
bumi ini adalah manusia yang notabene adalah 
hamba-hamba Allah Yang Maha Esa. Mereka men- 
campakkan diri mereka ke dalam kebinasaan karena 
termotivasi oleh kata-kata yang keluar dari mulutnya. 
Atau, karena mengharapkan kilasan kerelaan yang 
tampak di wajahnya, padahal yang dipatuhi itu adalah 
seorang hamba dan mereka yang patuh itu pun ada- 
lah hamba juga. Maka, bagaimana dengan hamba- 
hamba Allah, yang dihibur oleh Allah dengan kasih 
sayangnya yang milia dan agung. 


tai mempunyai Arsy, lagi Mahamulia.” (al-Buruuj: 


Dia Yang Mahaluhur, Yang Maha Melindungi, 
dan Yang Maha Pengasih. 

Dengan demikian, terasa kecillah kehidupan ini, 
terasa ringanlah penderitaan itu, dan terasa enteng 
azab itu. Juga terasa hina segala yang dianggap 
mahal dan hebat, dibanding dengan cahaya keri- 
dhaan yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Pelin- 
dung dan Maha Pengasih, Yang memilki Arasy serta 
Mahamulia. 

xx H2 Tank 
"Mahakuasa berbuat apa yang dikehendak: -Nya.” (al 
Burunj: 16) 

Ini adalah sifat Allah yang banyak realisasinya, 
yang terus beroperasi. Mahakuasa berbuatapa yang 
dikehendaki-Nya. Dia memiliki kehendak yang mutlak, 
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memilih apa yang dikehendaki-Nya, dan berbuat apa 
yang dikehendaki dan dipilih-Nya, selamanya dan 
abadi, karena hal itu merupakan sifat Allah Yang 
Mahasuci. 

Sekali tempo, Dia menghendaki kaum mukminin 
mendapat kemenangan di muka bumi ini karena 
suatu hikmah yang dikehendaki-Nya. Pada kali lain, 
Dia menghendaki iman mendapat kemenangan di 
dalam menghadapi fitnah, tetapi jasad para pelaku- 
nya hancur binasa. Hal seperti itu pun karena suatu 
hikmah yang dikehendaki-Nya pula. 

Suatu kali, Dia menghendaki menghukum para 
penguasa yang sombong itu di muka bumi. Namun, 
suatu kali dibiarkan-Nya mereka untuk dihukum- 
Nya pada hari yang dijanjikan. Semua itu karena 
suatu hikmah yang akan terwujud di sini dan di sana 
nanti, dalam ukuran yang telah ditentukan-Nya. 

Inilah satu sisi dari perbuatan-Nya terhadap apa 
yang dikehendaki-Nya, yang sesuai dengan peristiwa 
yang terjadi. Juga sesuai dengan apa yang akan 
disebutkan berikut ini mengenai Firaun dan kaum 
Tsamud. Namun, tetaplah kehendak dan kekuasaan 
yang mutlak di belakang peristiwa-peristiwa ini dan 
di belakang kehidupan ini, sedangkan alam semesta 
melakukan aktivitasnya dalam dunia wujud ini. 

Dia Mahakuasa berbuat apa yang dikehendaki- 
Nya. Di sana sebuah contoh dari kemahakuasaan- 
Nya berbuat terhadap apa yang dikehendaki-Nya itu, 


Bio IG are. Kran ya HA Ia 


MONEY 
"Sudahkah datang berita kaum-kaum pe- 
Yaitu kaum) Firaun dan (kaum) Bamud?” 


fal-Burunj: 17-18) 


Ayat ini mengisyaratkan kepada dua buah kisah 
panjang, yang disebutkan sepintas kilas di sini karena 
sudah dimaklumi oleh orang-orang yang diajak 
bicara tentang urusan mereka, sesudah disebutkan- 
nya panjang lebar di dalam Al-@ur'anul-Karim. 
Disebutkannya mereka (para penentang) dengan al- 
junud”tentara' itu menunjukkan kepada kekuatan dan 
persiapan mereka. Sudahkan datang kepadamu 
berita mereka? Dan, bagairnana yang diperbuat Tuhan- 
mu terhadap mereka sesuai dengan kehendak-Nya? 

Ini adalah dua berita yang berbeda karakter dan 
akibatnya. Adapun berita tentang Fir'aun, maka Allah 
telah membinasakannya beserta tentaranya. Dia me- 
nyelamatkan Bani Israel, dan menempatkan mereka 
di muka bumi sementara waktu, untuk merealisasi- 
kan pada mereka suatu ketentuan dari ketentuan- 
Nya dan suatu kehendak dari kehendak-Nya. 
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Sedangkan berita kaum Tsamud, maka Allah telah 
membinasakan mereka karena membunuh anak 
unta bapak mereka, Nabi Shalih. Diselamatkan-Nya 
Nabi Shalih dan segolongan minoritas yang ikut ber- 
samanya, yang sesudah peristiwa itu mereka tidak 
lagi memiliki raja dan kekuasaan. Jadi, mereka hanya 
semata-mata diselamatkan dari kaum yang fasik. 

Ini adalah dua buah contoh tentang berlakunya 
iradah Allah dan berjalannya kehendak-Nya. Ini juga 
merupakan dua buah gambaran dari gambaran- 
gambaran dakwah kepada agama Allah dengan 
segala konsekuensinya, di samping terjadinya ke- 
mungkinan ketiga seperti peristiwa parititu. Semua- 
nya ditampilkan oleh Al-Gur'an kepada golongan 
minoritas mukmin di Mekah, dan kepada semua 
generasi orang-orang yang beriman. 


. . 


Penutup 

Pada bagiap penutup datanglah dua buah kesan 
yang kuat dan pasti, yang masing-masing berisi ke- 
tetapan, kata kepastian, dan hukum terakhir, 

Aa tradad GL head 
Taro Ia KS 
“Sesungguhnya orang-orang kafir selalu mendustakan. 
Padahal, Allah mengepung mereka dari belakang 
mereka.” fal-Buruuj: 19-20) 

Urusan orang-orang kafir dan hakikat keadaan 
mereka adalah bahwa mereka selalu mendustakan. 
Pada petang hari mendustakan dan pada pagi hari 
juga mendustakan, "Padahal, Allah mengepung mereka 
dari belakang mereka.” Sedangkan, mereka lalai 
terhadap pengepungan Allah dengan kekuasaan dan 


pengetahuan-Nya. Maka, mereka lebih lemah dari- 
pada tikus yang terkepung banjir yang merata. 


CM bh 
Ka Pe AYI 1 Kena sa 
banjar ban bara mereka itu ialah Al- Our an 
ang mulia, yang (tersimpan) dalam Lauhul Mahfizh.” 
tai Buruuj: 21-22) 

AHdur'an yang mulia, luhur, dan mengakar. Ada- 
kah sesuatu yang lebih mulia, lebih luhur, dan lebih 
mengakar daripada firman Allah Yang Mahaagung? 
Al-@ur'an itu tersimpan di dalam Lauhul Mahfuzh, 
yang kita tidak mengetahui tabiatnya karena ia 
termasuk urusan gaib yang hanya Allah sendiri yang 
mengetahuinya. 

Kita hanya mengambil manfaat dari bayang- 
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bayang yang diberikan oleh ungkapan kalimat itu, bisa saja lenyap, tetapi perkataan Al-Yur'an senan- 

dan kesan yang ditinggalkannya di dalam hati, yaitu tiasa terjaga dan terpelihara. 

bahwa Al-Gur'an itu berada dalam perlindungan Al-Gur'an telah mengucapkan perkataannya ten- 

yang kokoh, perkataannya menjadi rujukan terakhir, tang peristiwa parit dan tentang hakikat yang ada di 

dalam semua urusan yang terjadi. Semua perkataan belakangnya. Al-Wur'an merupakan perkataan pa- 
mungkas. 7 
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SURAH ATU-THAARIG 
Olturukan Ul Mekah 
JIMIAN AVal- 17 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha — sebenar-benarnya. (16) Karena itu, beri 
Pemurah lagi Maha Penyayang.” tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri 


Pa Te Lian Ita, ara 
PN AA Layf 23 Hata an 
Lena ai KN OA, (2 Kesaa eny 


MD Sak pepe aa Naa N Pr 
maag yak: NEO 
GELAS ISS 


"Demi an dan yang datang pada malam ha- 
xi. (1) Tahukah kamu apa yang datang pada 
malam hari itu? (2) (Yaitu) bintang yang caha- 
yanya menembus. 3) Tidak ada suatu jiwa (diri) 
pun melainkan ada penjaganya. (4) Maka, hen- 
daklah manusia memperhatikan dari apakah 
dia diciptakan? (5) Dia diciptakan dari air yang 
terpancar, (6) yang keluar dari antara tulang 
sulbi dan tulang dada. (7) Sesungguhnya Allah 
benar-benar kuasa untuk mengembalikannya 
(hidup sesudah mati). (8) Pada hari ditampakkan 
segala rahasia, (9) maka sekali-kali tidak ada 
bagi manusia itu suatu kekuatan pun dan tidak 
(pula) seorang penolong. (10) Demi langit yang 
mengandung hujan, (11) dan bumi yang mem- 
punyai tumbuh-tumbuhan, (12) sesungguhnya 
A-9Jur'an itu benar-benar firman yang memi- 
sahkan antara yang hak dan yang batil, (13) 
dan sekali-kali bukanlah dia senda gurau. (14) 
Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan 


tangguhlah mereka itu barang sebentar.” (17) 


Pengantar 

Dalam mukadimah juz ini telah kami kemukakan 
bahwa surah-surah dalam juz ini menggambarkan 
ketukan-ketukan yang berturut-turut untuk menge- 
tuk perasaan manusia: jalanjalan yang keras, kuat, 
dan tinggi: dan teriakan-teriakan yang menggugah 
orang-orang yang terlelap dalam tidur. Ketukan- 
ketukan dan teriakan-teriakan itu terus-menerus me- 
ngetuk perasaan mereka dengan kesan yang sama, 
dan juru peringatan yang sama. "Bangunlah! Sadar- 
lah! Lihatlah! Perhatikanlah! Pikirkanlah! Renung- 
kanlah bahwa di sana ada Tuhan, rancangan, dan 
pengaturan! Tetapi, di sana juga ada ujian, tanggung 
jawab, hisab atau pemeriksaan dan pembalasan, ser- 
ta azab yang pedih dan nikmat yang besar!” 

Surah ini adalah salah satu contoh yang jelas bagi 
kekhususan-kekhususan itu. Kesannya tajam, sei- 
ring dengan jenis pemandangannya, jenis nuansa 
musikalnya, bunyi lafalnya, dan isyarat makna-mak- 


nanya. 

Dj antara pemandangan-pemandangannya ialah 
sesuatu yang datang pada waktu malarn, bintang 
yang cahayanya menembus, air yang terpancar, 
hujan, dan tumbuh-tumbuhan. Dan, diantara ma'ani 
nya 'aspek immateriilnya' adalah penjagaan terhadap 
setiap jiwa (athThaarig: 4), tiadanya kekuatan dan 
penolong (ath-Thaarig: 9-10), kesungguhan dan 
keseriusan (athThaarig: 13-14) dan ancaman di 
dalamnya yang sesuai dengan tabiat mereka (ath- 
Thaarig: 15-17) 
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Hampir-hampir surah ini mengandung apa saja 
yang diisyaratkan di dalam mukadimah juz ini, bah- 
wa ”di sana ada Tuhan, pemberi peringatan, takdir, 
ujian, pertanggungjawaban, hisab dan pembalasan, 
dan sebagainya”. 

Di antara pemandangan-pemandangan alam dan 
hakikat-hakikat tema surah ini, juga terdapat kese- 
rasian yang mutlak dan lembut serta memerlukan 
perhatian. Semuanya tampak jelas dalam untaian 
surah dengan susunan @ur'aninya yang indah. 


4” 


Langit dan Bintang yang Cahayanya 
Menembus, serta Jiwa dan Penjaganya 


Ka LA Ie bat, 
£ Aan Uus 
“Demi langit dan yang datang pada malam hari. Tahu- 
kah kamu, apakah yang datang pada malam hari itu? 
(Yaitu) bintang yang cahayanya menembus. Tidak ada 
suatu jiwa (diri) pun melainkan ada penjaganya.”(ath- 
Thaarig: 1-4) 


Sumpah ini meliputi pemandangan alam dan ha- 
kikat keimanan. Ia dimulai dengan menyebut langit 
dan bintang yang datang pada malam hari. Kemu- 
dian diulang lagi dengan menggunakan kata tanya 
sebagaimana yang biasa dipergunakan dalam ung- 
kapan Al-ur'an, "Tahukah kamu, apakah yang datang 
pada malam hari itu?” Seakan-akan ia adalah suatu 
urusan tersendiri di balik pemikiran dan penge- 
tahuan, Kemudian dibatasinya pada bintang tertentu. 
Akan tetapi, tidak ada jalan untuk menentukan jenis 
bintang itu dalam nash ini, dan tidak penting pula 
untuk menentukan batasannya. Bahkan, penyam- 
paian secara mutlak itu lebih utama bagi maknanya. 

Demi langit dan bintangnya yang cahayanya me- 
nembus kegelapan, yang menembus dari balik din- 
ding yang menutupi segala sesuatu. Isyarat ini me- 
nunjukkan seputar hakikat surah dan seputar pe- 
mandangam-pemandangannya yang lain, sebagaima- 
na akan dibicarakan. 

Allah bersumpah dengan langit dan bintang yang 
cahayanya menembus, bahwa setiap jiwa memiliki 
penjaga yang diperintahkan Allah untuk meng- 
awasinya, 

"Tidak ada suatu jiwa (diri) pun melainkan ada pen- 
jaganya.” (ath-Thaarig: 4) 
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Ungkapan dengan redaksi semacam ini memiliki 
makna penegasan yang sungguh-sungguh, bahwa 
tidak ada satu pun jiwa melainkan pasti ada penjaga- 
nya yang mengawasi, menghitung, dan menjaganya. 
Penjaga yang diserahi tugas-tugas itu atas perintah 
Allah, dan untuk membantu jiwa. Karena, ja meru- 
pakan tempat penyimpanan rahasia-rahasia dan 
pemikiran-pemikiran. Juga karena semua amal dan 
pembalasan tergantung pada jiwa ini. 

Dengan demikian, di sana tidak ada kekacauan 
dan kotoran. Manusia tidaklah dibiarkan bebas tanpa 
pengawas: Mereka tidak dibiarkan melakukan apa 
saja dengan anggota-anggota fisiknya tanpa penja- 
gaan, dan tidak dibiarkan berbuat apa saja tanpa 
pengawas. Akan tetapi, ia disertai dengan pengawas 
an dan penilaian yang amat cermat secara langsung. 
Ia akan dihisab sesuai dengan pengawasan yang 
cermat dan langsung ini. 

Nash ini juga memberikan kesan yang menakut- 
kan karena setiap jiwa merasa bahwa dia tidak sen- 
dirian, meskipun jauh dari orang lain. Karena, disana 
ada yang menjaga dan mengawasinya ketika dia se- 
dang sendirian dan terlepas dari pengawas (manu- 
sia), tersembunyi dari semua mata, dan aman dari 
semua ketukan. Di sana ada penjaga yang membelah 
semua tutup dan menembus semua tabir, sebagai- 
mana bintang yang cahayanya menembus tirai 
malam yang menutupi. Yah, ciptaan Allah ini satu jua 
modelnya, dan sangat serasi dalam jiwa dan alam 
semesta. 


t 


Hendaklah Manusia Memperhatikan 
Kejadiannya 

Selesai memberikan sentuhan semesta kepada 
jiwa ini, dilanjutkan dengan sentuhan lain yang me- 
nguatkan hakikat takdir dan pengaturan Hahi, yang 
Dia bersumpah atasnya dengan langit dan bintang 
yang datang pada waktu malam. Maka, inilah keja- 
dian.pertama manusia yang menunjukkan hakikat 
itu. Juga yang memberi isyarat dan kesan bahwa 
manusia tidak dibiarkan tersia-sia, tidak dibiarkan 
terabaikan, 


CAN ena TEA S3 Aa sabang 


Oa A 
"Hendaklah manusia memperhatikan dari apakah pa 
diciptakan? Dia diciptakan dari air yang terpancar, yang 
keluar tulang sulbi sa tulang dada.” (ath: Tha. 
rig: 5-7 
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Hendaklah manusia memperhatikan, dari apa dia 
diciptakan dan ke mana dia akan kembali. Dia dicip- 
takan dari air yang terpancar, yang keluar dari tulang 
sulbi dan tulang dada. Dia diciptakan dari air yang 
memancar dari tulang sulbi lakHlaki-yaitu dari tulang- 
tulang punggungnya-dan tulang-tulang dada wanita 
sebelah atas. Sesungguhnya ini merupakan rahasia 
tersembunyi dalam ilmu Allah yang tidak diketahui 
oleh manusia. 

Namun, setengah abad terakhir dengan adanya 
penyelidikan ilmu pengetahuan modern yang me- 
nyingkap hakikat ini dengan metodenya, barulah 
diketahui bahwa di tulang-tulang belakang lelaki 
inilah terbentuknya sperma laki-laki, dan di tulang- 
tulang dada sebelah atas itu terbentuk air mani wa- 
nita. Keduanya bertemu dalam tempat yang kokoh 
(rahim) yang dari situ kemudian tercipta manusia. 

Jarak yang jauh antara tempat penciptaan dan 
tempat kembali, antara air yang memancar dari sulbi 
lak-laki dan tulang dada wanita, dengan manusia 
yang mengerti dan memikirkan serta merenungkan 
susunan anggota tubuh, saraf, pikiran, dan jiwanya, 
diungkapkan dengan air yang memancar kepada 
manusia yang berpikir. Hal ini memberi kesan bahwa 
di sana, di luar diri manusia, terdapat tangan yang 
mendorong benda.cair (sperma) yang tidak berarti, 
tidak punya kehendak, dan tidak memiliki kekua- 
saan apa pun, untuk melalui tahapan yang panjang 
dan mengagumkan. Sehingga, sampai menjadi makh- 
luk yang ideal seperti ini. 

Selain itu, juga memberikan isyarat bahwa di sana 
ada penjaga yang dengan perintah Allah bertugas 
menjaga nuthfah 'sperma dan ovum' yang belum 
berbentuk, belum berakal, belum berkehendak, dan 
belum berkemampuan apa-apa, dalam tahapan perja- 
lanannya yang panjang dan mengagumkan. Semua 
ini mengandung keajaiban-keajaiban berkali lipat 
daripada keajaiban yang dialami manusia setelah 
kelahiran hingga kematiannya. 

Sebuah sel yang dibuahi yang hampir-hampir 
tidak terlihat dengan mikroskop sekalipun, tiba-tiba 
ia mengembangkan berjuta-juta sel dalam sekali 
perjalanannya. Makhluk yang tidak berharga, tidak 
berakal, tidak berkemampuan, dan tidak berkehen- 
dak ini, keadaannya dimulai dengan semata-mata 
ditetapkan keberadaannya di dalam rahim dalam 
suatu sistemkerja tanpa berbekal makanan apa-apa. 
Ia dibekali oleh tangan penjaga dengan makanan 
khusus dengan cara mengubah dinding rahim dan 
sekitarnya menjadi kolam darah yang terus mengalir 
dan menyediakan makanan yang segar. Hanya de- 
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ngan semata-mata berkonsentrasi pada makanannya 
itu, ia mulai melakukan aktivitas baru. Yaitu, aktivitas 
pembelahan yang terus-menerus untuk membuat 
seksel darinya, 

Makhluk sederhana yang belum punyai nilai, 
pikiran, kemampuan, dan kehendak ini sudah me- 
ngerti apa yang harus ia perbuat dan kehendaki. 
Karena, ia dibekali oleh 'tangan pembimbing dengan 
petunjuk, pengetahuan, kemampuan, dan kehendak 
yang dengan begitu ia mengetahui jalan yang harus 
ditempuhnya (dalam perkembangannya). Ia ditugasi 
untuk melakukan spesialisasi terhadap masing- 
masing himpunan sel-sel yang baru ini untuk mem- 
bangun sebuah pilar dari pilar-pilar bangunan yang 
besar, bangunan fisik manusia. Maka, himpunan sel 
yang ini bekerja membuat bangunan tulang-tulang, 
himpunan yang itu bekerja membuat sarana otot- 
otot. Kelompok ini membangun perangkat saraf, 
kelompok sel itu membangun perangkat limpa dan 
seterusnya dalam membuat pilar-pilar pokok ba- 
ngunan manusia! 

Akan tetapi, kerja ini tidak sesederhana itu saja. 
Karena, di balik itu masih ada pengkhususan yang 
lebih lembut lagi, dan setiap tulang dari tulang-tulang 
itu, setiap otot dari otot-otot itu, dan setiap saraf dari 
saraf-saraf itu tidak sama dengan yang lain. Karena 
bangunan itu amat lembut ciptaannya, amat menga- 
gumkan kejadiannya, dan beraneka macam tugas- 
nya. Dari sana, masing-masing kelompok saraf yang 
bebas belajar membangun pilar bangunan, dengan 
melakukan pembagian tugas secara khusus. Masing- 
masing kelompok melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan bidang kerjanya dalam membangun pilar 
khusus bagi bangunan besar itu. 

Setiap sel yang kecil itu mengetahui jalan yang 
harus ditempuhnya. Ia tahu ke mana ia pergi dan apa 
yang ditugaskan padanya untuk dilakukan. Tidak 
ada satu pun sel yang salah jalan dalam bangunan 
yang tinggi dan besar ini. Karena itu, sel yang ber- 
tugas membuat mata, maka ia tahu bahwa mata itu 
harus diletakkan di wajah, tidak boleh di perut, kaki, 
atau bahu. Setiap tempat dari tempat-tempat itu pun 
layak menjadi tempat pertumbuhan mata. Seandai- 
nya sel pertama yang ditugasi membuat mata ini 
berada di suatu tempat pada tubuh, niscaya ia akan 
membuat mata di sana. Tetapi, ia sendiri ternyata. 
tidak mau pergi kecuali ke tempat yang khusus 
untuk mata dalam bangunan fisik manusia. 

Maka, siapakah gerangan yang telah berkata 
kepadanya, "Sesungguhnya perangkat ini membu- 
tuhkan mata di tempat ini, bukan di tempat lainnya?” 
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Dia adalah Allah. Dialah penjaga Yang Mahatinggi 
yang memelihara, mengarahkan, dan menunjuk- 
kannya kepada jalannya di padang luas yang tidak 
ada yang dapat memberikan petunjuk padanya 
kecuali Allah. 

Semua sel itu, masing-masing atau kolektif, be- 
kerja dalam bingkai yang ditentukan untuknya de- 
ngan sejumlah sel tertentu yang merupakan kelom- 
poknya, yang tersembunyi di dalamnya. Yaitu, kesa- 
tuan-kesatuan yang turun-temurun, yang meme- 
lihara kelangsungan jenis dan kekhususan-kekhu- 
susan pendahulunya. Maka, sel mata terbagi dan 
berkembang banyak untuk membentuk mata. Di 


dalam kerjanya, sel itu berusaha membentuk mata. 


khusus untuk mata manusia, bukan mata binatang 
atau makhluk hidup lainnya. Manusia dengan para 
pendahulunya memiliki bentuk mata tertentu dan 
kekhususan-kekhususannya. Sedikit saja penyim- 
pangan dari ketentuan baku mata ini, baik dari segi 
bentuknya maupun segi-segi lainnya, akan membu- 
atnya menyimpang dari garis yang sudah ditentukan. 

Maka, siapakah gerangan yang telah memberi sel 
ini kemampuan seperti 'tu, dan mengajarinya sede- 
mikian rupa? Padahal d:a hanya sebuah sel seder- 
hana yang tidak punya akal, pengetahuan, kehendak, 
dan kekuatan? Sesungguhnya yang memberikan 
semua itu adalah Allah. Dia mengajarkan kepadanya 
apa yang tidak dapat dilakukan oleh seluruh manusia 
untuk membuat sebutir mata atau sebagiannya saja. 
Sedangkan, sebuah sel atau sejumlah sel yang se- 
derhana dapat melakukan pekerjaan yang besar ini. 

Di balik gambaran sepintas kilas tentang gam- 
baran-gambaran perjalanan yang panjang dan me- 
ngagumkan antara air yang memancar dan manusia 
yang berpikir ini, tersimpan sejumlah keajaiban dan 
keanehan yang tidak terhitung dalam perangkat- 
perangkat dan anggota-anggota yang istimewa, yang 
tidak dapat dihitung jumlahnya dalam tafsir Azh- 
Zhilal ini. Semua hal itu menjadi saksi atas adanya 
ketentuan dan pengaturan Ilahi. Juga menunjukkan 
adanya tangan yang memelihara, yang memberi 
petunjuk dan pertolongan. Hal ini dikuatkan dengan 
hakikat pertama yang Allah bersumpah dengan 
langit dan bintang yang datang pada waktu malam, 
sebagaimana hal ini juga sebagai pengantar bagi 
hakikat yang kedua. Yaitu, hakikat penciptaan ter- 
akhir (di akhirat) yang tidak dibenarkan oleh kaum 
musyrikin, orang-orang yang pertama kali diajak 
bicara dalam surah ini. 
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Allah Berkuasa Menghidupkan Manusia 
Sesudah Mati 


Ore Gb Se Ora pen Bem an ant KG, 
Tp Pen Hilmi 
"Sesungguhnya Allah benar-benar berkuasa untuk me- 
ngembalikannya (hidup sesudah mati). Pada hari ditam- 
pakkan segala rahasia. Maka, sekali-kali tidak ada bagi 
manusia itu suatu kekuatan pun dan tidak (pula) seorang 
penolong.” lath-Thaarig: 8-10) 


Sesungguhnya Allah Ta'ala yang telah mencip- 
takan dan memeliharanya itu benar-benar ber- 
kuasa mengembalikan manusia kepada kehidup- 
an sesudah mati, memperbaruinya lagi setelah 
rusak. Penciptaan pertama kali itu menjadi saksi 
akan kemahakuasaan Allah, sebagaimana ia juga 
menjadi saksi atas penentuan dan pengaturan- 
Nya. Penciptaan yang agung dan cermat ini akan 
hilang hikmahnya dan sia-sia kalau nanti tidak ada 
penghidupan kembali untuk menampakkan ra- 
hasia-rahasia dan memberikan balasan yang se- 
timpal kepadanya, 


“Pada hari ditampakkan segala rahasia.” (ath-Thaa- 
rig: 9) 


Rahasia-rahasia yang tersembunyi, yang terlipat 
di atas rahasia-rahasia yang tertutup. Pada hari itu 
akan ditampakkan dan diperlihatkan sehingga ter- 
ungkap dan tampak jelas, sebagaimana cahaya bin- 
tang menembus celah-celah malam yang tertutup 
kegelapan. Juga sebagaimana penjaga menembus 
jiwa yang dilapisi dengan bermacam-macam tirai. 

Semua rahasia akan ditampakkan pada hari ketika 
manusia sudah dilucuti dari segenap kekuatan dan 
penolong, 
"Maka, sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu ke- 
kuatan pun dan tidak (pula) seorang penolong.” (ath- 
Thaarig: 10) 


Ia tidak mempunyai kekuatan dari dalam diri 
sendiri, dan tidak mempunyai penolong dari luar 
Hrinya, 

Penampakan rahasia dari semua tirai dan pelucut- 
an manusia dari semua kekuatan, menambah keter- 


cekaman semakin berat, dan memberikan sentuhan 


yang amat dalam pada perasaan. 

Ini adalah peralihan dari alam dan jiwa, kepada 
penciptaan manusia dan tahapan-tahapannya yang 
mengagumkan. Kemudian, kepada ujung perjalan- 
annya di sana (akhirat), ketika tirainya tersingkap 


PE 
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dan rahasianya terbuka. Sedangkan, ia sudah lepas 
dari segenap kekuatan dan penolong. 


£ 


Perhatikan Langit yang Mengandung Hujan 
dan Bumi dengan Tumbuh-Tumb a 
Barangkali masih ada sedikit keraguan dan ke- 
bimbangan yang tersisa dalam jiwa, mengenai ke- 
pastian bakal terjadinya semua ini. Karena itu, dite- 
tapkanlah dengan tegas bahwa informasi ini adalah 
kata pasti. Dihubungkanlah kepastian ini dengan 
pemandangan-pemandangan alam, sebagaimana 
yanag disebutkan pada permulaan surah tadi, 


TISIH Tag AS KANG 


Lah 


tata 
Tea, TP 


"Demi langit yang mengandung hujan, dan naa yang 
mempunyai tumbuh-tumbuhan. Sesungguhnya Al- 
Our an itu benar-benar firman yang memisahkan antara 
yang hak dan yang batil, dan sekali-kali bukanlah dia 
senda gurau.” (ath-Thaarig: 11-14) 

Rafi adalah hujan yang dikembalikan langit se- 
cara berulang-ulang, satu kali sesudah kali lain. 
Shad'i adalah tumbuh-tumbuhan yang membelah 
bumi dan muncul darinya. Kedua hal ini menggam- 
barkan suatu pemandangan tentang kehidupan da- 
lam salah satu bentuknya. Kehidupan tumbuh-tum- 
buhan dan kejadiannya yang pertama. Yaitu, air yang 
memancar dari langit, dan tumbuhan yang ntuncul 
dari dalam bumi. Serupa benar dengan air (sperma) 
yang memancar dari tulang sulbi dan tulang dada, 
danjanin (embrio) yang muncul dari kegelapan rahim. 

Kehidupan adalah kehidupan, pemandangan ada- 
lah pemandangan, dan gerakan adalah gerakan. Se- 
muanya sebagai aturan yang tetap dan ciptaan yang 
menjadi pertanda. Juga menunjukkan kepada ada- 
nya Yang Maha Pencipta, yang tidak seorang pun 
dapat menyamainya, baik dalam hakikat ciptaan itu 
maupun dalam bentuk lahirnya! 

Itu adalah pemandangan yang mirip dengan 
sesuatu yang datang pada malam hari. Yaitu, bintang 
yang cahayanya menembus, yang membelah tutup- 
tutup dan tirai-tirai. Hal ini sebagaimana ia juga 
serupa dengan ditampakkannya segala rahasia dan 
disingkapnya semua tabir, sebuah penciptaan yang 
menunjukkan adanya Yang Maha Pencipta! 

Allah bersumpah dengan kedua makhluk dan 
kedua peristiwa ini. Yaitu, langit yang mengandung 
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hujan dan burni yang mempunyai tumbuh-tumbuh- 
an. Pemandangan dan isyarat-isyarat dari keduanya 
memberikan kesan sebagaimana kesan yang dibe- 
rikan oleh bunyi kalimat itu sendiri, dengan keras, 
tegas, dan pasti. 

Allah bersumpah bahwa firman yang menetapkan 
adanya kehidupan kembali dan penampakan rahasia- 
rahasia ini, atau bahkan seluruh isi A-@ur'an secara 
umum, adalah kata pasti, bukan senda gurau. Kata 
pasti yang menyudahi semua perkataan, semua ban- 
tahan, semua keraguan, dan semua kebimbangan. 
Kata pasti yang tidak ada perkataan lain lagi sesudah 
itu (yang bertentangan dengan itu) yang dapat dite- 
rima. Hal ini disaksikan oleh langit yang mengan- 
dung hujan dan bumi yang mempunyai tumbuh- 
tumbuhan! 


1 


Rencana Allah dan Rencana Mereka 

Di bawah sbayang- bayang kata pemutus yang 
menerangkan adanya kehidupan kembali sesudah 
mati dan akan ditampakkannya segala rahasia ma- 
nusia, maka firman berikutnya ditujukan kepada 
Rasulullah saw. dan para pengikut beliau golongan 
minoritas mukmin di Mekah. Kaum mukminin ber- 
juang dengan susah payah menghadapi tipu daya 
kaum musyrikin dan persekongkolan jahat mereka 
terhadap dakwah dan orang-orang yang beriman 
kepadanya, Yaitu, orang-orang yang selalu berada 
dalam kesedihan dan kesulitan karena tipu daya dan 
rencana musuh-musuhnya yang selalu menghalang- 
halangijalannya dan berusaha merobohkan dakwah- 
nya dengan berbagai sarana. 

Firman ini ditujukan kepada Rasulullah saw. ur- 
tuk memantapkan dan menenangkan hati beliau. 
Jugauntuk memandang kecil terhadap tipu daya dan 
orang-orang yang membuat tipu daya itu, yang hanya 
akan berjalan hingga suatu waktu tertentu saja. 
Sedangkan, peperangan itu sebenarnya berada di 
tangan-Nya dan di bawah komando-Nya. Oleh kare- 
na itu, hendaklah Rasul dan orang-orang mukmin 
bersabar dan tenang, 


NANANG 
daa orang-orang kafir itu merencanakan tipu 
daya yang jahat dengan sebenar-benarnya. Aku pun 
membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya, 
Karena itu, beri tangguhlah orang-orang kafir itu, yaitu 
beri tangguhlah mereka itu barang sebentar.” (ath- 
Thaarig: 15-17) 
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Sesungguhnya orang-orang yang diciptakan dari 
air yang memancar dari antara tulang sulbi (laki-laki) 
dan tulang dada (wanita), tidak memiliki daya, keku- 
atan, kekuasaan, kehendak, pengetahuan, dan petun- 
juk. Mereka dijaga oleh tangan kekuasaan di dalam 
perjalanannya yang panjang. Mereka akan dihidup- 
kan kembali setelah mati dan ditampakkan segala 
rahasianya pada hari itu, sedang mereka tidak memi- 
liki kekuatan apa pun dan tidak memilik penolong 
seorang pun. Sesungguhnya mereka itulah yang 
membuat tipu daya yang jahat dengan sebenar- 
benarnya. 

Allah Yang menciptakan, Yang memberi petun- 


juk, Yang memelihara, Yang mengarahkan, Yang. 


mengembalikan, Yang menguji, Yang menampak- 
kan segala rahasianya, Yang berkuasa, Yang berku- 
asa memaksa, Pencipta langit dan bintang yang da- 
tang pada malam hari, Pencipta air yang memancar, 
Pencipta manusia yang berpikir, Pencipta langit yang 
mengandung hujan dan bumi yang mempunyai 
tumbuh-tumbuhan. Allahlah yang membuat rencana 
dengan sebenar-benarrya pula. 

Itu rencana mereka, dan ini rencana Allah! Inilah 
peperangan sebenarnya yang pada hakikatnya ber- 
ujung pada satu ujung, rieskipun digambarkan de- 
ngan dua ujung karena semata-mata untuk meng- 
hina dan merendahkan mereka. 

”Karena itu, beri tangguhlah orang-orang kafir itu, yaitu 
beri tangguhlah mereka itu barang sebentar.” 


Janganlah kamu tergesa-gesa dan menganggap 
lambat selesainya peperangan itu, padahal kamu 
sudah mengetahui tabiat dan hakikat peperangan 
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tersebut. Karena terdapat hikmah di balik pemberian 
tangguh itu. Pemberian tangguh yang sebentar, ha- 
nya sampai habisnya umur kehidupan dunia. Apa sih 
artinya umur kehidupan dunia dibandingkan dengan 
masa yang kekal abadi dan tidak diketahui ujungnya 
itu? 

Kita perhatikan kalimat Ilahi untuk menenangkan 
Rasulullah saw., "Karena itu, beri tangguhlah orang- 
orang kafir itu, yaitu beri tangguhlah mereka itu barang 
sebentar.” Senlah-olah Rasulullah saw. ini pemilik 
urusan itu, pemilik izin, dan yang member! izin untuk 
memberi tangguh kepada mereka, atau pemberi 
persetujuan untuk memberi tangguh kepada me- 
reka. Padahal, semua ini sama sekali bukan dari 
Rasulullah, melainkan hanya untuk menenangkan 
beliau. Juga untuk menunjukkan kasih sayang Allah 
kepada beliau dalam kondisi seperti ini yang sangat 
membutuhkan tebaran rahmat untuk menenangkan 
dan menghibur hatinya, dengan terpenuhinya kei- 
nginannya dan atas kehendak Tuhannya. 

Diikutsertakaanya beliau dalam urusan ini sea- 
kan-akan beliau mempunyai andil. Diangkatlah peri- 
sah-pemisah dan penghalang-penghalang antara 
beliau dan pelataran Ilahiah yang di sana diputuskan 
dan ditetapkan suatu urusan. Seakan-akan Tuhannya 
berfirman kepadanya, "Sesungguhnya engkau diberi 
wewenang bertindak terhadap mereka. Akan tetapi, beri 
tangguhlah mereka, beri tangguhlah barang sebentar...” 
Maka, ini adalah kasih sayang yang halus dan pem- 
berian hiburan yang lembut, yang menghapuskan 
penderitaan, kepayahan, dan tipu dayaitu. Sehingga, 
semuanya terhapus dan meleleh, dan tinggallah 
kelembutan dan kasih sayang. y 
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SURAH ALA AA 
ONFUnKan II Mekah 

Julian Aval. 9 
KAA .. menjauhinya. (11) (Yaitu) orang yang akan 
“3 Desi Ll memasuki api yang besar (neraka). (12) Kemu- 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha ”— dian dia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) 
Pemurah lagi Maha Penyayang hidup. (13) Sesungguhnya beruntungiah orang- 
AE aa naa orang AN membersihkan diri (dengan 
Tana Ai ae ie Tr noer Pane “2 beriman), (14) dan dia ingat nama Tuhannya, 
SJ Fa me nu TA lalu dia sembahyang. (15) Tetapi, kamu (orang- 
Hi Aa Ae aaga Dg EA orang kafir) memilih kehidupan duniawi. (16) 
Hantam 12 Kentaa PA Sedangkan, kehidupan akhirat adalah lebih 
4 La Ya? Sea SENI Tks oo baik dan lebih kekal. (17) Sesungguhnya ini 
a10. og am nga benar-benar dalam kitab-kitab yang 
LE Menygat Aa teral dahulu, (18) (yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan 

Hala Laysen ane “Te 


Jaa yan Aa Gia 2 Ap 
2 hn Arta OR ea AL 

1 LEK SUS 
#Sucikanlah nama Makanan Yang Mahatinggi, 
(1) yang menciptakan dan menyempurnakan 
(penciptaan-Nya), (2) yang menentukan kadar 
(masing-masing) dan memberi petunjuk, (3) dan 
yang menumbuhkan rumput-rumputan, (4) lalu 
dijadikan-Nya rumput itu kering kehitam- 
hitaman. (5) Kami akan membacakan (Al- 
Our'an) kepadamu (Muhammad) maka kamu 
tidak akan lupa, (6) kecuali kalau Allah meng- 
hendaki. Dia mengetahui yang 
terang dan yang tersembunyi. (7) Kami akan 
memberi kamu taufik kepada jalan yang 
mudah. (8) Oleh sebab itu, berilah 
karena peringatan itu bermanfaat. (9) Orang 
yang takut Allah) akan mendapat pela- 
jaran. (10) Orang-orang yang celaka (kafir) akan 


Pengantar ' 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Imam Ali kara- 
mallahu wajhahu bahwa Rasulullah saw. menyukai 
surah "Sabbihisma Rabbikal-Alaaaa”, 

Imam Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah sat, 
biasa membaca pada kedua shalat Id dan shalat Jumat 
dengan surah "Sabbikisma Rabbikal-A'laaaa” dan "Hal 
Atanka Hadiitsul yah”, Pernah terjadi Id dan 
Jumat berkumpul dalam satu hari, lalu beliau membaca 
kedua surah itu.... 


Hak Rasulullah saw. untuk menyukai surah ini, 
sarana beribadah yang sisi-sisinya saling merespons 
dengan menyucikan dan memuji Tuhannya Yang 
Mahatinggi. Juga sebagai panggung pesta untuk 
menampilkan kesan-kesan penyucian dan pujian itu, . 
"Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi, yang 
menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), 
yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi 
petunjuk, dan yang menumbuhkan rumput-rumputan, 
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lalu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam- 
hitaman.” (al-A'laa: 1-5) 


Irama surah yang lambat dan panjang menjadikan 
bayang-bayang tasbih itu memiliki gaung yang jauh. 

Adalah hak Rasulullah saw. untuk mencintai surah 
ini, karena ia mengandung urusan yang besar bagi 
kemanusiaan. Sedangkan, Tuhannya yang memberi- 
nya tugas untuk bertablig dan memberi peringatan 
itu berfirman kepadanya, 
"Kami akan membacakan (Al-Our an) kepadamu (Mu- 
hammad) maka kamu tidak akan lupa, kecuali kalau 
Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang 
terang dan yang tersembunyi. Kami akan memberi kamu 


tufik kepada jalan yang mudah. Olehsebab itu, berikan- 


lah peringatan, karena peringatan itu bermanfaat.” (al- 
A'laa: 6-9) 

Dalam surah ini, Tuhan memberikan jaminan 
kepadanya untuk menjaga hatinya terhadap Al- 
@uran, mengangkat beban ini dari pundaknya, dan 
akan memberikan kemudahan baginya dalam se- 
mua urusannya dan urusan dakwah ini. Hal ini 
merupakan persoalan yang sangat besar. 

Dan adalah hak Rasulullah saw. untuk mencintai 
surah ini, yang mengandung tashawwur imani yang 
mantap. Yaitu, mentauhidkan Tuhan Yang Maha 
Pencipta, menetapkan adanya wahyu Ilahi, dan 
menetapkan adanya balasan di akhirat nanti. Semua 
ini merupakan unsur-unsur akidah yang utama. 
Kemudian dihubungkan akidah ini dengan asal- 
usulnya yang jauh dan akarnya yang berkembang di 
sepanjang masa, 

“Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab- 
kitab yang dahulu, (yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan 
Musa.” (al-A'laa: 18-19) 


Lebih dari apa yang digambarkan mengenai tabiat 
akidah ini dan tabiat Rasul yang menyampaikannya 
serta tabiat umat yang mengembannya, adalah tabiat 
kemudahan dan kelapangan. 

Setiap satu dari semua ini, di bawahnya terdapat 
kesan-kesan dan isyarat-isyarat yang beraneka ma- 
cam. Di belakangnya juga terdapat lapangandapang- 
an yang jauh jangkauannya. 


2 £ 


Sucikan Nama Tuhanmu 


aegene Atm LAI Anam Teki anon 
SME INI SAN AA ea 
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TN yr aka ce 


Ato “1. “2 - il P3 Kan gita 
PA PENA 


“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi, yang 
menciptakan dan menyempurnakan (benciptaan-Nya), 
yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi 
petunjuk, dan yang menumbuhkan rerumputan, lalu 
dijadikan-Nya rumfut-rumput itu kering kehitam- 
hitaman.”al-A'laa: 1-5) 


Pembukaan ini, dengan penilikan yang Juas dan 
jauh, untuk memberikan nuansa jangkauan tasbih 
sejak awal, di samping makna tasbih itu sendiri. Sifat- 
sifat yang mengiringi perintah bertasbih adalah sifat 
"Yang Mahatinggi, yang menciptakan dan menyem- 
purnakan (penciptaan-Nya), yang menentukan kadar 
(masing-masing) dan memberi petunjuk, dan yang 
menumbuhkan rerumputan, lalu dijadikan-Nya rumput- 
rumput itu kering kehitam-hitaman”. Sifat-sifat ini 
mengubah seluruh semesta menjadi sarana ibadah 
yang saling merespons segi-seginya dengan gaung 
suara itu. Juga sepagai hamparan tempat memajang 
bekas-bekas ciptaan Yang Maha Pencipta, "Yang 
menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya).” 

Tasbih adalah memberikan pujian dan penyucian 
serta menghadirkan dan merenungkan maknasifat- 
sifat yang sangat bagus bagi Allah. Kemudian hidup 
di antara pancaran cahayanya, limpahannya, dan 
sinarnya yang dirasakan dengan hati dan perasaan, 
dan bukannya semata-mata mengulang-ulang ucap- 
an ”Subhanallah” Dan, ”Sucikanlah nama Tuhanmu 
Yang Mahatinggi” terucapkan dalam perasaan 
dengan segenap makna dan keadaannya yang sulit 
dibatasi dengan kata-kata. Karena, hanya dapat dira- 
sakan dengan perasaan yang dalam. Juga mengisya- 
ratkan kehidupan yang disertai dengan pancaran- 
pancaran yang bersumber dari perenungan makna 
sifat-sifat tersebut. 

Maknapertama yang dekat dalam nash ini adalah 
sifat ar-Rabb dan sifat al-Alaa. Ar-Rabb, al-Murabbi 
"Yang Memelihara dan al-Mura'i Yang Melindung?. 
Bayang-bayang sifat yang penuh kasih sayang ini 
sangat serasi dengan nuansa surah dan berita- 
beritanya serta kesan-kesannya yang Juas dan nada- 
nadanya yang lunak. Sifat al-Afaa Yang Mahatinggi 
mengulurkan pandangan ke ufuk yang tak berke- 
sudahan. Juga mengulurkan ruh untuk bertasbih 
dan berenang hingga ke kawasan yang takterhing- 
ga. Kawasan yang selaras dengan pujian dan penyu- 
cian, yang pada dasarnya terdapat perasaan terhadap 
sifat Yang Mahatinggi. 

Firman ini semula ditujukan kepada Rasulullah 


na ai 
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saw., dan perintah ini datang dari Tuhannya dengan 
sifatini, "Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi.” 
Dalam kalimat ini, terdapat nuansa kelembutan dan 
ketenangan, yang tidak diungkapkan. Rasulullah 
saw. membaca perintah ini, lantas beliau langsung 
menyambutnya sebelum selesai membaca ayat-ayat 
yang lain dalam surah ini dengan mengucapkan, 
”Subhana Rabbiyal-Alaa” Mahasuci Tuhanku Yang 
Mahatinggi'. Maka, ini adalah firman dan respons, 
perintah dan kepatuhan, penenangan dan sambutan- 
nya. Ia berada di hadirat Tuhannya, menerima fit- 
man secara langsung dan menyambutnya, dalam 
ketenangan dan hubungan yang dekat. 

Ketika ayat ini turun, beliau bersabda, "Letakkan- 
lah ia di dalam sujudmu!” Dan, ketika sebelumnya 
turun ayat, "Fasabbih bismi Rabbikal 'Azhiim”, beliau 
bersabda, "Letakkanlah ia di dalam rukumu!” Maka, 
tasbih di dalam ruku dan sujud ini adalah kalimat 
hidup yang bertemu dengan shalat. Ia menghangat- 
kan kehidupan supaya responsif terhadap perintah 
yang datang secara langsung. Atau, dengan ung- 
kapan yang lebih halus, terhadap izin secara 
langsung. 


Pasalnya, izin Allah kepada hamba-hamba-Nya 
untuk memuji dan menyucikan-Nya merupakan 
salah satu nikmat dan karunia-Nya kepada mereka. 
Karena itu merupakan izin untuk berhubungan 
dengan-Nya Yang Mahasuci, dalam bentuk yang 
dekat dengan pengertian manusia yang terbatas. 
Inilah suatu bentuk peribadatan yang dikaruniakan 
Allah kepada mereka supaya mereka mengenali zat 
dan sifat-sifat-Nya dalam batas-batas kemampuan 
manusia. Setiap perizinan dan perkenan bagihamba 
untuk berhubungan dengan Allah dalam bentuk apa 
pun, maka hal itu merupakan kemuliaan dan karunia 
dari-Nya kepada hamba-hamba-Nya itu. 
"Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi, yang 
menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), 
yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi 
petunjuk... 

Yang telah menciptakan segala sesuatu dan 
menyempurnakan ciptaannya pada tingkat kesem- 
purnaan yang sesuai untuknya. Yang menentukan 
kadar masing-masing makhluk akan tugas dan 
tujuannya, lalu diberi-Nya petunjuk untuk mencapai 
tujuan yang untuk itu dia diciptakan. Juga diberi Nya 
ilham (bisikan pengetahuan) mengenai tujuan ke- 
beradaannya, dan ditentukan untuknya sesuatu yang 
maslahat baginya sepanjang hidupnya, serta dibe- 
rikan-Nya petunjuk kepadanya untuk mencapainya. 
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Hakikat yang sangat besar itu tercermin pada 
setiap sesuatu di alam semesta, yang disaksikan oleh 
setiap sesuatu di hamparan semesta, dari yang besar 
hingga yang kecil, yang agung hingga yang rendah. 
Segala sesuatu sempurna pembuatan dan pencipta- 


-annya, disiapkan untuk menunaikan tugastugasnya, 


sudah ditentukap tujuan keberadaannya, dan dimu- 
dahkan untuk mencapai tujuan ini dari jalan yang 
paling mudah. Segala sesuatu berkumpul dan ber- 
himpun dengan sangat serasi. Juga dimudahkan 
untuk menunaikan tugas-tugas sosial dan kumpulan- 
nyaitu, sebagaimana setiap ndividunya dimudahkan 
untuk menunaikan peranan individualnya. 

Sebutir atom memiliki jalinan yang rapi antara 
proton dan elektron-elektronnya. Keadaannya bagai- 
kan sistem tata surya dengan keteraturannya yang 
serasi antara mataharinya, bintang-bintangnya, dan 
planet-planet yang mengikutinya. Masing-masing 
mengetahui jalannya dan dapat menunaikan fungsi 
dan tugasnya sendiri-sendiri. 

Sebuah sel hidup sempurna penciptaan dan per- 
siapannya untuk menunaikan semua tugasnya. 
Keadaannya bagaikan keadaan makhluk hidup yang 
tinggi yang tersusun dari berbagai unsur yang saling 
melengkapi. 

Antara sebutir atom dan tata surya, bagaikan 
antara sebuah sel dan makhluk-makhluk hidup ting- 
kat tinggi. Tingkatan dan keteraturan susunannya 
bagaikan makhluk yang lengkap unsur-unsurnya, 
dengan keteraturannya yang seperti keteraturan 
sistem sosial yang diatur dan ditata sedemikian rupa. 
Semesta seluruhnya adalah saksi yang hadir yang 

Hakikat ini dapat dimengerti oleh hati manusia 
secara global ketika ia menerima kesan-kesan se- 
mesta. Juga ketika ia merenungkan segala sesuatu 
di hamparan semesta ini dengan perasaan yang 
terbuka. Pengetahuan ilhami ini tidak akan jauh dari 
siapa pun, di lingkungan manapun, dan sampai di 
manapun tingkat pengetahuan yang dimilikinya. 
Asalkan, jendelajendela hatinya terbuka dan senar- 
senarnya masih bergetar untuk menerima irama 
semesta. 

Perhatian terhadap semua itu dan pengetahuan 
yang diperoleh dengan memikirkannya, memperje- 
las contoh-contoh unik yang diperoleh ilham dengan 
perhatian pertarnanya. Di sana terdapat alat peng- 
intai untuk memperhatikan dan mengkaji yang 
mengisyaratkan kepada hakikat yang meliputi segala 
sesuatu yang terdapat di alam semesta ini. 

Crazy Morison, Ketua Akademi Ilmu Pengetahu- 
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an di New York berkata di dalam bukunya yang ber- 
judul Al-Insan Laa Yaguumu Wahdahu' ,"Sesungguh- 
nya burung-burung itu memiliki insting untuk pu- 
lang ke habitatnya. Maka, burung buk-bul yang mem- 
buat sarang di Babak berpindah ke selatan pada 
musim gugur, tetapi ia akan kembali ke sarangnya 
pada musim semi berikutnya. Pada bulan September 
kebanyakan kawanan burung-burung negeri kita 
(Amerika) terbang ke selatan, yang kadang-kadang 
menempuh perjalanan hingga seribu mil di atas 
lautan, tetapi mereka tidak tersesat jalannya. Merpati 
pos apabila kebingungan karena tertarik suara-suara 
baru dari dalam sangkar, dalam perjalanan panjang- 


nya, ia melayang-layang sebentar. Kemudian, ter- 


bang lagi ke depan menuju tempatnya tanpa tersesat 
jalan. Lebah dapat menemukan sarangnya sudah 
dirusakkan oleh angin yang bertiup atas rerumputan 
dan pepohonan. Mereka dapat mengetahui setiap 
petunjuk. 

Feeling untuk merunut kembali jalan ke tempat 
asal ini lemah pada manusia Tetapi, mereka dapat 
melengkapinya dengan menggunakan alat-alat pe- 
nerbangan atau pelayaran. Kita sangatrmemerlukan 
gharizah ini, dan kebutuhan ini dapat terpenuhi de- 
ngan akal pikiran kita. Sudah tentu binatang-binatang 
yang kecil-kecil juga mempunyai mata pembesar 
yang kita tidak mengetahui kapasitasnya. Burung 
rajawali juga mempunyai penglihatan pembesar. Di 
sini manusia dapat pula mengungguli dengan per- 
alatan mekanik. Maka, dengan teleskopnya, mereka 
dapat melihat kabut yang karena kelernahannya 
mereka memerlukan berjuta-juta kali kekuatan pan- 
dangan biasa untuk dapat melihatnya. Dan, dengan 
mikroskopnya, manusia dapat melihat bakteri yang 
tak dapat dilihat dengan mata telanjang (bahkan 
terhadap binatang-binatang kecil yang turut terma- 
kan olehnya). 

Apabila Anda biarkan kuda Anda yang lemah itu 
sendirian, maka ja dapat meniti jalan meskipun ma- 
lam sangat gelap. Ia dapat melihat meskipun tanpa 
adacahaya. Akan tetapi, ia memperhatikan perbeda- 
an suhu di jalan dan sekelilingnya, dengan kedua 
mata yang sedikit terpengaruh oleh cahaya merah 
di jalan. Selain itu, burung hantu dapat melihat tikus 
yarig hangat dan halus ketika sedang berlari di atas 
rumput yang dingin meski bagaimanapun gelapnya 
malam. Sedangkan, kita dapat membalik malam 
menjadi siang dengan memberi penerangan cahaya 
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sedemikian rupa. 

Sesungguhnya lebah-lebah pekerja dapat mem- 
buat bilik-bilik yang berbeda-beda ukurannya pada 
sarang yang dipergunakan untuk pemeliharaan. 
Bilik-bilik kecil untuk para pekerja, yang lebih besar 
lagi untuk para lebah jantan, dan disiapkan bilik khu- 
sus bagiratu-ratu yang hamil. Lebah ratu meletakkan 
telur yang tidak subur pada sel-sel khusus bagi yang 
jantan. Sedangkan, meletakkan telur yang subur 
pada bilik-bilik yang sehat yang disiapkan bagi peker- 
japekerja betina dan ratu-ratu yang sedang menanti. 

Pekerja-pekerja betina yang adalah betina-betina 
penyeimbang, setelah melakukan penantian panjang 
akan kedatangan generasi baru. Mereka juga me- 
nyiapkan makanan bagi lebah-lebah kecil dengan 
mengunyah madu dan penginjeksian sertamemban- 
tu pencernaan. Kemudian mereka berhenti dari 
melakukan pengunyahan dan membantu pencerna- 
an ketika perkembangan jantan dan betina sudah 
mencapai suatu tingkatan tertentu. Mereka tidak lagi 
memberi makanan selain madu dan injeksian. 
Lebah-ebah betina yang mencapai bentuk.ini menja- 
di pekerja. 

Adapun betina-betina yang berada di dalam bilik 
ratu, maka pemberian makan dengan mengunyah 
dan bantuan pencernaan itu terus berlangsung. Me- 
reka yang melakukan tugas-tugas khusus ini nan- 
tinya akan berkembang menjadi raturratu lebah pula. 
Merekalah yang memproduksi telur yang subur. 

Pengulangan produksi ini menghasilkan bilik- 
bilik khusus dan telur-telur khusus, sebagaimana ja 
juga menimbulkan dampak yang mengagumkan 
untuk mengubah makanan. Hal ini memerlukan 
penantian (waktu), penyeleksian, dan penyingkapan 
pengaruh makanan tersebut. Perubahan-perubahan 
ini mengikuti cara khusus bagi kehidupan kelompok 
tersebut, dan tampak vitalitasnya bagi keberadaan- 
nya. Sudah tentu pengetahuan dan kemahiran yang 
menjadi kelaziman bagi mereka, sudah mereka 
usahakan sejak dimulainya kehidupan berkelompok 
ini. Hal ini sudah pasti bukan kelaziman untuk me- 
wujudkan lebah dan untuk kelangsungan hidup 
mereka. Dengan demikian, tampaklah bahwa lebah 
itu mengungguli manusia dalam mengetahui darn- 
pak makanan di dalam kondisi-kondisi tertentu. 

Anjing dengan kelebihan penciumannya dapat 
merasakan adanya binatang lain yang lewat. Padahal, 
manusia tidak memiliki alat bantu buatannya sendiri 


7 Diterjemahkan oleh Prof. Mahmud Shalih at-Falaki dengan judut Al-tmu Yod'uu ilaklman. 
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untuk menguatkan indra penciumannya yang lemah. 
Namun demikian, indra penciuman kita yang lemah 
ini dapat mendeteksi atom-atom kecil yang sangat 
lembut. 

Semua binatang dapat mendengar suara-suara 
yang kebanyakan berada di luar jangkauan getaran 
pendengaran kita. Karena, mereka memiliki indra 
pendengaran yang melebihi indra pendengaran kita, 
Namun demikian, dengan sarana-sarananya, manu- 
sia dapat mendengarkan seekor nyamuk yang ter- 
bang sejauh beberapa mil, meskipun sudah melam- 
paui gendang telinganya. Dan, dengan alat-alat itu 
pula, manusia dapat merekam pancaran cahaya 
matahari. 

Seekor laba-laba air dapat membuat sarang bagi 
dirinya yang berbentuk balon dari benang-benang 
laba-laba, dan digantungkannya pada sesuatu di 
bawah air, Kemudian ditahan dengan gelembung 
udara pada bulu tubuhnya dan dibawanya ke air, lalu 
dilepaskan di bawah sarangnya. Peristiwa ini ber- 
ulang-ulang sehingga sarang itu menggelembung. 
Pada waktu itu melahirkan anak-anaknya yang kecil 
dan dipeliharanya dengan aman dari embusan angin. 
Maka, di sini kita menjumpai jalan tenunan dengan 
teknik dan susunan yang indah. 

Ikan ”salmon” yang kecil berjalan bertahun-tahun 
di dalam laut, kemudian kembali ke sungai yang 
khusus untuknya. Kebanyakannya naik ke tepi su- 
ngai yang di sebelahnya menggenang sungai kecil 
tempat mereka dilahirkan. Nah, apakah gerangan 
yang menjadikan ikan ini dapat kembali ke tempat 
kelahirannya yang terbatas ini? Sesungguhnya ikan- 
ikan salmon yang naik ke sungai apabila berpindah 
ke sungai kecil itu mengetahui bahwa itu bukan anak 
sungainya. Maka, mereka membelah jalan di celah- 
celah sungai itu, kemudian berbelok menentang 
arus, menuju ke tempat kembalinya. 

Terdapat teka-teki yang sangat sulit untuk dipe- 
cahkan, yaitu khusus mengenai ular laut yang me- 
nempuh kebalikan cara itu. Karena, makhluk yang 
aneh ini apabila telah sempurna pertumbuhannya, 
mereka pindah dari bermacam-macam tambak dan 
sungai. Apabila di Eropa, mereka menempuh jarak 
beribu-ribu mil di lautan yang semuanya menuju ke 
dasar yang sangat jauh di selatan Bermuda. Di sana 
mereka bertelur dan mati. Sedangkan, yang kecil- 
kecil yang tidak memiliki alat untuk mengenal 
sesuatu selain keberadaannya di dalam air yang tidak 
berpenghuni, maka mereka kembali secara berta- 
hap dan menemukan jalannya ke pantai tempat da- 
tangnya induk-induk mereka dahulu. Dari sana 
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kemudian mereka menuju sungai-sungai, danau, 
atau tambak-tambak kecil. 

Dengan demikian, setiap jenis air layak dihuni 
oleh ular-ular laut itu. Mereka telah melawan arus 
yang kuat, tegar menghadapi gelombang dan angin, 


“dan dapat menempuh gelombang yang bertumpuk- 


tumpuk menghempas ke pantai, Sekarang mereka 
mendapatkan kesempatan untuk berkembang. Se- 
hingga, apabila telah sempurna perkembangannya, 
maka mereka didorong oleh peraturan yang halus 
urituk kembali menempuh siklus itu, Dari manakah 
datangnya pendorong yang mengarahkannya mela- 
kukan hal itu? 

Sama sekali tidak pernah terjadi bahwa buruan 
ular laut Amerika berada di perairan Eropa, atau ular 
laut Eropa berada di perairan Amerika. Menurut 
tabiatnya, pertumbuhan ular perairan Eropa terlam- 
bat selama setahun atau lebih karena perbedaan 
jarak perjalanan yang ditempuhnya (karena jaraknya 
lebih jauh daripada jarak yang ditempuh temannya 
dari perairan Amerika). Bagaimana pendapat Anda, 
apakah debu-debu dan udara itu bersatu pada ular- 
ular suatu perairan lantas mereka memniliki indra 
pengarahan dan kekuatan kehendak yang menetap- 
kannya untuk melaksanakan pekerjaan itu? 

Apabila angin membawa seekor kupu-kupu betina 
dari celah-celah jendela ke atas rumah Anda, maka 
jatidak berhenti sebelum memberikan isyarat yang 
halus, yang boleh jadi kupu-kupu jantannya berada 
padajarak yang jauh. Akan tetapi, ia dapat menerima 
isyarat ini dan meresponsnya, meski bagaimanapun 
Anda berusaha menyebarkan suatu bau untuk me- 
nyesatkan mereka. Anda lihat, apakah makhluk yang 
remeh ini mempunyai stasiun penyiaran? Apakah 
kupu-kupu jantan itu mempunyai pesawat radio akal, 
lebih-lebih kabel penangkap suara? Apakah Anda 
melihat yang betina itu menggoncangkan sesuatu 
yang diutamakan, lantas yang jantan menerima 
goncangan itu? 

Telepon dan radio termasuk sarana yang menga- 
gumkan. Keduanya dapat menyampaikan hubungan 
dengan cepat bagi kita. Akan tetapi, keduanya masih 
berhubungan dengan kabel dan tempat. Dengan 
demikian, dalam segi ini kupu-kupu masih mengung- 
guli kita. 

Tumbuh-tumbuhan berusaha menjaga kelesta- 
riannya dengan memanfaatkan segala sesuatu yang 
ada di sampingnya. Misalnya, binatang-binatang ke- 
cil yang membawa serbuk sari dari bunga yang satu 
ke bunga yang lain. Atau, angin dan segala sesuatu 
yang terbang atau berjalan kaki, menjadi sarana un- 
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tuk menyebarkan benih-benihnya. Akhirnya, manu- 
sia pun masuk ke dalam sistemnya untuk mengem- 
bangbiakkannya. Mereka menggunakan bajak, me- 
nebarkan benih, memanen, dan menyimpan. Mere- 
ka juga harus merawat, mengawinkannya, mengu- 
pasnya, dan memberinya makan (pupuk). Apabila 
manusia melupakan tugas-tugas ini, maka ia akan 
ditimpa kelaparan, kemajuan akan sirna, dan bumi 
akan kembali kepada keadaannya semula. 

Banyak binatang seperti ketam atau kepiting yang 
apabila kehilangan salah satu cakarnya, maka ia tahu 
bahwa salah satu bagian tubuhnya hilang. Kemudian 
ia segera menggantinya dengan mengaktifkan kem- 


bali sel-sel dan unsur-unsur generatifnya. Apabila hal 


itu sudah sempurna, maka berhentilah sek-sel itu dari 
kerjanya. Karena, ia tahu dengan metodenya bahwa 
waktu istirahat telah tiba. 

Juga banyak binatang air yang apabila terpotong 
menjadi dua bagian, lantas ia memperbaiki dirinya 
dengan salah satu bagiannya. Apabila Anda memo- 
tong kepala ulat makanan, makaia akan segera mem- 
bentuk kepala lagi sebagai penggantinya. Sementara 
itu, kita dapat mengobati luka, tetapi kapankah orang- 
orang yang terluka itu mengetahui bagaimana 
mereka menggerakkan sel-sel untuk memperoduksi 
lengan baru, daging baru, tulang baru, kuku baru, 
atau sumsum baru—-kalau hal itu memungkinkan? 

Di sana ada sesuatu hakikat yang mengejutkan 
dalam menyorot teka-teki makhluk baru ini, bahwa 
sel-sel itu dalam tahapan pertama perkembangan- 
nya, apabila berpisah, maka masing-masing sel me- 
miliki kemampuan membentuk binatang baru se- 
cara sempurna. Oleh karenaitu, apabila sel pertama 
ini terbelah menjadi dua bagian dan masing-masing 
berpisah, maka keduanya akan berkembang menja- 
di dua individu. Mungkin hal ini menyerupai terjadi- 
nya anak kembar, tetapi ia menunjukkan sesuatu 
yang melebihi semuaitu. Yaitu, tiap-tiap sel pada mu- 
lanya dapat menjadi sebuah individu yang terpisah. 
Dengan demikian, tidaklah diragukan bahwa Anda 
berada pada semua sel dan jaringan.” 

Pada pasal yang lain Crazy Morison berkata, ”Se- 
sungguhnya buah pohon eek yang jatuh ke tanah, 
maka ia dijaga oleh kulitnya yang keras berwarna 
coklat, dan ia masuk ke dalam tanah. Pada musim 
semi pangkalnya tumbuh, lantas menembus kulit, 
dan mengisap makanan dari inti yang serupa dengan 
putih telur tempat bersembunyinya gen. Lalu, ia 
mengembangkan akarnya ke dalam tanah. Sesudah 
"itu Anda akan melihat tunas atau pohon kecil dan 
beberapa tahun kemudian menjadi sebatang pohon 
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besar. Pangkal dengan gen-gen itu berkembang 
berjutajuta, lalu membentuk bafang, kulit, daun, dan 
buah, serupa dengan pohon eek yang melahirkan- 
nya atau menjadi asalusulnya. Maka, beratus-ratus 
tahun kemudian buah-buah pohon tersebut yang tak 
terhingga jumlahnya menyebarkan anak cucu yang 
sangat banyak, sebagai produk dari pohon pertama 
tadi.” 

Japada pasal ketiga berkata, "Setiap sel yang diha- 
silkan dalam makhluk apa pun pasti membentuk 
dirinya agar menjadi bagian dari daging, atau me- 
ngorbankan dirinya seperti bagian kulit yang tak 
lama kemudian rusak. Sel juga membentuk email 
(lapisan gigi), memproduksi air mata, atau masuk 
dalam bangunan hidung atau telinga. Kemudian 
masing-masing sel membentuk dirinya sesuai de- 
ngan bentuk dan kekhususannya yang lazim untuk 
menunaikan tugastugasnya. Yang sulit kita bayang- 
kan lagi ialah adanya sel untuk tangan kanan atau ki- 
ri. Juga adanya seksel yang menjadi bagian telinga ka- 

Beratus-ratus ribu sel tampak semuanya terdo- 
rong untuk melakukan sesuatu secara tepat, pada 
waktu yang tepat, dan di tempat yang tepat.” 

Kemudian pada pasal keempat ia berkata, "Pada 
beraneka macam makhluk ada yang diberi tingkatan 
yang tinggi baik dalam bentuknya maupun insting 
atau kecerdasan, atau hal-hal lain yang tidak kita 
ketahui. Serangga penyengat misalnya, ia memburu 
belalang peloncat, dan membuat lubang di dalam 


.tanah. Kemudian meletakkan belalang itu ditempat 


“Yang sesuai sehingga hilang kesadarannya, tetapi dia 
hidup seperti daging yang dipelihara. 

Lebah penyengat betina meletakkan telur di tem- 
pat yang sesuai dan telah ditentukan. Kemungkinan 
dia tidak mengetahui bahwa anak-anaknya yang ke- 
cil apabila telah menetas dapat makan sendiri tanpa 
membunuh serangga-serangga yang menjadi maka- 
nannya. Karena, yang dernikian itu dapat membaha- 
yakan Keberadaannya. Sudah tentu lebah penyengat 
itu senantiasa melakukan perbuatan itu secara 
berulang-ulang. Karena, kalau tidak demikian, nisca- 
ya tidak akan ada lagi kumbang-kumbang besar di 
muka bumi. Ilmu pengetahuan hingga sekarang 
belum juga dapat menafsirkan fenomena yang samar 
ini. Namun demikian, kiranya tidak akan terjadi per- 
tentangan antara fenomena ini dan ilmu pengetahuan! 

Lebah penyengat betina menutup galian di dalam 
tanah, lantas pergi dengan senang hati, kemudian 
mati. Maka, ia dan pendahulu-pendahulunya tidak 
pernah memikirkan pekerjaan ini. Sedangkan, ia 
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tidak mengetahui apa yang akan terjadi bagi anak- 
anaknya yang kecil, atau tidak mengetahui kalau di 
sana ada sesuatu yang disebut anak-anaknya yang 
kecil. Bahkan, iapun tidak mengerti bahwaia hidup 
dan bekerja untuk memelihara dan melestarikan 
spesiesnya. 

Pada sebagianjenis semut terdapat semut-semut 
yang bekerja dengan membawa biji-bijian kecil untuk 
memberi makan kepada semut-semut yang lain di 
celah-celah musim dingin. Semut-semut itu mencip- 
takan sesuatu yang terkenal dengan istilah 'gudang 
tepung”. Di sana terdapat semut yang terus-menerus 
diberi tugas menyiapkan tepung, dengan memper- 
siapkan makanan untuk kemakmuran mereka, dan 
ini merupakan tugasnya satu-satunya. Ketika musim 
panas tiba dan semua biji-bijian telah menjadi tepung, 
maka'kebaikan paling agung bagi yang paling besar 
jumlahnya”. Dia meminta agar makanan pokok itu 
dijaga. Generasi yang baru akan banyak menusuk 
semut pembuat tepung. Karena, tentara-tentara 
semut itu akan membunuh semut pembuat tepung 
yang masih ada. Barangkali naluri keseranggaannya 
merasa senang kalau semut itu telah mendapatkan 
balasan yang setimpal. Karena, ia telah mendapatkan 
kesempatan pertama untuk memberi makanan 
ketika ia membuat tepung. 

Di sana terdapat jenis semut yang didorong oleh 
insting atau pikirannya (terserah istilah apa yang 
Anda sukai) untuk menanam sarang makanan yang 
bisa saja Anda sebut dengan "kebun sarang'. Juga 
untuk memangsa jenis-jenis ulat, aphid "binatang 
kecil penghisap sari tumbuhan", atau yarag 'larva, 
binatang kecil yang menyebabkan kerusakan pada 
madu'. Maka, makhluk-makhtik ini bagaikan sapi 
dan kambingnya semut. Darinya semut-semut itu 
mengambil sari-sari tertentu yang menyerupai madu 
sebagai makanan bagi mereka. 

Semut juga menawan beberapa kelompok dari 
serangga-serangga itu dan memperbudaknya. Se- 
bagian semut ketika membuat sarang, mereka 
memotong daun-daun sesuai dengan ukuran yang 
dibutuhkan. Ketika sebagian semut pekerja mem- 
buat bagian-bagian ujung di tempatnya, mereka 
mempergunakan yang keci-keci—yang berada 
dalam taraf perkembangan dan sudah mampu 
mandiri—untuk turut membungkus bersama-sama. 
Kadang-kadang ada semut-semut kecil yang tidak 
mau bekerja membuat selongsong buat dirinya, 
tetapi ia masih mau berkhidmat kepada kelompok. 

Maka, bagaimanakah semut-semut kecil ini dapat 
melakukan tugas-tugas sedemikian rumit? Tak dira- 
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gukan lagi bahwa di sana ada Yang Maha Pencipta 
yang membimbingnya untuk melakukan semua itu.” 

Ya, tak diragukan lagi batrwa ada Yang Maha Per- 
cipta yang membimbingnya dan membimbing 
makhluk-makhluk lainnya, yang besar ataupun yang 
kecil, untuk melakukan semua itu. Sesungguhnya 
Dia "Yang Mahatinggi, yang menciptakan dan me- 
nyempurnakan (penciptaan-Nya), yang menentukan 
kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk” 

Contoh-contoh yang kami kutip dari perkataan 
pakar ini tidak lain hanyalah seujung kecil saja dari 
sekian hal yang menarik perhatian yang sempat 
dicatat manusia dari alam tumbuh-tumbuhan, se- 
rangga, burung, dan binatang. Di belakangnya ma- 
sih sangat banyak hal yang seperti itu. Semuanya 
tidak lebih hanya menunjukkan sejemput kecil saja 
dari kandungan firman Allah Ta'ala, ” Yang mencip- 
takan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), yang 
menentukan kadar (masing-masing) dan memberi 

. dialam wujud yang tersaksikan ini yang 

tidak kita ketahui melainkan sangat sedikit. Di 
belakangnya terdapat alam gaib yang hanya sepintas 
saja informasinya sampai kepada kita sebagaimana 
yang diceritakan Allah kepada kita, dalam ukuran 
yang mampu ditangkap oleh kemampuan kita selaku 
manusia yang lemah. 


 $ £ 


Sesudah memaparkan pembicaraan yang panjang 
lebar dan membeberkan fenomena alam semesta 
yang besar serta mengucapkan tasbih secara mutlak 
dalam segenap sisisisinya, dengan saling merespons 
antar penjuru-penjurunya yang jauh, maka sempur- 
nalah tasbih yang agung dengan sentuhannya 
terhadap kehidupan tumbuh-tumbuhan dengan 
isyarat-isyarat dan sasarannya, 

?. Dan, Yang menumbuhkan rumput-rumputan, lalu 
dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam- 
hitaman.” (al-A'llaa: 4-5) 


”Al-mar'aa” adalah semua tumbuh-tumbuhan. 
Tidak ada tumbuh-tumbuhan melainkan ia pasti 
layak bagi makhluk apa pun ciptaan Allah. Maka, ia 
di sini lebih luas cakupannya daripada rerumputan 
untuk binatang ternak kita. Allah telah menciptakan 
bumi ini dan telah menentukan padanya bahan-ba- 
han makanannya bagi setiap makhluk hidup yang 
merayap diatasnya, atau bersembunyi di dalamnya, 
atau terbang di angkasanya. 

Tumbuhtumbuhan ini pada awal pertumbuhan- 
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nya tampak hijau warnanya, kemudian layu, lalu 
menjadi kering kehitam-hitaman. Ketika masih hijau, 
ia layak menjadi makanan, ketika menjadi kering 
kehitam-hitaman, ia juga layak menjadi makanan, 
dan di antara hijau dan kering, dalam setiap keada- 
annya, ia layak dipergunakan untuk kebutuhan kehi- 
dupan duniawi. Tentunya sesuai dengan kadar keten- 
tuan yang dibuat oleh Yang menciptakan dan me- 
nyempurnakan penciptaan-Nya, yang menentukan 
kadar masing-masing dan memberi petunjuk. 

Isyarat kepada kehidupan tumbuh-tumbuhan di 
sini memberi kesan dari ujung yang samar bahwa 
segala tumbuhan akan ada masa menuai dan setiap 
makhluk hidup ada kesudahannya. Ini adalah. 
sentuhan yang sesuai dengan pembicaraan tentang 
kehidupan dunia dan kehidupan akhirat, 

"Tetapi, kamu memilih kehidupan duniawi. Sedangkan, 
kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.” 
fal-A'laa: 16-17) 

Kehidupan dunia bagaikan tumbuh-tumbuhan ini, 
yang akan berkesudahan lalu menjadi kering kehi- 
tam-hitaman. Sedangkan, akhirat adalah kehidupan 
yang kekal abadi, 


1. 


Dengan permulaan yang menyingkapjangkauan 
yang panjang dari hamparan semesta ini, maka ber- 
sambunglah hakikat-hakikat surah ini dengan alam 
wujud, Alam wujud pun berkaitan dengannya, dalam 
bingkai yang besar dan indah ini. Perlu diperhatikan 
pula bahwa sebagian surah di dalam juz ini memuat 
bingkai sepertiitu, bingkai yang selaras dan serasi de- 
ngan nuansa, bayang-bayang, dan kesan-kesannya.8 


2. 


Kabar Gembira bagi Rasulullah dan Umatnya 
Sesudah itu datanglah kabar gembira yang besar 
bagi Rasulullah saw. dan umatnya, 


KY PI Ka sy Pa NA as Hap Maka» Sa An 23 


Tita TALI 
”Kami akan membacakan (Al-Our an) kepadamu Aa 
hammad) maka kamu tidak akan lupa, kecuali kalau 


Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang 
ai Li saia Kami akan memberi kamu 
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taufik kepada jalan yang mudah. Oleh sebab itu, beri- 


kanlah peringatan karena peringatan itu bermanfaat.” 
fal-A'laa: 6-9) 


Berita gembira ini dimulai dengan dihilangkannya 
beban menghafal A-9uran dan kesulitan menahan- 
nya dari pundak Rasulullah saw., "Kami akan mem- 
bacakan (Al-Our'an) kepada kamu (Muhammad) maka 
kamu tidak akan lupa....” 

Dengan demikian, Nabi akan dapat membacanya 
dengan bacaan yang diterimanya dari Tuhannya. 
Dialah yang menjamin kepada hatinya sesudah itu, 
sehingga beliau tidak lupa terhadap apa yang diba- 
cakan Tuhannya itu. 

Ini merupakan berita gembira bagi Nabi saw. 
yang menyenangkan hatinya dan memantapkannya 
terhadap Al-@uran yang agung, indah, dan menye- 
nangkan hatinya. Juga yang selalu memotivasinya 
dengan perasaan cinta dan antusiasme terhadapnya, 
disertai dengan rasa tanggung jawab yang sangat 
besar kepadanya. Sehirigga, mengulangi ayat demi 
ayat sedang malaikat Jibril yang membawanya ke- 
pada beliau, dan menggerakkan lisannya karena 
takut ada satu huruf yang terlupakan. Begitulah yang 
beliau lakukan sehingga datanglah berita gembira 
yang terbesar ini bahwa Tuhannya akan menjamin- 
nya terhadap urusan itu. 

Hal ini sekaligus merupakan berita gembira bagi 
umat beliau sepeninggal beliau, yang menjadikan 
mereka merasa mantap terhadap pokok akidah ini. 
Karena, ja berasal dari Allah, dan Allah yang men- 
jamin dan memeliharanya di dalam hati Nabi pem- 
bawanya. Ini termasuk salah satu bentuk pemeliha- 
yaan Allah SWT, sekaligus menunjukkan kemuliaan 
agama ini di sis-Nya, dan menunjukkan agungnya 
urusan ini dalam timbangan-Nya. 

Dalam konteks ini, sebagaimana dalam setiap 
konteks, datanglah suatu janji yang pasti, atau ut- 
dang-undang yang abadi. Yakni, janji atau undang- 
undang yang menunjukkan kemutlakan kehendak 
Tahi di belakang semuaitu. Juga menunjukkan tidak 
terikatnya oleh ikatan apa pun meskipun ikatan ini 
bersumber dari janji dan undang-undang-Nya. Ke- 
hendak Allah itu mutlak, lepas dari janji dan undang- 
undang. 

A-Gur'an ingin menetapkan hakikat ini dalam 
semua konteks, sebagaimanasudah kamicontohkan 
dalam.Azh-Zhilal ini. Oleh karenaitu, disebutkanlah 


8 Silakan baca pasal “at-Tanaasug a-Fanniy” di dalam buku af-Taskwiir al-Fanniy Alur an, terbitan DarusySyurua. 
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di sini, "Kecuali kalau Allah menghendaki....” Ini 
adalah ketetapan yang menetapkan kemutlakan 
kehendak Ilahi, sesudah dikemukakan-Nya janji 
yang benar bahwa beliau tidak akan lupa, untuk me- 
nunjukkan bahwa urusan ini berada di bawah bing- 
kai kehendak teragung. Juga supaya beliau senan- 
tiasa memperhatikan kehendak ini hingga terhadap 
janji yang telah diberikan sekalipun, dan supaya hati 
bergantung kepada kehendak Allah dan senantiasa 
hidup dengan pergantungan ini. 

” Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan yang 
tersembunyi. ...” 


Seakan-akan ini merupakan alasan terhadap 
ketetapan, pemeliharan, dan pengecualian yang telah 
disebutkan dalam segmen ini. Semuanya kembali 
kepada suatu hikmah yang hanya diketahui oleh 
Allah yang mengetahui yang terang dan yang ter- 
sembunyi, dan mengetahui setiap urusan dari selu- 
ruh seginya. Kemudian ditetapkan-Nya apa yang 
dikehendaki oleh kebijaksanaan-Nya yang bersan- 
darkan kepada pengetahuan-Nya terhadap segala 
segi suatu urusan. 


8 


Berita gembira kedua yang bersifat menyeluruh 
ialah, | 


Ten, 
”Kami akan memberi kamu taufik kepada jalan yang 
mudah.” 


Berita gembira bagi pribadi Rasulullah saw. dan 
bagi umat beliau sepeninggal beliau, adalah kete- 
tapan terhadap tabiat agama ini, hakikat dakwah ini, 
dan peranannya dalam kehidupan manusia, serta 
kedudukannya di dalam mengatur alam semesta. 
Dua bagian kalimat "wanuyassiruka” "Kami akan 
memberi kamu taufik dan "i-yusraa”kepada jalan 
yang mudah' ini mengandung suatu hakikat dari 
hakikat-hakikat terbesar akidah ini sekaligus hakikat 
semesta. Hakikat ini menghubungkan tabiat Rasulu- 
Ilah saw. dengan tabiat akidah dan tabiat alam wujud 
ini. Yakni, wujud yang keluar dari tangan kekuasaan 
dalam kemudahan, yang menempuh jalannya de- 
ngan mudah, dan yang menuju kepada tujuannya 
dengan mudah. Ia bertitik tolak dari cahaya, yang 
mengisyaratkan kepada cakrawala hakikat yang 
amat jauh dan tak terbatas. 

Sesungguhnya orang yang diberi taufik oleh Allah 
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kepada jalan yang mudah pasti akan dapat menem- 
puh seluruh kehidupannya dengan mudah. Ja akan 
dapat berjalan bersama alam wujud yang rapi su- 
sunan, gerakan, dan arahnya kepada Allah. Maka, ia 
tidak akan berbenturan kecuali dengan orang-orang 
yang menyimpang dari garis alam wujud yang besar 
ini. Padahal, mereka tidak ada bobot dan perhi- 
tungannya ketika dibandingkan dengan alam wujud 
yang besar ini. Ia akan berjalan dalam gerakan yang 
mudah, halus, lembut, dan lunak bersama seluruh 
wujud, semua peristiwa, segala sesuatu, dan semua 
orang, dan kekuasaan yang mengatur peristiwa-pe- 
ristiwa, segala sesuatu, dan semua orang. Kemudah- 
an pada tangan, lisan, langkah, perbuatan, pandang- 
an, dan pemikirannya. Juga kemudahan di dalam 
memegang urusan, dalam memecahkan persoalan, 
terhadap dirinya sendiri, dan terhadap orang lain. 

Demikianlah keadaan Rasululiah saw. dalam 
semua urusannya. Tidaklah beliau dihadapkan ke- 
pada dua persoalan melainkan beliau pilih yang lebih 
mudah, sebagaimana yang diriwayatkan dari Aisyah 
ra, dan sebagaimana dikatakan olehnya, 


Pn nan anang 

& Maa Caleg Kau 2) 

"Adalah Rasulullah saw, apabila berada di rumah, maka 

beliau sangat lembut, suka tersenyum, dan suka tertawa.” 
Diriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhan, 


Sagala Jo na KB ep 


Pa Tas 
"Seorang budak wanita memegang tangan Rasulullah 
saw, lalu dia membawa beliau pergi ke mana dia 
kehendaki.” 


Di dalam petunjuk beliau mengenai pakaian, 
makanan, tempattidur, dan lain-lainnya, beliau selalu 
memilih yang mudah dan tidak memberatkan. 

Imam Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad 
Ibnu Gayyim aHJauziyah menulis di dalam kitab Zadul 
Ma'ad tentang petunjuk Rasulullah saw. berkenaan 
dengan pakaian beliau. Tulisnya, "Beliau mempunyai 
sorban yang bernama as-sihab yang biasa dipakai- 
kannya kepada Ali. Beliau juga biasamengenakannya 
dan di bawahnya dikenakannya kopiah. Beliau juga 
sering memakai kopiah tanpa memakai sorban, dan 
memakai sorban tanpa memakai kopiah. Apabila 
malam hari, beliau lebarkan sorbannya di antara ke- 
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dua pundak beliau sebagaimana diriwayatkan Imam 
Muslim di dalam Shahih-nya. 

Diriwayatkan dari Umar bin Harits, katanya, 'Saya 
melihat Rasulullah saw. di atas mimbar dengan me- 
ngenakan sorban berwarna hitam dan beliau lebar- 
kan ujungnya di antara kedua pundak beliau. Diri- 
wayatkan juga dalam Shahih Muslim dari Jabir bah- 
wa sorban beliau dijalin, maka hal ini menunjukkan 
bahwa jalinan itu tidak selalu dibeberkan di antara 
kedua pundak beliau. Diterangkan pula bahwa beliau 
masuk Mekah dengan membawa persiapan perang, 
sedang di kepala beliau terdapat bulu kalong (bulu- 
bulu lembut). Maka, beliau belum tentu mengenak- 


an sesuatu yang sesuai pada setiap kesempatan (yak- 


ni beliau lakukan mana yang mudah saja -penj.,).” 

Pada pasal lain Imam Ibnul Gayyim berkata, 
"Yang tepat bahwa cara yang lebih utama ialah cara 
yang digemarkan, dan dibiasakan beliau. Yaitu, bah- 
wa petunjuk beliau dalam berpakaian adalah mne- 
ngenakan pakaian yang mudah. Sekali tempo me- 
ngenakan pakaian dari bulu, bahan kapas, kain lena, 
batik Yaman, kain hijau, jubah, mantel, kemeja, ce- 
lana, sarung, selendang, khuf, dan sandal Kadang- 
kadang melepas jalinan sorbannya di belakang dan 
kadang-kadang dibiarkan saja, dan sebagainya.” 

Adapun mengenai petunjuk beliau dalarn urusan 
makan, Imam Ibnul Gayyim berkata, "Demikian pula 
petunjuk dan yang beliau lakukan dalam urusan 
makanan, Beliau tidak pernah menolak makanan 
yang tersedia dan tidak pernah meminta yang tidak 
ada, Maka, tidak ada suatu makanan yang baik yang 
paling dekat dari beliau melainkan beliau makan. 
Kalau beliau tidak berselera, maka beliau tidak me- 
makannya tetapi tidak melarangnya. Beliau sama 
sekali tidak pernah mencela makanan. Jka beliau 
berhasrat, maka beliau makan. Bila tidak berhasrat, 
maka beliau tingggalkan. Misalnya, beliau tidak 
memakan biawak karena beliau tidak berkeinginan 
terhadapnya, tetapi tidak mengharamkannya terha- 
dap umat. Bahkan, beliau makan di mejamakan yang 
ada biawaknya sambil melihatnya. 

Beliau suka makan manis-manisan dan madu, 
makan korma basah dan kering, serta minum susu 
murni maupun campuran tepung dan madu dengan 
air. Beliau juga minum rendaman korma, makan 
kolak susu dan tepung, makan mentimun basah, 
makan juadah, makan korma dengan roti, makan 
dendeng, makan labu yang dimasak (beliau menyu- 
kainya), makan sop, makan roti yang direndam da- 
lam kuah dan diberi minyak, makan keju, makan roti 
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dengan minyak, makan semangka basah, dan makan 
korma dengan keju (beliau menyukainya). Beliau 
tidak pernah menolak makanan yang baik-baik. 
Tetapi, tidak juga memberat-beratkan diri untuk 
mendapatkan makanan yang diinginkan. Bahkan, 
petunjuk beliau ialah memakan apa yang mudah di- 
dapat. Jika sulit mendapatkan suatu makanan, maka 
beliau bersabar dan seterusnya.” 

Mengenai tidur dan berjaganya Rasulullah saw., 
Ibnul Gayyim berkata, "Sekali tempo beliau tidur di 
ranjang, hamparan kulit, tikar, tanah, tempat tidur di 
antara pasir-pasir, dan hamparan hitam.” 

Hadits-hadits beliau yang menganjurkan mem- 
permudah dan mengambil yang mudah, toleran, dan 
lemah lembut dalam semua urusan—yang pertama- 
tama adalah dalam urusan akidah dan tugastugas- 
nya—sangat banyak dan sulit dibatasi. Di antaranya 
adalah sabda beliau, 


£ We an LI na HA Kia Op 
"Sesungguhnya ini mudah, dan tidaklah,seseorang 
memperberat dalam beragama ini melainkan ia akan 
dikalahkannya.” (HR Bukhari) 


(IE s3 sa sad Kat Ja, Keth 


£ ne sa 33 3 Amd PP pl 
"Janganlah kamu mempersulit atas diri kamu karena 
nanti akan dipersulit atas kamu, karena ada suatu kaum 


yang mempersulit atas diri mereka lalu dipersulit.” (HR 
Kb Dawud) 


KAN ab Va adas Ca IV up 
"Sesungguhnya tempat pemeliharaan tanaman muda 
tidak memotong tanah dan tidak membiarkan pung- 
gung.” (HR Bukhari) 


. 2. 


L3 Ob « 


Biopmai V3 yag 
"Permudahlah dan jangan kamu persulit.” (HR 
Bukhari dan Muslim) 
Dalam masalah-masalah pergaulan, Rasulullah 
saw. bersabda, 


aa " PN ma AA ega aan TN oa Ya 
BL SA Ily eU SI BAL ag dl 


6 


"Mudah-mudahan Allah memberi rahmat kepada orang 
yang lapang dada ketika menjual, membeli, dan mena- 
gih” (HR Bukhari) 
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GIA 
“Orang mukmin itu mudah lagi lemah lembut.” (HR 
Baihagi) 


ta Ia p 
"Orang mukmin itu jinak (lemah lembut) dan dapat 
diajak berlemah lembut.” (HR Daruguthni) 


AN AJE yak Oi p 


"Sesungguhnya orang yang paling dimurkai Allah ialah 
orang yang amat keras dalam bermusuhan.” tuh 


Bukhari dan Muslim) 

Terdapat isyarat-isyarat yang dalam yang menun- 
jukkan kebencian Rasululiah saw. terhadap hal-hal 
yang sukar dan sulit hingga mengenai nama dan raut 
wajah sekalipun. Hal ini mengisyaratkan hakikat 
fitrah beliau dan ciptaan Tuhannya terhadapnya dan 
taufik-Nya kepada jalan kemudahan sudah menjadi 
karakter dan bangunan jiwanya. 

Diriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyab dari ayahnya 
r.a. bahwa dia datang kepada Nabi saw. lalu beliau 

a, “Si namamu?” Dia menjawab, "Ham 
(yakni sukar cacat).” Beliau bersabda, "Tidak, bahkan 
engkau adalah Sah (mudah).” Dia berkata, "Saya tidak 


akan mengubah nama yang diberikan ayah kepadaku.” 


Timul Musayyab berkata, "Maka, tak henti-hentinya kami 
dirundung kesulitan sesudah itu.” (HR Bukhari) 


Dalam hadits riwayat Muslim, Ibnu Umar r.a. 
mengatakan bahwa Rasulullah saw. mengubah nama 
Ashiyah menjadi Jamilah. 

Di antara sabda beliau adalah, 


Kao nuei ab olanad un ul p 
"Di antara kebaikan itu ialah engkau menjumpai sau- 
daramu dengan wajah yang ceria.” (HR Tirmidzi) 
Itulah perasaan sensitif yang menaruh perhatian 
terhadap kesulitan dan kesukaran hingga terhadap 
nama dan roman muka yang dapat menyebabkan 
orang lari darinya. Karena itu, digantinya dengan 
sesuatu yang mengesankan kemudahan dan keri- 
nganan. 


Seluruh perjalanan hidup Rasulullah saw. merupa- 
kan lembaran-lembaran kelapangan, kemudahan, 
kelemahlembutan, dan kesenangan terhadap ke- 
mudahan dalam semua urusan. 

Di bawah ini adalah salah satu pengobatan beliau 
terhadap jiwa manusia, yang terungkap dari cara dan 
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tabiat beliau. 

Pada suatu hari datanglah seorang Arab Badui ke- 
pada beliau untuk meminta sesuatu, kemudian be- 
liau memberinya. Beliau bertanya kepadanya, ”Bu- 
kankah aku sudah berbuat yang baik kepadamu?” 

Orang itu menjawab, "Tidak, engkau tidak berbu- 
at baik!” 7 

Maka, orang-orang muslim marah kepadanya dan 
hendak menghajarnya. Kemudian beliau berisyarat 
kepada mereka agar menahan diri. Lalu beliau ma- 
suk ke rumah, dan menyuruh orang memanggil 
orang Arab Badui itu dan menambah pemberiannya. 
Kemudian beliau bertanya, "Bukankah aku telah 
berbuat baik kepadamu?” 

Dia menjawab, "Ya, mudah-mudahan Allah mem- 
balasmu dengan memberi kebaikan buat keluarga 
dan faimilimu.” 

Lalu Nabi saw. berkata kepada orang itu, ”Se- 
sungguhnya engkau telah mengucapkan perkataan 
itu tadi, sedang di dalam hati sahabat-sahabatku 
terdapat perasaan yang kurang enak terhadap kamu 
mengenai sikapmu tadi. Kalau engkau mau, kata- 
kanlah kepada mereka apa yang telah engkau kata- 
kan kepadaku tadi, sehingga hilanglah ganjalan yang 
ada dalam hati mereka kepadamu.” 

Dia menjawab, "Ya.” 

Pada keesokan harinya orang itu datang kepada 
Nabi saw., lalu beliau bersabda, "Sesungguhnya 
orang Arab Badui ini telah mengucapkan apa yang 
telah diucapkannya. Kemudian kami menambah 
pemberian kepadanya, lalu ia sangat senang. Bukan- 
kah begitu?” Orang Arab Badui itu menjawab, "Ya, 
mudah-mudahan Allah membalasmu dengan mem- 
beri kebaikan buat keluarga dan familimu.” Lalu Nabi 
saw, bersabda, 


SS Jana JT NA Kia ag La lp 
daa II Nania « Ai Ya sale ga 36 
A—. Pt Kn Lea Te: SU Ole mala 
ga ta GB. Mel Un 
Kelar VA Uja Wo AN As ie 
Pb Aoa SF ale Kala Kang e CASN, 

GAB J3 SPSE ISL JR Jb ea SE 
"Sesungguhnya perumpamaanku dengan orang Arab 
Badui itu seperti seseorang yang mempunyai seekor unta 
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yang sedang larat, lalu orang-orang mengejarnya. Maka 
mereka justru menjadikan unta itu semakin lari. Ke- 
mudian pemilik unta itu berteriak, Biarkanlah aku 
dengan untaku! Karena aku lebih penyayang kepadanya 
dan lebih mengerti tentang dia!” Lalu pemilik unta itu 
menyodorkan rumput kepadanya perlahan-lahan, se- 
hingga unta itu datang dan menderum. Kemudian pe- 
milik itu mengikat pelana di atasnya dan menaikinya. 
Sesungguhnya jika aku biarkan kamu bertindak kepada 
orang itu sewaktu dia mengucapkan perkataan itu, 
lantas kamu membunuhnya, niscaya dia akan masuk 
ner aka. » 


yang binal itu dengan cara yang sederhana, mudah, : 


kasih sayang, dan lemah lembut. Masih banyak lagi 
contoh dalam seluruh perjalanan hidup beliau, yang 
menunjukkan adanya taufik kepada kemudahan 
sebagaimana diberitahukan oleh Allah, diberi-Nya 
taufik di dalam kehidupannya, dakwahnya, dan se- 
mua urusannya. 

Kepribadian yang mulia dan dicintai serta dimu- 
dahkan kepada jalan kemudahan ini, juga supaya 
menyampaikan dakwah ini kepada manusia. Sehing- 
ga, tabiatnya menjadi tabiatnya, hakikatnya menjadi 
hakikatnya, dan mumpuni untuk mengemban ama- 
nat yang sangat besar yang dipikulnya—dengan 
adanya pemberian kemudahan dan pertolongan dari 
Allah—meski tugas itu besar. Dengan kemudahan 
ini, risalah yang sulit dan berat itu menjadi mudah 
dan disukai, penuh semangat dan indah, menye- 
nangkan dan lapang. 

Mengenai sifat Nabi Muhammad saw. dan sifat 
tugas yang diembannya, maka Al-Gur'an banyak 
membicarakannya, 


“Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk men- 
jadi rahmat bagi semesta alam.” (al-Anbiyaa': 107) 


Nabi saw. datang sebagai rahmat bagi umat manu- 
sia. Beliau datang untuk memberi kemudahan dan 
melepaskan dari pundak manusia beban-beban berat 
dan belenggu-belenggu yang memberatkan mereka. 
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Yakni, ketika mereka memberat-beratkan diri lantas 
diberatkan atas mereka (melakukan hal-hal yang 
memberatkan mereka, yang kemudian diwajibkan 
atas mereka gara-gara sikap mereka itu —penj.). 

Mengenai sifat risalah yang beliau bawa, Al- 
Gur' an mengatakan, 


"Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Our an untuk 


pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajar- 
an?” (a-Oamar: 22) 


“Sekali-kali Allah tidak menjadikan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan.” (al-Hajj: 78) 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya.” (al-Bagarah: 286) 


"Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia 
hendak membersihkan kamu.” (al-Maa'idah: 6) 


Maka, risalah ini datang dengan memberikan 
kemudahan sesuai dengan batas-batas kemampuan 
manusia. Ia tidak membebani kesulitan dan kerepot- 
an bagi mereka. Kemudahan ini terdapat di dalam 
ruh risalah, juga di dalam tugas-tugas yang diberi 
kannya, 

"(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah iu,ar-Ruum: 30) 
niscaya dia akan menjumpai kemudahan dan peme- 
Tiharaan terhadap kemampuan manusia. Juga akan 
menjumpai keadaan yang berbeda-beda bagi manu- 
sia, bahkan akan menjumpai kondisi-kondisi yang 
berbenturan dengan akidah ini dalam semua ling- 
kungan dan keadaan. Akidah yang mudah pola pan- 
dangnya. Tuhan Yang Maha Esa, yang tidak ada 
sesuatu pun yang sama dengan-Nya, yang mencip- 
takan segala sesuatu, dan membimbingnya untuk 
mencapai tujuan keberadaannya. Dia telah meng- 
utus para rasul untuk mengingatkan manusia terha- 
dap tujuan keberadaan mereka. Juga untuk me- 
ngembalikan mereka kepada Allah yang telah men- 
ciptakan mereka. Tugas-tugas sesudahnya bersum- 
ber dari akidah ini secara serasi, mutlak, dan tanpa 
ada kebengkokan padanya. Manusia berkewajiban 
melaksanakannya sesuai dengan kemampuannya, 
tanpa diberi kesulitan dan kesukaran, 


2 TEE SATA A SEA Bi p 
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"Apabila aku memerintahkan kamu tentang suatu hal, 
maka laksanakanlah semampu kamu. Apa yang aku 
larang kamu darinya, maka jauhilah!” (HR Bukhari 
dan Muslim) 


Dan apa yang dilarang itu pun tidak mengapa 
dilanggar apabila dalam keadaan terpaksa, 
"Kecuali apa yang kamu terpaksa terhadapnya.” (al- 
Am'aam: 119) 

Nah, di antara batas-batas yang luas ini terang- 
kumlah semua taklif (tugas keagamaan). 

Di sana bertemulah tabiat Rasui dengan tabiat 
risalah, bertemu pula tabiat dai dengan tabiat dak- 
wah, di dalam ciri pokok yang menonjol ini. Demi- 
kian pula yang dibawakan risalah yang mudah ini 
oleh Rasul. Maka, mereka adalah ummatan wasathan 
'umat yang moderat, yang tengah-tengah', umat yang 
dirahmati sekaligus pembawa rahmat, umat yang 
diberi kemudahan dan membawa kemudahan, yang 
fitrahnya selaras dengan fitrah alam semesta yang 

Alam semesta dengan kerapian dan kelancaran 
geraknya ini, mencerminkan penciptaan Allah yang 
penuh kemudahan dan kelancaran, tidak berben- 
turan dan tidak kacau-balau. Berjuta-juta bintang 
berenang di angkasa ciptaan Allah dan berjalan pada 
garis edarnya dengan teratur dan rapi, tidak berben- 
turan, tidak bergoncang, dan tidak hilang lenyap. 
Berjutajuta makhluk hidup menempuh kehidupan 
menuju sasarannya yang dekat dan yang jauh, de- 
ngan rapi dan teratur. Masing-masing dimudahkan 
untuk apa ia diciptakan, dan berjalan di jalannya 
menuju sasaran. Berjuta-juta gerakan, peristiwa, dan 
keadaan berkumpul dan berpisah. Masing-masing 
berjalan di jalannya bagai menyenandungkan lagu 
perpisahan dengan menggunakan peralatan yang 
beraneka macam, untuk berkumpul semuanya da- 
lam sebuah irama yang panjang. 

Ini adalah keserasian yang mutlak antara tabiat 
semesta dengan tabiat risalah, tabiat rasul, dan tabiat 
umat Islam, sebagai ciptaan Allah Yang Maha Esa, 
fitrah Maha Pencipta Yang Bijaksana. 


“Oleh sebab itu, berilah peringatan, karena peringatan 
itu bermanfaat.” (al-A'"laa: 9) 


& 4 


Peringatan Itu Bermanfaat 

Allah telah membacakan Al-ur'an kepada Ra- 
sulullah, maka beliau tidak pernah lupa (kecuali 
kalau Allah menghendaki), dan memberinya taufik 
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kepada kemudahan untuk mengemban amanat yang 
sangat besar untuk memberi peringatan. Maka, un- 
tuk inilah beliau disiapkan dan diberi kabar gembira. 
Karena itu, berilah peringatan setiap kali kamu men- 
dapatkan kesempatan untuk memberi peringatan. 
Yaitu, dengan peringatan yang dapat menembus hati 
dan dengan merjggunakan sarana yang dapat me- 
nyampaikan kepada sasaran. 

Berilah peringatan "karena peringatan itu berman- 
Jaat”. Peringatan itu selamanya memberi manfaat. 
Engkau tidak akan kehilangan orang yang mau 
mengambil manfaat darinya, banyak ataupun sedikit. 
Tidak akan ada suatu generasi dan tidak akan ada ta- 
nah yang sunyi dari orang yang mau mengambil man- 
faat, meski bagaimanapun manusia sudah rusak, hati 
sudah keras, dan dinding penghalang begitu kotor. 

Ketika kita renungkan urutan ayat-ayat ini, maka 
kita akan mengetahui betapa agungnya risalah dan 
besarnya amanat yang memerlukan pemudahan 
kepada jalan yang mudah untuk mengembannya. 
Juga memerlukan pembacaan dan penghafalan yang 
dijamin oleh Allah itu, supaya Rasulullah saw. siap 
mengemban tugas memberi peringatan itu, dengan 
dibekali bekal yang besar ini. 

Apabila Rasulullah saw. telah bangkit mengemban 
tugas ini, berarti beliau telah menunaikan kewajiban- 
nya. Sedangkan, urusan dan tanggapan masyarakat 
sesudah itu adalah urusan mereka sendiri. Berbeda- 
bedajalan hidup yang mereka tempuh, dan berbeda 
pula tempat kembali yang akan mereka dapati. Allah 
memperlakukan mereka menurut kehendak-Nya, 
sesuai dengan tanggapan mereka terhadap peringat- 


Dae Gg Setia 
-- 5. na 2. Pa P3 pe Aa 
KAL GAMAT 2 Ma SI gen 
& NAN AA KIT 
"Orang yang takut Kaitan Basara 


jaran. Orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhi- 

nya. (Yaitu) orang yang i api yang besar 
(neraka). Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan ti- 
dak (bula) hidup. Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman), dan dia ingat na- 
ma Tuhannya, lalu mengerjakan sembahyang.” (al- 
A'laa: 10-15) 


Maka, berilah peringatan dan akan mendapat 
pelajaran "orang yang takut (kepada Allah)”. Yaitu, 
orang yang hatinya merasa takut akan kemurkaan 
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Allah dan siksa-Nya. Hati yang hidup akan senantiasa 
merasa takut, sejak ia mengetahui bahwa semesta ini 
mempunyai Tuhan yang telah menciptakan dan me- 
nyempurnakan penciptaan-Nya, yang telah menen- 
tukan kadar masing-masing dan memberi petunjuk. 
Sehingga, Dia tidak membiarkan manusia tersia-sia 
dan terabaikan, Dia sudah tentu akan menghisabnya 
atas kebaikan dan keburukannya, dan akan memba- 
lasnya dengan seadil-adilnya. Oleh karena itu, iatakut 
kepada-Nya. Maka, apabila diperingatkan, ia sadar, 
apabila diberi petunjuk, ia menerima, dan apabila 
diberi pelajaran, ia mau mengambil pelajaran. 
“Orang-orang yang celaka akan menjauhinya....” 


Menjauhi peringatan, tidak mau mendengar dan 


mengambil manfaat darinya. Oleh karena itu, dia 
“celaka” dalam arti kata yang sebenar-benarnya, cela- 
kasecara mutlak dan mnyeluruh. Orang celaka yang 
mencerminkan puncak kecelakaan. Celaka di dunia 
dengan ruhnya yang hampa, mati, tebal, dan keras. 


jujur, dan tidak terkesan oleh isyarat-isyarat dan 
kesam-kesannya yang dalam. Ia hidup dengan jiwa 
yang bergoncang dan bergolak serta susah payah di 
muka bumi dengan urusannya yang kecil ini. Juga 
celaka di akhirat dengan mendapatkan azabnya yang 
tidak diketahui ujungnya, 

2. Yang akan memasuki api yang besar (neraka). 
Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) 
hidup....” 

"Api yang besar” adalah api neraka. Besar dengan 
kepedihannya, besar dengan jangkauannya, dan 
besar dengan ukuran besarnya, yang terus berkem- 
bang dan memanjang. Maka, dia tidak mati untuk 
merasakan istirahat, dan tidak pula hidup untuk me- 
. Tasakan kesenangan dan kegembiraan. Sesungguh- 
nya azab neraka itu adalah azab yang sangat besar. 
Penghuninya selalu menghadapi kematian dan 

Di balik itu, kita jumpai keselamatan dan keberun- 
tungan yang dibarengi dengan kesucian dan kesa- 
daran, 


» Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersih- 
kan diri, dan dia ingat nama Tuhannya, lalu mengrrja- 
kan sembahyang.” 

Tazakki adalah membersihkan diri dari semua 
kotoran. Allah menetapkan bahwa orang ini merr- 
bersihkan diri, mengingat nama Tuhannya, lantas 
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menghadirkan keagungan-Nya di dalam hatinya - 
dengan "mengerjakan shalat”. Shalat ini boleh jadi 
bermakna khusyu dan tunduk, dan boleh jadi ber- 
menimbulkan ingatan dan penghadiran keagungan 
Allah di dalam hati dan merasakan kehebatan-Nya di 
dalam kalbu. 

Orang yang membersihkan diri, mengingat nama 
Tuhannya, dan mengerjakan shalat ini benar-benar 
”beruntung” di dunianya. Sehingga, hidup dengan 
hati yang selalu berhubungan dengan Allah, dengan 
hati yang hidup, merasakan manisnya zikir, dan me- 
rasa tenang dengannya. Juga beruntung di akhirat- 
nya, dengan selamat dari api yang besar dan menda- 
patkan kenikmatan dan keridhaan Allah. 

Nah, alangkah berbedanya akibat orang itu de- 
ngan orang ini? Alangkah berbedanya tempat kem- 


lakaan mereka. Ditunjukkan kepada pangkal kela- 
laian mereka, dan apa yang memalingkan mereka 
keselamatan dan keberuntungan. Juga ditunjukkan 
kepada yang membawa mereka ke neraka dengan 
api dan kesengsaraannya yang teramat besar, 


Mp te, Sip aku Era . 35333 25k 


Tao y 2 NA 
"Tetapi, kamu (orang-orang ag haf) mem ana 
duniawi. Sedangkan akhirat adalah lebih 
baik dan lebih kekal.” (al-A'laa: 16-17) 


Memilih kehidupan duniawi inilah yang menjadi 

pangkal segala bencana. Karena sikap inilah, sese- 
orang lantas berpaling dari peringatan. Pasalnya, 
peringatan itu menuntut mereka supaya memper- 
hitungkan akhirat dan ya. Namun, 
mereka menghendaki kehidupan duniawi dan 
mengutamakannya. 
Penyebutan "dunia” ini tidaklah kontradiktif, ka- 
renaia berarti rendah di samping hanya sementara 
waktu, lekas lenyap. “Sedangkan, kehidupan akhirat 
adalah lebih baik dan lebih kekal” lebih baik jenisnya, 
lebih kekal waktunya. 
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Di bawah bayang-bayang hakikat ini, tampaklah 
bahwa memilih kehidupan dunia daripada akhirat itu 
adalah tindakan bodoh dan perhitungan yang jelek. 
Pilihan yang tidak akan dilakukan oleh orang yang 
berakal sehat dan berpandangan jernih. 


7 £ 


Khatimah 

Pada bagian penutup, datanglah isyarat yang 
menunjukkan keterdahuluan dakwah ini, merdasar- 
nya bangunannya, serta mengakarnya akar-akarnya 
di semua zaman. Juga kesatuan asa-usul dan prinsip- 
prinsipnya di belakang masa dan tempat, 


Ppt La Tha NA AN 
Teten ae NI IN here nol 
"Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab- 
kitab yang dahulu. (Yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan 
Musa.” (al-A'laa: 18-19) 
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Apa yang tersebut dalam surah ini mengandung 
pokok-pokok akidah yang besar. Inilah kebenaran 
yang pokok dan mendasar. Inilah yang tercantum di 
dalam kitab-kitab terdahulu, yaitu kitab-kitab Ibrahim 
dan Musa. 

Kesatuan kebenaran dan akidah inilah kesatuan 
arah yang ditujunya. Inilah kesatuan kehendak yang 
menghendaki diutusnya para rasul kepada manusia. 
Sesungguhnya itu adalah kebenaran satu-satunya. 
Yakni, kembali kepada asal yang satu, yang berbeda- 
beda bagian-bagian dan rincian-rinciannya sesuai 
dengan perbedaan kebutuhan yang terus berkem- 
bang. Akan tetapi, semuanya bertemu pada pokok 
yang satu, yang bersumber dari sumber yang satu. 
Yaitu, dari Tuhanmmu Yang Mahatinggi, yang telah 
menciptakan dan menyempurnakan penciptaan- 
Nya, yang telah menentukan kadar masing-masing 
dan memberi petunjuk. 
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SURAH AL-GHAASYIVAA 
DNTUTUNKAN HI MEKan 
JUMIAN AVdl. 20 
"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha berguna. (11) Di dalamnya ada mata air yang 
Pemurah lagi Maha Penyayang” mengalir. (12) Di dalamnya ada takhta-takhta 


5, P Pd 
: Kab Ipa 0 png - Sa MEN 
2 lean AT EKISIT 1 MAA 
4 Teo 3 aa aa ce Mk 
P. Ki (4 NUN Ca bet cat 
ag ana ala 


"OLX 
TA 
da2 5 Tha3 2». Pena - 


Wp patin erna v reda yaan 


pan “L Pe Dp ph CA pan 


“ Ip deg Ibas Ko Shame diy AL ana Rea an 


bea ” 2 ya AA 


ju dedi w SA IN inai 
SANG SSS, Te 


Perta # TALI 
Sa renya Pa meKap Ga Tan 
Ban ah KA KA ATI ag 
TA LAN TS 
"Sudah datangkah kepadamu berita beintangi 
hari pembalasan? (1) Banyak muka pada hari 
itu tunduk terhina, (2) bekerja keras lagi kepa- 
yahan, (3) memasuki api yang sangat panas 
(neraka), (4) dan diberi minum (dengan air) dari 
sumber yang sangat panas. (5) Mereka tiada 
diberi makan selain dari pohon yang berduri, 
(6) yang tidak menggemukkan dan tidak pula 


menghilangkan lapar. (7) Banyak muka pada 
hazi itu berseri-seri, (8) merasa senang karena 


yang ditinggikan, (13) gelas-gelas yang terletak 
(di dekatnya), (14) bantal-bantal sandaran yang 
tersusun, (15) dan -permadani yang 
terhampar. (16) Maka, apakah mereka tidak 
memperhatikan bagaimana unta diciptakan? 
(17) Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? (18) 
Dan gunung-gunung, bagaimana ia 

(19) Dan bumi, Liar nsysnng kas ia dihamparkan? 2 
Maka, berilah peringatan, karena sesungguhnya 
kamu hanyalah orang yang memberi peringat- 
an. (21) Kamu bukanlah orang yang berkuasa 
atas mereka. (22) Tetapi, orang yang berpaling 
dan kafir, (23) maka Allah akan mengazabnya 
dengan azab yang besar. (24) Sesungguhnya 
kepada Kamilah kembali mereka. (25) Kemu- 
dian sesungguhnya kewajiban Kamilah meng- 
hisab mereka.” (26) 


Pengantar 

Surah imi adalah salah satu dari kesan-kesan yang 
dalam dan tenang, yang membangkitkan hati untuk 
memikirkan dan merenungkan, menimbulkan ha- 
rapan dan keinginan. Juga menimbulkan ketakutan 
dan kesedihan, serta mendorong orang agar selalu 
mengadakan perhitungan untuk menghadapi hari 
perhitungan. 

Surah ini membawa hati manusia untuk berkeli- 
ling-keliling pada dua lapangan yang sangat luas. Yai- 
tu, lapangan akhirat dengan alamnya yang luas dan 
pemandangan-pemandangannya yang mengesan- 
kan, dan lapangan alam semesta yang membentang 
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dan terpampang untuk dilihat dan dipandang. Juga 
ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) Allah pada makh- 
luk-makhluk-Nya yang terhampar bagi semuanya. 

Kemudian, sesudah kedua perjalanan besar ini, 
diperingatkan-Nya manusia terhadap perhitungan 
akhirat, kekuasaan Allah, dan kepastian akan kem- 
balinya kepada-Nya nanti pada akhir perjalanan 
hidup. 

Semua itu dikemas dengan metode yang sangat 
dalam kesannya dan tenang serta lembut, tetapi 
tajam dan menakutkan! 


tt & 


Berita Hari Pembalasan 
Pu 4 ” 


AD Kana MERIA TPA TN Ja 


"Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari 
pembalasan?” fal-Ghaasyiyah: 1) 

Dengan kalimat ini, dimulailah surah yang hendak 
mengembalikan hati manusia kepada Allah. Juga 
untuk mengingatkan mereka terhadap tanda-tanda 
kekuasaan-Nya di alam semesta, terhadap perhitung:- 
at-Nyadi akhirat, dan terhadap pembalasanNya yang 
pasti. Surah ini dimulai dengan kalimat tanya yang 
mengisyaratkan keagungan yang menunjukkan 
kepada ketetapan. Namun, pada waktu yang sama 
mengisyaratkan bahwa persoalan akhirat itu sudah 
ditetapkan di muka dan diperingatkan sebelumnya. 

Dinamainya hari kiamat dengan nama baru “sl- 
Ghaasyiyah”yakni bencana besar yang memingsan- 
kan manusia karena besarnya peristiwa-peristiwa- 
nya. Nama ini merupakan nama baru yang menge- 
sankan yang terdapat di dalam juz ini sebagaimana 
nama-nama lain seperti ath-Thammah, al-Ghaasyi- 
yah, dan al-Oaari'ah, yang sesuai dengan tabiat 


juznya. 
Dengan perkataan,”... H5ijx Sudah datangkah 
kepadamu ...ini maka Rasulullah saw. merasakan 


bahwa sasaran kalimat ini kepada pribadi beliau, ke- 
tika beliau mendengar surah ini. Seolah-olah beliau 
menerimanya pertama kali secara langsung dari 
Tuhannya. Hal itu untuk menguatkan perasaan hati 
beliau terhadap firman Allah SWT, untuk meng- 
hadirkannya di dalam hati, dan untuk menghadirkan 
hakikatnya, serta untuk menyadarkan perasaan be- 
liau bahwa firman ini datang kepada beliau tanpa 
perantaraan siapa pun ketika kedua telinga beliau 
mendengarnya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa telah diin- 
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formasikan kepada kami oleh Ali bin Muhammad 
ath-Thanafasi, dari Abu Bakar bin Abbas, dari Abu 
Ishag, dari Umar bin Maimun, ia berkata,” Rasulullah 
saw. melewati seorang wanita yang sedang membaca 
ayat, 'Hal ataaka hadiistul ghaasyiyah' lalu beliau 
berhenti mendengarkan seraya berkata, "Ya, telah 
datang kepadakus...” 

Di samping itu, firman ini bersifat umum, meliputi 
semua orang yang mendengarkan AlYuran. Kare- 
na, berita tentang hari kiamat itu merupakan berita 
Al-9ur'an yang berulang-ulang disebutkan, untuk 
mengingatkan manusia, menakut-nakutinya, dan 
memberikan informasi kepadanya. Juga untuk 
menggugah hati dan perasaannya supaya merasa 
takut dan bertakwa kepada Allah, sebagaimana ia 
juga menimbulkan harapan dan penantian yang baik. 
Dengan demikian, hiduplah hati nurani ini, sehingga 
ia tidak mati dan lalai. 

# £ £ 
"Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari 
pembalasan?” 


Kemudian dipaparkan sedikit tentang berita hari 
pembalasan itu, 


. “ig PS 


IIS Ga ma Pa an) 
PNS Terapan 
Lema, 


"Banyak muka pada hari itu tunduk terhina, bekerja 
keras lagi kebayahan, memasuki api yang sangat panas 
(neraka), dan diberi minum (dengan atr) dari sumber yang 
sangat panas. Mereka tiada diberi makanan selain dari 
pohon yang berduri, yang tidak menggemukkan dan tidak 
hula menghilangkan lapar.” (al-Ghaasyiyah: 2-7) 
Sesungguhnya didahulukannya menampilkan 
pemandangan azab sebelum menampilkan pemar- 
dangan kenikmatan itu Jebih dekat kepada nuansa 
dan bayang-bayang "al-Ghaasyiyah””hari yang men- 
jadikan manusia pingsan, hari kiamat, hari pemba- 
lasan'. Karena pada hari itu banyak wajah yang 
tunduk terhina, payah dan letih. Mereka telah ber- 
buat dan bekerja keras, namun perbuatan dan peker- 
jaan mereka tidak terpuji dan tidak menimbulkan 
akibat yang menyenangkan. Tidak ada yang mereka 
peroleh selain bencana dan kerugian. Karena itu, 
terasa semakin berat, payah, dan melelahkan. 
Merekatelah "bekerja keras lagi kepayahan?' Telah 
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bekerja karena selain Allah, dan payah karena tidak 
di jalan-Nya. Mereka telah bekerja keras untuk diri- 
nya dan anak-anaknya. Mereka berpayah-payah un- 
tuk mencari kebutuhan dunia dan untuk memenuhi 
ambisi-ambisinya, Kemudian mereka dapati hasil 
kerja dan kepayahannya itu. Mereka dapati di dunia 
ini kesengsaraan tanpa bekal. Mereka dapati hasil- 
nya di akhirat sebagai onggokan-onggokan hitam 
yang mengantarkannya kepada azab. Mereka meng- 
hadapi akibat buruk ini sebagai orang yang hina dina 
dan putus harapan. 

Di samping kehinaan seperti ini, mereka juga 
mendapatkan azab yang pedih, 


“Memasuki api yang sangat panas (neraka). "(al-Ghaa- 


syiyah: 4) 

Merasakannya dan menanggung deritanya. 
”Mereka diberi minum (dengan air) dari sumber yang sa- 
ngat panas. Mereka tiada memperoleh makanan selain dari 
bohon yang berduri, yang tidak menggemukkan dan tidak 
pula menghilangkan lapar.” (al-Ghaasyiyah: 5-7) 


Adh-dhari” "pohon berduri itu ada yang menga 
takan bahwa ia adalah pohon api yang ada di dalam 
neraka. Hal ini didasarkan pada ayat yang mem- 
bicarakan pohon zagum yang tumbuh di dasar 
neraka. Tetapi, ada yang mengatakannya sejenis duri 
yang melekat di tanah, berwarna hijau, dan biasanya 
untuk tempat menggembala unta, yang bernama 
pohon "syabrig ”yang apabila sudah kering disebut 
"dhari”. Pada waktu itu unta sudah tidak mau mema- 
kannya lagi karena beracun. Nah, ini atau itulah salah 
satu jenis makanan mereka pada hari itu di samping 
darah campur nanah. Juga makanan-makanan jenis 
lain yang tidak dapat menggemukkan dan tidak 
dapat menghilangkan lapar. 

Jelaslah sudah bahwa kita di dunia ini tidak dapat 
mengetahui tabiat azab di akhirat. Disebutkannya 
sifat-sifatnya ini hanyalah agar kita dapat merasakan 
di dalam perasaan dan bayangan kita secara maksi- 
mal bagaimana kepedihan azab itu yang bercampur 
aduk antara kehinaan, kenistaan, dan kekecewaan 
dengan sengatan api yang sangat panas. Kemudian 
diguyur dan diberi minum dengan air yang sangat pa- 
nas pula. Lalu, diberi makanan dengan jenis makan- 
an yang unta saja tidak kuat merasakan pahitnya, 
yang berupa duri yang tidak memberi manfaat sama 
sekali dan tidak mengenyangkan. 

Dari bayangan-bayangan ini, terkumpullah di da- 
lam perasaan kita pengetahuan maksimal tentang 
tingkat penderitaannya. Padahal, azab akhirat yang 
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sebenarnya lebih pedih daripada yang kita bayang- 
kan. Tabiat azab itu tidak dapat dirasakan kecuali 
oleh orang yang merasakannya. Mudah-mudahan 


Allah melindungi kita! 
. Di sisi lain, 
” Bh er KA Tur pa ra 
Tar AA KENA apn 
Dab 4 KI Ae PA 4 


Le 
5 Ui Sau Ae Y Tin eta 
Lg aa TA MN SN 2 LV pong a 

Ng TAN SEA Ka Pekan 
"Banyak teka pada hari itu berseri-seri, merasa senang 
karena usahanya, dalam surga yang tinggi. Tidak kamu 
dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. Di 
dalamnya ada mata air yang mengalir. Di dalamnya ada 
takhta-takhta yang ditinggikan, gelas-gelas yang terletak 
(di dekatnya), bantal-bantal sandaran yang tersusun, dan 
permadani-permadani yang terhampar.” (al- Tan, 
yah: 8-16) 

Di sini tampak wajah-wajah yang berseri-seri dan 
memancarkan sinar kegembiraan. Wajah-wajah 
yang menikmati apa yang didapati, dan terpuji pula 
amalan-amalan yang dahulu telah dikerjakannya. 
Mereka memperoleh akibatnya yang baik, dan ber- 
senang-senang dengan kesenangan ruhani yang 
tinggi. Perasaan ridha terhadap amalan-amalan yang 
telah dikerjakannya ketika mereka mengetahui Allah 
meridhainya. 

Tidak ada yang lebih menyenangkan hati selain 
dari merasa tenang dan tenteram terhadap kebaikan 
yang menghasilkan akibat yang menyenangkan, 
kemudian dilihatnya dalam keridhaan Allah Yang 
Mahamulia, dan dalam kenikmatan. Karena itulah, 
Allah mendahulukan penyebutan kebahagiaan ruha- 
ni ini sebelum menyebutkan kesenangan-kesenang- 
an dan kenikmatan lain di surga. Kemudian diterang- 
kannya sifat-sifat surga dengan segala kenikmatan 
yang diberikan kepada orang-orang yang berbahagia 
itu, 


” dalam surga yang tinggi...” 

Tinggi zatnya, luhur dan mulia derajatnya. Tinggi 
tingkatannya, dan tinggi posisinya. Ketinggian itu 
memiliki kesan tersendiri di dalam hati. 

” Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang 
tidak berguna. ...” 

Kalimat ini dikemukakan secara mutlak, yang 
menggambarkan suasana ketenangan, kedamaian, 


ketenteraman, kasih sayang, keridhaan, ucapan- 
ucapan dan percakapan-percakapan santai antara 
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orang-orang yang saling mencintai dan saling menya- 
yangi, tanpa perkataan-perkataan yang tidak bergu- 
na, yang tidak mengandung kebaikan, dan tidak 
mengandung keselamatan. Suasana seperti ini saja 
sudah merupakan suatu kenikmatan, dan hal ini 
sudah merupakan kebahagiaan. Kebahagiaan yang 
tampak jelas ketika hati merasakan kehidupan dunia 
ini tanpa segala perkataan yang tiada berguna, 
pertengkaran dan persengketaan, caci maki dan per- 
tentangan, serta kegaduhan dan keributan. 

Kemudian hatinya damai membayangkan suasa- 
na kehidupan surgawi yang teduh dan aman, damai 
dan tenang, penuh cinta dan keridhaan, dan dalam 
naungan yang sejuk menyenangkan, yang diungkap- 
kan dalam kalimat yang mengesankan, "Tidak kamu 
dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna.” 
Kalimat yang diucapkan dengan lafaH-afainya yang 
menyenangkan hati, teduh, indah, dan mudah, de- 
ngan nuansa musik yang enak dan santai. 


Sentuhan ini juga mengesankan bahwakehidup- " 


an orang-orang mukmin di bumi dengan menjauh- 
kan diri dari pertengkaran dan perkataan yang tidak 
berguna, merupakan sebuah nuansa dari kehidupan 
surgawi. Sehingga, mereka merasakan nikmat yang 
mulia jtu. 

Demikianlah Allah mengemukakan sebagian dari 
sifat surga dalam makna yang tinggi, mulia, dan 
cemerlang. Setelah itu disebutkanlah kenikmatan- 
kenikmatan yang menyenangkan perasaan dan 
indra. Disebutkan dalam gambaran yang dapat di- 
bayangkan oleh manusia. Gambaran yang di surga 
nanti akan dibentuk sesuai dengan tingkat kejiwaan 
ahli surga, yang tidak diketahui kecuali oleh orang 
yang merasakannya. 

"Di dalamnya ada mata air yang mengalir. ...” 

"Mata air yang mengalir” sumber yang memancar. 
Pemandangan yang indah, keindahan gerakan dan 
pancaran serta mengalirnya air itu. Air yang mengalir 
itu bagaikan menyambut perasaan yang bersang- 
kutan terhadap kehidupan dan terhadap ruh yang 
memancar dan mengalir. Pemandangan ini menye- 
nangkan kalau dipandang, dan padasisi lain menye- 
nangkan jiwa yang meresapinya dengan mendalam. 

"Di dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan.” 
Ketinggian ini mengesankan adanya kebersihan dan 
kesucian. ”... Gelas-gelas yang terletak (di dekatnya)”, 
tersusun dan tersedia, siap digunakan untuk minum 
tanpa mencarinya dan tanpa mengambilkannya lagi. 

”...Bantal-bantal yang tersusun. .. “dan tempat-tempat 
sandaran yang empuk untuk bersandar dan bersan- 
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tai ria ”...Dan, permadani-permadani yang terham- 
par” dengan beludrunya seperti sajadah, yang ter- 
hampar di sana-sini untuk hiasan dan untuk istirahat. 

Semua ini adalah kenikmatan-kenikmatan seperti 
yang dapat disaksikan manusia di dunia. Disebut- 
kannya semua ini untuk mendekatkannya kepada 
apa yang dapat dicapai penghuni bumi. Sedangkan, 
sifat dan tabiatnya yang sebenarnya sudah tentu 
disesuaikan dengan perasaan mereka di surga nanti. 


Yaitu, bagi orang-orang berbahagia yang oleh Allah 


akan diberikan kesenangan untuk merasakannya 
nanti. 

Adalah suatu perbuatan yang sia-sia apabila kita 
membicarakan dengan detail tentang hakikat tabiat 
kenikmatan atau tabiat azab di akhirat nanti. Karena 
pengetahuan manusia terhadap semua itu bergan- 
tung pada jenis pengetahuan dan kemampuannya. 
Sedangkan, penduduk dunia hanya mengetahui 
sesuatu dengan pengetahuan yang terikat oleh 
kondisi-kondisi bumi dan tabiat kehidupan di dalam- 
nya. Karena di akhirat nanti, hijab akan diangkat, 
penghalang-penghalang dihilangkan, ruh dilepas- 
kan, dan petunjuk-petunjuk lafal berubah sesuai 
dengan hukum perubahan yang terjadi di sana. Se- 
hingga, terjadilah apa yang terjadi, sedang kita se- 
karang tidak mengetahui bagaimana yang akan 
terjadi nanti. 

Penyebutan sifat-sifat ini hanya bermanfaat agar 
kita membayangkan semaksimal mungkin menurut 
bayangan kita tentang kelezatan-kelezatan dan ke- 
nikmatan-kenikmatan serta kesenangan-kesenang- 
an yang ada di sana. Di sini kita hanya dapat merasa- 
kan dan membayangkan. Kita akan mengetahui ha- 
kikat yang sebenarnya di sana nanti, ketika Allah me- 
muliakan kita dengan karunia dan keridhaan-Nya. 


1. 


Merenungkan Fenomena Alam Semesta 
Selesailah pengembaraan di dunia lain, kemudian 
kembali kepada dunia nyata yang ada di hadapan 
mata. Dunia yang mengisyaratkan kekuasaan Yang 
Mahakuasa dan adanya pengaturan Yang Maha 
Pengatur, keunikan ciptaan-Nya dan keunikan tabiat- 
nya. Juga yang menunjukkan bahwa di balik peng- 
aturan dan penataan itu terdapat urusan sesudah 
kehidupan dunia, terdapat persoalan yang bukan 
persoalan bumi, dan terdapat kesudahan yang bukan 
kematian, 
Me AI TEA 


ape 00 


bai 
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te Ara 2 Ia 0 Lea ran aa ar, 

SS SNI 5 SINI 

Tes 
"Maka, apakah mereka tidak memperhatikan unta ba- 
gaimana ia diciptakan? Dan langit, bagaimana ia di- 
tinggikan? Dan gunung-gunung, bagaimana ia ditegak- 
kan? Dan bumi, bagaimana ia dihamparkan?” (al- 
Ghaasyiyah: 17-20) 

Empat ayat yang pendek ini merangkum sisi-sisi 
lingkungan bangsa Arab yang dibicarai A-Gur'an 
pertama kali, sebagaimana ia juga merangkum sisi- 
sisi makhluk yang menonjol di alarm semesta. Yaitu, 


ketika ia membicarakan langit, bumi, gunung-gu- 


nung, dan unta (sebagai salah satu contoh yang me- 
wakili semua binatang) karena kekhasan unta dalam 
penciptaannya pada umumnya, dan nilainya bagi 
bangsa Arab secara khusus. 

Pemandangan-pemandangan ini dihamparkan 
untuk dipandangi manusia di manapun mereka ber- 
ada. Di manapun manusia mengkaji ilmu penge- 
tahuan dan kebudayaan, maka pemandangan-pe- 
mandangan ini tentu masuk di dalam dunianya dan 
objek pengetahuannya. Femandangan-pemandang- 
an ini yang mengisyaratkan kepadanya tentang apa 
yang ada di belakangnya: Yakni, ketika mereka me- 
ngarahkan pandangan dan hatinya kepada petunjuk- 
petunjuk yang dikandungnya. 

Kemukjizatan tersimpan di dalamnya, dan pen- 
ciptaan Yang Maha Pencipta terhadapnya sangat 
jelas tiada bandingnya. Hal ini saja kiranya sudah 
Cukup mengisyaratkan hakikat akidah yang pertama 
dan utama. Oleh karera itulah, A-@ur'an mengarah- 
kan perhatian semua manusia kepadanya, 


"Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana 
ia diciptakan?....” 


Unta adalah binatang yang utama bagi bangsa 
Arab. Mereka biasa bepergian dengan menaikinya 
dan membawa muatan di atasnya. Darinya mereka 
biasa minum dan makan, dari bulu dan kulitnya 
mereka buat pakaian dan tenda-tenda. Maka, unta 
adalah sumber penghidupan yang pertama bagi 
mereka (waktu itu). 

Kemudian, unta juga memiliki kekhasan-kekhas- 
an tersendiri dibandingkan dengan binatang-bina- 
tang lainnya. Ia dengan kekuatannya yang besar dan 
tubuhnya yang besar dan jangkung, tetap tunduk dan 
penurut dituntun dan dikendalikan oleh anak kecil 
sekalipun. Ia yang besar manfaat dan pelayanannya 
terhadap manusia, tetapi tidak repot pemeliharaan- 
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nya. Ia mudah digembalakan. Makanannya hanya 
dengan bahan-bahan makanan yang mudah diper- 
oleh. Jaadalah binatang yang paling sabar dan tabah 
menghadapi lapar, haus, kerja berat, dan kondisi- 
kondisi yang jelek. Kemudian, bentuknya juga memi 
liki keistimewaan di dalam kerapian pemandangan 
alam yang terbentang, 

' Karena itu, A-Gur'an mengarahkan perhatian 
orang-orang yang dibicarakannya untuk merenung- 
kan penciptaan unta, yang ada di depan mereka. Unta 
yang tidak perlu didatangkannya dari negeri yang 
jauh dan tidak memerlukan pengetahuan baru untuk 
mengetahuinya. 

"Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagai- 
mana ia diciptakan?” Apakah mereka tidak mere- 
nungkan penciptaan dan kejadiannya? Kemudian 
apakah mereka tidak merenungkan bagaimana ia 
diciptakan dengan kondisi yang sangat cocok de- 
ngan tugas-tugas dan fungsinya? Yang melakukan 
aktivitas-aktivitas sesuai dengan tujuan penciptaan- 
nya? Yang cocok dengan lingkungan di mana ia ber- 
ada dan sesuai dengan tugasnya itu? 

Sesungguhnya mereka tidak menciptakan unta- 
unta itu, dan unta-unta itu pun tidak menciptakan 
dirinya sendiri. Karena itu, tidak ada lain kecuali pasti 
ada yang menciptakannya sendiri, yang punya ke- 
mampuan untuk menciptakannya. Keberadaan unta 
itu menunjukkan hal itu, dan memastikan kebera- 
daan Yang Maha Pencipta, yang sekaligus yang 
merencanakan dan mengaturnya. 


” Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?...” 


Mengarahkan hati untuk memperhatikan langit 
ini terjadi berulang-ulang di dalam A-gjur'an. Orang 
yang lebih utama mengarahkan perhatiannya ke 
langit ialah para penghuni padang sahara. Sehingga, 
mereka dapat merasakan, mendapatkan kesan dan 
isyarat-isyarat, seakan-akan langit itu hanya ada di 
atas padang saja. 

Langit dengan siangnya yang terang benderang, 
langit dengan dasarnya yang mengagumkan dan 
mengherankan: langit dengan magribnya yang 
indah, unik, dan mengesankan, langit dengan ma- 
lamnya yang mengembang, bintang-gemintangnya 
yang berkelap-kelip dan peristiwa-peristiwanya yang 
tenang, dan langit dengan paginya yang indah, hidup, 
dan penuh semangat. 

Itulah langit di padang yang luas membentang. 
Apakah mereka tidak memperhatikan kepadanya? 
Apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana ia 
ditinggikan? Siapakah gerangan yang meninggikan- 
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nya tanpa tiang? Siapakah gerangan yang menebar- 
kan bintang-bintang yang tak terhitung jumlahnya? 
Siapakah gerangan yang menciptakan keindahan 
padanya yang mengesankan? Mereka tidak pernah 
meninggikannya, dan langit itu pun tidak meninggi 
kan dirinya sendiri. Karena itu, sudah tentu ada yang 
meninggikan dan menciptakannya. Untuk mengeta- 
hui hal ini, tidak perlu kepadailmu pengetahuan yang 
tinggi dan tidak perlu usaha-usaha yang berat, bah- 
kan memperhatikannya dengan merenungkannya 
saja sudah cukup. 
Dan gunung-gunung, bagaimana ia ditegakkan? ...” 

Gunung-gunung bagi bangsa Arab merupakan 
tempat berlindung, teman, dan sahabat. Peman- 
dangannya mengisyaratkan kebesaran dan keagung- 
an di dalam hati manusia secara umum. Karena, 
dengan berada di sisinya, manusia tampak kecil dan 
kerdil, tunduk merendah kepada keagungan yang 
tinggi dan teguh. Jiwa manusia di puncak gunung 
lebih tertuju perhatiannya kepada Ailah. Ia mera- 
sakan bahwa ia lebih dekat kepada-Nya, dan jauh dari 
hiruk-pikuk bumi dan segala sesuatunya yang remeh 
dan kecil. Tidaklah sia-sia dan tidak kontroversial jika 
Nabi Muhammad saw. bertahannuts di Gua Hira' di 
Jabal Nur. Pasalnya, orang-orang yang hendak ber- 
dialog dengan dirinya pada suatu waktu mengarah- 
kan pandangannya ke gunung. 

Dan gunung-gunung ini, "bagaimana ia ditegak- 
kan?” 

Perhatian mengenai hal ini serasi benar dengan 
sifat pemandangan tersebut. 
"Dan bumi, bagaimana ta dihamparkan?” 


Bumi terhampar di depan mata dan digelar untuk 
kehidupan, berjalan, dan beraktivitas. Sedangkan, 
manusia tidak pernah menghamparkan dan meng- 
gelar bumi itu. Ia sudah dihamparkan sejak sebelum 
adanya manusia itu sendiri. Nah, apakah mereka 
tidak memperhatikan kepadanya dan memikirkan 
apa yang ada di balik itu seraya bertanya, "Siapakah 
gerangan yang menghamparkan dan membentang- 
kannya sedemikian rupa bagi kehidupan?” 

Sungguh pemandangan-pemandangan ini dapat 
menimbulkan kesan tertentu di dalam hati manusia, 
hanya semata-mata dengan memperhatikan dan 
merenungkannya. Hal ini pun sudah cukup untuk 
membangkitkan perasaan dan menghidupkan hati, 


(259) 


Juz XXX: an-Naba' s.d. an-Naas 


juga menggerakkan ruh untuk menyadari adanya 
Yang Maha Pencipta yang menciptakan semua 
makhluk ini, 

Kalau kita mau berhenti sebentar di depan kein- 
dahan dan keteraturan pemandangan alam ini, nis- 
caya kita akan melihat bagaimana At-Guran berbi- 
cara terhadap rasa keagamaan manusia dengan 
menggunakan bahasa keindahan yang artistik. Juga 
bagaimana keduanya bertemu dalam perasaan seo- 
rang mukmin yang merasakan keindahan semesta. 

Pemandangan umum yang meliputi pemandang- 
an langit yang tinggi dan bumi yang terhampar, 
dalam jangkauan yang amat jauh dengan gunung- 
gunung yang menonjol dan ”ditegakkan” urat-urat- 
nya hingga tidak sirna dan terlempar, dan unta-unta 
yang menonjol punuknya, adalah dua garis yang 
serasi dan dua garis pokok yang terdapat dalam 
pemandangan yang besar dan hamparan yang luas 
membentang. Akan tetapi, iajuga merupakan isyarat 
yang indah jangkauan dan arahnya. Semuanya di- 
paparkan oleh A-ur'an dengan metodenya sendiri 
di dalam membeberkan pemandangan, dan di dalam 
ungkapan-ungkapannya dalam melukiskan dengan 
cara yang ringkas.” 


& « 


Batas Kewajiban dan Sifat Tugas Rasul 

Setelah melakukan perjalanan pertama ke alam 
akhirat, dan perjalanan kedua kepadapemandangan- 
pemandangan alam yang membentang, maka Al- 
@uran kembali Jagi kepada Rasulullah saw. dengan 
mengarahkan perhatiannya kepada batas-batas 
kewajibannya dan sifat-sifat tugasnya. Kemudian 
disentuhnya hati manusia dengan sentuhan akhir 
yang menggugah perasaan, 


Sg Tebang KEND3 Lania z Pe TU Har 

: TS ae £ LAS 
3 aan Kr 

"Maka, berilah berbatu “na aa aa 
hanyalah orang yang memberi peringatan. Kamu bukan- 
lah orang yang berkuasa atas mereka. Tetapi, orangyang 
berpaling dan kafir, maka Allah akan mengazabnya 
dengan azab yang besar. Sesungguhnya kepada Kamilah 


2 “A4. Tunnasugul Fonviy" di dalam kitab At-Tashwirul Fonniy f-Jur'an, terbitan Darusy-Syurug. 
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kembali mereka. Kemudian sesungguhnya kewajiban 
Kamilah menghisab mereka.” (al-Ghaasyiyah: 21-26) 


Berilah peringatan dengan ini dan itu! Ingatkanlah 
mereka dengan akhirat dan segala rangkaian peris- 
tiwanya. Ingatkanlah mereka dengan alarm semesta 
beserta segala isi dan kandungannya. Sesungguhnya 
engkau hanya seorang pemberi peringatan. Inilah 
batas-batas tugasmu. Inilah tugasmu dalam dakwah 
ini. Engkau tidak berhak dan tidak berkewajiban 
melakukan sesuatu pun di belakang itu. Tugasmu 
hanya memberi peringatan. Engkau akan dimudah- 
kan untuk ini dan ditugasi melaksanakannya. 


? ..Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka...” 


Engkau tidak berkuasa sedikit pun terhadap hati 
mereka. Sehingga, engkau tidak boleh menekan dan 
memaksanya untuk beriman. Karena hati itu berada 
di antara jar-jemari Allah Ar-Rahman, tidak seorang 
manusia pun yang berkuasa atasnya. 

Adapun jihad yang diwajibkan sesudah itu bukan- 
lah untuk memaksa manusia supaya beriman. Na- 
mun, jihad hanya untuk menghilangkan dan me- 
nyingkirkan hambatan-hambatan jalan dakwah agar 
dapat sampai kepada m-anusia. Sehingga, mereka 
tidak terhalang untuk mendengarnya, dan tidak 
terfitnah dari agama mereka setelah mendengarnya. 
Jihad hanyalah untuk menghilangkan rintangan- 
rintangan dari jalan tadzkir "pemberian peringatan 
yang merupakan tugas satu-satunya yang dimiliki 
Rasulullah saw. 

Isyarat yang menunjukkan bahwa tugas dakwah 
Rasulullah hanya memberi peringatan dan menyam- 
paikan risalah ini, disebutkan secara berulang-ulang 
di dalam Al-9ur'an karena sebab-sebab yang ber- 
beda-beda. Pertama, untuk meredakan ketegangan 
Rasulullah dari kesedihan memikirkan dakwah se- 
telah menyampaikannya. Lalu, menyerahkan urus- 
an dakwah itu kepada ketentuan Allah yang akan 
memperlakukannya sesuai dengan kehendak-Nya. 

Dengan demikian, antusiasme yang besar untuk 
keberhasilan dakwah dan agar manusia mendapat- 
kan kebaikan ini, sudah tentu akan terjadi secara 
berulang-ulang. Sehingga, akan dapat mengeluarkan 
si juru dakwah dari koridor dakwah. Perasaan ini 
harus diredakan supaya ia dapat menjalankan tu- 
gasnya sebagaimana mestinya dengan hasil apapun. 
Karenaitu, ia tidak boleh menyusahkan diri memikir- 
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kan orang yang mau beriman dan yang tidak mau 
beriman. Janganiah ia sibuk dengan kesusahan yang 
berat ini ketika dakwahnya menghadapi kondisi 
yang buruk, tidak disambut dengan baik, dan banyak 
orang yang berpaling dan menentangnya. 

Di antara indikasi yang menunjukkan antusiasme 
yang besar untuk keberhasilan dakwah kejalan Allah 
ini dan supaya manusia merasakan kebaikan dan 
rahmatpadanya, ialah adanya pengarahan yang ber- 
ulang-ulang kepada Rasulullah saw.. Ini adalah pendi- 
dikan dari Allah dan pemberitahuan kepada beliau 
tentang batas-batas tugasnya dan tentang gadar 
Allah. Karena itu, antusiasme yang menggebu-gebu 
ini perlu diobati dengan pengobatan yang lama dan 
berulang-ulang dalam berbagai macam keadaan. 

Akan tetapi, apabila ini batas tugas Rasulullah, 
maka persoalan tidak berhenti pada batas ini saja. 
Namun, tidak berarti lantas orang-orang yang men- 
dustakan dan berpaling dari ajaran Islam itu menjadi 
selamat. Karena, di sana ada Allah yang kepada- 
Nyalah kembalinya segala urusan, 


“Tetapi, orang yang berpaling dan kafir, maka Allah akan 
mengazabnya dengan azab yang besar.” (al-Ghaasyi- 
yah: 23-24) 

Pasti mereka akan kembali kepada Allah, dan 
sudah tentu Allah akan memberinya balasan. Inilah 
kesan terakhir dalam surah ini yang disebutkan 
dengan kalimat yang pasti dan tegas. 
"Sesungguhnya kepada Kamilah kembali mereka. Ke- 
mudian sesungguhnya kewajiban Kamilah menghisab 
mereka.” (al-Ghaasyiyah: 25-26) 

Dengan demikian, terbataslah tugas Rasulullah 
datam dakwah ini, dan tugas setiap juru dakwah sesu- 
dah beliau. Sesungguhnya engkau hanya seorang 
pemberi peringatan, sedang hisab mereka sesudah 
itu menjadi urusan Allah. Mereka tidak bisa lari dan 
kembali kepada Allah. Juga tidak bisa lepas dari hisab 
dan pembalasan-Nya. 

Hanya saja perlu dimengerti bahwa termasuk 
memberi peringatan ialah menghilangkan rintangan- 
rintangan dari jalan dakwah agar sampai kepada 
manusia. Dengan demikian, pemberian peringatan 
itu bisa sempurna. Maka, inilah fungsi jihad, sebagai 
mana dipahami dari A-ur'an dan dari perjalanan 
hidup Rasulullah, tanpa mengurangi dan tidak 
melebihkan.y 


EN 
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SURAH MINI 
DITUFUNAAN H1 MEKaN 
Jumlah Ayal. 30 


"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang” 


TA PN LA 2 rt Am SL rae Ma 11 
ASIAN AT 6 
0 dent Tea aa. MB. 2 Au 
EA SEN A BEAN AI 


TN EA TI AT 
Iin TAN AAN 
MEA LIT Pie badge 
PEN KA MMI AN AO ANARAN 
CNN APN AA NON ATA 
AKG SAT GLNGRNGK 
TIKA SA YK 
BSI BK L eat 5355 


Pen Tea IE 
BAL EL PESTA RESN, 
"Demi fajar, (1) malam yang sepuluh, (2) yang 


genap dan yang ganjil, (3) dan malam bila berla- 
Ju (4) Pada yang demikian itu terdapat sumpah 
(yang dapat diterima) oleh orang-orang yang 
bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap kaum 
"Aad? (6) (Yaitu) penduduk Iram yang memp.- 
nyai bangunan-bangunan tinggi (7) yang belum 
pernah dibangun (suatu kota) seperti itu di 
negeri-negeri lain. (8) Juga kaum Tsamud yang 
memotong batu-batu besar di lembah, (9) dan 
kaum Firaun yang mempunyai pasak-pasak 
(tentara yang banyak), (10) yang berbuat sewe- 
nang-wenang dalam negeri, (11) lalu mereka 
berbuat banyak kerusakan dalam negeri itu? 
(12) Karena itu, Tuhanmu menimpakan kepada 
mereka cemeti azab. (13) Sesungguhnya Tuhan- 
mu benar-benar mengawasi. (14) Adapun manu- 
sia apabila Tuhannya mengujinya lalu dimulia- 
kan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia 
berkata, "Tuhanku telah memuliakan aku, (15) 
Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu mem- 
batasinya rezekinya maka dia berkata, "Tuhanku 
menghinakanku. (16) Sekali-kali tidak (demiki- 
an). Sebenarnya kamu tidak memuliakan anak 
yatim, (17) kamu tidak mengajak saling memberi 
makan orang miskin, (18) kamu memakan harta 
pusaka dengan cara mencampurbaurkan (yang 
halal dan yang batil), (19) dan kamu mencintai 
harta benda dengan kecintaan berlebihan. (20) 
Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi 
digoncangkan berturut-turut (21) dan 

Tuhanmu, sedang malaikat berbaris-baris, (22) 
dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jaha- 
nnam, maka pada hari itu ingatlah manusia 
tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya. 
(23) Dia mengatakan, 'Alangkah baiknya 
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kiranya aku dahulu mengerjakan (amal saleh) 
untuk hidupku ini. (24) Maka, pada hari itu 
tiada seorang pun yang menyiksa seperti siksa- 
an-Nya, (25) dan tiada seorang pun yang meng- 
ikat seperti ikatan-Nya. (26) Hai jiwa yang te- 
nang. (27) Kembalilah kepada Tuhanmu dengan 
hati yang puas lagi diridhai-Nya. (28) Masuklah 
ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku, (29) dan 
masuklah ke dalam surga-Ku.” (30) 


Pengantar 
Surah ini secara umum merupakan salah satu 
mata rantai juz yang membisikkan hati manusia 


kepada iman, takwa, kesadaran, dan kehati-hatian. 


Akan tetapi, ia mengandung bermacam-macam 
perjalanan, kesan, dan bayang-bayang. Bermacam- 
macam jenisnya, tetapi dari keanekaragaman dan 
susunannya terbentuk sebuah lagu dengan berane- 
ka irama dan memberikan kesan yang sama. 

Pada sebagian pemandangannya terdapat nuansa 
keindahan yang tenang dan lembut, dengan kesan- 
kesan keteduhan. Misalnya, pada bagian permulaan 
yang teduh dengan pe:nandangan alamnya yang 
lembut, dan dengan bayang-bayang ibadah dan 
shalat di celah-celah pemandangan itu (a-Fay: 1-4). 

Pada sebagian pemandangannya yang lain terda- 
pat kekerasan dan kehiruk-pikukan, baik peman- 
dangannya maupun nada-nadanya, seperti peman- 
dangan yang keras dan menakutkan ini (al-Fajr: 21-26). 

Kemudian pada sebagian pemandangannya lagi 
terdapat keteduhan, kelembutan, keridhaan yang 
melimpah, dan ketenangan. Semuanya dikemas de- 
ngan kemasan yang serasi antara pemandangan dan 
nada-nadanya, seperti pada bagian penutup surah (al- 
Fajr: 27-30) 

Di dalam surah ini terdapatisyarat-isyarat sepintas 
tentang puing-puing kehancuran orang-orang terda- 
hulu yang sewenang-wenang. Juga terdapat kesan- 
kesan yang ditimbulkannya antara yang satu dan 
yang lain, antara kisah-kisah yang panjang dan puing- 
puing yang keras (al-Fajr: 6-14). 

Di dalam surah ini juga dijelaskan pola pandang 
manusia yang tidak beriman dan tata nilai mereka 
yang tidak berdasarkan iman, yang diungkapkan 
dengan warna dan kesan khusus dalam surah ini (al- 
Fajr: 15-16). 

Kemudian disanggahlah pola pandang dan pola 
pikir seperti ini dengan menjelaskan hakikat keada- 
an mereka yang sebenarnya. Hakikat yang menjadi 
sumber pemikiran dan pola pandang seperti ini, yang 
mengandung duawarna dari warna-warna ungkapan 
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dan nadanya (al-Fapr 17-20). 

Perlu diperhatikan bahwa warna terakhir ini 
merupakan jembatan antara penetapan tentang 
keadaan mereka dan apa yang sedang menantikan 
mereka (akan mereka peroleh) setelah kembali ke 
akhirat nanti. Sesudah itu datanglah ayai-ayat yang 
mengatakan, "Janggn (berbuat demikian). Apabila 
bumi di berturut-turut .... dst.” 

Ayat-ayat itu merupakan pertengahan mengenai 
kerasnya nada antara penetapan awal dan ancaman 
akhir. 

Dari paparan sepintas itu, tampaklah aneka ma- 
cam pemandangan dalam surah ini. Juga tampak 
kesan-kesan dalam ungkapan dan nadanya, sebagai- 
mana tampak pula aneka macam bentuk pemisahan 
ayat dan perubahan hurufhuruf akhir yang sama 
bunyinya, sesuai dengan aneka macam makna dan 
pemandangannya. Maka dari sisi ini, surah ini meru- 
pakan sebuah contoh yang memadai tentang kera- 
pian dan keindahannya dalam pengungkapan Al- 
@Guran. Ia melebihi keindahan umumnya yang me- 
narik perhatian dan menyenangkan. 

Adapun tujuan tema surah yang terkandung 
dalam ungkapan-ungkapannya yang indah ini, akan 


4 54 & 
Demi Fajar dan Malam Sepuluh 
ru KT eat und 2G an x4 a. bae 1 at 
ATA AG pa 


Pa LL Aa Pp. 

NA POTO Yi MOP 

"Demi fajar, malam yang sepuluh, yang genap dan yang 

ganjil, dan malam bila berlalu. Pada yang demikian itu 

terdapat sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang 
yang berakal.” (al-Fajr: 1-5) 

Sumpah yang terdapat pada permulaan surah 
meliputi pemandangam-pemandangan dan makhluk- 
makhluk, yang memiliki ruh-ruh yang halus dan 
lembut. “Demi fajar...” Saat bernapasnya kehidup- 
an dalam kemudahan, kegembiraan, keceriaan, dan 
ketenangan yang damai. Alam yang masih tertidur 
bangun perlahan-lahan, seakan-akan napasnya 
adalah munajat, dan mulai keterbukaannya adalah 
ibadah. 


? Malam yang sepuluh....” 


Nash @ur'an ini datang secara mutlak, dan 
mengenai masalah ini terdapat bermacam-macam 
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riwayat. Ada yang mengatakan sepuluh dari bulan 
Dzulhijjah, ada yang mengatakan sepuluh dari bulan 
Muharam, dan ada pula yang mengatakan sepuluh 
dari bulan Ramadhan. Penyebutan secara mutlak ini 
lebih dalam kesannya dan lebih jauh gaungnya. 
Karena itu, ia adalah malam sepuluh yang hanya 
diketahui oleh Allah, yang memiliki urusan tersen- 
diri di sis-Nya. Di dalam konteksnya ia bertemu de- 
ngan bayang-bayang malam-malam yang memiliki 
kepribadian yang khusus. Ia seakan-akan makhluk 
hidup yang memiliki ruh, dan saling berlemah 
lembut dengan kita dari celah-celah pengungkapan 
bahasa Al-9ur'an yang rapi. 

?.. Yang genap dan yang ganjil...” 

Yang genap dan yang ganjil, keduanya berbicara 
tentang ruh shalat dan ibadah dalam suasana tenang 
dan menyenangkan, suasana fajar dan malam yang 
sepuluh. "Shalat itu ada yang genap rakaatnya dan 
ada yang ganjil” (sebagaimana disebutkan dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi), Makna ini 
merupakan makna yang paling sesuai dalam nuansa 
ini. Yakni, ketika bertemu ruh ibadah yang khusyu 
dengan ruh semesta yang tenang dan lembut. Juga 
ketika saling merespons antara ruh-ruh orang yang 
sedang beribadah dengan ruh-uh malam yang baik 
dan ruh fajar yang cerah. 


2 ..Dan malam bila berlalu....” 


Malam di sini sebagai makhluk yang hidup dan 
berjalan di alam semesta, seakan ia berjaga (tidak 
tidur) berkeliling-keliling dalam gelap, atau pergi 
memilih perjalanan malam untuk kepergiannya yang 
jauh. Wahai, alangkah bagusnya ungkapan ini! TAlang. 
kah menenangkannya pemandangan ini! Alangkah 
indahnya nada iramanya! Alangkah serasinya de- 
ngan fajar yang menyingsing, malam yang sepuluh, 
yang genap dan yang ganjil! 

Ini bukan sekadar lafal dan kalimat. Tetapi, napas 
fajar dan tetestetes embun yang basah. Ataukah, ini 
bisikan yang lembut terhadap hati? Bisikan yang 
halus terhadap ruh? Dan, sentuhan yang mengesan- 
kan terhadap nurani? 

Sungguh indah pemandangan itu. Indah, me- 
nyenangkan, halus, dan lembut. Keindahan yang 
tidak sama dengan keindahan bayangan-bayangan 
syair yang lepas. Karena, ja adalah keindahan cip- 
taan, yang pada waktu yang sama mengungkap- 
kan suatu hakikat. 

Oleh karena itu, pada bagian akhir datanglah 
komentar, 
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"Pada yang demikian itu terdapat sumpah (yang dapat 
diterima) oleh orang-orang yang berakal erat 5) 


Pertanyaan ini adalah untuk menetapkan. Arti- 
nya, pada yang demikian itu terdapat sumpah yang 
dapat diterima oleh orang yang berakal. Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu terdapat sesuatu yang 
memuaskan bagi brang yang mempunyai i penalaran 
dan pikiran. Akan tetapi, bentuk kalimatnya yang be- 
rupa kalimat tanya, di samping berguna untuk mene- 
tapkan, memiliki nuansa yang lebih halus. Karenaitu, 
ia serasi sekali dengan nuansa bisikan yang lembut. 


t 42 


Kaum-Kaum yang Sewenang-wenang 
dan Berbuat Kerusakan 

Adapun yang menjadi sasaran sumpah di dalam 
sumpah itu, sudah terangkum di dalam rangkaian 
ayat tersebut, yang ditafsirkan sesudahnya. Yaitu, 
tindakan sewenang-wenang dan berbuat kerusak- 
an, dan hukuman Tuhan terhadap orang-orang 
yang sewenang-wenang dan berbuat kerusakan. 
Ini adalah sesuatu yang tepat dan menjadi sasaran 
sumpah yang disampaikan dalam suatu isyarat, 
yang sesuai dengan sentuhan-sentuhan surah 
yang halus secara global, 


het 


.tes sed Bi La. GENRE 

AAA La 
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n Ka SAS 
"Apakah kamu tidak memperhatikan kids Tuhan- 
mu berbuat terhadap kaum 'Aad? (Yaitu) kaum ram 
yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi, yang 
belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu di negeri- 
negeri lain, Juga kaum Tramud yang memotong batu-batu 
besar di lembah, dan kaum Fir'aun yang mempunyai 
pasak-pasak (tentara yang banyak), yang berbuat sewe- 
nang-wenang dalam negeri itu? Karena itu, Tuhanmu 
menimpakan kepada mereka cemeti azab. 
Tuhanmu benar-benar mengawasi.” (al-Fajr: 6-14) 
Nada kalimat tanya dalam persoalan seperti ini 
lebih dapat menggugah dan membangkitkan perha- 
tian. Khithab ini pada mulanya kepada Nabi saw. 
kemudian berlaku bagi setiap orang berikutnya yang 


Juz XXX: an-Naba' s.d. ari-Naas 


melihat atau merenungkan puing-puing kaum-kaum 
itu. Semua orang yang diajak bicara pada kali perta- 
ma oleh Al-Gur'an mengenai masalah itu, mengeta- 
huinya. Tampak bekas-bekasnya dan diceritakan 
dari generasi ke generasi. 

Disandarkannya tindakan (penghukuman) itu 
kepada”Tuhanmu” dalam peristiwatersebut adalah 
untuk menenangkan, menyenangkan, dan meng- 
gembirakan hari orang-orang yang beriman. Khu 
susnya, mereka yang berada di Mekah yang meng- 
hadapi kekejaman orang-orang yang zalim dan ke- 
kerasan para penguasa musyrik yang menentang 
dakwah Islam dan mengawasi para pelakunya. 

Dalam ayatayat yang pendek ini, Allah mengum- 
pulkan puing-puing kekuatan para diktator yang 
sudah dikenal oleh sejarah masa lalu, seperti puing- 
puing "kaum Aad, yaitu kaum Iram” dahulu kala. Ada 
yang mengatakan bahwa merekaadalah dari bangsa 
Arab pedalaman, yang berdiam di bukit-bukit pasir, 
di sebelah selatan jazirah Arab, di antara Hadramaut 
dan Yaman. Mereka adalah kaum Badui yang ber- 
tempat di tenda-tenda yang dipasang di atas tiang- 
tiang. Di dalam Al-9ur an mereka disifati sebagai 
bangsa yang kuat dan keras. Maka, kabilah Aad ini 
adalah kabilah yang paling kuat dan istimewa pada 
zamannya, "yang belum pernah dibangun (suatu kota) 
seperti itu di negeri-negeri lain” pada masa-masa itu. 
"Juga kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di 
lembah.” (al-Fajr: 9) 


Kaum Tsamud berdiam di daerah bebatuan di 
sebelah utara Jazirah Arabia di antara Madinah dan 
Syam. Mereka memotong-motong batu besar dan 
membangun gedung-gedung megah dengannya, 
sebagaimana mereka juga membuat benteng-ben- 
teng dan gua-gua di gunung-gunung. 

"Dan kaum Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak.” 
(al-Fajr: 10) 


Menurut pendapat yang labih kuat, yang dimak- 
sud dengan a-autad'pasak-pasak 'ini adalah piramid- 
piramid, yang menyerupai tiang-tiang yang menan- 
cap di bumi dengan bangunannya yang kokoh. Se- 
dangkan, Fir'aun yang diisyaratkan di sini adalah 
Firaun yang zalim dan diktator pada zaman Nabi 
Musa. 

Mereka itu, 


"Berbuat sewenang-wenang dalam negeri, lalu mereka 
berbuat banyak kerusakan dalam negeri itu.” (al-Fajr: 
11-12) 
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Di belakang kesewenang-wenangan, tidak ada 
lagi sesuatu selain kerusakan. Maka, kesewenang- 
wenangan itu merusak orang yang berbuat sewe- 
nang-wenang itu sendiri, dan merusak orang-orang 
yang diperlakukan dengan sewenang-wenang Hal ini 
sebagaimana ia juga merusak segala sesuatu yang 
berhubungan dan berkaitan dengannya dalam se- 
mua sisi kehidupan. Kesewenang-wenangan dan ke- 
rusakan ini akan menghalangi kehidupan untuk 
mendapatkan kesejahteraan dan keselamatan serta 
kemakmuran pembangunan. Dengan demikian, ke- 
khalifahan manusia sama sekali tidak dapat ditegak- 
kan di muka bumi. 

Sesungguhnya kediktatoran dan kesewenang- 
wenangan itu menjadikan sang diktator itu sebagai 
tawanan hawa nafsunya sendiri. Karena itu, ia tidak 
mau kembali kepada timbangan yang mantap, dan 
tidak mau berhenti pada batas yang jelas. Lalu, ia 
membuat kerusakan yang diawali dengan dirinya 
sendiri, dan menempatkan dirinya di bumi ini bukan 
sebagai hamba yang ditugasi mengemban tugas 
kekhalifahan. Karenaitu, Firaun berkata, ”Aku ada- 
lah tuhanmu yang mahatinggi”, ketika dirinya sudah 
dirusak oleh kesewenang-wenangannya sendiri. Se- 
hingga, melampaui kedudukannya sebagai hamba 
yang diciptakan, yang berlanjut dengan mengucap- 
kan pernyataan dan pengakuan yang amat buruk itu, 
yaitu kerusakan yang serusak-rusaknya. 

Selanjutnya, ja menjadikan masyarakat sebagai 
budak-budak yang hina, yang selalu menjadi sasaran 
kemurkaan dan kemarahan yang keterlaluan. Se- 
hingga, sirnalah rasa harga diri mereka sebagai ma- 
nusia, dan rasa kebebasan mereka sudah tidak lagi 
dapat tumbuh dengan leluasa. Nafsu yang hina dina 
itu semakin merana dan membusuk. Bahkan, men- 
jadi ladang gembalaan cacing-cacing syahwat yang 
rendah dan jiwa yang sakit, serta menjadi ladang pe- 
nyimpangan yang dibarengi dengan redup dan sir- 
nanya cahaya nurani dan pikiran. Juga sudah hilang 
kenormalan, cita-cita, harapan, dan keinginannya 
untuk mencapai derajat yang tinggi. Itulah kerusak- 
an yang serusak-rusaknya. 

Kemudian ia menghancurkan norma-norma, tata 
nilai, serta pola pikir dan pola pandang yang lurus. 
Karena, semua itu dianggap membahayakan bagi 
para diktator dan kediktatorannya. Maka, dibuatlah 
pemalsuan terhadap tatanilai, penyimpangan terha- 
dap norma-norma, dan penyelewengan terhadap 
pola pikir supaya mau menerima bentuk kezaliman- 
nya yang amat busuk, dan mau melihatnyasebagai 
sesuatu yang dapat diterima dan ditolerir. Ini juga 
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kerusakan yang serusak-rusaknya. 

Setelah mereka melakukan banyak kerusakan di 
muka bumi, maka pengobatannya ialah dengan 
membersihkan muka bumi ini dari kerusakan, 
"Karena itu, Tuhanmu menimpakan kepada mereka ce- 
meti azab. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar meng- 
awasi.” (al-Fajr: 13-14) 

Tuhanmu selalu mengawasi mereka dan menca- 
tat tindakan-tindakan mereka. Maka setelah keru- 
sakan begitu banyak dan semakin bertambah, Dia 
menimpakan kepada mereka cemeti azab. Ungkap- 
an ini mengesankan sakitnya azab itu ketika disebut- 
kan kata cemeti, dan mengesankan begitu banyak 
dan bertubi-tubi azab itu ketika disebutkan kata 
shabba'mencurahkan/menimpakar'. Nah, di sini ter 
kumpullah rasa sakit yang menyengat dan curahan 
siksa yang amat sangat kepada diktator-diktator yang 
berbuat sewenang-wenang dan melampaui batas di 
negeri itu dan melakukan banyak kerusakan di sana. 

Di balik puing-puing kehancuran mereka ini, ter- 
curahlah ketenangan di dalam hati orang beriman, 
yang selalu menghadapi kesewenang-wenangan 
pada masa kapan pun dan di mana pun tempatnya 
Dari firman Allah, "Sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar mengawasi” terlimpahlah ketenangan yang 
khusus. Karena Tuhanmu ada di sana, selalu meng- 
awasi, dan tiada sesuatu pun yang terlepas dari 
pengawasan-Nya. Maka, tenanglah hati orang yang 
beriman, dan dapat tidur pulas, karena Tuhannya ada 
di sana, Dia selalu mengawasi terhadap kesewenang- 
wenangan, kejahatan, dan kerusakan! 

Di sini kita lihat juga beberapa. contoh gadar Allah 
terhadap urusan dakwah, selain contoh yang dipa- 
parkan surah al-Buruuj yang berupa ashhabul-ukh- 
dud, orang-orang yang menggali parit untuk mem- 
bakar hidup-hidup orang-orang yang beriman, Al- 
Gur'an senantiasa mendidik orang-orang mukmin 
dengan contoh ini dan itu, sesuai dengan situasi dan 
kondisi. Juga menyiapkan jiwa-jiwa orang yang ber- 
iman untuk menghadapi ini dan itu, supaya hatinya 
tenang dalam menghadapi situasi dan kondisi yang 
berbeda-beda, selalu optimis, dan menyerahkan se 
gala sesuatu kepada kekuasaan Ailah yang member- 
lakukannya sesuai dengan kehendak-Nya. 


£ . & 
Pola Pikir Kafir: Mengukur Kemuliaan dan 
Kehinaan dengan Materi 


"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi.” (al- 
Fajr: 14) 
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Dia melihat, menghitung, memperhitungkan, dan 
akan memberi balasan, sesuai timbangan yang cer- 
mat dan tak pernah salah. Dia tidak pernah dan tidak 
akan berbuat anjaya. Dia tidak menghukumi sesuatu 
berdasarkan lahiriahnya, melainkan menurut haki- 
katnya. Sedangkan manusia, maka pertimbangan- 
nya sering keliru, dan ukurannya sering melenceng. 
Mereka hanya melihat fenomena lahiriah saja, tidak 
berhubungan dengan timbangan Allah, 

KI NN PR AIN YAN PALA KAA Ti 
Perak MN PP eU A0 MN Lea A eat 
Tu TPP KINI AA YA Ca NITA AT 
"Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu 
dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia 
berkata, "Tuhanku telah memuliakanku.' Adapun bila 
berkata, "Tuhanku menghinakanku. ”(al-Fajr: 15-16) 

Demikianlah pandangan manusia terhadap ujian- 
ujian yang diberikan Allah yang berupa kelapangan 
dan kesempitan, kekayaan dan kemiskinan. Manusia 
diuji-Nya dengan kenikmatan dan kemuliaan, de- 
ngan harta kekayaan dan atau kedudukan. Akan te- 
tapi, ia tidak mengerti kalau itu ujian, yang kelak akan 
dipertanggungjawabkan. Ja mengira bahwa rezeki 
dan kedudukan ini sebagai indikasi yang menunjuk- 
kan bahwa ia berhak mendapatkan kemuliaan di sisi 
Allah, dan sebagai pertanda bahwa Allah telah me- 
milihnya. Lalu, ia beranggapan bahwa ujian itu se- 
bagai balasan, dan ia mengukur kemuliaan di sisi Allah 
itu dengan diberikan-Nya kehidupan seperti ini. 

Adakalanya Allah menguji manusia dengan me- 
nyempitkan rezekinya. Lantas, ia mengira bahwa uji- 
an semacam ini sebagai balasan dan dianggapnya 
sebagai hukuman. Ia memandang kesempitan rezeki 
itu sebagai indikasi kehinaan di sisi Allah. Karena, 
pikirnya, kalau Allah tidak menghinanya, tentu Dia 
tidak akan menyempitkan rezekinya. 

Ternyata pola pikir dan pengukuran semacam ini 
adalah salah. Karena, kelapangan atau kesempitan 
rezeki itu hanyalah ujian dari Allah kepada hamba- 
Nya. Apakah ia mensyukuri nikmat itu atau menyom- 
bongkan diri, bersabar atas ujian itu atau berkeluh 
kesah? Adapun balasannya nanti bergantung pada 
sikap yang dimunculkannya. Namun, diberikannya 
kekayaan dunia atau dihalanginya untuk menda- 
patkannya itu bukan balasan. 

Nilai seseorang di sisi Allah tidak berhubungan 
dengan kekayaan dunia yang dimilikinya. Keridhaan 
atau kebencian Allah tidak ditunjuki oleh perolehan 
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kekayaan atau keterhalangan mendapatkannya di 
dunia ini. Karena Diamemberi rezeki kepada orang 
yang saleh dan yang durhaka. Diajuga menghalangi 
nya dari orang yang saleh dan yang durhaka. Akan 
tetapi, di belakang semua itu, ada hal yang harus 
diperhatikan. Yaitu, bahwa Dia memberi rezeki ada- 
lah untuk menguji dan menghalangi (tidak membe- 
ri) itu pun untuk menguji. Adapun yang perlu men- 
dapatkan perhatiardi sini adalah hasil ujian tersebut. 

Hanya saja, ketika hati manusia kosong dari iman, 
maka ja tidak mengerti hikmah penghalangan dan 
pemberian itu, dan tidak mengerti hakikat nilai da- 
lam timbangan Allah. Apabila hatinya penuh dengan 


iman, maka ia akan selalu berhubungan dengan 


Allah dan mengerti apa yang ada di sana. Sehingga, 
kekayaan dunia yang tak berharga ini terasarendah 
nilainya menurut timbangannya. Ia sadar bahwa di 
belakang ujian ini akan ada balasan. Sehingga, ia 
akan tetap beramal saleh baik ketika mendapat kela- 
pangan rezeki maupun ketika rezekinya sedang 
sempit. Hatinya merasa mantap terhadap gadar Allah 
dalam kedua keadaan itu. Tahu pulalah ia bahwa 
harga dirinya dalam timbangan Allah bukan dengan 
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Al-Our'an periode Mekah berbicara kepada ma- 
nusia yang banyak didapati orang-orang seperti itu 
di dalam semua bentuk kejahiliahan yang telah 
kehilangan hubungannya dengan alam yang lebih 
tinggi dan lebih luas daripada bumi ini. Yaitu, ma- 
nusia yang berprasangka seperti itu terhadap Tuhan- 
nya dalam masalah kelapangan dan kesempitan 
rezeki. Begitulah ukuran yang mereka buat di dalam 
menilai manusia di bumi ini. 

Hal itu disebabkan harta dan kedudukan adalah se- 
gala-galanya bagi mereka, dan apa yang ada di be- 
lakang itu tidak ada nilainya lagi. Karena itu, perhatian 
mereka terhadap harta sangat besar, dan kecintaan 
mereka sangat berlebihan. Sehingga, mereka rakus 
dan serakah, tamak dan kikir. Maka, diungkapkanlah 
apa yang terkandung dalam hati mereka mengenai 
lapangan ini. Juga ditetapkanlah bahwa keserakahan 
dan kekikiran ini yang menjadi biang kekeliruan 
mereka di dalam memahami makna ujian yang beru- 
pa kelapangan dan kesempitan dalam rezeki. 


KHAN Bu EA Ha, 
MAEBE EI G IIA INK 
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ata Lo LA ara Ta 

Gel J OS 

"Sekali-kali tidak (demikian). Sebenarnya kamu tidak 

memuliakan anak yatim, kamu tidak saling mengajak 

memberi makan orang miskin, kamu memakan harta 

pusaka dengan cara mencampurbaurkan (yang halal dan 

yang bathil), dan kamu mencintai harta benda dengan 
kecintaan yang berlebihan.” (al-Fajr: 17-20) 


Tidak! Persoalannya tidak seperti yang dikatakan 
oleh orang-orang yang hatinya kosong dari iman. 
Kelapangan rezeki itu bukan indikasi yang menur- 
jukkan kemuliaan kedudukan orang tersebut di sisi 
Allah. Kesempitan rezeki juga bukan indikasi yang 
menunjukkan kehinaan dan ketersia-siaannya. Per- 
soalannya adalah bahwa kamu tidak memenuhi hak 
pemberian rezeki itu dan tidak menunaikan hak har- 
ta. Karena itu, kamu tidak memuliakan anak yatim 
yang kecil yang telah kehilangan pelindung dan pen- 
jaminnya ketika ayahnya sudah tiada. Kamu tidak 
saling menganjurkan satu sama lain untuk memberi 
makan kepada orang-orang miskin yang tidak mau 
meminta-minta padahal dia sangat membutuhkan 
bantuan. 

Ketidakmauan saling menganjurkan dan saling 
berpesan untuk memberi makan kepada orang mis- 
kin ini, dianggap sebagai keburukan yang sangat 
mungkar. A-9ur'an memberikan arahan betapa per- 
lunya melakukan kesetiakawanan terhadap jamaah, 
dan dianjurkannya mereka untuk menunaikan kewa- 
jiban dan melakukan kebaikan umum. Demikianlah 
di antara sifat ajaran Islam. 

Sesungguhnya kamu tidak mengetahui makna 
ujian. Karena itu, kamu tidak berusaha untuk dapat 
lulus dalam ujian ini, dengan memuliakan anak yatim 
dan saling berpesan untuk memberi makan kepada 
orang miskin. Bahkan sebaliknya, kamu memakan 
harta pusaka dengan Ioba dan rakus, dan kamu men- 
cintai harta benda secara berlebihan. Sehingga, tidak 
ada lagi di dalam hatimu rasa kasih sayang dan peng- 
hormatan terhadap orang-orang yang perlu dimulia- 
kan dan diberi makan. 

Islam dalam periode Mekah menghadapi kondisi 
kerakusan dan ketamakan untuk mengumpulkan 
harta benda dengan segala cara, yang menimbulkan 
kekerasan dan kekasaran dalam hati. Anak-anak 
yatim yang lemah menjadi sasaran perampasan 
harta. Khususnya anak yatim yang wanita mendapat 
perlakuan itu dalam berbagai bentuk dan cara, lebih- 
lebih yang berkaitan dengan warisan (sebagaimana 
sudah dijelaskan di muka dalam beberapa tempat di 
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dalam tafsir Azh-Zphilal ini). Perampasan harta anak 
yatim marak dilakukan sebagaimana halnya kecin- 
taan terhadap harta dan pengumpulannya dengan ja- 
lan riba dan lain-lainnya dilakukan dengan terbuka 
dan terang-terangan di kalangan masyarakat Mekah 
sebelum datangnya Islam. Ini merupakan salah satu 
jahiliah pada setiap masa dan tempat, hingga seka- 
rang! 

Lebih dari sekadar menyingkap sikap batin mere- 
ka, dalam ayat-ayatini juga terkandung ancaman dan 
larangan dari tindakan itu. Hal ini tercermin dalam 
perulangan kata kaljan'sekali-sekali tidak yang juga 
tercermin dalam pengungkapan dan iramanya, yang 
melukiskan betapa keras dan kuatnya kerakusan dan 
ketamakan itu, 

"Kamu memakan harta pusaka dengan cara mencam- 
purbaurkan (yang halal dan yang batil), dan kamu men- 
cintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan.” 
(al-Fajr: 19-20) 


1. 


Sesal Kemudian tak Berguna 

Setelah menyingkap hakikat keadaan mereka 
yang mungkar dan menggambarkan kesalahan pan- 
dangan mereka di dalam menilai ujian yang berupa 
kelapangan dan kesemnpitan rezeki, maka datanglah 
ancaman yang menakutkan dengan menyebutkan 
hari pembalasan dan hakikatnya. Penyebutan an- 
caman yang menakutkan itu diucapkan setelah me- 
nyebutkan ujian dan hasilnya, yang dikemas dengan 
kalimat-kalimat berkesan kuat, 


Pi Pe rah ha en .. PP 
Pe MU aer TEE ANK 


Pa seh Pt Kuna 2 da 
SA jan Rias »sl) » Fu 
na 


Mboke da L ta adal 
Pee ANA, 

"Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan 
berturut-turut, datanglah Tuhanmu, sedang malaikat 
berbaris-baris, dan pada hari itu diperlihatkan neraka 
“kia maka pada hari itu ingatlah manusia tetapi 

tidak berguna lagi mengingat itu baginya. Dia menga- 
takan, "Alangkah ba kiranya aku dahulu mengerja- 
kan (amal saleh) untuk hidupku ini.' Maka, pada hari 
itu tiada seorang pun yang menyiksa seperti siksa-Nya, 
dan tiada seorang pun yang mengikat seperti ikatan- 
Nya.” (al-Fajr: 21-26) 
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Bumi digoncangkan, tanda-tanda yang ada di 
atasnya diruntuhkan dan diratakan. Inilah salah satu 
peristiwa terjungkirbaliknya alam pada hari kiamat. 
Sedangkan, datangnya Tuhanmu dan malaikat ber- 
baris-baris, maka itu adalah urusan gaib yang tidak 
kita ketahui hakikatnya, toh kita sendiri masih ber- 
ada di bumi. Akan tetapi, kita merasakan bahwa di 
balik itu terdapat keagungan dan kebesaran serta 
sesuatu yang menakutkan. Demikian pula dengan 
masalah didatangkannya neraka Jahannam, Kiranya 
cukup bagi kita untuk merasakan atau menyadari 
kedekatan neraka itu kepada mereka dan kedekatan 
orang-orang yang disiksa itu kepada nerakatersebut 
Adapun bagaimana hakikat yang sebenarnya dan 
bagaimana terjadinya, maka itu adalah persoalan 
gaib yang tersimpan hingga hari yang dimaklumi 
(kiamat) 


Dari balik ayat-ayat ini dan dari celah-celah nuansa 
musikalnya yang tajam dan keras, terlihat peman- 
dangan yang menakutkan hati dan menundukkan 
pandangan. Bumi digoncangkan dengan sekeras- 
kerasnya. Yang Mahaperkasa lagi Maha Memiliki 
segala kebesaran menampakkan diri dan mengen- 
dalikan semua keputusan dan ketetapan. Para malai- 
kat berdiri berbaris-baris. Kemudian didatangkanlah 
neraka Jahannam, lalu berhenti dengan menakutkan 
dan menyeramkan. 


» Pada hari itu ingatlah manusia...” 


Manusia yang dulu lalai terhadap hikmah ujian 
yang berupa kesempitan dan kelapangan rezeki ser- 
takedudukan. Manusia yang memakan hartapusaka 
dengan mencampuradukkan yang halal dan yang 
batil, mencintai harta benda secara berlebihan, tidak 
memuliakan anak yatim, tidak menganjurkan mem- 
beri makan orang miskin, bertindak sewenang-we- 
nang, serta berbuat kerusakan dan menyeleweng. 

Pada hari itu ia menyadari kebenaran dan hen- 
dak mengambil pelajaran dari apa yang dilihatnya. 
Akan tetapi, waktunya telah habis, "Akan tetapi, 
bagaimana akan berguna lagi mengingat itu bagi- 
nya?” Kesempatan untuk ingat dan menyadari 
telah berlalu. Ia tak akan kembali lagi. Maka, tidak 
ada gunanya penyesalan pada hari ini, di negeri 
pembalasan ini, bagi seorang pun. Di sana tidak 
ada lagi selain penyesalan karena telah berlalu. 
masa beramal saleh dalam kehidupan dunia! 

Ketika tampak jelas baginya hakikat ini, 


“Dia berkata, "Alangkah baiknya kiranya aku dahulu me- 
ngerjakanfamal saleh) untuk hidupku ini.” (al-Fajr: 24) 
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Alangkah baiknya, kalau aku dulu mengerjakan 
sesuatu (amal saleh) untuk hidupku di sini. Karena 
ini adalah kehidupan yang sebenarnya, yang layak 
disebut kehidupan. Ini pulalah kehidupan yang seha- 
rusnya manusia melakukan persiapan-persiapan dan 
menabung kebaikan untuknya. Perkataan “yaa 
laitanii”alangkah baiknya' adalah sebuah angan- 
angan kosong yang mengandung penyesalan yang 
jelas. Ini merupakan upaya maksimal yang dapat 
dilakukan manusia di akhirat nanti. 

Kemudian digambarkan tempat kembalinya se- 
telah mengungkapkan penyesalan yang memilukan 
dan harapan-harapan kosong, 


”Maka, pada hari itu tiada seorang pun yang menyiksa . 


seperti siksa-Nya, dan tiada seorang pun yang mengikat 
seperti ikatan-Nya.” (al-Fajr: 25-26) 

Sesungguhnya Allah Yang Mahakuasa lagi Maha- 
perkasa, pada hari itu akan menyiksa dengan siksaan 
keras yang tiada seorang pun dapat menyiksa seperti 
itu, dan mengikat dengan ikatan erat yang tiada 
seorang pun dapat mengikat seperti itu. Azab Allah 
dan ikatan-Nya ini dijelaskan dalam beberapa tempat 
lain di dalam A-jur'an. Yakni, dalam pemandangan- 
pemandangan hari kiamat yang banyak ragamnya di 
celah-celah Al-Our'an secara keseluruhan. Di sini 
disebutkan secara global disertai sifat khusus bahwa 
tidak ada azab dan ikatan manusia yang menyamai- 
nya. Bahkan, tidak ada siksaan dan ikatan dari 
makhluk manapun yang seperti itu. 

Ini merupakan antitesis dari apa yang disebutkan 
di muka dalam surah ini yang memaparkan kesewe- 
nang-wenangan para diktator (kaum Aad, kaum 
'Tsamud, dan Firaun) yang banyak berbuat kerusak- 
an di muka bumi, yang menyiksa manusia dan 
mengikatnya dengan belenggu-belenggu dan rantai. 
Maka, inilah Tuhanmu, wahai Nabi dan orang yang 
beriman. Dia mengazab dan mengikat orang-orang 
yang dahulu suka menyiksa dan mengikat manusia. 
Akan tetapi, kedua macam azab dan kedua ikatan itu 
jauh berbeda. Hinalah apa yang dapat dilakukan 
manusia dalam hal ini, dan besarlah apa yang dila- 
kukan Yang Maha Pencipta dan Pemilik urusan ini. 

Maka, terserahlah manusia-manusia diktator dan 
zalim ibu menyiksa dan mengikat serta membeleng: 
gu manusia. Karena, mereka akan diazab dan diikat 
dengan azab dan ikatan yang tidak dapat dibayang- 
kan dan diperkirakan lagi! 


£ £ £ 
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menakutkan dan mengerikan, azab dan ikatan ini, 
yang melampaui segala batas gambaran dan bayang- 
an manusia, dipanggillah ”jiwa” yang beriman dari 
alam tertinggi, 


Ea 3 


Kol ane, email - SG Le y0yta ai - 
Wap kb en SI AA EN ANN, 


KR aa ad PN ad 

Kat ai AAA G3 

"Hai jiwa yang tenang. Kembalilah Tuhanmu 

dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. Masuklah ke 

dalam jamaah hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke 
dalam surga-Ku.” (al-Fajr: 27-30) 

Demikianiah panggilan disampaikan dengan 
lemah lembut dan menunjukkan kedekatan, ”Yza 
ayyatukaa....” Disampaikan dengan penuh nuansa 
kejiwaan dan kemuliaan, "Yaa ayyatuhan-nafsu....” 
Disampaikan dengan penuh sanjungan dan pene- 
nangan, “Yaa ayyatuhan-nafsul muthmainnah....” 
Semuanya disampaikan di tengah-tengah pembicara- 
an tentang kekerasan azab dan keeratan ikatan. 
Kemudian disebutkanlah kebebasan dan kelapang- 
an bagi jiwa muthmainnah, "Kembalilah kepada 
Tuhanmu. ...” Kembalilah kepada sumber asalmu 
setelah engkau terasing dari bumi dan terlepas dari 
buaian. Kembalilah kepada Tuhanmu, karena antara 
engkau dan Dia terdapat hubungan, saling menge- 
nal, danjalinan. Kembalilah "dengan hati yang puas lagi 
diridhai-Nya”, dengan keteduhan yang melimpah, 
yang memenuhi seluruh angkasanya dengan kele- 
mahlembutan dan keridhaan. 

Masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku...”, 
yang dekat kepada-Ku dan pilihan, untuk mendapat- 
kan kedekatan ini. "Masuklah ke dalam surga-Ku...”, 
di bawah naungan dan rahmat-Ku. 

Ini adalah kelemahlemabutan yang menyenang- 
kan ruh-ruh ahli surga sejak panggilan pertama, 
"Hai jiwa yang tenang” terhadap Tuhannya, yang 
tenang menempuh jalannya, dan tenang terhadap ga- 
dar Allah. Juga tenang di waktu senang dan di waktu 
susah, di waktu lapang dan di waktu sempit, di waktu 
terhalang dan di waktu mendapatkan pemberian. 
Tenang tanparagu. Jiwa yang tenang tanpa menyim- 
pang, tanpa bergoncang di jalan, dan tanpa merasa 
takut pada hari yang menakutkan dan mengerikan. 

Selanjutnya, ayat-ayat tersebut mencurahkan 
nuansa keamanan, keridhaan, kepuasan, dan kete- 
nangan. Irama musikalnya yang tandai dan teduh 
sekitar pemandangan itu mengesankan kasih sa- 


santa 
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yang, kedekatan, dan ketenangan. ini. Tampak padanya tempat pengawasan Tuhan 
Itulah surga dengan napas-napas keridhaan dan yang agung dan indah. 
keteduhannya, yang turun dari celah-celah ayat-ayat 


Juz XXX: am-Naba' s.d. an-Naas 


(270) 


Tafsir Fi ZhilalitOur'an XII 


r 


SURAH AL-BALAD 
Olturunkan Ul MekaN 

Jilmiah Aval. 20 
aa 
Lt Ah .. mendaki lagi sukar? (11) Tahukah 
Pa Ban an - ea Na sukar 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha — itu? (12) (Yaitu) melepaskan budak dari perbu- 
Pemurah lagi Maha Penyayang dakan, (13) atau memberi makan pada hari kela- 
” PA Em ee an paran (14) kepada anak yatim yang ada hubung- 
BA Li A3 sean san an kerabat, (15) atau orang miskin yang sangat 
Rupa 28. Aa nka fakir. (16) Dan, dia termasuk orang-orang yang 

# CI PIR Se Png saling e un erkasih sayang. 

are Tata Aa Cena De Mereka nana yang beriman an Kalian 
Bara 0... Aa - tu g TEA Pan Pn berpesan itu) adalah golongan kanan. (18) Orang 
Ata bp man ha Ta gac AAL & orang yang kafir kepada ayatayat Kami, mereka 
Ka KAA data Ta Sa Sani SA itu adalah golongan kiri. (19) Mereka berada 


PENA aa L& Tatan S3 dh PAT ME KSA Sg Tiba 
PAKA YA MINTA SepKa aan 
A6 CACAT X Kak MAIN AYI SAIN 
aa Kak ne 3 EOS - Ga Ha PENA 
na benar-benar bersumpah dengan kota ini 
(Mekah), (1) dan kamu (Muhammad) bertempat 
di kota ini, (2) dan demi bapak dan anaknya. Ban 
Kami telah menciptakan manusia 
berada dalam susah payah. (4) Apakah manusia 
itu menyangka bahwa sekali-kali tiada seorang 
pun yang berkuasa atasnya? (5) Dia mengatakan, 
?'Aku telah menghabiskan harta yang banyak. 
(6) Apakah dia menyangka bahwa tiada seorang 
pun yang melihatnya? (7) Bukankah Kami telah 
memberikan ya dua buah mata, (8) lidah, 
dan dua bibir. (9) Kami telah menunjukkan 
kepadanya dua jalan. (10) Maka, tidakkah 
sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh 


dalam neraka yang ditutup rapat.” (20) 


Pengantar 

Surah yang pendek kedua sayapnya ini mengan- 
dung sejumlah hakikat pokok dalam kehidupan 
manusia. Juga mengandung isyarat-isyarat yang 
sarat dengan motivasi dan sentuhan-sentuhan yang 
mengesankan. Sejumlah persoalan yang sulit, dihim- 
pun secara ringkas dalam AHGur'anul-Karim dengan 
uslubnya yang unik dan menggetarkan kalbu 
manusia dengan sentuhan-sentuhannya yang cepat 
dan mendalam seperti ini. 


1. £ 


Kehidupan yang Penuh Kesusahpayahan 

Surah ini dimulai dengan mengemukakan sum- 
pah yang agung terhadap hakikat yang tetap dalam 
kehidupan manusia, 


Pe Un Ted aji ne ta La Kana Ara Ot ar 
se Maju 
2 Gaya “. SIG Kerta "pa 
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"Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah), 

dan kamu (Muhammad) bertempat di kota Mekah ini, 
dan demi bapak dan anaknya. Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia berada dalam susah payah.” (al- 
Balad: 1-4) 


Yang dimaksud dengan kota ini adalah Mekah, 
Baitullah al-Haram, rumah peribadatan yang per- 
tama kali dibangun untuk manusia, untuk menjadi 
tempat berkumpul manusia dan tempat yang aman. 
Di rumah ini, mereka meletakkan senjata mereka, 
serta melepaskan pertengkaran dan permusuhan 
mereka. Di sana mereka bertemu dan berdamai. Ha- 
ram atas sebagian mereka berbuat aniaya terhadap 
sebagian yang lain, sebagaimana rumah itu sendiri, 
pohonnya, burungnya, dan segala makhluk yang 
hidup di dalamnya adalah haram diburu. Kemudian, 
jaadalah rumah Ibrahim, ayah Ismail, bapak bangsa 
Arab dan seluruh kaum muslimin. 

Allah memuliakan Nab-Nya, Muhammad saw.. 
Karena itu, disebutnya dan disebut tempat tinggalnya 
serta berdomisilinya, dengan memberikan sifat yang 
menambah kemuliaan, keagungan, dan kebesaran 
kota Mekah. Ini adalah isyarat yang mengandung pe- 
tunjuk yang dalam terhadap kedudukan itu. Sedang- 
kan, orang-orang musyrik juga menempati daerah 
Baitu-Haram ini, namun mereka menyakiti Nabi dan 
kaum muslimin di sana. Padahal, rumah itu mulia 
dan bertambah mulia lagi dengan berdomisilinya 
Nabi saw. di sana. 

Ketika Allah SWT bersumpah dengan kota ini dan 
Nabi saw. yang berdomisili di sana, maka lepaslah 
semua bentuk keagungan dan penghormatan selain 
yang diberikan Allah itu. Tampaklah kedudukan 
orang-orang musyrik yang mengaku pemangku 
Baitul-Haram dan putra-putra Ismail serta sebagai 
pemeluk agama Ibrahim itu sebagai sesuatu yang 
mungkar dan buruk dilihat dari semua segi. 

Barangkali makna inilah yang dimaksud dalam 
kalimat, "Dan demi bapak dan anaknya. ...” Kalimat 
itu sebagai isyarat khusus terhadap Nabi Ibrahim 
atau Nabi Ismaila.s., dan di-idhafahkan hal ini kepada 
sumpah dengan Kota Mekah dan Nabi saw. yang me- 
nempatinya, serta putranya yang pertama dan ketu- 
runannya. Meskipun hal ini tidak menolak kemung- 
kinan maksud kalimat, “Demi bapak dan anaknya”, 
secara mutlak. Juga kemungkinannya sebagai isya- 
rat yang menunjukkan tabiat penciptaan manusia 
dan perkembangannya dengan beranak-pinak, seba- 
gai pendahuluan bagi pembicaraan tentang hakikat 
manusia yang merupakan materi pokok surah ini. 
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Ustadz aHimam Syekh Muhammad Abduh mem- 
bicarakan tema surah ini di dalam Tafsir Juz Amma 
secara halus, yang ruhnya sesuai dengan ruh "Azjh- 
Zhilal”ini. Karena itu, kami kutip di sini. Ia berkata, 
"Kemudian Allah bersumpah dengan menyebut 
'Demi bapak dan anaknya), untuk memalingkan 
pandangan kita kepada ketinggian nilai perkembang- 
an dari perkembangan-perkembangan wujud ini, 
yaitu perkembangan anak-pinak. Juga kepada hik- 
mah yang tinggi padanya serta kerapian penciptaan 
ini, memalingkan perhatian kita kepada bapak dan 
anak dalam permulaan penciptaan dan penyempur- 
naan kejadiannya, hingga batas tertentu perkem- 
bangan yang ditetapkan untuknya. 

Apabila Anda bayangkan dalam benak Anda 
mengenai tumbuh-tumbuhan—bagaimana proses 
perkembangan suatu benih sejak kerjanya unsur- 
unsur udara, penghisapan unsur-unsur makanan dari 
sekitarnya, hingga tegak menjadi pohon dengan 
dahan-dahan dan rantingnya, dan siap melahirkan 
benih-benih lain dengan kerjanya masing-masing, 
dan menghiasi alam wujud dengan keindahan 
pemandangannya—dan Anda palingkan perhatian 
Anda kepada makhluk-makhluk lain yang melebihi 
tumbuh-tumbuhan, seperti binatang dan manusia, 
maka akan terbayang oleh Anda sesuatu yang lebih 
agung lagi dalam persoalan bapak dan anak. Anda 
akan mendapati adanya kesulitan dan penderitaan 
yang dijumpai oleh masing-masing bapak dan anak 
(induk dan anak) di dalam menjaga spesiesnya. Juga 
dalam melestarikan keindahan alam dengan lukisan- 
lukisannya yang lebih terang dan jelas.” 

Allah bersumpah dengan sumpah ini atas suatu 
hakikat yang tetap bagi kehidupan manusia, 
"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada 
dalam susah payah.” (al-Balad: 4) 


Dalam kemelaratan dan kesulitan, kepayahan dan 
keletihan, perjuangan dan kerja keras, sebagaimana 
dikatakan dalam surah lain, 

"Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan 
sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu 
akan menemui-Nya.” Ae maap 6) 


Sel pertama tidaklah menetap di dalam rahim 
sehingga dimulai dalam kesulitan dan kerja keras. 
serta berpayah-payah untuk menyempurnakan bagi 
dirinya keadaan-keadaan yang sesuai untuk hidup 
dan menyerap makanan—dengan izin Tuhannya. Ia 
akan terus mengalami hal seperti itu hingga sampai 
waktunya untuk keluar. Maka, terasalah masa mela- 
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hirkan sebagaimana yang dirasakan oleh ibu. Janin 
hampir tidak melihat cahaya sehingga ia menekan 
dan mendorong sampai terbukajalan keluarnya dari 
rahim. 

Sejak saat itu dimulailah kerja yang lebih berat dan 
sulit. Janin mulai bernapas dengan menghirup udara 
yang belum pernah ia kenal sebelumnya. Iamembu- 
ka mulut dan kedua rahangnya pertama kali untuk 
berteriak dan menarik napas panjang dengan permu- 
laan yang menyengsarakan. Pencernaan dan per- 
edaran darahnya mulai bekerja tidak sebagaimana 
biasanya. Ia harus bersusah payah mengeluarkan 
sisa-sisa makanan sehinggaia harus melatih ususnya 
untuk melakukan kerja yang baru ini. 


Setiap langkah dan geraknya sesudah itu adalah 


dengan susah payah. Orang yang mau memperha- 
tikan anak kecil ketika hendak merangkak atau 
ketika ingin berjalan, niscaya dia akan tahu betapa si 
anak harus berusaha keras untuk melakukan gerak- 
an yang sederhana. 

Ketika gigi mulai tumbuh: hal itu terjadi dengan 
susah payah. Ketika punggung mulai tegak, terasa 
susah payah. Ketika mulai melangkah, terasa susah 
dan menyengsarakan. Bahkan, ketika sudah terbiasa 
melangkah (berjalan), maka berjalan itu pun terasa 
menyengsarakan. Ketika menuntut ilmu, maka me- 
nuntut ilmu itu pun menyengsara. Ketika berpikir, 
maka memikirkan sesuatu itu pun harus dengan 
susah payah. Setiap melakukan percobaan yang ba- 
ru, maka percobaan baru itu pun terasa susah payah 
dan menyengsarakan seperti ketika baru belajar 
merangkak dan berjalan. 

Kemudian, jalan hidup yang ditempuhnya ber- 
simpang, dan kesulitannya beraneka ragam. Yang ini 
bekerja keras dengan ototnya: yang ini bekerja ke- 
ras dengan pikirannya, yang ini bekerja keras dengan 
ruhnya: dan yang ini bekerja keras untuk mendapat 
kan sesuap nasi buat mempertahankan hidupnya 
dan mendapatkan sesobek pakaian. Kemudian yang 
ini bekerja keras agar uangnya yang seribu menjadi 
dua ribu dan sepuluh ribu, yang ini bersusah payah 
dengan kekuasaan danjabatannya, yang ini bersusah 
payah berjuang f sabilillah, serta yang ini bersusah 
payah untuk mendapatkan kesenangan dan keingin- 
annya. Selain itu, yang ini bekerja keras demi akidah 
dan dakwahnya, yang ini bekerja keras menuju ke 
neraka, dan yang ini bekerja keras menuju surga. 

Masing-masing memikul bebannya sendiri-sen- 
diri dan mendaki jalan dengan bekerja keras menuju 
Tuhannya, dan kelak akan bertemu dengan-Nya. Di 
sana, di hari kiamat nanti, terdapat penderitaan ter- 
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besar bagi orang-orang yang celaka. Juga terdapat 
peristirahatan yang paling agung bagi orang-orang 
yang berbahagia. 

Kesengsaraan dan kesulitan adalah watak kehi- 
dupan dunia. Meskipun berbeda-beda bentuknya 
dan sebab-sebabnya, pada akhirnya ia adalah kesu- 
sahpayahan. Maka, ofang yang paling merugi ialah 
orang yang berpayah-payah menempuh kemelarat- 
an kehidupan dunia untuk mendapatkan kemelarat- 
an yang lebih berat dan lebih pahit di akhirat nanti. 
Orang yang paling berbahagia ialah orang yang 
bekerja keras menempuh jalan kepada Tuhannya 
untuk bertemu dengan-Nya. Yakni, dengan meng- 
akhiri kesulitan hidup duniawi dan untuk menda- 
patkan peristirahatan teragung di bawah naungan 
Allah. 

Akan tetapi, di dunia ini sendiri sudah ada seba- 
gian balasan atas aneka macam kerja keras dan jerih 
payah yang dilakukan. Orang yang bekerja keras ur- 
tuk urusan yang luhur tidak sama dengan orang 
yang bekerja keras untuk urusan yang hina. Tidak 
sama ketenangan hati yang diperolehnya dan ke- 
gembiraan atas jerih payahnya, serta kepuasan ter- 
hadap pengorbanannya. Orang yang bekerja keras 
untuk membebaskan diti dari beban tanah, tidak sama 
dengan orang yang bekerja keras untuk berkubang 
dalam lumpur dan melekat di bumi bagaikan serangga 
dan cacing. Orang yang gugur di jalan dakwah tidak 
sama dengan orang yang mati memperturutkan 
keinginan nafsunya. Tidaklah sama perasaannya 
terhadap usaha dan jerih payah yang didapatinya. 


& 
Lupa Diri 
Setelah menetapkan hakikat tentang tabiat kehi- 
dupan manusia ini, maka disanggahlah sebagian dari 
anggapan-anggapan manusia dan pandangan-pan- 
dangannya dengan segala implikasinya, 


4 ? TK “4 “eh a13 La 
CE IE Seken Jd A 
a bea s3 Tara “it - 
ag dara 51 dal eaa 
"Apakah manusia itu menyangka bahwa sekali-kali 
tiada seorang pun yang berkuasa atasnya? Dia mengata- 
kan, 'Aku telah menghabiskan harta yang banyak.” 
dia menyangka bahwa tiada seorang pun yang 
melihatnya?” (al-Balad: 5-7) 
Sesungguhnya "manusia” yang diciptakan dalam 
keadaan serba susah payah ini, yang tidak lepas dari 
derita kerja keras danjerih payah, benar-benar melu- 
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pakan keadaannya yang sebenarnya. Mereka tertipu 
dengan apa yang diberikan oleh Penciptanya yang 
berupa sedikit kekuatan, kekuasaan, penghasilan, 
dan kekayaan. Lalu, ia berbuat seperti perbuatan 
orang yang tidak memperhitungkan bahwa diaakan 
ditindak sesuai perbuatannya. Ia tidak mengira bah- 
waada Tuhan Yang Mahakuasa yang berkuasa atas 
dirinya dan akan memeriksanya. Sehingga, ia ber- 
buat sewenang-wenang, kejam, merusak, meram- 
pas, mengumpulkan dan memperbanyak harta, fasik 
dan durhaka, tanpa ada perasaan khawatir dan priha- 
tin. Inilah sifat manusia yang hatinya kosong dari 
iman. 

Kemudian, apabila ia diseru kepada kebaikan dan 
untuk berkorban (seperti pada tempat-tempat yang 
disebutkan dalam surah), “Dia mengatakan, "Aku 
telah menghabiskan harta yang banyak.” Aku telah 
banyak berinfak, karenanya cukuplah apa yang 
sudah kuinfakkan dan kukorbankan itu. "Apakah dia 
menyangka bahwa tiada seorang pun yang melihatnya?” 
Apakah ia lupa bahwa Allah selalu mengawasinya, 
bahwa amalnya selalu diliputi pengawasan-Nya, yang 
karenanya Dia mengetahui apa yang diinfakkannya 
dan karena apa dia berinfak? Tetapi, ia seakan-akan 
lupa terhadap hakikat ini, dan ia mengira dapat 
bersembunyi dari pengawasan Aliah. 


7 2 


Di depan tipuan yang menjadikan manusia meng- 
khayal bahwa ia memiliki benteng dan kekuatan, dan 
di depan kekikirannya untuk menginfakkan harta 
dan anggapannya bahwa dirinya telah banyak ber- 
korban, maka AHur'an menghadapkan kepadanya 
limpahan karunia Allah terhadapnya. Khususnya 
tentang dirinya, kerapian dan kekokohan bangunan 
fisiknya, tabiat-tabiat khususnya, dan potensi-poten- 
sinya, yang nikmat-nikmat itu tidak disyukurinya dan 
tidak dipenuhi haknya di sisi-Nya, 

P Tat Kata POR 


Ka GAN D KENA 4: Si 


ani Mata Tri 
era 


"Bukankah Kami telah memberikan Epatang dua 
buah mata, lidah, dan dua bibir? Kami tglah menunjuk- 
kan kepadanya dua jalan.” al-Balad: 8-10) 


Manusia ini terpedaya dengan kekuataannya, 
padahal Allahlah yang memberikan kepadanya 
nikmat kekuatari dalam batas-batasnya. Ia sangat 
bakhil untuk mengorbankan harta, padahal Allahlah 
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yang mengaruniakan harta ini kepadanya. Ia tidak 
mau menggunakan petunjuk Allah dan tidak mau 
bersyukur, padahai Allah telah menjadikan untuknya 
pancaindra yang menjadi petunjuk baginya di alam 
lahiriah yang terasakan. 

Dia telah menjadikan untuknya dua buah mata 
yang demikian jeimet dan rumit susunannya agar 
mampu untuk melihat. Diberi-Nya keistimewaan 
untuk dapat berbicara, dan diberi-Nya alat bicara 
yang bagus, “Lidah dan dua bibir....” Kemudian 
diberi-Nya potensi-potensi khusus untuk mengeta- 
hui kebaikan dan keburukan, petunjuk dan kese- 
satan, kebenaran dan kebatilan. “Kami telah menun- 
jukkan kepadanya dua jalan...” supaya dia memilih 
mana yang dikehendakinya. Maka, pada tabiatnya 
terdapat dua macam potensi pada dirinya untuk 
menempuh jalan yang mana saja dari keduajalan itu. 

An-najdadalah jalan mendaki Allah berkehendak 
memberinya kemampuan untuk menempuh jalan- 
jalan mana yang dikehendakinya. Diciptakan-Nya 
dengan pencampuran potensi-potensi ini untuk me- 
nerapkan hikmah Allah di dalam menciptakan. Juga 
dalam memberikan potensi kepada segala sesuatu 
yang diciptakan-Nya dan memudahkannya untuk 
melaksanakan tugas dan fungsinya di alam semesta. 

Ayat ini mengungkap hakikat karakteristik manu- 
sia, sebagaimana ia juga mencerminkan kaidah 
”Nazhariyah Naftyah Islamiah” bersama ayat-ayat 
lain dalam surah asy-Syams ayat 7-10, "Demi jiwa 
Serta penjempurnaannya (penciptaannya), maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
menyucikan jiwa itu, dan merugilah orang 
yang torinya. "Masalah ini akan dijelaskan lebih 
rinci dan lebih luas di dalam menafsirkan surah asy- 
Syams nanti. 


. & 


Jalan yang Mendaki lagi Sukar 

Allah SWT telah melimpahkan nikmat-nikmat 
yang berupa keistimewaan khusus pada dirinya, ba- 
ngunan tubuhnya, dan organ-organ lain yang mem- 
bantunya untuk mendapatkan dan mengetahui pe- 
tunjuk. Yakni, dua buah mata yang dapat meman- 
dang lembaran-lembaran alam semesta yang menun- 
jukkan adanya kekuasaan Allah dan mengarah- 
kannya kepada keimanan. Semuanya terhampar di 
lembaran dan tersebar di seluruh penjurunya. Lidah 
dan bibirnya yang merupakan alat untuk menjelas- 
kan dan mengungkapkan sesuatu. Dengan kedua 
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organ ini, manusia dapat melakukan sesuatu yang 
banyak. Perkataan kadang-kadang bisa menjadi se- 
perti pedang, peluru, dan seterusnya. Kadang-ka- 
dangjuga bisa menjerumuskan pelakunya ke dalam 
neraka, sebagaimana ia juga dapat mengangkat dera- 
jat pemiliknya atau justru merendahkannya. 
Mu'adz bin Jabalr.a. mengatakan bahwa'ia pernah 
bersama-sama Nabi saw. dalam suatu bepergian. 
Pada suatu hari ia berdekatan dengan beliau dalam 


perjalanan. Lalu ia berkata, 
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"Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang 
amalan yang dapat memasukkanku ke surga dan men- 
jauhkanku dari neraka.” Beliau menjawab, ”. u 
telah bertanya tentang persoalan yang besar, Sesungguh- 
nya hal itu mudah bagi orang yang dimudahkan oleh 
Allah, yaitu engkau beribadah kepada Allah dan tidak 


mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, engkau diri- 
kan shalat, engkau tunaikan zakat, engkau laksanakan 
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puasa Ramadhan, dan engkau tunaikan haji ke Baitu- 

Ilah.” Kemudian beliau melanjutkan sabdanya, "Mau- 
kah kutunjukkan kamu kepada pintu-pintu kebaikan?” 
Ja menjawab, "Mau, wahai Rasulullah.” Beliau bersab- 
da, "Puasa itu adalah perisai, sedekah itu memadam- 
kan (menghapus) kesalahan bagaikan air memadamkan 
api, dan shalat di tengah malam adalah lambang orang- 
orang yang saleh.” Kemudian beliau membaca ayat (yang 
artinya), "Lambung mereka terjauh dari tempat tidur 
....” Lalu beliau bertanya, "Maukah kuberitahukan 
kepadamu tentang kepala urusan (urusan paling utama), 
pilarnya, dan puncak ketinggiannya?” Io menjawab, 
"Mau, ya Rasulullah. ” Beliau bersabda, "Pokok urusan 
adalah Islam, pilarnya adalah shalat, dan puncak 
ketinggiannya adalah jihad.” Kemudian beliau bertanya 
lagi, "Maukah kutunjukkan kepadamu pilar semua itu?” 
Ia menjawab, "Mau, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, 
"Tahanlah ini”, dan beliau berisyarat ke lisan beliau. Ia 
bertanya, "Ya Rasulullah, apakah kami akan dihukum 
karena perkataan kami?” Beliau bersabda, "Aduh ka- 
sihan kamu! Bukankah tidak ada yang membenamkan 
muka (hidung) manusia ke dalam neraka selain karena 
akibat ucapan lidahnya?” (HR Ahmad, Tirmidzi, 
Nasai, dan Ibnu Majah) 


Ditunjukkan-Nya manusia untuk mengetahui 
kebaikan dan keburukan, mengetahui jalan ke surga 
dan jalan ke neraka, dan dibantu untuk mendapatkan 
kebaikan dengan petunjuk ini. 

Semua nikmat ini tidak mendorong ”manusia” 
tersebut untuk menempuh jalan yang mendaki lagi 
sukar yang berada di antara dia dan surga, yakni jalan 
ke surga. Jalan yang mendaki lagi sulit itu dijelaskan 
oleh Allah kepadanya di dalam ayatayat berikut ini, 
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berkasih sayang. Mereka (orang-orang yang beriman dan 
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saling berpesan itu) adalah golongan kanan.” (al-Balad: 
11-18) 


Inilah jalan yang mendaki lagi sukar yang harus 
ditempuh oleh manusia sehingga perlu dukungan 
iman. Yaitu, jalan mendaki dan sukar yang adadi an- 
tara dia dan surga, yang kalau dia mau menempuh- 
nya, niscayaakan sampai ke sana. Pelukisannya yang 
demikian itu memberikan dorongan yang kuat, me- 
motivasi hati manusia, dan menggerakkannya untuk 
menempuh jalan yang mendaki lagi sukar itu. Pada- 
hal, sudah jelas jalan itu dan jelas pula bahwaia meru- 
pakan penghalang baginya untuk mendapatkan ke- 
beruntungan besar (surga) kecuali kalau dia ma: 
menempuhnya, : 
"Maka, tidakkah sebaiknya dia menempuh jalan yang 
mendaki lagi sukar?” (al-Balad: 11) 


Ayat ini mengandung anjuran, dorongan, dan 
motivasi! 

Kemudian, ditunjukkanlah bahwa persoalan ini 
begitu besar dan agung, dengan dilontarkannya 
kalimat tanya berikut, 

"Tahukah kamu, apakah jalan yang mendaki lagi sukar 
itu....?”(al-Balad: 12) 


Sesungguhnya bukan pendakian dan kesukaran- 
nyayang besar, tetapi nilainya di sisi Allah, untuk me- 
motivasi manusia agar mau menempuh dan menja- 
laninya, meskipun memerlukan perjuangan dan jerih 
payah. Maka, kepayahan itu adalah realitas yang 
pasti terjadi. Akan tetapi, ketika seseorang menem- 
puh jalan mendaki dan sukar itu, maka dia akan me- 
metik buahnya yang dapat menggantikan semua ke- 
sukaran dan jerih payahnya. Tidak ada satu pun je- 
rih payah yang tersia-sia, dalam semua keadaannya! 

Penjelasan tentang jalan mendaki yang sukar 
beserta tabiatnya dimulai dengan kondisi khusus 
yang dihadapi dakwah Islam dan amat membutuh- 
kan pemecahan. Yaitu, membebaskan perbudakan 
yang menyengsarakan, memberi makan kepada 
orang-orang lemah yang sangat membutuhkan dan 
terhimpit oleh lingkungan yang keras. Kemudian 
diakhiri persoalan yang tidak berhubungan dengan 
lingkungan dan waktu tertentu, dan dihadapi oleh 
seluruh jiwa manusia. Yaitu, menempuh jalan yang 
mendaki lagi sukar hingga mencapai keselamatan, 


"Kemudian termasuk orang-orang yang beriman dan 
saling berbesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk 
berkasih sayang.” (al-Balad: 17) 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa fakku 
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ragabah adalah turut serta membebaskannya, dan 
membebaskannya berarti memerdekakannya de- 
ngan menggunakan harta ini. Apa pun yang dimak- 
sud, maka hasilnya adalah sama. 

Nash ini turun ketika Islam di Mekah masih terke- 
pung, dan ia belum memiliki kedaulatan untuk mene- 
gakkan syariatnya. Pada waktu itu perbudakan meru- 
pakan fenomena umum di jazirah Arabiah dan seki- 
tarnya, dan budak-budak itu diperlakukan dengan 
kasar. Ketika sebagian budak memeluk Islam, seper- 
ti Amar bin Yasir dan keluarganya, Bilal bin Rabah, 
Shuhaib, dan lain-lainnya—semoga Allah meridhai 
mereka—sangat beratlah bencana yang ditimpakan 
kepada mereka oleh majikan-majikan yang keras 
kepala. Juga ditimpakanlah kepada mereka siksaan 
yang tak terperikan. Tampaklah bahwa jalan untuk 
melepaskan mereka dari kekejaman dan penderitaan 
ini adalah dengan memerdekakan mereka dengan 
menebus dari majikan-majikan mereka yang kasar- 
kasar itu. Maka, Abu Bakarlah orang yang berada di 
garis depan—sebagaimana kebiasaannya—untuk 
menyambut dan melaksanakan anjuran ini dengan 
hati yang mantap, tenang, dan istigamah. 

Ibnu Ishag meriwayatkan bahwa Bilal mantan 
budak Abu Bakar, semoga Allah meridhai mereka, 
dahulu adalah budak sebagian anak-anak Jumuh. 
Bilal itu benar dalam Islam, suci hatinya. Umayyah 
bin Khalaf bin Wahab bin Hudzafah bin Jumuh 
mengeluarkan dia apabila hari sangat terik, lalu dite- 
lentangkannya di padang pasir Mekah. Kemudian 
menyuruh diletakkan batu besar di atas dadanya, 
seraya berkata kepadanya, "Demikianlah yang akan 
senantiasa kamu rasakan sampai karnu mati atau 
kamu ingkar kepada Muhammad dan menyembah 
kepada Lata dan Uzza.” Maka Bilal berkata dalam 
kondisinya yang seperti ini, "Ahad, Ahad, Allah itu 
Maha Esa, Maha Esa." 

Pada suatu hari Abu Bakar ash-Shiddig Jewat ke- 
tika mereka sedang melakukan perbuatan itu, ru- 
mah Abu Bakar berada di kalangan Bani Jumuh. Ke- 
mudian Abu Bakar berkata kepada Umayyah, "Apa- 
kah Anda tidak takut kepada Allah karena tindakan 
Anda terhadap orang miskin ini? Sampai kapan?” 
Umayyah.menjawab, ” Andalah yang telah merusak- 
nya (dengan mengislamkannya), maka selamatkan- 
lah. dia dari apa yang Anda lihat ini.” Abu Bakar me- 
nyahut, "Akan saya lakukan. Saya mempunyai seo- 
rang budak hitam yang lebih perkasa dan lebih kuat 
daripada dia, yang seagama dengan Anda, sayaakan 
menukarkannya kepadamu.” Umayyah menjawab, 
"Saya terima.” Abu Bakar berkata, "Dia menjadi mi- 
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likmu.” Lalu Abu Bakar r.a. memberikan budaknya 
itu kepada Umayyah, dan mengambil Bilal darinya, 
lantas memerdekakannya. 

Kemudian Abu Bakar bersama Bilal itu enam 
orang budak atas keislamannya sebelum hijrah ke 
Madinah, dan Bilal adalah yang ketujuh. Mereka itu 
adalah Amir bin Fuhairah (dia turut dalam Perang 
Badar, dan mati syahid dalam Perang Bir Ma'unah), 
Ummu Ubais, darf Zunairah (ketika dimerdekakan 
ibu mata Zunairah buta, lalu orang-orang Guraisy ber- 
kata, "Tidak ada yang bisa menyembuhkan matanya 
kecuali Lata dan Uzza.” Kemudian Zunairah berkata, 
"Mereka berdusta. Demi Baitullah, Lata dan Uzza ti- 
dak dapat memberi mudharat dan tidak dapat merm- 


beri manfaat.” Lalu Allah menyembuhkan matanya). 


Abu Bakar juga memerdekakan Nahdiyah dan 
anak wanitanya, keduanya adalah budak seorang 
wanita Bani Abdud Dar. Saat itu Abu Bakar melewati 
mereka ketika mereka disuruh majikan mereka me- 
ngayak tepung, dan majikan itu berkata,” Demi Allah, 
aku tidak akan memerdekakan kamu selama-lama- 
nya.” Lalu Abu Bakar berkata, "Lepaskanlah sumpah- 
mu, wahai ibu si Fulan” Wanita ibu menjawab, 
"Bebaskan sendiri! Anda telah merusak keduanya, 
karena itu merdekakanlah mereka!” Abu Bakar 
berkata, "Berapa harga keduanya?” Wanita itu menja- 
wab, "Sekian dan sekian.” Abu Bakar menjawab, "Sa- 
yatebus mereka, dan saya merdekakan mereka. Kern- 
balikanlah tepungnya kepadanya.” Kedua wanita itu 
berkata, "Apakah tidak kami selesaikan dulu wahai 
Abu Bakar, kemudian setelah itu kami kembalikan 
kepadanya?” Abu Bakar berkata, "Terserah kamu.” 

Abu Bakar melewati seorang budak wanita Bani 
Muammal, wanita itu dari Bani Adi, dan sudah 
memeluk Islam. Umar ibnul-Khaththab ketika masih 
musyrik biasa menyiksanya agar dia meninggalkan 
Islam seraya memukulnya. Sehingga, ketika sudah 
bosan, Umar berkata, "Aku minta maaf kepadamu, 
sesungguhnya akau tidak ingin membiarkanmu 
melainkan karena aku sudah bosan.” Budak itu 
menjawab, "Begitulah yang diperbuat Allah terhadap 
dirimu.” Kemudian Abu Bakar menebusnya, lalu 
memerdekakannya. 

Ibnu Ishag meriwayatkan bahwa telah diceritakan 
kepadaku oleh Muhammad bin Abdullah bin Abi 
Atig, dari Amir bin Abdullah bin Zuber dari salah 
seorang keluarganya. Dia berkata, "Abu Guhafah 
berkata kepada Abu Bakar, 'Hai anakku, aku tahu 
bahwa engkau telah memerdekakan beberapa orang 
budak yang lemah. Alangkah baiknya kalau yang 
engkau merdekakan itu adalah laki-laki perkasa yang 
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dapat melindungimu dari orang yang mengganggu- 
mu.' Abu Bakar menjawab, "Wahai ayah, sesungguh- 
nya aku hanya menginginkan keridhaan Allah 
Abu Bakar r.a. menempuh jalan yang mendaki 
dan sukar itu, yaitu memerdekakan budak-budak 
yang melarat, karena Allah. Kondisi lingkungan ter- 
sebut ketikaitu menghendaki amalan ini disebutkan 
pada urutan pertama pelaksanaan program jalan 
mendaki dan sukar di jalan Allah. 
"Atau, memberi makan pada hari kelaparan, (kepada) 
anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau orang 
miskin yang sangat fakir.” (al-Balad: 14-16) 


Masghabah berarti maja 'ah 'kelaparan', dan pada 
hari kelaparan makanan menjadi sangat berharga 
dan ini menjadi barometer hakikat iman. Anak yatim 
di lingkungan jahiliah ini selalu menemui kekerasan 
dan tekanan, walaupun ia masih mempunyai kerabat. 
Al-Gur'an banyak berpesan untuk berbuat baik ke- 
pada anak yatim. Hal ini menunjukkan kerasnya ling- 
kungan yang ada di sekitar anak-anak yatim itu. 
Pesan-pesan ini terus-menerus dilakukan hingga 
dalam surah-surah Al-ur'an periode Madinah da- 
lam membicarakan pensyariatan warisan, wasiat, dan 
perkawinan. Hal ini bariyak dibicarakan dalam surah 
an-Nisaa' khususnya, surah al-Bagarah, dan lain- 


lainnya. 

Memberi makan kepada orang miskin yang sa- 
ngat fakir—yang bergelut dengan tanah karena ke- 
melaratan dan kesengsaraan hidupnya—pada hari 
kelaparan, juga didahulukan oleh A-gur'an dalam 
langkah menempuh jalan mendaki lagi sukar itu. 
Karena, hal ini merupakan tolok ukur pula terhadap 
rasa keimanan seperti kasih sayang, lemah lembut, 
solidaritas sosial, mengalah kepada orang lain, dan 
merasa diawasi oleh Allah di dalam mengurusi kelu- 
arganya, pada hari kemelaratan, kelaparan, dan 
membutuhkan pertolongan. Kedua langkah ini, yaitu 
memerdekakan budak dan memberi makan kepada 
orang miskin, mengindikasikan kondisi lingkungan 
Mekah pada waktu itu, meskipun ayat ini bersifat 
umum. Karena itulah, kedua macam amalan itu di- 
dahujukan penyebutannya dalam ayat ini. Kemudian 
diiringi dengan lompatan besar yang bersifat 
menyeluruh, 

"Kemudian dia termasuk orang-orang yang beriman dan 
ng berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk 
berkasih sayang,” (al-Balad: 17) 


Kata & 'kemudian' di sini bukan untuk menun- 
jukkan tenggang waktu, tetapi hanya untuk menun- 
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jukkan ketenggangan yang bersifat maknawi 
(immateril) untuk menganggap langkah ini sebagai 
yang paling komplit dan paling luas jangkauannya 
serta paling tinggi ufuknya. Jika tidak begitu, maka 
tidak ada manfaatnya memerdekakan budak dan 
memberi makan yang tidak didasari iman. Karena- 
nya, iman itu sudah diharuskan ada terlebih dahulu 
sebelum memerdekakan budak dan memberi ma- 
kan orang miskin. Iman inilah yang menjadikan sua- 
tu amalan memiliki bobot di dalam timbangan Allah. 
Karena, ia selalu berhubungan dengan manhajyang 
mantap dan berlaku. Maka, kebaikan itu bukan ber- 
sifat temporal dan insidental, atau untuk mendapat 
pujian dari lingkungan atau demi kepentingan ling 
kungan. Namun, kebaikan itu berangkat dari iman. 

Seakan-akan Allah berfirman, "Memerdekakan 
budak, atau memberi makan pada hari kelaparan kepada 
anak yatim yang masih kerabat atau orang miskin dan 
sangat fakir.... Dan lebih dari itu, dia termasuk orang- 
orang yang beriman dan saling berpesan untuk bersabar 
dan saling berpesan untuk berkasih sayang.” Jadi, kata 
"summa” di sini berfungsi untuk menunjukkan 
makna keutamaan dan ketinggian (lebih utama dan 
lebih tinggi). 

”Sabar” merupakan unsur yang vital bagi iman 
secara umum, dan untuk menempuh jalan mendaki 
dan sukar secara khusus. "Saling berpesan untuk 
bersabar” menetapkan suatu tingkatan di balik ting- 
katan sabar itu sendiri, yaitu tingkat kesatuan jamaah 
dan saling berpesan untuk menerapkan makna sabar 
dan saling menolong dan bantu-membantu sama lain 
sebagai konsekuensi iman. Maka, mereka merupa- 
kan anggota-anggota jamaah yang saling merespons 
satu sama lain, yang memiliki perasaan yang sama 
terhadap beratnya perjuangan untuk mengimple- 
mentasikan makna iman di muka bumi dan memikul 
tanngung jawabnya. 

Karena itu, satu sama lain saling berpesan untuk 
bersabar menanggung beban bersama, saling me- 
mantapkan sehingga tidak amburadul, dan saling 
menguatkan sehingga tidak hancur. Ini bukan seka- 
dar kesabaran individu, meskipun bertumpu pada 
kesabaran individu. Maka, hal ini juga mengisyarat- 
kan terhadap kewajiban setiap mukmin dalam jama- 
ah masyarakat beriman. Yaitu, bahwa ia bukan men- 
jadi unsur untuk menghinakan melainkan unsur un- 
tuk menguatkan, bukan unsur yang menyerukan 
kehancuran melainkan unsur yang menyerukan 
pelaksanaan program, dan bukan menebarkan keluh 
kesah dan kesedihan melainkan menjadi landasan 
ketenangan dan ketenteraman. 
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Demikian juga dengan persoalan saling berpesan 
untuk berkasih sayang bahwa ia memiliki nilai tam- 
bah daripada sekadar berkasih sayang. Ia menebar- 
kan perasaan wajib saling berkasih sayang di dalam 
barisan kaum muslimin dengan cara saling berpesan 
untuk berkasih sayang dan saling menganjurkannya. 
Juga menjadikannya sebagai kewajiban sosial sekali- 
gus individual, yang semuanya saling mengenal dan 
saling membantu. 

Maka makna jamaah bisa berdiri tegak dalam 
arahan ini. Makna inilah yang ditonjolkan oleh Al- 
@ur'an sebagaimana ditonjolkan oleh hadits-hadits 
Rasulullah saw., karena pentingnya di dalam meng- 
implementasikan hakikat agama Islam. Karena Islam 
adalah agama jamaah dan manhaj umat, di samping 
adanya tanggung jawab pribadi dan perhitungan 
individual yang jelas dan terang. 

Orang-orang yang menempuh jalan yang menda- 
ki lagi sukar, sebagaimana yang diterangkan dan 
diidentifikasi oleh Al-Jur'an, itu adalah "golongan 
kanan”, " 

"Mereka itu adalah golongan kanan.” (al-Balad: 18) 


Mereka adalah golongan kanan sebagaimana 
disebutkan dalam ayat-ayat lain. Atau, mereka adalah 
golongan kanan, yang beruntung, dan berbahagia. 
Kedua makna ini berkaitan dengan mafhum imani. 


. 8 £ 
Kondisi Golongan Kiri 
e . Lg Itu nh, Pr Ta TA 
TRANS Ona PAN Ia anal Ga 
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"Orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka 
itu adalah golongan kiri. Mereka berada dalam neraka 
yang ditutup rapat.” (al-Balad: 19-20) 


Di sini tidak disebutkan sifat lain bagi golongan 
kiri ini selain menyebutkan, "Orang-orang yang kafir 
kepada ayat-ayat Kami. ...”Karena, sifat kafir merupa- 
kan sikap puncak. Tidak ada kebaikan sama sekali 
bersama dengan kekafiran. Tidak ada kejelekan 
melainkan telah dikandung di dalam kekafiran. Kare- 
na itu, tidak perlu lagi mengatakan bahwa mereka 
adalah orang-orang yang tidak memerdekakan bu- 
dak dan tidak memberi makan kepada anak-anak ya- 
tim dan orang-orang miskin, kemudian mereka kafir 
kepada ayat-ayat Kami. Apabila mereka kafir, maka 
tidak ada sesuatu pun dari semua itu yang berman- 
faat baginya, hingga kalau mereka melakukannya 
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sekalipun. 

Mereka adalah golongan kiri, atau orang-orang 
yang sial dan menderita. Kedua maknaini juga dekat 
dengan mafhum imani. Mereka itulah yang diam saja 
di belakang jalan yang mendaki lagi sukar itu, tidak 
mau menempuhnya! 

"Mereka berada dalam neraka yang ditutup rapat.” (al- 
Balad: 20) 


Ditutup rapat, mungkin yang dimaksud oleh ayat. 
ini adalah maknanya yang dekat. Yakni, pintu-pintu 
neraka itu ditutup rapat atas mereka, sedangkan me- 
reka ditahan di dalam azab. Mungkin yang dimaksud 


adalah kelaziman makna yang dekat ini, yaitu mere- 
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ka tidak dapat keluar darinya. Nah, dengan ditutup- 
nya neraka ini, maka tidak mungkin mereka dapat 
lepas dari azab neraka. Kedua makna ini saling 
melengkapi. 


2 


r 


Demikianlah beberapa hakikat pokok di dalam 
kehidupan manusia dan di dalam pola pikir imani, 
yang dipaparkan dalam paparan yang ringkas sekali, 
dengan kekuatan dan kejelasannya. Ini merupakan 
keistimewaan pengungkapan Al-9ur'an yang unik.7 
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SURAH ASV-SYAMS 
ONUFUNKAN Ul MEKAN 
JUMIaN Ayat. Da 


Dan 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


. 
. - 
ud La Pa” TB (Da 


Ba YA En : -1 
TN PE ea, 


LA EU Ka Tr an AT Se 
KENA WA, ORARI, 
0 Btn NA Lap ena ika na ale as 
A3 Sp UP ya ola leh AN Mo gan bag dng Ag 
bana Ga ae 


A Pd en - Lean 
2 NAS aa EM Soo raal 


MIRAS Ty Ipa 
MAKAN Sel AtiG 
Bs A23 IA AA Gen (4 Ibnu Ke 
We KALIAN Gp Ke gadi hn le 
"Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, 
(1) bulan apabila mengiringinya, (2) siang apa- 
bila menampakkannya, (3) malam apabila me- 
mutupinya, (4) langit serta pembinaannya, (5) 
bumi serta penghamparannya, (6) dan jiwa serta 
penyempurnaannya (ciptaannya), (7) maka 
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya. (8) Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, 
(9) dan merugilah orang yang mengotorinya. 
(10) (Kaum) Tsamud telah mendustakan (rasul- 
nya) karena mereka melampaui batas, (11) ke- 
tika bangkit orang yang paling celaka di antara 
mereka, (12) lalu Rasul Allah (Shaleh) berkata 
kepada mereka, (Biarkanlah) unta betina Allah 
dan minumannya? (13) Lalu mereka mendusta- 
kannya dan menyembelih unta itu, maka Tuhan 
mereka membinasakan mereka disebabkan 


dosa mereka. Lalu, Allah men: 
reka (dengan tanah). (14) Allah tidak takut terha- 
dap akibat tindakan-Nya itu.” (15) 


takan me- 


tar 

Surah pendek ini memiliki rima (bunyi akhir) dan 
nuansa musikal yang sama. Juga mengandung se- 
jumlah sentuhan perasaan yang bersumber dari pe- 
mandangan-pemandangan alam dan fenomena-fe- 
nomenanya yang menjadi permulaan surah dan 
tampak seolah-olah sebuah bingkai bagi hakikat be- 
sar yang dikandung oleh surah ini. Yaitu, hakikat 
tentang jiwa manusia, potensi fitrahnya, peranan 
manusia di dalam mengatur dirinya, dan tanggung 
jawabnya di tempat kembalinya (akhirat nanti). Haki- 
kat inilah yang dihubungkan oleh surah ini dengan 
hakikat-hakikat alam semesta dan pemandangan- 
pemandangannya. 

Surah ini juga memuat kisah kaum Tsamud dan 
pendustaannya terhadap peringatan rasulnya, pe- 
nyembelihannya terhadap unta betina, dan puing- 
puing kehancurannya sesudah itu. Ini adalah sebuah 
contoh tentang kerugian yang menimpa-orang yang 
tidak menyucikan dirinya dan membiarkannya 
berbuat durhaka. Juga tidak menetapkan ketakwa- 
annya sebagaimana disebutkan pada paragraf per- 
tama dalam surah ini, "Sesungguhnya beruntunglah 
orang yang menyucikan jiwa itu, dan merugilah orang 
yang mengotorinya.” 


1. 


Fenonema Alam Semesta 
Be Ea LE ah AL Ate 
PANAS arah 


KASN Dar PL, 
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21 Jie PIPA Ai SENI ika Le 


- rei 
A3 


ap mb ap kyai aga 
Pe ea 0 Sia og 
Se Aa 

"Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, bulan 


bumi serta penghamparannya, dan jiwa serta penyem- 
purnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan Brankas 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang 

itu dan merugilah orang yang mengotorinya.” sea 
Syams: 1-10) 


Allah SWT bersumpah dengan makhluk-makh- 


luk dan fenomena-fenomena semesta ini, sebagai- 
mana Dia bersumpah dengan jiwa dan penyempur- 
naan ciptaannya serta pengilhamannya. Di antara 
persoalan sumpah ini adalah memberikan nilai yang 
sangat tinggi kepada makhluk-makhluk tersebut. 
Kemudian menghadapkannya kepada hati manusia 
supaya meresponsnya dan merenungkan nilai-nilai 
dan petunjuk yang dikandungnya. Sehingga, dia 
layak dijadikan objek sumpah oleh Allah Yang Maha- 
luhur lagi Mahaagung. 

Pemandangan dan fenomena alam semesta se- 
cara mutlak berkomunikasi dengan hati manusia 
dengan bahasa rahasia, saling mengenal di dasar 
fitrah dan perasaan yang dalam. Antara alam semesta 
dan ruh manusia saling merespons dan berbisik tan- 
pa bunyi dan suara. Namun, ia berkata kepada hati, 
berisyarat kepada ruh, dan mengalirkan kehidupan 
yang jinak kepada wujud manusia yang hidup ini, 
ketika bertemu dan berhadapan. Maka, ia dapat 
marasakan keramahan, bisikan, respons, dan isyarat- 


isyaratnya. 

Oleh karena itu, A-Gur'an banyak mengarahkan 
hati manusia kepada pemandangan-pemandangan 
alam dengan berbagai macam metode pada tempat- 
tempat yang berbeda-beda dan tema yang beraneka. 
Sekali tempo dengan arahan-arahan langsung, dan 
sekali tempo dengan sentuhan-sentuhan pada sisi- 
sisi tertentu seperti sumpah dengan makhluk-makh- 
luk dan pemandangan-pemandangan ini. Jaga dan 
meletakkannya sebagai bingkai bagi hakikat-hakikat 
yang disebutkan sesudahnya. Di dalam juz ini sen- 
diri, kita jumpai banyak pengarahan dan sentuhan 
yang nyata. Sehingga, hampir tidak ada satu surah 
pun yang kosong dari penggugahan hati untuk mem- 
perhatikan alam semesta, untuk mencari respons 
dan isyaratisyaratnya, serta menerima petunjuk- 
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petunjuknya dan mendengar bisikannya yang disam- 
paikannya dengan bahasa rahasia. 

Di sini kita dapati sumpah dengan matahari dan 
cahayanya di pagi hari. Yakni, dengan matahari se- 
cara umum dan ketika pagi hari serta ketikanaik dari 
ufuk secara khusus. Pada saat itu memang tampak 
lebih indah dan lebih manis. Pada waktu udara dingin 
yang memerlukan kehangatan dan semangat, dan 
ketika panas pada waktu sinarnya memancar cerah 
sebelum teriknya tengah hari. Maka, matahari pada 
waktu dhuha terlihat lebih indah dan lebih jernih. Ini 
mengandung petunjuk khusus sebagaimana kita 
lihat. 

Bersumpah dengan bulan ketika mengiringinya 
(matahari) dengan cahayanya yang halus dan lem- 
but, indah danjernih. Antara bulan dan hati manusia 
terdapat jalinan kasih sejak dahulu dan terhunjam 
dalam relung dan kedalamannya. Jalinan kasih yang 
melimpah ruah dalam semua sudut kalbu, yang men- 
jadikan hati bangun dan tergugah ketika berjumpa 
dengannya dalam kondisi apa pun. 

Bulan memberikan bisikan-bisikan dan isyarat- 
isyarat kepada hati, pengagungan dan penyucian 
kepada Yang Maha Pencipta, yang hampir dapat di- 
dengar oleh hati yang peka pada cahaya bulan yang 
mengembang. Hati sendiri kadang-kadang bertas- 
bih di dalam limpahan cahaya yang memancar pada 
malam padang rembulan, mencuci kotoran-kotoran- 
nya, mereguk siramannya, dan merangkul cahaya 
tercinta ini. Sehingga, ruh yang diciptakan Allah 
padanya memperoleh kelegaan dan kesenangan. 

Bersumpah dengan siang apabila menampakkan- 
nya, yang memberi isyarat bahwa yang dimaksud 
dengan dhuha adalah waktu khusus, bukan seluruh 
waktu siang. Isim dhamir'kata ganti' padalafal” 4£” 
jelas kembali kepada asysyams 'matahar? yang di- 
sebutkan dalam rangkaian ayat itu. Akan tetapi, isya- 
rat Al-Gur'an ini juga mencakup kemungkinan bah- 
wa ini adalah dhamir bagi hamparan alam semesta. 

Uslub @ur'ani ini mengandung isyarat-isyarat 
sampingan seperti ini yang tersimpan di dalam su- 
sunan ayat. Karena, ia menjadi sasaran dalam pera- 
saan manusia, yang diungkapkan secara halus. Siang 
menampakkan hamparan dan menyingkapnya, dan 
waktu siang juga memiliki bekas.dan dampak bagi 
kehidupan manusia sebagaimana diketahui. Akan 
tetapi, kadang- kadang manusia lupa terhadap kein- 
dahan waktu siang dengan dampak-dampaknya i itu 
karena seringnya berulang waktu siang. Maka, 
sentuhan sepintas dalam rangkaian ayat-ayat seperti 
itu dapat membangkitkan dan menggugah hati un- 
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tuk merenungkan fenomena-fenomena yang sangat 
besar ini. 

Demikian pula dengan "malam apabila menutupi- 
nya” Menutupi ini adalah kebalikan dari menampak- 
kan. Malam adalah penutup yang meliputi segala 
sesuatu dan menyembunyikannya. Ini merupakan 
pemandangan yang memiliki kesan tersendiri dalam 
jiwa, dan memiliki dampak tertentu dalam kehi- 
dupan manusia sebagaimana halnya waktu siang. 

Kemudian Allah bersumpah dengan langit dan 
pembinaannya, "Demi langit serta pembinaannya.” 
Lafal "maa” di sini adalah mashdariyah (yang men- 
jadikan lafal sesudahnya berfungsi seperti mashdan). 
Kata sama "langit apabila disebutkan, maka akan 
segera terbayang di dalam pikiran kita sesuatu yang 
kita lihat di atas kita yang berbentuk seperti kubah 
di manapun kita menghadap, Di sana bertebaran 
bintang-gemintang yang beredar padatata surya dan 
garis edarnya. Sedangkan, hakikat langit yang sebe- 
narnya kita tidak mengetahui. Namun, apa yang kita 
lihat di atas kita yang tampak kukuh dan tidak pernah 
rusak dan bergoncang ini, menunjukkan sifat ba- 
ngunannya yang mantap dan kukuh. 

Adapun bagaimana cara membangunnya dan 
bagaimana cara memegang dan mengendalikan 
bagian-bagiannya sehingga tidak berserakan pada- 
halia berenang (beredar) di halaman alam semesta 
yang tidak kita ketahui permulaan dan akhirnya, 
maka kita tidak mengetahui semua itu. Sedangkan, 
apa yang dikatakan oleh manusia tentang langit dan 
segala rangkaiannya, semua itu hanyalah teoriteori 
yang bisa saja ditolak dan diluruskan, bukan suatu 
ketetapan yang baku dan tetap. Kita hanya meyakini 
bahwa di balik segala sesuatu ini terdapat tangan 
Allah yang menahan bangunan ini, 

"Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya 

jangan lenyap. Sungguh jika keduanya akan lenyap, tidak 
ada seorang pun yang dapat menahan keduanya selain 
Allah.” (Faathir: 41) 


Inilah satu-satunya pengetahuan yang meyakin- 
kan! 

Ailah juga bersumpah dengan bumi dan peng- 
hamparannya, “Demi bumi beserta penghamparan- 
nya...” Lth-thahwu sama dengan ad-dahwu, yaitu 
menghamparkan bagi kehidupan. Ini merupakan 
hakikat jelas yang kehidupan manusia dan semua 
jenis makhluk hidup bergantung padanya. Kekhu- 
susam-kekhususan dan kesesuaian-kesesuaian yang 
diciptakan oleh tangan Allah di muka bumi inilah, 
yang menjadikan kehidupan di dalamnya sesuai 
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dengan ketentuan dan pengaturan-Nya. 

Menurut fenomena lahirnya yang tampak kepada 
kita adalah kalau salah satunya rusak, niscaya tidak 
akan dapat berlangsung kehidupan seperti yang 
berlaku ini. Penghamparan bumi sebagaimana dise- 
butkan juga dalam ayat 30-31 surah an-Naaz?at, 
"Bumi sesudah itu dihamparkannya. Ia memancarkan 
darinya mata airnya dan (menumbuhkan) tumbuh- 
tumbuhannya”, merupakan keistimewaan dan kese- 
rasian yang paling besar. Hanya tangan Allah sen- 
dirilah yang mengatur urusan ini. Maka, ketika A- 
Gur'an menyebutkan penghamparan bumi di sini 
berarti ia juga menyebutkan tangan yang ada di ba- 
liknya. Disentuhlah hati manusia dengan sentuhan 
ini untuk direnungkan dan menjadi peringatan. 


1 &£ 


Jiwa Manusia Menurut Pandangan Islam 

Setelah itu datanglah pembicaraan tentang haki- 
kat yang sangat besar tentang jiwa manusia dalam 
rangkaian sumpah ini, yang berkaitan dengan alam 
semesta, pemandangan-pemandangannya, dan feno- 
mena-fenomenanya. Ini merupakan salah satu tanda 
kekuasaan Allah yang sangat besar di alam wujud 
yang saling berkaitan dan teratur rapi, 
bata deh Br Per uat“Aat Kabah $ LA MP An nee 
malas KN PNG GITA ae Wealay yudi 

Ber XL pi el LA 

MA ES 
"Dan jiwa serta penyemprurnaannya (ciptaannya), maka 
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 
dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang 
yang menyucikan jiwa itu, dan merugilah orang yang 
mengotorinya,” (asy-Syams: 7-10) 

Keempat ayat ini, ditambah dengan ayat surah al- 
Balad ayat 10, "Dan Kami telah menunjukkan kepada- 
nya dua jalan”, dan ayat surah al-Insaan ayat 3, 
"Sesungguhnya Kami telah menunjukkan jalan yang 
lurus, ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir...” 
semuanya melukiskan kaidah teori kejiwaan dalam 
Islam. Ayat ini berhubungan dan melengkapi ayat- 
ayat yang mengisyaratkan kompleksitas tabiat 
manusia, seperti firman Allah dalam surah Shaad 
ayat 71-72, "(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman. 
kepada malaikat, "Sesungguhnya Aku akan menaptakan 
manusia dari tanah. Apabila telah Kusempurnakan 
kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya ruh (ciptaan)- 
Ku, maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud 
kep adany @. n 
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Halitu juga sebagaimanaia'berkaitan dan meleng- 
kapi ayat-ayat yang menetapkan adanya tanggung 
jawab individu, seperti dalam firman Allah surah al- 
Muddatsisiir ayat 38, 

"Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya.” 

Juga melengkapi ayat-ayat yang menetapkan 
bahwa Allah memberlakukan manusia sesuai de- 
ngan realitas orang tersebut, seperti firman-Nya 
dalam surah ar-Ra'd ayat 11, 

"Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu 


kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada 


diri mereka sendiri.” 


Dari celah-celah ayat-ayat ini dan sejenisnya, 
tampak jelaslah bagi kita pandangan Islam terhadap 
manusia dengan segala atributnya. 

Sesungguhnya manusia ini adalah makhluk yang 
memiliki tabiat, potensi, dan arah yang kompleks. 
Dan yang kami maksudkan dengan kata “kompleks” 
itu adalah dalam batasan bahwa dengan tabiat pen- 
ciptaannya (yang merupakan campuran antara tanah 
dari bumi dan peniupan ruh ciptaan Allah padanya), 
maka ia dibekali dengan potensi-potensi yang sama 
untuk berbuat baik atau buruk, mengikuti petunjuk 
atau kesesatan. Ia mampu membedakan antara yang 
baik dan yang buruk, sebagaimana ia juga mampu 
untuk mengarahkan jiwanya kepada kebaikan atau 
keburukan. Kemampuan ini terkandung dan tersem- 
bunyi di dalam wujudnya, yang sekali waktu diungk- 
apkan oleh A-Gur'an dengan ilham, 

"Demi jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), 
moka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketalawaannya.” (asy-Syams: 7-8) 


Dan sekali waktu diungkapkan dengan petunjuk, 


"Dan Kami telah menunjukkan kepadanya.” al-Balad: 
10) 


Maka, ilham atau petunjuk itu sudah tersimpan di 
datam diri manusia dalam bentuk potensi-potensi. Se- 
dangkan, risalah, pengarahan, dan unsur-unsur luar 
itu hanya untuk membangkitkan potensi-potensi ini, 
mengasahnya, menajamkannya, dan mengarahkan- 
nya ke sana atau ke sini. Akan tetapi, iatidak menjadi- 
kannya sebagai akhlak, karena ia diciptakan dengan 
fitrahnya, terwujud dengan tabiatnya, dan terdapat 
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ilham yang tersembunyi di dalamnya. 

Di samping potensi-potensi fitriah yang tersem- 
bunyi ini, terdapat kekuatan pemikir dan pengarah 
didalam diri manusia. Kekuatan inilah yang menjadi 
titik tekan pertanggungjawaban. Maka, barangsiapa 
yang mempergunakan kekuatan ini untuk menyuci- 
kan dan membersihkan dirinya serta mengembang- 
kan potensi kebaikannya dan mengalahkan potensi 
kejelekannya, niscaya dia akan beruntung. Barang- 
siapa yang menganiaya kekuatan ini dan menyembu- 
nyikannya serta melemahkannya, niscaya dia akan 
merugi. 

Dengan demikian, di sana terdapat pertanggung- 
jawaban atas diberinya manusia kekuatan pemikir 
yang mampu untuk memilih dan mengarahkan po- 
tensi-potensi fitriah yang dapat berkembang di la- 
dang kebaikan dan ladang keburukan ini. Karenaitu, 
jiwa manusia bebas tetapi bertanggung jawab. Ia 
adalah kekuatan yang dibebani tugas, dani ia adalah 
karunia yang dibebani kewajiban. 

Adalah rahmat dari Allah di mana Dia tidak mme- 
nyerahkan manusia kepada potensi-potensi fitriah 
ilhamiahnya dan kekuatan pemikirnya saja untuk 
berbuat dan bertindak. Namun, Dia menolongnya 
juga dengan risalah-risalah yang menempatkan un- 
tuknya timbangan yang mantap dan cermat. Juga 
mengungkapkan untuknya hak-hal yang meng- 
isyaratkan keimanan, menunjukkan dalil-dalil petun- 
juk di dalam dirinya dan pada alam sekelilingnya, dan 
mencerahkannya dari kotoran-kotoran hawa nafsu 
sehingga dia dapat melihat kebenaran dalam ben- 
tuknya yang benar. Dengan demikian, jelaslah jalan 
hidup baginya dengan sejelasjelasnya dan sangat 
transparan tanpa ada lagi kegelapan dan kesamaran 
padanya. Sehingga, kekuatan pemikirnya waktu itu 
tidak berpaling dari pandangan dan pemahaman 
terhadap hakikatarah yang dipilih dan ditempuhnya. 

Demikianlah yang dikehendaki Allah secara garis 
besar terhadap manusia. Segala sesuatu yang sem- 
purna dalam menjalankan peranannya, maka itu 
adalah implementasi kehendak Allah dan gadar-Nya 
yang umum. 


2 £ 


Pandangan global hingga batas tertentu ini! 
melahirkan sejumlah hakikat yang sangat bernilai di 
dalam arah pendidikan. Pertama, meninggikan nilai 


10 Pembahasan lebih Juas tentang pandangan Islam terhadap jiwa manusia ini dapat dibaca dalam buku AlInsan bainal Maddiyah wal-Islam 


karya Muhammad @uthb. 
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keberadaan manusia, ketika ia menjadikannya seba- 
gai orang yang layak memikul tanggung jawab me- 
ngenai arah perjalanannya, dan memberinya kebe- 
basan untuk memilih (dalam bingkai kehendak Ilahi 
yang menghendaki kebebasan baginya untuk memi- 
fih). Maka, kebebasan dan tanggung jawab ini me- 
nempatkan keberadaan manusia pada posisi yang 
mulia. Juga menetapkan untuknya kedudukan yang 
tinggi di alam wujud ini yang menjadikannya layak 
menjadi khalifah yang ditiupkan ruh Allah padanya 
dan disempurnakan penciptaannya dengan tangan- 
Nya, dan melebihkannya atas makhluk yang lain. 
Kedua, memberikan konsekuensi kepada manu- 
sia tentang tempat kembalinya di akhirat nanti dan 
menjadikan segala urusannya sebagai berada di 
antara kedua tangannya (dalam bingkai kehendak 
terbesar sebagaimana sudah kami kemukakan). 
Sehingga, akan berkembanglah di dalam dirinyarasa 
kesadaran, keprihatinan, dan ketakwaan. Dia menya- 
dari bahwa gadar Allah pada dirinya terealisir dari 
celah-celah tindakannya sendiri, 
"Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu 
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri.” lar-Ra'd: 11) 


Ini merupakan tanggung jawab berat yang tidak bo- 
leh dilalaikan dan diabaikan oleh yang bersangkutan. 

Ketiga, memberikan kesadaran kepada manusia 
tentang kebutuhannya yang abadi untuk kembali ke- 
pada timbangan-timbangan Ilahi yang baku. Sehing- 
ga, dia memiliki keyakinan yang tidak mudah diper- 
dayakan oleh hawa nafsu dan tidak disesatkannya. 
Juga supaya tidak digiring oleh hawa nafsunya ke- 
pada kebinasaan, dan tidak tergolong sebagai orang 
yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya. 
Dengan demikian, dia dekat dengan Allah, menjatani 
petunjuknya, dan mendapatkan penerangan dari 
cahaya yang dipancarkan-Nya di jalan kehidupan. 

Oleh karenaitu, tidak ada kesudahan bagi manu- 
sia di dalam perjalanannya untuk menyucikan dan 
membersihkan hati, dengan mandi cahaya Allah 
yang melimpah, dan bersuci di perairan yang me- 
mancar di sekelilingnya dari sumber-sumber alam 
wujud. 


1 


Kaum Tsamud, Contoh Orang yang Mengotori 
Jiwanya 

Sesudah itu dipaparkanlah salah satu contoh ke- 
rugian yang diperoleh orang yang mengotori jiwanya 
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dan menghalanginya dari petunjuk. Contoh ini ter- 
cermin pada apa yang menimpa kaum Tsamud yang 


mendapat kemurkaan, siksaan, dan kebinasaan, 


IE Tan PL Lease ang sya “ita 
KN Lan 


Pan Get an of 00 


SEN aah HE AS 


"(Kaum) Bamud telah mendustakan Petak sat 
mereka melampaui batas, ketika bangkit orang 
ling celaka di antara mereka, lalu Rasul Allah Pal 
berkata kepada mereka, (Biarkanlah) unta betina Allah 
dan minumannya. Lalu mereka dan me- 
nyembelih unta itu, maka Tuhan mereka membinasakan 
mereka disebabkan dosa mereka. Lalu, Allah me- 
nyamaratakan mereka (dengan tanah). Allah tidak takut 
terhadap akibat tindakan-Nya itu.” lasy-Syams: 11-15) 

Kisah kaum Tsamud bersama nabi mereka, 
Shaleh a.s. disebutkan dalam beberapa tempat di 
dalam A-Gur'an. Telah disebutkan di muka pada tiap- 
tiap tempat, dan yang paling dekat dengan penye- 
butannya dalam surah ini ialah yang disebutkan 
dalam tafsir surah al-Fajr. Karena itu, silakan mem- 
baca kisahnya agak rinci di sana. 

Adapun di tempat ini disebutkan bahwa disebab- 
kan sikapnya yang melampaui batas, maka mereka 
mendustakan nabinya. Maka, sikap melampaui batas 
inilah satu-satunya yang menyebabkan mereka mer- 
dustakan. Tindakan melampaui batas ini dicermin- 
kan dengan bangkitnya orang yang paling celaka di 
antara mereka. Dialah yang menyembelih unta itu, 
dan dia pula orang yang paling celaka dan sengsara 
akibat dosa yang dilakukannya. Padahal sebelum 
melakukan tindakannya itu, dia telah diperingatkan 
oleh Rasul Allah (yaitu Nabi Shaleh) yang berkata, 
"Ingatlah! Janganlah kamu sentuh unta Allah atau 
kamu sentuh air yang sehari diperuntukkan baginya 
dan sehari untuk mereka.” 

Pembagian air itu sebagaimana yang disyaratkan 
atas mereka ketika mereka meminta kepada Nabi 
Shaleh mukjizat, lalu Allah menjadikan unta ini se- 
bagai mukjizat. Sudah tentu unta ini memiliki urus- 
an khusus yang kita tidak perlu memperdalam pem- 
bicaraan tentang uraiannya, karena Allah tidak 
menjelaskan kepada kita. Kemudian mereka men- 
dustakan pemberi peringatan (Nabi Shaleh) itu dan 
mereka sembelih unta tersebut. 
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Nah, orang yang menyembelih inilah orang yang 
paling celaka. Akan tetapi, mereka semuajugaturut 
bertanggung jawab dan dianggap sebagai turut me- 
nyembelih bersama-sama. Karena, mereka tidak 
mencegahnya, bahkan mereka menganggap baik 
perbuatan itu. Demikianlah salah satu prinsip Islam 
yang mendasar mengenai tanggung jawab sosial di 
dalam kehidupan dunia, tanpa mengesampingkan 
tanggung jawab pribadi untuk mendapatkan pem- 
balasan ukhrawi di mana seseorang tidak memikul 
dosa orang lain. Karena, di antara perbuatan dosa 'ia- 
lah tidak mau memberi nasihat, mengabaikan tang- 
gung jawab sosial, dan tidak menganjurkan orang 


supaya berbuat baik dan mencegahnya dari keza- 


liman dan kejahatan. 

Pada waktu itu tergeraklah tangan kekuasaan 
untuk menjatuhkan siksaan yang sangat besar, 
? Maka Tuhan mereka membinasakan mereka disebab- 
kan dosa mereka, lalu Allah menyamaratakan mereka 
(dengan tanah)...” 


Damdamah ialah kemurkaan yang diiringi de- 
ngan penyiksaan. Lafal "damdama” itu sendiri sudah 
mengesankan apa yang ada di belakangnya dan 
melukiskan maknanya dengan bunyinya itu, dan 
hampir menggambarkan pemandangan yang mena- 
kutkan dan mengerikan. Allah menyamaratakan 
negeri mereka yang tinggi dan yang rendah. Ini ada- 
lah pemandangan yang terbayang setelah dihancur- 
kan dengan sangat keras dan dahsyat. 
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”. Mllah tidak takut terhadap akibat tindakan-Nya itu.” 
Mahasuci dan Mahatinggi Allah. Siapa yang dita- 
kuti-Nya? Apa yang ditakut oleh-Nya? Dan bagaima- 
na Diaakan takut? Yang dimaksud dengan ungkapan 
kalimat ini jalah kelaziman yang dapat dipahami 
darinya. Maka, orang yang tidak takut terhadap aki- 
bat perbuatannya, di4 akan melakukan siksaan yang 
siksaan Allah, 
"Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras.” (al- 
Buruuj: 2) 


Inilah kesan yang diinginkan supaya isyarat dan 
bayang-bayangnya meresap di dalam hati. 


.. aa 


Demikianlah hakikat jiwa manusia berhubungan 
dengan hakikat-hakikat alam yang besar dan peman- 
dangan-pemandangan yang ada. Semua itu juga ber- 
hubungan dengan sunnah Allah di dalam menyiksa 
orang-orang yang mendustakan dan melampaui 
batas. Namun, semuanya masih dalam batas-batas 
ukuran Yang Mahabijaksana, yang menjadikan sega- 
la sesuatu ada batas waktunya, segala peristiwa ada 
waktunya, segala urusan ada tujuannya, dan setiap 
gadar ada hikmahnya. Dia adalah Tuhan bagi jiwa, 
bagi alam semesta, dan bagi gadar semuanya. 
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SURAH AL-LAIL 
DITUTUNKAN Il MEKAN 

JUMIAN AVal. 21 
KAKAK dunia. (13) Maka, Kami memperin: kamu 
2 bahan dengan neraka yang Dak (14) Tidak 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang 
Pemurah lagi Maha Penyayang. yang palag celaka, (15) yang mendustakan (ke- 
Kana Ta 53 sasa Tt benaran) dan berpaling (dari i . (16) Kelak 
BAG Sitaan BEAN 2 an BN kan Ja mera pa mana pama 
Ha Leferet pn bertakwa, (1 menafkahkan hartanya (di 
Satin & Gisahs ol Ta ea jalan Ina Ne (18) SR 


mg . aa 2... Paku “0th Pee Late 
PE ERA Na 

ba AL MA rp0e rata KN Ea A 11 dn 
LI “ ngk Fa ca Papar ngak PEN 


0 rarrn Gee 


Dn get 5 
LT BU KAEI W Kupitn RA 


ena TILSAT FN 


pantes IL aa Ad KARANG w FI 

KAA Pa RINA ARA Na Ie 
”Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), 
(1) dan siang apabila terang-benderang, (2) serta 
penciptaan laki-laki dan wanita, (3) sesungguh- 
nya usaha kamu memang berbeda-beda. (4) 
Adapun orang memberikan (hartanya di 
jalan Allah) dan bertakwa, (5) dan membenar- 
kan adanya pahala yang terbaik (surga), (6) 
maka kelak Kami akan menyiapkan baginya 
jalan yang mudah. (7) Adapun orang-orang yang 
bakhil dan merasa dirinya cukup, (8) serta men- 
dustakan pahala yang terbaik, (9) maka kelak 
Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang 
sukar. (10) Hartanya tidak bermanfaat baginya 
apabila ia telah binasa. (11) Sesungguhnya ke- 
wajiban Kamilah memberi petunjuk, (12) 2s 


sesungguhnya kepunyaan Kamilah akhirat 


hal, tidak ada seorang pun memberikan suatu 
nikmat kepadanya yang harus dibalasnya. (19) 
Tetapi, (dia memberikan itu semata-mata) - 
karena mencari keridhaan Tuhannya Yang 
Mahatinggi. (20) Kelak dia benar-benar men- 
dapat kepuasan.” (21) 


Pengantar 

Dalam bingkai pemandangan-pemandangan alam 
dan tabiat manusia, surah ini menetapkan hakikat 
amal dan pembalasan. Karena hakikat ini bermacam- 
macam wujud lahiriahnya sebagaimana disebutkan, 
"Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. Ada- 
pun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) 
dan bertakawa, dan membenarkan adanya pahala yang 
terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan 
baginya jalan yang mudah. Adapun orang-orang yang 
bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan 
pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan 
baginya (jalan) yang sukar....” 

Akibatnya, di akhirat juga berbeda-beda sesuai 
dengan amal dan arah kehidupannya. "Maka, Kami 
memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala- 
nyala. Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang 
yang paling celaka, yang mendustakan (bengran) dan 
berpaling (dari iman). Kelakakan dijauhkan dari neraka 
itu orang yang paling bertakwa, yang menafkahkan 
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hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya... 

Karena simbol-simbol hakikat ini memiliki 1 
warna dan duaarah, maka bingkai yang dipilih dalam 
permulaan surah ini juga memiliki dua macam warna 
baik pada alam semesta maupun pada diri jiwa ma- 
nusia, "Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), 
dan siang apabila terang benderang, serta penciptaan 
laki-laki dan wanita.” 

Ini termasuk salah satu bentuk keindahan susun- 
an pengungkapan Al-Gur'an.1! 
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ENG, Sara LA AE kaya 
Huni malam apabila menutupi (cahaya siang), dan 
siang apabila terang-benderang, serta penciptaan laki- 
laki dan wanita.” (a-Lail: 1-3) 

Allah SWT bersumpah dengan kedua ayat atau 
tanda kekuasaan ini: malam dan siang. Juga dengan 
sifat masing-masing seLagaimana dilukiskan dalam 
pemandangan itu, "Demi malam apabila menutupi 
(cahaya siang), dan siang apabila terang-benderang.” 

Malam, apabila menutupi rentang cahaya siang, 
menggenangi dan menyembunyikannya. Siang ke- 
tika terang-benderang, terang-cemerlang, sehingga 
karena kebenderangannya ini maka segala sesuatu 
menjadi jelas dan terang. Ini adalah dua hal yang 
berlawanan dalam peredaran planet, berlawanan 
dalam bentuknya, kekhususan-kekhususannya, serta 
bekas dan pengaruhnya. Demikian pula Dia ber- 
sumpah dengan penciptaan aneka macam makhluk- 
Nya dengan dua jenisnya berlawanan, "Serta pen- 
ciptaan laki-laki dan wanita...” untuk melengkapi 
fenomena keberlawanan dalam nuansa surah ini dan 
seluruh hakikatnya. 

Malam dan siang adalah dua buah fenomena yang 
kompleks, yang masing-masing mengandung pe- 
tunjuk untuk mengesankan hati manusia. Juga me- 
miliki petunjuk lain bagi orang yang mau merenung- 
kan dan memikirkan apa yang ada di belakangnya. 

Jiwa manusia akan sangat terkesan kalau mau 
memperhatikan pergantian malam dan siang. Yaitu, 
malam ketika menutupi cahaya siang dan mengem- 
bangkan gelapnya secara merata, dan siang apabila 
terang-benderang. Pergantian ini seakan berbicara 
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dan menunjukkan isyarat. Berbicara tentang alam 
semesta dengan kegaiban dan rahasianya, dan ten- 
tang fenomena-fenomena yang manusia tidak me- 
miliki wewenang sedikit pun terhadapnya. Juga 
mengisyaratkan apa yang ada di belakang pergantian 
malam dan siang. Yaitu, adanya kekuasaan yang 
memutar waktu di alam semesta sebagaimana ber- 
putarnya roda kendaraan. Juga adanya perubahan 
dan pergantian yang tak pernah berhenti samasekali. 

Petunjuk yang dikandungnya ketika orang me- 
mikirkan dan merenungkannya, memastikan bahwa 


' disanaada tangan lain yang mengatur tata surya ini 


dan mempergantikan malam dan siang, dengan 
keteraturan dan kecermatannya. Juga memastikan 
bahwa yang mengatur tata surya ini mengatur pula 
kehidupan manusia dan tidak akan membiarkan 
mereka tersia-sia (tanpa tugas dan tanggung jawab). 
Hal ini sebagaimana Dia juga tidak menciptakan 
mereka dengan tiada guna. 

Bagaimanapun para pengingkar dan orang-orang 
penyesat itu berusaha mengabaikan hakikat ini dan 
memalingkan pandangan darinya, maka sesungguh- 
nya hati manusia akan tetap berhubungan dengan 
alam semesta. Hati manusia akan menerima kesan- 
kesannya, melihat bolak-baliknya, dan mengetahui 
secara berhadapan sebagaimana ia mengetahuinya 
setelah memikirkan dan merenungkannya, bahwadi 
sana ada Yang Maha Pengatur yang tidak lepas dari 
perasaannya. Hatinya juga mengakui keberadaan- 
Nya dari balik pengabaian dan igauannya, dan dari 
balik penolakan dan pengingkarannya. 

Demikian pula dengan penciptaan laki-laki dan 
wanita. Sesungguhnya pada manusia dan binatang- 
binatang menyusui terdapat nuthfah yang menetap 
padarahim dan sel sperma yang menyatu dengan sel 
telur. Bagaimana terjadi perbedaan jenis kelamin 
setelah kelahirannya nanti? Siapakah gerangan yang 
mengatakan kepada yang ini, "Jadilah engkau laki- 
laki”, dan mengatakan kepada yang itu, "Jadilah 
wanita”? Sesungguhnya penyingkapan unsur-unsur 
yang menjadi nuthfah ini sebagai anak lakHaki atau 
anak wanita, tidaklah mengubah realitas perkara ini 
sedikit pun. Karena, bagaimana unsur-unsur ini bisa 
terpenuhi di sini dan unsur-unsur yang di sanajuga 
terpenuhi? Bagaimana terjadinya laki-laki dan wanita 
kok begitu sesuai dengan garis jalan kehidupan 
seluruhnya, dan dapat menjamin kelestarian dan 
perkembangannya dengan jalan berketurunan? 


Ll Lihat pembahasan lebih luas tentang masalah ini pada bab "at-Tanasugul Fanni” dalam kitab at-Tashwirul Fanni fil- ur an, terbitan Darusy- 
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Kebetulan? Kalau terjadi secara kebetulan, nis 
caya tidak akan terjadi kesesuaian dan keteraturan 
seperti ini. Maka, tidak ada lain kecuali di sana pasti 
ada Yang Maha Pengatur yang menciptakan lakHaki 
dan wanita karena suatu hikmah yang telah digaris- 
kan dan tujuan yang telah dimaklumi. Dengan demi- 
kian, tidak ada jalan bagi kebetulan dalam pengatur- 
an alam semesta ini sama sekali. 

LakHaki dan wanita (jantan dan betina) sesudah 
itu juga meliputi seluruh jenis makhluk yang tidak 
menyusui. Ketentuan ini berlaku pada semua makh- 
juk hidup termasuk tumbuh-tumbuhan. Semuanya 
menurut kaidah penciptaan yang sama, yang tidak 
bersilang selisih. Tidak ada yang sendirian dan yang 
esa kecuali A-Khalig Yang Mahasuci, yang tidak ada 
sesuatu pun yang sama dengan-Nya. 

Inilah sebagian isyarat yang diberikan oleh pe- 
mandangan-pemandangan alam itu. Inilah hakikat 
manusia yang dijadikan sumpah oleh Allah, karena 
agungnya petunjuk yang dikandungnya dan dalam- 
nya kesan yang ditimbulkannya. Lalu, dijadikan oleh 
Al-Gur'an sebagai bingkai bagi hakikat amal dan 
pembalasannya di dalam kehidupan dunia dan 
akhirat nanti. 


Usaha Manusia Berbeda-beda 

Allah bersumpah dengan fenomena-fenomena 
alam dan hakikat-hakikat yang berlawanan pada 
alam semesta dan manusia, bahwa usaha-usaha ma- 
nusia ibu berbeda-beda. Jalan hidup yang ditempuh- 
nya bermacam-macam sehingga balasan mereka 
juga berbeda-beda. Maka, kebaikan itu tidak sama 
dengan keburukan, petunjuk tidak sama dengan 
kesesatan, dan kesalehan tidak sama dengan ke- 
rusakan. Orang yang memberikan hartanya dan 
bertakwa, tidak sama dengan orang yang bakhil dan 
merasa dirinya cukup, dan orang yang membenar- 
kan Rasul dan beriman, tidak sama dengan orang 
yang mendustakan dan berpaling dari iman. Masing- 
masing memiliki jalan sendiri, akan mendapatkan 
tempat kembali sendiri, dan akan mendapatkan 
balasan yang sesuai. 


TSI Pe Ka 
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"Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. 

Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan 
Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala 
yang terbaik (surga), maka kelak Kami akan menyiapkan 
baginya jalan yang mudah. Adapun orang-orang yang 
bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan 
pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan 
baginya (jalan) yang sukar. Hartanya tidak bermanfaat 
baginya apabila ia telah binasa.” (al-Lail: 4-11) 

Sesungguhnya usahamu berbeda-beda hakikat, 
motivasi, arah, serta hasil dan akibatnya. Manusia di 
bumi ini berbeda-beda tabiat, keinginan, pandangan, 
dan cita-citanya. Sehingga, seakan-akan setiap orang 
merupakan alam khusus yang hidup dalam planet 
tertentu. 

Ini adalah sebuah hakikat, tetapi di. sana ada 
hakikat lain. Yakni, hakikat global yang meliputi 
beraneka macam manusia, dan mencakup alam-alam 
yang berbeda-beda itu. Semuanya dihimpun dan 
dibagi ke dalam dua kelompok, dua barisan saja, di 
bawah dua panji-panji umum. Yaitu, kelompok "orang 
yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, 
dan membenarkan pahala yang terbaik (surga)” dan ke- 
lompok "orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, 
serta mendustakan pahala yang terbaik.” 

Pertama, orang yang memberikan dirinya dan 
hartanya, dan menjaga diri dari kemurkaan dan azab 
Allah, serta membenarkan akidah islamiah ini, yang 
apabila dikatakan "terbaik” maka terbaik itu merupa- 
kan sebutan baginya dan identitasnya. Kedua, orang 
yang bakhil dengan dirinya dan hartanya, merasa 
dirinya cukup dan tidak membutuhkan Allah dan 
petunjuk-Nya, serta mendustakan akidah terbaik ini. 

Inilah dua sifat yang terdapat pada berbagai 
manusia, usaha, manhaj, dan tujuan. Masing-masing 
memiliki jalannya di dalam kehidupan ini, dan me- 
miliki kecocokan di dalam menempuhnya. 

"Adapun orang yang memberikan (dirinya dan hartanya 

di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya 
pahala yang terbaik, maka Kami kelak akan menyiapkan 
baginya jalan yang mudah.” (aHLail: 5-7) 

Orang yang memberikan diri dan hartanya, ber- 
takwa, dan membenarkan adanya pahala yang ter- 
baik itu berarti telah mencurahkan semaksimal 
usahanya untuk menyucikan dirinya dan mengarah- 
kannya. Pada waktu itu, dia berhak mendapatkan 
pertolongan Allah dan taufik-Nya yang telah diwajib- 
kan oleh Allah atas diri-Nya dengan iradah dan 
kehendak-Nya untuk memberikannya. Tanpanya, 
segala sesuatu tidak ada harganya dan manusia tidak 
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dapat memperoleh sesuatu pun. 

Barangsiapa yang disiapkan jalan yang mudah 
oleh Allah untuknya, maka dia pasti sampai ke tujuan 
dalam kemudahan, kasih sayang, dan kelemah- 
lembutan. Ja telah sampai, padahal ia masih di bumi 
ini. Ia hidup dalam kemudahan. Karena, kemudahan 
melimpah dari dirinya kepada segala sesuatu yang 
ada di sekitarnya dan semua orang yang ada di se- 
kelilingnya. Kemudahan dalam melangkah, kemu- 
dahan di jalannya, dan kemudahan dalam mencapai 
semua urusan. Juga kemudahan dalam mendapat- 
kan kecocokan yang menenangkan dan menen- 
teramkan dalam urusan-urusan global dan parsialnya. 

Ini adalah suatu derajat yang mengandung segala 


sesuatu di dalam lipatannya. Pelakunya menempuh 


jalan bersama Rasulullah saw. di bawah naungan janji 


Ilahi dalam surah al-Alaa ayat 8, "Kami akan memberi 


kamu taufik kepada jalan yang mudah.”"? 

"Adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya 
cukup, serta mendustakan adanya pahala yang terbaik, 
maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) 
yang sukar. Hartanya tidak bermanfaat baginya apabila 
ia telah binasa.” (a-Lail: 8-11) 


Orang yang bakhil mengorbankan dirinya dan 
hartanya, merasa dirinya cukup dan tidak mem- 
butuhkan Tuhan dan petunjuk-Nya, serta men- 
dustakan seruan dan agama-Nya. Orang ini merusak 
dirinya secara maksimal dan layak mendapatkan 
kesulitan dari Allah di dalam menghadapi segala 
sesuatu. Allah akan menyiapkan baginya jalan yang 
sukar, membawanya kepada semua kesulitan, dan 
menghalanginya dari semua kemudahan. Juga mer- 
jadikan setiap langkah yang ditempuhnya sebagai 
kesulitan dan penderitaan, memalingkannya dari 
jalan yang lurus, dan mendaki jalan kesengsaraan. 
Meskipun dia mengira bahwa dirinya menempuh 
jalan kebahagiaan, sesungguhnya dia terpeleset lalu 
menjaga diri dari keterpelesetan itu kepada keter- 
pelesetan lain yang menjauhkannya dari jalan Allah 
dan keridhaan-Nya. 

Apabila dia sudah binasa dan jatuh ke dalam ke- 
terpelesetan dan keberpalingan yang sejauh-jauhnya, 
maka tidak berguna lagi hartanya yang ia bakhilkan 
itu. Tiada manfaatnya harta yang ia cukupkan dirinya 
dengannya sehingga merasa tidak butuh kepada 
Allah dan petunjuk-Nya, ”Hartanya tidak bermanfaat 
baginya apabila ia telah binasa.” Memudahkannya 


12 Sijakan baca kembali penafsiran surah al-A'laa. 
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kepada keburukan dan kemaksiatan itu termasuk 
menyiapkan jalan yang sukar baginya, meskipun 
yang bersangkutan berbahagia dan selamat di dunia 
ini. Adakah kesukaran yang melebihi neraka Jahannam? 
Sesungguhnya ini adalah kesukaran yang amat sangat! 

Demikianlah segmen pertama surah ini. Dalam 
segmen ini tampak jelas dua macam jalan dan tatanan 
kehidupan bagi semua manusia pada setiap masa 
dan tempat. Tampak pula bahwa ini adalah dua 
golongan manusia dan dua panji-panji meskipun 
beraneka bentuk dan warnanya. Setiap orang mem- 
berlakukan dirinya sesuai dengan pilihannya, dan 
Allah akari memudahkan jalannya, mungkin kepada 
kemudahan atau kesukaran. 


. 8 # 


Tempat Kembali Masing-Masing 

Adapun segmen kedua membicarakan tempat 
kembali masing-masing golongan. Juga menying- 
kapkan akhir perjalanan orang yang dimudahkan 
kepada kemudahan dan orang yang dimudahkan 
kepada kesukaran. Sebelum segala sesuatunya, Al- 
@ur'an menetapkan bahwa akibat dan balasan yang 
diperoleh masing-masing golongan itu adalah benar 
dan adil, sebagaimana sudah ditetapkan dan dipasti- 
kan. Altah sudah menjelaskan petunjuk-Nya kepada 
manusia dan memperingatkan mereka terhadap 
neraka yang menyala-nyala, 

“3 ap ee Got LG PAT ear 
KR Di 355 A Fa T KAA Le ol 


BN 8, jaga 


Bare G0 


X Iseng 
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"Sesungguhnya kewajiban Kamilah memberi petunjuk, 
dan sesungguhnya kepunyaan Kamilah akhirat dan dunia. 
Maka, Kami memperingatkan kamu dengan neraka yang 
menyala-nyala. Tidak ada yang masuk ke dalamnya ke- 
cuali orang yang paling celaka, yang mendustakan (ke- 
benaran) dan berpaling (dari iman). Kelak akan dijauh- 
kan dari neraka itu orang yang paling bertakwa, yang 
menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk mem- 
bersihkannya. Padahal, tidak ada seorang pun mem- 
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berikan suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya, 
Tetapi, (dia memberikan itu semata-mata) karena men- 
cari keridhaan Tuhannya Yang Mahatinggi. Kelak dia 
benar-benar mendapat kepuasan.” (aW-Lail: 12-21) 
Allah telah menetapkan atas diri-Nya, sebagai 
karunia dan rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya, 
untuk menjelaskan petunjuk kepada fitrah manusia 
dan alam pikirannya. Juga menjelaskan kepada mereka 
tentang rasu-rasul, risalah-risalah, dan ayat-ayat-Nya. 
Sehingga, tidak ada alasan lagi bagi seseorang untuk 
membantah, dan tidak ada lagi kezaliman terhadap 
seorang pun kalau dia mendapatkan azab dari Alah, 


"Sesungguhnya kewajiban Kamilah memberi petunjuk. 3 
(al-Lail: 12) 


Sentuhan kedua jalah ketetapan yang pasti ten- 
tang hakikat kekuasaan yang meliputi manusia, se- 
hingga mereka tidak dapat melepaskan diri darinya, 
"Dan sesungguhnya kepunyaan Kamilah akhirat dan 
duma.” lal-Lail: 13) 

Maka, akan pergi ke manakah orang yang hendak 
pergi menjauh dari Allah?! 

Disamping menetapkan bahwa Allah mewajibkan 
diriiNya menjelaskan petunjuk kepada hamba- 
hamba-Nya, dan bahwa akhirat dan dunia yang me- 
rupakan negeri tempat mendapat balasan dan tem- 
pat beramal itu kepunyaan-Nya, maka Dia juga mem- 
peringatkan, menakut-nakuti, serta memberi pen- 
jelasan kepada mereka, 

"Maka, Kami memperingatkan kepada kamu dengan 
neraka yang menyala-nyala.” (al-Lail: 14) 

Menyala-nyala, dan api neraka yang menyala- 
nyala ini, 

"Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang 
paling celaka.” (al-Lail: 15) 


Ya, semua orang yang masuk neraka adalah 
paling celaka. Karena, adakah kesengsaraan dan ke- 
celakaan yang melebihi masuk ke dalam neraka? 

Kemudian Allah menjelaskan siapa orang yang 
paling celaka itu, bahwa dia adalah, 
“Orang yang mendustakan dan berpaling.” (al-Lail: 16) 

Orang yang mendustakan dakwah dan berpaling 
darinya, berpaling dari petunjuk dan seruan Tuhan- 
nya kepadanya untuk diberi petunjuk. Hal ini se- 

yang dijanjikan-Nya kepada setiap orang 
yang datang kepada-Nya dengan menadahkan harapan. 
"Kelak akan dijauhkan dari neraka itu orang yang paling 
bertakwa.” aLLail: 17) 
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Yaitu, orang yang paling berbahagia, sebagai ke- 
balikan dari orang yang paling celaka. Kemudian di- 
jelaskan siapa orang yang paling bertakwa itu, yaitu, 
"Orang yang menafkahkan (hartanya di jalan Allah) 
untuk membersihkannya.” (aW-Lail: Ig) 


Orang yang menafkahkan hartanya untuk mem- 

bersihkannya dengan menginfakkannya itu, bukan 
untuk mencari popularitas dan pujian orang lain. Ia 
menafkahkan hartanya hanya karena tunduk dan 
patuh kepada Allah, bukan dalam rangka balas budi 
kepada orang lain. Juga bukan untuk mendapatkan 
ucapan terima kasih dari seseorang, melainkan 
hanya mencari keridhaan Tuhannya Yang Maha- 
tinggi dengan tulus ikhlas. 
"Padahal, tidak ada seorang pun memberi suatu nikmat 
kepadanya yang harus dibalasnya. Tetapi, dia (memberi- 
kan itu semata-mata) karena mencari keridhaan Tuhan- 
nya Yang Mahatinggi.” (aW-Lail: 19-20). 


Kemudian, bagaimana selanjutnya? Apa yang di- 
nantikan oleh orang yang paling bertakwa, yang 
memberikan hartanya untuk membersihkannya dan 
mencari keridhaan Tuhannya Yang Mahatinggi? 
Balasan yang ditampakkan oleh Al-ur'an kepada 
ruh-ruh yang beriman di sini sangat menakjubkan, 
mengejutkan, dan luar biasa. 

"Kelak dia benar-benar mendapat kepuasan.” AW-Lail: 
21) 


Puas terhadap agamanya, Tuhannya, keduduk- 
annya, bagiannya, dan semua kesenangan dan pen- 
deritaan yang dialaminya sewaktu di dunia. Juga puas 
terhadap kekayaan dan kemiskinannya, kemudahan 
dan kesulitannya, serta kelapangan dan kemelarat- 
annya. Karenaitu, hatinya tidak pernah bergoncang, 
merasa sempit, tergesa-gesa, merasa keberatan me- 
mikul beban perjuangan, dan tidak menjauhi tujuan. 
Sesungguhnya kepuasan dan keridhaan ini adalah 
balasan-balasan yang lebih besar dari segala bentuk 
balasan yang lain. Yakni, balasan yang berhak diper- 
oleh orang yang mengorbankan dirinya dan harta- 
nya, yang menginfakkan harta untuk membersih- 
kannya, dan yang berkorban untuk mendapatkan 
keridhaan Tuhannya Yang Mahatinggi. 

Ini adalah balasan yang tidak ada yang dapat mem- 
berikannya kecuali Allah. Dia yang memasukkannya. 
ke dalam hati yang tulus ikhlas kepada-Nya, sehingga 
tidak memandang kepada siapa pun selain Dia. 
"Kelak dia benar-benar mendapat kepuasan.” 


la merasa puas setelah mengorbankan segala 
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yang berharga, dan memberikan apayang diberikan. 

Sungguh kepuasan dan kebahagiaan ini me- 
ngejutkan. Tetapi, ini sesuatu yang mengejutkan 
yang senantiasa dinantikan oleh orang yang men- 
capai derajat sangat bertakwa. Yakni, orang yang 
memberikan hartanya di jalan Allah untuk mem- 


bersihkannya, bukan dalam rangka membalas budi 
orang yang menanamkan jasa kepadanya. Ialakukan 
itu hanya untuk mencari keridhaan Tuhannya Yang 


gi. 
"Kelak dia benar-benar mendapat kepuasan.” 
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SURAH ADH-DHUHAA 
DITUPUNAAN HI MEKAN 
JUMIaN Aval. TI 
”Dengan menyebut nama Allah Yang Maha penyayang yang mengusap kepedihan-kepedihan 
Pemurah lagi Maha Penyayang.” dan penderitaan. Juga mengembuskan kasih sayang, 


Kat atat Papa Peta 


1 Mr Talak 2 ate 

$ naa SA Sh 
IR 3, 2 gerak YAN 
Kece Pss gasas 0 Wars 


MEN R SEAT TSI 
Dang SESI 
”Demi waktu matahari sepenggalahan naik, (1) 
dan demi malam apabila telah sunyi. (2) Tuhan- 
mu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) 
benci kepadamu. (3) Sesungguhnya akhir itu 
lebih baik bagimu daripada permulaan. (4) 
Kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya 
kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas. (5) 
Bukankah Dia mendapatimu sebagai anak 
yatim, lalu Dia melindungimu? (6) Dia men- 
dapatimu sebagai orang yang bingung, lalu Dia 
memberikan petunjuk? (7) Dan, Dia mendapati- 
mu sebagai orang yang ke: lalu Dia 
memberikan kecukupan? (8) Adapun terhadap 
anak yatim, janganlah kamu berlaku sewenang- 
wenang. (9) Terhadap orang yang minta-minta, 
janganlah kamu menghardiknya. (10) Dan 
terhadap nikmat Tuhanmu, hen kamu 
menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur).” (11) 
Pengantar 


Surah ini dengan tema, ungkapan kalimat, pemar- 
dangan-pemandangan, bayang-bayang, dan kesan- 


keridhaan, dan harapan: dan memberikan keteduh- 
an, ketenangan, dan keyakinan. Surah ini secara 
keseluruhan khusus untuk Nabi saw.. Semuanya 
datang dari Tuhannya untuk menghibur, melerai, 
menyenangkan, dan menenangkan hati beliau. 
Semuanya merupakan embusan rahmat dan pantul- 
an kasih sayang, serta kelemahlembutan dari yang 
punya hubungan dekat. Juga merupakan penenang 
ruh yang kelelahan, hati yang bergoncang, dan kalbu 
yang menderita. 

Menurut beberapa riwayat, wahyu terhenti dari 
Rasulullah saw. dan malaikat Jibril a.s. terlambat 
menyampaikannya, lalu orang-orang musyrik ber- 
kata, "Muhammad telah ditinggalkan oleh Tuhan- 
nya.” Kemudian Allah menurunkan surah ini. 

Wahyu, bertemu dengan Jibril, dan berhubungan 
dengan Allah, merupakan bekal Rasulullah saw. 
dalam menempuh jalan yang sulit. Juga sebagai 
minuman beliau di dalam menghadapi panasnya 
tantangan, dan sebagai semangat beliau di dalam 
menghadapi pendustaan kaum musyrik. Rasu- 
lullah saw. hidup dengannya di dalam menghadapi 
suasana yang panas membakar, yang beliau alami 
dalam menghadapi jiwa-jiwa manusia yang liar, binal, 
suka melanggar, dan keras kepala. Beliau alami itu 
di dalam menghadapi makar, tipu daya, dan gang- 
guan-gangguan kaum musyrikin terhadap dakwah, 
iman, dan petunjuk. 

Karena itu, ketika wahyu terhenti, terputuslah 
bekal dari beliau. Sumber pun mengering dan hati- 
nya pun kesepian dari Kekasih. Tinggallah beliau 
sendirian dalam kepanasan, tanpa bekal, tanpa mi- 
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numan penghilang dahaga, dan tanpa hiburan dari 
Kekasih Tercinta. Ini adalah suatu kondisi yang berat 
ditanggung dari semua segi. 

Pada waktu itu, turunlah surah ini. Turunlah lim- 
pahan kasih sayang, rahmat, hiburan, kedekatan, 
harapan, kepuasan, ketenteraman, dan keyakinan 
(adh-Dhuhaa: 3-5). Allah SWT sama sekali tidak me- 
pinggalkan Nabi saw. dan tidak pula membenci beliau. 
Dia tidak menjauhkan beliau dari rahmat, peme- 
liharaan, dan perlindungan-Nya (adh-Dhuhaa: 6-3). 

Tidakkah engkau jumpai realitasnya di dalam 
kehidupanmu? Tidakkah engkau rasakan sentuhan 


ini di dalam hatimu? Tidakkah engkau melihat be- 


kasnya di dalam kenyataan hidupmu? 

Tidak, ...Tidak ....! “Tikhanmu tiada 
kamu dan tiada (pula) benci kepadamu. "Tidak terputus 
pula kebaikan-Nya kepadamu dan tidak akan pernah 
terputus selama-lamanya. "Sesungguhnya akhir itu 
lebih baik bagimu daripada permulaan.” Di sana ada 
sesuatu yang lebih banyak dan lebih lengkap, "Kelak 
Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, 
lalu (hati) kamu menjadi puas.” 

Di samping embusan yang lembut mengenai 
hakikat perkara dan ruhnya, serta embusan lembut 
diletakkannya hakikat ini, “Demi waktu matahari se- 
penggalahan naik, dan demi malam apabila telah sunyi...” 

Kalimat itu diucapkan dalam nuansa kasih sayang 
dan kelemahlembutan, rahmat yang diberikan, kepuas 
an yang menyeluruh, dan kegembiraan yang hangat, 
"Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) 
.. kepadamu. Sesungguhnya akhir itu lebih baik bagi- 

Kelak Tuhanmu pasti memberi- 
ta karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi 
puas. Bukankah Dia mendapatimu sebagai anak yatim, 
lalu Dia melindungimu? Dia mendapatimu sebagai 
orang yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk? Dan, 
Dia mendapatimu sebagai orang yang kekurangan, lalu 
Dia memberikan kecukupan?” (adh-Dhuhaa: 3-8) 


Kasih sayang, rahmat, kepuasan, dan kegembira- 
an itu mengalir dari celah-celah irama kalimat yang 
halus, dari kata-katanya yang lembut, dan dari nuansa 
musikalnya yang mengalir dalam ungkapan kalimat- 
nya. Nuansa musik yang teratur geraknya, derap 
langkah yang perlahan, suaranya yang lembut, dan 
iramanya yang menggembirakan. Ketika Allah 
menghendaki bingkai bagi kasih sayang yang halus, 
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rahmat yang tercurah, kepuasan yang meliputi, dan 
kegembiraan yang hangat ini: maka dijadikanlah 
bingkai itu berupa waktu dhuha yang terang ben- 
derang dan malam yang sunyi. Dipilihnya dua waktu 
dari waktu siang dan malam, dua waktu yang lembut 
saat untuk merenung. Juga waktu ruh berhubungan 
dengan alam semesta dan Penciptanya, merasakan 
ibadah alam semesta ini kepada Penciptanya, dan 
menghadap kepada-Nya dengan tasbih, kegembira- 
an, dan kecerahannya. Lalu, digambarkannya kedua- 
nya dalam kalimat yang sesuai. 

Maka, malam itu adalah "malam apabila telah 
sunyi” bukan sembarang malam secara mutlak dengan 
kesan ketakutan dan kegelapannya. Malam sunyi 
yang lembut, tenang, dan jernih, yang diliputi oleh 
awan tipis yang berarak. Malam yang membangkit- 
kan hati dan perasaan untuk berpikir dan merenung, 
seperti suasana keyatiman dan kemiskinan. Kemu- 
dian kesunyian dan kesepian itu hilang terhapuskan 
dengan terbitnya waktu matahari naik 
yang indah dan cerah. Maka, harmonislah warna- 
warna lukisan itu dengan warna-warna bingkainya, 
dan sempurnalah keteraturan dan kerapiannya.? 

Sesungguhnya ciptaan dengan keindahannya 
yang sempurna ini, benar-benar menunjukkan pen- 
ciptaan Allah yang tiada bandingnya. Penciptaan 
yang tiada dapat dicampuradukkan dengan peniruan. 


1. 


Berhentinya Wahyu dan Kesenangan 
Sementara Waktu bukan Pertanda 
Pemutusan Hubungan dan Kebencian 
NA GAYA Para Rea 43 
£ ENI UNO YEN YAKIN SIT ah 
4 ? “ AN Au “2 Lee, 
sb AR ERA Ryu 


hu aa 

ap PRA 

"Demi waktu matahari sepenggalahan naik dan demi 
malam apabila telah sunyi. Tuhanmu tiada meninggal- 
akhir itu lebih baik bagimu daripada permulaan. Kelak 
Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, 
lalu (hati) kamu menjadi puas.” (adh-Dhuhaa: 1-5) . 


Allah SWT bersumpah dengan dua waktu yang 
indah dan mengesankan ini. Lalu, Diamenghubung- 


13 Dikutip dari kitab at-Tashwirul Fanniy fil-Gur' an hlm. 105, cetakan ke-4. 
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kan fenomena alam dengan perasaan jiwa manusia. 
Juga memberikan kesan kepada hati manusia ten- 
tang kehidupan yang sensitif dan responsif terhadap 
alam yang indah dan hidup ini, yang saling berlemah 
lembut dengan setiap makhluk hidup. Maka, hidup- 
lah hati tersebut dalam kejinakan dan ketenangan di 
alam semesta, tanpa merasa takut dan merasaterasing. 

Dalam surah ini sendiri, ketenangan dan kejina- 
kan itu menemui realitasnya. Ketenangan inilah yang 
dimaksudkan menjadi sasarannya. Seakan-akan 
Allah memberi isyarat kepada Rasul-Nya saw. sejak 
permulaan surah, bahwa Tuhannya selalu melim- 
pahkan ketenangan dan kesenangan di sekitar alam 
wujud ini. Karena itu, beliau tidak disingkirkan dan 
dikucilkan. 


ninggalkanmu dan tidak pula mengucilkanmu se- 
bagaimana anggapan orang-orang yang hendak 
menyakiti perasaanmu, mengganggu kalbumu, dan 
menggoncangkan hatimu. Allah adalah "Tuhanmu”, 
dan engkau adalah "hamba-Nya” yang dinisbatkan 
kepada-Nya, di-ahdafkan kepada rububiyyah-Nya. 
Karenaitu, Dialah yang memeliharamu, melindungi- 
mu, dan memberikan jaminan kepadamu. 

Tidak pernah surut sumber karunja-Nya dan 
limpahan pemberian-Nya. Maka, engkau akan men- 
dapat di sisi-Nya di akhirat nanti kebaikan yang jauh 
lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya kepada- 
mu di dunia, "Sesungguhnya akhir (akhirat) itu lebih baik 
bagimu daripada permulaan (dunia). Itu adalah kebaik- 
an yang pertama dan yang akhir, sejak permulaan 
hingga terakhir. 

Sesungguhnya Dia telah menyimpan untukmu 
apa yang menyenangkanmu. Yaitu, yang berupaper- 
tolongan di dalam dakwahmu, dihilangkannya ham- 
batan dari jalanmu, dominannya manhajmu, dan me- 
nangnya hak-hakmu. Itulah perkara-perkara yang 
menyibukkan hati Rasulullah saw. ketika beliau 
menghadapi kekerasan, pendustaan, gangguan, tipu 
daya, dan caci maki, "Kelak Tuhanmu pasti memberikan 
karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas.” 


4 


Mengingatkan Masa Lalu 

Selanjutnya, surah tersebut mengingatkan kepada 
Rasulullah saw. bagaimana perhatian Tuhannya ke- 
padanya sejak permulaan perjalanannya. Tujuannya 
agar hati beliau dapat membayangkan bagaimana 
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indahnya yang diperbuat Tuhan terhadap dirinya, 
bagaimana kasih sayang-Nya, dan bagaimana Dia 
melimpahkan karunia-Nya. Juga supaya beliau me- 
rasa senang dengan mengenang kembali rahmat dan 
kasih sayang Ilahi. Hal ini merupakan kenikmatan 
tertinggi yang dihidupkan kembali kenangannya 
dengan cara yangrindah, 
Bm 4 Sio ayoo Bu 0 CK AK 
GEN Y BU Bip 
Mg TU SN ee 
Se 33 Yale Dany 
"Bukankah Dia mendapatimu sebagai anak yatim, lalu 
Dia melindungimu? Dia mendapatimu sebagai orang 
yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk? Dan, Dia 
mendapatimu sebagai orang yang kekurangan, lalu Dia 
memberikan kecukupan?” ladh-Dhuhaa: 6-8) 

Perhatikanlah bagaimana realitas hidup dan per- 
hatikan kehidupanmu di masa lalu. Apakah Tuhan- 
mu membiarkanmu dan membencimu hingga se- 
belum engkau menghadapi urusan ini? Bukankah 
Dia telah meliputimu dengan pemeliharaan-Nya 
ketika engkau yatim? Bukankah engkau telah dibin- 
bing-Nya ketika engkau bingung? Bukankah Dia 
telah mencukupimu dari kemiskinanmu dengan 
pemberian-Nya? 

Engkau dilahirkan dalam keadaan yatim lalu Dia 
melindungimu. Dia menjinakkan hati banyak orang 
hingga merasa iba kepadamu, bahkan hati pamanmu 
Abu Thalib yang tidak seagama denganmu. 

Dahulu engkau dalam keadaan miskin, lalu Allah 
mencukupkan dirimu dengan sifat gana'ah, sebagai- 
mana Dia mencukupimu dengan usahamu dan harta 
istrimu (Khadijah r.a). Sehingga, engkau tidak me- 
rasakan kemiskinan lagi atau membutuhkan harta 
di sekitarmu. 

Kemudian engkau dahulu dibesarkan di ling- 
kungan jahiliah dengan pandangan hidup dan akidah 
yang kacau-balau, beserta perilaku dan tata kehidup- 
an yang menyimpang darijalur kebenaran, sehingga 
hatimu tidak tenang terhadapnya. Akan tetapi, 
engkau tidak menemukan jalan yang terang dan me- 
nenangkan, baik di kalangan jahiliah maupun pada 
para pengikut Musa dan Isa yang telah mengubah 
dan mengganti agama itu, yang telah menyimpang 
dan kebingungan. Kemudian Allah memberikan 
petunjuk kepadamu dengan walryu yang diturunkar- 
Nya kepadamu dan dengan manhajyang dengannya 
engkau dapat berhubungan dengan-Nya. 

Petunjuk dari kebingungan akidah dan kesesatan 
kelompok-kelompok, merupakan kenikmatan sangat 
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besar yang tiada bandingnya, kenikmatan yang me- 
nyenangkan dan menenangkan hati dari kekacauan 
dan kegoncangan yang luas biasa, dari kelelahan yang 
tiadatara, Barangkali inilah yang menyebabkan Rasu- 
lullah saw. memperhatikannya dengan sangat serius 
pada waktu itu. Karena, terputusnya wahyu, banyak- 
nya cac-maki kaum musyrikin, dan terputusnya 
hubungan seorang kekasih dari kekasihnya. Maka, 
datanglah surah ini untuk mengingatkan dan mene- 
nangkan hatinya, bahwa Tuhannya tidak akan mem- 
biarkannya tanpa memberi wahyu kepadanya dalam 
kebingungan itu. Sedangkan, sebelum mengalami 


kebingungan itu pun, Tuhan tidak membiarkannya. 


.. 


Kepedulian Sosial 

Selaras dengan peringatan Tuhannya terhadap 
perlindungan-Nya kepada Rasulullah pada waktu 
masih sebagai anak yatim, petunjuk-Nya kepada 
beliau dari kebingungan, dan pencukupan-Nya ke- 
pada beliau dari kemiskinan, maka Allah memberi 
kan pengarahan kepada beliau dan kepada kaum 
muslimin di belakang beliau agar melindungi semua 
anak yatim dan bersikap sosial kepada orang yang 
minta-minta. Juga menceritakan nikmat Allah yang 
sangat besar yang dikaruniakan kepada beliau, ter- 
utama petunjuk kepada agama ini, 


.. f - Im Sa AA 2. Aan Ya 
Kasta Ia MINI, YNA 


Pa ye 


Ta 
sia by 
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"Adapun terhadap anak yatim, Lan sansabanji kado berlaku 
sewenang-wenang, Terhadap orang yang meminta 
janganlah kamu menghardiknya. Dan terhadap laa 
Tuhanmu, maka hendaklah kamu menyebut-nyebutnya 
(dengan bersyukur).” ladh-Dhuhaa: 9-11) 


Diberi-Nya pengarahan untuk memuliakan anak- 
anak yatim dan larangan dari bertindak sewenang- 
wenang terhadapnya, menyedihkan hatinya, dan 
menghinanya. Juga pengarahan untuk memberi 
orang yang minta-minta dengan sikap yang lemah 
lembut dan memuliakannya. Semua pengarahan itu 
termasuk isyarat penting terhadap realitas ingkung- 
an yang keras dan kasar. Yakni, lingkungan yang 
tidak melindungi hak orang lemah yang tidak mampu 
melindungi haknya dengan senjatanya sendiri. 

Islam mengangkat tingkungan ini dengan aturan 
Allah kepada kebenaran dan keadilan, serta kepe- 
dulian dan ketakwaan. Kemudian berhenti pada 
batas-batas Allah, yang menjaga batas-batas-Nya dan 
memperhatikannya. Juga yang membenci semua 
bentuk pelanggaran terhadap hak-hak hamba-Nya 
yang lemah yang tidak memiliki kekuatan dan sen- 
jata untuk melindungi hak-haknya. 

Adapun menceritakan nikmat Allah, khususnya 
nikmat petunjuk dan keimanan, adalah salah satu 
bentuk kesyukuran kepada Pemberi nikmat. Yakni, 
menyempurnakan kesyukurannya dengan berbuat 
kebajikan kepada sesama hamba-Nya, sebagai simbol 
perbuatan syukur. Kemudian melakukan pembicara- 
an yang tenang tentang nikmat yang bermanfaat dan 
mulia. $ 
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SURAH ALAN -NASYRAH 
DITIPUNKAN Ul Mekah 
Julian Avyal. 8 


Ban 
”Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang.” 

ca abi barbaa Pan or Ka Pak Ar aan 
CM Kn KN aa BN ALTA KN AWT Page 
3 akan 2 CG Cu VE art Mann TK 
an ae Ra EP Ea ma ya NO 
Bo LRT Ktm ET NT Bi PAK AN 
2 ng ng ennyae 
”Bukankah Kami telah melapangkan untukmu 
dadamu? (1) Kami telah menghilangkan darimu 
bebanmu, (2) yang memberatkan punggungmu. 
(3) Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. 
(4) Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu 
ada kemudahan. (5) Sesungguhnya sesudah ke- 
sulitan itu ada kemudahan. (6) Maka, apabila 
kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakan- 
lah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 
(7 Hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap.” (8) 


Pengantar 

Surah ini turun sesudah surah adh-Dhuhaa, se- 
akan-akan untuk melengkapinya. Di dalam surah ini, 
terdapat bayang-bayang kasih sayang yang teduh, 
adaruh bisikan sang Kekasih, ditampakkan lambang 
perhatian, dan dipaparkan peristiwa-peristiwa peme- 
liharaan. Dalam surah ini, terdapat kabar gembira 
akan diberikannya kemudahan dan dilepaskannya 
dari kesulitan dan kesusahan. Juga terdapat peng- 
arahan yang menunjukkan rahasia kemudahan itu 
dan tali hubungannya yang kuat. 


&  & 


Pelapangan Dada dan Pelepasan Beban 


AP ubi 

TIKAR 
"Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dada- 
mu? Kami telah menghilangkan darimu bebanmu, yang 
memberatkan punggungmu. Kami tinggikan bagimu 
sebutan (nama)mu.” (Alam Nasyrah: 1-4) 


Ayat-ayat ini mengisyaratkan bahwa di sana ada 
kesempitan dalam jiwa Rasulullah saw. dalam meng- 
hadapi urusan dakwah yang dibebankan kepada 
beliau, ada rintangan-rintangan yang sukar di jalan- 
nya, dan ada makar dan tipu daya yang dipasang 
orang di sekelilingnya. Juga mengisyaratkan bahwa 
dada beliau merasa berat memikirkan tugas dakwah 
yang berat ini. Beliau merasakan beban itu mem- 
beratkan pundaknya. Beliau membutuhkan per- 
tolongan, bantuan, bekal, dan pengawasan dari Tuhan. 

Setelah itu datanglah bisikan yang manis dan 
perkataan yang penuh kasih sayang ini, 

"Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dada- 
mu? Kami telah menghilangkan darimu bebanmu....” 


Bukankah telah Kami lapangkan dadamu untuk 
mengemban dakwah ini. Kami mudahkan untukmu 
urusannya. Kami jadikan berdakwah itu sebagai 
sesuatu yang menyenangkan hatimu, dan Kami ren- 
tangkan untukmu jalan dakwah itu. Kami sinari 
jalannya untukmu sehingga kamu mengetahui ujung 
jalannya yang membahagiakan. 

Periksalah dadamu, tidakkah engkau dapati di 
dalamnya rahmat, kelapangan, sinar, dan cahaya? Siap- 
kanlah perasaanmu untuk merasakan karunia ini. Tidak- 
kah engkau mendapatkan kesenangan di samping 
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kesengsaraan berdakwah, kegembiraan di samping 
kepayahan, kemudahan di samping kesulitan, dan ke- 
puasan di samping keberhasilan menghadapi rintangan? 
”Kami telah menghilangkan darimu bebanmu, yang 
memberatkan punggungmu.” 

Telah Kami hilangkan darimu bebanmu yang 
memberatkan punggungmu sehingga hampir mere- 
takkannya karena beratnya. Kami hilangkan beban 
itu darimu dengan melapangkan dadamu sehingga 
terasa ringan dan enteng beban tugas itu. Juga de- 
ngan memberikan taufik dan kemudahan bagimu 
untuk menjalankan dakwah dan memasukkannya ke 
dalam hati. Selain itu, juga dengan wahyu yang 


menyingkapkan untukmu tentang hakikat sesuatu ' 


dan membantumu untuk mengalirkannya ke dalam 
jiwa dengan mudah, lancar, dan lemah lembut. 

Tidakkah engkau dapati beban itu memberatkan 
punggungmu? Dan, tidakkah engkau dapati beban 
itu menjadi ringan setelah Kami lapangkan dadamu? 
”Kami tinggikan sebutan (nama)mu.” 


Kami tinggikan sebutan namamu di alam yang 
tinggi. Kami tinggikan sebutan namamu di muka 
bumi. Kami tinggikan sebutan namamu di alam 
semesta ini. Kami meninggikannya. Kami jadikan 
namamu beriringan dengan nama Allah setiap kali 
bibir manusia mengucapkan kalimat ”Laa ilaaha 
dlallah, Muhammadur Rasulullah.” Di atas itu tidak 
ada lagi sebutan yang tinggi, di belakangnya tidak 
ada lagi kedudukan setinggi itu. Ini adalah keduduk- 
an yang hanya dimiliki Rasulullah saw.. Tiada se- 
orang manusia pun selain beliau yang memilikinya di 

Kami tinggikan sebutanmu di dalam Lauh Mahfuzh, 
ketika Allah menakdirkan dari abad ke abad, dari 
generasi ke generasi. Berjuta-juta bibir di semua 
tempat menyebut nama yang mulia ini, pada waktu 
shalat dan pada waktu mengucapkan shalawat dan 
salam, dengan penuh kecintaan yang mendalam dan 
penuh takzim. 

Kami tinggikan untukmu sebutanmu. Hal.ini ber- 
hubungan dengan manhaj Ilahi yang tinggi. Dipilih 
untuk mengemban tugas mulia ini saja sudah me- 
rupakan reputasi sangat tinggi yang tidak pernah 
diperoleh seorang pun sebelum dan sesudahnya di 
alam wujud ini. 

Nah, kalau begitu, apa arti kesengsaraan, ke- 
payahan, dan keletihan ini dibandingkan dengan 
karunia yang menghapuskan semua kesengsaraan 
dan kepayahan itu? 


.. 
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Sesudah Kesulitan Ada Kemudahan 
Di samping itu, Allah juga senantiasa berlemah 
lembut kepada kekasih pilihan-Nya itu. Dia selalu 
menghibur, menyenangkan, dan menenangkan beliau, 
serta memberi kemudahan yang tidak akan lepas 
dari beliau, 
T KAh e Ae NA 
pendjarPar PI mapan ra 
"Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada ke- 
mudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada ke- 
mudahan.” (Alam Nasyrah: 5-6) 


Sesunguhnya kesulitan itu tidak lepas dari kemu- 
dahan yang menyertai dan mengiringinya. Hal ini 
sudah menyertaimu secara praktis. Maka, ketika 
terasa berat beban tugasmu, Kami lapangkan dada- 
mu, sehingga terasa ringan beban yang memberat- 
kan punggungmu. Kemudahan akan selalu meng- 
iringi kesulitan, menghilangkan beban dan rasa 
beratnya. 

Persoalan ini sangat serius hingga diulang lagi 
penyebutan kalimatnya, "Fa inna ma'al 'usri yusran, 
inna ma'al 'usri yusran”' Karena sesungguhnya se- 
sudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahar". 

Kalimat ini juga mengisyaratkan bahwa Rasu- 
lullah saw. berada dalam kesulitan, kesempitan, dan 
penderitaan, yang memerlukan perhatian seperti ini. 
Beliau membutuhkan penyebutan ini, hadirnya sim- 
bot-simbol pertolongan, pemaparan tempat-tempat 
perlindungan, dan penegasan dengan segala bentuk 
penegasan. Persoalan yang memberatkan jiwa Nabi 
Muhammad saw. ini sudah tentu persoalan yang 
besar. 


Bekal Spiritual 
Kemudian datanglah pengarahan yang mulia ter- 
hadap sebab-sebab kemudahan dan kelapangan, 
serta minuman dan perbekalan untuk menempuh 
Tn steng 
“Maka, apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), 


kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 
Hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 
(Alam Nasyrah: 7-8) 


Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudah- 
an. Karenaitu, lakukan sebab-sebab kemudahan itu. 
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Apabila engkau telah selesai melakukan kesibukan- 
mu dengan manusia dan bumi (kehidupan duniawi), 
maka hadapkanlah hatimu secara total kepada hal- 
hal yang harus engkau lakukan dengan serius dan 
sungguh-sungguh. Yaitu, beribadah, penyucian diri, 
menadahkan harapan, dan menghadap kepada Iahi. 
"Hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu ber- 
harap.” 


Hanya kepada Tuhanmu saja, lepas dari segala 
sesuatu, hingga urusan orang yang kamu dakwahi. 
Sesungguhnya di dalam menempuh jalan ini perlu 
perbekalan, dan di sinilah perbekalan itu. Juga 
diperlukan persiapan untuk berjuang, dan di sinilah 
perjuangan itu. Di sini kamu akan menjumpai ke- 
mudahan sesudah menghadapi kesulitan, dan ke- 
lapangan sesudah kesempitan. Inilah jalan itu! 


.- 
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Selesailah surah ini sebagaimana selesainya surah 
adh-Dhuhaa. Surah ini telah meninggalkan dua 
macam perasaan yang bercampur jadi satu di dalam 
jiwa. Yaitu, perasaan tentang besarnya kasih sayang 
yang luhur yang berembus ke dalam jiwa Rasulullah 
saw. dari Tuhannya Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Kemudian perasaan tentang kelemah- 
lembutan terhadap pribadi beliau. Kita hampir- 
hampir menyentuh hati beliau yang mulia pada 
waktu membutuhkan kasih sayang yang indah itu. 

Itulah dakwah! Itulah amanat yang berat. Itulah 
beban yang memberatkan punggung. Tetapi, ber- 
sama semua itu terdapat pancaran cahaya Ilahi dan 
tempat turunnya. Juga terdapat hubungan antara 
yang fana dan yang baga, dan antara yang tiada dan 
yang wujud. $) 
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SURAH AT-ITIN 


(298) 


Tafsir Fi Zhilahi-Gur "an XI 


P4 


ONUFUNKAN (1 MEKAN 
Jumlah Ayat. 8 


ANAK. 
BA 

“Dengan menyebut nama Ailah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang.” 

Ain Kr rar Ra . Ab bana ate 

JAN basa oo 

ar "har TOL ng para ar 


Pe -. bait SU 
AN EN ON ANN PAN Pa KOK AAN 


bera 


AAA Botak 2 2 Ar era Soe Ga 
SA ALAN AYO 
SS AL sala AG 
"Demi tiin dan zaitun, (1) demi bukit Sinai, (2) 
dan demi kota (Mekah) ini yang aman, (3) 
sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya. (4) Kemu- 
dian Kami kembalikan dia ke tempat yang 
serendah-rendahnya, (5) kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal saleh. 
Maka, bagi mereka pahala yang tiada putus- 
putusnya. (6) Apakah yang menyebabkan kamu 
mendustakan (hari) pembalasan sesudah 
(adanya keterangan-keterangan) itu? (7) Bukan- 
kah Allah Hakim yang seadil-adilnya?” (8) 
Pengantar 

Hakikat pokok yang dipaparkan surah ini adalah 
hakikat fitrah yang lurus yang Allah menciptakan 
manusia atas fitrah ini. Istigamah tabiatnya bersama 
tabiat iman, dan sampainya fitrah itu bersama iman 
kepada kesempurnaannya yang ditakdirkan untuk- 
nya. Hakikat tentang jatuhnya manusia dan keren- 
dahannya ketika ja menyimpang dari fitrah yang 
benar dan iman yang lurus. 

Allah SWT bersumpah atas hakikat ini dengan tiin 
dan zaitun, Gunung Sinai, dan kota Mekah yang aman. 


Sumpah ini, sebagaimana banyak kita jumpai dalam 
juz ini, merupakan bingkai yang memuat hakikat 
tersebut. Kita lihat dalam surah-surah yang serupa 
bahwa bingkai ini selaras dengan hakikat yang di- 
kandungnya. 

Gunung Sinaiadalah gunung yang Nabi Musa a.s. 
diseru dari sisinya. Sedangkan, kota yang aman 
adalah kota Mekah Baitullah al-Haram. Hubungan 
antara Gunung Sinai dan kota Mekah ini dengan 
urusan agama dan iman sangat jelas. Adapun 
hubungan dengan tin dan zaituntidak jelas bagi kita 
bayangannya. 

Banyak sekali pendapat mengenai tiin dan zaitun 
ini. Di antaranya ada yang mengatakan bahwa Tiin 
itu mengisyaratkan kepada Gunung Zaita di sebe- 
rang Damsyia. Ada yang mengatakan bahwa ini 
adalah isyarat yang menunjuk kepada pohon Tiin 
tempat Adam dan istrinya pergi mengambil daun- 
daunnya untuk menutup kemaluannya di surga yang 
mereka tempati sebelum turun ke kehidupan dunia. 
Ada pula yang mengatakan bahwa ja adalah daerah 
tempat tumbuhnya pohon tiin di gunung tempat 
berhentinya bahtera Nabi Nuh a.s.. 

Mengenai zaitun ada yang mengatakan bahwa ia 
adalah isyarat yang menunjuk kepada Gunung Zaita 
di Baitul Magdis. Ada yang mengatakan bahwa ia 
mengisyaratkan kepada Baitul Magdis itu sendiri. 
Ada yang mengatakan bahwa ia mengisyaratkan 
kepada ranting pohon zaitun yang dibawa pulang 
kembali oleh burung merpati yang dilepas oleh Nabi 
Nuh dari bahtera untuk memberi pertanda telah 
surutnya banjir. Maka, ketika burung itu kembali 
dengan membawa ranting pohon ini, tahulah Nabi 
Nuh bahwa bumi telah surut airnya dan telah me- 
nampakkan tumbuhantumbuhannya. 
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Ada yang mengatakan bahwa tiin dan zaitun 
adalah dua jenis makanan yang kita tidak mengeta- 
hui hakikatnya. Sedangkan, di sanatidak adaisyarat 
yang menunjukkan sesuatu di belakangnya. Atau, 
justru keduanya sebagai isyarat yang menunjukkan 
daerah tempat tumbuhnya di bumi. 

Pohon zaitun yang diisyaratkan di dalam Al- 
@ur'an berada di suatu tempat di dekat Gunung 
Sinai. Lalu, dikatakan, "Pohon yang tumbuh dari 
kawasan Gunung Sinai yang menghasilkan minyak 
dan dijadikan lauk-pauk bagi orang yang hendak 
makan”, sebagaimana di dalam Al-dur'an disebut- 
kan pohon zaitun dalam firman Allah, 

"Zaitun dan pohon kurma.” "Abasa: 29) 

Sedangkan, "tiin” hanya disebutkan sekali ini saja 
di dalam Al-ur'an. 

Oleh karena itu, kita tidak dapat memastikan se- 
suatu pun dalam persoalan ini. Paling-paling kita hanya 
dapat mengatakan, dengan bersandar pada persama- 
an bingkai ini dalam surah-surah Al-Gyur'an, bahwa 
kemungkinan terdekat adalah bahwa penyebutan tiin 
dan zaitun mengisyaratkan kepada tempat-tempat 
atau kenangan-kenangan yang ada hubungannya de- 
ngan persoalan agama dan keimanan. Atau, memiliki 
hubungan dengan pertumbuhan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya (boleh jadi hal itu terjadi 
di surga tempat dimulainya kehidupan di sana). 
Sehingga, ada relevansi antara isyarat itu dan hakikat 
pokok yang tampak dalam surah ini, dan selaras pula 
antara bingkai dan hakikat yang ada di dalamnya. 
Semuanya disampaikan menurut metode AHCjur'an. 


1. 


Hakikat yang Terkandung dalam Surah Ini 
Adapun hakikat yang terkandung di dalam surah 
ini adalah, 
Pan KPA Sg un 


Gan Jaka NE peni Ay NE 
KG Kg sn 


Kabar at wa 


MN Aa la LA Fan p uan : 
nada kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembali- 
kan dia ke tempat yang serendah-rendahnya, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh. 
Maka, bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya.” 
fatTiin: 4-6) 


Dari ayat-ayat ini, tampak bagaimana perhatian 
Allah dalam menciptakan manusia di dalam bentuk 
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yang sebaik-baiknya. Memang Allah SWT mencipta- 
kan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya, tetapi 
dikhususkannya penyebutan manusia di sini dan di 
tempat-tempat Jain dalam A-Gur'an dengan susunan 
yang sebaik-baiknya, bentuk yang sebaik-baiknya, 
dan keseimbangan yang sebaik-baiknya. Hal ini me- 
nunjukkan perhatian yang lebih dari Allah kepada 
makhluk yang bernama manusia. 

Perhatian Allah terhadap manusia, meskipun 
pada diri mereka juga terdapat kelemahan dan ada- 
kalanya penyimpangan dari fitrah dan kerusakan, 
mengisyaratkan bahwa mereka memiliki urusan 
tersendiri di sisi Allah, dan memiliki timbangan sen- 
diri di dalam sistem semesta. Perhatian ini tampak 
di dalam penciptaannya dan susunan tubuhnyayang 
bernilai dibandingkan dengan makhluk lain, baik 
dalam susunan fisiknya yang sangat cermat dan 
rumit, susunan akalnya yang unik, maupun susunan 
ruhnya yang menakjubkan. 

Kemudian pembicaraan di sini ditekankan pada 
khususiah ruhiahnya. Karena, ialah yang menjadi- 
kannya jatuh ke tempat yang serendah-rendahnya 
ketika menyimpang dari fitrah dan menyeleweng 
dari iman yang lurus. Karena sudah jelas bahwa 
wujud badaniahnya tidak akan menjatuhkannya ke 
derajat yang serendah-rendahnya. 

Di dalam khususiah ruhiahnya ini, tampaklah 
keunggulan wujud manusia. Maka, mereka diberi 
potensi untuk mencapai tingkatan yang tinggi me- 
lebihi kedudukan malaikat mugarrabin, sebagaimana 
dibuktikan dengan adanya peristiwa Isra Mikraj. 
Ketika itu malaikat Jibril berhenti pada suatu tempat, 
sedang Nabi Muhammad bin Abdullah-yang ma- 
nusia itu-terus naik ke tempat yang lebih tinggi. 

Akan tetapi, manusia juga potensial untuk men- 
capai derajat terendah yang tidak ada makhluk lain 
mencapai derajat kerendahan seperti itu, "Kemudian 
Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya.” 
Ketika itu makhluk binatang pun masih lebih tinggi 
dan lebih lurus daripadanya. Karena, binatang masih 
istigamah pada fitrahnya, masih melaksanakan ilham 
bertasbih menyucikan Tuhannya, dan menunaikan 
tugasnya di bumi menurut petunjuk yang digariskan 
Allah. Sedangkan, manusia yang diciptakan dal-m 
bentuk yang sebaik-baiknya, mengingkari Tuhannya 
dan memperturutkan hawa nafsunya. Sehingga, ia 
hingga jatuh ke lembah kehinaan terendah yang 
binatang pun tidak sampai terjatuh serendah itu. 

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya” dalam fitrah dan 
potensinya. "Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat 
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yang serendah-rendahnya” ketika dia sudah menyim- 
pang dengan fitrahnya dari garis yang telah ditunjuki 
dan dijelaskan oleh Allah. Kemudian dibiarkan-Nya 
ia untuk memilih salah satu dari dua jalan kehidupan. 

"Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh.” Maka, merekalah yang tetap berada di 
atas fitrah yang lurus, dan menyempurnakannya 
dengan iman dan amal saleh, serta meningkatkan 
derajatnya ke tingkat kesempurnaan sesuai dengan 
ukuran yang ditetapkan untuknya. Sehingga, men- 
capai kehidupan yang sempurna di negeri kesem- 
purnaan. "Maka, bagi mereka pahala yang tiada putus- 
putusnya” yang kekal abadi tidak akan pernah berhenti. 


Adapun orang-orang yang terbalik dengan fitrah- 


nya ke tingkatan yang serendah-rendahnya, maka 
kelak akan menempati tempat paling rendah di 
akhirat nanti, di neraka Jahannam. Di sana kemanu- 
siannya tersia-sia, berkubang dalam kehinaan. 

Inilah dua akibat yang logis sesuai dengan titik 
awalnya. Adakalanya bermula dari kornitmennya 
pada fitrah yang lurus dan menyempurnakannya 
dengan iman, serta meninggikannya dengan amal 
saleh. Kemudian pada akhirnya ia akan sampai pada 
kesempurnaan yang ditetapkan dan berada dalam 
kehidupan yang penuh kenikmatan. Namun, ada- 
kalanya menyimpang dari fitrah yang lurus, terbalik, 
dan terputus dari tiupan Ilahiah. Sehingga, pada 
akhirnya ia sampai ke tempat paling rendah, di neraka 
yang menyala-nyala. 

Oleh karena itu, tampak jelaslah nilai iman di 
dalam kehidupan manusia. Iman inilah yang me- 
ningkatkan dan menyampaikan fitrah yang lurus 
untuk mencapai puncak kesempurnaannya. Ja ada- 
lah tali yang membentang antara fitrah dan Pencipta- 
riya. Ia adalah cahaya yang menerangi langkah- 
langkahnya untuk mendaki kepada kehidupan orang- 
orang dalam kemuliaan yang kekal. 

Apabila tali ini putus dan cahaya itu padam, maka 
hasil yang pasti adalah keterjatuhan ke tempat yang 
serendah-rendahnya. Sehingga, terabaikan kemanu- 
siaannya secara total, ketika tanah liat berlumuran 
pada wujud manusia. Dengan demikian, ia menjadi 
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bahan bakar api neraka bersama bebatuan. 


.. 


Di bawah hakikat ini manusia diseru, 


TS Dt aa 
"Apakah yang menyebabkan Ang mendustakan (hari) 


pembalasan sesudah (adanya keterangan-keterangan) 


itu? Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?” lat- 
Tiin: 7-8) 


Apakah yang menjadikanmu mendustakan hari 
pembalasan sesudah dijelaskannya hakikat ini dan 
sesudah diketahuinya nilai iman di dalam kehidupan 
manusia? Apa yang menyebabkanmu mendusta- 
kannya sesudah dijelaskannya tempat kembali 
orang-orang yang tidak beriman, tidak mengguna- 
kan petunjuk cahaya ini, dan tidak berpegang dengan 
tali Allah yang kuat? 

"Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?” 

Bukankah Allah itu Hakim yang seadil-adilnya 
ketika memutuskan urusan makhluk seperti ini? 
Atau, bukankah kebijaksanaan Allah itu sangat tinggi 
di dalam memberikan keputusan yang demikian 
kepada orang-orang yang beriman dan orang-orang 
yang tidak beriman? 

Keadilan-Nya sangat jelas, kebijaksanaan-Nya 
sangat nyata. Karena itu, diriwayat di dalam Dana 
marfu' dari Abu Hurairah, 


AI BR Sa 3 p 
dad ejaan Ke nga 
Aa 3 Uh 

"Apabila salah seorang dari kamu membaca surah 'Wat- 
Titni waz-Zaituun? dan sampai pada ayat terakhir 
yang berbunyi 'Alaisal-Laahu bi Ahkamil-Haaki- 
miin', maka hendaklah ia mengucapkan, 'Balaa, wa 


anaa 'glaa denalika minasy-syaahidiin. (Ya, saya 
termasuk orang yang bersaksi atas yang demikian itu). 
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SURAH AL NLAG 


ONUTUNKGAN Ul MEKaAN 
JUMIAN AY31- 19 
KAMErht men ui bahwa Allah melihat se 

BN Batan 0 Mesin sanggah jk An 

”Dengan menyebut nama Allah Yang MahaPe- — tidak berhenti (berbuat demikian), niscaya Kami 
murah lagi Maha Penyayang.” tarik ubun-ubunnya, (15) (yaitu) ubun-ubun 
aa bara Tr eat aa orang yang mendustakan lagi durhaka. (16) Maka, 
SAT den Eee biarlah dia memanggil golongannya (untuk me- 


sg Pa Senen TI 


BAGI BANSIT TEA 
Ag IT AR SAS » Isi 
PA ga AMST IE SUSAT EA 
KET Pe AS Le AI 
Sea KE anN 


“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
Yang Menciptakan. (1) Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. (2) Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Paling Pemurah. (3) Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. 
(4) Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya. (5) Ketahuilah! Sesung- 
guhnya manusia benar-benar melampaui batas, 
(6) karena dia melihat dirinya serba cukup. (7) 
Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kem- 
balifmu). (8) Bagaimana pendapatmu tentang 
orang yang melarang (9) seorang hamba ketika 
dia mengerjakan shalat? (10) Bagaimana pen- 
dapatmu jika orang yang melarang itu berada 
di atas kebenaran, (Il) atau dia menyuruh 
bertakwa (kepada Allah)? (12) Bagaimana pen- 
dapatmu jika orang yang melarang itu men- 
dustakan dan berpaling? (13) Tidakkah dia 


nolongnya). (17) Kelak Kami akan memanggil 
malaikat Zabaniyah. (18) Sekali-kali jangan, 
janganlah kamu patuh kepadanya. Sujudlah dan 
dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).” (19) 


Pengantar 

Permulaan surah ini sudah disepakati oleh para 
ulama sebagai ayat Al-@ur'an yang turun kali per- 
tama. Sedangkan, riwayat-riwayat yang menyebut- 
kan bahwa ayat-ayat lain diturunkan kali pertama, 
maka riwayat tersebut tidak dapat dipercaya. 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa telah dicerita- 
kan kepadanya oleh Abdur Razzag, dari Ma'mar 
ibnuz-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah r.a., bahwa ia 
berkata, "Wahyu yang pertama kali diturunkan 
kepada Rasulullah saw. ialah mimpi yang benar di 
dalam tidur. Beliau tidak bermimpi dengan suatu 
mimpi melainkan menjadi kenyataan seperti me- 
nyingsingnya subuh. Kemudian beliau suka me- 
nyendiri. Beliau biasa menyepi dan ber-iahannuts di 
Gua Hira' pada malam-malam tertentu, sebelum 
rindu kepada keluarganya. Kemudian beliau pulang 
kepada Khadijah dan meminta bekal sebagaimana 
biasanya. 

Sehingga, datanglah kebenaran kepada beliau 
ketika beliau berada di Gua Hira', yaitu beliau di- 
datangi malaikat Jibril). Maka, Jibril berkata kepada 
beliau, "Bacalah. Beliau menjawab, 'Saya tidak bisa 
membaca.' Beliau berkata, 'Lalu dia memegang saya 
dan mendekap saya hingga saya kelelahan. Kemu- 
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dian melepaskan saya seraya berkata, "Bacalah! Saya 
menjawab, 'Saya tidak bisa membaca” Lalu dia me- 
megang dan mendekap saya untuk kedua kalinya 
hingga saya kelelahan. Kemudian dia melepaskan 
saya seraya berkata, "Bacalah" Saya menjawab, 'Saya 
tidak bisa membaca” Kemudian dia memegang dan 
mendekap saya lagi untuk kali ketiga, lalu dia meng- 
ucapkan, 
bg ea Banua sp 


LIAT KR KO ea 


PENA LBAEN 
Rasulullah saw. pulang dengan ketakutan hingga 


masuk ke rumah Khadijah, lalu berkata, 'Selimuti 


aku, selimuti aku Kemudian Khadijah menyelimuti 
beliau hingga hilang rasa takut beliau, latu beliau 
berkata, "Wahai Khadijah, mengapa saya ini?” Lalu 
beliau ceritakan apa yang beliau alami itu kepada 
Khadijah, dan beliau berkata, "Saya khawatir terjadi 
apa-apa atas diri saya' Khadijah menimpali, Tidak, 
bergembiralah. Demi Allah, Dia tidak akan me- 
nyusahkanmu sama sekali. Karena engkau suka 
menyambung kekeluargaan, berkata jujur, suka me- 
mikul beban kesulitan orang lain, suka menghormati 
tamu, dan suka membantu orang-orang yang haknya 
dirampas. 

Kemudian Khadijah membawa beliau kepada 
Waragah bin Naufal bin Asad bin Abdul Uzza bin 
Gushai, yaitu anak paman Khadijah, anak saudara 
lelaki ayahnya. Naufal itu adalah orang yang telah 
memeluk agama Nasrani pada zaman jahiliah. Dia 
biasa menulis kitab berbahasa Arab dan menulis Injil 
berbahasa Ibrani. Dia sudah tua dan tunanetra. 

Khadijah berkata, "Wahai anak paman, dengar- 
kanlah apa yang akan dikatakan anak saudaramu ini 
Waragah berkata, "Wahai anak saudaraku, apakah 
yang engkau lihat? Lalu Rasulullah saw. mencerita- 
kan apa yang beliau lihat itu. Kemudian Waragah 
berkata, 'Ini adalah wahyu seperti yang diturunkan 
kepada Musa. Alangkah senangnya kalau aku masih 
muda. Alangkah bahagianya kalau aku masih hidup 
sewaktu kaummu mengusirmu. Rasulullah ber- 
tanya, 'Apakah mereka akan mengusirku? Waragah 
menjawab, 'Ya. Tidak seorang pun yang membawa 
ajaran sepertimu melainkan akan dimusuhi. Kalau 
aku masih mendapati harimu itu, niscaya aku akan 
membantumu dengan sekuat tenagaku. Tetapi tidak 
lama kemudian Waragah meninggal dunia.” Hadits 
ini juga diriwayatkan di dalam Shahih Bukhari dan 
Muslim dari hadits az-Zukri. 
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Imam ath-Thabrani meriwayatkan dengan isnad- 
nya dari Abdullah bin Zubair, bahwa Rasulullah saw. 
berkata, "Maka, datanglah dia kepadaku ketika aku 
sedang tidur, dengan membawa sehelai sutra yang 
ada tulisannya, lalu dia berkata, 'Bacalah.' Aku 
menjawab, 'Aku tidak dapat membaca. Lalu dia 
mencekikku sehingga kukira aku mati. Kemudian 
dia melepaskanku seraya berkata, 'Bacalah.” Aku 
menjawab, 'Apa yang harus aku baca? Aku berkata 
seperti itu karena takut dia berbuat begitu lagi ke- 
padaku. Dia mengucapkan, “Igra' bismi Rabbikal- 
Ladgi khalaga” hingga firman Allah, ”Allamal insaana 
maa lam ya'lam.” Lalu aku membacanya hingga se- 
lesai, dan kemudian dia pergi. Setelah itu aku ter- 
bangun dari tidur, dan seakan-akan di hatiku tertulis 
sebuah kitab.” 

Beliau berkata, "Padahal tidak ada makhluk Allah 
yang lebih saya benci daripada penyair atau orang 
gila. Saya tidak kuat memandang mereka. Sesung- 
guhnya dia, yakni jiwa beliau, sangat jauh terhadap 
penyair atau orang gila. Jangan sampai kaum Guraisy 
mengatakan bahwa saya sebagai seorang penyair 
atau orang gila. Sungguh saya ingin naik ke puncak 
gunung, dan menjatuhkan diri supaya mati. Setelah 
itu saya akan istirahat.” 

Kata beljau, "Kemudian saya keluar untuk mela- 
kukan hal itu. Sehingga, ketika sampai di tengah- 
tengah gunung, saya mendengar suara dari langit 
yang berkata, "Hai Muhammad, engkau adalah 
utusan Allah dan aku adalah malaikat Jibril Lalu saya 
berhenti dan memandang kepadanya. Hal itu men- 
jadikan saya lalai terhadap apa yang saya inginkan 
tadi, Karena itu, saya tidak maju dan tidak mundur. 
Saya memalingkan wajah saya darinya ke ufuk langit. 
Maka, saya tidak memandang ke arah mana pun 
kecuali saya melihatnya seperti itu. Saya tetap ber- 
henti dengan tidak maju ke depan atau mundur ke 
belakang. Sehingga, Khadijah menugaskan utusan 
untuk mencari saya. Mereka sampai ke Mekah dan 
kembali lagi ke sana, sedang saya masih berhenti di 
tempat saya. Kemudian Jibril pergi dan saya pun 
pulang kepada keluarga saya.” 

Ibnu Ishag juga meriwayatkannya dengan pan- 
jang lebar dari Wahab bin Kisan dari Ubaid. 


& « & 


Merenungkan Peristiwa Turunnya Wahyu 
yang Pertama 

Saya berhenti di hadapan peristiwa ini sewaktu 
sayamembacanya di dalam kitab-kitab sirah (sejarah) 
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dan kitab-kitab tafsir. Kemudian saya lewati dan saya 
tinggalkan, atau saya berhenti sebentar kemudian 
saya lewati. 

Sesungguhnya ini adalah peristiwa yang sangat 
besar dan tak terbatas. Bagaimanapun kami ber- 
usaha meliput kebesarannya, karena sisi-sisinya 
amat banyak, maka ia tetap di luar gambaran kami. 

Peristiwa ini adalah peristiwa yang besar dengan 
hakikatnya, petunjuknya, dan dampaknya terhadap 
kehidupan manusia secara keseluruhan. Saat ter- 
jadinya peristiwa itu, tanpa melebih-lebihkan, dapat 
dipandang sebagai saat terpenting yang terjadi di 
bumi dan dalam sejarahnya yang panjang. 

Nah, hakikat apakah yang terdapat pada peristiwa 
yang terjadi saat itu? 

Hakikatnya adalah bahwa Allah Yang Mahaluhur, 

Mahaagung, Mahaperkasa, Mahakuasa, Maha Me- 
miliki segala kebesaran, dan Mahamulia dengan 
segala keluhuran-Nya, telah mengarahkan perhatian 
kepada makhluk yang bernama manusia. Makhluk 
yang tinggal pada salah satu pilar alam semesta yang 
hampir tidak dikenal namanya oleh bumi. Dimulia- 
kan-Nya makhluk ini dengan dipilih-Nya salah se- 
orang dari mereka menerima cahaya Ilahi, untuk 
menampung hikmah-Nya. Juga untuk menjadi tempat 
turunnya kalimat-kalimat-Nya, dan untuk mencer- 
minkan gadar yang dikehendaki-Nya buat makhluk 
ini. 
Ini adalah hakikat yang besar tanpa batas. Hakikat 
yang dari sisi-sisi kebesarannya ketika manusia me- 
renungkannya, menurut kemampuannya, tersing- 
kap hakikat uluhiyyah yang mutlak, azali, dan abadi. 
Di bawah bayang-bayangnya, manusia juga dapat 
memandang hakikat kehambaan (keberadaan diri- 
nya sebagai hamba) yang terbatas, baru, dan fana. 
Kemudian merasakan adanya pertolongan Tuhan 
terhadap makhluk yang bernama manusia, dan me- 
rasakan manisnya perasaan itu. Lalu, menerimanya 
dengan khusyu, syukur, gembira, dan penuh ke- 
tundukan. Setelah itu, membayangkan kalimat-kalimat 
Allah yang saling merespons dengan seluruh sisi 
semesta, dengan menempatkan manusia ini pada 
salah satu pilar dari pilar-pilar alam semesta yang 
lemah. 

Apakah petunjuk yang terkandung dalam peris- 
tiwa itu? . 

Petunjuknya pada sisi Allah ialah menunjukkan 
bahwa Dia itu Pemilik karunia yang luas dan rahmat 
yang sempurna, Mahamulia, Maha Penyayang, 
Maha Pemberi nikmat. Karunia dan rahmat-Nya me- 
limpah tanpa sebab dan tanpa i/lat. Pelimpahan dan 
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pemberian karunia itu merupakan sebagian dari 
sifat-sifat dzatiyah yang mulia. 

Sedangkan, petunjuknya pada sisi manusia adalah 
bahwa Allah SWT telah memuliakannya dengan ke- 
muliaar yang hampir tak terbayangkan dan manusia 
tidak mampu mensyukurinya. Terhadap nikmat ini 
saja manusia tidak mampu mensyukurinya, meski 
pun dia menghabiskan umurnya untuk ruku dan 
sujud. Demikianiah, Allah menyebut, memperhati- 
kan, dan menghubunginya. Juga memilih salah 
seorang dari mereka sebagai rasul untuk menerima 
wahyu berupa kalimat-kalimat-Nya. Bumi menjadi 
tempat tinggalnya, tempat turunnya kalimat-kalimat 
ini yang sisi-sisi alam semesta meresponsnya dengan 
khusyu dan tunduk. 

Adapun dampak peristiwa besar ini bagi kehidup- 
an manusia telah dimulai sejak saat pertama. Yakni, 
dimulai dengan pemindahan garis sejarah dan di- 
mulai sejak pemindahan garis hati nurani insani Juga 
dimulai sejak dibatasinya arah pandangan manusia 
dengan menerima pandangan hidup dari Allah, tata 
nilai dan tata norma dari-Nya. Pandangan yang bukan 
bumi dan hawa nafsu, tetapi langit dan wahyu Ilahi, 

Sejak saat itu, hiduplah penghuni bumi yang 
hakikat ini telah mantap di dalam jiwanya. Mereka 
berada di dalam lindungan dan pemeliharaan Allah 
secara langsung dan jelas. Mereka hidup dengan dapat 
melihat (mengingat) Allah dalam semua urusannya 
secara langsung, baik dalam urusan besar maupun 
kecil. Mereka merasa dan bergerak di bawah 
pengawasan Allah. Mereka mengharapkan uluran 
tangan-Nya untuk membimbing langkah mereka di 
jalan selangkah demi selangkah, mengembalikan 
dari kesalahan dan membimbing mereka kepada 
kebenaran. Setiap malam mereka menunggu datang. 
nya wahyu dari Allah kepada mereka. Wahyu yang 
berbicara kepada mereka tentang diri mereka, me- 
mecahkan problematika mereka, dan berkata ke- 
pada mereka, "Ambillah ini, dan tinggalkanlah itu!” 

Sungguh ini merupakan masa yang menakjub- 
kan. Hanya selama 23 tahun, berlangsung hubungan 
secara langsung antara manusia dan alam tertinggi. 
Masa yang tidak dapat dibayangkan hakikatnya 
kecuali oleh orang-orang yang hidup pada zaman itu. 
Yakni, mereka yang merasakannya, menyaksikan 
permulaan dan kesudahannya, dan merasakan ma- 
nisnya hubungan ini. Juga merasakan adanya tangan 
Allah yang membimbing langkah mereka di jalan 
kehidupan, dan melihat dari mana mereka memulai 
dan ke mana tujuannya. 

Ini adalah jarak jauh yang tidak dapat diukur 
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dengan ukuran apa pun dari ukuran bumi. Ini adalah 
jarak hati nurani yang tidak dapat dibandingkan de- 
ngan jarak apa pun di alam nyata, tidak ada padanan- 
nya antara benda dan benda lainnya. Jarak antara 
penerimaan dari bumi dan penerimaan dari langit, 
antara pengembangan dari nafsu dan pengem- 
bangan dari wahyu, antara jahiliah dan Islam, dan 
antara basyariyah dan Rabbaniyah, yang lebih jauh 
daripada antara bumi dan langit dalam alam fisik. 
Mereka sudah mengetahui rasanya, mengetahui 
manisnya, merasakan nilainya, dan merasa sangat 
kehilangan ketika Rasulullah saw. berpulang ke ar- 
Rafigul A'la. Masa yang menakjubkan ini telah ber- 


lalu. Akal manusia hampir tidak dapat membayang- 


kannya seandainya hal itu tidak benar-benar terjadi. 

Dari Anasra,, ia berkata,” Abu Bakar berkata ke- 
pada Umar r.a, sesudah Rasulullah saw. wafat, 'Mari- 
lah kita berkunjung kepada Ummu Aiman r.a., se- 
bagaimana Rasulullah biasa berkunjung kepadanya." 
Ketika keduanya sampai kepadanya, maka me- 
nangislah Ummu Aiman. Lantas Abu Bakar dan 
Umar bertanya kepadanya, "Mengapa engkau me- 
nangis? Apakah engkau tidak mengetahui bahwa apa 
yang ada disisi Allah lebih baik bagi Rasulullah saw.? 
Ummu Aiman menjawab, Ya, sungguh saya me- 
ngetahui apa yang ada di sisi Allah Jebih baik bagi 
Rasulullah saw.. Akan tetapi, saya menangis karena 
wahyu telah terputus dari langit” Maka, Abu Bakar 
dan Umar terharu, lantas keduanya menangis pula.” 
(HR Muslim) 

Pengaruh zaman itu beroperasi di dalam kehidup- 
an manusia sejak saat itu hingga sekarang. Juga 
hingga Allah mewarisi bumi dan penghuninya. Sung- 
guh manusia dilahirkan kembali dengan mendapat- 
kan nilai-nilainya dari langit, bukan dari bumi, dan 
mendapatkan syariat dari wahyu, bukan dari hawa 
nafsu. 14 

Garis sejarah mengalami perubahan yang tidak 
pernah terjadi sebelum dan sesudahnya. Perkara 
baru ini merupakan persimpangan jalan. Terpam- 
panglah rambu-rambu di jalan kehidupan dengan 
terang dan tinggi, yang tidak dapat dipadamkan oleh 
zaman dan peristiwa-peristiwa. Selain itu, mantaplah 
di dalam hati nurani manusia pandangan terhadap 
alam semesta, kehidupan, dan tata nilai, dengan 
gambaran dan pandangan jelas yang belum pernah 
terjadi sebelumnya. Juga tidak pernah datang se- 
sudahnya pandangan yang begitu lengkap dan 


14 Silakan periksa penafsiran surah "Abasa dalam juz ini. 
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indahnya, dan pandangan yang begitu bebas dari 
ajaran-ajaran dunia, tetapi realistis dan cocok bagi 
kehidupan manusia. Sungguh manhaj Ilahi ini telah 
mantap di bumi, dan telah jelas langkah-langkah dan 
rambu-rambunya, 


"Agar orang yang binasa itu binasanya dengan keterangan 
yang nyata, dan agar orang yang hidup itu hidupnya de- 
ngan keterangan yang nyata. ” (al-Anfaal: 42) 

Tidak adakekaburan dan kesamaran. Yang sesat 
itu adalah sesat dengan sadar, yang menyimpang itu 
menyimpang dengan sengaja, dan yang berpaling itu 
pun berpaling dengan kemauan hatinya. 

Sungguh ini peristiwa unik yang terjadi pada saat 
yang unik pula. Peristiwa alam yang terjadi di bumi, 
yang bermula dari saat itu dan berakhir pada masa 
itu pula. Peristiwa yang menjadi garis pembeda di 
dalam sejarah manusia, bukan hanya sejarah suatu 
umat atau suatu generasi. Peristiwa yang direkam 
dan dicatat oleh semuasisi semesta yang merespons- 
nya, dan dicatat oleh hati nurani manusia. Tinggallah 
hati ini sekarang mengingat peringatan besar itu dan 
jangan sampai melupakannya. Dengan demikian, dia 
selalu ingat bahwa itu adalah kelahiran baru bagi 
kemanusiaan yang tidak terjadi kecuali hanya sekali 
saja sepanjang masa. 


. & 


Bacalah dengan Menyebut Nama Tuhanmu 

Begitulah persoalan segmen pertama surah ini. 
Adapun ayat-ayat berikutnya tampak jelas turun se- 
sudahnya, tidak bersamaan dengannya. Ia meng- 
isyaratkan bahwa sikap-sikap yang diambil kaum 
musyrikin dan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 
perjalanan hidup Rasulullah saw. yang disebutkan 
dalam ayat-ayat itu, turunnya belakangan. Yaitu, se- 
sudah beliau menyampaikan dakwah, mengajak ber- 
ibadah kepada Allah saja dengan terang:terangan, 
dan adanya tantangan dari kaum musyrikin. Hal ini 
disyaratkan oleh firman Allah SWT dalam surah 
tersebut, 
"Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang 
seorang hamba ketika dia mengerjakan shalat... ?” al- 
?Alag: 9-10) 

Akan tetapi, di sana terdapat relevansi yang sem- 
purna antar-bagian-bagian surah. Juga terdapat ke- 
sinambungan tentang urutan hakikat yang dikan- 
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dungnya sesudah segmen pertama, yang menjadi- 
kan surah ini sebagai satu kesatuan yang utuh dan 
teratur rapi. 
Ahrt,e0 PN Sate Ca Pa Ganar ni Irta 
BA eno NE AN 
ST ENSYET IE TNI 
"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari se- 
gumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Paling 
Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan 
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya.” lal“Alag: 1-5) 


Inilah surah yang pertama dari A-ur'an, yang 
dimulai dengan menyebut nama Allah. Kemudian 
memberikan pengarahan pertama kepada Rasu- 
lullah saw., pada masa kali pertama berhubungan 
dengan alam tertinggi, dan pada langkah pertama- 
nya di jalan dakwah yang dipilihkan untuknya. Di- 
arahkannya beliau supaya membaca dengan menye- 
but nama Allah, "Bacalah dengan (menyebut) nama 
Allah...” 

Penyebutan sifat-sifat Tuhan di sini dimulai de- 
ngan menyebutkan sifat yang dengannya dimulai 
penciptaan dan permulaan manusia, yaitu sifat Tuhan 

“Yang Menciptakan”. Kemudian penyebutan secara 

khusus tentang penciptaan manusia dan asal-usul 
nya, "Yang telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. ...”Dari setitik darah beku yang melekat di din- 
ding rahim, dari benih yang sangat kecil dan seder- 
hana bentuknya. 

Hal ini menunjukkan betapa Yang Maha Pencipta 
telah memuliakan manusia melebihi kodratnya. Di 
antara kemuliaan yang diberikan Allah kepada ma- 
nusia, ialah Dia telah meningkatkan tingkat darah 
yang melekat di dinding ini ke tingkatan sebagai ma- 
nusia yang memiliki potensi untuk mengetahui. Lantas, 
ia belajar, 

"Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah. Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui- 
nya.” (alAlag: 3-5) 

Ini adalah perpindahan yang sangat jauh antara 
asal-usul dan kejadiannya kelak. Akan tetapi, Allah 
Mahakuasa, bahkan Allah itu Maha Pemurah. Karena 
itu, perpindahan ini memusingkan kepala. 

Di samping hakikat ini, tampak jelas pula hakikat 
pengajaran Tuhan kepada manusia dengan peran- 
taraan ”kalam” (pena dan segala sesuatu yang se- 
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makna dengannya). Karena, kalam merupakan alat 
pengajaran yang paling luas dan paling dalam bekas- 
nya di dalam kehidupan manusia. Hakikat ini pada 
waktu itu belum tampak sejelas seperti sekarang 
sebagaimana yang kita ketahui di dalam kehidupan 
manusia. Akan tetapi, Allah Yang Mahasuci mengeta- 
hui nilai kalam. Hal ini disyaratkan pada masa per- 
tama masa-masarisalah terakhir bagi umat manusia, 
di dalam surah pertama dari surah-surah A-@ur'an 
yang mulia. 

Demikianlah, padahal Rasul yang membawa surah 
ini tidak dapat menulis dengan kalam. Sehingga, 
sudah tentu beliau tidak akan dapat memunculkan 
hakikat ini sejak awal kalau beliau sendiri yang 
mengarang A-Jur'an. Dengan demikian, jelaslah 
bahwa AH9ur'an adalah wahyu dan risalah. 

Kemudian tampaklah sumber pengajaran dan 
iimu pengetahuan bahwa sumbernya adalah Allah. 
Dari-Nyalah manusia mengembangkan apa yang 
telah dan akan diketahuinya. Juga dari-Nyalah ma- 
nusia mengembangkan apa yang dibukakan untuk- 
nya tentang rahasia-rahasia semesta, kehidupan, dan 
dirinya sendiri. Semua itu adalah dari sana, dari 
sumber satu-satunya itu, yang tidak ada sumber lain 
di sana selain Dia. 

Dengan segmen pertama yang turun pada saat 
pertama terjadinya kontak antara Rasulullah saw. dan 
alam tertinggi ini, maka diletakkanlah kaidah tashaze- 
wur imani pandangan dan pola pikir yang berdasar- 
kan iman' yang besar dan Juas. 

Semua urusan, gerak, langkah, dan perbuatan 
Gengan menyebut nama Allah dan atas nama Allah. 
Dengan nama Allah segala sesuatu dimulai dan ber- 
jalan. Kepada Allah segala sesuatu menuju dan kem- 
bali 


Allahlah yang telah menciptakan dan mengajar- 
kan. Dari-Nya segala sesuatu dimulai dan diciptakan, 
dan dari-Nyalah timbul pengajaran dan iimu pengeta- 
huan. Manusia mempelajari apa yang dipelajari, dan 
mengetahui apa yang diketahui. Maka, sumber 
semua ini adalah Allah Yang telah menciptakan dan 
mengajarkan, 

” . Mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya...” 

Inilah hakikah @ur'aniah yang pertama, yang 
diterima oleh hati Rasulullah saw. pada saat pertama. 
Inilah yang mengubah perasaan dan bicaranya. Juga 
mengubah pengetahuan dan arahnya sesudah itu 
sepanjang hidupnya, dengan menyifatinya sebagai 
kaidah iman yang pertama. 

Imam Syamsuddil Abu Abdillah Muhammad bin 
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@ayyim aHJauziah berkata di dalam kitab Zadul Ma'ad 
F Hadyi Khairil Ibad, yang meringkas petunjuk Rasu- 
lullah saw. di dalam berzikir dan mengingat Allah, 
”Rasulullah saw. itu makhluk yang paling sempurna 
dalam berzikir kepada Allah Azza wa Jalla. Bahkan, 
semua perkataan beliau adalah dalam rangka zikir 
kepada Allah dan setia kepada-Nya. Perintah, larang- 
an, dan pensyariatannya kepada umat adalah dalam 
rangka zikir kepada Allah. Pemberitahuan beliau 
tentang nama-nama Allah, sifat-sifat-Nya, hukum- 
hukum-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya, janji-Nya, 
dan ancaman-Nya, juga dalam rangka berzikir ke- 
pada Allah. Pujiannya atas nikmat-nikmat-Nya, san- 


jungannya kepada-Nya, pemujaannya kepada-Nya, . 


dantasbihnya kepada-Nya, adalah zikir kepada-Nya. 
Permohonannya kepada-Nya, doanya kepada-Nya, 
rindu dan takutnya kepada-Nya, adalah zikir kepada- 
Nya. Diam dan tenangnya, adalah zikir kepada-Nya 
dengan hatinya. 

Beliau selalu berzikir kepada Allah dalarn semua 
kesempatan dan keadaannya. Zikirnya kepada Allah 
berjalan seiring dengan napasnya, ketika berdiri, 
duduk, dan berbaring. Juga ketika berjalan kaki dan 
berkendaraan, ketika naik dan turun, ketika beper- 
gian dan tinggal di rumah. 

Apabila bangun tidur, beliau mengucapkan, 

Gb BUNG an UG LAS pp 
"Segala puji kepunyaan Allah yang telah menghidupkan 
kami setelah mematikan kami. Kepada-Nyalah kami 
akan kembali.” 


Aisyah berkata, "Apabila bangun malam hari, 
beliau bertakbir sepuluh kali, bertahlil sepuluh kali, 
kemudian mengucapkan, 

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kesempitan (kehidupan) dunia dan kesempitan hari 
kiamat) sepuluh kali. Kemudian beliau memulai shalat. 


Dalam riwayat Abu Dawud, Aisyah berkata, ”Apa- 
bila bangun malam, beliau mengucapkan, 
Tidak ada Tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau. Ya 
Allah, aku memohon ampun kepada-Mu atas dosaku, 
dan aku memohon rahmat kepada-Mu. Ya Allah, tam- 
bahkanlah ilmu kepadaku, janganlah Engkau sesatkan 
hatiku sesudah memberi petunjuk kepadaku, dan berilah 
aku rahmat dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau adalah 
Maha Pemberi.” 

Dalarn riwayat Bukhari, Rasulullah saw. bersabda, 
"Barangsiapa yang bangun malam, lalu meng- 
ucapkan, 
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Tidak ada Tuhan kecuali Allah Yang Maha Esa, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Kepunyaan-Nyalah segala ke- 
kuasaan, kepunyaan-Nyalah segala puji, dan Dia Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. Segala puji kepunyaan Allah, 
Mahasuci Allah, tidak ada Tuhan kecuali Allah, dan 
Allah Mahaagung. Tidak ada daya dan tidak ada 
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah.” 


Kemudian dia mengucapkan, "Ya Allah, ampunilah 
aku', atau doalain, niscaya akan dikabulkan. Jika dia 
berwudhu dan mengerjakan shalat, niscaya akan 
diterima shalatnya.” 

Tbnu Abbas menceritakan bahwa pada waktu dia 
bermalam di rumah Rasulullah saw., beliau bangun 
malam. Kemudian beliau menengadahkan kepala ke 
langit, dan membaca sepuluh ayat terakhir surah Ak 
Imran, yaitu ayat, “Inna fti khalgis-samaawaati wal- 
ardhi ... dan seterusnya. Setelah itu beliau meng- 
ucapkan, 

"Ya Allah, kepunyaan-Mulah segala puji. Engkau-lah 
Pemberi cahaya kepada langit, bumi, dan makhluk yang 
ada padanya. Kebunyaan-Mulah segala puji, Engkau 
Pengatur langit, bumi, dan makhluk yang ada padanya. 
Kepunyuan-Mulah segala puji. Engkaulah Yang Maha- 
benar, janji-Mu adalah benar, firman-Mu adalah benar, 
bertemu dengan-Mu adalah benar, surga adalah benar, 
neraka adalah benar, nabi-nabi adalah benar, Muhammad 
adalah benar, dan hari kiamat adalah benar. Ya Allah, 
-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, 
kepada-Mu aku bertawakal, kepada-Mu aku kembali, 
dengan-Mu aku melawan musuh, dan kepada-Mu aku 
berhukum. Maka, ampunilah apa yang telah kulakukan 
dan kutinggalkan, yang kusembunyikan dan kuterang- 
kan. Engkaulah Tuhanku, tidak ada Tuhan selain Engkau, 
dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan per- 
tolongan Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung.” 

Aisyah r.a. berkata, "Rasulullah saw. apabila bangun 
malam, beliau mengucapkan, 

"Ya Allah, Tuhan bagi malaikat Jibril, Mikail, dan Israfil, 
Yang Mengetahui yang tersembunyi dan yang terang. 
Engkau menghukumi di antara hamba-hamba-Mu 
mengenai apa yang mereka perselisihkan. Tunjukkanlah 
aku mengenai apa yang diperselisihkan itu kepada 
kebenaran dengan izin-Mu. Sesungguhnya Engkaulah 
yang menunjukkan orang yang Engkau kehendaki ke 
Jalan yang lurus.” 

Aisyah juga pernah berkata, "Beliau sering mem- 
buka (membaca doa iftitah) shalatnya dengan doa 
itu.” 

Apabila beliau mengerjakan shalat witir, maka 
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setelah selesai beliau mengucapkan, 

”Mahasuci Allah Yang Mahakuasa lagi Mahasuci dari 
segala kekurangan.” (Diucapkan tiga kali) dengan 
memanjangkan suaranya pada kali yang ketiga. 

Apabila keluar dari rumah, beliau mengucapkan, 
"Dengan menyebut nama Allah, aku bertawakal kepada 
Allah. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari tersesat atau disesatkan, tergelincir atau di- 
gelincirkan, menganiaya atau dianiaya, bertindak bodoh 
atau diperlakukan bodoh.” (Hadits sahih) 

Beliau bersabda, 

Dengan menyebut nama Allah, aku bertawakal kepada 
Allah, tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan per- 

kepadanya, Engkau 
i petunjuk, engkau dicukupi, dan engkau dilindungi,” 
dan setan menjauh darinya.” (Hadits Hasan) 

Ibnu Abbas r.a. menceritakan bahwa ketika dia 
bermalam di rumah Rasulullah saw., beliau pergi 
menunaikan shalat subuh sambil mengucapkan, 

"Ya Allah, jadikanlah di dalam hatiku cahaya, jadi- 
kanlah di dalam lisanku : jadikanlah di dalam 
mon marak cahaya jadikanlah di dalam peng- 
lihatanku nlah di belakang dan di depan- 
Ts cahaya: jadikanlah di akaeks cahaya: dan jadihslah 
di bawahku cahaya. Ya Allah, besarkanlah cahaya pene- 
rang untukku.” 

Fadhl bin Marzug meriwayatkan dari Athiyah al- 
Aufi, dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda, 

Tiada seorang pun yang keluar dari rumah menuju ke 
tempat shalat sembari mengucapkan, "Ya Allah, sesung- 
guhnya aku memohon kepadamu dengan hak orang- 


dipuji dan tidak -dengarkan supaya di- 
sanjung orang. Tetapi, aku patang karena menjaga 
diri dari kemurkaan-Mu dan mencari ridha-Mu. Sesung- 
guhnya aku memohon kepada-Mu agar Engkau selamat- 
kan aku dari neraka dan Engkau ampuni dosa-dosaku, 
karena sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa- 
dosa kecuali Engkau', melainkan Allah akan menugas- 
kan tujuh puluh ribu malaikat untuk memintakan ampun 
buatnya. Allah menghadapkan wajah-Nya (perhatian- 
Nya) kepadanya hingga selesai s a.? 

Imam Abu Dawud meriwayatkan dari Nabi saw., 
bahwa apabila masuk masjid beliau mengucapkan, 


"Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung, 
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wajah-Nya yang mulia, dan kekuasaan-Nya yang sejak 
dahulu kala, dari godaan setan yang terkutuk.” 

Kata beliau, "Apabila seseorang mengucapkan doa itu, 
maka setan berkata, 'Dia dilindungi dari godaanku se- 
panjang hari ini.” 

Nabi saw, bersabda, 

"Apabila seseorang dari kamu masuk masjid, hendaklah 
ia bershalawai dan bersalam atas Nabi, dan hendaklah 
ia mengucapkan, Ya Allah, bukakanlah untukku pintu- 
pintu rahmal-Mu.'A keluar, hendaklah ia meng- 
Bas Ya Allah, sesungguhnya aku memohon karunia- 


Mang 


Dena juga dari beliau bahwa apabila masuk 
masjid, beliau mengucapkan shalawat dan salam atas 
Nabi Muhammad dan keluarganya, kemudian meng- 
ucapkan, 

"Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, dan bukakanlah 
untukku pintu-pintu rahmat-Mu.” | 


Ketika keluar dari masjid, beliau mengucapkan 
shalawat dan salam atas Nabi Muhammad dan ke- 
luarganya, kemudian mengucapkan, 

"Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, dan bukakanlah 
untukku pintu-pintu karunia-Mu.” 


Apabila beliau selesai mengerjakan shalat subuh, 
beliau duduk di tempat shalat beliau hingga terbit 
matahari, beliau berzikir kepada Allah Azza wa Jalla. 
Apabila telah memasuki waktu pagi, beliau meng- 
ucapkan, " 

"Ya Allah, dengan-Mu aku memasuki waktu pagi, den- 

gan-Mu aku memasuki waktu sore, dengan-Mu aku 
hidup, dengan kehendak-Mu aku mati, dan kepada-Mu 
aku akan kembali.” (Hadits sahih) 


Adakalanya beliau mengucapkan doa ini, 
"Kami memasuki waktu pagi dan adalah. segala kerajaan 
milik Allah. Segala puji kepunyaan Allah, dan tidak ada 
Tuhan kecuali Allah Yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya. 
Kepunyaan-Nyalah segala kekuasaan dan kepunyaan- 
Nyalah segala puji. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Ya Tuhan, aku memohon kepada-Mu kebaikan sesuatu 
pada hari ini dan kebaikan sesuatu yang ada sesudahnya, 
dan aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan sesuatu 
pada hari tni dan kejelekan sesuatu sesudahnya. Ya 
Tuhan, aku berlindung kepada-Mu dari malas dan 
buruknya kesombongan. Ya Tuhan, aku berlindung ke- 
pada-Mu dari siksa neraka dan siksa di dalam kubur.” 

Apabila memasuki waktu sore, beliau meng- 
ucapkan, 
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”Kami memasuki waktu petang, dan adalah segala 
kekuasaan itu milik Allah ....” (dan seterusnya hingga 
akhir doa seperti di atas). (Diriwayatkan oleh 
Muslim) 

Dalam sebuah hadits sahih disebutkan bahwa 
Abu Bakar ash-Shiddig r.a. berkata kepada Rasu- 
lullah saw., "Suruhiah aku mengucapkan kalimat- 
kalimat apabila aku memasuki waktu pagi dan waktu 
petang.” Beliau bersabda, "Ucapkanlah, 


— IP AJA H6 ali ph 


Ka 35 Ya ia aa aka ne tp “ 
Yof ag LI Sg IS ho MEN, 


AAN P3 Lgm Sasa Gaia AU 
Pi sai Pi Cp Le de BA an 
dea 


Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang Mengetahui 

segala yang gaib dan yang nyata, Tuhan bagi segala 
sesuatu, Penguasanya dan Pemiliknya. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Aku berlindung 
kebada-Mu dari keburukan diriku, dari keburukan setan 
dan sekutu-sekutunya, dan dari melakukan kejelekan atas 
diriku atau menimpakannya kepada orang muslim 
lain.” 


Beliau bersabda, ”Ukapikanlah doa itu ketika engkau 
memasuki waktu pagi dan waktu petang, dan ketika engkau 
hendak tidur.” 

Kemudian beliau menyebutkan beberapa hadits 
yang sahih berikut ini. 

Nabi saw. apabila mengenakan pakaian baru, 
maka beliau sebut namanya (surban, baju, atau se- 
lendang) lalu beliau mengucapkan, 


add apa al aah Mp 
Gia Way Pan Un SAN Dito Aa 
"Ya Allah, kepunyaan-Mu segala puji. Engkgu telah 
mengenakannya kepadaku. Aku memohon kepada-Mu 
akan kebaikan dan kebaikan sesuatu yang diciptakan 
untuknya. Aku berlindung kepadamu dari keburukannya 
dan keburukan sesuatu yang diciptakan untuknya.” 
(Hadits sahih) 

Diriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa apabila 
pulang dari bepergian, beliau mengucapkan, 
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SIN ata ea SN spin yaa 

ar Pata 
"Segala puji kepunyaar Allah yang telah mencukupi dan 
melindungiku. Segala puji kepunyaan Allah yang telah 
memberiku makan dan minum. Segala puji kepunyaan 


Allah yang telah memberi nikmat kepadaku. Aku mohon 
kepada-Mu agar Engkau lindungi aku dari neraka.” 


Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim, 
bahwa apabila masuk ke kamar kecil (W.C.) beliau 
berdoa, 


KENA, SAI aU SAN Ai p 

"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
jin laki-laki dan jin wanita.” | 

Apabila beliau keluar dari kamar kecil, beliau 


mengucapkan, 
Kara p 
"Aku memohon ampun kepada-Mu.” 


Dalam hadits riwayat Ibnu majah disebutkan 
bahwa apabila keluar dari kamar kecil beliau meng- 
ucapkan, 


GIE, SI Last Sa IL ? 


“Segala puji kepunyaan Allah yang telah menghilangkan 
kotoran dariku dan telah menyehatkanku.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau 
meletakkan tangan beliau di dalam bejana yang ter- 
dapat air di dalamnya, lalu bersabda kepada sahabat- 
sahabat, "Berwudhulah dengan mengwapkan bismillah. ..!” 

Diriwayatkan juga bahwa apabila melihat bulan 
sabit (tanggal satu bulan gamariah), beliau meng- 
ucapkan, 


SIN, 0 AN AL al ali p 

" & . £ ta. 2» adi 

GA Dang yg OYII 

"Ya Allah, tampakkanlah bulan sabit itu kepada kami 

dengan membawa keamanan dan keimanan, keselamat- 

an dan keislaman. Tuhanku dan Tuhanmu (wahai bulan 

sabit) adalah Allah.” (Tirmidzi berkata, “Ini ada- 
lah hadits hasan.”) 

Apabila Nabi saw. meletakkan tangannya pada 

makanan, beliau mengucapkan, "Bismillah", dan me- 
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nyuruh orang yang hendak makan supaya meng- 
ucapkan “Bismillah” Kemudian beliau bersabda, 


ON Gb Oh JENA SEA » 
HI Dg Jab ds aa 
Kah 
"Apabila salah seorang dari kamu hendak makan maka 
hendaklah ia menyebut nama Allah Ta'ala. Jika lupa 
menyebut nama Allah pada permulaannya, maka 
hendaklah ia mengucapkan, 'Bismillahi fi awwalihi wa 
akhirihi? "Dengan menyebut nama Allah pada permula- 
annya dan pada akhirnya.” (Hadits sahih) — 
Demikianlah kehidupan Rasulullah saw. dengan 
seluruh segi dan aktivitasnya berkat pengaruh pe- 
ngarahan Ilahi yang beliau terima pada masa per- 
tama. Pandangan imaninya berdiri di atas landasan 
pokok yang dalam. 


& 8 


Orang yang Lupa Daratan 

Di antara konsekuensi hakikat bahwa Allah ada- 
lah yang menciptakan, mengajarkan, dan memulia- 
kan manusia, maka hendaklah manusia mengerti 
dan mengakui yang demikian ini serta mensyu- 
kurinya. Akan tetapi, yang terjadi justru sebaliknya. 
Penyimpangan inilah yang menjadi topik pembicara- 
an pada segmen kedua surah al“'Alag, 
GENTENG HASAN IK 
"Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar me- 
lampaui batas, karena dia melihat dirinya serba cukup. 
Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali- 
(mu).” lal-“Alag: 6-8) 


Sesungguhnya yang memberi nikmat dan ke- 
kayaan kepadanya adalah Allah, sebagaimana Dia 
pula yang telah menciptakan, memuliakan, dan me- 
ngajarinya. Akan tetapi, manusia secara umum, ke- 
cuali orang yang terpelihara oleh imannya, tidak mau 
bersyukur ketika diberi nikmat. Lantas, dia merasa 
dirinya serba cukup, dan tidak mengetahui sumber 
nikmat dan kecukupan itu. Padahal, Allahlah sum- 
ber yang telah menciptakan dirinya dan memberinya 
pengetahuan, kemudian memberinya rezeki. Kemu- 
dian manusia itu melampaui batas dan durhaka, 
congkak dan sombong, padahal semestinya dia 
harus mengakui nikmat Allah dan mensyukurinya. 

Ketika tampak potret manusia yang melampaui 
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batas dan melupakan asal-usulnya serta bersikap 
sombong karena.melihat dirinya kaya dan merasa serba 
cukup, maka datanglah ancaman yang menakutkan, 
"Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali- 
(mu).” tal-Alag: 8) 

Maka, hendak,pergi ke manakah orang yang me- 
lampaui batas dan merasa dirinya serba cukup itu?! 

Pada waktu yang sama, tampak pula kaidah lain 
dari kaidah-kaidah tashawwur imani, yaitu kaidah 
kembali kepada Allah. Kembali kepadanya dalam 
segala hal dan segala urusan, segala niat dan segala 
gerak, karena tidak ada tempat kembali lagi selain 
kepada Allah. Kepada-Nyalah akan kembali orang 
yang saleh dan yang thaleh'durhaka', orang yang taat 
dan yang suka bermaksiat, yang berpihak kepada 
kebenaran dan yang berpihak kepada kebatilan, yang 
baik dan yang buruk, yang kaya dan yang miskin. 
Kepada-Nya pula akan kembali orang yang melam- 
paui batas karena merasa dirinya serba cukup. Ingat- 
lah, kepada Allahlah kembali semua urusan. Dari 
Allahlah asal-usul penciptaan dan kepada-Nya akan 
kembali. 

Demikianlah berkumpul dalam kedua segmen ini 
ujung-ujung tashawwur imam, penciptaan dan keja- 
dian, pemuliaan dan pengajaran. Kemudian kembali 
dan kembali hanya kepada Allah saja, tanpa ada yang 
bersekutu dengan-Nya, "Sesungguhnya kepada Tuhan- 
mulah kembalif(mu).” 


8 £ 


Tindakan Melampaui Batas 

Selanjutnya, segmen ketiga dari surah yang pen- 
dek ini membentangkan salah satu gambaran ten- 
tang tindakan melampaui batas. Yaitu, gambaran 
yang mungkar dan mengherankan, sangat buruk 
dan amat jelek yang digambarkan oleh Al-@ur'an 
dengan metode yang unik, 


Mere IT LL 4, 20 Ah Atu (4 1 2 aka “07 KT — 
KN SA ANA panai VA UNO TT Ian 


aku 00 ga Ep Beri ( cek sega Kai 
LAIN YON SINGA TEA, AG 


Allah)? Bagaimana pendapatmu jika orang yang me- 
larang itu mendustakan dan berpaling? Tidakkah dia 
mengetahui bahwa Allah melihat segala perbuatannya?” 
fal-Alag: 9-14) 
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Menjelekkan dan menunjukkan keheranan, tam- 
pak jelas di dalam pengungkapan itu. Pengungkapan 
itu sulit dilakukan dalam bahasa tulis manusia. Juga 
tidak bisa dipenuhi kecuali dengan metode penyam- 
paian yang hidup, yang diungkapkan dengan ser- 
buhan-sentuhan terpotong-potong dengan ringan dan 
cepat. 

"Bagaimana pendapatmu...?” 

Bagaimana pendapatmu terhadap perkara yang 
sangat mungkar ini? Apakah engkau memandang 
bahwa hal itu dapat terjadi? 

"Bagaimana 
"Alag: 9-10) 

Bagaimana pendapatmu ketika satu keburukan 
berhimpun dengan keburukan lainnya? Bagaimana 
pendapatmu jika orang yang mengerjakan shalat dan 
dilarang mengerjakannya berada di atas petunjuk 
atau menyuruh bertakwa? Bagaimana pendapatmu 
jika dia mencegah orang yang mencegahnya me- 
lakukan shalat, di samping dia berada di atas pe- 
tunjuk, dia juga menyuruh bertakwa kepada Allah? 

Bagaimana pendapatmu jika perbuatan yang 
mungkar itu ditambah lagi dengan perbuatan mung- 
kar lainnya yang lebih buruk? 

imana pendapatmu jika orang yang melarang itu 
mendustakan dan berpaling?” la'Alag: 13) 

Di sini datanglah ancaman yang terselubung 
sebagaimana disebutkan pada akhir segmen se- 
belumnya, 

"Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
melihat segala perbuatannya?” (al“Alag: 14 

Ketahuilah bahwa Allah melihat pendustaan dan 
berpalingnya. Dia melihat bagaimana orang itu me- 
larang seerang mukmin yang hendak mengerjakan 
shalat, padahal ia berada di atas petunjuk dan me- 
nyuruh bertakwa kepada Allah. Dia melihat semuaitu, 
dan apa yang bakal terjadi sesudahnya! "Tidakkah dia 
mengetahui bahwa Allah melihat segala perbuatannya?” 


1. « 


Di depan pemandangan berupa kezaliman yang 
berhadapan dengan dakwah dan iman, serta berhadap- 
an dengan ketaatan ini, datanglah ancaman yang pasti 
dan tegas serta transparan, tidak terselubung lagi, 
"Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat 
demikian), niscaya Kami tarik ubun-ubunnya, (yaitu) 


(310) 


Baga pendapatmu terhadap orang yang melarang 
seorang hamba ketika dia mengerjakan shalat?” (al- 
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ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. Maka, 
biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolong- 
nya). Kelak Kami akan memanggil malaikat Zaba- 
niyah.” (al”Alag: 15-18) 

Inf adalah ancaman yang terang-terangan, dengan 
menggunakan kata-kata yang keras dan tegas, "Keta- 
huilah, sungguh jika did tidak berhenti (berbuat demikian), 
niscaya Kami tarik ubun-ubunnya!” 

”Niscaya Kami tarik...” perkataan keras yang 
menggambarkan maknanya. As-sgf2”berarti menarik 
dengan keras, dan an-naashiyah berarti ubun-ubun, 
yang merupakan tempat atau bagian fisik yang di- 
dongakkari orang yang aniaya dan sombong itu. Ubun- 
ubun kepala yang pantas ditarik dan dibanting, "Yaitu 
ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. ”Ttulah 
saat baginya untuk ditarik dan dibanting. 

Bolehjadi akan timbul ide untuk memanggilorang 
yang dibanggakan dan diandalkan dari kalangan ke- 
luarga dan kawan-kawannya, "Biarlah dia memanggil 


merupakan peperangan di tempat kembali (akhirat) 
nanti. 

Di bawah sorotan tempat kembali yang menakut- 
kan itu, ditutuplah surah ini dengan mengarahkan 
orang yang beriman serta taat agar konsisten dan 
mantap atas keimanan dan ketaatannya. 

”Sekali-kali jangan! Janganlah kamu patuh kepadan 
Sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Jan mal 
"Alag: 19) 

Sekali-kali jangan! Jangan kamu patuhi orang 
yang melarang shalat dan dakwah. Sujudlah kepada 
Tuhanmu dan dekatkanlah dirimu kepada-Nya de- 
ngan melakukan ketaatan dan ibadah kepada-Nya. 
Biarkanlah orang yang aniaya itu, yang suka meng- 
halangi orang mengerjakan shalat dan berbuat ke- 
bajikan. Biarkanlah dia diurusi malaikat Zabaniyah! 

Terdapat beberapa.riwayat sahih yang menerang- 
kan bahwa surah ini, selain segmen pertama, turun 
mengenai Abu Jahal ketika ia melewati Rasulullah 
saw.. Yakni, sewaktu beliau mengerjakan shalat di 
magam Ibrahim, lalu Abu Jahal berkata kepada beliau, 
”Hai Muhammad! Bukankah aku telah melarangmu 
melakukan hal ini?” Kemudian ia mengancam beliau. 

Rasulullah sangat marah lalu membentaknya. Beliau 
mencekik lehernya seraya berkata, "Celakalah kamu! 
Celakalah kamu...” Kemudian ia berkata, "Hai 
Muhammad, dengan cara apa kamu akan mengancant 
ku? Ketahuilah, demi Allah, sesungguhnya aku lebih 
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banyak golonganku di lembah ini!” Lalu Allah me- 
nurunkan firman-Nya, "Maka biarlah dia memanggil 
golongannya (untuk menolongnya)...” Ibnu Abbas ber- 
kata, "Seandainya dia memanggil golongannya, nis- 
caya malaikat azab akan menghukumnya saat itu pula.” 

Akan tetapi, petunjuk surah itu bersifat umum, 
mengenai setiap orang mukmin yang taat, rajin ber- 
ibadah, dan suka menyeru ke jalan Allah. Juga me- 
liputi semua orang yang aniaya, melewati batas, me- 
larang orang mengerjakan shalat, mengancam dan 
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menakut-nakuti orang yang taat, dan menyombong- 
kan kekuatannya. 

Pengarahan Rabbani yang terakhir, ”Sekali-kali 
jangan! Janganlah kamu patuh kepadanya. Sujudlah dan 
dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).” 


4 
7 


Dengan demikian, serasilah seluruh segmen surah 
ini. Kesan-kesan dan petunjuknyasaling melengkapi y 
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SURAH AL-GADOR 


DIUTUNKAN HI MEKIN 
JUMIaAN AVal. 3 
AA Allah yang memancar di dalam @ur'an-Nya, "Sesung- 
(2 Pa —2 guhnya, Kami telah menurunkannya (Al-Our'an) pada 
”Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pe- malam kemuliaan.” Yuga cahaya para malaikat dan 
murah Jagi Maha Penyayang. malaikat Jibril, yang datang dan pergi sepanjang 


Aden Tg Ba “it 


Hn oa Aga Kate ». OI angen 
aan Y IN na 


Teman Kami lah Pemuda 
(Al-Our'an) pada malam kemuliaan. (1) Tahu- 
kah kamu apakah malam kemuliaan itu? (2) 
Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu 
bulan. (3) Pada malam itu turun malaikat-malai- 
kat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya 
untuk mengatur segala urusan. (4) Malam itu 
penuh kesejahteraan sampai terbit fajar.” (5) 


Pengantar 

Pembicaraan dalam surah ini adalah tentang 
malam yang dijanjikan dan disaksikan serta dicatat 
oleh seluruh wujud dengan penuh kegembiraan, se- 
mangat, dan kekhusyuan. Malam perhubungan 
mutlak antara bumi dan alam tertinggi. Malam per- 
mulaan turunnya A-Gur'an ini ke dalam hati Nabi 
Muhammad saw.. Malam peristiwa agung yang bumi 
tidak pernah menyaksikan malam yang seperti itu 
dalam keagungan, petunjuk, dan dampaknya ter- 
hadap kehidupan semua manusia. Keagungan yang 
tidak mampu dijangkau oleh pengetahuan manusia 
(al-@adr: J-3). 

Nash-nash Al-9ur'an yang membicarakan masa- 
lah ini hampir-hampir berbinar-binar dan bersinar. 
Bahkan, ia melimpah dengan cahaya yang tenang, 
halus, indah, dan penuh kasih sayang. Yakni, cahaya 


malam antara bumi dan alam tertinggi (al-Gadr: 4). 

Cahaya fajar yang dikemukakan oleh nash ini 
serasi benar dengan cahaya wahyu dan cahaya malai- 
kat. Juga serasi dengan ruh kesejahteraan yang me- 
ngepakkan sayapnya ke seluruh semesta dan ruh- 
ruh yang berjalan malam di alam ini, "Malam itu penuh 
kesejahteraan hingga terbit fajar.” 

Malam yang dibicarakan surah ini adalah malam 
yang disebutkan dalam surah ad-Dukhaan ayat 3-6, 


“Sesungguhnya, Kami menurunkannya pada suatu 
malam yang diberkahi dan Kamilah yang memberi 
peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan 
yang penuh hikmah, (yaitu) urusan yang besar dari sisi 
Kami. & Kami adalah Yang mengutus rasul- 
rasul, sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya, 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

Sudah populer bahwa malam itu adalah salah satu 
dari malam-malam bulan Ramadhan, sebagaimana 
disebutkan dalam surah al-Bagarah ayat 185, 
"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Rama- 
dhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) 
Al-Our an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelas- 
an-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang batil).” 


Yakni, yang pada saat itu dimulai penurunan Al- 
@ur'an ke dalam hati Rasulullah saw. untuk disampai- 
kannya kepada manusia. 

Disebutkan dalam riwayat Ibnu Ishag bahwa 
wahyu pertama yang tertera pada awal surah al-Alag 
itu diturunkan pada bulan Ramadhan, yakni ketika 


Pensi as eng ea Mb ne Hi 


BN et e a Aam din ta ea aan maa Ra ain SA 
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Rasulullah saw. sedang ber-tahanuts di Gua Hira'. 
Di dalam menentukan malam ini, terdapat banyak 
riwayat. Sebagian menetapkan malam dua puluh 
tujuh Ramadhan, sebagian menetapkan malam dua 
puluh satu: sebagian menetapkan salah satu malam 
dari malam-malam sepuluh terakhir bulan Ramdhan, 
dan sebagian lagi menyebutkan secara mutlak 
bahwa Lailatul-@adar itu pada semua malam bulan 
Ramadhan. Jadi, malam Lailatul-Gadar itu terjadi 
pada salah satu malam dari seluruh malam bulan 
Ramadhan menurut riwayat yang lebih kuat. 


. 4 « 


Dinamakannya malam itu dengan ”Lailatu-Jadar” 
mungkin bermakna penentuan dan pengaturan, dan 
mungkin bermakna bernilai dan berkedudukan. 
Kedua maknaitu bersesuaian dengan peristiwa alam 
yang besar tersebut, peristtwa A-Jur'an, wahyu, dan 
risalah. Tidak ada peristiwa yang lebih besar dan 
lebih bernilai dalam peristiwa-peristiwa semesta ini. 
Juga tidak ada yang lebih jelas petunjuknya dalam 
menentukan dan mengatur kehidupan manusia. 

Oleh karena itu, malam itu lebih baik daripada se- 
ribu bulan. Kata bilangan itu sendiri tidak berarti 
membatasi. Misalnya, pada tema-tema seperti ini 
dalam Al-Gur'an, ia hanya berfungsi untuk me- 
nunjukkan banyak (tidak terbatas pada seribu saja). 
Jadi, malam itu lebih baik daripada beribu-ribu bulan 
bagi kehidupan manusia. Karena berapa ribu bulan 
dan berapa ribu tahun berlalu tanpa memberi bekas 
terhadap kehidupan manusia seperti yang diberikan 
oleh malam yang penuh berkah dan kebahagiaan, 
yakni malam yang membawa dampak dan perubah- 
an sedemikian rupa. 

Malam itu begitu agung sehingga melampaui 
batas kemampuan pikiran manusia yang dinyatakan 
dengan kalimat, "Tahukah kamu apakah malam ke- 
muliaan itu ?”Hal ini tidak perlu dikait-kaitkan dengan 
dongeng-dongeng dan mitos-mitos yang berkem- 
bang di masyarakat umum tentang malam itu. 

Malam itu adalah malam yang agung karena Allah 
telah memilihnya untuk memulai diturunkannya Al- 
@ur'an dan dipancarkannya cahaya ini ke seluruh 
jagad. Juga disebarkannya kesejahteraan yang me- 
limpah dari rahmat Allah ke dalam hati nurani ma- 
nusia dan kehidupan insani. Malam itu begitu agung 
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karena A-Gur'an yang turun pada malam tersebut 
mengandung ajaran akidah, pandangan hidup, syariat, 
dan adab-adab yang dapat menyebarkan keselamat- 
an dan kesejahteraan di seluruh bumi dan dalam hati 
nurani? juga karena turunnya para malaikat dan 
Malaikat Jibril a.s. secara khusus, seizin Tuhan mereka, 
dengan membawa Al-gur'an. Selain itu, malam 
tersebut begitu agung karena menyebarnya para 
malaikat di antara langit dan bumi dalam festival alam 
semesta, yang digambarkan oleh surah ini dengan 
gambaran yang menakjubkan. 


.. 


Kalau sekarang kita melihat dari balik genersi- 
generasi yang panjang kepada malam yang mulia 
dan berbahagia itu, kita bayangkan festival me- 
nakjubkan yang disaksikan oleh burni pada malam 
itu, kita renungkan hakikat perkara yang terjadi pada 
waktu itu, dan kita perhatikan dampaknya dalam 
perkembangan zaman, realitas di muka bumi, pan- 
dangan kalbu, dan pemikiran manusia: niscaya kita 
akan melihat perkara yang benar-benar besar dan 
agung. Kita ajuga kan mengetahui salah satu segi 
dari makna isyarat gur'ani terhadap malam itu, 
"Tahukah kamu apakah malam Lailatul-Oadar itu?” 

Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah. Pada malam itu diletakkan nilai-nilai, 
prinsip-prinsip, dan norma-norma. Pada malam itu 
ditetapkan kadar ukuran yang lebih besar daripada 
kadar perseorangan, yaitu kadar umat, negara, dan 
bangsa. Bahkan, lebih banyak dan lebih agung, yaitu 
kadar-kadar hakikat, peraturan, dan hati nurani. 

Kadang-kadang karena kebodohan dan pendek- 
nya pemikirannya, manusia lupa terhadap kadar 
kemuliaan malam itu, hakikat peristiwanya, dan ke- 
agungan perkaranya. Karenaitu, sejak manusia tidak 
lagi mengetahui dan melupakan hal ini, mereka 
kehilangan karunia Allah yang paling membahagia- 
kan dan paling indah kepada mereka. Mereka ke- 
hilangan kebahagiaan dan kesejahteraan serta ke- 
selamatan yang hakiki yang diberikan oleh Islam. 
Yaitu, keselamatan hati nurani, kesejahteraan ke- 
luarga, dan kesejahteraan masyarakat.18 Apa yang 
hilang itu tidak dapat digantikan oleh kemajuan 
materi, peradaban, dan pembangunan. Maka, semua 
yang lepas dari tuntunan Al-ur'an adalah keseng- 


15 Pembahasan lebih luas tentang masalah ini, silakan baca buku as-Salam al-Alami wal-Islam "Perdamaian Dunia dan Islam" 
16 Gjalkaan baca beberapa pasal dari kitab as-Salam al-Alami wa al-Islam. 
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saraan, meskipun produksi mereka melimpah ruah 
dan sarana penghidupan lahiriah tersedia. 

Sesungguhnya, telah padam cahaya indah yang 
dipancarkan ke dalam ruhnya dan telah redup ke- 
gembiraan cemerlang yang membawa mereka ter- 
bang ke alam tertinggi. Juga telah lenyap kesejah- 
teraan hakiki yang dulu melimpah ke dalam jiwa dan 
hati. Maka, tidak ada sesuatu pun yang dapat meng- 
gantikan kegembiraan ruh dan cahaya langit serta 
penerbangannya di taman Iliyyin. 


.. 


Kaum mukminin diperintahkan agar tidak me- 


lupakan dan melalaikan peringatan ini. Nabi saw. . 


telah membuatkan jalan yang mudah dan lunak bagi 
kita untuk menghidup-hidupkan kenangan ini di 
dalam jiwa kita supaya selalu bersambung dengan- 
nya Bersambung dengan peristiwa alam yang terjadi 
pada malam itu. Yaitu, dengan melaksanakan shalat- 
shalat sunnah pada malam itu setiap tahun. Kemu- 
dian mencari dan mengintainya pada "sepuluh malam 
terakhir pada bulan Ramadhan”. Diriwayatkan di 
dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, Rasulullah 
bersabda, 

Ouan) ya AS pai 3 aah Aa b 
“Carilah Lailatul- Oadar pada sebuluh malam terakhir 
bulan Ramadhan.” 

Dan, sabda beliau lagi yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim, 
(AAU 3 GO Uta AIA BA 


& 
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"Barangsiapa melakukan shalat sunnah pada malam 
Lailatul-Oadar karena iman dan ikhlas, maka diam- 
punilah dosanya yang telah lalu.” 


Islam itu bukanlah format-format lahiriah an sich. 
Karenaitu, Rasulullah saw. bersabda mengenai ibadah 
pada malam Lailatu-Jadar itu bahwaia harus dijaku- 
kan "karena iman dan Ikhlas (mencari keridhaan Allah)”. 
Halitu supaya ibadah tersebut dapat menghidupkan 
makna-makna besar yang dikandung oleh malam itu, 
yang sudah tentu ibadah itu dilakukan "Imanan”, dan 
semata-mata ikhlas karena Allah, "#htisaaban” Karena 
itu, meresaplah ke dalam hati hakikat tertentu ter- 
hadap ibadah ini, dan berhubunganlah ia dengan 
makna turunnya Al-gur'an. 

Manhaj Islam di dalam pendidikan selalu meng- 
hubungkan ibadah dengan hakikat-hakikat akidah di 
dalam hati. Juga menjadikan ibadah sebagai wasilah 
untuk menghidupkan dan menjelaskan hakikat- 
hakikat ini. Juga memantapkannya dalam bentuk 
yang hidup yang dapat membangkitkan perasaan 
dan bukan hanya berhenti dalam batas-batas pemikiran. 

Sudah pasti bahwa manhaj Islam adalah j 
satu-satunya yang paling tepat untuk menghidupkan 
hakikat-hakikat ini dan.menggerakkannya di dalam 
hati dan dalam perilaku. Sudah jelas pula bahwa 
pengetahuan teoretis saja terhadap hakikat ini tanpa 
ditopang dengan ibadah, dan tanpa menempuh jalan- 
nya, tidak akan dapat memantapkan hakikat ini. Juga 
tidak dapat menggerakkannya di dalam kehidupan 
pribadi dan kehidupan masyarakat. 

Menghubungkan peringatan Lailatul-Gadar de- 
ngan pelaksanaan ibadah padanya karena iman dan 
ikhlas, ini merupakan satu sisi manhaj Islami yang 
benar dan lurus. 


la ma 
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SURAH AL-BAYVINAH 
Dlturunkan Il Mekah 
Jumlah Avat. 8 
BA an kepada-Nya dalam (menjalankan) agama de- 
me Sa ajaa Pee en aan 
Pemurah lagi HNGAA SA ii lah agama yang lurus. (5) Sesungguhnya, orang- 
KG SN SGM —laimamil keneraka Jahannam Mereka akal 


Bet, LX eni Pte 5 2 Be bear ye Ae 
Ka MAA AK UTIANI Pekan an jan aa 


Sa ia Pase ta 
2 at AAS 


“A ah An Rep beer gn 
ANN 
La AI ES Jala MADA 2 aa 

Ka at “5 IA ha Pan 
ah Bagi Ie 


ap Ta 


2 2 Sate Dea Ai MAN Aa ai 
Pan 3 Pata “na 
AN Ya MN una Anda En ar 5 Keren 9 Ia 
tg TA Kent PLT Lagi #G ag 

Ka AAA Pe eman SANA w 
”Orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang- 
orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) 
tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum 
datang kepada mereka bukti yang nyata, (1) 
(yaitu) seorang rasul dari Allah (Muhammad) 
yang membacakan lembaran-lembaran yang 
disucikan (Al-Our'an), (2) di dalamnya terdapat 
(isi) kitab-kitab yang lurus. (3) Tidaklah ber- 
pecahbelah orang-orang yang didatangkan 
Alkitab (kepada mereka) melainkan sesudah 
datang kepada mereka bukti yang nyata. (4) 
Padahal, mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaat- 


di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk 
makhluk. (6) Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh adalah 
sebaik-baik makhluk. (7) Balasan mereka di sisi 
Tuhan mereka ialah surga "Adn yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Allah ridha ter- 
hadap mereka dan mereka pun ridha kepada- 
Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi 
orang yang takut kepada Tuhannya.” (8) 


Pengantar 

Surah ini tertulis dalam mushaf dan dalam ke- 
banyakan riwayat sebagai surah Madarnyah (diturun- 
kan di Madinah). Terdapat beberapa riwayat yang 
mengatakannya sebagai surah Makkiyah (diturunkan 
di Mekah). Dari segi riwayat, sangat kuat indikasi 
sebagai surah Madaniyah. Tetapi, ditinjau dari segi 
metode pengungkapan, kalimatnya tidaklah jauh 
kemungkinannya sebagai surah Makkiyah. 

Disebutkannya zakat dan Ahli Kitab dalam surah 
ini tidak dapat dianggap sebagai indikasi yang me- 
nutup kemungkinan surah ini sebagai surah Mak- 
kiyah. Karena, penyebutan Ahli Kitab juga terdapat 
dalam beberapa surah Makkiyah yang pendek. Selain 
itu, di Mekah sendiri memang ada sebagian orang 
Ahli Kitab yang beriman dan ada pula sebagian ahli 
kitab yang tidak beriman. Sebagaimana halnya 
bahwa kaum Nasrani Najran datang kepada Rasu- 
lullah saw. di Mekah, lalu mereka beriman. Penye- 
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butan zakat juga terdapat dalam surah-surah Makkiyah. 


r & 


Surah ini memaparkan beberapa hakikat sejarah 
dan keimanan dengan menggunakan metode pene- 
tapan yang memperkuat surah ini sebagai surah 


Madaniyah, di samping adanya beberapariwayat yang 


mengatakan begitti. 

Hakikat pertama, pengutusan Rasulullah saw. me- 
rupakan kebutuhan mendesak untuk mengubah 
persepsi sesat dan perselisihan orang-orang kafir dan 
orang-orang musyrik dari kalangan Ahli Kitab. Mereka 


tidak akan dapat beralih dari hal ini tanpa diutusnya . 


Rasul (al-Bayyinah: 1-3). 

Hakikat kedua, kaum Ahli Kitab tidak berselisih 
dalam persoalan agama mereka bukan karena tidak 
mengerti dan tidak jelas, tetapi mereka berselisih se- 
telah datangnya pengetahuan dan keterangan ke- 
pada mereka (al-Bayyinah: 4). 

Hakikat ketiga, agama itu pada asalnya satu, dan 
kaidah-kaidahnya sederhana (mudah) dan jelas. Kai- 
dah-kaidahnya tidak menyeru kepada perpecahan 
dan perselisihan mengenai akidah dan tabiatnya 
yang lapang dan mudah itu (al-Bayyinah: 5). 

Hakikat keempat, orang-orang kafir setelah datang 
keterangan kepada mereka, maka mereka menjadi 
makhluk yang seburuk-buruknya. Sedang, orang- 
orang yang beriman datang keterangan kepada mereka, 
maka mereka menjadi makhluk yang sebaik-baik- 
nya. Karena itu, balasan yang akan mereka terima 
sudah tentu berbeda pula (al-Bayyinah: 6-8). 

Keempat hakikat itu memiliki nilai yang penting 
di dalam memahami peranan akidah islamiah dan 
peranan risalah terakhir ini, demikian pula dalam 
tashawwur imani. Untuk lebih jelasnya, marilah kita 
ikuti uraian berikut ini. 


1. 


Dunia Memerlukan Risalah Baru 


0 ep pe Arap 2 th "Lg 3 Lg GA ber, N 
Sa AN Se SI 
Be ALA he SMM Ke ha benertase Ie 
&' Kaul oa 2 ata 

Bgt ye, . 
“Orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang 
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan me- 
ninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mereka 
bukti yang nyata, (yaitu) seorang rasul dari Allah 
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(Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran 
yang disucikan (Al-Our an), dan di dalamnya terdapai 
(isi) kitab-kitab yang lurus.” (al-Bayyinah: 1-3) 


Sungguh dunia pada waktu itu sangat memerlu- 
kan risalah yang baru. Kerusakan telah merata ke 
semua penjurunya, yang tidak ada harapan untuk 
dapat diperbaiki kecuali dengan risalah, manhaj 
'sistem, aturan', dan gerakan yang baru. Kekafiran 
waktu itu telah menembus akidah seluruh pemeluk- 
nya, baik kalangan Ahli Kitab yang mengaku telah 
memeluk agama samawi sebelumnya kemudian 
menyelewengkannya, maupun kaum musyrikin 
yang ada di jazirah Arabiah atau di luarnya. 

Merekatidak akan meninggalkan dan berpindah 
dari kekafiran yang mereka peluk ini kecuali dengan 
adanya risalah yang baru, kecuali dengan adanya 
Rasul yang dia sendiri adalah sebagai bukti yang 
nyata, jelas, dan membedakan antara yang hak dan 
yang batil, 


”(Yaitu) seorang rasul dari Allah (Muhammad) yang 
membacakan lembaran-lembaran yang disucikan....” 


Disucikan dari kemusyrikan dan kekufuran. 
di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus. ...” 


Perkataan” kitab” itu juga bisa dimaksudkan untuk 
tema, sebagaimana dikatakan Kitab ath-Thaharah 
"Kitab tentang bersuci', Kitab ash-Shalaf Kitab tentang 
shalat, Kitab al-Gadar "Kitab atau pembahasan ten- 
tang takdir, dan Kitab al-Oiyamah 'Kitab atau pem- 
bahasan tentang hari kiamat. Lembaran-lembaran 
yang disucikan ini, yakni AlJur'an, di dalamnya 
terkandung isi kitab-kitab yang lurus, yakni tema- 
tema dan hakikat-hakikat yang lurus dan berharga. 

Karena itu, kedatangan risalah ini tepat pada 
saatnya dan kedatangan Rasul tepat pada waktunya. 
Datanglah kitab A-ur'an dengan hakikat-hakikat 
dan tema-tema yang dikandungnya untuk melaku- 
kan pembaharuan di seluruh penjuru bumi yang 
tidak mungkin dapat diperbaiki kecuali dengannya. 

Adapun bagaimana keadaan dunia waktu itu yang 
sangat membutuhkan risalah dan Rasul ini, maka 
untuk menjelaskannya cukuplah kita kutip beberapa 
paragraf buku yang ditulis oleh seorang ulama Islam 
bernama Sayyid Abul Hasan Ali al-Hasani an-Nadawi 
dalam buku beliau yang berjudul Maa dzaa Khasiral 
"alam bi-Inhithaathil Muslimin "Apakah Kerugian Dunia 
dengan Kemunduran Kaum Muslimin? yang sangat jelas 
dan padat sepanjang yang sudah kami baca. Padapasal 
pertama dari bab pertama, disebutkan sebagai berikut, 
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”Abad keenam dan ketujuh Masehi merupakan saat 
perputaran sejarah yang paling suram tanpa dapat 
dperdebatkan lagi. Nilai kemanusiaan sudah me- 
rosot sejak beberapa generasi. Tidak ada satu pun 
kekuatan di muka bumi yang dapat menahan dan mer- 
cegahnya dari kejatuhan yang mengerikan, bahkan 
kejatuhan itu semakin cepat dan memberat. Manusia 
pada masa itu sudah lupa kepada Penciptanya, lalu 
lupa kepada dirinya sendiri dan ternpat kembalinya. 
Mereka telah kehilangan kontrol dan daya pembeda 
antara yang baik dan yang jahat, yang bagus dan 
yang buruk. 

Dakwah para nabi telah hilang suaranya ditelan 
zaman. Lampu-lampu yang mereka nyalakan telah 
padam diembus badai. Atau, tinggal wujud lampu 
dengan cahaya yang amat lemah dan kecil yang tidak 
dapat menerangi kecuali beberapa hati saja dan tidak 
mampu menerangi keluarga, apalagi negara dan 
bangsa. Tokoh-tokoh agama sudah mengundurkan 
diri dari percaturan kehidupan dan berlindung di 
biara-biara, gereja-gereja, dan tempat-tempat pertapa- 
an untuk menyelamatkan agamanya dari fitnah dan 
mengkhususkannya untuk dirinya sendiri. Atau, 
karena ingin bersantai-santai dan lepas dari beban- 
beban kehidupan yang dihadapi. Atau, karena sudah 
lelah menghadapi perseteruan antara agama dan 
politik, urusan ruhani dan materi. Dan yang masih 
tinggal dalam percaturan kehidupan justru berbaik- 
baikan dengan pihak penguasa dan konglomerat. 
Kemudian membantu mereka melakukan dosa dan 
permusuhan, serta memakan harta orang lain de- 
ngan cara yang batil 

Agama-agama besar menjadi sasaran terkaman 
orang-orang yang suka berbuat sia-sia dan bermain- 
main, dan menjadi permainan kaum pendosa dan 
munafik. Sehingga, kehilangan ruh dan bentuknya. 
Kalau pemeluk-pemeluknya terdahulu dibangkitkan, 
sudah tentu mereka tidak akan mengenalnya lagi. 
Peradaban, kebudayaan, hukum, dan politik menjadi 
seperti sandiwara, rusak, hancur, dan amburadul. 
Udang-undang sudah tidak karuan, dan penguasa- 
penguasa sangat kejam, Mereka sibuk mengurusi 
kepentingan dirinya sendiri. Dunia sudah lepas dari 
risalah. Umat tidak lagi mengenal dakwah. Tata nilai 
sudah hampa, dan sumber kehidupan sudah kering. 
Mereka tidak memiliki aturan yang jernih dari agama 
samawi, dan tidak memiliki undang-undang yang 
memadai dari buatan manusia.” 

Keterangan singkat ini menggambarkan secara 
global keadaan manusia dan agama sebelum diutus- 
nya Nabi Muhammad saw.. AGur'an telah menunjuk- 
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kan simbol-simbol kekafiran yang meliputi Ahli Kitab 
dan kaum musyrikin dalam beberapa tempat. 

Di antaranya ialah firman Allah tentang kaum 
Yahudi dan Nasrani, 


AA A63 Ki Barig P3 223, a NG, 


:3 gai 
AA Pa : | 
en aan” Nana 


"Orang-orang Yahudi berkata, "Uzatr itu putra Allah,” 
dan orang Nasrani berkata, 'Almasih itu putra Allah.” 
Ran 30) 


2 er 


AAN UANG 


KIA -£ et 5 PPN IP Te 
”Dan orang-orang Yahudi berbatu Orang-orang Nasrani 
itu tidak mempunyai suatu pegangan,” dan orang-orang 
Nasrani berkata, "Orang-orang Yahudi tidak mempunyai 
sesuatu pegangan.” (al-Bagarah: 113) 


Firman-Nya tentang Kaum Yahudi, 


"Orang-orang Yahudi berkata, "Tangan Allah terbelenggu.” 

Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan 
merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah 
mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua-dua 
tangan Allah terbuka. Dia menafkahkan sebagaimana 
Dia kehendaki.” (al-Maa'idah: 64) 

Firman-Nya tentang Kaum Nasrani, 
"Sungguh-sungguh kafir orang-orang yang mengatakan, 
Sesungguhnya Allah adalah Almasih putra Maryam...” 
(al-Maa'idah: 72) 


"Sungguh-sungguh kafir orang-orang yang mengatakan, 
Sesungguhnya Allah adalah yang ketiga (salah satu) dari 
tiga (oknum tuhan).” (al-Maa'idah: 73) 


Dan, firman-Nya tentang kaum musyrikin, 


"Katakanlah, Hai orang-orang kafir! Aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah. Kamu bukan 
penyembah Tuhan yang aku sembah. Aku tidak pernah 
menyembah apa yang kamu sembah. Kamu tidak pernah 
(Hula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. 
Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku.” 
fal-Kaafiruun: 1-6) 


Di balik kekufuran ini terdapat kejahatan, ke- 
jatuhan, perpecahan, dan kehancuran yang melanda 
seluruh penjuru dunia. "Ringkasnya, di muka bumi 
pada waktu itu tidak ada umat yang baik pergaulan- 
nya. Tidak ada masyarakat yang berdiri di atas 
landasan akhlak yang utama, tidak ada pemerintahan 
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yang berdasarkan keadilan dan kasih sayang, tidak 
ada kepemimpinan yang dibangun atas dasar ilmu 
dan pengetahuan, dan tidak ada agama yang ditransfer 
dari para nabi.” 

Oleh karena itu, rahmat Allah kepada manusia 
menghendaki diutusnya Rasul dari sisi-Nya yang 
akan membacakan lembaran-lembaran yang di 
dalamnya terkandung isi kitab-kitab yang lurus. 
Orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab dan kaum 
musyrikin tidak akan meninggalkan keburukan dan 
kerusakan itu kecuali dengan diutusnya Rasul penye- 
lamat dan pembawa petunjuk yang terang ini. 


. 354 


Berpecah Belah Setelah Kedatangan Bukti 
yang Nyata 

Setelah ditetapkannya hakikat ini pada permulaan 
surah, ditegaskan kembali bahwa golongan Ahli 
Kitab secara khusus tidak berpecah belah dan tidak 
bersilang sengketa tentang agama mereka karena 
tidak tahu atau karena samar dan ruwetnya agama 
itu. Akan tetapi, mereka berpecah belah dan 
berselisih justru setelah datangnya ilmu pengeta- 
huan dan bukti nyata kepada mereka tentang agama 
mereka di tangan para rasul, 
EA uan SN EN Alan 


- 


Alkitab (kepada mereka) melainkan sesudah datang 


kepada mereka bukti yang nyata.” (al-Bayyinah: 4) 

Perpecahan dan perselisihan itu mulai terjadi di 
antara kelompok-kelompok Yahudi sebelum diutus- 
nya Nabi Isaa.s.. Mereka terbagi-bagi menjadi bebe- 
rapa kelompok dan golongan, padahal rasul mereka 
sama yaitu Nabi Musa a.s. dan kitab mereka sama 
yaitu Taurat. Mereka terpecah menjadi lima golong- 
an besar, yaitu golongan Shadugi, golongan Farisi, 
golongan Asiyun, golongan Ghulat, dan golongan 
Samiriyyun. Masing-masing golongan memiliki ciri 
dan arah tersendiri 

Setelah itu, terjadi perpecahan antara Kaum 
Yahudi dan Kaum Nasrani, padahal Nabi Isaa.s. ada- 
lah seorang nabi Bani Israel dan merupakan Nabi 
mereka yang terakhir, untuk membenarkan kitab 


17 Dari kitab Maa dzga Khesiral 'Aalam bi Inkithaathil Muslimin. 
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Taurat yang ada di depannya. Namun demikian, per- 
selisihan dan perpecahan antara kaum Yahudi dan 
Nasrani sampai pada batas permusuhan yang sengit 
dan kebencian yang tercela. Sejarah mencatat per- 
tumpahan darah antara kedua golongan ini yang 
menegakkan bulu roma. 

Dalam kitab Maa Peaa Khasiral 'Aalam bi Inhitha- 
athil Muslimin disebutkan bahwa pada permulaan 
abad ketujuh, silih berganti peritiwa-peristiwa saling 
merendahkan martabat antara Kaum Yahudi dan 
kaum Masehi, dan menghancurkan nama baik 
mereka. Pada tahun terakhir pemerintahan Vocas 
(610 M), kaum Yahudi menyerang kaum Masehi di 
Antakia. Kemudian kaisar mengutus panglima pe- 
rangnya ”Inosus” untuk memadamkan pemberonta- 
kan itu. Maka, dia laksanakan tugas itu dengan 
sangat kejam, dibunuhnya semua orang (pihak 
lawan) dengan pedang, dibelah-belah tubuhnya, di- 
tenggelamkan, dibakar, ada yang disiksa dengan 
sadis, dan ada yang dilemparkan kepada binatang- 
binatang buas. 

Hal itu silih berganti antara Kaum Yahudi dan 
Kaum Nasrani. Al-Magrizi berkata dalam kitab al- 
Khuthath, "Pada masa-masa kejayaan kerajaan 
Romawi, Kisra, Raja Persia mengirimkan tentaranya 
ke negeri Syam dan Mesir, lalu menghancurkan 
gereja-gereja a-Juds di Palestina dan seluruh negeri 
Syam. Mereka membunuh semua kaum Nasrani. 
Kemudian mereka datang ke Mesir dan membunuh 
sebagian besar bangsa Mesir, menawan mereka 
dalam jumlah tak terbatas. Mereka dibantu oleh 
Kaum Yahudi di dalam memerangi kaum Nasrani 
dan menghancurkan gereja-gereja mereka. Mereka 
menuju Iran dengan melewati Thairiah, Jabal aHJalil, 
desa Nashirah, kota Shur, dan kota al-@uds, lalu 
mereka lakukan tindakan yang sadis terhadap kaum 
Nasrani. Mereka merobohkan dua gereja di a-Gjuds. 
Mereka bakar rumah-rumah penduduk. Mereka 
ambil palang-palang salib, dan mereka tawan Wali 
Kota aHuds dan kawan-kawannya.” 

Hingga dikatakan, setelah penaklukan a-Juds ini, 

”Di tengah-tengah peristiwa itu, kaum Yahudi 
menyebar ke kota Shur, Kemudian mengirim utus- 
ar-utusan ke berbagai pelosok negeri dan meng- 
hasut penduduknya untuk memerangi dan mern- 
bunuh orang-orang Nasrani. Maka, berkecamuklah 
peperangan di antara mereka. Di sana telah ber- 
kumpul orang Yahudi sebanyak 20.000 orang dan 
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mereka menghancurkan gereja-gereja Nasrani yang 
ada di luar Shur. Tetapi, kaum Nasrani segera meng- 
himpun kekuatan yang banyak dan mendahului 
menyerang mereka sehingga kaum Yahudi kalah 
telak dan banyak yang terbunuh. 

Pada waktu itu Heraklius, Kaisar Romawi, ber- 
kuasa di Konstatinopel. Ia dapat mengalahkan Persia 
dengan tipu dayanya sehingga penguasa Persia 
hengkang dari sana. Kemudian dari Konstantinopel, 
dia menuju Kerajaan Syam dan Mesir, dan mere- 
novasi apa yang telah dirusak oleh bangsa Persia. 
Maka, orang-orang Yahudi dari Tahiriah dan lain- 
lainnya datang kepadanya sambil membawa hadiah- 
hadiah yang berharga dan meminta perlindungan 
keamanan kepadanya serta berjanji untuk setia. 
Kaisar memberikan perlindungan dan menerima 
janji setia mereka. 

Kemudian jamasuk kealOuds, dan kaum Nasrani 
menyambut mereka dengan membawa kitab-kitab 
Injil, salib, dupa, dan lilin yang menyala. Maka, di- 
dapatinya kota itu dan geraja-gerejanya telah hancur 
berantakan. Kaisar merasa sedih dan berduka atas 
keadaan itu. Kaum Nasrani memberitahukan ke- 
padanya bahwa semua itu terjadi karena serangan 
kaum Yahudi bersama bangsa Persia, yang telah 
menyerang kaum Nasrani dan menghancurkan 
gereja-gereja mereka. Bahkan, kaum Yahudi lebih 
sadis dan lebih kejam tindakannya daripada bangsa 
Persia. 

Kaum Nasrani bersikeras untuk membunuh kaum 
Yahudi itu hingga yang terakhir. Mereka meminta 
kepada Heraklius untuk memerangi kaum Yahudi 
dengan mengemukakan alasan-alasan yang bagus. 
Heraklius mengemukakan alasan kepada mereka 
bahwa ia telah memberikan jaminan keamanan dan 
menerima janji setia kaum Yahudi itu. Maka, para 
rahib, pemimpin gereja, dan para pendeta memberi 
petuah kepada Heraklius bahwa tidak mengapa bagi- 
nya membunuh kaum Yahudi, karena mereka telah 
melakukan tipu daya terhadapnya untuk mendapat- 
kan jaminan keamanan tanpa diketahuinya apa yang 
sebenarnya telah mereka lakukan. 

Untuk menebus pembatalan sumpahnya itu, mereka 
akan melaksanakan dan menyuruh orang-orang 
Nasrani melaksanakan puasa Jumat setiap tahun 
sepanjang masa. Maka, Heraklius pun condong ke- 
pada perkataan mereka. Lalu, dihancurkan dan di- 
binasakanlah semua orang Yahudi di sana sehingga 
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tidak adalagi yang tersisa di Kerajaan Romawi, Mesir, 
dan Syam kecuali orang yang melarikan diri atau 
bersembunyi. 

Dengan riwayat-riwayat ini, dapatlah diketahui 
sejauh mana kekerasan dan kekejaman kedua go- 
longan ini, Yahudi dan Nasrani, dalam hal saling me- 
npumpahkan darah, saling menyiksa terhadap musuh, 
yang di juar batas perikemanusiaan.”18 

Kemudian, terdapat perpecahan dan perselisihan 
di kalangan kaum Nasrani sendiri, padahal kitab dan 
nabi mereka satu. Mereka berpecah-belah dan ber- 
selisih pertama-tama di bidang akidah. Kemudian 
mereka berpecah-belah dan berselisih menjadi be- 
berapa golongan yang saling bermusuhan, saling 
menjauhi, dan saling memerangi. Banyak terjadi per- 
selisihan seputar tabiat Almasih a.s., tentang ke- 
tuhanan dan kemanusiaannya, tentang ibunya, 
Maryam, dan tentang Trinitas yang salah satu oknum- 
nya-menurut anggapan mereka-adalah Allah. Al- 
@ur'an menceritakan perselisihan mereka dalam 
kedua atau ketiga hal itu di dalam firman Allah, 
"Sesungguhnya telah kaftrlah orang-orang yang berkata, 
Sesungguhnya Allah adalah Almasih putra Maryam...” 
(al-Maa'idah: 72) 

"Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan, 
Sesungguhnya Allah adalah salah satu dari yang tiga 
(yakni tiga oknum tuhan)...” fal-Maa'idah: 73) 
“Ingatlah ketika Allah berfirman, "Hai Isa putra Maryam, 
adakah kamu n kepada manusia, Jadikanlah 
aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah?” (al- 
Maa'idah: 116) 


Fenomenapertentangan agama ini tampak sangat 
jelas antara kaum Nasrani Syam dan Imperium 
Romawi dengan Nasrani Mesir, atau antara aliran 
”Muikaniah” dan "Manufusiah” dengan pernyataan- 
pernyataannya yang terangterangan. Golongan 
Mulkaniah mengatakan bahwa pada diri Almasih 
terdapat oknum campuran sebagai tuhan dan ma- 
nusia. Sedangkan, golongan Manufusiah berke- 
yakinan bahwa Almasih hanya memiliki satu tabiat 
yaitu tuhan. Padanya telah meresap tabiat kema- 
nusiaan Almasih seperti setetes cuka yang jatuh ke 
samudera yang tak terhingga dalamnya. 

Pertentangan ini dernikian sengit pada abad ke- 
enam dan ketujuh sehingga masing-masing golong- 
an seolah-olah sebagai pembela dua agama yang 
saling berebut, atau seperti pertentangan antara 


18 Dari kitab Ma Dzaa Khasiral Alam. bi-Inhithaathil Muslimin, hlm. 9-11, cetakan pertama. 
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golongan Yahudi dan Nasrani. Masing-masing go- 
longan berkata kepada golongan lain sebagai go- 
longan yang tidak berpegang pada kebenaran sama 
sekali. 

Kaisar Herakiius (610-641) sesudah mengalahkan 
bangsa Persia (tahun 638) berusaha mengumpulkan 
dan mempersatukan aliran-aliran yang saling ber- 
tentangan itu dan hendak mengompromikannya. 
Ditetapkanlah bentuk komprominya itu dengan di- 
larangnya manusia membicarakan tentang substansi 
Almasih, apakah dia memiliki satu sifat (sebagai 
tuhan saja) atau dua sifat (sebagai tuhan dan se- 
kaligus sebagai manusia). Akan tetapi, mereka wajib 


bersaksi bahwa iradah (kehendak) Allah hanyasatu . 


dan keputusan-Nya juga hanya satu. 

Padaawal tahun 631, usaha kompromi itu berhasil, 
dan mazhab Munautsili menjadi mazhab resmi 
negara, yang menghimpun berbagai pengikut gereja 
Masehi. Heraklius mengambil keputusan untuk 
mengunggulkan mazhab yang baru itu atas mazhab- 
mazhab lain yang bertentangan dengannya dengan 
menggunakan berbagai cara. Akan tetapi, bangsa 
@ibthi menolak keras. Mereka melepaskan diri'dari 
bid'ah dan penyimpangan ini. Mereka bersikukuh 
dan rela mati membela akidah mereka terdahulu. 

Maka, kaisar berusaha untuk mempersatukan 
kembali berbagai aliran atau mazhab tersebut dan 
mengakhiri perselisihan. Ia merasa puas bila ma- 
nusia mengakui bahwa kehendak Allah itu hanya 
satu. Adapun masalah lain, yaitu bagaimana pelak- 
sanaan kehendak itu dalam perbuatan, maka ia me- 
nunda pembahasan tentang masalah itu dan masya- 
rakat dilarang memperdebatkannya. Untuk itu, ia 
membuat surat resmi dan dikirimnya ke seluruh 
kawasan dunia timur. Akan tetapi, surat itu tidak 
dapat meredakan angin pertentangan di Mesir. 

Akibatnya, sebagaimana tertulis dalam kitab Maa 
Dena Khasiral Aalam bi Inthithaathil Muslimin hlm. 
3-5, terjadilah pemaksaan dan penekanan oleh kaisar 
kepada penduduk Mesir yang berlangsung selama 
sepuluh tahun. Di sela-sela waktu itu terjadilah peris- 
tiwa-peristiwa yang membuat bulu roma berdiri. 
Banyak orang yang disiksa, kemudian dibunuh, di 
tenggelamkan ke laut, dan dinyalakan perapian bagi 
orahg-orang yang dianggap sial (menentang), dengan 
dituangi minyak hingga ke tanah. Orang-orang di- 
tahan, kemudian dimasukkan ke dalam karung yang 
penuh dengan pasir, latu dilemparkan ke laut. Juga 
lain-lain tindakan yang amat kejam dan bengis. 

Semua pertentangan antar-Ahli Kitab ini terjadi 
"setelah datang kepada mereka bukti yang nyata”..Maka, 
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pengetahuan dan keterangan itu tidak mengurangi 
mereka karena memang mereka diken- 
dalikan oleh hawa nafsu dan penyelewengannya. 


1 « 


Kesatuan Agama dengan Akidah 
ang Mudah 
Pada dasarnya agama itu begitu jelas dan akidah- 
nya begitu mudah, 


Me SANA Tae ARI A3 

8, AN Kuno Teen an Ta 

TA Inai B3 AA 

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya me- 

nyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- 

Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan 

supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 

zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus.”(al- 
Bayyinah: 5) . 

Ini adalah kaidah bagi agama Allah secara mutlak, 
yaitu beribadah kepada Allah saja, ikhlas beragama 
karena Dia, menjauhi kemusyrikan dan orang musy- 
rik, menegakkan shalat, dan mengeluarkan zakat, 
“Dan yang demikian itulah agama yang lurus.” Akidah 
yang murni di dalam hati, beribadah hanya kepada 
Ilahi, dan menerjemahkan akidah ini dengan me- 
lakukan shalat dan membelanjakan harta di jalan 
Allah yang disebut zakat. 

Barangsiapa yang merealisasikan kaidah-kaidah 
ini berarti ia telah merealisasikan iman sebagaimana 
yang diperintahkan kepada Ahli Kitab. Juga sebagai 
mana yang diajarkan di dalam agama Allah secara 
mutlak, agama yang satu, akidah yang satu, yang di- 
bawa secara estafet lewat risalah-risalah dan dipenuhi 
oleh para rasul. Agama yang tidak mengandung ke- 
samaran dan keruwetan. Akidah yang tidak menyeru 
kepada perpecahan dan pertentangan. Namun, akidah 
yang menyeru dengan keindahan, kesederhanaan, 
dan kemudahannya. Maka, di manakah letak ke- 
'samaannya dengan pandangan-pandangan yang 
ruwet dari banyak pertentangan itu? 


1. « 


Jalan Bersimpang dan Tujuan yang Berbeda 
Sebelumnya telah datang kepada mereka bukti- 
bukti nyata yang dibawa oleh rasul-rasul mereka. 
Kemudian didatangkan kembali bukti-bukti itu 
dengan sosok yang hidup dalam bentuk seorang 
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rasul dari Allah yang membacakan kitab yang di- 
sucikan (dari segala kebatilan dan campur tangan 
manusia). Kitab yang menghidangkan kepada mereka 
akidah yang jelas, sederhana, dan mudah. Sehingga, 
teranglah jalan kehidupan bagi mereka, dan jelas 
pula tempat kembali yang akan diperoleh orang- 
orang yang kafir dan orang-orang kumar 


2G Care AAA drs 

ee G0 ana r PN at 

iz sarat 5 S5 Rape Ia 
AA 

- mag 23) #5 ban "A . Ona eh 

se Lunas na PASI ab AA, 


Bi Gak SAN HonsAnla ig 


GEA I KA Sae 
NN orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan 
orang-orang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam. 
Mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk- 
buruk makhluk. Sesungguhnya, orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh mereka itu adalah sebaik- 
baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka 
ialah surga" Adn yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha ke- 
pada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang 
yang takut kepada Tuhannya.” (al-Bayyinah: 6-8) 

Nabi Muhammad saw, adalah rasul terakhir, dan 
Islam yang dibawanya adalah risalah terakhir. Se- 
belumnya, telah datang para rasul secara beruntun 
setiap kali terjadi kerusakan di bumi untuk mengem- 
balikan manusia kepada kebaikan. Di sanarnasih ada 
kesempatan-kesempatan bagi orang-orang yang ingin 
menyimpang dari jalan yang benar. 

Namun, setelah Allah berkehendak untuk meng- 
akhiri risalah-risalah ke bumi dengan risalah terakhir 
yang lengkap dan sempurna, maka sudah terbatas- 
lah kesempatan terakhir ini. Barangsiapa yang ber- 
iman akan selamat, dan barangsiapa yang kufur akan 
binasa. Karena kekufuran pada waktu itu sudah 
menunjukkan indikasi keburukan yang tak terbatas. 
Sedangkan, keimanan sebagai indikasi yang menunjuk- 
kan kebaikan yang amat luas jangkauannya. 
"Sesungguhnya, orang-orang kafir yakni"Ahli Kitah dan 
orang-orang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam. 
Mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk- 
buruk makhluk.” (al-Bayyinah: 6) 


Ini adalah hukum pasti yang tidak dapat dibantah 
lagi, meskipun ada sebagian perbuatan, kesopanan, 
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dan tata aturannya yang baik. Pasalnya, semua itu 
tidak didasarkan pada keimanan kepada risalah dan 
rasul terakhir ini. Tidak dapat diragukan lagi kepu- 
tusan ini bagi setiap bentuk kebaikan yang terputus 
hubungannya dari manhaj Allah yang lurus. 
"Sesungguhnya, orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan amal saleh mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.” 
(al-Bayyinah: 7) 

Hukum ini pun adalah keputusan pasti yang tak 
terbantahkan lagi. Akan tetapi, syaratnya juga jelas, 
tidak samar, dan tidak kabur, yaitu #man. Bukan hanya 
dilahirkan di negeri yang disebut Islam atau dari 
keluarga yang mengatakan dirinya keluarga muslim. 
Juga bukan semata-mata dengan perkataan yang 
diucapkan dengan muluk-muluk. Tetapi, ia adalah iman 
yang menimbulkan bekas di dalam realitas kehidupan. 

"Mengerjakan amal saleh.” Namun, bukan perkata- 
an yang hanya sebagai hiasan bibir. Karena amal 
saleh ialah semua yang diperintahkan Allah baik 
berupa ibadah ritual, akhlak, tindakan, maupun per- 
gaulan. Dan yang pertama kali sudah tentu mene- 
gakkan syariat Allah di muka bumi dan memutuskan 
perkara di antara manusia dengan apa yang disyariat- 
kan-Nya. Barangsiapa yang demikian keadaannya, 
maka dialah sebaik-baik makhluk. 

"Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga Adn 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. ...” (al-Bayyinah: 8) 

Surga untuk tempat kediaman yang abadi, dalam 
kenikmatan yang dilukiskan dengan aman dari ke- 
lenyapan dan kesirnaan. Juga tenang dari goncangan 
yang mengeruhkan dan mengotori segala yang baik 
di bumi. Hal ini sebagaimana digambarkan dengan 
aliran sungai di bawahnya, yang memberikan bayang- 
bayang keteduhan, kehidupan, dan keindahan. 

Setelah itu, kalimat berikutnya meningkat ke ting- 
katan yang lebih tinggi lagi di dalam melukiskan 
kenikmatan yang abadi ini, 

"Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha 
kebada-Nya....”(al-Bayyinah: 8) 

Keridhaan dari hal itu merupakan kenikmatan 
yang paling tinggi dan paling teduh. Keridhaan jiwa 
mereka kepada Tuhan mereka, ridha kepada gadar- 
Nya terhadap mereka, ridha terhadap nikmat yang 
diberikan-Nya kepada mereka, dan ridha terhadap 
hubungan antara Dia dan mereka. Keridhaan yang 
memenuhi hati dengan ketenangan, ketenteraman, 
dan kegembiraan yang tulus dan dalam. 

Ungkapan ini memberikan bayang-bayang ter- 
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sendiri, "Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun 
ridha kepada-Nya”, yang sangat sulit bagi manusia 
untuk membuat ungkapan lain dengan bayang-bayang 
yang seperti ini. 

? .. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang 
takut kepada Tuhannya.” (al-Bayyinah: 8) 

semua ini bergantung pada hubungan hati dengan 
Allah, jenis hubungan, dan perasaan takut yang 
mendorongnya melakukan semua bentuk kebaikan 
dan mencegahnya dari semua penyimpangan. Pe- 
rasaan yang menghilangkan sekat-sekat, meng- 


angkat tabir-tabir penghalang, dan menjadikan hati . 


langsung menghadap kepada Tuhan Yang Maha Esa 
lagi Mahaperkasa. Perasaan yang membersihkan 
ibadah dan amalan dari noda-noda riya dan syirik 
dalam semua bentuknya. 
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Karena itu, orang yang benar-benar takut kepada 
Tuhannya tidak akan ada bayang-bayang makhluk 
lagi di dalam hatinya. Ia mengerti bahwa Allah pasti 
akan menolak setiap amalan yang di dalam pelak- 
sanaannya si pelaku masih mencari perhatian selain- 
Nya. Karena, Dia sama sekali tidak membutuhkan 
sekutu. Maka, kemungkinan amal itu ialah tulus 
karena Dia, atau tidak ikhlas yang demikian akan 
ditolak-Nya. 


.. 


Demikianlah empat macam hakikat besar yang 
ditetapkan dalam surah yang pendek ini. Hakikat 
yang dipaparkan oleh A-Our'an dengan uslubnya 
yang khas, yang tampak jelas dengan sifat kekhasan- 
nya di dalam surah yang pendek ini 3 
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SURAH AZ-ZALZALAH 
ONITURKAN UI Madinah 
Julian Aval. 8 
SMAN menguatkan ri -riwayat 
“Dengan Maa Smua Yang Maha Ban an 
Pemurah lagi Maha Penyayang.” Surah ini merupakan goncangan keras terhadap 
Hen ajang 3 an endngnya adanya game 
- Mal PU - bera JI - danorang orang yang alat atasaya Mala mereka 
KEMALA PGSILKA, Kepala hisab, timbangan anal dan pembalasan 
In II MAA reticeltss2) Semuanya disampaikan dalam beberapa paragraf 


Bare da. eta . sapa 
Aap 2223 PENA II ap 2g 
”Apabila bumi digoncangkan Hana gon- 
cangan (yang dahsyat), (1) dan bumi telah me- 
ngeluarkan beban-beban berat (yang dikan- 
dung)nya, (2) dan manusia bertanya, "Mengapa 
bumi (terjadi begini)? (3) Pada hari itu, bumi 
menceritakan beritanya, (4) karena sesungguh- 
nya Tuhanmu telah memerintahkan (yang demi- 
kian itu) kepadanya. (5) Pada hari itu, manusia 
keluar dari kuburnya dalam keadaan yang ber- 
macarn-macam, supaya 

(balasan) 


mengerjakan 
pun niscaya dia akan melihat (balasan)nya. (7) 
Dan, barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
seberat zarah pun niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya pula.” (8) 


tar 
Surah ini dikategorikan sebagai surah Madaniah 
di dalam mushaf A-9ur'an dan di dalam beberapa 
riwayat. Di dalam beberapa riwayat yang lain dika- 
tegorikan sebagai surah Makkiyah. Akan tetapi, kami 


yang pendek saja. 

Demikianlah karakter juz ini secara keseluruhan, 
dan surah ini adalah salah satu contoh lukisan yang 
kuat. . 


1... 


Bila Bumi Digoncangkan dengan Dahsyat 
WAN, Sen mas 
pc aa bana ap AYI 
GWALA 
"Apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya 
(yang Paya dan bumi telah mengeluarkan beban- 
berat (yang manusia 


dikandung)nya, dan bertanya, 
Prana bumi Inna ap begini)? Pada hari itu, bumi 
menceritakan Tuhanmu 


Hari itu adalah hari kiamat. Bumi bergetar dan 
bergoncang dengan sekeras-kerasnya sehingga apa 
yang terkandung di dalamnya termuntahkan dan 
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keluarlah segala sesuatu yang membebaninya 
selama ini, baik yang berupa jasad-jasad berbagai 
makhluk maupun tambang-tambang. Seakan-akan 
dengan termuntahkannya semua itu, bumi menjadi 
ringan dari beban-beban berat yang dikandungnya 
selama ini. 

Ini adalah pemandangan yang menggoyangkan 


kaki orang-orang yang mendengarkan surah ini. : 


Juga menggoncanigkan segala sesuatu yang selama 
ini kukuh mantap di atasnya, sehingga terbayanglah 
olehnya seakan-akan mereka sedang terhuyung- 
huyung dan sempoyongan, sedang bumi yang dipijak- 
nya bergoncang dan bergelombang! Sebuah peman- 


dangan yang melepaskan hati dari segala sesuatu 


yang dulu mempesonakannya di bumi ini, dan dikira- 
nya akan lestari dan abadi. 

Inilah kesan pertama dari pemandangan yang 
dilukiskan oleh Al-@ur'an. Kesan yang mengesan- 
kan adanya gerakan yang meresap ke dalam saraf 
pendengar hanya karena mendengar ungkapan Al- 
@ur'an yang unik ini. 

Pengaruh itu bertambah jelas ketika Al-ur'an 
melukiskan keadaan dan sikap "manusia” ketika 
menghadapi pemandangan yang ada di hadapannya 
dan ketika dia menyaksikannya, 


?»..Dan manusia bertanya, "Mengapa bumi (jadi 


begini) ?....” 


Ini adalah pertanyaan orang yang kebingungan, 
ketakutan, dan terkejut, yaitu ketika ia melihat se- 
suatu yang tidak pernah dilihatnya, menghadapi 
sesuatu yang tidak pernah diketahuinya, dan me- 
nyaksikan sesuatu yang ia tidak dapat menahan diri 
untuk bertanya. Mengapa dia? Apa yang meng- 
goncangkannya sedemikian rupa? Mengapa. ..? Se- 
akan-akan tergambarkan bahwaia sedang berada di 
atasnya dan terombang-ambing bersamanya. Lalu, ia 
berusaha mencari pegangan dan sandaran agar tidak 
jatuh terpelanting. Akan tetapi, segala sesuatu yang 
ada di sekelilingnya bergoncang dan bergoyang de- 
ngan sangat keras. 

"Manusia” sebelumnya sudah pernah menyaksi- 
kan gempa bumi-gempa bumi dan gunung-gunung 
meletus. Itu pun mereka sudah ketakutan dan sangat 
sedih. Juga tersaksikan olehnya kerusakan dan ke- 
hancuran, Akan tetapi, ketika ia melihat goncangan 
hari kiamat, maka ia tidak menjumpai kesamaan 
dengan apa yang terjadi pada waktu gempa bumi dan 
gunung meletus dalam kehidupan dunia dahulu. 
Maka, ini adalah perkara baru yang belum pernah 
diketahui dan dialami manusia sebelumnya. Perkara 
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yang tidak diketahui rahasianya dan tidak pernah ada 
bandingannya. Perkara dahsyat yang terjadi pertama 
kali pada hari itu. 

"Pada hari itu” hari terjadinya goncangan dahsyat 
ini, dan manusia kebingungan menghadapinya, "Bumi 
menceritakan beritanya, karena sesungguhnya Tuhanmu 
telah memerintahkan (yang demikian itu) kepadanya...” 

, Pada hariitu, bumi menceritakan beritanya, mene- 
rangkan keadaannya dan apa yang terjadi padanya. 
Terjadilah apa yang terjadi padanya, "karena Tuhanmu 
telah memerintahkan yang demikian itu kepadanya...” 
Perintah-Nya kepadanya adalah agar ia bergerak- 
gerak dengan cepat dan bergelombang, bergoncang 
dengan keras, dan mengeluarkan beban-beban berat 
yang dikandungnya. "Ja patuh kepada Tuhannya, dan 
sudah semestinya bumi itu patuh” (a-Insyigaag: 5), untuk 
menceritakan berita-beritanya. Maka, keadaan ini 
merupakan perkataan jelas yang menceritakan latar 
belakang terjadinya, yaitu karena diperintahkan oleh 
Allah. 


tt. 


Pertanggungjawaban Terbesar 

Di sini, " manusia” kebingungan dan ketakutan 
yang menyengat hati, bingung dan heran, bergoyang 
dan terhuyung-huyung. Di sini, manusia hampir 
tidak bisa menarik napas lagi, ketika ia bertanya- 
tanya, "Mengapa dia? Mengapa bumijadi begini?” Di 
sini, ia menghadapi pemandangan pengumpulan 
manusia di Padang Mahsyar, dihisab dan dimintai 
pertanggungjawaban, ditimbang amal perbuatan- 
nya, dan diberi balasan masing-masing, 

7 ata 0 TA ar 

lanang A3 


LAH | Da 
Ja sake ra 
a ana Ja A3 Y Ne oat 


Lp rn , . 


"Pada hari itu, manusia keluar dari san 
keadaan yang bermacam-macam, supaya diperlihatkan 
kepada mereka (balasan) perbuatan mereka. Barangsiapa 
yang kebaikan seberat zarah pun niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya. Dan, barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya pula.” (az-Zalzalah: 6-8) 


Sepintas kilas kita menyaksikan pemandangan 
manusia bangkit dari kubur, "Pada hari itu, manusia 
keluar dari kuburnya dalam keadaan yang bermacam- 
macam...” Kita lihat pemandangan mereka dengan 
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keadaannya yang bermacam-macam menyebar dari 
semua penjuru bumi, "seakan-akan mereka belalang 
belalang yang beterbangan. ..” (al-Gamar: 7). 

Ini juga pemandangan yang belum pernah dilihat 
manusia sebelumnya. Pemandangan di mana se- 
luruh makhluk dengan segenap generasinya ber- 
tebaran di sana-sini, 

”(Yaitu) pada hari bumi terbelah-belah menampakkan 
mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat.” (Maaf: 44) 


Ke mana saja mata memandang, ia akan melihat 
bayang-bayang orang yang bangun dari kubur ke- 
mudian pergi dengan cepat! Ia tidak melambaikan 
kepada sesuatu pun, dan tidak pula melihat ke be- 
lakang dan ke sekelilingnya. "Mereka bergegas men- 
datangi panggilan” dengan mengulurkan lehernya dan 
menundukkan pandangannya. 

“Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai 
urusan yang cukup menyibukkannya.” "Abasa: 37) 


Ini adalah pemandangan yang tidak dapat dilukis- 
kan dengan bahasa manusia. Pemandangan yang 
dahsyat, menakutkan, mengerikan, dan membingung: 
kan. 

Seluruh mereka dan semua yang ada dalam ensi- 
klopedia dan kamus, tidak akan dapat menerangkan 
pemandangan ini sebagaimana yang didiktekan ke 
dalam khayalan mereka sedikit demi sedikit sebatas 
yang mampu mereka bayangkan. 

"Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya dalam 
keadaan yang bermacam-macam supaya diperlihatkan 
kepada mereka (balasan) perbuatan mereka (az- 
Zalzalah: 6) 

Ini lebih hebat dan lebih mengerikan lagi. Mereka 
pergi ke tempat di mana dipampangkan amal per- 
buatan mereka, untuk mereka hadapi balasannya. 
Ketika manusia menghadapi apa yang telah dikerja- 
kannya itu sendiri, kadang-kadang sudah lebih 
menakutkan dari semua bentuk balasannya. Karena 
ada orang yang sudah lari dari menghadapi amalarr- 
amalan yang akan ditunjukkan dan dimintakan per- 
tangungjawabannya kepadanya. Ia sudah mema- 
lingkan muka darinya karena buruknya perbuat- 
annya itu, ketika direkonstruksi dengan rekon- 
struksi yang menimbulkan penyesalan dan me- 
nyengat hati. Maka, bagaimana lagi ketika dia meng- 
hadapi seluruh amalannya di hadapan semua makh- 
luk yang menyaksikan, di hadapan Tuhan Yang 
Mahaluhur, Mahaagung, Mahaperkasa, dan Maha- 
besar?! 

Sungguh ini sudah merupakan siksaan yang 
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dahsyat dan menakutkan. Hanya semata-mata diper- 
lihatkan pekerjaan mereka kepada diri mereka dan 
dihadapkan kepada mereka segala sesuatu yang ada 
pada mereka. 

Di balik diperlihatkannya perbuatan mereka itu, 
terdapat perhitungan dan penelitian yang sangat 
cermat. Perhitungan yang tidak ada sesuatu pun dari 
kebaikan atau kejelekannya meski hanya sebesar 
atom yang ditinggalkan dan tidak ditimbang serta 
tidak diberi balasan. 

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah 

pun niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan, barang 
siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah pun nis- 
caya dia akan melihat (balasan)nya pula.” (az- 
Zalzalah: 7-8) 


Zarrah oleh para mufasir tempo dulu diartikan 
dengan nyamuk. Ada juga yang mengatakannya 
butir debu yang terlihat di bawah sinar matahari. 
Maka, keadaan yang sebenarnya bisa lebih kecil dari- 
pada apa yang mereka bayangkan tentang makna 
lafal zarah itu sendiri. 

Sekarang, kita mengerti bahwa zarah adalah se- 
suatu yang terkandung dalam namaini. lajauh kebih 
kecil daripada butir debu yang terlihat di bawah sinar 
matahari itu. Karena, zarah itu masih dapat dilihat 
dengan mata telanjang, sedangkan zarah tidak dapat. 
dilihat hingga dengan alat pembesar apa pun. Ia 
hanya terlihat di dalam hati orang-orang yang me- 
ngerti. Tidak pernah ada seorang pun yang pernah 
melihatnya, baik dengan mata telanjang maupun 
dengan mikroskop. Apa yang terlihat hanya be 
bekasnya saja. 

Kebaikan atau kejahatan yang diumpamakan 
dalam ukuran seberat zarah pun, akan dihadirkan 
dan dilihat oleh pelakunya, serta akan diperoleh 
balasannya. 

Dengan demikian, manusia tidak boleh mere- 
mehkan sedikit pun terhadap amal perbuatannya, 
baik ataupun jelek. Juga tidak boleh dia mengatakan, 
"Ini cuma kecil, tidak diperhitungkan dan tidak 
ditimbang.” 

Hendaklah manusia merasa takut didalam meng- 
hadapi semua bentuk perbuatannya, yakni seperti 
takutnya menghadapi timbangan yang cermat dan 
dapat menimbang berat ringannya zarah itu. Tim- 
bangan ini tidak akan dijumpai bandingan dan pada- 
nannya di bumi, melainkan dalam hati yang beriman. 
Hati yang takut terhadap penimbangan kebaikan dan 
kejelekan meski seberat zarah. 

Di dunia ini ada juga hati yang bergeming meski- 
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SURAH AL-RADIYAAT 


OUPUnkaAN Ul MEKAN 
JUAN AVaL 11 

ea ERA RSA, 
AMAL 2 paragraf lalu berhentilah di sana lafal, bayang-bayang, 
“Dengan Bia aetanya Yang Maha mager ea : Lead 

Pemurah lagi Mah2 Penyayang.” - tika telah sampai di garis finish. 
Surah ini dimulai dengan membentangkan peman- 
Koe Pureen, aumemecikkankembengkembangapi dengan 


SG anne EA 
SIKU IIA) 


yen an yet 


LAN SR alan Sl ap Dal ad 


De iii LAI 
"Demi kuda perang yang lari kencang ema 


terengah-engah, (1) kuda yang mencetuskan api 
dengan pukulan (kuku kakinyah: (2) dan ka 


yang menyerang dengan tiba-tiba pada waktu 
pagi, (3) maka ia ee debu, (4) dan 
Ma ke tengah-tengah kumpulan musuh. 


guhnya, manusia itu menyaksikan (sendiri) ke- 
ingkarannya. (7) Sesungguhnya dia sangat bakhil 
Pan Maak (8) Maka, apakah 


apa 
yang ada di dalam kubur, (9) dan dilahirkan 
apa yang ada di dalam dada? (10) Sesungguhnya, 
Tuhan mereka pada hari itu Maha Mengetahui 
keadaan mereka.” (11) 


Pengantar 

Surah ini memberikan sentuhan-sentuhan yang 
cepat, keras, dan bertebaran. Juga berpindah-pindah 
dari yang satu kepada yang lain dengan cepat dan 


pukulan kuku-kuku kakinya, menyerang dengan 
tiba-tiba pada waktu pagi, dan menerbangkan debu- 
debu. Juga kuda yang masuk ke dalam barisan musuh 
secara tibatiba dengan mengejutkan sehingga mereka 
lari kocar-kacir. 
Berikutnya dikemukakan pemandangan tentang 

jiwa manusia yang pengingkar dan tidak mau ber- 
terima kasih kepada Tuhannya. Jiwa yang pembang- 
Hino mau menang sendiri atau rakus, dan sangat 


aa dengan pemandangan yang 
berupa dibangkitkannya manusia dari kubur dan di- 
keluarkannya apa yang tersimpan di dalam hati ma- 
nusia. 

Pada bagian akhir, selesailah penerbangan debu- 
debu itu, keingkaran dan kebakhilan itu, serta pe- 
ngeluaran manusia dari kubur dan penghimpunan di 
Padang Mahsyar. Sehingga, seluruhnya berkesudah- 
an kepada Allah. Maka, di sana ditetapkan, ”Sesung- 
guhnya, Tuhan mereka pada hari itu Maha Mengetahui 
keadaan mereka.” 

Irama musikalnya begitu keras, menghentak, dan 
kencang. Hal ini selaras dengan suasana jerit tangis 
dan hiruk-pikuk dengan dibongkarnya kubur-kubur 
dan dibeberkannya apa yang ada di dalam dada de- 
ngan keras dan kuat. Juga selaras dengan suasana 
keingkaran dan penentangan, kerakusan dan ke- 
bakhilan yang amat sangat. Maka, ketika Allah 


hendak membingkai semua ini dengan bingkai yang 
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serasi, dipilih-Nyalah suasana hiruk-pikuk yang di- 
timbulkan oleh kuda-kuda yang lari terengah-engah, 
disertai dengan suara ringkiknya yang keras mem- 
bahana. Kuda-kuda yang memercikkan bunga-bunga 
api dengan hentakan kuku kakinya. Kuda-kuda yang 
menyerang musuh dengan tiba-tiba pada waktu pagi, 
yang menebarkan debu-debu di angkasa, dan masuk 
ke tengah-tengah barisan musuh tanpa menunggu 
apa-apa lagi. Maka, bingkai ini menunjukkan gam- 


baran yang sebenarnya, dan lukisan ini sekaligus | 


juga sebagai bingkainya.!? 
Kuda yang Berlari Terengah-engah 
Pena an EP TAN Iaya AAA as 


aan FA pon AN Kana uap 2.803 
CI (Esa 3 


Dat pen 
"Demi kuda perang yang berlari fin dengan ter- 
engah-engah, kuda yang mencetuskan api dengan pukul- 
an (kuku kakinya), dan kuda yang menyerang dengan 
tiba-tiba pada waktu pagi, maka ia menerbangkan debu, 
dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh. Se- 
sungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak berterima 
kasih kepada Tuhannya. Sesungguhnya, manusia itu 
menyaksikan (sendiri) keingkarannya, Sesungguhnya, dia 
sangat bakhil karena cintanya kepada harta.” (al- 
'Aadiyaat: 1-8) 

Allah bersumpah dengan kuda-kuda perang, dan 
menyifati gerakan-gerakannya satu per satu sejak 
larinya dengan suara terengah-engah sebagaimana 
yang sudah terkenal. Juga dengan kuku-kuku kaki- 
nya yang menarung bebatuan hingga memercikkan 
bunga-bunga api. Kuda-kuda yang menyerang musuh 
secara tiba-tiba pada pagi hari, dengan menebarkan 
debu-debu peperangan ke udara tanpa menunggu 
apa-apa lagi. Mereka menyerang ke tengah-tengah 
barisan musuh hingga kocar-kacir. 

Begitulah jalannya peperangan sebagaimana biasa 
dialami orang-orang yang menerima firman ini per- 
tama kali. Sumpah dengan kuda dalam konteks ini 
memiliki kesan yang kuat terhadap kecintaan kepada 
gerakan dan kecekatan itu, setelah merasakan nilai- 
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nya dalam timbangan dan perhatian Allah Yang 
Mahasuci. 

Hal itu melebihi kesesuaian pemandangan ini de- 
ngan pemandangan-pemandangan yang dijadikan 
sumpah dan dikomentari sebagaimana sudah kami 
kemukakan. Adapun yang disumpahkan oleh Allah 
SWT adalah hakikat yang ada di dalamjiwa manusia, 
ketika hatinya kosong dari motif-motif iman. Hakikat 
yang manusia diperingatkan oleh Al-Gur'an ter- 
hadapnya, agar mempersiapkan iradahnya untuk 
memeranginya. Karena, Allah mengetahui kedalam- 
an belitannya di dalarn jiwanya, dan beratnya tekanan- 
nya pada dirinya, 

"Sesungguhnya, manusia itu sangat ingkar tidak ber- 
terima kasih kepada Tuhannya. Sesungguhnya, manusia 
itu menyaksikan (sendiri) keingkarannya. Sesungguhnya, 
dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta.” (al- 
"Aadiyaat: 6-8) 

Sesungguhnya, manusia sangat ingkar terhadap 
nikmat Tuhannya, mengingkari karunia-Nya yang 
besar. Keingkaran dan ketidakberterimakasihannya 
itu tercermin dalam bermacam-macam gejala yang 
tampak dalam perbuatan-perbuatan dan perkataan- 
perkataannya. Sehingga, semua itu sekan menjadi 
saksi yang mengakui hakikat ini. Juga seakan-akan 
dia menyaksikan sendiri terhadap hal itu. Atau, boleh 
jadi ia akan menjadi saksi bagi dirinya sendiri pada 
hari kiamat tentang keingkarannyaitu, ”. 
manusia itu menyaksikan sendiri keingkarannya....”Pada 
hari ketikaia berbicara dengan sebenarnya atas diri- 
nya sendiri, yang peristiwa ini bakal terjadi tanpa 
dapat dibantah lagi. 

"Sesungguhnya dia sangat bakhil karena Bu 
kepada harta.” 


Karena sangat cintanya kepada dirinya, dia cinta 
kepada sesuatu yang baik. Namun, tercerminkan 
dalam bentuk harta, kekuasaan, dan kesenangan- 
kesenangan terhadap kekayaan hidup duniawi, 

Itulah naluri dan tabiatnya bila tidak dimasuki 
iman yang kemudian dapat mengubah pandangan- 
pandangan, tata rilai, timbangan-timbangan, dan ke- 
pentingan-kepentingannya. Juga bila tidak dimasuki 
iman yang dapat mengubah keingkarannya menjadi 
mengakui karunia Allah dan mensyukurinya. Hal ini 
sebagaimana mengubah sikap memeatingkan diri 
sendiri dan kebakhilannya menjadi mengutamakan 
orang lain dan kasih sayang. Kemudian menampak- 


19 Silahkan baca pasal "at-Tanaasugul-Fanniy" dalam kitab at-Tashtorirul-Fanaiy fil-Our an, terbitan Darusy-Syurug. 
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kan kepadanya nilai-nilai hakiki yang layak untuk 
diminati, diperebutkan, diusahakan, dan diperjuang- 
kan. Karena ini adalah hal-hal yang lebih tinggi nilai- 
nya daripada harta, kekuasaan, dan kesenangan- 
kesenangan materiil kehidupan duniawi. 

Sesungguhnya, manusia tanpa iman adalah hina 
dan kecil Hina keinginannya dan rendah cita-citanya. 
Meski bagaimanapun besarnya hasrat dan cita-wcita- 
nya serta tingginya sasaran yang hendak dicapainya, 
tohia akan menukik pula ke lumpur di bumi, terikat 
dengan batas usia, dan terpenjara di dalam penjara 
dirinya sendiri. Alam yang berasal dari Allah yang 
azali, akan kembali kepada Allah yang abadi. Dengan 
iman, dunia akan berkesinambungan dengan akhirat 
tanpa berkesudahan. 


€ £ 


Oleh karena itu, datanglah poin terakhir dalam 
surah ini untuk mengobati keingkaran, ketidak- 
syukuran, sifat mementingkan diri sendiri, dan sifat 
bakhil. Juga untuk memutuskan belenggu-belenggu 
nafsu dan membebaskan darinya. Di samping itu, 
dibentangkan pula pemandangan tentang kebangkit- 
an dari kubur dan pengumpulan di Padang Mahsyar 
dalam lukisan yang dapat melalaikan manusia dari 
mencintai harta, dan menyadarkannya dari kelalaian 
dan kesombongan, 

"Maka, apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkit- 
kan apa yang ada di dalam kubur, dan dilahirkan apa 
yang ada di dalam dada?” (al Aadiyaat: 9-10) 


Ini adalah pemandangan yang keras dan mende- 
barkan, yaitu dibangkitkannya manusia dari kubur. 
Pembangkitan dari kubur yang dikemukakan de- 
ngan kata-kata yang keras dan berkobar-kobar. 
Kemudian dibongkarnya rahasia yang tersembunyi 
dalam hati, yang jauh dari pandangan mata. Pelahir- 
an dan pembongkaran dengan menggunakan kata- 
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kata yang keras dan kasar. Memang, seluruh suasa- 
nanya keras, sengit, dan panas! 

Apakah dia tidak mengetahui bila hal ini terjadi? 
Tidakkah ia ingat apa yang ia ketahui? Karena pe- 
ngetahuan terhadap hal ini saja sudah cukup untuk 
menggoncangkan perasaan. Kemudian membiar- 
kan jiwa mencarkcari jawaban dan menyelidiki se- 
gala maksudnya. Juga membayangkan segala se- 
suatu yang mungkin menyertai gerakan-gerakan 
yang keras ini dengan segala dampak dan akibatnya! 

Lalu, disudahilah gerakan-gerakan yang terus 
bergolak ini dengan suatu pemantapan yang kepada- 
nya berujung segala sesuatu, semua urusan, dan 
semua tempat kembali, 


"Sesungguhnya, Tuhan mereka pada hari itu Maha 
Mengetahui keadaan mereka.” (al-Aadiyaat: 11) 


Tempat kembali mereka adalah kepada Tuhan 
mereka. Sesungguhnya, "bada hari itu” Dia Maha 
Mengetahui tentang mereka, tentang keadaan mereka, 
dan tentang rahasia:rahasia mereka. Allah Maha 
Mengetahui dan Mahawaspada terhadap mereka 
pada setiap waktu dan dalam semua keadaan. Akan 
tetapi, kepengetahuan ini "pada hari itu” memiliki 
bekas-bekas yang membangkitkan kesadaran mereka 
terhadap posisinya ini. Sesungguhnya, pengetahuan 
Allah itu adalah pengetahuan yang di belakangnya 
terdapat akibat-akibat. Pengetahuan dan kewaspada- 
an yang di belakangnya ada hisab dan balasan. 
Makna yang tersirat inilah yang dilamba-ambaikan 
dalam konteks ini. 


1. 


Sesungguhnya, surah ini adalah sebuah wisata 
(perjalanan) yang membuat terengah-engah, ber- 
teriak dengan keras, dan bergolak. Sehingga, sampai 
pada ketetapan ini dalam makna, lafal, dan kesannya, 
yang dikemas menurut metode AlWur'an. 
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SURAH AL-GART AN 
ONurunkan HI Mean 
Julian Ayat. TI 


”Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang.” 


ap 


KTA NE Tt Hita SAN 20 AH 
La Bp Laga yg mm en 53 


NN PA At WE NP 
P2, AS SA agar PE AA sala 
#. IA ba NI CP 0 GL an AT, 


ae Li 
da gs A Pend ) YA nda (yA Ll xp 


- 
5 dit Tan Ko 


IN HL Un, , 
"Hari kiamat. (1) Apakah hari kiamat itu? (2) 
Tahukah kamu apakah hari kiamat ita? (3) Pada 
hari itu, manusia seperti anai-anai yang ber- 
tebaran, (4) dan gunung-gunung seperti bulu 
yang dihambur-hamburkan. (5) Adapun orang- 
orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, (6) 
maka dia berada dalam kehidupan yang me- 
muaskan. (7) Dan, adapun orang-orang yang 
ringan (kebaikanjnya, (8) maka tempat kem- 
balinya adalah neraka Hawiyah. (9) Tahukah 
kamu apakah neraka Hawiyah itu? (10) (Yaitu) 
api yang sangat panas.” (11) 


Pengantar 

Al- Gaari'ah'kiamat seperti halnya ath-Thaammah, 
ash-Shaakhkhah, dan al-Ghaasyiyah. Al-Ooari'ah meng: 
isyaratkan kepada tindakan memukul dan menarm- 
par karena ia memukul hati dengan kedahsyatan- 
nya. 

Surah ini secara keseluruhan membicarakan hari 


kiarnat ini, tentang hakikatnya, apa yang terjadi pada- 
nya, dan bagaimana kesudahannya. Jadi, ja melukis- 
kan salah satu pemandangan tentang hari kiamat. 

Pemandangan yang dibentangkan di sini adalah 
pemandangan dahsyat yang menimpa manusia dan 
gunung-gunung. Di bawah bayang-bayangnya, ma- 
nusia tampak sebagai makhluk yang kecil dan kerdil 
meskipun banyak jumlahnya. Maka, mereka "hagai- 
kan anai-anai yang bertebaran” ke sana kemari sebagai- 
mana halnya anai-anai dan kupu-kupu yang ke- 
bingungan tidak karu-karuan menghadapi kerusak- 
an yang demikian. Ia tidak mampu lagi mengendali- 
kan dirinya ke arah mana yang dituju dan tidak 
mengetahui sasarannya. Tampak pula gunung-gu- 
nung yang selama ini tegar dan teguh menancap di 
bumi, tiba-tiba saja seperti buku yang dihamburkan, 
ditiup angin puting beliung. 

Karena itu, dari gambaran ini tepatlah kalau hari 
kiamat itu disebut juga dengan al-Oaari'ah, sesuatu 
yang memukul dan mengetuk. Selaras benar bayang: 
bayang yang ditimbulkan oleh lafal itu dan bunyi 
hurufhuruf yang menyertainya, dengan pengaruh 
hari kiamat terhadap manusia dan gunung-gunung. 
Ia memberikan kesan kepada hati dan perasaan. 
Juga sebagai pengantar kepada pemandang yang 
akan dihadapinya, yaitu hisab, pertanggungjawaban, 
dan pembalasan. 


, & £ 
Kiamat dan Kedahsyatannya 
Eta bad DL aguy Sit 3 .. 3 .. 
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"Hari kiamat. Apakah hari kiamat itu? Tahukah kamu 
apakah hari kiamat itu?” (al-Oaarfah: 1-3) 


Surah ini dimulai dengan melontarkan sepotong 
kata seakan-akan sebagai teka-teki, "al-Ogari ak, 
tanpa disertai informasi dan keterangan apa pun, 
untuk menimbulkan bayangan-bayangan dan kesan- 
kesan yang menakutkan. 

Kemudian diiringi dengan pertanyaan yang me- 
nunjukkan kedahsyatannya, "Apakah al-Yaari'ah 
itu?” Pertanyaan yang merupakan perkara yang 
besar, dahsyat, dan misterius. Perkara yang menimn- 
bulkan kebingungan dan menjadikan orang ber- 
tanyatanya. 

Setelah itu, dilanjutkan lagi dengan pertanyaan 
yang menunjukkan bahwa yang ditanya itu memang 
benar-benar tidak mengerti, "Tahukah kamu apakah 
al- Oaari'ah itu?” Maka, ini lebih besar lagijangkauan- 
nya untuk diketahui dan dibayangkan. 

Kemudian dijawab dengan jawaban tentang apa 
yang terjadi pada hari itu, bukan tentang substansi- 
nya. Karena, substansinya jauh di luar jangkauan 
pengetahuan dan gambaran manusia, sebagaimana 
sudah kami kemukakan, 


3 A4 pera Tar iPa 


5 be Teu. K3 Ka Kg 


KOna- NA | low lea j ad 1 
"Pada hari itu, manusia seperti anat-anai yang bertebar- 
an, dan gunung-gunung seperti bulu yang dihambur- 
hamburkan.”(al-Oaari'ah: 45) 


aa 


Timbangan Keadilan 

Itu adalah pemandangan awal tentang al-Onari'ah 
'hari kiamat. Pemandangan yang menerbangkan 
hati ke sana ke mari. Pemandangan yang menjadikan 
gemetarnya persendian, dan menjadikan pendengar 
merasakan seolah-olah segala sesuatu yang ada di 
bumi dan sekitarnya beterbangan bagaikan debu. 
Kemudian datanglah bagian penutup surah buat 
semua manusia, 


.. Kas £ Po h Pd Ss - 
nata s2 3 Ika alas Na 
Biru II ee 0G 2 h 
Par Gea LEK aa LA Sal D 
Kan Dam Stm 


Asal Aa 1 AIO G3 bag ada 
PA orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)- 
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nya, maka dia berada dalam kehidupan yang memuas- 
kan. Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan 
(kebaikannya, maka tempat kembalinya adalah neraka 
Hawiyah. Tehukah kamu apakah neraka Hawiyah itu? 
(Yaitu) api yang sangat panas.” al-Oaari'ah: 6-11) 


Berat dan ringannya timbangan ini menunjukkan 
kepada kita tentang adanya amalan-amalan yang 
mendapat penilaian di sisi Allah dan yang tidak. Ini 
adalah yang diungkapkan kalimat itu secara garis 
besar. Inilah yang, wallahu a'lam, dikehendaki Allah 
dengan kalimat-kalimat-Nya itu. Maka, memper- 
debatkan dengan peninjauan logika dan segi lafal ter- 
hadap kalimat-kalimat ini adalah menunjukkan ke- 
tidaksensitifan terhadap A-Jur'an. Juga sebagai suatu 
kesia-siaan yang timbul karena tidak adanya perhatian 
yang serius terhadap Al-@ur'an dan agarna Islam. 

"Adapun orang-orang yang berat timbangan kebaikan- 
nya”, maka dalam penelian dan ketetapan Allah "dia 
berada dalam kehidupan yang memuaskan. ...”“Kalimat 
ini dibiarkan oleh Allah dengan keglobalannya tanpa 
ada perincian, sehingga memberikan kesan di dalam 

jiwa tentang bayang-bayang keridhaan dan kepuasan 
yang merupakan kenikmatan yang sangat menye- 
nangkan. 

"Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan ke- 
baikannya” dalam penilaian dan timbangan Allah, 
"maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah. ...” 
”Al-umm”ibu' adalah tempat kembali dan tempat 
berlindungnya bayi. Maka, tempat kembali kaum 
durhaka ini pada hari itu adalah neraka Hawiyah. 
Dalam ungkapan ini, terdapat keelokan yang jelas 
dan keserasian yang khas. Di dalamnyajuga terdapat 
kesamaran untuk meretas penjelasan sesudahnya 
yang menambah dalam kesan yang dimaksud, 
"Tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu?....” 

Ini adalah suatu pertanyaan yang menunjukkan 
ketidaktahuan dan kedahsyatan apa yang disebut 
dalam Al-Gur'an, untuk mengeluarkan perkara itu 
dari batas-batas lukisan dan pengetahuan. 

Kemudian datanglah jawaban seperti cahaya 
penutup, ”...(Yzitu) api yang sangat panas.” 

Inilah ”Ibu” (tempat kembali) bagi orang-orang 
yang ringan timbangan kebaikannya. Ibu yang men- 
jadi tempat kembali dan tempat berlindungnya. Ibu 
yang seharusnya dia merasa aman dan senang. Maka, 
apakah yang dijumpainya di sisi ibunya ini? Neraka 
Hawyyah, api ... yang sangat panas?! 

Ini adalah ungkapan mengejutkan yang meng- 
gambarkan hakikat yang keras! 7 
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SURAH AT-TAHANTSUR 
Dirarunkan Ul Mekah 
Jumlah Avat 8 


"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang.” 


Lai Gita Maa IND Go Bom 3 S0 Pad 
SAK Ha ea GKI SAI 
CI TEN  PX L IGL La GARA Lau — Ie 
Ugal 3 aga LAN ga aa Ia Goals 
2 aa 2 B0 5 Ra ha aa ad 
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“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, 
(1) sampai kamu masuk ke dalam kubur. (2) 
Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui 
(akibat perbuatanmu itu). (3) Janganlah begitu, 
kelak kamu akan mengetahui. (4) Janganlah 
begitu, jika kamu mengetahui dengan pengeta- 
huan yang yakin, (5) niscaya kamu benar-benar 
akan melihat neraka Jahim. (6) Sesungguhnya, 
kamu benar-benar akan melihatnya dengan ainul- 
yagin. (7) Kemudian kamu pasti akan ditanyai 
pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu 
megah-megahkan di dunia itu)” (8) 


Surah ini memilki kesan yang agung, menakut- 
kan, dan dalam. Ia seakan-akan suara seorang pem- 
beri peringtan yang sedang berdiri di tempat yang 
tinggi, yang mengumandangkan suaranya dengan 
nada yang tinggi. Ia berteriak untuk membangunkan 
orang-orang yang sedang terlena tidur. Mereka di- 
teriaki ada bencana, sedang mata mereka masih 
terpejam, dan perasaan mereka masih tersihir (belum 
lengkap kesadarannya). Maka, ia berseru dengan 
suara yang lebih keras dan lebih jauh jangkauannya, 


aa AKA Te aU Ling 22 yr 

ni Pal DE GKI 1 
"Kamu telah dilalaikan oleh sikap bermegah-megahan, 
sampai kamu masuk ke dalam kubur.” (atTakaatsur: 
1-2) 


Wahai orang-orang yang tertidur dan terlena! 
Wahai orang-orang yang lalai dan bermegah-megah- 
an dengan harta, anak-anak, dan kekayaan duniawi 
yang akan kamu tinggalkan! Wahai orang-orang 
yang tertipu oleh sesuatu hingga melalaikan apa yang 
bakal dihadapi nanti! Wahai orang-orang yang akan 
meninggalkan apa yang dikumpulkannya banyak- 
banyak dan dibangga-banggakannya untuk menuju 
lubang yang sangat sempit yang di sanatidak ada lagi 
berbanyak-banyakan harta dan bermegah-megahan 
kekayaan dan segala hak milik! Sadarlah dan perhati- 
kanlah! Sesungguhnya, "kamu telah dilalaikan oleh 
sikap bermegah-megahan sehingga kamu masuk ke dalam 
kubur”. 

Lalu, diketuklah hati mereka secara keras dengan 
mengemukakan kedahsyatan sesuatu yang sedang 
menantikan mereka setelah mereka masuk kubur. 
Ketukan ini disampaikan dengan kesan yang dalam 
dan kuat, 

"Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu itu). (at-Takaatsur: 3) 

Kesan ini diulangi lagi dengan lafaHafal yang sama, 
dengan bunyi yang menakutkan dan mantap, 
"Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui.” (at- 
Takaatsur: 4) 

Kemudian penegasan itu semakin diperdalam 
dan menakutkan, sekaligus disyaratkan sesuatu 
yang ada di belakangnya yang berupa perkara yang 


Tafsir Fi Zhntali-Gur an Xit 


berat. Perkara yang mereka ketahui dengan jelas 
hakikat yang besar ketika mereka tenggelam dalam 
kemabukan dan bermegah-megahan, 

"Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan 
pengetahuan yang yakin....” (at'Takaatsur: 5) 


Setelah itu diungkapkan hakikat yang terlipat di 
dalamnya lagi menakutkan, 
"Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka 
Jahim.” tatTakaatsur: 6) 


Kemudian dipertegas lagi hakikat ini dan diper- 
dalam kesannya secara menakutkan di dalam hati, 


"Sesungguhnya, kamu benar-benar akan melihatnya 
dengan 'ainul yagin.” (atTakaatsur: 7) 


Disampaikanlah kesan terakhir yang menjadikan 
orang yang mabuk menjadi sadar, orang yang lalai 
menjadi ingat, orang yang lari menjadi berpaling dan 
memperhatikan, dan orang yang bersenang-senang 
dengan kenikmatan menjadi takut dan gemetar, 
"Kemudian kamu pasti akan ditanya pada hari itu ten- 
tang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia 
#u).”atTakaatsur: 8) 


Sungguh kamu akan ditanya tentang nikmat- 
nikmat itu, dari mana kamu peroleh? Ke mana kamu 
belanjakan? Apakah kamu peroleh melalui ketaatan 
dan kamu pergunakan untuk ketaatan? Ataukah, 
kamu kamu peroleh dengan jalan maksiat dan kamu 
pergunakan untuk kemaksiatan pula? Apakah kamu 
peroleh secara halal dan kamu pergunakan untuk 
yang halal? Ataukah, dari yang haram untuk yang 
haram? Apakah kamu mensyukurinya? Apakah kamu 
tunaikan kewajibannya? Apakah kamu pergunakan 
juga untuk kepentingan masyarakat? Ataukah, kamu 
nikmati sendiri? 

“Sungguh kamu akan ditanya”tentang apa sajayang 
kamu kumpulkan dan kamu bangga-banggakan itu. 
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Semua itu adalah beban yang kamu anggap enteng 
ketika kamu tenggelam menikmatinya dan ber- 
senang-senang dengannya, padahal di belakangnya 
terdapat kesedihan yang berat dan dalam. 


1 
r 

Surah ini menyingkapakan persoalan yang sesuai 
dengan namanya sendiri, dan memberikan kesan 
dalam jiwa sesuai dengan makna dan iramanya. Juga 
membiarkan hati merasa berat dan sibuk memikir- 
kan kesedihan akhirat dengan melupakan kehinaan 
dan kerendahan kehidupan dunia. Caranya dengan 
membangkitkan kesedihan-kesedihan yang meng- 
goyang perasaan orang-orang yang berpikiran hampa. 
Surah ini menggambarkan kehidupan dunia 
bagaikan sekilas cahaya padapita film yang panjang, 
"Sikap bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai 
kamu masuk ke dalam kubur....” Sinar kehidupan 
dunia berakhir dan terlipatlah lembarannya yang 
kecil. Setelah itu masa terentang panjang dan beban- 
beban berderet melintang. Irama kalimatnya sendiri 
mengesankan yang demikian. Maka, selaraslah haki- 
katnya dengan susunan kalimat-kalimatnya yang 

unik. 


Tidaklah seseorang membaca surah yang agung, 
menakutkan, dan mendalam ini-dengan kesan-ke- 
sannya yang terus meningkat dan pergi ke medan 
yang luas sejak permulaannya, dan dengan mantap 
terus menuju kepada ketetapan yang dalam pada 
ujungnya-hinggaia merasakan beratnya beban yang 
ada di atas pundaknya. Hal ini sebagai akibat dari 
kehidupan sepintas yang dialaminya di muka bumi, 
kemudian mereka pikul sebagai beban berat dalam 
perjalanannya. 

Kemudian dia perhitungkan dirinya terhadap hal 
yang kecil tak berarti (kekayaan dan kemegahan 
dunia) ini! 5 
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SURAH ALASAN 
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OuPunkal Ul MEKan 
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ANA Ah 1 .. 
sX FI ema 
"Dengan menyebut nama Allah Yang 'Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang.” 


Oh ng AG Jt TX Art, TA aa 0 Tr 

ana AL Na ta LAMA na 
TA bsa 
"Demi masa. (1) Sesungguhnya, manusia ita 
benar-benar berada dalam kerugian, (2) kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasihat-menasihati supaya 
menaati kebenaran dan nasihat-menasihati 
supaya menetapi kesabaran.” (3) 


Pengantar 

Dalam surah pendek yang hanya terdiri atas tiga 
ayat ini, tercermin manhaj yang lengkap bagi kehi- 
dupan manusia sebagaimana yang dikehendaki 
Islam. Tampaklah rambu-rambu tashawwur imanide- 
ngan hakikatnya yang besar dan lengkap dalam ben- 
tuk yang sejelasjelasnya dan secermat-cermatnya. 

Surah ini meletakkan dustur islami secara menye- 
luruh dalam kalimat-kalimat pendek. Juga meng- 
identifikasi umat Islam dengan hakikat dan aktivitas- 
nya dalam sebuah ayat, yaitu ayat ketiga dari surah 
ini. Halini adalah sebuah paparan singkat yang tidak 
mungkin dapat dilakukan oleh selain Allah. 

Hakikat besar yang ditetapkan surah ini secara 
total adalah bahwa dalam semua rentangan zaman 
dan perkembangan manusia sepanjang masa, hanya 
ada satu manhafyang menguntungkan dan satu jalan 
yang menyelamatkan, yaitu manhaj yang telah dilu- 
kiskan batas-batasnya dan diterangkan rambu-ram- 
bu jalannya oleh surah ini. Adapun yang berada di 


luar dan bertentangan dengannya adalah kesia-siaan 
dan kerugian. 

Manhajitu adalah iman, amal saleh, saling mena- 
sihati untuk menaati kebenaran dan saling menasi- 
hati untuk menetapi kesabaran. 


1. 


Apakah Iman Itu ? 

Kami tidak mendefinisikan iman di sini dengan 
definisi fikih, tetapi kami membicarakan tentang 
tabiat dan nilainya dalam kehidupan. 

Iman adalah hubungan wujud insani yang fana, 
kecil, dan terbatas dengan asal yang mutlak dan azali 
serta abadi yang menjadi sumber semesta. Karena 
itu, ia berhubungari dengan wujud yang berasal dari 
sumber itu, aturan-aturan yang mengatur alam 
semesta ini, dan kekuatan-kekuatan beserta potensi- 
potensi yang tersimpan di dalamnya. Dengan demi- 
kian, ia bisa terlepas dari kungkungan dirinya sendiri 
yang kecil ke lapangan semesta yang besar. Juga dari 
kekuatannya yang kecil kepada potensi-potensi alam 
yang tak diketahui, dan dari keterbatasan usianya 
kepada masa berabad-abad yang hanya diketahui 
oleh Allah SWT. 

Lebih dari itu, hubungan iman dengan wujud 
insani ini memberikan kepadanya kekuatan, perkem- 
bangan, dan kebebasan. Karena, di samping semua 
ini, iman memberikan kesenangan terhadap wujud 
semesta dengan segala keindahan yang terkandung 
di dalamnya. Juga dengan semua makhluk yang 
ruhnya berlemah lembut dan saling berkasih sayang 
dengan ruhnya sendiri. Dengan demikian, kehidup- 
an adalah sebuah wisata dalam festival Ilahi yang 
memberikan posisi kepada manusia dalam semua 
tempat dan kesempatan. 
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Kehidupan imani adalah suatu kebahagiaan yang 
tinggi, dan kegembiraan yang indah. Ia juga meru- 
pakan kemesraan terhadap kehidupan dan alam 
semesta ini seperti kemesraan seseorang dengan 
kekasihnya. Karena itu, kehidupan imani ini adalah 
sebuah keberuntungan yang tiada bandingnya, dan 
kehidupan tanpa iman adalah kerugian yang tiada 
bandingnya pula. Pasalnya, unsur-unsur iman itu 
sendiri merupakan unsur-unsur kemanusiaan yang 
tinggi dan mulia. 

Beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa mem- 
bebaskan manusia dari penyembahan kepada selair- 
Nya. Juga akan menanamkan di dalam jiwanya rasa 
kesamaan dengan semua hamba Allah. Karena itu, 
ia tidak merendahkan dirinya kepada seorang pun, 
dan tidak menundukkan kepalanya kepada selain 
Tuhan Yang Maha Esalagi Mahaperkasa. Sehingga, 
ia merasakan kebebasan dan kemerdekaan yang 
hakiki sebagai manusia. Yakni, kebebasan yang ber- 
sumber dari hati nurani dan dari pandangannya 
terhadap hakikat yang realistis pada alam semesta. 
Sesungguhnya hanya ada satu kekuatan dan sesem- 
bahan. Maka, kebebasan dan kemerdekaan yang 
bersumber dari tashawwur'pola pandang demikian 
adalah kemerdekaan diri yang sebenarnya karena 
sangat logis dan rasional. 

Rasa ketuhanan membingkai arahan yang dari- 
nya manusia menerima pandangan-pandangan, tata 
nilai, timbangartimbangan, norma-norma, syariat, 
dan undang-undang-Nya. Juga segala sesuatu yang 
menghubungkannya dengan Allah, Ialu dengan.alam 
semesta atau sesama manusia. Dengan demikian, 
hawa nafsu dan kepentingan pribadi tersingkir dari 
kehidupannya, lalu digantikan dengan syariat dan 
keadilan 


Selain itu, rasa ketuhanan akan meninggikan pera- 
saan manusia untuk beriman dengan nilai manhaj 
Nya. Kemudian ia mengunggulkannya atas pola 
pandang jahiliah, tata nilai, dan norma-normanya. 
Juga atas semua tata nilai yang dikembangkan dari 
ikatar-ikatan dunia nyata walaupun ja hanya seorang 
diri yang bersikap begitu. Karena ia menghadapi 
semuanya dengan pola pandang, tata nilai, dan 
norma-norma yang bersumber dari Allah secara 

. Karenaitu, apa yang dari Allah inilah yang 
lebih tinggi, lebih kuat, serta lebih patut diikuti dan 
dihormati.20 

Kejelasan hubungan Al-Khalig dengan makhluk, 


20 Silakan baca kembali tafsir surah "Abasa wa Tawailaa” dalam juz ini, 
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dan kejelasan posisi #luhiyyahdan posisi ubudiah atas 
hakikatnya yang indah, dapat menjalinkan hubungan 
antara makhtuk yang fana ini dan hakikat yang abadi 
tanpa keruwetan dan perantaraan siapa pun di dalam 
menempuh jalannya. Ja memberikan cahaya dalam 
hati, ketenteraman dalam ruh, dan ketenangan dan 
kemantapan dalam jiwa. Juga menghilangkan kebirn- 
bangan, ketakutan, kegoncangan, dan kelabilan, 
sebagaimana dapat menghilangkan sikap takabur 
dan congkak di muka bumi secara tidak benar. Selain 
itu, ia pun menghilangkan sikap kesombongan dan 
tinggi hati terhadap sesama hamba Allah dengan 
cara yang batil dan mengada-ada, 

Istigamah (konsisten) pada manhajyang dikehen- 
daki Allah karena kebaikan jtu tidak datang dengan 
sendirinya. Ia tidak datang dengan gerak refleks 
yang timbul begitu saja dan bukan peristiwa yang 
berdiri sendiri. Semuanya terjadi karena adanya 
dorongan-dorongan dan mengarah kepada tujuan 
yang hendak dicapai. Setiap anggota yang saling 
terikat, bekerja sama dan bantu-membantu karena 
mencari keridhaan Allah. Maka, berdirilah kaum 
muslimin dengan satu tujuan yang jelas, dan dengan 
sebuah panji-panji yang khusus. Hal demikian seba- 
gaimana generasi yang datang silih berganti dan 
terikat dengan tali yang kuat ini, saling menjaga 
kelestariannya. 

Percaya pada kemuliaan manusia dalam pandang- 
an Allah, akan dapat mengangkat pandangan manu- 
sia terhadap dirinya sendiri. Juga akan menebarkan 
dalam hatinya perasaan malu untuk melakukan se- 
suatu yang dapat merendahkan dirinya dari martabat 
yang tinggi itu. Ini adalah pandangan tertinggi manu- 
sia terhadap dirinya bahwa ia adalah makhluk yang 
mulia di sisi Allah. 

Semua aliran atau pandangan yang merendahkan 
derajat manusia di dalam memandang dirinya sen- 
diri, mengembalikannya ke dasartanah yang rendah, 
dan memisahkannya dari alam tertinggi, adalah pan- 
dangan atau aliran yang menyerunya kepada kehi- 
naan dan kerendahan, meskipun mereka tidak 
menyatakannya secara terus terang. Karena itu, teo- 
ri-teori Darwinisme, Fruedianisme, dan Marxisme 
merupakan bencana amat buruk yang menimpa 
fitrah manusia dan arah kehidupannya. Semua itu 
menyiratkan ajaran bahwa semua kerendahan, keko- 
toran, dan kehinaan adalah persoalan alamiah yang 
realistis. Sehingga, tidak ada yang perlu dianggap 
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aneh, dan tidak ada yang dianggap memalukan. 
Padahal, pandangan ini merupakan kejahatan terha- 
dap nilai kemanusiaan yang layak mendapatkan 
kemarahan dan penghinaan.2! 

Bersihnya perasaan itu datang sebagai akibat 
langsung dari perasaan terhadap kemuliaan manusia 
dalam pandangan Allah. Juga dari perasaan dan 
kesadaran akan adanya pengawasan Allah terhadap 
hati, dan pengetahuan-Nya terhadap segala rahasia. 
Dengan demikian, orang normal yang tidak dirusak 
oleh pandangan dan teori Frued, Karl Marx, dan 
orang-orang yang sejenisnya, akan merasa malu 
kalau keburukan-keburukan dirinya dan pengkhia- 
natan perasaannya diketahui orang lain. Orang yang 
beriman akan merasakan dan menyadari adanya 
pengawasan Allah Yang Mahasuci kepada semua 
sudut perasaannya yang menjadikannya merinding 
dan bergetar. Karena itu, ia lebih patut mensucikan 
dan membersihkan perasaannya! 

Kesadaran berakhlak adalah buah yang otomatis 
dan alami dari keimanan kepada Tuhan Yang Maha- 
adil, Maha Penyayang, Mahamulia, Maha Pengasih, 
lagi Maha Penyantun. Than yang benci kepada ke- 
burukan dan cinta kepada kebaikan, dan mengetahui 
pengkhianatan pandangan dan apa yang disembu- 
nyikan oleh hati. 

Di sana tentu ada pertanggungjawaban sebagai 
konsekuensi logis dari kebebasan berkehendak dan 
adanya pengawasan yang meliputi, serta kesadaran 
dan sensitivitas orang yang beriman. Ini bukan hanya 
tanggung jawab pribadi an sich, tetapi juga tanggung 
jawab sosial, tanggung jawab terhadap kebaikan 
sendiri dan semua manusia di hadapan Allah. Ketika 
seorang mukmin bergerak dengan suatu gerakan 
atau aktivitas, ia merasakan semua ini. Karena itu, 
terasalah semuanya sebagai sesuatu yang amat be- 
sar dalam pandangan batinnya. Sehingga, ia akan 
memperhitungkan akibat-akibat perbuatannya sebe- 
lum melangkahkan kakinya. Ia memandang bahwa 
segala sesuatu itu ada bernilai di alam semesta ini, 
dan akan dimintai pertanggungjawabannya. 

Dengan demikian, seorang mukmin akan mele- 
paskan diri dari bersusah payah terhadap kekayaan 
dunia, ini merupakan salah satu arahan iiman. Ia 
memilih apa yang adadi sisi Allah, karenaitulah yang 
lebih baik dan lebih kekal. 
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"Dan untuk itulah hendaknya manusia berlomba- 
lomba.” (al-Muthaffifiin: 26) 


Berlomba-lomba untuk mendapatkan apa yang 
ada di sisi Allah, akan dapat meninggikan derajat 
seseorang dan akan membersihkan serta menyuci- 
kan hati dan pikirannya. Hal ini akan membantu 
melapangkan medan gerak seorang mukmin antara 
dunia dan akhirat, antara bumi dan alam yang tinggi 
(alam ruhani, alam malaikat). Juga akan dapatmene- 
nangkan hati dari goncangan untuk segera menda- 
patkan hasil dan buahnya. Maka, ia melakukan ke- 
baikan karena apayang dilakukannya itu adalah baik, 
dan karena Allah menghendakinya. 

Ia tidak hanya mengharapkan cucuran kebaikan 
menurut pandangan mata dalam usianya yang 
terbatas ini. Karena, Allah tidak akan pernah mening- 
gal dunia-mahasuci Allah dari yang demikian itu- 
dan tidak akan pernah lupa, serta tidak akan pernah 
melalaikan amalannya sedikit pun. Sedangkan, bumi 
bukan negeri tempat menerima balasan dan kehi- 
dupan dunia bukan akhir perjalanan. 

Oleh karena itu, dikembangkanlah kemampuan 
untuk menjaga kesinambungan kebaikan dari sum- 
ber yang tak pernah kering. Dialah yang menjamin 
keberadaan kebaikan sebagai manhajyang berkesi- 
nambungan, bukan sekali gebrak dan setelah itu 
terputus. Inilah yang harus dikembangkan seorang 
mukmin dengan kekuatan yang besar itu di dalam 
menghadapi dan mempergauli manusia, baik di 
dalam menghadapi kezaliman penguasa yang zalim, 
tekanan sistem jahiliah, maupun ambisi-ambisi ma- 
nusia yang menekan kehendak bebasnya. Tekanan 
yang dipicu oleh perasaan diri yang terbatas usianya 
hingga tidak mampu meraih semua kesenangan dan 
ambisinya. Juga karena ketidakmampuannya meli- 
hat hasil-hasil kebaikan yang jauh jangkauannya, dan 
karena menyaksikan menangnya kebenaran atas 
kebatilan. Keimanan akan dapat mengobati perasaan 
ini secara mendasar dan sempurna.?? 

Iman merupakan pokok kehidupan yang besar, 
yang menjadi sumber segala cabang kebaikan, dan 
menjadi tali pergantungan buah-buahnya. Kalau 
kebaikan tidak bersumber pada iman, maka ia 
merupakan cabang yang terputus dari batangnya, 
yang akan layu dan kering. Kalau tidak begitu, yang 


21 Silakan baca buku al-Insan baina al-Maadiyah wa al-Ilam karya Muhamrnad Guthb, terbitan Darusy-Syurug. 


22 Silakan baca tafsir surah al-Buruj dalam juz ini. 
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ada hanyalah sistem setan, yang tidak memiliki kete- 
guhan dan kelanggengan. 

Iman merupakan poros tempat bertambatnya se- 
mua rajutan kehidupan yang tinggi. Kalau tidak ber- 
poroskan iman, makarajutan kehidupan akan beran- 
takan, tidak memiliki tambatan, dan akan berserakan 
bersama hawa nafsu dan keinginan-keinginan. 

Iman adalah manhaj yang menyatukan berbagai 
macam amal dan perbuatan. Ia mengembalikannya 
kepada sistem yang sesuai dengannya, saling mem- 
bantu, dan berjalan bersamanya pada satu jalur. 
Semua itu dilakukan dalam gerakan yang sama, 
dengan motivasi yang sudah dimaklumi, dan dengan 
tujuan yang pasti. 

Karena itu, Alur an mengabaikan setiap amalan 
yang tidak berpedoman pada prinsip ini, tidak ber- 
tambat pada pelabuhan ini, dan tidak bersumber dari 
manphaj ini. Pandangan Islam sudah sangat jelas dan 
tegas mengenai semua perscalan ini. Al-uran 
mengatakan, 

"Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan- 
amalan mereka seperti abu yang ditiup angin dengan 
keras pada suatu hari yang berangin kencang. Mereka 
tidak dapat mengambil manfaat sedikit pun dari apa 
yang telah mereka usahakan (di dunia).” (brahim: 18) 


"Orang-orang yang kafir amal-amal mereka laksana 

Jetamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh 
orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air 
itu dia tidak mendapatinya sesuatu apa pun.” lan- 
Nuur: 39) 


Ini adalah nash-nash yang jelas dan terang me- 
ngenai persoalan tersia-sianya nilai semua amalan 
jika tidak berdasarkan keimanan yang menjadi mo- 
tivator sekaligus penghubungnya dengan sumber 
segala yang wujud, dan menjadikan tujuan amalan- 
nya selaras dengan tujuan penciptaan itu sendiri. 
Inilah pandangan yang logis bagi akidah yang me- 
ngembalikan semua urusan kepada Allah. Barang- 
siapa yang terputus hubungannya dari keimanan dan 
dari Allah, maka terputus dan hilanglah hakikat 
maknanya 2 

Iman adalah indikasi yang menunjukkan sehatnya 
fitrah dan selamatnya eksistensi manusia. Juga me- 
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nunjukkan keselarasannya dengan fitrah alam se- 
mesta, dan menunjukkan adanya interaksi manusia 
dengan alam sekitarnya. Ia hidup di alam semesta, 
dan eksistensinya berinteraksi dengan alam ini. 
Interaksi itu harusnya berujung pada iman, berda- 
sarkan indikasi-indikasi dan isyarat-isyarat di alam 
semesta yang menunjukkan adanya kekuasaan 
mutlak yang telah menciptakannya dengan keserasi- 
an dan keselarasannya. Apabila interaksi ini hilang 
atau terabaikan, maka hal itu sudah menunjukkan 
rusak dan tidak sempurnanya perangkat yang digu- 
nakan untuk berinteraksi. Yakni, eksistensi manusia 
itu sendiri yang berpedoman pada pola pikir yang 
salah. Ini sekaligus sebagai indikasi yang menunjuk- 
kan kepada kerusakan yang membawa kerugian. 
Tidak sah amalan yang dilakukannya meskipun 
secara lahiriah bersentuhan dengan kebaikan. 

Dunia orang beriman itu luas, lengkap, lapang, 
tinggi, indah, dan membahagiakan. Sedangkan, 
dunia orang nonmukmin tampak kecil, kerdil, 
rendah, hina, membingungkan, menyengsarakan, 
dan sangat merugikan! 


& » 


Amal Saleh 

Amal saleh merupakan buah alami bagiiman, dan 
gerakan yang didorong oleh adanya hakikat iman 
yang mantap di dalam hati. Jadi, iman merupakan 
hakikat yang aktif dan dinamis, Apabila sudah man- 
tap di dalam hati: maka ia akan berusaha mereali- 
sasikan diri di luar dalam bentuk amal saleh. Inilah 
iman islami, yang tidak mungkin stagnan (mandek) 
tanpa bergerak, dan tidak mungkin hanya bersem- 
bunyi tanpa menampakkan diri dalam bentuk yang 
hidup di luar diri orang yang beriman. Apabilaia tidak 
bergerak dengan gerakan yang otomatis ini, maka 
iman itu palsu atau telah mati. Keadaannya seperti 
bunga yang tidak dapat menahan bau harumnya. Ja 
menjadi sumber otomatis. Kalau tidak, berarti ia 
tidak ada wujudnya. 

Dari sinilah tampak nilai iman bahwa ia adalah 
harakah (gerakan), amal, pembangunan, dan pe- 
makmuran yang menuju Allah. Iman bukan sekadar 
lintasan, dan bukan sesuatu yang pasif yang tersim- 


23 Syekh al-Ustadz Muhammad Abduh di dalam menafsirkan firman Allah, "Fa man ya'mal mitsyaala dzarratin khairan yarah, wa man ya mal 
mitsgaala dzarratin syrran yarah" mengatakan, "Apa yang dikutip oleh sebagian orang bahwa terdapat ijma yang mengatakan bahwa kebaikan orang 
kafir tidak bermanfaat sedikit pun baginya di akhirat dan tidak dapat mengurangi azabnya sedikit pun, maka apa yang mereka kutip itu tidak ada 
dasarnya sama sekali.” Akan tetapi, saya (Sayyid @uthb) berpendapat bahwa apa yang dikatakan para mufassir itu bukan cuma dari ijma, melainkan 


dari nash-nash Al-9ur'an yang jelas dan tegas, yang menjadi dasarnya. 
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pan di dalam hati. Iajuga bukan sekadar niat-niat baik 
yang tidak terwujud dalam gerakan nyata. Ini adalah 
katakter Islam yang menonjol yang menjadi kekuat- 
an pembangunan yang sangat besar di dalam kehi- 
dupan. 

Inilah pengertiannya, selama iman itu sebagai 
ikatan dengan manhaj Rabbani. Manhajini adalah ge- 
rakan yang konstan dan berkesinambungan di dalam 
wujud semesta, yang bersumber dari suatu perenca- 
naan dan menuju tujuan. Sedangkan, panduan iman 
kepada manusia merupakan panduan untuk merea- 
lisasikan gerakan yang merupakan karakter semes- 
ta. Yaitu, gerakan yang baik, bersih, konstruktif, dan 


sesuai dengan manhaj yang bersumber dari Allah. 


2? 4 # 


Saling Menasihati untuk Menaati Kebenaran 
dan Bersabar 

Saling menasihati untuk menaati kebenaran dan 
menetapi kesabaran ini terlukis dalam keberadaan 
umat Islam dengan bentuknya yang khas, ikatannya 
yang istimewa, dan arahnya yang sama. Yakni, umat 
yang merasakan keberadaannya sebagaimana mere- 
ka merasakan kewajibannya. Juga mengerti hakikat 
sesuatu yang harus diutamakan, yang bersumber 
dari iman dan amal saleh, yang meliputi masalah 
kepemimpinan manusia dijalan iman dan amal saleh. 
Lantas, saling menasihati dengan nasihat yang dapat 
membangkitkan semangatnya untuk mengemban 
amanat terbesar ini. 

Dari celah-celah lafal tawaashi'saling menasihati 
dengan makna, tabiat, dan hakikatnya, tampaklah 
potret umat yang kompak dan saling bertanggung 
jawab. Umat pilihan, umat yang baik, umat yang 
penuh pengertian, dan umat yang bermutu di muka 
bumi dengan berpegang pada dan menegakkan 
kebenaran, keadilan, dan kebaikan. Ini merupakan 
gambaran paling tinggi dan paling indah bagi umat 
pilihan. Demikianlah yang dikehendaki Islam terha- 
dap umatnya. Ia menghendaki umat Islam sebagai 
umat terbaik, kuat, penuh pengertian, tanggap, sen- 
sitif terhadap kebenaran dan kebaikan, dan saling 
menasihati untuk menaati kebenaran dan menetapi 
kesabaran. Semuanya dilakukan dengan penuh 
kasih sayang, penuh solidaritas, tolong-menolong, 
dan penuh rasa persaudaraan, yang selalu disiram 
dengan kata ”tawaash?" dalam AtGur'an. 

"Saling menasihati untuk menaati kebenaran” ini 
adalah sesuatu yang sangat vital. Karena, melaksana- 
kan kebenaran itu sulit dan hambatannya banyak, 
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seperti hawa nafsu, logika kepentingan, pola pikir 
lingkungan, kezaliman penguasa, kezaliman orang- 
orang yang zalim, dan penganiayaan para penyele- 
weng. Tawaashi adalah mengingatkan, memberi 
semangat, menyadarkan betapa dekatnya tujuan dan 
sasaran yang hendak dicapai, dan mengingatkan 
akan perlunya persaydaraan di dalam memikul be- 
ban dan mengemban amanat. 

Dengan demikian, ia akan menambah dan me- 
nguatkan arahan dan kesadaran pribadinya, akan sa- 
ling meningkatkan dan menguatkan, dan akan tim- 
bul kerja sama yang baik. Juga akan menambah sen- 
sitivitas terhadap setiap penjaga kebenaran bahwa di 
samping dirinya terdapat juga orang lain yang selalu 
memberi nasihat kepadanya, memberi semangat 
kepadanya, yang berdiri bersamanya, serta men- 
cintainya dan tidak merendahkannya. Agama Islam 
ini yang notabene adalah kebenaran, tidak akan 
dapat tegak berdiri kecuali dengan penjagaan umat 
yang bekerja sama, tolong-menolong, bantu-mern- 
bantu, saling menjamin, dan saling bertanggung 
jawab untuk melaksanakan tugas-tugas seperti ini. 

"Saling berpesan untuk menetapi kesabaran" juga 
merupakan sesuatu yang vital. Karena, menegakkan 
keimanan dan amal saleh, dan menjaga kebenaran 
dan keadilan, merupakan sesuatu yang amat sulit 
yang dihadapi oleh perorangan dan jamaah. Karena 
itu, diperlukan kesabaran untuk berjihad melawan 
hawa nafsu dan berjihad terhadap orang lain yang 
memusuhi kebenaran. Sabar di dalam menghadapi 
gangguan dan penderitaan, gelombang kebatilan 
dan merebaknya kejahatan, serta menempuh jalan 
yang panjang. Juga sabar terhadap lambatnya penca- 
paian tahapan-tahapannya, redupnya rambu-rambu 
di jalan, dan jauhnya ujung jalannya. 

Saling berwasiat untuk bersabar ini akan dapat 
meningkatkan kekuatan. Karena, dapat membang- 
kitkan kesadaran akan kesamaan tujuan, kesatuan 
arah, dan saling mendukungnya antara yang satu dan 
yang lain: dan membekali mereka dengan kecintaan, 
keteguhan, dan kebersambungan. Juga dengan lain- 
lain makna jamaah yang hakikat Islam tidak dapat 
hidup kecuali di bawah udaranya, dan tidak akan 
muncul kecuali dari celah-celahnya. Kalau tidak demi- 


”. 
emimpinan Kaum Muslimin 


Nah sekarang, kita lihat dari celah-celah dustur 
(aturan pokok) yang dilukiskan oleh A-guran bagi 
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kehidupan golongan yang beruntung dan selamat 
dari kerugian ini. Kita akan terperanjat karena me- 
lihat kerugian (pandangan, sikap, dan praktik hidup 
yang merugikan) sedang mengepung manusia di 
semua tempat di muka bumi tanpa kecuali. Kita me- 
rasa ngeri terhadap kesia-siaan hidup yang dialami 
manusia di dunia, sebelum di akhirat nanti, Kita me- 
rasa takut melihat manusia sudah berpaling demi- 
kian jauh dari kebaikan yang dilimpahkan Allah 
kepada mereka, di samping telah hilangnya pemerin- 
tahan yang baik dan beriman yang menegakkan 
kebenaran di muka bumi. 

Kaum muslimin sendiri atau orang-orang yang 
mengaku beragama Islam dengan pernyataan yang 
lembut, telah begitu jauh dari kebaikan ini. Mereka 
jauh berpaling dari manhajyang dipilihkan Allah buat 
mereka, dan jauh berpaling dari dustur yang 
disyariatkan-Nya bagi umat mereka. Juga jauh dari 
jalan satu-satunya yang dapat menyelamatkan mere- 
ka dari kerugian dan kesia-siaan. 

Kawasan tempat munculnya kebaikan ini pertama 
kali telah meninggalkan bendera yang dipancangkan 
oleh Allah, yaitu bendera iman. Karena, mereka ber- 
gantung pada bendera-bendera kesukuan dan ke- 
bangsaan yang dengan bernaung di bawah kibaran- 
nya tidak diperoleh lagi kebaikan di dalam sejarah- 
nya secara total Mereka tidak lagi mendapat sebutan 
di bumi dan di langit, sehingga datang Islam dan 
mengibarkan buat mereka bendera yang dinisbat- 
kan kepada Ailah, yaitu bendera yang diberi nama 
dan tanda dengan nama dan tanda Allah yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Bendera yang di bawah kibarannya 
bangsa Arab mendapat kemenangan: memandu dan 
memimpin kemanusiaan dengan kepemimpinan 
yang baik, kokoh, dan tangkas: dan membawa kese- 
lamatan untuk pertama kali dalam sejarah mereka 
dan sejarah kemanusiaan yang panjang. 

Ustadz Abul Hasan an-Nadawi berkata di dalam 
bukunya yang sangat berharga Maa Dzaa Khasiral 

Aalam bi Inhithaathil Muslimintentang kepemimpin- 

an yang baik dan jitu dalam sejarah ini, di bawah judul 
"Ahdul Oryaadatil Islamiyyah : Al-Aimmatul Muslimun 
wa Khashaaishuhum?, 

"Kaum muslimin telah lahir dan memimpin dunia 
serta melepaskan bangsa-bangsa yang tertipu dari 
kepemimpinan manusia yang mengeksploitasinya 
dan bertindak buruk terhadapnya. Mereka meman- 
du manusia untuk menempuh jalan kehidupan de- 
ngan cepat, seimbang, dan adil. 

Banyak sekali sifat yang mereka miliki yang men- 
jadikan mereka layak memimpin bangsa-bangsa ini, 


(339) 


Juz XXX: an-Naba' sd. an-Nans 


Juga dapat menjamin kebahagiaan dan keberuntung- 
an mereka di bawah naungan dan kepemimpinannya. 
Pertama, mereka memiliki kitab dan syariat yang 
diturunkan dari Tuhan. Mereka tidak membuat 
undang-undang dan syariat berdasarkan keinginan 
hawa nafsu, karena nafsu itu merupakan sumber 
kejahilan, kekeliruan, dan kezaliman. Mereka tidak 
meraba-raba di dalam menempuh perjalanan hidup, 
di dalam berpolitik, dan di dalam bermuamalah 
dengan sesama manusia. Karena, Allah telah men- 
ciptakan cahaya bagi mereka untuk berjalan di 
tengah-tengah masyarakat manusia, dan telah menja- 
dikan untuk mereka syariat yang mereka jadikan 
hukum untuk mengatur masyarakat, 
“Apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami 
hidupkan dan Kami berikan a cahaya yang 
terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di 
tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang 
yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali- 
kali tidak dapat keluar darinya?” (al-An'aam: 122) 


Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 
Allah, menjadi saksi dengan adil. Janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil 
ibu lebih dekat kepada takwa. Bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. "al Maa'idah: 8) 


Kedua, mereka tidak mengendalikan pemerintah- 
an dan kepemimpinan tanpa pendidikan akhlak dan 
membersihkan jiwanya. Berbeda dengan bangsa- 
bangsa lain pada umumnya, pribadi-pribadi, maupun 
tokoh-tokoh pemerintahan dahulu dan sekarang. 
Bahkan, mereka telah hidup dalam masa yang 
panjang di bawah asuhan Nabi Muhammad saw. 
dengan bimbingannya yang cermat. Beliau selalu 
membersihkan jiwa dan mendidik moral mereka. 
Juga mendidik mereka dengan zuhud, wara, men- 
jaga kesucian diri, amanah, mementingkan orang 
lain, takut kepada Aitah, dan tidak berkeinginan dan 
berambisi kepada jabatan. Beliau bersabda, 


Ke Ae ta gain III Mad 


dala 2 
Sesungguhnya kami, demi Allah, tidak akan memberi- 
kan jabatan ini kepada seseorang yang memintanya, atau 
sman berambisi kepadanya. (HR Muttafag 
'alaih 
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Pendengaran merekaselalu terketuk oleh firman 


"Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang 
tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan 
di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa.” (al-Oashash: 83) 


Mereka tidak berebut untuk mendapatkan posisi 
dan jabatan, apalagi mencalonkan dirinya untuk 
menjadi pemimpin. Mereka senantiasa menyucikan 
jiwa, selalu menyerukan kebersihan jiwa, dan menaf- 
kahkan hartanya untuk mendanai keperluan-keper- 
luan itu dari belakang. Kalau mereka mendapatkan 


jabatan untuk memimpin masyarakat, maka mereka - 


tidak menganggapjabatan itu sebagai kemenangan, 
kesenangan, atau sebagai imbalan atas nafkah dan 
perjuangannya. Akan tetapi, mereka menganggap 
nya sebagai amanat di atas pundak mereka dan 
sebagai ujian dari Allah. Mereka menyadari bahwa 
mereka akan diajukan ke hadapan Tuhan dan akan 
dimintai pertanggungjawaban tentang semua 
perkara yang diembannya, yang kecil ataupun besar. 
Mereka senantiasa ingat firman Allah, 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyu- 
ruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manu- 
sia supaya kamu menetapkan dengan adil. (am-Nisaa: 
58) 


Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 
bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian 
(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang 
apa yang diberikan-Nya kepadamu. (ak-Am'aam: 165) 


Ketiga, mereka bukan pelayan suku tertentu, dan 
bukan utusan bangsa atau negeri tertentu, yang 
mengusahakan kemakmuran dan memenuhi ke- 
pentingannya saja. Juga bukan hanya untuk meng- 
amankan kelebihan dan keunggulannya atas bangsa- 
bangsa dan negara-negara lain. Mereka tidak ber- 
anggapan bahwa mereka diciptakan untuk menjadi 
pemimpin dan tidak beranggapan bahwa manusia 
tidak diciptakan kecuali untuk dipimpin olehnya. 
Mereka tidak dilahirkan untuk membangun impe- 
rium Arabia yang mereka dapat bersenang-senang 
dan berkuasa di bawah naungannya, congkak dan 
menyombongkan diri di bawah bentengnya, dan 
membebaskan manusia dari pemerintahan Romawi 
dan Persia untuk tunduk di bawah pemerintahan 
Arab dan kekuasaan dirinya. Bukan, bukan demikian! 

Mereka hanya ditugaskan untuk membebaskan 
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manusia dari menyembah sesama manusia kepada 
menyembah Allah saja. Dalam kitab al-Bidayah wan- 
Nihayahkarya Ibnul Atsir disebutkan bahwa Rib'ibin 
Amir utusan kaum muslimin di majelis Yazdajird 
berkata, 'Allah telah mengutus kami untuk mem- 
bebaskan manusia dari menyembah sesamanya ke- 
pada menyembah Allah saja, dari kesempitan dunia 
kepada kelapangannya, dan membebaskan mereka 
dari kezaliman agama-agama lain kepada keadilan 
Islam. 

Maka, semua bangsa dan semua manusia me- 
nurut mereka sama saja. Semuanya berasal dari 
Adam, sedang Adam berasal dari tanah. Tidak ada 
kelebihan bagi bangsa Arab atas bangsa Ajam (non- 
Arab), dan tidak ada kelebihan bagi bangsa Ajam atas 
bangsa Arab, kecuali dengan takwa. 

'Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang wanita dan menja- 
dikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling bertakwa di antara kamu.” (a-Hujuraat: 13) 


Umar ibnul-Khaththab pernah berkata kepada 
Arar bin Ash, Gubernur Mesir, ketika putra Amr 
memukul seorang Mesir sambil membanggakan 
kedudukan bapaknya seraya berkata, 'Ambillah ia 
dari anak orang-orang terhormat.” Lalu Umar meng- 
hukumnya seraya berkata, "Sejak kapan kamu mem- 
perbudak manusia yang dilahirkan oleh ibunya da- 
lam keadaan merdeka?” 

Karena itu, kaum muslimin tidak pelit member- 
lakukan agama dan ilmu pengetahuannya, dan di 
dalam memberikan pendidikan kepada seseorang. 
Dalam memelihara kekuasaan, pemerintahan, dan 
keutamaan itu, mereka tidak melakukannya demi 
menjaga nasab, ras, dan kebangsaan. Tetapi, hanya 
semata-mata agar seluruh negara menjadi teratur, 
keadilan merata kepada semua hamba Allah, dan 
kemakmuran juga merata kepada semua warga, baik 
di dataran rendah maupun dataran tinggi. Seluruh 
negara dan semua hamba Allah dapat memperoleh 
manfaat dan kemaslahatannya dengan menerima 
kehadi 

Di bawah naungan dan pemerintahan mereka, 
umat-umat dan bangsa-bangsa—hingga yang dulu 
menjadi penjajah pun—dapat memperoleh bagian- 
nya dari agama, ilmu, pendidikan, dan pemerintahan, 
serta turut andil bersama bangsa Arab untuk mem- 
bangun dunia baru. Bahkan, banyak di antara per- 
sonal mereka yang mengungguli bangsa Arab dalam 
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beberapa bidang. Ada pula di antara mereka yang 
menjadi imam-imam yang menjembatani bangsa 
Arab dengan tokoh-tokoh muslimin dari kalangan 
fugaha dan ahli hadits. h 

Keempat, manusia itu terdiri jasmani dan ruhani. 
Ia memiliki hati, pikiran, perasaan, dan anggota 
badan. Ja tidak akan dapat mencapai kebahagiaan, 
kesenangan, dan kemajuan yang seimbang dan adil 
sehingga seluruh potensi ini tumbuh dengan serasi 
dan seimbang, dan diberi makan dengan makanan 
yang baik. Tidak akan dijumpai peradaban yang baik 
dan saleh kecuali bila dibimbing oleh keseimbangan 
beragama, moral, dan pikiran dengan fisik, yang 
dengannya manusia dapat dengan mudah mencapai 
kesempurnaan kemanusiaannya. Pengalaman me- 
nunjukkan bahwa hal itu tidak mungkin dapat dicapai 
kecuali dengan mantapnya kepemimpinan hidup dan 
teraturnya sisi-sisi peradaban di antara orang-orang 
yang percaya kepada ruh dan materi. Yakni, me- 
madukan unsur-unsur ruhani dan materi. Orang- 
orang yang menjadi teladan yang sempurna dalam 
kehidupan beragama dan berakhlak, dan memiliki 
pikiran yang sehat dan cerdas, serta memiliki iimu- 
ilmu yang benar dan bermanfaat.” 

Selanjutnya, Ustadz an-Nadawi menwlis di bawah 
judul "Daurul Khilafah ar-Rasyidah Mitslal Madani- 
yah ash-Shalihah” "Peranan Khalifah Rasyidah ter- 
hadap Peradaban yang Saleh, 

"Demikian juga, kita tidak melihat peranan dalam 
putaran sejarah yang lebih sempurna, lebih indah, 
dan lebih cemerlang dalam semua seginya daripada 
peranan Khilafah Rasyidah (Khulafaur-Rasyidin) ini. 
Pada masanya, terjadi kerja sama antara kekuatan 
ruhaniah, akhlak, agama, ilmu pengetahuan, dan 
sarana-sarana materiil di dalam membangun manu- 
sia yang sempurna dan melahirkan peradaban yang 
saleh. Pemerintahan mereka adalah pemerintahan 
terbesar dibandingkan pemerintahan manapun di 
dunia saat itu. Kekuatan politiknya mengungguli 
semua kekuatan pada waktu itu. Akhlak yang luhur 
dan ideal mengedepan, sehingga nilai-nilai akhlak 
yang utama selalu memandu kehidupan manusia 
dan sistem hukum. Akhlak yang utama juga me- 
nyebar ke sektor dan lalu lintas perdagangan dan 
perusahaan. Ketinggian akhlak dan yuhaniah ber- 
jalan bersama dengan perluasan wilayah dan pening- 
katan peradaban, 

Dengan demikian, kejahatan-kejahatan berku- 
rang dan kriminalitas jarang sekali terjadi, bila 
dibandingkan dengan luasnya wilayah kekuasaan 
dan banyaknya jumlah penduduk, meski unsur- 
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unsur pemicu dan alasan-alasan untuk melakukan- 
nya tetap ada, Hubungan antarindividu berjalan 
dengan baik, demikian pula hubungan individu de- 
ngan jamaah, dan jamaah dengan individu. Inilah 
peranan sempurna yang manusia tidak pernah me- 
mimpikan adanya kemajuan yang lebih tinggi dari- 
pada itu, dan tidak ada yang dapat membayangkan 
kapan lahir masa kecemerlangan yang melebihinya.” 


. £ £ 


Inilah sebagian dari masa-masa bahagia yang 
dialami manusia di bawah naungan dustur islami 
yang fondasinya telah dipasang oleh surah al-Ashr. 
Juga di bawah bendera keimanan yang dikibarkan 
oleh jamaah yang beriman, beramal saleh, saling 
menasihat untuk menaati kebenaran, dan saling 
menasihati untuk menetapi kesabaran. 

Nah, ke manakah hilangnya semua itu sebagai- 
mana yang dialami manusia sekarang di semua 
tempat? Mereka mengalami kerugian dalam pepe- 
rangan antara kebaikan dan kejahatan. Mereka buta 
dari kebaikan besar yang dulu dibawa oleh bangsa 
Arab untuk semua manusia ketika mereka menga- 
rak panji-panji Islam dan hidup di bawah kepemim- 
pinannya. Kemudian bendera itu diturunkan, dan 
tiba-tiba saja ia berada di belakang kafilah yang 
berjalan menuju kehampaan dan kerugian. 

Sesudah itu, semua bendera dan panji-panji men- 
jadi milik setan, tidak ada satu pun bendera untuk 
Allah. Semuanya untuk kebatilan, tidak ada satu pun 
bendera kebenaran. Semuanya untuk kebutaan dan 
kesesatan, tidak ada satu pun bendera petunjuk dan 
cahaya. Semuanya untuk kerugian dan tidak ada satu 
pun bendera untuk keberuntungan. Sebenarnya, 
bendera dan panji-panji Allah senantiasa ada. Ia 
menantikan tangan yang dapat mengangkat dan 
mengibarkannya. Juga menantikan umat yang mau 
berjalan di bawah kibarannya menuju kebaikan, 
petunjuk, kesalehan, dan kebahagiaan. 
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Begitulah persoalan keberuntungan dan keru- 
gian di dunia ini, yang bagaimanapun besarnya bila 
dibandingkan dengan akhirat terasa kecil. Di sana 
terdapat keberuntungan dan kerugian yang sebenar- 
nya. Di sana, waktunya amat panjang (tidak berke- 
sudahan), kehidupannya abadi, dan alamnya hakiki. 
Di sana, ada keberuntungan dan kerugian—kebe- 
runtungan yang berupa surga dan kepuasan, atau 
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kerugian dengan sepuas-puasnya. Di sana, manusia 
mencapai kesempurnaan puncak yang ditentukan 
untuknya. Atau, mengalami kejatuhan yang seren- 
dah-rendahnya hingga lenyap kemanusiaannya, 
hingga nilainya seperti batu atau di bawah batu, 
” .pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat 
oleh kedua tangannya dan orang kafir berkata, "Alangkah 
baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah.”/Naba': 
40) 

Surah ini memastikan batas jalan bahwa jalan 


kehidupan itu menuju kerugian, "Kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat- 


menasihati supaya menaati kebenaran dan nasihat-. 


menasihati supaya menetapi kesabaran.” 

Hanya ada satu jalan keberuntungan, keselamat- 
an, dan kebahagiaan, yang tidak berbilang dan tidak 
terbagi-bagi, yaitu jalan iman dan amal saleh. Jalan 
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untuk menegakkan kaum muslimin yang saling 
menasihati untuk menaati kebenaran dan saling 
menasihati untuk menetapi kesabaran. Juga saling 
menjaga dan mendukung untuk memelihara kebe- 
naran dengan berbekal kesabaran. 

Hanya ada satu jalan. Karena itu, ada ada dua 
orang sahabat Rasulullah saw. yang bertemu, mere- 
ka tidak berpisah sebelum salah satunya membaca- 
kan kepada yang lain surah al-Ashr. Kemudian yang 
satu memberi salam kepada yang lain. Keduanya 
saling berjanji untuk terikat pada dustur Ilahi ini, 
berpegang teguh pada keimanan dan amal saleh, 
saling menasihati untuk menaati kebenaran dan 
menetapi kesabaran. Keduanya saling berjanji dan 
saling terikat bahwa mereka adalah pemelihara dan 
penjaga dustur Dahi ini, Keduanya saling berjanji 
setia bahwa mereka termasuk golongan umat yang 
menegakkan dustur ini. 9 
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SURAH AL-HUNAZAH 
Olturunkan TI Mekah 
Jumlah Av3t 9 


SEA 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang” 


Pena Lt “ -A. seh) “Xo, 


KO AN PIP IT Uya La 3, pa ma j3 
Pa #1 17 Gerta an Au Pata an 
Pa Goda Ip 2 aus Abal 


“—. 
papa "4 aa aan X1 Aap AT 

NE SAI lb eh Kas On KAN batal, 

& du “Ca ag 


SAN ag D0 Tai 
TKI TKI NE 
”Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi 
pencela, (1) yang mengumpulkan harta dan 
menghitung-hitungnya. (2) Ia mengira bahwa 
hartanya itu dapat mengekalkannya. (3) Sekali- 
kali tidak! Sesungguhnya ia benar-benar akan 
dilemparkan ke dalam Huthamah. (4) Tahukah 
kamu apakah Huthamah itu? (5) Yaitu api (yang 
disediakan) Allah yang dinyalakan, (6) yang 
(naik) sampai ke hati. (7) Sesungguhnya api itu 
ditutup rapat atas mereka, (8) (sedang mereka 
itu) diikat pada tiang yang panjang.” (9) 


Surah ini berbeda dengan surah-surah lain di 
dalam menggambarkan realitas di dalam kehidupan 
dakwah pada masa-masa permulaannya. Pada waktu 
yang samaia merupakan sebuah contoh kenyataan 
yang terjadi berulang-ulang pada setiap lingkungan. 
Surah ini menggambarkan seorang rhanusia yang 
tercela lagi kerdil jiwanya. Ia memberi kekuasaan 
kepada harta agar dapat menguasai dirinya, hingga 
ia tidak dapat melepaskan diri dari kungkungannya. 
Ia merasa bahwa harta itu memiliki nilai yang sangat 
tinggi dalam kehidupan, yakni nilai yang menjadikan 


semua nilai dan norma menjadi kecil di hadapannya, 
termasuk nilai dan harga diri manusia itu sendiri, 
Demikian pula nilai-nilai spiritual dan nilai-nilai haki- 
kat. Menurutnya, kalau seseorang memiliki harta 
kekayaan, berarti ia memiliki segala kemuliaan dan 
kehormatan manusia, tanpa terhitung nilainya. 

lajuga beranggapan bahwa harta kekayaan meru- 
pakan tuhan yang berkuasa atas segala sesuatu, yang 
mampu berbuat segala sesuatu, sehingga dapat 
menolak kematian dan mengekaikan kehidupan, 
dan dapat menolak gadha Allah, hisab-Nya, dan 
pembalasan-Nya, jikaia masih berpandangan di sana 
(akhirat) ada hisab dan pembalasan. 

Karenaitu, ia tergila-gila terhadap harta ini, selalu 
menghitung-hitungnya, dan merasa enjoy dengan 
menghitung-hitungnya. Lantas, iamenyombongkan 
diri dan menganggap remeh terhadap seluruh ke- 
muljaan dan kehormatan manusia, mengumpat dan 
mencelanya. Ia mencaci mereka dengan mulutnya 
dan menghina mereka dengan gerak-gerik dan tin- 
dakannya. Ia melakukan semua itu dengan mence- 
ritakan gerak-gerik dan suaranya dengan meren- 
dahkan sifat-sifat dan keadaannya, dengan perkataan 
ataupun dengan isyarat, dengan Jirikan dan makian, 
dan dengan gaya meremehkan dan gerakan-gerakan 
yang menghinakan. 

Itulah gambaran yang hina dan tercela bagi jiwa 
manusia ketika sudah kosong dari harga diri dan 
lepas dari iman. Islam membenci gambaran jiwa 
yang hina ini dan ia menghendakinya berakhlak 
yang luhur. Islam melarang manusia dari perbuatan 
menghina, mencela, dan mencacimaki sebagaimana 
dikemukakan dalam beberapa tempat dalam Al- 
@ur'an. Maka, disebutkanlah di sini tindakan me- 
ngumpat dan mencela itu dengan gambaran yang 
sangat buruk disertai dengan ancaman yang keras, 
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yang memberikan kesan bahwa ia sedang mengha- 
dapi kondisi riil dari sebagian kaum musyrikin ter- 
hadap Rasulullah saw. dan orang-orang mukmin. 
Maka, datanglah penolakan terhadap sikap demikian 
itu dengan ancaman yang keras dan menakutkan. 
Terdapat beberapa riwayat yang menyebut orang- 
orang tertentu, tetapi riwayat-riwayat tersebut tidak 
akurat. Karena itu, kami cukupkan dengan apa yang 
telah kami tetapkan di muka. 
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Ancaman ini dilukiskan dalam salah satu pe- 


mandangan dari pemandangan-pemandangan hari . 


kiamat, dilukiskan dalam bentuk azab jasmani dan 
ruhani: dan dilukiskan dengan lukisan api dalam 
bentuk indrawi dan maknawi. Disitu, diperhadapkan 
antara wujud neraka, cara pembalasan, dan suasana 
siksaan. 

Di sana dilukiskan tindakan mengumpat dan men- 
cela, dengan merendahkan dan meremehkan orang 
lain, terhadap dirinya dan harga dirinya serta kekaya- 
annya. Sedangkan, ia mengumpulkan dan menum- 
puk-numpuk harta karena ia mengira bahwa harta- 
nyaakan menjamin kekekalan hidupnya. Demikian- 
kan orang lain, dan merasa kuat dengan harta keka- 


yaannya. 

Kemudian dilukiskan dalam kondisi sebaliknya, 
yaitu sebagai orang yang dilemparkan, disia-siakan, 
dan dijatuhkan ke dalam neraka Huthamah. Neraka 
yang menghancurkan segala sesuatu yang dilempar- 
kan ke dalamnya, menghancurkan eksistensi dan 
kesombongannya. Huthamah adalah” api Allah yang 
dinyalakan”. Dinisbatkannya api ini kepada Allah dan 
dikhususkannya penyebutannya ini mengisyaratkan 
bahwaia adalah api yang bisa menembus, bukan api 
biasa, dengan sifat-sifatnya yang menakutkan dan 
mengerikan. Api itu naik sampai ke hati, yang men- 
jadi sumber tindakannya mengumpat dan mencela, 
menghina, sombong, dan terpedaya. 

Untuk melengkapi gambaran api neraka yang 
menghancurkan orang yang dilemparkan ke dalam- 
nya itu, maka neraka ini ditutup rapat, tidak ada 
seorang pun penghuninya yang dapat lepas darinya 
dan tidak ada seorang pun di sana yang dapat ditanya. 
Di sana ia diikat di tiang:tiang api seperti binatang 
yang diikat dengan tidak hormat. 

Tekanan suara pada lafaHafal ayat itu sendiri me- 
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nunjukkan kekerasannya, yaitu lafal, "Addadah! 
Kallaa! Layunbadzanna! Taththali! Mumaddadah!” 
Makna-makna pernyataan kalimat itu juga menam- 
bah ketegasannya dengan berbagai metode pene- 
, “Layunbadzanna fil-huthamah. Wa man adraa- 

ka mal huthamah. Naarullahil muugadah Sesung- 
guhnya ia benar-benar akan dilemparkan ke dalam 
Huthamah. Tahukah kamu apa Huthamah itu? Yaitu 
api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan.” 

Pernyataan yang bersifat global dan umum, ke- 
mudian pertanyaan yang menunjukkan kehebatan- 
nya, lantas jawaban dan penjelasannya, semua itu 
merupakan metode penegasan dan menunjukkan 
besarnya urusan itu. Ditambah lagi dengan perka- 
taan-perkataan yang berisi ancaman, ”Wailun 'celaka- 
lah, layunbadzanna "benar-benar ia akan dilempar- 
kan', Huthamah 'neraka Huthamah', naarullaahil 
muugadah 'api Allah yang dinyalakan', allatii 
taththali'u 'alal af-idah 'yang naik sampai ke hati, 
innahaa 'alaihim mu'shadah 'sesungguhnya api itu 
ditutup rapat atas mereka? fii 'amadin 
'mereka diikat pada tiang yang panjang” 

Lukisan pemandangan dan perasaan ini serasi 
sekali dengan tindakan "mengumpat dan mencela, 
mencaci dan memaki” 


2 


Al9ur'an selalu mengiringi peristiwa-peristiwa 
yang terjadi sekaligus memandunya. Ia sebagai 
pedang tajam yang dapat menghancurkan tipu daya 
para penipu, menggoncangkan hati musuh, dan 
memantapkan jiwa orang-orang yang beriman. 

Kita melihat dua makna besar dalam perhatian 
Allah di dalam menolak sikap yang dilukiskan dalam 
surah ini. 

Pertama, menunjukkan betapa jeleknya akhlak 
yang rendah dan buruknya jiwa yang hina yang 
digambarkan dalam surah ini. 

Kedua, menjaga dan memelihara jiwa kaum muk- 
minin agar jangan sampai diresapi moralitas yang 
hina dina ini. Juga menyadarkan mereka bahwa 
Allah senantiasa melihat apa saja yang terjadi pada 
mereka, tidak menyukai sikap-sikap yang demikian 
itu, dan akan memberikan hukuman atasnya. 

Kiranya semua ini sudah cukup untuk meninggi 
kan ruh dan mengangkat jiwa mereka sehingga 
tidak tertipu untuk melakukan perbuatan yang 
tercela itu. y 
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SURAH ALFI 


DITUPUNAAN Il MEKIN 
JUMIAN AV. 3 

AAA Pr. tunduk di bawah pemerintahan Habasyah setelah 
ai ! - Lado pemerintahan tersebut dapat mengusir bangsa 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Persia dari Saba', yang dalam beberapa riwayat 
Pemurah lagi Maha Penyayang disebutkan bernama ”Abrahah”. Ia telah memba- 
ngun sebuah gereja di Yaman atas nama Raja Haba- 
ptegenoon TG Abang tagar syah dengan segala fasilitas dan kemegahannya, 
AS, KANG adala en Sea dengan maksud agar bangsa Arab yang biasa ber- 


Kena 


3 Na opa 
& ga Ea ata an 


”Apakah kamu tidak memperhatikan Ba 
mana Tuhanmu telah bertindak terhadap ten- 
tara bergajah? (1) Bukankah Dia telah menja- 
dikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan 
Ka'bah) itu sia-sia? (2) Dia mengirimkan kepada 
mereka burung yang berbondong-bondong, (3) 
yang melempari mereka dengan batu (berasal) 
dari tanah yang terbakar, (4) lalu Dia menjadi- 
kan mereka seperti daun-daun yang dimakan 
(ulat) (5) 


Kisah Pasukan Bergajah 

Surah ini mengisyaratkan kepada sebuah kisah 
yang sudah sangat populer dalam kehidupan umat 
manusia di Jazirah Arab sebelum diutusnya Rasulu- 
Tlah. Sekaligus menunjukkan betapa besarnya per- 
hatian Allah terhadap kawasan suci yang telah dipilih- 
Nya untuk menerima cahaya agama terakhir, dan 
menjadi buaian akidah yang baru. Juga menjadi titik 
tolak perjalanannya yang suci untuk memberantas 
kejahiliahan di seluruh penjuru dunia dan meman- 
tapkan petunjuk, kebenaran, dan kebaikan padanya. 

Secara.ringkas, riwayat-riwayat yang membicara- 
kan peristiwa ini menunjuk pada perbuatan Guber- 
nur Habasyah di Yaman, pada masa negeri Yaman 


kunjung ke al-Baitul Haram pindah ke sana. Ia 
berkeyakinan bahwa bangsa Yaman akan tertarik 
kepadanya. Demikian pula dengan bangsa-bangsa 
Arab lainnya yang di kawasan tengah dan utara. 
Maksud ini ia sampaikan kepada Raja Habasyah. 

Akan tetapi, bangsa Arab tidak ada yang mau 
meninggalkan rumah suci mereka, karena mereka 
mempunyai keyakinan bahwa mereka adalah putra- 
putra Nabi Ibrahim dan Ismail, dua orang perba- 
ngun rumah suci yang merupakan kebanggaan 
mereka karenanasab mereka yang membangunnya. 
Kepercayaan mereka, meski berbeda-beda, menurut 
pandangan mereka lebih utama daripada keperca- 
yaan Ahli Kitab yang ada di sekitar mereka. Sedang- 
kan, mereka melihat bahwa kepercayaan atau akidah 
Ahli Kitab itu banyak kerusakannya, tidak stabil, dan 
semrawut juga. 

Pada waktu itu, kuatlah tekad Abrahah untuk 
menghancurkan Ka'bah agar dapat memalingkan 
perhatian masyarakat darinya. Dipimpinnyalah pasu- 
kan yang besar disertai pasukan bergajah. Adapun 
yang berada di depan adalah seekor gajah besar yang 
sudah sangat terkenal di kalangan mereka. 

Bangsa Arab mendengar rencana itu dan mereka 
merasa keberatan kalau Ka'bah dihancurkan. Maka, 
rencana itu hendak dihalang-halangi oleh seorang 
pemuka dan tokoh Yaman yang bernama Dzu Nafar, 
lalu ia menyeru kaumnya dan segenap bangsa Arab 
untuk memerangi Abrahah dan membela al-Baitul 
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Haram. Maka, sebagian masyarakat menyambut 
seruannya, lantas dihadapinya Abrahah. Akan tetapi, 
ia kalah Jalu ditangkap dan ditawan oleh Abrahah. 
Kemudian perjalanan Abrahah itu juga dihadang 
oleh Nufail bin Habib al-Khats'ami bersama dua kabi- 
lah Arab dan sejumlah orang Arab. Akan tetapi, 
mereka dapat dikalahkan oleh Abrahah. Nufail 
ditahan, lalu dijadikan penunjuk jalan di tanah Arab. 
Sehingga ketika melewati Thaif, tokoh-tokoh 
suku Tsagif keluar menemui Abrahah dan mengata- 
kan kepadanya bahwa rumah suci yang dimaksud- 
kannya tidak berada di Thaif melainkan di Mekah. 
Hal ini mereka lakukan dengan maksud untuk 
menolak Abrahah dari rumah suci yang mereka 


bangun untuk berhala Lata. Maka, mereka kirim 


orang untuk menunjukkan jalan ke Ka'bah. 

Setelah Abrahah sampai di suatu tempat antara 
Thaif dan Mekah, ia mengirim salah seorang ko- 
mandannya hingga sampai ke Mekah. Mereka 
merampas harta benda suku Tihamah dari kalangan 
Guraisy dan lainnya, dan merampas dua ratus ekor 
unita milik Abdul Muthalib bin Hasyim, yang waktu 
itu sebagai pembesar dan pemuka Yuraisy. Maka, 
suku Ouraisy, Kinanah, dan Hudzail, serta suku-suku 
yang ada di sekitar al-Baitul Haram itu bermaksud 
hendak menyerangnya. Tetapi, kemudian mereka 
mengetahui bahwa kekuatan mereka tidak seim- 
bang untuk menghadapinya. Maka, urunglah niat 
mereka untuk memeranginya. 

Abrahah mengirim seorang utusan ke Mekah 
untuk menanyakan pemimpin negeri itu dan me- 
nyampaikan kepadanya bahwa kedatangan raja ke 
Mekah bukan untuk menghancurkan mereka, me- 
lainkan semata-mata untuk menghancurkan al-Baitul 
Haram. Kalau mereka tidak menghalang-hatangi, ia 
tidak perlu menumpahkan darah mereka. Setelah 
utusan itu menceritakan kepada Abdul Muthallib 
tentang maksud kedatangan Abrahah, Abdul Mutha- 
Tlib berkata kepadanya, “Demi Allah, kami tidak ingin 
berperang dengannya, dan kami tidak memiliki 
kernampuan untuk melakukannya. Ini adalah rumah 
Allah yang mulia dan ini adalah rumah bikinan 
kekasih-Nya, Nabi Ibrahim a.s.. Kalau Dia mengha- 
langinya, itu adalah karena memang rumah suci ini 
milik-Nya. Jika.Dia membiarkannya, demi Allah, 
kami tidak akan melakukan penolakan.” Setelah 
mendengar informasi bahwa penduduk negeri itu 
tidak menghendaki peperangan, utusan itu memba- 
wa Abdul Muthallib untuk menghadap Abrahah. 

Ibnu Ishag berkata, "Abdul Muthallib itu adalah 
orang yang sangat bagus, sangat tampan, dan sangat 
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berwibawa. Maka ketika Abrahah melihatnya, ia 
menghormati dan mengagungkan serta memulia- 
kannya. Ia tidak memperkenankannya duduk di 
bawahnya. Akan tetapi, ia tidak senang kalau orang- 
orang Habasyah mengetahui bahwa ia duduk bersa- 
manya di atas singgasananya. Maka, Abrahah turun 
dari singgasananya, laju duduk di atas hamparan dan 
mempersilakan Abdul Muthallib duduk di sebe- 
lahnya. 

Kemudian ia berkata kepada juru terjemahnya, 
"Tanyakan kepadanya tentang maksud kedatangan- 
nya. Abdul Muthallib menjawab, 'Keperluanku da- 
tang ke sini adalah untuk meminta kembali duaratus 
ekor unta milik saya yang telah dirampas oleh Ba- 
ginda.' Setelah Abdul Muthallib berkata begitu, 
Abrahah berkata kepadajuru terjemahnya, Katakan 
kepadanya bahwa saya tertarik ketika memandang- 
nya, kemudian saya tidak tertarik ketika dia menga- 
takan apa yang baru saja diucapkannya itu. Mengapa 
dia membicarakan kepadaku tentang dua ratus ekor 
unta yang telah aku rampas dan tidak membicarakan 
rumah suci yang merupakan agamanya dan agama 
nenek moyangnya yang hendak aku hancurkan? 
Abdul Muthallib menjawab, Sesungguhnya, aku ada- 
Jah pemilik -unta itu, sedang rumah suci itu ada pemi- 
likinya yang akan melindunginya. Abrahah berkata, 
"Dia tidak hendak menghalangi aku. Sudahlah, itu 
urusanmu. Kemudian ia mengembalikan untanya. 

Abdul Muthallib kembali kepada orang-orang 
@uraisy dan menginformasikan kepada mereka 
tentang hal itu. Ia perintahkan mereka supaya keluar 
dari Mekah dan berlindung ke atas gunung-gunung. 
Kemudian ja berdiri dan bergantung di pintu Ka'bah. 
Segolongan orang Guraisy berdiri bersamanya, ber- 
doa kepada Allah dan memohon pertolongan kepa- 
da-Nya. Pada waktu itu, Abdul Muthallib bersenan- 
dung, 


Tiada artinya mereka, 

Seorang hamba dapat menahan langkahnya 
Maka, cegahlah mereka dari mendatangi rumah- 
Mu 

Jangan sampai salib mereka dan siasat mereka 
mengalahkan siasat-Mu 

Jika Engkau biarkan mereka bertindak terhadap 
kiblat kami 

Maka, akan terjadilah sesuatu yang telah tampak.” 
Abrahah menghadapkan pasukan dan gajahnya 


ketika telah tiba di sekitar Mekah, tetapi gajahnya 
lantas menderum di luar kota Mekah dan tidak mau 


Tafsir Fi Zhilali-Gur "an XII 


memasukinya. Mereka berusaha keras untuk me- 
masuki kota Mekah, tetapi tidak berhasil. Hal itu 
diterangkan juga oleh Rasulullah saw. melalui sabda 
beliau pada waktu peristiwa Hudaibiah ketika unta 
beliau al-@ashwa' menderum di luar kota Mekah. 
Maka, orang-orang berkata, 'Aashwa' mogok. 
Lalu Rasulullah bersabda, 'Alashwa' tidak mogok 
dan dia tidak diciptakan untuk mogok. Akan tetapi, 
dia ditahan oleh yang menahan gajah dahulu.” 
(Diriwayatkan oleh Bukhari) 

Diriwayatkan di dalam Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim bahwa Rasulullah saw. bersabda pada 
waktu pembebasan kota Mekah (Fat-hu Makkah), 


"Sesungguhnya, Allah telah menahan gajah dari 


memasuki kota Mekah, dan Dia menjadikan Rasul- 
Nya dan kaum mukminin berkuasa atasnya. Sesung- 
guhnya, kehormatan kota ini telah kembali sebagai- 
mana kehormatannya kemarin. Karena itu ingatlah, 
hendaklah orang yang hadir menyampaikan kepada 
yang tidak hadir.” 


Nah, itu adalah peristiwa yang pasti bahwa Allah 
telah menahan gajah itu dari memasuki Mekah pada 
waktu peristiwa gajah. 

Kemudian Allah hendak membinasakan pasukan 
itu beserta komandannya. Maka, dikirimkan-Nyalah 
kepada mereka beberapa rombongan burung yang 
melempari mereka dengan batu-batu yang berasal 
dari tanah liat dan dari batu-batu gunung, sehingga 
mereka menjadi seperti daun-daun kering yang 
terobek-robek, sebagaimana diceritakan oleh Al- 
Gur'anul-Karim. Abrahah pun tekena lemparan di 
tubuhnya. Mereka membawanya dalam keadaan jari 
jarinya terputus satu demi satu, hingga sampai di 
Shan'a. Maka, ja tidak mati sehingga dadanya ter- 
belah dan kelihatan hatinya, sebagaimana dicerita- 
kan dalam beberapa riwayat. 

Bermacam-macam riwayat di dalam menetapkan 
keberadaan burung-burung ini, tentang rombongan- 
nya, bentuknya, ukuran fisiknya, besar kecilnya batu- 
batu itu, jenisnya, dan cara kerjanya, sebagaimana 
juga terdapat sebagian riwayat yang mengatakan 
bahwa pada tahun itu merajalela penyakit cacar dan 
campak di Mekah. 

Orang-orang yang cenderung mempersempit 
kawasan kejadian luar biasa dan urusan gaib, me- 
mandang bahwa hukum alam yang berlaku dalam 
peristiwa ibu. Mereka berpendapat bahwa menafsir- 
kan peristiwa itu dengan terjadinya wabah cacar dan 
campak adalah lebih dekat dan lebih tepat, sedang- 
kan, yang dimaksud dengan burung di situ adalah 
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lalat atau nyamuk yang menyebarkan virus-virus 
tersebut, karenaarti kata thair adalah segala sesuatu 
yang bisa terbang. 

Ustadz Syekh Muhammad Abduh mengatakan di 
dalam menafsirkan surah ini di dalam Juz Amma, 

“Pada hari kedua, merajalela penyakit cacar dan 
campak di kalangan tentara (Abrahah). Ikrimah 
berkata, Itu adalah penyakit cacar yang pertamakali 
ada di negara Arab. Ya'gub bin Utbah berkata ten- 
tang peristiwa yang terjadi itu, Pertama kali terjadi 
penyakit campak dan cacar di negeri Arab adalah 
pada tahun ibu. Wabah itu menimpa tubuh mereka 
dengan kondisi yang jarang terjadi keadaan seperti 
itu. Daging mereka berserakan dan berjatuhan, 
sehingga pasukannya menjadi rusak dan berlarian, 
dan mereka pun terkena penyakit itu. Daging 
Abrahah terus berjatuhan sepotong demi sepotong, 
dan jari-jemarinya terputus satu demi satu hingga 
tembus dadanya, dan ia meninggal di Shan'a. 

Demikianlah yang telah disepakati dalam riwayat- 
riwayat. Itulah itikad yang benar tentang peristiwaini 
Surah yang mulia ini telah menjelaskan kepada kita 
bahwa penyakit cacar atau campak itu timbul karena 
batu kering yang jatuh menimpa personal tentara itu 
dengan perantaraan beberapa rombongan burung 
yang dikirim Allah bersama angin kencang. 

Maka, boleh saja Anda berkeyakinan bahwa bu- 
rung ini adalah sejenis nyamuk atau lalat yang mern- 
bawa bibit-bibit penyakit, dan batu-batu ini berasal 
dari tanah beracun yang kering yang dibawa oleh 
angin? lalu menempel pada kaki binatang-binatang 
tersebut. Apabila ia hinggap pada tubuh, niscaya 
akan menempellah racun tersebut padanya. Kemudi- 
an menimbulkan luka yang merusak tubuh dan 
menjadikan dagingnya berjatuhan. 

Kebanyakan dari burung-burung yang lemah ini 
disiapkan sebagai tentara Allah yang besar untuk 
membinasakan orang-orang yang hendak dibinasa- 
kan-Nya, Binatang-binatang kecil ini, yang sekarang 
mereka namakan dengan mikroba, tidak keluar dari 
kelompok tentara-tentara Allah itu. Mereka berma- 
cam-macam kelompok dan jenisnya yang hanya 
Allah SWT yang dapat menghitung jumlahnya. 
Adanya bekas kekuasaan Allah untuk menekan 
orang-orang yang zalim dan diktator tersebut, tidak 
ditentukan bahwa burung-burung itu harus dari 
puncak-puncak gunung, tidak harus dari jenis 
binatang bersayap yang aneh, tidak harus memiliki 
warna tertentu, dan tidak pula harus diketahui 
ukuran bebatuannya dan cara kerjanya. Maka, Allah 
memiliki tentara dari segala sesuatu. 
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Pada tiap-tiap sesuatu terdapat tanda-tanda 
Yang menunjukkan bahwa Allah Maha Esa. 


Tidak ada satu pun kekuatan di dunia ini melain- 
kan tunduk kepada kekuatan-Nya. Maka terhadap 
sang tiran yang hendak menghancurkan Baitullah 
ini, Allah mengirimkan kepadanya burung atau 
binatang penerbang yang menebarkan penyakit 
cacar atau campak kepadanya. Lalu, membinasakan- 
nya dan membinasakan kaumnya, sebelum mema- 
suki Mekah. Ini sekaligus sebagai nikmat yang 
dicurahkan Allah kepada warga tanah Haram, mes- 
kipun waktu itu mereka masih menyembah berhala, 


untuk memelihara rumah suci-Nya. Sehingga, Dia . 


mengutus orang yang akan memeliharanya dengan 
kekuatan agamanya, yaitu Nabi Muhammad saw.. 
Nikmat Allah itu dahulu juga diberikan kepada 
musuh-musuh-Nya, pasukan bergajah yang hendak 
memangsa Baitul Haram tanpa dosa dan kesalahan 
apapun. 

Inilah yang semestinya dipegang dalam menaf- 
sirkan surah ini. Selain itu tidak dapat diterima 
kecuali dengan takwil, jika sah riwayatnya. Ada satu 
kekuasaan besar yang mengagumkan yang meng- 
hukum orang yang membanggakan diri dengan 
gajahnya. Kemudian membinasakannya dengan 
burung atau makhluk kecil yang tidak tampak oleh 
mata telanjang, karena kecilnya ukurannya, tetapi 
diberi kemampuan demikian hebat Tidak diragukan 
oleh orang yang berakal sehat bahwa peristiwa ini 
sangat hebat, menakjubkan, dan mengagumkan!” 

Kami tidak mengetahui, apakah gambaran yang 
dilukiskan oleh Ustadz a-Imam mengenai bentuk 
penyakit cacar atau campak ataukah yang disebut- 
kan dalam beberapa riwayat bahwa batu-batu itu 
sendiri yang mencabik-cabik kepala dan tubuh 
mereka hingga rusak berantakan seperti daun-daun 
yang dimakan ulat, yang disebut “ashf', yang lebih 
menunjukkan kekuasaan dan rencana Allah. Bagi 
kami sama saja, apakah hukum alam yang terung- 
kapkan kepada manusia yang berlaku dan membi- 
nasakan suatu kaum yang hendak dibinasakan oleh 
Allah, ataukah terjadi sesuatu yang luar biasa yang 
tidak terungkapkan dalam ilmu pengetahuan manu- 
sia, yang terjadi pada kaum itu untuk merealisasikan 
ketentuan Allah. 

Sesungguhnya, sunnatullah itu bukan hanya apa 
yang sudah terbiasa pada manusia atau diketahui 
oleh mereka. Tidak ada sunnah Allah yang diketahui 
manusia kecuali hanya sedikit saja yang disingkap- 
kan Allah kepada mereka sesuai dengan kadar ke- 
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mampuan mereka. Juga sesuai dengan kadar kesi 
apan dan percobaan serta pengalaman mereka 
dalam rentang waktu yang panjang. Peristiwa-peris- 
tiwa Juar biasa ini adalah termasuk sunnatullah juga. 
Hanya saja merupakan sesuatu yang luar biasa bila 
diukur dengan apa yan biasa mereka alami dan 
ketahui. 

Oleh karena itu, kami tidak ragu-ragu dan tidak 
perlu menakwilkan peristiwa luar biasa ini atau apa 
saja yang disebutkan di dalam nash dan peristiwa- 
peristiwa yang memberi kesan sebagai sesuatu yang 
luar biasa, dan tidak biasa terjadi dalam kebiasaan 
manusia. Pada waktu yang sama kami tidak meman- 
dang bahwa berlakunya sesuatu menurut sunnah 
(hukum) yang biasa berlaku itu tidak kurang kesan 
dan petunjuknya yang menunjukkan sebagai sesuatu 
yang luar biasa, karena hukum yang biasa berlaku 
pada alarm semesta ini adalah luar biasa bila diukur 
dengan kemampuan manusia. 

Sesungguhnya terbit dan terbenamnya matahari 
adalah sesuatu yang Juar biasa, padahal peristiwa ini 
selalu terjadi setiap hari. Kelahiran seorang bayi 
adalah sesuatu yang luar biasa, padahal biasa terjadi 
setiap waktu. Kalau tidak luar biasa, cobalah lakukan 
percobaan bagi orang yang mau melakukannya, 
(niscaya akan tampak olehnya bahwa peristiwa 
kelahiran itu sesuatu yang luar biasa). Menguasakan 
burung untuk membawa batu-batu lembut berbibit 
penyakit dan virusvirus cacar dan campak lalu me- 
lemparkannya ke bumi hingga menjadi wabah pada 
tentara-tentara bergajah tersebut, adalah sesuatu 
yang luar biasa. Bahkan, beberapa peristiwa luar bia- 
sa dengan petunjuknya yang lengkap yang menun- 
jukkan kekuasaan dan ketentuan Allah. Tidak 
kurang petunjuk dan keagungannya daripada kalau 
Allah mengirimkan burung khusus dengan memba- 
wa batu khusus untuk melakukan tindakan khusus 
terhadap tubuh-tubuh mereka pada waktu yang 
sudah ditetapkan. Ini ataupun itu semuanya adalah 
kejadian luar biasa. 

Kami lebih cenderung mengatakan bahwa peris- 
tiwa pembinasaan tentara bergajah terjadi sesuai 
prinsip keluarbiasaan yang tidak biasa terjadi pada 
manusia. Pasalnya, Allah mengirimkan burung Aba- 
bil yang luar biasa, yang membawa batu-batu yang 
tidak biasa, yang bertindak terhadap tubuh-tubuh 
mereka secara luar biasa pula. Tidak ada kebutuhan 
untuk menerimariwayatriwayat yang menerangkan 
ukuran besar kecilnya burung itu dan bentuknya. 
Karena, di tempat-tempat lain kitajuga menemukan 
bandingan-bandingan dengan adanya unsur intensi- 
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tas (menyangatkan) dan membesarkan. 

Kami lebih cenderung kepada pendapat ini bukan 
karena lebih besar petunjuk dan hakikatnya, tetapi 
karenanuansa surah dan suasana peristiwa itu men- 
jadikan pendapat semacam ini lebih mendekati. Ka- 
rena Allah SWT sudah menghendaki sesuatu terha- 
dap rumah ini. Dia menghendaki untuk melindungi- 
nya Supaya menjadi tempat beribadah dan tempat 
yang aman bagi manusia, dan supaya menjadi titik 
sentral bertumpunya akidah baru yang memberi 
kebebasan dan kemerdekaan bagi manusia. Yakni, 
di negeri yang bebas merdeka, yang tidak pernah 
dikuasai oleh satu pun golongan dari luar, dan tidak 
pernah dikuasai oleh satu pun pemerintahan yang 
mengepung dakwah Islam di tanah kelahirannya. 

Dia hendak menjadikan peristiwa ini sebagai 
sebuah pelajaran yang jelas dan transparan bagi 
semua mata pada semua generasi. Sehingga, hal itu 
merupakan suatu kenikmatan tersendiri bagi kaum 
Ouraisy sesudah diutusnya Rasulullah sebagaimana 
dikisahkan surah ini. Hal itu juga dijadikan-Nya se- 
bagai percontohan bagaimana pemeliharaan Allah 
terhadap apa-apa yang harus dihormati dan bagai- 
mana ghirah-Nya terhadapnya. Maka, relevanlah 
dengan semua ini kalau peristiwa itu sebagai peris- 
tiwa luar biasa dengan semua unsur dan bagiannya. 
Kita tidak perlu mencoba melukiskannya sebagai 
peristiwa yang biasa-biasa saja mengenai peristiwa 
yang unik ini. 

Lebih-ebih, penyakit cacar atau campak menurut 
yang biasa terjadi, tidaklah sesuai dengan riwayat- 
riwayat tentang pengaruh peristiwa itu terhadap 
tubuh tentara dan komandannya. Karena cacar atau 
campak biasanya tidak sampai merontokkan ang- 
gota-anggota tubuh dan memutuskan jarijemari satu 
demi satu. Juga tidak sampai membelah dada dan 
menembus jantung. 

Gambaran inilah yang dikesankan oleh nash Al- 
@uran, “Lalu Dia menjadikan mereka seperti daun- 
daun yang dimakan ulat...”, dengan kesan yang 
langsung dan dekat. 

Riwayat Ikrimah dan cerita Ya'gub bin Utbah 
bukanlah sebagai nash yang menunjukkan bahwa 
pasukan gajah itu ditimpa penyakit cacar. Riwayat itu 
tidak lebih hanya mengatakan bahwa pada tahun itu 
berjangkit penyakit cacar untuk pertama kalinya. 
Dalam perkataan keduanya ini juga tidak terdapat 
isyarat yang menunjuk kepada Abrahah dan ten- 
taranya secara khusus sebagai terkena penyakit itu. 

Kemudian ditimpanya tentara tersebut oleh pe- 
nyakit itu sedangkan bangsa Arab yang berdekatan 
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dengannya tidak tertimpa penyakit tersebut, meru- 
pakan suatu peristiwa luar biasa. Pasalnya, burung- 
burung itu hanya bermaksud menimpakan batu-batu 
yang dibawaanya kepada tentara-tentara bergajah 
dan komandannya saja. Kalau peristiwa ini adalah 
peristiwa luar biasa, mengapakah kita harus berpa- 
yah-payah membatasinya dengan melikiskannya 
sebagai peristiwa biasa yang sesuai dengan pemi- 
kiran manusia? Padahal, kalau kita memberlakukan 
peristiwa itu sebagai peristiwa luar biasa, bukankah 
itu lebih relevan dengan nuansa seluruh peristiwa itu 
sendiri?! 

Saya mengerti dan dapat memperkirakan bahwa 
yang melatarbelakangi Ustadz Imam Syekh Muham- 
mad Abduh berpikiran demikian adalah karena 
pengaruh lingkungan Madrasah Aaliyah yang lebih 
mengedepankan rasio, tempat ia bertugas bahkan 
sebagai ketuanya. Saya kira itulah yang mendorong- 
nya untuk mempersempit kawasan khawarigul adah 
'kejadian luar biasa dan perkara-perkara gaib di 
dalam menafsirkan AHJur'anul-Karim dan peristiwa- 
peristiwa sejarah. Kemudian mencoba mengemba- 
likan semua itu kepada kebiasaan-kebiasaan dan 
hukum alam yang sudah diketahui. 

Memang madrasah (lembaga pendidikan) ini 
getol memerangi khurafat-khurafat yang sedang 
berkembang dan mendominasi pikiran masyarakat 
umum pada waktu itu. Ia juga sedang menghadapi 
derasnya arus dongeng-dongeng dan cerita-cerita 
israiliat yang memenuhi kitab-kitab tafsir dan riwayat- 
riwayat yang waktu itu sampai dapat menimbulkan 
fitnah terhadap ilmu pengetahuan baru dan me- 
nimbulkan keragu-raguan terhadap apa saja yang 
dikatakan oleh agama. Maka, madrasah ini berusaha 
mengembalikan semuanya kepada agama dengan 
prinsip bahwa apa yang dibawa oleh agama itu sesuai 
dengan akal. 

Karena itu, madrasah ini berusaha keras untuk 
membersihkan agama dari khurafat-khurafat dan 
dongeng-dongeng. Ia membangkitkan pemikiran 
keagamaan untuk memahami hukum-hukum alam, 
memikirkan keberadaan dan keberlakuannya, dan 
mengembalikan kepadanya seluruh gerak dan 
aktivitas manusia. Ia juga mengembalikan kepa- 
danya gerakan-gerakan alam dengan segenap fisik 
dan materinya berdasarkan rasionalitas A-ur'an. 
Karena, Al-@9ur'an mengembalikan manusia kepada 
sunnah Allah pada alam semesta yang dianggap 
sebagai kaidah tundang-undang) baku yang menga- 
tur semua gerak dan fenomena yang bertebaran. 

Akan tetapi, usaha menghadapi tekanan khurafat 
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dari satu sisi dan menghadapi tekanan fitnah ter- 


hadap ilmu pengetahuan padasisi lain meninggalkan 
dampak tersendiri pada lembaga pendidikan terse- 
but yang berupa kehati-hatian yang sangat ekstra. 
Juga kecenderungan untuk menjadikan kebiasaan 
yang terjadi pada alam semesta sebagai “kaidah 
umum” bagi sunnatullah. Sehingga, populerlah di 
dalam penafsiran Ustadz Syekh Muhammad Abduh 
dan muridnya Ustadz Syekh Rasyid Ridha dan 
Ustadz Abdul @adir a-Maghrib mudah-mudahan 
Allah merahmati mereka semuanya kecenderungan 
yang jelas untuk mengembalikan perkara-perkara 
khawarigul-'adah luar biasa' kepada sunnatullah 


(hukum alam) yang biasa-biasa saja. Juga menakwil-. 


kan sebagiannya dengan dicocok-cocokkan dengan 
apa yang mereka sebut “rasional” dan bersikap sa- 
ngat ketat di dalam menerima perkara-perkara gaib. 

Di samping faktor-faktor lingkungan yang mendo- 
rong munculnya pandangan yang seperti itu, kita 
juga melihat adanya sikap berlebihan dalam hal ini 
dan melalaikan aspek lain dari tashawwur gur ani 
yang sempurna, yaitu kemutiakan kehendak Allah 
dan kekuasaan-Nya di belakang sunnah yang telah 
dipilih-Nya, baik di dalam kebiasaan manusia mau- 
pun di luar kebiasaan. Kemutlakan ini tidak menja- 
dikan akal manusia sebagai pemutus kata terakhir 
dan tidak menjadikan rasionalitas akal sebagai 
rujukan semua perkara. Pasalnya, pengutamaan 
rasionalitas akal berdampak pada keharusan menak- 
wilkan apa yang dirasa tidak sesuai dengan pikiran, 
sebagaimana hal ini sering dijumpai dalam penaf- 
siran tokoh-tokoh madrasah tersebut. 

Di samping itu, apa yang biasa terjadi pada sunna- 
tullah yang kita ketahui ini, bukanlah sunnatullah 
secara total. Semuaitu hanya sebagian kecil saja yang 
tidak dapat menafsirkan segala yang terjadi dari 
sunnah-sunnah-Nya di alam semesta ini. Semua ini 
hanya menunjukkan betapa agungnya kekuasaan 
Allah dan betapa rumitnya ketentuan-ketentuan-Nya. 
Namun, sudah tentu kita harus berhati-hati terhadap 
khurafat dan menolak mitos-mitos dengan seadif- 
adilnya, tanpa terpengaruh oleh lingkungan tertentu. 
Juga tanpa terpengaruh oleh tradisi berpikir yang 
berkembang pada suatu masa. 

Sesungguhnya, di sana terdapat kaidah yang ter- 
percaya di dalam menghadapi nash-nash A-@ur'an, 
yang mudah-mudahan bisa kita jadikan pedoman 
untuk membuat ketetapan dalam masalah ini. Yaitu, 
kita tidak diperbolehkan menghadapkan (meng- 
konfirmasikan) nash-nash A-9ur'an kepada kete- 
tapan-ketetapan akal yang telah lalu, ketetapan-kete- 
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tapan umum, dan tema-tema tertentu yang tidak 
sesuai dengan nash. 

Akan tetapi, kita harus menjadikan nash sebagai 
tolok ukur bagi kita untuk menerima atau tidak ke- 
putusan-keputusan yang kita buat. Maka, dengan 
berpijak pada nash-nash inilah, kita terima ketetapan- 
ketetapan imaniah dan kita bangun kaidah-kaidah 
logika dan semua pola pikir kita. Apabila nash telah 
menetapkan sesuatu kepada kita, kita terima sebagai 
suatu ketetapan. Karena apa yang kita sebut “akal” 
(pikiran) yang hendak kita jadikan sebagai hakim 
untuk menghakimi keketapan-ketetapan Al-uran 
mengenai peristiwa-peristiwa alam, sejarah, kemanu- 
siaan, dan gaib itu hanyalah realitas-realitas khusus 
yang terbatas dan pengalaman manusia yang ter- 
batas pula. 

Meskipun sebagai kekuatan yang bebas dan ter- 
ikat oleh pengalaman-pengalaman dan realitas-rea- 
litas, bahkan bersifat netral dan mandiri, namun pada 
ujungnya akal terbatas juga oleh keterbatasan kita 
sebagai manusia. Apa yang maujud ini tidak mencer- 
minkan kemutlakan sebagaimana yang ada di sisi 
Allah. A-Our'an yang bersumber dari Yang Maha- 
mutlak inilah yang membuat ketetapan bagi kita. 
Keputusan-keputusannyalah yang harus kitajadikan 
rujukan bagi keputusan dan keketapan akal kita. 

Oleh karena itu, tidak benar kalau dikatakan, 
“Petunjuk-petunjuk nash yang berbenturan dengan 
akal harus ditakwilkan,” sebagaimana banyak dila- 
kukan oleh tokoh-tokoh Madrasah Agliyah. Ini bu- 
kan berarti menyerah kepada khurafat, tetapi mak- 
nanya adalah bahwa akal bukanlah untuk mengha- 
kimi ketetapam-ketetapan Al-9ur'an. Apabila materi- 
materi petunjuk dan kalimat-kalimat itu demikian 
jelas dan lurus, dialah yang menetapkan bagaimana 
seharusnya akal kita menerima. Juga bagaimana 
dibentuk kaidah-kaidah berpikir dan berlogika di 
dalam memahami petunjuk-petunjuknya, dan di 
dalam menghadapi hakikat-hakikat alam lainnya. 


Kita kembali kepada materi surah ini dan petunjuk 
yang dikandung dalam kisahnya, 

Iya Ta LA ISSB SA 

“Apakah sa tidak men ekenke bagaimana Ti- 


hanmu telah bertindak terhadap tentara bergajah?” (al- 
Fil: 1) 


Ini adalah pertanyaan untuk menunjukkan ketak- 
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juban terhadap peristiwa tersebut dan mengingatkan 
akan besarnya peristiwaitu. Karena, peristiwa ini su- 
dah terkenal dan sangat populer di kalangan bangsa 
Arab sehingga mereka jadikan sebagai permulaan 
sejarah. Mereka biasa berkata, “Peristiwa ini terjadi 
pada tahun gajah. Peristiwa itu terjadi dua tahun 
sebelum tahun gajah. Sedangkan, peristiwa yang itu 
terjadi sepuluh tahun sesudah tahun gajah. ...” Juga 
sudah populer di kalangan mereka bahwa kelahiran 
Rasulullah saw. adalah pada tahun gajah. Itu barang- 
kalj sudah menjadi ketentuan Ilahi di mana terjadi 
kesesuaian dengan demikian indah. 

Dengan demikian, surah ini tidak menginformasi- 
kan cerita yang tidak mereka kenal, namun untuk 
mengingatkan mereka kepada peristiwa yang sudah 
mereka kenal, dengan tujuan tertentu di balik 
peringatan ini. 

Kemudian, sesudah permulaan itu disempurna- 
kanlah kisah ini dalam bentuk #stifham tagriri 'per- 
tanyaan retoris, pertanyaan yang tidak membutuh- 
kan jawaban karena sudah merupakan ketetapan', 


ah 7... pelarut . 
SAS LI 
"Bukankah Dia telah menjadikan usaha mereka (untuk 
menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia?” (al-Fiil: 2) 


Yakni, bukankah telah sia-sia usaha mereka se- 
hingga tidak mencapai sasaran dan tujuannya, se- 
perti halnya orang yang tersesat jalan, lantas tidak 
sampai kepada apa yang dikehendakinya? Mungkin 
hal ini juga untuk mengingatkan kaum @uraisy ter- 
hadap nikmat Allah kepada mereka dengan dipeli- 
hara dan dijaga-Nya Baitul Haram, sedang pada 
waktu itu mereka tidak mampu menghadapi tentara 
bergajah yang demikian kuat dan perkasa. Barang- 
kali dengan peringatan ini mereka akan merasa malu 
mengufuri Allah yang telah menolong ketika mereka 
lemah dan tak berdaya. Lalu, mereka akan menghi- 
langkan sikap mereka yang membanggakan kekuat- 
an mereka sekarang untuk menghadapi dan menen- 
tang Nabi Muhammad saw. dan golongan minoritas 
mukmin yang bersama beliau. Karena Allah telah 
meruntuhkan kekuatan tentara-tentara yang perkasa 
ketika hendak merusak rumah suci-Nya yang ter- 
hormat itu. Maka, boleh jadi Dia juga akan merur- 
tuhkan kekuatan orang-orang yang hendak meng- 
halang-halangi Rasulullah dan dakwahnya. 

Adapun bagaimana cara menjadikan usaha mere- 
ka itu tersia-sia, dijelaskan dalam surah ini dalam 
bentuk keterangan yang indah, 
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- ma nata Lo LL 0 KAL oke 
Jawa AAS ma AA ae, 
aa Io TG 0 GIA an 
“Dia mengirimkan kepada mereka burung yang ber- 
bondong-bondong, yang melempari mereka dengan batu 
(berasal) dari tanah yang terbakar. Lalu, Dia menjadi- 
kan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat).(al- 
Fiil: 3-5) 


Abaabiilartinya berbondong-bondong. Stjjilada- 
lah kata Persia yang terdiri dari dua kata yang berarti 
batu dan tanah atau batu yang dilumuri dengan 
tanah, Sedangkan, “ash berarti daun-daun pepohonan 
yang kering. Disifatinya ia dengan ma 'kul dimakan 
yakni rusak karena dimakan dan dirobek-robek oleh 
ulat atau serangga, atau ketika dimakan oleh bina- 
tang lantas dikunyah-kunyah dan dilumatkannya. 

Ini adatah gambaran indrawi terhadap badan yang 
dirobek-robek oleh batu-batu yang dilemparkan oleh 
kawanan burung itu. Kita tidak perlu menakwilkan- 
nya dengan mengatakan bahwa itu adalah lukisan 
terhadap keadaan mereka yang ditimpa penyakit 
cacar atau campak. 


Pelajaran dan Peringatan 

Adapun petunjuk dan pelajaran yang dapat diam- 
bil dari peristiwa ini banyak sekali. 

Pertama, Allah tidak ingin menyerahkan pemeli- 
haraan rumah suciNya itu kepada kaum musyrikin, 
meskipun mereka membangga-banggakan, melin- 
dungi, dan memeliharanya. Ketika Dia hendak me- 
lindungi dan menjaganya serta mengumumkan 
pemeliharaan-Nya kepadanya, dibiarkan-Nya kaum 
musyrikin kalah atau tak berdaya berhadapan de- 
ngan kekuatan musuh. Hanya kekuasaan-Nyalah 
yang berjalan sendiri untuk melindungi rumah suci- 
Nya. Sehingga, tangan-tangan kaum musyrikin tidak 
ada yang turut serta melindunginya dan mendahului 
melindunginya, dengan perlindungan cara jahiliah. 

Barangkali kondisi itu menguatkan asumsi bahwa 
peristiwa ini terjadi untuk menghancurkan musuh 
dengan cara yang luar biasa. Hal ini rasanya lebih 
cocok dan lebih mendekati. 

Di antara konsekuensi logis tindakan kekuasaan 
Tahi untuk melindungi Baitul Haram inilah maka 
orang-orang Guraisy dan bangsa Arab segera meme- 
luk agama Allah dengan berbondong-bondong keti- 
ka Rasulullah saw. datang membawa agama itu 
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kepada mereka. Kebanggaan merekaterhadap Bai- 
tul Haram dan kepengurusan mereka terhadapnya 
sertatata keberhalaan yang mereka bikin tidak men- 
jadi penghalang bagi mereka untuk masuk Islam. 

Peringatan terhadap peristiwa itu dengan cara 
demikian ini menyadarkan mereka dan menimbul- 
kan keheranan terhadap sikap mereka yang keras 
kepala. 

Kedua, peristiwa ini menunjukkan bahwa Allah 
tidak menghendaki kaum Ahli Kitab, Abrahah dan 
tentaranya, untuk menghancurkan Baitul Haram 
atau menguasai tanah suci. Kehendak-Nya itu, mes- 
kipun kesyirikan mengotori rumah suci dan kaum 
musyrikin merawatnya, agar rumah ini terjauh dari 


kekuasaan penjajah, dan terpelihara dari tipu daya 


orang-orang yang melakukan tipu daya. Karena, Dia 
hendak memelihara kemerdekaan tanah (wilayah) 
ini hingga tumbuh padanya akidah yang baru, bebas, 
dan merdeka. Tidak dikuasai oleh penguasa siapa 
pun, dan tidak diinjak-injak oleh diktator mana pun. 
Juga agar agama ini tidak dikuasai oleh orang yang 
hendak berkuasa atas agama dan atas hamba-hamba 
Allah, yang hanya mau menuntut manusia dan tidak 
mau dibimbing. Ini merupakan rencana Allah ter- 
hadap rumah suci dan agama-Nya sebelum ada 
seseorang yang mengetahui bahwa nabi agama ini 
dilahirkan pada tahun itu. 

Kita merasa senang dan tenang dengan petunjuk 
ini, di dalam menghadapi ambisi orang-orang durha- 
ka dan penipu daya yang berkeliaran di sekitar tanah 
suci seperti salibismne internasional dan zionisme 
internasional, yang menyembunyikan ambisi buruk 
dan penuh tipu daya. Maka, Allah yang telah melin- 
dungi rumah suci-Nya dari kaum Ahli Kitab meski- 
pun pada waktu itu yang merawatnya adalah orang- 
orang musyrik. Dia tentu akan memeliharanya dan 
akan memelihara kota Rasul-Nya dari tipu daya 
orang-orang yang hendak melakukan tipu daya dan 
kejahatan. 

Ketiga, bangsa Arab tidak memiliki peranan apa- 
apa di muka bumi dan tidak ada eksistensinya se- 
belum datangnya Islam. Mereka yang adadi Yaman 
berada di bawah kekuasaan Persia atau Habasyah. 
Pemerintahan mereka ketika berdiri, kadang-ka- 
dang di bawah protektorat Persia. Di kawasan utara, 
negeri Syam berada di bawah kekuasaan Romawi 
baik secara langsung maupun dengan dibentuknya 
pemerintahan Arab di bawah protektorat Romawi. 

Tidak ada yang lepas dari kekuasaan asing kecuali 
jantung Jazirah Arab. Akan tetapi, mereka dalam 
keadaan terbelakang, terpisah-pisah, dan tidak me- 
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miliki kekuatan yang signifikan dalam percaturan 
dunia. Bahkan, pernah terjadi peperangan di antara 
kabilah-kabilah itu selama empat puluh tahun. Kabi- 
lah-kabilah ini tidak berpecah-belah, tetapi tidak juga 
bersatu, sehingga dipertimbangkan oleh negara- 
negara yang kuat di sekitarnya. Apa yang terjadi pada 
tahun gajah menjadi,ukuran terhadap kekuatan ini 
yang sebenarnya sehingga mereka menghadapi 
serangan bangsa asing. 

Di bawah bendera Islam, untuk pertama kalinya 
dalam sejarah bangsa Arab, mereka memainkan 
peranan dalam percaturan dunia. Mereka memiliki 
kedaulatan yang patut diperhitungkan dan kekuatan 
yang menghanyutkan kerajaan-kerajaan dan merun- 
tuhkan singgasana-singgasana. Juga mengendalikan 
kepemimpinan manusia, setelah menyingkirkan 
kepemimpinan jahiliah yang penuh kepalsuan dan 
kesesatan. 

Akan tetapi, yang menjadikan bangsa Arab layak 
menyandang predikat ini untuk pertama kalinya 
dalam sejarah mereka adalah karena mereka melu- 
pakan kebangsaan Arabnya. Mereka lepaskan ke- 
sombongan kebangsaannya dan fanatisme golong- 
annya. Mereka menyebut diri mereka sebagai mus- 
lim, ya hanya sebagai muslim itu saja. Mereka ki- 
barkan bendera Islam, ya hanya bendera Islam itu 
saja. Mereka usung akidah besar dan kuat untuk 
mereka hadiahkan kepada manusia sebagai rahmat 
dan kebajikan bagi semua manusia dan kemanu- 
siaan, tanpa mengusung unsur kesukuan, kebang- 
saan, dan fanatisme. Mereka usung pikiran langit 
untuk mereka ajarkan kepada manusia, bukan de- 
ngan mazhab bumi mereka menundukkan manusia 
kepada kekuasaannya. 

Mereka keluar dari negerinya untuk berjihad di 
jalan Allah saja, bukan untuk membangun imperium 
Arab yang dengannya mereka akan dapat berse- 
nang-senang dan bersukacita di bawah naungannya, 
lalu membanggakan dan menyombongkan diri di 
bawah perlindungannya. Bukan pula mereka keluar- 
kan manusia dari kekuasaan Romawi dan Persia 
untuk tunduk di bawah kekuasaan bangsa Arab dan 
kekuasaan diri mereka sendiri. Akan tetapi, mereka 
lakukan semua itu hanya untuk mengeluarkan dan 
membebaskan manusia dari menyembah sesama 
manusia kepada menyembah Allah saja. Hal ini 
sebagaimana yang dikatakan Rib'i bin Amir, utusan 
kaum muslimin di majelis Yazdajird, “Allah mengu- 
tus kami untuk membebaskan manusia dari me- 
nyembah sesama hamba Allah kepada menyembah 
Allah saja dan dari kesempitan dunia kepada kela- 
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pangan akhirat, serta dari kezaliman agama-agama 
kepada keadilan Islam.” 4 

Hanya dengan demikian sajalah bangsa Arab 
eksis, memiliki kekuatan, dan mengendalikan ke- 
pemimpinan. Tetapi, semuanya dilakukan karena 
Allah dan di jalan Allah. Mereka memiliki kekuatan 
dan menjadi pemimpin selama mereka istigamah di 
jalan ini. Sehingga, setelah mereka berpaling dari 
jalan ini dan menyebut-nyebut kebangsaan dan 
fanatisme golongan, serta meninggalkan panji-panji 
Allah untuk mengibarkan panji-panji fanatisme, maka 
bumi pun melemparkan mereka dan bangsa-bangsa 
lain pun menginjak-injak mereka. Karena, Allah telah 
membiarkan mereka sebagaimana mereka mening- 
galkan-Nya dan melupakan mereka sebagaimana 
mereka melupakan-Nya. 

Apakah arti bangsa Arab tanpa Islam? Pemikiran 
macam apakah yang dapat mereka suguhkan kepa- 
da manusia kalau mereka lepas dari pemikiran 
Islam? Apakah nilai suatu umat yang tidak dapat 


4 Al-Ridayah wawNihayah karya Ibnul Atsir. 
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menyuguhkan pemikiran yang bagus bagimanusia? 
Sesungguhnya, setiap umat dapat memimpin ma- 
nusia pada suatu waktu dalam sejarahnya apabila 
mereka dapat mencerminkan pemikirannya. Bang- 
sa-bangsa yang tidak memiliki pemikiran yang me- 
nonjol, seperti bangsa Tartar yang dapat membinasa- 
kan bangsa-bangsa Timur dan bangsa Barbar yang 
pernah mengobrak-abrik Daulat Romawi di kawas- 
an barat, tidak dapat hidup lama. Mereka lebur ke 
dalam bangsa-bangsa yang menaklukkan mereka. 

Satu-satunya fikrahyang dapat disuguhkan bang- 
sa Arab kepada dunia hanyalah akidah Islam. Akidah 
ini pulalah yang telah mengangkat mereka ke posisi 
sebagai pemimpin. Apabila mereka lepas dari akidah 
Islam, mereka tidak berfungsi lagi di muka bumi ini 
serta tidak diperhitungkan dan tidak memiliki 
peranan lagi. Inilah yang harus dipikirkan baik-baik 
oleh bangsa Arab bila mereka menginginkan 
kehidupan, kekuatan, dan kepemimpinan. Allahlah 
yang memberi petunjuk dari kesesatan. 7 
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SURAH DURHISY it 
ONPUnkan DI NEKIN 
Jumlah Aval: 4 


At Bon 
"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang” 
AN areal aa Tayan P SL 
Pera LP pg Oa 
KAN DP ane EU Tenindrhacad 


Ta teng peta 

GH PERAN pu: 
”Karena kebiasaan orang-orang Ouraisy, (1) 
(yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada mu- 
sim dingin dan musim panas. (2) Maka, hendak- 
lah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah 
ini (Ka'bah). (3) Yang telah memberi makanan 
kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 
mengamankan mereka dari ketakutan.” (4) 


Allah mengabulkan doa kekasih-Nya, Ibrahim, 
ketikaia menghadapkan diri kepada-Nya setelah usai 
meninggikan dinding Baitul Haram dan membersih- 
kannya, 

”Ya Tuhan, jadikanlah negeri ini aman sentosa dan 
berilah rezeki kepada penduduknya dari buah-buahan.” 


Maka, Allah menjadikan rumah suci ini aman dan 
jauh dari jangkauan kekuasaan para penguasa dan 
dari kediktatoran para diktator, serta menjadikan 
orang yang datang kepadanya merasa aman sedang 
manusia yang berada di sekitarnya dicekam ketakut- 
an dari semua penjuru. Ketika masyarakat sudah 
menyeleweng, mempersekutukan Tuhannya, dan 
menyembah patung-patung di samping bertuhankan 
Allah, rumah suci ini tetap dalam keadaan seperti itu. 
Semuanya adalah karena Allah menghendaki sesua- 
tu bagi rumah suci ini. 


Ketika pasukan bergajah hendak menghancur- 
kannya, terjadilah pada mereka apa yang terjadi, 
sebagaimana dijelaskan oleh surah al-Fiil. Allah 
memelihara keamanan rumah suci-Nya, melindungi 
kehormatannya, dan orang-orang yang ada di 
sekitarnya, sebagaimana firman-Nya, 


"Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesung- 
guhnya Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah 
suci yang aman, sedang manusia sekitarnya rampok- 
merampok... ?” (al-Ankabuut: 67) 


Peristiwa pasukan bergajah ini memiliki dampak 
yang besar di dalam menambah kemuliaan dan 
keanggunan Ka'bah bagi bangsa Arab dari semua 
penjuru jazirah. Juga menambah kemuliaan para 
ahlinya dan perawatnya dari kalangan kaum @uraisy, 
yang hal ini sangat menunjang mereka untuk dapat 
melakukan bepergian dengan aman di muka bumi. 
Dimana saja berada, mereka mendapatkan penghor- 
matan dan perlindungan, sehingga hal ini mendo- 
rong mereka untuk mengadakan dua macam 
perjalanan untuk melakukan perdagangan—melalui 
para kafilah—ke Yaman di sebelah selatan dan ke 
Syam di sebelah utara. Mereka dapat mengatur 
perjalanannya pada dua musim, yaitu ke Yaman pada 
musim dingin dan ke Syam pada musim panas. 

Di samping kondisi keamanan suku-suku Jazirah 
Arab dari kejahatan, dan banyaknyapenodongan dan 
perampokan di daerah sekitar, kehormatan Baitullah 
di seluruh penjuru jazirah memberikan Jaminan 
keamanan dan keselamatan bagi perdagangan ini. 
Juga memberikan ciri khusus yang menonjol bagi 
bangsa @uraisy. Sehingga, terbuka di depannya 
pintu-pintu rezeki yang luas yang dapat diraih dalam 
suasana yang aman, damai, dan tenang. Jiwa mereka 
merasa senang melakukan dua macam perjalanan 


ss ea ar oa Ja aa nd AU Jt ob 
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yang aman dan menguntungkan ini, sehingga men- 
jadi kebiasaan bagi mereka. 

Inilah karunia yang Allah ingatkan mereka terha- 
dapnya, sesudah diutusnya Rasulullah saw., sebagai- 
mana mereka juga diingatkan terhadap kenikmatan 
yang berupa peristiwa tentara bergajah pada surah 
sebelumnya. Maka, di sini mereka diingatkan terha- 
dap nikmat yang berupa kebiasaan mereka beper- 
gian pada musim dingin dan musim panas. Juga 
kenikmatan yang berupa rezeki yang dilimpahkan 
kepada mereka melalui dua macam bepergian 
mereka ini, padahal negeri mereka sendiri gersang 
dan tandus. Namun, mereka dapat makan dan ber- 
senang-senang berkat karunia Allah. Yakni, kenik- 
matan yang berupa keamanan dari rasa takut, baik 
di dalam negeri mereka di dekat Baitullah maupun 
dalam perjalanan dan bepergian mereka karena pe- 
ngaruh kehormatan Baitullah yang ditetapkan oleh 
Allah dan dilindungi-Nya dari semua perlawanan, 

Mereka diingatkan terhadap nikmat-nikmat ini 
supaya mereka merasa malu dengan perbuatan 
mereka menyembah kepada selain Allah. Sedang- 
kan, Allahlah Pemilik rumah suci yang mereka dapat 
hidup di dekatnya dengan aman dan penuh kenik- 
matan. Karena, dengan menyebut Baitullah, mereka 
dapat melakukan perjalanan pulang-pergi dengan 
selamat tanpa gangguan. 

Allah berfirman kepada mereka, "Karena kebia- 
saan kaum @uraisy melakukan perjalanan pada 
musim dingin dan musim panas, maka hendaklah 
mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah suci ini 
yang telah memberikan jaminan keamanari bagi 
mereka, dan menjadikan diri mereka merasa senang 
dalam melakukan perjalanan. Di balik itu mereka 
dapat memperoleh apayang mereka peroleh. 'Maka, 
hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini 
(Ka'bah), yang telah memberikan makanan kepada 
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mereka untuk menghilangkan lapar) padahal pada 
asalnya—menurut kondisi geografis—mereka lapar. 
Lalu, Allah memberikan kepada mereka makanan 
dan mengenyangkan mereka dari kelaparan ini. 
"Dan mengamankan mereka dari ketakutan”, padahal 
pada asalnya—melihat kundisi mereka yang lemah 
dan kondisi sekitar mereka yang seperti itu— 
mereka dalam ketakutan. Lalu, Allah mengamankan 
mereka dari ketakutan ini. 

Ini adalah peringatan yang layak untuk menimbul- 
kan rasa malu di dalam jiwa dan kalbu. Kaum Guraisy 
bukan tidak mengetahui nilai rumah suci ini dan 
pengaruh kehormatannya bagi kehidupan mereka. 
Tidak pernah terjadi saat kesulitan dan kesedihan 
melainkan mereka pasti memohon perlindungan 
kepada Pemilik rumah suci ini saja. 

Karena itu, Abdul Muthalib tidak menghadapi 
Abrahah dengan tentara dan kekuatan, tetapi ia 
menghadapinya dengan memohon perlindungan 
kepada Tuhan Pemilik rumah ini. Ia tidak mengha- 
dapinya dengan memohon perlindungan kepada 
berhala-berhala, dan tidak mengatakan kepada 
Abrahah, "Sesungguhnya sembahan-sembahan ini 
akan melindungi rumahnya.” Akan tetapi, ia hanya 
mengatakan, "Aku adalah pemilik unta, sedangkan 
rumah suci ini mempunyai Tuhan yang akan melin- 
dunginya.” Namun, penyelewengan jahiliah sudah 
tidak logis lagi, tidak mau berpijak pada kebenaran, 
dan tidak merujuk kepada akal yang sehat. 

Surah ini tampak sebagai kelanjutan dari surah al 
Fil sebelumnya dilihat dari segi temanya, meskipun 
masing-masing merupakan surah-surah tersendiri 
yang dimulai dengan basmalah. Beberapa riwayat 
mengatakan bahwa antara surah al-Fiil dan surah 
Guraisy berselang sembilan surah. Akan tetapi, 
penyebutannya di dalam mushaf secara berurutan, 
sesuai dengan temanya yang berdekatan. 7 
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SURAH ALAN VUN 


DUPuUnKan DI MEI 
JUNMIAN AVdL 7 

Ba na NN na 
AA kan masalah nifak dan riya yang belum terkenal di 
SEN ah kal:ngan kaum muslimin di Mekah. Akan tetapi, me- 
”Dengan menyebut nama Allah Yang Maha nerima riwayat yang mengatakannya sebagai surah 
Pemurah lagi Maha Penyayang” Makkiyah-Madaniyah tidak menutup kemungkinan 
diturunkannya keempat ayat terakhir di Madinah 
Ge Ee dan disambung dengan ketiga ayat pertama, karena 
SNN Pn TA Al Sai adanya kesesuaian dan keserupaan temanya. Per- 
TN AN NA soalan ini kami anggap cukup untuk selanjutnya, kita 
Pi Ta 2 Ah AN 3 bicarakan secara ringkas tema surah dan hakikat 


ae Sr Pe ea “uh 2 Na 0. 
Pt s3 ena pen Sita Yna Ps 


ap WA Oganang 3 2 Anak 


"Tahukah kamu (orang) yang mendustakan 
Agama? (1) Itulah orang yang menghardik anak 
yatim, (2) dan tidak menganjurkan memberi 
makan orang miskin. (3) Maka, kecelakaanlah 
bagi orang-orang yang shalat, (4) (yaitu) orang- 
orang yang lalai dari shalatnya, (5) orang-orang 
yang berbuat riya, (6) dan enggan (menolong 
dengan) barang berguna.” (7) 


Pengantar 

Surah ini adalah surah Makkiyah menurut bebe- 
rapa riwayat, dan menurut beberapa riwayat yang 
lain adalah surah Makkiyah dan Madaniah (yaitu tiga 
ayat pertama adalah Makkiyah sedang sisanya 
adalah Madaniah). Pendapat terakhir inilah yang 
lebih kuat, meskipun surah ini secara keseluruhan 
merupakan satu kesatuan dengan arahian yang sama. 
yakni untuk menetapkan hakikat global dari hakikat- 
hakikat agama Islam, yang hampir-hampir memba- 
wa kita untuk berkecenderungan menganggapnya 
sebagai surah Madaniyah secara keseluruhan. Kare- 
na, tema yang dibahasnya adalah tema-tema Al- 
@ur'an Madani yang secara garis besar membeber- 


persoalan besar yang dipecahkannya. 
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Surah kecil dengan tujuh ayatnya yang pendek ini 
memecahkan hakikat besar yang hampir mendomi- 
nasi pengertian iman dan kufur secara total. Lebih 
dari itu, ia mengungkapkan hakikat besar dan terang 
tentang tabiat akidah ini. Juga tentang kebaikan be- 
sar dan agung yang tersimpan di dalamnya bagi ma- 
nusia, dan tentang rahmat yang besar yang dikehen- 
daki Allah untuk manusia, yaitu dengan diutusnya 
Rasulullah saw. dengan membawarisalah terakhir ini 

Sesungguhnya, agama Islam bukanlah agama 
simbol dan lambang semata-mata. Tidak cukup ber- 
agama dengan simbol-simbol dan syiar-syiar ibadah 
saja kalau tidak bersumber dari keikhlasan dan 
ketulusan hati karena Allah, yakni keikhlasan yang 
mendorong dilakukannya amal saleh dan tercermin 
di dalam perilaku untuk memperbaiki dan mening- 
katkan kehidupan umat manusia di muka bumi. 

Agama Islam juga bukan aturan-aturan parsial, 
terpilah-pilah, terbagi-bagi, dan lepas satu sama lain 
yang dapat saja manusia menunaikan dan mening- 
galkan apa yang dikehendakinya. Tetapi, agama 
Islam adalah manhaf'sistern' yang saling melengkapi, 
yang berinteraksi antara ibadah dan syiar-syiarnya 
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dengan tugas-tugas individual dan sosialnya. 
Semuanya bermuara untuk kepentingan wat 
manusia dengan tujuan untuk menyucikan hati, 


memperbaiki kehidupan, dan tolong-menolong 


antarsesama manusia dan bantu-membantu untuk 
kebaikan, kesalehan, dan perkembangan mereka. 
Pada semuaitu, tercerminlah rahmat yang besar dari 
Allah kepada hamba-hamba-Nya. 

Kadang-kadang ada orang yang mengatakan bah- 
wa dia adalah muslim dan membenarkan agama ini 
dengan segala ketetapannya. Kadang-kadang dia 
melakukan shalat dan melaksanakan syiar-syiar lain 
selain shalat. Tetapi, hakikat iman dan hakikat mem- 
ini memiliki indikasi yang menunjukkan eksistensi 
dan kenyataannya. Kalau indikasi-indikasi ini tidak 
ada, tidak ada keimanan dan pembenaran itu, mes- 
kipun lisan telah mengucapkan dan orang itu melak- 
sanakan simbol-simbol ibadah. 

Sesungguhnya, hakikat iman itu apabila sudah 
meresap di dalam hati, ia akan bergerak mereftek- 
sikan dirinya dalam amal saleh (sebagaimana kami 
katakan pada waktu menafsirkan surah al-Ashr). 
Apabila tidak ada gerakan beramal saleh, ini menur- 
jukkan bahwa hakikat iman itu tidak ada wujudnya. 
Demikianlah yang ditetapkan surah ini dengan 
nashnya. 


2 £ 


Tanda-Tanda Orang yang Mendustakan Agama 

SAS Ae Kh 
tra .. 2g 10 B3 GA Bu eh 
TS ab ea, DIAN AG 
"Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 
Itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak 
menganjurkan memberi makan orang miskin.” (al- 
Maa'uun: 1-3) 


Surah ini dimulai dengan pertanyaan yang diha- 
dapkan kepada setiap orang yang dapat berpikir, 
” Tahukah kamu orang yang mendustakan agama?" dan 
orang yang dapat mendengar pertanyaan ini, untuk 
mengetahui ke mana arah isyarat ini dan kepada 
siapa ia ditujukan? Untuk mengetahui siapa gerang- 
an orang yang mendustakan agama dan orang yang 
ditetapkan oleh Al&Jur' an sebagai pendusta agama, 
maka jawabannyaialah, ”/tulah orang yang menghardik 
anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan 
orang miskin." 
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Boleh jadi, hal ini sebagai sesuatu yang mengejut- 
kan bila dibandingkan dengan definisi iman secara 
tradisional. Akan tetapi, inilah inti persoalan dan 
hakikatnya. Bahwa orang yang mendustakan agama 
adalah orang yang menghardik anak yatim dengan 
keras, yakni menghina anak yatim dan menyakitinya. 
Juga tidak menganjurkan memberi makan orang 
miskin dan tidak suka memberi anjuran untuk me- 
melihara orang miskin. Kalau hakikat pembenaran 
agama itu sudah mantap di dalam hatinya niscaya dia 
tidak akan membiarkan anak-anak yatim dan tidak 
akan berhenti menganjurkan memberi makan orang 
miskin. 

Hakikat tashdig'membenarkan' agama bukanlah 
pernyataan yang diucapkan oleh lisan, tetapi ia ber- 
cokol di dalam hati dan mendorong yang ber- 
sangkutan untuk berbuat kebaikan dan kebajikan 
kepada saudara-saudaranya sesama manusia yang 
membutuhkan pertolongan dan pemeliharaan. Allah 
tidak hanya menghendaki pernyataan-pernyataan 
dari manusia, tetapi menghendaki pernyataan itu 
disertai dengan amalam-amalan sebagai pembuktian- 
nya. Kalau tidak, pernyataannya itu hanyalah debu 
yang tidak ada bobot dan nilainya di sisi Allah. 

Tidak ada yang lebih jelas dan lebih tegas daripa- 
da ketiga ayat ini di dalam menetapkan hakikat yang 
mencerminkan ruh akidah dan tabiat agama ini 
dengan cerminan yang lebih tepat. 

Di sini, kami tidak ingin memasuki perdebatan 
Fighiyahtentang batas-batas iman dan Islam, karena 
batasan-batasan jighiyah itu hanya didasarkan pada 
persoalan muamalah syar'#yyah, sedangkan surah ini 
menetapkan hakikat persoalan dalam penilaian dan 
timbangan Allah. Ini merupakan persoalan lain selain 
lambang-lambng lahiriah yang menjadi objek mua- 
malah. 

Kemudian, hakikat pertama ini diiringi dengan 
pemaparan salah satu gambaran praktisnya, 


GA naa NP AAN 

LP AAA pon ep eh G2 Su 
LA LAPANG 
”Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 
(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang- 
orang yang berbuat riya, dan enggan (menolong dengan) 
barang berguna.” (al-Mam'uun: 4-7) 

Ini adalah doa atau ancaman kebinasaan bagi 
orang-orang Shalat yang lalai dari shalatnya. Siapakah 
gerangan orang-orang yang lalai dari shalatnya itu? 
Mereka adalah "Orang-orang yang berbuat riya dan 
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enggan (menolong dengan) barang berguna.” 

Mereka mengerjakan shalat, tetapi tidak mene- 
gakkan shalat. Mereka menunaikan gerakan-gerak- 
an shalat dan mengucapkan doa-doanya, tetapi hati 
mereka tidak hidup bersama shalat, tidak hidup 
dengannya. Ruh-ruh mereka tidak menghadirkan 
hakikat shalat dan hakikat bacaan-bacaan, doa-doa, 
dan zikir-zikir yang ada di dalam shalat. Mereka me- 
lakukan shalat hanya ingin dipuji orang lain, bukan 
ikhlas karena Allah. Karena itu, mereka melalaikan 
shalat, meskipun mereka mengerjakannya. Mereka 
lalai dari shalat dan tidak menegakkannya, padahal 
yang dituntut adalah menegakkan shalat, bukan 


sekadar mengerjakannya. Selain itu, menegakkan . 


shalat itu adalah dengan menghadirkan hakikatnya 
dan melakukannya hanya karena Allah semata-mata. 

Oleh karena itu, shalat semacam ini tidak mem- 
beri bekas di dalam jiwa orang-orang yang menger- 
jakan shalat, tetapi lalai dari shatatnyaitu. Karena itu, 
mereka enggan memberi bantuan dengan barang- 
barang yang berguna. Mereka enggan memberi 
pertolongan, dan enggan berbuat kebaikan dan 
kebajikan kepada saudara-saudaranya sesama manu- 
sia. Mereka enggan memberikan bantuan dengan 
barang-barang yang berg una kepada sesama hamba 
Allah. Seandainya mereka menegakkan shalat 
dengan sebenar-benarnya karena Allah niscaya 
mereka tidak akan enggan memberikan bantuan 
kepada hamba-hamba Allah. Karena demikianlah 
sumbu ibadah yang benar dan diterima di sisi Allah. 

Demikianlah kita dapati diri kita pada kali lain di 
depan hakikat akidah dan tabiat agama ini. Kita 
dapati nash Yur'an mengancam orang-orang yang 
shalat dengan wail kecelakaan yang besar, karena 
mereka tidak menegakkan shalat dengan sebenar- 
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nya. Mereka hanya melakukan gerakan-gerakan 
yang tidak ada ruhnya. Lagipula mereka tidak tulus 
karena Allah di dalam melakukannya, melainkan 
hanya karenariya, supaya dipuji orang lain. Shalatnya 
tidak meninggalkan bekas di dalam hati dan amal 
perbuatan mereka. Karena itu, shalat mereka 
menjadi debu yang berhamburan, bahkan sebagai 
kemaksiatan yang menunggu pembalasan yang 
buruk! 
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Di balik semua ini, kita melihat hakikat sesuatu 
yang dikehendaki Allah terhadap hamba-hamba- 
Nya, ketika Dia mengutus Rasul dengan membawa 
risalah-Nya supaya mereka beriman dan beribadah 
kepada-Nya. 

Dia tidak menghendaki sesuatu pun dari mereka 
untuk diri-Nya Yang Mahasuci karena Dia Maha- 
kaya, tidak membutuhkan sesuatu pun. Tetapi, Dia 
hanya menghendaki kemaslahatan diri mereka 
sendiri, menghendaki kebaikan untuk mereka, 
menghendaki kesucian hati dan kebahagiaan hidup 
mereka. Dia menghendaki bagi mereka kehidupan 
yang tinggi dan terhormat, yang berlandaskan pera- 
saan yang suci, memiliki rasa kesetiakawanan sosial 
yang bagus, dermawan dan murah hati, cinta, ber- 
saudara, dan bersih hati dan perilakunya. 

Maka, hendak pergi ke manakah manusia kalau 
menjauh dari kebaikan ini, menjauh dari rahmat, 
menjauh dari kehidupan yang tinggi, indah, ber- 
mutu, dan terhormat? Mengapa mereka berkelana 
dalam kebingungan jahiliah yang gelap gulita 
padahal di depannya ada cahaya yang dapat menun- 
jukkan persimpangan jalan? 
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SURAH AL-HNUTSAR 


UNUPUNK3N DI MEKAN 
JUMIAN AVI JI 
KAWAH kekafiran. Kelompok yang pertama banyak, melin- 
3 ! FA sila pah, dan berkembang: sedang yang kedua sedikit, 
"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha — hina, danterputus, meskipun orang-orang yang lalai 
Pemurah lagi Maha Penyayang” menganggap tidak seperti ini dan tidak seperti itu. 


Bm 2-2 Lae 0 P. Aan an -X aan 
OA ms YA tel UI 
P . Cet nj ni 
SNI aa AA 
”Sesungguhnya, Kami telah memberikan 
kepadamu nikmat yang banyak. (1) Maka, 
dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan ber- 


korbanlah. (2) Sesungguhnya, orang-orang yang 
membenci kamu dialah yang terputus.” (3) 


Pengantar 

Surah ini khusus mengenai Rasulullah .saw. 
seperti halnya surah adh-Dhuhaa dan surah Alam 
Nasyrah. Dalam surah ini, Allah hendak meng- 
hilangkan kesusahan hati Rasulullah dan menjan- 
jikan kebaikan untuk beliau, mergancam musuh- 
musuh beliau dengan keterputusan, dan mengarah- 
kan beliau untuk menempuh jalan kesyukuran. 

Oleh karena itu, surah ini menggambarkan salah 
satu bentuk kehidupan dakwah dan kehidupan juru 
dakwah pada masa-masa awal di Mekah. Suatu 
lukisan tentang tipu daya dan gangguan terhadap 
Nabi saw. dan dakwah yang beliau lakukan. Lukisan 
bagaimana Allah memberikan perlindungan secara 
langsung kepada hamba-Nya dan golongan minori- 
tas yang beriman kepada-Nya. Juga Jukisan bagai- 
mana Allah memantapkan dan menenteramkan hati 
beliau, memberikan janji yang indah kepada beliau, 
dan menakut-nakuti serta mengancam musuh- 
musuh beliau. 

Surah ini juga menggambarkan hakikat petunjuk, 
kebaikan, keimanan, kesesatan, keburukan, dan 
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Diceritakan bahwa orang-orang @uraisy yang 
bodoh-bodoh itu selalu melakukan tipu daya, keja- 
hatan, penghinaan, dan pelecehan terhadap Rasulu- 
Yah saw. dan dakwah beliau. Tujuannya adalah untuk 
menjauhkan masyarakat agar tidak mau mendengar- 
kan kebenaran yang beliau bawa dari sisi Allah. 
Merekaitu antara lain al-Ash bin Wail, Ugbah bin Abi 
Mu'ith, Abu Lahab, dan Abu Jahal. Mereka memaki 


— Nabi saw. sebagai orang yang terputus keturunan- 


nya, karena anak-anak beliau yang laki-laki-laki 
meninggal dunia. Salah seorang dari mereka ber- 
kata, "Biarkan sajalah Muhammad itu, nanti dia akan 
mati dengan tidak meninggalkan keturunan dan 
urusannya akan berakhir!” 

Jenis tipu daya yang hina dan rendah ini beliau 
jumpai di lingkungan Arab yang terus dikuman- 
dangkan dan mendapat sambutan anak-anak. Hal 
yang menyakitkan ini selalu dilakukan musuh- 
musuh dan penentang-penentang Rasulullah saw. 
untuk menggoyang dakwah beliau. Hal ini sangat 
menyakitkan dan menyusahkan hati beliau. 

Karena itulah, lantas diburunkan surah ini untuk 
mengusap hati beliau dengan kasih sayang dan 
keteduhan. Juga untuk menetapkan hakikat kebaik- 
an yang kekal dan akan terus berkembang yang 
telah dipilih Tuhan untuknya, dan hakikat keterpu- 
tusan yang ditetapkan bagi musuh-musuh beliau. 
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Kami Telah Memberimu Nikmat yang Banyak 


2 an alay 
“Sesungguhnya, Kami telah memberikan kepadamu 
nikmat yang banyak.” (al-Kautsar: 1) 


Al-kautsar adalah kata bentukan dari kata katsrah, 
yang berarti 'banyak' dan mutlak 'tak terbatas'. Lafai 
ini mengisyaratkan kepada makna sesuatu yang 
merupakan kebalikan dari apa yang dikatakan oleh 
orang-orang bodoh itu. "Sesungguhnya, Kami telah 
memberikan kepadamu nikmat yang banyak dan 
melimpah ruah, yang tidak bisa dihalangi dan tidak ada 
putus-putusnya.” Apabila seseorang hendak mene- 


lusuri nikmat yang banyak yang diberikan Ailah ' 


kepada Nabi-Nya ini niscaya dia akan mene- 
mukannya kalau ia mau memperhatikan dan mere- 
nungkannya. 

Ia akan menjumpai nikmat itu pada nuburwwah 
'kenabian' dalam berhubungan dengan kebenaran 
dan wujud yang besar, yakni wujud yang tidak ada 
wujud selainnya dan tidak ada sesuatu selainnya di 
dalam hakikat. Nah, apakah kiranya yang hilang dari 
orang yang bertemu dengan Allah? 

Nikmat itu akan ia jumpai pada A-dJur'an yang 
diturunkan kepada Rasulullah. Satu surah saja dari 
Al-Our'an sudah merupakan nikmat yang sangat 
banyak dan tak terhingga. Juga merupakan sumber 
yang terus melimpah tanpa habis-habisnya. 

Ia akan menjumpai nikmat itu di alam tertinggi 
yang memberi shalawat kepada beliau. Juga di 
kalangan manusia di bumi yang memberi shalawat 
kepada beliau, baik di bumi maupun di langit Nikrnat 
yang banyak itu pun akan dijumpainya pada sunnah 
Aliah yang membentang selama dunia berputar dan 
di seluruh penjuru dunia, pada berjutajuta orang 
yang mengikuti beliau, menyebut nama beliau, 
mencintai biografi beliau, dan mengenang beliau 
hingga hari kiamat. 

Selain itu, ia juga akan menjumpai nikmat yang 
besar itu pada kebaikan yang banyak dan melimpah 
kepada manusia dan kemanusiaan pada semua 
generasi. Hal ini disebabkan oleh beliau dan melalui 
jalan beliau, baik pada orang-orang yang menigetahui 
kebaikan ini lantas beriman kepada beliau maupun 
pada orang-orang yang tidak mengetahuinya tetapi 
mendapatkan limpahannya. 

Ia pun akan menjumpainya pada simbol-simbol 
lahiriah yang beraneka macam, yang seakan dapat 
dicoba menghitungnya karena menganggapnya 
sedikit dan kecil. 
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Sesungguhnya, nikmat itu sangat banyak, melim- 
pah ruah tiada berkesudahan, tiada terhitung bagi 
orang yang mengerti, dan tiada terbatas wujudnya. 
Karena itu, nash ini membiarkannya tanpa batas, 
meliputi segala kebaikan yang banyak dan terus 
berkembang. 

Terdapat beberapariwayat dari jalan yang banyak 
yang mengatakan bahwa al-Kautsar adalah sebuah 
sungai di surga yang diberikan kepada Rasulullah 
saw.. Tetapi, Ibnu Abbas memberikan jawaban 
bahwa sungai ini hanyalah sebagian dari kenikmatan 
yang banyak yang diberikan kepada Rasulullah. 
Maka, kenikmatan itu sangat banyak. Hal ini lebih 
cocok dalam konteks dan kondisi tersebut. 


Dirikanlah Shalat karena Tuhanmu 
dan Berkorbanlah 
p gap Lal 0 
HO pas 
"Maka, dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan 
berkorbanlah.” (al-Kautsar: 2) 


Setelah diberi penegasan tentang nikmat yang 
besar dan melimpah ruah, yang jauh berbeda de- 
ngan apa yang dipersepsikan dan dikatakan oleh 
para penipu dan pemakar itu, maka Rasulullah saw. 
diarahkan untuk mensyukuri nikmat sebagai hak 
yang pertama. Yakni, hak keikhlasan dan memur- 
nikan ibadah hanya tertuju kepada Allah dengan 
menunaikan shalat dan menyembelih korban de- 
ngan ikhlas karena-Nya. "Maka, dirikanlah shalat 
karena Tuhanmu dan berkorbanlal?, tanpa menghirau- 
kan kemusyrikan orang-orang musyrik dan tanpa 
menyertai mereka di dalam peribadatan atau di 
dalam menyebut nama selain Allah atas korban- 
korban mereka. 

Pengulangan isyarat untuk menyebut nama Allah 
saja di dalam berkorban dan diharamkannya sem- 
belihan untuk selain-Nya, serta diharamkannya sem- 
belihan yang tidak disebut nama Allah atasnya, 
menunjukkan betapa besarnya perhatian agama ini 
untuk membersihkan seluruh kehidupan dari pe- 
nyakit-penyakit syirik dan bekas-bekasnya, bukan 
cuma membersihkan pandangan dan hati nurani 
saja. Maka, Islam adalah agama kesatuan dengan 
seluruh makna dan bayang-bayangnya, sebagaima- 
na ja adalah agama tauhid yang tulus, murni, dan 
jelas. 


-.—— 
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Karena itu, ia memberantas segala bentuk kemu- 
syrikan dengan segala simbolnya dan di semua 
tempatnya. Ia memberantasnya dengan keras dan 
cermat, baik yang ada dalam hati maupun yang 
tampak dalam peribadatan, ataupun yang merayap 
dalam tradisi kehidupan. Karena, kehidupan itu 
merupakan kesatuan antara yang lahir dan yang 
batin. Islam memperhatikannya secara total, tidak 
memilah-milahnya. Ja membersihkannya dari noda- 
noda syirik secara keseluruhan dan mengarahkan 
kehidupan ini untuk beribadah kepada Allah dengan 
tulus, jelas, dan indah. Hal ini sebagaimana kita lihat 
dalam masalah penyembelihan korban serta syiar 
ibadah dan tradisi kehidupan lainnya. 
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Orang yang Membencimu Adalah Orang 
yang Terputus 
MPa YA Pa 
KIRANA SA BONE 
"Sesungguhnya, orang-orang yang membenci kamu 
adalah yang terputus.” (al-Kautsar: 3) 


Ayat pertama menetapkan bahwa Rasulullah saw. 
bukanlah orang yang terputus dari nikmat Allah. 
Bahkan, beliau adalah orang yang mendapatkan 
nikmat yang sangat banyak. Dalam ayat ini, dikem- 
balikantah tipu daya para pembuat tipu daya itu 
kepada diri mereka sendiri. Allah SWT menegaskan 
bahwa yang terputus itu bukan Nabi Muhammad, 
melainkan mereka yang membenci dan memusuhi 
beliau. 

Benarlah firman Allah, ancaman-Nya itu terbukti 
pada mereka. Sebutan dan nama baik mereka sudah 
terputus dan terlipat zaman, sedangkan nama Nabi 
Muhammad makin berkibar dan menjulang. Seka- 
rang, kita juga menyaksikan bukti dari firman Allah 
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yang mulia ini, dalam bentuk yang jelas dan dengan 
gaung yang luas yang tidak pernah disaksikan oleh 
orang-orang yang mendengarnya tempo dulu. 
Iman, kebenaran, dan kebaikan tidak mungkin 
terputus dan terpupus. Ia akan terus mengembang- 
kan cabangnya dan memperdalam akarnya. Sedang- 
kan kekufuran, kebatilan, dan keburukan itulah yang 
terputus, meskipun secara lahir tampak mengepak- 
kan sayapnya, berkembang, dan berkuasa. 
Sesungguhnya, tolok ukur Allah bukanlah tolok 
ukur manusia. Akan tetapi, manusia tertipu dan 
terpedaya, lalu mereka mengira bahwa tolok ukur 
merekalah yang menetapkan hakikat semuaurusan. 
Di depan kita terdapat contoh yang logis dan kekal. 
Maka, di manakah orang-orang yang dahulu menga- 
ta-ngatai Nabi Muhammad saw. dengan perkataan 
mereka yang hina? Di manakah mereka yang 
hendak mendapatkan simpati di dalam hati masyara- 
kat, dan beranggapan pada waktu itu bahwa mereka 
telah menghabisi dan memutuskan jalan hidup yang 
diajarkan beliau? Di mana mereka sekarang? Di 
mana sebutan dan reputasi mereka? Di mana bekas- 
bekas mereka? Dibandingkan dengan nikmat yang 
sangat banyak yang diberikan Allah kepada Rasulu- 
Tlah, di manakah letak kenikmatan yang diberikan 
kepada mereka yang mengatakan bahwa beliau itu 
orang yang terputus dari nikmat Alah? —— 
Dakwah kepada agama Allah, kebenaran, dan 
kebaikan tidak mungkin akan terputus dan pelaku- 
nya pun tidak akan terputus. Bagaimana mungkin 
akan terputus, sedangkan ja berhubungan dengan 
Allah Yang hidup kekal azali dan abadi? Yang akan 
terputus hanyalah kekufuran, kebatilan, dan kebu- 
rukan. Demikian pula dengan ahlinya, meskipun 
sementara waktu kelihatannya kesempatan mereka 
panjang dan akar-akarnya berkembang. 
Mahabenar Allah Yang Mahaagung, dan berdus- 
talah para penipu daya dan para pembuat makar. 9 
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SURAH AL-HAAFIRUUN 
OITUPUNKAN M1 MEKAN 
Jual Ava. 6 
BB Eee onalin ALOK Win mah 3 
”Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Zumar ayat 3 di mana mereka mengatakan, 
Pemurah lagi Maha Penyayang” ”Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 


Pd berat ana Iikn « - 7 Ah Pra 
GOL ALAN MN yL AN KALA 
Biro 0 TA A0 Si Ide € UP 
& Fee Ia aga KS boraeasi Y, 
PN A73 on Kira Horan 2 PA Tai 
S2 KG ATASAN, 
”Katakanlah, "Hai orang-orang kafir! (1) Aku 
tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 
(2 Dan, kamu bukan penyembah Tuhan yang 
aku sembah. (3) Aku tidak pernah menjadi 
penyembah apa yang kamu sembah. (4) Dan, 
kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah 
Tuhan yang aku sembah. (5) Untukmulah 
agamamu, dan untukkulah agamaku.” (6) 


Bangsa Arab tidak pernah mengingkari adanya 
Allah, tetapi mereka tidak mengerti hakikat-Nya 
sebagaimana yang Dia sifatkan diri-Nya dengannya, 
yaitu Maha Esa dan Tempat bergantung. Karenaitu, 
mereka mempersekutukan Allah dan tidak meng- 
hormati-Nya dengan sebenar-benarnya. Mereka 
mempersekutukan-Nya dengan berhala-berhala 
yang mereka buat untuk menggambarkan orang- 
orang saleh dan pembesar-pembesar mereka terda- 
hulu, atau untuk menggambarkan malaikat. 

Mereka beranggapan bahwa para malaikat adalah 
anak-anak putri bagi Allah, dan antara Allah Yang 
Mahasuci dan bangsa jin terdapat hubungan nasab. 
Atau, mereka melupakan gambaran-gambaran dan 
rumusan-rumusan ini lalu mereka sembah berhala- 
berhala tersebut. Mereka menjadikan semua ini 


mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya.” 

Al-Gur'an telah menceritakan bahwa mereka 
mengakui bahwa Allahlah yang menciptakan langit 
dan bumi, menundukkan matahari dan bulan, dan 
menurunkan air (hujan) dari langit, 

"Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
dukkan matahari dan bulan? Tentu mereka akan menja- 
wah, Allah.” la-Ankabuut: 61) 


“Sesungguhnya, jika kamu tanyakan kepada mereka, 
dupkan dengan air itu bumi sesudah matinya?” Tentu 
mereka akan menjawab, Allah. ”(al-Ankabuut: 63) 


Di dalam bersumpah, mereka biasa mengucap- 
kan, "Demi Allah”, dan di dalam berdoa mengucap- 
kan, "Ya Allah ....” 

Akan tetapi, meskipun mereka beriman kepada 
Allah, kemusyrikan ini merusak tasharwwurmereka, 


. sebagaimana dirusak juga oleh tradisi dan syiar-syiar 


mereka. Lalu, mereka menjadikan berhala-berhala 
ini mempunyai andil di dalam pertanian, peternakan, 
dan anak-anak mereka. Sehingga, andil ini kadang- 
kadang menuntut korban degan anak-anak mereka. 
Mengenai hal ini, A-@ur'an mengatakan, 

”Mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari 
tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah, lalu 
mereka berkata sesuai mereka, 'Ini 
untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami.” Maka, 
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sajian-sajian yang diperuntukkan bagi berhala-berhala 
mereka tidak sampai kepada Allah, dan saji-sajian yang 
diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai 
kepada berhala-berhala mereka. Amat buruklah ketetap- 
an mereka itu. Demikianlah pemimpin-pemimpin 
mereka telah menjadikan kebanyakan dari orang-orang 
yang musyrik itu memandang baik membunuh anak- 
anak mereka untuk membinasakan mereka dan untuk 
mengaburkan bagi mereka agamanya. Kalau Allah 
menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya. 
Maka, tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada- 
adakan. Mereka mengatakan, “Inilah binatang ternak 
dan tanaman yang dilarang, tidak boleh memakannya, 
kecuali orang yang kami kehendaki", menurut anggapan 
mereka, dan ada binatang ternak yang diharamkan 
menyebut nama Allah di waktu menyembelihnya, sema- 
ta-mata membuat-buat kedustaan terhadap Allah. Kelak 
Allah akan membalas mereka terhadap apa yang selalu 
mereka ada-adakan. Mereka mengatakan, "Apa yang 
dalam perut binatang ternak ini adalah khusus untuk 
pria kami dan diharamkan atas wanita kami. Jika yang 
dalam perut itu dilahirkan mati, maka pria dan wanita 
sama-sama boleh memakannya. Kelak Allah akan 
membalas mereka terhadap ketetapan mereka. Sesung- 
guhnya, Allah Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 

Sesungguhnya, rugilah orang yang membunuh anak-anak 
mereka karena kebodohan lagi tidak mengetahui, dan 
mereka mengharamkan apa yang Allah telah rezekikan 
kepada mereka dengan semata-mata mengada-adakan 
terhadap Allah. Sesungguhnya, mereka telah sesat dan 
tidaklah mereka mendapat petunjuk.” (al-An'aam 
136-140) 


Mereka juga masih beranggapan bahwa mereka 
mengikuti agama Nabi Ibrahim dan lebih lurusjalan 
hidupnya daripada Ahli Kitab yang hidup bersama 
mereka di Jazirah Arab. Karena, orang-orang Yahudi 
mengatakan, ”Uzair itu putra Allah,” dan kaum 
Nasrani mengatakan, ”Isa itu putra Allah.” Sedang- 
kan, mereka menyembah malaikat dan jin yang 
mereka anggap memiliki hubungan dekat dengan 
Allah. Karena itulah, mereka menganggap diri 
mereka lebih berpetunjuk daripada Ahli Kitab 
karena nasab malaikat dan nasab jin kepada Allah itu 
lebih dekat daripada nasab Uzair dan Isa. Semua itu 
adalah syirik dan di dalam kemusyrikan tidak ada 
kebaikan. Namun demikian, mereka mengira diri 
mereka lebih berpetunjuk dan lebih Jurus jalannya. 

Maka, ketika Nabi Muhammad saw. datang 
kepada mereka dengan mengatakan bahwa agama 
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beliau adalah agama Nabi Ibrahim, mereka menga- 
takan, ”Kami mengikuti agama Ibrahim. Karena itu, 
apa perlunya kami meninggalkan agama kami dan 
mengikuti agama Muhammad?” Pada waktu yang 
sama, mereka mencoba berjalan beriringan dengan 
Rasulullah saw. untuk melakukan kompromi dan 
mengambil jalan tengah. Mereka menawarkan 
kepada beliau untuk bersujud kepada berhala-ber- 
hala mereka dan sebaliknya mereka bersujud kepa- 
da Allah. Dengan demikian, tidak usah mencela 
sembahan-sembahan dan tata peribadatan mereka, 
dengan mendapatkan hak-hak dan kewajiban antara 
kedua belah pihak sebagaimana ditentukan. 

Barangkali campur aduknya pandangan mereka 
dan pengakuan mereka terhadap Allah di samping 
menyembah sembahan-sembahan lain itu, menge- 
sankan kepada mereka bahwa jarak antara mereka 
dan Nabi Muhammad adalah dekat, sehingga mung- 
kin dapat dilakukan kompromi dan saling penger- 
tian, dengan membagi tanah air menjadi dua bagian. 
Lalu, mereka dapat bertemu di tengah jalan, dengan 
saling memuaskan hati masing-masing. 

Untuk memotong syubhat ini, untuk memotong 
jalan usaha tersebut, dan untuk memisahkan secara 
tegas antara ibadah/ manhaj/ tashawwur/jalan hidup 
yang satu dan ibadah/ manhaj/ tashawwur/jalan 
hidup yang lain, maka turunlah surah ini. Dengan 
keputusan, penegasan, dan pengulang-ulangan ini, 
maka berakhir sudahlah semua perkataan dan 
perundingan, terputuslah pembagian, dan terpisah- 
lah secara diametral antara tauhid dan syirik. Juga 

lah rambu-rambu jalan kehidupan dengan 
jelas, tidak ada pembagian (antara tauhid dan syirik) 
dan tidak perlu diperdebatkan lagi, sedikit atau 
banyak, 
"Katakanlah, "Hai orang-orang kafir! Aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah. Dan, kamu bukan 
penyembah Tuhan yang aku sembah. Aku tidak pernah 
menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan, kamu 
tidak pernah pula menjadi penyembah Tuhan yang aku 
sembah. Untukmulah agamamu, dan untukkulah aga- 
maku.”(al-Kaafiruun: 1-6) 


Nafi (peniadaan) sesudah nafi, jazn 'penetapan' 
sesudah penetapan, taukid 'penegasan' sesudah 
penegasan, kalimat-kalimatnya dikemas dengan pola 
penjadaan, penetapan, dan penegasan. 

” Katakanlah (hai Muhammad). ...” Maka, perintah 
ini adalah perintah Ilahi, yang menetapkan dan 
mengisyaratkan bahwa urusan akidah adalah urusan 
Allah sendiri, Nabi Muhammad tidak punya andil 
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tah-Nya tak dapat ditolak. Dialah pemberi keputusan 
yang keputusan-Nya tak dapat ditolak. 
“Katakanlah, "Hai orang-orang kafir!”.. 
firuun: 1) 


Mereka dipanggil dengan hakikat yang ada pada 
diri mereka dan disifati dengan identitas mereka. 
Sesungguhnya mereka tidak berpegang pada suatu 

agama pun dan mereka bukan orang-orang yang 
beriman. Mereka hanyalah orang-orang kafir. Kare- 
na itu, tidak mungkin kamu dapat bertemu dengan 
mereka di tengah jalan kehidupan. 


.” (al-Kaa- 


Permulaan surah dan pembukaan titah ini juga 


mengisyaratkan hakikat keterpisahan yang tidak 
dapat diharapkan dapat bersambung, 


“Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah.” 


(al-Kaafiruun: 2) 


Maka, ibadahku bukaniah ibadahmu dan yang 
aku sembah bukan yang kamu sembah. 


“Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah.” 


(al-Kaafiruun: 3) 
Maka, ibadahrnu bukan ibadahku dan sembahar- 
ku bukan sembahanmu. 


"Aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 
sembah.” (al-Kaafiruun: 4) 


Ayat ini sebagai penegasan terhadap poin per- 
tama dalam pola kalimat nominal gumlah ismiyah), 
yang lebih tegas petunjuknya terhadap kemantapan 
sifat tersebut dan konsistensinya. 

"Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah 
Tuhan yang aku sembah.” (al-Kaafiruun: 5) 


Ayat ini sebagai penegasan terhadap poin kedua, 
supaya tidak ada lagi salah sangka dan kesamaran. 
Juga supaya tidak ada lapangan untuk berprasangka 
yang bukan-bukan dan tidak ada syubhat (kesamar- 
an) lagi sesudah penegasan berulang-ulang dengan 
segenap pola pengulangan dan penegasan ini! 

Kemudian ditegaskan secara global tentang hak: 
kat keterpisahan yang tidak mungkin dipertemukan 
ini, yakni hakikat perbedaan yang tidak ada kesa- 
maran padanya, keterputusan yang tidak mungkin 
bersambung, dan keberbedaan yang tidak mungkin 
bercampur aduk, 

“Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku.” 
fal-Kaafiruan: 6) 


Aku di sini, dan kamu di sana! Tidak ada penye- 
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berangan, tidak ada jembatan, dan tidak ada jalan 
kompromi antara aku dan kamu!!! 

Ini adalah pemisahan yang total dan menyeluruh, 
perbedaan yang jelas dan cermat. 


. 2. 


r 

Pemisahan ini sangat vital, untuk menjelaskan 
perbedaan yang esensial dan total, yang tidak mung- 
kin dapat dipertemukan di tengah jalan. Perbedaan 
pada esensi kepercayaan, pokok pandangan, hakikat 
manhaj, dan tabiat jalan. 

Sesungguhnya, tauhid adalah sebuah manhaj 
'sistern', dan syirik adalah sebuah manhajyang lain. 
Keduanya tidak akan dapat bertemu. Tauhid adalah 
sebuah manhaj untuk mengarahkan manusia den- 
gan segenap eksistensinya menuju Allah Yang Maha 
Esa saja, yang tiada sekutu bagi-Nya. Juga memba- 
tasi arah yang dituju manusia, dengan akidah dan 
syariahnya, norma dan nilainya, adab dan akhlaknya, 
dan seluruh pandangannya tentang kehidupan dan 
alam semesta. Arah yang dituju orang mukmin itu 
adalah Allah, hanya Allah saja, tanpa sekutu bagi-Nya. 
Karena itu, seluruh kehidupannya ditegakkan di atas 
prinsip ini, tanpa dicampuri dengan kesyirikan dalam 
bentuk apa pun, baik yang terang maupun yang 
samar. Begitulah kehidupan harus berjalan. 

Pemisahan secara jelas dan tegas ini merupakan 
sesuatu yang vital bagi juru dakwah dan bagi objek 
dakwah. 


Sesungguhnya, tashawur-tashawur jahiliah ada- 
kalanya bercamur aduk dengan tashawur-tashawur 
iman. Khususnya pada kelompok-kelompok masya- 
rakat yang sudah mengakui suatu akidah sebelum- 
nya kemudian keluar darinya. Kelompok ini lebih 
radikal sikapnya terhadap iman dalam bentuknya 
yang murni dari kegelapan, kesamaran, dan keber- 
palingan. Lebih radikal daripada kelompok-kelom- 
pok masyarakat yang tidak mengenal akidah sama 
sekali. Hal itu disebabkan mereka menganggap 
dirinya telah mendapat petunjuk dan pada waktu 


yang sama merasa Sulit untuk berpaling dan meng- 


ingkarinya Bercampurnya akidah dan amalnya, dan 
bercampurnya yang baik dan yang jelek padanya, 
kadang-kadang memicu juru dakwah sendiri untuk 
mengharapkan ketertarikannya apabila dia sudah 
mengakui sisi kebaikannya dan mencoba melurus- 
kan sisi kerusakannya. Ketertarikan ini sangat 


membahayakan! 
"Sesungguhnya, jahiliah adalah jahiliah dan Islam 
adalah Islam. Perbedaan antara keduanya sangat 
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jauh”. Jalan yang ada hanyalah keluar dari kejahiliah- 
an secara total dan beralih kepada Islam secara total. 
Melepaskan diri dari kejahiliahan dengan segala 
sesuatunya dan beralih kepada Islam dengan segala 
sesuatunya. 

Langkah pertama yang harus ditempuh ialah 
memisahkan juru dakwah dan perasaannya secara 
total dari kejahiliahan dalam pola pikir, manhaj, dan 
amalan. Perpisahan yang tidak mentolerirnya untuk 
bertemu di tengah jalan. Perpisahan yang tidak 
mungkin terjadi kerja sama lagi kecuali jika ahli jahi- 
liah meninggalkan kejahiliahannya secara total kepa- 
da Islam. 

Tidak ada tambal sulam, tidak 
dalam pelepasan dari kejahiliahan, dan tidak ada 
pertemuan di tengah jalan, meskipun kejahiliahan itu 
menggunakan kemasan Islam atau mengklaim 
identitas Islam! 

Pemisahan pandangan ini dalam perasaan juru 
dakwah merupakan batu fondasi, yaitu perasaan 
bahwa dirinya bukan mereka, sesuatu yang lain dari 
mereka. Mereka mempunyai agama sendiri dan dia 
mempunyai agama sendiri pula. Mereka memiliki 
jalan hidup sendiri dan dia memiliki jalan hidup 
sendiri pula, yang tidak dapat berjalan bersama 
mereka selangkah pun di jalan mereka. Tugasnya 
ialah mengajak mereka berjalan di jalannya (jalan 
Islam), bukan berbasa-basi, dan tanpa melepaskan 
diri dari agamanya, sedikit atau banyak. 

Kalau tidak begitu, lakukan saja perpisahan secara 
total, lakukan pemutusan dengan tegas, " Untukmu- 
lah agamamu, dan untukkulah agamaku!" 
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Alangkah perlunya para juru dakwah Islam seka- 
rang kepada pemisahan dan pemutusan ini. Alang- 
kah perlunya mereka merasakan bahwa mereka 
baru membangun Islam dalam lingkungan jahiliah 
yang membelot dari agamanya dan di kalangan 
masyarakat yang dulu sudah pernah mengakui suatu 
akidah. Kemudian setelah berlalu waktu yang pan- 
jang atas mereka, "Maka hati mereka menjadi keras, 
dan kebanyakan mereka durhaka.” 

Di sana, tidak ada pemecahan bersama, tidak ada 
pertemuan di tengah jalan, bukan sekadar merevisi 
atau memperbaiki yang cacat dan bukan menambal 
manhajyang robek. Tetapi, yang ada ialah menyeru 
kepada Islam seperti dakwah pertama kali, dakwah 


dan untukkulah agamaku.” Inilah agamaku, yaitu 
tauhid yang murni dengan segala pandangan dan 
tata nilainya, akidah dan syariahnya: Semuanya 
diterima dari Allah tanpa mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Diterima secara totalitas dalam 
semua aspek kehidupan dan perilaku. 

Tanpa pemisahan tegas seperti ini, selamanya 
akan terjadi kekaburan, basa-basi, kesamaran, dan 
tambal sulam. Dakwah kepada Islam bukanlah dite- 
gakkan di atas fondasi yang campur aduk, rapuh, dan 
lemah ini. Ia harus ditegakkan di atas kepastian, 
ketegasan, keberanian, dan kejelasan. 

Inilah jalan dakwah yang pertama, 


Tedi KI 


"Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku! 
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SURAH AN-NASAR 
OltuPunkan Hl Mainan 
Jumlah AVal. 3 
an 
"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha” 1Y& kecuali dengan menyambut ajakan 1 tinggi 
Pemurah lagi Maha Penyayang” dan mulia ini. 


Maa AE aa En 
3 — ne ag APA: 


tr kn G: 


Y KAN UYA Apa ak 


"Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan, (1) dan kamu lihat manusia masuk 
agama Allah dengan berbondong-bondong, (2) 
maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu 
dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Sesung- 
guhnya, Dia adalah Maha Penerima tobat.” (3) 


Pengantar 

Surah kecil ini membawa kabar gembira kepada 
Rasulullah saw. yang berupa pertolongan Allah, 
kemenangan, dan masuknya manusia ke dalam 
agama Allah dengan berbondong-bondong. Ja juga 
mengarahkan Rasulullah—ketika telah terealisir 
pertolongan Allah, kemenangan, dan masuknya 
Islamnya manusia ke dalam agama Allah dengan 
berbondong-bondong itu—dengan arahan supaya 
beliau menghadapkan diri kepada Tuhan dengan 
bertasbih, bertatunid, dan beristighfar. 

Sebagaimana ia membawa berita gembira kepada 
Rasulullah saw., maka pada waktu yang sama ia 


mengungkapkan tabiat akidah dan hakikat manhaj 


ini. Juga menyingkap sampai di mana ketinggian, 
kemuliaan, kemurnian, ketulusan, kebebasan, dan 
kemerdekaan yang seharusnya dicapai manusia. 
Inilah puncak ketinggian yang cemerlang, yang tidak 


tg .x 


Seputar Masalah Turunnya Surah Ini 

Terdapat beberapa riwayat tentang turunnya su- 
rah ini. Kami memilih di antaranya riwayat yang dike- 
mukakan Imam Ahmad. Ia mengatakan bahwa telah 
diceritakan kepadanya oleh Muhammad Ibnu Abi 
Adi, dari Daud, dari asy-Sya'bi, dari Masrug, dia ber- 
kata, "Aisyah berkata, "Adalah Rasulullah saw. pada 
masa-masa terakhir beliau memperbanyak ucapan, 
Aku memahasucikan Allah dengan memuji-Nya. Aku 
memohon ampunan kepada Allah dan bertobat kepada- 
Nya 
Beliau bersabda, "Sesungguhnya, Tuhanku memberita- 
hukan kepadaku bahawa aku akan melihat suatu tanda 
pada umatku. Apabila aku telah melihatnya, maka Dia 
menyuruhku bertasbih dengan memuji-Nya dan 
memohon ampunan kepada-Nya. Sesungguhnya, Dia 
adalah Maha Penerima tobat. Aku sudah melihat tanda- 
tanda itu, 


ta 
tan Pu pn aa sah 3 


MALANG 3 Paabi musa KAN 
Isa & i Hito ga ES 
KUA AA Ta 2, SAS 


“Apabila salak datana berlasne JNAK dan keong: 
an, dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan 
maka bertasbihlah dengan memuji 


berbondong- 
Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Sesung- 
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guhnya, Dia adalah Maha Penerima tobat.”” (Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Muslim dari jalan 
Daud bin Abi Hind dengan nash ini). 


Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, "Yang 
dimaksud dengan al-fathdi sini adalah fathu Makkah 
(pembebasan kota Mekah) dan hanya ada satu 
pendapat dalam hal ini. Pasalnya, suku-suku bangsa 
Arab menunda masuk Islam karena menantikan 
pembebasan Kota Mekah. Mereka berkata, 'Kalau 
dia bisa mengalahkan kaumnya, dia adalah seorang 
nabi. Karena itu, setelah Allah membukakan Kota 
Mekah buat beliau, mereka Jantas memeluk agama 
Allah dengan berbondong-bondong. Maka, belum 
berselang dua tahun, Jazirah Arab sudah dipenuhi 
dengan iman, dan tidak ada di seluruh kabilah Arab 
melainkan sudah menampakkan keislamannya. 
Segala puji dan kenikmatan adalah kepunyaan Allah. 

Imam Bukhari meriwayatkan di dalam Shahiknya 
dari Arar bin Salamah, katanya, "Setelah terjadi fathu 
Makkah maka bersegeratah setiap kaum menyata- 
kan keislamannya kepada Rasulullah saw., dan suku- 
suku bangsa Arab menantikan terjadinya fathu Mak- 
kah untuk memeluk Islam. Mereka berkata, 'Biar- 
kanlah dia dan kaumnya. Jika nanti dia dapat menga- 
lahkan kaumnya, maka dia adalah seorang nabi! 

Riwayat ini sesuai dengan lahiriah nash dalam su- 
rah ini, ”.. ea Kisi” Karena surah ini 
sewaktu turun mengisyaratkan apa yang akan terjadi 
sesudahnya. Sekaligus mengarahkan kepada Rasu- 
jullah untuk melakukan sesuatu setelah terealisa- 
sinya kabar gembira dan munculnya tanda-tanda itu. 

Terdapat riwayat lain dari Ibnu Abbas, "Tidak ada 
kesulitan untuk mengompromikan surah ini dengan 
riwayat yang kita pilih.” 

Imam Bukhari mengatakan bahwa telah dice- 
ritakan kepadanya oleh Musa bin Ismail, dari Abu 
Awanah, dari Abu Basyar, dari Ma'bad bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Umar memasukkan aku 
bersama beberapa orang tua yang turut dalam Pe- 
rang Badar. Karena itu, sebagian mereka tampaknya 
merasakan sesuatu (keganjilan) di dalam hatinya dan 
mereka berkata, "Mengapa anak ini masuk bersama 
kita, padahal kita juga punya anak-anak seperti dia? 
Umar menjawab, "Sesungguhnya, dia termasuk 
orang yang sudah kamu ketahui' 

Pada suatu hari, Umar memanggil mereka, lalu 
memasukkan aku bersama mereka. Maka, aku lihat 
dia tidak memanggilku melainkan untuk membe- 
ritahukan kepada mereka, lalu dia berkata, 'Bagai- 
mana komentar kalian terhadap firman Allah, 
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Ta Tah CT 


Tya Mma 5 Sebagian mereka menjawab, 
'Kami diperintahkan untuk memuji Allah dan 
memohon ampunan kepada-Nya apabila Dia telah 
memberi pertolongan kepada kami dan memberi 
kemenangan atas kami. Dan yang sebagian Jagi 
diam saja, tidak berkata sepatah pun. 

Kemudian Urnar berkata kepadaku, ' Apakah 
engkau juga berpendapat begitu, wahai Ibnu Abbas?” 
Aku menjawab, "Tidak. Dia bertanya lagi, 'Lantas 
bagaimana pendapatmu? Saya menjawab, "Itu adalah 
tentang ajal Rasulullah saw. yang diberitahukan All Allah 
kepada beliau. Dia berfirman, at 
Maka, itu adalah tanda ajalmu. Karenaitu, sucikanlah 
Tuhanmu dengan memuji-Nya, dan mohonlah 
ampunan kepada-Nya, sesungguhnya Dia Maha 
Penerima Tobat. Lalu Umar ibnul-Khaththab ber- 
kata, 'Aku tidak berpendapat kecuali seperti apa yang 
engkau katakan itu.” (Imam Bukhari sendirian 
meriwayatkan riwayat ini). 

Tidak tertutup kemungkinan bahwa ketika 
Rasulullah saw. melihat tanda-tanda dari Tuhannya 
ini, beliau mengetahui bahwa tugas beliau di dunia 
sudah sempurna dan beliau akan bertemu Tuhan- 
nya dalam waktu dekat. Maka, inilah makna perka- 
taan Ibnu Abbas, "Ini adalah ajal Rasulullah saw. yang 
diberitahukan kepada beliau.” 

Akan tetapi, terdapat hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Hafizh al-Baihagi dengan isnadnya dari Ibnu 
Abbas juga, katanya, "Ketika turun surah, 
tem esis KAN , Rasulullah saw. memanggil 

atimah dan bersabda, 'Sesungguhnya, saya telah 
diberi tahu tentang akan kematianku.' Lalu Fatimah 
menangis, kemudian tertawa, Ia berkata, 'Beliau 
menginformasikan kepadaku bahwa sudah diberi 
tahu telah dekatnya saat kematian beliau, lalu aku 
menangis. Kemudian beliau bersabda, "Bersabarlah, 
karena engkau adalah keluargaku yang pertama kali 
akan menyusulku?' Kemudian aku tertawa.” 

Hadits ini membatasi persoalan turunnya surah, 
seolah-olah surah ini turun dan tanda akan wafatnya 
Rasulullah sudah tiba. Yakni, fathu Makkahtelah ter- 
jadi dan masuknya manusia ke dalam agama Islam 
dengan berbondong-bondong telah menjadi kenyata- 
an. Karena itu, setelah turunnya surah ini yang cocok 
sebagai tanda akan usainya tugas beliau, tahulah 
beliau bahwa ini sebagai pertanda ajal beliau telah. 
dekat. Akan tetapi, bagian surah yang pertamalebih 
valid dan lebih sesuai dengan lahir nash A-Gjur'an, 
khususnya hadits tentang menangis dan tertawanya 
yang sesuai dengan pendapat yang lebih kuat ini. 
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Ummu Salamah r.a. berkata, "Rasulullah sazw, memang- 
gil Fatimah pada tahun fathu Makkah, lalu beliau 
berbisik a, kemudian dia .? Ummu 
Salamah berkata, "Setelah Rasulullah saw. wafat, saya 
bertanya kepada Fatimah mengenai tangisnya dan 
tertawanya itu, lalu dia menjawab, "Rasulullah saw. 
memberitahukan kepadaku bahwa beliau akan mening- 
gal dunia, lalu aku menangis. Kemudian beliau membe- 
ritahukan pula kepadaku bahwa aku akan menjadi 
pemuka wanita ahli surga kecuali Maryam binti Imran, 
lalu aku tertawa.” (Diriwayatkan oleh Tirmidzi) 
Riwayat ini sesuai dengan lahiriah nash AHJur'an 
dan sesuai pula dengan hadits yang diriwayatkan 


oleh Imam Ahmad dan Imam Muslim di dalam 


Shahih-nya, bahwa di sana tedapat tanda antara 
Rasulullah saw. dan Tuhannya, yaitu surah, 
hei —siaisi” Maka, setelah terjadi 
peristiwa Fathu Makkah, beliau mengerti bahwa telah 
dekat masa beliau untuk menghadap kepada Tuhan. 
Kemudian beliau berbisik kepada Fatimah 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ummu Salamah.ra.. 


3 £ 


Petunjuk dan Pengarahan Abadi Surah Ini 
Setelah membicarakan semua itu, marilah kita 
lanjutkan dengan membicarakan kandungan petun- 
juk dan pengarahan abadi yang dibawa oleh surah 
yang kecil ini. Juga tingkat kemajuan macam apa 
yang diisyaratkan oleh isyarat nash yang pendek ini, 


AMS GB Ap au 


TA MEA raya SES Pet TANI 


Bo hang ia “Ina ir & Esia AK 


Kung K 5 Sea akn 2 er ip 
"Apabila telah Pat pertolongan Allah dan keme- 
nangan, dan kamu lihat manusia masuk agama Allah 
dengan berbondong- bondong, maka bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. 
Sesungguhnya, Dia adalah Maha Penerima tobat.” (am- 
Nashr: 1-3) 


Pada permulaan ayat pertama terdapat isyarat 
tertentu untuk membangun tashawwur khusus, 
tentang hakikat peristiwa: -peristiwa yang terjadi di 
alam semesta ini dan dalam kehidupan ini. Juga 
tentang peranan Rasulullah saw. dan peranan kaum 
mukminin dalam dakwah ini, serta batasan mereka 
yang menisbatkan diri dalam urusan ini. 
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Isyarat itu tercermin dalam firman Allah, "Apabila 
telah datang pertolongan Allah....” Ini adalah per- 
tolongan Allah yang didatangkan oleh-Nya pada wak- 
tu yang ditentukan-Nya, dalam bentuk yang dikehen- 
daki-Nya, untuk tujuan yang digariskan-Nya. Nabi 
dan para sahabatnya tidak memiliki kewenangan apa 
pun dalam hal ini. Tangan mereka tidak ikut me- 
nentukan, usaha mereka tidak turut memastikan, 
diri mereka tidak ikut andil, dan jiwa mereka tidak 
turut ambil bagian. 

Semua itu hanya urusan Allah yang diwujudkan- 
Nya dengan atau tanpa menggunakan mereka. Cu- 
kuplah bagi mereka kalau Allah memberlakukan 
peristiwa ini melalui tangan mereka, atau menjadikan 
mereka sebagai penjaga dan menjadikan mereka 
sebagai pemegang amanat. Hanya itu andil mereka 
di dalam masalah pertolongan, pembebasan Kota 
Mekah, dan masuknya manusia ke dalam agama 
Allah dengan berbondong-bondong. : 

Didasarkan atas isyarat ini dan tashaweour khusus 
yang dibangunnya tentang hakikat urusan ini, 
jelaslah batas peranan Rasulullah saw. dan orang- 
orang yang bersama beliau dengan pemberian ke- 
hormatan dan kemurahan dari Allah kepada mereka 
dengan merealisasikan pertolongan-Nya lewat ta- 
ngan mereka. Urusan Rasulullah saw. dan orang- 
orang yang bersama beliau adalah menghadapkan 
diri kepada Allah dengan bertasbih, bertahmid, dan 
beristighfar pada saat mendapat kemenangan. 

Bertasbihdan bertahmidatas karunia Allah yang te- 
lah menjadikan mereka sebagai pernegang amanat 
untuk melaksanakan dakwah-Nya dan menjaga aga- 
ma-Nya. Juga atas rahmat-Nya memberikan keme- 
nangan agama dan Rasul-Nya untuk kepentingan 
seluruh umat manusia. Selain itu, juga atas masuk 
Islamnya manusia dengan berbondong-bondong ke 
dalam kebaikan yang melimpah dan menyeluruh ini, 
sesudah mereka berada dalam kebutaan, kesesatan, 


dan kerugian. 
Setelah itu, beristighfar, memohon ampun kepada 
Allah, karena yang campur aduk 


banyaknyaperasaan 

dalam jiwa, yang rumit dan halus jalan masuknya. 
Beristighfar dari rasa bangga dan sombong yang 
kadang-kadang mengiringi kalbu atau menyelinap ke 
dalam hati ketika dimabuk kemenangan setelah 
melakukan perjuangan yang panjang dan bersukaria 
atas keberhasilannya setelah bersusah payah demi- 
kian lama. Ini adalah pintu masuk yang sulit dijaga 
dalam hati manusia. Oleh karena itu, patutlah kita 
beristighfar, memohon ampun kepada Tuhan. 

Juga beristighfar dari sikap-sikap dan perasaan 


Tafsir Fi ZhilahikGur "an XM 


yang boleh jadi menyertai hati atau menyelinap ke 
dalamnya pada masa perjuangan yang panjang dan 
melelahkan, yakni menghadapi kesulitan yang amat 
sangat dan kesedihan yang memilukan. Misalnya, 
penderitaan akan kesempitan hidup, terlambatnya 
realisasi janji pertolongan Allah, dan goncangan- 
goncangan hati sebagaimana yang difirmankan Allah 
dalam ayat lain, 

"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, 
padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana 
halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? Mereka 
ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digon- 
cangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga 
berkatalah rasul dan orang-orang yang beriman bersama- 
nya, Bilakah datangnya pertolongan Allah? Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat.” (al- 
Bagarah: 214) 

Karena itu, patutlah dilakukan istighfar. 

Istighfar dari kekurangannya di dalam memuji 
Allah dan mensyukuri-Nya. Karena usaha manusia, 
bagaimanapun maksimalnya, adalah lemah dan 
terbatas, sedangkan nikmat Allah selalu melimpah 
dan bercucuran, ”Jika kamu hendak menghitung nikmat 
Allah niscaya kamu tidak akan dapat menghitungnya.” 
Nah, karena kekurangan ini, sudah sepantasnya 
manusia beristighfar, memohon ampun kepada-Nya. 

Di sana masih ada rahasia lain yang lembut me- 
ngenai istighfar saat mendapat kemenangan, yaitu 
menunjukkan dan menyadarkan jiwa pada saat 
bergembira dan membanggakan diri, bahwa sebe- 
narnya mereka itu serba kekurangan dan lemah. 
Karena itu, hendaklah ia menghilangkan kesom- 
bongannya dan memohon ampun kepada Tuhan- 
nya. Ini akan dapat mencegah perasaannya dari 
kesombongan dan keteperdayaan. 

Kemudian menyadari kekurangan, kelemahan, 
dan keterbatasan diri, lalu menghadap Allah dengan 
memohon maaf, kelapangan, dan ampunan ini juga 
akan menjamin jiwa untuk tidak bertindak aniaya 
kepada pihak yang kalah. Hendaklah orang yang 
menang itu selalu merasa diawasi Allah dan merasa 
bersama-Nya. Karena, Dialah yang memberi kekua- 
saan kepada mereka, sedang dirinya adalah lemah, 
terbatas, dan berkekurangan. Sesungguhnya, kekua- 
saan itu diberikan Allah kepadanya untuk suatu hal 
yang dikehendaki-Nya. Pertolongan itu adalah perto- 
longan Allah. Kemenangan itu adalah kemenangan- 
Nya, Agama itu adalah agama-Nya. Maka, kepada 
Allahlah segala urusan akan kembali, 


£. 
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Inilah ufuk yang cemerlang dan mulia, yang 
dibisikkan oleh A-dur'an ke dalam jiwa manusia 
agar memperhatikannya dan mendaki tangganya, 
dengan mengikuti jalurnya yang mulia dan baik. 
Ufuk yang di sana manusia menjadi besar karena ia 
meredakan kesombongannya dan ruhnya menge- 
pakkan sayapnya'dengan bebas karena ia tunduk 
kepada Allah. 

Bebas dari ikatan dirinya, agar manusia menjadi 
ruh-uh dari ruh Allah, yang tidak memiliki peranan 
apa pun kecuali dengan ridha-Nya. Di samping 
kebebasan ini, ia berjuang untuk membela kebajikan 
dan mewujudkan kebenaran, bekerja untuk memak- 
murkan bumi dan memajukan kehidupan, dan 
memimpin manusia dengan pimpinan yang lurus, 
bersih, bersemangat, konstruktif, adil, dan bagus 
menuju keridhaan Allah. 

Sia-sialah manusia yang mencoba mencari kebe- 
basan dan kemerdekaan, kalau dja terikat pada 
dirinya dan keinginam-keinginannya, terbebani oleh 
syahwat dan kesenangannya. Sia-sialah usahanya 
kecuali ia membebaskan dirinya pada saat mendapat 
kemenangan dan keberhasilan hanya untuk meng- 
ingat Allah saja. 

Inilah adab yang menjadi ciri kenabian selamanya. 
Allah menginginkan manusia naik ke ufuknya atau 
melihat ufuk ini selamanya. 

Inilah adab Yusuf a.s., pada saat ia mendapatkan 
segala sesuatu, dan mimpinya menjadi kenyataan, 


"Dan, ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas singga- 
sana. Mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud 
kepada Yusuf Dan, berkata Yusuf, "Wahai ayahku, inil- 
ah tabir mimpiku yang dahulu itu. Sesungguhnya, Tu- 
hanku telah menjadikannya suatu kenyataan. Tuhanku 
telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan 
aku dari rumah penjara dan ketika membawa kamu dari 
dusun padang pasir, setelah setan merusakkan (hubung- 
an) antara aku dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya, 
Tuhanku Mahalembut terhadap apa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi 
Mahabrjaksana.” (Yusuf: 100) 


Pada saat itu, Yusuf as. melepaskan dirinya dari 
keceriaan, kesenangan, kegembiraan, dan keber- 
binaran untuk menghadap Tuhannya dengan mela- 
kukan tasbih sebagai orang yang bersyukur dan 
berzikir. Ia curahkan segenap doanya kepada-Nya, 
padahal ketika itu ia sedang berada di puncak kekua- 
saan dan dalam kegembiraan karena mimpinya. 
menjadi kenyataan, 
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”Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganu- 
gerahkan kepadaku sebagian kerajaan dan telah meng- 
ajarkan kepadaku sebagian tabir mimpi. (Ya Tuhan) 
Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku di 
dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan 
Iklam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang 
saleh.” (Yusuf: 101) 

Di sini tersembunyilah jabatan dan kekuasaan, 
dan tersembunyilah kegembiraan saat bertemu dan 
berkumpul dengan keluarga beserta saudara-sau- 
dara. Tampaklah pemandangan terakhir, yaitu pe- 
mandangan seorang manusia yang memohon kepa- 


da Tuhannya supaya Dia menjaga keislamannya 


hingga Dia mewafatkannya dan mempertemukan- 
nya dengan orang-orang yang saleh di sisi-Nya, de- 
ngan karunia dan kemurahan-Nya. 

Demikian pula adab Nabi Sulaiman a.s. ketika ia 
melihat singgasana Ratu Saba' hadir di hadapannya 
sebelum matanya berkedip, 

"Maka, tatkala Sulaiman melihat si: itu terletak 
di hadapannya, ia pun berkata, 'Ini termasuk karunia 
Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau 
mengingkari (akan nikmat-Nya). Barangsiapa yang ber- 


an) dirinya sendiri. Dan, barangsiapa yang 
sesungguhnya Tuhanku Mahakaya lagi Mahamulia.” 
(an-Namli: 40) 
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Demikian pula adab Nabi Muhammad saw. dalam 
seluruh sisi kehidupan beliau, dan dalam meng- 
hadapi kemenangan dan pembebasan Kota Mekah 
yang merupakan tanda sudah dekatnya ajal beliau. 
Beliau menundukkan diri kepada Allah dengan 
bersyukur di atas punggung unta beliau dan mema- 
suki Kota Mekah dalam keadaan seperti itu. 

Penduduk Kota Mekah telah menyakiti, meng- 
usir, memerangi, dan menghalang-halangi jalan 
dakwah beliau dengan sangat sengit. Akan tetapi, 
ketika datang pertolongan Allah dan kemenangan, 
beliau melupakan kegembiraan karena kemenangan 
ini. Beliau justru menundukkan diri dengan bersyu- 
kur, menyucikan Allah, memuji-Nya, dan memohon 
ampun kepada-Nya sebagaimana diajarkan oleh 
Tuhannya, Setelah itu beliau semakin memperba- 
nyak tasbih, tahmid, dan istighfar sebagaimana dise- 
butkan dalam banyak riwayat. Demikianlah sunnah 
beliau kepada sahabat-sahabat beliau sepeninggal 
beliau, mudah-mudahan Allah meridhai mereka 
semuanya. 


,.. 


Demikianlah, derajat manusia meningkat karena 
beriman kepada Allah. Demikian pula kemanusiaan 
berbinar-binar, tampak ke permukaan, dan menge- 
pakkan sayapnya. Dengan itu pula, ia dapat mencapai 
keagungan, kekuatan, dan kemerdekaan. 
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SURAH AL-LAHAB 


DOPUNKAN Il MEKAN 
Jumian NVdl. 3 
RA ea Ja 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha melaksanakan tugas yang diberikan Allah kepada-Ku.' 
Pemurah lagi Maha Penyayang Setelah beliau selesai menyampaikan perkataan- 
nya, berkatalah seseorang yang lain yang ada di bela- 
AA .. ES EA ABATN Niat 225 kang beliau, "Hai Bani Fulan, orang ini menginginkan 


Ieeune Ba “LP - - 
3 aga BA KAN Berani 2 
DE 


Nee Hanana 2 sa 3 AN aer 


San kedua tangan Abu Lahab dan 
sesungguhnya dia akan binasa. (1) Tidaklah 
berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa 
yang ia usahakan. (2) Kelak dia akan masuk ke 
dalam api yang bergejolak. (3) Begitu pula istri- 
nya, pembawa kayu bakar: (4) Yang di lehernya 
ada tali dari sabut” (5) 


Abu Lahab atau Abdui Uzza bin Abdul Muthalib 
adalah paman Nabi Muhammad saw.. Dia disebut 
Abu Lahab karena wajahnya mengkilap. Dia dan 
istrinya, "Ummu Jamil”, termasuk orang yang paling 
sengit menyakiti Rasulullah dan memusuhi dakwah 
Islam yang beliau bawa. 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa telah diceritakan 
kepadanya oleh Husein bin Abdullah bin Ubaidillah 
bin Abbas, dia berkata, "Saya mendengar Rabi'ah bin 
Abbad ad-Daili berkata, 'Aku, seorang muda, ber- 
sama ayah melihat Rasulullah mengikuti beberapa 
kabilah dan di belakang beliau ada Seorang lelaki 
yang juling matanya, parasnya elok, dan rambutnya 
kabilah, lalu bersabda, 'Wahai Bani Fulan, sesung- 
guhnya aku adalah utusan Allah kepada kalian. Aku 
menyuruh kalian supaya menyembah Allah dan tidak 


agar kalian meninggalkan Lata dan Uzza, dan sekutu- 
sekutu kalian dari golongan jin dari Bani Malik bin 
Agmas, untuk mengikuti bid'ah dan kesesatan yang 
dibawanya. Karena itu, janganlah kalian dengarkan 
dan jangan kalian ikuti dia? Lalu aku bertanya kepada 
ayah, 'Siapakah ia?” Ayah menjawab, "Dia adalah 
paman beliau, Abu Lahab.” (Diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan Thabrani dengan lafal ini) 

Inilah salah satu contoh dari tipu daya Abu Lahab 
terhadap dakwah Islam dan Rasulullah saw.. Dan 
istrinya, Ummu Jamil, selalu membantunya di dalam 
melakukan tindakan yang zalim ini. Nama aslinya 
adalah Arwa binti Harb bin Umayyah, saudara 
perempuan Abu Sufyan. 

Abu Lahab mengambil sikap demikian terhadap 
Rasulullah sejak hari pertama dakwah. Imam 
Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya dari Ibnu 
Abbas bahwa Rasululiah pergi ke Buthha', lalu naik 
ke gunung, kemudian berseru, "Wahai, berkum- 
pullah pagi ini?” Kemudian orang-orang @uraisy ber- 
kumpul kepada beliau, lalu beliau bersabda, "Bagai- 
mana pendapat kalian jika aku berkata kepada kalian 
sore hari, apakah kalian percaya kepadaku?” Mereka 
menjawab, "Ya.” Beliau bersabda, "Sesungguhnya, 
aku adalah seorang pemberi peringatan kepada 
kalian sebelum datangnya azab yang pedih.” Abu 
Lahab menyahut, "Apakah hanya untuk ini engkau 
kumpulkan kami? Celakalah engkau!” Kemudian 
Allah menurunkan surah, .... 35yad al 1535” 
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Di dalam satu riwayat disebutkan, "Lalu Abu 
Lahab berdiri sambil mengacung-acungkan tangan- 
nya seraya berkata, 'Kecelakaanlah untukmu sepan- 
jang hari! Apakah hanya untuk ini kamu mengum- 
pulkan kami?" Lalu Allah menurunkan surah ini.” 

Ketika Bani Hasyim sepakat terhadap kepemim- 
pinan Abu Thalib untuk melindungi Nabi saw., 
meskipun mereka tidak mengikuti agama beliau, 
melainkan hanya karena dorongan fanatisme kabilah 
(kesukuan, golongan), maka Abu Lahab keluar 
menemui saudara-saudaranya dan mengadakan janji 
setia dengan orang-orang @uraisy. Bersama-sama 
mereka, ia membuat piagam pemutusan hubungan 


dengan Bani Hasyim dan hendak menyakiti Bani . 


Hasyim supaya mau menyerahkan Nabi Muham- 
mad kepada mereka. 

Abu Lahab telah meminang dua putri Rasulullah, 
Rugayyah dan Ummu Kultsum, untuk kedua anak 
laki-lakinya sebelum diutusnya Nabi saw.. Tetapi, 
setelah beliau diutus sebagai Rasul, maka Abu Lahab 
memerintahkan kedua anaknya untuk menceraikan 
istrinya itu. Tentu saja hal ini memberatkan pundak 
Nabi Muhamunad. 

Demikianlah kelakuan Abu Lahab dan istrinya, 
Ummu Jamil, yang mengobarkan peperangan yang 
sengit terhadap Nabi saw. dan dakwah Islam, tanpa 
kelembutan dan basa-basi sedikit pun. Sedangkan, 
karena rumah Abu Lahab berdekatan dengan ru- 
mah Rasulullah, maka gangguannya sangat berat. 

Diriwayatkan bahwa Ummu Jamil biasa mem- 
bawa duri dan meletakkannya di jalan yang biasa 
dilalui Nabi. Ada yang mengatakan bahwa perkataan 
”membawa kayu bakar” itu adalah kiasan terhadap 
segalausaha dan tindakannya mengganggu, menya- 
kiti, merafitnah, dan mencelakakan Nabi saw.. 


1. 


Surah ini turun untuk menjawab serangan yang 
dilancarkan Abu Lahab dan istrinya. Allahiah yang 
menangani urusan peperangan ini, bukan 
Rasulullah! 

Bi Gee 2G Tmn ane 

ap GIE 
”Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya 
dia akan binasa.” (al-Lahab: 1) 


” At-tabah” berarti kebinasaan, kehancuran, dan 
keterpotongan. Lafal "tabbaf yang pertamaitu adalah 
sebagai doa dan lafal "tabba” yang kedua adalah 
untuk memastikan terjadinya atau terealisirnya doa 
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tersebut. Maka, dalam sebuah ayat yang pendek 
pada permulaan surah ini muncullah doa dan men- 
jadi kenyataan, perang selesai, dan layar pun ditutup. 

Ayat berikutnya merupakan ketetapan dan pen- 
jelasan mengenai apa yang terjadi, 

LAGI 
“Tidaklah kepadanya harta bendanya dan apa 
yang ia usahakan.” (al-Lahab: 2) 

Sungguh binasa kedua tangannya, hancur, dan 
binasalah dia. Harta bendanya dan segala usahanya 
tidak berfaedah baginya dan tidak dapat menyela- 
matkannya dari kebinasaan dan kehancuran. 

Itulah yang terjadi di dunia. Adapun di akhirat, 

Ik An p - SF, ai An ye 
"Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak.” 
(al-Lahab: 3) 


Disebutkannya ”lahabh” 'gejolak” untuk meng- 
gambarkan dan menjelaskan keadaan api itu dan 


mengisyaratkan gejolak dan nyalanya. 
Bo VM Ie ote 
ob JUS, 51, 


"Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar.” (al- 
Lahab: 4) 

Istrinyajuga akan masuk ke neraka bersamanya, 
dengan membawa kayu bakar. Dan keadaannya, 


Bo “5 oh 5 
ap pmmoadlahan 
"Yang di lehernya ada tali dari sabut.” (al-Lahab: 5) 


Untuk mengikat dia di neraka. Atau, tali itu untuk 
mengikat kayu. Begitulah makna hakikinya, jika 
yang dimaksudkan adalah duri. Atau, diartikan 
secara majasi dengan pengertian bahwa membawa 
kayu bakar itu sebagai kiasan dari membawa 
keburukan dan berusaha menyakiti dan mencelaka- 
kan Nabi saw.. 


Pengungkapan surah ini mengandung keserasian 
yang lembut dengan tema dan suasananya. Untuk 
menjelaskan hal ini, kami petikkan beberapa kutipan 
dari kitab Masyaahidul Oiyaamah fil-Our'an, di dalam 
mengantarkan pengungkapan jiwa Ummu Jamil 
yang jahat dan kegila-gilaan, 
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”Abu Lahab, 
sayashlaa naaran dzaata lahab, 

wa imra-atuhuu hammaalatal hathab, 
sa tashlaahaa wa fii 'unugihaa hablun 
min masad... 


Keserasian dalam kata-kata dan dalam lukisan. 
Jahannam di sini adalah naarun dzaatu lahah, api yang 
menyala-nyala, yang akan dimasuki oleh Abu Lahab. 
Istrinya biasa membawa hathah 'kayu bakar dan 
diletakkannya di jalan yang biasa dilewati Nabi 
Muhammad, untuk mengganggu beliau (dalam arti 
hakiki atau majasi). Hathab ini adalah sesuatu yang 
digunakan untuk menyalakan Jahab. Ia mengikat 
kayu bakar itu dengan tali. Maka, azab terhadap 
dirinya adalah neraka yang menyala-nyala. Di situ, 
dia akan diikat dengan tali dari sabut agar serasi 
antara balasan dan perbuatannya. Juga supaya 
sempurna pula gambaran dengan kandungannya 
yang sederhana, yakni kayu bakar dan tali, api dan 
gejolaknya, yang akan dimasuki oleh Abu Lahab dan 
istrinya si pembawa kayu bakar. 

Keserasian lainnya ialah bunyi kata-katanya ber- 
sama suara yang menceritakannya dengan pengikat- 
an tumpukan kayu dan ketertarikan leher oleh tali 
dari sabut. Bacalah, ”Tabbat yadaa Alni lahab wa tabt”, 
niscaya Anda akan merasakan kerasnya ikatan itu, 
serupa dengan pengikatan kayu keras-keras. Serupa 
juga dengan pengikatan leher dan penarikan terha- 
dapnya. Juga serasi dengan nuansa kemarahan besar 
dan ancaman yang terdapat dalam surah itu. 

Terdapat keserasian nuansa musikalnya dengan 
gerak suaranya, serasi dengan lukisan-lukisannya 
dalam bagian-bagiannya yang rapi, sesuai bunyi 

"lafalnya dalam ungkapan, serta sesuai dengan nuan- 
sa surah dan sebab turunnya. Semua ini terangkum 


dalam lima ayat pendek, yang termasuk salah satu 


surah terpendek dalam A-Juran. 


2 & £# 


Keserasian dan kerapian ungkapan ini membuat 
Ummu Jamil beranggapan bahwa Rasulullah me- 
nyindirnya dengan syair. Khususnya, setelah ter- 
sebarnya surah ini dengan kandungannya yang 
berisi ancaman, hinaan, dan pelukisan yang buruk 
terhadap Ummu Jamil. Lukisan yang merendahkan 
seorang wanita yang ujub dan suka membanggakan 
diri, suka mengunggulkan kemuliaan leluhur dan 
nasabnya. Kemudian dilukiskan dengan gambaran 


ini, "Pembawa kayu bakar, yang di lehernya ada tali dari 
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ijuk” Semuanya dikemukakan dengan mengguna- 
kan uslub yang sudah demikian populer di kalangan 
bangsa Arab! 

Ibnu Ishag berkata, "Saya mendapatkan informasi 
bahwa Ummu Jamil pembawa kayu bakar itu ketika 
mendengar AHur'an yang membicarakan dirinya 
dan suaminya, maka datanglah ia kepada Rasulullah 
ketika beliau sedang duduk di masjid di sisi Ka'bah 
bersama Abu Bakar ash-Shiddig, ketika itu ia mem- 
bawa batu segenggam. Ketika dia berhenti di 
hadapan Rasulullah dan Abu Bakar, Allah menutup 
matanya dari memandang Rasulullah, sehingga ia 
tidak dapat melihat kecuali kepada Abu Bakar. Lalu 
ia berkata, "Hai Abu Bakar, mana sahabatmu itu? Aku 
telah mendengar bahwa dia menyindir saya. Demi 
Allah, kalau saya menjumpainya niscaya saya pukul 
mulutnya dengan batu ini. Ketahuilah, demi Allah, 
sesungguhnya saya juga seorang penyair!” Kemu- 
dian dia bersyair, 

”Orang tercela kami tentang, 

perintahnya kami langgar.” 

Kemudian dia pergi. Lalu Abu Bakar berkata, 
"Wahai Rasulullah, apakah ia tidak melihatmu?” 
Rasulullah menjawab, ”Ja tidak melihat aku. 
Sesungguhnya, Allah telah menutup penglihatannya 
dariku.” 

Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan 


Ba an ia 
bersama Abu Bakar. Lalu Abu Bakar berkata kepada 
beliau, 'Sebaiknya engkau menjauh agar dija tidak 
dapat menyakitimu. Rasulullah menjawab, 'Se- 
sungguhnya, dia akan terhalang melihatku, Lalu 
Ummu Jamil maju dan menghadap Abu Bakar sera- 
ya berkata, 'Hai Abu Bakar, sahabatmu telah menyin- 
dir aku." Abu Bakar menjawab, Tidak. Demi Tuhan 
yang memiliki bangunan (Ka'bah) ini, beliau tidak 
mengucapkan syair” Ummu Jami berkata, "Engkau 
selalu membenarkan dia” Setelah Ummu Jamil 
pergi, Abu Bakar berkata kepada Rasulullah, 'Dia 
tidak melihatmu? Beliau menjawab, Tidak, selama 
ada malaikat yang menutupiku sehingga dia pergi.” 

Demikianlah kemarahan dan kebenciannya 
terhadap perkataan (ayat) yang disangkanya syair 
(karena kesamaan bunyi itu tidak terdapat melain- 
kan pada syair), yang ditolak oleh Abu Bakar dan dia 
membenarkan Nabi. Akan tetapi, lukisan yang berisi 
penghinaan dan ejekan dalam seluruh surah dan 
ayat-ayatnya ini telah dicatatdan direkam dalam kitab 
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yang abadi. Juga dicatat oleh lembaran-lembaran 
semesta yang mengucapkan kemarahan dan serang- 
an Allah terhadap Abu Lahab dan istrinya, sebagai 
balasan terhadap tipu dayanya terhadap dakwah 
Allah dan Rasul-Nya. Kebinasaan, kehancuran, dan 


(374) Tafsir Fi Zhitalil-ur an Xit 


kehinaan sebagai balasan bagi orang-orang yang 
menentang dan merintangi dakwah Allah di dunia, 
dan api neraka di akhirat sebagai balasan yang sesu- 
ai. Juga kehinaan yang disyaratkan oleh tali di dunia 
dan akhirat. 7 
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SURAH ALIKHLAS 
DITIPUNKAN UI MNEKIN 
JUMmidN Ayat. 4 
SI yap adalah lafal yang lebih halus dan 
DE AN. ANA lebih lembut daripada kata & G4, karena ia menyan- 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha darkan kepada makna "”wahid” bahwa tidak ada 
Pemurah lagi Maha Penyayang sesuatu pun selain Dia bersama Dia dan bahwa tidak 
ada sesuatu pun yang sama dengan-Nya. 

3S NG Pa, Kan rn PA batal Ini adalah ahadiyyatul-wujud keesaan wujud. 
KEY KA YAN ya 3 —Karenaitu, idakadabkikat kecuali hakikat Nya dan 
en Bt PATRA ss 3 II 535535 tidak ada wujud yang hakiki kecuali wujud-Nya. 


"Katakanlah, "Dialah ea Pa Ra, 1 
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada- 
Nya segala sesuatu. (2) Dia tidak beranak dan 
tidak pula diperanakkan. (3) Dan tidak ada 
seorang pun yang setara dengan Dia.” (4) 


Surah yang kecil ini nilanya sebanding dengan 
sepertiga A-Gur'an, sebagaimana disebutkan dalam 
beberapa riwayat yang sahih. Inam Bukhari meri- 
wayatkan bahwa telah diceritakan kepadanya oleh 
Ismail, dari Malik, dari Abdur Rahman bin Abdullah 
bin Abdur Rahman bin Abu Sha'sha'ah, dari ayahnya, 
dari Abu Sa'd, bahwa seorang laki-laki mendengar 
seorang laki-laki lain membaca STA 
berulang-ulang. Pada keesokan harinya ia datang 
kepada Nabi saw. melaporkan hal itu, seakan-akan ia 
mempersoalkannya, kemudian Nabi bersabda, 
"Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman- 
Nya, sesungguhnya surah ini sebanding dengan sepertiga 
Al-Gur an.” 

Ini bukanlah suatu hal yang aneh. Karena keesaan 
yang Rasulullah perintahkan untuk memproklamir- 
kannya, SSI sa ah Dialah Allah Yang Maha 
Esa', adalah Ndak bagi hati, penafsiran bagi wujud 
semesta, dan manhaj bagi kehidupan. Karena itu, 
surah ini mengandung garis-garis pokok yang sangat 
luas mengenai hakikat Islam yang besar. 


Segala maujud yang lain hanyalah berkembang atau 
muncul dari wujud yang hakiki itu dan berkembang 
dari Wujud Dzatiyah itu. 

Oleh karena itu, ja adalah keesaan pelaku. Tidak 
ada selain Dia sebagai pelaku yang hakiki terhadap 
sesuatu, di alam wujud ini. 

Inilah akidah di dalam hati sekaligus penafsiran 
terhadap wujud semesta. 

Apabila penafsiran ini telah mantap dan tashazowur 
ini telah jelas, bersihlah hati dari semua penutup dan 
kotoran. Yakni, bersih dari kebergantungan kepada 
selain Zat Yang Esa dan Tunggal dengan hakikat 
wujud dan hakikat pelaku. Bersih dari kebergantung- 
an kepada sesuatu selain wujud Tuhan jika ia tidak 
lepas sama sekali dari perasaan tentang adanya 
sesuatu. Karena tidak ada hakikat bagi suatu wujud 
selain wujud Ilahi itu: dan tidak ada hakikat bagi suatu 
tindakan kecuali tindakan kehendak Ilahi. Maka, 
untuk apa hati bergantung kepada sesuatu yang 
tidak ada hakikatnya bagi wujud dan tindakannya? 

Ketika hati sudah bersih dari perasaan terhadap 
selain hakikat yang satu dan dari kebergantungan 
kepada selain hakikat ini, maka pada saat itu bebas- 
lah ia dari segala ikatan, lepas dari segala belenggu, 
bebas dari ambisi yang merupakan pokok segala 
ikatan yang banyak, dan bebas dari ketakutan yang 
juga menjadi pokok ikatan-ikatan yang banyak. 
Karena, untuk apa ia berambisi sedangkan ia tidak 
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kehilangan sesuatu pun bila sudah bertemu Allah? 
Dan untuk apa ia takut, sedangkan tidak ada wujud 
bagi si pelaku kecuali kepunyaan Allah? 

Apabila sudah mantap tashawwuryang tidak meli- 
hat di alam wujud selain hakikat Allah, tashawwurini 
akan disertai dengan melihat hakikat itu pada semua 
wujud lain yang bersumber dari hakikat ini. Ini ada- 
lah tingkatan di mana hati melihat kekuasaan Allah 
berada pada segala sesuatu yang dilihatnya. Di balik 
itu terdapat tingkatan di mana ia tidak melihat sesua- 
tu di alam ini kecuali Allah karena ia tidak melihat 
suatu hakikat di sana kecuali hakikat Allah. 

Hal ini akan diiringi dengan meniadakan efektivt 
tas sebab-sebab. Kemudian mengembalikan segala 


sesuatu, segala kejadian, dan semua gerak kepada 


sebab pertama yang menjadi sumber semuanya dan 
memberi bekas kepada semuanya. Inilah hakikat 
yang mendapat perhatian yang besar dari AHuran 
untuk dimantapkannya di dalarn tashawwur imani. 
Karena itu, AHur'an menjauhkan sebab-sebab lahir 
dan menghubungkan semua urusan secara lang- 
sung kepada kehendak Allah, 

"Dan (yang sebenarnya) bukan kamu yang melempar 
ketika kamu melempar, tetapi Allahlah yang melempar.” 
(al-Anfaal: 17) 


"Tiada pertolongan kecuali dari sisi Allah.” (Ali Imran: 
126) 


"Kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan ini) 
kecuali apabila dikehendaki Allah.” (at:Takwiir: 29) 


Dengan menjauhkan semua sebab lahiriah dan 
mengembalikan segala urusan kepada kehendak 
Allah, maka akan tercurahlah ketenteraman di da- 
lam hati. Tahulah ia arah dan tujuan satu-satunya 
untuk mendapatkan apa yang diinginkan di sisi-Nya 
dan untuk menjauhkan apa yang ditakuti. Juga untuk 
menenangkan dan memantapkan hati di dalam 
menghadapi dampak-dampak, pengaruh-pengaruh, 
dan sebab-sebab lahiriah yang tidak ada hakikat dan 
wujudnya. 

Inilah tanjakan-tanjakan jalan yang hendak dicoba 
oleh para ahli tasawuf, tetapi justru menyeret mereka 
ke tempat yang jauh. Hal itu disebabkan Islam meng- 
hendaki agar manusia menempuh jalan menuju 
hakikat ini, dengan tetap menempuh kehidupan nya- 
ta dengan segala kekhususannya, menempuh kehi- 
dupan layaknya manusia, dan mengelola bumi de- 
ngan segenapunsurnya. Tetapi, tetap dengan menya- 
dari dan merasakan di samping semua itu bahwa 
tidak ada hakikat kecuali Allah, tidak ada wujud 
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kecuali wujud Allah, tidak ada efektivitas kecuali 
efektivitas Allah. Islam tidak menghendaki suatu 
jalan hidup kecuali jalan ini. 


1. 


Dari sini lahirlah nyanhajkehidupan yang sempur- 
na, yang ditegakkan di atas penafsiran itu dengan 
segala pengaruh yang ditimbulkannya di dalam jiwa 
yang berupa tashawwur, perasaan, dan arahan-arah- 
an. Manhaj kehidupan itu meliputi manhaj-manhaj 
sebagai berikut. 

1. Manhaj untuk beribadah kepada Allah saja, yang 
tidak ada hakikat bagi suatu wujud kecuali wujud- 
Nya, tidak ada hakikat bagi keefektifan sesuatu 
kecuali keefektifan-Nya, dan tidak ada pengaruh 
bagi suatu kehendak kecuali kehendak-Nya. 

2. Manhaj untuk mengarah dan menuju kepada 
Allah saja di dalam berharap dan takut, kesenang- 
an dan kesulitan, kebahagiaan dan penderitaan. 
Kalau tidak begitu, apa gunanya menghadap ke- 
pada suatu maujud yang tidak hakiki dan kepada 
selain yang bertindak efektif di alam wujud ini? 

3. Manhaj untuk menerima sesuatu dari Allah saja. 
Yaitu, menerima akidah, tashawwur "pandangan 
hidup”, tata nilai, norma-norma, syariat, undang- 
undang, peraturan, adab, dan tradisi Maka, pene- 
rimaan semua ini tidak bisa terjadi melainkan dari 
Wujud Yang Satu dan Hakikat Yang Satu dalam 
kenyataan dan dalam hati. 

4. Manhajuntuk bergerak dan beramal karena Allah 
semata-mata. Yaitu, untuk mendekat kepada haki- 
kat yang sebenarnya, dan untuk melepaskan diri 
dari tabir-tabir yang menghalangi dan noda-noda 
yang menyesatkan, baik di dalam lubuk jiwa sen- 
diri maupun pada segala sesuatu di sekitarnya. Di 
antara tabir-tabir penghalang itu ialah diri-diri 
sendiri dan keterikatannya pada keinginan dan 
rasa takutnya terhadap sesuatu di alam wujud ini. 

5, Di samping itu adalah sebagai manhaj yang meng- 
hubungkan antara hati manusia dengan segala yang 
maujud dengan hubungan cinta, kasih sayang, 
lembutlembut, dan saling merespons. Maka, keter- 
bebasan dari ikatan-ikatannya itu bukan berarti sa- 
Ting membenci, saling menjauhi, dan saling meng- 
semua wujudnya berasal dari wujud Allah, dan 
ini. Karenaitu, semuanya dicintai karena semuanya 
adalah hadiah dari Yang Maha Tercinta. 
Manhajkehidupan yang demikian adalah manhaj 
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yang tinggi. Dalam manhaj ini, bumi terasa kecil, 
kehidupan dunia adalah singkat, kesenangan kehi- 
dupan dunia tidak berarti, dan keterbebasan dari 
halangan-halangan dan tiratirai ini adalah menjadi 
tujuan dan cita-cita. Akan tetapi, kebebasan menurut 
Islam bukan berarti menjauhkan diri dan mengabai 
kan semuaitu, bukan pula membenci dan menjauhi 
nya. Namun, yang dimaksud adalah terus melaku- 
kan usaha yang istigamah dan perjuangan yang 
terus-menerus untuk meningkatkan kemanusiaan 
secara keseluruhan dan membebaskan seluruh 
kehidupan manusia. Dengan demikian, kehidupan 
manusia menurut Islam adalah khilafah dan kepe- 
mimpinan dengan segala tugasnya. Juga disertai 
dengan kebebasan dan kemerdekaan dengan segala 
penopangnya, sebagaimana sudah kami terangkan 
di muka. 

Membebaskan diri dari kehidupan dunia dengan 
jalan bertapa itu mudah, tetapi Islam tidak menghen- 
daki yang demikian. Karena khilafah di bumi dan 
kepemimpinan terhadap manusia merupakan bagi- 
an dari manhaj Islam untuk pembebasan. Ini meru- 
pakan jalan yang sulit, tetapi inilah yang dapat meng- 
aktualisasikan kemanusiaan manusia. Artinya, me- 
wujudkan keberhasilan penjupan ruh yang tinggi di 
dalam eksistensinya. Inilah kebebasan yang sebenar- 
nya, yakni kebebasan ruh untuk berhubungan de- 
ngan sumber Jlahinya dan mengaktualisasikan ha- 
kikatnya yang tinggi, untuk bekerja di lapangannya 
yang telah dipilihkan oleh Penciptanya Yang Maha- 
bijaksana. : 


8! 8? 


Karena itu semua, maka dakwah Islam yang 
pertama terbatas pada penetapan akidah tauhid 
dengan tashawwurnya ke dalam hati. Karena tauhid 
dalam bentuknya yang seperti ini adalah akidah bagi 
hati, penafsiran bagi alam wujud, dan manhaj bagi 
kehidupan. Ia bukan hanya ucapan pada lisan atau 
gambaran dalam hati, tetapi ia adalah urusan totali- 
tas, agama secara total. Penjelasan-penjelasan dan 
perincian-perincian sesudah itu tidak lebih dari seba- 
gai buah alamiah untuk memantapkan hakikat ini 
dalam bentuknya di dalam hati. 

Penyimpangan-penyimpangan yang menimpa 
kaum Ahli Kitab sebelumnya dan yang merusak 
akidah, pola pikir, dan kehidupan mereka, sebab 
utamanya adalah karena telah buramnya gambar 
tauhid yang murni. Keburaman ini kemudian diikuti 
dengan penyimpangan-penyimpangan tersebut. 
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Nah, keistimewaan bentuk tauhid dalam akidah 
Islam ialah kedalamannya untuk menjadi fondasi 
kehidupan secara total. Juga ditegakkan kehidupan 
di atasnya sebagai fondasinya dan sebagai kaidah 
(landasan) bagi manhaj amah'aturan kerja/aktivitas' 
yang nyata di dalam kehidupan, yang tampak bekas- 
bekasnya baik di,dalam syariat maupun di dalam 
kepercayaan. Adapun bekas pertama yang tampak 
jalah bahwa hanya syariat Allah saja yang mengatur 
kehidupan. Apabila dampaknya tidak demikian, 
akidah tauhidnya berarti tidak tegak. Karena, apabila 
akidah tauhidnya tegak, tentu akan diiringi dengan 
bekas-bekasnya seperti itu di dalam setiap sendi 
kehidupan. 


tg £ £ 


Makna bahwa Allah Maha Esaadalah bahwa Allah 
adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala 
sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak diperanakkan, dan 
tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia. Akan 
tetapi, A-Guran menyebutkan perincian-perincian 
ini adalah untuk menambah kemantapan dan 
kejelasan. 

At ayiaat Makna ash-shamad menurut baha- 
sa berarti tuan yang dituju yang suatu perkara tidak 
akan terlaksana kecuali dengan izinnya. Allah SWT 
adalah Tuan (Majikan) yang tidak ada tuan (majikan) 
yang sebenarnya selain Dia. Allah adalah Maha Esa 
di dalam uluhiyyahNya dan segala sesuatu adalah 
hamba bagi-Nya. Hanya Dialah satu-satunya yang 
dituju untuk memenuhi segala hajat makhluk. Hanya 
Dia satu-satunya yang dapat mengabulkan kebutuh- 
an orang-orang yang berkebutuhan. Dialah yang 
memutuskan segala sesuatu dengan izin-Nya, dan 
tidak ada seorang pun yang dapat memutuskan 
bersama Dia. Sifat ini aktualisasi dari keberadaan- 
Nya Yang Mahatunggal dan Maha Esa. 

"KS Dia tiada beranak dan tiada 
pula diperanakkan.” Maka, hakikat Allah itu tetap, 
abadi, dan azali. Ja tidak berubah-ubah menyesuai- 
kan dengan situasi dan kondisi. Sifatnya adalah 
sempurna dan mutlak dalam semua keadaan. Kela- 
hiran adalah suatu kemunculan dan pengembangan, 
wujud tambahan setelah kekurangan atau tiada. Hal 
yang demikian ini mustahil bagi Allah. Kelahiran itu 
juga sebelumnya memerlukan perkawinan dengan 
yang sejenis dengannya. Hal ini juga mustahil bagi 
Allah. Oleh karena itu, sifat "Ahad?" mengandung 
penafian terhadap orang tua dan anak, yakni Allah itu 
tidak berorangtua dan tidak beranak. 
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“aa CN KI, "Dan tidak ada seorang pun 
yang setara dengan Dra.” Yakni, tidak ada yang 
sebanding dan setara dengan Dia, baik dalam ha- 
kikat wujudnya maupun dalam hakikat efektivitas- 
nya, dan tidak juga dalam sifat dzatiyahmana pun. Ini 
juga merupakan aktualisasi bahwa Dia adalah "Ahad, 
Maha Esa”. Akan tetapi, ini merupakan penegasan 
dan penjabaran. Sifat ini meniadakan akidah 
Isunatyah'dualisme' yang mengatakan bahwa Allah 
adalah Tuhan kebaikan, sedang bagi kejahatan ter- 
dapat tuhan yang lain lagi sebagai lawan Allah, de- 
ngan tindakan-tindakannya menentang perbuatan- 
perbuatan yang baik dan menyebarkan kerusakan 


di muka bumi. Adapun akidah isunaiyahyang paling . 


populer ialah akidah kaum Persia mengenai Tuhan 
Cahaya dan Tuhan Kegelapan, Akidah ini juga popu- 
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ler di kawasan selatan Jazirah Arab karena dikuasai 
oleh Persia. 


?: . 


Surah ini untuk menetapkan dan memantapkan 
akidah tauhid Islam, sebagaimana surah "al- 
Kaafiruun” meniadakan bentuk keserupaan dan 
pertemuan mana pun antara akidah tauhid dan aki- 
dah syirik. Masing-masing surah ini memecahkan 
persoalan hakikat tauhid dari satu segi. 

Rasulullah saw. biasa membuka hari barunya 
dengan melakukan shalat fajar (gabliah subuh) 
dengan membaca kedua surah ini (al-Kaafiruun dan 
al-Ikhlas). Pembukaan hari ini dengan bacaan 
tersebut memiliki makna dan tujuan tertentu. 
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SURAH AL-FALAG 


DITFUnkan TI MEKaN 
JUMIaN NVal. 3 
Ba Ken ai aldi abadi 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha dengan pengarahan, "Katakanlah, 'Aku berlindung 
Pemurah lagi Maha Penyayang” kepada Tuhan Yang Menguasai subuh...”, dan, 


Yang sad subuh, (1) dari kejahatan 
makhluk-Nya, (2) dari malam apabila 
telah gelap gulita, (9) dan dari kejahatan wanita- 
wanita tukang sihir yang mengembus pada 
buhul-buhul, (4) dan dari kejahatan orang yang 
dengki apabila ia dengki.” (5) 


Surah ini dan surah sesudahnya merupakan pe- 
ngarahan dari Allah SWT kepada Nabi-Nya saw. dan 
seluruh kaum mukminin sesudah itu, supaya ber- 
lindung ke bawah perlindungan Ailah dari segala 
sesuatu yang menakutkan, baik yang tersembunyi 
maupun yang tampak, yang tidak diketahui maupun 
yang diketahui, yang secara global maupun yang 
secara terperinci. Seakan-akan Allah membuka pintu 
perlindungan-Nya dan membentangkan naungan- 
Nya buat mereka, dan berkata kepada mereka de- 
ngan kasih sayang dan lemah lembut, "Kemarilah, 
kemarilah ke benteng perlindungan. Kemarilah ke 
tempat yang aman bagi kamu, dan kamu akan 
merasa tenang di dalamnya. Kemarilah, karena Aku 
tahu bahwa kamu lemah, sedang kamu mempunyai 
musuh, dan di sekitarmu banyak hal yang menakut- 
kan. Di sini terjamin keamanan, ketenangan, dan 


"Katakanlah, 'Aku berlindung kepada 1 Tuhan (yang 
memelihara dan menguasat) manusia.. 

Mengenai kisah turunnya dan operasionalnya ter. 
dapat beberapa riwayat yang sesuai dengan bayang: 
bayang yang kita merasakan ketenangan dan kele- 
gaan darinya. Sehingga, menjadi jelas dengan adanya 
riwayat-riwayat bahwa Rasulullah merasa mendapat 
kelegaan dan kesenangan yang mendalam, meng- 
gembirakan, dan penuh kebebasan, 

Ugbah bin Amir r.a. mengatakan bahwa Rasulu- 
Ilah saw. bersahda, 


s.d. Je 8 & 

Jas pl : API an Sa aa » | 
"Tahukah kamu ajak ayit SA al tadi Salam 
yang tidak ada ayat yang setara dengannya? Yaitu, 'Oul 
a'uudzi bi Rabbil-falag dan 'Oul a'uudzu bi Rabbin- 
naas.” (HR Malik, Muslim, Tirmidzi, Abu 
Dawud, dan an-Nasaa') 

Dari Jabirr.a., katanya, "Rasulullah bersabda kepa- 
daku, 'Bacalah wahai Jabir. Saya bertanya, 'Demi 
ayah dan ibuku, apa yang harus saya baca? 
Beliau bersabda, 'Bacalah, siif55-5,13 dan 
AT Lalu aku membacanya. Kemudian 
beliau 'bersabda, Bacalah, karenaengkau tidak akan 
membaca surah yang setara dengan keduanya.” 
(HR an-Nasaa'i) 

Dzar bin Jaisy berkata, "Saya bertanya kepada 
Ubay bin Ka'b tentang alMu'awwidztaini. Saya ber- 
kata, "Wahai Abul Mundzir, sesungguhnya saudara- 
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mu Ibnu Mas'ud berkata begini dan begini (Ibnu 
Mas'ud tidak menetapkan kedua surah ini di dalam 
mushafnya. Kemudian dia menerima pendapat 
jamaah sahabat dan menetapkan kedua surah ini di 
dalam mushaf). Ia berkata, "Saya bertanya kepada 
Rasulullah, lalu beliau bersabda, 'Difirmankan kepa- 
daku, "Ou? maka saya mengucapkan begitu” Maka, 
kami mengucapkannya seperti yang diucapkan oleh 
Rasulullah (yakni tanpa membuang lafal ” 91?” )”. 

Semua atsar ini sesuai dengan bayang-bayang 
keteduhan dan kasih sayang itu. 


.. 


Di dalam surah ini, Allah SWT menyebutkan diri- 
Nya dengan sifat-lNya yang dapat melindungi dari 
kejahatan sebagaimana yang disebutkan dalam 
surah itu. 

ALTA AN 

& Sat 

"Katakanlah, "Aku berlindung kepada Tuhan Yang 
Menguasai subuh....”” (al-Falag: 1) 

Alfalag antara lain Yerarti waktu subuh. Di 

antaranyajuga berarti makhluk secara keseluruhan. 
Ini mengisyaratkan kepada sesuatu yang darinyalah 
muncul wujud dan kehidupan, sebagaimana firman- 
Nya, 
"Sesungguhnya, Allah menumbuhkan butir tumbuh- 
tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup.” (al-An'aam: 95) 


"Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam 
untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan 
bulan untuk perhitungan.” (al-An'aam: 96) 


Baik lafal "fzlag” dalam arti subuh sehingga 
permohonan perlindungan itu kepada Tuhan Yang 
Menguasai subuh—yang memberi keamanan 
dengan cahayanya dari kejahatan segala sesuatu 
yang gelap dan tersembunyi—atau dalam arti 
makhluk sehingga permohonan perlindungan itu 
kepada Tuhan Yang Menguasai semua makhluk, 
yang memberi keamanan dari kejahatan makhluk- 
makhluk-Nya, maka makna ini relevan sekali dengan 
apa yang disebutkan sesudahnya, 

Pp 


Ba LA 
Se Helena 
“Dari kejahatan makhluk-Nya.” (al-Falag: 2) 


(380) 


Tafsir Fi Zhilati-ur on XII 


Yakni, kejahatan semua makhluk-Nya secara 
mutlak dan global. Makhluk-makhluk itu memiliki 
kejelekan-kejelekan dalam bermacam-macam kea- 
daan yang saling berhubungan satu sama lain, 
sebagaimana merekajuga memiliki kebaikan-keba- 
ikan dan kemanfaatan-kemanafaatan pada keadaan- 
keadaan yang lain. Sedangkan, permohonan perlin- 
dungan kepada-Nya di sini dari kejelekan atau keja- 
hatannya adalah agar kebaikannya itu tetap eksis. 
Karena, Allah yang telah menciptakannya itu tentu 
berkuasa untuk mengarahkannya dan mengatur 
keadaan-keadaan yang dominan kebaikannya, bu- 
kan kejahatannya. 

Bo AA ea KA . 

age Lila aua9 
"Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita.” 
(al-Falag: 3) 

Kata "al-ghasig” menurut bahasa berarti yang 
tumpah dan yang mengalir dengan deras. Kata "al- 
wagab” berarti galian di gunung yang mengalirkan 
air. Dan yang dimaksud di sini adalah malam dengan 
segala keadaannya. Malam ketika sudah tumpah lalu 
menggenangi dataran. Yakni, menjadikan keadaan 
sedemikian mencekam sehingga ia menakutkan. 
Apalagi pada saat seperti itu sangat rentan muncul- 
nya sesuatu yang tersembunyi dan tak diketahui. 
Misalnya, binatang-binatang buas yang siap mener- 
kam, mata-mata yang siap menyergap dan membu- 
nuh, musuh licik yang dapat saja melakukan sesuatu, 
dan binatang-binatang berbisa yang merayap men- 
cari mangsa. Atau, dari waswas, bisikan-bisikan, 
kesusahan-kesusahan, dan kesedihan-kesedihan 
yang merayap pada waktu malam dan mencekik 
perasaan. Atau, dari setan yang merasa lebih kon- 
dusif di waktu gelap untuk melancarkan kesan- 
kesannya. Atau, dari syahwat yang bangkit ketika 
sedang sendirian dan dalam suasana gelap. Juga dari 
sesuatu yang tampak dan yang tersembunyi, yang 
merayap dan melompat, pada waktu malam apabila 
telah gelap gulita. 

LI LN Leon 
"Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 
mengembus pada buhul-buhul.” (al-Falag: 4) 

”An-nafjaatsaat fil'ugad” adalah wanita-wanita 
tukang sihir yang berusaha mengganggu dan 
menyakiti dengan jalan menipu indra, menipu saraf, 
dan memberikan kesan pada jiwa dan perasaan. 
Mereka meniup tali-temali seperti benang atau sapu 
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tangan, dan meniup-niup padanya seperti memintal 
pintalan-pintalan sihir untuk memberikan sugesti. 
Sihir itu tidak mengubah tabiat sesuatu, dan tidak 
menimbulkan suatu hakikat yang baru. Akan tetapi, 
iahanya mengkhayalkan (menimbulkan bayangan) 
bagi indra dan perasaan sesuai dengan kehendak si 
oleh A-ur'anul-Karim di dalam kisah Nabi Musaa.s., 


"Berkata Musa, “Silakan kamu sekalian melemparkan.” 


Maka, tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, 
terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat, 
lantaran sihir mereka. Musa merasa takut dalam hatinya. 
Kami berkata, Janganlah kamu takut, sesungguhnya 
kamulah yang paling unggul (menang). Lemparkanlah 
apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan 
menelan apa yang mereka perbuat. Sesungguhnya, apa 
yang mereka perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir 
(belaka). Tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana 
saja ia datang.” (Thaahaa: 66-69) 

Demikianlah, tali-tali dan tongkat-tongkat mereka 
tidak berubah menjadi ular yang sebenarnya, tetapi 
terbayang oleh orang-orang dan Musa bahwatali-tali 
itu berjalan hingga dapat menimbulkan rasa takut di 
dalam jiwanya. Karena itu, datang pemantapan 
kepada beliau dari Allah. Kemudian tersingkaplah 
hakikat itu ketika tongkat Musa berubah menjadi 
ular dan menelan tali-tali dan tongkat-tongkat yang 
dijadikan alat sihir itu. 

Inilah tabiat sihir yang selayaknya kita terima 
(yaitu sebagai bayang-bayang sesuatu). Dengan 
tabiatnya ini, ia dapat berpengaruh terhadap jiwa 
manusia dan menimbulkan perasaan sesuai dengan 
arahannya (sugestinya), yaitu perasaan yang mena- 
kutkan mereka, mengganggu, dan mengarahkan 
mereka kepada yang dikehendaki oleh si tukang 
sihir. Sampai batas ini, kita berhenti di dalam mema- 
hami tabiat sihir dan pengembusan terhadap taliali. 
Ini merupakan kejelekan yang kita berlindung 
kepada Allah darinya, berlindung ke bawah pemeli- 
haraan dan perlindungan-Nya. 

Terdapat beberapa riwayat—yang sebagiannya 
sahih, tetapi tidak sampai ke tingkat mutawatir— 
bahwa Lubaid bin Asham, seorang Yahudi, menyihir 
Nabi saw. di Madinah. Ada yang mengatakan selama 
beberapa hari dan ada yang mengatakan selama 
beberapa bulan. Sehingga, terkhayalkan kepada 
beliau bahwa beliau mendatangi istri-istri beliau 
padahal sebenarnya tidak mendatanginya, menurut 
satu riwayat. Juga terkhayalkan kepada beliau bahwa 
beliau melakukan sesuatu padahal sebenarnya 


(381) 


Juz XXX: an-Naba' s.d, an-Naas 


beliau tidak melakukannya, menurut riwayat yang 
lain. Kedua surah tersebut turun untuk mengobati 
Rasulullah. Maka, ketika beliau merasa kedatangan 
sihir dimaksud—sebagaimana yang diberitahukan 
di dalam mimpi beliau—dan beliau bacakan kedua 
surah itu, terlepaslah ikatan-ikatan (buhuk-buhul) itu 
dan hilanglah gangguan dari beliau. 

Akan tetapi, riwayat-riwayat ini bertentangan 
dengan prinsip 'ishmah nabawiah "kemaksuman/ 
keterpeliharaan nabi' di dalam bertindak dan ber- 
tablig. Juga tidak relevan dengan itikad bahwa setiap 
perbuatan dari perbuatan Nabi dan setiap perkataan 
dari perkataan-perkataan beliau adalah sunnah dan 
syariah. Hal ini juga bertentangan dengan penjadaan 
AHur'an dari Rasulullah bahwa beliau terkenasihir 
serta mendustakan orang-orang musyrik mengenai 
dakwaan-dakwaan bohong mereka. Karena itu, kami 
beranggapan bahwa riwayatriwayat ini jauh dari 
kebenaran. 

Hadits-hadits ahad tidak dapat dijadikan dasar 
dalam urusan akidah. Adapun yang menjadi rujukan 
dalam hal ini adalah AHdur'an. Kemutawatiran me- 
rupakan syarat untuk dapat diterimanya hadits- 
hadits mengenai pokok-pokok akidah. Sedangkan, 
riwayat-riwayat ini tidak mutawatir, apalagi menurut 
pendapat terkuat kedua surah ini diturunkan di 
Mekah. Sehingga, hal ini dapat menjadikan lemah- 
nya riwayat-riwayat yang lain pula yang semakna 
dengan itu. 

2 Ke KE yen Satya 


"Dan dari TAN orang yang dengki apabila ia 
dengki.” (al-Falag: 5) 

Hasad ialah sikapjiwa terhadap kenikmatan yang 
diberikan Allah kepada sebagian hamba-Nya dan 
menginginkan agar nikmat tersebut hilang dari yang 
bersangkutan. Baik si hasid'orang yang dengki' itu 
mengikuti sikap jiwanya ini dengan melakukan 
usaha untuk menghilangkan nikmat tersebut karena 
pengaruh dendam dan kebencian maupun ia hanya 
berhenti sebatas sikap jiwanya saja, maka kejahatan 
itu dapat mengakibatkan sikap yang demikian ini. 

Kita harus meredakan ketajaman pengingkaran 
terhadap sesuatu yang kita tidak mengetahui rahasia- 
rahasia wujud ini, rahasia jiwa manusia, dan rahasia- 
rahasia organ manusia. Karena, di sana terdapat 
banyak peristiwa yang ditimbulkan oleh misteri- 
misteri ini dan kita tidak mampu menyingkapnya 
hingga sekarang. Misalnya, terdapat getaran-getaran 
dari jauh, dan lewat getaran ini terjadi hubungan 
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antarorang yang berjauhan tempatnya. Yakni, hu- 
bungan yang tidak dapat diragukan lagi karena telah 
mutawatirnya beritanya dan banyaknya pengalaman 
yang menunjukkan keberadaannya. Juga tidak ada 
jalan untuk mengetahui sebabnya dengan meng- 
gunakan apa yang kita ketahui di hadapan kita. 
Begitu juga dengan hipnotis, yang sekarang menjadi 
objek percobaan yang berulang-ulang dan menun- 
jukkan hasil, tetapi tidak diketahui rahasia dan cara 
kerjanya. Selain getaran-getaran dan hipnotisme itu 
juga banyak terdapat rahasia pada alam semesta, jiwa 
manusia, dan organ-organ manusia. 

Apabila si hasiditu mendengki dan mengarahkan 


sikap jiwa tertentu kepada orang yang dihasadi, . 


maka tidak ada jalan untuk menjadakan pengaruh 
pengarahan (sasaran) ini hanya semata-mata karena 
kita mempunyai pengetahuan dan alat-alat untuk 
berikhtiar, yang tidak dapat mencapai misteri pe- 
ngaruh ini dan tata caranya. Karena, kita tidak me- 
ngetahui hal ini kecuali sedikit sekali. Dan, yang 
sedikit ini pun sering menyingkapkan kepada kita 
tentang hal itu secara kebetulan, kemudian menjadi 
ketetapan sebagai hakikat yang nyata sesudahnya. 
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Maka, di sini terdapat kejahatan yang kita harus 
memohon perlindungan kepada Allah darinya.?5 

Allah dengan rahmat dan karunia-Nya memberi 
pengarahan kepada Rasulullah dan umat beliau di 
belakang beliau supaya memohon perlindungan dari 
kejahatan-kejahatan ini. Dan yang pasti bahwa 
apabila mereka memaghon perlindungan kepada-Nya 
niscaya Dia akan melindungi mereka dan memeliha- 
ra mereka dari kejahatan-kejahatan ini secara global 
dan terperinci. 

Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya 
dari Aisyah r.a. bahwa Rasulullah apabila naik ke 
tempat tidur pada setiap malam, beliau mengum- 
pulkan kedua telapak tangan beliau. Kemudian 
meniup keduanya, lalu membaca surah 4 SA yh 
dan SWlsnd,el 3 serta PISANG Setelah 
itu, beliau mengusapkan kedua telapak tangan 
tersebut, lalu mengusapkannya ke tubuh beliau 
sedapat mungkin, yang beliau mulai dari kepala dan 
wajah, dan ke bagian-bagian tubuh lainnya yang 
memungkinkan. Beliau melakukan hal itu tiga kali. 
Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ashhabus- 
Sunan. 


25 Jstadz Syekh Muhammad Abduh mempunyai pendapat ain tentang buhul-buhul dan orang yang dengki ini apabila ia dengki, sebagaimana 
disebutkannya di dalam Tafir juz Amma, silakan periksa di sana, Dan sumbernya ialah sebagaimana sudah kami sebutkan di dalam menafsirkan 
surah al-Fiul, yaitu kecenderungan Mairsah Agliyyah yang mempersempit lapangan perkara gaib. 
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SURAH AN-MAAS 


DITIPUNKAN TI MEKAN 
JUMIAN Avyal. 6 

ARA Dan, Al-flah adalah Tuhan Yang Mahatinggi, Yang 
SEA Wana mengungguli, Yang mengurusi, Yang berkuasa. 
"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha — Sifat-sifat ini mengandung perlindungan dari keja- 
Pemurah lagi Maha Penyayang” hatan yang masuk ke dalam dada, sedang yang 
"ara 3 , Ha Tee bersangkutan tidak mengetahui bagaimana cara 

NG Bar: Asa Oi Mean '- menolaknya karena ia tersembunyi. 
Ing 22 sai na 221) Mahadalah Rabhbagi segala sesuatu, Malik bagi 
SI gn Aa Sa gal II segalasesuatu, Ilah bagi segalasesuatu. Akan tetapi, 
en en Ot ag Na in pengkhususan penyebutannya di sini bagi manusia 
2 aya tp AT 23an — m4 adalah untuk menjadikan merekasupayamerasakan 
aa kedekatannya pada waktu meminta perlindungan 

aus oo dampemeli 


bunyi, (4) yang biasa membisikkan (kejahatan) 
ke dalam dada manusia, (5) dari golongan jin 
dan manusia.” (6) 


Permohonan perlindungan di sini adalah kepada 


Tuhan yang memelihara dan menguasai manusia, " 


Raja manusia, Sembahan manusia. Sedangkan, yang 
dimohonkan perlindungan darinya ialah kejahatan 
bisikan setan yang biasa bersembunyi, yang biasa 
membisikkan kejahatan ke dalam dada manusia, dari 
golongan jin dan manusia. 

Memohon perlindungan kepada Tuhan, Raja, 
Sembahan, menghadirkan sifat-sifat Allah SWT 
untuk menolak semua kejahatan secara umum, dan 
kejahatan bisikan setan yang biasa bersembunyi, 
secara khusus. 

Ar-Rabbh adalah Tuhan Yang memelihara, Yang 
mengarahkan, Yang menjaga, dan Yang melindungi. 
Al-Malik adalah Tuhan Yang berkuasa, Yang me- 
nentukan keputusan, Yang mengambil tindakan. 


pemeliharaan, 
Allah SWT memberikan pengarahan kepada 
Rasulullah saw. dan umat beliau untuk memohon 
perlindungan kepada-Nya, dengan meresapkan 
makna-makna sifat-sifat-Nya ini, yakni berlindung 
dari kejahatan yang tersembunyi, tetapi terus me- 
rayap, yang tidak dapat dihadapi dan ditolak kecuali 
dengan pertolongan dari Rabb, Malik, dan Ilah. Ka- 
rena, Dialah yang dapat mencegahnya sedang mere- 
ka tidak merasakan, dan Dia dapat pula mendatangi 
mereka tanpa mereka perhitungkan. Dan waswasah 
berarti suara yang halus: Atanusberarti bersembunyi 
dan kembali lagi, dan #hannas adalah mempunyai 
tabiat sering bersembunyi dan kembali lagi. 
Pertama-tama nash ini menyebutkan secara mu- 
tlak tentang "al-waswaasul khannaas.” Lalu, dibatasi 
aktivitasnya dengan "al-ladaii yuwaswisu fi shuduu- 
rin-naas” "yang membisikkan kejahatan ke dalam 
dada manusia'. Kemudian dibatasi esensinya dengan 
”minal jinnati wan-naas” "dari golongan jin dan 
manusia'. Urutan ini menimbulkan kesadaran dalam 
hati untuk mengetahui bisikan setan yang biasa 
bersembunyi, sesudah disebutkan secara mutlak 
pada awal pembicaraan. Juga untuk mengetahui cara 
kerjanya dalam mewujudkan kejahatannya, agar 
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yang bersangkutan menolak atau mengawasinya. 

Jiwa manusia ketika mengetahui, setelah disadar- 
kan dan dibangunkan, bahwa setan yang biasa ber- 
sembunyi itu menyampaikan bisikam-bisikan yang 
halus dan rahasia ke dalam hati manusia, bahwa yang 
berbisik itu adalah jin yang tersembunyi, dan bisa 
juga golongan manusia yang membisikkan ke dalam 
dada sebagaimana golonganjin itu: maka ia berusaha 
untuk menolaknya. Ia pun tahu tempat persembunyi 
annya, tempat masuk dan jalannya. 

Bisikan jin itu tidak kita ketahui bagaimana ter- 
jadinya, tetapi dapat kita jumpai bekas-bekas dan 
pengaruhnya dalam realitas jwa dan kehidupan ny- 


ata. Kita mengetahui bahwa peperangan antara . 


Adam dan iblis sudah ada sejak dulu. Setan menyulut 
peperangan karena masalah penciptaan manusia, 
karena kesombongan, kedengkian dan dendam iblis 
terhadap manusia. Iblis melakukan permusuhan ini 
juga sudah mendapat izin dari Allah. Allah mengizir- 
kannyaitu tentulah ada hikmah yang Dia ketahui dan 
Dia tidak membiarkan manusia tanpa persiapan. 
Maka, Dia menjadikan baginya iman sebagai perisai, 
zikir sebagai perbekalan, dan isti'adzah'permohonan 
perlindungan' sebagai senjata. Apabila manusia me- 
lupakan perisai, perbekalan, dan senjatanya, dia 
menjadi tercela. 

Ibnu Abbas r.a. mengatakan bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 


M3 pp u  ar Me Ola p 


Gorjag I5i2 Yaly « — Ji 
“Setan itu tetap berada di hati anak Adam. Apabila dia 
mengingat Allah Ta'ala, setan itu bersembunyi. Dan, 

ila dia lalai, setan itu membisikinya.”(Diriwayat- 
kan oleh Bukhari secara mw'allag/tanpa me- 
nyebutkan rentetan sanadnya) 


Adapun mengenai manusia, kita mengetahui ba- 
nyak tentang bisikan mereka. Kita mengetahui pula 
bahwa di antara bisikannya itu ada yang lebih berat 
daripada bisikan setan. 

Kawan yang jahat, membisikkan kejahatan ke 
dalam hati dan pikiran kawannya tanpa perhitungan 
dan tanpa berhati-hati, karena dia adalah kawan 
terpercaya. 

Ajudan membisikkan kepada penguasa sehingga 
ia terus merajalela dan sewenang-wenang berbuat 
kerusakan di muka bumi. Ia merusak tanaman dan 
keturunan, ekonomi dan kaum wanita. 

Provokator menghiasi perkataannya sedemikian 
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rupa, sehingga tampak seolah-olah apa yang dikata- 
kannya itu adalah kebenaran yang nyata, yang tidak 
perlu diragukan lagi. 

Penjaja syahwat mengembuskan bisikan lewat 
jendela insting untuk merayu. Hal ini tidak dapat 
ditolak kecuali dengan kesadaran hati dan perto- 
longan Allah. 7 

Juga berpuluh-puluh pembisik yang bersembu- 
nyi, yang memasang jaring dan perangkap dengan 
sembunyi-sembunyi, dan memasukkannya lewat 
jendela hati yang samar, yang mereka ketahui dan 
mereka rasakan. Mereka ini lebih jahat daripada 
golongan jin dan lebih samar merayapnya. 

Manusia tidak mampu menolak bisikan yang 
halus itu. Karenaitu, Allah menunjukkan kepadanya 
persiapan, perisai, dan senjatanya di dalam melaku- 
kan peperangan yang sengit ini. 

Di sana terdapat sesuatu yang perlu diperhatikan, 
yang memiliki tujuan tertentu, ketika menerangkan 
bahwa setan pembisik itu memiliki sifat khannas 
"biasa bersembuny?' Sifat ini dari satu segi menun- 
jukkan bahwa ja bersembunyi. Sehingga, apabila 
Bln kesenian bapa japun beraksi 
dan menyampaikan bisikan. Dari satu sisi menunjuk- 
kan kelemahan setan menghadapi orang yang 
menyadari tipu dayanya dan menjaga jalan-jalan 
masuknya ke dadanya. Maka, setan itu—baik dari 
golongan jin maupun manusia—apabila dihadapi, 
akan mundur dan kembali ke mana dia tadi datang, 
terengah-engah dan bersembunyi. Atau, sebagaima- 
na yang digambarkan Rasulullah saw. di dalam me- 
lukiskannya dengan gambaran yang halus, "Apabila 
yang bersangkutan mengingat Allah Ta'ala, maka ia 
bersembunyi. Dan, apabila lupa, maka ia membisiki.” 

Keterangan ini akan menguatkan hati dan me- 
nyemangatkannya di dalam menghadapi bisikan 
setan, Maka, setan itu bersembunyi dan lemah 
menghadapi persiapan orang mukmin di dalam 
peperangan dengannya. 

Akan tetapi, dari sisi lain, peperangan itu berke- 
panjangan dan tak pernah berakhir. Maka, selama- 
nya ia bersembunyi dan mengintai kelengahan 
manusia. Karena itu, manusia harus selalu menya- 
dari, bukan cuma sekali dan sesaat saja. Peperangan 
akan berlangsung hingga hari kiamat, sebagaimana 
dilukiskan A-0uran dalam beberapa tempat. Di 
antaranya di dalam surah aHIsraa' dengan lukisannya 
yang menakjubkan, 


"Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada para 
malaikat, Sujudlah kamu semua kepada Adam, lalu 
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mereka sujud kecuali iblis. Dia berkata, 'Apakah aku 
akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari 
tanah? Dia (iblis) berkata, 'Terangkanlah kepadaku, 

inikah orangnya yang Engkau muliakan atas diriku? 
Sesungguhnya, jika Engkau memberi tangguh kepadaku 
sampai hari kiamat niscaya benar-benar akan aku 
sesatkan keturunannya kecuali sebagian kecil. Tuhan 


dengan mereka pada harta dan 
anak-anak dan beri janjilah mereka. Tidak ada yang 
dijanjikan oleh setan kepada mereka melainkan tipuan 
belaka. Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak 
dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Tuhanmu 
sebagai Penjaga?” (aH-Israa": 61-65) 


Lukisan tentang tabiat peperangan dan dorongan- 
dorongan kejahatan padanya—baik lewat setan 
secara langsung maupun lewat pegawai-pegawainya 
yang berupa manusia—dapat menyadarkan manu- 
sia bahwa dia tidak akan dikalahkan oleh setan dalam 
peperangan ini, karena Rabbnya, Malik-nya, dan Ilah- 
nya ibu mahakuasa atas semua makhluk. Apabila Dia 
yang memberi izin kepada iblis untuk melancarkan 
peperangan, maka Dia juga yang memegang ubun- 
ubunnya. Dia tidak akan memberi kekuasaan kepada 
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iblis kecuali terhadap orang-orang yang lupa kepada 
Rabb-nya, Malik-nya, dan Ilah-nya. Adapun orang- 
orang yang selalu ingat kepada-Nya, maka mereka 
akan selamat dari kejahatan dan ajakan-ajakannya 
yang halus. 

Maka, sikap yang paling baik ialah bersandar 
kepada kekuatarryang tidak ada kekuatan yang se- 
benarnya selain kekuatan-Nya. Juga kepada hakikat 
yang tidak ada hakikat yang sebenarnya selain 


: hakikat-Nya, bersandar kepada ar-Rabb, al-Malik, al- 


Jlah. Sedang kejahatan bersandar kepada bisikan 
setan yang biasa bersembunyi, yang lemah kalau 
berhadapan, yang mundur dan bersembunyi bila 
bertemu, dan bertekuk lutut menghadapi perlin- 
dungan Allah. 

Inilah gambaran yang paling lengkap mengenai 
hakikat yang sebenarnya tentang kebaikan dan 
kejahatan. Ini juga merupakan pola pandang yang 
paling utama untuk melindungi hati dari kekalahan 
dan mengisinya dengan kekuatan, kepercayaan, dan 
ketenangan. 

Segala puji kepunyaan Allah sejak awal hingga 
akhir. Kepada-Nyalah kita menaruh kepercayaan 


“dan mengharapkan pertolongan. Dialah tempat 


memohon pertolongan dan Maha Penolong. 
Dengan memanjatkan puji kepada Allah Yang 
Mahatinggi, juz ketiga puluh ini selesai, 
Dengan demikian, selesailah Taftr Fi Zhilalil- 


Iuran ini. 
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BIOGRAFI 
ASY-SYAHID SAYVID GUTHB 


Asy-Syahid Sayyid @uthb dilahirkan pada tahun 
1906 di Kampung Musyah, Kota Asyut, Mesir. Ia 
dibesarkan di dalam sebuah keluarga yang menitik- 
beratkan ajaran Islam dan mencintai Al-ur'an. Ia 
telah bergelar hafizh sebelum berumur sepuluh 
tahun. Menyadari bakat anaknya, orang tuanya me- 
mindahkan keluarganya ke Halwan, daerah pinggir- 
an Kairo. Ia memperoleh kesempatan masuk Taj 
hiziah DaruFUlum. Tahun 1929, ia kuliah di Darul- 
"Ulum (nama lama Universitas Kairo, sebuah univer- 
sitas yang terkemuka di dalam bidang pengkajian 
ilmu Islam dan sastra Arab, dan juga tempat aH mam 
Hasan al-Banna belajar sebelumnya). fa memperoleh 
gelar sarjana muda pendidikan pada tahun 1933. 

Ayahnya dipanggil ke hadirat Yang Mahakuasa 
ketika ia sedang kuliah. Tak lama kemudian (1941), 
ibunya pun menyusul kepergian suaminya. Wafatnya 
dua orang yang dicintainya itu membuatnya merasa 
sangat kesepian. Tetari di sisi lain, keadaan ini justru 
memberikan pengaruh positif dalam karya tulis dan 
pikirannya. 

Sejak dari lulus kuliahnya hingga tahun 1951, 
kehidupannya tampak biasa-biasa saja, sedangkan 
karya tulisnya menampakkan nilai sastra yang begitu 
tinggi dan bersih, tidak bergelimang dalam kebejatan 
moral, seperti kebanyakan sastrawan pada masa itu. 
Pada akhirnya, tulisan-tulisannya lebih condong 
kepada Islam. 

Pada tahun yang sama, sewaktu bekerja Sebagai 
pengawas sekolah di Departemen Pendidikan, ia 
mendapat tugas belajar ke Amerika Serikat untuk 
memperdalam pengetahuannya di bidang pendidik- 
an selama dua tahun. Ia membagi waktu studinya 
antara Wilson's Teacher's College di Washington, 
Greeley College di Colorado, dan Stanford University 
di California. Iajuga mengunjungi banyak kota besar 


di Amerika Serikat serta berkunjung ke Inggris, 
Swiss, dan Italia. 

Tidak seperti rekan-rekan seperjalanannya, kebe- 
rangkatannya ke Amerika itu ternyata memberikan 
saham yang besar pada dirinya dalam menumbuh- 
kan kesadaran dan semangat islami yang sebe- 
narnya, terutama sesudah ia melihat bangsa Ame- 
rika berpesta pora atas meninggalnya aHmam Hasan 
al-Banna pada awal tahun 1949. 

Hasil studi dan pengalamannya selama di Ame- 
rika Serikat itu meluaskan wawasan pemikirannya 
mengenai problem-problem sosial kemasyarakatan 
yang ditimbulkan oleh paham materialisme yang 
gersang akan paham ketuhanan. Ketika kembali ke 
Mesir, ia semakin yakin bahwa Islamlah yang sang- 
gup menyelamatkan manusia dari paham materialis- 
me sehingga terlepas dari cengkeraman materi yang 
tak pernah terpuaskan. 

Sayyid Guthb kemudian bergabung dengan 
gerakan Islam Ikhwanul Muslimin dan menjadi salah 
satu seorang tokohnya yang berpengaruh, di sam- 
ping Hasan al-Hudaibi dan Abdul @adir Audah. 
Sewaktu larangan terhadap Ikhwanul Muslimin 
dicabut pada tahun 1951, ia terpilih sebagai anggota 
panitia pelaksana dan memimpin bagian dakwah. Se- 
lama tahun 1953, ia menghadiri konferensi di Suriah 
dan Yordania, dan sering memberikan ceramah ten- 
tang pentingnya akhlak sebagai prasyarat kebang- 
kitan umat. 

Juli 1954, ia menjadi pimpinan redaksi harian 
Ikhwanul Muslimin. Akan tetapi, baru dua bulan 
usianya, harian itu ditutup atas perintah Presiden 
Mesir Kolonel Gamal Abdul Nasser karena menge- 
cam perjanjian Mesir-Inggris 7 Juli 1954. 

Sekitar Mei 1955, Sayyid @uthb termasuk salah 
seorang pemimpin Ikhwanul Muslimin yang ditahan 
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setelah organisasi itu dilarang oleh Presiden Nasser 
dengan tuduhan berkomplot untuk menjatuhkan 
pemerintah. Pada 13 Juli 1955, Pengadilan Rakyat 
menjatuhkan hukuman lima belas tahun kerja berat. 
Ja ditahan di beberapa penjara di Mesir hingga 
pertengahan tahun 1964. Ia dibebaskan pada tahun 
itu atas permintaan Presiden Irak Abdul Salam Arif 
yang mengadakan kunjungan muhibah ke Mesir. 

Baru setahun iamenikmati kebebasan, ia kembali 
ditangkap bersama tiga orang saudaranya: 
Muhammad @uthb, Hamidah, dan Aminah. Juga 
ikut ditahan kira-kira 20.000 orang lainnya, di 
antaranya 700 orang wanita. 

Pada hari Senin, 13 Jumadil Awwal 1386 atau 29 
Agustus 1966, ia dan dua orang temannya (Abdul 
Fatah Ismail dan Muhammad Yusuf Hawwasy) me- 
nyambut panggilan Rabbnya dan syahid di tali tiang 


gantungan. 

Sayyid @uthb menulis lebih dari dua puluh buah 
buku. Ia mulai mengembangkan bakat menulisnya 
dengan membuat buku untuk anak-anak yang me- 
riwayatkan pengalaman Nabi Muhammad saw. dan 
cerita-cerita lainnya dari sejarah Islam. Perhatiannya 
kemudian meluas dengan menulis cerita-cerita 
pendek, sajak-sajak, kritik sastra, serta artikel untuk 
majalah. 


Di awal karier penulisannya, ia menulis dua buku 
mengenai keindahan dalam A-gur'an: at-Jashwir al- 
Fanni fil-Our an' Cerita Keindahan dalam A-9ur'an' 
dan Musyaahidat al-Giyaamah fil-Ouran "Hari 
Kebangkitan dalam Al-@ur'an'. Pada tahun 1948, ia 
menerbitkan karya monumentalnya: al- Adaalah al- 
Jjtimaa yah fil-Islam "Keadilan Sosial dalam Islam", 
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kemudian disusul Ff Zhilaalil-Gur aan 'Di Bawah 
Naungan Al-Gur'an' yang diselesaikan di dalam 
penjara. 

Karya-karya lainnya: as-Salaam al-'alamil wal- 
Islam "Perdamaian Internasional dan Islam? (1951), 
an-Nagd al-Adabii Usuuluhuu wa Maanaahijuhuu 
Kritik Sastra, Prinsip Dasar, dan Metode-Metode', 
Ma'rakah al-Islaam war-Ra sumaaliyah'Perbenturan 
Islam dan Kapitalisme' (1951), Fit-Ttriikh, Fikrah wa 
Manaahij Teori dan Metode dalam Sejarah", al- 
Mustagbal li Haadzad-Diin'Masa Depan Berada di 
Tangan Agama Ini', Nahw Mujtama? Islaami'Perwu- 
judan Masyarakat Islam', Ma'rakatuna ma? al- 
Yaahuud'Perbenturan Kita dengan Yahudi', al-Islam 
wa Musykilah al-Hadaarah "Islam dan Problem- 
Problem Kebudayaan (1960), Hadea ad-Diin'Inilah 
Agama (1955), dan Khashais at-Tashawwur al-Islaami 
wa Mugawwamatuhu 'Ciri dan Nilai Visi Islam' 
(1960). 

Sewaktu di dalarn tahanan, ia menulis karya 
terakhirnya: Ma'aalim fith-Tharig "Petunjuk Jalan 
(1964). Dalam buku ini, ia mengemukakan gagasan- 
nya tentang perlunya revolusi total, bukan semata- 
mata pada sikap individu, namun juga pada struktur 
negara. Selama periode inilah , logika konsepsi awal 
negara Islamnya Sayyid Guthb mengemuka. Buku 
ini pula yang dijadikan bukti utama dalam sidang 
yang menuduhnya bersekongkol hendak menum- 
bangkan rezim Nasser. 

Tetes darah perjuangan dan goresan penanya 
mengilhami dan menjupkan ruh jihad di hampir 
semua gerakan keislaman di dunia ini. 

Wallahu a'lam bish-Shawab. 


PAKET BUKU RUJUKAN" 


DAK AYN 


1100 HADITS TERPILIH - Dr. Muhammad Faiz Almath 

300 DO'A DAN ZIKIR PILIHAN - Tim GIP 

AL-OUF' AN BERBICARA TENTANG AKAL & ILMU PENGETAHUAN - Dr. Yusuf al-Daradhawi 
ANDA BERTANYA ISLAM MENJAWAB (LUX) - Prof. Dr. Mutawalli asy-Sya 'rawi 

BERINTERAKSI DENGAN AL-OUR'AN - Dr. Yusuf al-9aradhawi 

FATWA-FATWA KONTEMPORER, Jilld | & || - Dr. Yusuf ak daradhawi 

FIKIH PRIORITAS: Urutan Amal yang Terpenting dari yang Penting - Dr. Yusuf al-garadhawi 
FIKIH RESPONSIBILITAS, Tanggung Jawab Musijm dalam Islam - Dr. Ali Abd. Halim Mahmud . r 
HADITS NABI SEBELUM DIBUKUKAN - Dr. M, Ajgj al-Khathtb 

HUKUM TATA NEGARA DAN KEPEMIMPINAN DALAM TAKARAN ISLAM - Imam ak-Mawardi 
IKHWANUL MUSLIMIN: Konsep Gerakan Terpadu, Jilid | & II - Dr. Ali Abd. Halim Mahmud 

ISLAM TIDAK BERMAZHAB - Dr. Mustofa Muhammad agy-Syak'ah 

KEBEBASAN WANITA, Jilid | - VI - Abdul Halim Abu Syuggah 

KELENGKAPAN TARIKH NABI MUHAMMAD SAM. Jilid 411 (Edisi Lux) - X7. Moenawar Chatil 
KELENGKAPAN TARIKH NABI MUHAMMAD SAM. Jilid I-VI (Edisi Istimewa) - 4.7. Moenawar Chalit 
KISAH-KISAH AL-ODUA' AN: Pelajaran dari Orang-Orang Dahulu, Jilid I - IH - Dr. Shalah akkhalidy 
KLASIFIKASI KANDUNGAN AL-OUR' AN - Choiruddin Hadhirt, S.P, 

MASJID-MASJID BERSEJARAH Di INDONESIA - Abdul Bagir Zein 

NAMA-NAMA ISLAMI INDAH DAN MUDAH - Abdul ciziz Salim Basyarahil 

NORMA DAN ETIKA EKONOMI ISLAM - Dr. Yusuf af Jaradhawi 

PENDIDIKAN ISLAM DI RUMAH, SEKOLAH DAN MASYARAKAT - Abdurrahman an-Nahlawi 
PEMBAGIAN WARIS MENURUT ISLAM - Muhammad Ali ash-Shabuni 

PENYEBAB GAGALNYA DAKWAH, Jilid 1 & I - Dr. Sayyid M. Nuh 

POKOK-POKOK AKIDAH ISLAM - Abdurrahman Habanakah 

RINGKASAN TAFSIR IBNU KATSIR, Jllid | -IV - Muhammad Nasib ar-Rifa'i 

SDM YANG PRODUKTIF: Pendekatan Al-Gur'an dan Sains - Dr. A. Hamid Mursi 

SILSILAH HADITS DHAIF DAN MAUDHU, Jilid | - IV - Muhammad Nashiruddin aLAibani 

SUNNAH RASUL: Sumber Ilmu Pengetahuan & Peradaban - Dr. Yusuf: ak-Ggaradhawi 

SYURA BUKAN DEMOKRASI - Dr. Tay/ig asy-Syawi 

TANGGUNG JAWAB AYAH TERHADAP ANAK LAKI-LAKI - Adnan Baharits 


. TAFSIR Fi ZHILALIL-GUR AN (Super Lux) - Sayyid Juthb 
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Tiada yang lebih berharga dan. berarti dalam hidup se- 
orang hamba selain berinteraksi dengan Al-Our' anul- 
Karim. Al-Our'an merupakan petunjuk hidup bagi 
manusia dalam mengarungi samudra kehidupan. Lalu, 
apakah ada aktivitas kehidupan manusia yang lebih 
berharga selain berinteraksi dengan Al-Khalig yang 
menurunkannya? Kenikmatan apakah yang dapat me- 
nandingi nikmatnya berdialog dan bermunajat dengan 
Yang Menciptakan kita? 


Tafsir Fi Zhilali-Our an: Di Bawah Naungan Al-Our'an 
lahir dari perenungan penulisnya yang sangat mendalam 
dan interaksi yang begitu menyatu dengan Al-Our an. Ia 
merupakan buah tarbiyah Rabbani yang dikaruniakan 
kepada seorang hamba yang telah menjual dirinya 
dengan syahid di jalan-Nya di atas tiang gantungan. Ia 
lahir dari seorang mujahid agung yang mengungkapkan 
pemikiran-pemikirannya dalam gaya bahasa sastra yang 
tinggi. 

Berkat semua itu, jadilah Tafsir Fi Zhilali-Our'an: Di 
Bawah Naungan Al-Our'an sebagai sebuah buku tafsir 
yang berbeda dari buku tafsir lainnya dengan kandung- 
an hujjah dan jiwa perjuangan yang kuat. Sesuai dengan 
judulnya, dalam buku ini kita akan menemukan nuansa 
Our ani yang begitu kental, seakan-akan kita berbicara 
langsung dengan Yang Menurunkannya, Allah Azza wa 
Jalla. 


Suatu anugerah yang besar jika kita juga dapat me- 
rasakan nikmatnya hidup di bawah naungan Al-Our'an 
sebagaimana yang telah dirasakan oleh asy-Syahid 
Sayyid Outhb rahimahullah. Wallahu a'lam bish-shawab. 
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